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PENGANTAR PEMBAHASAN
KEPENTI NGAN TARI KH DALAIT{ ISLAIT4

Sebagai pengantar pembahasan buku ini, sangat perlu rasanya kami
uraikan lebih dahulu, sekalipun dengan singkat, beberapa keterangan
mengenai kepentingan tarikh dalam Islam, terutama tarikh para nabi
utusanAllah SWTdan tarikh Nabi Muhammad saw.. Belakangan ini,
masalah ini dilupakan oleh sebagianbesarumatlslam hingga mereka
tidak mengerti tentang tarikh yang sebenarnya harus dimengerti,
terutama tarikh pemimpinnya yang sejati, Nabi Muhammad saw..
Sebelum soal kepentingan tarikh dalam Islam kami uraikan, lebih
dahulu akan kami uraikan juga dengan singkat beberapa perkara yang
bersangkutan dan berhubungan erat dengan tarikh yang perlu di-
perhatikan oleh umat Islam sehingga kita semua mengetahui betapa
besar kepentingan tarikh dan ilmu tarikh dalam Islam.

A. ARTI TARIKH DAN ILMU TARIKH
Istilah tarikh berasal dari bahasa Arab yang artinya menurut lughat
(bahasa) adalah 'ketentuan masa'. futi menurut istilah (cara yang
tetap terpakai) dalam kitabkitab adalah 'keterangan yang mcnerang-
kan hal ihwal umat dan segala sesuatu yang telah terjadi di kalangan-
nya pada masa yang telah lampau atau pada masa yang masih ada'.
Selain itu juga dipakai juga dalam arti perhitungan tahun dan buku
sejarah dengan tahunnya.
Adapun ilmu tarikh itu sendiri adalah suatu pengetahuan yang ber-
manfaat untuk mengetahui keadaan-keadaan atau kejadian-kejadian
yang telah lampau dalam kehidupan umat dan keadaan-keadaan atau
kejadian-kejadian yang masih ada (sedang terjadi) di dalam kehidup
annya-

B. PENGAMBILAN TARIKH
Tarikh diambil dari tiga peringatan, yaitu peringatan yang sungguh-
sungguh tertulis, peringatan dari keturunan (silsilah), dan peringatan
yang terdapat pada benda-benda pada masa purba.
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Peringatan yang sungguh-sungguh tertulis meliputi kitab-kitab agama,
buku-buku pengetahuan, buku-buku isi peraturan atau undang-undang, catat-

ancatatan keputusan dari pemerintahan atau dari pengadilan negeri, buku-buku
pendidikan dan kebudayaan, daftar-daftarperjanjian, serta catatancatatan tentang
bumi dan apa-apayang dikeluarkannya, termasuk hasilnya.

Peringatan keturunan meliputi cerita, hikayat, atau riwayat dari orang fi:a
kepada zurak kefurunannya, peribahasa, pantun, serta yang lainnya. Dan, tentang
panfu n-pantun, syair-syair, dan peribahasa-peribahasa ihr, walaupun biasanya telah
penuh dengan beberapa perubahan (pengurangan atau penambahan), adajuga
gunanya bagi orang yang suka memikirkan atau memperhatikannya.

Peringatan yang terdapat pada benda-benda pada masa lalu meliputi re-
runhrhan negeri, kota-kotabesar, mahligai-mahligai, gedung-gedung dan rumah-
rumah besar, benteng-benteng, batu-batu yang tertulis, kayu-kayu yang terukir,
uang kuno, pohon-pohon, perkakas rumah tangga kuno, serta yang lainnya.

C. PE NG ETAH UAN.PE NG ETAH UAN YANG MEM BANTU TARI KH
Tarikh itu tidak mudah diperoleh. Oleh sebab ihr, ahli tarikh lebih dahulu

harus mempunyai pengetahuan yang cukup, yang dapat dipakai sebagai alat unhrk
membantu keperluan menyusun tarikh.

Pengetahuan yang dapat digunakan sebagai alat menyusun tarikh lebih
banyak jenisnya, tetapi yang perlu diketahui setiap ahli tarikh ada tiga jenis, yaihr
Takhthithul-Ardh (ilmubatas-batasbumi atau ilmubumi), Thabaqatul-Ardh (ilmu
isi bumi), dan Taqw imul-B ul dan (ilmu batas-batas negara).

D. PERMULAAN TARIKH
Telah menjadi kebiasaan umat manusia dari segala bangsa untuk suka mem-

perhatikan kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa besar dan memperingati
keadaan-keadaan yang mengherankan atau mengagumkan. Oleh sebab itu, me
reka mencatatkejadian-kejadian atau keadaan-keadaan yang penting itu. Manusia
dari segala bangsa dan golongan sering berkata, "Hal ini terjadi pada masa se-

sudah banjir Nabi Nuh, hal itu terjadi sebelum Nabi Isa, hal ini dan itu terjadi pada

masa sesudah Nabi Isa sekian tahun, demikian selanjutnya."

E. KEJADIAN.KEJADIAN BESAR
Di dunia ini sangat banyak kejadian besar atau keadaan yang hebat, yang

biasa digunakan sebagai permulaan tarikh. Misalnya, peristiwa angkatan perang
Abrahah bin al-Asram, Raja Yaman, yang sebagian besar naik gajah yang besar-
besar. Mereka keluar dari Yaman ke kota Mekah untuk rnerobohkan Ka'bah
(Baitullah). Namun, sebelum maksud mereka tercapai, mereka mengalami ke
hancuran lebih dulu. Karena peristiwa seperti itu oleh bangsa Arab di kala itu
dipandang sebagai suahr peristiwa besar yang hebat, oleh mereka dicatat dan
dijadikan tarikh.
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Yang telah umum digunakan oleh sebagian besar manusia sampai dewasa
ini adalah kejadian pada hari Nabi Isa dilahirkan dan pada hari Nabi Muhammad
hijrah dari Mekah ke Madinah. Hari Nabi Isa dilahirkan dijadikan awal tahun
Miladiyah atau Masihiyah dan hari Nabi Muhammad saw. hijrah ke Madinah
dijadikan awal tahun Hijriah.

F. TARIKH MANUSTA DAN ZAMAN TARIKH
Para ulama ahli tarikh rnembagi tarikh manusia ke dalam dua bagian, yaifu

t'arikh aam dan tarikh khash.

Tarikh aam adalahtarikh yang menerangkan hal ihwal manusia umufirnya
dan tarikhyanghhash ihr menerangkan hal ihwal suatu umat, suatu bangsa, atau
suafu kerajaan.

Adapun tentangzaman tarikh, para ulama ahli tarikh membaginya menjadi
tiga bagian, yailt zaman dahulu, zaman pertengahan, dan zaman sekarang.

Yang dinamakanzunandahulu dimulai sejak zaman permulaan dunia sampai
kepada masa runtuhnya Kerajaan Romawi Baral Zaman pertengahan dimulai
sejak runhrhnya Kerajaan Romawi Baratsampai masabinasanya Kerajaan Romawi
Timur. Pada masa itulah permulaan Bani Utsman @angsa TurkD mengambil
Istambul. Dan, yang dinamakan zaman sekarang adalah sejak zaman Istambul
diambil oleh bangsa Turki sampai sekarang ini.

G. PERMULAAN TARIKH BAGI UMAT ISLAM
Menurut riwayat para ulama ahli tarikh yang masyhur, bagi umat Islam,

permulaan tarikh Hijriyah adalah sejak masa Umar ibnul l(haththab r.a. menjadi
khalifah. Kisahnya sebagai berikut.

Pada suatu hari Umar menerima sepucuk surat dari sahabat Abu Musa
al-Asy'ari r.a.. Surat ihi tidak dibubuhi hari dan tanggal pengiriman. Oleh sebab
itu, Umar berpendapal alangkah baiknya jika surat-surat itu dibubuhi tarikhnya,
yaitu hari dan tanggalnya, supaya surat-surat itu mudah diurusnya, mana yang
lama dan mana yang baru.

Sehubungan dengan itu, beliau lalu mengadakan musyawarah dengan orang-
orang yang terpandang. Musyawarah itu hanya membicarakan masalah tarikh.
Dalam perrnusyawaralan itu diputuskan dengan suara bulat oleh sekalian yang
hadir bahwa tarikh Islam perlu disusun dan dimulai dengan hari hijrahnya Nabi
Muhammad saw.. Umar r.a. sefuju juga terhadap keputusan itu dan dia berkata,
'Tbtaplah kita memulai tarikh Q<etentuan masa) dengan hijrah Nabi saw. karena
dengan hijrah ini Allah memisahkan sesuatu yang hak dari yang batil, membeda-
kan sesuatu yang benar dari yang salah."

Setelah pennulaan tarikh itu dipuhrskan, oftutg-omng yang hadir membicara-
kan permulaan bulan yang baik digunakan dalam setiap tahun Islam. Setelah
didiskusikan dengan semasak-masaknya, akhirnya diputuskan dengan suara bulat
bahwa bulan yang di gun akan unfu k pennulaan tahun Islam adalah bulan Muharram
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karena padabulan inilah orang{ftulgyangselesaimengerjakan ibadah haji pulang

ke tempatnya masing-masing.
Dengan keputusan itu, seolah-olah hijrah Nabi saw. itu jatuh pada bulan

Muharram, padahal sebenarnyahijrah Nabiitu jahrh padabulan Rabi'ulAwwal.Jadi,
kurang dua bulan. Walaupun demikian, sekalian yang hadir dengan suara bulat
memutuskan bahwa bulan Muharam itulah yang paling tepat dan layak dipandang
sebagai permulaan tahun didalam Islam.

H. ORANG YANG MULA.MULA MENGUMPULKAN TARIKH
NABI MUHAMMAD SAW.

Seperti yang telah disebutkan dalam kitab-kitab tarikh Islam yang rnasyhur,
o rang-orang yang mengu mpu lkan tarikh atau riwayat N abi Muhammad saw. dan
sahabat-sahabat beliau adalah Imam az-Zuhi yang wafat p ada 12 4 H. D ia adal ah

seorang ulama besar di Mekah dan sekitarnya pada masa itu. Sepanjang riwayat-
nya, beliau termasuk salah seorang yang menghimpun hadits-hadits Nabi saw.,

sebagaimanayangriwayatnya hinggakini masih dapatdiketahui dalam kitab-kitab
M ushthalahul H adits. Sepanjang penjelasan Ustadz Muhammad Muhyiddin Abdul
Hamid dalarn mukadirnah Siratun Nabi karangan Ibnu Hisyam, orangyangnrula-
mula menulis dan menyusun perjalanan hidup Nabi saw. adalah LTrwah bin
az-Zubairbin al-Awwam dan tiga orang temannya yang hidup seabacl dengan dia,
yaitu Abban bin Utsman bin Affan, Syurahbil bin Sa'acl, dan Wahab bin Nlunabbih.
Empat orang itu berasal dari golongan ulama besar pada abad pertama Hijriah.
Sesudah mereka, barulah datang tiga orang ulama besaryang menulis dan me-

nlusun pedalanan Nabi saw., yaitu Ashim bin Qatadah al-Anshari, Muhammad
bin Muslim az-Zuhn, dan Abdullah bin Abu Bakar al-Anshari. Mereka ihr hidup
di abad kedua Hijriah. Sesudah itu, barulah datang beberapa orang ulama yang
menulis dan menpsun perjalanan Nabi saw., diantaranya adalah Musa bin Aqabah
al-Madani, Ma'mar bin Rasyid al-Yanrani, dan Muhammad bin Ishaq bin Yasar.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapatlah kita ketahui bahwa orang yang
peftanra mengumpulkan tarikh Nabi saw. itu bukanlah Imam az-Zuhnkarena dia
temrasuk dari golongan ulama angkatan kedua, sebagaimana yang tersebut itu.
Namun, oleh sebagian ulama ahli tarikh dipopulerkan bahwaazZuhri adalah orang
yang pertama mengumpulkan dan menlusun tarikh atau riwayat perjalanan Nabi
saw..l

1 Menurut Ustadz Muharnnrad Mutryiclin, kitab-kitab tarikh Nabi Muhamrnad SAW yang dihirnpun
dan dis.rsun oleh para ularna :urgkatan pertanla dan angk:rtan keilua yang tersebut itu telah hilang dan tidak
dapat diketahui lagi rnelainkan nanra-narnantii sajr yang disebutkan dalarn kitatrkitab 1'ang dikarang oleh

sebagian ulanra clahulu, clan sebagian kutipan-kutipan yang tt'rdapat dalam karangan para ulama yang dalang
di rnasa kenrtrdian rnereka, seperti ath-'l)rabary, Ibnu Sa'ad, al-l4'aqidi dan al-Baladzrri,. (Ptn)
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I. PENGERTIAN TARIKH NABI-NABI
orang-orang biasa mengatakan "tarikh nabi-nabi" atau "tarikh Nabi Mu-

hammad", padahal arti perkataan "tarikh" itu adalah sepertiyang telah diuraikan
di atas. Apakah ungkapan tarikh nabi-nabi itu telah sesuai dengan makna asalnya?
Jika kita kembali pada asal arti perkataantorikh menurut bahasa, memang belum
dapat dikatakan tepat atau sesuai apabila istilah tarikh digunakan sebagai ganti
perkataan "riwayat", "sirah", atau "kisah". Riwayat artinya cerita, sirah artinya
perjalanan, dan kisah artinya cerita.

oleh sebab itu, jika satu buku hanya berisi riwayat perjalanan seorang nabi,
misalnya perjalanan Nabi Muhammad saw., sebaiknya dinamakan Buku Riwayat,
sirah, atau Kisah Nabi Muhammad. walaupun demikian, tidak ada salahnya jika
buku itu dinamai Tarikh Nabi Muhammad karena perkataan tarikh ihr me-
ngandung arti lebih luas dan lebih umum daripada sirah atau riwayat. Di dalam
sirah atau riwayat seorang nabi, seperti Nabi Muharnmad saw., terkandung bebe.
rapa peristiwa yang besar, kejadian-kejadian yang mengagumkan, keadaan-
keadaan yang mengherankan, dan lain-lain yang semuanya telah sesuai dengan
arti perkataan tarikh.

J. MANFAATTARIKH BAGI MANUSIA
seluruh manusia yang hidup di muka bumi ini, sejak menginjak alam ke-

majuan dan peradaban, dari bangsa atau golongan mana pun atau yang beragama
apa pun, masing-masing tenfu menginginkan adanya peringatan atas peris-
tiwa-peristiwa besar atau keadaan-keadaan yang mengagumkan sebagaimana
telah kami sebutkan di atas. Karena, setelah rnengalami kemajuan sedikit-sedikit,
semakin lama akan semakin senang dan berkeinginan terhaclap contohcontoh
atau teladan-teladan dari orang-orang terdahulu, yang hidup pada masa purba.
Tabiat manusia yang seperti itu sudah menjadi sunnah Allah yang harus berlaku
atas diri mereka. oleh sebab itu, setiap umat dari segala bangsa dan agama apa
pun nlempunyai ceritacerita atau riwayat-riwayal hikayat-hikayat, atau kisah-kisah
orang-orang yang hidup di zaman dahulu. lagi pula mereka lebih mudah me-
nerima pelajaran dan pengetahuan melalui cerita-cerita atau riwayat-riwayal baik
cerita-cerita yang sungguh-sungguh telah terjadi ataupun riwayat-riwayat yang
dikarang-karang oleh para pengarang cerita (fiksi), dan lainlain. Akibat tabiat
tersebut, dalamkitab-kitab suci agamayangterdahulu, misalnyaTaural lnjil, dan
kitab yang lain, tidak sedikit di dalamnya terdapat ayat-ayatyang berisi riwayat
orang-orang yang hidup ratusan tahun yang lalu.

Kemudian apakah jika mereka telah memahami pelajaran-pelajaran yang
terkandung di dalam riwayat-riwayat itu, lantas mereka berhasrat mencapai ke.
majuan yang lebih tinggr dan lebih pesat lagi daripada yang telah dicapai? Ber-
dasarkan hal itu, jelaslah bahwa riwayat-riwayat, lebih tegasnya lagi tarikh, me
ngandung manfaatyang besar bagi kehidupan umat manusia.
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K. MANFAATTARIKH BAGI UMAT ISLAM
Jika tarikh ifu jelas-jelas mengandung manfaat besar bagi segenap umat

manusia, sudah tenhr mengandung manfaat besar juga bagi umat Islam, umat yang
mengikuti agamayang dibawa dan didatangkan oleh Nabi Muhammad saw.. Hal
ihr dapat dibuktikan sebagai berikut.

Kitab Al-Qur'an, kitab yang dihrrunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad
saw. unfuk disampaikan dan diajarkan kepada umatnya, penuh dengan ayat yang

berisiriwayat atau cerita dan kisah. Al-Qur'an menceritakan beberapa riwayat yang
terjadi pada masa sebelum ia diturunkan, atau sebelum Nabi Muhammad dihrrun-
kan di dunia menjadi nabi dan rasul Allah. Ittr tenhr mengandung kepentingan yang
besar bagi umat Islam, karena semua dan segala sesuatu yang diceritakan di
dalamnya memang sungguh-sungguh telah terjadi. Misalnya, dalam kitab suci
Al-Qur'an tidak sedikit terdapat ayat-ayat yang berisi riwayat-riwayat para nabi
utusan Allah yang datang pada masa yang telah lampau, demikian pula riwayat
raja-raja dan kerajaan yang ada pada masa dahulu yang telah hancur binasa, juga

hikayatbeberapa oftulg pujangga zarnan purba, sebelum NabiMuhammad diutus.
Semua ifu tentu mengandungkepentingan besar, pelajaran yang tinggi, dan rujuk-
an utama bagi umat Islam. Dari banyak ayat yang mengandung kisah dan riwayat,
ada seorang ahli tafsir besar dunia Islarn yang berpendapat bahwa Al-Qur'an itu
tiga per empatnya berisi ayat-ayat riwayat kisah yang sangat berguna tlan seper-

empatnya berisi ay at-ay at perafu ran-peraturan atau undang-undang mengenai
keduniaan dan keakhiratan, yang semuanya haruslah dipelajari dan diperhatikan
oleh segenap umat manusia, terutama umat Islam. Jika ayat-ayat yang mengan-
dung riwayat dan berisi kisah itu tidak akan berguna bagr umat manusia, terutama
umat Islam sendiri, tenhr tidak akan diturunkan kepada umat manusia.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslahbahwa tarikh dan ilmu tarikh itu mengan-

dung manfaat besar, pelajaran yang amat tinggi, dan rujukan utama bagi segenap

manusia, terutama umat Islam karena umat Islamlah yang berpedoman pada kitab
suci Al-Qur'an.

L. MANFAATTARIKH PARA NITBI UTUSAN ALLAH
Masalah manfaat tarikh para nabi utusan Allah bagi kehidupan umat Islam

tidaklah akan diterangkan panjang lebar karena oleh kitab suciAl-Qur'an telah
dinyatakan dengan tegas jelas di dalam ayat-ayahrya, yang diantaranyakami cantum-

kan di bawah ini,

i5)t:'\L'-iiAi:t^ei:{-,'rs',(}-14Y[-;;i"c,;,;A;JdkJ
t'*-:A

"Dan semuo kisoh dari rosul-rasul Konti ceritokan kepadomu, ioloh kisah-kisoh

beberapo rasul yang dengonnya Kanil teguhkan hatimu dan dolom surah ini telah
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datang kepadamu kebenoran serta pengojoran dan peringatanbagi orang-orongyang
beriman." (Huud: 12O)

t
. et+ c J' 2^ 

"1, 
:rr" ;ai t * itly!:-j q *;;f 'u:,--'t,1f",_,#, F

t<t;;i;
"Kami menceritakon kepodamu kisoh-kisah yang paling baik dengan mewahyu-

kan AI-Quian ini kepodamu dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewohyu-
kan)nya adolah termqsuk orang-orong yong belum mengetohui." (Yusuf: 3)

U5 r+f 5 .;i,i;a; i'ft U"i\,)itiV gS catutr
# sill"ti:^;; e tfi , $ ;L's - "; 

5 * 4 6.,s li
"Sesungguhnya pada kisah-kisah mereko itu terdapat pengajaran bagi orang-

orang yang mempunyai akal. Al-Quion itu bukanloh cerita yong dibuat-buat, tetopi
membenarkan (kitob-kitab)yang sebelumnya dan menjeloskan segola sesuatu, dan
sebagai petunjuk dan rahmot bagi koum yong beriman." $usuf: I 11)

Ihrlah sebagian ayat-ayatfirman Allah, yang menjelaskan gunanya dan pen-
tingnya riwayat-riwayat para nabi dan utusan Allah yang terdahulu bagi pribadi
Nabi Muhammad saw., dan selanjutnya bagi sekalian umat beliau. Ketiga ayat
tersebut mengandung keterangan dan petunjuk.

Pertama, riwayat para nabi dan rasul Allah yang diceritakan kepada nabi
kita Muhammad saw. ihr berfungsi untuk meneguhkan hati dan menguatkan
pikiran beliau dalam menghadapi rintangan orang{rang yang tidak mempercayai
seruan beliau. Melalui ayatitu diharapkan dalam menghadapi orangorangyang
tidak percaya itu, Nabi Muhammad saw. tidak gentar, khawatir, dan takut karena
peristiwa yang sedemikian itu adalah perkara biasa yang pernah dialami dan
dirasakan juga oleh para nabi utusan Allah yang telah datang sebelum beliau.

Kedua, berita para rasul yang diceritkan ifu berada dalam kebenaran, ke
benaran yang tidak perlu diragukan lagi karena yang diserukan oleh para rasul
itu benar, tidak ada yang salah dan tidak ada yang dusta. oleh sebab itu, berita-
berita dan riwayat-riwayat mereka itu dapat dipergunakan sebagai nasihat dan
peringatan bagi orang yang beriman.

Ketiga, berita dari ceritacerita yang dikisahkan Allah kepada pribadi Nabi
saw. ihr adalah sebaik-baik ceritayangdiceritakan-Nya dengan perantaraanwahyu
Al-Qur'an, sekalipun pada sebelummyaitubeliau termasukgolongan orang-orang
yang belum mengetahui tentang ihr. Oleh sebab itu, hendaklah riwayat atau cerita-
cerita itu digunakan benar-benar.

Keempa( cerita-cerita atau riwayat-riwayat para rasul ifu menjadi pelajaran
bagi orang-orangyang memiliki akal dan menjadi teladan bagi orang-orangyang
berakal sehal Karena, riwayat-riwayat itu bukanlah ceritacerita bohong, omong
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kosong yang dibuat-buat oleh para pengarang cerita. Semuanya ihr benar dan
bergunauntuk membenarkan riwayat-riwayatyangtelah adaterlebih dahulu,yang
tersebut dalam kitab-kitab agama sebelum Al-Qur'an. Ceritacerita itu berfungsi
sebagai penjelasan segala sesuatu, sebagai petunjuk dan sebagai rahmat bagi
orang-orang yang beriman. Oleh sebab itu, ceritacerita itu haruslah dipelajari,
diperhatikan, dan digunakan sebagai teladan dengan arti kata yang sebenarnya.

Berdasarkan tiga ayat tadi, mengertilah kita bahwa tujuan yang terpenting
adanya riwayat-riwayat para rasul yang diceritakan oleh Allah di dalam Al-Qur'an
ihr, bukan untuk mengetahui kejadian-kejadiannya, melainkan untuk digunakan
sebagainasihat, sebagai peringatan, sebagaiteladan, dan sebagai pedoman semata-
mata. Dan, tentang ini haruslah diperhatikan benar-benar oleh setiap muslim.

Demikian pula ayat-ayatAl-Qur'an yang mengandung riwayat dan cerita para
raja dan kerajaan-kerajaan mereka pada masa dahuluyangtelah dibinasakan oleh
Allah; dan umat-umat pada zunarr dahulu yang telah mengalami kemajuan, lalu
dihancurkan, dibinasakan oleh Allah; serta yang lain-lain lagi. Semuanya itu me
ngandung rujukan yang luhur, unhrk peringatan bagi sekalian umatyang datang
kemudian. Sebabnya, mereka itu tidak mau percaya kepada seruan Allah yang
disampaikan dengan perantaraan nabi mereka masing-masing. Mereka pun tidak
suka taat dan patuh terhadap perintah-perintah-Nya sehingga selalu mengikut
kemauan sendiri, menuruti keinginan hawa nafsu.

M. MANFAATTARIKH NABI MUHAMMAD SAW.
Setiap umat Islam tentu telah mengerti, disertai dengan penuh kepercayaan,

bahwapribadi Nabi Muhammad saw. itu adalah seorangmanusiabiasa, hanya saja
beliau diberi wahyu oleh Allah dan menjadi utusan Allah. Beliau adalah nabi pe-

nuhrp dan rasul yang terakhir. Beliau diangkat menjadi uhrsan Allah itu tidak untuk
dipuji oleh sekalian umatnya, tidak untuk disanjung dan dijunjungjunjung tinggi
sampai setinggi langit, serta tidak untuk didewa-dewakan, atau senantiasa di-
peringati hari lahirnya oleh segenap pengikutnya, tetapi untuk diikuti kepemim-
pinannya dalam urusan cara beriman kepada Allah, untuk difuruti tunhrnannya
dalam hal cara beribadah kepada-Nya, serta untuk dicontoh akhlak dan budi-
pekertinya dalam cara bergaul dan bermasyarakat dengan manusia. Tbntang hal
itu,Allah telah menyatakan dengan firman-Nya dalambeberapaayat di dalamAl-
Qur'an, yang diantaranya seperti yang kami kutip di bawah ini:

"Saungguhnya telah ada pada (diri)Rasulullah itu suritelodanyong baikbogimu
...." (al-lthzabz 2l)

sgz "'

8 - Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. I

$ ic,A;;;;e:r<tfi5



"Katakonloh, 'Jiko kamu (benar-benar) mencintai Atlah, ikutLlah aku, niscaya Attah
mengasihi dan mengampuni dosamu,' "(Ali Imran: 3l)

6rr-i3H!:i;t;
'" . . . dan ikutiloh dia supaya kamu mendapat petunjuk " (al-lrlraaf: f bg)

Tiga ayat tersebut jelas menunjukkan bairwa Rasulullah saw. itu ikutan atau
suri teladan yang baik bagi umat Islanr. oleh sebab itu, jika kita sungguh-sungguh
cinta, taal dan patuh kepadaAllah, kita diperintahkan mengikuti beliau. Dengan
mengikuti kepemimpinan beliau ihrlah, kita akan rnendapat petunjuk atau pim-
pinan yang benar.

Dengan tiga ayat tadi, cukuplah bagi kita unhrk mengingat dengan arti yang
sebenarnya akan kenyataan bahwa diutusnya pribadi Nabi MuheLrnmad saw. itu
adalah unh-rk contoh atau ikutan yang baik bagi kita serta unhrk diikuti oleh kita.
Tetapi, apakah mungkin kita dapat mencontoh dan mengikut pimpinan beliau jika
kita belum atau tidak mengerti riwayat perjalanan atau tarikh beliau dengan arti
kata yang sebenarnya?

Kita baru akan dapat mencontoh dan mengikuti kepemimpinan Nabi saw.
sedikitdemi sedikitapabilakitatelah mempelajari dan mengertiriwayatatau tarikh
beliau. Misalnya, bagaimana cara Nabi bergaul dengan orang tua? Bagaimana cara
beliau bergaul dengan pemuda? Bagaimana cara beliau bergaul dengan pam sa-
habatnya? Bagaimana cara beliau memimpin umat? Bagaimana cara beliau me
ngerjakan keadilan? Bagaimana beliau menegakkan dan membela agamaAllah,
apakah dengan kedudukan, kekayaan, dengan banyak bicara, ataukah dengan
uang? Demikianlah seterusnya, dari perkara yang kecil sampai perkara yang besar.
Kita, umat Islam. tidaklah akan mampu mencontoh dan mengikutinya jika kita
tidak memahami riwayat dan tarikh beliau dengan arti kata yang sebenarnya.

Di sinilah letak pentingnya tarikh Nabi Muhammad saw. bagi kita, umat
Islam.

Jika penulis ingat akan pentingnya tarikh Nabi Muhammad bagi segenap
kaum muslimin, timbul kekecewaan hati penulis terhadap keadaan sebagian besar
kaum muslimin di lndonesia, yang hingga dewasa ini masih sangat sedikit yang
sungguh-sungguh rajin mempelajari kitab-kitab tarikh (sirah beliau yang utama).
Ada juga yang mempelajarinya, tetapi hanya sekelumit saja dari kitab-kitab tarikh
yang kecil-kecil, karena yang diajarkan oleh para kiai atau grrunya adalah kitab-
kitab tarikh Nabi Muhammadyangkecil-kecilitu. Tentu sajasebagian besarkaum
muslimin tidak akan mengerti bagaimana riwayat perjalanan Nabi Muharnmacl
dalam menyiarkan agarnaAllah di muka bumi dan dalam memperjuangkan cita-
cita Islam di tengah-tengah masyarakatumatmanusia. Bahkan, ada di antarakaum
muslimin di Indonesia dalam mempelajari tarikh Nabi Muhammad itu hanya
clengan perantaraan buku-buku atau kitab-kitab Maulid. seperti karangan Syekh
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Jafar al-Barzanji, padahal kitab-kitab Maulid itu tidaklah berisi tarikh Nabi
Muhammad yang sebenarnya, tetapi berisi pujian dan sanjungan kepada pribadi
beliau. Peristiwa-peristiwa yang sangat mengecewakan hati setiap muslim yang
telah sadaritu hendaknya diambilperhatian oleh segenap ulamadanzuunalslam.

N. ULASAN
Kembali tentang kepentingan tarikh bagi umat manusia, terutama bagi umat

Islam, yang beriman kepadaAlQur'an. Para ulama Islam zaman dahulu, pada masa
keemasan Islam, banyak yang menjelaskan tentang kepentingan tarikh dan ilmu
tarikh, antara lain di antara mereka ada yang berkata sebagai berikul

"Sesungguhnya pengetahuan tarikh ihr banyak gunan-va, baik bagi urusan
keduniaan maupun bagi urusan keakhiratan."
"Barangsiap a h afa zh (mengerti benar) tentang tarikh, bertambahlah akal-
pikirannya."
Tarikh itu bagi masa menjadi cermin."
"Sesungguhnya, tarikh itu menjadi cermin perbandingan bagi masa yang
baru."
'Tarikh dan ilmu tarikh iflr pokok kemajuan suahr umal Manakala ada suatu
umat tidak memperhatikan tarikh dan ilmu tarikh, umat itu tentu akan ke
tinggalan zaman (berada dalam kemunduran). f)an, manakala suatu umat
sungguh-sungguh memperhatikan tarikh dan ilmu tarikh, tentulah umat itu
maju ke muka fterada dalam kemajuan)."

Para ulama Islam zaman dahulu memang tidak sedikit yang pandai, yang
suka metnpelajari dan memperhatikan tarikh dan ilmu tarikh. Oleh sebab itu, tidak
sedikit mereka itu yang telah dapat merasakan kelezatan tarikh dan ilmu tarikh,
baik yang bersangkut paut dengan keduniaan maupun yang berkenaan dengan
keakhiratan.

Syekh Ibnu Khaldun, seorang alimbesarahli tarikhyangterkenal di seluruh
dunia, pernah mengarang sampai beberapa jilid tentang tarikh. Dalam kitab
Muqaddimah-nya, dia mengupas dan menjelaskan kepentingan tarikh dan ilmu
tarikh sampai lebih dari 30 halaman.

Akhir-akhir ini, umat Islam pada umumnya atau sebagian besar telah lupa
dan tidakbegitu memikirkan lagr mengapa di dalamAl-Qur'an adaberatus-ratus
ayatyang mengandung riwayat atau tarikh.

Perlu penulis jelaskan lagi bahwa riwayat-riwayat di dalam Al-Qur'an itu
disusun dengan peraturanyang sebaik-baiknya sertamengandungpelajaran yang
sangat dalam dan luas. Sebab, memang Al-Qur'an itu satu-satunya kitab suci yang
tidak akan habis kepentingannya. Masalah yang dibicarakan dalam Al-Qur'an
selalu hangatserta dapatdiikuti atau dipakai padamasaapapun. Al-Qur'an penuh
dengan contoh atau suri teladan yang baik-baik dari para nabi dan rasul. Sedang-
kan, ceritaceritamerekaitu sungguh-sungguh pernahterjadi, bukan seperticerita-
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cerita yang lain.
Orang yang suka mempelajari, dengan sepenuh perhatian, ayat-ayatyang

berisiriwayatpara rasulAllah dan oftIng{rzmg saleh, akan menjumpai di dalamnya

ilmu pengetahuan yang tinggr, kesopanan yang luhur, kekuatan semangatyang
membaja, pandangan yang luas, peringatan yang suci, petunjuk yang benar darr

tidak akan dapat disangkal, nasihat yang bernilai tinggi yang memang dapat men-
datangkan kelezatan bagi orang ahli pikir, serta ilmu-ilmu lain yang memang
sungguh diinginkan oleh setiap manusia yang hendak mencapai kemajuan di
segala lapangan.

Oleh sebab itu, adalah menjadi kelengahan dan kelalaian yang besar bagi
umat Islam, yang katanya berkitab suci Al-Qur'an, jika membaca riwayat-riwayal
yang tercantum dalam Al-Qur'an ihr dengan tidak rnembawa pengertian dan pen-

laku yang tidak dapat digunakan sebagai suri teladan daiam pergaulan hidup
bersama. Jika umat Islam terus-menerus demikian, itulah bahaya yang sangal

besar bagi umat Islam sendiri, bahaya dalam pergaulzrr hidup trersama di dunia
ini dan di akhirat nanti.

Mudah-mudahan uraian tentang kepentingan tarikh yang singkat ini dapat

menjadi suatu peringatan bagi kita umat Islam di Indonesia dewasa ini. 
1
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Bab Ke-l
KEANAAN JAZIRAH ARAB
SEBELUM NABI MUHAJT{MAD SAW
LAHIR

A. LETAK JAZIRAH ARAB
Menurut pendapat para ulama ahli ilmu bumi, bumi ini terdiri atas tiga
benua: Asia, Eropa, dan Afrika. Kemudian, akhir-akhir ini ditambah
dua benua lagi, yaihr Amerika yang ditemukan pada abad ke15 M dan
Ausftalia yang ditemukan pada abad ke-17 M. Jadi, di muka bumi ada
lima benua.

iazirah Arab merupakan sebagran dari bumi atau suatu daerah berupa
nulau yangberada di antarabenuaAsia danAfrika, seolaholah daerah
Arab itu sebagai hati bumi (dunia). Pada zaman purba, persangkaan
orang pun demikian, walaupun letaknya di barat-daya daerah Asia.
Sejak dahulu, daerah Arab memang terkenal dengan nama ihr karena
daerah Arab itu sebagian besar dikelilingi oleh sungai-sungai dan
lautan sehingga terlihat seperti jazirah (pulau). Demikianlah kata
sahabat Ibnu Abbas r.a..

Kebenaran perkataan itu memang nyata. Sebelah barat daerah Arab
dibatasi oleh tautMerah, sebelah timur dibatasi olehTeluk Persia dan
lautOman atau sungai-sungai Dajlah Cfrgns) dan Furat (Euphraat).
Sebelah selatan dibatasi oleh lautan Hindia dan sebelah utara oleh
Sahara Tiih (autan pasir yang ada di antara negeri Syam dan Sungai
Furrat). Itulah sebabnya daerahArab itu terkenal sebagai pulau dan
din amakan Jaziratul-Arabiyah.

B. LUAS JAZIRAH ARAB DAN JUMLAH PENDUDUKNYA
Jazirah Arab ihr luasnya kurang lebih 1.100.000 mil persegi atau
126.000 farsakh persegi atau 3.156.558 kilometer persegi. Tanah yang
sekian luasnya itr.r sepertiganya tertuhrpi lautan pasir, yang di antara-
nya yang paling besar adalah yang terkenal dengan nmna ar-Rabi'L
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Khaly.Bukan dengan pasirsaja, tetapi dipenuhi pula olehbatu-bahryangbesaratarr
gunung-gunung bah.r yang tinggr, di antaranya yang paling besar serta paling tinegi
adalah yang terkenal dengan namaJabai as-Sarat. Di dalam pulau pasir ini tidak
ada sungai yang mengalir karena lembah-lembahnya sebentar berair dzur sebentar
kering; arnya sebagian mengalir masuk ke dalam padang-padang pasir saja dan
sebagian masuk ke dalam lautan.

Daerah seluas itu, pada masa ihr, didiami oleh 12 juta jiwa, tetapi ada yang

mengatakan 10 juta jiwa.

C. BAGIAN.BAGIAN JAZIRAH ARAB
JazvahArab ih"l terbagi atas delapan bagian dan setiap bagian mempunyai

karalrter masing-masing: Hijaz, Yaman, Hadhrarnaut, Muhrah, Oman, al-Hasa.

Najd, dan Ahqaf. Padazannn dahulu, JanrahArab itu terbagi atas enam hagian"
yaibu Hijaz, Yaman, Najd, Tihamah, Ihsa', dan Yamamah (Arudh).
1. Hijaz terletak di sebelah tcnggara dari'lhursina di tepi I:ut Merah. I)aeralr

tersebut dinamakan Hijaz karena menuhrp daerah antara daerah J'iliamah
dan daerah Najd. Dalam daerah Hitaz itulah letaknya kota yang terkenal
dengan nama Mekah atau Bakliah, tempat larur Nabi Muhammad savi.. I)i
tengah-tengah kota itu terletak sebuali nrasjid besar yang terkenai dengarr

nama Masjidil l{aram. I)i terngah+t:ngaii rnasjid besar itu terletak rumah sui:i
yang terkenal riengan nanm Ka'bah atau tsaindlah.

2. Yaman terletali di sebelah selalan i lijzu, dinarnakan Yzrman karerna daerah itri
letaknya cli kanari ir;r'uah (Bartullah) jika kita rnenghadap ke timur. lJi se

beiah kiri daerah itu terietak negeri Asier: Di dalam daerah iru ada beberap;,
kota yang besar-besar, seperti kr-rta Saba' (Ma'r'ib), Shan'a, Hudaidah, dan

Adn. "fzurah't'ilD&r nierupakan suatu elaerah y:urg rnenjadi bagian btrat<lar':r
dari Jzrrair Arab, di seoeiah barat dibatasi oleir l-aut Merah, di sebelah se
iatan oreir Sanrudra ilinclia, di sebclaii utar-a oleh Hiiaz, darr dt sebelah tiinur
oleh Fiaciiiranl:lur-

-r". Hariiirau-raui x';1.-UrL, cir sebeiaii uirur ci.r'i riall'ah Yanrirr dan ([l 1L:li: :ru l nrrii';r

llinciia.
.i" ]Vlulrralr ir:ri,'i.tn rli:-ic-u.:ridr Liutut tia,r-:ilui liadlit'.unattt.
.),. iliitori i"rlrletali iii :.r:'u;:i:iir ui-lrir bcrsdtriburrg cit:ngatt ieluk Persra datt ci;

st'i-rei.ri r ici igg;Lr a uclrgar r Sat r t ucir a i iutdra.
ii. Allias.r Lt't-letak di liatrai'fr:irrir i'ersta diur pzrntzm€in)'d sdriL,J n'- ir;-i rllti;'ri

Luplrra;';.
-, . i{;'jci Lci it Lai, di Lcngair-teugair i-uuara itrlaz, al-Hasa, sahara neged 5r.ar.. dati

rlrgetl r'ii.rrialnall. 
-lanah 

Nald merurrakan dataran--vangtinrer ci;rn kias cl;ut

bi,\ silillr)urrg {lt utara dengzur fiegr;11 Jvam. rI timur dengan negeri lrak. di
bi'.r'rr rlr'rig:rn Hiiaz, dan di seiatan ciengart 

-t'arnamai-i.

o. r'J r.1;l-i r,- r ieii"k tii u.rcr-ahXuab sebelair siltaLan aan di sebelah barat-daya dar i

t-lr itilir. i :cierlii Ahqal nlerupaKalr oata::lut vang rerro::it.

i4 ,-, Aeltilqkapon ! ariklt Nubi lr'luL'ammta sav. :
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Adapun Yamamah terletak di antara Najd dan Yaman atau di sebelah timur
al-lhsa', dan di sebelah baratHijaz, serta di sebelah selatan Najd. Negeri itu di-
namakan jugaArudh'karena daerah ihrlah yang memisahkan Najd dan Yaman.
Adapun daerah Tihamah itu terletak di sebelah selatan daerah Yanian dan di
sebelah utara daerah Hijaz.Pada dewasa ini, Tihamah itu telah termasuk Hijaz.
Demikian pula daerah Ihsa'telah termasuk daerah Najd. Tanah Yaman terpisah
dari Hadhramaul Muhrah, dan Oman. Tanah lhsa'itu terletak di tepiTeluk Oman
sampai ke negeri Bushra dan dinamakan juga al-Bahrain.

D. PENGHASILAN JAZIRAH ARAB
Jaztrah Arab itu dalam masing-masing bagan, seperti yang telah disebutkan

di atas, memiliki hasil bumi yang berbeda-beda. Misalnya, daerah Hijaz, tepi-
tepinya atau desadesanya, menghasilkan hasil bumi berupa buah-buahan, seperti
kurma, anggur, dan sebagainya. Oman menghasilkan tembaga, Hadhramaut meng-
hasilkan kayu-kayuan yang berbau harum, yang telah terkenal oleh kita bangsa
Indonesia dengan kayu gaharu dan kemenyan. Al-Hasa menghasilkan permata-
permata yang berharga. Di Yaman juga boleh dikatakan lebih banyak hasil bumi-
nya daripada daerah yang lain, karena daerah ini, selain menghasilkan buah-
buahan, juga rnenghasilkan permata-permata yang baik-baik, merjan-medan yang
indah-indah, dan sebagainya.

Adapun binatang-binatang ternak yang sangat berharga di seluruh Jaztrah
Arab adalahuntakarenabinatangitu banyak sekaligunanyadibandingkan dengan
binatang-binatang yang lain, yaitu untuk kendaraan serta unfuk mata pencarian
sehari-hari penduduk di daerah Arab seluruhnya. Di daerah Najd ada pula jenis
binatang yang sangat berharga di seluruh dunia karena disukai oleh segenap
bangsa, yaitu kuda. Kuda Najd sangat termashur.

Seseorang yang pernah menyelidiki daerah Arab dengan sebenarnya ada
yang menerangkan tentang keheranan orang atas adanya air dan tanam-tanaman
di Jazirah Arab yang selama ini hanya disangka sebagai daerah gundul dan padang
pasir belaka, akan hilang lenyap jika orang{mng suka menyelidiki keadaan daerah
itu dari segi patografinya.

Sesungguhnya, Jazirah Arab tidak terdiri atas Gurun Sahara yang luas, tetapi
juga di sana terdapat tanah-tanah yang subur yang telah ditanami sejak ratusan
tahun. Di sana banyak terdapat kota dan desa yang dapat dikatakan ramai, demi-
kian juga penduduknya. Adapun tanah-tanah yang subur itu terutama terdapat di
bagian pantai, seperti Yaman, Hadhramaut, dan Ahsa, negeri-negeri yang terletak
di pantai selatanJazirah Arab. Demikian juga di bagian tengahnya, wilayah negeri
Najd, itu wilayah yang terkenal oleh kudanya, kuda Arab yang termasyhur ke
mana-mana, dan wilayah Yamamah. Keduawilayah tersebutbanyak menghasilkan
gandum, sehingga konon kabarnya hasil gandum dari negeri itu dapat mencukupi
kebutrhan pendudukJazirah Arab seluruhnya. Apalagi kalau tanah itu dipelihara
dan diolah baik-baik. Pada abad ke6 dan ke7, hasil gandum dari keduawilayah
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itu konon tidak kurang dari hasil yang dapat dikeluarkan dari daerah pertanian

di seluruh benua Eropa pada masa itu"

Selanjutnya diterangkan pula oleh para penyelidik itu tentang keadaan di
daerah Hijaz. I-ukisan tentang keadaan wilayah \Iijaz itu sangat menarik hati lebih
banyak daripada tempat-tempaty'anglain karena di sanalah terdapatkota-kotaArab
yang penting-penting, di antaranya kota Yalsrib, yang kemudian bernama kota
Madinah. Di sana terdapatbukit-bukit pasir, di antaranya banyak yang baik untuk
ditanami. Di daerahdaerah yang subur tersebutbanyak terdapat perkampungan

kabilah-kabilah orang Arab yang dikelilingi oleh kebun-kebun mereka. Di sana

terdapatpulabukit-bukitbafir yang seolaholah merupakan bentengpertndungan
penduduk dari serangan musuh. Di lereng-lereng bukit itu firmbuh rumpulrum-
put dan belukar-belukarkecil untuk makanan binatang-binatang ternak mereka,
unta, kambing, dan sementara di kaki-kaki bukit itu terdapat mata air. Di sebelah
barat dari barisan bukit itu terdapat kotaThaif, yaitu sebuah kota yang amat masy-

hur karena subur tanahnya dan karena buah-buahannya yang terkenal ihr.

E. JENIS MANUSIA DAN PENCAJVIPURANNYA

Jenis atau macarn manusia di dunia ini banyak, tetapi yang menjadi pokoknya

hanya tiga jenis: manusia berkulit putih; manusia berkulit hitam; dan manusia
berkulit kuning. Penduduk yang berkulit putih berasal dari Persia, tersebar di
India, sampai ke daerah Asia sebelah barat dan kemudian memenuhi Eropa. Yang
berkulithitamberasal dari Afrikadan Australia. Yangberkulitkuningberasal dari
Tiongkok, tersebar sampai ke fuia sebelah utara dan ke Semenanjung Malaya.

Jenis atau warna kulit manusia yang tiga itu, asal mulanya dari tiga putra Nuh
(Nabi Nuh): Sam, Yafits, dan Ham, yang berpisah karena tidak dapat berkumpul
lagi di negeri Babil.

Adapun percampuran manusia itu adalah dari tabiatyang asli, yaitu manusia
sebagai makhluk sosial yang suka bercampur gaul, sehingga muncullah beragam
manusia dengan berbagai warna kulil Ada yang berkulit antara hitam dzm putih,
ada yang berkulit antara hitam dan kuning, ada yang berkulit antara putih dan
kuning, demikianlah seterusnya.

Oleh sebab itu, di antara ahli tarikh ada yang menyatakan bahwa bangsa
Indian yang berkulit merah itu berasal dari percampuran antara kulit hitam dan

kuning, bangsa Arab berasal dari percampumn antara kulit putih dan hitam. Sebab

itu, bangsa Arab itu dapatlah dikatakan berkulit hitam manis.

Adapun asal-usul yang menurunkan bangsa Arab itu menurut keterangan
para ahli ilmu bangsa-bangsa, dapat disebutkan dengan singkat demikian.

Bangsa Arab termasuk golon gan bangsa Semit, yaihr berasal dari keturunan
Sam bin Nuh. Segenap ahli riwayat hampir sepakat bahwa tempat kelahiran ke
turunan Sam yang pertama sekali adalah lembah Sungai Euphraat atau dataran
yang terletak di antara Sungai Tigris (Dajlah) dan Sungai Euphraat Furrat).
Setelah keturunan ihr berkembang biak sehingga tempat kediaman mereka yang
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pertama itu tidak mencukupi lagi, sebagian terpaksa berpisah dan pergi me
ngembara mencari tempat kediaman baru. Dari mereka itu, konon, terlahirlah
bangsa Babilon dan Assiria di Irak, Aram di Syam, 'lbri di Palestina, Phunisia di
pantai Syam yang menghadap l.ebanon, Habsyi di Abessinia, serta bangsa Arab
di kepulauan yang dinamakan menurut mereka, yaihrJazirahArab.

Seperti telah diuraikan di atas tadi bahwa bangsa Arab itu merupakansuafir
bangsa yang berasal dari percampuran kulit hitam dan kulit putih, maka di sini
baiklah diuraikan keadaan bangsa Arab yang ada di JaztahArab pada masa se
belum Nabi Muhammad dilahirkan atau masa sebelum datangnya agama Islam.

Di atas telah kami uraikan bahwa daerah Arab itu dipenuhi gunung atau bukit
bahryangbesar-besar, tidakada sungaiyangmengalirdan udaranya sangatpanas.
Oleh karena itu, penduduk daerah Arab pada umumya tidak tetap tinggal di tempat
tinggalnya masing-masing. Mereka sangat suka berpindah-pindah ke lempat mana
saja yang dapat digunakan untuk keperluan hidupnya sehari-hari dan binatang
ternaknyamasing-masing. Sebentarbertempatdi sini, sebentarbertempatdi san4
dan sebentar lagi di tempat yang lain pula. Demikianlah selanjutnya sehingga
mereka itu dapat dikatakan kaum pengembara (nomad). Memang menurut ke
terangan para ahli tarikh, bangsaArab ihr dinamakan dengan bangsaArab karena
kata-kata Arab iht sama artinya dengan kata-kata'Arab'yang artinya rahlah atau
kembara. Jadi, bangsa Arab dinamakan dengan Arab itu karena mereka bangsa
pengembara.

F. ASAL USUL BANGSA ARAB
Sebagaimana yang telah ditetapkan oleh segenap para ulama ahli tarikh,

bangsa Arab itu terbagi atas tiga bangsa, yaifu bangsa al-'Arabaa', bangsa al-
'Aaribah, dan bangsa al-Musta'rabah.

Keterangan mengenai bangsa-bangsa tersebut itu dengan singkat adalah
sebagai berikuL Pertama, bangsa Arab al-'Arabaa' itu disebutkan juga Arab al-

Baa-idah. Mereka adalah bangsaArab yang mula-mula sekali atau yang asli. Me
reka adalah keturunan Iram bin Sam bin Nuh, yang banyaknya ada sembilan
bangvu'Aad, Tsamud, Amim, Amil, Thasam, Jadis, Imliq, Jurhum UIa, dan Wabaar.

BangsaArab tersebutadalah umatyangtertua, sesudahkaum Nabi Nuh dan
mereka tinggal di negeri Babilon. Menurut riwayaf mereka adaiah umat yang
paling kuat dan sentosa pada masa itu dan mempunyai peninggalan-peninggalan
yang tidak sedikit di muka bumi ini. Akan tetapi, masa umat ihr telah lewat se
hingga riwayat mereka tidak dapat diuraikan dengan jelas. Dari Babilon, mereka
pindah ke Jazirah Arab, sesudah mereka didesak oleh kehrrunan Haam. Kemu-
dian setiap golongan itu, setelah diam di Jazirah Arab, mendirikan beberapa ke
rajaan dan benteng di segenapJazirah Arab sampai pada masa mereka dikalahkan
oleh bangsaArab keturunan Ya'rib bin Qahthan. Keturunan Ya'rib ini bertempat
tinggal di daerah Arab yang berpusat di negeri Yamamah.

Dari golongan yang tersebut tadi itu, riwayat yang dapat diketahui dengan
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singkat adalah bangsa Arab dari 'Aad dan Tsamud karena kedua bangsa ihr dalam
kitab suci Al-Qur'an disebutkan, sekalipun dengan singkal Adapun yang tujuh
golongan lagi tidaklah disebutkan atau diceriterakan sedikit pun.

Menurutriwayaf dari mereka (Arab al-'Arabaa) itulah Nabi Ismail putra Nabi
Ibrahim dapat belajar bahasa Arab.

Mereka disebut dengan istilah Arab al-Baa-idah karena mereka telah binasa
atau bangsa Arab yang telah terhapus dari muka bumi ini dan tidak ditemukan
lagi, kecuali hanya peninggalan-peninggalan atau bekasnya saja, seperti golongan
bangsa 'Aad dan Tsamud. Sementara itu, oleh seiragian ahli tarikh diriwayatkan
bahwa kabilah 'Aad berdiam di daerah Ahqaf, sedangkan kabilah Tsamud berdiam
di daerah Hijr dan Wadil Qura.

Kedua, bangsa Arab al-'Aaribah disebut pula Arab al-Muta'aaribah. Mereka
adalah bangsa Arab yang kedua, kehrrunan Jurhrrm bin Qahthan, putra Aabir atau
Aibar. Menurut pendapat seorang ahli tarikh, Aabir atau Albar adalah nama Nabi
Hud. Mereka berdiam di daerah Hij'az danterkenal pula dengan sebutan Arab al-
Yamaniyah karena hrmpah darah mereka adalah daerah Yaman.

BangsaArab al-Muta'aribah ihr merupalian kehrrunan Saba'. Nama sebenar-
nya dari Saba'adalah Abdu Syamsin bin Syasjub bin Ya'nb bin Qahthan. Dia di-
namakan Saba'karena keturunan mereka sering berperang serta memperoleh
kemenangan dan harta rampasan perang dari musuhnya. Oleh sebab ifu, terkenal-
lah mereka itu dengan nama Saba'atau bangsa Saba'i-vah. Saba'mempunyai be-
berapa orang anak laki-laki yang di antaranya bernama Himyar dan Kuhlan. Pada
masa itu, kabilah di daerah Yaman seluruhn-r'a ada dibawah perintah kerajaan
Tababi'ah, sementaraTababi'ah itu adalah anak laki-laki Saba' juga. Mereka itulah
yang berhasil menjatuhkan beberapa kerajaan lain scrta dapat mendirikan be-
berapakerajaan di seluruhJazirah Arab. )Vlereka jugp yangberhasil menakluld<an
kerajaan bangsa Arab al-Arabaa' (bangsa Arab asli) yang kami sebut tadi.

Setelah kaum 'Aad dapat dikalahkan, kerajaan Yaman dipegang oleh Ya'rib
bin Qahthan. Dan, setelah kaumAmaliqah (saudarakaum Aad) yangrnemegang
kekuasaan di daerah Hijaz berhasil dijatuhkan pula, kekuasaan di daerah Hijaz
diserahkannya kepada saudaranya yang bernama Jurhum bin Qahthan. Negeri
Syihr diserahkan kepada 'Aad bin Qahthan dan negeri Oman diserahkan kepada
Oman bin Qahthan. Demikian selanjutnya hingga masa daerah Yaman dihanyut-
kan oleh air bah dan kerajaan mereka pecah menjadi tiga kerajaan. Peristiwa
tersebut terjadi pada tahun 129 sebelum Masehi.

Ketiga, bangsa Arab al-Musta'rabah, yaitu bangsa Arab yang datang atau
orang yang dijadikan/ditetapkan sebagai bangsa Arab. Mereka itulah yang di-
kenal dengan sebutan bangsa Arab Ismailiyah yang menurunkan Adnan. Adnan
itulah yang menurunkan Nabi muhammad saw.

Adapun asal mula kefurunan mereka adalah dari Nabi ismail, putra Nabi
Ibrahim, dan Ibrahim ihr sebagaimana diketahui oleh ahli sejarah bukan berasal
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dari bangsa Arab, melainkan dari negeri Kan'an pindah ke negeri Mekah, pusat

daerah Hijaz.
Nabi Ibrahim pindah ke Mekah bersama istrinya serta putra laki-lakinya,

Ismail, setelah mereka tinggal di Mekah sehingga bertahun-tahun lamanya. Se
telah dewasa, Ismail dikawinkan dengan seorang putri Mudhah bernama Halah

binti Harits bin Amr al-Jurhumiy. Mudhah ihr adalah kepala kabilah dari keturunan

]urhum, padahal Jurhum itu kehrrunan bangsa Arab al-'Aribah seperti yang di-

sebufkan di atas.

ft{enurutbunyi beberapa ayatAl-Qur'an, Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail per-

nah niembangun rumah suci Katrah yang terletak di tengah-tengah masjid kota

h{e<ah itr:.
Selanjutnya, setelah Nabi Ismail mempunyai beberapa orang putra (menurut

riwayat 12 orang) dan putra-putra beliau itu menurunkan beberapa hrrunan @er-

anak cucu), mereka lalu mengembara ke mana-mana, sebagian tinggal di dusun-

dusun dan sebagian tinggal di kota-kota, seperti Mekah, Madinah, Jidah, dan

sebagainya. Mereka itulah yang disebut bangsa Arab al-Musta'rabah atau yang

terkenal pula dengan sebutan Arab Ismailiyah. Kemudian kehrrunan Ismail inilah
yang menurunkan Adnan dan kehrrunan Adnan inilah yang kemudian terkenal

dengan sebutan Arab Adnaniyah.
Sebagian ahli tarikh mengatakan bahwa bangsa Aratr yang ke-Z dan yang ke-

3 (al-'Aribah dan al-Musta'rabah) itu adalah bangsa Arab al-Baaqiyah, artinya

bangsa Arab yang masih dapat ditemukan sampai sekarang ini, sebaliknya dari

bangsa fuab al-Baaidah.

6. MATA PENCARIAN BANGSA ARAB
Fada masa ihr, bangsa Arab yang tinggal di jazirah terdiri atas dua golongan,

yaitu golongan penduduk kota dan golongan penduduk desa. Akan tetapi, pen-

duduk yang terbesar jumlahnya adalah golongan yang ada di desadesa atau yang

ada di pademg pasir, dekat gunung-gunung atau di lereng-lereng bukil Golongan
yang besar itulah yang dinamakan fuab Badui. Bangsa Arab Badui itulah yang

memelihara binatang-binatang ternak, terutama unta. Unta ilr dipelihar-a baik-baik

oleh mereka karena dapat digunakan untuk keperluan mengembara atau unhrk
kendaraan padang pasir yang luas dan lebar serta panas itu, untuk mencari peng-

hidupan dan mata pencarian. Di antara mereka yang terbesar pencariannya adalah

bangsa ArabHijaz dan Najd.
Telah menjadi sifat manusia unhrk selalu merasa kekurangan atau merasa

kalau penghasilan dari mata pencarian mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan
hidup sehinggaseringsekaliterjadi perselisihan atau pertengkaranyangakhirnya

menimbulkan peperangan. Karena itu, tidak aneh jika sebagian dari mereka itu
mengerjakan pekerjaan yang berbahaya bagr ketenteraman umum, seperti me
rampas, merampok, menyamun siapa saja, dan apa saja.

Adapun sebagian besar bangsa Arab yang tinggal di kota-kota memitki mata
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pencarian perniagaan ke luar negeri masing-masing. Akan tetapi, karena sulitnya
perjalanan,lebihlebih sewakhr-waktu dalamperjalanan ihr terdapatgangguan dari
mereka yang tinggal di padang pasir dan di tepi-tepi bukit, perniagaan atau per-
dagangan mereka itu tidak seberapa majunya dan tidak dapat pula digunakan
untuk memenuhi keperluan hidup mereka.

Demikian keadaan penghidupan bangsa Arab pada masa itu hingga beratus-
ratus tahun lamanya. Masa-masa selanjutn-va tidaklah sama seperti yang diuraikan
tadi. Jelasnya, udzra di daerah Arab sekalipun panas, tetapi baik buat kesehatan
badan penduduk. Para pendrrduk umumnya kuat-kuat dan sehat-sehat sepadan
dengan keadaan alamnya. Di sana hujan sangat sedikit. Jika air hujan yang sedikit
ihr terlambat datang, penduduknya mengalami ke.sulitan memperoieh air. Karena
itulah, sebagianbesarpendudukkabilah-kabilah Arab diJazirahArabjarang sekali
yang tinggal tetap pada satu tempal Mereka senantiasa berpindah-pindah mencari
hujan, telaga, dan mata air.

Keadaan alam dan iklim Jazirah Arab yang seperti itu menimbulkan sifatsifat
yang baik bagi penduduknya, seperti rajin, giaf gesit, ringan kaki, dan mudah
bergerak, terutama penduduk dari golongan Badui. Hidup mereka tidak ber-
gantung pada hasil pertanian, apalagr bagi mereka yang berdiam di tempat yang
airnya tidak begitr mencukupi unhrk memenuhi keperluan mereka. Penghidupan
golongan ini yang sangat penting adalah berternak kambing dan unta. Bulunya
mereka tenun unfirk pakaian dan tenda kemah mereka, dagingnya mereka makan,
dan air susunya mereka minum.

Ihrlah sekadar riwayat keadaan penghidupan bangsa Arab di Jazirah Arab
pada masa itu.

H. KEAGAMAAN BANGSA ARAB
Jika kita kembali membuka lembaran kitabkitab tarikh, kita akan mengc!

tahui bahwa bangsaArab di sekitarJ anrah Arabpada masa dahulu sebelum Nabi
Muhammad diutus, sudah memahami keesaan Allah. sudah mengenal ruhan
Allah. Dan lebih tegas, mereka itu sudah mengikuti agnma yang menuhzrnkan
Allah. Karena mereka pada umumnya sejak beberapa ratus tahun yang lampau,
sebelum Nabi Muhammad diutus, sudah kerap kali kedatangan dakwah dari para
nabi utusan Allah, yang menyampaikan seruan kepada mereka supaya menyem-
bah (beribadah) kepada Tuhan Yang Maha Esa semata-mata, jangan sampai mem-
persekunrkan sesuahr dengan-Nya.

Sepanjang riwayatyang hingga kini masih dapat diketahui dan sebagiannya
telah diriwayatkan juga dalam Al-Qur'an, nabi-nabi utusan Allah yang datang dan
berdakwah kepada bangsa Arab di Jazirah Arab di antaranya adalah Nabi Ibrahim
dan Nabi Ismail. Pada masa sebelum mereka sampai di daerah Arab (Mekah-
Hliaz),di antara negeri Yaman dan negeri oman, yang narna negerinya pada masa
itu Ahqaf, telah ada seorang utusan Allah yang datang kepada bangsa Arab yang
diam di sana. Bangsa Arab dari kabilah kaum 'Aad. Ketika itu, mereka pada
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umumya menyembah selain Tuhan vang Maha Esa, yaihr menyembah kayu-kayu

dan batu-batu, dan menyembah manusia yang dianggap sakti, dapat memberi
barang apa yarlg dimintanya, dan sebagainya. Adapun utusan Allah yang datang

berdakrvah kepada mereka itu adalah Nabi Huud a.s.. Nabi Huud a.s. diutusAllah
unfirk memperbaiki kepercayaan dan keagamaan penduduk yang sesat, tetapi

mereka pada umumnya tidak mau mengikuti seruan suci itu, bahkan mereka
selalu membantah dan menolak seruan itu. Oleh sebab itu, akhirnya mereka
dibinasakan oleh Allah.

Pada masa ihr, Tuhan telah mengutus pula seorang utusan-Nya untuk bangsa

Arab yang diam di antara Hijaz dan Syam, yang nama negerinya pada ketika itu
Hijr. Bangsa Arab itulah yan.q dise.but kaum Tsamud. Keadaan mereka ketika itu
tidak berbeda dengan keadaan kaum 'Aad yang baru disebutkan. Mereka juga

menyembah berhala, arca, dan sebagainya. Adapun ufirsan Allah yang datang

kepadamereka itu adalah Nabi Saleh a.s. yangdiutus olehAllahunlrkmeluruskan
kesesatan mereka, tetapi mereka pada umummya tidak mau menerima seruan

suci dari Nabi Saleh, bahkan mereka selalu mengejekejek dan membantah serta

menghinakannya- Oleh sebab itr, akhirnya mereka ihr dibinasakan pula oleh Allah.

Dalam satu riwayat diceritakan bahwa Nabi Huud a.s. sesudah kaumnya
(kaum'Aad al-{,Ila) dibinasakan,lalu diam di negeri Hadhramaut sampai wafatnya

dan dimakamkan di sana. Nabi Saleh a.s. sesudah kaumnya (kaum Tsamud)
dibinasakan. lalu pergi ke Ramlah, jajahan Palestina, bersama pengikutnya

sebanyak 120 orang. Akan tetapi, ada pula riwayatyang menceritakan bahwa Nabi
Saleh lalu pergi ke kota Mekah dan tinggal di sana bersama pengikutnya sampai

wafat dan dimakamkan juga di sana. Wallahu A'lam.
Sekarang, kita kembali kepada Nabi Ibrahim a.s.. Setelah pindah ke negeri

Mekah bersama iskinya dan seorang anaknya yang bernama Ismail, lalu betau
berdiam di sana dan memperbaiki rumah suci (Ka"bah). Beliau pun menyampai-

kan dakwahnya kepada segenap penduduk di sekitar Hijaz sampai hari wafatrya.
Setelah beliau wafat, Nabi Ismail melanjutkan tugas ayahnya menjadi utusan Allah
kepada segenap penduduk di daerah Arab; dan seruan beliau ketika itu diterima
baik oleh umumnya bangsa Arab di sekitarJazirah Arab. Oleh sebab ihr, bangsa
Arab pada masa ihr umumnya mengikuti agama Nabi Ibrahim a.s. yang pada

pokoknya menunggalkan (mentauhidkan) dan menyembah Tuhan Yang Maha
Esa.

Akan tetapi, setelah beberapa puluh tahun kemudian, agama Nabi Ibrahim
dan Nabi Ismail yang suci itu diputarbalikkan, diubah, direka, ditambah, dan

dikurangi oleh para pengikut agama itu sendiri, hingga akhirnya agama Nabi
Ibrahim itu tinggal nama saja. Adapun jelasnya, keagamaan bangsa Arab pada

masa ihr, dengan singkat, dapat disebutkan sebagai berikul
Mereka percaya dan yakin bahwaTuhan itu ada danTuhan ihr Maha Esa.

Dia yang menciptakan segenap makhluk, yang mengurus, yang mengafur, dan
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yangmemberi segalasesuatuyang dihajatkan oleh segenapmakhluk. Akan tetapi,

dalam menyembah (beribadah) kepada-Nya, mereka membuat atau mengadakan
berbagai perantara, dengan fujuan untuk mendekatkan diri mereka kepada Tuhan.

l.Menyembah Malaikat
Sebagian di antara mereka ada yang menyembah dan menuhankan malaikal

Mereka menganggap bahwa para malaikat ifu sebagai wakil Tuhan unhrk mem-
berikan segala sesuatu yang diminta atau dihajatkan oleh manusia dan untuk
mencabut kembali pemberian itu. Oleh sebab itu, mereka seiain menyembah
Tuhan, juga menyembah malaikat Bahkan ada juga di antara mereka yang me
nuhankan malaikat dan menganggap bahwa para malaikat itu anak-anak perem-
puan (putri-pubi) Allah.

2. Menyembah Jin, Ruh, dan Hantu
Selanjutnya, di antara mereka ada yang memandang bahwa jin-jin dan ruh

para leluhur yang telah meninggal dunia itu mempunyai hubungan langsung atau
hubungan kehrrunan dengan para malaikat, sehingga dengan sendirinya mereka
mempunyai hubungan keturunan juga kepada Tuhan. Karena itulah, mereka lalu
menuhankan dan menyembah jin-jin, ruh-ruh, dan liantu-hantu.

Kaitannya dengan ih-r, ada di zLntar-a mereka yang menghormati atau memulia-
kan beberapa tempat yang mereka pandang tempat jin, di antaranya ada satu
tempatjin yang terkenal bernama Darahim. Mereka selalu mengadakan kurban,
menyembelih binatang di tempat itu agar terhindar dari bencana yang didatang-
kan olehnya.

3. Menyembah Bintang-Bintang
Sebagian di antara bangsa fuab di daerah Arab ada yang menyembah bin-

tang-bintang. Yang dimaksud dengan bintang-bintang adalah matahari, bulan, dan
bintang-bintang yang gemerlapan cahayanya, yang bertaburan dan beribu-ribu
banyaknya ifu. Mereka menyembah bintang-bintang karena memandang dan
menganggap bahwa bintang-bintang itu diberi kekuasaan penuh oleh Tuhan untuk
mengatur alam yang luas ini. Sebab itu, sudah sepatutnya bintang-bintang itu
dihormati, dimuliakan, dan disembah karena bintang-bintang itu pun menyembah
Tuhan. Demikianlah kepercayaan rnereka sehingga mereka langsung menyem-
bah bintang-bintang.

Bintang-bintang yang mereka sembah itu berlainlainan; lain kabilah lain pula
bintang yang disembahnya Di antaranya adayang menyembah matahari, ada yang
menyembah bulan, dan ada pula yang menyembah bintang Syi'raa.

 .Menyembah Berhala
Sebagian dari bangsa Arab di daerah Arab ketika ifir ada yang menyembah

berhala-berhalaatau arca-arcayang dibuatdarilogam-logam atau dibuatdarikayu
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dan batu.
Sepanjang riwayaf penyebab di antara mereka hingga menyembah berhala

atau arca karena sebagian besar dari mereka terlalu memuliakan Masjidil-Haram
dan Kabah. Setiap kali merekaziarah ke daerah suci Mekah unhrk mengedakan
ibadah haji menurut pimpinan (syariat) Nabi Ibrahim, mereka kembali dengan
membawa bahr-bahr 1'69 ada di sana ke negeri mereka masing-masing. Kemudian
batu-batu yang dibawanya itu di mana saja mereka berhenti lalu ditaruhnya di
tempatyang istimew4 lalu batu-baflr itu di kelilingi oleh mereka sebagaimana biasa

mereka thawaf mengelilingi lktrah. Mereka mengerjakan demikian ihr dengan
tujuan hendak mengambil berkah, akibat sangat cinta dan menghormati Kabah.
Padahal, mereka baru saja kembali dari Tanah Suci, dari Kabah, serta baru me
ngerjakzur haji dan umrah menurut agama Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail.

Kemudian, lama kelamaan, tertariklah mereka unhrk menyembah batu bahr
dan berhala-berhala ihr, dan mereka lupa akan petunjuk agama Nabi Ibrahim dan
Nabi Ismail yang sebenarnya.

Selain itu, ada pula riwayatyang mengatakan bahwa penyebab bangsa Arab
menyembah berhala, terutama berhala-berhala yang ada di sekeliling Kabah itu,
adalah sebagai berikul

Amr bin I-ubayyi, seorang dari tsanu Ktruza'ah yang telah merebut kekuasaan

atas Katrah dan kota Mekah dari tanganJurhum. Setelah mengalahkanJurhum,
dia pergi ke Balqa, daerah Syam. Di sana, dia melihat penduduknya yang me
nyembah berhala-berhala,Nca-arca,dan sebagainya. Dia tertarik dan terpengaruh
oleh mereka sehingga dia mengikuti kelakuan mereka. Oleh sebab itu, ketika
pulang dari sana, dibawanya satu berhala besar yang namanya Hubal.2 Sesampai-
nya di Mekah, berhala itu ditaruhnya di sisi Ka'bah, kemudian dipujanya dan
disembahnya.

Ketika itr-r, dia berseru kepada segenap penduduk Hijaz supaya menyembah
berhala yang besar ifu, terutama kepada orang-oftulg yang sedang mengerjakan
ibadah haji dari segenap penjuru daerah Arab. Seruannya berpengaruh juga dan
lambat laun banyaklah di antara penduduk Htiazyang ikut menyembah berhala
itu.

Demikian asal mulanya penyembahan berhala di daerah Arab, terutama di
N1ekah, pada masa sesudah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail. Selanjutnya, lama-

kelamaan berhala-berhala yang disembah oleh mereka itu bertambah banyak
sehingga terpaksa mereka taruh di sekeliling Kabah.

Sepanjang riwayat, banyaknya berhala dan arca yang disimpan di sekeliling
Kabah pada masa daerah Hijaz di tangan kekuasaan bangsa Quraisy sudah lebih

2 Menurut riwayat, berhala "tlubal" itu dibuat dari batu akik merah, seperti orang, tangannya yang

sebelah kanan telah patah, kemudian setelah menjadiberhalakaum Quraisy, lalu mereka membuatkam tangan

dari emas sebagai gantinya yang patah itu. Menurut riwayat lain, Hubal ditaruh di dalam lk'bah dan dijadikan

berhala yang paling besar di dalam dan di luar lfubah.
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dari tiga rafirs buah berhala. Berhala-berhala itu tidak saja dibuat dari batu-batu
dan kayu-kayu yang dipahatdan diukirmenurutkeinginan mereka, tetapi adajuga
yang dibuat dari emas, perak, dan setragiannya dari barang logam yang berharga.

5.Agama Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani)
Para ulama ahli tarikh menceritakan bahwa pada masa itu agama kaum

Yahudi dan agama kaum Nasrani berkembang dzur tersiar di seluruhJzzirah Arab.
{qama Yahudi berkembang di Arab karena pada masa itu kaum Yahudi yang ada
di negeri Asyur diusir oleh Kerajaan Romawi. Sekalipun sedang dalam pengusiran,
mereka tetap rajin dan giat menf arkan agamanya. Banyak pula di antara mereka
yang lari ke daerah Yaman dan Hijaz. Yang ada di daerah Hijaz, sebagian besar
lalu berdiam di kota Yatsrib O{adinah). Sementara itu, agama Nasrani berkem-
bane di Jazirah Arab karena pada masa itu agama Nasrani mendapat banhran yang
besar dari Kerajaan Romawi dan Kerajaan Habsyi. Oleh sebab itu. walaupun sedikit
demi sedikit, berkembang juga agama Nasrani di Jazirah Arab.

Karena pemeluk kedua agama itu pada masa itu sudah selalu berselisih dan
bertengkar maka di Jazirah Arab mereka berebut pengaruh dan keunggulan
dalam mengeinbangkan agamanya masing-masing, sehingga pernah terjadi juga
pepeftrngan agama antara keduanya.

Adapun berhala mereka yang paling besar adalah ialah Hubal, di bawahnya
Manaf l-atta, kemu dianUzza.Itulah beberapa nama dari berhala-berhala mereka
yang masyhur dan sangat dimuliakan, dan banyak lagi lainJainnya, seperti Asaf,
Naailah, Wudd, Jaghuts, Suwa', Ja'auq, Nasl dan Manaf.

Walaupun segenap pemeluk kedua agama itu berdaya upaya dan berusaha
sekuat-kuatnya untuk menyiarkan agama masing-masing sehingga terjadi per-
hrmpahan darah atau peperangan di antara mereka sendid, kzu'ena kedua-duanya
sama-sama mendapat bantuan secukupnya dari pihak yang menguasai, yakni
pihak Yahudi dan Kerajaan Yaman, dan pihak Nasrani dari Kerajaan Habryi, tetapi
bangsa fuab pada umumnya di segenap Jazirah Arab tidak seberapa yang meng-
ikutkedua agama itu;hanya sebagian kecil saja.

Sekianlah riwayat singkat keagamaan bangsa Arab pada masa itu. Riwayat
yang singkat itu menunjukkan bahwa bangsa Arab pada masa itu umumnya sudah
tidak mengikut pimpinan syariat Nabi lbrahim dan Nabi Ismail.

I. TAKHAYUL DAN ADAT KEBIASAAN BANGSA ARITB
Berhubungan dengan kepercayaan mereka kepada rnakhluk-makhluk jin,

ruh, dan hanhr, maka ketakhyulan mereka kepada makhluk-makhiuk ihi pun tebal.
Di antaranya, mereka percaya penuh bahwa makhluk-makhluk jin itu dapat mem-
beri manfaat dan menolak mudharal Keyakinan mereka kepada hantu-hantu itu
bermacam-macam, lain keadaannya lain pula namanya. Hantu-hantu yang ber-
keliaran di padang-padang pasir, yang selalu berganti-ganti rupanya dan suka
mengganggu orang{rang yang sedang dalam perjalanan, dinamakan Ghaul dan
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yang perempuan dinam akan Su'laaf. Yang suka bergaul dengan manusia dinama-
kanAamir,yang suka mengganggu anak-anak dinamakan Raft. Hantu yang lebih
jahat dinamakan Syaithan danyang lebih jahat lagi dinamakan ffit.

Selanjuhrya, kepercayaan mereka kepada tukang-hrkang sihir dan kahin-
kahin pun tebal sekali. Para kahin dipandang oleh mereka sebagai tukang-hrkang
tilik yang dapat membuat penangkal atau jirnat-jimatunhrk menolak malapetaka,
yang dapatmemberitakan kejadian yang akan datang, tempatmenanyakan suafu
sebab kesusahan yang telah terjadi dan yang akan datang, yang dapat memberikan
petunjuk-petunjuk untuk menyebabkan adanya hal-hal yang diinginkan, dan yang
dapat memuhrskan perkara-perkara yang terjadi antara orangorang yang berkelahi.

Menurut kepercayaan mereka, setiap kahin mempunyai setan atau jin dan
setan atau jin itulah yang dapat memberikan segala sesuahr kepada mereka. I{ahin-
kahin itu bukan saja lakiJaki, banyak juga dari kalangan perempuan. Karena ke
percayaan dan keyakinan mereka kepada kahin-kahin, fukang-tukang sihir itu,
banyaklah terbit takhayul-takhayul dan khurafat-khurafat di kalangan mereka,
karena mereka berkeyakinan, apa saja yang dikatakan dan diberitakan kahin-kahin
ifi.r benar.

Sekadar unhrk diketahui, baiklah di bawah ini kami uraikan sebagian dari
takhayul bangsa Arab pada masa itu.
1. Mereka berkeyakinan bahwa barangsiapa mencela atau mencaci maki ber-

hala laata' atauUzza, ia akan mendapat penyakit supak.
2. Mereka melarang keras orang membunuh ular karena apabila ular itu mati,

nanti hantu ular itu akan datang membalas.
3. Apabila seseorangtelah mati, rohnya ihr menjadi seekorburungyang disebut

Hammah.
4. Dalam perut manusia itu ada seekor ular dan ular inilah yang menggigit

dalam perut sewakhr orang merasa lapar.
5. Kalau orang sesatdijalan, kainyangdipakainya dibalikkan memakainya, agar

tidak sesal
6. Mereka biasa memakai cincin dari besi atau tembaga dengan kepercayaan

akan menambah kekuatan.
7. Kalau hendak bepergian jauh, hendaklah mereka mengikat satu simpulan

pada salah sahr pohonkayu;kalau merekakembali, maka simpulan itu dilihat
dulu. IGlau kebetulan terbuka, itu menunjukkan bahwa istrinya telah berlaku
serong selama ditinggalkan bepergian.

8. Kalau kebefulan musim kemar?u, diikatkanlah rumput-rumputkepada ekor-
ekor kambing, lalu dibakarnya. Dengan demikian, mereka percaya penuh
bahwa hujan akan turun.

9. Kalau mereka hendak berjalan, lebih dahulu mereka menengok arah burung
terbang. Apabilaburung itu terbang ke kanan sewaktu dipandangny4 ihr lang-
kah yang baik; dan kalau terbang ke kiri, itu menunjukkan kesialan.
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Berhubung mereka ihr pada umumnya menyembah berhala-berhala, kepada

berhala-berhala itulah mereka minta pertolongan, dan kepadanya mereka me
ngorbankan hewan ternaknya- I(arena kebiasaan mereka mengorbankan binatang

ternak di hadapan berhala yang disembah demi untuk tnengharap keridhaannya,

kadang-kadang mereka sampai hati membawa anaknya sendiri untuk dikurbankan

kepada berhala, sebagaimana yang terjadi pada diri Abdul Muthallib, yang ber-

nazar hendak mengorbankan anaknya, Abdullah.
Di hadapan berhala-berhala yang disembahnya itu diadakan 'Azlaam, yaitu

beberapa bilah kayu unfirk dipergunakan menengok keunhrngan atau kemalangan

yang akan dialami oleh mereka dalam bepergian, yang pada setiap kayu itu ada

tandanya "ya" atav "tidak". Menurut suatu keterangan, 'Azlaam itu kayu yang

dibuatmenyerupai bentuk anak panah, tetapi tidak diberi bulu pada ekornya dan

tidakpula diberi mata-panah. Ringkasnya, bentuknyasajayangserupaanak panah,

tetapi lain-iainnya tidak.
Di antara cara mereka memuliakan berhala-berhala, adayang melepaskan

hewan-hewan mereka dengan atas nama berhala, dan hewan-hewan itu jika di-

sembelih, darahnya disapukan kepada berhala-berhala itu. Juga ada beberapa

macam binatang unta yang diberi kemerdekaan karena telah dihormati oleh me
reka, yang dinamakan dengan Bahirah, Saa-ibah, Washilafu, dan Haam. Yang

dinamakan unta Bahirah adalah unta betina yang air susunya disediakan unhrk

berhala, tidak seorang pun yang boleh memerasnya. Unta Sraa-ibah adalah unta

betina yang dimerdekakan unhrk berhala-berhala, tidak boleh diberi beban atas

punggungnya barang sedikit pun. UntaWashilah adalah unta betina muda yang

beranak betina pada pertama kalinya, kemudian ketika beranak kedua kalinya

beranak betina juga. Unta yang demikian itu akan mendapat kehorrnatan dan

disamakan dengan berhala-berhala mereka. Dan, yang dinamakan unta Haan-l

adalah unta jantan yang sudah melakukan perkawinan beberapa kali menurut adai

yang telah biasa dilakukan oleh mereka. Jika unta ihr telah demikian keadaannya,

ia pun dihormati, punggungnya tidak boleh dibebani dengan barang apa pun, datt

disamakan dengan berhala-berhala mereka.

Selain itu, di antara ketakhayulan mereka adalah apabila kambing mulai

beranak jantan, kambing itu diserahkan kepada berhala yang mereka sembah'

Apabila untanya beranak sampai sepuluh kali, induLnya itr: diserahkan kepada

berhala, menjadi milik berhala yang mereka sembah, dan tidak boleh diperguna-

kan lagi. Adapun hewan yang dikorbankan kepada berhala unhrk kepentingan

persembahan, oleh mereka dinamakan Atirah.
Ketakhayulan mereka lainnya adalah apabila melihat burung. Misalnya,

apabila dilihatrrya seekor burung terbang ke sebelah kirinya, diterkanyalah hal

ifir suatu kesialan yang akan jatuh menimpa atas dirinya dan timbullah dari dalarn

hatinya kedukaan, padahal ia belum tahu apa kesialan yang akan dialaminya itu'

Sebaliknya, apabila dia melihat seekor burung terbang ke sebelah kanannya,

26 - Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. I



diterkzLnyalah hal ihr suatu keberuntungan yang akan jatrh atas dirinya, dan timbul-
lah rasa senang dan riang gembira dari peristiwa itu, sekalipun dia belum tahu
kebaikan apa dan keseniurgan apa yang akan dirasakan olehnya. Jadi, timbulnya
perasaan duka atau suka itu karena melihat burung yang terbang dari sebelah
kirinya atau kanannya.

Itulah di antara riwayatkekhurafatan dan ketakhayulan serta adatkebiasaan
sesatyang bersarang dalam pikiran dan hati sanubari bangsaArab jahiliyah pada
masa itu.

J. MORAL BANGSA ARAB SEBELUM ISLAM
Rasanya perlu juga diuraikan tentang kerusakan moral bangsafuab di Jazirah

Arab pada sebelum Islam datang.

1. Meminum Arak
Minumtuak atau arak adalah salah satu dari adatkebiasaanbangsaArabpada

masa itu. Hampir rata-rata di antara mereka itu adalah peminum, kecuali hanya
beberapa orang yang dapat dihitung dan nama-namanya tercatat dalam tarikh
hingga sekarang ini. Karena kegemaran mereka kepada minuman yang me-
mabukkan itu, tidak sedikiflah jenis minuman yang dibuat oleh mereka.

Di antara salah satu cara mereka meminum arak adalah dengan minum
bersama-sama dalam suatu pertemuan. Dalam pada itu dilakukan juga perjudian.
Jadi, meminum sambil berjudi. Siapa yang menang, dia segera memotong unta dari
taruhan judinya. Demikianlah sampai beberapa puluh unta yang dipotong dalam
sekalimain dan minum. Apabila telah selesaiberjudi, unta-untayangtelah dipotong
(disembelih) itu daginenya dibagi-bagikan kepada fakir miskin dan juga dimakan
bersama-sama sambil dihibur perempuan-perempuan penyanyl.

Karena itu, tidak aneh jika sebagian dari para sahabat Nabi saw. pada masa
permulaan Islam dan ayat larangan orang yang telah beriman meminum khamar
belum diturunkan, banyak yang masih suka meminum minuman keras, minum
arak akibat kegemaran mereka pada masa jahiliah.

2. Perjudian
Judi atau bermain judi termasuk salah satu permainan yang Mngat disukai

oleh umumnya bangsa Arab pada masa sebelum Islam. Cara berjudi yang biasa
dilakukan mereka itu bermacam-macam, di antaranya adalah berjudi dengan
bertaruh seperti yang biasa dilakukan orang sekarang. Ada lagi dengan cara
berloffe unta di antara beberapa orang. l€bih dulu telah disediakan sepuluh bilah
kayu yang kecil-kecil dan masing-masing telah diberi nama dan ditenhrkan pula
berapa mata satu per satunya, yaifir al-Fadz,atlrhu-am, ar-Raqib, al-Halis, an-Nafis,
al-Musabbal, al-Mu'alla, al-Manih, asSafih, dan al-waghad. Sepuluhbilahkayuitu
sebagai undi, di antara sepuluh undi ini hrjuh undi ada hadiahnya dan tiga undi
yang akhir (al-Manih, as-Safih, dan al-waghad) kosong. Mereka membeli dan
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memotong seekor unta, lalu mereka bagi 28 bagian, lantas mereka pisahkan satu-

satunya. Caranya, satu bagian unhrk al-Fadz, dua bagian untuk at:Tau-am, tiga

bagran untuk ar-Raqib, empat bagian unhrk al-Halis, lima bagian untuk an-Nafis,

enam bagian unfirk al-Musabbal, tujuh bagran untuk al-Mu'alla. Semuanya ada 28

bagran. Adapun al-Manih, as-Safih, dan al-waghacl (tiga bagian yang akhir) tidak

mempunyai bagran (kosong) . Kemudian, oftIng{ftIng yang ikut serta bermain judi

ihr berkumpul dan memasukkan sepuluh undi ke dalam satu kantong dari kulit
atau lainnya,lantas mereka menyerahkan kantong ihr kepada seorang lain yang

mereka pandang boleh dipercaya dan lurus, untrtk menggoncangkan (mengocok)-

nya. Maka sesudah diguncang dan dikocok oleh orang yang dipercaya itu, di-

keluarkanlah undian itu satu per satunya dan diberikan kepada seorang-seorang,

hingga habis sepuluh undi tadi terbagi kepada sepuluh orang yang ikut serta.

Kemudian setiap orang yang telah mendapat giliran undi yang berisi bagizur,

mengambil bagiannya masing-masing, lalu oftmg{rang yang kebetulan mendapat

undian yang kosong, mereka ihrlah yang harus membayar harga unta yang telah

disembelih tadi. Dalam perjudian ini kadang-kadang sampai berpuluh unta yang

disembelih, dan mereka yang mendapat kemenangan (mendapat bagian) tidaklah

mengambilbagiannya, tetapi diberikan kepadafakirmiskin.Jadi, kemenangan itu

tidak unhrk kepentingan diri sendiri, tetapi untuk kepentingan fakir miskin. Hanya

mereka merasa bangga dan merasa mendapat kemuliaan.

Judi yang serupa itu yang paling digemari oleh mereka, dan orang yang tidak

suka ikut berjudi yang serupa itu dipandang seorang yang kikir serta biasa dinama-

kan barm. Dengan demikian, dia dipandang rendah oleh masyarakat mereka,

sehingga orang yang kawin dengan dia (barm) itu dipandang hina pula.

3. Pelacuran
Pelactrran atauprnnaan di antara lelaki dan perempuan oleh bangsa Arab

diJazirahArab pada masa sebelum Islam merupakan perbuatan biasa, tidak men-

jadikan rendahnya derajat oftrrg yztng mengerjakan. Pelacrrran dengan cara terang-

terangan tidak dibolehkan, tetapi orang boleh mengerjakannya dengan cara ter-

tuhrp. Para perempuan pelacur dengan terang-terangan membuka kedai pelacur-

an dan unfuk tandanya mereka memasang bendera di muka rumah masing-

masing.
Tidak sedikit para pujangga ahli syair yang melukiskan perbuatannya yang

keji serta cemar itu dalam syair-syairnya, sehingga ada pula antara syair-syair

mereka itu hanya karena kebagUsan atau keindahan susunan katanya, lalu di-

gantungkan di Kabah, rumah suciyang dihormati oleh mereka. Hal itu menunjuk-

kan bahwa pe rdnaandan perbuatan yang keji serta cemar itu seolaholah menjadi

suafu kemegahan.
orangorang kaya atau para hartawan yang mempunyai beberapa hamba

sahaya perempuan telah menjadikan mereka sebagai mata pencarian. Mereka

disuruh menjual kehormatannya kepada laki-laki, lalu upah yang diterima oleh

28 - Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw' I



mereka disetorkan kepada tuannya.
Anak yang dilahirkan dari perempuan !'ang tidak halal, pada masa itu, di-

pandang sebagai anak sah, sebagaimana anak yang diperoleh dari perkawinan
yang sah.

Seorang perempuan boleh menyerahkan dirinya kepada seorang lelaki yang

kuatdan gagah atau kepada seorangbangsawan untuk dicampurinya agaranak-
nya nanti dapat meniru atau serupa bapak pinjamannya itu. Pekerjaan yang se
cemar itu sudah dianggap urusan biasa, dipandang bukan apa-apa.

Beberapa orang laki-laki (kurang dari sepuluh orang), sama-sama men-
datangi dan mencampuri seorang perempuan, seperti isffi bersama. Kemudian,
apabila perempuan itu hamil dan melahirkan anak dari percampuran beramai-
ramai itu, semuanya dipanggil oleh perempuan itu, dan kepada lelaki yang mana
anak itu diserahkannya,lelaki itu harus menerima dan menjadi bapak anaknya.

Ada lagi beberapa cara yang lain dalam mengerjakan pelacuran dan perzina-

an. Pelacuran dan perzinaan sebagai yang tertera itu umumnya dikedakan orang,
hanya sebagian kecil yang tidak mau mengerjakannya.

4. Pencurian dan Perampokan
Soal mencuri dan merampok bagi bangsa Arab di tanah Arab pada masa

jahiliah merupakan perbuatan yang biasa dan bukan perbuatan dari seorang atau
onurg{rang dari satu kabilah saja, melainkan telah umum dikerjakan orang. Hanya
sebagian kecil dari mereka yang tidak suka mencuri dan merampok. Orang yang

mencuri atau merampok itu bukan saja lakiJaki, melainkan juga perempuan-pe
rempuan.

Perbuatan mencuri atau merampok dari satu suku kepada suku yang lain,
biasa terjadi. Barang yang dirampok itu bukan saja harta-benda, melainkan segala
apa yang didapat, hingga orang yang mempunyai harta itu pun dirampok juga
(dicutk atau ditawan). Orang tawanan/culikan dari hasil perampokan itu biasanya
dijadikan hamba sahaya, budak belian, dan kalau perernpuan dijadikan gundik atau

dijuai kepada orang lain.
Karena keberanian mencuri, pernah juga Kabah, rumah suci yang sangat

dimuliakan oleh umumnya bangsa Arab, kecurian barang-barang yang amat ber-
harga, berupa barang-barang atau harta-benda yang dipersembahkan di I{abah.
Hal itu menunjukkan bahwa perbuatan mencuri di kala itu sangat memuncak
dengan hebatnya.

5.Kekejaman
Kekejaman yzurg dilakukan bangsa Arab pada masa itu dapaflah dikatakan

sampai melewati batas perikemanusiaan. Kejam dan ganas, baik kepada sesama
manusia maupun kepada binatang. Sebagaimana telah terkenal dalam riwayal di
antara merekaitu sangatkejam dan buas terhadap anak-anakperempuan mereka
sendiri. Anak-anak perempuan dikubur hiduphidup di dalam tanah dan adakala-
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nya ditaruh di dalam satu tempat seperti tong, lalu diluncurkan dari tempatyang
tinggr.

Di antara nrereka ada pula yang suka menyiksa musuhnya, dengan cara
rnengikat orang itu pada ekor kuda, lalu kuda itu dipukul supaya lari kencang
sehingga orang itu mati dibawa lari oleh kuda itu. Adakalanya musuh yang kalah
disayat kuliftrya atau dipotong hidung dan telinganya atau lain-lainn-va lagi. IGdang-
kadang, hidung dan telinganya yang telah dipotong itn dijadikan kalung dan teng-
koraknya dijadikan piala tempat arak.

Sebagian dari mereka menyiksa musuh dengan ganas dan menyakitkan
kemudian tidak diberi makan dan nrinum sampai mati.

Ada pula d! antara mereka yang mengikat untanya sendiri di sebuah kuburan
dan unta itu tidak diberi makan dan minum sehingga mati. Menurutkepercayaan
rnereka, unta itu akan jadi hrnggangan bagi dia kelak jika dia mati.

6. Kekotoran dalam Urusan Makan dan Minum
Dalam urusan makan dan rninum bagi bangsa Arab pada masa itu dapatlah

dikatakan tidak adayang dilarangkarena tidak adayang dianggap kotor dan jijik.
Segala macam binatang boleh dinakan. Ilinatangyang mati sendiri atau bangkai
pun dimakan. Binatanghiduphidupdisayat-sayatlalu dibakardan dimakan dagrne-
nya. Binatang yang mati karena dipukul dimakannya pula. Juga di antara mereka
ada yang suka meminum darair binatang dan ntemakan darah yang dibekukan.

Sepanjang riwayal orang yang pertama kali menghalalkan makan daging
bangkai binatang adalah Amr bin Luhayyi, sesudah dia mengadakan beberapa
perubahan atau mengubah syariat Nabi Ibrahim dan Ismail. Kemudian, dia diikuti
oleh orang banyak, sebagaimana dia telah mengadakan persembahan kepada
berhala.

Akibabnya, bangsa Arab pada masa itu sangatkotor daiam urusan makan dan
minum.

Z Tidak Mempunyai Kesopanan
Pada masa itu, bangsa Arab pada umumnya sudah tidak mempunyaike-

sopanan. Misalnya mengerjakan thawaf, mengelilingi Kabah pada musim haji,
lelaki ataupun perempuan dengan telanjang. Mandi dengan tidak menutupi ke
maluannya di muka orang ramai sudah menjadi adat kebiasaan. Demikian pula
pada waktu buang air. Jadi, soal aurat (kemaluan) itu, baik bagi lakilaki maupun
perempuan, bukan menjadi soal penting. Perbuatan keji (acur) antara lelaki dan
perempuan biasa diceritakan di muka umum; demikian pula perbuatan rahasia
di antara suami-ishi, tidak segan-segan diceritakan kepada orang lain dan kadang-
kadang dibicarakan di muka umum.

Akibatnya, bangsa Arab pada masa itu hampir rata-rata tidak mempunyai
kesopanan, tidak mempunyai kesusilaan.
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8. Peftengkaran dan Perkelahian
Pertengkaran mulut di antara seorang dan orang lain yang akhirnya me-

nimbulkan perkelahian massal, bagi bangsa Arab pada masa ihr, sudah menjadi
kebiasaan. Pertengkaran dan perkelahian terjadi akibatperselisihan dalam perkara
kecil-kecil dan urusan yang tidak berarti.

Adakalanya, perkelahian antara seorang dari satu kabilah dengan seoftmg
darikabilahlain dapatmenimbulkan pertumpahan darah dan peperangan di antara
dua kabilah ihr sampai bertahun-tahun lamanya dan menghabiskan jiwa penduduk-
nya masing-masing, sampai beratusrahrs atau beribu-ribu jiwa.

Misalnya, peperangan Dahis hanya karena pacuan dua ekor kuda, Dahis dan
Ghubra. Di dalam pacuan itu terjadi perselisihan dan Xrduh-menuduh antara pe
milik-pemilik kuda itu, seorang menuduh lawannya menipu dan yang lain me-
nuduh menipu pula, maka terjadilah peperangan saudara sampai 40 tahun lama-
nya.

Begitu pula terjadinya Peperangzur Basus karena unta bernama Basus milik
seorang perempuan dari suatu kabilah-vangpergike tempatair atau perairan suku
Kulaib bin Wafl. Kulaib memanah unta ihr dan melukai kakinya. Setelah perbuatan
Kulaib ini diketahui oleh kabilah si perempuan tadi, terjadilah pembalasan dendam
dari suku perempuan itu dan akhirnya tedadilah peperangan hebat, lalu Kulaib
terbunuh dalam peperangan ihr.

Akibatnya, terjadinya peperangan antara suahr kabilah dan suatu kabilah
yang lain, ihr pada umumnya lantaran perkara unta, kuda, kambing, dan adakala-
nya karena soal perempuan, atau adakalanya pula iantaran saling menonjolkan
kettrrunan, antarasatu golongan dengan golongan yang lain dan hina-menghina-
kan.

Menurut riwayat dari seorang ahli tarikh, peperangan saudara yang terjadi
di kalangan bangsa Arab diJazirah Arab pada masa sebelum Islam ada sejun-rlah

132 kali.Jumlah tersebutitu belum terhitungpeperangan dan pertempuran yang
kecil*ecil. Peperangan yang sedemikan banyaknya itu terjadi, terutama, dalam
masa antara 4G50 tahun sebelum Islam.

Demikian riwayat singkat sebagian dari perangai dan kelakuan bangsa Arab
diJazirah Arab pada masa jahiliah yangkiranya patut diuraikan. Belum lagi tentang
riwayat kelakuan dan perbuatan mereka kepada perempuan dan anak-anak perem-
puan, yang dikenal sangat ganas dan buas.

K. KEMAJUAN BANGSA ARAB
Jika kita membaca kitab-kitab tarikh suahr bangsa atau umat dari zunan

dahulu sampai dewasa ini, jelaslah bagi kita bahwa setiap bangsa atau umat di
segenap penjuru dunia ini dapat dipastikan telah mempunyai potensi untuk maju
dan berkemajuan. Akan tetapi, potensi ihr menjadi akan tinggal persediaan saja

dalam sanubari mereka apabila mereka ihr belum memahami unsur-unsuryang
mendatangkan atau menimbulkan kemajuan. Hal yang seperti ihr dapat dikatakan
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memang telah menjadi tabiat alam atau sudah menjadi Sunnatullah yang tetap
berlaku atas umat manusia.

Dengan tegas, dapatlah kita katakan bahwa suatu bangsa atau umat tidak
akan dapat maju atau tidak akan bangun dari tidur nyenyak selama mereka itu
belum terdesak oleh beberapa keadaan yang memaksanya. Keadaan yang me
maksa ifi.r di antaranya jika suahr umat merasakan kegetiran-kegetiran dalam ke-
hidupannya atau menanggung berbagai macam kesengsaraan yang jarang dirasai
oleh manusia yang hidup di muka bumi ini. Selain itu juga akibat menanggung
berbagai penderitaan yang tidak selayaknya ditanggung terusmenerus oleh pribadi

manusia sebagai makhluk yang berakal. Jika mereka telah terdesak dan terdorong
oleh keadaan yang seperti itu, barulah mereka sadar,lalu bangrrn dan berkenus
kemas, kemudian berusaha, berdaya-upaya dengan giat serta rajin mencari upaya
perbaikan nasib yang menimpanya ihr dan akhirnya bergerak ke depan unhrk
rnencapai kemajuan.

Jika dipikir secara tenang dan diperhatikan dengan saksama, nyatalah ke
sengsarzum yang menimpa suafir bangsa, berbagai macam penderitaan yarrg di-
jatuhkan atas segolongan umat" dan macam-macam kegetiran hidup yang dirasa-

kan oleh suatrr bangsa, itu vngat besar pengaruhnya atas mereka dan sangat besar
pula gunanya bagi setiap pribadi mereka.

Oleh karena itu, bagi bangsaArab diJazirahArab pada masa ihr, yang sudah

merasakan pahitgetirkehidupan, berbagai macam penderitaan dan kesengsaraan,

kerendahan dan kehinaan, serta hal lain yang menyusahkan mereka, lalu mereka
sadar, bangun, dan akhirnya bergerak ke depan untuk mencapai kemajuan.

Tbntang kemajuan bangsa Arab di Jazirah Arab pada masa ihr, masa sebelum
Islam, di sini tidak akan kami uraikan panjanglebar, tetapi kami kutip sekadarnya
saja, cukup unhrk menjadi peringatan, dan sebagai kelengkapan riwayat keadaan
tanah dan bangsaArab yangkami tulis ini.

1. Perniagaan
Pada masa itr-r, diriwayatkan bahwa bangsaArab keturunan Qahthan, yang

diam di Yaman, sudah sangat maju dalam urusan perniagaan atau perdagangan

dan sebagian dari mereka yang tinggal di dusun<lusun, maju dalam pertaniannya.

Memang, Yaman itu daerah yang sangat berbeda dari Tanah Arab yang lain. Per-

dagangan penduduknyabersumberdaribarang-baranghasil tanah airnya sendiri,
seperti bahan makanan, bahan pakaian, dan sebagainya.

Seorang ahli tarikh ada yang meriwayatkan bahwa kemajuan perdagangan

diYanran padamasaitu ada ditanganbangafuab Saba'iyah dan Himyariyah, dari
kehrrunan Qahthan. Kemajuan perdagangannya sangat pesat sehingga sampai

ke Habsyi, Mesir, Syam, dan lain-lainnya.
Kemajuan bangsa Arab di Hijaz pada masa itu, jika dibandingkan dengan

kemajuan bangsaArab di Yaman, dapatlah dikatakan sangatjauh karena sukarnya
pedalanan atau jalan menuju ke Hijaz. Para pengembara pada masa itu tidak se
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orang pun yang mengembara sampai ke sana. Sungguhpun demikian, dengan
perlahan-lahan, sedikit demi sedikit, dapat juga bangsa Arab di Hijaz memperoleh
kemajuan. Kemajuan yang mereka peroleh terutama dalam perdagangan pula,
yang asal mulanya dari bangsa Arab di Yaman dan kaum yahudi yang pindah ke
sana. Sesudah masuknya bangsa-bangsa ini, barulah mereka itu maju dalam tata
niaga atau berdagang.

Selanjukrya, setelah keturunan Arab Ismail dan Adnan maju pula dalam per-
dagangan, kemajuan mereka tidak kalah dari kemajuan bangsa Arab dari yaman.
Perniagaan dan perdagangan ke luar negeri mereka sangat pesal Sejak masa
keturunan Ismailiy (Adnamy) sampai orang yang disebut euraisy, yang kemudian
terkenal dengan nama Arab Quraisy, perdagangan mereka sampai ke yaman,
negeri Syam, dan negeri-negeri yang penting-penting dalam perdagangan. Mereka
dapat pula berhubungan dengan bangsa Persia, india, Mesir, Irak, dan lain-lainnya,
serta dapat pula mendirikan pasar-pasar unhrk melakukan perniagaan,

2. Peftukangan
Dalam soal pertukangan, bangsa Arab di yaman dapaflah dikatakan jauh

mendahului bangsa atau umat lainnya. Pada masa itu, belum ada suatu umat atau
bangsa yang dapat membandinginya. Mereka dapat mendirikan gedung-gedung
yang besar, membuat kebun-kebun yang luas dan teratur, mendirikan bangunan-
bangunan yang indah-indah, memperbaiki kota-kota, dan sebagainya. Kemajuan
mereka dalam perkara pertukangan itu dapat dilihat peninggalannya dewasa ini
di negeri Yaman.

Ulamaahli tarikh telah menyatakan bahwajika diselidiki lebih lanjutdengan
sungguh-sungguh kota-kota di negeri Yaman iftr, seperti kota Shan'a, Ma'rib, dan
lain-lainnya, tentulah di sana terdapat beberapa peninggalan yang sangpt berharga;
dan di sana terdapat pula bermacanFmagun bukti dan bekas-bekas kemajuan yang
sangat mengagumkan bangsa-bangsa di seluruh dunia. Sebagaimana peninggalan
yang ada di lembah Sungai Nil yang membuktikan kemajuan bangsa Mesir pada
masa Fir'aun dan peninggalan yang ada di Sungai Furratyang menunjukkan ke
majuan bangsa Babilon padazaman dahulu.

Dalam pandangan dan keyakinan para ahli penyelidik peninggalan-pening-
galan lama, di padang pasir yang ada di negeri Hadhramaut, Muhrah, dan yaman,
tetap masih ada bekasbekas negeri yang terpendam, seperti negeri Himyar, Saba',
dan Kahlan, yang mempunyai sejarah yang masyhur pada bangsa Arab sesudah
masa Kerajaan 'Aad dan Tsamud.

Sepanjang keterangan para ahli tarikh mereka, (bangsa Arab yaman) telah
mendirikan beberapa kola yang makmur dengan mahligai-mahligai yang indah,
di tengah-tengah taman bunga yang indah dan menarik serta menakjubkan bagi
orang yang melihabrya, dilengkapi dengan pahrng-patung berukir. Pada masa itu,
mereka telah mulai menggali tambang-tambang, mengaturkota-kota dengan tertib
disertai dengan penjagaan tentara dan polisi unhrk menjaga keamanan. Sebuah
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bendungan air yang termasyhur yang ada di Ma'rib3 menjadi sahr bukti yang nyata
bahwa mereka pada masa itu sudah mengerti benar urusan pertanian, bercocok
tanam, dan berniaga. Bendungan ini adalah satu-satunya bangunan mereka yang
amatmenakjubkan, yang didirikan pada abad ke-2 sebelum Masehi.

3. Kemajuan Lain-Lainnya
Adapun kemajuan mereka selain dari perdagangan dan pertukangan adalah

dalam sulam-menyularn, menenun, memintal, dan kesusastraan. Kesusashaan
mereka dalam hal karang-mengarang, syair-syair, dan sajak-sajak yang indah
sangat menarik bagi yang mendengarnya, dan pidatopidato, sehingga pada masa
itu bangsa Arab terutama yang tinggal di negeri Hij az mendirikan sebuah gedung
yanghanya dikhususkan bagi perlombaan tentangkepandaian hal bahasa, sy'air-
syair, dan pidatopidato.

Selain itu, mereka juga memiliki kemampuan dalam bidang pengetahuan
bintang-bintang (askonomi), meramu obatobatan, pengetahuan hitung-meng-
hifirng, pengetahuan untuk mengetahui rahasia rupa orang, dan lainiainnya yang
di sini kurang perlu diuraikan sahr per sahr.

Seorang pengembara dari bangsa Yunarri yang bernarna Herodo[rs, kira-kira
abad ke-5 Sebelum Masehi, pernah mengunjungi negeri Yaman dan dapat me
nyaksikan sendiri betapa majunya negeri ini.1'entang mahligai-mahligainya, dia
menerangkan antara lain, "Di Jazirah Arab sebelah selatan telah ditemukan ber-
macaln-macarn wangi-wangian yang dipakai orang, beberapa mahligai terbuat dari
batu pualam dan batu negeri Tiongkok."

L. KERA'AAN.KERAJAAN BANGSA ARAB
Jazirah Arab sebelum Islam terbagi atas beberapa kerajaan; ada yang besar

dan ada yang kecil. Tetapi yang hendak karni uraikan di sini hanya kerajaan-ke
rilaanyang besar, secara singkat saja.

Kerajaan-kerajaan yang besar pada masa itr-r ada tiga: Yaman, Munazirah, dan
Ghassaniyah.

1. Kerajaan Yaman
Tiakhta Kerajaan Yaman terdapat di ibu kota negeri Yaman (kota Shan'a) dan

yang pertama memegang kerajaan di sana adalah Qahthan bin Aabar. Raja-raja
selanjutrya semuanya berasal dari keturunan Qahthan, sampai kepada raja yang
ke28. Kemudian berpindahlah kerajaan ihr ke tangan golongan lain. Raja yang
pertama dari golongan lain ini adalah RajaTubba'al-Awwal bin al-Aqram dan ke
mudian darinya terus-menerus pula dipegang oleh kefurunannya, sampai 20

3 Tentang riwayat Bendungan Ma rib, dengan singkat nanti di belakang akan kami uraikan tersendiri
untuk peringatan bagi kita bersama. Insya Allah.

34 - Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. I

l-



turunan. Raja yang terakhir sekaii adalah RajazuJadan al-Himyary. Kerajaan
Yaman jahrh dari tangannya karena dia dikalahkan oleh Aryath, seorang pemuka
tentara Najasyr dari negeri Habsyi. Ketika itulah Kerajaan Yaman dijadikan satu
dengan Kerajaan Habsyi.

Karena Raja Aryath ini ketika memegang kekuasaan sangat sewenang-we
nang dan sangatkejam kepada rakyahrya, akhirnya rakyahrya mengeluh dan merasa
tidak senang di bawah pemerintahannya. oleh sebab ihr,lama-kelamaan rakyatnya
meminta pertolongan atau banhran Abrahah, seorang pemuka dan kepala bala-
tentara Kerajaan Najasyi di Habsyi juga MakaAbrahahapada suatu saatyangtelah
ditentukan mengadakan serangpn kepada Aryath schingga dapat dikalalikannya dan
kemudian Abrahah memegang kerajaan di sana. Kemenangan Abrahah ini disebab
kan oleh bantuaLn rakyat di sana, sehingga Aryath dapat terbunuh.

Sesudah Abrahah meninggal, Kerajaan Yaman dipegang oleh anaknyayang
bernama Yaktsum; dan setelah Yaktsum meninggal dia digantikan oleh anaknya
yang kedua, Masruq.

Ketika itu, ada seseorang dari keturunan Qahthan bernama Saif binZryazin,
ingat akan pusaka atau hak-hak nenek moyangnya yang sangat berharga, yang
telah beratus tahun lamanya dipegang oleh oftrlg-orang dari golongan lain (bangsa
lain). Dia siap sedia hendak merebut kembali pusaka berharga itu; tetapi dia
merasa tidak mempunyai kekuatan yang cukup lengkap. oleh sebab itu, ia selalu
berpikir bagaimana caranya merebut kembali pusaka kerajaan eahthan di negeri
Yaman itu unhrk mengembalikannya ke tangan anak kehrrunannya; dan bagai-
mana pula caranya rnendapatkan kekuatan untuk merebut pusaka yang amat
berharga itu?

Karena dia selalu mengingat pusaka itu, dengan perlahan-lahan dia berdaya-
upaya mencari kekuatan dan dengan diam-diam rnengumpulkan alat perlengkap
an untuk merebut kembali pusaka itu. Maka, dengan sikap -vang tidak berputrrs
asa dan dengan sepak terjang yang bijaksana, akhirnl'a pusaka yang sangat ber-
harga itu dapat juga direbutnya kembali, sehingga akhirnya yaman dipegang
kembaii olehnya dengan bantuan Kerajaan Persia.

letapi apa hendak dikata? Setelah dia meninggal dunia, Kerajaan yarnan itu
dikalahkan oleh kerajaan yang menolong dan memberikannya bantuan, sehingga
dapat dikuasai oleh kerajaan Persia. sejak masa itulah, Yaman dibawah persia
sznnpai Persia dapat dikalahkan oleh pemerintah Islarn, z;rnran KhalifahAbu Bakar
ash-Shiddiq r.a..

2. Kerajaan Munazirah
Bangsa Arab dari Yzunn yang pindah ke negeri irak, sesudah yarnan ter-

timpa bencana airbah yang mengiranyutkan kerajaannya, iama kelamaan meng-

4Abrahah inilah yiurg lrrndak men,veriurg kota Mekair dan merrrqak Ka'bah. Riwavatnya akn diuraikan
sekadarnva di belakang nantr Insva.Allah

I lt'eitdit:tyt laztrah Ar'tl, .sebelum Nabi Lahir _ .35



adakan dan mendirikan kerajaan sendiri di sana. Kerajaan ini bertempat di ibu kota
Irak yang terkenal dengan nama kota Hirah, dekat kota Kufah. Orang yang per-

tama memegang kerajaan di sana adalah Malik bin Fahm bin Ghanam, masih
keturunan Qahthan juga. Setelah Malik meninggal,lalu diganti oleh saudaranya
yang bernama Amr bin Fahm bin Ghanam. Kemudian kerajaan ini dipegang oleh
anak Malik yang masyhur dengan namaJadzimah al-Korasy. Demikianlah ber-
turun-temurun sampai 26turunan, dia tetap memegangkerajaan di Hirah. Orang
yang paling akhir memegang kerajaan itu adalah Munzir bin Nu'man. Dalam
riwayat lain, bukan Munzir yang paling akhir memegang kerajaan ihr, rnelainkan
cucu lakilaki Munzir.

Kerajaan Munazirah ini dari mula-mula sampai akhirselalu berada di bawah
Persia sampai pada masa Persia dikalahkan oleh pemerintah Islam. Padazarnan
I(halifah Abu Bakar ash-Shiddiq r.a., Munzir bin Nu'man dilepas dari keduduk-
annya sebagai raja di Hirah, sesudah kemenangan tentara Islam di sana yang
dipimpin oleh sahabat Khalid bin al-Walid, seorang pahlawan Islam yang terkenal
itu.

3. Kerajaan Ghassaniynh
Demikian pulabangsaArabyang diam di negeri Syam dan sekitarnya adalah

bangsa Arab Yaman yang pindah dari negerinya sesudah kerajaannya dihanyutkan
oleh air bah. Di tempatnya yang baru ini, mereka pun mendirikan kerajaan pula.

Orang yang pertama memegang kerajaan di negeri Syam ialah Jafuah bin Amr
bin Tsa'labah, keturunan Qahthan pula. Kemudian turun-temurun san-rpai 32

turunan, mereka tetap memegang kerajaan di sana. Raja yang paling akhir adalah

Jabalah ibnulAiham.
Kerajaan Munazirah ini dari mula-mula sampai akhir berada dibawah ke

kuasaan Romawi, sampai Romawi dikalahkan oleh pemerintahan Islam pada nrasa

Ktralifah Umar ibnul ltraththab r.a..

Demikianlah riwayat singkat dari kerajaan-kerajaan besar bangsa Arab di
JazirahArab pada masa sebelum Islam sarnpai masa kedatangan Islam. Riwayat
yang panjangJebarkurang tepat diuraikan di sini.s 'lentang kerajaan-kerajaan kecil
yang ada di sekitarJazirah Arab pada masa itu, tidak pula akan diuraikan di sini
karena kurang tepat juga. Hanya yang agak tepat dan penting adalah riwayat
pemerintahan di Hijaz karena riwayat pemerintahannya pada masa itu sedikit
banyak akan berkaitan dengan kebangsaan Nabi Muhammad saw dan berkaitan
juga dengan bangkitrya bangsa Arab lsmailiy atau Adnaniy yang diam di Hijaz
dan sekitarnya, terutama di kota Mekah.

5 Riwayatkerajaan-kerajaan bangsaArab dahulu kala dapat dilihatdalam kitabkitab tarikh bangsaArab,
di antaranya adalah kitab Bulughul-Arab, karangan Muhammad Syakri al-Ausi, dan kitab Mawasi'ul-Adab,
karangan J a'far al-Baiti.
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M. PEMERINTAHAN HIJAZ
Sebagaimana telah diuraikan di atas, Hijaz mempunyai suatu kota yang men-

jadi ibu kota negeri ihr. Kota itu terkenal dengan nama Mekah. Di dalam kota itulah
terdapat rumah suci, yang telah berabad-abad lamanya disucikan serta dihormati
benar-benar oleh bangsa Arab dari segenap penjuru Arab dari segala golongan
dan tingkatan. Selama itu,Hfiaz masuk jajahan Kerajaan Qahthan. Memang ke
turunan Qahthan itulah yang dapat dikatakan memegang semua kerajaan di
seluruh JazirahArab pada mulanya, sedangkan pusatnya ada di Yaman. Akan
tetapi, setelah Nabi Ismail a.s. menjadi menantu seorang keturunan Jurhurn,
padahal dia adalah kehrrunan Qahthan juga, lama kelam aanHilaz masuk di bawah
kekuasaan orang dari keturunan Ismail. Karena Hijaz itu berada di dalam kekuasa-
an keturunan Ismail, sudah tenhr kota Mekah ihrlah yang menjadi pusatkekuasaan
mereka.

Kehrrunan Ismail memegangkekuasaan atau pemerintahan di Hijaz sampai
berabad-abad lamanya, demikian pula rumah suci Kabah di bawah pengawasan
mereka selama berabad-abad pula; tetapi karena keturunan Ismail pada masa ihr
tidak seberapa kekuatannya, pada suatu masa lepaslah Hijaz itu dari kekuasaan
mereka karena diserang oleh Raja Babilon. Pada keturunan Jurhum itulah kepala
sukunya mendapat gelar raja (malik), tetapi tidak beberapa lama lalu mereka itu
diserang oleh suatu kabilah dari Qahthan dan akhirnya dapat dikalahkan. Adapun
kabilah yang menyerang ihr adalah kabilah dari kehrunan I{huza'ah yang datang-
nya dari Yaman juga. Oleh sebab ihr, keturunan l(huza'ah inilah yang lalu me
megangkekuasaan diHijazdan sekitarnya sampai dua abad lamanya. Pada masa
itu kefurunan Ismail atau keturunan Adnan sedang menderita berbagai macam
penderitaan, sehingga timbullah pecah belah di antara mereka, lalu mereka banyak
yang mengembara ke mana-mana di sekitar Jazirah Arab.

Sebagian di antara mereka tinggal di Najd, sebagiannya tinggal di Irak, dan
ada pula yang menetap di al-Bahrain atau di tempattempat lain. Yang tetap tinggal
di Mekah hanya sebagian kecil saja, yakni anak-anak Fihr bin Malik. Pada masa
itu, kaum Bani Ismail bercerai-berai keadaannya.

Sungguhpun demikian keadaan mereka, roda selalu berputar dan selalu
menunjukkan pertukarannya, dan musim pun selalu beralih juga, lama-kelamaan
kembalilah kekuasaan diHijaz itu ke tangan kehrrunan Bani Ismail atau Adnan.
yang akhirnya terkenal dengan sebutan keturunan bangsa Quraisy.

Sebabsebabnya keturunan Khuza'ah dapat dikalahkan dan diusir oleh ke
turunan Adnan, serta kekuasaan pulih kembali ke tangan mereka, dalam kitab-
kitab tarikh diriwayatkan secara singkat demikian.

Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa keturunan Adnan yang tinggal
tetap di kota Mekah hanya anak-anak Fihr bin Malik. Kehrrunan Fihr ini banyak,
di antaranya ada yang bernama Ghalib, Muharib, dan Harits. Ghalib bin Fihr ber-
putra llayyi. l.uayn banyak pula putranya, di antaranya adalah ialah IG'ab dan
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Sa'ad bin Khuzainah. Kaab berputra banyak pula di antaranya bernama Murrah.
Murrah banyak pula putranya yang di antaranya bernama Kilab, Taim, dan
Yaqdhah. Kilab berputra banyak di antaranya bernama Qrrshalyi dan Z.uhrah.

Fihr bin Malik telah jelas kehrrunan Adnan yang kesepuluh dan Qushayyi
iftr kefurunan Fihryangkeenarn. Atas usaha Qushayyi, kefurunan I(huza'ah dapat
dikalahkan dan diusir dari kota Mekah sehingga kekuasaan Hijaz kernbali ke
tangan keturunan Adnan.

Mula-mula Qushayyi (dalam abad keS Masehi) menikah dengan seorang
perempuan yang namanya Hubayya, anak Hulail al-Ktruza'y (keturunan l(huza'ah)
yang memegangkekuasaan di Hijaz dan penjaga rumah suci lGbah serta kepala
urusan perdagangan di kota Mekah. Jadi, Hubayya itu adalah seorang putri bang-
sawan dan hartawan pada masa itu di kota Mekah. Qushay,vi sendiri rnemang
seorang turunan hartawan, bangsawan pula. Pada masa ihr, dia seorang pemucla
yang mempunyai sifat cerdik lagi bijaksana. Sifatnya yang demikian itu telah di-
ketahui oleh banyak orang dan keturunan Iflluza'ah sendiri sama sekaii tidak
berprasangka yang bukan-bukan bahwa dia sesungguhnya berbahava; demikian
pula merhranya sama sekali tidak merasa curiga kepadanya. Memang l'uhar
sendirilah yang memberi kemenangan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya
dan Dia pula yang memberi kekalahan kepada siapa saja vang Dia kehendaki.

Setelah Qushayyi menikah dengan perempuiin tersebut, perlahan-lairiur rl;rri

diarndiam dapatlah sedikit demi sedikit mengumpulkan segenap tamili dan go-

longan kehrrunan Adnan, yangtadinya sudah berpecah belah atau berpisah-pisair
ke mana-mana, kabilah dengan tidak berkekuatan seclikit pun, dan golongannya
sudah menjadi 12 kabilah banyaknya, sementara yang sahr bermusuhan dengarr
yang lain. Namun, karena kecerdikannya, dapatlah merel.ta berkurnpul dan ber-
himpun menjadisaru.

Merhra Qushayyi merasa hampir tiba masanya akan rneninggalriuiria str

hingga dia berwasiat kepada semua anak laki-laki dan perempuan bahwa kc-

kuasaannya di Hijaz serta sebagai pemegangkun<,:i nrrnah suci lh'bah dan kepali
penjagakeamanannya akan diberikan kepada seorting anak perenrpuanuva yarr!
amat clicintai, Hubay_va. istri Qushayrn. t-)ieh istri Qush;rwi, wasiai. irvaiuryit i'an::
penting dan mulia itu ditolak dengan lemah lembut, dengan beberapa alasarr yiuul

sangat kuat, ynils bahwa drinya scrbagai seorang vang berkulit haius. bertrrlanc
lemah, berambut panlang, dan berpikiran pendek. sedangkan n)enlegang K{:\

kuasaan itu adalah suaur pekenaan vangbemt. mernegiurgliurrci K;r'balr iLu suai.rr

iabatan yang tidaklah rnudah dan mentacli kepala penjaea ke'amanan ruman sucr

iflr suatu kedudukur yang Desar tanggung iawabnya. Kr:rnudian, inerrua Qusharnn
be4rr,'san kepada salah seorang anzrk iakj-rakt viurg paling dicintainva. Mrrkhtau;rs'y

supava menqgannkirn kcciuduh :i \l.t:'i.i.ill;.r:|l'haIial<r,'.:''('..!lll]
,r asiat ifu pun ditoiat< pula. dengan beberapa alasan. vans di antaranva ia nt,ras;
tidak dapat mengenaxan oekenaan vanq beraf rru. dia pun merasa kurarrq xr-

t-
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cerdikannya, kecakapannya, dan sebagainya.
Berkaitan dengan keadaan ihr, oleh mertua Qushayyi akhirnya jabatan yang

sepenting itu diwasiatkan kepada Qushayyi, anak menanhrnya yang cerdik dan
cakap itu, dengan kesepakatan seluruh anaknya (ipar Qushayd, baik yang laki-
laki maupun yang perempuan.

Qushayyi tidak menaruh keberatan unhrk menerima wasiat dan penyerahan
jabatan yang sepenting dan semulia ifir dan siap mengembannya, asal sudah sama-
sama ikhlas. Tidak lama sesudah itu, mertua Qusyayyi pun wafal

Kemudian, setelah kekuasaan diHijaz dan sekitarnya serta jabatan me
megangkunci Kabah sudah ada di tangan Qushayyi, berita itu tersiar di seluruh
JazirahArab dan terdengarjuga oleh semuaketurunan Quraisy. dan penyerahan
ihr rupanya tidak menyenangkan hati mereka. Oleh sebab itu, timbullah perselisih-
an di kalangan mereka dengan Qushayyi dan Qushayyi tentu saja mempertahan-
kan kedudukannya yang penting dan tinggi itu.

Maklumlah, karena pemegang kunci Kabah itu suafir kedudukan yang pen-
ting dan tinggr, yang berarti juga sebagai pemegang suatu kerajaan di segenap
tanahHijaz. Sebab itu tidak heran apabila kaum Bani Ismail bersikeras akan me
rebutkembali kunci itu dari tangan kaum Khuza'ah, mengingatkunci ihr dahulu-
nya ada cli tangan para nenek moyangnya (Bani Ismail).

Berhubungan dengan itu, terjadilah perselisihan antara kaum Bani Ktruza'ah
dan Qushayyi yang akhirnya menyebabkan terjadinya permusuhan dan peperang-
an di antara kedua belah pihak. Qushayyi ketika itu meminta bantuan kepada
golongannya (Arab Bani Adnan) dan kepada kabilah Arab lainya yang terkuat dan
yang berpihak kepadanya.

Kemudian setelah terjadi pertempuran dan pertumpahan darah yang me
makan banyak korban jiwa, barulah diadakan perdamaian di antara kedua belah
pihak. Untung pada waktu itu peperangan belum menjadi lebih besar lagi. Kedua
belah pihak mengangkat seorang hakim, yaitu seseorang yang berdiri di tengah-
tengah mereka. Wakfu itu, tidak ada seorang pun yang mempunyai sifat sama-
tengah selain dari Qushayyi sendiri. Oleh sebab ihr, Qushayyi dijadikan dan di-
angkat menjadi hakim unhrk mengetahui peristiwa yang besar itu dan memutus
kannya dengan jalan yang sebaik-baiknya dan seadil-adilnya.

Dalam perundingan perdamaian itu akhirnya dipuhrskan juga oleh kedua
belah pihak bahwa kunci Kabah diserahkan kembali kepada kefirrunan Ismail,
yakni ke tangan Qushayyi. Semenjak itulah, kekuasaan di Hijaz dan pemegang
kunci IGbah di kota Mekah kembali ke tangan bangsa Arab dari kefirrunan Ismail
atau Adnan.

Dengan kecerdikan dan kebijaksanaan serta kecakapan Qushayyi, setelah
dapat mengumpulkan dan mempersatukan golongannya, dia mendapat gelar
Mujammi,yang artinya seoftrng penghimpun atau pengumpul. Sedikit demi se
dikit, dia membagi semua urusan yangberkenaan dengan pemerintahannya dan
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menyerahkannya kepada semua ahli larnilinya atau golongannya, sedang pucuk

pimpinan di tangannya sendiri. Akhirnya, dia dapat mengusir semua keturunan

I(ruza'ah dari seluruh tanah Hijaz.

cara Qushayyi mengatur pemerintahan pada masa itu jauh berbeda dengan

cara yang telah biasa diiakukan oleh orangorang yang sebelunmya. Dalam pe

merintahan, sedikit demi sedikit diadakan beberapa perubahan. Jadi, tidak seperti

cara yang pernah dilakukan oleh nenek moyangnya dahulu ketika nlemegang

pemerintah diHliaz.Di antaranya adalah dibangunnya enam majelis, yang setiap

majelisnya diserahkan kepada orang yang dipandang cukup cakap olehnya,

*uiirrg--u.ing ikut bertanggung jawab tentang segala urusan yang berkenaan

dengan pemerintahan. Adapun nama-nama majelis itu adalah as-Siqayah, ar-

Rifadah, al-Hijabah, an-Nadwah, al-Qayadah, dan al-Iiwa'

1. AsSiqayah adalah suatu majelisyangmengurusi airminum rakyatdi Hilaz,

terutama orang{rang yang mengedakan ibadah haji di Mekah setiap tahun'

2. fu-Rifadah adalah suatu majelis yang mengurusi makanan rakyat d\Hiiaz,

terutama orang{rang yang sedang mengerjakan ibadah haji di Mekah setiap

tahun.
3. Al-Hijabah adalah suatu majelis yang mengurus urusan rumah suci Kabah

yang memegang Sidanah kunci Kabah dan menjaga keamanannya. Maj elis

ini dinamakan juga as-Sidanah.

4. An-Nadwah adalah suatu majelis yang mengurusi semua urusan yang ber-

kenaan dengan undang-undang negeri. Urusan politik atau yang bersangkut

pautdengan urusan pemerintahan dibicarakan dan dipufirskan dalam majelis

itu.
5. Al-Qayadah adalah suatu majelis yang mengurusi urusan ketentaraan dan

kepolisian. Dengan perkataan lain: majelis yang bertanggung jawab tentang

keamanan negara dan rakYabrYa.

6. Al-Uwa' adalah suahr majelis yang mengurusi bendera pemerintahan yang

akan dikeluarkan dan dikibarkan jikapemerintahan dan segenap rakyatnya

perlu pergi berperang.Jika sewaktu-waktu bendera itu keluar dan berkibar,

berarti segenap orang Quraisy yang telah dewasa harus keluar dan pergi

berperang. Apabila ada suatu peristiwa yang akan menimbulkan bahaya bagi

pemerintahan, majelis inilah yang pertama kali mengibarkan benderanya

agar dapat segera diketahui oleh segenap orang Quraisy' Majelis ini dipegang

dan dipimpin oleh Qushayyi sendiri.

Qushayyi, selain memegang/memimpin Majelis al-Liwa" dia pun ikut pula

menjadi anggota pengurus majelismajelis lainnya, sehingga dia dapatmengetahui

segala sesuahr yang berkaitan dengan pemerintahannya.

Oleh sebab itu, Hijaz dan sekelilingnya, terutamakota Mekah, semakin hari

semakin tampak kemajuannya, teristimewa dalam urusan perniagaan dan per-

dagangan bangsa Arab Qurasy di Hijaz. Semenjak ihrlah, bangsa Arab Quraisy
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kembali kemuliaannya dan merdeka pula dalam segala-galanya.
Dernikianlah riwayat singkat pemerintahan di Hijaz pada masa eushalyi bin

Kilab.

N. BANGSA QURAISY
Agar lebih jelas keterangan bangsa Arab yang mulanya disebut sebagai

kehrrunan Ismail atauAdnan, tetapi akhirnya dikenal sebagaibangsaArab Quraisy,
.vang terkenal pula sebagai kaum yang menurunkan Nabi Muhammad saw.. se
mentara dalam kitab suci Al-Qur'an pun disebut, dengan terlukisnya euraisS, itu
menjadi salah sahr nama surah didalamnya, perlulah di sini diuraikan, walaupun
dengan singkaf asal rnulanya atau adanya nama bangsa euraisy ifu di kalangan
bangsaArab pada masa itu.

Perkataan Quraisyihr asalnya dari perkataan 4izsy, artinya semacambinatang
iaut (ikan) yangterkenal dengan nama anjinglaut, yanggiginya dapatmemotong
binatang larrt lainnya, seolaholah gigrnya tajam sebagai pedang. Atau binatang laut
yang amat ditakuti oleh segenap jenis binatang laut yang lain karena besarnya. Ia
dapat menghalang-halangi perahu yang berjalan di permukaan laut, dapal me-
lemparkannya, membalikkannya, memukulnya, dan memecahkannya. Demikian-
lah pendapat dari sebagian ulama.

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa perkataan euraisy ihr berasal dari
perkataan quraisyyangartinya'apa-apayang dikumpulkan dari sana-sini'. Lllama
lain berpendapat bahwa perkataan quraisy itu asalnya dari kata k erJa qarravayang
artinya berpencaharian dengan jalan berdagang'. Dan sebagian ulama lainnya
berpendapat bahwa perkataan quraisy ihr berasal dari kata ke qa taqarrasya yang
artinya'menyelidiki kekurangan orang lain'.

Pendapat-pendapat para ulama di atas mengandung perbedaan arti bahasa,
tetapi dalam arti yang sesungguhnya, dapatlah dipersatukan dengan cara me-
nyesuaikan bukti-bukti yang terjadi dalam sejarah bangsa euraisy sejak awal.

Menurut Abul-Ktraththab bin Dihyah, tentang nama "quraisy" dan orang
yang pertama memakai nama itu ada dua puluh pendapal Ada yang mengatakan
bahwa orang yang pertama kali memakai nama itu adalah euraisy bin Malik bin
an-Nadhar bin Kinanah, salah seorang yang termasuk golongan nenek moyang
Nabi saw., dan ada pula yang mengatakan lain lagi.

Dalam kitallkitab tarikh yang terkenal, kita dapat mengambil kesimpulan
bahwa setelah keturunan Ismail dan Arlnan bercerai-berai, sepertiyanglelah
diuraikan di atas, di antara keturunan mereka ada yang berniuna Fihryang pada
masa ittt mempunyai citacita dan keyakinan yang disertai kerajinan berusaha, dan
tidak pulaberputus asa agarrumah suci Kabah harus tetap ada dibawah kekuasa-
annya. sekalipun pada masa ihr Kabah sedang ada di tangan kekuasaan oftmgyang
bukan dari golongannya, dia tetap diam di kota Mekah dengan memendam cita-
cita dan firjuan yang penting dan mulia itu.

Ketika keluarga kehrrunan Himyar dari yaman datang ke kota Mekah dengan
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balatentaranya bersenjata lengkap, dengan maksud membongkar Kabah, dan
kemudian hendak membawanya pindah ke Yarnan, maka Fihrlah yang menorax
keras maksud itu dan dapat memukul mundur balatentara mereka sehingga
mereka dikalahkan dan akhirnya mereka pulang ke Yaman tanpa hasil. Semenlak
itu, tampaklah ketajaman pedang dan ketajaman lidah Fihr, sekalipun badannya
kecil.

Fihr ihr seorang yang suka mencari penghidupan dengan jalan berdagang.
Barang dagangannya dijual kepada orang-orang yang datang ke Mekah untuk
mengerjakan ibadah haji. Oleh sebab itu, keturunan Fihr ini sampai kepada Nabi
saw. sendiri, sebelum diangkatmenjadi Nabi dan RasulAllah, mata pencanannya
berdagang.

Di samping itu, Fihr adalah seorang yang suka memperhatikan orang-orang
yang sedang mengerjakan ibadah haji. Jika ada di antara mereka itu yang men-
derita kekurangan atau kemiskinan, dia berupaya mencarikan bantuan kepada
siapa yang dipandangnya mampu. Setelah dapatbantuan, lalu itu dikumpulkannya
dan dijamunya mereka yang menderita kekurangan ihr. Oleh sebab iflr, dia ter-
kenal dengan sebutan Quraisy.o

Istilah quraisy yang bemracam-macam tadi dapatlah dikaitkan dengan ri-
wayat Fihr dan selanjutnya keturunan darinya dikenal orang dengan nama ke-
turunan Quraisy. Kemudian lama kelamaan menjadi nama bangsa Arab yang
mernpunyai kelebihan dari bangsa fuab yang lain; lebihlebih sesudah Qushayyi
dapat mengembalikan kekuasaan Hijaz ke tangan golongannya seperti yang kami
uraikan di atas. Sejak itulah kaum Arab keturunan Fihr yang terkenal dengan

Quraisy itu bertarnbah populerdan kedudukan golongannya naik, yang akhirnya
perkataan quraisy itu nrenjadi nama bagi suatu golongan bangsa Arab di kota
Mekah"

O. KABAH ATAU BAITULLAH
Sebelum melanjutkan riwayat bangsa Arab Quraisy, lebih dahulu perlu kami

uraikan dengan sekadarnya riwayat Ka'bah atau Baitullah karena hal itu ber-
hubungan erat dengan riwayat bangun dan majunya bangsa Quraisy, dan tarikh
kenabian Muhammad saw.. Akan tetapi, riwayat Kabah yang akan kami tulis di
sini hanya berdasarkan keterangan dari ayat suci Al-Qur'an dan hadis Nabi yang
sahih.

Dalam Al-Qur'an, oleh Allah telah dinyatakan dengan firman-Nya,

6 Riwayat lain menyatakan bahwa orang yang pertama disebut 4zra$ itu ialah Qushayyi karena dialah
yang berusaha mengumpulkan golongannya yang telah bercerai-berai, berserak-serak ke mana-mana negeri
di wilayah Arab sehingga menjadi satu dan serentak seia dan sekata. Dan riwayat lain lagi menyatakan bahwa
orang yang dinamakan quraisl yutg pertama itu adalah Quraisy bin Makhlad bin Ghalib bin Frhr karena dialah
yang mempunyai seperangkat kaflah yang membawa perniagaan dari kota Mekah ke tempat-tempat yang
lain sehingga sering disebut dan dikenal dengan: telah berangkat atau telah datang seperangkat kafilah Quraisy.
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S ivlA,i-;;;eGy-
"Sesungguhnya rumah yang mulo-mula dibangun untuk (tempat beribodah)

monusio, ialoh Boitulloh yong ada di Bokkah (Mekah)yang diberkahi dan menjadi
petunjukbagi semua monusia. Padanya terdapattanda-tanda yang nyato (di antara-
nya) maqam lbrahim, dan barangsiapa yang memasukinya (Baituilah itu) menjadi
amonlah dia ...." (Ali lmran: 96-97)

Ayat di atas menerangkan bahwa sesungguhnya permulaan rumah yang
didirikan bagi manusia di dunia ini, yang digunakan untukberibadahkepadaAllah,
adalah rumah yang ada rli Bakkah atau kota Mekah.T Rumah itu diberi berkah dan
sebagai petunjuk bagi setiap nianusia di seluruh alam. Di dalamnya terdapat tancla-
tanda yang nyala, di antaranya adalah makam Nabi Ibrahim; dan barangsi;pa
masuk ke dalarnnya, dia akan aman sentosa. Dari ayat tersebut dapat dipahami
bahwa Ikbah adalah suatu rumah yang pertama kali didirikan di muka bumi ini
untuk tempat bcribadah kepada Aliah Tuhan semesta alam. Jadi, Ka'bah 1'ang juga
dinamakan Baihrliah ihr telah s:urgat lama berada di muka bumi ini. Karena szurgat
lamanya itu, tidak ada seorzutg pun yang dapat nrengetahui umurnya.

I{ta tidak perlu rnen rbahas panj ang lc.bar karena di dalanr Al-Qur' an mernang
tidak diterangkan scjak kapan dan sudah bcrapa lama Kabair itu didirikan; dan
Nabi Muharnnrar.l saw rupa-rupanya ticiak menerangkan tentang itu. Hanya,
dalam Al-Qur'an dinyatakan oieh Allzrh,

d6,S e^i.;)i,;i:iA+Vuib;({z:tS
"Dan (ingatlah) kehka lbrahint meninggikan (membino) dasor-Casar Boitulloh

beserto Ismnil .. .. " (al-Raq:n'ah: 127)

Ayat terst:but nrenganclung ketc-raligan supaya Nabi Muharnmad salv. d;ui
scgenap umethrva mengingat peristi-'va ketika Nabi Ibrahim rian Nahi Isrnail merlg:
angkat alau niendirikan ternbok-ternbok untuk lbndasirumah suci Ka'bah itri.

llenurut bunyilahirnya ayat ini, Nabi lbrahim bersama Nabi isrnail rnen-
dirikan runrah suci Kabah itu. Sepanjzurg riwayat, ketika Aliah teiair memerintah-
kan kepada Nabi ibrairinr a.s. slrpaya rnendirikiur Kabah dikota Mekah, dia be
raLngkat dari Syarn ke N,{ekair d;r.r datang kepada anaknya, ismail, yang telah ada
di sana bersama ibuni'a. Sc'telah Nabi Ibrahim sampai ke h{ekah dan bertemu
dengan anaknya, riia lalu berkata. "Aku diperintahkan oleh Aliah supaya men-

Y zcz l) z1z rA
c.l+. iij_re ;it +

; Sebab tu.uttny:t ayat tersebut n:inti akan karni terangkan d:rlani bab ketira Nabi Muirernrnail slw.
tnendapat bantahan t3ntailg l)eberapa hal dari gokrngan \ahudi di Madinah kri-ena avat ti'rsebrit rlrtuiunkan
kepada Nabi sesudah hijrah ke \{arlinah
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dirikan rumah suci tempat kita beribadah kepada-Nya." Kata Ismail, "Ayahku,

taatilah perintah itu!" Nabi Ibrahim berkata lagi: "Sesungguhnya Tuhan merne'
rintahkan kamu supaya membantu aku untuk mengerjakan pekerjaan itu." "Saya

siap sedia membantir ayah," jawab Isrnail.

Seketika itu, Nabi Ibrahirn dan Ismail mengerjakan perintah Tuhan itu dan

l<edueurya laiu membangun dan mendirikan lGbah. Nabi Ibrahim yang menlusun
bahr-batu dan menembok, Istnail yang mengangkat dan membawa batu-bafu cli

atas lehernya lalu disampaikan kepada ayahnya. Demikianlah sehingga keduanya
seiesai mernbangun dan menclirikan Katrah.

Orang tentu bertanl'a, "Nabi Ibrahim d:rn Nabi Isrnaii membangun clan men-

dirikan Katrah ihr,lalu apakah sebelumnya itu Ka'bah sudah ada lalu dirusak
ataukah belum?"

Pertanyaan tersebut sulit dijawab dengan tegas karena Al-Qur'an sendiri
tidak menerangkan tentang adanya Kabah pada masa sebelun.r Nabi Ibrahirn.
Kesulitan orang akan menjawab pertanyaan serupa itu, tidak bcrbeda dengan
kesufitan orang yang akan rnenerangkan arti perkataan: 'Permulaan rurnah yang

diletakkan (didirikan) unhrk bcribadah bagi umat manusia", sepertiyang tertera
di atas tadi.

Hanya dalarn kitatrkitab tafsir dan kitab-kitab tarikh yang besar, biasa di-

terangkan, bahwa yang mula-muia sekali mendirikan Katrah itu adalah para ma-
laikal Ketika Adam dan Hawa telah diturunkan ke dunia, lalu Allah memerintah
MalaikatJibril supaya menjumpai Adarn dan Hawa agar keduanya rnendirikan
sebuah bait (rumah) yang ada di kota Mekah itu. SetelahJibril menjumpai kedua-
nya, dia terus rnengurus tanah tempat mendirikan bait itt. Adam lalu menggali
tanahnya, sedang Hawa yang bekerja ntembuaug tanzrh itu. Sesudah penggalian

tanah sampaipadayangberair, tiba-tiba datanglah suara daribawahyangmenyata-
kan, "Cukuplah, hai Adam! " Kemudian kedua-duanya rnembina Bait (Iktrah) itu ;

dan setelah selesai membinanya, lalu diwahyukan oleh Allah kepadaAdam supaya

dia thawaf mengelilingi Bait ihr dan dinyatakan pula kepadanya: "Hai Adanr,
engkaulah permulaan manusia dan inilah permulaan bail"

Demikianlah di antara riwayat Kabah yang biasa tersebut dalam kitatFkitab
tafsir. Keterangan kejadian Kabah yang tersebut dalam kitabkitab tafsir itu banyak
sekali. Sebagian riwayat menerangkan bahwa Katrah itu dijadikan 2.000 tahun
sebelumAdarn, yang mendirikannya adalah para malaikal Setelah didirikan, lalu
mereka berjanji di tempat itu. Ketika ihr belum dinamakan Kabah, melainkan adh-

Dhurrah. Maka, ketika Adam mengerjakan haji di sana, Malaikat berkata kepada
Adam, 'Wahai Adam, hendaklah engkau berhaji yang baik-baik. Kami berhaji pada

bait ini 2.000 tahun sebelum engkau."
Riwayat lain menerangkan bahwa setelah Adam dan Hawa dikeluarkan dari

surga ke bumi, mereka merasa tidak pernah mendengar suara malaikat dan tidak
pernah pula mendengar bisik-bisik mereka. lalu Adam berkata, 'Ya Tuhan, me
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ngapa aku tidak mendengar suara maiaikat dan bisik-bisik mereka?"
lirhan berfirmzur, "Sebab kesaiahanmu, haiAdam, tetapi peryilah kamu,lalu

dirikanlah sebuah rumah dan kelilingilah rumah itu, sebut nama-Ku di sekeliling-
n-va seperti yang telah kamu lihat para malaikat berbuat dernikian di sekeliling
Arasy-Ku."

Adam segena pergi berjalan mengembara diatas burni sehingga sampai ke
Mekah. Di sana, Jibril datang memukul batu besar yang ada di bawah bumi dengan
sayapnya, lalu dilemparkanlah batu besar if.r ke Mekah. Kemudian, dengan batu
itu, Adam membangun fondasi Kabah dengan mengambil pula beberapa bahl dzri
lirna gunung: I-uhnan, Thur Sina, 1\ur Zaid,Judy, dan Hiraa.

Ada pula riwayat lain yang menerangkan bahwa Katrah (Baitullah) itu di-
turunkan dari langit pada masa Adam. Adam mengerjakan haji empat puluh kali
ke Kabah di Mekah dengan berjalan kaki dari India. Di samping itu, diriwayatkan
pula bahwa Adam dan Hawa ketika dikeluarkan dari surga dan turun ke bumi
keduanya bercerai sampai beberapa puluh tahun lamanya, dan masing-masing
saling mencari, akhirnya dapat berjumpa kembali di Padang Arafah sewaktu
keduanya mengerjakan haji.

Kernudian diriwayatkan juga bahwa ketika terj adi Th ufan Nabi Nuh, Kabah
hanlut karena terserang air bah, I{ajarAswad ketika itu diangkat (dinaikkan) ke
langit, lalu dibelakang hari diturunkan kernbali. Iantaran tempat Katrah itu ter-
benam, ternpat ifir digali oleh Nabi Ibrahim ketika membangunnya kembali.

l'{enurut Syekh Muharnmad Abduh, "Riwayat-riwayat itu ada yang berlawan-
an satu dengan vang iain, maka riwayat ihr tidak dapat diterima karenanya, dan
juga karena tidak sah sanad-sanadnya dan bersalahan dengan lahir ayatAl-Qur'an
(surah al-Baqarah: 127 tersebut)."

Selanj utnya, Ab duh mengatakan, " Riwayat-riwayat ifu semuanya khurafat
isra'iliyatyang diselundupkan dan disiarkan oleh para zindiq Yahudi kepada umat
Islarn agar umat Islam mengotori agarna mereka sendiri yang sesungguhnya suci
murni itu (Islam) dan agar mereka menjauhkan para Ahli Kitab dari Islam."

Menilik riwayat tersebut, sebelum dibangun oleh Nabi Ibrahim bersama
Nabi Ismail, Kabah telah dibangun oieh Adam dan Hawa. Beberapa tahun ke-
mudian, sehabis dibangun oleh Nabi Ibrahim, diperbaiki oleh bangsa Arab ke
turunan Amaliqah. Ketika bangsa Arab keturunan Jurhum nremegang kekuasaan
diHijaz, Kabah diperbaiki pula oleh mereka. Dan, ketika Qushayyi bin Kilab
memegang kekuasaan drHrjaz,Kabah diperbaikinya pula. Kemudian, ketika Nabi
saw. Iima tahun sebelum diangkat rnenjadi Nabi, diperbaiki pula oleh bangsaArab
Quraisy. Pada waktr itu, beliau ikut serta mengangkat dan membawa bahr-bahr
dari atas gunung-gunung untuk tembok Kabah. Riwayatnya nanti di belakang akan
diuraikan secukupnya.

Demikianlah riwayat singkat Kabah Gaitullah) pada masa sebelum datang-
nya Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw..
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P. PEMBANGUNAN DAN KEMAJUAN BANGSA QURAISY
Yang membangun dan memajukan bangsa Arab suku Quraisy adalah

Qushayyi bin Kilab seperti yang diuraikan di atas. Ketika telah berusia lanjut, dia
merasa bahwa hidupnya tidak akan lama lagi. Oleh sebab itu, dia berwasiat kepada

salah seorang anak laki-lakinya, Abdu Manaf, supaya mer-rggantikannya melne
gang jabatan sebagai pucuk pimpinan kekuasaan diH\jaz cliur memegang kunci
Katrah (Baihrllah) apabila dia telah wafat. Setelah Qushayyi wafat, jabatan yang

sepenting dan semulia itu pindah ke tangan Abdu Manaf. Qushayyi sebenarnya
mempunyai beberapa orang anak lelaki, di antaranya Abdud-Dar anaknya yang

terhra dan Abdul-Uzza.Walaupun Abdu Manaf lebih muda daripada Abdud-Dar,

Qushayyi tahu bahwa Abdu Manaf pintar dan cerdik serta lekrih cakap dan lebih
berpengaruh atas seluruh penduduk dan masyarakat di Hijaz. Sungguhpun demi-
kian, Abdu Manaf selalu ingat akan wasiat ayahandanya bahwa pekerjaan vang
diserahkan atas dirinya if,r bukan pekerjaan ringan dan mudah, maka hendaknya-
iah dikerjakan bersama-sama dengan saudara-saudaranya. Kalena ihr, Abdud-Dar
dan Abdul UzndiaJakbersama-sama menjadi anggota nrajelis pemerintahan yang

ada di tangannya.
Abdu Manaf menrpunyai cmlrat oi:ang anak laki-iaki, yaitu l{asyirn, Abdu

Syamsin, Muthalib. dan Naufal. Ketika Abdu Manaf hampir walat, dia memberi
wasiat kepada anaknya kelak sepeninggalnt'a, puncuk pimpinan kekuasaan di-
pegang oleh anaknya yang bc'rnama l{asyim. Hasyim adalah datuk tlari Nabi
Muhan-rmad saw.. Sepanjang rirvayat, setelah Abdu Manaf wafat, jabatan sidanoh
(pemegang kunci Kabah) dipegang oleh Hasyim, kebetulan saudaranya yang

bernama Abdu Syamsin lnempunyai seorang anak lelakiyartg bernarna Umaiyalr
dan telah dewasa. Umaiyah tidak bersenang hati.!ika jabatan Sidanah lta'bah
berada ditangan piur-iannyayirngbernanra Flasyinr ifir. Kare'na ihr, dia mengadakan

sikap rnenentang dan membuat protes keras terhadap para ketua kaunr Quraisl',
menuntut supaya jabatan sidanah ihr diserahkan ke tangan ayahnl'a, Abdu
Syanrsin.

Maka, dengan nlusyawar-ah dan nudalial para ketlia ()uraislr. diadakanl:rl:
suatu perdamaian yang akan metnutuskan pei:istiwa silang sengketa di antara

kedua belah pihak. l)alam g:rdamaian itu dil etapkan, pihak lrrtama menyembelih
unta sebanyak 50 e'kor dan metnberi tnakait orang banvak, dan nihak kedua
dikeluarkan clari Mel<ah dalam tempo 20 tahun lanianya.

Sesudah kedua belah pihak menerinra keputusan itu, tinggal mt-'netaprkan

mana dan siapa yang disebut piliak yang pertama dan siapa pihali vangkedua. Hai
iIr diserahl<zri bulat$ulat pelaksanaannya dan pemeliharaannyakepada seorang
tukang tenung ftahin yang ulung) bangsa Khtsa'ah. Sesudah dilakukan oleh
t-rrkang tenun i1u, dengan undian siapa,vang akan dikenakan posisi sebagai pihak

Fertama dan pihak kedua, jatuhiah pilihannya bahwa Hasyirn cliliaruskan me-

motong bir:atang rrnta 50 ekor hanyaknya dan Unrayyah harus dirisir tlari N1ekah
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20 tahun lamanya. Umayyah, ketika itu, segera berangkat pindah ke Syam.

Ketika Hasyim hampir wafat, dia berwasiat pula kepada seorang anak laki-
laki yang bernama Abdul-Muthallib supaya kelak sepeninggalnya Abdul Muthallib
yang memegang jabatan pucuk pimpinan kekuasaan diHrjaz, dan memegang
sidanah. Kebetulan, Hasyim tidaklah mempunyai anak laki-laki yang lain dari
Abdul Muthallib. Abdul Muthailib itulah kakek Nabi Muhammad saw..

Perlu kami terangkan lebih dahulu yang dinamakan keluarga Quraisyyang
asli pada masa itu.

Keluarga Quraisy yang langsung dari keturunan Fihr pada masa iht ada

sepuluh orang Hasyim, Umayyah, Wauful, Abdud-Dar, Asad, Taim dan Makhzum,
Ady, Jamuh, serta Saham. Sepuluh orang ini adalah para ketua (kepala) dari se-

genap keluarga golongan Quraisy pada masa itu.
Sebagaimana telah kami terangkan di atas, betapa tinggr dan mulianya pan-

dangan segenap kabilah Arab yang lain terhadap golongan Quraisy, terutama
sekali karena mereka ihrlah yang mengepalai semua urusan dan pekerjaan yang
penting-penting. Pada mereka itulah, segenap urusan ketatanegaraan di Mekah
diserahkan dan di tangan salah seorang dari mereka il.rlah kunci Katrah (Baitullah)

dipegang. Selain itu, nenek mereka, Ibrahim dan Ismail, diketahui dan diakui oleh
segenap bangsa Arab sebagai pembina rumah suci Kabah yang sangat dimulia-
kannya ihr. Oleh sebab itu, segenap golongan Quraisy itu berbeda dari segenap
golongan bangsa Arab yang lain yang mendiami Mekah dan daerah Arab lainnya.
Mereka tidaklah diharuskan membayar iuran-iuran yang telah ditetapkan akan
dipikul oleh setiap kepala.

Di samping itu, mereka memiliki hak-hak istimewa pula, yaknijika mereka
akan menikah dengan perempuan dari kabilah-kabilah yang lain, tidak akan di-
halang-halangi dan juga tidak diharuskan membayar maskawin. Sebaliknya,
bangsa-bangsaArab yanglain tidaklah diperkenankan lelakinya mengawini putri-
pufi golongan Quraisy karena tidak sekufu menurut pandangan mereka. Diper-
bolehkan seoranglaki-lakibangsaArabyanglain mengawini putri atau perempuan

Quraisy, tetapi dengan syarat sanggup memikul beban yang beral Hal ini me-
nunjukkan betapa tinggi derajat golongan Quraisy di mata bangsa Arab yang lain.

Selain itu, jika bangsa Arab dari kabilah-kabilah berbuat salah terhadap go-

longan Quraisy, mereka boleh dijatuhi hukuman; tetapi sebaliknya, jika orang
Quraisy berbuat salah kepada bangsa Arab yang lain, tidak boleh dihukum oleh
mereka.

Itulah di antara hak-hak istimewa golongan Quraisy pada masa itu, masa
sebelum datangnya agama Islam.

Sekarang kembali tentang pemerintahan di Hijaz. Ketika Abdu Manaf me
megang kekuasaan diHijaz,pimpinan pemerintahan diperluas dan dibangunnya
beberapa majelis, kalau cara sekarang biasa dinamakan kementerian, dengan
tujuan agar semua urusan dapat dilakukan lebih mudah dan negeri bertambah
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sentosa serta rakyatnya berbahagia.
Perlu diketahui, sebenarnya pada muianya, di kota Mekah itu tidak didapati

rumah-rumah tempat tinggal orang yang didirikan di sekitar Tanah Haram karena
bangsa Jurhum dan bangsa Khuza'ah ada di sana ketika ihr tidak hendak men-
dirikan rumah di sekeliling Tanah Haram itu, apalagi di sisi rumah suci Kabah
yang dipandangmulia dan harus dimuliakan itu. Akan tetapi, setelah pemerintahan
di sana pindah ke tangan Qushayyi dan dia memang sengaja mengadakan be-
berapa perubahan dan pembangunan dalam lin gkungan pemerintahann-va, maka
diusahakan supaya orang-orang suka mendirikan rumah-rumah di sekeiiling
masjid. Mula-mula diasendiri mendirikan sebuah rumah di sampingKabahyang
dimuliakannya itu dan rumah itu kemudian digunakan sebagai tempat pertemuan
para ketua yang menjabat pemerintahan di kala itu. Rumah ifu dinamakannya
Darun-Nadwah

Selanjuhrya, Darun-Nadwah digunakan pula sebagai tempat memutuskan
segala urusan penting, seperti memutuskan urusan perang, urusan hukum, denda,
urusan perkawinan, dan sebagainya.

Sebagaimana di atas telah kami uraikan, pada masa pemerintahan Qushayyi
telah dibangunkan enam majelis, maka pada zarnan pemerintahan Abdu Manaf,
majelis ifir ditambah beberapa majelis lagi;kemudian pada masa pemerintahan
telah pindah ke tangan Hasyim, ditambah lagi beberapa majelis, sampai lima belas
majelis, dan setiap majelis diketuai oleh seorang dari golongan ketua Quraisy
sendiri. Adapun nalna-narna majelis ini adalah sebagai berikul
1. As-Siqayah adalah majelis yang mengurus semua urusan air minum, ter-

utama unhrk para jamaah haji yang datang dari luar negeri. Majelis ini me
rupakan majelis yang terpenting karena urusan air ini bukan urusan mudah,
terutama buat kota Mekah. Atas usaha majelis ini, Telaga Zamzam yan g ter-
kenal itu ditemukan kembali, yang mulanya telah terbenam, lalu digali kem-
bali dan diperbaiki. Di samping itu, majelis ini berusaha membuat kolam-
kolam yang terbuat dari kulit, lalu diletakkan di halaman Katrah dan airnya
diambilkan dari perigi-perigi Bani Hasyim.

2. Ar-Rifadnh adalah majelis yang mengums urusan makanan terutama jamuan
bagi para jamaah haji yang datang dari luar negeri. Adapun biaya untuk ke-
pentingan ini dipungut setiap tahun dari segenap kepala bangsa Quraisy.
Majelis ini dikehrai oleh seseorang dari Banu Naufal, kemudian di belakang
hari dipindahkan ke tangan seorang dari tsani Hasyim.

3. Al-Imrah adalah majelis yang memelihara kehormatan Kabah di Masjidil
Haram dan rnenjaga ketenteramannya. Seorang tidak diperkenankan me
ngeluarkan perkataan yang kotor dan tidak boleh meninggikan suara di
dalam masjid terutama di dekatKabah. Majelis ini diketuai oleh seorang dari
Bani Hasyim juga.

4. As-Sidanah adalah majelis yang mengurus keamanan rumah suci l{abah dan
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6.

7.

yang memelihara (memegang) kuncinya. orang yang mengehrai majelis ini
adalah yang dipandang lebih tingg dan lebih terhormat daripada yang me
ngetuai majelis lainnya bagi segenap bangsa Arab karena dialah yang ber-
kuasa membuka dan mengunci rumah suci itu. Majelis ini dinamakan juga
al-Hijabah. Majelis ini diketuai oleh seorang dari Bani Abdud-Dar.
An-Nadwah adalah rnajelis yang mengunls semua urusan ketatanegaraan.
Majelis ini diketuai oleh seseorang dari Bani Abdud-Dar juga.
Al-Muryawarah adalahmajelis untuk berkumpulnya segenap ketua clan pe-
muka Quraisv terutama dari mereka yang nlengehrai empat belas majelis.
Majelis ini diketuai oleh seseorang dari Bani Asad.
Al-Asytaq adalah majelis yang mengurus tanggungan jiwa dan tanggungan
harta benda. Misalnya, urusan rnembayar denda karena kesalahan mem-
bunuh orang. Majelis ini diketrrai oleh seorang dari Bani Tbim.

Al-Qubbah adalah majelis yang mengurus genderang perang. Jika ketua
majelis ini telah memukul genderang, segenap penduduk terutama golongan
Quraisy harus bersiapsiap menyiapkan perlengkapan perang. Majelis ini
diketuai oleh seorang dari Bani Makhzum.
Al-A'innah adalah majelis yang mengurus urusan pasukan berkuda dan ken-
daraan lain untuk keperluan berperang. Majelis ini diketuai oleh seorang dari
BaniMakhzum pula.

As-sifarah adalah majelis yang mengurus perwakilan pemerintahan untuk
membuat perdamaian dengan bangsa (golongan) lain, baik di dalam negeri
maupun luar negeri. Majelis ini dikef,rai oleh seorang dari Bani Ady
Al-Aisar adalah majelis yang mengurus urusan panah-panah suci yang di-
gunakan untuk undian yang dilakukan di muka berhala. Jika terjadi per-
tikaian atau persengketaan di antara golongan Quraisy, seperti peristiwayang
terjadi antara Hasyim dan lJrnayyah seperti yang telah diuraikan di atas, lalu
diadakan undian dan diadakan suatu kepuhrsan, maka urusan itu diserahkan
kepada majelis ini. Majelis ini diketuai oleh seorang dari Bani Jamuh.
Al-Amwalul Muhajjah adalah majelis yang mengurus urusan harta yang
dikumpulkan untuk kepentingan rumah suci dan berhala. Urusan ini serupa
dengan wakaf dan baihrl-mal dalam Islam. Majelis ini dikehrai oleh seseorang
dari Bani Saham.
Al-Iqabah adalah majelis yang mengurus bendera kaum Quraisy yang akan
dikeluarkan dan dikibarkan apabila mereka itu perlu keluar pergi berperang.
Sewaktu-waktu bendera itu keluar dan berkibar, berarti segenap kaum
Quraisy harus siap sedia untuk keluar pergi berperang melawan musuh.
Majelis ini diketuai oleh seorang Bani Umayyah.
Al-l{hizanah adalah majelis yang mengurus perbendaharaan negara. Majelis
ini diketuai oleh seorang dari Bani Saham.
Al-Qiyadah adalah majelis yang mengurus urusan pimpinan perang atau

8.

9.

10.

11.

72,

13.

14.

15.
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urusan ketentaraan dan kepolisian. Majelis ini dikehrai oleh seorang dari
Bani Umawah.

Demikian narna-nama majelis yangdibangun oleh pemerintahan Quraisy di
kota Mekah sesudah Abdu Manaf atau ketika di tangan kekuasaan Hasyim. Jika
kitamenilikkeadaan majelismajelisyangtelah didirikan olehpemerintahan Quraisy
ketika itu, tampaklah pembangunan dan kemajuan bangsa Quraisy dalam me-
nyusun organisasi pemerintahan, sehingga mereka dapat mempersatukan be
berapa macarn urusan dalam kekuasaan negara dengan baik serta teratur. Oleh
sebab itu, kekuasaan bangsa Quraisy di Mekah pada masa itu semakin hari ber-
tambah baik dan pemerintahan negara berjalan dengan lancar, keadazm negara
aman serta makmur, pencarian penduduk bertambah baik, perniagaan atau per-

dagangan ke luar negeri bertambah maju pesat, dan kekr"latan balatentara ber-
tambah besar.

Pembangunan dan kemajuan bangsa Quraisyyang demikian ihr tetap ber-
jalan hingga Abdul Muthallib memegang kekuasaan di Hijaz, yakni dalanr per-

tengahan abad ke6 Masehi.

Q. PERLINDUNGAN TUHAN TERHADAP KABAH DAN BANGSA
QURAISY

Sebagaimana telah diuraikan di atas, dalam kitab suci Al-Qur'an ada suatu
surah yang tercantum dengan nama surah Quraisy. Dalam surah itulah Allah
menyatakan dengan tegas bahwa Allahlah yang telah memberi perhitungan kepada
bangsa Quraisy

;{1i $6 3: lri&t # +{ar, Wi 
^D 
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"Kareno kebiasoon kaum Quraisy, (yoitu) kebiasoan mereko bepergian pada
musim dingin donmusim panos, mokahendaldqh ntereka menyembah kepadaTuhon
Pemilik rumah ini (Ka'boh). Yang teloh membei makanon kepada mereka untuk meng'
hilangkon lopar dan mengomonkan mereko dari ketakuton. " (Quraisy: 1-4) I

Sepanjang riwayat yang termaktub dalam kitahkitab tarikh dan kitab-kitab
tafsir, dengan pembangunan dan kemajuannya, bangsa Quraisy dua kali setiap
tahun pergr berlayar ke luar negeri membawa barang dagangan dari Mekah, yakni
pada musim dingin ke Yaman dan pada musim panas ke Syarn. Dalam perjalanan
mereka tiaptiap tahun itu, tidak ada seorang pun yang berani mengganggu me-

8Ayat-ayattersebutdidalamAl-Qur'an menjadi satu surah tersendiriyang dinamakan alQuraisy karena

di dalamnya terkandung kata-kata Quraisy. Surah ini menurut riwayat diturunkan di Mekah sesudah at:Tiin.
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reka karena pada masa ifu mereka menjadi suahr bangsa yang disegani, dihomati,
dan ditakuti oleh bangsa-bangsa lain. Sementara itu, bangsaArab dari golongan
lain, jika membawa perniagaan, pasti akan mendapat gangguan sepanjang jalan

dari perampokatau penyamun. Akantetapi, bangsaArab Quraisydalam perjalanan
itu selalu mendapatl<an kesentosaan atau ketenteraman dan ketika kembali ke
Mekah seialu dengan membawa keuntungan yang tidak sedikit

Kaum Quraisy membawa perdagangan ke negerilain dengan beberapa rom-
bongan kalilah (rombongan unta), yang junrlahnya kadang-kadang sampai 500
atau 1.'C00 unta. Dan perdagangan mereka itu tidak saja ke Yaman dan Syam, tetapi
sampai pula ke Persia, Mesir, Irak, Habsyi, dan neged lainJainnya.

Demikianlah perlindungan Tuhan kepada bangsa Quraisy pada masa itu dan
perlindtrrrgan tersebut sebenarnya baru sebagian saja seperti yang tercantum
dalam surah Quraisy tadi.

Ayat-ayatdalam surah tadijika dijelaskan berarti kuranglebih sepertiberikut
ini. KarenaAllah telah memudahkan orang-orang Quraisy dalam soal makanan,
juga karena Allah telah memberikan keamanan kepada mereka pada perjalanan
membawa perniagaan di musim dingin ke Yaman dan di musim panas ke Syam,
sedangkan suku-suku bangsa Arab yang lain senantiasa dalam kesulitan tentang
urusan makanan dan selalu dalam ketidakamanan dalam perjalanan disebabkan
banyaknya gangguan pihak penyanrun, sudah seharusnya mereka itu mengabdi-
kan diri menyembah semata-mata kepada Allah yang memelihara Bait (Katrah) ini,
sebagai terima kasih dan syukur mereka atas pemberian-Nya yang tidak ternilai
itu.

Juga Tuhan telah menyatakan dengan tegas tentang pemberian yang di-
limpahkan-Nya kepada kaum Quraisy dengan firman-Nya,

S #t*6:;,{, Kz6 g6*ru(qt ;ii K3 lJ
" ... Dan apakah Kamitidak meneguhkon kedudukan mereka dalom daerah

horsm (tonah suci)yong omon, yang didatangkon ketempatitubuqh-buahon dari se-
gala macom (tumbuh-tumbuhon) untuk menjodi ru.eki (bogimu) dori sisi Kami ?. . ." s

Maksudnya, Allah telah menetapkan tempat tinggal kaum Quraisy itu di
negeri yang dihormati orang serta aman sentosa dari gangguan, sekalipun di
tempat itu tidak ada tumbuh-tumbuhan yang membuahkan beberapa macam
buah-buahan, tetapi buah-buahan yang bermacam-macam dan beraneka warna
yang dibawa orang ke sana sangat banyak dari berbagai negara sebagai rezeli
karunia Allah kepada mereka.

gAyatyang 
tersebutdihrrunkan di Mekkah dan kini tercantum dalam surah al-Qashash:57. Sebab turun

(nuarl)-nya ayat tersebut akan kami uraikan dalam bab ketika Nabi saw. mendapat beberapa bantahan dari
pihak orang musyrik Quraisy. (Pen.)
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Memang telah menjadi Sunnah Allah bagi setiap orang atau bagi bangsa,

manakala mempunyai kelebihan dan pengaruh di muka umum, mereka pastilah

akan menerimabeberapakeirihatian dan kedengkian dari oranglain ataubzurgsa

lain. Keirihatian dan kedengkian ifir menurut besar kecilnya kelebihan atau pe
ngaruh yang ada padanya, dan acapkali berupa maksud hendak menjatuhkan atau

melenyapkan kelebihan atau pengaruh ihr. Oleh sebab itu, tidak aneh lagi jika

bangsa Quraisy pada masa itu menerima keirihatian dan kedengkian dari bangsa

lain.
Setelah bangsa Quraisy pada masa itu tampak mempunyai kelebihan dan

kemajuan sertaberpengaruh besardi seluruhJazirahArab, timbullah sikap irihati
dan dengki dari pihak bangsa lain dan kerajaan lain, yang maksudnya hendak
membinasakan bangsa Quraisy atau faktor penyebab kemajuan dan pengaruh
bangsa ihr. Mereka tidak sadar bahwa sebenarnya kelebihan dan pengaruh serta
kebesaran yang telah dicapai bangsa Quraisy pada ketika ihr berasal dari ke-
hendak dan karunia Allah semesta alam.

Dalam kitab-kitab tarikh telah diriwayatkan dengan panjang lebar bahwa
ketika telah hampir tiba saatnya seoftng calon nabi dan rasul Tuhan dilahirkan
ke dunia, terjadi suaf,r peristiwabesar, peristiwa dahsyatyangterjadi diArab Hijaz,
yangdijatuhkan atasbangsaArab Quraisydikota Mekah, karena sikapiri hati dan

dengki bangsaArab lain kepada mereka. Karena, mereka pada masa itu tampak
sedang mencapai kemajuan dan kebesaran yang luar biasa jika dibandingkan
dengan kemajuan dan kebesaran yang telah dicapai oleh bangsa-bangsa Arab
lainnya.

Peristiwa tersebut dapat diriwayatrya sebagai berikul Pada pertengahan

abad keenam (tahun 570) Masehi, pemerintahan di Hijaz yang berpusat di kota
Mekah berada di tangan Abdul Muthallib dan pemerintahan di Yaman di tangan
seorang Nasrani yang bernama Abrahah, yaitu seorang panglima perang dari
Kerajaan Habsyi. Setelah dia tetap menjabat wali di Yaman dengan bertempat di
ibukota negeri itu, kota Shan'a, dia lalu membangun dan mendirikan sebuah
tempatyang besarlagi indah. Selain itu, didirikan pula sebuah gerejayangbesar
serta luas dan indah yang dinamakannya Quraisy karena dia memang seorang
pengikut agama Nasrani yang sangat cinta pada agamanya. Dia menginginkan kota
iLr menjadi pusatberkumpulnya segenap rakyat dalam jajahannya dan berhimpun-
nya segenap bangsa Arab dari seluruh JannhArab. Tempat ihr nanti dapat juga

digunakan untuk mengurus segala sesuafu yang menjadi keperluan mereka, yang

berhubungan dengan urusan keduniaan ataupun yang berkenaan dengan urusan
keagamaan.

Pendek kata, tempat itu hendak dijadikannya seperti Masjidil Haram di Mekah
yang ada Kabahnya.

Abrahah al-Asyram ini mengerti bahwa keinginan dan tujuan yang sepenting
itu tidak akan tercapai jika rumah suci Kabah yang ada di kota Mekah itu belum
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dihancurkan lebih dahulu. oleh sebab itu, dia clengan sengaja hendak meng-
hancurkan tktrah lebih dahulu.

Akhirnya, datanglah saat yang telah ditenhrkan oleh Abrahah untuk meng-
hancurkan Ka'bah. Disiapkannya bala tentara yang gagah-gagah serta perkasa,
dengan berkenclaraan gaiah yang besar-besar yang dihiasi dengan berbagai ma-
cam perhrasan yang indah-indah. Selain itu, ada pula 60 ribu orang yang berjalan
dibelakang Abrahah sebagai barisan tentaranya. Ketika itu, Abrahah telah me-
ngirim kabar kepada pucuk pimpinan pemerintahan di Mekah, Abdul Muthallib,
untuk menyatakan kehendaknya tersebut.

Abdul Muthallib, setelah menerima kabar tersebut, dengan pikiran yang
tenang dan hati yang tabah, menyerahkan urusan keselamatan Kabah kepada
Allah ruhan seru sekalian alam semata-mata karena dia mengerti bahwa ke-
kuatan kaum Quraisy dan bangsa Arab di Mekah tidak mungkin dapat menahan
serangan Abrahah ihr.

Abrahah berangkat dari istananya diikuti balatentaranya yang terdiri atas
beragam dan beribu-ribu jumlahnya. Ada barisan yang berkuda dengan memakai
topengperisai.Adabarisan yangberkendaraan rrrta dengan senjatatombak, kapak,
dan busur. Akan tetapi, sebagian besar terdiri atas barisan gajah yang besar-besar
dan Abrahah sendiri menunggang gajah yang paling besar. Setiap barisan ada
perwiranya dan ada komandannya sendiri. Belum lagi barisan yang berjalan kaki
vang berjumlah tidak kurang dari 60 ribu orang. Semuanya itu datang berduyun-
duyun serentak menuju Hijaz, dipimpin oleh Abrahah al-Asyram sendiri.

Setelah berita angkatan perang besar yang telah bergerak dari pusat yaman
dengan dipimpin oleh seorang panglima perangyang ulung itu tersiar di seluruh
JazirahArab, banyak bangsaArab yang diam diYaman dan lain-lainnya gelisah.
Sebagian dari antara mereka ada yang merasa takut dan gentar, dan siap sedia akan
menyerah kalah kepada angkatan perang itu;tetapi sebagian dari antara mereka
merasa terhina dan terinjak-injak kehormatannya jika Katrah yang telah sekian
lama dimuliakan ihr akan ditumbangkan dan dihancurkan oleh bangsa lain yang
beragama lain.

Diriwayatkan, ketika itu ada seorang bangsawan Arab Ymnan,zuNafar nama-
nya, telah bangkit dan bergerak mengobar-ngobarkan semangat kaumnya supaya
siap sedia dan bersiap merintangi jalannya balatentara Abrahah yang sebesar ihr.
Tetapi bagaimanapun dia tidak bertindak menentang dan menyerang angkatan
perangAbrahah, tidaklah mungkin, dan akhirnya dia ditangkap dan ditawan oleh
Abrahah setelah kabilahnya dicerai-berai.

MulanyaZu Nafarakan dihukum mati, tetapibelakangan dia dibuhrhkan oleh
Abrahah sehingga dia hanya ditawan dan dibawanya serta sebagai seorang tawan-
an untuk menunjukkan jalan menuju Hijaz.

Setelah perjalananAbrahah sampai dikabilah BaniKtrats'am dan Bani Himyaa
mendadak dapat perlawanan hebat dari penduduknya, yang dikepalai oleh kepala
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kabilah itu, Nufail bin Habib. Tbtapi, perlawanan mereka itu sebentar saja telah

dapat dikalahkan oleh balatentara Abrahah. Mereka dibekuk dan ditawan oleh

Abrahah, lalu mereka dibawanya serta dijadikan tawanan yang harus taat dan

patuh atas segala perintahnya. Mereka dijadikan juga sebagai penunjuk jalan ke

Mekah.
Kemudian, setelah perjalanan angkatan perangAbrahah sarnpai di satu dusun

yang makmur, Thaif namanya, jarak dusun tersebut dengan kota Mekah sudah

tidak berapa jauh lagi, Abrahah dan balatentaranya disambut dengan segala ke
hormatan oleh segenap penduduk dan kepala dusun ini. Dinyatakan kepada

Abrahah bahwa penduduk Thaif akan patuh kepada segala yang diperintahkannya

dan tidak akan menentang atau melawan segala sesuatu yang dikehendaki oleh

Abrahah. Selanjutnya, kepada Abrahalt diberikan beberapa orang penunjuk jalan

untuk memudahkan sampai ke Mekah.
Dengan kemenangan yang berturut-turut dan dengan segala sambutan

berupa penghormatan besar dari segenap penduduk negeri yang dilalui oleh

balatentara Abrahah, kepongahan dan kesombongan Abrahah makin bertambah,

kecongkakannya pun kian menjadi-jadi.

Angkatan perang Abrahah lalu bergerak lagi melanjutkan perjalanannya

sehingga sampailah di suahr tempatyang tidak jauh dari kota Mekah. Menurut
suatu riwayat, di luarpintu kota MekahberhentilahAbrahah bersamabalatentara-

nya sebentar untuk beristirahat sambil menyebarkan mata-mata untuk menyelidiki

segala sesuaht yang akan dihadapinya, terutama dari pihak lawan yang akan di-

serangllya.
Ketika itu, kebetulan sekali binatang ternak dan unta-untakepunyaan kaum

Quraisy sedang digembalakan di tempat penggembalaan kaum Quraisy yang

letaknya dekat tempat istirahat para balatentara Abrahah. Dua ratus ekor unta,

dalam riwayat lain dinyatakan 400 ekor unta, milik kaum Quraisy dirampas oleh

balatentara Abrahah. Di samping itu, beberapa binatang ternak milik penduduk

Mekah dan sekitarnya dirampas juga oleh mereka.

Sementara ihr, banyak di antara para kepala kabilah bangsa Arab di daerah

kota Mekah yang datang kepada Abrahah mengajukan permohonan yang sangat

serta hormat, kiranya sudi mengUrungkan niat menutnbangkan rumah suci

Kabah itu. Dijanjikannya kepada Abrahah yang sombong ihr bahwa mereka masing-

masing bersedia akan memberikan sepertiga dari kekayaannya asal beliau meng-

urungkan niatorya itu. Abrahah mendengar segala macam permintaan itu dengan

tidak menjawab sepatah kata pun, selain dari menggelengkan kepalanya, yang

berarti tidak bersedia menerima permohonan mereka.

Ketika itu, Abrahah mengirimkan beberapa orang utusan ke Mekah untuk

menemui para pembesar dan kepalanya dengan memberitakannya bahwa ke-

datangan ke kota Mekah itu tidak sekali-kali akan menyerangkota Mekah atau

memerangi penduduknya, tetapi semata-mata hendak merobohkan Kabah yang
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dimuliakan oleh segenap pendudukTanah Arab ihr.

Pengembala unta kepunyaan Abdul Muthallib ketika itu datang dengan mem-
beritakan kepada tuannya, Abdul Muththalib, bahwa binatang unta yang di-
gembalanyatelah dirampas oleh angkatan peranggajah itu. AbdulMuthallib men-

dengar berita yang demikian itu tidak gusar. Demikian pula ketika menerima
beberapa laporan dari kaumnya yang menyatakan bahwa binatang ternak mereka
vang sedang digembalakan di luar kota Mekah telah dirampas oleh balatentara
gajah inr.

Utusan Abrahah datang juga kepada Abdul Muthallib dan menyatakan infor-
nrasi seperti di atas. Selanjufrya dinyatakannya pula bahwa jika penduduk Mekah
dan sekitarnya hendak mencoba mengadakan perlawanan, silakan, dan hendak-
nya pada hari itu siapkanlah unfirk melawannya. Akan tetapi, jika penduduk Mekah
mengadakan perlawanan, dalam wakbu singkat akan dimusnahkan seluruhnya dan

tidak akan ada lagi seorang pun yang hidup di atas dataran bumi Mekah.

Demikianlah suara yang dikeluarkan oleh salah seorang utusan Abrahah
kepadaAbdul Muthallib. Mendengar perkataan yang sangat sombong dan cong-

kak itu, Abdul Muthallib tidak menjawab sepatah kata pun, beliau hanya mengata-

kan akan segera menemui Abrahah bersama para utusannya ihr.

Abdul Muthallib berangkat dari kota Mekah dengan seorang anak lakilaki-
nya yang bernama Harits untuk pergi menemui Abrahah bersarna seorang uhrsan

Abrahah yang baru datang menghadap kepadanya. Di luar pintu kota Mekah,
kedatangan Abdul Muthallib diterima dan disambut dengan baik oleh Abrahah,
lalu dihormati dan dimuliakannya serta didudukannya di tempat duduk Abrahah
sendiri. Kemudian dia menyampaikan maksud kedatangannya ihr kepada Abrahah
dan menyatakan bahwa keclatangannya hanya hendak meminta dikembalikannya
unta-unta milik orang Quraisy dan miliknya sendiri yang telah dirampas oleh
balatentara Abrahah.

Setelah mendengar apa yang diminta Abdul Muthallib, Abrahah, panglima
perangyang gagah berani ihr, agak terperanjat dan heran, lalu menjawab dengan

mengejek, 'Tidakkah kau pikirkan bahwa kedatanganku ini hendak merobohkan
Kabah, Kabah kiblat persembahanmu dzm rumah suci yang selalu dihormati serta
dimuliakan oleh ahli familimu dan segenap bangsa Arab? Mengapa kau tidak
meminta agar aku melindungi kemuliaan Katrahmu ihr, agar aku suka meng-
urungkan niatku hendak menumbangkannya itu; tetapi yang kau minta hanya
barang yang serendah ihr saja? Kau hanya meminta dua rahrs ekor unta milikmu
supaya dikembalikan kepadamu, padahal sebenarnya aku menanti darimu per-

rnintaan yangbesar, permintaan supaya aku melindungi Kabah yangkamu puja-

puja ihr."
Demikianlah kataAbrahah kepadaAbdul Muthallib, dan perkataan itu oleh

Abdul Muthallib hanya drjawab dengan singkat tetapi tegas, 'Ya, tentu saja. Karena
duaratus ekoruntaihr milikku dan akuwajib memeliharanya. Adapun Katrahyang
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akan kauhrmbangkan atau kauhancurkan itu bukan urusanku, itu urusan yang
memiliki dan memeliharanya, yaitu Tuhan."

"I)apatkahTuhan yang mempunyai Kabzrhmu itu menghalang-halangi ke
inginanku hendak merobohkannya ihr?" tanyaAbrahah dengan agak menghina.

"Ixr bukan urusanku, tapi urusan'I'uhan. Tuhan yang memiiikinya dan
Dialah yang memeliharanya," demikianlah jawab Abdul Muthallib dengan tegas
dan gagah.

'Jadi, engkau tidak mengharapkan sesuahr yang berkenaan dengan niatku
akan menghancurkan Kabah itu?" kata Abrahah selanjutnya.

Abdul Muthallib menjawab dengan tenang,'Tidak! "
Dernikianlah sampai berulang-ulang Abrahah bertanya kepada Abdul Mu-

thallib, tetapi Abdul Muthallib menjawab dengan cara kesatria, 'Tidak!"
Akhirnyu, binatang-binatang ternak milik kaum Quraisy dan Abdul Muthallib

dikembalikan oleh Abrahah. Kemudian, Abdul Muthallib membawa ternak-ternak
ihr ke Mekah.

Pulangnya Abdul Muthallib ke Mekah membawa kabar yang jelas bahwa
ked atan gan Abrahah dan angkatan perangnya itu memang sengaj a hendak meng-
hancurkan Kat ah.

Unhrk menjaga jangan sampai timbul pertempuran dan peperangan antara
penduduk kota Mekah dan angkatan perang Abrahah, Abdul Muthallib mem-
beritahukan dan mengizinkan segenap penduduk pergi ke luar kota saja, mencari
tempat berlindung di gunung-gunung atau bukit-bukit yang berdekatan dengan
kota Mekah. Akibatnya, segenap penduduk sibuk berangkat ke luar kota dan
mencari perlindungan ke gunung-gunung di sekitar kota Mekah dengan mem-
bawa bekal-bekal dan binatang-binatang ternak mereka; dan kota Mekah di-
kosongkan buat sementara.

Abdul Muthallib, selaku wali negeri dan yang memegang kunci Kabah,
sebelum berangkat ke luar dari kota Mekah, datang lebih dahulu ke Masjidil
Haram dan mengerjakan thawaf mengelilingi Kabah serta menyerahkannya kepada
Allah semata-mata. Dengan jiwa merintih, dia menyerahkan Kabah kepada Allah
sambil berdoa semogaAllah melimpahkan rahmat-Nya atas rumah suci-Nya dan
kepada segenap penduduk yang memelihara rumah suci-Nya itu.

Ketika Abdul Muthallib berangkat ke luar kota Mekah hendak mencari
perlindungan di suatu bukityang akan ditujunya, datanglah suaflr berita gembira
yang dibawa orang bahwa angkatan perang Abrahah telah hamcur binasa di tempat
pemberhentiannyakarena penyakityang sangathebatnya. Abrahah sendiri telah
tewas binasa karena penyakit itu. Gajah-gajah mereka itu pun tidak ada yang
ketinggalan menjadi bangkai. Ada juga di antara mereka konon dapat menghindar-
kan diri dari penyakit yang berbahaya itu, tetapi tetap dikejar oleh penyakit itu,
akhirnya tewas dan hancur juga.

Penyakit yang mahahebat itu sepanjang riwayat yang masyhur diceritakan
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sebagaiberikut.
Ketika angkatan perang gajah Abrahah hendak berangkat serentak me

n.verbu kota Mekah, gajah merekaketika itu sudah tidak mau berangkat, hendak
mundur. tetapimereka dipaksa unfuk maju. Kemudian, dengan mendadak, datang-
lah burung-burung yang berbondong-bondong, masing-tnasing membawa batu
yang hitam rupanya seperti tanah dan berapi. Ketika sampai di atas mereka, burung-
burung itu urenjatuhkan batu-batu hitam tadi. Apabila mereka telah terkena jahrh-

an bahr inr, seketika itu badannya terasa gatal, dan siapayang menggaruk gatalnya
itu, guSpr dan jatuhlah dagingnva. Padahal waktu itu, tidak ada seorang pun yang
tidak kena jatulian bahr itu.

Riwayat ihr merupakan sebagian dari yang diriwayatkan oleh sahabat Ibnu
Abbas r.a.. Dalam riwayat lain diterangkan bahwa sebagian dari mereka ada yang
dapat melarikan diri, telapi dengan susah payah mereka mencari perlindungan
unh-rk menghindarkan diri dari bahaya maut ihr dan akhirnya mereka dibinasakan
juga dengan sebab yang lain. Ada yang binasa karena terjerumus ke dalam jurang,

ada vang binasa karena tersesat jalan dengan tidak ada seorang plln yang me
nolongnya, dan ada pula yang binasa karena terserzrng banjir yang terjadi men-
dadak diYaman karena konon di kala ihr Yaman dengan tiba-tiba diserang banjir
yang sangat hebat, yang dapat menghanyutkan ntereka yang masih hidup.

Akhirnya, Kabah (Baitullah) mendapat perlindungan Allah, tidak sampai
dihancurkan oleh pihak yang sengaja hendak menghancurkannya. Dengan derni-
kian. dapatlah dikatakan kemenangan gilang-gemilang berada di tangan kaum
Quraisy, meskipun tidak terjadi peperangan dengan pihak penyerang, angkatan
pemng Abrahah al-Asyram. Akhirnya, segenap penduduk kota Mekah kembali
pulang dari tempat pengungsian ke rumah masing-masing dengan keadaan aman
dan sentosa.

Berhubung dengan adanya peristiwa yang tersebut, peristiwa yang luar biasa,
yang belum pernah terjadi dalarn sejarah, dan peristiwa ihr dipandang sebagai
suatu peristiwa yang besar oleh segenap penduduk diHijaz, terutama yang diam
di kota Mekah, maka peristiwa itu dianggap sebagai sejarah yang harus diper-
ingati. Oleh sebab itu, hal itu oleh mereka dijadikan hari peringatan dan tahun ihr
dinamakan Amul Ffl (tahun Gajah). Pada masa it'.r, tjdak seorang pun mengerti
bahwa pada tahun itu juga akan dilahirkan seorang bayi lelaki dari turunan salah
seorang bangsa Arab Quraisy, calon nabi dan rasul Allah semesta alam, dan
dilahirkannya di kota yang baru saja mengalami suatu peristiwa yang besar dan
luarbiasa itu, dialah Nabi Muhammad saw.

Karena peristiwa tersebut memang mengandung suatu rahasia pelajaran
yang dalam dan kepentingan yang besar bagi segenap manusia, selang beberapa
tahun kemudian dari hari diangkatnya Nabi Muhammad saw menjadi nabi dan
rasul Allah, dinyatakanlah oleh Allah dengan firman-Nya yang diturunkan kepada
utusan-Nya, lalu dibacakannya kepada segenap pengikutnya,

Bab Ke- 1: Keadaan Jazirah Arab sebelum Nabi Lahir - 57



EL&

"Apokah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah beftindak ter-
hodap tentara bergojah? Bukankoh Dia telah menjadikan dayo upaya mereka (untuk

menghancurkon Ko'boh) itu sia-sia? Dan, Dia mengiimkon kepada mereka burungyang

berbondong-bondong otos merekq, yang melempoi mereko dengan batu (berasal) dari
tanah yang berapi. Lalu, Dia menjadikan mereka seperti dounyang dimokan (ulat)."10

Demikianlah riwayat singkat perlindunean Allah kepada bangsa Quraisy dan
Kabah pada saat hampir tibanya hari lahir Nabi Muhammad saw.

R. BENDUNGAN AIR MARIB
Peristiwa yang merupakan peristiwa besar dan hebat yang tidak dapat dilupa-

kan, karena menunjukkan kemajuan yang pernah dicapai oleh bangsa Arab di
Yaman pada masa dahulu kala beberapa abad sebelum hari lahir Nabi Muhammad,
adalah riwayatbendungan airdikota Ma'rib yangdikenal oleh bangsaArab sebagai
Sadd Ma'rib.

Sadd Ma'rib adalah nama bendungan air yang didirikan dan dibangun di
antara dua buah bukit guna menarnpung air yang mengalir di sebuah lernbah yang

ada di antara dua buah bukit ihr. Dengan tampungan itu, air dapat dinaikkan se
hingga dapat mengairi sawah-sawah yang ada di kaki bukit ihr.

Sadd Ma'rib didirikan dan dibangun oleh bangsa Arab diYaman pada abad
kedua sebelum Masehi. Pada masa ifu, bangsa Arab Yaman sedang rnengala:ni
puncak kemajuan dalam segala lapangan seperti yang telah diuraikan di muka,
terutama di lapangaur perhrkangan.

Dari Sadd Ma'rib ini, air dapat mengalir dan membasahi dua bukit ih-r; dan
dari sana dibuat beberapa sungai, hingga air itu dapat mengalir ke beberapa tem-
pal Menurut riwayal sampai ke tujuh puluh buah padang. Dengan demikian, tenhr
saja segenap penduduk yang bertempat tinggal di sekelilingnya sangat makmur.

l0Ayarayat di atas dalarn A-Qur'an rnenjadi satu surah yzurg dinarnakan srrrah al-Fiil (Gajah). Ayat-ayat

lersebut menurut riwayat diturunkan di Mekah sesudah turunnya surah al-Kaa,firuun. Dalani Al-Qur'an, Surah

al-Fiil itu dicanturnkan di samping surah Quraisy yang teLrh karni kutip di atas. \'ang dernikian itu rnenunjuklian
bahwa surah al-Fiil berhubungan erat dengan Surah Quraisy. Hal itu pun sesuai dengan peristiwa yang terjadi

dalarn sejarah.Tentangtafsirayatyangberarti, "Burungyangberbondong-bondong lalu melontar dengan batu-

batu dari tanah yang berapi", itu para ulama Islam seyogianya nrernikirkan dan menyelidiki lebih lanjut dengan
peranLaraar kitab-kitab tafsir Al-Qur'an yang besar-besar, jangan hanya dengan satu macaur tafsir saja. Apa
yang dinraksud dengan perkataan 'burung" (thair) danapa-apa yang dimaksud dengan perkatazm -stli/ (tanah

yang berapi) dalam surah itu. Dengan demikian, para alim ulama dapat menambah dan bertambah ilmu
pengetahuannya tentang Al-Qur'an, (Peny,).
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Menurut keterangan para peneliti dan pemeriksa bekas-bekas negeri yang
telah mencapai kemajuanpadamasa dahulu, Sadd Ma'rib itu bangunanyangdibuat
sangat kokoh, kuat, dan tahan menahan serangan air bah yang besar dan deras
serta tahan lama sampai berabad-abad. Adapun panjang dan lebarnya, hingga kini
belum ada yang menerangkan dengan sebenarnya, hanya sebagian yang tidak
runtuh karena dihanyritkan oleh air bah yang besar. Yang masih dapat dilihat
sekarang adalah panjang 700 hasta, lebar 150 hasta, dan tinggi 12 hasta. Dengan
demikian, tentu kita dapat menggambarkan bahwa yang telah runhrh dan hancur
tentu lebih panjang, lebih lebar, dan lebih tinggr lagi daripada yang tinggal itu.

Dengan adanya bangunan itu, kita dapat membayangkan sendiri bahwa suafu
bangsa yang telah membangun bangunan sedemikian rupa if,r tentu suafu bangsa
yang telah mempunyai kepandaian yang cukup tentang urusan perhrkangan dan
bangsa yang mempunyai citacita tinggi dan mulia. Menurut sejarah, bendungan
air Ma'rib itu merupakan sebuah peninggalan tertua di dunia ini. Sepanjang ri-
wayat, di samping bendungan air yang kokoh kuat itu, telah didirikan pula be-
berapa gedungyangbesar serta indah untuk tempattinggal para penduduk yang
ada di sekelilingnya.

Akan tetapi, setelah sebagian besar penduduk kota ihr mendurhakai ruhan
semesta alam, banyak yang menentang perintah-Nya, karena rnasing-masing telah
merasa bahwa kemajuan yang telah dicapainya ihr berasal dari usaha sendiri dan
masing-masing telah menjadi budak harva nafsunya sendiri, maka bendungan air
yang mereka banggakan iftr runtuh akibat serangan air bah yang luar biasa besar
dan derasnya. Kerunhrhan ihr mengakibatkan bencana banjir yang sangat besar
sehingga mengakibatkan hanyutnya gedung-gedung besar dan segenap pen-
duduk yang diam di sekitar kota itu.

Peristiwa runhrhnya Sadd Ma'rib dan hanyutnya penduduknya ihr, dalam Al-
Qur'an telah diriwayatkan olehAllah SWI

,<.3ugi(A
,"; W r6"i; riii g" ;# e,6 Vt*'g 3;1 Y:;"$K
-6* jKr'gK6 r+i aS * Nt, G z asr,FV #,p\ SS:

$:irjl*t
"saungguhnya, bagi kaum saba' oda tonda (kekuasaon Tuhan) di tempot ke-

diomon mereka, yaitu dua buah kebun yang di sebetah kanan dan kin. (Kepado mereka
dikotakan),'Makonlah olehmu darirezeki yang (dinugerahkan)Tuhanmu dan ber-
qrukurlah kamu kepoda-Nya. (Negerimu) adotah negeri yang baik dan (Tuhanmu)
adalahruhonYang Maha Pengompun.'Tetapi, merekaberpaling, maka Kamidatang-
kan kepada mereka banjkyang bsar dan Kami gonti Redua kebun mereko dengan dua

I
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kebun yang ditumbuhi (pohon'pohon)yang berbuah pahit, pohon ostl dan sedikit dari

pohon sidr. Demikianloh Komi memberibalosan kepada mereka karena kekafran

mereka. Dan, Kamitidak menjatuhkan azob (yang demikion itu) meloinkon honyo

kepado orang-orang yong sqngot koflr." tt

Menurut riwayal seteiah kerajann-kerajaan di Yaman mulai muudur, mereka

tidak lagi rnemikirkan untuk memelihara dan memperbaiki bendungan air yang

telah runtuh itu. Penduduk yang masih tinggal, karena khawatir bendungan air"

yang masih tersisa akan runtuh sehingga akan menimbulkan air bah lagi, mereka

lalu meninggalkan tempattempatitu dan pindahke tempatlain yangmereka sukai.

Sebagian ada yang pindah ke Syan, sebagian ada yang pindah ke Yatsrib (wilayah

Hijaz), dan sebagian yang lain pindah ke Irak.

Sebagaimana di atas telah kami uraikan, Kerajaan Munadzirah di L.ak, Keraja-

an Ghassaniyah di Syam, dan pernerintahan Banu Kliuza'ah di Hijaz berasal dari

mereka (bangsa Arab Yaman) yang pindah itu.

Atsrabun, seorang pengembara bangsa Yaman yiurg pernah datang ke Ma'rib

satu abad sebelum Masehi menyatakan, "Ma'rib adalah sebuah kota besar yang

sangat ajaib, rumah-rumah penduduknya berhiaskan etnas dan perak serta ber-

tatahkan permata-permata yang mahal harganya; pula rumah-rumatr itu dibangun

sedemikian rupa indahnya. "

Seorang ahli tarikh menerangkan, "Sesudah bendungan air Ma'rib ihr pecah,

yang dimasyhurkan orang dengan Banjir lram, maka penduduk yang masih tinggal

di sekitar tempat ihr pindah ke negeri-negeri lain dan negeri yang tadinya amat

ramai dan indah itu menjadi sepi karena tidak ada penghuninya lagi. Beginilah

kesudahan negeri yang ada di Yaman, sesudah mengalami kemajuan yang mg.

ngagrmkan ihr. Barangkali jika diadakan penelitian yang mendalam, tenhrlah akan

kita peroleh peninggalan-peninggalan negeri itu, sebagaimana yang didapati dari
peninggalan-peninggalan Raja Fir'aun di lernbah Sungai Nil di Mesir dan seperti
yang pernah didapat pula di negeri-negeri yang ada di dekat Sungai Furat dari
peninggalan Kerajaan Babilon dan As3rr."

Seorang ahli tarikh lain lagi, 'Jika diselidiki dan diperiksa pada bekas ibu

kota-ibu kota Kerajaan Himyar dan Saba' di Yaman, seperti kota Shan'a dan Ma'rib,

tentu didapati di dalamnya beberapa peninggalan yang indah-indah dan tinggi
nilainya; tentu kejadian iUr akan mengagumkan penduduk seluruh dunia, sebagai-

mana bekas-bekas yang pernah didapat di Sungai Nil yang membuktikan ke-

11 Ayat yang tersebut 1tu termaktub daiarn Al-Qur'an, surah Saba': 1i17. Ayat ini mengandung riwayat

sebagai yang tertera itu, diturunkan kepada Nabi sa*'. untuk disampalkan kepada para umat pengikutnya,

bukan untuk clibaca dan diceriterakan begitu saja. tetapi untuk dipikirkan dan diperhatikan pelajaran yang

terkandung di dalamnya. Untuk menjelaskan (menal'sir) tiga ayat yang tertera itu, tidak cukup dengan tafsir

seadanya saja. tetapi harus dengan tafsir yang panjang serta luas pembicaraannya karena bersangkut paut

dengan tarikh dan ilmu tarikh. Tafsir yang agak luas mengenai tiga ayat itu lalah yang telah diuraikan oleh

Ustadzul-Hakim Syekh Thanthawi Jauhari dalam talsirnya al-Jawahir, jilid XW, halaman lM'175. (Pen)
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majuan umat pada masa Fira'un dan bekas-bekas yang pernah didapat di Sungai
Furrat yang menunjukkan kernajuan umat masa Kerajaan Babilon dan As1rrr."

Ifulah riwayat Sadd Ma'rib yang terkenal itu, yang menunjukkan kemajuan
bangsa Arab di Yaman pada masa beberapa abad sebelurn lahirnya Nabi Muhammad
saw., sekadar untuk peringatan bagi kita bersama. ,7
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Bab Ke-2
NABI MUHAJT{MAD SAW.:
SEJAK KELAHIRAN HINGGA
PERKAWINAN

A. SITSILAH KETURUNAN NABI MUHAMMAD SAW.
Silsilah dan keflrrunan Nabi Muhammad saw. dari pihak ayah dan ibu
yang akan karni uraikan di sini sesuai dengatr yang tercatat dalarn

kitabkitab tarikh dan hadits yang diakuikebenarannya oleh segenap

ulama tarikh dan hadils. Adapun riwayat lain, meskipun sebenarnya

dapat saja kami uraikan, tetapi karena Nabi Muhammad saw. sendiri
tidak mengakui kebenarannya, sudah barang tenfi.r tidak akan karni

uraikan.
Mengenai silsilah keturunan Nabi Muharnmad saw., baik dari pihak

ayah rnaupun ibu, sebagaimana yang nanti ada sandaran (isnad)nya,

adalah sampai kepada Adnan dan Adnan ini nyata-nyata adalah dari
keturunan Nabi Ismail bin Ibrahim a.s.. Hanya saja dari Ismail sampai

kepada Adnan ihr keturunan yang rinci satu per satunya tidak tercatat

dengan jelas dalam kitabkitab tarikh dan kitatrkitab hadits. Sungguh-
pun begihr, ada juga riwayatyang membentangkan bahwa Nabi Ismall

ihr nenek yang ke-30 bagi Nabi Mtrhammad saw..

1.Dari PihakAyah
Muhammad bin Abdullah, bin Abdul Muthallib, bin Hasyim, bin Abdu-

Manaf, bin Qushayyi, bin Kilab, bin Murrah, bin Ka'ab, bin [.uayyi,

bin Ghalib, bin Fihr, bin Malik, bin Nadhar, bin Kinanah, bin ICru-

za\miah,bin Mudrikah, bin Ilyas, bin Mudhar, bin Nizar, bin Ma'ad,

bin Adnan.
Diriwayatkan bahwa Nabi saw. apabila menceriterakan nasab (sil-

silah)nya sampai kepadaAdnan, beliau berhenti lalu bersabda, "Dusta-

Iah orangorang yang membuat4uat nasab 9ilsilah) saudah itu, walau-

pun mereka itu benar"
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Ibnu Abbas r.a. berkata,

"Rasulullah saw. apobilo menceritakannosabnyo,tidaklah melebihidalam men-
ceritakan nasabnyo dori Ma'ad bin Adnon bin udad, kemudian beliau berhenti dan
bersabdq,'Durtabh orang-orsng yang membuat-buat nosob.'"(trR Ibnu Sa'ad dan
Ibnu Asakir)

lmam Bukhari dalam Shahih-nya meriwayatkan nasab Nabi saw adalah
sampai kepada Adnan. Dengan demikian, sebaiknya orang )'ang menceritakan
nasab Nabi saw. jangan melebihi (melampaui) dari Adnan.

2. Dari Pihak lbu
Muhammad bin Aminah, binti Wahbin, bin Abdi Manaf, bin Zuhrah, bin

Kilab, bin Murrah, bin Ka'ab, bin Luayyi, bin Ghalib, bin Fihr, bin Malik, bin
Nadhar, bin Kinanah, bin Khuzaimah, bin Mudrikah, bin Ilyas. bin Mudhar, bin
Nizar, bin Ma'ad, bin Adnan.

Jelaslah bahwa silsilah Nabi saw. dari pihak ayahnya dan ibunya bertemu
pada nenek yang kelima dari pihak ayah, yaitu Kilab bin Murrah karena Kilab
mempunyai dua orang anak laki-laki, masing-masing bernama Qushalyi dan
Zurah. Qushalyi ihrlah yang menurunkan Abdullah dan Zuhrah itulah yang me-
nurunkan Aminah. Jadi, Abdullah dan Aminah adalah satu bangsa Oangsa Qu-
raisy) dalam satu negeri Glljaz) dan dalam satu keturunan yang dekat sekali.

Supaya lebih jelas bahwa silsilah Nabi saw dari Adnan, perlu diterangkan
juga sekadarnya bagaimana silsilah itu.

Adnan kawin dengan seorang perempuan dari bangsanya sendiri bernama
Aminah. DengzLn Aminah ihr, dia mempunyai anak seorang iaki-laki yang bernama
Mu'add. Mu'add kawin dengan seorang perempuan bemama Muanah. Dengan
Muanah ini, dia mempunyai seorang anak lakilaki bernama Nizar. Nizar kawin
dengan seorang perempuan bemzuna Saudah. Dengan Saudah ini, dia mempunyai
empat orang anak laki-laki, diantaranya ialah yang bemama Mudhar. Mudhar
kawin dengan seorang perempuan bernama Rabbah. Dengan Rabbah ini dia mem-
punyai beberapa orang anak laki-laki, di antaranya bernama Ilyas. Ilyas kawin
dengan seorang perempuan bernama Khandaf. Dengiur Khandaf ini, clia ntem-
punyai beberapa orang anak laki-laki, di antaranya adalah Mudrikah. Mudrikah
kawin dengan seorang perempuan bernama Salam. Dengan Salam ini, dia mem-
punyai beberapa omng anak laki-laki, di antaranya ialah yang bernama lCruzaimah.
Ifttzaimah kawin dengan seoftmg perempuan bemama Awanah. Dengan Awanah
ini, dia mempunyai seorang anak laki-laki yang bernarna Kinanah. Kinanah kawin
dengan seorang perempuan bernama Barrah. Dengan Barrah ini dia mempunyai
beberapa orang anak laki-laki, di antaranya bernzuna Nadhar. Nadhar kawin dengan
seorang perempuan bernama Atikah. Dengan Atikah ini, dia mempunyai seorang
anak laki-laki yang bernama Malik. Malik kawin dengan seorang perempuan
bernama Jandalah. Dengan Jandalah ini, dia ntempunyai seorang anak laki-laki
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yang bernama Fihr. Fihr kawin dengan seorang perempuan bernama I afla. De
ngan Lafla ini, ia mempunyai dua orang anak laki-laki, seorang di antaranya ber-
nama Ghalib.Ghalib kawin dengan seorang perempuan bernama Salma. Dengan
Salma hi, ia mempunyai dua omng anak laki-laki, seorang di antaranya bernama
I-uayn. Ilayyt kawin dengan seorang perempuan bernama Matiyah. Dengan
Matiyah ini, dia mempunyai beberapa orang anak laki-laki, seorang di antara me
reka bernama Ka'ab. Ka'ab kawin dengap seoftmg percmpuan bernama Wahsyiyah.
Dengan Wahsyiyah, dia mempunyai beberapa orang anak laki-laki, di antara me
reka ihr ialah yang bernama Murrah. Murrah kawin dengan seorang perempuill
bemama Hindun. Dengan Hindun ini, dia mempunyai tiga orang anak laki-laki,
seorang dari mereka bernama Kilab. Kilab kawin dengan seorang perempuan
bernama Fatimah. Dengan Fatimah, dia mempunyai dua orang anak lakilaki,
masing-masing bernama Qusyayyi dan Zuhrah. Qushayyi kawin dengan seonrng
perempuan bernama Hubalya. Dengan Hubayya, dia mempunyai tiga orang anak
laki-laki, yang masing-masing bernama Abdud-Dar, Abdu Manaf, dan Abdul-Llzza.

Abdu-Manaf kawin dengan seorang perempuan bernama Atikah. Dengan
Atikah ini, dia mempunyai empat orang anak lakilaki, yang masing-masing ber-
nama Hasyim, Abdu Syamsin, Muthallib, dan Naufal. Hasyim kawin dengan se
orang perempuan bernarna Salma. Dengan Salma, dia mempunyai seorang anak
laki-laki yang bernama Abdul Muthallib.

Abdul Muthallib kawin dengan seomng perempuan bernama Fatimah. De
ngan Fatimah, dia mempunyai lima orang anak laki-laki, yang masing-masing
bernama: Harits,Abdul-Azz,AbduManaf,Zubai, danAbdullah. Dan, adapulaanak-
anakAbdulMuthallibyangselain ib.r, sepertiAbbas, Hanizah, Dhirar, Muqawwam,
dan beberapa orang anak perempuan, tetapi semuanya dari lain ibu flnsya Allah
dibelakangnantiakan diterangkan satu persahr). Demikianlah silsilahkehrrunan
Nabi Muhammad saw. yangtercatat dalam kitabkitab tarikh.

Perlu dicatat bahwa silsilah keturunan Nabi Muhammad saw. itu adalah
orang{rang pilihan, sebagaimana pernah beliau nyatakan dalam sabdanya,

t",
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"Aku Muhammod bin Abdulloh bin Abdul Muthallib. Saungguhnya, Allahtelah

menciptakan mokhluK maka Dia teloh menjodikan aku dolam sebaik-boik bagion
mereko, kemudian Dia menjadikon mereka duo bogian, maka Dio menjodikan aku
dalom sebaik-boikbagian mereka; kemudian Dio menjadikon mereka beberopo ko-
bilah moka dia menjadikon aku clalom seboik-baik kabilah mereka; kemudian Dia
menjadikanmerekabeberapakeluarga, mako Dia menjadikan akudalom sebaik-baik
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keluarga mereka don sebaik-boik dii di ontara mereka." (tIR at-Turmtrzi dari Abbas
bin Abdul Muthallib r.a.)

Beliau pernah pula bersabda,

{s6
"Ssungguhnya, AIIah telah memilih Ismail menjadi anok lbrahim dan Dia teloh

memilih keturunon Knonah menjodi keturunan Ismail dan Diotelah memilih Quraisy
doi keturunon Kinonoh dan Dia telah memilih Hasyim dari Quraisy, dan Dio telah
memilih aku dan keturunan Hosyim." (IIR at-Turmudzi dari Watsilah bin al-Asqa
r.a.)

Itulah di antara sabda Nabi saw. yang menunjukkan bahwa pribadi beliau ihr
adalah darikerurunan orang-omngpilihan;dan darihadisyangkeduaih.r jelaslah

bagi kitabahwa beliau adalah keturunan dari Nabi Ismail pufa Nabi Ibrahim a.s..

B. NAZAR ABDUL MUTHALLIB
Ketika Abdullah bin Abdul Muthallib belum dilahirkan, Abdul Muthallib

pernah bernazar kepada berhalanya bahwa jika anaknya laki-laki sudah ada se
puluh orang, salah seorang dari mereka akan dijadikan kurban di muka berhala
yang ada di sisi Kabah yang biasa dipuja oleh para bangsawan Quraisy. Oleh sebab
itu, setelah isfi Abdul Muthallib melahirkan anak laki-laki, mereka ihr genaplah
sepuluh orang. Anak lakilaki yang kesepuluh ini tidaklah diberi nama dengan
nama-nama yang biasa, tapi diberi nama dengan nama yang arti dan maksudnya
berlainan sekali, yaitu dengan nama Abdullah, yang artinya 'Hamba Allah',
padahal anak laki-laki dari Abdul Muthallib yang sebelumnya ada yang bernama
Abdul Uzza Qramba berhala Uzza), Abdu Manaf (hamba berhala Mana0, dan
sebagainya.

Selanjutnya, setelah Abdullah berumur beberapa tahun, sementara itu Abdul
Muthallib belum menyempurnakan nazarnya, pada suatu hari dia mendapat tanda-
tanda yang tidak tersangka-sangka datangnya, yang menyuruhnya supaya me!.

nyempurnakannazarnya. Oleh sebab itu, muncullah kejadian salah seorang dari
anaknya laki-laki hendak dijadikan kurban (disembelih). Sebelum pengorbanan
itu dilaksanakan, dia lebih dulu mengumpulkan semua anak laki-lakinya dan meng-
adakan undian. Pada saat itu undian telah jatuh pada diri Abdullah, padahal
Abdullah ihr seorang anak yang paling muda, yang paling bagus rupa wajahnya,
dan yang paling dicintainya. Tetapi apa boleh buat, undian jatuh kepadanya, dan
Abdullah menurut saja apa yang menjadi kehendak ayahnya.
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Seketika tersiar kabar di seluruh kota Mekah bahwa Abdul Muthallib hen-

dak mengorbankan anaknya yang paling muda. Ketika terdengar kabar itu, se-

ketika itu juga datanglah seorang kepala agama, penjaga Katrah, kepada Abdul
Muthallib dengan maksud menghalang-halangi apa yang hendak diperbuat oleh

Abdul Muthallib.
Kepala agama itu memperingatkan untuk tidak melakukan perbuatan itu.

Jika sampai dilaksanakan, sudah tenhr kelak akan dicontoh oleh orang banyak
karena Abdul Muthallib itu adalah seorang wali negeri pada masa itu dan dia

berpengaruh besar pada segenap penduduk di Mekah. Sebab ihr, apa yang dia
kerjakan tentu akan dicontoh oleh orang banyak. Jadi, perbuatan itu tidak boleh
dilaksanakan. Kemudian nazarnyaihr ditebus dengan menyembelih seratus ekor
unta.

Berhubungkepala agama, atau lebih tegas pendeta penjaga Masjidil Haram,
telah memperkenankan bahwa nazar Abdul Muthallib itu cukup ditebus clengan

seratus ekor unta, maka disembelihlah oleh Abdul Muththalib serahts ekor unta
di muka Ka'bah guna menebus nazarnya itu. Dengan demikian, Abdullah urung
unhrk jadi kurban.

Dengan peristiwa itu, pada waktu Nabi saw telah beberapa tahun lamanya
menjadi nabi uhrsan Allah, beliau pernah bersabda, "Aku anak laki-laki dari dua

orang yang disembelih." Maksudnya, Nabi Muhammad itu dari keturunan Nabi
Ismail dan dari Abdullah, yang kedua-duanya pernah hendak disembelih oleh
ayahnya masing-masing, tetapi tidak jadi disembelih.

Riwayat tersebut sesuai dengan riwayat sebagian para ulama tarikh dalam
kitab-kitab sirahnya. Di sini kami kuhp dengan singkal Adapun tentang hadits
yang tertera itu diriwayatkan oleh al-Hakim dan Mu'awiyah r.a., lafal haditsnya
agak panjang, tetapi di sini kami kutip seperlunya saja. Diriwayatkan juga oleh
Imam Ibnu Murdawab, Imam atSTsalabi, dan Imam az-Zamakhsyari dalam kitab
tafsir masing-masing dengan susunan katayang singkatseperti di atas itu. Tetapi
hadis ihr menurut Imam as-Sayuthi adalah hadis yang gharib dan di dalam isnad-

nya ada omng yang tidak dikenal kelakuannya oleh para ahli hadis. Oleh sebab

itu, dapaflah dikatakan hadis itu dhaif.
Di samping itu perlu kami jelaskan tentang orang yang dikurbankan oleh

Nabi Ibrahim, para ulama ahli hadis dan ahli tarikh berselisih pendapal Sebagian

berpendapat Ishaqlah yang dikurbankan dengan alasan susunan hadits, dan ada

yang berpendapat Ismaillah yang dikurbankan dengan alasan susunan kata dalam
ayat Al-Qur'an yang menerangkan tentang peristiwa akan disembelihnya Nabi
Ismail oleh ayahnya fibrahim) dan dengan satu hadits seperti yang tertera di atas

itu.
Keterangan lebih lanjut tentang siapa yang dikurbankan oleh Nabi Ibrahim,

dapat diketahui dalam kitabkitab tafsir yang besar-besar, seperti kitab tafsir Imam
ath:Thabary. Dalam Al-Qur'an memang tidak dinyatakan secara jelas, maka orang
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yang hendak nlenyelidiki lebih lanjut harus meneliti berdasarkan hadits dan ri-
wayaL

C. PERKAWINAN ABDULLAH DENGAN AMINAH
Abdullah bin Abdul Muthallib adalah pemuda yang sangat baik dari bangsa

Quraisy. Pada masa itu, di antara gadisgadis bangsa euraisy, kiranya tidak ada yang
paling cantik parasnya dan paling terkenal kemuliaan budi pekertinya selain Aminah,
putri wahbin binAbdu-Manaf bin zuhrah. Demikian pulaAbduilah, selain dia itu
seorang pemuda Quraisy yang tampan juga terkenal kemuliaan budi pekertinya.
Karena itu, tidak sedikit pemudi-pemudi bangsa euraisy yang mencoba meng-
ganggu dan menggodanya, tetapi kesopanan Abdullah tetap baik dan terpelihara.

Dengan singkat dapatlah diceritakan bahwa setelah Abdul fuJuthallib clan
Wahbin mufakal ked ua merpati Quraisy itu dikawinkan dan keduaduanya dalam
usia kurang dari dua puluh tahun.

D. PERJALANAN ABDULLAH KE NEGERI SYAM DAN WAFATNYA
Kuranglebih dua atau tigabulan setelah hari perkawinan Abdullah dengal

Aminah, Abdullah pergi ke negeri syam unhrk berrlagang seperti biasanya. pada
waktu itu, Aminah tarnpak sudah hamil. l)alam perjalanan pulang clari negeri
Syam, wakftr sampai di kota Yatsrib (nama kota Madinah waktu itu), mendadak
dia jatuh sakil

Kawan-kawan Abdullah yan g pergi bersama-sama dengan Abduliah ke negeri
syarn, semua relah pulang ke [,Ickah, tetapiAbdullah masih ditin.qfia-l di N/tadinah.
diam dirumah seorang Quraisy dari kefumnan Advyangbertempattinggatr di sana"

Srtelah tahu bairwa kawan-kawan anaknya sudah datang. Abdul Muthallib
bertanya kepada mereka, "Mengapa Abduilah tidzrk pulang bersarna kalian?"

Mereka menjawab. "Abdullah iatLrh sakit (demam) di kotaYalsrib" Sekar-zurg,
dia tinggal di s:ura. menumpang di rumah seorzurgbangsa euraisy dari Bani Ady."

Ketika itu, r\bdul Muthallib segera men},'uruh anakn-va yang tertrra, Harits.
pcrgi ke Yatsrib rltttuk menengok Abduilah. Iit,nrudian liarils berangkat kc Yatsrib
Wladinah) tlengan pr-'rasaal) yang cemas. Scsampainya rli sana, clia sangat terkejrrt
karena saudaranya {Abdullah) telah nreninggal dunia (wa{at) serta suclah eli-
nrakamkan di sana beberapa hari yang lalu.

Ketilia itu, Nairi sar.r-. secang herusia kurang lebih tiea buian daiarn kan
dungan ibunva.

E. KELAFIIRAN NABI MUHAMMAD SAW.
Setclzrh cukup sembilan bulan, Arninah nrengandun.q dengan tidak rnenclapat

hala-ng:ur apa pun. Maka, pacla subuh, senin, g Rabi ul Awwal'fahr:n Fil kc-1, ber-
tcpatan dengan tanggal 20 April 521 f,{asehi, lahirla}r Nabi Muhamrnac saw.
dengan selamai di rumah ibunya cii karnpung Bani Has-vinr cii kota Mekah al
Mukarrantah. Dalam riwayat lain dinyatakan: di rumah Abu Thalib. Ketika itu,
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yangmenjadibidan untukmerawatnyaadalah Siti Syifa', ibu sahabatAbdurRahman

bin Auf r.a. 12

Pada saat itu, Abdul Muthallib sedang thawzLf di sekeliling Katrah. Sekonyong-

konyong datang utusan Aminah menghadap kepadanya dengan menyarnpaikan

kabar bahwa Siti Aminah telah melahirkan seorang anak laki-laki dengan selamal

Dengan gembira dan perasaan tidak sabar lagi, Abdul Muthallib tergesa-gesa

datang ke rumah Aminah unhrk melihat cucunya yang baru lahir.

Dalam riwayatlain disebutkan bahwa anak itu dipeluk dan digendong oleh

Abdul Muthallib dan segera dibawa ke Kabah. l-antas dia masuk ke dalarnnya dan

berdiri sambil berdoa kepada Allah menyzunpaikan slukur kepada-Nya kemu dian

keluar membawa pulang kembali anak ihr, lalu diserahkannya kepada ibunya.

F. NABI MUHAMMAD SAW. DISUSUKAN
Telah menjadi adat kebiasaiut kaum bangsawan Arab di Hijaz, terutarna di

Mekah pada saat ihr, apabila seorang anak telah lahir, baik lald-laki mauptln perem-

puan, sesudah beberapa hari disusukan kepada orang lain yang bertempat tinggal

di luar kota, di suahr dusun orang-orang Badwi dan anak ifu tinggal dan diasuh di

dusun ihr juga sampai kira-kira berusia tujuh atau delapan tahun.

Setelah tiga hari disusukan oleh ibunya, Aminah, sarnbil menunggll orang

dari luaryang akan menyusui dan mengasuhnya, Nabi Muhammad saw. disusu-

kan kepada seorang perempuan bernama Tsuwai|ah, budak pamannya, Ab'.r

Iahab, yang sudah dimerdekakan. Dzln yang merawat pribadi beliau ketika itu

adalah Ummu Aiman, Barakah al-Habsyiyah.

Menurut riwayat, Tsuwaibah dimerdekakan oleh Abu l-ahab seteiah ntcn-

dengar kabar bahwa anak saudara laki-lakinya yang telah ditinggal wafat oleh ayiih-

nya itu telah dilahirkan dengan selamal
Nabi Muhammad saw. disusukan oleh Tsuwaibah hanya dalam beberapa

hari, kemudian beliau disusukan dan diasuh oleh Halimah binti Abu Zuaib, se-

orang perempuan dari dusun Banu Sa'ad, istri Abu Kabsyah.l3

G. NABI MUHAIVIMAD SAW. DIKHITAN DAN DIBERI NAMA
Salah sahr adatkebiasaan bangsaArab pada masa ihr, terutama para bangsa-

wzur Quraisy Mekah adalah jika anak laki-laki yang dilahirkan sudah menginjak

12 Tentang bulan, tanggal, dan hari kelahiran Nabi Muhammad saw. itu sesungguhnya para ularna tarikh

banyak berselisih pendapat, tetapi di sini tidaklah akan karni uraikan satu per satu. Sebagian besar ulama

berpendapat bahwa hari tanggal kelahiran Nabi saw. itu adalah pada Senin, 12 Rabi'u1Awwal, tahun Fil kel .

Sebagian uiama lain berpendapat tanggal 9 seperti yang tertera di atas. Menurut penuhkikan seorang ahli

falak, Syekh Mahmud F-asya al-Falaky, adalah pada unggal 9 seperti yang kami sebutkan itu.
13 Abu Kabsyah adalah gelar bagi suarni Halirnah, namanya adalah alHarist bin Abdul Uzza dan

keturunan Bani Sa'ad juga, lalu terkenerl dengan gelar itu. Pribadi Nabi saw. setelah diangkat menjadi nabi dan

rasul dan berdakwah di tengah-tengah masyarakat ramai sering diejek oleh golongan musyrikin Quraisy de

ngan sebutan Ibnu Abi Kabsyah (anak lakilaki Abu lGbsyah). Ejekan itu bertujuan menghina Nabi saw..

68 - Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. I



usia tujuh harj, dia akzm dikhitan dan diberi nama. Oleh sebab itu, ketika Nabi saw.

sudal'r berusia tujuh hari, dia dikhitan oleh kakeknya sendiri (Abdul Muthallib),
kenrudian diberi nama. Muhammad. l1

Menurut riwayat, pada waktu ihr, Abdul lVluthallib nrengadakan satu perjamu-

an besar di rumahnya. Ketika itu, hampir semua para per-nbesar dan para bangsa-
wan di kola Mekah diundang. Di antar-a para tamu perjamuan ihr ada yang bertanya
kepadanya, mengapa dia nremberikan nama untuk salah seorang kehrrunan de.
ngan nalna yang tidak biasa clipakai oleh bangsa Arab. Pertanyaan itu dijawabnla,
"Aku berharap mudah-mudahan dia (anak yang baru iahir) menjadi orang yang
terpuji di langit pada sisi Aliah dan terpuji di burni pada sisi makhluk-Nya."

Tbntang khitannya Nabi saw. ini perlu kamijelaskan senrentam karena ada
riwayat-riwayat palsu.

1. Riwayat yang mengatakan bahwa Nabi saw. ketika dilahirkan sudah dalam
keadaan terkhitan dan terpotong tali pusarnya. Berhubungan dengan itu,
kebanyakan orallg mengira bahwa diantara khususiot (keistirnewaan) Nabi
saw., yaitu ketika dilahirkan sudah dalam keadaan terkhitan dan terpotong
tali pr-rsarnya. Riwayat yang denrikian itu, menurut lmam Ibnul Jauzi, ter-
masuk hadits-haclits palsu (rnaudhu').

2. Riwayat yang nlenerangkan bahwa Nabi saw. dikhitan oleh malaikat ketika
MalaikatJibril rnembeiah dadanya. Wakhr ihr, Nabi saw. tengah berada dalarn
pemeliharaan dan asuhan ibu asuhnya, Halimah, di dusun Banu Sa'ad. Ri-

wayat ini menurut Imamaz-Zahbiadalah riwayat hadits yang mungkar, tidak
boleh clipercaya.

3. Riwayat yang menerangkan bahwa Nabi saw. dikhitan pada hari ketujuh dari
hari lahirnya oleh Abdul Muthallib seperti yang tertera di atas. Riwayatyang
seperti itu, menurut Ibnul Abdil Barri, adalah hadits yang musnad gharib.
Imam aLiraqi menyatakan bahwa sanadnya tidak sahih.

Dengan denrikian, khitannya Nabi saw. sesuai dengan adatkebiasaan yang
telah berlaku bagi bangsa Arab ketika itu. Jika ada di antara kita yang percaya
bahwa Nabi saw. dilahirkan dengan keadaan sudah terkhitan dan terpotong tali
pusarnya, kepercayaan tersebut tidak benar.

H. NABI MUHAMMAD SAW. DI DUSUN BANI SAAD
Sebagaimana telah diuraikan di atas, Nabi saw. telah diseral'rkan kepada

Halimah, seorang dari dusun Banu Sa'ad, supaya disusukan dan diasuh di dusun

14 Nama Muhamrnad itu di tanah Arab pada masa sebe'luni kelahiran Nabi saw. sutlah dipakai oralg,
tetapi belurn banyak. Sepanjang riwayat, baru tiga orang yang memakai nama itu. Akan tetapi, ada juga yang
meriwayatkan: sudah enam belas orang. Orang-orang yang menamai alaknya dengan nama Muhammad di
kala itu adalah dengar harapal agar alak itulah yang diangkat menjadi nabi, karena mereka telah mendengar
beberapa berita tentang dibangkitkannya seorang nabi di tanah Arab, namanya Muhammad. Berita-berita yang

mereka dengar itu sebagian bersumber dari ramalan para ahli nujum.
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itu, sesuai dengan adatkebiasaan yangtelahberlaku dalamlingkungan parabang-

sawan Quraisy pada masa ihr.
Adat kebiasaan para bangsawan Quraisy bertujuan agar anak itu hidup di

dalam udara padang pasir yang bersih dan dalam suasana lain yang bebas mer-
deka. Dengan demikian, hrbuh anak dapat tumbuh dengan segar dan sehat; ke
cerdasan pikirannya dapat ditunjang dengan semangat hi dup yang bebas merdeka
karena dalam pergaulannya tidak dipengaruhi oleh pergaulan hidup orang asing.

Di samping itu, agar anak itu dapatberbicarabahasayang asli, bahasaArab
kaum badwi yang sejati, bahasa yang belum rusak karena belurn dipengaruhi
bahasa asing, bahasa Arab yang bersih dari percampuran bahasa orang lain. Dengan

demikian, anak dapat berhrtur kata dengan bahasa Arab yang baik dan clialek Arab
yang asli serta fasih.

Demikianlah. Nabi Muhammad saw. ketika iru dibawa oleh Halimah ke
dusun Banu Sa'ad dan di sana beliau disusukan, dirawat, dan diasuh olehnya
sampai empat atau lima tahun lamanya.

Untuk jelasnya, baiklah di barvah inikami uraikan sekadarnya.
Setelah beberapa hari Nabi saw. disusui olehTsuwaibah, datanglah beberapa

orang perempuan dusun yang hendak mencari pekerjaan menl'usukatt atrak-anak
dari keluarga bangsarvan Quraisy di Mekah. Di antara rnereka itu terdapat seorang
perempuan dari kabilah Banu Sa'ad yang lerkenal pandai dan baik mcnyusukan
dan merawat serta mengasuh anak-anak.

Pada umumnya, mereka itu dalang kepada keluarga bangsawan Quraisy
yang mampu, yang ayah anaknya masih hidup, karena dengan demikian inereka
berharapan akan mendapatupah dan hasii lebiir banyak. 01eh sebab itu, tidak acia

yang suka datang kepada Aminah, Ibu irJabi Mtrhanrad sa'*r, karena mereka tahit
bahrva bayi yangbaru dilahirkan oleh ibunya itu sudah yatim (-sudah ditinggallian
mati oleh ayahnya selagi masih di dalam kandungan ibunya).

Kebchrlan di kala itu, bagi Halinrah sendiri ticlak ada sr,.or:mg pun cliiri ke
Itlarga bangsawan cian hartawan yarlg mempunyai anai< yzurg sulia meriS,crahiian
anaknya kepaclanya kar-ena mereka taltu kr-'aclaan rumah langgany'a yang Cclali

begihr cukup dan trrbuhnya tidak begihr ntt.rryerrangkan. Sekalipun clernikian, dia

sendiri pada mulartya belum suka menr:rirna untuk mi-'tty"usukati dan rnengasuli
NahiMuhammarisarr'. karena rnasiir bc'rh:u-:rparr ilapat ri:en1'usuk;in rian rric'ng-

asuh anak yang a.vahnya rnasih hidup dal manrliu. Aka:r tetapi, setelah dia tidak
mendapat lagi vang akan disusukanny'a, dia berbalik haluan dan berkata kepacia

suaminya, Harits binAbdul Uzzayangterkenal dengan Abu Kabsyah, "Aku ridak
suka puiang dengan haunpa, sedangkawiur-kawanku semua puiang denqan mem-
bawa anak yang akan clisusui dan diasuhnya. Karena itu, apakah tidak iebih baik
saya nrcnerirua anak yatim itu?"

Jawab suaminya, 'Tidak jadi masalah jika engkau akan berbuat derniiiian,
menerima dan mengamhil anak yatim ihr Mudah-mudahan clenqan anal !1.u nanti
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- Allah akan mernberi berkah dan rahmat kepada kita."
Demikianlah, maka akhirnya Nabi Muhammad saw. diambil dan dibawa oleh

Halimah ke dusunnya, disusukan serta diasuh di sana. Kenyataan, setelah Nabi
saw. disusukan dan diasuh oleh Halimah, tidak berselang beberapa hari, keadaan
rumah tangga dan keluarganyatampakkelihatan sangat berbahagia. Air susunya
vang untuk disusukan kepada Nabi saw. bertambah banyak, kambing miliknya
bertambah gemuk dan keadaan segala sesuatu miliknya bertambah baik.

Kira-kira setelah dua tahun Nabi Muhammad saw. disusui dan diasuh oleh
Halimah, dan sesudah beliau dihentikan menyusu, lalu oleh Halimah diantar
kembali kepada ibunya, Aminah. Oleh Aminah, kedatangan anaknya itu disambut
dengan sangat gembira, tetapi kepada Halimah dia meminta dan mengharap
supaya anaknya itu dibawa kembali ke dusunnya karena Aminah khawatir tubuh
anaknya yang tampak subur dan sehat itu akan terganggu penyakit di kota Mekah.

Oleh Halimah, permintaan ihr diterima baik, kemudian Nabi Muhammad
saw. dibawa kembali lagi ke dusun Banu Sa'ad sampai berumur empat tahun. Pada
masa itu, Nabi Muhammad saw. sudah dapat menggembala kambing bersama
anak Halimah.

I. KEJADIAN YANG ANEH
Sejak beliau turut menggembala kambing di dusun tersebut, selama itu

tidaklah ada suatu kejadian yang mengkhawatirkan diri beliau serta bagi Halimah.
Tetapi pada suatu waktu, ketika beliau sedang menggembala kambingbersama-
sama dengan anak Halimah, Abdullah namanya, tiba-tiba datanglah dua oranglaki-
laki berpakaian putih, yang kemudian menangkap Nabi Muhammad saw. dan
membawa lari ke tempat yang agak jauh dari tempat beliau menggembala.

Anak Halimah ketika itu sedang pulang mengambil bekal untuk dimakan
bersama-sama dengan beliau di tempat menggembala karena pada hari itu ke-
behrlan kedua-duanya belum membawa makanan. Setelah anak Halimah datang
kembali ke tempat menggembala dilihahrya Muhammad sudah tidak ada karena
dibawa lari oleh kedua orang itu dan sedang dibelah dadanya.

Seketika itu juga, anak Halimah menangis dan berteriak-teriak minta tolong
sanrbil berlari pulang ke rumahnya dan berkata kepada bapak ibunya, "Saudaraku,
laki-laki bangsa Quraisy, telah ditangkap oleh dua orang laki-laki berpakaian putih.
Keduanya membaringkannya, lalu membelah peruhya dan kedua-duanya mem-
bolak-balikkan atasnya! "

Halimah dan suaminya seketika itu keluar dari rumahnyadengan tergopoh-
gopoh dan berlari-lari ke sana kemari di sekitar kampungnya mencari Nabi. Be
berapa jam kemudian, terdapatlah Nabi saw. sedang duduk termenung seorang
diri di dekat dusun tersebul

Beliau lalu ditanya oleh Halimah, "Mengapa engkau sampai berada di sini
seorang diri?"

Beliau kemudian menceritakannya,
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"Mula-mula ada dua orang laki-laki datang dengan tidak tersangka-sangka,

berpakaian serba putih. Mereka lalu mendekati aku dan salah seorang berkata

kepada kawannya, 'Inilah anaknya.' Kawannya menyahut, Ya, inilah dia.'

Sesudah itu, mereka menangkap aku dan aku dibawa lari ke sini. Di sini, aku

lalu dibaringkan dan salah seorang dari mereka memegang tubuhku dengan

kuatnya, kemudian perutku dibelahnya dengan pisau. Setelah itu, aku tahu bahwa

mereka mengambil suahr benda hitam dari dalam perutku dan benda itu lalu di-

buang. Aku sama sekali tidak tahu, apakah benda yang tersebut itu dan ke mana

mereka membuangnya. Setelah selesai, mereka pergi dengan segera. Aku pun

sama sekali tidak mengetahui ke mana mereka itu pergi dan aku ditinggal di sini

seorang diri." rs

Setelah adakejadian tersebutihr, pada diri Halimah dan suaminyalalu timbul
kecemasan dan ketakutan, kalau-kalau kelak terjadi lagi peristiwa semacam itu.

Oleh sebab itu, Muhammad diserahkan kepada ibunya di kota Mekah dan ketika
itu beliau sudah berusia lebih dari empat tahun.

J. KEMATIAN IBU
Ketika Nabi saw. dipulangkan ke kota Mekah oleh Halimah, usianya sudah

lebih dari empat tahun, bahkan dalam suahr riwayat dinyatakan sudah lima tahun.

Sesudah ifir, beliau berada di dalam pemeliharaan ibunya dengan baik. Ibunya,

Aminah, sangat mencintainya karena selain beliau itu anak laki-laki tunggal, juga

karena beliau adalah seorang anak yang tampan wajahnya, baik gerak-geriknya,

dan sangat jauh berbeda jika dibandingkan dengan anak-anak yang lain.

Setahun kemudian, sesudah beliau berusia enam tahun, ibunya, Siti Aminah,

hendak pergi ke Madinah untuk berziarah menengok farnili yang ada di sana. Nabi
saw. pun diajak pergi ke Madinah bersama Ummu Aiman, budak perempuan

peninggalan ayahnya.
Di Madinah, selain diajak menziarahi familinya, keluarga ibu datuk dari

keluarga Banu Naliar, beliau juga diajak menziarahi makam ayahnya. Kepada

Muhammad diperthatkan rumah tempat tinggal ayah beliau ketika dirawat dalam

sakit sampai meninggalnya dan pusara tempatrya dikuburkan.

15Inilah riwayat terbelahnya dada Nabisaw yangpertamakali. Menurut beberapa riwayatyang tersebut

dalam kitabkitab tarikh dan kitabkitab hadis, dada Nabi saw. dibelah seperti tersebut di atas sampai tiga kali.

yang satu per satunya nanti di belakang akan kami sebutkan secukupnya. Insya Allah riwayat seperti yang

tertera di atas itu kalau kita selidiki dalam kitabkitab hadis yang muktabar, terdapat dalam kitab Sunan ad-

Daimi durkilab Musnad Imam Ahmad dengan susunan kata yang agak panjang, tetapi dalam dua kitab itu
dinyatakan, "Dua ekor burung yang keduaduanya putih rupanya, lalu menyambar dan membawa lari Nabi

Mulammad saw.."Jadi, bukan duaoranglakiJakiyangberpakaian serbaputih. Adapun yang dimaksud dengan

kata-kata "dua orang laki-laki yang berpakaian serba putih" itu adalah dua malaikat yang pada waktu itu

menyerupai laki-laki. Imam Muslirn dala:n kitab sahihnya meriwaya&an kisah tersebut seperti itu dari jalan

lain dengan susunal kata lain juga; di antaranya diriwayatkan bahwa yang datang dan menangkap Nabi lalu

membelah dadanyaadalahJibril. Dan, riwayatseperti yang tertera di atas itu adalah seperti yangtersebutdalam

l<ttab Sirah lbnu HiEam dan kitab sirah lainlain yang muktabar.
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Sampai sebulan lamanya, Siti Aminah dan anaknya yang sangat dicintai serta
Ummu Airnan berada di Madinah; kemudian mereka bertolak kembali ke Mekah.

Dengan takdirAllah SWT ketika perjalanan mereka sampai di satu tempat
bernama Abwaa', Siti Aminah jatuh sakit dan beberapa hari kemudian wafat dan
dikuburkan di tempat itu juga. Jadi, ketika ihr, Nabi saw. kembali ke Mekah ber-
sama Ummu Aiman.16

Dapatlah dibayangkan di sini, betapa sedih dan bingung Nabi menghaclapi
kemaiangan atas kematian ibunya itu. Baru beberapa hari saja beliau mendengar
keluhan dan rintihan ibunya atas kematian ayahnya yang telah meninggalkan
beliau selagi masih dalam kandungan, kini ibunya telah meninggal pula di hadapan
mata beliau sendiri.

Demikianlah, beliau di kala itu sudah menjadi sebatang kara, menjadi se
orang anak yatim piatu, tidak berayah dan tidak beribu.

K. KEMATIAN KAKEK
Abdul Muthailib, kakek Nabi saw., adalah orangtuayangberpengaruh besar

di kalangan bangsa Quraisy, karena dialah orangyang tertua di kalangan bangsa
Quraisy ketika itu, juga yang menjadi tempat kembalinya segala urusan yang
terjadi di kalangan mereka dan kepala bagi seluruh kota Mekah.

Sebagai penghormatan bagi kedudukannyayang tinggi dan mulia itu, sampai
anak-anaknya sendiri tidak ada yang berani menginjak dan menduduki hampar-
annya yang telah disediakan baginya di dekat Kabah, di dalam Masjidil Haram.
sekalipun denikian, bagi cucunyayangyatim piatu tidaklah demikian, karena sa-
ngat sayang dan cintanya kepadanya.

Diriwayatkan, pada suatu hari, Nabi Muhammad saw. datang di Masjidil
Haram dan mendekati kakeknya yang sedang duduk di tempat hampaftmnya yang
istimewa dengan dikelilingi oleh segenap anak-anaknya. Seketika itu, anak-anak
AbdulMuthallib,yaitu parapaman Nabi saw., memegangdan menahan Nabi saw.
agar jangan sampai menginjak hamparan yang tengah diduduki oleh datuknya ihr.
Tetapi Abdul Muthallib sendiri menyatakan supaya cucunya yimg yatim iftr dibiar-
kan mendekat. "Biarkanlah dia bedalan mendekatkepadaku, " demikianlah kata
Abdul Muthallib ketika ihr.

Maka, selanjutnya setiap Nabi datang mendekati tempat itu, tidaklah di-
halang-halangi lagi oleh para pamannya; bahkan oleh Abdul Muthallib sendiri
dipangqil dan didudukkan di sisinya.

lnrlah di antara bukti kecintaan dan kasih sayang Abdul Muthallib kepada
cucunvayangyatim piahr itu. Oleh sebab itu, setelah Nabi saw. ditinggalkan ibunya,
iaiu neliau dirawat dan diasuh oleh datuknya yang terhormat itu.

i6 Desa Abwaa' itu suatu desa yang letaknya di antara Mekah dan Maclinah, tetapi lebih 4ekat ke
Madinah (Nur al-Faqin); atau sebuah desa yang terletak di antara Madinah dan Juhfah; antara desa itu dan
Madinah berjarak 35 km (Hayatu Muhammad).
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Pribadi Nabi Muhammad saw. setelah dalam pemeliharaan dan asuhan kakek-
nya ifu sangatbahagia;beliau dirawatbaik-baik oleh Ummu Aiman, budak perem-
puan dari peninggalan ayahnya. Beliau ketika itu seakan-akan telah mendapat
hiburan yang dapat melupakan kerusuhan hatinya lantaran ditinggalkan ibunya.
Akan tetapi sayang, keadaan yang demikian itr tidak lama beliau rasakan karena
takdirAllah harusberlaku atas diri beliau. Yakni, baru berselang duatahun beliau
merasakan kegembiraan dan kebahagiaan di bawah asuhan kakeknya, tiba-tiba
orang tua yang terhormat ihr wafat, sedangkan Nabi saw. ketika itu baru berusia
delapan tahun. Abdul Muthallib meninggal dunia dalam usia 80 tahun.

Di sini dapatlah kita bayangkan lagr, betapa rusuh dan sedih hati Nabi saw.

atas kematian kakeknya itu; baru dua tahun berselang ibunya meninggal, sekarang
datang pula saat dahrknya meninggal. Pernah diriwayatkan, ketika jenazah kakek-
nya diantar ke kubur untuk dimakamkan, beliau mengiringkan dengan menangis.

L DI BAWAH ASUHAN ABU THALIB
Sepanjang riwayat, sebelum Abdul Muthallib wafat, dengan tegas dia ber-

pesan (berwasiat) kepada salah seorang anaknya yang bernama Abdul Manaf,
yang bergelar Abu Thalib, supaya dia memelihara dan mengasuh anak ke
menakannya, Muhammad, dengan baik-baik. Pada waktu ihr, Abdul Muthallib
baru saja datang dari kota Shan'a, ibukota negeri Yaman, menjadi utusan dari
bangsa Arab Quraisy di Mekah untuk menghadiri penobatan Saif bin ZiYann al-
Himyari menjadi raja tanah Yaman.

Mengapa Abdul Manaf (Abu Thalib) yang dipesan oleh Abdul Muthallib
supaya memethara dan mengasuh anak kemenakanrlya yang sudah tidak ber-
ayah, tidak beribu, dan tidak pula memiliki kakek? Padahal, AbuThalib sesungguh-
nya bukan anak Abdul Muthallib yang tertua, dan bukan pula anak Abdul Mu-
thallib yang terkaya IGrena, anak Abdul Muthallib yang tertua adalah Harits dan
anaknya yang terkaya adalah Abbas. Bahkan, Abu Thalib itu adalah anak dari
Abdul Muthallib yang paling tidak mampu.

Abdul Muthallib memberi wasiat kepada Abu Thalib adalah dengan kebijak-
sanaan, bukan dengan serampangan. Dia tahu siapa di antara anak-anaknya yang
dapat memelihara dan mengasuh cucunya yang sangat disayang dan dicintainya
itu apabila dia telah meninggal dunia-

Dalam kenyataan, pilihan Abdul Muthallib memang benar dan tepal IGrena
Abu Thalib, sekalipun bukan anak Abdul Muththalib yang terfira dan terkaya,
tetapi lebih disegani dan dihormati oleh segenap keluarga bangsa Quraisy Di-
segani dan dihormati karena dia adalah anak dariAbdul Muthallib yangberbudi
luhur dan berperangai mulia, sekalipun tidak kaya raya seperti Abbas.

Oleh sebab itu, sepeninggal Abdul Muthallib, Nabi saw. berada di bawah
asuhan dan pengawasan Abu Thalib, pamannya yang tidak kaya il,r.

IGsih sayang dan kecintaan Abu Thalib atas Nabi saw. tidak kurang dan tidak
berbeda dari kasih sayang dan kecintaan Abdul Muthallib sendiri. Selanjutrya, Abu
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Thalib mengasihi dan menyayangi kemenakannya Nabi saw.) sebagaimana dia
mengasihi dan menyayangi anak-anaknya sendiri, bahkan lebih, sehingga Nabi
saw. ketika ihr tidak pernah dilepaskan olehnya sesaat pun dari pengawasannya.

Makan bersarna-sarna, tidur bersama-sarna, dan ke mana pun dia pergi senantiasa

dibawanya, sedangkan terhadap anaknya sendiri tidak sampai demikian.
Demikianlah keadaan Nabi saw. padawaktu dalam pemeliharaan dan peng-

asuhan Abu Thalib.

M. BEPERGIAN KE NEGERI SYAM
Setelah Nabi Muhammad saw. berusia kurang lebih dua belas tahun, betau

sudah mulai dapat mengurus dirinya sendiri. Maka, Abu Thalib ketika ihr berpikir
hendak pergi ke negeri Syam unhrkberniaga sebagaimanabiasamengikuti salah
satu kafilah yang akan berangkat ke sana. Akan tetapi, Abu Thalib merasa agak
berat meninggalkan anak kemenakannya yang sangat dikasihi dan disayanginya
itu; dan sedikit pun dia tidak ada pikiran hendak mengajak anak kemenakannya
ihr unhrk mengikuti pergi berniaga ke negeri Syam.

D alam pikiran Abu Thalib ketika itu, belumlah sepatutnya anak kemenakan-
nya itu diajak bepergian sejauh itu berjalan melalui padang pasiryang amatluas
dan di bawah teriknya matahari. Jadi, sekalipun dalam hati kecil Abu Thalib merasa
berat meninggalkan anak kemenakannya itu, tetapi karena keadaan terpaksa,
diputuskannya untrk meninggalkan anak itu untuk sementara wakhr.

Akan tetapi, ketikakafilah akan berangkatdanAbu thalib pun telah siap sedia
pula akan berangkat mengikuti kafilah itu, tiba-tiba datanglah Nabi Muhammad
saw. meminta dengan sangat mengikuti pamannya pergi berniaga ke negeri Syam.
Lantaran kasih sayang Abu Thalib kepada anak kemenakannya itu, terpaksalah
beliau dibawan-""a.

Demikianlah, maka Nabi saw. ikut pergi berniaga ke negeri Syam. Peristiwa
tersebut banyak disebutkan dalam kitab-kitab tarikh. Kepergian Nabi saw. ke
negeri Syam yang pertama kali terjadi pada tahun 583 M.

N. KEJADIAN YANG MENGHERANKAN
Abu Thaiib dan anak kemenakannya, Muhammad, dalam perjalanan dari

Mekah ke negeri Syam, ketika kafilahnya sampai di kota Basrah, sebuah kota yang
terletak di bagian selatan wilayah negeri Syam, mereka bertemu dengan seorang
pendeta Nasrani bernama Bakhira. Pendeta itu melihatwajah Nabi Muhammad
saw. dengan pandangannya yang dalam. Kemudian, dia berwasiat kepada Abu
Thalib. Wasiabrva adalah bahwa hendaknya Abu Thalib mengawasi dan menjaga
benar-benar anak laki-laki yang dibawanya ihr karena anak ifir bukan anak sem-
barangan. Anak itu kelak akan menjadi penuf,rp sekalian nabi dan rasul Tuhan,
dan kelak dra akan dimusuhi oleh kaum dan bangsanya.

Pendeta tadi menyatakan demikian berdasarkan tanda-tanda yang ada pada

diri anak ihi dan ayat-ayatyang termakhrb dalam kitab sucinya, Injil.
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Kemudian Abu Thalib dinasihati olehnya bahwa apabila telah selesai ke
perluannya di negeri Syam, hendaklah anak itu segera diajak kembali pulang ke
negerinya. IGrena, jika dia nanti sampai diketahui oleh orangorangYahudi di sana,

tentu akan dibunuh dan sekurang-kurangnya akan disakiti oleh mereka.rT

Setelah Abu Thalib menerima wasiat semacam ifu , kepergiannya ke negeri
Syam selalu disertai perasaan cemas dan takul Setelah selesai urusan perniagaan

dan perdagangannya di Syam, tidak lama kemudian, dia segera pulang ke Mekah
berszuna anak kemenakannya ihr.

Itulah satu riwayat kejadian yang mengherankan yang dialami oleh Abu
Thaiib atas pribadi Nabi Muhammad saw".

Diriwayatkan, perniagaan Abu "lhalib di negeri Syam rvaktu itu tidak begiht
banyak mendapat keunhrngan karena terburu-burunya menjual dagangannya dan

selalu ingat akan pesan pendeta Bakhira tadi. Sekalipun demikian, Abu Thalib
ikhlas, tidak menyesal, asal dalarn perjalanannya selamat dari malapetaka yang

kiranya akan membahayakan atas diri anak kemenakarutya. Akhirnya, dia dapat

kembali puiang ke Mekah bersama anak kemenakannya tlengan selarnaL

O. KE MEDAN PERANG AL.FIJAR
Setelah Nabi saw. berusia iirna belas tahun, dalam riw-ayat lain dua puluh

tahun, beliau ikut pergi ke medan Perang al-Fijar, yaitu peperangall yang terjadi

antarakeiuargaketurunan Kinanair dan keluargaketumnan Quraisydi sahr pihak,

dan keluarga keturunan Qais di lain pihak. I'epe rangan terjadi di suatu ternpat ber-

nama Nakhlah, yaitu satu tempat yang berada antara kota folekah dan Thaif.
Perkataanfijar artinya durhaka atau perndurhaka. Dinamakan Pera-ng al-Fijar

karena asal terjadinya dari pelanggzrLran terhadap undairg-undangyang suci. I-ebih

tegas, Perang al-!'ijar itu tedadi untuk memerangi ordng prndurhaka.
Adapun sebabnya atau asal mulanya terjadi Pemng Fijar ihr, di sini tidak akan

kami uraikan panjang lebar karena memang tidak terlalu penting bagi kita umat
Islam. Cukuplah di sini kami uraikan yang berkaitan dengan pribadi Nabi saw. saja.

Nabi saw. ikutke medan Perang ai-Fijar karena diaiak dan ditarik oleh para

pamannp yzmg ikut berperang dan yang memegang tarnpuk pimpinan perang,

seperti Zubair bin Abdrrl Muthaliib dan saudara-saudarauya, Abu Thalib ,Hanuah,
dan Abbas, yang mengepalai barisan golongan Banu Hasyim. i)an, yang me-

megarlg pinrpinan umurn ketika itu adalah Harb bin Umayyah karena dia adalah

orang yang berkedudukan tinggr serta yang terhra dalam masyarakat bangsa

17 Riwayattersebutmemalgbanyak termaktub dalam kitab-kitab sirah. hnam ibnu Hisyam meriwayat-

kan peristiwa tersebut itu dalam kitab sirahnya dengan ;rgak panjang. Demikiarr pula Syekh zrtL{alabi. Sekelipun

demikian bagi para ulama dan ahli hadils belum dapat menerima begitu saja adanya riwayat seperti riwayat

tersebut dan tetap masih dalam penyetdikan. Oleh sebab itu, kita hendaknya berhatihati dalam meriwayatkan

riwayat tersebut. Ikmi (penulis) hingga kini tetap akan menyelidiki isnad riwayat itu, sesuai dengan kekuatan

dan alat yang ada pada kami. Demikianlah agar pembaca maklum adanya.
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Quraisy pada masa itu, dan dia ini juga yang mengepalai barisan dari golongan

Banu Umayyah dan demikianlah seterusnya bagi setiap suku dari suku Quraisy
mempunyai kepala dan pimpinan sendiri-sendiri untuk menghadapi lawannya,
yaihr Banu Qais dan sekutunya.

Sepanjang riwayal peperangan al-Hjar ihr berjalan sampai empat tahtur lama-

nya, kemudian diakhiri dengan perdarnaian.

Yang perlu diuraikan di sini adalah tentang usia Nabi di kala itu dan apa yang

dikerjakan oleh beliau dalam peperangan itu.
Tentang usia beliau di kala itu, para ulama ahli tarikh berselisih pendapal

Sebagian mcngatakan, waktu itu beliau telah berusia lima belas tahun, dan se.

bagian yang lain mengatakatr, beliau sudah berusia ciua puluh tahun.
Timbulnya perselisihan pendapat ini kzrena peperangan itu berjalan agak

lama, sampai empat tahun lanranya, mcskipun tidak berlaku terustnerrerus. Mung-
kin pihakyangberpendapatbahwabeliau walitu itrr baru berusia liniabelas tahun
dengan rnenghitung permulaan terjadinya peperirngan dan pihak yang berpen-
dapat telah berusia dua puluh tahrrn dengan rnenghitung penghabisannya p€r

perangan ifu.
T€ntang apa yang dikerjakan oleh beliau dalam peperangan itu, para ulzuna

ahli tarikh berselisili pendapat juga. Sebagian mengatakan bahwa beliau hanya
bekerja mengurnpulkan anak panah yang datang dari pihak rnusuh ke g:ris kaurn

Quraisy, l;iiu rnenyerahkannva kepada ptu'a pamannya untuk dilc:paskan kembali
ker ar;r.h lrihair ruusrrh ilirn sebagizin yang lain lnengatakan bahwa beliau.luga turut
nreiel;askan anak lrauah ke arah musuh.

'l)inbuln,va 1,'crselisihan pendapat ini kirena pep{)rangan berjalan agak lama,
sr:l,.a'lai yang cliru'aikan cii atas. Sebab itu, tidaklah acla salahnya kalau dikatakan
bahwa clua prenclalrat yang berselisitr itu sama benarnya. -lelasnya, pada wakhr
permtilaan perang, sewaktu beliau rnasih agak kccil, bar-angkali bar-u bcrusia
empat belas dari lima belas tahun, beliau hanya bekerja meng"umpulkan anak
panah dan pada waktu akhir. sewaktrr beliau sudah agali besar dan sudah dewasa,
beliau ikut menycrang dan rnernanah ke arah pihak musuh.

Nabi saw. sendiri iiernah menyatakan dengan sabclanya. sesudalr beberapa
tahun beliau diangkat menjadinabidan rasul Allah,

zo t t - ' tk z - " I X
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" Ssungquhnyo aku ikut ntenghodirinya (Perong Fijar itu) bersoma-somo dengan
paro pamonku dan aku turut meleposkon panah dalam peperongan itu don aku tidok
suka kalau aku tidok berbuat."

Dalarn riwayat lain, heliau bersabda,

{ k ii",
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"Aku meleposkan anak panah dori paman-pamanku akan anak panah musuh

mereka (para musuh)melepaskan panah kepada mereka (para pamanku)dengan

anakpanah itu."rg

Demikianlah singkatnya riwayat mengenai Nabi saw. dalam Perang Fijar
yang berjalan sampai empat tahun lamanya ihr.

P. MENJADI ANGGOTA HILFUL.FUDHUL
Perlu diuraikan lebih dahulu sebab timbulnya organisasi yang dinamakan

Hilful-Fudhul ini agar jelaslah mengapa organisasi itu timbul dalam lingkungan
masyarakat Quraisy di Mekah pada masa itu.

Diriwayatkan bahwa bangsa Quraisy sesudah ditinggal mati oleh ketua mereka,

Hasyim dan Abdul Muththalib, dan ketika itu kedudukan sudah mulai jatuh dan

merosot di pandangan kabilah-kabilah mereka itu dan bangsa fuab umumnya.
Mereka sudah tidak ditakuti oleh kabilah-kabilahArab lainnya,lebih-lebih sesudah

timbul Perang al-Fijar, tampak sekali kelemahan mereka.
Kelemahan bangsa Quraisy timbul akibat kesalahan mereka sendiri, antara

lain dalam masyarakat mereka tidak ada kesahran dan persatuan yang bulaL Ketua

setiap suku ketrrunan Quraisy sudah terserang penyakit perebutan pengaruh dan

kekuasaan sendiri-sendiri, masing-masing hendak memonopoli pangkat kehor-
matan selaku pengurus rumah suci, IGbah, pemegang tampuk pimpinan Masjidil
Haram.

Sebagai bukti dari kelemahan mereka pada masa itu adalah ketika terjadi
Perang Fijar. Timbulnya Perang Fijar ini merupakan perbuatan orangArab dari
kabilah lain atas orangArab kehrrunan Quraisy. Peristiwa itu menunjukJ<an bahwa
golongan fuab dari kabilah lain sudah berani menyerang lebih dahulu kepada
golongan Arab dari keturunan Quraisy, padahal sebelumnya tidak pernah terjadi.

Perang Fijar yang terjadi selama empat tahun ihr, andaikata tidak diakhiri dengan
perdamaian niscaya pihak Quraisy jaf,rh dalam kekalahan.

Di samping itu, di kota Mekah pada masa itu dapaflah dikatakan sudah tidak
ada keamanan. Kekuasaan pihak Quraisy tidak sanggup menjamin keamanan para

penduduk Mekah dan sekitarnya. Dalam lingkungan pemerintahan kota Mekah
tidak adajabatankehakiman dankepolisian gunamengadilikesalahan oftrlgyang
berbuat salah, guna menjamin serta menj aga keamanan hak milik dan jiwa orang
dari gangguan orang-orang yang suka berbuat curang dan sewenang-wenang.

Karena itu, tidak heran lagi jika ada orang yang merasa dirinya memiliki
kekuatan dan kekuasaan suka melakukan penindasan kepada orang{rangyang
dipandangnya lemah dan rendah. Akibatrya, penganiayaan atas orangorang lemah

dari kaum lapisan bawah rnerajalela karena onmg yang berbuat sewenang-wenang

18 Duariwayat tersebut ihr:yangpertamatersebut dalam kitab Siratul-Halabiah diriwayatkan dari lbnu

Sa'ad dan yang kedua tersebut dalam kitab Sirah Ibnu Hiqam.
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atau menganiaya tidak ada yang mengadili dan menghukumnya.
Demikianlah seterusnya, yang di sini tidak dapatkalau diuraikan semuanya

karena akan menghabiskan halaman yang tidak sedikit
Berhubung dengan if,r. atas inisiatif dan usahabeberapa orang Quraisy dari

Banu Hasyim, Banu Abdul Muthallib, Banu Abdu Manaf, Banu Zuhrah, dan Banu
Taim yang dipelopori oleh Zubair bin Abdul Muthallib, pada suatu hari diada-
kanlah suatu pertemuan penting bertempat di rumah Abdullah bin Jud'an at{aimi,
orang yang tertua dan berpengaruh dalam lingkungan mereka pada saat itu.
Adapun yang dibicarakan dalam pertemuan itu berkaitan dengan tidak adanya
kehakiman dan undang-undang guna melindungi kepentingan segenap penduduk
di kota Mekah dan daerahnya, terutama untuk melindungi kaum yang lemah dan
golongan lapisan bawah yang dianiaya oleh pihak yzurg kual

Putusan yang diambil dalam permusyawaratan itu singkatnya sebagai be-

rikul Di kota Mekah dan daerahnya diadakan suatu perserikatan yang bertujuan
hendak memulihkan keamanan dan menegakkan keadilan bagi seluruh penduduk
kota Mekah dan sekitarnya. Perserikatan iflr dinamakan Hilful-Fudhul (Sumpah
Utama) dan berpusat di kota Mekah.

Adapun cara mencapai tujuan yang utama ihr adalah sebagai berikut
"Di kota Mekah dan sekelilingnya jangan sampai ada seorangyang dianiaya
atau diperlakukan dengan sewenang-wenang oleh seorang dari bangsa lain.
Sekalipun orang asing yang datang dari luar negeri atau orang yang terhitung
budak belian, akan dijaga baik-baik semua hak-haknya dari penganiayaan
atau perbuatan sewenang-wenang. Dengan tidak memandang bangsa atau
kulit, barangsiapa yang berani berbuat aniaya atau sewenang-wenang ter-
hadap diri orang lain di kota Mekah dan daerahnya, dia akan mendapat hu-
kuman yang setimpal dengan perbuatannya tersebul Sekalipun yang berbuat
aniaya atau se'wenang-wenang itu misalnya seseorang dari golongan bangsa-
wan Quraisy sendiri, dia tentu akan mendapat hukuman yang setimpal."

Pada waktu itu Nabi Muhammad saw. sedang berusia dua puluh tahun.
Sekalipun beliau dalam pennusyawaratan ihr tampakkelihatan palingmuda, tetapi
karena beliau ihr seorang yang sudah dikenal sebagai seorang yang berpikiran
cerdas, penyanhrn, dan berbudi luhur, maka ketika itu beliau terpilih menjadi salah
seoftmg anggota pengurus perserikatan itu. Dan, pilihan ini beliau terima dengan
baik.

Perlu dijelaskan di sini mengapa perserikatan tersebut dinamakan Hilful-
Fudhul. Hilful-Fudhul artinya 'perjanjian yang disertai sumpah yang utama' untuk
membelahak-hak orangyang dianiaya oranglain. Nama ihr sengaja dipakai untuk
memperingati suatu perserikatan atau persekutuan yang pernah diadakan oleh
tiga orang dari keturunan Jurhum pada masa dahulu, yang masing-masing ber-
nama Fadhal, yaitu Fadhal bin Fudhalah, Fadhal bin Wada'ah, dan Fadhal bin al-
Harits. Tiga orang ini pada masa itu mengadakan suatu persekutuan atau per-
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serikatan yang berhrjuan membela, menolong orang yang teraniaya dari perbuatan

oftngyangmenganiaya.le Karena peristiwa itu memang penting diperingati, para

ketua Quraisy pun memutuskan dengan suara bulat untuk memakai nama Hilful-
Fudhul karena hrjuannya yang serupa.

l€bih jauh ada yang meriwayatkan bahwa perserikatan Hilful-Fudhul tadi

sesudah diumumkan kepada seluruh masyarakat Arab di kala itu, lalu bekerja
dengan sungguh-sungguh untuk mencapai tujuannya. Setiap hari, bulan, dan

selanjutnya secara langsung memberikan pertolongan, perlindungan, pembelaan

atau keadilan kepada siapa saja yang dianggap serta dipandang perlu unhrk di
tolong, dilindungi, dan dibelanya dengan tidak memandang bulu atau kulit, tidak
memandang bangsa atau kedudukan.

Beberapa tahun setelah diangkat menjadi nabi dan rasul, Nabi sarv. pernah

bersabda, selaku peringatan terhadap perserikatan itu,

,tt. , o t o , 
t.i

f--J' r* F-{d Jl

"Saungguhnya aku telah ntenyalsikan sumpah yang teiodi di rumsh Abdulloh

bin Jud'an. Aku tidakokan suka meneima pergantian unta yang lebih boikguna me-

nyalahiperjanjion dalam sumpoh itu. Dan, jika lslam mengqiokdengan perianiian itu,

tentu aku menurLtt."zo

Maksudnya, perjanjian dengan sumpah yang telah saya saksikan sendiri di

rumah Abdullah bin Jud'an itu andaikata saya disuruh menyalahinya dan sumpah

saya diganti atau ditebus dengan seekorbinatang unta yang palingbaik, tidaklah
saya akan menerimanya. Dan, andaikata saya diajak dengan sumpah itu di dalam

Islam niscaya saya akan menurut juga karena Islam memberi pimpinan kepada

umabrya supaya menolong dan membela orang yang teraniaya.

Selanjutnya diriwayatkan bahwa perserikatan itu hidup terus sampai pada

masa permulaan Islam.

Q. MAirA PENCARIAN NABI MUHAMMAD SAW.
Perlu diterangkan lebih dulu bagaimana mata pencadan Nabi Muhammad

saw. sebelum berisfikan Siti Ktradijah, scjak beliau ditinggal wafat ibu dan kakek
beliau, sampai beliau kawin dengan Siti Iftadijah.

Di atas telah diterangkan bahwa beliau sejak dua bulan dalam kandungan

19 Keterangan tersebut menurut riwayat yang tersebut dalam kitab Siratul-HalaDlvah dan di dalarnnya

ada diriwayatkan juga keterangan iainnya.
20 Riwayat tersebut ihrkunikutip darikitab Sl/dh Hiryam dztnadapula rin-ayat serupa itu yang diriwaya!

kan olelr Imanr Ahrnacl dalam Musnad-nya.
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ibunya telah ditinggal watat oleh ayahnya. Ketika wafbt, ayahnya tidak meninggal-
kan harta benda yang banyak, kecuali lima ekor unta, beberapa ekor kambing,
dan seorang budak perempuan bernama Ummu Aiman yang kemudian menjadi
perawat dan pengasuh pribadi beliau yang amat setia di rumah ibunya. Beliau lahir
ke dunia sudah tidak berayah lagi atau yatim kata orang Arab.

Oleh sebab itu, sejak mulai kecil, beliau tidak pernah memiliki harta benda
dan perhiasan dunia sebagaimana kebiasaan anak-anak bangsawan Quraisy lain-
nya.

Ketika beliau berusia kurang lebih empat tahun, yaitu wakhr berada di bawah
asuhan Halimah di dusunnya, dengan kehendak sendiri telah ikutmenggembala
kambing milik ibu susuannya, Halimah, bersama-sama dengan anak Halimah
sendiri. Sepulang beliau dari dusun Banu Sa'ad di kota Mekah, beliau pun mcng-
gembala kambing lagi. Adapun kambing-kambing yang digembalanya, bukannya
kambing sendiri, bukan kambing dari peninggalan ayahnya dan bukan pulakam-
bing mitk ibu dan kakeknya, melainkan milik penduduk Mekah.

Selanjuhrya, setelah beliau ditinggal wafat oleh ibunya. meskipun waktu ihr
ada dalam pemeliharaan kakeknya, sementara kakeknya itu seorang ketua dan
yang memegang kekuasaan di Mekah, beliau tidak merasa malu unhrk bekeda
menggembala kambing atau lebih tegas buruh rnenggembala kambing milik
orang Mekah dengan menerima upah yang tidak seberapa banyaknya.

Riwayat pekerjaan beliau sebagai penggembala kambing milik orang Mekah
ihr, oleh beliau sendiri pernah dinyatakan dengan sabdanya kepada sebagian sa-

habat ketika beliau telah menjadi nabi dan rasui Allah, yang bunyinya menurut
riwayat sebagai berikut,

t. o . t " ^:ru . 4,_:, Yf q AiJ,

/ ,o

& L,_ I'AU\.-/

\1G")i t--.rU &

<;^l
"Alloh tidak mengutus seorang Nobi melainkan dia pernah menggembola kam-

bing." Para sohabatbertanyo, "Don engkau, yo Rasuluilah." Beliau bersobda. "Dan, aku
sudah pernah juga menggembala kambing miilk orang Mekah dengan menerima
upah yang tidak seberopa banyaknya." 2r

Dalam riwayat lain, beliau bersabda,

21 Hadis itu diriwayatkan oleh Bukhari dalarn Sahih-nya dan Ibnu Majah dalam Sunan-nya, masing-
masingdarisahabatAbu Hurairah r.a.. Tbntang kepentingan oralg menggembalakarnbing, pembaca dipersila-
kan memperhatikan sendiri. Karena bagaimanapun menggembala kambing tentu mengandung kepentingan
besar. Jadi, Nabi saw. menggembala kambing itu dalam hakikatny4 bukan dari kehendak beliau sendiri, melain-
kan dari kehendak Allah SWT karena beliau adalah seorang calon Oakal) pemimpin umat.

'.3 ti', :Ju t^irr J"- ,t- '.:i ,
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"NabiMusa diutus dan dia seorong penggembala kambing, dan NabiDaud diutus
don dia seorong penggembolo kambing, dan aku diutus don oku juga menggembala
kambing ahliku (keluargaku) di kompung Jiya4."zz

Selanjutnya setelah berusia dua belas tahun, sebagaimana telah diuraikan,
beliau ikutpamannya, AbuThalib, unhrkberniagake negeri Syam. Tetapi, karena
ada halfial yang sangatmencemaskan pamannya, pamannya tidak lagi berangkat
ke negeri Syam untuk berniaga.

Sepulangnya dari Syam, Abu Thalib terpaksa diam dan tinggal tetap di Mekah.
Adapun belanja unlrk kepentingan keluarganya dan rumah tangganya didapat dari
kekayaannya yang tidak seberapa banyaknya. Ketika ifir Nabi hanya hidup dengan
sekadar apa yang ada bersama-sama anak-anak pamannya yang lain, sambil me-
ngerjakan pekerjaan-pekerjaanyangbiasa dikerjakan oleh anak-anakyang sebaya
dengan beliau.

Jadi, singkatnya sesudah pribadi Nabi saw. remaja dan mulai meningkat
dewasa, pada waktu itu beliau belumlah mempunyai pekerjaan yang tertentu atau
pasti yang hasilnya dapat dipergunakan untuk bekal hidupnya sehari-hari.

R KE NEGERI SYAM YANG KEDUA KALI
Pada waktu itu, di kota Mekah ada seoftmg perempuan yang terkenal kekaya-

annya, kebangsawanannya, kemuliaan budi pekertinya, sertakeluasan pandangan
pikirannya. Dia termasuk seorang pedagang besar di kota Mekah. Dan waktu itu,
dia sudah menjadi janda karena suaminya sudah meninggal. Adapun narnanya
dikenal dengan nama I(hadijah, putri Ktruwailid dari keturunan Asad bin Abdul-
Uzzabin Qushayyi. Jadi, kebangsaannya dan kebangsaan pribadi Nabi saw. adalah

sahr, bahkan silsilahnya dan silsilah pribadi Nabi saw. sangatberdekatan.
Waktu itu, di antara penduduk kota Mekah dan sekitarnya, baik laki-laki

maupun perempuan, tidak sedikityanghrrutmenjualbarang-barang dagangannya
di luar negeri, seperti di negeri Syam, Irak, dan lain-lainnya. Barang yang diper-
dagangkannya bermacam-macam.

Selain itu, ketika itu, Nabi saw telah terkenal di kota Mekah dan sekitarnya
sebagai pemuda yang berbudi luhur, berperangai mulia, dan segala perbuatannya

senantiasa berbeda dengan kebiasaan orang lain, terutama para pemudanya.

Karena kelakuan dan perbuatan-perbuatan beliau tidak pernah mengecewakan
oranglain, terutama dalam kejujuran, beliau digelari al-Amin, yang artinya'orang

22 Hadis tersebut itu menurut al-Hafdh al-Asqallani dalam kitab Fa thul diiwayatkanoleh an-Nasa'i dari

Nashra bin Hazn.
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yang dapat dipercaya'atau 'yang jujur'.

Gelar beliau demikian masyhurnya sehingga nama asli beliau, yaifu Mu-
hammad, hampir tidak dikenal orang. Waktu itu, beliau sudah berusia kurang lebih
24tahun.

Ktradijah juga telah mendengar berita bahwa di kota Mekah ada seorang
pemudayangberbudi luhur, berperangai muliaihr, bertempattinggal di kampung
Bani Hasyim, dan namanya Muhammad al-Amin. Dia berada dalam pemeliharaan

atau asuhan seomng pamannya yang sudah hampir fu a dan tidak mampu, bernama

AbuThalib.
Abu Thalib yang hidupnya tidak begitu mzunpu, senantiasa berusaha men-

carikan pekerjaan bagi anak kemenakannya (Muhammad) itu sebagai mata pen-

caharian yang dapat menjadi jaminan hidupnya sehari-hari. Bahkan pada masa itu,
Abu Thalib teringat pula akan keadaan dirinya yang sudah agak lanjut umurnya
dan anak kemenakannya Q\{uhammad) sudah lebih dari dewasa umurnya, dan

sudah masanya pula untuk kawin. Dia sangat memikirkan Nabi agar dapatlah
kiranya mempunyai mata pencarian yang tertentu atau sumber penghidupan yang
pasti.

Perhatian Abu Thalib atas diri anak kemenakannya sangatlah besar, karena
ihr dia akhirnya mengambil suatu keputusan dalam hati sanubarinya sendiri su-

paya Muhammad sebaiknya berdagang @erniaga), sebagaimana yang biasa di-

kerjakan oleh umumya bangsa Quraisy, dan juga oleh ayah dan nenek moyangnya
dahulu.

Ketika terdengar berita oleh Abu Thalib bahwa kafilah-kafilah Quraisy yang

memperniagakan perniagaan Ktradijah sudah hampir masanya diberangkatkan
ke negeri Syam, ketika ih.r juga dia berunding dengan saudara perempuannya,

Atikah, tentang kemenakannya, Muhammad, bagaimana baiknya agar dia dapat
berusaha mendapatkan penghasilan guna keperluan hidupnya sehari-hari. Abu
Thalib berpendapat sebaiknya dia berdagang dan pendapat ini disetujui oleh
saudara perempuannya ihr. Akhirnya, kemenakannya ihr disuruh berniaga, men-
jualkan dagangan Ktradijah.

Kemudian, pada suahr hari, Abu Thalib memanggil Nabi saw. dan berkata,
"Hai anak saudaraku, sebagaimana telah kamu ketahui bahwa pamanmu ini sudah
tidak mempunyai kekayaan lagr, padahal keadaan sudah sangat mendesak, maka
apakahtidakbaikkalau kamu mulai berniaga dari sedikitke sedikityanghasilnya
dapat kamu pergunakan untuk kepentinganmu sehari-hari?"

Jawab Nabi, "Saya menurut saja apayang menjadi keinginan paman."

Demikianlah dan dengan singkat setelah Abu Thalib menemui Ktradijah
serta mengajukan permohonannya, oleh Ktradijah pun diterima dengan gembira

serta disetujuinya segala yang diinginkannya, akhirnya Nabi dimintanya datang

ke rumah untuk mengambil barang dagangan yang akan dibawanya ke negeri
Syam.
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Kemudian pada hari yang telah ditenhrkan, Nabi saw. datang ke rumah Ktra-
dijah untuk membicarakan dan rnengambil barang perniagaan yang akan dibawa-
nya ke negeri Syam.

Di antara pembicaraan Iftadijah dengan Nabi saw. ketika itu adalah soal
keuntungan. Keuntungan yang akan diberikan jika barang perniagaannya yang
dibawa oleh Nabi saw. nanti telah laku, lebih banyak daripada keuntungan yang
biasa diberikan kepada orang lain.

Sekembalinya dari rumah Khadijah, beliau datang menghadap pamannya,

Abu Thalib, dan melaporkan segala sesuatu yang terjadi dan dibicarakan oleh
Iftradijah. Setelah mendengar laporan beliau, gembiralah hati Abu Thalib, lalu
berkata, "Hai Muhammad, gembiralah engkau, dan semogaTuhan mengaruniai
laba dan keuntungan yang besar atas usahamu menjualkan barang perniagaan
Ktradijah."

Kemudian, setelah tiba saatnya kafi lah-kafi lah Quraisy yang membawa per-

niagaan berangkatke negeri Syam, Nabi saw. berkemas-kemas juga hendak ikut
berangkat bersarna mereka membawa perdagangem dari Ktradijah. KeberangkaL
an beliau di kala itu dengan tidak disangka-sangka sebelumnya ditemani seorang
pelayan Ktradijah, Maisarah.

Berangkatlah Nabi saw. dari Mekah menuju Syanr unfirk berniaga ditemani
Maisarah, mengiringi kafilah yang membawa barang perdagangan. Beliau melalui
lautan pasir yang luas di bawah terik matahari. Dalam perjalanan tersebut, ter-
kenanglah kembali dalam hati beliau kenang-kenangan perjalanan yang pertama
pada masa tiga belas tahun yang lampau, yaitu ketika bersama-sama dengan paman-

nya, Abu Thalib, melalui padang pasir yang dilaluinya pada hari ini menuju ke
negeri yang kini menjadi hrjuannya pula.

Perjalanan Nabi saw. ke negeri Syam yang kedua kali inilah yang biasa di-
sebutkan dalamkitab-kitab tarikh beliau dengan perjalanan atau bepergian beliau
ke negeri Syam yang kedua kalinya.z3

23 Baik untuk kita diketahui, di antara para orientalis Eropa yang menyusun dan menyzrlin tarikh Nabi
Muhammad ada juga yang mengemukakan riwayat bahwa Nabi Muhammad ketika muda pernah peryi ber-

dagang ke Yaman, sebagaimana dia pergi ke Syam. Di antara orientalis yang mengemukakan riwayat demikian
itu, menurut alUstadz Muhammad Ridha dalam kitabnya Muhammad Rasulullah, adalah Profesor Well.

Dikatakan olehnya bahwa Nabi ketika umur enam belas lahun pergi berniaga ke Yaman bersama pamannya,

Zlbair.
Akan tetapi, pendapat Profesor Well itu telah dibantah oleh seorang orientalis lain, yaitu Dr. Spenger.

Menurut Dr. Spenger, uraian atau riwayat yang dikemukakal oleh Profesor Well itu tidatri ada dasarnya dan

berita yang demikian itu tidak ada di dalam kitabkitab sejarah yang bisa dipercaya. Riwayat yang sebenarnya,

menurut Dr. Spenger, "Benar -dalam suatu riwayat dari ath-Thabari- seoriurg alim besar ahli tarikh dan ahli
tafsiryangterkemuka didunia Islam bahwaSiti Khadijah pernah mengirim Muhammad beserta seorang bangsa

Quraisy membawa barang dagangan ke pasar Habasyah di negeri Tihamah. Akan tetapi, sesudah itu, ath-

Thabari sendiri meriwayatkan bahwa al-Waqidi mengatakan semuanya itu salah. Yang masyhur adalah riwayat
yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq, yaitu kepergian Nabi Muhammad ke Syam dengan membawa barang
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S. PERTEMUAN DENGAN PENDETA NASRANI
Nabi saw. sama sekali tidak mengetahui bahwa Maisarah itu orang yang

diperintahkan oleh Ktradijah untuk mengamat-amati kelakuan dan perbuatan-
perbuatan beliau seiama perjalanan pulang pergi ke negeri Syam serta cararara
beliau menjual dagangan itu. Dalam perjalanan, beliau selalu diikuti dan diawasi
benar-benar oleh Maiserah.

Maisarah rupa-rupanya memang seorang pelayan Ktradijah yang setia dan
dapat dipercaiza oieh hhadijah. Terbukti dalam mengikuti perjalanan Nabi saw
ke negeri Syam, dia selalu rnenyertai dan mengawasi gerak-gerik Nabi saw., antara
lain, jika Nabi saw. berhenti di satu tempat, dia pun berhenti juga. Jika beliau
berjalan, dia pun berjalan dengan memperhatikan gerak-gerik beliau, demikianlah
seterusnya.

Di sepanjang jalan mulai dari Mekah sampai Syam, sikap dan gerak-gerik
pribadi Nabi saw. sangat berbeda dengan orang lain. Diantaranya, jika kafilah-
kafilah berhenti di tempatpetnberhentiankafilah, beliau pun berhenti. Akan tetapi,
di tempat pemberhentian itu, beliau tidak suka ikut mengerjakan apa yang dikerja-
kan oleh orang-orang yang sama-sama dalam perjalanan. Beliau tidak suka ber-
kumpui dan beramai-ramai di tempat pemberhentian ihr sebagaimana adat ke-
biasan yang telah berlzku di kalangan orang yang mengikuti kafilahnya. SedikiFun
beliau tidak mau mengikuti kelakuan kawan-kawannya, beliau hanya diam me
nyendiri di tempat yang terpencil.

Maisarah, sebagai seorang }'ang selalu mengamat-amati gerak-gerik beliau,
tentu saja heran melihat kelakuan yang utama itu, dan apayang terasa di hati dan
sanubarinya sendiri.

Diriwayatkan, ketika Nabi saw. sampai di kota Syam, turunlah beliau di Pasar
Bushra, yaitu satu tempat pemberhentian kafilah di kota itu. Di tempat itu, beliau
menyendiri, tidak berkumpul dan bersama-sama dengan kawan-kawannya, dan
beliau lalu beristirahat di suahr tempat dan bernaung di bawah suatu pohon besar
yang letaknya dekat pasar seorang diri. Melihat itu, Maisarah diam saja, tidak berani
bertanya dan tidak pula berani mengajak beliau beristirahat dan berteduh di
tempat lain. Dan beliau pun di tempat itu diam saja, sambil melihat dan memper-
hatikan keadaan-keadaan di sekitar tempat itu.

Ketika ih.r, Maisarah memberanikan diri meninggalkan beliau sebentar, hen-
dak pergi singgah ke tempat seorang kenalannya yang tinggal di dekat pasar ihr.
Ketika Maisarah baru sampai di tengah-tengah perjalanannya, tiba-tibadia ditemui

dagangan Siti Khadijah."
Menurut al-Ustadz Muhammad Ridha, 'Walaupun demikian, Nabi tidak pernah bepergian ke negeri

Habsyi melaluijalan laut, tidak pula ke negeri Persia, dan tidak juga ke Mesir. Riwayat-riwayat yang menerang-
kan bahwa Nabi pernah bepergian ke negeri-negeri tersebut semuanya dari sangkaan-sangkaan yang dusta."
Berkaitan dengan itu, segenap muslimin, terutama para ulamanya, hendaklah berhati,hati dalam soal-soal
riwayat. Jang;urlah terburu-buru menerima dan mempercayai riwa,valriwayat yang tidak bersumber dari kitab-
kitab yang muktabar, terutama riwayat-riwayat yang berkaitan dengan Nabi Muhammad saw.. (pen.)
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oleh seorang pendeta Nasrani bernama Masthura, karena memang pendeta ifu
sudah kenal dengan Maisarah. Setelah pendeta itu mengucapkan salam kepada
Maisarah, pendeta ifu bertanya, "Siapakah pemuda yang duduk di bawah pohon

besar ifu?"
Maisarah menjawab, "Pemuda itu berasal dari Tanah Haram (Mekah), ia

kefurunan Quraisy."
Selanjutnya, Silg pendeta bertanya, "Adakah dalam kedua matanya tanda

merah?"
Kata Maisarah, 'Ya.'
"Itu dia, dan dia itulah penghabisan nabi-nabi Allah. Mudah-mudahan aku

nanti dapatmengetahui di kala ia diangkatmenjadi nabi," demikian kata pendeta

itu.
Selanjutnya, dia berkata, Tidak ada seorang pun yang berani berteduh di

bawah pohon itu, melainkan dia adalah seorangyang akan menjadi nabi dan pe-

suruh Aliah."
Kemudian pendeta itu berlari menemui Nabi saw. di bawah pohon ihr, dan

sesudah mengetahui sifat-sifat atau tanda-tanda yang ada di wajah beliau, ia se
ketika itu mencium kepala dan kaki beliau, lalu berkata, "Aku percaya kepada
engkau dan aku menyaksikan bahwasanya engkaulah yang telah disebutkan oleh
Allah dalamTaural"

Kemudian, dia berkata,'Ya Muhammad, sesungguhnya aku telah melihat
tanda-tanda kenabian yang ada pada engkau, sebagaimana yang telah disebutkan
dalam kitabkitab kuno, hanya tinggal satu tanda yang belum aku lihal maka dari
ihr bukalah belikatmu sebentar untuk aku lihal"

Setelah dia melihat Nabi saw. sambil memperhatikan sebentar, lalu berkata,
"Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah dan saya menyaksikan
bahwasanyaengkau itu rasulAllah lagi nabiyangummy, yang pernah diberitakan
dengan kegembiraan oleh Isa ibnu Maryam, karena beliau pernah berkata, Tidak
akan turun pada masa kemudian dariku di bawah pohon ini melainkan seorang
nabi yang ummy lagi dari bangsa Arab keturunan Hasyim serta berasal dari pen-

duduk Mekah."'z4
Demikianlah keadaan dan kejadian yang mengherankan dalam perjalanan

Nabi saw. ke negeri Syam pada wakhr ihr, padahal waktu itu beliau belum diangkat
dan ditetapkan menjadi nabi dan rasul Allah.

Kemudian, setelah Nabi saw. tiba di kota Syam dan sudah pada waktunya
menjual barang perniagaannya di kota itu, beliau lalu menjual barang perniagaan
yang dibawanya dari Khadijah bersama-sama Maisarah. Akan tetapi, cara beliau
menjual dagangan itu tidaklah sepertikebanyakan orangkarenabeliau tidak suka

24 Riwayat tersebut itu diringkas dari riwayat yang disebut dalam ki tab Sirah al-Halabiyah.Dalunl{ttab
Siratun-Nabiykarangan Ibnu Hisyam belum atau tidak kami dapati riwayat serupa itu.
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mengikuti caratara yang telah biasa dilakukan oleh orang banyak. Cara beliau
berdagang adalah berapa harga pokok dari Khadijah beliau sebutkan dengan
sebenarnya kepada pembeli, dan tentang keuntungan bagi beliau, itu terserah pada
pembeli. Oleh sebab itu, para saudagar di negeri Syam senang sekali membeli
barang dagangan beliau karena merekamerasatidak akan tertipu dalam perkara
harga barang yang akan dibelinya.

Adapun tentang keuntungan bagi beliau, para pembelinya telah mengira-
ngira sendiri dan memberi dengan cukup, sekadar untuk menutup biaya perjalan-
an antara Mekah dan Syam pulang pergl.

Maisarah melihat tindakan beliau dalam menjual barang dagangan semacarn
ihr. Dia sampai tercengang dan heran, tetapi tidak berani berkata sepatah kata pun.
Dan, cara beliau menjual barang dagangan semacam ihr tidak disukai oleh kawan-
kawan beliau dari Mekah yang sama-sama menjualkan barang perniagaan Khadijah
karena mereka merasa tidak dapat keuntungan yang luar biasa. Sungguhpun
demikian, beliautetapmenjalankan caraseperti itu dan daganganbeliautelah habis
terjual dalam waktu yang sebentar, dengan mendapat keunhrngan yang tidak
sedikit juga.

Demikianlah riwayat singkat tentang bagaimana cara Nabi saw. menjual
barang dagangan padawaktu ihr, yaihr terangtidak sukamengikuti cara-carayang
telah biasa berlaku di kalangan para pedagang. Maisarah sendiri, di samping ter-
cengang dan heran melihat peristiwa itu, juga sangat gembira karena melihat
keuntungan yang diperoleh beliau, yang akan disampaikan kepada majikannya
nanti, yaitu I(hadijah.

T KAWIN DENGAN KHADIJAH
Sesudah kafilah-kafilah tiba saatnya kembali ke Mekkah, di kota Syam Nabi

saw. bersama-sama Maisarah mencari dan membeli barangyang diinginkan dan
dipesan oleh Ktradijah. Kemudian, rombongan kaflah ihr berangkat pulang ke
Mekah dan Maisarah tetap mengawani dan melayani Nabi saw. dengan perasaan
yang sangat gembira karena mengingat barang perniagaan yang dibawanya telah
habis terjual dengan memperoleh laba yang tidak sedikil

Kemudian, setelah kafilah sampai di dekat kota Madinah, karena sangat
gembiranya, Maisarah mengatakan beberapa patah kata yang merupakan sebagai
permintaan kepada Nabi, 'Ya Muhammad, alangkah baiknya bila nanti engkau
sampai di Mekah lalu segera datang lebih dahulu kepada Ktradijah, sebelum
engkau pulang ke rumah, dan sampaikanlah keuntungan besar itu kepadanya biar
dia mengerti hasil usahamu itu."

Sesampai di kota Mekah, beliau diantar Maisarah ke rumah Khadijah lebih
dahulu dan oleh Maisarah diantarkan kepada Nafisah, seorang pelayan perem-
puan bagi Khadijah, agar diantarkan ke ruangan rumah bagian atas, tempat
Khadijah.

Kedatangan Nabi saw. di rumah Khadijah disambut dengan hormat dan
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gembira oleh Ktradijah, dan harga hasil perniagaan serta keunhrngan yang di-
peroleh beliau diterimanya pula dengan penuh kegirangan. Selain itu, Khadijah
kagum mengetahui peristiwa yzLng di luar dugaannya itu. Barang-barang perniaga-
annya telah habis terjual dan memperoleh laba yang tidak sedikil

Ktradijah kagum, karena mengingat bahwa Muhammad ilr seorang pemuda
yangbaru pertamakali itu pergi berniagake negeri Syam, meskipun sebeium itu
pernah juga dia pergi ke sana, tetapi ketika itu hanya diajak dan mengikut paman-
nya, tidak berdagang sendiri; sedang kalau memperhatikan lakunya dagangan,
seolaholah Muhammad itu seorang pedagang yang telah biasa berdagang. Akan
tetapi, kekaguman Ktradijah di kala ihr hanya tersimpan dalam hati sanubarinya
sendiri.

Selanjubrya pada esok harinya, Kiradijah lebih tercengang dan lebih kagum
lagi setelah menerima laporan dari orang yang disuruhnya melayani dan meng-
awasi pribadi Nabi saw. selama perjalanan. laporan tentang kelakuan dan per-
buatan-perbuatan Muhammad yang telah dikuti dan diawasinya sejak barangkat
dari kota Mekah ke negeri Syam sampai pulangnyakembali di Mekah dari negeri
Syam. Oleh Maisarah dilaporkan juga kepada Khadijah tentang kejadian yang aneh
yangdialami oleh Muhammadwaktu berhenti beristirahatdi Pasar Bushra dalam
perjalanannya ke negeri Syam itu.

Semuanyaihr menambah rasa cinta Khadijah terhadap diri Muhammad.Jika
tadinya dia hanya menyerahkan sebagian kecil daripada barang perniagaannya
kepadabeliau dengan penuh kepercayaan unf,rk dijualkan di luarnegeri, sekarang
dia hendak menyerahkan harta benda dan jiwanya sekalipun kepada beliau yang
masih muda beliau itu.

Bisikan jiwa Ktradijah pada waktu diam seorang diri selalu mendesak dan
mendorong. Kiranya Muhammad itulah yang menjadi suamiku! Kiranya Mu-
hammad ihrlah yang telah lama kukenang-kenang. Di manakah aku mendapati
seorang laki-laki baik selain Muhammad?

Aku kira tidak akan ada!

Demikianlah bisikan jiwa Ktradijah pada dirinya sendiri sewaktu diam se
orang diri.

Muhammad bukan orang kaya, dia seorang pemuda miskin, segenap famili-
nya bukan golongan orang marnpu, tetapi apa salahnya dan apa cacat dan celanya
jika dia menjadi suamiku?

Bukankah dia bangsawan Quraisy juga, keturunan orang baik-baik, dikenal
oleh segenap masyarakat di kota ini? Maka, kiranya tidaklah akan ada cela dan
jeleknya jika aku mengambilnya sebagai suami. Tentang kekayaan, aku telah
cukup kaya, kiranya cukuplah kekayaanku itu guna hidup anak beranak dengan
dia sampai akhir hayatku nanti. Tbtapi, apakah dia akan menerima keinginanku
ini?

Demikian, khayal dan bisikan hatikecil Ktradijah pada dirinya sendiri ketika
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merenungkan nasib dirinya yang telah lama menjadi janda itu.
Oleh sebab itu, pada suatu hari, Khadijah terpaksa menyuruh seorang budak

perempuan yang sangat dipercayainya, Nafisah, untuk menemui Nabi saw di
rumah Abu Thalib dengan fujuan menyampaikan segala sesuatu yang telah men-
jadiisi hati Khadijah terhadap beliau. Setelah Nabi saw. menerima uraian keinginan
Khadijah, beliau hanya menjawab: belum dapat mengambil suatu keputusan se.
belum mendapat pertimbangan dan keputusan dari pamannya. Kemudian pada

suatu hari, Nafisah datang ke rumah Abu Thalib untuk membicarakan soal ter-
sebut dan Abu Thalib seketika itu memberikan kepuhrsan agar disampaikan oleh
Nalisah kepada Khadijah.

Kemudian pada suatu hari, Abu Thaiib bersama anak kernenakannya, Mu-
hammad, pergi menemui paman l{aadijah, Arner ibnul Asad, karena ayah Ktra-
dijah telah wafat Kedatangan Abu Thalib ini untuk memperbincangkan keinginan
Khadijah terhadap pribadi Nabi. Oleh Amer ibnul Asad diterima dengan baik dan
dia tidak keberatan terhadap perjodohan antara Ktradijah dan Muhammad, asal
saja kedua belah pihak telah sama cinta. Dan lagi sudah terpandang baik dalam
pergaulan di kota Mekah, karena kedua-duanya telah bertemu kebangsawanan-
nya.

1)dak berapa lama kemudian, setelah beberapa hal dibicarakan masak-masak
oleh kedua belah pihak, dilangsungkanlah perkawinan antara Nabi saw dengan
Iftadijah. Pada waktu itu, Nabi saw berusia 25 tahun, sedangkan l(hadijah se-
panjang riwayat yang masyhur telah berusia 40 tahun.

Perkawinan dilangsungkan dengan meriah di rumah nrempelai perempuan,
Ktradijah, dan disaksikan oleh segenap famili dari kedua belah pihak. Di antara
famili Nabisaw.yang datang menganlarkan adalahAbuThalib dan Harnzah (<edua

orang paman beliau); dan di antara famili Khadijah yang dakrng dan sebagai wakil
orang tuanya adalah Amer ibnul Asad dan Waraqah bin Naufal. Pada waktu itu,
segenap pembesar dan pemuda dari Bani Hasyim dapat dikatakan ikut datang
meramaikan.

Diriwayatkan, sebelum ijab kabul dilakukan oleh kedua mempelai agung itu
sebagaimana adat kebiasaan bangsa Arab pada waktu itu, Abu Thalib berdiri dan
berkhotbah, yang artinya sebagai berikut

"Segala puji hanya bagi Allah Yang telah menciptakan kita dari kehrrunan
Ibrahim, dari bibit tanaman Ismail, dari pokok Ma'ad, dari crrcu Mudhar; dan
Yang telah menjadikan kita penjaga dan pemelihara rurnah-Nya (l{abah),
pengurus dan pengatur tanah suci-Nya, yang rumah dan tanah itu untuk
digunakan ibadah haji dan untuk perlindungan yang mendatangkan keaman-
an dan yang telah menjadikan kita sebagai hakim bagi segenap umat ma-

nusia. Kemudian daripada itu, sesunggrrhnya anak saudaraku ini, Mu-
hammad bin Abdullah, tidaklah dapat ditimbang dan dibanding dengan se.

orang lelaki lain, baik kemuliaannya, keutamaannya, keluhuran budi pekerti-
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nya, maupun kebangsawanannya, melainkan pasti dapat kemenangan, meski-
pun dia seorang yang tidak mampu. Karena memang harta benda itu ringan,
hilang dan mudah lenyap, urusan yang menuhrp kebenaran, yang meng-
ganggu kebaikan, dan barang pinjaman yang mesti diambil kembali oleh
pemiliknya. Demi Allah, Muhammad ini kelak akan membawa beritayang
amat besar, kepentingan yang sangat berguna dan tuntunan yang luhur mulia.
Sesungguhnya, pada hari ini, telah menggembirakan bagi saudara-saudara,
karena kegembiraan anak perempuan saudara-saudara, Iftadijah bin l(hu-
wailid, yang telah dipinang dan diambil istri oleh Muhammad bin Abdullah
dengan maskawin, baik yang tunai maupun yang ditangguhkan, dari harta
bendaku sebesar dua belas setengah uqiyah adanya."zs

Sehabis Abu Thalib berpidato, berdirilah Waraqah bin Naufal, orang tua ahli
kitab yang alim tentangTaurat dan Injil (anak lelaki dari paman Khadijah) unttrk
menyambut pidato Abu Thalib, yang artinya kurang lebih sebagai berikul

"Segala puji dan sanjung hanya bagi Allah jua, yang telah menjadikan kita
seperti apayangtelah engkau sebutkan tadi dan yangtelah memuliakan kita
sebagai apa yang telah engkau nyatakan tadi. Kita para kepala bangsa Arab
dan pahlawan-pahlawannya adalah orang-orang yang ahli tentang itu; tidak
ada seorangArab yang mengingkari akan kemuliaan saudara-saudara dan
tidak ada seorang pun yang menolak (tidak mengakui) keluhuran saudara-
saudara; maka itu saksikanlah hendaknya wahai saudara-saudara bangsawan

Quraisy, bahwasanya aku hari ini telah menikahkan Khadijah binti Khuwailid
dengan Muhamad bin Abdullah dengan menyediakan untuk peralatan per-

kawinan ini 400 dinar."

Ketika itr, lantaran Amer ibnul Asad (paman Khadrjah) belum menampakkan
diri dan berbicara, padahal dia ada di majelis itu, Abu Thalib mengemukakan
permintaan supaya dia tampil ke muka untuk berbicara sepatah dua kata saja,

sebagai orang tua (ayah) I0tadijah. Amer ibnul Asad seketika itu berdiri dan
berkata, "Saksikanlah oleh kamu sekalian,wahaikawan Quraisy,bahwasanya aku
hari ini telah menikahkan Muhammad bin Abdullah dengan Khadijah binti Khu-
wailid."

Dernikianlah riwayat singkat berlangsungnya perkawinan antaraNabi Mu-
hammad saw. dan I(hadijah, dan betapa ramai dan riuhnya suara orang yang ikut
serta merayakan perkawinan itu di rumah ICradijah ketika itu, tidaklah dapat di.
tuliskan di sini, hanya yang baik dijelaskan di sini adalah keadaan yang sangat

25 Uqiyah itu sama dengan tail, dua belas setengah uqiyah itu adalah dua belas setengah tail. Dalarn

kitabkitab tarikh yangtelah kamibacatidak dijelaskan jenisbendanyaJadi, duabelas setengah tail itu ernaskah

atau dari perakkah, tidaklah begitujelas. Hanyaada satu keterangan, setiap satu uqiyah itu empatpuluh dirharn,
jadi dua belas setengah uqiyah ifu sama dengan lima ratus dirharn. Dan di riwayat lain, rnaskawin yang diberikan
kepada l(}radijah adalah dua puluh ekor unta betina muda.
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ramai dan riuhnya suara orang yang riang gembira karena meramaikan hari
perkawinannya, tetapi beliau tidak tampak sebagai seorang yang riang gembira,
hanya diam dan tenang saja.

Memang demikianlah tabiat dan perangai beliau sejak kecil. Pada umumnya,
orang yang hadir ketika itu telah mengerti sehingga tidak ada seorang pun yang
berani mengajak beliau untuk beriang gembira dan beramai-ramai.263

26Tentang ri*ayat hidup hhadij;rh, istri Nabi saw. yang pertamakali, telah kamisalin ke dala:n bahasa
Indonesia dan telah diterbitkan. Sebab itu, di antara pembaca yang hendak mengetahui lebih ianjut tentang
riwayat-riwayat Khadijah, kami persilahkan rnembaca buku itu, sekalipun singkat, lapi cukup
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Bab Ke-3
NABI MUHAMMADSAW.:
DARI PERKAWINAN HINGGA
KENABIAN

A. RUMAH TANGGA NABI MUHAMMAD SAW.
Perkawinan antara dua mempelai Quraisy O{uhammad dengan l{ra-
dijah) itu berada di luar dugaan orang. Pihak kaum Quraisy, umumnya
terutama famili dari kedua belah pihak menpelai, tidak seorang pun
yang menyangka sebelumnya bahwa kedua orang ihr akan bertemu
dan menikah.
Muhammad adalah seorang pemuda yang miskin, dari kecil sudah

tidak berayah dan tidak beribu dan menjadi buruh penggembala
kambing, juga tidak pernah kenal mata uang, hidupnya sejak unlur
delapan tahun sampai umur25 tahun hanya sebagai seorang pemuda
yang terkenal jujur dzn berbudi luhur.
Ktradijah seorang perempuan yang telah menjanda dua kali dan se
orang hartawati. Selama menjadi janda telah berulang kali dipinang
oleh beberapa orang dari golongan hartawan Qurai sy atau bangsawan

Quraisy, tetapi dia menolak dengan alasan tidak akan kawin lagi. Umur
Khadijah lima belas tahun lebih tua dari Muhamrnacl.
Akan tetapi, karena Allah telah menakdirkan kedua orang itu harus
bertemu dan kawin, tidak ada seorang pun yang dapat menolak atau

merintanginya. Takd ir Allah atas makhluk-Nya iht tenht den gan ilmu
dan hikmah-Nya, maka takdir-Nya yang berlaku atas kedua orang
mempelai taditenh.r dengan Ilmu dan Hikmah-Nya pula.

Sesudah hari perkawinannya dengan Ktradijah selesai, Muhammad
pindah dari pamannya, Abu Thalib, ke rumah istrinya, Ktradijah, untuk
memulai lembaran bam, hidup berumah tangga, hidup menjadi suarni,

dan selanjutnya akan hidup menjadi ayah.

Keadaan rumah tangga Nabi saw. ketika itu jauh berbeda dengan
rumah tangga orang-orang Arab Quraisy. Pribadi Nabi saw. dalam
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pergaulan sehari-hari dengan istrinya menunjukkan cinta kasih kepada istrinya,
tidak sebagaimana -vang biasa terjadi di kalangan bangsa fuab Quraisy pada masa
itu, yang suka merendahkan dan rnenghinakan seorang istri. Dan istrinya,I{ha-
dijah, demikiiur juga halnya. Kasih dan cintanya kepada Nabi melebihi daripada
sebelum berlangsungnya perkawinan.

Dalam urusan mata pencaharian beliau dikala itu hanya memberi bantuan
dan menolong istrinyz, ikut mengurus perniagaan isfinya. Dan pada waktu itu,
Khadijah, isbinya, selalu memperhatikanbenar-benarakan segalagerak-gerik dan
perangai suaminya.

Beliau, sekalipun menjadi suami seorangwanita hartawati besar, tetapi cara
hidup beliau sederhana seperti biasanya, tidak suka kemewahan. Makanan dan
minumannya sangat sederhana dan tidak banyak, demikian pula dalam soal ber-
pakaian sangat sederhana. Beliau sangat memperhatikan dan suka menolong
kehidupan orang-orang dari golongan kaum lemah, fakir miskin, dan janda-janda

yang sengsara, yang pada umumnya mereka itu tidak begitu diperhatikan oleh
para bangsawan, para hartawan bangsa Quraisy waktu itu.

Kekayaan Khadijah ketika itu bertambah besar karena perniagaannya ber-
tambah maju dan keuntungan yang diperolehnya bertambah banyak. Kekayaan
yang besar itu digunakan untuk menolong orang yang kekurangan. Akibat ke-
pemimpinan Nabi yang perhatiannya selalu ditujukan kepada golongan kaum
lemah dan orang yang sedang sengsara, rumah tangga Ktradijah menjadi tempat
kembali bagi orang{ran g yan g men gharapkan pertolon gan dan yang membutuh-
kan pertolongan, seperti para janda yang menderita sengsara, para anak yatim
piatu yang selalu menderita lapar, dan orang-orang yang sehari-harinya menderita
kekurangan. Setiap hari, mereka datang berduyunduyun ke rumah Ktradijah yang
dikepalai oleh Nabi saw. untuk meminta bantuan dan mengharapkan pertolongan
atas segala yang dibutuhkan. Khadijah, isfi Nabi dengan tulus serta ikhlas, me
nyampaikan harta kekayaannya kepada suami yang dicintainya ihr guna diberikan
kepada siapa pun yang datang mengharapkan bantuan dan pertolongannya-

Demikianlah keadaan rumah tangga Nabi saw. pada masa itu.

B. IKUT SERTA MEMPERBAIKI KABAH
Ketika Nabi saw berusi a kurang lebih 35 tahun, kota Mekah ditimpa bencana

airbah yang sangathebatnya. Kabah, yang selama200 tahun terakhirtidak pernah
mengalami kerusakan dan tidak pernah diperbaiki lagi, tenggelam dan kemudian
roboh oleh air yang besar itu.

Sebagaimana telah diketahui, sejak beberapa ratus tahun yang lampau, Kabah
senantiasa dihormati sertadisucikan olehbangsaArab di segenap penjuruJazirah
Arab umumnya. Setelah bangsa Arab Quraisy dapat memegang kembali kekuasa-
an di tanah Hijaz, mereka sangat mementingkan pemeliharaan dan penjagaan

terhadap IGbah.
Pada masa ihr, diJeddah, yang terletak di tepi laut Merah, ada sebuah kapal
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dagang asing diserang oleh angin ribut sehingga kapal itu pecah. Riwayat lain
menerangkan bahwa kapal itu adalah milik Raja Romawi dan hendak berlayar ke
negeri Habsyi. I(apal itu memuat banyak sekali bahan bangunan, seperti kayu,
bafu, kapur, semen, dan sebagainyayang maksudnya akan digunakan untuk mem-
perbaiki sebuah gereja di negeri Habsyi yang telah dirusak oleh Kerajaan Persia.
Di dalam kapal ini terdapat pula tukang-tukang kayu, tukang-tukang batu, clan
fukang-tukang ukir dari Kerajaan Romawi. Akan tetapi, ketika kapal itu baru sampai
di I-aut Merah, dengan tiba-tiba diserang oleh badai sehingga pecah.

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa kapal yang pecah itu adalah kapal
dagang dari Mesir milik seorang saudagar besar dari bangsa Romawi bernama
Baqum. iGpal itu diserang badai yang hebat lalu terdampar di pantai Jazirah Arab,
Jeddah. Baqum adalah seorang yang mempunyai kepandaian tentang pertukang-
an dan mengerti pula tentang pembangunan gedung.

Kembali tentang Ka'bah. Menurut riwayat, kaum Quraisy sesungguhnya
sudah agak lama memikirkan hendak memperbaiki Kabah, rumah suci itu, karena
keadaan dindingnya sudah sangat hra dan lapuk, dan tidak mempunyai atap. Pada-
hal, banyak barang berharga milik para bangsawan Quraisy yang tersirnpan di
dalamnya. Mereka menyimpan barang-barang yang berharga di dalam Kabah
dengan tujuan agar barang-barang ihr selamat tidak diambil orang, hilang, atau
untuk perbendaharaan Katlah. Akan tetapi, karena kehebatan Ka'bah dalam pan-

dangan mereka, maka mereka itu umumnya takut dan tidak berani melanjutkan
tujuan mereka hendak memperbaikinya. Mereka takut kalau-kalau dapat ke-
murkaan dan kutukan dari Tuhan jika mereka campur tangan mengadakan per-
ubahan bangunan Kabah atau mengadakan perbaikan dan mengadakan pem-
bongkaran atasnya.

Demikianlah kejadian sebelum Kabah itu rusak lantaran bencana air bah
yang besar itu. Kemudian setelah Kabah itu rusak karena banjir dan kerusakan
ihr tidak dapat dibiarkan begitu saja, terpaksalah mereka ihr campur tangan untuk
memperbaikinya.

Kemudian berita terdamparnya sebuah kapal dari luarnegeri diJeddah tadi
tersiar dan terdengar juga oleh penduduk kota Mekah, maka dengan segera di
antara pembesar-pembesar Quraisy yang dikepalai oleh Walid bin Mughirah
datang ke Jeddah dan melihat adanya peristiwa tersebul Di samping ihr, mereka
juga menjumpai Baqum, saudagar yang mempunyai kapal itu.

Sepanjang riwayat, kapal yang terdampar tadi lalu dibeli oleh pembesar-
pembesar Quraisy. Baqum, saudagar yang memiliki kapal, diminta untuk me
nolong dan mengatur perbaikan kerusakan Kabah di Mekkah. Oleh Baqum,
permintaan mereka itu diterima dan dia diajak ke Mekah.

Kebetulan pada wakhr itu di Mekah ada seorang bangsa Qibthi Mesir) yang
mempunyai kepandaian juga tentang pertukangaur kayu. Oleh sebab itu, segala
pekerjaan yang bersangkut paut dengan pertukangan dalam perbaikan Kabah
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diserahkan kepada Baqum dan orang dari Qibthi. Adapun pembongkaran serta
penembokannya dikerjakan oleh mereka (para pembesar Quraisy) sendiri.

Diriwayatkan, sebelum Kabah mulai dibongkar dan diperbaiki lebih dulu,
oleh seorang pimpinan bangsa Quraisy yang bernama Abu Wahbin, Amer bin Aidz,
paman Abdullah ayah Nabi, ditetapkan suatu undang-undang yang intinya berisi
bahwa harta benda yang akan digunakan unt rk biaya memperbaiki Kabah rumah
suci itu hendaknya harta benda yang suci, yakni harta benda yang tidak berasal
atau didapatdari jalan menipu, merarnpas, berjudi, riba, dan sebagainya. Undang-
undangitu berlaku bagi semua orangyanghendak mendermakan harta bendanya
guna memperbaiki rumah suci ihr.

Walid bin Mughirah, sebagai kehra pejabat pemelihara Kabah ketika itu,
sekalipun telah diputuskan oleh segenap para pembesar Quraisy bahwa IGbah
harus diperbaiki bersama-sama, tetapi dia masih merasa takut-takutdan khawatir
akan memulai rnembongkar mana yang perlu dibongkar lebih dahulu untuk diper-
baikinya. Akibabrya, para pembesar Quraisy lainnya pun merasa takut, kecuali jika
Walid bin Mughirah telah memulai mengerjakannya lebih dahulu. Akhirnya, maju-
lah Walid bin Mughirah, memberanikan diri membongkar dinding yang terletak
dibagian Rukun Yamani. Hasil pekerjaan Walid iniditunggu oleh mereka yang
hendak ikut serta memperbaiki Kabah, karena mereka masih ragu-ragu dan kha-
watir juga.

Setelah keesokan harinya Walid bin Mughirah tidak mendapat kecelakaan
apa-apa sebagai akibat dari pekerjaannya (memulai membongkar dinding Kabah)
tadi, barulah mereka serentak melanjutkan pembongkaran itu.

Untuk menjaga agar tidak timbul perselisihan di antara mereka dalam me
ngerjakan pembongkaran dan perbaikan IGbah ihr, olehWalid bin Mughirah dan
disetujui juga oleh mereka, pekerjaan mereka itu dibagi beberapa tempat untuk
setiap kabilah Quraisy. Misalnya, yang mengerjakan di sebelah pintu l(abah di-
serahkan kepada Bani Abdi Manaf dan Bani Zuhrah, yang mengerjakan di antara
Rukun Aswad dan Rukun Yamani diserahkan kepada Bani Makhzum dan be-
berapa kabilah Quraisy, demikianlah seterusnya.

Dengan pembagian seperti ihr, setiap kabilah Quraisy merasa telah ikut
mendapat bagian mengerjakan pekerjaan yang suci dan mulia ihr, dan mereka
bekerja dengan sungguh-sungguh, dengan riang gembira, tidak ada seonmg pun
di antara pembesar-pembesar Quraisy yang tidak ikut serta.

Dalam pekerjaan ini, Nabi Muhammad saw. pun tidak ketinggalan ikut serta
mengerjakannya. Beliau turut mengangkatbahr dan memindahkannya dari sahr
tempat ke tempat yang lain bersama salah seorang pamannya yang paling muda,
Abbas bin Abdul Muthallib.

Selanjutnya diriwayatkan bahwa padawaktu pembangunan Kabah hampir
selesai, terasalah kekurangan harta benda yang suci yang hendak dipergunakan
biaya unfuk menyempurnakannya. Meskipun telah banyak harta benda yang
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terkumpul, tetapi karena kurang kesuciannya, karena tercampur dengan harta
yang tidak halal, mereka tidak berani mempergunakannya. Oleh karena itu, me
reka terpaksa memutuskan bahwa Hijr Ismail tidak usah diberi dinding yang
lengkap, cukup diberi dinding sekadarnya saja, sekadar untuk menunjukkan
bahwa Hijr Ismail itu masih tennasuk dalam lingkungan rumah suci Kabah.

c. PERISTIWA HAJARASWAD
Setelah pembangunan Kabah itu selesai, hanya tinggal meletakkan Hajar

Aswad di tempat yang semula, yaitu pada pojok dinding yang di sebelah timur,
terjadilah perselisihan di antara mereka (para pembesar Quraisy), siapakah yang
berhak mengerjakannya. Setiap mereka ingin dan merasa berhak bahwa dialah
yang seharusnya meletakkan Hajar Aswad itu di tempabrya.

Perselisihan mereka itu terjadi dari perselisihan mulutsarnpai menjadi per-

tengkaran hebat, yang hampir-hampir membawa perhrmpahan darah. S'etiap me-

reka mengaku lebih berhak meletakkan Hajar Aswad di tempatnya semula dan

tidak ada seomngpun yangmau mengalah. Pertengkaran terjadi terus-menerus
selama lima hari [ma malam, sehingga mereka berpecah belah, sudah hendak
terjadi perhrmpahan darah.

Rupa-rupanya ketika ihr Tuhan Yang Mahabesar berkehendak akan me-
nunjukkan kepada mereka seorangyang akan ditetapkan dan diangkat menjadi
pemimpin umal Karena dengan takdirTuhan, sebelum sampai terjadi pertumpah-

an darah, muncullah seorang dari bangsawan Quraisyyang tertua dan yang paling

berpengaruh, bernama Huzaifah bin Mughirah, unfuk memadamkan pertengkar.
an yang sudah hampir memuncak itu. Huzaifah rnengumpulkzm orang-orang yang

berselisih dan bertengkarihr ke tengah-tengah Masjidil Haram, di dekat Katrah
yang baru selesai dibangun kembali itu, dan kemudian dia berpidato,

"Hai orangoftng yang sedang berselisih dan bertengkar! Kalian hendaknya
jangan melanjutkan pertengkaran ihr. Marilah kita sama ingatbahwa kalian
telah sama mengeluarkan hartabendayang tidak sedikit, mencurahkan tenaga
yang sangat banyak, dan membuang waktu berhari-hari. Kini, apa yang kamu
kerjakantelah selesai, tinggalmeletakkanbalrhitamitu saja, suahr pekerjaan
yang sangat mudah dan ringan. T€tapi, mengapa kamu berselisih dan ber-
tengkar begihr hebaf Sekarang baiknya begini saja, hendaknya perkara ini kita
serahkan kepada seorang hakim yang adil, yang kamu pilih sendiri di antara

kamu sekalian. Adapun caranya memilih hakim begini, barangsiapa yang pada

hari besok pagi lebih dulu masuk ke dalam Masjid Haram ini melalui pinhr Bani
Syaibah, dialah yang harus kamu serahi memufirs perkara ini."

Usul dari Huzaifah bin MughirahzT itu segera disetujui oleh mereka. Pada

27 Dalam riwayat lain disebutkan bahwa orang yang mengemukakan usul sebagai yang tertera di atas

ifu adalah Abu Untayyah bin Mughirah al-Makhzumi, seorang yang tertua dan termasuk salah seorang pembesar
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saat itu, Muhammad ada dalani pertemuan itu juga, tetapi beliau diam.
Keesokan harinya orang melihat bahwa Muhammadlah yang lebih dahulu

masuk ke clalam Masjidil Hararn melalui pintu Bani Syaibah. Oleh sebab ihr. pada
hari itu juga mereka berkumpul di Masjidil Haram dan mereka segera memutus-
kan dengan suara bulat bahwa orang yang berhak meletakkan Hajar Aswad di
tempatnya semula adalah Muhammad al-Amin, yakni Nabi saw..

Putusan mereka ifu diterima oleh Nabi dengan lemah lembut dan sopan
sanhrn. Kemudian, beliau memecahkan perkarayang diperselisihkan ihr dengan
seadil-adilnya, sehingga memuaskan mereka masing-masing dan dapat me-
madamkan api permusuhan yangtelah timbul dan bernyala-nyala di antaramereka
dan yang sudah hampir memuncak itu.

Adapun jalan yang beliau ambil untuk memecahkan perkara tersebut itu
adalah demikian. Beliau meminta sehelaikain dari mereka, kemudian kain itu
dihamparkannya. lahr HajarAswad beliau letakkan di atas dan di tengah-tengah-
nya. Kemudian, para pembesar Quraisy dimintanya supaya bersama-sama dan
beramai-ramai memegang dan mengangkattepi kain itu ke tempat HajarAswad
itu akan diletakkan. Sesudah ihr, mereka memegang dan mengangkatkain itu ke
tempat di mana HajarAswad akan diletakkan. Setelah itu, HajarAswad ihr diambil
oleh Nabi saw. dan diletakkannya pada tempatnya semula.

Hal itu oleh pembesar dan ketua Quraisy di Mekah diterima dengan penuh
kegembiraan yang tidak terhingga dan mereka masing-masing telah merasa puas

atas keputusan yang dilakukan oleh Nabi saw.. Dengan demikian,lenyaplah api
permusuhan di antaramerekayanghampir saja menimbulkan perang saudara ifu.
Sejak itu, mulai tampaklah kecerdasan dan keadilan Nabi saw pada pandangan
masyarakat di kota Mekah umumnya dan dalam kalangan para bangsawm Qu-
raisy khususnya.

Sesudah mereka selesaimemperbaiki kerusakan Kabah, oleh mereka di
dalamnya ditaruh patung berhala mereka yang terbesar, Hubal, dan bermacam-
macam barang yang berharga dari hak milik mereka atau milik rumah suci itu.

D. PUTRA-PUTRI NABI MUHAMMAD SAW. DENGAN KHADIJAH
Dari perkawinan Nabi Muhammad saw. dengan ICradijah, kedua pihak dapat

merasakan kenikmatan dan kebahagiaan hidup yang riang gembira dan bersih
murni, suasana dalam rumah tangga seperti yang telah diuraikan di atas.

Menurut riwayat, selama sepuluh atau dua belas tahun kemudian dari per-

kawinan ICradijah dan Muhammad ihr, Khadijah telah melahirkan enam orang
anak: dua lakilaki dan empat perempuan, yang sulung ptrfa dan yang bungsu

Quraisy yang sangat disegani pada masa itu. Darr, pintu yang harus dilalui adalah pintu Shafa, bukan pintu Bani

Syaibah. Pintu Bani S-vaibah di kala itu bernarna pintu Bani Abdu Syamsin, -vang sekarang dinanrakan Babus-

salam. Dan, ada pula riwayat 1'ang nrenerranglian bahwa orang tua yang mengenrukakar usul tadi adalah

Malrsyirn bin l\,lughirah yang lerkenal dengan Abu Huzaifah (Pcn.)
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putri. Adapun jelasnya adalah sebagai berikut
1. AlQasim, inilah putra yang sulung. Sebab itu, Nabi saw. digelari dengmAbul

Qasim (Ayah si Qasim). Gelar atau panggilan yang demikian itu seperti yang
berlaku dalam adat kebiasaan bangsa Arab, yakni putra yang sulung itulah
yang dipergunakan untuk gelarbagi si ayah. Al-Qasim meninggal baru ber-
umur kurang lebih dua tahun.

2. 7-arnab, dia ini di kemudian hari setelah dewasa diperistri oleh Abul Ash bin
ar-Rabi; dan dia meninggal dunia di Madinah pada tahun ke8 dari Hijrah,
sesudah ikut menderita mengikuti ayahandanya.

3. Abdullah, putra inilah yang oleh ayahandanya diberi gelaran dengan ath-
Thayyib dan ath-Thahir, meninggal duniawaktu masih kecil.

4. Ruqayyah, setelah dewasa diperishi olehAtbah bin Abi lahab, lalu dicerai-
kan. Kemudian diperistri oleh sahabat Utsman bin Affan, lalu meninggal
dunia pada tahun kedua Hijriah.

5. Ummu IGlsum, dia ini setelah dewasa lalu diperistri oleh Utbah bin Abi lahab,
lalu diceraikan. Kemudian setelah Ruqalyah meninggal dunia,lalu Ummu
Kultsum diperistri oleh sahabat Utsman bin Affan. Ia meninggal dunia di
Madinah pada tahun kesembilan Hijriah.

6. Fatimah; menurut suahr riwayat dia dilahirkan pada tahun ke35 dari tahun
kelahiran Nabi saw. yang ketika ihr para pembesar Quraisy sedang ribut
hendak memperbaiki rumah suci Kabah sebagaimanayang telah diuraikan
di atas. Set'elah dewasa, Fatimah diperisfi oleh sahabat Ali bin Abi Thalib,
seorang pemuda dari anak paman Nabi saw. sendiri pada tahun kedua Hijri-
yah dan dia wafat pada tahun ke1 1 dari Hijrah Nabi, beberapa bulan sesudah
wafat ayahandanya.2s

Demikianlah buah perkawinan Nabi saw. dengan Khadijah selama sepuluh
atau duabelas tahun. Selain itu, Nabi dan istinyapun merasa sedih dan susahjuga
karena dua orang putra laki-lakinya, Qasim dan Abdullah, meninggal dunia selagi
dalam buaian.

Oleh sebab itu, ketika ditawarkan orang kepada beliau seorang budak lelaki,
Zaid bin Haritsah nzunanya, yang pada wakhr itu masih kanak-kanak, beliau men-
desak istinya supaya membelinya- Kemudian, oleh Khadijah dibeli dan dimerdeka-
kannya dan oleh Nabi saw. dia dijadikan anak angkat sehingga anak itu terkenal
juga dengan sebutan Zaid bin Muhammad karena beliau memeliharaZudseperti
memelihara dan mengasuh anaknya sendiri.

A Menurut riwayat lain, yang diriwayatkan oleh Imam ibnu Hisyam: putra dan putri Nabi saw. ada tujuh

orang, yaitu al-Qasim, ath-Thayyib, ath-Thahir, Ruqayyah, Zainab, Ummu Kultsum, dan Fatimah. Putra laki-

laki beliau meninggal pada masa sebelum Islam atau mereka meninggal pada wakhr masih kecil-kecil (anak-

anak);dan semuaputrinya meninggalpadamasasesudah Islam dan sesudah masing-masingdikawinkan. Tiga
orang di antara mereka meninggal dunia ketika Nabi masih hidup dan seorang lagi (Fatimah) meninggal se
sudah Nabi saw. mangkal
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Dengan adNryaZuddi dalam rumah tangga Nabi saw. sebagai anak angkat,
terhiburjugalah kesedihan dan kesusahan Nabi saw. dan istinyakarenakematian
dua putranya tadi.

E. KESUCIAN NABI MUHAMMAD SAW. DARI PERBUATAN
KAUM JAHILIAH

Keadaan Nabi saw. sebelum menjadi Nabi dan Rasul Allah bersih dan jauh
dari semua kelakuan dan perbuatan kaum jahiliah atau kebiadaban. Karena itu,
beliau dilahirkan dan hidup dalam masa yang gelap serta boleh dikatakan berada
di tengah-tengah masyarakatyang tidak berperikemanusiaan lagi. Oleh sebab ihr,
sejak kecil, beliau tidak pernah mendapat pendidikan budi pekerti. Walaupun
demikian, sejak kecil sampai dewasa, beliau tetap mempunyai budi pekerti yang
baik lagi utama.

Sejak kecil, beliau hidup di antara orang-orang yang menyembah pahrng-
patung, berhala, arca-arca, makanan-makanan, dan memuja kayu-kayu, bafir-bafu,
dan sebagainya. Akan tetapi, selama itu, beliau tidak pernah ikut mengerjakannya,
bahkan sangat tidak sudi melihat perbuatan semacam itu.

Diriwayatkan, pada suahr waktu, pamannya bersama sanak saudaranya yang
lakilaki dan perempuan hendak meramaikan dan ikutmerayakan suatu perayaan
yang biasa diadakan oleh bangsa Quraisy pada setiap tahun di tempat suahr ber-
hala. Beliau diajak ke tempat itu, tetapi beliau sekali pun tidak mau turut pergi ke
tempat ihr sehingga para paman beliau sangat marah dan murka kepada beliau,
sehingga mendapat ancaman keras dari para pamannya, antara lain jika beliau tidak
mau turut menghormati dan menyembah berhala ifu, beliau akan mendapat kuhrk
dari berhala ihr dan selama hidupnya tidak akan mendapat kebahagiaan. Akan
tetapi, beliau tetap tidak mau turut serta, sekalipun dipaksa dengan cara apa pun!

Sejak kecil, Nabi saw. hidup di ternpat orang-orang yang gemar berselisih,
cekcok dan bertengkar, gemar menumpahkan darah lantaran perkara kecil saja,
gemar bermegah-rnegah tentang keturunan dan kebangsawanan, gemar ber-
lomba-lomba tentang kekayaan duniawi dan kemegahan hidup. Namun, beliau
tidak menyukai kelakuan-kelakuan dan perbuatan-perbuatan semacam ihr.

Sejak kecil, Nabi saw. hidup di tempat orang-orang yang gemar berzina,
gemar memperebutkan perempuan, gemar membungakan uang dengan berlipat
ganda, gemar mengun-rpulkan gundik, gemar bermain judi dan bertaruh, gemar
memakan bangkai, gemar meminum minuman keras, gemar membunuh anak
perempuznnya sendiri untuk kepentingan dan kehormatan dirinya sendiri, serta
gemar menjalankan perbuatan-perbuatan yang nista. Akan tetapi, beiiau selama
itu sama sekali tidak pernah ikutmenjalankan perbuatan-perbuatan semacam itu.
Bahkan, beliau sangat menjauhkan diri dari semua perbuatan yang keji dan cemar
itu karena beliau sangat jijik dan tidak sudi melihahrya.

Bermain perempuan, berjudi, minum-minuman keras dan sebagainya adalah
beberapa di antara hiburan dan kesenangan yang sangat digemari oleh umumnya
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para pemuda Quraisy di Mekah pada masa itu. Akan tetapi, Nabi saw. di kala itu
sebagai seorang pemuda, tidak pernah mengerjakan kesenangan dan pelesiran

yang cemar dan keji itu, meskipun beliau diejek dan diperolok-olok oleh para

pemuda di kala itu.
Diriwayatkan, pada suatu hari, pernah terlintas di dalam hati kecil Nabi saw.

hendak merasakan barang sekali saja kesenangan yang biasa digernari oleh para

pemudawaktu itu. Ketikaitu, beliau rnasih rnenggembalakarnbing. Kehendaknya

ihr dikatakannya kepada seorang kawannya yang menggembala kambing juga,

dan beliau minta tolong kepada kawan beliau ilu unhrk rnenjaga kambingnya,

sementarabeliau pergi.Tbtapi barrr sajabeliau tiba di trulu kota Mekah, kebehrlan

beliau melihat suatu perhelatan perkawinan. Beliau berirenti sebentar di ternpat

ihr lalu tertidur, sehingga kehendaknya ihr pun tidak beriangsung. Kernudian

keesokan malamnya diulanginya pergi sekali iagi untuk melangsungkan keingin-

annya tadi, tetapi di tengah jalan, telinga beliau mendadak dihiburkan oleh suara

musik yang amat merdu, suara dari luar alam kenyataan, sehingga beliau terlena

suara itu, lalu tertidur di tempat itu sampai pagi hari.

Jika riwayat ini benar, nyatalah bahwa jiwa Nabi saw itr tidak dapat d i x,satkal
atau diperdayakan dan digoda oieh kesenangan duniawi dan keruewahan hidup
yang menipu karena jiwa beliau adalah jiwa seorang yang akan menjadi nabi dzur

rasul Ailah. Jiwa orang yang suka mempergunakan pikirann),? yang sehat. yani:

keadaannya jauh lebih rendah daripada jiwa beliau di kala itu, ada yang ncliha't
dengan perasaan jijik akan tingkah laku para pemuda di tempat hiburan dan tentpaf"

kesenangan pada waktu itu.
Sebagaimana di atas telah diuraikan, ketika Nabi saw liirrgl h€lrniaga di

negeri Syam, dalam perjalanan dan cara menjuai dagangan, tidak iagi mengil<utr

adatkebiasaan yangberlaku. Ihr pun telah menunjukkan, beliau sudah tidail sudi

mengikuti kelakuan dan perbuatan orangyang sedang dalam kesesatan.

Di atas pun telah diriwayatkan bahwa ketika Nabi saw. ikut rnengangkut dan

membawa bahr-bahr besar guna pembangunan Kabah kernbali, lantar-an kelihatan

auratnya saja seperti para kawannya yang bersalna-salna mengaugkut dan mem-

bawa bahr-batu ihr, seketika iflr pun beliarr jahrh terpelanting, seakan-akan pingsan

dan kedua pandangan mata beliau melihat ke atas. Ini pun telah tnenunjukkan
bahwa beliau terpelihara dari perbuatan yang kurang sopan.

Demikianlah di antara riwayat yang menunjukkan bahwa Nabi sebelunr

diangkatdan ditetapkan menjadirasulAllah bersih dan jauh darikelakuan-kelaku-

an dan perbuatan jahiliah atau kebiadaban.
Adapun kegemaran Nabi saw. pada masa itu adalah menyendiri, baik di

kampung-kalnpung, di dusundusun, di jalan raya, maupun di tempatberibadah;
ketika berdukacita atau bersukacita sekalipun, beliau senantiasa menyendiri.

Baik juga di sini diuraikan bahwa keempat putri beliau yang hidup sampai

dewasa dan bersuami serta berumah tangga seperti yang telah diriwayatkan di
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atas, pada masa kanak-kanak tidak pernah disusukan dan diasuh oleh orang lain,
sebagaimana adat kebiasaan para bangsawan euraisy di kala ifu. Mereka masing_
masing disusukan. diasuh, dirawat, dan dididik oleh Ktradijah sendiri, dan dengan
pengawasan beliau sendiri.

Peristjwa ini nrenunjukkan pula bahwa beliau keluar dari adat kebiasaan yang
telah berlaku dalam lingkungzur masyarakat bangsawan Arab pada masa ihr. Ihrlah
sebabnya beliau suka meuyendiri.

F. SIFAT DAN BENTUK FISIK NABI MUHAMMAD SAW.
Orang tidal< mungkin menerangkan sifat-sifat Nabi saw. dan keadaan fisik

(asmani, hrbuh) beliau jika tidak bersandar pacla riwayat yang jelas yang pernah
diriwayatkan oleh para sahabat beliau. Oleh sebab itu, tentang keterangan sifat-
sifat dan keadaan jasmani pribadi beiiau yang akan kanri tulis cli sini sesu ai clengan
beberapa riwayat yang pernah diriwayatkan oleh sebagian para sahabat. tiengan
jalan yang sah (terang) yang hingga kini masih tercatat dalam kitab-kitab hariits
yang masyhur serta muktabar.

1. Menurut Hindun bin AbiHalal r"a.
"Rasulullah saw. ifu adalah seseonmg yang besar cian tampak lebih besar bzrgi

orang }?ng memandangnya. Mukanya bercahaya seperti caha-va. bulan purnamzr
(malam tanggal empat belas). Postur tubuhnya lebih tinggi clari ukuran seclang
dan lebih pndek dan trkuran ylutg sangat tingg. I{epalanya besar, tersisirrarnhut-
nya. Jika beliau rnenyisir rambut ciibelah nienjadi dua, separo ke kanan clan yalg
separo ke kiri. Jika tidak membelahnya. panjang rambut beliau ticlaklah melewatj
daun telinganira ketika beliau memanjangkan rambutnya. Terang cahaya ruparrya.
luas tepi dahinya, tipis ke<lua keningnva, rambut cli kedua keningnya sempul.na
seakan-alian bersambung. tetapi kelihatan harnpirbersambung. Di antara kec6zi
nya mengalir keringat yang bersc'ri kenierahan (tatkala beliau sedang marah).
Hidungn-va rnancung, pacianya ca haya yang mengatas, orang yang tidak memper-
hatikannya akan menyangha tinggi batang hirlungnya. 'Ibbal jenggotnya, tidalr
terlalu nrenonjol kedua pipinya. lebar mtrlutnya, rapi giginya, halus ramhut clzrcla-
nya' frhc'rnya -seakan-akan leher- gambar lrang terrukir-ukir clalam kcjernihap
perak (mengllap), lurus bentuk tubuhnS'a, gemuk serta paclat (tidak kenclorJ
Perutnya rata dengan dadanya (perutnya tidak melembung melebihi ciadanva).
l,ebar dadanya, jauh antara kedua bahunya, beszr fulang-tulang kepalanya, te,rang
bercahaya senlua ftrbuhny':r. antara atas dadanya clan pusahrya diturnbuhiralrbut
yang panjang laksana garisan Q<arena lurusnya), ticlak berambut kedua susunya
dan perutnya selain dari rambutyang lurus clari tenggorokan sampai ke pusat, di
kedua hastanya dan kedua bahunya dan atasnya dada clinrmbrrhi oleh rambutyang
halus dan baiyak, panjang fulang trastanya, lurus tapak kakinya, lurus uratnya,
tebalkeduatelapak tangannya dankedua telapakkakinya, panjanglebarujungovu,
tidak melengkung kedua telapak kakinya lagi halus (rata), air jatuh dari kecluanva
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Q<alau dibasuh/dicuci airnya lekas hilang). Jika berjalan, beliau berialan dengan

tegak, langkahnya cenderung ke muka, jalannya lemah gemulai serta cepat, se

akan-akan hrrun dari atas 0antaran dengan cepatsertategaknya).Jikaberpaling,

berpalinglah semuanya, pandangan matanya menunduk ke bumi lebih lama dari-

pada memandangnya ke langit" kebesaran pandangan matanya adalah dengan

set<ejap mataberjalan mengiringkan para sahabatnya, dan mendahuluisalam pada

orangyangberjumpa oengan uetiau.'' (HRTurmudzi dalam aysyama,i/ ; ath.

fn"fi""i dalam at-Kabir, dan al-Baihaqi dalam asySytb)

2. Menurut Abu Hurairah r-a.
,,Rasulullah saw. itu sebagus-bagus dan sebaik-baik rupa manusia, tinggi

badannya sedang, jarak antaru k"duu bahunya panjang Oidang)' halus kedua

pipinya,sangathitamrambutnya,bercelakkeduamatanya'panjangbulupinggir
*"t^ity" Jika mengrnjak dengan telapak kaki menempel semuanya, tidak ada

lekukan di telapak kakinya. Jikibeliau meletakkan selendangnya dari kedua bahu-

nya,seakan-akancairnyaairperakkarenamengilapnya,danapabilatertawaber-
sinarlah ia." 4

3. Menurut Ali bin Abi Thalib r.a'
'Tidaklah Rasulullah saw. itu tinggi panjang dan tidak pula sangat pendek'

Beiiau itu sedang tinggi baclannya dan ranbutnya ikal (tidak keriting dan tidah

puia lurus). Tubuh beliau tidaklah terlalu gemuk, mukanva bundar, warna-

nya putih bercampur merah, sangat hitam kedua matanya, rambttt pinggir

maanyapanjang,tulangkepalarryabesar,tulangbelikatlryabesar,rambut
dananya panjang sampui k" hulu pusatnya, tebal iari kedua telapak kakinya'

Jika berjalan tegak, seakan-akan orang yang berjalan turun dari ketinggiarl'

Jm Ue,pating, ibuhnyu berpaling bersalna-salna' Di antara keduabeliliatnya

ada cap kenabian dan beliau penutup semua nabi. Beliau sebaik-baik manusia

tapaktarrgannya,selebarlebarmanusiadaclanya,sebenar-benarnranusia
lisannya, selunak-lunak manusia perangainya, dan semulia-mulia nanusia

pergauiannya.Barangsiapayangmelihatnyabarangsebentarsaja,takutlah
iia xepaOa beliau. Barangsiapa bercampur gaul dengan beliau. tahulah dia

akan cintanya. Orang vang menyifati beliau tentu berkata. 'Belum pernah

saya melihat orang yang seperti beliau. baik pada wakhr sebelumnya maupun

sesudahnYa."':J('

4. Menurut Anas bin Malik r-a.
'Tinggi tubuh Rasulullah saw. itu pertengahan (sedang)' tidak tinggi dan

tidarpulapenclek.wajahnyatetangbercahaya,tidakputihyangtercampur

29 Riwavat al-Baihaqi.
30 Riwayat at-Tirmitlzi daJu'n Sunan-nva dan aySyma'il-rtv-a
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dan tidak pula dengan merah, rambutnya ikal (tidak keriting dan tidak pula

lurus)." sl

Dernikianlah di antara riwayat yang menerangkan tentang sifat-sifat dan

keadaan hrbuh Nabi saw. yang diriwayatkan oleh beberapa sahabat beliau. Dari
riwayat-riwayat di atas dan riwayat lainnya lagi yang tidak kami kutip di sini, dapat-

lah kita simpulkan sebagai berikul Benhrk badannya sedang, tidak tinggi dan tidak
pendek. Kepalanya besar, hrlang-tulang kepalanya besar, rambutnya ikal, hitam,
serta tebal, hrrun menutupi daun telinganya. Keningnya lebar. Dua bulu keningnya
melengkung seperti sabit, hitam tebal, dan bertaul Matanya besar dan kelihatan
tajam, berkilau-kilauan. Putih matanya agak kemerah-merahan; bulu matanya
hitam, panjang, dan lentik sehingga menambah kuat dan tajam sorot matanya.

Hidungnya tinggi kecil, mancung, dan lurus serta lancip ke ujung. Mulutrrya agak
besarluas; grglnya bersih dan berkilau-kilauan; gigi serinya jarang serta rata.

Janggutnya lebat, hitarn, panjang, dan teratur. Pipinya halus, sedang, dan tidak
mendekul. Dahinya luas. bersih dan bercahaya. Dadanya bidang, di tengahnya
berambut lurus sarnpai ke hulu ari-ari. Tapak tangan dan telapak kakinya tebal,
lurus, dan rala; jai-jainva lemas dan halus. Kulitnya halus dan bersih. Mukanya
jernih dzn pada air mukanya tampak jelas tanda-tanda ketenangan dan ahli pikir.
I-ehernya jenjang dan bahunya besar. Perutnya rata, tidak menonjol ke muka,
sebagai tanda orang yang berani lapar. Kalau berjalan, badannya condong ke
depan, tegak dzn lurus: langkahnya cepat serta terafur. Kalau berpaling, berpalinglah

seluruh badannya. Tipis dan halus daging kulit kedua tumitnya; dan kedua betis-
nya halus. Kumisnva baik serta teratur. Di antara kedua belikatrrya ada sekeping
daging merah seperti telur burung merpati sebagai tanda kenabiannya.32

Alhasil, sifat-sifat dan keadaan tubuh Nabi saw. itu menurutbeberapa riwayat
yang sampai kepada kita jauh berlainan dan sangat berbeda dengan sifat-sifat dan
keadaan tubuh orang lain, sebagaimana yang pernah dikatakan oleh sahabat-

sahabat vang menyifati pribadi beliau, "Aku belum pernah rnelihat seseorang, baik
dahulu maupun sekarang, yang seperti pribadi Muhammad saw.."

G. BUDI LUHUR NABI MUHAMMAD SAW.
Tentang budi pekerti Nabi Muhammad saw. pada masa sebelum diangkat

dan tetaokan menjadi nabi dan rasul Allah, sudah tampak kelihatan dengan nyata,

31 Riwayat al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi.
32 Orang yang hendak mengetahui riwayat yang menerangkan sifalsifat dan keadaan fisik Nabi saw.

vans agak panjang dapat membuka kitabkitab hadits Shahih BukhariKtab 6l Bab 23; Kitab 63 Bab 52; Kitab
77 Bab 68, dan70. Shahih MusimKtab 43Hadits 89 - l0 dan 113. Taikh Ibnu Hislam,Muka2ffi.Abu Dawud:
Kirah 23 Bab 9, 10 dan 72- Sunan Turmudzi: Y\ltab 22 Bab 4 dan 21. Kitab 46 Bab 4, 8 dan 12. Sunan Nasa'i:
Kitab 48 Bab 6, 9 dan 79 Sunan lbnu Majah: Ittab 29 Bab 35 dan 36. Muwaththa' Malik: Kjtab 48 Hadits 3,

Kitab 49 Hadits l, dan Musnad Ahmad'. dalambeberapa kitab dan beberapa hadits.
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diakui oleh segenap pendudt'k dikotaMekahterutamaoleh paratamili dan teman

yang pernah bergaul dengan beliau.
Beliau sejak kecil sampai dewasa dan selanjutnya sampai beliau telah kawin

danberputra, sebagaimanatelahkamiuraikan diatas,bersih murni dariperbuatan-

perbuatan atau kelakuan jahiliah atau kebiadaban yang biasa diperbuat dan dikerja-

kan orang pada masa ihr. Riwayat itu berarti sudah mengandung keterangan

bahwa beliau adalah seorang yang berbudi luhur dan berperangai utama.

Beliau terkenal sebagai orang yang pemalu, pendiam, dan rendah hati. Di
kala beliau masih kanak-kanak, kerap kali menderita lapar, tetapi beliau diam, tidak
pernah minta-minta, sekalipun kepada orangoftng yang masih termasuk saudara

atau famili dekat dengan beliau. Karena laparnya, sering kali perutnya diikat
dengan kain yang dipakainya dan di dalamnya diisi dengan batu.

Beliau seorangyang peramah, sopan santun, dan tenang. Beliau juga adalah

seorangyang pengasih, penyayang kepada sesalna, murah hati, dan suka mem-

berikan pertolongan kepada siapa yang membuhrhkan bantuan. Akibat kemurah-

an hati beliau, kerap kali beliau menanggung kesusahan oftIng yang sedang men-

derita susah dan mengalahkan kepentingan diri sendiri asalkan kesusahan oftrng

lain itu di dalam kebenaran.
Beliau adalah seorang yang sabar, tahan uji, dan berani menderita; beliau

adalah seorangyangtabah hati, tahan marah, dan tahan dendam.Jikakebetulan
marah, tidak adatanda-tandanya, melainkankeruturatyangberdiri di antarabulu

keningnya. Memang beliau adalah seorang yang lapang dada, dapat mengendali-

kan dan menahan kemarahan hatinya.
Beliau adalah orangyangterkenal jujur, bisa dipercaya, jujurdalam perkata-

an dan jujur dalam perbuatan, serta sangat jauh dari sifat pendusta atau pem-

bohong. Karenany4 sejak mudanya sudah terkenal dengan nama al-Amin, sebagai-

mana telah diuraikan di muka.
Beliau suka menghormati oftmg yang lebih tua dan mengasihi orang yang

lebih muda; dan beliau adalah orang yang suka berterima kasih, suka membalas
jasa, dan tahu membalas jasa.

Demikianlah di antara riwayatbudi luhur dan perangai utama Nabi saw. pada

masa sebelum diangkat menjadi nabi dan rasul.
Diutusnya Nabi saw. itu antara lain untuk menyempurnakan budi pekerti

umat manusia, yang pada masa itu sebagian besar sudah bejat moral dan rendah

budi pekertinya. Beliau sendiri setelah diangkatmenjadi nabi dan rasul bersabda,

" S aun g g u h ny a, a ku d i utus u ntuk m eny em pur n okon kel u h u ra n b u d i pekefti. " 33

33 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad, al-Hakim, dan al-Baihaqi dari Abu Hurairah r.a.
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Sesudah beiiau diangkat menjadi nabi dan rasul selalu berdoa kepada Allah"
yang bunyinya,

'"{a Allah! Engkau telah membaguskan kejodianku mokq itu baguskontah oleh
En gko u bu di pekertiku. " :a

H. MENGASINCKIIN DIRI DI GUA HIRA
Di atas telah diuraikan bahwa Nabi saw nlemang sej;rk kanak,kanak suka

menyendiri, tidak begitu suka bergaui berarnai-ramai dengan orang banyak. Se
lanjuhrya di kala telah clewasa tlan nrenjadi seorang pemuda, perangai beliau yang
utama itu tetap ada pada pribadi beliau dan jiwa beliau tidak dapat diperdayakan
atau dipengaruhi oleh suasana yang terjadi di sekelilingnya.

Kesenangan dan kenikmatan hidup yang dapat dirasakan oleh Nabi saw. di
kala itu bukanlah berada pada kesenangan dan kelezatan hidup jasmani, sebagai-
mana kebiasaan yzurg dirasakan oleh umumnya para pernuda Mekah pada masa
itu. Beliau dapat merasakan kesenangan dan keniknratan hidup hanyalah dalam
berpikir dengan pikiran yang tenang. Hidup berpikir sambil melakukan pekerjaan
yang sederhana, seperti menggembala kambing di tepi-tepi kampung dan dusun,
kemudian berniaga dalam beberapa bulan saja. Usaha dan pekerjaan beiiau yang
demikian itu tidak dapat diharapkan unh.rk mendatangkan kekayaan dan ke
mewahan hidup.

Ivlemang, kekayznn serta kemewahan hidup duniawi itu bukanlah menjadi
tujuan hidup betau. Tznda-tanda yang ada pada pribadi beliau yang rnenunjukkan
penuh keinginan nienjadi seoratrg hartawan bcsar tidak ada sedikit pun. Bahkan
sebaliknya, beliau adalah seorangy:urghidup sederhana dan selalu menjauhkan
diri dari kehidupan yang nlewah dan berlebihlebihan.

Kegemaran clan kenikmatan hidup yang sebenarnya dirasakan oleh Nabi
saw. hanyalah kegemaran dan kenikmaran dalam berpikir, sebagai yang kami
nyatakan tadi. Dengan perkataan lain, beliau tidaklahbegitu berhajatpadakekaya-
an benda, tetapi sangat berhajat pada kekayaan jiwa!

Itulah sebabnya, beliau tidak suka bercampur gaul dengan orang banyak,
sekalipun dengan farnili sendiri, terutann dengan para pemuda kota N4ekah yang
sedang dalam kegila-gilaan memuaskaur keinginan hawa nzfsunya yang tamak itu.

3l Hadis lni cliriwayatkan oleh Ibnu Sa'arl, al-Hakim, dan alBaihaqi dari Abu Hrrrairah r.a.. Hadits teniebut
diriwav-atkzn oleh Ibnu l{itrban dari Ibnu Ma,s'ud dzur Ahrnacl dariAisyah r.a.. Menurut bel-rerapa rirvayat, beliau
tidak s.rja berdoa supaya diberi budip,t kerti luhur dan perzlgaiyang utama, tetapijul;a bercloa srrpaya ciijauhkan
dari budi pekerti yang rendah dan dari perangai yangjelek (ahat). Kete;:angan lebih lanjut tentane burji pekerti
Nabi saw. pada ma-sa sesuclah diangkat Inenjadi nabi dan rasul Allah. akan diuraikan dalarn bab vang te'nendir-i
di akhir buku ini, insya Allah dengan disertai beberapa riwayat yang sahih.

I
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Itulah sebabnya, beliau senantiasa gemar menyendiri, tidak sudi berkawan dan

bergaul rapat dengan orang-orangyang umumnya sepanjang hidupnya dipenga-

ruhi oleh kebendaan dan diperbudak oleh kemewahan hidup duniawi.

Kemudian, setelah Nabi saw. kawin dengan I{hadijah, seorang janda harta-

wati, di samping beliau membantu serta mengurus perniagaan istrinya, beliau

banyak mempergunakan wakhrnya untuk berpikir. Maklumnya, beliau tidak begitu

banyak memikirkan urusan rumah tangga, urusan kehidupan sehari-hari, serta

tidak begitu memperhatikan urusan nafl<ah bagi anak dan iski karena semuanya

ihr telah terjamin dan dipenuhi oleh kekayaan Khadijah.

Beliau berpikir, memikirkan keadaan umat dan masyarakat di sekeliling kota

Mekah, yang selanjubrya makin hari makin mendalam, kemudian memikirkan
juga keadaan alam yang luas dan indah ini. Beliau senantiasa berpikir serta selalu

berpikir dan bermenung, memikirkan keadaan umat dan merenungkan keadaan

alam ini.
Setelah lebih dari sepuluh tahun Nabi saw. kawin dengan Iftradijah dan se

bagai buah perkawinan itu beliau telah berpuffa beberapa orang putra, pikiran

beliau bertambah mendalam lagi dalam memikirkan dan merenungkan segala

sesuatuyangterjadi dalamlingkungan umatmanusiayang ada di sekelilingbeliau.

Beliau melihat dan mendengar oftng-urang yang memperbincangkan kepercaya-

an dan agama masing-masing, agama yang bertuhankan dewa-dewa, patung-

patungberhala, bahr-batu, dan kalu-kayu. Beliau juga melihat dan mendengar dari

setiap pemeluk agama Yahudi dan Nasrani dalam memperbincangkan agama

masing-masing, dan dalam memberikan keterangan-keterangan guna menarik
pemeluk agama lain kepada agamanya sendiri, melihat dan mendengar pemuka-

pemuka dari kedua agama ifu dalam memperdebatkan, mempertengkarkan, serta

membicarakan paham dan keyakinan masing-masing. Beliau pun melihat dan

mendengar semua itu dan hal-hal serupa itu, bertambah kuatlah pikiran dan ke
hendak beliau unhrk mencari kebenaran, kebenaran yang hakiki tentang segala

sesuatu yang dipercakapkan dan dipertengkarkan mereka ifir.

Salah satu dari adatkebiasaan para ahli pikirbangsaArab padamasajahiliah,

apabila mereka hendak menenangkan pikiran dan ingin membersihkan hati unhrk

beribadah padasuahr saat, merekaberkhalwatatau menyembunyikan diri di suatu

tempat yang jauh dari orang ramai, beberapa hari dalam setahun. Di tempat itu,

mereka menenangkan pikiran dan mengheningkan cipta, sambil berdoa men-

dekatkan diri kepada Tuhan dan dewa-dewa mereka agar dilimpahkan atas me
reka kebaikan dan kebahagiaan. Mereka menamakan perbuatan demikian itu
dengan: tahannuf (memegang teguh agama yang dipeluk) atau tahannuts (me
nyembah kepadaTuhan).

Setelah Nabi saw. berusia 40 tahun, kian hari kian mendalam hasra|rya unfirk

menjauhkan diri dari masyarakat ramai, maka ketika ihr beliau sudah sering kali
pergi meninggalkan keluarga dari rumah tangganya untuk mencari tempat di
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mana yang sekiranya baik untuk berkhalwat dengan hrjuan hendak menenangkan
pikiran, menjernihkan angim-angan, dan mengheningkan cipta, yang selanjutnya
guna mencari kebenaran yang hakiki.

Tidak lama kemudian, beliau mendapati suatu gunung yang ada guanya, yang
berada di suatu tempatyang sunyi senyap, yangletaknyakira-kiralirnakilometer
di sebelah utara kota Mekah. Gunung ihr tingginya kurang lebih 200 meter dan
terkenal dengan nama Jabal Hira, dan guanya terkenal juga dengan nama Gua
Hira. Oleh Nabi saw., gunung itu dipandang baik untuk tempat berkhalwat dan
mengasingkan diri dari orang ramai.

Oleh sebab i[r, beliau memilih gunungdan gua itu unhrkberkhalwal tempat
beliau hendak menjernihkan angan-angan, menenangkan pikiran, dan menghening-
kan cipta untuk mencari kebenaran yang hakiki.3s

Nabi saw. mengasingkan diri di Gua Hira tersebut seorang diri dan beliau
membawa bekal dari rumahnya berupa makanan sekadar untuk menguatkan
tubuh jasmaniahnya hingga berbulan-bulan lamanya, tetapi tidak terus-menerus.
Dan, dalam tempo beberzpa hari, beliau pulang kembali ke rumaturya untuk meng-
ambil bekal lagi. Sesudah itu, beliau berangkat lagi unhrk mengasingkan diri di
Gua Hira tersebul Demikianlah berulang-ulang. Kadang-kadang, beiiau di sana
sampai 10 hari 10 malam, kadang-kadang pula sampai 20 hari 20 malam. tambat
laun, bertambah lamalahbetau mengasingkan diri di sana, kadang-kadangsampai
saflr bulan, bahkan kadang-kadang lebih dari sahr bulan. Demikianlah seterusnya,
berbulan-bulan lamanya beliau berbuat demikian. Selama itu, maksud dan tujuan
beliau tidak lain melainkan hendak menenangkan jiwa, menjernihkan pikiran dan
perasaan, menjauhkan pandangan dan memperhatikan adanya kekotoran duniawi
pada masa itu, sebagaimana telah kami uraikan di atas, dan selanjutnya hendak
mencari kebenaran yang hakiki, kebenaran yang sejati. Di samping itu, tentu saja
beliau selamaihr dengan mengerjakan ibadah-ibadahyangbeliau ketahui menurut
syariat para nabi yang sebelumnya, bukan ibadah yang biasa dikerjakan oleh
umumnyabangsaArab pada masa ifu.

I. MENJADI NABI DAN RASUL ALLAH
Setelah berulang-ulang Nabi saw. berkhalwat di Gua Hira dan dalam tempo

beberapa bulan, pada suahr malam, di dalam tidur beliau bermimpi melihat cahaya
terang seperti cahaya terang cuaca waktu subuh. Karena itu, beliau bertambah

35 Gunung tersebut akhirnya terkenal dengan namaJabal Nur (Gunung Cahaya) karena di situlah
tempat terpancarnyacahayawahyu Al-Qur'an yangpertamakali dan guanyahinggakini masih terkenal dengan
nama Gua Hira. Sepanjang penye'lidikan para penelitiyang menyelidiki guatersebut, keaciaannya sangat sempit,
tidak muat lebih dzri seorang, dan untuk masuk ke dalamnya harus melalui suatu sela antara dua buah batu
besar, yang bagi orang yang berbadan kurus saja dengan susah payah melaluinya, apalagi bagi orang yang
berbadan gemuk. Dalarn gua itu, sedikit sekali cahaya yang masuk: cahaya yang masuk hanya datang dari
celahcelah batu-batu yang ada di kanan kirinya saja. Dan, gua itu terletak di lereng gunung tersebut itu kurang
lebih 20 meter di bawah puncaknya.
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gemar frerkiralwat danber-tahannuts di Gua Hira tersebut.
jiwa nurani beiiau rnendorong dan mendesak terus-menerus herkhatrwat,

tt'rus rnengasingkair diri di Gua Hira ifu untuk mencarikebenaran yang hakiki,
rraka beliau pun terusberkhalwat dan bertambah gemarmengasingkan diri dzLlam

grra ihr. Denga.n demikian, beliau ketika ihr sudah mendapat bayangan bahwa
kebenar-an yang dicari dan dituntutnya itrr pasti ada dan tentu akan dicapainya.

Pada irakikatnya, Nabi saw. berbuat dan mengerjakan seperti ihl memang
sudah rnenjadikehendak Aliah, Tuhan semesta alam, karena pada saat itulah
beliau ahan menerirna pengangkatan cian penetapan sebagai rrabidan rasulAllah
yang terakhir.

Setelah cnarrr bulan l:unanya beliau berkhalwat danberlahannuts diGua Hira
ter.oe.but, usia beliau di k:ila ihr strdah masuk tahun yang keempat puluh, maka
beliarr bertrnya kepada diri sendiri atas perbuatannya yang telah sckian ianra

dikei'iakarr itu. Beliau sendiri dalam hati kecilnya merasa khawatir terhadap apa

yang telah dikerjakannya selarna berkhaiwat itrr, khawatir atas rliriny-a sendiri,
kaiau-kalau dirinyatcrgoda atau mendapatgodaan dart jin sebagaimanakebiasaan

or:ing yangberkhalwat (menyetnbitnyikan diri) di dalam fJua-gtla rlan di ternpat-

ternpatyang sunyi. Sunggr-rlipun dr:mikian, hati nuranibeliarr rirendesak dan men-
ciorong juga supaya beliau melaiiiutkan khalwatlya, mcneruskantahannuts-nya,
dan jangan merasa khawatir akan adanya sesuahr apa pun"

Kr:lika itu, Nabi saw. tidaklah begitu mengerti akan adanya dorongan gaib
yang sepenting itu, yang tergores di dalam hati beliau. Ileliau dalarn waktu yang

sudah sangat dekat alian cliangkat dan ditetapkan rnenjadi nabi penutup dan rasul
yang terakhir untuk pendriduk di tanah Arabr khususnya dan untrtk segenap umat
manusia umumnya, jug:r sebagai rahmat bagi sr:mesta alam.

Pada strah; malam, rli tengah maiam yang geiap gulita, Nabi saw. sedang tidur
nyenyak seorang diri di dalam Gua Hira tersebut, sekonyong-konvong belia"u

kedatangan seorang yang belum pernah dikenalnya, clertgan kedatangan yang

sangat n"u:ngejutkan dan nren:rkutlian sehingga membangunkan beliau, dan se-

kctiiia inr juga orang itu berkaft dcngzur suara kcras kepada beliau,

"Gembiraiah, yc h4ulnmrtad! Sayo )ibil dan engkau adalah rqsulAlluh kepada

umotini."

Orang itu iiengan r nerrunjuliiian scheiai fuiisim, liriu rnerrrerinlahkan kepada
beiiau supaya niembaca tuliszur itu seraya berkata,

!*-? I 1t'*& +e)t

"Bacaloh olehmu, yo Muhammad!"

I)r'ngan tr:rperanjat" i:r'liau nrenja'wab,
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"Soyo tidak dapat rnembaca."

orang itu lalu rnemL'gang diri 'bcliau sambil merneluknya dengan sekeras-
kerasnya, ken.rudian dilcpaskannya sarnbil berkata lagi,

{i;t F
"Bacolah olehmu, yct Muhommod!"

Beliau nrenjawab,

"Soyo tidok dapot membaca."

Orang itu memegang clili Nabi kembali s"unbil memehrknya dengan sekeras-
kerasnya, schingga beliau nlerasa scakan-akan napasnya al<an putns, lantas di-
iepaskannya keurbali dan berkata laEi.

" #.stgltr lt r:iehmu, ya M uha mm ad !'

iJi,ii;ii ;t ic;ljewall.

"5c,ya tidak dtpat membaca."

{)ralig itu ialu rne'ntcgang diri beliau lagi sarnbil merneluknya dengan se-
keras-kt,:i'itsttya, schittgga beliau nlerasa tr-rbuhn-va sangatletih dan napasnya akzur
putu.q, lanlas dilepaskanrrya lag dan berkata,

fi g, ;arr*s i1 s:',d'.Ji i;,",j # 4t;r:);i';ii$ ;it oit,r,;u'rlt
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"Bacalah (olehmu ya Muhsmmod) dengon menye|tut namo Tuhanmu yang tetah

mendptokan,yong telah menciptakan manusic dari segumpat darah. Bacolah dcn
Tuhonmu Yong Moha Pemuroh, yang telah mengajar {manusio) dengan perantaroan
peno. Dia ntengojorkan kepoda manusio apa yang ia tidak tohLt." tt,

ljdAvat it *xrirttt ittr rlala:n Ai-Qur'an terrneklub ilaiarn SLrral al-Ahq: 1-5 Perlu kami jelaskan bahw2
sebagian bevrr ttlanra ahli Llrikh dan ahl! haclis telair sepakai bairwa ayat,avat tt-.rsebut itulah wahr,.u'l'uhan
yang perlarnii kaii rlitrrrurrkar kepada Nal.rr stv
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Dengan pertolongan Allah, seketika itu beliau dapat membaca apa yang telah

dibacakan oleh orang yang belum pernah dikenal dan yang mengaku bernama

Jibril itu.
I-antaran kedatanganJibril tadi adalah dengan tiba-tiba dan sangatmengejut-

kan serta dengan suara yang sangat keras, lebih-lebih selama itu beliau belum

pernahmengenalnya, makabeliau terbangun dengan penuh rasaterkejut, hatinya

berdebardebar, tubuhnya gemetar, lebih-lebih pada waktu dan sesudah beliau

dipeluk dengan sekeraskerasnya. Akibatnya, beliau ingin melarikan diri waktu

ihr juga, tetapi tidak jadi karena tidak ada jalan untuk melarikan diri.

Oleh sebab itu, sepeninggalJibril dari tempat itu, dengan hati yang sangat

takut, perasaan amat terkejut, tubuh amat gemetar dan beliau bertanya-tanya

kepada dirinya sendiri: apakah gerangan yang baru dilihat dan dialaminya ihr;

tidakkah itu suatu godaan dari jin dan setan seperti yang telah dikhawatirkan

beberapa hari yang lalu? Beliau menoleh ke kanan dan ke kiri, tetapi tidak ada

seorang pun yang terlihal Seluruh badan beliau terus gemetar dan dalam hati

beliau ada rasa ketakutan, barangkali di dalam gua yang sempit ihr ada apa-apa'

yang akhirnya beliau mencari jalan keluar, keluar dari gua itu, dan berjalan me
nuruni bukit itu dengan penuh rasa khawatir dan takut

Sesudah beliau keluar dan turun dari Jabal Hira, dalam hati beliau terus

bertanya Seorang diri, "siapakah gerangan yang datang tadi, yang dengan suara

keras memerintahkan Supayamembaca, membaca dengan namaTuhan engkau

yangtelah menciptakan: yangtelahmenjadikan manusia dari segumpaldarah ihr?"

Dalam keadaan yang sedahsyat ifir, beliau terus berjalan menuruni bukit, dengan

perlahan-lahan dan sangatberhati-hati, karenahrbuh masih dalamkeadaan geme-

tar, akhirnya sampailah beliau ke bawah dan seketika itu beliau pulang ke Mekah,

ke rumah Khadijah, istrinya yang telah beberapa bulan ditinggalkannya itu.

Demikianlah riwayat pertama kali Nabi saw. menerima wahyr dari hadirat

Allah,yang diantarkan dan disampaikankepadabeliau dengan perantaraan Malai-

katJibril. Pada malam hari itulah, beliau menerima pengangkatan dan penetapan

dari hadirat-Nya menjadi nabi dan rasul-Nya yang terakhir, untuk menyampaikan

risalah-Nyakepadasegenap umatmanusiadan sebagai rahmatbagi alam semesta.3T

3i Menurut rtwayat yang masyhur, wah1l.r yang pertama kali tersebut diturunkan pada tanggal 17

Ramadhan tahun ke4l Fiil atau tahun ke40 dari kelahiran Nabi saw., bertepatan dengan tahun 610 Masehi

Menurut keterangan Syekh Mahmud Pasya al-Fa1aki, seorang alim ahli falzrk yang masyhur, Nabi saw.

mendapat impian besar dalam tidurnya, seperti diuraikan di atas, itu pada permulaan bulan Februari 610 M;

dan beliau menerima wahlm yang pertama kali itu bersesuaian dengan bulan Juli 610 M (Nurul Yaqin) dan

oleh sebagian ulama diterangkan harinya, yaitu pada hari ltsnain. Jadi, hari Ahad malam ltsnain, 17 Ramadhan

(Sirah HalabiWlr). Kemudian oleh sebagian ularna diterangkan lain 1agi, yaitu hari Ilsnain; 17 Ramadhan urhun

ke41 dari kelaliiran Nabi, bersesuaiar dengan 6trgustus 610 M, dan beliau ketika itu sedang berusia40 tahun

6 bulan 8 hari (Muhadharat).

Berhubung dengan keterangan-keterangan itu, sebagian besar para ularna ahli tarikh menetapkan

bahwa perlnulaan wahyu Al-Qur'an diturunkan, atau hari Nuzul Qur'an itu, pada tanggal l7 ltamadhan.
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J.ULASAN
Adabeberapa soalyangharus diuraikan lebih dahulu di sini dengan singkat

sebelum uraian mengenai riwayat Nabi saw. dilanjutkan karena sedikit banyak
bersangkutpautjuga dengan riwayatdiri pribadibeliau danwahyuAlQur'anyang
dihrrunkan kepada beliau.

1. Huruf dan Tillisan Arab
Sepanjang riwayat, asal-usul fulisan Arab itr-r telah ada pada beberapa abad

sebelum Nabi Musa a-s. dilahirkan dan hrlisan ihr dibuat oleh bangsa Punicia, suahr
bangsa yang sangat gemar mengembara ke seluruh kepulauan dan benua pada

masa ihr, untuk keperluan berniaga dan juga unfirk kepentingan mengembangkan
kesenian dan usaha bangsanya pada masa itu.

Tulisan ihr mereka rencanakan dan mereka karang sedemikian rupa, lalu
merekanamakan dengan hrlisan Punicia,yangselain dipergunakan unhrkkeperlu-
an perniagaan, juga dipergunakan oleh pihak raja mereka dan anak turunannya,
terutama dalam urusan pemerintahan.

Dalam urusan perdagangan yang banyak berhubungan dengan mereka pada

masa itu adalah bangsaArab dan bangsaYunani. Dengan demikian, sudah barang
tenhr tulisan mereka itu pun dipergunakan dan dipakai oleh kedua bangsa itu,
bahkan oleh bangsa Romawi sendiri tulisan itu dipelajari juga.

Oleh bangsa Arab, setelah hrlisan yang dipelajari itu sampai ke negerinya,
lalu diubah di sana-sini, ditambah dan dikurangi, sehingga menjadi lebih baik serta
dipergunakan oleh bangsa Arab dan para pedagang besar. Sekalipun demikian,
masih juga diusahakan perubahannya agar menjadi lebih baik lagi oleh bangsa
Kuf. Dengan demikian, tulisan itu semakin bagus kelihatannya menurut pandang-

an mata mereka dan mereka namakan tulisan Himyari atau huruf Kufi.
Menurut riwayat yang lain, ofturg-orang yang mula-mula menulis dengan

hurufArab adalah bangsaArab diYaman, kaumnya Nabi Huud a.s., tetapi mereka
menamakannya dengan al-Musnad, dan al-Musnad itulah yang merupakan bentuk
dan wujudnya huruf (tulisan) Arab Himyar. Kemudian, ada tiga orang dari Banu
Thayn yang berusaha memperbaiki, di sana sini diadakan perubahan sehingga
semakin baik. Karena tulisan ihr diperoleh dari tulisan Himyari, mereka namakan
tulisan al-tazmu huruf yang rata, potongan dari hrlisan Himyar. Kemudian, oleh
mereka diajarkan kepada Bani Anbar, dan oleh bangsa Bani Anbar ifirlah tulisan
itu disebarkan ke sana kemari sehingga dapat juga dikenal dan dipelajari oleh
penduduk di al-Hirah, dan akhirnya oleh bangsa di al-Hirah firlisan itu diperbaiki-
nya lagr dan dikembangkan ke sana dan kemari.

Baik juga diketahui bahwa menurut keterangan sebagian ulama ahli tarikh bahwa turunnya wahyu yang
pertama (ayat lqra) itu adalah pengangkatan (ketetapan) Nabi menjadi nabi, belum menjadi rasul; dan sesudah
berhentinya wahyu selamatiga tahun fturang lebih) lalu diturunkan lagikepada beliau surah al-Muddatstsir 1-

7 yang ayat-ayatnya dan riwayatnya akan diuraikan di belakang nanti, adalah pengangkatan beliau menjadi rasul
Allah.
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Ibnu I{haldun meriwayatkan bahwa tulisan Arab pada masa itu telah cukup
baik dan rapi, rangkaian dan susunannya lengkap. Hal itu pada masa pemerintahar
atTababiah. Pemerin?rhan ini sedang menc-apaikemajuan dan kemuliaan.'hrlisan
itu dinamakan dengan tulisan Himyari, lalu pindair ke al-I{irah ketika keluarga
I\{unzir, keturunan atrThbabiah, memegzing pemerirttahan di sana. Keluarga Munzir
itulah yang memtrangun dan mempe rbarui kerajilan bangsa Arab di Irak, padahal

penduduk Irak di kala itu belum nlempunyai tulisan sebagaimana yang telah di-

miliki oleh pemerintahan dari keturunan at-'I'ababiah.

Buah pengembaraan orang Quraisy di Hijaz dan pendudr.rk di'fhaif, di antara

mereka itu ada yang mempelajari tulisan itu di l{irah.
Diriwayatkan bahwa orang Quraisyyartg pertama kali mempelajari tulisan

Arab di al-Hirah adalah Sufyan bin Umaiyah; dan ada yang rnengatakan: I{arb bin
Umaiyah. Dia belajar dari Aslam bin Sudrah.

2. Bahasa Arab
tsangsa Arab sejak zarnan dahuiu terkenal sebagai satu bangsa yang mem-

punyai bahasa dan kesusastraan tinggi. Bahasa Arab bagi bangsa Arab makin larna

makin baik dan sempurna, yang menunjukkan bahwamerekaitu sangatmentper-
hatikan bahasa dan kesusast-aannya. Pada masa jahiliah, keindahan dan ketajaman

bahasa dan kesusasfaan mereka sangat menarik hati bagi orang yang sungguh-
sungguh mengerti bahasa Arab.

Keindahaur sajak dan syair mereka dalam menggambarkan khayalan, me
lukiskan keindahan alam, keadaan langit, matahari, bulan, dan bintang-bintang
yang gemerlapan di alam angkasa, awan, air hujan dan sebagainya, jarang dapat

ditiru oleh bangsa-bangsa lain di dunia ini, bagaimanapun tinggr bahasa dan

kesusastraannya.
Umumnl'a bangsa fuab gemar sekali memaliai kalimat dan kata yang ber-

sajak, baik dalam na&ur (prosa) nraupun dalam syair (pantun) dan dalam ber-
khotbah (berpidato). l\{enurut penyelidikan para ahli yang pernah menyelidiki dan

memperhatikan bahasa dan kesusastraan Arab, walaupunnatsar dan syairArab
yang bersajak itu tidak dapat diketahui permuiaan abad kelahirannya, sejak abad

keempat lVlasehi syair-syair dan natsar-natsar yang semacam ihr sudah banyak juga

disyairkan oleh para penyair bangsa Romawi dan Yunani karena kedua bangsa
ihr pada masa itu telah banyak berhubungan dengan bangsa Arab.

Menurut Mr. J.H. Kramers, mungkin kemajuan kesenian sajak dan syair
Arab itu kira-kira tahun 500 Masehi. Syair-syair itu luar biasa kayanya tentang
bahasa dan khayal, yang sebagian besarnya berkaitan dengan kehidupan suku-
suku dan keluarga bangsa Arab, baik tentang pcraliheur ternpat tinggalnya dengaur

unta-untanya maupun perasan dukacitanya disebabkan kematian, atau yang
menyinggung perselisihzur dan peduangan antara satu sama lain. Dalam kesimpul-
an sajak tlan s1'air ilr bamyak terdapat pujiur dan caci:ur yang turnbuh oleh keadznn
yangtelah mempengaruhi jiwapenyairitu.Juga tcknik sajak dalarn zaman itu teiah
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meningkat pada kedudukan yang tinggr dan mengherankan.
Pada masa hampir iahirnya Nabi Muhammad saw., kemajuan bahasa dan

kesusastraan Arab sedang mencapai puncaknya, terutama bagi penduduk Arab
di tanah Hijaz, sehingga di kala ihr bahasa dan kesusastraan mereka ihr diper-
gunakan sebagai alat unhrk mencapai kemuliaan dan ketinggian bagi setiap suku
atau kabilah. Manakala di antara kabilah-kabilah itu ada salah sahr dari penduduk-
ny'a yang sangat indah sajaknya atau elok syairnya, lebih-lebih yang pernah men-
dapat kernenangan dalam perlombaan sajak dan syair, penduduk kabilah itulah
yang merasa megah dan mendapat kehormatan dari penduduk kabilah lain.

Demikianlah riwayatsingkathuruf atau tulisan Arab, dan riwayatbahasa atau
kesusastraan bangsa Arab pada masa sebelum datangnya agama Islam yang di-
bawa oleh Nabi Muhammad saw. yang kiranya baik diuraikan lebih dahulu.

3. trasar Ukazh
Pasar Ukazh adalah sebuah pasar yang didirikan oleh bangsa Arab di dekat

kota Thaif, daerah Hyaz, pada tahun ke-15 dari tahun Fiil (lima belas tahun dari
hari lahir Nabi Muhammad). Pasar ini didirikan untuk tempat orang berjual beli
bagi bangsa Arab dan didatangi oleh segenap para pedagang besar bangsa Arab
dari segenap penjuru tanah Arab. Pasar itu digunakan untuk berjual beli hanya
sekali setahun dan dalam tempo beberapa hari saja, yakni dibuka mulai tanggal
20 Dzulqaidah dan ditutup pada tanggal2 Dzulhijjah. Jadi, dipergunakan hanya
dalam tempo dua belas hari pada tiaptiap tahun.

Sungguhpun demikian, pasar ini adalah sebuah pasar yang istimewa dan
didirikan memang untuk suatu keistimewaan bangsa fuab pada masa itu. Oleh
karena ifir, pasar ifu dinarnakan dengan ukazh,yang artinya'bermegah-megah',
berlomba-lomba untuk mencari kebesaran'. Adapun jelasnya riwayat tersebut
adalah sebagai berikut

Sebenarnya bangsa Arab pada masa itu sudah rnendirikan beberapa pasar

unhrk tempat berjual beli bagi mereka, tetapi pasar-pasar yang telah ada ihr hanya
didatangi oleh para penduduk yang berdekatan tempat tinggalnya dengan pasar-

pasar ihr. Berbeda dengan Pasar Ukazh, yang selain untuk kepentingan berjual-
beli dan tukar-menukar urusan kepentingan hidup bagi para pedagang besar
bangsaArab dari segenap penjuruJazirahArab, jugaunhrkkeperluan perlombaan
tentang kepandaian pertukangan dan hasil usaha mereka. Di samping itu, diper-
gunakan juga sebagai medan tempat mengadu para ahli pidato, para ahli syair, dan
ahli natsar danJanrah Arab. Mereka yang diadu ihr adalah yang terbaik dalam
kabilahnya masing-masing.

Para pujangga ahli syair, ahh n ats ar, dan ahli sai ak yang indah, juga para ahli
pidato yang ulung dari segenap penjuru JazirahArab, di pasar itulah berlomba-
lomba mengadu ujung lidah dan kelancaran berkhotbah, mengadu ketajaman
serta kefasihan dalam bersyair dan bersajak. Di dalam perlombaan dan pertanding-
an itu diadakan satr tim juri yang dapatmenentukan siapa sajayang paling pandai
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dan paling baik. Kemudian, di antara rnereka yang oleh pihak juri sudah diakui
dan ditetapkan sebagai orang yang paling baik tentang pidatonya (khotbah) , yang
paling tajam tentang menyusun sajak, yang paling indah tentang menyusun kata

syair dan na.tsar, dialah yang memperoleh gelar terulung atau terbaik di Pasar

Ukazh.
Selain itu, di pasar itr.r pun diadakan suatu bagian yang mengurus masalah

ketatanegaraan yang sekarang dinamakan politik. Kemajuan-kemajuan kerajaan
masing-masing dan urusan lain yang berkaitan dengan urusan pemerintahan di-

bicarakan dengan baik-baik oleh setiap orangyang bersangkutan. Misalnya, jika

ada orang dari bangsa Arab di suatu kabilah yang ditawan dalam salah sahr pe
perangan oleh bangsa Arab di kabilah yang lain, maka kepala kabilah yang ber-

tanggung jawab atas segenap penduduk bangsanya ifir berusaha dengan sekeras
kerasnya supaya dapat menebus kembali orangnya yang sedang dalam tawanan

ifir. Demikian pula setiap kepala kabilah atau wakilnya yang datang di pasar itu,
masing-masing berusaha mengemukakan segala urusan pemerintahannya.

Alhasil, Pasar llkazh itu diadakan untuk kepentingan memajukan urusan
perekonomian, urusan ketatanegaraan, dan urusan kebudayaan segenap kabilah
Arab dari segeuap penjuru Jazirah Arab. Pada masa itu, bangsa Arab keturunan

Quraisylah yang paling rajin dan paling gemar mendatangi pasar itu.
Kemudian, apabila pasar ihr telah ditutup, yakni pada tanggal 2Dnihi11ah,

pergilah mereka itu bersama-sama untuk mengerjakan ibadah haji di Padang

Arafah; dan sehabis wukuf di PadangArafah, mereka lalu datang berduyunduy.rn
ke Mekah unhrk menyelesaikan pekedaan-pekerjaan ibadah haji. Kemudian baru-

lah mereka kembali pulang ke kabilahnya masing-masing.
Ihrlah riwayat singkat Pasar Ukazh yang terkenal itu.

4. MasyarakatJahiliah
Tinggal satu soal yang kiranya perlu dan baik jika di sini diuraikan terlebih

dahulu, yaitu masalah istilah rb hiliah atau masyarakat iahiliah.
Di antara pembaca mungkin telah banyak yang pernah mendengar dan mem-

baca istilah itu, dan banyak pula yang telah mengerti bahwa yang dimaksud
dengan istilah jahiliah adalah keadaan bangsa Arab yang hidup pada masa sebelum

diutusnya Nabi Muhammad saw..

Jika kita kembali membuka kitab-kitab lughat (kamus) bahasa Arab, istilah
jahiliyah berarti'kebodohan', yaitu golongan penyembah patung di tanah Arab
sebelum Islam; dan dalam arti yang lebih luas adalah hal ikhwal bangsa Arab pada

masa sebelum Islam datang kepada mereka. Akan tetapi, menurut ensiklopaedia
bahasa Arab, yang dimaksud dengan jahiliyah itu adalah 'keadaan manusia se
belum dibangkitkannya Muhamad Rasululllah saw.. Jelasnya, golongan manusia
yang hidup pada masa sebelum kedatangan Nabi Muhammad saw., sementara

mereka itu sudah tidak mengikuti pimpinan para nabi Allah yang pernah datang

kepada mereka masing-masing.
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Berdasarkan keterangan tersebut, yang dinamakan bangsa jahiliah pada

masa itubukannyabangsaArab saja, melainkan sekalian bangsayangada di muka
bumi ini, termasuk bangsa Arab juga. Dan perkataan jahiliah itu bukan menjadi
nama bagi masa (zaman) , sebagaimana banyak orang mengatakan: zaman jahiliah,

tetapi sebuah sebutanbagi umatmanusiayanghidup danberperilaku sepertiyang
disebutkan tadi. Dan, masyarakat mereka dinamakan masyarakat jahiliah.

Mengapaumatmanusia pada masa ihr terutama bangsaArab diJazirahArab
disebut jahiliah dan masyarakat mereka dinamakan dengan masyarakatjahiliah? Apa-

kah mereka ihr memang sungguh-sungguh dalam "kebodohan" dan'kegel apan"?

Istilahjahiliah itu sekalipun daribahasaArab, tetapitimbul dalammasyarakat
umat manusia sesudah datangnya agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad
saw.. Dan lebih tegas, istilah jahiliah ihr menyangkut perkataan yang dinyatakan
oleh Allah dengan firman-Nya yang diturunkan atas Nabi Muhammad saw. di
dalarn beberapa ayat Kitab Suci-Nya.38

Jadi, meskipun perkataan jahiliah itu asalnya berarti bangsa yang berada
dalam kebodohan, tetapi yang dimaksudkan oleh Islam bukan kebodohan yang
berarti tidak mempunyai pengetahuan dan kepandaian atau tidak mempunyai
kecerdasan berpikir dan kecakapan bekeda, melainkan 'kebodohan" yang berkait
an dengan Kehrhanan Allah Yang Maha Esa, yang berarti juga kebodohan dan

kedunguan tentangperaturan-peraturanAllahyangharusberlaku di alam semesta
yang luas ini, dan kebodohan tentang hukum-hukum-Nya yang telah difirrunkan
kepada umatmanusia, yang seharusnya oleh mereka itu diikuti, ditaati, dan dilak-
sanakan.

Sebagaimana yang telah kami uraikan di atas, bangsa Arab pada beberapa
abad sebelum Nabi Muhammad saw. dilahirkan dan sebelumAl-Qur'an diturun-
kan ke dunia ini, telah mencapai kemajuan dalam segala lapangan. Sebagian di
antara mereka telah mempunyai kepandaian dalam urusan perekonomian, seperti
pertanian, perusahaan, perniagaan; bahkan pada masa jahiliyah itu semangat
perekonomian mereka hidup dengan suburnya. Sebagian di antara mereka telah
ada yang mempunyai kepandaian dalam soal teknik atau pertukangan, seperti
membangun gedung-gedung, rumah yang besar-besar, benteng-benteng, dan

sebagainya. Sebagian adayangtelah mempunyai kepandaian tentang soal perin-

dusfrian, seperti membuat obat-obatan dan sebagainya. Sebagian ada yang telah
mempunyai kepandaian dalam soal ketentaraan atau kemiliteran. Terbukti di
antara mereka itu banyak yang pandai berperang, menjadi pahlawan perang,
pandai memainkan senjata di medan pertempuran, dan sebagainya. Sebagian ada
yang mahir dalam urusan politik atau ketatanegaraan. Terbukti di antara mereka
ada yang cakap mengatur pemerintahan, pandai merencanakan dan menyusun

38 tstilah lahiliah dalam Al-Qur'an termaktub di dalam empat ayat, yaitu di Surah Ali Imran: 154; Surah

al-Maaidah: 53; Surah al-Ahzab: 33; dan Surah al-Fat-h: 26.
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undang-undan$ bahkan sebagian ada puia yang pandai dan telah dapat mengatur
pemerintahan secal? demokratis, parlementer, dan sebagainya.

Alhasil, bangsa Arab dan masyarakat Arab pada masa yang dika&rkan jahili-
yah itu bukan berada dalam kebodohan atau kedunguan, tidak mempunyai kecer-
dasan. dan sebagainya, sebagaimana banyak orang men5rangka, meiainkan me
reka padaumumnya sudah metnpunyai taraf kepandaian, kecerdasan, kemahiran.
kecerdikan, dan kecakapan yang tinggr. Dengan perkataan lain, mereka sudah
berkemajuan bahkan dapat dikatakan lebih maju jika dibandingkan dengan
bangsa-bangsa lain pada masa ihr. Akan tetapi, karena umumnya dari mereka itu
buta pada agama yang benar karena telah rneninggalkan agama yang dibawa oleh
para nabi yang datang kepada mereka masing-masing, seperti Nabi Huud, Nabi
Saleh, Nabi Ismail, yang menyebabkan mereka lalu menyembah kepada yang
selain Allah, sebagaimana yang telah kami uraikan di muka.

Karena kesesatan mereka dalam urusan peribadahan ihr, mereka pun lup:,
dan buta tentang apa yang dinamakan perikemanusiaan yang sejati. Pada umum-
nya, sebagian dari mereka itu tidak lagi mempunyai rasa peri kemanusiaan, tidak
mempunyai budi yang luhur, perangai yang utama, dan kesopanan yang tinggr,
sebagaimana yang telah kami uraikan di muka.

Demikianlah keterangan singkat tentang arti masyarakat jahiliah menurut
kamus Islam. I
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Bab Ke-4
P E R NYAilA,TAN KITAB-KITAB
AGAMA TERDAHULU TENTANG NABI
MUHAMMADSAW.

Sebclum uraian tentang riwayat cliutusnya Nabi Muhammad saw.

kami lanjutkan, kami rasa sangat baik jika kita mengutip seperlunya
ayat-ayat bisyarah yurg menunjukkan akan datangrrya Nabi Muhammad
saw. kepada umat manusia, yang termakhlb di dalam kitabkitab agama
yang terdahulu.
Yang kami maksud dengan kitabkitab agama yan g terdahulu itu ada-

lah kitab-kitab agama yang datang dan dibawa oleh sebagian nabi
uhrsan Allah, atau sebelum Al-Qur'an diturtrnkan ke dunia ini, atau
kitaLrkitab yan g oleh Allah dinyatakan di dalam Al-Qur' an bahwa para
pengikut kitabkitab tersebut disebut Ahli Kitab. Irbih tegas adalah
kitabkitabkaumYahudi dankaum Nasrani atau Bibel Perjanjian lama
dan Perjanjian Baru.
Di samping itu, akan kami kutipkan pula ayat-ayat yang tersebut dalam
Injil Barnabas dan beberapa ayat yang tersebut dalam kitab-kitab
agama Persia dan agama Hindu.
Perlu kani jelaskan lebih dahulu, sesungguhnya untuk menunjukkan
kebenaran NabiMuhammad sarv. itu tidak perlu lagi orang mengutip
ayat-ayat dari kitabkitab agama terdahulu dari Al-Qur'an untuk di-
gunakan sebagai saksi bahwa pribadi Muhammad itu sungguh se-

orang nabi uhrsan Allah, karena Al-Qur'an sendiri telah cukup menjadi
saksi dan sebagai bukti yang nyata bahwa beliau itu seorang nabi
utusan Allah. Sebagaimana kedatangan Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, clan

Nabi Musa kepada setiap umatnya pada masa itu tidaklah terdapat
dalarn kitatrkitab kuno, padahal niscaya telah ada kitabkitab suci yang
diturunkan sebelum mereka datangke dunia dan tidak pula mereka
itu n-renghajafl<an saksi untuk menunjukkankebenaran rnereka. Akan
tetapi, sebab dari Al-Qu r' an yan g menjadi saksi per tama dan terutama
atas kebenaran Nabi Muhammad saw. telah menyatakan bahwa datang-
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nya Nabi Muhammad saw. kepada umat manusia itu telah disebutkan dan dinyata-

kan di dalam kitab Taurat dan Injil, perlulah kiranya kita masing-masing mencari
bukti akan kebenarannya pernyataan itu.

Bunyi ayatAl-Qur'an yang menyatakan demikian adalah sebagai berikul

S Eii;
"(Yaitu) orong-orong yang mengikut Rosul, Nobi yong ummi yang (nomanya)

mereka dapatitertulis di dolam Tourat dan Injil ...." (al-Nraaf: I57)

Ayat itu perlu dibuktikan kebenarannya agar menjadi petunjuk pula bagi kita
bahwaapa-apayangdisebutkan olehAl-Qur'an ihr pasti dapatdibuktikankebenar-
annya.

Cobalah diperhatikan benar-benarbahwa di dalam Bibel adabeberapa ayat

seperti di bawah ini.3e

Pedanjian lama dalam bahasa Arab disebutal-Ahdul-Qadim, dalam bahasa

Belanda disebut Ould Testament, dan itulah yang dianggap sebagai kitab Taurat
oleh kaum Yahudi dan Nasrani. Perjanjian Baru dalam bahasa Arab disebut a/-

Ahdud ladid, dalam bahasa Belanda disebut Niew Testament, dan inilah yang

dianggap kitab Injil oleh kaum Nasrani.
Hendaklah lebih dahulu dimaklumi oleh pembaca bahwa bunyi kalimat-

kalimat bahasa Indonesia dari ayat Bibel yang kami kutip di sini kami salin apa

adanya dari Bibel yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang

diterbitkan oleh Nederlandsch Bibel Genootschap di Amsterdam lahun 1916.

Demikianlah, harap pembaca memaklumi adanya!

A. KITAB NABI HAGAI,2:7'"lO
"Karena demikianlah sabdo Tuhon seru sekolian alom: Sedikit waktu lagi,

moka Aku akon menggetorkan langit dan bumi, Iaut dan darat." (Nabi Hagai,
2z 7\

39Ist.ilah Blrelitr berasaldari istilah Biblia dalam bahasa latin, yangartinya truku'. Menurutkelrrcayaan
para pemeluk agama Kristen, Bibel adalah himpunan kitab suci yang berisi sabda-sabda Allah seru sekalian

alam yang dalam bahasaArab disebut Kitabul Quddus (kitab suci yang berisi sabda-sabdaTuhan Yang Maha-

suci) . Nama Bibel itu sesungguhnya bukan nama yang asli yang diberikan Tuhan untuk kitabkitab yang dibawa

oleh nabi-nabi yang menjadi utusan Tuhan pada masa sebelum terutusnya Nabi Isa a.s. dan bukan pula nama

yang asli yang diberikan oleh Tuhan untuk kitabkitab yang dibawa oleh Nabi Isa a.s.. Akan tetapi, nama Bibel

itu baru timbul 400 tahun sesudah wa-fatnya Nabi Isa a.s.. Seianjutnya sejak itu juga Bibel itu dibagi menjadi

dua bagian dan masing-masing dinamakan Perjanjian (wasiat) lama dan Perjanjian (wasiat) Baru. Perjanjian

lama berisi himpunan kitab suci dari nabi-nabi sebelum Nabi Isa a.s. dan Perjanjian Baru adalah yang berisi

himpunan kitab suci yang dibawa oleh Nabi Isa a.s.. (Pen.)
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"Bahkan, Aku akan menggetorkon segalo bangso: mako mereka itu akan datang
kepada kegemoran segala bangsa dqn Aku okan memenuhi rumah ini dengan ke-

muliaon, demikionlah sabda Tuhan seru sekalian olam."(Nabi Hagi, 2z 8)

"Bohwa Akuyang mempunyai segalo perolg dan Akuyang mempunyaisegalo
emas, demikian sabda Tuhan seru sekalian o/am. " (Nabi f{agau, 2:9)

"Adapun kemuliaan rumah yong kemudian ini okan lebih besar daripado ke-

muliaan rumoh yang dahulu itu, d emiki an sobda Tuhan seru sekolion alom, dan dalam
tempot ini Aku akan mengaruniakan selsmat, demikianlah sqbdo Tuhan seru sekalion

olam." (Nabi Hagai, 2z lO)

Menurut keterangan Dr. Taufiq, seorang ahli bahasa bangsa Mesir, ungkap
an 'kegemaran" yang tersebut dalam ayat 8 tersebut asalnya dari perkataanhamdut

dalam bahasa Ibrani. Sedangkan, dalam bahasa Arab, hamdul itu barti 'terpuji'.

Jika hal itu kita kaji dalam bahasa Indonesia, ternyata cocok, karena setiap ke
gemaran ifu tenhr merupakan suatu barang yang terpuji. Oleh sebab if,r, terang-
lah bahwa yang dimaksudkan dengan "kegemaran" oleh ayat 8 tersebut adalah

Nabi Muhammad saw. yang kini telah nyata-nyata dipuji (oleh mereka yang ber-
pikiran jujur dari bangsa-bangsa di muka bumi ini). Memang beliau diutus oleh
Allah seru sekalian alam kepada segenap umat dari segala bangsa di muka bumi
ini.

Adapun ungkapan selamat yang tersebut dalam ayat 10 asalnya dari peri
keadaan lbranisha.lom, sedangkan dalambahasaArabshaloz itu salam dan artinya
'selamat'atau 'sejahtera'atau boleh juga diartikan dengan 'damai", sebagaimana
perkataan Islam juga berarti demikian. Oleh sebab ihi, teranglah bahwa yang

dimaksud dengan selamatoleh ayat 10ihr adalah agamalslam, agamayangdibawa
oleh Nabi Muhammad saw.; dan tentang ini dapat dibuktikan dalam buku-buku
sejarah dunia.

Demikianlah singkatnya keterangan beberapa ayat Kitab Nabi Hagai ter-

sebut di atas.

B. KITAB KEJADIAN, 16: .IO

"Dan lagi kato malaikotTuhan kepadanya (Hagar), "Aku akan membuat songat
banyakketurunansehinggatidakdopotdihitung karenabanyaknya." (Kejadian, 16:
r0)

Kitab Kejadian, 16: 10 tersebut menunjukkan bahwa Hagar (Hajar) , Ibu Nabi
Ismail a.s. itu, keturunannya sangat banyak sehingga memenuhi muka bumi ini.
Hal ihr telah terbukti dengan nyata sekali. Nabi Ismail ifir adalah keturunan dari
Siti Hajardan dari Nabi Muhammaditu adalah dariketurunan NabiIsmail. Maka,

karena Nabi Muhammad ihrlah keturunan Siti Hajar menjadi suatu bangsa yang

besar di muka bumi ini, yaitu umat Islam.
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C. KITAB KEJADIAN,'12: 2-3
"Maka Aku ntenjadikan dikou suatu bangso yong besar dan Aku okan rnem-

berkotiengkau dan membaarkon namamu;moko hendaklah engkou menjadi suotu
berkat." (Kejadian, L2: 2)

"Mako Aku akan memberi berkat kepada borangsiopo yong memberkoti engkou
dan Aku akon memberi loknot kepado barangsiopo yang melaknotkan dikau; mako
doridalammujugosegolabangsayangdiotasbumiakanberolehberkot "(Kejadian,

12:3)

Kitab Kejadian,12:2 dan 3 di atas menunjukkan bahwa karena Nabi Mu-
hammadlah, keturunan Nabi Ibrahirn menjadi suatu umatyangbesar di segenap
penjuru dunia, yaitu umat Islam. Karena yang selalu rnemohonkan 'berkah" untuk
Nabi Muhammad sebagaimanaTuhan telah memberkahi kepada Nabi Ibrahim
itu tidak lain dari umat Islam, yaitu pada setiap hari pada waktu shalatnya.

D. KITAB KEJADIAN,'1727-"1'1, DAN 20
"Maka Aku akan meneguhkan perjanjianku ontara Aku dengan dikau dan de'

ngan anakcucumu kemudian daripodamu denganbangsonyo,yaitusuotu perjanjian
yang kekal bahwa Aku menjodi Alloh bogimu dan bagi segolo anok cucumu yong
kemudian dari padamu ltu."(Kejadian, 17z 7\

"Maka kepadamu don kepoda segalo anqk cucumu aku akan menganugerahkan
tanah tempat engkau jadi orang dagang sekarong ini, yaitu segala tanoh Kan'an akan
miliknya poda selama-lamanya; maka Aku akan menjadi Alloh bogi mereko itu."
(Kejadian, 17:8)

"Dan lagisabda AIIah kepodo lbrahim bahwa sebab itu hendaklah engkau me-
rneliharakan Perjonjionku, I:oik engkau, boik onok cucumu, yang kemurlion ddri podo-
mu dengan bangsonya." (Kejadian, l7z 9)

"Maka indah perjonjionku ontoro Aku dengan dikau dan dengan anokcucumu
kemudian daripadomu yang potut kamu peliharokan, yaitu segalo anoR laki-loki di
antora kamu hendoklah disunatkan." (Keiadian, l7: 1O)

"Hendaklah kamu menyunatkon doging kamu okan tanda Perjanjian, antara Aku
dengon dikau." (Kejadian, l7z lL)

"Maka okan hal Ismail pun telah Kululuskan permintoanmu bohwo saungguh-
nyo telah Kuberkqti skan dio dan memperbonyakkon dio amat songat dan duo belas

orong raja-roia okan berpancor dari padanya don Aku akon ntenjadikan dia satu
bangsa yang bsar." (Kejadian, 17 z 2O)

Kitab Kejadian 17: 7-11 yang di atas menunjukkan bahwa negeri Kan'an yang
dijadikan oleh Tuhan itu telah terbukti menjadi milik anak cucu Nabi lbrahim,
menjadi ternpat mereka berdagang sampai datangnya Nabi Muhammad saw. Dan
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sejak dibangkitkannya Nabi Muhamrrad saw., negeri yang dijanjikan itu juga
ternyala dapat terlepas dari tangan para pengikutnabi-nabi keturunan Ismail lalu
berpindair ke tangan para pcngikut Nabi Muhamrnad saw. (umat Islarn) sampai
berabad-abad lamanya, serta menjadi pusat perdagangan mereka. IIal itu nanti
dapat dibuktikan dalam buku-buku sejarah.

Begitu pula tentang hal "menyunati " anak laki-laki yang pa da zunan dahulu
dilakukan oleh anak keturunan Israel dan Ismail. Akan tetapi, sekarang terbukti
bahwa yang mengerjakan atau menunaikan perjanjian yang sepenting ifu adalah
NabiMuhammad saw. dan sekalian pengikufiya (umat Islam).

Ayat 10 juga menunjukkan bahwa permohonan Nabi Ismail ihr telah dilulus-
kan oleh Tuhan. Hal itu telah nyata diterangkan juga ole'h Tuhan dalam kitab suci
Al-Qur'an.+oAdapun tentang dari kehrrunannya yang akan menjadi raja-raja ihr pun

telah dinyatakan pada dalam buku-buku scjarah umat Islam p ada zunan keemas-
annya, yang semuanya mengikuti benar-benar kepemimpinan Nabi Muhammad
keturunan Ismail inr.

E. KITAB ULANGAN,1i8:'15-22
"Bahwa seorang Nabi dori antoro kamu dari ontara segala saudaramu dan yong

sepefti oku iniyaitu akan dibangkitkon oleh Tuhan AIIahmu bagi komu maka dia harus-

Iah kantu dengor." (Ulangan, 18: 1 5)
"Setuju dengon segalo yang kamu pinto kepoda Tuhon AIIahmu di Horeb, totkala

ado berhimpun orong banyalg katamu. Jangan kiranyo komi mendengor pulo bunyi
suarq Tuhon AIIah Rami dan opi yong baor ini jangan kiranya kami lihat lagi supaya
jangan kami mati." ([Ilangan, 18:16)

"Maka pada maso itu bersobda Tuhon kepadaku. Benorlah kotq mereka."
(Ulangan, 18: 17)

"Bahwa Aku akan membangkitkon bagi mereko itu seorang Nabidan antoro
segalo saudaronyo yong seperti engkau dan Aku okan memberikan segola sabda-Ku
poda lidahnya don ia pun akan mengotakan kepoda mereks itu segala perkara yong
Kusuruh kepadanyo." (ulangan, 18:f 8)

"Bahwa ssungguhnyo borangsiapa yang tak mou mendengor okon segola sabda-

Kuyang akan dikatokonnyo dengon noma-Ku niscaya Aku menuntutnya kelak kepada
orongitu." (IJlangan, 18: 19)

"Tetapi odapun Nobiyong berloku dengan jumawo don mengatakan dengan
noma-Ku yang tidok Kusuruh katakan, atau yang berkato dengon nama dewo-dewo,
niscoya orang Nobiitu akan matidibunuh koumnya." (Uangan, 18: 2O)

"Maka jikalou kiranya kamu berkqta datam hqtimu demikion. Dengan opo ge-
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rangan boleh kami ketahui akan perkatoon itu bukan sabdo Tuhan?" (Illangan, I 8:2 I )
"Bohwa kalau Nabi itu berkata atos Nama TUhon, lalu barang yang dikatakannya

itutakjadi atou takdatang, itulah perkataan yong bukan sobda Tuhqn, melainkan Nabi
itu berkato dengan angkoranya:jangan kamu takut akan dia." (lllangan,18: 22)

Jika kita perhatikan satu demi satu, ayat-ayat Kitab lllangan tersebut me
nunjrrkkan hal-hal berikul
1. Ayat 15 nyata-nyata memberitakan akan diutusnya Nabi Muhammad saw.

karena Nabiyang dibangkitkan olehTuhan dari keturunan Nabi Musa dan

saudara-saudaranya, yaitu keturunan Ismail, itu tidak lain adalah Nabi Mu-
hammad saw..

2. Ayat l8jugamemberitakan akan diuhrsnyaNabi Muhammad saw.. Demikian
jugaayat-ayat 19 dan 20. Nabi yang dimaksudkannya, nyata-nyata, adalah
Nabi Muhammad saw.. Buktinya, semua yang dikatakan oleh Nabi Mu-
hammad saw. itu mesti dengan NamaTuhan danbukan dengan nama dewa-

dewa, tentu dengan kalimatyang dalam bahasa Arab berbunyi,

"Dengan Namo AIIahyong Maha Pengasih lagi Maha Penyoyang."

Sekiranya Nabi Muhammad saw. itu seorang nabi yang palsu, pasti beliau
akan mati terbunuh, sedangkan nyata-nyata Nabi Muhammad wafat tidak
karena dibunuh orang.

3. AyatZl dan22 menyatakan bahwa segala yang dikatakan oleh Nabi Mu-
hammad itu tenhr terjadi, meskipun baru terjadi pada masa beberapa abad

sesudah wafahrya, lebih-lebih yang terjadi pada masa hidupnya. Hal ihr akan

kami terangkan secukupnya dalam bab terakhirkitab ini nanti, insya Allah.

Demikianlah keterangan singkat ayat-ayat dari Kitab lIlangan yang kami
kutip.

F. KITAB ULANGAN,3322 DAN 3
"Mako katanya bohwa Tuhan telah datang dari Thursina dan naiklah Dia bagi

merekaitudori Sair;kelihotsnlah Ia dengan gemerlapcahayonyo doriGunung Paron,

Ialu datang hompir dari Bukit Kodesy; maka pada sebelah kanon-l{ya adolah tiang opi
bagi mereka ltu. " (tllangan, 332 2)

"Sungguh lo mengasihi umat-Nya semua ...!" ([Jlangan, 33: 3)

Tbgas dan jelasnya dua ayat dari Kitab tllangan itu sebagai berikut
1. Tuhan datang dariTursinaifir, maksudnyaadalah NabiMusaa.s. telah datang

dari GunungThursina (Sinai) dengan membawa agamaAllah.
2. Tuhan datang dari Sair ihr maksudnya adalah Nabi Isa a.s. telah datang dari
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Gunung Sair di Baihrl-Maqdis dengan membawa agamaAllah.
3. Tuhan datang dari Gunung Paran itu maksudnya adalah Nabi Muhammad

telah datang darigunung-gunung Mekah dengan membawa agamaAllah.

Paran (Faran) itu menurut lughat ialah salah satu nama bagi Mekah atau
gunung-gunungnya. Untuk memperjelas bahwa perkataan "Paran" itu kota Mekah
atau gunung-gunungnya, dalam Bibel sendiri telah ada pula ayatyang menunjuk-
kan hal itu, yaitu dalam Kitab Kejad\an,21:21yang di belakang nanti akan kami
kutip juga bunyi ayabrya. lcbihlebih ayat3 tadi menyatakan bahwa dia (Nabi)
kasih akan suku bangsanya. Oleh sebab itu, siapakah dia NabD yang sudah keluar
Qahir) dari Gunung Paran, yang sifatnya kasih sayang kepada bangsanya ihr, selain
Nabi Muhammad?

Jika dikatakan bahwa yang nama "Paran" itu bukan gunung yang ada di
Mekah, adakah gunung-gunung yang lain dengan nama "Paran" yang sudah di-
keluarkan (dilahirkan) darinya seorang nabi yang sifatnya kasih sayang kepada
kaumnya @angsanya)?

Sifat kasih sayang Nabi Muhammad kepada kaumnya (bangsanya) ter-
utama kepada yang telah percaya dan mengikut kepadanya, telah terkenal
dalam riwayat hidupnya, nanti dalam kitab tarikh ini akan diuraikan secukup
nya, insya Allah.

Demikianlah keterangan singkat tentang ayat-ayat dari Kitab Ulangan yang
kami kutip ihr.

G. KITAB KEJADIAN, 2'l :'18-2'l
"Bangkitlah engkou, ongkotloh budak itu, sokonglah dia dengan tanganmu

korena Aku hendak menjadikan dia suatu bangsa yang baar." (Keladian, 21: 18)
"Maka dicelakokan AIIoh akan moto Hogar sehinggo terlihatlah ia akan suatu

mata oir lalu pergilah io mengisi kirbat dengon air diberinya minum okon budakitu."
(Kejadian, 2l: 19)

"Maka disertai AIIah akan budakitu sehingga bsarlah ia. Lnlu ia pun duduklah
dolom padang belontara menjadiseorang pemanah." (Kejadian, 2lz 2O)

" Mako duduklah ia dalam padang belantqra Paran dan oleh ibunya diambil okan
dio seorang perempuan dari tanoh Mair dai istrinya." (Keladian, 2lz 2l)

Ayat-ayat dari kitab kejadian tersebut antara lain mengandung keterangan
bahwaTuhan memerintahkan Hagar (Siti Hajar) memelihara atau merawatbaik-
baik anaknya yang baru saja dilahirkan, yang kemudian diberi bernama Ismail
karena dari dari keturunan Ismail-lah kelak akan lahir suatu bangsa yang besar.
Yang dimaksudkan dengan bangsa yang besar ini, di atas telah kami terangkan.
Karenatempatkelahiran anakitu tidakadamataair, padahal iaharus diberiminum
maka tatkala Siti Hajar sedang dalam keadaan bingung mencari air, tiba-tiba oleh
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Allahyangdengan kekuasaan-Nya dimunculkanlah sebuah rnata airdidekatlsmail
berada. N{ata air itulah yang hingga sekarang terkenal dengan nama Sumu r Zun-
zam, letaknya di dekat Ifttrah di kota Mekah. Siti Hajar lalu mengambil air clarinya
dengan kirbah dan diminumkan kepada anaknya tadi. Tentrr saja, anak itu tetap
dibawah f,engawasan dan pemelihara;n Allah sampai dewasan,ra dan tetap tinggal
di padang yang tandus itu, yaitu di Paran. Kemudian se'suclah anak terscbut men-
jadi delasa, di tempat itu pulalah ibunya menjodohkan clcngan seorang perem-
puan dari tanah Mesir untuk dijadikan istrinya.

Dengan ayat?l tersebut jelaslah bahwa yzurg dinamakan Paran adzrlah tentpat
tinggal Nabi ismail, anak lelaki Nabi Ibrahim dengan Siti Hajar, yakrikota lvlekah.

Demikianlah keterargan singkat ayat-ayat dari Kitab Kejadian di atas.

H. KITAB NABI YESAYA" 42:'l-16
"Lihatlah hamba-Kuyang Kupapah: pilihan-Kuyang hati-Ku berkenan akan dia!

Bahwa sudoh Kukaruniakan kepodanya Roh-Ku maka ia pun akon menyatakan
hukum kepada bangsa-bongsa. " (Yesaya, 42: l)

"Tidak okan bertefiak otou menyanngkon suoronyo otau memperdengorkon dia
dijalon." $ewya, 42:2\

"Buluh ronting yang terkuloitidak akan dipatahkannya dan suatu yong logi
berasap tidak okan dipodamkonnyo; moka io pun okon menyotokan hu4um akon
keb ena ra n. " Sesoya, 42 z 3)

"Moko io sendiri pun tidak akan dipadamkon atau dipatahkan sampai sudoh
ditentukannyo hukum di atas bumi dahulu: maka segalo pulou pun akon menantikan
pengajarannya." (Yesaya, 422 4)

" Demikianlah sobdo Allah Tuhon yang menjodikan d qn membentangkan segala
langit, yang menghomparkan bumi dengan segala yong tumbuh dartpodanya;yqng
mengaruniakan nafas kepoda segola bangsa yang duduk di atasnyo dan nyawa ke-
pada mereka itu sekolian yang berjalon padanyo." (Yesaya, 422 5)

"Bohwa Aku ini Tuhan sudah memanggil engkou dengan kebenaron. Aku me-
megong tangonmu Aku memeliharaksn dikau dan Aku mengaruniakon, dikau kepada
umat itu akan perjonjian kepado segolo kofir okan terang." (Yesaya, 42: 6)

"Supaya mota orang buta kau celokan, orong terbelenggu kau keluarkan dari
dalam penjora, donorengyong dudukdolom getap kou keluarkan dsridalam Rurung-

on."(Yesaya,42z 7)
"Bahwa Aku ini Huwo, ituloh Nomaku! Kehormatonku tidokkubenkan kepado

yong loin atau kepujianku kepoda berhala." (Yesaya, 422 8)
"Bohwasanyo perkoro yang dohulu itu sudah dotang, mako sekarong Aku mem-

beri tahu perkaro yang baru dahulu daripada bertumbuh pucuknya Aku memper-
dengarkan dio kepadomu. " (Yesaya, 422 9)
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"Nyanyikanlah bagiTuhon suotu nyanyion yang boharu dan kepujiannya dari-
pada ujung bumi, hai kamu yong berlayar di lout dan segola yang di dalamnya, hai
pulau-pulau don segala orang isinya." (\esaya, 422 lO)

"Hendoklah padang belantora dan segala negerinya pun menyaringkan suara-
nya, dernikion pun segala dusun yong diduduki orang Kedar: hendaklah segala arang
yang duduk di bukit botu itu bertempik sorak don berseni-seni dari atas ke puncak
gunung." (Yesaya, 42: ll\

"Hendaklah diberinya hormat kepado Tuhon don dikobarkannya kepujiannya
podo segola pulou." (Yesaya, 422 12)

"Bohwo Tuhan okan keluar selaku orong perkasa, yaitu akan menyalakan murko-
nya selaku orang perong, io pun akan mengangkat tempik sorok perang, yong hebat
bunyinyo dan ntengolohkan segala seterunya." (Yesaya, 42zl3)

"Terlalu lomo Aku berdiam diriku. Aku bermen ung -m enung dan menohan diiku.
Sekarang Aku menjeritseperti perempuan menyokitiberonak dan menghela nopcts

dengon murkaku." (Yevya,42; L4)
"Gunung dan bukit akan kubinosakan dan segola tumbuhnya akan kulayukan,

sungai akan kujadikan dorat dan tasik pun akan kukeringkon." (Yesaya, 42:15)
"Moka orong-orong buta okan kupimpin pada jalan yong belum pernah di-

ketohuinya don Aku akan menjalankan mereka itu podo loronglorong yang belum
pernoh dijejolnyo; kegelapon akankujadikanterong dihadapan merekaitu danyong
bengkok'bengkok okan kujadikan jalsn roto baginya; segala perkara ini akan kuper-
buot karena mereka itu dan tidak oku okon meninggolkon mereka itu." (esaya, 422
16)

Kami rasa ayat-ayat dari Kitab Nabi Yesaya itu kurang perlu diterangkan sahr
per satu. Dari itu cukuplah kiranya diterangkan dengan singkat, mana yang kami
rasa penting.

Ayat-ayat 1-5 yang terang itu tidak lain menunjukkan tentang kenabian Nabi
Muharnmad saw. jika kita perhatikan benar-benar,lebih-lebih ayat 4 tersebut di
atas diakhiri dengan kata-kata "makasegala pulau pun akan menantikan pengajar-

annya". Itu berarti bahwa sebelum Nabi Muhammad saw. dibangkitkan, segenap
pulau di segenap penjuru dunia ini selalu menanti-nantikan datangnya pengajaran

atau pinrpinan beliau.
Selanjulnya, ayat l0menunjukkan adanyaibadah haji bagi semua orangyang

datang dari segala pulau di segenap penjuru dunia ini di kota Mekah, dengan
berhimpun bersama-sama di atas Bukit Arafah dengan membaca doa serta tal-
biyah. Maka, oftmg{rangyang melakukanhaltersebutitutidaklain adalah mereka
yang memeluk agama yang dibawa Nabi Muhammad saw., yaitu kaum muslimin.

kbih jelas lagi dalam ayat 1 1 disebutkan, "Demikian pun segala dusun yang
diduduki orang Kedar." Yang dimaksud dengan omng Kedar adalah keturunan
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dari Nabi Ismail.at Disini yangdimaksudkan dengan kehrrunan dari Ismail adalah

umat Muhammad saw..

Ayatayat tersebut jika disimpulkan menyatakan hal-hal berikut ini.
1. Seseorang akan bangkit dan Allah akan memeliharanya.
2. Dia akan mengutus kepada beberapa bangsa dan akan memerintah negeri-

negeri.
3. Dia mempunyai syariat yang akan berlaku selama-lamanya dan tidak akan

hilang sampai hari kiamal
4. Syariat akan berkembang dan tersiar di daratan dan lautan.

5. Dia akan bangkit dari kaum yang menyembah berhala; mereka akan me
lawan atau memusuhinya, tetapi mereka itu akan dikalahkan oleh Allah.

6. Dengan dia, Allah akan mengadakan syariat (agama) baru.
7. Orangorang menyembah berhala akan takluk di hadapannya.

8. Dia akan memperoleh kemenangan besar, hingga beberapa bangsa keturun-
an Israel akan ada di bawah pemerintahannya.

9. Dia akan bangkit dari negeri Kedar yang akan didatangi oleh orang-orang
dari segala penjuru dunia.

10. Orang-orang yang datang dari segenap penjuru dunia ke negeri Kedar itu
bersama-sama berdoa, memuji, dan memaha-besarkan Tuhan. Mereka ada-

lah yang menunaikan kewajiban ibadah haji di situ.

Demikianlah keterangan singkat dan kesimpulan ayat-ayat I(tab Nabi Yesaya

yang kami kutip di atas.

l. KITAB NABI HABAKUK 3:3-6
"Bohwa datanglah AIIoh doriTeman danYong Mahasuci dari pegunungan Paran!

Selah! Maka kemulioannyo menudungi segala longit dan bumi pun adaloh penuh
dengon pujinyo." (Habakuk, 3: 3)

"Maka tangannya memancorkon sinar, suotu cahaya seperti cahaya matahan,
yoitu selimut kemuliannya. " (Habakuk, 324)

"Di hodapan hodiratnya berjalanlah bela sampar dan kilat pun keluor di hadapan

kakinyo." (Habakuk, 3: 5)

"Ditempor;aberdirilahbergempalahbumiketempatlomemandangdiceraiberai-

konnya segala bongsa, dan segola gunung yong kekal pun berbelah'belah dan segalo

bukit don purbakala pun tenggelom segalo peredqran zoman pun Dia punyo."
(Habakuk,3: 6)

Ayat-ayat dari I(tab Nabi Habakuk tersebut mengandung keterangan bahwa
orang yang akan datang itu datangnya dari Teman. Yang dinamakan Teman itu,

41 Lihat Kitab Kejadian, 25: 13.
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menurutketerangan ahli bahasa, artinya adalah padang sahara sebelah selatan,
yakni sebelah selatan negeri Syam. Dan hingga sekarang, di tanah Arab ada jalan

kafilah di antara Syam dan Mekah bernama Teman atau Taiman yang artinya
sahara selatan juga. Teman juga adalah satu namabagi safu kabilah bangsafuab
keturunan Ismail, turun temurun mereka itu berdiam di sana. Dan dalam ayatS
tadi telah dijelaskan pula "dan pegunungan Paran". Tentang perkataan "paran" ini
di atas telah kami terangkan maksudnya. Kemudian, dalam ayat 3 itu juga telah
dinyatakan bahwa 'kemuliaannya menudungi segala langit dan bumi pun adalah
penuh dengan pujinya-"

Siapakahyangdimaksudkan oleh perkataan itu, selain dari Nabi Muhammad
saw.? Karena dalam kenyataan, kemuliaan beliau memenuhi segenap lapisan alam
atas dan pujinya dan atas diri pribadi beliau memenuhi segenap penjuru dunia.
Nama beliau 'Muhammad', yang artinya "yang dipuji" dan dalam kenyataan me
mang dunia seluruhnya memuji beliau.

Selanjutnya, dalam ayat 4 telah dinyatakan dengan tegasjelas bahwa datang-
nya memancarkan sinar, suatu cahaya seperti cahaya matahari, ihrlah dia selimut
kemuliaannya. Yang dimaksudkan dengan kalimatyang sedemikian ihr tidak lain
melainkan wahyu Al-Qur' an yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw., yang sinar-
nyaseakan-akancahayamatahari, dapatmenerangi segenappenjuru dunia. Karena,
umat manusia di seluruh dunia pada masa sebelum Al-Qur' an diturunkan kepada
Nabi Muhammad, dalam alam kegelapan, tidak mempunyai pelita penerangan
yang dapat menunjukkan ke jalan yang lurus.

Demikian keterangan singkat ayat-ayat Kitab Nabi Habakuk yang dapat kami
kutip.

J. INJIL MATIUS, 7 : 15-2O

"lngatlah komu daripada segala nabi durta yang datong mendapatkon komu
dengan merupakan dirinya seperti kombing, tetopi dolam batinnya mereka itu sepefti
serigala yang menerkam." (Matius, 7:15)

"Bahwo ajoran-ajarannya kamu kelak nengetohui akon dia. Adakah pernah
orang memetrk buah anggur dart pokok anak2" (Matius . 7:16\

"Demikianloh tiap-tiap pokokyang baiktentu berbuah boiK tetapi pokokyong
johat itu berbuah jahot " (Matius , 7zl7)

"Bahwa tak dapat pokokyang baik itu berbuah jahot dan tak dopat pokokyang
jahatitu berbuah baik." (Matius,7: 18)

"Adapun tiap-tiap pokokyang tidakberbuoh baiK ia ditebang don dibuang ke
dalam api." (Matus, 7:19)

"Sebab itu doripada ajarannya kamu kelak mengetahui akon dio." (Matius,
7z2O)
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Menurut ayat-ayatlnjil Matius di atas ternyata, sesungguhnya sepeninggal
Nabi Isa a.s. akan ada nabiyang palsu yang akan datang mendapatkan umat Nabi
Isa dan merupakan dirinya seperti orang yang baik-baik, atau pada lahirnya tam-
pak seperti orang yang lurus hati, tetapi sesungguhnya hati atau batinnya sangat
jahat. Hal itu memang sungguh-sungguh telah terbukti karena pada masa se-
belum dan sesudah dibangkitkannya Nabi Muhammad tidak sedikitiah orangyang
telahberani mengaku dirinyanabi. Sungguhpun demikian, akhirnyaternyaLebuah
usaha mereka memang buruk, dengan sendirinya tampaklah kepalsuan mereka.

Nah, sekarang tentang diri Nabi Muhammad saw.. Adakah beliau itu seomng
nabi yang palsu ataukah nabi yang benar-benar diutus dari hadirat Tuhan Yang
Maha Esa, lagi pesuruh (rasul) yang sebenarnya? Pertanyaan ihr tidak perlu xita
jawab panjang lebar, tetapi cukuplah dijawab dengan bukti-bukti dari buah usaha
atau buah pimpinan Nabi Muhammad saw. di segenap penjuru dunia ini, yang
sudah berumurkira-kira empatbelas abad lamanya, yakni adakah buah pimpinan
Nabi Muhammad itu baik atau buruk?

Tentangkebaikan buah pimpinan NabiMuhammad saw. telah dapat dibukti-
kan oleh segenap penduduk dunia ini dan juga dapatdirasakan oleh segenap umat
manusia dari segala golongan dan lapisan yang sudi merasakannya. Oleh sebab
thr, ayat-ayat dari Injil Matius di atas itu bukan menunjukkan kenabian Nabi Mu-
hammad saw. atau memberitakan kedatangan beliau yang benar itu.

Demikianlah keterangan singkat ayat-ayat dari Injil I\latius yang dapat kami
kutip.

K. tNJrL YAHYA (JOHANESI, 14-. "t5-17

"Jikolau kamu Rosih okan doku hendaklah kamu memelihorakon segala hukum-
ku." (ahya, 14:15)

"Bahwo aku akan memohon kepada Bopa, maka lo pun okan membenkon ke-

padamu suatu penghibur lain supoyo io tinggal dengan kamu sampoi selama-lamo-
nya." (Yahya, 14: 16)

"la itu Roh kebenoron, yong tok dapat diterima oleh dunia, kareno dunis tak
melihatdia dantakkenal akan dia, korenoitu diamlah io dengan kqmu, daniapun akon
di dalammu." (Yahya, L4zl7)

Jika ayat-ayat dari Injil Yahya tersebut itu kita selidiki benar-benar, ternyata
ay at-ay at itu memb eritakan ked atan gan N ab i M uhammad saw..

Cobalah kita memperhatikan bunyi ayat 15 itu, yang artinya, barangsiapa
cinta kepada Nabi Isa a.s. hendaklah dia memelihara atau menjaga semua hukum
yang berasal darinya. Dengan adanya ayat ihr, siapakah pada masa sesudah di-
angkutnya atau sepeninggal Nabi Isa a.s. yang memelihara hukum-hukum yang
berasal dari beliau? Pertanyaan itu telah dijawab oleh kitab suci yang dibawa oleh
Nabi Muhammad saw. (Al-Qur'an) bahwa orangyang sungguh-sungguh meme
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lihara hukum-hukum dari Nabi lsa a.s. adalah Nabi Muhammad saw..

Dan yang dimaksudkan dengan perkataan "penghibur" dalarn ayat 16 itu
tidak lain adalah Nabi Muhanmrad saw, karena dalarn kitab suci Al-Qur'ari telah
dinyatakan dengan tegas oleh Tuhan yang Maha Esa bahwa terutusnya Nabi
Muhanunad saw" itu untuk menjadi "penghibur" bagr sekalian alam. Juga yzulg

dimaksudkan dengan perkataan "Roh kebenaran" dalam ayatl7 itu pun tidak lain
adalah NabiMuhammad saw.. Hal ini pun telah dikatakan pula dalam kitab suci
Al-Qur'zur yang dibawa oleh beiiau.

Demikian keterangan singkat ayat-ayat dari Injil Yahya yang dapat kzrmi kutip.
Keterangan ini dikuatkan pula oleh ayat-ayat dari Injil Yahya, seperti yang kami
kutip dibawah ini.

L.INJIL YAHYA, '14:26 DAN 29
'Tetapi penghibur, yaitu Ruhul Kudus, yang akan disuruh oleh Bapo sebab non fi-

ku,yaitu akan mengajarkon segola perkarc itu kepodamu don mengingatkan kamu
segola perkaro yong telah ktkatakon kepadamu iiu. " (Yahya , l4z 26)

"Moko sekarong sudah kukotokan kepodamu sebelum jadinya, supaya apobila
ia jodi ReloK boleh kamu percayo." (Yahya, l4z 29)

Dalam ayat 25 jelas dinyatakan bahwa "ia disuruh oleh Tuhan, ia akan me
ngajarkan segala perkara itu kepadamu dan mengingatkan kamu segala perkara
yang telah kukatakan kepadamu itu". Siapakah orang yang datang kepada para
pengikutNabi Isapadamasa sepeninggalbeliau, yangmengajarkan segalaperkara
kepada mereka dan memperingatkan kepada mereka, segala perkara yang pernah
dikatakan oleh beliau selain dari Nabi Muhammad saw?

Hal itu pun telah dinyatakan juga dalam kitab suci Al-Qur'an. Oleh sebab ihr,
jika ada orang mengatakan bahwa yang dimaksudkan dalam ayat 25 itu bukan Nabi
Muhanrmad saw., agar rnc'nunjukkan dengan nyata, siapa clia., yang dikatakan
bukan atau lain dari Nabi Muhamnrad saw. itu?

Demikianlah keterangan singkat ayat25 dari Injil Yahya yar.rg dapat kami
kutip.

M.INJILYAHYA" 16:7-14
"Tetopi sebab kukotakan segala perkara ini kepadomu supayo bergunolah ke-

padomu kalou aku pergikoreno kalau kiranyatidakoku pergi, penghiburitu pun akan
takdatang kepadamu;tetapikalau ahu pergi akon menyuruh dia kepodamu. "(Yahya,

L6:7)
"Maka apabilo ia datang kelal<" io pun akan menempelok dan ia dari perkora dosa

dan kebenaran dan penghukuman." S'ahya, 16: 8)
"Dari perkara closa, sebab tidak mereko itu oercaya akan daku." $ahya, 1 6: 9)
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"Dari perkoro kebenaron sebab oku pergi kepada Bapa don tidak kamu melihat
oku logi." $ahya. 16: 1O)

"Don doi perkara penghukumon, sebob penghulu dunio inisudah dihukum."
(Yahya, 16: ll)

"Ada lagi beberapa perkara yang hendak kukatakan kepodomu akon tetapi tak
dapatkamu menanggungnyo sekorang ini." (Yahya, 16:12)

'Tetapi opabiladatangloh ia,yoitu Roh kebenaran, iopun akan membawa kamu
kepada segala yang benar karena ia pun akan bersabda bukan dari kehendok dirinyo
sendiri melainkan borong yong didengarnyo itu juga akan dikatakonnya don io pun
akanmemberttohukankepadomuperkora-perkorayongakandatong."(ahya, 16:13)

"Moka ia pun okan memuliakan doku korena ia okan mengambilnya daripada
barang apa yang oku punyo dibeikannya tahu kepada komu kelok" (Yahya, I 6: 14)

Ayat-ayat 7 sampai 14 pasal 16 dari InjjlYahya itu semuanya memberitakan
kedatangan Nabi Muhammad saw. sepeninggal Nabilsa a.s.. Keterangan ayat-

ayat itu tidak perlu diuraikan lebih panjang karena satu per satunya telah jelas

mengandung keterangan tentang kenabian dan kerasulan Nabi Muhammad
saw., dan telah dinyatakan dengan jelas di dalam kitab suci yang dibawa beliau
(Al-Qur'an). Hanya ada satu perkataan yang kami rasa perlu diuraikan di sini
agak panjang karena kami pandang sebagai pokok soal yang terkandung di
dalam ayat-ayat tersebut. Perkataan itu adalah kata 'penghibur'yang terkan-
dung dalarn ayatT tersebut.

Perkataan 'penghibur' ini dalam keterangan ayat 16 pasal 14 dari lnjil Yahya
di atas telah kami terangkan dengan serba singkal Kemudian, setelah kami selidiki
lebih lanjut, terdapatlah perkataan 'penghibur' ini di dalam Injil Yahya, 16: 7, seperti
yang kami kutip tadi. Dan, tersebut pula dalam Injil Yahya, 15 :26, yang bunl
ayatnya,

'Tetopi opabilo datang penghiburyang akan kusuruh kepadamu danpada Bapa,

ia itu Roh kebenaron, yong keluar daripada Bopa, ia pun kelakbersaksikon akon per-

karoku." (Yahya, 15: 26)

Dengan demikian, sepanjangyang telah kami kelahui, kata "penghibur" ini
dalam Injil Yahya terdapat di tiga tempat di dalam tiga pasal dan tiga ayat, yaitu
14: 16; 15:26, dan 16:7.

Sepanjang penyelidikan ahli bahasa dan yang pernah meneliti keadaan kitab
kitab Injil dalam bahasaYunani, yaihr Dr. Taufiq, perkataan yang diterjemahkan
dengan kata "penghibur" dalam Bibel yang telah ditedemahkan ke dalam bahasa
lndonesia, seperti yang kami kutip di atas ihr adalah yang telah tertulis dengan
bahasa Inggns paracteteyang artinya dalam bahasa Arab 'alnnuazry)'. Kalau per-

kataanparacteteyangtelah tertulis dalam bahasa Ineeds ini diterjemahkan dalam
bahasa Arab dengan al-muaz4t,sudahtidak ada yang membantah atau menyangkal-
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nya, maka artinya perkataan p aractete itu dalam bahasa Indonesia 'penghibur'.
Dalam Perjanjian Baru yang telah ditedemahkan dah bahasa Yunani ke

dalam bahasa Arab yang diterbitkan di Beirut pada lahun 1923, telah kami lihat
sendiri, memang ayatrayat-ayat dalam Injil Yahya yang di dalamnya terkandung
perkataan yang telah disalin dengan kata "penghibur" tadi adalah al-Muazry.

Sekarang, siapakah yang dimaksudkan oleh Nabi Isa a.s. dengan kata "peng-

hibur" sebagai yang tertera dalam ayat-ayatlnjil tadi jika bukan atau selain Nabi
Muhammad saw.? Tanda-tanda yang menunjukkan bahwa yang dimaksudkan
dengan kata "penghibur" tadi adalah Nabi Muhammad saw. tampak jelas tersurat
dalam ayat itu sendiri. Misalnya ayatlftelah jelas menyatakan: Ia seorangyang
akan memuliakan Nabi Isa karena ia akan mengambilnya beberapa keterangan
dari apa yang pernah diterangkan oleh Nabi Isa, keterangan itu dinyatakannya
kepada kaum pengikut Nabi Isa.

Ayat ihr memperjeias bahwa Nabi Muhammad memang memuliakan Nabi
Isa, dan dalamAl-Qur'an dinyatakan dengan ayat-ayabrya tentang perkataan-per-
kataan Nabi Isa kepada kaummya di kala itu, baik tentang ketuhanan maupun
tentang urusan lainnya.

Sampai di sini, kami akhiri dan telah kami rasa cukup kutipan kami dari ayat-

ayatBibel, baik dari Perjanjian lama ataupun dalam Perjanjian Baru, yangmem-
beritakan kedatangan Nabi Muhammad saw. menjadi nabi dan rasul Allah kepada

umatmanusia.
Adapun keterangarr yang lebih jauh dan pernyataan yang iebih panjang ten-

tang adanya ayat-ayat Bibel, baik yang tersebut dalam Perjanjian lama maupun
Perjanjian Baru yang memberitakan kedatangan Nabi Muhammad saw kepada
umat manusia, serta yang menunjukkan kenabian dan kerasulan beliau, kzuni rasa
di sini tidak perlu dikutip semuanya karena sangat banyak.

Hanya saja, sebagai tambahan untuk menguatkan isi ayat-ayat Bibel yang
telah kami kutip di atas, di bawah ini kami kutipkan ayat-ayatyang tersebut dalam
Injil Barnabas yang rnenunjukkan beberapa pengakuan dari Nabi Isa a.s. atas
kenabian clan kerasulan Nabi Muhammad saw..

N. KETERANGAN INJIL BARNABAS 42

Barnabas, pasa772, sesudah Almasih (sa) a.s. memberitahu para hawari
(penolong)-nya bahwa beliau akan berpaling meninggalkan alam, beliau berkata,

42 Barnabas adalah narria seorang sahabat atau hawari (pembela) Nabi Isa a-s.. Injil Barnabas itu adalah

sebuah Injil yang ditulis oleh Barnabas sendiri dari wasiat (kata pesanan yang didengarnya dari Nabi Isa a.s).

Maka, Injil Barnabas itu satu-satunya kitab Injil yang isinya jauh berlainan dari kitab-kitab Injil yang lain.

N{isalnya tentang ayat-ayat yang memberita}ian kedatangan Nabi Muhammad saw.,lebih jelaspernyataannya,

dan demikian pula tentang peristiwa disalibnya Nabi Isa, bukan Nabi Isa yang disalib, tetapi Yahuda.

Perlu diketahui, injil Barnabas itu terma^suk sebuah Injil yang kuno, yarg tertulis pada abad pertama

Masehi, meskipun tidak disebulsebut orang tenLang riwayatnya. Dan, Injil ini telah disembunyikan oleh para

kepala agama Nasrani sejak lama sebelum dibangkitkannya Nabi Muha::rmad saw. karena Injil ini isinyabanyak
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"Moko ket-ik"a itu menangisloh para utuson Yesus sambil berkata, 'Wahoi Guru!

Mengapa engkou okan meninggalkon kami. Jiko denikisn, bahwa kami merasa rnati

Iebih baikbagi kami danpada engkau tinggolkan."'(Barnabas, 722 7\

'"ksus berkota, 'Janganlah hotimu bergoncong dan ianEart knnu takut, Rarena

sesungguhnya qku ini bukan yang meniadikan kamu, tetapi Allah yang meniudikon

kamu Dioyang memeliharo kamu."'@arnabas, 72, 8)
-Adapun tentanq ketentuan tugasku, suungguhnya cku datartg untuk nenyedia

kan jatan bagi Rosuiulloh yang akan datong dengan nrcrnbawa tugos ke"leposan ol1ln

inl. " (Barnab as, V 2: lO)
-Akontetapi, awaslah olehmuiika kamu okan ditiltu orong, karenasaunqguhnva

akon datang beberapa orang nabi yang pttlsu; mereka mengarnbil perkstqanku dan

mengotoriirlil. '(Barnabas, 72: I 1)

"Keltka itu, Andarawus beftanyo:'Hai Curu, sebutkanlah ltagi kami s*tu tattdI

supayo kami kenal dio."'(Barnal:as. 72:12\
"Jawab Yesus, 'sesungguhnyo, in tidak akan datang paAa inasa komu ini, tetapi

ia okan datang ketakberbilang tohun di belokong komu, yaitu pada waktu lniiiku iitt

dirusakkon don hcmpirtittakterdapatluqitiEo puluh orangyanEbennw:t."'(lliNtrirbas,

72: 13)
"pado waktu itulah Alloh rnerohntat! alom ini mcka diutus't'lya iah scaranq uttts-

an-Nyayonqtetop awon putih menourryi ataskepalanya, rnengenol drcseorafiQ\tiitLi

dipitih oleh Atlah dan ia menampokkannya kepada seluruh alarn ini. "'(Banrattas, 7 t"-

r4)
"Dan, ia akan dotang dengait ntembawa kekuolcn yong bescr urttuk mon:1ti:,tl]'

kan orang-orang yang berbuat dt $hak,z tlan dia akan rnenghopuskcn pen'lenthal:ar;

berhata don dunia ini. " (Ilarnabas, 72: l5)

bertt'nlalgan dt.n.r{a1 Iitlil I'a11. (-lle'h sebab itr:, prri:r lxtngikui I'aul (kaurrr Knsien) s.lna:it'l:ali iidrik^ titaii :re

ngalui kebenaran Injil l3arnabas itu.

Sepanjang ri*ayat, oieh persir!angan para peinirnpin ()t'rrja cialarn ahad keli Masehr teialr riilrutu:rkitrr

iniil ltarnaba-s tici:ii< boleh ,liiraliar (diikuti oieh para pt ngikut Kristt'n). Pacla alihir abad ke-5 \lasehi' sebelum

Nabi Nluhamrnacl dibangkifkan, oleh seorang Paus di Rorna teiiLh dinyatakau h;rratttttya orartg tttentb:i.'a

bebtrapa kiub agilna, yrillg cii zu''i:u-anya adaidr lirjii llaritabas.

Ada selruah nasklh lnjil B:rrnabas diterpukan drngan bahau Iiali kuno, lci-siltrpan cli i'erluslrkaarr

\Iatikan, telapi lalu drgelapkan oleh ser;riurg pc'ntl{rta Kristen bt'rnama Mort:tlo pada axhir;ibad kt' lii l\lasc}li'

Na,;kair inilali yang divrngka 6rang lnasih tersirnpart dirlarr perpuslak:uan dikota Wina, dan naskah inilah vang

liemuclial diterjernahkan ke rialam bahasa Inggris. Keurudian, pada tahun 1:125 Flijriyah, rraskah terjt-rrrairart

bahasa Inggris ifu lalu dite4enrahkal ke bah:i:il Arab olelt l)r Khalil .ltek Sa'adah, seorang intelektuai Mesir,

flan setelah selt'sai lalu clicetak serta diterbitkan oleh al'N{anar tli Mesir di bawah pimpinzur Sawid Mrthammad

Rasyid Ridha.

Ayat-ayat dari lnjil Barnabas yang karni kutip di sini dari ter:jenl:rhan bahasa Arab yang telah dikutip

oleh Sayyiti l\,luharnrnari i-lasyitl Ititllta dalarr r ki[iir'l-alsir a/ -lt4anar,iiltdkt:7 dan beberapa vang telah dikrrlip

oleh Syekh Thanthaq-i dalam kitab tafsirnl a c l-Jautahir, jilid 1 dan bcberapa iilid yang iain.

Mudah-mudahan krrtipan kanri ini ada juglr rnaniaatnya bagi pernbaca. Amin. (Pcxl.)
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"Don saungguhnya oku girang dengonyang denikian itu, korenodengan peruftara-
annyoAllahakan dimuliakan orang don dia menampokkon kebenoranku." (Barnabas,
72216)

"Dan dio akan memurkai orang-orong yang berkata {berkepercayaan), bahwa
aku ini lebih baor don lebih tinggidaripada monusiu."(Barnabas, 72:LT)

" Kebenaran aku kotakan kepodamu scungguhnya bulqn okan memberikan dia
tldur podo walhu kanak-kanaknya; dan monukala ia telah berusia lanjut" io niemeEtng'
nya dengan dua tapak tongannya." (Barnabas, 72: 18)

"Mako hendaklah alont dunia ini awas, jongan sampai membuangkan dia, ku-
reno snutigguhnyo ia okon ntentbinasakan penyembohan potung berhalo." (Ilarna-
bas,72: 19)

"Maka sesungguhnya Musa hambo AIIah telah lebih banyak membunuh orong
doripoda itu don Yesus tidaklsh tinggal di koto-koto yang teloh mereka bttkar Jan
mereka ntembunuh anok"anak " (Elarnabas, 72: 2A\

"Karena luka-luka yong sudah berlanta-loma yong dipergunrtkan baginya t;e:i
yong ponzs." (Barnatras, 721 2l)

"Dan, ia okan datang dengan kebenaran yang lebih jelas daipoda keterangan
vonq dibawo oleh para nabiyang lain dan dia o\nn mentLlenci arong yong tidok ber
laku boik di dunio ini." (Barnabas, 72: 22)

"Dan, dict akon menghidupkan benteng-bentenE kota para nenek moycng Nta
dohu\u sebogian dengon sebagiannya " (Barnabas, 72:231

"Moko, niertukclo teiah disaksikon orang hanarnya penyemLtahun patun4-
patung dai muko bunti ini diketahuilah oleh orang banyok bahwo sesurtgguhnya aku
ini monusia seperti luinloin manusia juga. Moko kcbenoran oku kotakan kepodamu,
sesungguhnya dikala itulah NabiAIIoh akan dotong." (Rarnabas, 72:24)

ilarnabas, pasal 9{i, dalarn hal pelnbicaraan Yesus dcngan scorang kep:ila
agarna Yahudi sehabis sembahyang, disebulkiln scbagai berikut.

"Kcltin (ketua agamo Yahudi) berkata dengan susro kertts, 'Bcrhentiluh duiu, hc!
'{sus, karenawajiblahbagikomurnengetohuisiapakah enEkuuyung akart menenteram
kan umat kani?"' (Barnalras. 96: I )

'\sus b er kota,' Aku la h Yesu s bi n M arya m d a n tu ru na n Daw ud, seora ng man usi a
biasayong akan matidantakutkepada AIIoh. Don, akumengharopsupaya jangonlah
diberikon kemulioon dan kebesaran itu melainkan honyakepodaAllah."'(Barnabzrs,
96:2)

"Kchin berkota: 'Sesungguhnyo, ado tertulis dalom Kitab Nobi MLlsa, "Bahwa-

sonya Tuhctn kcmi akon mengutus Mesiyo yor,g okan datong untuk memberitakrtn
kepado komiopa-apayang dikehendak oleh Allah dan dia akan dotang ke olam drnio
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ini dengan membawa rahmat Allohl"' (Barnabas, 96:3)
"Karena itu, aku mengharap kepado engkau supoyo engkau mengatakan ke-

benaran kepada komi,'Adakoh engkau Msiah Allahyong sedang kamitunggu-tunggu
itu?'" @arnabas 96:4)

'Tesus menjowab, 'Sebenornyo, AIIoh telah menjanjikan demikian itu tetapi aku
ini bukan Mesioh yang ditunggu-tunggu itu, kareno saungguhnyo dia itu teloh dijadi-
kan sebelum oku dan okan dotang kemudian aku nanti."'@arnabas, 96: 5)

"Kahin berkota,'Saungguhnya, aku percayo perkataan engkqu dan tondo-tanda
engkau dalam keadaan yang bagqimanapun, sungguh engkau itu nabi dan yang
menyuakan Allah.'" (Barnabas, 96: 6)

"Korena itu, aku mengharapkon engkau atas nama seluruh umat Yahudi dan
lsrael, supoya engkau membeikan keterangan yang berguna bagi komi dengan kareno
Alloh bagoimono sotu tando akan datangnya Msiah itu?" @arnaltas, 96: 7)

.{aus menjowab,'DemiAllahyang diriku oda ditongan hadirat-1,'lya, ssungguh-
nyo aku ini bukon Maiah yong ditunggu-tunggu oleh segenop suku di muko bumi ini
sebagaimana Alloh telah menjodikan kepado bopok kita lbrqhim kotanyo, 'Dengan

turunan engkau, aku okan memberi berkah atas segenap suku di bumi ini."" (Barna-
bas, 96: 8)

'Tetopi, ketiko aku ditorik kemboli oleh Allah dari bumi ini, sekali lagi setan akan
membangkitkan fitnah yang amot terkutulg dengan jalan m emb owa'bawa orang yang
tidak mempunyaital<uo kepoda Allah, supqyo mempunyai kepercayaon bohwa aku
ini AIIah dan anokAIIah." @arnabas, 96:9)

"Maka dengon sebob ituloh, semua perkotaanku don semua pengojaranku men-
jadi kotor sehinggo hampir tidak adq lagi tinggol tiga puluh orong yong beriman."

@arnabas,96: 10)
"Ketika itu, AIIah menurunkan rahmat ke mukq alam duniq ini dsn mengutus

seorong utusan-l{yo, yang Dia telah menciptakan tiap-tiap scuatu yang ada ini karena-
nya." (Barnabas, 96: I 1)

"Dia akandatang dori sebelahselotan dengan membawokekuatan, dandia akan
m en g h o puska n p atun g - potu n g d o n peny emb ah a n - peny emb ah a n patu n g - p otu n g b er
holo itu." @arnabas, 962 12)

"Don, dia okan mencabutkekuasaansetan daipada manusia." @rnabas, 96:13)
"Dan, dia akan datang dengan rahmat AIIah untuk menyelamatkan orong-orqng

percdya dengan dia." @arnabas, 96: 14)
"Don, akan ada orang yang percqya akon perkotoannyo mendapatberkah ke-

senang a n." @arnabas, 96: I 5)

Barnabas, pasal97, sesudah Yesus menyatakan tidak akan menguraikan
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lebih panjanglagikarenatelah merasamemperoleh nikmatdan rahmatdariAllah,
Kahin mendesak lagi bersama wali negeri dan raja.

"Kata mereko kepado Yesus, 'Jangonlah engkau tokut okan dii engkau sendiri,
wahaiYausyang memahasucikon AIIah, karenofitnohitutidokakandatong sekolilagi
di mosa kami ini. saungguhnya, kami akan menyurot kepado percidangan para guru
Rumoh yang suci itu dengan segera secora resmi bahwo supoya jangon ado seorang
pun yong menganggap engkou pado kemudian hai nanti: Ailah dan/atau anakAlloh."'
@arnabas, 9722)

"Maka berkoto Yesus, 'saungguhnyo perkatoanmu itu tidok akan menggirang-
kan oku.'" (Barnabas, 97:3)

"Korena ssungguhnya okan datong ketetapan yong harapkan terang itu." @ar-
nabas, 97:4)

"Akantetapi, yang menggirangkan kau ialah akan datangnya seorang rasulyong
akan menghapuskon tiop-tiap pikiron dusta tentong diriku dan agomanya okon men-
ialar meratai seluruh alam ini karena demikian itulohyong teloh dijanjikon oleh Alloh
kepoda bapakkito lbrahim." (Barnabas, gV: S)

"Dan, bahwasonya yang menggirangkon aku ialah ogamonya tidak okan ber-
kesudahan karena Allah akon memeliharonya benor-benor"@arnabas, gZ: 6)

"Kahin bertonya, 'Apakah akan dotang logi beberapa orong rasul sesudoh ke-
datangon Rosulullah itu?"'@arnabas, gZz Z)

"Mqka, Yesus menjawab,'Tidak okan datong logi kemudiannya nabi-nabi yang
benaryang dutus oleh Allah."'@arnabas, 92: 8)

"Akan tetapi, okan datong beberapa banyok nabi dusta (polsu) dan ituloh yang
menyedihkan daku." (Barnabas, 97 : 9)

"Karena sesungguhnya setan itu akan mengacaukan hukum Alloh yang adil, tolu
mereka menyembunyikan lnjilku." (Barnabas, 92: 1O)

"Hidrus bertanya, 'Bagaimana kedatangan orong-orong kafir itu dengan hukum
Allah yang adil?"' (Barnabas, 97: l1)

"lowab Yaus,'Daripado keodilan aku tidak percaya akan sebenarnya untuk me-
nyelamatkannyo, tetopiorong percayo akan kedustoan untukkemurkaan."'(Bar-
nabas, 97: L2)

"Koreno itu, aku katakan kepadamu,'Bahwosanya alam ini selalu menghinokan
nabi-nabiyang benar don menyukai orang-orong yong dusto, sebagoimano yang teloh
dapat disolsikan pada masa Yesaya dan yermiya."'@arnabas, g7:18)

"Tanya Ka h i n keti ko itu,' Apakah yan g di n a m a ka n M si oh itu ? D an a p a ka h ta n d a
yang m emberitqh ukan ked atang annya?' " @arnabas, gZ :14)

"Kata Ysus, 'scungguhnya, nama Mesiah itu omat mengherankan karena Attah
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sendiriyang menomokonnyotatkalo menciptakannyct, dan Diatelah meletokkon nama

itu rli otas tempatyong indqh di lanqit.'" (Rarnabas, 97: l5)
"Sobda AIIah,'Saborlah olehmu, hai Muhommqd, karena sesungguhnya Aku

Iontaran engkoulah Aku hendak meniadikon surga dan alom dunia ini, dan seiumloh

bsaryong memberkotiengkau ia akan diberkoti donsiapa-siapayang rneloknatieng-

kau ia akan dilaknati. "'(Barnabas, 97: 16)

"Dan, apabils Aku mengutus engkau kepoda dunia, Aku meniailikan engkctu

utusan-Ku untukmembeti ketetapon, don adalah perkataon yang benar hinggo langit

dan bumi hancur-luluh, tetopi iman engkau tidok akan hancur selarna-lamanyl."
(Barnabas, 97217)

"Bahwosanya nama yang diberkqtiitu ialoh Muhommad." (tsarnabas, 97: I 8)

" Keti ka itu, or a n g b a ny o k so m a m en g a n g kat su a r any o sa m bil b erkota, Tc All a h !

IJtuslah oleh-Mu utusan-Mu kepada kami.Yo Muhammad, segero dotang untuk me-

Iepaskan alam dunio ini!"' @arnabas, 97: 19)

Itulah di antara ayat-avat dari Injil Barnabas yang rnemberitakan dan me-

nunjukkan kedatangan Nabi lVluhamrnad saw.. Jika dibaca dan diselidiki benar-

bnar, di dalam Injil Barnabas masihbanyaklagi ayatyangmemberitakan kenabian

dan menyatakan kerasulan Nabi Muhammad saw., seperti yang tersebut dalam

Pasal 82 terdapat beberapa ayal Pada Pasal 136 dan 137 terdapat beberapa ayat

suci. Pada Pasal 142 terdapat beberapa ayat, dan lain-lainnya lagr.n3

Kami rasa telah cukup kutipan ayat-ayat Injil Barnabas tersebul I-agi pula,

karena ayat-ayatlnjil Barnabas yang kami kutip di atas ihr sudah terlalu jelas, di

sini rasan-va tidak perlu kami tambah keterangan.
Sekarang klta sampai pada pertanyaan, apakah Nabi Muhammad saw. iht

dinyatakan juga dalam kitatrkitab agarna Hindu dan Persia? f)an, apakah kenabian

dan kerasulan beliau diben;rkan oleh kitabkitab kedua agama itu!' Sudah barang

tentu, karena Nabi Muhammad saw. itu sekali-kali bukan nabi yang palsu.

Cobalah pembaca perhatikan kutipan kami di bawrh ini.

O. PERNYATA/AN DALAM KITAB AGAMA PERSIA DAN HINDU
Agama Persia mempunyai duakumpulan kitab, yaihr Dasatir dan ZandAvasta.

Kedua-duanya bukan boleh dikatakan sebagai kitab "Perjanjian I-ama" dan "Per-

janjian Baru" dari agama Persia"

Dalarn Dasatir XfV yang dihubungkan dengan nama Sasan yang kesatu
terdapat nubuwat yang terang tentang kelahiran Nabi Muhamrnad saw.. Nubuwat
tersebut penting dan menjadi buah tutur orang banyak sehingga beribu-ribu tahun

43 trbih lauh dari zmtara pernbaca yang hendak mengetahui perikyalah kitab tat-sir al-Jawahirkarargut
Syekh Thanthawi,lauhari, filosof yang terkenal di Mesir, dalam.lilid I dan jilid-jilid lain. Seterusn,va dapat juga

dip:rkai daiam kilab Tbfsir al-Manarkarangut Muhammad Ra,syid Ridha, Jilid WL

136 - Kelengkapan Tarikh Nabi lvluhammatl saw. I



sesudah Sasan, orang-orang Persia sangat mengharapkan kedatangan orang yang
dijanjikan tersebut. Dengan perkataan yang terang, nubuwat akan lahirnya Nabi
Muhamad itu terdapat dalam NamaXW di atas. Setelah menceritakan kerusakan
budi pekerti yang akan terjadi di Persia, Sasan berkata,

"Apabila orang{rang Parsi terjerumus ke dalam budi pekerti yang begitu
rendah, seseorang akan dilahirkan di tanah Arab, yang pengikut-pengikuhrya
akan menyebabkan terbaliknya tahta kerajaan mereka, agama dan segala
barang. Seseorang yang berkepala batu yang amat berkuasa dari Parsi ihr
bakal dikalahkan. Rumah yang dibikin ihr (yang dimaksudkan di sini adalah
Nabi Ibrahim a.s. yang membangunkan Kabah) dan di mana berhala-ber-
hala banyak terdapat di situ akan disucikan dan berhala-berhala ihr dan orang
banyak akan menjalankan shalatnya dengan menghadap Katrah itu. Peng-
ikut-pengikut akan menawan kota-kota orang-orang Parsi dan Thaus dan
Balkh dan lainiain tempat yang besar-besar di sekelilingnya. Rakyat akan
menjadi kacau satu per satu. Orang-orang yang pintar dari tanah Parsi dan
lainJainnya akan menggolong kepada pengikut-pengikubrya."

Nubuwat tersebut dengan perkataan yang jelas menerangkan kedatangan
nabi bangsa Arab, tanah Parsi akan memakai agamanya, I(abah akan dibersihkan
dari berhala-berhala, orang akan menjalankan shalat dengan menghadapkan
mukanya ke arah Ka'bah. Nubuwat itu begitu terang sehingga tidak perlu di-
terangkan lebih lanjut pula.

Dalam kitabkitab agama Hindu terdapat banyak nubuwat yang meramalkan
kedatangan Nabi Muhammad saw.. Sebagian dari nubuwat itu tersebut dalam
kitab-kitab Purana, sebagiannya tersebut dalam kitab-kitab Upanishad, dan se-

bagiannya pula tersebut dalam kitabkitab Veda.

Dalam Purana ada sebuah nubuwatyang paling terang, yaitu yang tersebut
dalam Bavishya-Purana. Di sihr disebutkan juga nama dan akhlak Oudi pekerti)
Nabi Muhammad saw yang utama. Berikut salinan nubuwat ihr,

"Kemudion seorang dengan julukan'orong yong tak beilmu', Muhommad
namanyo, dan seorong penduduktanoh Arob datang dengan sahobat-sahabatnya.. ..
Hoi penduduk dari tanoh Arab dan tuan dori seluruh dunia, kepadamuloh persembahan

sayo! Hai engkau yang telah menemukan jalan yong bonyak dan berniat okon me-
musnahkonsetan-setan kolion di dunia, kepadamulah persembohan kami! Hai orang
yang suci di antora orang-orongyang tokberpengetahuon. Hoi orang yang takberdoso,
ruh kebenaron, dan tuon yang semato-moto, kepadamulah persembahan sayalTeimo-
lah okan daku dibowah kakimu." (Bhavishya-Purana 3, Khand 3, Adifa 3,
Shalob 3,7,8)

Dalam nubuwat tersebut disebutkan dengan terang nama Nabi Muharrunad
saw. dengan julukannya sekalian. Memang clalam Al-Qur'an sendiri disebutkan
ummyyang artinya 'orang yang tidak pandai membaca clan menulis'. Jadi, ummy
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itu bodoh, persis dengan arti kalinratorangyangtidakberilmu pengetahuan dalam

nubuwat di atas.

t€bih penting kedudukannya daripada kitabkitab Purana dalam kalangan
Hindu adalah Kitabkitab Uphanishad. Salah satu dari Kitatrkitab Uphanishad ini
ialah Allo Uphanishada. Menurut rangkaian kata-katanya dan menurut waktu
menghimpunnya, rupa-rupanya Allo Uphanishad itu sebagiannya berasal dari
kitab Athavaveda.

Allo Uphanishad ini telah dicetak terpisah dari kitab-kitab Veda. Satu di
Bombay bersama dengan salinannya dalam bahasa Gujerati oleh Shasfi Pandit,
dan lainnya di Calcuta oleh Upendra Narth Mukh Apadthaya. Salinan nubuwat
(Prophecy-Piweea) itu adalali sebagai berikul

"Allah itu yang mempunyai sifat-sifatyang tinggi lengkap, sempurna, maha
rnengetahui, Muhammad itu Utusan Allah Yang Mahabijaksana, cahaya atas

cahaya. Allah ihr Baqa (tak rusak), Esa, Sempurna selamanya, dan berdiri
sendiri."
"Hai orang banyak, dengarlah ini dengan sunggph-sungguh. Orang yang ter-
puji (Muhammad) akan dibangkitkan di antara orang banyak. Kita meng-
ambil orang muhajir itu di dalam perlindungan kita dari enam puluh ribu dan
sembilan puluh musuh-musuh yang kendaraannya adalah dua puluh unta
dan unta betina, yang ketinggian keduclukzrnnya sampai menyentuh langit
dan menurunkan langit- Beiiau rnemherikan kepada mamah Risbi beratus-
rahrs uang emas, sepuluh bulatan, tiga ratus ekor kuda Arab dan sepuluh ribu
sapi." (Atharva Veda lfunda 2O Saukata 127, Manta 1-S;at

Sekian kutipan kami tentang ayat-ayat yang terdapat dalam kitabkitab agama
Parsi dan agama llindu, tentang kenyataan dan kebenaran kenabian serta ke-
rasulan Nabi M uhamnrad saw.. Dengan ayat-a-vat nubuwat Nabi Muhammad yang
tersebut dalam kitab-kitab agama Persia dan Hindu seperti yangkami kutip dan
rnungkin ada lagi yang lain-lain yang menunjukkan demikian, jelaslah bahwa
kebenaran akan datangnya Nabi Muhammad saw. ifir bukan saja disebutkan daiam
kitab-kitab l'aurat dan Injil, melainkan disebutkan juga dalam kitab-kitab suci
agama Parsi dan Hindu.

Dengan adanya ayat-ayat nubuwat dari kitatlkitab suci agama yang terdahulu,
seperti yang kanli kutip di atas, terutama yang tersebut dalam kitab Taurat dan
kitab Injil, tetaplah bunyr ayatAl-Qur'an (Surat al-Araat: 157) yang telah kami kutip
di muka.

KitabTaurat dan Kitab Injil (Perjanjian lama dan Perjanjian Baru), meskipun
kedua-duanya oleh Tuhan telah dinyatakan sudah banyak dicampuri oleh tangan

44 Ayat-ayat nubuwat dari kitab agama Persia dan kitab agama Hindu yang kanri kutip di atas adatah

kutipan dari majalah Pedoman Masyarahat Medan, No. 35. Th. II yang dipimpin oleh saudara Hamka.
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manusia, oleh pendapat para kefua agama Yahudi dan agama Nasrani, pada masa
sebelum Nabi Muhammad dibangkiflian, tetapi dengan kudrat dan iradatTuhan
juga, dalam keciua kitab itu masih banyzk terdapat ayat yang memberikan pen-
jelasan tentang kebangkitan seorang nabi dan rasul Tuhan, yaitu Nabi Mu-
hammad saw..

Berhubung dengan itu, pada masa sebelum Nabi Muhammad saw. dilahirkan
ke dunia, tidak kurang-kurang di antara ketua-ketua Yahudi dan Nasrani yang ada

di sekitarJazirah Arab dan di tanah Syam yang menanti-nanti kedatangan beliau
yang utama itu. Bahkan, sepanjang riwayat yang tersebut di dalam kitab-kitab
tarikh, bukan saja dari mereka itu yang telah memahami kedatangaur beliau yang
utama itu, dengan perantaraan ilmu pengetahuan yang ada pada mereka.

Demikianlah, hendaknya orang-orang menyadari bahwa kedatangan Nabi
Muhammad saw. ke alam dunia ini, sej ak beberapa abad sebelumnya sudah diakui
dan dinyatakan kebenarannya olehktailkitab suci aganayangditurunkan kepada
para nabi serta rasul Allah yzurg terdahulu; dm telah diakui serta dinaurti-nanti pula

kedatangannya itu oleh setiap golongan dari pengikut-pengikutkitab suciagama-
agama ih.r. Oleh sebab itu, apakah Nabi Muhammad telah datang dan terlah di-
angkat rnenjadi nabi dan rasul Tuhan ke alam dunia ini, lalu sebagian besar di
antara mereka itu tidak percaya clan membantah serta menentang apa-apa yang
diserukan oleh Nabi Muhamnrad saw., padahal sebelumnya mereka itu telah
ntenanti-nanti? Hal itu ih,r bukanlah menjadi urusan dan tanggung jawab beliau,
rnelainkar-r urusan Tuhan semata-nrata. Demikian sebagaimana telah dinyatakan
oleh'i'uhan dengan fimran-Nya l<cpada Nabi lV{uhammad saw.. pada masa beliau
telah nrendapat bantahan clan ticlak dipercaya oleh sebagian dari mereka.

"{, 6i tris4 &6i \t'&:\f o3';tS,r3;" ;:;Ji W
& r"pr csK*Iqi n3;j1 SlA4

"Orang-orong (Yohudidan Nasrani)yangtelah KantiberiAlkitab (Tauratdan lnjil),

ntereka itu mengenal Muhammad) sebogoimana mereka mengenol snak-anak me-
reko. Dan, saunqguhnya sebohogian di antara mereka menyembunyikan kebenoron,

padahol mp-reko itu mengetohui. Kebenoran itu dariTuhonmu, sebab itu janganlah
ko m u seka Ii - ka Ii terrn a su k o ra n g - o ra n g ya n g ra E u. " (al-Baqarerh: I 46-| 47 )

-r\;b\:,:;ri j;G\5i j;,{'oit["6]q-3_,pe\]6

$6+iliS;6i';a'
"..., padahol sebelumnya mereko (ohli kitab) bioso memohon (kedatangan N abi)

untuk ntendapat kentenangan otas orang-orong kofir, maka setelah dotctng kepado
mereka opa yong telah mereka ketshui, mereka lalu ingkar kepadanyo. lvloka, loknot

;i.ii
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Alloh-lah atos orang-orong yong ingkar itu." (al-Baqarah: 89)45

Maka sebagai penutup bab ini, kami berseru kepada saudara-saudara kami
bangsa Indonesia umumnya, baik yang merneluk agarnaYahudi atau agama Nas-

rani (Iftisten) maupun yang memeluk agarna Hindu dan sebagainya, marilah
kembali rnenyelidiki kitatFkitab suci yang asli dari agama-agama yang dipeluk,
yang masih dianggap bahwa kitabkitab ihrlah kitatrkitab suci dari Tuhan seru
sekalian alam. Kemudian sesudah ihr, marilah kita menyelidiki (mempelajari) kitab
suci Al-Qur' an yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw., nabi yang telah dijanj ikan
dalam kitab-kitab suci dari nabi-nabi sebelumnya. Dan, selidikilah serta renung-
kanlah dengan pikiran yang suci murni buah pimpinan Nabi Muhammad serta
pelajaran-pelajarannya yang sempurna.

Kepada para kawan kaum muslimin di Indonesia pun kami berseru, jika
memang benar-benar hendak mengikut agama Islam yang dibawa oleh Nabi
Muhammad saw., marilah kita mempelajari dan memperhatikan isi kitab suci Al-

Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad saw. dengan arti kata yang sebenar nya!
Wabillahit-taufiq. l

a5 S.bub nuzul (lurunn.v-a) ayat-ayat vrng lersebut akan diuraikan rlalarn kitab ini,insya Allah (Pen.)
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Bab Ke-5
WAHYU

A. WAHYU MENURUT BAHASA DAN SYARIAT
Sebelum kami melanjutkan riwayat Nabi Muhammad saw. setelah
menerima wahyu yang pertama agar lebih jelas perlulah kiranya istilah
wahyu itu kami jelaskan lebih dahulu sebab istilah tersebut ber-
hubungan erat dengan kenabian dan kerasulan Muhamrnad saw.

'1. Menurut Bahasa
Istilah wahyu berasal dari bahasa Arab yang menurut bahasa artinya
bermacam-macam, lebih dari sepuluh arti, yaifir'mengabarkan dengan
rahasia', berkata-kata dengan perlahanJahan', berpesan','meny.uruh',
'menyurat','menunj ukkan sesuafit dengan segera','menjatuhkan se
suaf,r kepada seseorang', 'memberi pengetahuan kepada seseorang',
rnemberi penerangan kepada seseorang','memberi pengajaran kepada
seseorang dengan tidak diketahui oleh oranglain','memberikan obat-
obat dengan segera', 'menyembelih dengan segera', firman-firman
Tuhan Yang Maha Esa kepada Nabi-Nya dan para wali-Nya'.
Demikianlah arti wahyu menurut arti kata dalam bahasa Arab. Oleh
sebab ifu, siapa pun yang hendak menerjemahkan istilah wahyu ter-
lebih dahulu harus meneliti perkataan yang ada di samping kanan dan
kirinya, kemudian menerjemahkan sesuai dengan salah sahr dari yang
tiga belas jenis arti di atas.

2. Menurut Syariat
Adapun arti wahyu menurut ketetapan-ketetapan syariat

(agama) adalah sebagai berikul

,t',o ,' t o, ozt ."i.
,S o o.i c -9 i ^\-*, +iL*il '-
\ J Jl;2.r I J/

"Bahwasonya wahyu itu adolah pembertfuhuan dai hodirat Ailah
Yang Mohatinggi kepada seorong nabi dori nabi-nobi-Nya, dalom hal
hukum sloriat (agama) dan sebogoinyo."

4 J* 1r i4;i Y
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& ab*,, )L ,i o *c,i ,* ib-(t'
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/ / J'.

t-ir-At u',

" U ntu k f r m o n -f r m a n ketu h o n an y a n g ditur un ka n kep a d a n ab i - n ab i - Ny a d a n

w ali -wali -Nya itu dikatakan w ahyu. "

4 .ilr 
"l! 

c,t-J'tt;\ e,^+'J. "i y
"Telah ghalib (biosa) bahwo wahyu itu berofti opa-opl yang diberikan kepada

para nobi doi hadirat Allah."

l_-9 .---,
U '. \')

'Wahyu itu adalah suotu makrilal (ilmu penEetahuon)yang diperoleh oleh se-

seorang di datom diinya dengan kqrakinan bohwa makrifatitu dari HodiratTuhon seru

sekslian olorn diperoleh dengan perantaraon pendengaron otau lainnya atau dengan

tidok odo perantoraon."

tebih tegas lagi, arti wahlrr itu adalah pemberiLrhuan atatt pelajaran yang

diberikan riengan segcra dan secara rahasia juga khusus kepada scorang nabi.

Memang, wahyu yang diberikan oleh Allah kepada para nabi-Nya itu selanranya

dengan segera serta tidak diketahui oleh orang lain.

Demikianlah clengan singkat tentang arti wahlu nreuurut ketctapan syara'.att

B. BAGAIMANA WAHYU DITURUNKIIN KEPADA NABI MUI{AMMAD
SAW.?

Menurut keterangan-keterangan dari Nabi sarv. sendiri sebagaimaua tt'r-

sebut dalani kitabkitab hadits yang muktabar, wahyu ditrrrunkan kcpada beliau

dengan berbagai cara yang singkatnya sebagai berikut.
a. I3erupa irnpiart i'ang baik waktu bcliau tidur:

b. Kadang-kadang wahyu itu dibawa oleh malaikatJibril, dan maiaikat itu mt'-

nyer upai manu sia taki-laki, I alu nrenyampaikan (mcngr:capkin) pcrkataa tt-

perkataan kcpada bcliau, kcmudian selmla perkataan itu dipelihzu-abaik-baik

dan dihafalkat benar-benar oleh bcliau.

c. Kadang-katlang malaikat penrbawa wahyu itu tnc'natnpakkan dirinya dalam

bcntuk yang asli (bt'ntuk nralaikat),lalu ia mcwahl'ukan kepadabeliuu apa-

-1dK.r,'ra;r 
irrti wirhyLi sr,ba.gai vang tersebul iiu tlapatlah dihetalrui thlarl karrttts l;;thasit Aral.r; rlan

krterarigan lersr:brrt lialni kutip tlari kital>kitrlr lvltil'rudatu n!-trIu'tuund, ttl'l'luviid, dttn ilsrarus-,--Syunah

S*lanjutnya dapal rlil<etahrri pula rlengan panjarrll k'bar diizrn Risalahot-'lhzlrirl karangan Syekir \'ltrharnmad

Abcltrh, MutiiNtlleri Mesir, d;ur tliiliul kitab rzl-llith.yul Iluhamnady kartutgan *+ryirl N{trhanrnrad llasvicl Ridha,

lrenrirrrpirr nrajalali al-Muntr <li Mesir. (i'cl-u)
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4 #t *'J, L*avl (,':', s't,t\!

apa yang cliwahyukan oleh Allah kepada beliau.
d. Kadang-kadang wahyu itu merupakan bunyi genta. Menurut beliau, itulah

wahyu yang paling berat diterima oleh beliau.
e. Kadang-kadangwahyu itu datangtidak dengan perantaraan malaikat, melain-

kan beliau menerimanya langsung dari Hadirat Allah sendiri.
f. Sekali wahyu itu beliau terima waktu beliau ada cli atas langityang ketujuh.

Jadi, beliau menerima firman Allah dari HadiratAllah sendiri.

i)emikianlah cara-cara bagaimana wahyu diberikan kepada Nabi Muhammad
saw. yang masing-masing sesuai dengan isiwahyu yang disarnpaikan. Dengan
demikian, kita dapat memaharnibahwa wahyu yang diterima oleh beliau itu ber-
tingkat-tingkat

Di antara keterangan tentang caracara bagairnana wahyu disampaikan kepada
Nabi saw. adalah sebagai berikul

?nt *r't;,*xG Liu F
'r\<t ,{lt e 4tdt

" Ai sy a h r. a. b erkoto, Wa hy u ya n g p efta m a s ekal i d i d ato n g ka n kep o d a Ra s ul u l l a h
saw. itu odolah pemandangan (impian)yong baikyang bertepatan dalom tidur, moka
beliau tidak melihat suotu pemondengan, melainkan datang cahaya terang sepefti
tera ng nya wa ktu sub uh !"' a7

Nabi saw. pernah bersabda,

to / o t d

4.',-*rr'g.5 ;st C-r-, ;l I
"sesungguhnyo Ruhul Qudus (Malaikot Jibril)telah mengembuskan ke dalam

hatiku." a8

J"-'.'JL ibi','*r', F ; c,rtLit Li ,q*?ur oeraic 'd\i 
F

(et, W 1, J';'ri\- t ;lislS'a5,ir 'J';')(.,j'i;# i'
'r, i ,, to, t o" o:' " 9. t. ".t1 o i. '!..i , t' ., i, -1, 

o,. ',? il..Jr-, V a:,c t+) ttS f e ry'e o.Ut -f S t-t\ U4Jp ,Y qU

4J"*.c G,:\1;A<J'>&', biit"d. k WLL
"Aisyahr.o. berkotabahwa Haritsbin Hisyam pernahbertanya kepada Rasululloh,

'Bagoimanakoh wahyu pada engkau?' Maka Rasulullah sow. bersabda, 'lQdong-kadang

47 Riwayat Bukhari dan Muslim.
48 Riwayat Abu Nu'aim dengan isnad yang dhaif
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wohyu ysng datang kepodaku suaranya seperti bunyi genta, dan wahyu inilah yang
sangotberotbagiku,lalu diputuskan dai aku, dan aku sungguhtelah meneimo dengan
mengerti dorinya apo-apa yang dikatakannyo. Dan kodang-kadang molaikot pem^

bowa wahyu menyerupai seorang lelaki kepodaku, lalu io berkata kepadaku lolu oku
menerimct dengan hafal opa-apa yong ia katakan."'ae

Demikianlah di antara keterangan Nabi saw. sendiri tentang caracara wahyu
diturunkan atau disampaikan kepada beliau. s

c. BAGAIMANA WA.HYU YANG PERf,AMA KALI DITURUNKAN
KEPADA NABI MUHAMMAD SAW.

Untuk menguatkan riwayatyang telah kami uraikan di muka dalam Bab III
tentang wahy'u yang pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.,

berikut ini kami kutipkan keterangamya,

"Aiqrah r.a. berkoto, "(ang pertomo sekoli apo (wohyu) yong dimuliokan pada
Rasulullah saw. itu odalah impion yang baik dalam tidur. Beliau tidak melihat impian
itu melqinkan terong cuaca datang sepefti terang cuocanya waktu subuh. Kemudian
diberikan kepada beliau rosa amatsuka bersembunyi (menyendii dqn beliqu lalu me-
nyendiri di Gua Hira mako beliou ber'tahannuts di dalamnya, yaitu beribadah dalam
beberapa malsmyang berbilongan sebelum beliau kembolipulang kepada qhlike-

luargonya, dan bersedia-sedio untukyang demikian itu kemudian beliau kembali ke-
pada Khadijah lalu mengambil perbekalan yong sepertiitu sehingga dotangloh Haq
(kebenoran), sedang beliau ada di Gua Hira. Maka datanglqh malaikat kepada beliou
lau berkato, " Bacslah ! 

"

Beliou berkota, "Aku bukon pembaca."
Lalu Jibril memegong beliou, Iantos memeluknya dengan sekeras-kerasnyq som-

poi poyahlah beliau lalu Jibril melepaskan beliau lantas berksta, "Bacalah!"

Beliau berkqta, "Aku bukon pemboca."
Lalu Jibril memegang beliau lantos memelukbeliou ysng kedua kalinyo sampai

merosa pqyahlah beliou lolu meleposkan beliou lontss berkata, "Bacalah!"

Mako beliau berkata, "Aku bukan pembaca."
Lalu libril memegong beliau lantas memelukbeliau dengon sekeras-kerasnya,

kemudian melepaskanbeliaulaluberkata, "Bacolah dengannamaTUhanmuyang teloh
menciptakan. Dio menciptokan manusio dari darah yong beku! Bocolah olehmu dan
TUhanmu Maha Muliayang mengajar manusia dengan pena, mengajarmanusioten-
tang barang apo yong ia belum mengetohui!"'" 5t

49 Riwayat Bukhari dan Muslirrr.
50 Keterangan tentang cararara atau macarn-macamnya wahyru yang diturunkan kepada Nabi saw.

tersebut dalam kitab-kitab hadits yang muktabar. Antara lain dapat diketahui rlalam Shahih Buhhari, Shahih
Muslint, Sunan Abu Dawud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasa'i, Musnad Ahmad, dan Muwaththa Malih (Peny).

51Al-Hadit..
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Dari hadits di atas kita dapat mengetahui bahwa wahyu yang pertama kali
diturunkan kepada Nabi saw. itu berupa impian (pemandangan) di dalam tidur,
yang merupakan cahaya yang terang seperti terangnya cuaca wakhr pagr hari.
Kemudian pada lain waktu, beliau kedatangan malaikat pembawa wahyu, padahal
beliau sedang ada di Gua Hira, dan wahyu ihr berbunyi seperti tersebut di atas.s2

D. KEADAAN NABI MUHAMMAD SAW. KETIKA MENERIMA WAHYU
Sebelum terjadi peristiwa sepertiyangkami uraikan dalamBab III, Nabi saw.

sedang tidur nyenyak, seorang diri dalam gua yang gelap sekali, dan di tengah
malam yang gelap gulita pula. Kedatangan Jibril sangat tiba-tiba dan sangat me
ngejutkan serta dengan suara yang sangat keras. l,ebihlebih selama ini beliau
belum pernah mengenalnya, sehingga beliau terbangun dengan perasaan terkejut
dan takut, hati berdebar-debar, tubuh gemetar, terlebih-lebih pada waktu dan
sesudah beliau dipeluk dan didekap dengan sekeras-kerasnya olehJibril.

Demikianlah selanjutnya, seperti yang kami uraikan di atas dan akhirnya
Nabi saw. pulang ke Mekah dengan keadaan seperti ihr. Setiba di muka rumahnya,
yaitu pada waktu menjelang subuh, dengan tergopoh-gopoh dan dengan suara
yang sangat ketakutan, beliau memanggil keluarganya sambil berseru-seru de.
ngan suara keras dan parau, "selimutilah aku! Selimutilah aku!"

Khadijah, ketika mendengar suara suaminya yang sangat dicintainya itu
segera membukakan pintu rumahnya. Dilihatrya Nabi saw. dalam keadaan ge
metar, napasnya terengah-engah, suaranya parau, mukanya pucat, seolah-olah
beliau sedang sakil Karena itu setelah beliau masuk ke dalam rumah, dengan
segera Khadijah menyelimuti badan beliau yang kelihatan sangat kedinginan ihr.

Kemudian timbullah rasa khawatir pada diri Ktradijah terhadap Nabi saw.
karena selama ini, sejak mereka hidup bersarna-sarna selaku suami istri, Khadijah
belum pernah melihatkeadaan Nabi saw. seperti ihr, mukanya sangatpucal napas-
nya terengahengah, badannya menggigil kedinginan, dan keringatrya senantiasa
bercucuran. Khadijah berdiam diri dengan hatiyang gelisah dan senantiasa mem-
perhatikan apa-apa yang sedang dirasakan oleh suaminya yang tercinta itu.

Menurut riwayat, ketika itu Nabi saw. lalu tertidur karena mungkin letih dan
lelah. Sementara beliau tertidur, Ktradijah pergi ke rumah waraqah bin Naufal,
lalu dia menceritakan apa yang tedadi atas diri suaminya itu. Waraqah bin Naufal
ketika ifu sudah agak lanjut umurnya dan sudah menganut agama Masehi serta
telah mempelajari isi kitab Taurat dan Injil.

Demi didengarnya cerita Khadijah, dia diam saja, dan setelah selesai I{ha-
dijah menceriterakan apa yang terjadi atas suaminya, lalu waraqah berkata, "Kuddus,

52 Bunyi riwayat tersebut kami kutip dair Shahih Buhhari danbaik jttga kamiterangkan di sini bahwa
yang tersebut dalasnSirah Ibnu Hiryan sesudahJibril membacakan ayat-ayat itu, lalu berkata, "Maka aku mem-
bacanya kemudian selesailah. Lalu Jibril (malaikat) pergi dariku dan aku bangun dari tidurku, maka seakan-
akan tertulislah di dalam hatiku suatu tulisan. (Pezy.)
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Kuddus! Demi Tuhan yang diri Waraqah di tangan kekuasaan-Nya, jikalau engkau
membenarkan aku, hai l(hadijah, sesungguhnya telah datang kepadanya (N{tr-

hammad) Namus Akbar yang pernah datang juga kepada Musa dahulu, dan se-

sungguhnya dia (Muhammad) adalah seorang nabi bagi umat ini. Maka dari ihr
katakanlah kepaclanya, supaya tetap tenang!"

Setelah mendengu'keterargan dari Waraqah, lftadijah puliulg ke rumahnya
dengan hati yang agak gembira.

E. PERTANYAAN KHADIJAH DAN JAWABAN NABI MUHAMMAD sAW.
Sepulang Khadijah ke rumahnya, Nabi saw. masih tertidur;tetapi tidak be.

rapa lama terbangun. Beliau terlihat sudah agak segar, gemetar badannya agak
berkurang, napasnya telah agak terahrr kembali, suaranya telah agak terang, dan
wajahnya telah mulai bercahaya. Ktradijah sudah tidak sabar lagi rnenahan kc-
gelisahan hatinya. Dan dengan suara lemah lembut dan perasaan yang sedih tapi
bercampur gembira, I{hadijah terpaksa memberanikan diri untuk bertanya kepada
Nabi saw..

lir; ,5r '.i \!L--.- i-:;i'

"Aduhai! Tuhan! Aduhai! Apakah yang menimpo kekosihku? Katakon oleh eng-
kau kepadoku, hoi kekasihku, apakoh yang menimpa engkau? Berikonlah kasih

soyongmu kepadaku, hai kekasihku! Katakanloh kepodoku! Katakantah kepodoku!"

Nabi saw. menjawab,

" Selim uti lah aku ! S elim uti la h aku ! "

Khadijah berkata,

"Sekarong aku tidak sabor lagi untuk mengetohui sool ini, maka ceritakanlah
kepadoku!"

Nabi saw. menjawab,

"sungguh oku khawatir otas diriku sendiri."s3

53 Perkataan Nabi saw. seperti ltu bukar berarti bahwa beliau nrengkhawatirkan dirinya kalau-kalau

akan nrenjadi orang gila darr bahwa y'ang dilihalnl'a itu jin, sebagaimana penrlapat v:bagian rrlanra: tetapi berarti
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Nabi saw. bersabda demikian karena beliau merasa bahwa dirinya berada
dalam kekhawatiran yang sangal Beliau merasa dirinya sangat payah serta perasa-
annya lelah sekali akibat pelukan dan dekapan malaikatJibril yang keras-keras
atas diri beliau tadi.

Setelah menerima jawaban ihr Khadijah berkata kepada Nabi saw.,

t o--' n '-o- I. 
o ,' , t.

=J;_5' _W:rg7')t
,r t ' i. 1. t o t' , ot , ot' '" t".i

R tsl y,'"P Es .rdt 6f ) cpe-ti^Jl

"oh tidaklah begitu, demi Allah, Allah tidok akan menghinokon engkau seloma-
Iamanya, koreno engkau adalsh seorang yong selalu menyantbung (mengekolkon) tali
kekeluargaan, dan menorrygung yong berat (orang yang susah), dan mencaikan pe-
keiaon bagi orang yang tidak mempunyai pekerjoan dan engkouloh yang selalu meng-
hormotitamu (menyediakan jominan tomu) engkauloh yang selalu menolong atas
kesusohan-ksusahan di jalan yang benor."

Dengan adanya jawaban Khadijahyangsangattulus itu, Nabi saw. kemudian
memberitakan semua yang baru diketahuinya dan dialaminya kepada istrinya
yang sangat ikhlas ihr.

Sesudah ihr Ktradijah bertanya lagi kepada Nabi saw.,

"Tidokkah engkau bertanya kepadanya, siapokah engkou don siopakah yong
dotang bersomo engkau, dan opakah maksudmu kepadaku?"

Nabi saw. menjawab dengan bersabda,

9.t 6 J , t t

il; )'tiJJi L..-l _[ifi l"y; l^;-" \
"Aku teloh mendengar dia berkoto, 'Saya Jibril. Saya datang akan menyampaikan

kepado engkou risolah Tilhonmu."'

Mendengar jawaban tersebut, Iftadijah terdiam dan Nabi pun diam juga.
Dalam hati Khadijah sudah penuh kegcmbiraan, meskipun dalam keadaan diam,
karena jawaban dari Nabi tadi sesuai dengan yang dikatakan oleh waraqah bin
Naufal tadi. Sedangkan Nabi rupanyaketika ihr masih menderita perasaan payah,

kalau-kalau dirinya menjadi binasa atau tewas. Karena di kala itu rnemang beliau belum mengerti, bahwa yang
dilihatnya itu malaikat Jibril, sebagaimana pendapat dan paham Abu Bakar ibnul Arabi yang dikuatkan oleh
Imam lbnu Hajar al-Asqalani. Jadi, Nabi mengkhawatirkan dirinya kalau-kalau menjadi tewas atau binasa. ka-
rena dari payah dan letihnya perasaan beliau di kala itu. Beliau belum mengerti kalau-kalau dirinya yang baru
digembleng oleh rnalaikat Jibril dengan rnenyampaikan wah1.u Allah kepadanya. (peny.)
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dan dalam pikirannya masih terbayang-bayang peristiwa yang baru diketahui dan

dialami tadi.

F. WARAQAH BIN NAUFAL
Setelah badan Nabi segar kembali dan keadaannya telah kelihatan seperti

sedia kala, suaranya telah terang, berangsur-angsur kembali, dengan Segera

Khadijah rnengajak beliau menemui Waraqah bin Naufaly di rumahnya dengan

hrjuanhendak bertanya lebih lanjut tentang peristiwa yang telah menimpa diri Nabi

di Gua Hira itu, dan agar Nabi mendengarkan sendiri keterangan dari orang tua

itu.
Sesampai di rumah Waraqah bin Naufal, Nabi dan I{radijah menemuinya,

lalu satu sama lain saling menghormati. lantas Waraqah menanyakan maksud

kedatangannya mereka.
Ktradijah lalu berkata kepada Waraqah'

"Hoianoktetakipamanku!Densorka#rf ;"I"LT);':":::'\'r
I el oki sq u d aram u (N abi )."

Waraqah berkata,

"Hoi anaktelaki saudaraku! Apa yang engkau lihqt?"

Nabi saw lalu menceriterakan apa-apa yang baru dialaminya.

Setelah Nabi selesai berbicara, Waraqah berkata,

4r. u'; \w G-i JrU F

l,r--;"; ov 'rlL

(.'-
"Suci sucil Hai anak lelqki saudoraku! lni odoloh rahasio yang poling besar yang

pernah diturunkan oleh Allah otos Nabi Musa. Oh, mudah-mudahon oku dapatkembali

54 Waraqah bin Naufal (anak lclaki dari paman Khadijah) bin al-Asad bin AbdulUzza. Pada waktu itu

dia telah mengikut agama Kristen, dan telah mempelajari kitab-kitab Taurat dan Injil; dan menulis/nrenyalin

Kitab Injil dari bahasa Ibrani ke bahasa Arab. I'ada waktu pertemuan dengan Nabi saw. umurnya sudah larjut

dan ntatanya telah buta: dan|a memang termasuk seorang yang alim tentang isi KitabTaurat dan Injil. Ktradijah

nrengajak Nabi datang keparla Waraqah itu, karena Ia dianggap oleh Khadijah sebagai orang tua yang terkenal

aiim serta patuh dalam memeluk agamanya, pula masih termasuk fami'li dekat, dengan tujuan agar Nabi men-

clengar sendiri keterangan darinya, sepanjang keterangan yang telah diketahuinya dalam kitab-kitab agama

yang dipeluknya. ( Pent.)
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menjodi mudo don l<ttot! Mudoh-mudahon aku mosih hidup, kelokbilamono kaummu
mengel u orka n (m en g usir) eng kau ! "

Setelah mendengar perkataan Waraqah, beliau bertanya,

( * ?r*'1i\
"Apakoh mereka (koumku)akan mengusir aku?"

Waraqah menjawab,

',t!'j r4;ig Vl f GU

55 t3unyi riwayat tersebut itu sebagai kelanjutan riwayat yang menerangkan turunnya wahyu yang
pertama kali, sebagai yang tersebut dalan Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Keterangan yang diberikan
oleh Waraqah itu nrenurut yang telah diketahuinya, dalarn kitab Taurat dan Injil, yang memberitakan akan
adanya seorang nabi utusan Allah yang diturunkan di'Ianah Arab. Oleh sebab itu, clengan sendirinya ketika
itu ia telah mengakui akan kenabian Nabi saw.. Tidak berapa larna sesudah pertemuan itu dia wafat. Sepanjang
riwayat dalam kitab l'arikh al-Khanis, bahwa wafatnya itu pada Lahun kedua atau ketiga dari tahun kenabian
Nabi saw.. (Pez1.)
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'Ya, somo sekoli tidok ada seorong yang datang dengan membawa seperti apo

yang engkaubawaitu meloinkaniamstidimusuhi. Donjikalauoku masihdapatmeng-
alamiharimu -kelok ketika engkau dimusuhi, aku akan menolong engkou dengan
pertolong an yong sekuot-kuatnya."

Sesudah keterangan waraqah selesai, Nabi dan I{hadijah pulang ke rumah-
nya. sejak itu Iftadijah memegang teguh keterangan-keterangan waraqah itu.
Karena memang itulah yang diharapharapkannya, sejak sebelum dia kawin
dengan Nabi saw.. Dengan keterangan-keterangan dari waraqah iflr, Nabi pun
merasa mendapat penjelasan yang terang tentang peristiwa yang baru dialami oleh
dirinya.5s

G. WAHYU BERHENTI DAN TURUN LAGI
Sesudah turunnya wahl'u yang pertama kali itu selama kurang lebih tiga

tahun, Nabisaw. tidakntendapat (menerima) wahyulagi darihadiratAllah.I(arena
sangat rindu dan cinta beliau terhadap wahyu, pada diri pribadi beliau timbul
kekhawatiran yang besar kalau-kalau wahyu sudah putus, tidak akan hrrun lagi.
Tbtapi setelah sekian lama beliau tidak pernah menerima wahnr akhirnya beliau
mengalami suatu peristiwa lagi. Pada suatu saat, beliau mendengar suatu suara
dari atas yang berbunyi,

{r'r- J'i', Ui r -r1;u ydlJ I
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"Yo Muhammad!Engkau itu utusan Allahyong benar!"

l-antas Nabi saw. mengangkatkepalanya, mendongak ke atas. Seketika itu
juga beliau melihat seorang yang rupanya pernah beliau lihat di Gua Hira dahulu
sedang duduk di atas kursi di antaralangit dan bumi. Segera pada diri Nabi saw
timbul rasa ketakutan. Sebab itu beliau tergesa-gesa pulang ke rumahnya. I{aretra
takuf sesampainya di rumah, beliau berseru-seru kepada para keluarganya,

" S eli m util ah oku ! S eli m util ah aku ! "

1-arnpak oleh Ktradijah, Nabi saw ketika itu seperti orang ketakutan, dan

keadaannya mirip seperti pada waktu peristiwa yang dulu. Kemudian Khadijah
menyelimuti beliau rapat-rapal Seketika itu juga Nabi saw. menerirnawahyu dari
hadirat Allah, yang bunyinya,

'&5 #s i # *x;;ti t * #,fi!;# "& a ;# : ivV.:x,ls
#iaqt;*

"Hoi orang yang berselimut! Bongunlah engkau, Ialu berilah peringaton! Dan
Tuhonmu agungkonloh! Dan pakoionmu bersihkanlah. Dan perbuaton dosa (me-

nyembah berhalo) tinggalkanloh dan jonganloh kamu memberi (dengan malsud)
memperoleh (bolason) yang lebih bonyak. Dan untuk (memenuhi perintah)Tuhonmu,

bersoborlahT" s0 1d-Muddatstsir: I -7)

Setelah wahlu kedua turun, kepada beliau berturut-hrrut diturunkan wahyu
sehingga banyak sekali.s7

H. TUDUHAN YANG TIDAK BENAR
Karena dalam bab ini ada sebagian pasal yang harus ditambah keterangan,

juga mengingat bahwa kaitannya dengan pasal tersebut ada segolongan umat yang
pahamnya jauh dari kebenaran, boleh jacli sesat dan menyesatkan, maka kami akan
memberikan penjelasan unhrk membantah paham yang salah itu agar kaum mus-
lirnin tidak terpedaya oleh paham yang sesat itu.

Adapun yang hendak kamijelaskan di sini, pertama keadaan diri Nabi Mu-
hammad saw. setiap menerima wahnt dari Allah dan kedua hal-hal yang berkaitan

56 Sebagian besar para ulama ahli hadits telah sepakat bahwa ayat-ayat tersebut itulah wahlu yarg kedua
kali yang diturunkan kepada Nabi saw..

57 Riwayat tersebut itu menurut yang cliriwayatkan oleh Bukhari dan Muslinl. Dan di riwayat lain kec-uali

Nabi saw. nrerasa takut, beliau saurpaijatuh ke tanah. IGta beliau, "Maka aku kelakutan sehingga jatuhlah

al<tr kc tanah."
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dengan wahyu-wahyu yang pertama dan kedua tadi. Selanjubrya akan kami urai-
kan seperlunya tentang paham yang sesat ifu dengan penjelasan-penjelasan yang
saksama.

Pertama, tentang keadaan Nabi saw. ketika menerima wahyu Ilahi. Sebagai-
mana telah diketahui, ketika ihr beliau sangat payah. Keadaan beliau yang seperti
ifu bukan hanya seka[ akibat baru pertama kali menerima wahyu. Selanjubrya pun,
setiap wahnr diturunkan, beliau merasa sangat berat sehingga beliau merasa
sangat payah. Bahkan, ada sebuah penurunan wahyu yang berabrya melebihi
penurunan wahnr lainnya sehingga beliau pernah memberitakan melalui sabda
sebagaimana termaktub di dalam kitab-kitab hadits yang muktabar, yang di antara-
nya di bawah ini kami kutipkan sekadarnya.

'lui tu-)L'",r; J^ ffi iu:t .:A ci;; iilr e)'*
n.i, .,i . 4:, t: . or-i, c ..:,,,. ,. , )-oijl c---:-b.#1 YI J! -s--/- oy C L; Jll.i -t9 c-1;t
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"Telah berkato Abdullahbin Umar r.a.,'Saya pernohbeftanyo kepoda Nabi saw.,
'Bogaimana perosoanmu ketika wahyu diturunkon?""

"Makq beliau besobda, 'Aku mendengar suora-suaro genta, Ialu aku diam pada
woktuitu makotidakpemahsekoli jua, ketikawahyuditurunkan kepadoku, melainkan
bohwasanya ketika itu oku menyongka bohwo jiwaku sedang dicabut."'s8

\, o', -Ut;G,Cju F
/ rJo' ,3,.' ..,'.,(d- or-.;) ( ^<-f +lS 1i.

"Teloh berkata Ubadoh bin Shomit r.a., 'Adolah Nabi saw. ketika wahyu diturunkan
atosnya, tampaklah sengsoronyo, berubahlah air mukanyo, karena dsri beratnya.'"se

". ) to.',rl aIl -\--c.l)''r!1
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"Teloh berkoto Aisyah r.o., 'Demi, saungguhnya saya melihat Nabi saw. pada
waktu turun wahyu atasnyo pada suotu hari yang sangat dingin, maka malaikot pem-
bawo wahyu itu pergi darinyo, dan sungguh dqhi beliau tampak mengucurkan ke-
nngat.'" n

58 Riwayat Ahrnad.
59 Riwayat Muslim.
60 Riwayat Bukhari.
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"Telah berkata Tnid bin Tsabit r.o., 'Adalah Rasulullah saw. apabilo wahyu diturun-

kan atasnya, berotloh karena itu dan bertetsanloh keringat dori tepi dahinya, seakan-

akon intan, sekolipun pada waktu dingin.'"at

Itulah sebagial hadits yang menerangkan keadaan Nabi saw. ketika me-

nerima wahyu. Hadits-hadits semacam ihr banyak, yang di antaranya sebagai be
rikuL

Pada suahr hari Nabi saw. duduk bertelekan paha pada paha sahabatZud
bin Tsabit. Tiba-tiba datang wahnr atas beliau. Zaidberkata, "Pada waktu itu
pahaku yang tertindih oleh paha Rasulullah saw. hampir remuk (hancur) rasanya."

Pada suatg hari Nabi saw. menerima wahyrr, padahal beliau sedang menung-

gang kendaraannya sehingga binatang tunggangannya merasa keberatan sampai

jatuh terduduk di tanah.
Dari hadits atau riwayat-riwayat tersebut dan hadits lain yang tidak kami

kutip, nyatalah bahwa keadaan Nabi saw. ketika menerima wahyu dari Allah sangat

payah dan membcbankan perasaanyangsangatberal Perasaan seperti itu muncul

tidak hanya ketika menerima wahyu yang pertama saja, tetapi setiap kali menerima-

nya. Hanya saja pada waktu menerima wahyu yang pertama kali iht, beliau sedang

tidurnyenyak dan seorang diri di dalamgua padatengah malamyanggelap gulita,

apalagi belum pernah kenal dengan malaikat pembawa wahyu ihr, Jibril, dan lebih-

lebih ketika itu beliau dipeluk dan didekap sekeras-kerasnya olehJibril. Akibatnya,

dalam diri beliau timbul ketakutan yang amat sangat, hati beliau berdebar-debar,

dan seluruh hrbuh beliau gemetar.

Jika kita mengingat payahnya atau sengsaranya Nahi saw. setiap menerima

wahyu Ilahi, maka tidak sepatutnya sekalian manusia terutamayang telah percaya

pada kenabian dan kerasulan beliau, yaihr umat Islam, menyia-nyiakan wahyu-

wahyu yang telah diterima oleh beliau. Artinya, tidak mengindahkan perintah-

perintah dan menjauhi larangan-larangan yang terkandung dalam wahyrr-wahyu

yang telah diterima oleh beliau (Al-Qur'an) itu.
Adapun, penyebab mengapa setelah menerimawahyu yang pertama, selama

kurang lebih tiga tahun, Nabi saw. tidak pernah lagi menerima wahl'u, itu karena

adanya kebij aksanaan Allah SWI Allah yang selalu menj aga kesehatan beliau dan

yang lebih tahu kepayahan beliau ketika wahyu diturunkan untuk yang pertama

kali. Sehingga, walaupun sejak ifu beliau mengharapharapkan turunnya wahyu

lagi dan sangat rindu menanti-nanti kedatangannya, Allah tidak mernberi atau

6l Riwayat ath:['habari.
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menurunkannya. Sebab, Allah lebih tahu, jika sekiranya beliau lekas-lekas diberi
wahyu lagi, niscaya diri beliau bertambah payah, yang mungkin dapat meng-
ganggu kesehatan fubuh beliau.

Buktinya, ketika wahyu turun lagi unhrk yang kedua kali, pada hati beliau
masih timbul perasaan terkejut dan takut. Tubuh beliau gemetar, payah, dan
perasaan lain seperti yang sudah dialami. Oleh sebab itu, paf,rtlah selama kurang
lebih tiga tahun itu beliau tidak menerima wahyu lagi.

Kemudian, setelah Nabi saw menerima wahyu yang kedua tadi, yang berarti
juga beliau telah ditetapkan menjadi rasul Allah, lalu wahyu berturut-firrut difirrun-
kan kepada beliau. Adapun firrunnya dan banyaknya yang diturunkan tidak tentu.
Turunnya, kadang-kadang ketika beliau sedang ada di rumah dan kadang-kadang
beliau sedang ada di luar rumah, demikianlah seterusnya. Kadang-kadang pada

siang hari, kadang-kadang pada malam hari, demikian seterusnya. Banyaknya,
kadang-kadang satu ayat, dua ayat, kadang-kadang sepuluh ayat, dan kadang-
kadang satu surah, juga kadang-kadang sahr surah yang pendek diturunkan ber-
kali*ali, demikian selanjutnya. Wahyu Allah itu berturut-turut dan selalu diturun-
kan oleh Allah, baik dengan perantaraan malaikat ataupun tidak dengan perantara-

an malaikat, sampai sempurna.
Dan di antara wahyu-wahyu Ilahi yang diturunkan kepada Nabi saw., kapan

dan sebab apa dihrrunkannya, nanti dalam buku ini akan kami uraikan, sesuai
dengan yang diriwayatkan di dalam kitatFkitab tarikh, kitabkitab tafsir, dan kitab
kitab hadits yang muktabar, yang memang ada pada kami selama kami menyusun
kitab tarikh ini.

Kedua, berkaitan dengan wahyu yang pertamakali dihrrunkan. Dalam wahyu
yang pertama kali, dengan perantaraan malaikat pembawa wahyr, Jibril, Allah
menyuruh Nabi Muhammad saw. membaca. Iantas beliau menjawab, "Saya tidak
dapat membaca", atau "Saya bukan pembaca". Dalam hal ini, "membaca" mem-
punyai dua arti, yaif,r membaca dengan tulisan dan membaca dengan hapalan,
tidak dengan tulisan. Oleh sebab itu, apakah Nabi, ketika itu disuruh membaca
tulisan atau disuruh membaca hafalan (bukan tulisan) ? Pertanyaan ini kalau tidak
diselidiki dan diperbincangkan lebih jauh, sudah tentu cukup dijawab, "Boleh jadi
beliau disuruh membacatulisan, jugabolehjadibeliau disuruh membacahafalan."

Jikajawaban ini tidak diperhatikan niscayakitatidak akan dapatmengetahui mana
yang benar serta sesuai dengan kehendak dan keterangan dari Allah, yang sesuai
dengan kenyataannya, bukan benar menurut pendapat atau kemauan pikiran
manusia. Oleh sebab itu, perlulah di sini kami jelaskah dan kami kupas agak
mendalam.

Perintah membaca tadi adalah perintah (amr) tal*im bukan perintah taklif,
yaitu diperintah supaya beliau menjadi pembaca, sekalipun sebelumnya bukan
pembaca dan yang pandai rnembaca, bukan diperintah supaya beliau belajar mem-
baca. Jadi, maksud perintah itu adalah, 'Jadi pembacalah engkau dengan kodrat

Bab Ke-S: ll'ahyu - 153



dan iradatTuhan!" Bukti bahwa perintah ihr adalah perintah jadi (amr takwim)

dapat dilihat setelah tiga kali beliau menjawab, "Saya bukan pembaca." lalu di-

perintahkan, "Bacalah olehmu dengan nama Tuhanmu!" Maksudnya, hendaklah

engkau j adi seorang yang dapat membaca dengan nama Tuhanmu, dengan kodrat

dan iradat-Nya, engkau akan menjadi seorang yang pandai membaca.

Demikianlah, ketika malaikat pembawa wahyu (libril) telah pergi dari ha-

clapan Nabi saw. dengan sendirinya telah tergoreslah wahyu ihr di dalam hati beliau,

dan beliau dapat membaca dengan haJalan, sebagaimana yang dibacakan oleh

malaikatJibril.
Dengan keterangan yang singkat ini jelaslah kiranya bahwa Nabi saw. dapat

membaca melalui cara membaca dengan hafalan, bukan membaca htlisan, karena

beliau memang seorang ummi, tidak dapat menulis dan membaca tulisan. Ke-

terangan ini sesuai dengan kenyataan yang telah dinyatakan oleh Allah dengan

firman-Nya yang diturunkan kepada beliau pada masa itu.

I. PENJELASAN TENTANG ARTI UMMI
Sebagian orang berpendapat dan menyatakan kebenaran bahwa Nabi Mu-

hammad saw. ihr seorangummi, tidak pandai menutris dan membacahrlisan, tetapi

sejak beliau menerima wahyu yang pertama kali ihr, beliau dapat membaca hrlisan.

Diriwayatkan, ketika malaikat pembawa wahl'u flibril) datang kepada beliau yang

tengah berada di Gua Hira, malaikat itu membawa sehelai tulisan lalu berkata

kepada beliau, "Bacalah olehmu!"
Kemudian setelah tiga kali beliau menjawab, "Saya bukan pembaca,"akhirnya

dengan namaTuhan, hrlisan ihr dibaca oleh beliau. Kemudian malaikatitu pergi

dengan meninggalkan tulisan itu tercetak di dalam hati beliau.

Berdasarkan riwayat tersebut dapatlah dikatakan bahwa Nabi saw. telah

mampu membaca tulisan ayat-ayatwahyu yang diturunkan kepada beliau. Jadi,

sifat-sifat keummian beliau iIr terjadi pada masa sebelum diturunkannya wahyu

yang pertama kali.
Pendapat tersebut kami tanggapi dengan beberapa keterangan berikut Sifat

istimewa Nabi saw. adalah sifat ummi sebagaimana telah dinyatakan dengan firman

Allah dalam Al-Qur'an,

A .4 "n 1..
..p ... itlL\ "rt\ a.{o 4\\;46 s cl',f$\J;:}i si;itt

' (Yaitu) orong-orong yong mengikut Rosul, Nabi yang ummi .'. Mako beimanlah

kamukepado AIIah dan Rasul-Nya, Nabiyang ummi...."(al-Araf: 157, 158)

Beliau dibangkitkan dalam lingkungan masyarakat bangsanya yang ummi,

sebagaimana oleh Allah telah dinyatakan dengan firman-Nya,

$ .{;\; 61*'M":e-g;;'"1'ii u.r; e ;tG
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"Dialah yang mengutus kepoda kaum yang buta huruf seorong rasut di antara
merekayang membqcakan ayat-ayat-Nya kepoda mereko ...." (al-Jum'ah: 2)

Firman-firman Allah tersebut telah cukup menunjukkan bahwa Nabi saw ihr
adalah seoftrrgyangummi, yang dibangkitkan ditengah-tengahbangsanya sendiri
yang sebagian besar dalam keadaan ummi pula, yaitu bangsa Arab pada masa itu.

Perkataan ummi ini menurut arti kata bahasa Arab adalah

"Al-ummiitu adalahyangtidakmengenaltulinn dantidakputamengenalbacaon."

Nabi saw. sendiri pernah bersabda,

( b.oo-r y'- r,jrr-J, .,rr; {L*--}.-lV, |3;V -*( ";( tly
" saungguhnyo kito ini adatah suatu umat yong ummi, kita tidsk bisa menutis dan

tidak pula pondai memboca/menghitung." 62

Maksudnya, Nabi saw. sendiri, berikut sebagian besar bangsa Arab pada
masa itu, adalah segolongan orang yang ummi, tidak bisa rnenulis serta tidak
pandai menghitung perhitungan dan peredaran bintang-bintang. Dengan perkata-
an lain, mereka tidak bisa menulis huruf dan tidak pandai menghihrng dengan
perhihrngan secara ilmu falak.

Selanjutrya di antara para sahabat Nabi saw., ada yang menyatakan bahwa
Nabi saw. itu adalah seorang yang ummi, tidak bisa membaca hrlisan dan tidak
bisa menulis. Di antara mereka yang menyatakan demikian ifu adalah sahabat
Abdullah bin Abbas dan sahabatAbdullah bin Mas'ud.

IbnuAbbas r.a. berkata, "Sama sekali Rasulullah saw. tidnklah dapat membaca
dan tidak pula dapat menulis. Beliau adalah ummi."

Demikian juga, Ibnu Mas'ud r.a. berkata, "Beliau (Nabi) tidak bisa membaca
dan tidah pula bisa menulis."

Imam-imam ahli tafsir, antaralain Imam an-Nakhal dan Imam eatadah dalam
menafsirkan ayat-ayatAl-Qur'an yang tersebut itu berkata, "Beliau (Nabil tidak
bisa membaca dan tidak pula bisa menulis."

Sahabat Ibnu Abbas r.a. menafsirkan surah al-Araaf 157 dengan mengatakan
bahwa di dalamnya terkandung dua perkataan seperti yang tertera di atas itu.
lengkapnya adalah:

"Diaitu nabimusekalian.lo odolahseorang ummi,yangtidakbisa menulis, tidak
bisa membaco dan tidak bisa menghitung."

{i ir;tt \'1 ttgJt ./o "} ,';\i h

62 Riwayat Bukhari, Muslim, clan lain-lainnya dari Ibnu Umar ra.
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Dengan keterangan-ketemngan di atas, teranglah bahwa Nabi saw. itu adalah

seorangyang tidak dapat membaca tulisan dan tidak pula dapat menulis. Dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa beliau disuruh membaca oleh Jibril itu artinya

beliau disuruh membaca dengan hafalan. Pada dasarnya, sifat Nabi sebagai se

orangyang unmi itu menunjukkan kenabian dan kerasulan beliau serta menyata-

kan kesucian wahyu Ilahi yang dihrrunkan kepada beliau. Maksudnya, nyata-nyata

Al-Qur'an itu bukan karangan beliau, melainkan semata-mata wahnr Ilahi Yang

Mahasuci. Karena jika sekiranya Nabi saw. ihr dapat membaca dan menulis, sudah

barangtentu adahrduhan-tuduhan atau datnvznndalnvaanyangbukan-bukan dari

orang-orang yang memang hendak memadarnkan atau sekurang-kurangnya me

nyqramkan cahaya wahyu Ilahi (Al-Qur'an) yang diturunkan kepada beliau.

Tuduhan-tuduhan atau dakwaandalavaan seperti itu pernah disiarkan oleh

para pembantah seruan beliau pada saatbeliau sedang menyebarkan seruannya

di tengah-tengah masyarakat ketika ihr. Mereka menuduh bahwa wahyu Al-Qur'an

yang disiarkan oleh beliau itu kutipan dari kitatFkitab kuno;wahy'u Al-Qur'an itu

berisi dongengdongeng lama yang dihimpun dari kitab-kitab yang terdahulu;Al-

Qur'an itu buatan Muhammad sendiri dengan cara mengutip buku-buku lama, dan

sebagainya. Tuduhan-tuduhan atau dalavaandakrvaan semacam ittt pada masa ihr

oleh Allah telah ditolak dengan tegasjelas serta diturunkan kepada Nabi unhrk

disiarkan kepada mereka, sebagaimana telah termakhrb juga dalam Al-Qur'an'

g <'JE:ii it:* (3f<4,:,-b's; {-. * cW -K\1'
"Dsn kamu tidok pernah memboco tulisan sebelumnya (AI-Qui an) sauotu kitab

pun dan kamu t)dak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan kannnmLL ondaikan

(kamu pernah membaca dan menulis) benar-benar ragulah orong yong mengingkari-

(mu)." (al-'Ankabut 48)

Jelasnya, sebelum Al-Qur' an diturunkan, engkau Nabi Muhammad) tidak-

lah sekali-kali dapat membaca dan menulis, sehingga tidak mungkin engkau mem-

baca kitabkitab lama dan tidak mungkin pula engkau dapat menyalin kitab-kitab

kuno itu dengan tangan kananmu;karena jika engkau dapat membaca tLrlisan dan

menulis, patutlah merekayanghendak merusakihr ragu-ragU terhadapkebenaran

dan kesucian Al-Qur' an.

Dengan ayattersebutjelaslah bahwabacaan yang dilakukan oleh Nabi Mu-

hammad saw padawaktu ihr adalah secarahafalan, bacaan dari dalamhati sanubari

beliau, tidak dengan melihat tulisan bagaimanapun juga.

Karena itu, cerita yang diriwayatkan orang seperti yang tertera di atas itu

tidaklah dapat diterima dan ditolak dengan sendirinya.

Memang ada safu riwayatyang menerangkan bahwa ketika Nabi saw. me-

nerima wahy'1 yang pertama kali ihr, beliau mengalami suahr kejadian yang sangat

ajaib, yaitu malaikat pembawa wahyu tadi menl'uruh beliau membaca, sambil
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mengeluarkan sehelai kain sutra halus berhiaskan permata-permata intan, dan di
tengah-tengahnya tertulis beberapa tulisan. lalu kain ifu diletakkan pada tangan
Nabi seraya berkata, "Bacalah ia (tulisan)."

Nabi menjawab, "Saya bukan pembaca."

Atau, "Saya tidak bisa membaca."

Demikianlah sampai tigakali sepertiyang diriwayatkan di atas dan akhirnya
beliau dapat membaca tulisan yang berbunyi,

$*otta;;u,rli
"Bacaloh dengan (menyebut) nomo Tuhanmu yong menciptakan."

Demikianlah seterusnya seperti telah disebutkan di atas. Sejak itu Nabi saw.

dapat membaca fi.rlisan dan menulis. Demikianlah riwayatitu.ffi
Sepanjang penyetdikan kami, riwayat tersebut menyalahi beberapa riwayat

yang sahih, yang termaktub dalam kitabkitab hadits yang muktabac di antaranya
seperti yang kami kutip di atas; dan menyalahi pula beberapa ayatAl-Qur'an yang
menerangkan sifatkeummian Nabi Muhammad saw. Selain itu, jugakarenariwayat

tersebut hanya tersebut dalam satu dua kitab, sehingga orang yang hendak me
megang teguh bunyi riwayat itu dituntut (diminta) supaya menerangkan sanad-

sanad atau orang-orang yang menjadi perawinya satu per safir, agar dapat diselidiki
siapa mereka itu. Dengan demikian, barulah nanti kita dapat mengatakan benar
dan salahnya. Jadi, riwayat seperti itu tidak kita terima begitu saja!

Kami mendugabahwa cerita (riwayat) semacam iflr tentu berasal dari orang-
orang nonmuslim yang sengaja hendak memadamkan cahayawahyu Ilahi yang
dibawa oleh Nabi Muhammad saw.. Hal itu wajar dan bukannya tanpa alasan,
karena mereka memang sudah biasa mencari-cari alasan untuk memasukkan
jarumnya ke dalam dada setiap orang Islam agar kepercayaan umat Islam kepada
Nabi dan Kitab Sucinya retak.Jikaceritaitu berasal dari pemeluk Islam, kamiyakin
bahwa dia adalah seorang yang kurang mengerti tentang isi-isi Al-Qur'an, tidak
mengerti tentang hadits-hadits Nabi, serta tidak mengerti tentang tafsir dan tarikh
yang benar. Karena, jika orang yang mengerti tentang isi Al-Qur'an dan hadits Nabi
saw., niscaya dia tidak akan berani menyimpang dan menentang ayat Al-Qur'an
dan hadits-hadits yang sah dari Nabi saw.. Jika ada di antara orang-orang Islam
yangmenguatkan riwayatseperti ihr, berartilah dia dengan sengajaatau tidaktelah
berani menguatkan fuduhan-tuduhan golongan orang yang membantah kebenar-
an dan kesucian wahyu Ilahi yang dihrrunkan kepada Nabi saw.. Orang seperti

6:J Riwayat tersebut belurn kami ketahui tempat pengambilannya karena dalam kitab-kitab hadits yang
muktabar yang telah kami ketahui belum pernah kami dapati riwayat yang berarti sebagai yang tersebut ihr.Dan

sepanjang yang karni ketahui riwayat seperti itu termaktub dalam kitab Sifrus-Sa'adah dengantidakditerang-
kan tempat pengambilannya (Peay.)
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itu perlu diberi peringatan dengan keterangan yang berikut ini, agar dia kembali
kepada keterangan yang benar.

Pertama, firman Allah kepada Nabi saw.,

$ot* !nF"
"Kami akan membacokan (AI-Qui an) kepadamu (Muhommad) moka engkou

tidak akan lupa." (al-Nla: 6)

Menurut keterangan sahabat Ibnu Abbas r.a., sebagaimana telah diriwayat-
kan oleh Ibnu Mardawaih, setiap kali Allah memberi wahyu kepada Nabi saw.

dengan perantaraan rnalaikatJibril, beliau senantiasa mengingat-ingatwahyu tadi
dan menghafalkannya, karena khawatir lupa. Itulah sebabnya beliau lalu diberi
wahyu yang berupa ayat tadi. Jadi, ayat itu membuktikan bahwa Nabi saw. dapat
membaca adalah dengan hafalan, kemudian beliau dijadikan tidak akan lupa se
lama-lamanya akan wahyu (ayat-ayat) yang diterimanya itu. Ayat tersebut me-
nerangkan bahwa bacaan beliau itu tidak lain adalah hafalan belaka.

Kedua, firman Allah kepada Nabi saw.,

:,1? & ,X\:.i-€6itfjrtg S )At;, i3i(*ty#,+iE3.iffi,n'$i
&x'i'4;

"Janganloh Ramu gerokkan lidahmu untukmembaca AI-Quian karena hendak

cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan Kamiloh yang me-

ngumpulkannya (di dadamu) don (membuotmu) pondai membacanyo. Apabila Kami

telah selaai membacokannya, maka ikttiloh bacoannya itu. Kemudian saungguhnya

atos tanggungan Komilah penjelasonnyo. " (al-Qiyaamah: 1 6 - I 9)

Menurut keterangan sahabat Ibnu Abbas r.a., sebagaimana tersebut di dalam

Shahih Bukhari dan Shahih Muslim serta lain-lainnya, sebelum Nabi saw me-

nerima wahyu tersebut, setiap malaikatJibril datang menyampaikan wahyu dari
Allah kepada beliau, beliau selalu menggerak-gerakkan lisannya, membaca dengan

perlahan-lahan wahlrr yang sedang diturunkan, karena beliau tergesa-gesa agar

dapat menghafalkannya dengan segera. Beliau khawatir jika malaikatJibril lekas
pergi meninggalkan beliau, sedangkan beliau belum hafal wahyu itu. Oleh sebab

itu, Allah menurunkan wahyu kepada beliau berupa ayat tadi.

Adapun keterangan tentan g ayat-ayattadi, menurut keterangan sahabat Ibnu

Abbas r.a. adalah demikian.
"Hai Muhammad, janganlah kau selalu menggerak-gerakkan lisanmu dengan

wahyu-wahyu (ayatayat) yang sedang diturunkan itu karena engkau tergesa-

gesa dengannya supaya engkau hafal dengan segera. Ketahuilah bahwa

sesungguhnya Kami (Allah) lah yang mengumpulkannya dan membacakzul-

nya di dalam dadamu. Maka dari itu, apabila suruhan Kami (malaikatJibril)
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belum selesai membacakannya, hendaklah engkau diam dan dengarkanlah
iadahulu, dansesudahitu ikutilahbacaannya (|ibril),kemudian ataskekuasa-
an Kamilah engkau dapat membacakannya dengan lisann'ru."

Selanjuftrya Ibnu Abbas r.a. berkata,

. ilLit tru ,,J-,tvr(_

"Maka odaloh Rasulullah saw. ssudoh menerimo ayot-ayot itu, apabila dotang
molaikctt libril kepada beliau dengan membowa wahyu moka beliau diam dan men-
dengarkan, dan setelah Jibrilpergilalu Nabi saw. membacanya sebagaimona ia mem-
bacakannya."

Berdasarkan ayat dan riwayat dari Ibnu Abbas r.a. tersebut, makin jelaslah

bahwa bacaan Nabi saw. itu dengan hafalan belaka. KetikaJibril datang dan mem-
bacakan wahyru yang dibawanya dari Allah, beliau diam mendengar-kannya ke-
mudian baru beliau membacanya sebagairnana bacaan malaikatJibril.

Dengan ini, dapaflah kami katakan bahwa jika Nabi saw ketika itu sudah
pandai membaca tulisan, niscaya beliau tidak akan melakukan hal itu dan tidak
diperintahkan seba gaimana perintah ayat tersebut.

Ketiga sekiranya Nabi saw sesudah ditetapkan menjadi nabi dan rasul telah
dapat membaca tulisan dan menulis, sudah tentu Allah tidak menyebut-nyebut
bahwa sifat beliau adalah ummi, sebagaimana firman-Nya yang difirrunkan kepada
beliau, yang berupatiga ayatyang telah kami kutip di atas tadi. Jika sifatkeurnmian
itu disifatkan kepadabeliau sebelumbeliau ditetapkan menjadi nabi dan rasul, apa
gunanya Ailah rnasih menyatakan demikian? Demikian juga Nabi saw sendiri
bersabda, "llahwasanya kita ini adalah umatyang ummi, kita tidak bisa menulis
dan tidakpula pandai menghihrng," padahal beliau bersabda seperti ihr adalah be-

berapa tahun sesudah ditetapkan menjadi nabi dan rasul. Jika beliau pada masa
ihr sudah dapat membaca trlisan dan menulis, mengapa beliau masih bersabda
demikian?

Apakah tiga alasan dan keterangan tersebutbelumjelas dan belum memuas
kan? Jika sekiranya demikian, baiklah di bawah ini kami tambah alasan yang
keempaL

Keempat di atas telah kami kutipkan riwayatketika Nabi saw. ditanya ten-
tmg bagaimana caranya wahyu dihrrunkan kepada beliau. Beliau menjawab de
ngan sabdanya, "Kadang-kadang wahyu datang kepadaku seperti bunyi genta, dan

wahyu semacarn itulah yang lebih beratbagi diriku; rnaka apabila pergi ia dariku,
dan aku sungguh telah menerima dengan hafal darinya (pembawanya) mengenai
apa yang telah dikatakannya. Dan kadang-kadang malaikat (pembawa wahyu) itu
menyerupai seoranglaki-laki. Maka, diaberkaa-katakepadaku,lalu aku menerima

Bab Ke-S: Wahyu - 159



dengan menghafal apa yang dikatakannya-
Riwayat (hadits) tersebut pada pokoknya menyatakan bahwa setiap beliau

menerimawahyu dengan perantaraan malaikatJibril, dengan segerahafallah oleh

beliau wahyu yang baru beliau terima inr. Dengan hadits ini makin jelas lagi bahwa

datangnya wahyu kepada Nabi saw. itu adalah kadang-kadang berupa suara dan

kadang-kadang berupa kata-kata yang beliau terima kemudian wahyu itu dihapal

oleh beliau. Dengan demikian, apakah hadits itu tidak menunjukkan bahwa bacaan

Nabi atas wahyu-wahyu tersebut adalah dengan hafalan belaka?

Alhasil, dengan keterangan-keterangan yang telah kami uraikan di atas itu,

cukup jelaslah bahwa Nabi saw. itu seorang ummi, tidak dapat membaca tulisan

dan tidak pula dapat menulis sampai pada hari wafatnya.

Asy-Syaukani, seorang alim besar ahli tafsir dan ahli tarikh serta ahli hadits
yangterkenal, dalam menjelaskan perkataan ummi dalamkitab tafsirnyaFathul-

Qadir,menyatakan,
"Bahwasanyabeliau Nabi Muhammad saw.) ini kekal (tetap) atas halnya
yang beliau dilahirkan atasnya, yang mana beliau tidak dapat menulis dan

tidak dapat membaca tulisan."

Artinya, beliau ihr tetap dalam keadaan ummi, seperti ketika beliau dilahirkan

ke dunia ini, tidak bisa menulis dan tidak pula pandai membaca tulisan.

Pahrt diterangkan bahwa selain keterangan-keterangan yang telah kami
uraikan di atas, masih banyak keterangan lain yang di tidak kami kutip karena kami

rasa keterangan-keterangan di atas itu telah cukup jelas. Wallahu a'lam-

J.WAHYU MENURUT ILMU PENGETAHUAN
Masalah adanya wahyu Tuhan yang dihrrunkan atau disampaikan kepada

para nabi, orang-orang yang dipilih untuk diangkat sebagai utusan-Nya, untuk
memberikan pimpinan kepada umat manusia ke jalan yang lurus, yang benar dan

jalan yang pasti sesuai dengan asal kejadian (fitrah) mereka sangat mengguncang

alam pikiran para cerdik pandai, para ahli pikir yang belum begitu memikirkan

atau memperhatikan urusan keagamaan. Mereka meragukan adanyawahyu yang

diturunkan Tuhan Yang Mahagaib serta adanya manusia yang diangkat dan di-

tetapkan menjadi nabi dan uhrsan-Nya;yang di antara mereka itu adalah Nabi

Muhammad saw..

Terbukti, tidak kurang dari mereka suka mengejek, mencerca, dan me
nyerang keberadaan wahyu, dan terhadap orang yang mempercayai adanya dan

terjadinya wahyu itu. Maklumlah, mereka itu sebagaimana peribahasa Arab,
"Barangsiapa bodoh tentang sesuatu tentu menentangnya."

Di antara mereka itu --yang memang mempergunakan akal dan kecerdasan

otaknya- ada juga yang menyampaikan pertanyaan secara jujur dan memperhati-

kan keterangan-keterangan yang telah diperolehnya tentang adanya atau terjadi-

nya wahyu ihr. Mereka ihr berasal dari golongan orang-orang yang memikirkan
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urusan keagamaan, terutama agama Islam.
Oleh sebab itu, sekadar unhrk melengkapi uraian tentangwahyu dalam bab

ini, yang kiranya mungkin dibutuhkan juga oleh pembaca buku ini, kami jelaskan

sedikitmenurutilmu pengetahuan yang sesuai dengan ayat-ayatAlQur'an meski-
pun dengan caraisyary.

Tentang art wahyu menurut lughat dan syariat di atas telah kami uraikan
dengan singkal Sekarang bagaimana menurut ilmu pengetahuan?

Sebagian besar di antara umat manusia yang biasa memikirkan keadaan
alam, terutamaparailmuwan tentu telah mengerti bahwa di dalam alamyangluas
dan di dunia yang lebar ini, ada suahr kekuatan yang gaib, kekuatan yang biasa
disebut dan dinamakan oleh para ahli dengan "Ruh Alam" atau "Ruhul-Wujud".

Para ahli wetenschap di Barat (Eropa) biasa menyebut dengan nama Elan Vitale
atau l-evens Fluidem

Ruh Alam atau Ruhul-Wujud adalah sesuai yang menggambarkan segala
sesuatu yang ada menurut cara dan jalan bagaimana yang dikehendakinya, walau-
pun satu per satunya dijadikan sendiri-sendiri atau diambilnya dari yang lain me
nurut perahrran yang mesti terjadi dengan berangsur-angsur dan tetap berlaku,
demikian pula tentang perubahannya. Dengan demikian, timbullah pertanyaan,
"Siapakah Ruh Alam" atau "Ruhul-Wujud" itu? Ruh Alam atau Ruhul-Wujud itu
dalam Islam disebutAllah, Tuhan semesta alam.

Kata-kata'Tuhan semesta alam" itu berarti Dialah yang mengafur, meng-
urus, dan memelihara segala sesuatu yang ada di alam ini, baik barang yang
dikatakan kecil, sekecil-kecilnya, maupun barang yang disebut besar, sebesar-
besarnya.

Kini yang harus diperhatikan benar-benar adalah bagaimana cara Tuhan
mengafur, mengurus, dan memelihara segala sesuafu yang ada dan hubungannya
dengan alam itu. Manusia dengan akal pikiran dan ilmu pengetahuannya tenfu
sangatkagum jika memikirkan dan memperhatikan alam semesta ini.

Sekadar unhrk menjadi bukti, cobalah kita ambil biji mangga, lalu perhati-
kanlah biji itu dengan teliti dan saksama, niscaya kita akan dapat melihat, bahwa
biji itu hampir tidak berbeda keadaannya dengan sebuah batu. Kemudian datang
seseorang kepada kita yang berkata, "Biji ini jika kamu taruh di dalam tanah
(ditanam) akan hrmbuh menjadi sebuah pohon, yang semakin hari semakin besar
kemudian berbunga dan berbuah. Buahnya disebut buah mangga, kalau sudah
matang rasanya manis dan enak." Padahal, misalnya, kita belum pernah meyakini
dan melihatbukti atas apayangdikatakannya. Tentulah seketikaitukita menuduh
orang itu dusta, mengejek, mencercir, dan mengatakan dia telah mempermainkan
kita.

Peritiwa itu terjadi karena kita belum memikirkan peristiwa yang demikian
itu lebih dalam. Biji itu dapat mekar kalau ditanam, kemudian timbullah akar
dengan batangnya yang pertama, masuk ke dalam tanah unhrk mencari zat-zat
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makanan yang akan mengratkan berdirinya, dan yang kedua naik dan hlnbuh
keluar ke muka bumi untuk mencari udara dan cahaya. Walaun pun kita berupaya
mengubah tempatkedua bagizur akar ihr, kita tidak akan berhasil dan peraturan

itulah yang tetap berlaku.
Peristiwa sesederhana itu saja sudah tidak dapat dipikirkan sebabsebabnya.

Dengan itu dapatlah dibuktikan dengan nyata akan adanya Ruh Alam atau Ruhul-
Wujud yamg dapat menunjukkan atau menunhrn akar dan pohon itu tnenuju tempat-

nyamasing-masing unflrk mengerjakan hrgaskewajibamnya masing-tnasirtg, yaitu
menghasilkan buah. Ilukankah peristiwa denrikian itu membuktikan adanya pe'

tunjuk dan tuntunan dari ZatYang Maha Gaib, Tuhan semesta alam?

Jika kita mernperhatikan benar-benar dan mernikirkan sungguh-sungguh
bagaimana akaryang ditanam dalanr saht aiamyangkecil lagi sempit" yang terdiri
atas zat yang kecil-kecil clan bermacalrFmacam yang tidak dapat dihitung banyak-

Irya, dapat m emilih zat-zat yang rnenjadikan isi buah mzLngga itu tersusun sebagai
pohon dengan bunga dan buahnya yang elok-indah danlezat cita-rasanya iflr,
barulah kita akan mengetahui dan sadar bahwa semuanya itu tentu ada yang
mengatur dan memimpinnya. Selanjutnya, jika kita suka memikirkan dengan
pikiran yang tenang peristiwa itu dan segala macam keadaan di alam tumbuh-
hrmbuhan, barulah kita akan menyadari akan adanya Ruh Alam atau Ruhul Wujud
yang memberi petunjuk segala yang ada serta memimpin yang serba lemah itu
kepada segala sesuatu yang akan berguna baginya. Tentang masalah tersebut
tidak ada keraguan lagi kecuali bagi orang-orang yang tidak mau membuka pikir-

annya.
Kemudian, marilah kita melihat serta memandang binatang yang lemah,

yang terjadi dari benda yang kecil, tetapi mempunyai kekuatan dan kecerdikan
karunia dari yang memelihara dan melindunginya. Akan timbul pertanyaan, "Dari

manakah makhlukyang serba lemah ifu mempunyai kekuatan dan kecerdikan,
padahal dia tidak memiliki akal pikiran? Misalnya laba-laba, sejenis binatang kecil
atau yang biasa disebut hasyarat dalam bahasa Arab. Binatang tersebut memiliki
tingkat pengetahuan dan kecerdikan yang sangat mengherankan siapa saja yang
suka memperhatikan keadaan yang sebenarnya.

Cobalah kita pikirkan dan perhatikan barang sebentar saja! labalaba itu
memiliki anyaman yang sangat indah dan alat menenun yang sangat halus. Dari
dalam perutnya keluar zatcur yangjika kena udara menjadi tali yang sangat kecil
dan halus yang kemudian dianyam dengan cara yang sangat rapi sehingga menjadi
sarang tempat kediamannya yang sangat indah.

Menurut ahlinya, ukuran dan perafuran membuat sarang laba-laba itu lebih
sulit daripada pekerjaan para arsitek dan insinyur yang pandai mengatur dan

mengukur ketika membuat rumah-rumah besar atau membangun gedung-gedung

yang indah. Dalam membuat sarangnya, laba-laba tidak pernah salah atau keliru
dalam mengukur, mengatur, dan menghitung, padahal arsitek dan insinyuryang
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pernah belajarbertahun-tahun di perguruan tinggi tentang cara mengukur, meng-
atur, menghitung, dan membuat gedung-gedung, sekali waktu dapat keliru clan
salah. Dari siapakah labalaba yang sangat kecil serta lemah itu memperoleh
pelajaran membuat sarang yang sangat indah serta halus ihr?

Selanjutnya bandingkanlah contoh tersebut dengan semua kuhr dan binatang
kecil yang tidak dapat kita hitung jumlah dan macamnya. Mereka hidup clengan
cara yang sangat menakjubkan dan dengan keadaan yang serba mengherankan
orang yang suka bepikir secra mendalam!Juga umat manusia di selumh dunia
ini tentu telah menyaksikan keadaan binatang-binatang yang kecil-kecil itu, mulai
dilahirkan ke alam duniaini sudah mempunyaipengetahuan carahidupnyamasing-
masing yang anrat pelik dan indah, bagai keadaan hidup ibunya, tidak dengan
pendidikan atau pengajaran sedikit pun dan dari siapa pun.

Kenyataan tersebut bukan saja mengherankan para ahli pikir dan menga-
gumkan perasaan orang yang memperhatikan melalui segala macam penyelidik-
an, melainkan juga memaksanya untuk percaya bahwa dalam lingkungan alam
binatang yang bermacam-macam dan berbeda-beda alat penghidupannya itu,
adalah nyata hidup di bawah asuhan, pemeliharaan, perlindungan, dan pimpinan
Ruh Alam atau Ruhul-Wujud @lan-Vitale atau l,evens Fluicler).

l)engan adanya contoh serta bukti serupa itu, adakah di antara kita yang
masih berani menyangka bahwa binatag-binatang yang clapat hidup dalam alant
yang penuh bahaya dan mala petaka itu tidak dengan pemeliharaan, petunjuk,
pimpinan, dan pertolongan Ruhul-wujud serta perlindungan-Nya? lbntang itu,
marilah kita perhatikan dan kita renungkan bersarna-samal

Sekarang, sampailah karni pada pembicaraan tentang keadaan alam manusia.
Apakatl manusia pun menerima banfuan, pertolongan, dan pimpinan dari Ruhul-
Wujud atau l.evens-Fluidem sebagaimana binatang dan firmbuh-h-rmbuhan? BaLn-
flran dan pimpinan Ruhul-wujud kepada hrbuh kasar (asmani) makhluk bangsa
manusia tidak ada syak wasangka lagi. Karena, kita telah dapat menyaksikan
sendiri, tetapi sebagian besar dari kita tidak mengetahui gerak-gerik biji mata kita,
dan tidak mengerti sempitluasllya menurutkerasnya sinar. Kita telah memakan
makanan dan menghancurkan makanan itu, tetapi kita tidak nrengerti apa yang
terjadi dalam usus kita, sehingga dari makanaLn roti, nasi, sayur-sayuran, clan buah-
buahan, keluarlah tulang, bulu, sumsum, kuku, dan lain-lainnya. Sebagian kotoran
dari dalani perut kita yang harus kita keluarkan dan harus kita lernpar jauh-jauh
pun tidak kita pahami asal muia terjadinya. Kita masing-masing tidal< mengerti
sedikit pun tentang semuanya itu. Siapakah yang menjaiankan perkakas yang amat
halus itu, sedangkan pada umurnnya kita tidak mengetahuinya? siapakah yang
menunjukkan atau memimpin tugas pekerjaan alat-alat itu dan membawanya ke
arah yang berguna itu? Itu sedikit tentang keadaan tubuh kasar atau jasmani
manusia.

Sekarang, karena kejadian manusia dan kehidupannya itu tidak saja ber-
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tubuh kasar, tetapi juga bertubuh halus, apakah tubuh halus manusia atau ruhani
kita itu dapatbantuan, pertolongan, dan pimpinan dari Ruhul-Wujud?

Kaitannya dengan hal iflr, di atas telah kami uraikan bagaimana binatang-

binatang mendapat tuntunan atau pimpinan yang akal pikirannya sendiri tidak
sanggup mengadakannya: dan tuntunan-tuntunan itu berlaku dengan terafirr me
ngenai segala macam makhluk jenis binatang. Tidak ada di antara jenis binatang-
binatang itu yang alim (pandai) dan yang jahil Oodoh). Semuanya telah diberi
ilham atau tuntunan yang gaib. Maka dengan banfu an, per tolongpn, htnhrnan, dan

ilham itu mereka dapat mengerjakan pekerjaan yang dikerjakan oleh jenisnya

masing-masing sejak adanya di muka bumi ini.
Manusia sejak mula diciptakan hampir samakeadaannya dengan jenis bina-

tang dalam hal tidak mengertinya atas pokok-pokok kehidupan yang perlu dan

tentang kelemahannya. Akan tetapi, lalu diahrr oleh wahyu (bukan oleh ilhani)
melalui pendidikan dan pelajaran, karena manusia bersedia menerima pelajaran

dan pendidikan. Ketika dilahirkan ke muka bumi ini, manusia tidaklah memiliki
pengetahuan dan kepandaian sedikitpun. l^alu orang hranya atau bangsanya me
nunjukkan dan menuntun bagaimana cara hidup dan cara bekerja itu. Jadi, wahyu

adalah jalan tertentu unhrk memberi pengajaran dan pimpinan kepada manusia,

yang pengajaran dan pimpinan ihr pasti sesuai dengan asal kejadiannya (fitrahnya) .

Ruhul-Wujud atau lebih tegasTuhan semesta alam memberikan apayang harus
diketahui oleh setiap manusia, kepada orang yang dipilih-Nya dengan ilrnu dan

hikmah-Nya. Kemudian dia menyampaikzur segala sesuatu yang telah diterimanya

dari hadirat-Nya kepada umat manusia, dengan keadaan uhrh, tidak kurang dan

tidak lebih. Itulah yang di dalam istilah ahli agama dinamakan wahyu.

Demikianlah yang telah terjadi dengan beberapa bukti yang nyata, dan dari
masa ke masa tidak putus. Umat manusia sejak dahulu kala telah mengakui ten-

tang hal itu dengan perantaraan peninggalan dan hrlisan-tulisan yang terukir di
bahr-batu, bahwa pada masa sebelum mereka memang telah ad a dan telah banyak

orang pilihan yang menerima wahyu dalam perkara-perkara dan peraturan-per-

aturan yangtertentu dan yang sesuai dengan masahidup masing-masing. Wahyu

itu disiarkan di tengah-tengah masyarakatmereka, dan peraturan-perahrran yang

terkandung di dalamnya dinamakan agama. Wahyu itu ketika disiarkan pertama

kali, oleh manusiakadang-kadang ditolak dengan keras dan didustakan; tetapi di

samping itu ada juga manusia yang suka menedma dengan baik serta penuh

percaya, meskipun jumlah mereka hanya sedikil
Dengan singkat, penjelasan lebih jauh bahwa tubuh halus manusia ihr dapat

bantuan, pertolongan, pimpinan, dan perlindungan dari Ruhul Wujud, adalah

sebagai berikut.
Pada tahun 1770 Masehi, Dr. Mesmer, seorallg cendekiawan dan ilmuwan

Jerman telah menyatakan dan mengumumkan kepada umatmanusia di segenap

penjuru dunia bahwa dia telah dapat menyelidiki semacam alat daya penarik yang
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ada di dalam tubuh manusia yang dinamak an magnet. Dia terus menyelidiki dan
berusaha dengan sunggJuh-sungguh meneliti manfaat dan kekuatan magnet itu.
Selanjutrya, akhir-akhir ini sudah menjadi ketetapan umum bahwa di dalam hrbuh
setiap manusia ifir ada semacam akal yang khusus, yang lain daripada akal yang
biasa, dan keadaan serta letaknya lebih tinggr lagi. Akal inilah yang biasa dapat
menerima ilham dari yang gaib, kemudian dengan bisikannya memberitahu-
karmya kepada manusia dengan bisikan yang sangat rahasia. Bisikan tentang
keinginan, kemauan, atau kehendak kepada yang baik atau yang berguna; serta
mencegah, menjauhi, atau menolak segala sesuahr yangjelek, keji, dan berbahaya.
Akal inilah yang oleh para ahli ilmu jiwa biasa disebut akal bathini, yang dapat
mengatur, mengurus, dan memimpin akal yang biasa atau akal zhahiiyang se
lanjubryakepada firbuh kasar (asmani) manusia dan segenap anggotanya mem-
bimbingke arah perbaikan, jika sewaktu-waktu mendapatkerusakan. Hanya saja
sebagian besar manusia tidak mengerti, jangankan sampai mengerti, merasakan
saja tidak, akan adanya akal bathini di samping akal zhahiri ifir, padahal akal bathini.
lahyangselalu berhubungan langsung dengan Ruhul-wujud.Juga akalbathinilah
yang senantiasa menerima ilmu pengetahuan dan pendidikan dari Ruhul-Wujud
sekadar yang sesuai dengan kesediaan atau kadar yang ada padanya, dan berjalan
memindahkan atau menyampaikan kepada kawannya dengan jalan berbisik-bisik.

Dengan keterangan-keterangall sebagai yang tertera di atas ifir, tentu timbul
pertanyaan, "Mungkinkah bagi akal pikiran kita, akal dalam ftathini) itu dapat
sampai ke derajat yang lebih tinggi bagi manusia, sehingga dapat dipakai dan
digunakan oleh Ruhul-l4rujud untuk menyampaikan suatu peraturan yang baru
kepada manusia yang berkehendak kepadanya?"

Jika yang demikian itu dikatakan tidak mungkin, maka dapatlah dijawab,
"Padahal sudah terjadi dan telah terbukti dengan nyata bagi setiap manusia pada
setiap peredaran masa (tarikh). Pada setiap peredaran masa, dari abad ke abad,
kehidupan umat manusia di muka bumi ini belum pernah sunyi dari orang yang
menyeru dan mengajak kepada kebenaran dan ketinggian budi yang dengan
secara tegas dan jujur menyatakan bahwa dirinya itu diutus oleh Tuhan. Tuhan
seru sekalian alam, Tuhan Yang Maha Esa."

Manusia yang suka meneliti perkemban gan zarnan dapat mengetahui atau
membaca buku-buku sejarah bahwa mereka yang menyerukan kebenaran dan
mengajak ke arah ketinggian budi pekerti ifir, padawaktu mereka mengerjakan
kewajibannya, menyuunpaikan seruannya kepada bangsanya telah menghadapi
bahaya yang besar, mendapat rintangan yang amat menyedihkan, menderita ke
papaan dan kemiskinan, menanggung kesengsaraan dan selalu dirundung malang,
sampai mereka itu mendapatkan kemenangan, dapat menyiarkan segala sesuatu
yang menarik tujuannya dan mengembangkan pimpinannya. orang-orang yang
demikian itu tenhr bukan orang sembarangan, melainkan orang pilihan, yang telah
dipilih oleh Tuhan semesta alam.
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K. KESIMPULAN
Manusia janganlah terburu-buru menolak adanya wahyu Tuhan yang di-

turunkan atau disampaikankepada seseorangyangtelah dipilih olehTuhan untuk

diangkat dan ditetapkan menjadi utusan-Nya, untuk memberikan pehrnjuk yang

benar kepada bangsanya (manusia). Jika manusia hendak mempercayai adanya

wahyu Tuhan semesta alam yang disampaikan atau diturunkan kepada mereka
(para nabi dan rasul-Nya) hendaklah manusia ihr mau memikirkan, memperhati-

kan, dan menyelidiki segala sesuatu yang tarnpak bagi mereka, segala sesuatu,

baik yang terjadi di alam hrmbuh-tumbuhan, maupun yang terjadi di alam binatang

dan lain-lainnya. Terutama memperhatikan dan meneliti segala sesuatu yang

tedadi danyangadapada diri merekamasing-masing, baikyangterjadi padatubuh

kasar (asmani) maupun yang terasa dalam tubuh halus (rohani) mereka. Dengan

perantaraan memperhatikan tubuh yang halus ifulah manusia akan segera dapat

menerima dan menyadari bahwa kehidupan manusia itu ada dua macam: ke-

hidupan jasmani dan kehidupan rohani.
Wahyu Tuhan yang diturunkan dan disampaikan kepada orang-orang yang

telah dipilih-Nya menjadi nabi dan utusan-Nya itu mengandung petunjuk dan

ajaran yang berguna bagi manusia, supaya kehidupan mereka di alam kasar (dunia)

ini terahrr baik dan sempurna, selaras dengan perikemanusiaannya; dan kehidup
an mereka di alam rohani (di akhirat) kelak bahagia, sesuai dengatr keinginan

mereka yang sejati.

Adapun orang-oftngyang dipilih clan diangkat menjadi nabi dan rasul'I'uhaul

itu tentu orang-orang yang dari semula sudah mempunyai persediaan lengkap
pada rohani mereka untuk dapat berhubungan langsung dengan Ruhui-Wujud.

Mereka ih-r tenhr saja orang-orang pilihan, bukan orang-orang sembarangan Ada-

pun di antara mereka itu-pada rnasa akhir-akhir ini--adalah Muhammad bin

Abdullah bin Abdul Muthallib yang dilahirkan di kota Mekah sebagai nabi pe-

nutup dan rasul terakhir.
Sekarang, sebagai penjelasan tentang ntacam dan tingkatan wahyu yang

diterima oleh Nabi Muhamnad sarv. sebagairnana telah diuraikan cli muka clapat-

lah diterangkan sebagai berikut.
Menurut beberapa riwayatyang sahih, permulaan wahpr yang cliturr-lnkan

kepada Nabi saw adalatr be'rupa penglihatan atau pemandangan di waktu tidur
(mimpi), tetapi bukan sembarang mirnpi, mclainkan mimpiyang baik dan yang

benar. Mimpiyang baik dan benar itu, menurut penyelidikan para ahli filsafat ilmu
jiwa, tidaldah akan dapat diterima oleh sembarattgorang, kzu'cna ruh manusiayang

ciapat menerirna n-rimpiyang seperti ihr, hanya ruh yang suci yang tidak diselimuti

oleh hrawa nafsu jahat, yang jauh clari pengaruh kebenclaan dan pckerjaan-pe-

kerjaan pancaindra.

Orang tentu maklunt bahwa sebagian besar mimpi itu berhubungan erat

clengan pikiran atau ingatan kita pada kcjadian-keiaclian sc'bclunt tidur, dau pe
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kerjaan-pekerjaan kita di luar tidur. Selanjuhrya jika ruh manusia itu diselirnuti
hawa nafsu jahat dan dipengaruhi kebendaan serta kesenangan duniawi, tidaklah
akan mungkin mendapatkan impian yangbaik sertabenar seperti ihr. Tidakubah-
nya cermin yang berkaral cahayanya tentu tidak bersih dan tidak baik.

Di antara para nabi utusan Allah yang pernah menerima wahyu dengan jalan
impian, yang telah diterangkan dalam Al-Qur'an adalah Nabi Ibrahim ketika di-
perintahkan supaya menyembelih anaknya (Ismail). Juga NabiYusuf, beberapa
tahun sebelum diangkat menjadi nabi serta rasul Allah dan diberi kekuasaan
(kerajaan) di negeri Mesir.

Tbntangwahyu yang diibaratl<an seperti bunyi suara genta, yang oleh Nabi
saw dinyatakan, 'wahyrr inilah yang sangat berat bagiku," itu dapaflah kita bayang-
kan sendiri. Suara genta ihr menunjukkan suara yang tidak tersusun dari huruf
dan datangnya tiba-tiba, yang seketika ifir juga Nabi saw. mendengarkan sungguh-
sungguh dan melemparkan segala sesuatu yang sedang ada di dalam hati sanu-
barinya. Kernudian barulah beliau menerima wahyu yang disampaikan oleh malai-
kat yang membawanya dengan sejelas-jelasnya.

Nabi saw. ketika menerima wahlrr seperti itu sangat berat, karena beliau
ketika itu, melepaskan ruhaniahnya dari jasmaniah manusianya dan pertemuan-
nya dengan alam ruhaniah malaikal Ber-hubung dengzrr ini, tepaflah apabila beliau
menyatakan bahwa ketika rnenerima wahyu yang seperti ini sangat berat, clan
menyatakan pula, seakan-akan jiwa beliau dicabut dari jasmaninya. Dus, dengan
perkataan lain, Nabi di kala ihr sedangkeluar dari alarn kejasmanian dan masuk
ke alam kerohanian.

Tbntang malaikatyang menjelmakan dirinya sebagai seorang laki-laki dan
bertemu dengan Nabi saw., bagi beliau tidaklah berat, karena berarti malaikaflah
yang hrrun dari alam rohaniah kepada alam jasmaniah manusia, dengan membawa
wahyu dari hadiratAllah yang disampaikan kepada beliau.

Andaikata orang bertanya, "Apakah gunanya malaikat menjelmakan dirinya
sebagai seorang manusia, padahal wahyu itu tidak menghendaki bentuk ini dan
itu, cukup diketahui tentang artinya?"

Pertanyaan tersebut dapat dijawab, karena tabiat manusia adalah lebih suka
kepada golongannya sendiri. Nabi saw. sebagai seorang manusia, tentu bertabiat
demikian pula. Maka dari itr beliau sendiri pernah menyatakan bahwa yang se
baik-baiknya bagr beliau adalah ketika wahyu diturunkan dengan dibawa oleh
malaikat yang menyerupai seorang laki-laki yang berwajah bagus.

Itulah sekadar keterangan tentang macam dan tingkatan wahl'u Allah yang
diturunkan (disampaikan) kepada Nabi Muhammad saw.. Dan tentang urusan
wahyu ini Allah SWT telah menyatakan dengan fimian-Nya, yang bunyinya,

"rty:,sf{ril'Jr35v4i'r,y5%JFi,\LK-JArfur*
$ji; a:i Kckg Ac;,AlW,aIiK, &,:+t y fryXgy
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,,,f +h JV * frLiY :Q t iG3 6.*e )i.Sj'1fr:t,SS' o-$ 1;

$:l'^lrJv;;6i'!iV,iiq;j,>-5aiav:iei\^ttt"t
"Dqn tidak ada bogi seorong manusia pun bahwa AIIah berkqto kata dengan dio

kecuoli dengan perantaraan wahyu atou di belakong tabir atau dengan mengutus
seorang utuson (malaikot)lalu diwahyukon kepadanya dengon seizin-Nya apayang
Dio kehendoki. SaungguhnyaDio MahatinggilagiMahaBijalsono.Don demikiantah
Kamiwohyukan kepodamu wahyu (Al-Quian) dengan perintah Kami. Sebetumya
kamu tidaklah mengetahui apakah At-Kitab (Al-euion) don tidak pulo mengetahui
opakoh iman itu, tetapi Komi menjadikan AI-Quian itu cahaya, yang Kami tunjuki
dengan dia siopa yang Kami kehendol,i di antara hamba-homba Komi. Don scungguh-
nya komu benor-benar memberi petunjukkepada jolanyang lurus. (yaitu)jatan Altoh
yang kepunyaan-Nyosegala apoyang adadilangitdonapayang oda dibumi. tngaflah
bahwa kepada Allahlah kembqli semuo urusan." (ary-Sgra: b1-53)

Sekian uraian singkat tentang wahyu dan penjelasannya yang kiranya cukup
lah kami hidangkan kepada sidang pembaca, semoga berguna bagi sidang pem-
baca.1
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Bab Ke-6
DAKWAH NABI MUHAMMAD KEPADA
FAMILI DAN KAUM KERABATNYA

A. TURUNNYA SURAH AL-FAATIHAH
Walaupun telah kami uraikan tenlrng cliturunkannya wahyu yang
pertar.na kepada Nabi saw. hingga wahyrr vang kedua, yang baru di-
turunkan tiga tahun sesudah wahy.u yang pertama, tetapi tidak ada

salahnya jika kami uraikeur, sekalipun dengan singkat, tentang adanya
wahyu yiurg diturunkan kepada Nabi saw sesuai dengan keterangan-
keterangan yarrg cliriwayatkan para ulama ahli tafsirAl-Qur'an.
Tentang hrrunnya surah al-1.'aatihah, para ulama ahli tafsir agak ber-
selisih pendapat tentang masa clihrrunkannya. Sebagian menyatakan
bahwa surah al-Faatihah diturunkan dilvladinah, yaihr sesudah Nabi
saw. hijrah. Sebagian lagi n-renyatakan bahwa surah al-Faatihah itu
diturunkan di Mekah sesuclah difurunkannya surah al-Mudatstsir.
Dan yang lain, meriwayatkan bahwa surah al-Faatihah ihr diturunkan
dikota Mekah sebelum Nabi saw. menerima wahyu yang pertama.
Perselisihan pendapat itu, tidak akan kami perbincangkan di sini,
cukuplah jika kami terangkan mana yang dekat kepacla yang benar
dzur dapatcliterima olelr pikiran orangyang sukamempergunakan akal
pikiraturya.
Keterangan yang dapat dipertanggungjawabkan adalah keterangan
pihak yang menyatakan bahwa al-liaatihah itu dihrrunkan di Mekah
dan htrun pada masa sebelum wahyu yang pertarna, yaihr iirna ayat
dari surah ai-Alaq itll. l€bih tegas, sr.rrah al-Faatihah itr: dihrrunkan
sebagai pendahuluan atau pembukaan wahyu yang diturunkan ke-
pada Nabi saw. Adapun alasannya tertem dalam riwayat berikut.
Ketika telah hampir masan-va Natri Muiramrnad saw. menerinra wahylr
yang pertama. ketika bel iau br:rada di suatu tempat seorang diri, beli au

mendengar suar? orang ruetranggil-manggil dari belakang: Ya idu-
hamniad l Ya Muhaumad ! Ya Muhanunacl l Mendengar suara panggil -

an dengan tidak terlihat orangyang rnemanggiln.va itu, hcliau ttrpaksa
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berlarilari karena ketakutan, dan beliau segera menuhrrkan kejadian itu kepada
Ktradijah. Karena Nabi menyatakan kekhawatirannya kepada istrinya, ICradijah
hanya menjawab, "Semoga Allah memberikan perlindungan, Allah tidak akan
memperbuat demikian kepadamu, karena demi rlllah, sesungguhnya engkau itu
seorang yang menunaikan amanat, mempererat hubungan kekeluargaan, dan
berbicara benar."

Kemudian ketika Abu Bakar masuk ke rumah Ktradijah, dia menceritakan
peristiwa yang dialami suaminya, kebehrlan Nabi saw. tidak ada di rumah. I-alu
Khadijah berkata kepadanya, "Cobalah engkau pergi dengan Muhammad me-
nemui Waraqah!"

Ketika Nabi saw. datang, Abu Bakar seketika itu juga memegang tangan Nabi
dan berkata, "Marilah kita pergi bersama-sama ke rumah Waraqahl"

lantas Nabi bersabda, "Siapakah yang memberitakan kepada engkau?" Abu
Bakar menjawab, "Khadij ah. " Kemudian keduanya berangkat ke rumah Waraqah,
dan sesampainya di rumah Waraqah, lalu keduanya menceritakan pengalaman

Nabi saw. kepadanya.
Nabi saw. berkata kepada Waraqah,
"Apobila aku sedang ado sendirian di suotu tempat yang sunyi aku telah men-

dengar suoro yzng memanggil-manggil dori belakangku, Ya Muhammod! Ya

Muhommad!Ya Muhammad!lolu aku segera lari."

Dalam riwayat lain disebutkan,

"Aku teloh mendengor suora dai sseorong yong aku tidak melihat orangnyo."

Waraqah lalu berkata kepada beliau,
"Jangon engkau berbuot begitu! Apabila io datang lagi kepadamu, hendaklah

engkau tetap, jongan takut hingga engkau mendengar apo-apo yong dikotakannya,
kemudian hendoklah engkou segera datang kepodaku lalu beitakanlah kepodoku."

Demikianlah pesan Waraqah kepada Nabi saw..

Kemudian pada suatu waktu, Nabi berada di satu tempat seorang diri. Tiba-
tiba ada lagi suara memanggil-manggil beliau,'Wahai Muhammad, katakanlah,

dan selanjutnya sampai,

t'4-\ai\;
Kemudian dia berkata, "Katakanlah, laa ilaaha illallaah. "
Nabi saw. lalu segera menemui Waraqah dan menceritakannya apa yang

telah dialaminya kepada Waraqah. Setelah mendengar cerita i[r, Waraqah berkata,

"Bergembiralah engkou kemudian bergembirolah engkau. Sesungguhnya aku
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menyol<sikan bahwa engkaulah yang telah diberitakan dengan kobar gembira oleh
lbnu Maryam; dan bahwa engkaulah di atos Namus sepertiyang pernah datang ke-
pada Muso, don bahwasanyo engkaulah nabi yang akan diutus."u

Ihrlah alasan yang dapat dikemukakan oleh pihak yang mengatakan bahwa
surah al-Faatihah itu diturunkan di Mekah sebagai pembukaan atau wahyu pen-
dahuluan yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.. Dengan singkat dapat-
lah dikatakan bahwa surah al-Faatihah ihr dihrrunkan sebagai "pendahuluan" atau
"pembukaan" wahyu Ilahi yang dihrrunkan kepada Nabi Muhammad saw. dengan
tidak mengecualikan bahwa ayat Iqra itu adalah wahyu pertama kali. Keterangan
para ulama yang mengatakan demikian itu selain dengan alasan sebagai yang
tersebut di atas, juga dengan keterangan bahua dari tanda-tandayang demikian
ihr dapat dikatakan bahwa Sunnah Ilahiah (peraturan ketuhanan) yang berlaku
di alam wujud ini, baik bagi keadaan yang diadakan maupun bagi undang-undang
(hukum) yang diperintahkan, adalah permulaannya pasti diadakan sebagai pen-
dahuluannya, dengan singkat, tetapi menyeluruh. Kemudian barulah datang
bagian-bagiannya, cabangcabang:nya, satu per satunya. Demikian pula tentang
hidayah (petunjuk) yang diberikan Allah untuk segenap manusia, ibarat benih
(biji) dengan pohon kayu yangbesar. Pada mulanya hanya sekadarbenda hidup,
yang meliputi segala pokoknya, kemudian tumbuh dengan berangsur-angsur,
bertambah besar batangnya, mulai tumbuh tangkainya, sehingga akhirnya ber-
buah.

Demikianlah tentang Al-Qur'an yang diwahyukan kepada Nabi saw.. Se
sungguhnya di dalam al-Faatihah itu terkandung sesuahryzurg ada dalamAl-Qur'a1"
Di dalam Al-Qur'an itu didapati beberapa keterangan yang luas dengan bagian-
bagiannya dan cabangcabangnya, satu per sahrnya dari pokok-pokoknya.

Dengan inijelaslah bahwa surah al-Faatihah itu merupakan pokok pen-
dahuluan wahyu yang diturunkan kepada NabiMuhammad saw..6s

B. TURUNNYA SURAH AL.QALAM
Menurut keterangan yang diriwayatkan oleh Ibnu Dharis dari sahabat Ibnu

Abbas r.a., permulaanAlQur'an yang diflrrunkan adalah al-Alaq, kemudian Nuun,
kemudian al-Muzammil, kemudian al-Mudalstsir. Jadi, surah al-Qalam itu diturun-
kan di Mekah, sesudah lima ayat dari Surat al- Alaq. An-Nahhas, Ibnu Mardawaih,
dan al-Baihaqi meriwayatkan juga dari Ibnu Abbas r.a. seperti itu. Tbtapi yang
difurunkan itu hanya beberapa ayat dari permulaannya saja, tidak seluruhnya.

e Riwayat ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Abu Nu'airn, a1-Baihaqi, al-Wahidi, dan atsTsalabi
dari Abi Maisarah Arnr bin Slurahbil. As-Sayuthi menyaLak:ur riwayat itu murs"rl, tetapi perawinya boleh
dipercaya.

65 Keterangan lebih prLnjang dapat diketahui rlalan tafsir surah al-Faatihah, oleh Syekh Muharnnrati
Abduh. Karena beliatr inilah di antara ulama yang meuyalakan dengan tegas dan nrutlak bahwa surah al-
Faatihah ilulah perlntrlaan wahl"u yalg diturunkan dengan tirlak mt'ngecualikan surah al-'Alaq (Pez.y.).
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Adapun bunyinya sebagai berikul

J$#eF*H'i6:,$*pi.;a.''r:+,;ut(":Y:;r;-';;:t;:'
'jte$';^g:5''Lgifr7\9",#i"H.;H3t#*qtg

# 5b4 bii ;;i$ *.;saii A$*6.fi:$FA;* *i *
"Nuun! Demi kalam dan apa yang mereko tulis, berkot nikmat Tuhanmu kamu

(Muhammod) sekali-koli bukan orang gilo. Don saungguhnya bagi kamu benor-benor

pahala yong baar yong tidak putus-putusnya. Dan suungguhnya komu benar-benar

berbudi pekertiyang agung. Makokelakkamu akan melihatdan mereko (oranE-orong

Rafir) pun akan melihatsiapa di antara komuyang gilo. ScungguhnyaTuhonmu Dialoh

Yong Paling Mengetahui siapo yang sesat dai ialan-Nya, don Dialah Yong Poling Me-

ngetahui orong-orang yong mendapat petuniuk Makaianganlah komu ikuti orang-

orang yang mendurtokan (oyat-oyat AIIah). Moka mereka menginginkan supaya komu

bersikap lunak lalu mereka bersikop lunok (pula kepadamu)." (al-Qalam: 1-9)

Ayat-ayat tersebut mengandutr g keterangan sebagai berikul
1. firhan bersumpah dengan pcna dan dan apa-apayangterhrlis. Jenis makhluk

yang dipergunakan sumpah oleh Tuhaur ihr mengandung kepentingzil yang

besar bagi segenap umat manusia terutaua pam pengikut Nabi Muhamrnad

saw (umat Islam). Sebab itu, pena dan apa-apa yang ditulis dengan pena itu

hendaklah diperhatikan kepentingannya oleh setiap pengikut Nabi Mu-

hammad saw..

2. Sebab nikmat yang telah diberikan oleh Tuhan kepada Nabi saw. adalah

nikmat yang berupa pengangkatan menjadi nabi dan dengan wahyu Al-

Qur' an itu, bukannya beliau menjadi seoran g y ang sakit ingatan, bahkan be
liau akan mendapat pahala yang tidak ada putusnya.

3. Beliau akan tetap berbudi luhur dan berperangai mulia karena petunjuk

wahyu Al-Qur'an itu. Beliau akan melihat sendiri dan orang banyak pun akan

melihat pula, siapa-siapa di antara mereka yang kena fitnah, karena sakit

ingatzrn dan tergoda oleh setan yang akan menyesatkan itu'

4. Sesungguhnya Tulianlah yang lebih mengetahui siapa-siapa yang tersesat

dari jalan-Nya yang lurus, dan siapa-siapa yang mendapat pehrnjuk ke jalan

yang lurus.
5. Oleh sebab ihr, janganlah Nabi nrengikuti kemauan orang-olilng yang men-

dustakan. Karena mereka itu selalu bercita-citakan atau mengharapkan

supaya beliau berlemah lembut atau bermanis muka kepada mereka; dan

clengan demikian, mereka pun akan berlemah lembut atau bermanis muka

kepada beliau.

Rasanya tepatlah kalau dikatalian bahwa ayat-ayatini diturunkan di Mekah
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sesudah ayat "Iqra bismi rabbika ..." dihrrunkan. Intisari pelajaran yang terkandung
di dalamnya jelas sebagai tongkat untuk menegakkan dan meneguhkan Nabi saw.
dalam menerima dan menyiarkan wahyu Allah. Dalam menyiarkan wahyu kepada
khalayak ramai tentu akan ada yang mengatakan bahwa beliau sakit ingatan, gila,
dan sebagainya. olehkarenaitu, beliaujangan sampaigentar, khawatir, atau takut
terhadap suara orang yang demikian itu. Dan selanjubrya beliau jangan sampai
mengikuti kemauan atau keinginan mereka karena mereka itu memang meng-
harapkan supaya beliau bersikap lemah lembut, bermanis muka kepada mereka;
dan mereka pun ingin akan berlemah lembut dan bermanis muka kepada beliau.

Dengan perkataan lain, dalam menyiarkan wahyu Ilahi di tengah-tengah
masyarakat ramai itu Nabi saw. hendaknya bersikap tegak dan bertindak tegas
terhadap orang{rang yang mendustakannya, dan jangan sekali-kali menerima
kompromi dari mereka.

C. TU RU N NYA SU RAH AL-MUZZAMM I L
Kemudian Nabi saw. menerimawahyu lagi,

i'i tt.A,t; )it "rJ t ryL ;oij,rl;> $ ll{r ;{ i i*3;lt W.
,QiO{tLL+*.i;Vs,-,rrA,y\:4$L$i jg;ta{&tirS

${J,
"Hai orong yang berselimut (Muhammod) banguntah (untuk sembahyang) di

malam hai, kecualisedildt Partnya), $raitu) seperduanya atau kurangiloh dari seperduo
itu sedikit, atau lebih dari seperdua itu Dan bacoloh Al-eur on itu dengon pertahan-
Iohan. sesungguhnyo, Kami akan menurunkan kepadamu perkataan yong benar.
Saungguhnya bangun di waktu malom adalah lebih tepat (untuk khusyu) dan bacoan
diwaktu itu lebih berksan. saungguhnya komu pada siong ftari mempunyai urusan
yang panjang (banyak). sebutlah nama Tuhanmu dan beribadahlah kepada-Nyo de-
ngon penuh ketel<tnan. (Diolahruhan mosyrikdon maghrib.TiadoTuhanyang berhak
disembah melainkan Diq, ntako ambillah Dia sebagai pelindung. Dan bersabarloh
terhadap opa yang mereko ucapkon dan jauhilah mereka dengan caro yang boik Don
biorRanlah Aku (nja) beftindakterhadap orang-orang yang mendustakan itu orang-
orang yang mempunyai kemewahon don beri tongguhlah mereka barang sebentar."
(al-Muzzammil: 1-11)

Ayat-ayat tersebut singkatnya mengandung keterangan dan pimpinan se
bagai berikul
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1. Nabi Muhammad saw. diperintahkan olehAllah supaya melaksanakan shalat

pada waktu malam dalam sebentar waktu, yaitu separo malam, atau kurang
dari separo malam atau lebih.

2. SupayabeliaumembacaAl-Qur'anyangtelah dihrrunkan itu denganbacznn
yang baik, terang, dan perlahanlahan.

3. Allah menurunkan wahyu atas pribadi beliau dengan firman-Nya yang berat
serta hebat (ayat-ayat Al-Qur'an).

4. Sesungguhnyapada waktu malam itu lebih rnenundukkan ataulebih banyak

meneguhkan hati dan lebih jelas bacaannya daripada waknr siang. Karena
pada waktu siang hari, bzuryak urusan yang dikerjakan.

5. Beliau supaya menyebut nama'luhan dan menghentikan semua urusan,
hanya unhrk beribadah kepada-Nya. Tuhan yang memelihara dan mengahrr

segenap penjuru, baik sebelah timur maupun sebelah barat, tidali ada Tuhan
yang harus ditaati rnelainkan Dia. Cleh sebab ihr, kepada-Nya jug:rlah hendak-

nya diserahkan semua urusan.
6. Apabila mendengar suara orang)'ang mengejek, mencaci-nraki, dan nleng-

hina diri beliau, supaya bt-'liau bersabar, tahan dan jangan putus asa. Dalam
pada ihr, putuskan saja hubungan dengan mereka iftr dengan cara yang baik.

7. Orang-orang yarig mendustakan dan tidak sudi percaya itr,r hendaknya di-

serahkan saja kepadaTuhan, karena mereka itu sedang mempunyai harta
benda yangbanyak, sedang dalam kesenangan dan kemewahan hidup; dan

tangguhkanlah dalam sebentar waktu mereka akan hancur binasa'

Menurut arti ayat-ayat itu, rasanya tepat juga kalau dikatakan bahwa ayat

ayatitu dihrrunkan di Mekah sesudah ttrunnya ayat-ayatdalam surah al-Qalam.

Di antaraintisari pelajaranyangterkandung dalam ayat-ayatitu jelas menunjukkan

supaya Nabi Muhammad saw bertindak sabar atau tahan mendengar perkataan

oftrng-oftIng yang tidak percaya, dan supaya beliau memutuskan hubungan de
ngan mereka dengan cara yang baik. Mereka mendustakan seruan beliau karena

mereka sedang membanggakan harta kekayaan mereka, tengah diliputi oleh

kesenangan dan kemewahan hidup duniawi. Tangguhkanlah mereka itu karena

tidak akan lama mereka akan dibinasakan oleh Allah
Tampaknya ayat-ayatyang di atas dan ayat-ayatyang sebelumnya (dalam

surah al-Qalam dihrrunkan sebagai pedoman Nabi Muhammad saw. saja, tetapi

sesungguhnya tidaklah demikian), selain untuk Nabi saw. juga untuk segenap

umat beliau, terutama yang telah siap sedia untuk menyiarkan petunjuk agarna

Allah di muka bumi ini. Yang pasti di segala tempat dan saat akan menghaclapi

rintangan dari ofturg{ftIngyangtidakpercaya, sebagairnanayangpernzrh dihadap!

oleh Nabi saw..

I,erlu dijelaskan bahwaketerurgan para ulzuna ahli tafsir. yang ntenerattgkan

rurunnya ayat-ayat ini sesudah ayat Iqra adalah sedikit berselisih dengan riwayat

yang telah kami uraikan di atas. Tetapi, jika diselidiki dan dipikirkan benar-benar
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tidaklah keterangan mereka if,r berselisih. Karena menurutpenyelidikan ayat-ayat,

yang tersebut itu diturunkan sesudah ayat "Iqra bismi rabbika..." Sesudah itu
wahyu Ilahi terputus (berhenti), tidak turun-hrrun lagi, sampai pada masa dihrrun-
kannya beberapa ayat dari surah al-Mudatstsir yang telah kami uraikan di atas.

Dengan penyelidikan ini maka tidak ada lagi perselisihan. Apalagi penyelidikan
itu dilakukan secara mendalam dan bersungguh-sungguh. Sehingga arti dan
intisari pelajaran yang terkandung di dalam ayat-ayatdi kedua surat itu niscaya

akan kelihatan jelas bahwa keterangan yang telah dikemukakan oleh para ulama
ahli tafsir itu dekat dengan kebenaran.

Jadi, pada waktu itu wahyu yang diturunkan kepada Nabi saw. sesudah ayat
dalam surah al-'Alaq (lima ayat),lalu surah al-Qalam (sembilan ayat),lalu surah
al-Muzammil (sebelas ayat) , sesudah terputusnya wahyu selama kurang lebih tiga
tahun, lalu surah al-Mudatstsir (tujuh ayat) .ni

D. TURUNNYA SURAH ADH.DHU HAA
Tentang hrrunnya surah adh-Dhuha, menurut satu riwayat adalah sebagai

berikul6T Nabi Muhammad saw. sudah lama menanti-nanti kedatangan malaikat

Jibril, namunJibriltidak juga datang. Makaketika itu timbullah rasakekhawatiran
beliau. Hati beliau merasa cemas dan takut, dan demikian pula hati lCradijah, istri
beliau yang amat setia itu. Bertanyalah Ktradijah kepada beliau, "MungkinTuhan-
mu telah marah kepadamu, karena Dia mengetahui ketakutanmu."

Kemudian seketika itu juga, datanglah malaikatJibril dengan menyampaikan
wahyu dari Allah yang bunyinya,

#.$(;(iJ{ii(#{-,61-;1(,*,Ar,
"Demi waktu matahai sepenggalahan noiK dan demi malam apabila telah sunfi .

Tuhonmu tiada meninggolkan kami dan tiada (pula)benci kepadamu. " (adh-Dhutraa:
1-3)

Dengan firrunnya ayat itu, lenyaplah segala rasa kekhawatiran dan ketakutan
yang ada dalam hati Nabi saw., demikian pulayang ada dalam hati sanubari Khadijah
karena dalam ayat ini jelas dinyatakan bahwa Tuhan tidak meninggalkan beliau
dan tidak pula marah kepada beliau.

E. SERUAN NABI MUHAMMAD SAW. SECARA DIAM.DIAM
Sesudah Nabi saw. menerima wahyu tujuh ayat pertama dari surah al-

Mudatstsir,yangdi dalamnyabeliau diperintatrkan olehAllah supayaberdiri seraya

S Keterangan lebih lanjut tentang soal tersebut dapat diketahui dalunlotab al-Itqaz karangan Imam
asSuyuthi.

67 Riwayat ini sesuai dengan salah sahr riwayat ath-Thabari dalanr kitab tafsirnya Menurut riwayat yang

lain, sebab turunnya tiga ayat tersebut di belakang akan kami terangkan, insya Allah (Peay.).
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men€Bncam, maka beliau memulai dakwahnya dengan cara sembunyi-sembunyi.
Beliau berseru kepada orang-orang yang dekat dengan beliau atau yang kenal
(teman sejawat) dekat dengan beliau, agar mereka itulah yang lebih dahulu per-

caya kepada seruannya dan mengikutnya. Seruan beliau yang pertama kali dituju-
kan kepada orang{rang yang serumah dengan beliau, yang kedua kali dihrjukan
kepada orang{ftng yang bersahabatbaik dan kenal dekat dengan betau, dan yang
ketiga kali ditrjukan kepada orang-orang yang berhubungan agak dekaf dengan
beliau. Dan tempatyang dipilih oleh beliau unhrk tempatberdakwah adalah rumah
sahabat al-Arqam bin Abil Arqam al-Makhzumi.

Adapun tindakan dan siasat Nabi saw. yang demikian ihr sedapat mungkin
dan bahkan seharusnya dibuat sebagai cermin dan dipergunakan sebagai contoh
oleh siapa-siapayangtelah siapuntrkmenyiarkan agarna Islamkepadaoranglain,
terutama sel<ali oleh para pemuka, pemimpin, alim ulama, dan mubalig Islam.
Karena jika tindakan dan siasat Nabi saw. yang sepenting itu tidak ditiru, jangan

harap seru:ul dan yang digerakkannya akan berhasil dan memperoleh buah yang
memuaskan. Kecuali kalau memang telah dikerjakan dengan arti kata yang se
benarnya, tetapi semua oftrng yang mendengar mengingkari dan menolaknya, ihr
sudah bukan menjadi urusannya lagi. Mudah-mudahan menjadi perhatian kita
bersama-

F. ORANG PERf,AMA YANG BERIMAN KEPADA SERUAN NABI
MUHAIT,IMAD SAW.

Adapun ofturg{ftmg pertama sekali yang beriman kepada seruan Nabi Mu-
hammad saw. adalah dari kalangan hartawan laki-laki, yaitu Abu Bakar r.a. (yang

nama aslinya ialah Abdullah bin Abi Quhafah); dari kaum hartawan perempuan,
yaihr Ktradijah binti Ktruwalid r.a. (istri Nabi yang amat setia); dari kalangan pe-

muda, yaihr sahabat Ali bin Abi Thalib (anak lelaki paman Nabi sendiri, Abu Thalib,
yang telah agak lama ikut serumah dengan beliau); dari kalangan budak laki-laki,
yui:,7-ard bin Haritsah (seorang budak belian l{hadijah yang telah diserahkan
kepada Nabi saw. dan telah dimerdekakannya); dan dari kalangan budak perem-
puan, yaihr Ummu Aiman Oudak beliau dari peningealan ibu bapak Nabi saw. yang
pernah merawat diri beliau sejak ibu beliau wafat sampai pada waktu itu telah
mengikut beliau).

Menurut riwayat, orang yang pertama beriman adalah istri Nabi sendiri
(I{hadijah). Kemudian pada suatu hari Nabi sedang bersembahyang bersama
Ktradijah di dalam rumah, tiba-tibaAli datang masuk rumah. Dilihatnya mereka
berdua ruku dan sujud serta membacaayat-ayatAl-Qur'an yang telah dihrrunkan
pada masa itu. Dengan diam dan tenang dia berdiri melihat dan menanti sampai
beliau selesai sembahyang. Sesudah keduanya selesai bersembahyang, Ali mem-
beranikan diri bertanya, "Kepada siapa kalian berdua bersujud?" Nabi saw.

bersabda, "Kami bersujud kepada Allah yang telah membangkitkan aku rnenjadi
nabi dan telah memerintahkan aku supaya aku berseru dan mengajak manusia
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menyembah kepada-Nya juga." Kemudian beliau mengajak anak pamannya itu
supaya menyembah kepada Allah juga, jangan menyekutukan-Nya, dan mengikuti
agama-Nya yang telah dibawa oleh Nabi-Nya. selanjutrya beliau membacakan
beberapa ayatAl-Qur'an. Kemudian oleh Ali semua seruan Nabi itu didengarkan
benar-benar, dan akhirnyadiamemintatangguhkarenahendakmintapertimbang-
an ayahnya (Abu Thalib) lebih dahulu. Pada malam harinya sebelum menjumpai
ayahnya, dia berpikir dan agak kebingungan, tetapi lalu mengambil keputusan
sendiri pada pagi harinya dengan tegas menyatakan keimanannya kepacla Nabi
dan mengikuti beliau dengan tidak membutuhkan pertimbangan pendapat ayah-
nya. Dia berkata,

"Allah telah menciptakan aku dengan tidak bermusyawarah dengan Abu Thalib;
moka mengapa aku harus bermusyowarah dengannya untuk menyemboh AIIah?"

Kemudian Zud bin Haritsah, bekas budak beliau yang telah dimerdekakan
dan telah diangkat sebagai anak angkat Nabi, dengan tulus ikhlas telah mengikuti
seruan beliau. Dengan demikian, oftrng-oftrng di rumah tangga Nabi ketika itu
telah beriman dan mengikuti seruan beliau.

selain dari yiurg tersebut di atas, dengan banhran Khadijah dam Abu Bakar
r.a., dari hari ke hari bertambahlah orang-orang yang beriman keparla seruan
beliau, baik laki-laki maupun perempuan. Dari pihak laki-laki yang segera berimzur
adalah Utsman bin Affan, Zaid ibnul Awwam, Abdur-Rahman bin Auf, Sa'ad bin
Abi waqqash, Thalhah bin Llbaidillah, fuqam bin Abil Arqam, Abdullah bin Mas'ud,
Amar bin Yasir, Yasir (bapak Arnar), Sa'ad bin zud, Amir bin Abdullah, utsman
bin Madl'un, Qudamah bin Madl'un, Abdullah bin Madl'un, Khalid bin S a'ad.,!a,far
bin Abi rhalib, I(habbab ibnul Art, Bilal bin Rabah, Abizarin al-Ghafari, Abu
Salamah, Imran bin Hasyim, Hasyim (bapaknya Imran), Amir bin Said, dan
ubaidah ibnul Harits. Adapun dari pihakkaum perempuan adalah Shafiyyah binti
Abdul Muthallib, l-ubahah, ummul Fadhal binti Harits, ummu Salamah (isfi Abu
Salamah), Asma binti Abi Bakar, Asma binti Amis (istri Jafar), Fatimah binti
Khaththab (isfi Said binZ-aid) ,Summiyyah (ibu Ammar, jadi istri yasir), dan lain-
lain lagi.

orangorang tersebut berasal dari golongan hartawan, bangsawan, hamba
sahaya, dan orang desa. Mereka lebih kurang tiga tahun lamanya memeluk dan
mengikuti seruan Nabi saw. dengan diamdiam dan sembunyi-sembunyi sehingga
apabila hendak mengerjakan ibadah kepada Allah (bersembahyang) mereka pergi
ke salah satu tempatyang jauh dari kota Mekah, seperti di celah-celah bukil agar
pekerjaan mereka ifir jangan sampai diketahui atau dilihat oleh orangorang lain
yang belum mengikuti seruan Nabi saw.. Karena mereka sadar, apabila mereka
sampai diketahui dan dithat oleh orangorang yang belum menjadi pengikut Nabi,
niscaya mereka akan mendapat rintangan dan bahaya dari mereka.

Bab Ke-6: Dakwah Nabi kepada Famili & Kerabatnya - 177



G. SERUAN NABI MUHAMMAD SAW. SECARA TERANG-TERANGAN
Tblah kurang lebih tiga tahun lamanya seruan Nabi saw. dilakukan secara

sembunyi-sembunyi, sertaorangyangtelahberiman dan mengikuti seruanbeliau
telah berjumlah 39 orang. Semuanya taat dan patuh kepada agama yang dipimpin
oleh Nabi saw., seperti yang kami sebutkan tadi. Beliau sendiri mengerjakan
ibadah dengan sembunyi-sembunyi hingga pada suatu hari beliau menerimawahyu
Ilahi yang bunyinya,

te.,Fil^6{\:\*6ltiUt;}ae*'*6
"Maka sampaikanlah olehmu secoro terang-terangan segala opa yang di-

perintahkan (kepodamu)donberpalinglah dari orang-orang musyrik Saungguhnya
Kami memelihara kamu dari (kejahatan) orang-orong yong memperolok-olokkan
(kamu)." (al-Hijr: 94-95) s

Kemudian diterima lagi wahyu yang berbunyi,

,fi 1;;;"9&6r3tin:{,1rt-c;-G-;"+5*1j'lii(4:+iV

#t'j;w"j-;;
"Dan berilah pering atan kepod a kerab at-kerabatmu yong terdekat, dan rendah-

kanloh dirimu terhodap orang-orong yang mengikuti kamu, yaitu orong-orang yang
berimon. Jika mereka mendurhakaimu maka kstakanlah, 'Sesungguhnya oku tidak
bertanggungjowabterhadapapayangkamukerjakan.'"(asy-Syu'araa'22L4-216)6s

Setelah menerima ayat-ayat tersebut" Nabi saw. senantiasa tinggal di rumah
satu bulan lamanya. Karena rupa-rupanya beliau berpikir agak panjang, merasa
belum kuat atau sangat berat mengerjakan perintah-perintah itu. Sehingga beliau
disangka sedang sakit oleh famili (sanak saudara, terutama oleh paman beliau Abu
Thalib) karena setiap hari selama sahr bulan beliau tidak pernah tampak wajahnya,
dan tidak pula pernah keluar dari rumahnya. Oleh sebab ihr, pada suatu hari beliau
didatangi oleh pamannya yang tercinta, Abu Thalib dengan istrinya dan saudara-

ffi Maksud dua ayat itu adalah memerintahkan Nabi saw. agar bergerak dan terus-terang menyiarkan
dan mengajarkan apa-apa yang diperintahkan oleh Allah, dan jangan mempedulikan gangguan orang-orang
yang tidak percaya karena mereka itu mempersekutukan keesaan Tuhan. Dan sesungguhnya Allah tetap
memelihara atau melindungi Nabi dari perbuatan orang{rang yang memperolokolokkan atau mengejekejek
beliau.

69 Maksud ayat-ayal itu adalah Allah memerintahkan Nabi saw. supaya memberi peringatan berupa
ancaman kepada beberapa kerabatnya (ahli fumilinya yang terdekat) lebih dahulu; dan berlunak-lunak, lemah-
lernbut kepada orang{rang yang telah mengikuti beliau dari golongan oftmg{rang yang beriman. Selanjutnya
kepada orangorangyang durhaka tidak mengikut petunjuk beliau dari golongan siapa pun juga, supaya beliau
menyatakan dengan tegas bahwa perbuatan mereka itu atas tanggung jawab mereka sendiri, beliau terlepas
dari tanggungjawab dan siksa yang akan dijatuhkah oleh Allah atas mereka itu, meskipun bapak, ibu, dan anak-
anak beliau sendiri. Kewajiban beliau hanya menyampaikan peringatan.
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saudara dekatnya. Oleh pamannya, beliau ditanyai tentang sakitnya. Beliau terpe
ranjat setelah mendengar pertanyaan iflr. Beliau lalu menerangkan apa yang se
dang dihadapinya sebagai jawaban atas pertanyaan pamannya itu, yaihr bahwa
dirinya tidak sakit. Penyebab mengapa beliau tidak pernah keluar dari rumah
sampai sat r bulan lamanya ihr karena behau baru menerima wahyu dari Ailah yang
berisi perintah agar beliau menyeru famili (sanak saudara yang terdekat) supaya
beriman kepada Allah Yang Maha Esa dan mempercayai seruan beliau. oleh
paman-paman beliau,laki-laki dan perempuan, beliau diizinkan dan diberi kesem-
patan untuk mengerjakan hrgas kewajiban itu dengan seluasluasnya. Hanya saja
mereka berpesan kepada beliau, jika berdakwah kepada famili, hendaklah Abdul
uzza (Abu tahab) jangan sampai diberi kabar dan jangan pula sampai diikutkan
agar dia tidak mendengar seruan beliau.

Demikianlah, tidak jelas benar mengapa paman-paman beliau pada saatitu
berpesan begihr.

H. PERTEMUAN PERTAMA
Sesudah Nabi saw. diizinkan dan mendapatkan kesempatan seluas-luasnya

dari paman-pamannya, keesokan harinya beliau keluar dari rumah dan pergi ke
kampung-kampung yang didiami oleh famili beliau yang terdekat. Beliau me
manggil sekalian sanak saudara untuk kemudian berkumpul di kaki Gunung
Shafa. Ketika itu Abu lahab ikutbeliau panggil, karena dia masih termasuk famili
dekat Beliau memahami bahwa wahyu yang telah diterimanya itr harus disampai-
kan kepada siapa saja.

Beliau hanya berkewajiban menyampaikan wahyu Allah semata-mata, antara
lain kepada sanak saudaranya (familinya) yang terdekal Adapun mereka percaya
atau tidak, itu bukan urusanbeliau, melainkan urusanTuhan adanya-Jadi, tentang
pesan para paman beliau, seperti yang tersebut tadi, sama sekali tidak difirrutnya,
karena nyata-nyata pesan itu menyalahi perintah ruhan yang diwahyukan kepada
beliau.

Kemudian setelah mereka berkumpul di kaki Bukit Shafa, termasuk Abu
Lahab, beliau membuka pertemuan dan berbicara di muka yang hadir. Adapun
permulaan pembicaraan beliau adalah demikian,

"Bagoimanakah menurutpendapof kamu jika aku memberitakan kepada kamu
bahwosanya ada seekor kuda keluor dari dalam gunung ini, Ialu ia berkehendakmeng-
ubah kamu sekalion, adakqh kamu membenorkan aku?"

Sekalian yang hadir menjawab,
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To, kami percaya, kami tidak pernah mengetahui engkau (Muhammad) bahwo

engkou itu dusta."

Nabi saw. lalu bersabda,

{ *"+ qt& €{.; E";r" UI }
-Bahwa sesungguhnya oku ini pemneri perngafun kepado kamu ai naaaptan

silsa Tuhan yang sangat keras."

Baru sekian pembicaraan Nabi, dengan tiba-tiba Abdul Uzza (Abu tahab)
berteriak sehingga mengejutkan para hadirin. Dengan seruan keras, dia meng-
hentikan pembicaraan Nabi dengan berkata,

{ t r1; r-ri4i I i;.)
"Celakoloh kamu, hai Muhammad, Apakah hanya untukinisaja kamu kumpul-

kan kami semuo?"

Bersamaan dengan ihr dia mengambil bahr dan hendak melempar Nabi saw..

Seketika itu juga Nabi diam, tidak melanjutkan pembicaraannya karena per-

temuan ihr digaduhkan olehAbu lahab, dan dialalu berkata dengan mukayang
merah-padam, antara lain demikian,

.aGi *;l;y
"Sama sekalibelum pernah aku melihatseorangyong datang pado keturunon

orang tuanya don kaumnyo yang lebih keji doripado opa yang engkau perlihatkan itu!"

Kemudian pada saat itu Allah menurunkan wahyu-Nya kepada Nabi saw.

sebagai berikut,

&\ .,.. /< 7(.- n<,.
* s+-r*l) l+'c,*:

"Celakalah keduotangan Abu Lahab dan nngotcelakanya!" (al-I-ahab: 1)

Sementara ihr, Abu tahab masih juga marah-marah sambil berkata,

{ "ii:'J.q,+ ')x't,&; iU
")ika apayang dikatakan Muhammqd itubenar (nyata), maka akutebuslah dart'

nya dengan hafta bendaku dan anakku."

Oleh sebab itu, Allah lalu menurunkan wahyu yang berbunyi,
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'Tidaklah berguno darinyo (Abu lnhob)hafta bendonya don segata usahanya."

(al-Ialnb:2)

Abu tahab terus menerus mengomel, sehingga mengacaukan pertemuan
ihr. Oleh sebab itu, Nabi saw. membubarkan pertemuan itu.

Sesudah hadirin bubar, sebagian dari mereka menyesalkan perbuatan Abu
Lahab. Mereka kemudian meminta Nabi saw. untuk mengadakan pertemuan
kedua pada hari yang lain, dengan catatan Abduluzza (Abu tahab) tidak dipanggil
dan tidakdiberi tahu karenajikadikabari sudah tentu diaakan datangdan selanjut-
nya akan mengacaukan pertemuan lagr.

Permintaan pertama mereka dikabulkan oleh Nabi saw karena sebelum
mereka mengajukan permintaan, beliau memang sudah berencana unfirk melaku-
kan peretemuan yang kedua. walaupun mereka tidak mengajukan permintaan,
betau sudah pasti akan mengadakan pertemuan lagi.

Tentangpermintaan agarAbu tahab tidak dikabari, beliau tidak sependapat
karena beliau keberatan jika ada seorang di antara famili beliau dari golongan
Quraisy yang dekat tidak dipanggil dalam pertemuan tersebul Karena beliau
berkewajiban untuk menyampaikan seruan kepada seluruh famili. walaupun
datang atau tidaknyaAbu lahab tidak jelas, ataupun mau percaya atau tidak, atau
hendak mengacau atau tidak, itu semuanya bukan tanggung jawab Nabi saw.,
melainkan menjadi tanggungan Abu lahab sendiri. Demikian juga jika ada orang
yang sehaluan dengan Abu I-ahab, ifu tanggung jawab masing-masing. Dan per-
buatan mereka semata-mata menjadi urusan Allah.

Demikianlah pendirian Nabi saw. yangtaatdan patuh sesuai dengan pefirnjuk
Allah.

I. PERTEMUAN KEDUA
Suatu hari, Nabi saw. mengadakan pertemuan kedua di kaki Bukit Shafa.

Segenap kaum Quraisy, terutama tamili dekat beliau tidak ada yang tidak dipanggil
dan Abu lahab datang dengan gagahnya Sesudah semuanya berkumpul di tempat
yang ditentukan, lalu Nabi membuka pertemuan tersebut Sebagai pendahuluan,
Nabi saw. bersabda,

"Bahwasonya orang memelihara itu akan berdusto kepada yang ahlinya (orang
yang dipelihara). Demi Allah, jika aku akan berdusta kepoda manusio, sungguh aku
tidak aksn berdusta kepoda kamu don jika oku suka menipu monusio, tentulah aku
tidok akan sompai hati menipu engkau. Demi Allah yang tidok ado Tuhan melainkon
Dia, saungguhnyo oku ini utusan Allah kepado komu khususnya don kepada seluruh
monusia umumnya. Sungguh komu akan mati sebagaimona kamu tidur, dan sungguh
kamu aksn dihidupkan kembali ssudoh mati sebagoimana kamu bangun dari tidur,
dan sungguh kqmu akan menerima balason yong sal<somo, yang boik akon dibalas
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dengan keboikan dan yang johat akon dibalas dengan kejahatan. Saungguhnya pem-
bolasan itu ntestilah ada di surgo selomanyo qtou di nerako selamaflya."70

Kemudian beliau bersabda,

"Demi Allah, wahai keturunan Abdul Muthalib! Tidak ada seorong pemuda yang
datang kepada kaumnya yang lebih utomo daripado apa yang telah aku dotangkon
kepada kamu. Scungguhnya akutelah datang kepado kamu dengon membowo urus-

an dunio don okhiroL"

Lebih jauh Nabi saw. bersabda demikian.

"Haisekalian Raum Quraiqr, hendokloh kamu menyelomatkan dirimu dari api
neraka kareno saungguhnyo akutidakloh okon mampusedikitpun dihadapan AIIah
kelak untuk kamu. Saungguhnyo oku ini honyo pengoncam yong nyata kepada kamu
di hadapan silsa Tuhan yang songat keros kelak Hoi orang'orang keturunan Ko'ab bin
Itta14ri, hendoklah kamu menyelamatkan dirimu sendiri dari api neraka! Hai orang-
orang keturunan Munah bin Ka'ab, hendoklah kamu menyelamatkan dirimu sendiri
dari apineraka! Hoiorang-orang keturunan Hasyim, hendaklah kamu menyelamatkan

dirimu sendiri dari api nerako! Haiorang-orang keturunon Abdu'Manaf, hendaklah
kamu menyelamatkan diri-mu sendiri dai api neraka! Haiorong-orang keturunan
Abdusy-Syamsin, hendsklah kamu menyelomatkan dirimu sendiri dari opineraka! Hai

orong-orong keturunan Zuhra, hendoklah kamu menyelomatkan dirimu sendiri dari
api neraka! Hai orang-orang keturunan Abdul Muththalib, hendoklah kamu me-

nyelamotkan dirimu sendiri dari api neraka! Hai Abbas bin Abdul Muththolib, hendol4ah

kamu menyelamotkan dirimusendii dori apineraka!HaiShofil4rah,bibi Muhammad,
hendaklah kamu menyelamatkan dirimu sendiri dari api'neroko!HaiFatimoh anak
perempuon Muhammod, hendaklah komu menyelamatkan dirimu sendiri dari api
neraka! Korena saungguhnya oku ini tidak mampu sedikit pun bagi kamu kelak di
hadapan Allah. Bahwa ssungguhnyo aku ini tidak mempunyai kekuasaan untuk ber-

buat manfaat dan melarat untuk kamu di hadapan Allah kelak!" 71

Demikianlah sebagian dari pidato pendahuluan Nabi Muhammad saw. ketika
ihr yang maksudnya supaya mereka, tamili beliau (keturunan Quraisy), menge
tahui adanya siksaAllah kelak di hari kemudian. Mereka supaya menyelamatkan
dirinya sendiri dari siksa api neraka dengan tauhid dan ibadah kepadaAllah, jangan

mempersekutukan Dia. Nabi sendiri tidaklah mempunyai kekuasaan apa pun

tentang urusan siksa Allah kelak di hari akhirat, dan tidak mempunyai kemampuan

70 Riwayat tersebut selain termaktub dalam kitab-kitab tarikh, juga termaktub dalam kitab-kitab hadits
yang muktabar, svr.:perx Shahih Bukhai, Shahih Muslim, dan lain-lainnya dari sahabat Ibnu Abbas r.a.

71 Riwayat ini selain termaktub dalam kitabkitab tarikh yang besar, juga termaktub dalam kitabkitab
hadits yang muktabar, *grert: Shahih Bukhari, Shahih Muslim. dan lain-lainnya dari sahabat Abu Hurairah

r.a. dengan susunan kata yang agak berbeda-beda. (Pez].)
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untuk menolong orang lain dari siksa api neraka.
Sepanjang riwayatyang lain dinyatakan bahwa Nabi saw. ketika itu bersabda

dengan susunan kata yang bunyinya,

"Hendokloh kamu tebus dirimu sendiri dari api neroka!"

Selanjutrya ketika sabda beliau ditujukan kepada Fatimah, putri beliau sen-

diri, beliau bersabda demikian,

"Engkau mintalah barang sekehendakmu dori harta bendaku, tetapi aku tidok
mompu sedikit pun di hadopan AIIah untuk kamu kelak"

futinya, kalau kamu hendak meminta harta bendaku, Fatimah, mintalah
barangsekehendakmu. Asalaku mempunyaihartabendaitu, tentu akuberi;tetapi
kalau kamu minta diselamatkan dari siksa neraka kepadaku, aku tidak akan
mampu, karena aku tidak mempunyai kekuasaan sedikit pun dari hadapan Allah
unfirk menyelamatkan dirimu dari siksa neraka.

J. RINIANGAN PERTAMA YANG DIHADAPI NABI MUHAIT,IMAD SAW.
Perlu diterangkan di sini bahwa ketika ihr orang yang datang dalam pertemu-

an itu lebih dari 40 oftrng. Riwayatlain mengatakan ada 45 orang.
Menurut riwayat, hadirin pada wakfir itu diam saja mendengarkan seruan

Nabi saw. dan Abu lahab di kala itu juga diam, sekalipun air mukanya terlihat
merah padam karena marah. Tetapi, setelah Nabi saw. menyatakan sabdanya lagi,

"Aku belum pemoh mengetahui seorang bongw Arabyang datang kepada kaum'
nya dengan sauatuyang lebih utama daripada opoyongteloh aku nmpaikan kepoda
kamu. Sungguh aku datang kepado kamu dengan membawo kebaikan'keboikan
untuk dunia don okhirat. Don sesungguhnya aku teloh diperintahkan oleh Tuhonku

supoya aku mengajok kamu kepada-1,'lya; oleh sebab itu siapokah yang mau menolong
oku dalam urusan ini?"

Sebagian yang hadir banyak yang sudah bergerak dari tempat duduk masing-
masing dan mulai bergerak hendak meninggalkan tempat pertemuan itu. Hanya
sebagian kecil yang tetap tenang dan menanti selesainya pertemuan itu.

Kemudian dengan tiba-tiba, Abu Iahab bersuara dengan keras lagi kasar
seraya marah-marah. Antara lain dia berkata, "Hai orang-orang keturunan Abdul
Muththalib! Demi Allah, dan demi latta dan Uzza! Sungguh Muhammad itu jahat!

Cobalah kamu menariknya! Tariklah tangan Muhammad ihr ke sini! Tangkaplah
Muhammad ihr! Kamu semua hendaknya melarang dia berkata-kata seperti itu!
Irbih baik dia dipenjarakan saja, sebelum dia ditangkap dan dipenjarakan oleh
seluruh bangsa lain! Maka lebih baik sekarang dia kita tangkap bersarna-sama,
lalu kita penjarakan! Dia orang muda yang telah berubah ingatannya!Jika kamu
mengikuti dia, kamu akan menjadi orangyanghina dina; dan jikakamu menuruti
dia, kamu akan menjadi bangkai, kamu akan diperangi oleh bangsa lain kelak!
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Hem, kurang ajar!"
SetelahAbu Lahab berkata demikian, bibi Nabi, Shafiyyah binti Abdul Muth-

thalib (saudara perempuan Abu I-ahab), menegurAbu Lahab. Dia berkata yang
artin-va, "Oh, saudara laki-lakiku, apakah sangkaanmu kepada anak lakilaki dari
saudara laki-lakimu itu sudah sepantasnya demikian? Baikkah kiranya kamu ber-
kata-kata semaumu itu? Demi AllahlTidakkah para kepala agama-agama dahulu
telah memberitakan kepada kita bahwa dari keturunan Abdul Muththalib itu akan
ada seorang yang berpangkat nabi serta rasul Allah? Dan orang itu tidak lain dan

tidak bukan, Muhammadlah adanya."
Demikianlah kata Shafiyyah dengan lemah lenrbutkepadaAbu lahab; dan

Abu tahab setelah mendengar ucapan saudaranya perempuannya ihr, bertambah
marahnya sehingga dia berkata lagi demikian, "Demi berhalal-attadanUzzalltu
adalah dongeng dusta! Ihr adalah cerita kosong! Ihr adalah dongengnya orang-

orang perempuan yang ada di dalam bilik tempat tidur! Hendaklah kamu tangkap
saja tangan Muhammad itu sebelum bangsa Arab bersatu unhrk menggempur
kamu! Jika bangsa Arab dan bangsa Quraisy lainnya melawan Muhammad, dia
mau apa? Apa kekuatan Muhammad? Apa daya Muhammad buat melawan musuh-
nya? Apa senjata Muhammad dan kawan-kawannya buat rnengelakkan lawannya?

Hem ... tidak lain Muhammad akan ditelan kepalanya mentah-mentah oleh oftrng

Quraisy!"
Abu Thalib segera menjawab perkataan Abu Lahab yzurg keji itu demikian,

"Demi Allah! Sungguh akulah yang menghalanginya selama aku rnasih hidup!"
Dengan jawaban Abu Thalib yang sesingkat ini, Abu tahab tidak berani

berkata lagi. Pertemuan menjadi kacau, ribut, dan gaduh karena terjadinya per-

bantahan antara saudara sama saudara; dan Abu Lahab terus mengomel. Sebab

itu pertemuan dibubarkan oleh Nabi saw..

Itulah riwayat singkat permulaan rintangan yang dihadapi oleh Nabi saw.

pada masa ih.r, ketika beliau hendak melangkahkan kakinya untuk menyiarkan
seruannya kepada khalayak ramai, sebagai yang diperintahkan oleh Allah SWI

K. SERUAN NABI MUHAMMAD SAW. KEPADA ABU THALIB
Ibnu Ishaq meriwayatkan jika telah menjelang waktr-r shalaf beliau keluar

ke pinggiran kota Mekah beserta Ali bin Abi Thalib dengan sembunyi-sembunyi
agar tidak diketahui oleh Abu Thalib, para parnan, dan ketta Quraisy. Di tempat
yang jauh dari kota itu, beliau mengerjakan shalatbersamaAli; dan pada petang

harinva beliau berdua kembali ke rumah. Demikianlah terus-menerus sampai

beberapa waktu lamanya.

Pada suafir hari Abu Thalib mengetahui mereka berdua sedang mengerjakan
shalal Sesudah mereka selesai mengerjakan shalat, Abu Thalib bertanya kepada

Nabi saw., "Hai anaklaki-laki saudaraku, agamaapakah ifiryangaku lihatengkau
mengikutinya?"

Padawakb.r itu Nabi menjawab sambil menyampaikan seruan kepada paman-
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nya yang sangat dicintainya ifu dengan suara lemah lembut,
"Pamanku, ini adalah agama Allah, agama malaikat-Nya, agama para rasul-
Nya, dan agama bapak kami, Nabi lbrahim. Allah menetapkan aku sebagai
utusan dengan membawa agama ini kepada segenap hamba-Nya, dan eng-
kau, hai pamanku, orang yang lebih berhak aku beri nasihat untuk mengikuti-
nya dan aku menyerukannya kepada petunjuk ihr, dan orang yang lebih ber-
hak melaksanakan seruanku ini kepadanya dan membantu aku clalam me
nyampaikan seruannya."

Demikianlah seruzn Nabi kepadaAbuThatib. AbuThalib mendengar seruan
yang baik itu dan menjawab, "Hai a.nak saudaraku, sesungguhnya aku tidak sang-
gup berpisah dari agama para orang tuaku yang dahulu dan apa-apa yang telah
dilakukan mereka. sungguh pun demikian, demi Allah, tidak akan ada sesuatu
apa pun yang engkau benci yang dapat disampaikan kepadamu selama aku masih
ada."

SelanjutnyaAbu Thalib bertanya kepada anaknya, Ali, "dgama apakah yang
engkau ikuti ini, hai anakku?"

Ali dengan tegas menjawab, "Hai ayah, aku beriman kepadaAllah dan kepada
utusan Allah; aku membenarkan segala sesuatu yang dibawanya; aku mengerjakan
shalat bersama dia kepada Allah, dan aku mengikut pimpinannya."

Ketika itu juga Abu Thalib berkata kepada anaknya, "Memang sebenarnya
yang diserukannya kepadamu itu tidak lain melainkan seruan kepada kebajikan.
Oleh sebab ihr, maka tetaplah engkau mengikutinya!"72

Demikianlah di antara riwayat seruan Nabi kepada paman belia u Abu Thalib
yang sangat dicintainya itu. I

72 Ali adalah salah seorang putraAbu thalib yang diasuh oleh Nabi sejak beberapa tahun sebelum Nabi
diangkat menjadi nabi, dengan kemauan Nabi sendiri, sekadar untuk meringankan beban Abu Thalib. Ketika
mengikuti seruan Islam, ia baru berumur kurang lebih sepuluh Iahun (pen.).
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Bab Ke-7
RINTANGAN, EJEKAN,
DAN PENGANIAYAAN KAUM
MUSYRI KI N QU RAISY TERHADAP NABI
MUHAIT{MADSAW.

A. POKOKSERUAN NABI MUHAIT,TMAD SAW.
Sebelum melanjutkan uraian tentang riwayat berbagai rintangan dan
penganiayaan kaum musyrikin Quraisy terhadap Nabi Muhammad
saw. pada masa iflr, lebih dahulu perlu dijelaskan pokok dakwah beliau
kepada kaum Quraisy khususnya dan bangsa Arab pada umumnya.
Ketika itu, Nabi saw. siang dan malam tidak henti-hentinya berseru
kepada orangorang Mekah, terutama kepadabangsa Quraisy. Beliau
terusmenerus bekeda menyiarkan perintah Allah dan larangan-Nya
meskipun beliau mendapatberbagai caci maki, celaan, hinaan, serta
dakwaan sebagai penipu, pembohong, penyesatmanusia, dan sebagai-

nya dari pemimpin Quraisy, seperti Abu Iahab dan kawan-kawannya.
Semuanya tidak beliau hiraukan.
Yang menjadi pokok dakwah beliau ketika ifl.r dengan singkat dapaflah
diterangkan sebagai berikul
1. Hendaklah manusia berada dalam perikemanusiaannya yang

sejati. Janganlah bertuhan kepada selain dari Tuhan Yang Maha
Esa, Mahabesar, Mahakuasa, Mahatinggr, dan Maha dalam se
gala hal Tidak sepahrtnya bagi manusia bertuhan kepada batu-
batu, memuja berhala-berhala, memuliakan gambar-gambar, me
nyembah tempat-tempat tertentu, menganggap bahwa ada di
antara sesama makhluk yang kuasa memberi keselamatan, dan
lain sebagainya.

2. Hendaklah manusia selalu memohon pertolongan kepadaTu-
han Yang Maha Esakarena selainTuhanYang Maha Esa tidak
dapat memberikan pertolongan. Janganlah memohon kepada
seszuna makhluk, terutama memohon petunjuk dan pimpinan
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yang benar. Hendaklah semua itu hanya kepada Allah semata-mata

3. Hendaklah manusia percaya kepada seruan beliau bahwa dialah nabi dan
rasul Tuhan Yang Maha Esa; kemudian hendaklah dia mengkuti apa yang
beliau serukan karena seruannya ihrlah yang dapat mendatangkan ke
bahagiaan di dunia dan di akhiral

Dakwah Nabi saw. itu, meskipun beliau dengan bersusah payah dalam me
nyerukannya, tetapi makin hari makin didengar orang, makin lama makin ber-
tambahlah oran g yan g mempercayainya, dan makin bertambah banyaklah orang
yangmengikutinyasertaberangsur-angsur, seoftmgdemi seofturg, makinbanyak-
lah orang yang menyokong dan menguatkannya.

Maka, ibarat perjalanan air sungai yang menuju laut, perlahan-lahan tetapi
pasti, demikianlah pedalananyangdiserukan oleh Nabi saw sedikitdemi sedikit
makin lebar, makin berkembang, dan makin tersiar.

B. PEMUKA.PEMUKA QURAISY YANG MERINf,ANGI DAKWAH
NABI MUHAMMADSAW.

Perlu dijelaskan lebih dahulu nama pemuka-pemuka dan ketra-ketua musyri-
kin Quraisy yang merintangi seruan Nabi saw pada masa permulaan Islam. Di antara-

nya yang paling terkemuka dan terkenal adalah Abu lahab (Abdul Uzza), Abu
Jahal (Amr bin Hisyam) , Umar ibnul l(haththab (sebelum masuk Islam), Uqbah
bin Abi Mu'aith, Aswad bin Abdul Muththalib, Ash bin Wail, Walid bin Mughirah,
Nadhar bin Harits, Aswad bin Abdi Jaghuts, Hakam bin Abil Ash, Abu Sufyan bin
Harb (sebelum masuk Islam), dan Ummu Jamil (istri Abu lahab).

Dapat dikatakan bahwa sebagian besar orang yang menj adi perintang besar
seruan Nabi saw. padamasaitu adalah darigolonganbangsawan, hartawan besar,
dan pembesar-pembesar Quraisy yang jiwanya sedang diperbudak oleh hawa
nafsu syahwatnya, serta kehidupannya tengah dipenjarakan oleh kemewahan dan
kesenangan hidup duniawi.

Memang, sepanjang riwayat, golongan orang{rang yang demikian ifulah
yang biasanya merintangi cahaya kebenaran yang dibawa oleh para nabi Allah
yang terdahulu. Oleh sebab itu, cahaya kebenaran yang dibawa oleh Nabi saw
ketika itu mendapat rintangan besar dari orangorang seperti itu.

C. HASUTAN ABU LAHAB DAN ISTRINYA
Diriwayatkan, sesudah Nabi saw. mengadakan pertemuan yang kedua kali,

Abu lahab mulai bekerja sekuat tenaga, masuk kampung keluar kampung, unhrk
merintangi seruan Nabi saw.. Dia dibantu oleh istrinyayangbernama UmmuJamil.
Mereka berdua dibanhr oleh seorang pemuda Quraisy bernama Amr bin Hisyam
yang terkenal dengan Abu Jahal.

Abu Iahab menghasutkaum laki-laki dari bangsa Quraisy dan bangsaArab
lainnya; Ummu Jamil menghasut kaum perempuan bangsa Quraisy dan bangsa
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Arab lainnya dan Abu Jahal menghasut para pemuda bangsa Quraisy serta pemuda-
pemuda bangsa Arab lainnya. Ketiga orang ini, bekerja sendiri-sendiri, di mana-
mana. Setiap hari dan malam mereka sibuk masuk kampung keluar kampung.
Hasutan itu di mana saja selalu menjelek-jelekkan Nabi saw., seperti Muhammad
itu jahat, Muhammad ifir orang muda yang otaknya sudah miring, Muhammad
itu pendusta besar, penyesat orang banyak, pembuat keributan orangorang hra,
serta pembuat keonaran pada or;ing; banyak. Semua yang diserukan oleh Mu-
hammad itu bohong, cerita kosong, sekali-kali jangan dipercaya sebab jika di-
percaya, tentu akan menyengsarakan!

Demikianlah antara lain hasutan mereka terhadap Nabi saw. yang mereka
siarkan kepada orang banyak; yang pada pokoknya untuk merintangi orang lain
supaya jangan mengikuti dan mempercayai seruan Nabi saw.. Oleh sebab itulah,
Allah menurunkan wahyr kepada Nabi saw. yang bunyinya,

* # 
"W,G 

* c# ?aii s. :^rY;.G# * L6 5gt;;
"Kelak dia (Abu l-ohab) akan masuk ke dolam apiyang bernyala-nyalo. Dan

(begitu pulo)ituinya (UmmuJamil)pembawa kayubokaryang dilehernyaadotalidari
sobut."73(al-I-ahab: 3 - 5)

Diriwayatkan, ketika ifi.r ditrrrunkan kepada Nabi saw. dan sebagaimana biasa
apabila ayat'ayattelah diterima oleh Nabi saw. lalu dibacakan dan disampaikan
kepadaparapengikutbeliau, makaketikaitu tenfu sajaayat-ayatitu danayatyang
sebelumnya dibaca oleh parapengikutbeliau (kaum muslimin). oleh sebab itu,
pada suatu hari terdengarlah oleh Ummu Jamil bahwa dirinya telah diejek dan
dihina oleh Nabi saw. dengan perkataan, "Perempuan pembawa kayu bakar dan
di lehernya ada tali dari sabut atau tali dari bulu untayang dipintal."

Berhubungan dengan ifir Ummu Jamil datang kepada Nabi saw. dengan
marah-marah dan berkata, 'Adakah engkau melihat aku membawa kayu bakar,
dan apakah engkau melihat di leherku ada tali dari bulu unta?" Perkataan itu
didiarnkan saja oleh Nabi saw..

73 Nama Abu I-ahab yang asli ialah Abdul Uzza bin Abdul Muththalib. Ia termasuk salah seorang dari
mamak Nabi saw sendiri. Karena ia salah seoftmg saudara lelaki (abang) bagi Abdullah (ayah Nabi), tetapi
dari lain ibu. Ia diberi gelarAbu tahab, karenarupa mukanyayangbagus, kemerah-merahan, tetapi sombong
dan pongah. Atau karena ia seorang penyala api neraka. Seolaholah ia itu dalarn bahasa Indonesia dikatakan
'Bapak api neraka, karena suka menyalakan api neraka dalam lingkungan masyarakat manusia. Adapun nama
istrinya yang asli, menurut suatu riwayat ialah Aura, dan karena cantiknya ia digelari dengan Ummu Jami'I.
Tetapi oleh Allah ia diberi panggilan 'Hammalah al-Hathab', yang artinya orang perempuzn penghasut dan
suka membohong-bohongkan seruan Nabi saw. Abu lahab dan istrinya disebutkan dalam satu surah AlQur'an
yang berisi lima ayat yang surah itu dinamakan surah Abu Lahab atau aurah Masad. Dari surah itu antara lain
kita dapat mengambil suatu pelajaran, bahwa kita (umat Islam) boleh memberi panggilan orang lain yang suka
berbuat jahat kepada pimpinan agama yang suci dengan panggilan yang sesuai dengan perbuatannya (Peny.)
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Kemudian pada hari lain, Ummu Jamil datang lagi kepada Nabi saw. ketika
Abu Bakar sedang ada di samping beliau, lalu Abu Bakar berkata kepada Nabi saw.,

"I€bih baik engkau menjauhkan diri dari sini."
Nabi saw. berkata, "Biarlah, karena akan terdinding antara aku dan dia!"
lantas datanglah Ummu Jamil di muka Abu Bakar dengan tidak melihat

Nabi, dan dia berkata kepada Abu Bakar, "Hai Abu Bakar, betulkah sahabatrnu

selalu menghinakan aku begini ... dan begihr ... ?"

Kata Abu Bakar, Tidak! Dia tidak menghinakan kamu, dia hanya membaca-
kan firman Tuhan."

Kata Ummu Jamil, "Memang engkau yang membenarkan dia."
Dan ketika itu Abu Bakar berkata kepada Nabi, "Dia tidak melihat engkau."

Jawab Nabi saw., "Malaikat selalu menutupnutupi sehingga ia berpaling lalu
pergl."

D. PENGHINAAN ABU LAHAB KEPADA NABI MUHAMMAD sAW.
Seruan Nabi saw. ketika itu selalu diperbicangkan orang banyak, terutama

di kalangan para kehra Quraisy. Hal ihr menunjukkan bahwa seruan beliau menjadi
perhatian mereka. Oleh sebab itu, Abu tahab dan kawan-kawannya semakin giat
melangkahkan kakinya dan bertambah rajin menunjukkan sepak terjangnya,
dengan tidak henti-hentinya mengobarkan hasutan, guna memadamkan cahaya
pergerakanyang sedang diserukan dan disiarkan oleh Nabi saw.. Merekaberdaya
upaya menunjukkan sikapnya dengan mencaricari alasan yang dikemukakan
kepada kaum musyrikin Quraisy di Mekah, terutama golongan Quraisy untuk
menghasut Nabi saw. dan segala sesuahr yang diserukannya.

Adapun sebagian dari cara mereka menghasutorang-orang Quraisy adalah
sebagai berikut "Ifll cucu Abdul Muththalib yang bernama Muhammad telah
mengaku menerima wahyu dari langit lantas dia mencela sembahan kita, mencaci-
maki agama kita dan agama yang dipeluk oleh para leluhur kita dahulu, mem-
bodoh-bodohkan orangorang pandai kita, menghinakan apa-apa yang kita puja
dan yang dipuji oleh nenek kita dahulu, mengatakan bahwa orang{rang tua kita
itu telah mati sesat ...."

HasutanAbu lahab dan kawan-kawannya seperti itu juga diserukan kepada
Abu Thalib, orang hra yang cinta kepada Nabi dan ketika itu hanya bersikap diam
dengan tujuan agar Abu Thalib menghalang-halangi seruan Nabi sehingga beliau
tidak melanjutkan menyiarkan seruannya itu.

Ketika Abu Thalib menerima ucapan Abu tahab yang bermaksud seperti
ihr, dia hanya menjawab dengan perkataan yang lunak dan lebih baik, untuk me
nyenangkan hati Abu I-ahab, yaitu demikian, 'Ya, baiklah nanti Muhammad aku
suruh berhenti, ya nanti Muhammad aku suruh tinggal di rumah saja, ya nanti
Muhammad aku larang berseru seperti yang sudah-sudah itu, ya, ..." demikianlah
seterusnya- Tetapi, sesudah itukenyataannyaAbuThalib tidakmenghalangi atau

melarang Nabi meneruskan seruannya itu.
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Selanjutrrya, Nabi saw semakin hari semakin bersikap tegas, sesuai dengan

petunjuk wahyu yang telah diterimanya. Bunyi wahyu yang bagaimanapun juga

beliau bacakan dan siarkan kepada umatnya, terutama para pengikutbeliau serta
para pengikutbeliau pun tidak ragu-ragu lagi membawa dan memperdengarkan

ayat-ayatyangtelah diajarkan oleh Nabi saw.. Oleh sebab itu, perseiisihan antara

pihak musyrikin Quraisy, pengikut Abu lahab dan kaum muslimin Quraisy, peng-

ikut Nabi saw., semakin lama semakin sengit dan hebat serta mengkhawatirkan.

Oleh sebab itu, pemuka-pemuka kaum musyrikin Quraisy bersama Abu tahab
pada suatu hari datang menemui Abu Thalib untuk mendesak supaya dia dengan

sungguh-sungguh melarang dan menghalangi segala sesuaht yang diperbuat oleh

Nabi, sehingga beliau ini menghentikan seruannya.
Akan tetapi, semua hasutan itu, oleh Abu Thalib tidak begihr dihiraukan,

hanya diterima dan didengarkan begitu saja.

E. EJEKAN AUR.A KEPADA NABI MUHAMMAD SAW.
Pada suatu waktu, jari tangan Nabi saw. kejatuhan sebuah batu dari atas,

sehingga jari beliau luka dan bengkak. Beliau tidak mengetahui, siapa yang me
lemparkan bahr itu. l-uka dan bengkak itu sangat menyakitkan sehingga selama

tiga hari beliau tidak keluar dari rumah karena demam. Dalam pada ifir Aura (istri

Abu I-ahab) datang ke rumah Nabi saw. dengan pura-pura hendak menengoknya,

seraya berkata yang maksudnya mengejek beliau. Katanya, "Muhammad, me
ngapa engkau tidak keluar-keluar dari rumah dan tidak membawa berita yang

sangat ajaib? Saya menyangka bahwa setanmu sekarang telah meninggalkan
kamu; karena aku tahu bahwa ia selama dua atau tiga hari tidak berkunjung ke-
padamu, dan barangkali dia tidak sudi lagi mendekatimu atau barangkali dia telah

marah kepadamu."
Ejekan Aura (yang terkenal dengan gelar Ummu Jamil) ini seketika itu tersiar

di kalangan musyrikin Quraisy. Dengan demikian mereka menambah ejekan ihr

demikian, "Oh, sekarang Muhammad telah ditinggalkan oleh Tuhannya karena

Tuhannya telah memarahinya, maka sekarang dia sangat malu keluar dari rumah-

nya unhrk menampakkan air mukanya."
Ejekan itu menyebabkan Nabi berduka cita karena orang{rang telah banyak

memberitakan ejekan itu kepada beliau. Oleh sebab ihr, Allah menurunkan wahyu

kepada beliau yang bunyinya,

&,i,(r'd{ 
jii(.#@c4jv#uAr,

"Demi wal<tu matahori sepenggolah naik dan demi malom opobila telah sunyi,

Tuhanmu tidaklah meninggolkan kamu don tidak (pula) benci kepadamu." (adh-

Dhuha: 1-3)

Seketika itu juga gembiralah hati Nabi saw., musnahlah dukanya, kemudian
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beliau membaca takbir dan bersyukurlah beliau kepada Tuhan Yang Mahabesar.Ta

F. KEKEJAMAN ABU LAHAB ATAS NABI MUHAMMAD SAW.

Jalan yang ditempuh oleh Abu lahab untuk merintangi seruan Nabi kepada
umatnya boleh dikatakan tidak berhasil sedikit pun. Nabi saw. tetap terusmenerus
menyiarkan seruannya, dan semangatwahyu yangbeliau serukan tidaklah kun-
jung padam, bahkan semakin terdengar dan menjadi perhatian para kaum musyri-
kin di Mekah, meskipun mereka itu sebagian besar belum mau mempercayai.
Hasutan Abu lahab dan kawan-kawannya kepada orang Quraisy dan kepada
bangsa Arab lainnya tidak berpengaruh. Oleh sebab ifir, Abu l-ahab dan kawan
berganti haluan dengan sepak terjang dan sikap yang sangat kasar lagi kejam
terhadap diri Nabi saw.. Adapun perbuatan-perbuatan mereka yang sangat kasar
lagi kejam itu antara lain sebagai berikul
1. Pada suatu waktu Abu lahab meiemparkan kotoran najis di muka rumah

Nabi. Maka Nabi setelah mengetahui bahwa di pintu rumahnya ada kotcran
najis, dengan segera beliau membuangnya dan membersihkannya sendiri.

2. Pada suahr hari Abu lahab berbuatbegitu lagi di muka pintu rumah Nabi
saw. dan Nabi mengetahui bahwa yang melemparkan kotoran itu adalah Abu
Lahab. Nabi saw. lalu membuang kotoran itu sendiri sambil berkata, "Hai
anak cucu Abdu Manaf, beginikah cara oftmg{rang bertetangga?"

3. Pada suahr waktu lagi, Abu lahab sedang melempari kotoran manusia dan
binatang ke muka rumah Nabi, seketika itu juga diketahui oleh Hanuah
(salah seorang paman beliau yang pada wakhr itu belum memeluk Islam).
Hamzah dengan segera mengambil kotoran-kotoran tadi, kemudian di-
lemparkan kepada saudaranya (Abu lahab) sendiri. Abu lahab ketika iUr lalu
marah-marah dan mencaci maki Hunzah dengan suara yang sangat kasar.

4. Demikianlah Abu tahab senantiasa melemparkan dan membuang kotoran
(tahi manusia atau tahi binatang) di muka pinhr rumah Nabi saw. dan oleh
beliau sendiri kotoran-kotoran itu dibuangnya.

G. FITNAH UMMU JAMIL KEPADA NABI MUHAIT,IMAD SAW.
Sebagian fitoiah UmmuJamil kepada diri Nabi saw. adalah sebagai berikut.

Pada suatu hari Ummu Jamil mendengar bunyi surah Masad (Surah al-lahab) yang
dibaca oleh seorang sahabat Nabi saw.. Seketika itu juga dia merasa bahwa dirinya
dicaci maki dan dihinakan oleh bunyi aya''ayatywrg dibawa oleh Nabi saw.. Karena
itu, dia melaporkan hal itu kepada saudara laki-lakinya (abangnya) yang namanya
terkenal dengan Abu Suffan. Ummu -lamil berkata, "Hai Ahmas, apakah engkau
tidak marah jika sekiranya engkau mendengar saudaramu dicaci maki orang?'

74 Riwayat ini sesuai dengan riwayat yang termaktub dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, serta
kitatskitab hadits lainnya dari Jundab bin Sufyan r.a.. (Pen.).
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Abu Sufyan menjawab, Tenfu, tentu aku marah."
UmmuJamil, "Muhammad sekarang selalu mencaci maki aku dan mengata-

ngataiku dengan perkataan yang jelek dan keji."
Abu Sufyan, "Nah, kalau betul demikian baiklah hari ini juga Muhammad

aku lunaskan jiwanya (aku bunuh)."
Kemudian Abu Sufyan dengan segera pulang ke rumahnya unhrk meng-

ambil pedangnya. Sebentar kemudian dia keluar dari rumahnya dengan membawa
pedangyang terhunus, dengan maksud hendak membunuh Nabi saw..

tselum sampai di rumah Nabi, masih di tengah jalan, sekonyong-konyong
diakembali dan berjalan dengan tergesa-gesake rumahnya. Maka sesampainya
di rumah, dia ditanya oleh UmmuJamil, "Adakah engkau sudah membunuh Mu-
hammad?"

Abu Sufyan menjawab, "Oh, saudara perempuanku, adakah engkau senang
seandainya abangmu ditelan ular?"

UmmuJamil, "Demi latta tentu aku tidak akan senang, bahkan sangat susah,
bukan?"

Abu Sufyan lalu berceritera, "Sewaktu aku masih di tengah jalan, aku hampir
saja ditelan seekor ular yang sangat besar. Jika sekiranya aku jadi mendekati
Muhammad, tentulah kepalaku tertelan oleh ular itu. Ular itu selalu membuka
mulutnya ke arah mukaku dan hendak mengejarku. Karena itu, aku segera kem-
bali, karena aku sangat takul"

Demikianlah cerita Abu Sufyan kepada saudara perempuannya yang hendak
dibelanya itu. Dengan demikian, selamaflah Nabi saw. dari penganiayaan Abu
Su&an karena fitrrah dari Ummu Jamil yang jahat itu.

H. KEKEJAMAN ABU JAHAL ATAS NABI MUHAMMAD SAW.
Pada suahr hari Abu Jahal melihat Nabi saw. pergi ke mesjid, hendak ber-

sembahyang. Maka dengan sekonvong-konyong Abu Jahal melarang beliau pergi
ke mesjid unhrk mengerjakan shalal Beliau marah kepada Abu Jahal. Setelah Abu
Jahal tahu bahwa Nabi saw. marah, lalu berkata seraya mengancann, "Muhammad,
apakah engkau marah dan berang kepadaku? Apakah engkau berani mengancam
aku? Tidakkah engkau tahu bahwa aku ini seorang yang berharta benda banyak,
dan mempunyai banyak kawan? Beranikah engkau kepadaku?"

Demikianlah kataAbuJahal dengan sombongnya, dan waktu iflr Nabi saw.
hanya tinggal diam, tidak memberi jawaban sepatah kata pun kepada AbuJahal.
Seketika itu juga Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw.,

${pf ,y;,;$.9" jiq':ig/)iir;$$rft ;6;r,663;irry)'J^{'tw
g,ti;ii'J1;j19,:i;;'"Ky-a.i;gufi\l(,tg-ttJLLfi f;.;J

"Ketahuilah, saungguhnya manusia benor-benar melompaui batas, karena dia
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melihatdiinyaserba cukup. Saungguhnya honya kepadoTuhanmuloh kembali(mu|
Bagaimana pendopatmu tentang orong yong melarang, seorang hamba ketika dio
mengerjakon shalot, bogaimona pendopatmujikaorangyang melarangituberada di
atas kebenaran, atou dia menyuruh beftalorra (kepada AIIoh)? Bagoimana pendopatmu
jika orang yarig melorang itu mendustakan dan berpaling? Tidakkah dio mengetahui
bahwo ssungguhnya Allah melihat segala perbuatonnya?" (al-Alaq: 6- 14)

Selanjutnya Abu Jahal merasa belum puas atas perbuatannya hendak yang
menganiaya Nabi saw.. Maka, pada suatu hari dia mengajak kaum Quraisy seraya
berkata, "Hai para kawan Quraisy! Sungffuh aku tahu, Muhammad itu selalu men-
caci makiagarnarnu, membodoh-bodohkan paracendekiawanmu, menyesat-nyesat-

kan orangorang fuamu, merendahkan sembahanmu, yang telah lama dimuliakan
oleh nenek moyangmu, memecahkan persatuan kamu, memufuskan persaudaraan

kamu, dan pendek kata hal-hal yang demikian itu, kamu sekalian mengetahui sen-

diri. Maka dari itu, aku hari ini bersumpah di hadapan kamu: Demi Allah dan demi
lattadanUz.za, sesungguhnya aku besok pagi hendak mengambil sebuah bafu yang
besar dari atas gunung yang aku tidak kuat mengiurgkatnya sendiri, tetapi aku
hendak mengangkatnya sendiri dan akan kubawa ke masjid. Nanti apabila Mu-
hammad bersembahyang di mesjid, ketika dia sedang bersujud, batu itu lmjatuhkan
ke atas kepalanya, biar pecah kepalanya, biar hancur otak benaknya dan biar me
layang jiwanya. Mamakala aku mengerjakan hal itu, kamu sekalian boleh menolong
aku atau boleh melarang aku. Sesudah itu, apa yang hendak kamu perbuat atas
diriku, aku persilakan. Aku menyerahkan diri kepada kamu sekalian."

Keesokan harinya AbuJahal betul-betul mengambil sebuah bahr besar dari
atas gunung dengan sekuat tenaganya, dan terus dibawanya ke masjid. Sesampai
di masjid, dia duduk sambil menunggu kedatangan Nabi saw.. Ketika Nabi saw.

datangke masjid,beliau tidakrnengerti sedikitpunbahwa dirinya sudah ditunggu-
tturggu olehAbuJahal, hendak dianiayanya dengan keganasan. Sebab ihr, sebagai-

mana biasanya sesampainya di masjid beliau lalu bersembahyang di samping
I{abah atau di Maqam Ibrahim. Pada waktr: itu para kawan Abu Jahal hanya diam
saja, seraya menanti-nanti apa yang akan diperbuat oleh ^{bu Jahal terhadap diri
Nabi saw. Ketika Nabi saw. sedang bersujud dalam sembahyangSnya, dengan
tergesa-gesa Abu Jahal mengangkat batu besar itu dengan sekuat tenaga. lantas
berjalan mendekati Nabi saw. untuk menjahrhkan batu itu ke kepala beliau. Tbtapi
ketika sampai di dekat Nabi bersujud, dengan tidak disangka-sangka, dia lari dari
tempat itu dengan secepatcepatrrya sambil melemparkan batu itu. Dia lari dengan
kencangnya, tubuhnya gemetar dan mukanya pucat seperti orang ketaliutan. Bafir
besar itu, tidak jadi dijahrhkan ke atas kepala Nabi saw.. Kawan-kawannya yang
melihat perbuatannya ihr terkejut dan tercengang melihat keadaan Abu Jahal
seperti orang ketakutan itu, padahal dia telah bersumpah sebelumnya dengan
sombong dan pongah. Kemudian seorang di antara mereka ada yang mengejar,
dan menemuinya lalur menanyakan kepadanya, 'Abul Hakam, mengapa engkau
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begitu? Mengapa ... ? Mengapa ... ? Mengapa engkau sampai begitu rupa, hai Abul
Hakam? Mengapa engkau tidak jadi ... ? Mengapa bah-r ihr .... ?"

Pendek kata, mereka itu gaduh. Pertanyaan mereka itu dijawab oleh Abu

Jahal dengan suara parau, "Aku mendekati Muhammad, hendak menjatuhkan
batu ihr atas kepalanya, sebagaimana telah kujanjikan kemarin. Tbtapi ... tetapi ...

ketika aku sudah hendak menjahrhkan bahr ihr, aku terkejutdan sangatterkejut"
karena tiba-tiba di mukaku ada seekor unta yang amat besar, rupumya putih, yang
telah membukakan mulutnya di dekatkepalaku. Padahal selama hidupku belum
pernah aku melihat unta yang sebesar ihr, sebuas itu. Sebab itu aku lari dengan
perasaan sangat takut, kalau-kalau unta itu memburu aku."

Setelah mereka mendengar jawaban Abu Jahal seperti itu, sebagian sangat
heran, sebagian kurang atau tidak percaya, sebagian sangatkasihan kepadaAbu
Jahal, dan sebagian lagi tinggal diam sambil berpikir. Dalam kegaduhan seperti
itu, Nabi saw. masih mengedakan sembahyangnya. Sesudah itu Allah menurun-
kan wahlu-Nya kepada beliau,

:K t';+iJi * t t^i,u U t tLi {};(, g it6\t-i Aj 4*x

t;fr'-r;;Tr';S*
"Ketohuilah, sungguh jika dia tidakberhenti (berbuot demikian) niscaya Komi taik

ubun-ubunnya, (yottu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka. Maka biar-
loh dio memanggil golongqnnya (untuk menolongnya). Kelak Kami akan memanggil
MalaikotZobaniyah. Sekali-koli janganlah komu patuh kepada mereka; dan sujudlah

d an d ekotkanl ah (di ri m u kepa d a Tu h a n ). 
" (al-'Alaq: 1 5- 1 9)

Jadi pada saat itu, terhindarlah Nabi saw. dari kekejaman dan keganasan Abu
Jahal.

Perlu kami jelaskan, menurut riwayat lain disebutkan.
Pada suatu hari Abu Jahal bertanya pada kawannya, "Adakah Muhammad

biasa bersujud (menundukkan mukanya) di antara kamu sekalian?"
Mereka berkata, 'Ya."
Abu Jahal lalu bersumpah demikian, "Demi latta dan Uzza, andalkata aku

melihat Muhammad bersujud demikian, niscaya aku injak-injak tengkuknya dan

mukanya serta menggulingkannya ke tanah."
Kemudian Abu Jahal datang kepada Nabi saw., padahal beliau sedang shalat,

dia hendak menginjak tengkuk beliau apabila sedang bersujud. Tetapi, sebelum
dia sampai menginjak tengkuk Nabi saw., mendadak dia mundur dan berlari,
napasnya terengahengah, badannya gemetar dan keringatrya bercucuran. Orang
banyak yang mengetahui peristiwa itr, lalu bertanya kepadany4 "Mengapa sampai

begitu, hai Abu Jahal?"
AbuJahal menjawab, 'Ya, karena di antara aku dan Muhammad ada sebuah

parit dari api dan ada pula beberapa sayap."
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Demikianlah kata Abu Jahal. Dan ketika ihr Tuhan menurunkan firman-Nya

(al-'Alaq: 15-19).
Abu Jahal rupa-rupzrnya belum merasa puas sebelum keinginannya hendak

menganiaya, menyakiti, dan jika mungkin membunuh Nabi saw..
Menurut riwayat, pada suahr hari Nabi saw. sedang ada di masjid bersama

sebagian dari sahabat-sahabat beliau. Ketika itu beliau memang sudah ditunggu-
tunggu kedatangannya oleh Abu Jahal dan kawan-kawannya. Maka setelah Abu
Jahal tahu bahwa Nabi saw. bersembahyang, dia berkata dengan suara yang keras
lagi kasar, 'Apakah tidak ada seorang pun yang punya kotoran dari sembelihan
binatang yang sudah lama dan berbau busuk;jika acla, baiklah sekarang ini bawa
ke mari nanti hendak aku lemparkan di atas kepala Muhammad jika dia sedang
bersujud dalam sembahyang."

Rupa-rupanya sebelum ifu, sudah ada perundingan di antara mereka unfuk
berbuat dernikian. Maka seketika itu juga, datanglah Uqbah bin Abi Mua'ith de.
ngan membawa kotorar binatang yang sudah lama (busuk baunya) . Maka, ketika
Nabi sedang bersujud dalam sembahyanglya, dengan segera kotoran tadi di-
lemparkan atas kepala beliau. Ketika itu beliau terus trersujud. lalu Abu Jahal dan
kawan-kawannya tertawa terbahak-bahak. Pendek kata Nabi saw. ketika itu dijadi
kan tertawaan mereka.

Para sahabat beliau yang sedang ikut berada di dalam mesjid tidak ada se
ollulg pun di antara mer-eka yzurg berani menolong Nabi. Jangankan sarnpai berani
menolong, sedangkan mengambil dan menyingkirkan kotoran tadi saja , tidak ada
yangberani. Karenamerekamasing-masingmerasadirinyarnerekabelummemiliki
kekuatan unhrk melawan Abu Jahal dan komplotannya yang kejam serla ganas ihr,

Tetapi pada saat itu, ada seorang di antara para sahabat Nabi itu keluar dari
mesjid dan dengan cepatdatangke rumah Nabi saw. memberitakankejadLyr yalg
menimpa diri beliau kepada keluarga beliau. Beberapa menitkemudian, datanglah
Fatimah (salah seorang putri Nabi) dengan tergopoh-gopoh ke masjid. Dengan
segera ia mengambil dan membuang kotoran sembelihan binatang tadi dari kepala
ayahandanya. Sesudah itu barulah beliau mengangkat kepalanya rlari sujudnya,
sambil berdoa kepada Tuhan,

'Ta Allah! Hanyo kepado Engkoulah oku menyerahkan keadaan kaun euroisy...

Demikianlah sampai tiga kali Nabi berdoa.
Mendengar doa Nabi demikian, Abu Jahal dan kawan-kawannya tertawa

tergelak-gelak dan terbahak-bahak sebagai ejekan terhadap diri beliau. lantaran
itu beliau berdoa lagi kepada Allah,

'Ta AllahlKepada Engkaulah aku menyerahkan Abu lahalbin Hisyam,IJtbahbin
Rabi'ah, syaibah bin Rabi'ah, watid bin tJtbah, uqboh bin Abi Mua'ith, Llmayyah bin
Khalof, dctn Amarah bin Watid."

Kemudian pulanglah Nabisaw. ke runtahnya.
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I. KEKEJAMAN UQBAH BIN ABI MUAITH
Pada suahr hari Nabi saw mengerjakan shalat di masjid bertempat di Hijir

Ismail. Tiba-tiba Uqbah bin Abi Mua'ith datang ke tempat itu. Setelah dia melihat
bahwa Nabi saw. sedang bersembahyang, dengan segera dia menanggalkan sorban-
nya lalu dipilinnya dan ... lalu dipegang diri beliau dari belakang dengan men-
jeratkan pilinan tadi pada leher beliau, dan dia mencekik behau dengan pilinannya
itu sekeras-kerasnya. Karena kerasnya jeratan dan cekikan Uqbah ihr, jiwa Nabi
hampir-hampir melayang.Akan tetapi, karena Allah belum menakdirkan Nabi
celaka dan masih menakdirkan selamat dari bahaya itu, mendadak secara ke'
betulan datang ke tempat itu sahabat Abu Bakar r.a., sahabat beliau yang paling
dekal Setelah dia melihat Nabi sedang dianiaya sedemikian mpa oleh Uqbah bin
Mua'ith, seketika itu juga dia menangkap bahu Uqbah dari belakang dengan
kuatrya lalu dibantingnya. Seketika ltu juga Uqbah terpelanting jatuh, dan Abu
Bakar lalu berkata,

"Apokah kamu akan membunuh sseorang yong berkota, 'Tuhanku itu AIIah?'
Sedangkan datangnya kepadamu dengon membowa bukti-buktiyang nyota dari
Tuhanmu?"

Oleh sebab itu seketika itu juga turunlah wahyu Allah kepada Nabi saw,

fi\ 3; 16"6 i5'"j.a,art)K. 3ec )\; :;:ui, L, x;
S :&roau{:v;s

"Dan seorang laki4aki yang berimon di antara pengikut-pengikut Fituun yang
menyembunyikan imannya berkata, 'Apakah kamu akan membunuh seorang loki-laki
karena dia menyatakon, TUhanku Allah,'padahal dio telah datang kepodomu dengon
m e mb aw a ketera n g a n - ketera n g an d a ri Tu h a n m u . . ..'. " (al-Mu'min: 28)

Dengan pembelaan Abu Bakar tadi, terlepaslah Nabi saw. dari bahaya ke
ganasan Uqbah bin Abi Mua'ith.

Diriwayatkan, pada suahr hari Uqbah bin Abi Mua'ith hendak mengadakan
jamuan makan di rumahnya unhrk semua pemuka dan ketua bangsa Quraisy, baik
yang sudah menjadi pengikut Nabi maupun yang belum. Karena Nabi saw. ter-
masuk salah seorang bangsa Quraisy terkemuka, beliau pun diundangnya juga.

Ketika hari yang ditentukan untuk mengadakan jamuan makan itu tiba, ber-
duyun<luyunlah para pemuka dan para ketua Quraisy datang ke rumah Uqbah.
Nabi pun datang. Ketika mereka sudah berkurnpul dan penjamuan sudah dimulai
dan disediakan secukupnya di depan mereka masing-masing, lalu masing-masing
memakan hidangan-hidangan yang ada di depan mereka. Tbtapi, Nabi saw. pada

waktu itu sama sekali tidak sudi hrrut makan. Maka dari itu setelah Uqbah melihat
Nabi saw. tidak turut makan hidangan yang telah disediakan di hadapannya, dia
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lalu bertanya, "Muhammad, mengapa engkau trdak hrrut memakan hidangan ih:?"

Dengan segera beliau menjawab,

"Demi AIIah, tidok akon aku makon mokanqnmu, kecualijika kamu percayo

kepoda Alloh lolu komu, bersalsi (membaca syahadot)."ts

Oleh sebab ihr Uqbah lalu bersaksi (membaca syahadat) di hadapan Nabi
saw.. Sesudah itu barulah Nabi saw. sudi turut memakan hidangannya. Dengan
demikian, dengan sendirinya kawan-kawan tlqbah sama-sama melihat dan men-
dengar bahwa Uqbah telah menrbaca syahadal bahkan Llbay bin I(halaf, seorang
teman Uqbah yang paling dekat, tahu benar bahwa tlqbah telah bersaksi di
hadapan Nabi saw. Penjamuan selesai dan mereka sudah bubar serla Nabi pun
kemudian pulang, hanya lJbay yang telap cluduk di tempatnya, tidak ikut bubar.
Dia hendak bertanya kepada Uqbah tentang kesediaannya mengikuti Nabi.

Ubay bertanya kepada Uqbah, "Apakah engka'l suclah berganti agama?
Apakah engkztu sudah mengikut agarna l\{uharirmad? fuakah hendak kauganti
agalna yang sudah dipeluk orang-orang tua kila dahulu."

tlqbah menjawab, "Demi Iatta dan Uzza,akufrdak berganti agama. Aku tidak
mengikuti agama l\{uhamn-rad Hanya saja, ada seorang lelaki yang terhormat,
termasuk dari keturunan bangsa Quraisy Dia saya undangkemari, karena adanya
penjamuan ini. Tetapi, dia tidak sudi menrakan hidang:ur yang kusajikan kepada-
nya, kecuah jika aku sudah bersaksi di hadapannya, dan aku berirnan kepada Allah
dan kepadanya. l-antzu'an itrr sangat malulah aku kepadzurya. Maka supaya dia sudi
memakan hidangan jamuanku, terpErksalah aku nrengikuti kemauzmnya;aku telzih

membaca syahadat di hadapannya."
Sesudah mendengar cerita Llqbah clernikian itu, Ubay bin Khala{ berkatir

kepadanya, "Derni Latta dan Uzza,mukaku haram berternu dan berhadapzm de*

ngan rnukatnu selana-iirmanya kecualijika engkau bertemu dengan Muhanrmad
di mana saja makakamu menangkapn,va dan menceldk lehernya serta menampal-
dzn meludahi mukanya;jika engkau tidakberbuat denikian kepada Muhammad,
tetaplah engkau seorang yang teiah nrengikuti agamanya. Jadi engkau sudah
menukar agama orang-orang hramu clengan agama baru yang dibawa oleh Mu-
hammad."

Sesudah Uqbah mendengzr ucapan [Ibay seperti itu, perasaannya menjadi
khawatir kalau-kalau clia dimusulii oleh Ubay dan diboikot oleh kawan-kawannya,
pemuka-pemuka dan ketua-ketua Quraisy yang gagah-gagah iftr. Sebab itu ia
menyanggupikeinginan tlbay tadi, dengan suatu kesanggupan yang tidak lama
lagi akan dikerjakan.

Kemudian, pada suahr hari Uqbah berjumpa dengan Nabi saw. di tengah

75 Ucapan Nabi saw yang sesingkat itu nrenunjukkan bahwa beliau tirlak sutli nternakan nrakanan
(amuan) orang yang masih dalam kesyirikan atau nlempersekutukan keesaan Allah (ppn.).
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jalan. Maka, dengan tiba-tiba dia meludahi dahi beliau. Akan tetapi, dengan takdir
Allah Yang Mahakuasa, ludahnya tidak sampai ke dahi beliau, bahkan kembali
ke mukanya sendiri, dan ludah tadi menimbulkan rasayang sangatpanas seperti
panas bara api yang dilemparkan ke mukanya. Oleh sebab itu, pada mukanya ada

noda belang karena terkena ludahnya sendiri. Dan adanya noda itu sangat me
nyakitkan hatinya. Karena noda itu tidak dapat dihilangkan dengan jalan apa saja.

Sejak itu ternodalah muka Uqbah, dan dia sangatmenyesal seraya mengeluh, "Oh,

diriku, mengapa aku tidak juga percaya kepada Rasul Muhammad itr"r? Sekalipun
aku tidak dikenal lagi oleh Ubay dan kawan-kawanku. Oh, diriku. Mengapakah
aku tidak ikut Muhammad saja, meskipun aku tidak dimasukkan lagi dalam go
longan Quraisy? Oh, diriku mengapakah sampai demikian ... ?"

Alhasil Uqbah ketika ihr sangat menyesali perbuatannya yang telanjur sesat

dan kejam tadi. Berhubung dengan peristiwa itu, furunlah wahyu dariAllah kepada

Nabi saw. yang berbunyi,

'+tl,;+A;#W-,:;;li'{3,Gi;4t3}1+j$J"l}bi6.if)
+ary,{r"3i 1;11, "e:C t,'X pri * ;\A ii try3t(,

tE -1 )z.l) Y-r-^;

"Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit duo tangannya,

seraya berkata, 'Aduhoi kironya (dulu) aku mengombil jalan bersama-sama Rasul. Ke-

celokaan bsarloh bagiku. kiranya oku (dulu) tidak menjadikon sifulan itu temon okrob-

ku). Scungguhnyadiateloh menycotkan aku dariAI-Quion ketikaAl-Quianitutelah
datang kepadoku. Dan odalah setan itutidakmou menolong manusia." (al-Furqan:
27-29'.)

Diriwayatkan bahwa belang Uqbah tadi tidak dapat dilenyapkan sampai
matinya. Dan penyesalannya itu sampai Hari Kiamal

J. PENGANIAYAAN TIGA ORANG KETUA QURAISY
ATAS NABI MUHAMMAD SAW.

Pada suatu hari Nabi saw. datang ke mesjid bersama sahabatAbu Bakar dan

sahabat Utsman. Sesampainya di rnesjid, beliau mengerjakan thawaf mengelilingi
Kabah bersama kedua sahabat itu. Pada waktu itu tampak bahwa Uqbah bin Abi
Mua'ith, Umayyah bin Khalaf, dan Abu Jahal sedang dudukduduk di dalam Hijir.
Setelah mereka melihat bahwa beliau sedang mengerjakan thawaf, Abu Jahal
memaki-maki dan mengejek kepada beliau dengan sesuka liatinya.

Demikianiah, setiap Nabi saw. dalam berthawaf sampai di tempat mereka
duduk, mereka masing-tnasing mengejek dengan kata-kata yang keji terhadap

beliau.l'etapi, caci-rnakian mereka itu selalu didiarnkan dan tidak dipedulikan oleh

beliau. Untuk menjaga diri beliau dari kemungkinan serangan dari mereka itu,
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oleh kedua sahabat beliau selalu mengapit, beliau yang ada di tengah-tengahnya.
Abu Bakarberjalan di sebelah kanan dan Utsman berjalan di sebelah kiri beliau.
Demikianlah ketiga orang ihr thawaf bersama-sama dan saling bergandengan
rapaL

Setelah putaran yang ketiga dari thawaf tersebut dan kebehrlan sampai di
dekat mereka duduk, Abu Jahal berkata, "Demi Allah dan demi l-atta danUzza,
kami tidak akan berdamai dengan karnu selamalamanya, selamakamu melarang
kami menyembah apa yang disembah oleh para orang tua kami dahulu."

Nabi saw. mendengar perkataan itu lalu menyahul "Demikian juga; aku tidak
akan berdamai dengan kamu selama-lamanya, selama kamu melarang aku me
nyrmbah Allah!"

Kemudian Nabi berjalan melewati tempat mereka. Ketika Nabi dalam putar-
an keempat sampai di dekat tempat mereka, mereka bergerak dan bangun ber-
sama-sama hendak memukul Nabi. Dengan tiba-tiba melompaflah Abu Jahal hen-
dak menangkap dan menerkam Nabi, tetapi seketika itu ditangkis oleh sahabat
Utsman sehinggaAbuJahal terpelanting jatuh ke bawah. Ketika Utsrnan menang-
kis Abu Jahal itu, dengan tiba-tiba pula rnelompatlah Umayyah bin Khalaf hcndak
rnemukul Nabi, tctapi oleh karena ketangkasan Abu Bakar, tertangkislah dia
sehingga jatuh. Pacla saat itu rnelompatlah Uclbah henclak memukul Nabijuga,
tetapi dengan cepat dapat beliau elakkan sendiri sehingga terjatuh pula.

Pendek kata mereka ketiganya jahrh dan merasa kesakitan; dan sesudah ihr
rnereka pergi dengan perasaan menyesal. Nabi saw. berkata kepada mereka,

"Demi Allah ! Jonganloh kamu berhenti dori kelakuqnmu yong semacam itu se-

hingga AIIah menurunkan silso-Nya kepadamu."

Akhirnya selamatlah Nabibeserta kedua orang sahabat dari penganiayaan

mereka itu.

K. KEGANASAN MUSYRIKIN QURAISY
Pada suatu hari Nabi saw. datang ke mesjid hendak mengerjakan sembah-

yang sebagaimana biasanya. Tetapi, dengan mendaclak pada hari ihr para kepala
dan kehra rnusynkin Quraisy telah berkumpul di mesjid. Memang mereka itu telah
menunggu-nunggu kedatangan beliau di mesjid, beliau lalu dikerubuti oleh me-
reka. Dan sesudah beliau ada di tengah-tengah mereka, mereka bertanya kepada
beliau dengan berbagai pertanyaan, "Engkaukah yang berkata bahwa kami semua
sesat? Engkaukah yang menghina sernbahan-sembahan kami clan sembahan-
sembahan para orang tua kita? Engkaukah yang membodoh-bodohkan kami dan
para leluhur kita? Dan engkaukah yang .... ?"

Demikianlah selanjutnya. Kemudian Nabi saw. menjawab dengan tenang,
'Ya. Ya, akulah yang berkata begini ... dan begitu ...."

Setelah itrr salah seorang dari mereka menarik jubah beliau, ditarik ke sana
ke sini. Penclek kata diri beliau waktu itu dijadikan seperti pennainan. ditarik kc
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sana dan sini. Ilahkan diriwayatkan juga ada di antara mereka yang mernegang
kepalabeliau lalu nrenariktarik rambutdan janggutbeliau, sehinggatidak sedikit
rambut beliau yang copot. karena dari kerasnva tarikan ifu. Pada saat itu tidak ada

seorang pun di antara sahabat Nabi saw. yang tahu peristiwa itu. Nlemang kt>
behrlan pada hari it"r beliau pergi ke mesjid seorang diri. Pada saat-sziat yang clemi-

kian ini, sahabatAbu IJakar nrencl€rngar suara teriakan yang memanggil-manggil-
nya agar dia segera keluar dari ruinahnya, karena satrabat karibnya Muhammad,
sedangdikerubutdzur dianiaya olehkepala-kepala dan kehlal<etuabangsa Quraisy
di mesjid. Abu Bakar, ketika itu rnemang kebchrlan ada dirumah. Setelah rrren-

dengar suara teriakan tadi, dengan sangat terperanjat dan l-ergopoh-gopoh dia
keluar dari rumahnya dan pergl ke mc'sjid. Sesarnpainya di mesjid serta clilihahya
bahwa diri Nabi sedang dikerubut dan dibuat seperti permainan oleh mereka itu
berteriaklah dia,

"Celakalah kamu semua! Apokah kamu hendak membunuh seorang loki-laki
yang berkato, 'Tuhanku itu honyo AIIah,' padahal sesungguhnya dia datong kepada
kamu dengon membowo bukti-bukti dari TUhonmu?"

Setelah mendengar terjakan Abu Bakar seperti itu, mereka lalu mengerubuti
Abu Bakar dan masing-masing mernukul dia. Kemudiiur mereka mengerubuti diri
Nabilagi. Dan sebagian menarik-narik rambutkepala dan jzurggutbeliau, sehingga
banyaklah ranrbut beliau yang tercabul Dalam keadaan demikian, sedang Abu
Bakar tidak kuat melawan mereka, hanya berdiri di belakang Nabi sarnbil ber-

cucuran air matanya dan mengulangi teriakannya tadi:
"Celakolah kamu semua! Apakah kamu hendak membunult seorang laki-laki

yang berkato,'Tuhanku itu honya Alloh,'

Sebab itu, Nabisaw. lalu bersabda,

O'ooo/c// a.. t t. , ' - /z zt / 6 ta \
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"Biarkanloh mereka itu, hai Abu Bokar! DemiZntyong menguasai diriku dalom

kekuasaan-Nya, saungguhnya aku diutus untuk untuk menyembelih mereka itu nonti."

Sesudah mereka mendengar suam Nabi saw. ihr, kemudian mereka nrelepas
kan diri beliau lalu mereka bubar. Akhirnya Nabi saw. serta Abu Bakar r.a. ter-
hindar dari penganiayaan inereka yang sangat gzuras itu.

L. ANCAMAN YANG LEBIH KEJAM DAN GANAS
l'emimpin dan p'emuka Quraisy di Mekah belum merasa puas atas perbuatan

yang telah mereka lakukan atas Nabi saw. sebagaimana yang tert.era di atas itu,
dan lain-lainnya lagi yang tidak karni kutip semuanya di sini, karena banyaknya.
Oleh sebab itu, pada suatu hari mereka sibuk nrengadakan perundingan istimewa
di Hijir Ismail untLrk mernbicarakan bagaimana cara menganiaya Nabi saw.. I)alanr
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pertemuan dan perundingan itu, akhirnya mereka memutuskan dengan suara
bulatyang disertai dengan sumpah, "Apabila Muhammad berjalan di suahr tempaf
hendaklah kita masing-masing memukul dia dengan safu pukulan yang keras. Jadi
sewaktu-waktu jika kita masing-masing berjumpa dengan Muhammad di mana
saja, haruslah kita pukul dengan pukulan yang keras. Dengan demikian lama
kelamaan Muhammad akan jatuh sakit dan lemah tubuhnya."

Kepuhrsan mereka ihr terdengar oleh Fatimah, putri Nabi. oleh sebab itu,
Fatimah melaporkan hal itu kepada ayahnya dengan menangis. Nabi setelah men-
dengar laporan demikian, ihr lalu bersabda kepada Fatimah,

{ r .$rv '€9i ,o Ub
"Hoi anakperempuonku, diamlah jangan kamu menangis!"

Demikianlah sebagian dari riwayat pengejekan dan penganiayaan para kehra
dan pemuka kaum musyrikin Mekah kepada Nabi saw. g
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Bab Ke-8
TIPU DAYA DAN EJEKAN PARA
PEM U KA QU RAISY TERHADAP NABI
MUHATVIMADSAW

A TIPU DAYA PEMUKA-PEMUKA QURAISY
Sebelumnya telah diuraikan, bagaimana desakan para pemuka Quraisy
kepada Abu Thalib paman Nabi saw. yang telah lama merawat dan

memelihara beliau sejak kakeknya, Abdul Muththalib, wafat agar dia

menghalang-halangi Nabi saw. dalam menyiarkan seruannya di.
tengah-tengah masyarakal Akan tetapi, oleh Abu Thalib desakan
mereka itu tidak dihiraukan.
Berkali-kali mereka mendesak supaya Abu Thalib mencegah Nabi
berdakwah, tetapi desakan mereka itu tetap juga tidak dilaksanakan
dan Nabi saw. tetap menyiarkan dalmrahnya yang suci lagi mulia itu
kepada khalayak ramai.
Firman Allah bertambah lama bertambah banyak yang diwahyukan
kepada Nabi saw. yang dalam ayat-ayat ihr antara lain berisi celaan-

celaan atas orangorang yang taklid buta, suka menjadi "pak hlrut"
kepada orang-orang tua dan nenek moyang mereka, cercaan atas

berhala-berhala yang dimuliakan dan dipuja oleh mereka, serta kritik-
an tajam atas orangorangyang menyembah berhala-berhala dan se
bagainya. Oleh sebab itr, setiap kali mereka mendengar ayat-ayatyang

dibaca oleh Nabi dan dibaca oleh orang-orang yang telah menjadi
pengikut beliau, darah mereka pasti mendidih dan hati mereka tidak
tahan lagi, lalu timbul semangat unhrk memusnahkan jiwa Nabi.
Oleh karena itu, pada suahr hari mereka mengadakan pertemuan.

Dalam pertemuan ihr mereka memuhrskan untuk mendevk lagi Abu
Thalib dan memberi ultimatum kepadanya. Mereka berkata kepada
Abu Thalib, "Hai Abu Thalib! Sungguh engkau seorang yang telah
berusia lanjut dan engkau adalah seorang yang terhormat di antara

kita kaum Quraisy. Beberapa hari yang lalu kami telah meminta ke
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padamu supaya engkau melarang kegiatan Muhammad, tetapi agaknya engkau
tidak mau melaksanakannya. Buktinya, dia masih terus melakukan segala kegiat
annya itu, seperti yang kami tufurkan kepadamu beberapa wakhr yang lalu. Demi
Allah! Kami tidak akan tahan melihat perbuatan Muhammad, dan sudah tidak
sabar lagi mendengar omongannya; karena dengan terang-teftmgan Muhammad
mencaci maki orangorang tua kita, nenek moyang kita yang telah mati, mem-
bodoh-bodohkan cendekiawan kita. I€bih-lebih lagi dia telah menghina apa-apa
yang kita puja dan yang telah lama dipuja oleh para leluhur kita. Maka dari itu,
jika engkau tidak segera melarang segala kegiatannya, ketahuilah engkau harus
memelihara dirimu sendiri dan menjaga baik-baik keluargamu! t ebih-lebih, jika
engkau mendukung perbuatan Muhammad, niscaya di belakang hari akan timbul
kebinasaan pada salah satu di antara kedua belah pihak, entah golongan kami,
entah golongan Muhammad. Ini masih menjadi teka-teki. Tetapi ... jaealah baik-
baik, Muhammad pasti kami binasakanl"

Demikianlah hasutan komplotan Abu lahab (pemimpin Quraisg terhedap
diri Nabi agarAbuThalib mau bertindak tegas terhadap kemenakannyayangtelah
lama di bawah pengawasannya itu. Oleh sebab itu, Nabi saw. dipanggil oleh paman-

nya, kemudian pamannya memberi peringatan dengan suarayang gemetar dan
parau, "Hai anak saudaraku yang tercinta! Sungguh aku selalu mengkhawatirkan
dirimu, karena pemuka-pemuka Quraisy telah datang kepadaku, dan berkata
kepadaku demikian... dan demikian... (sepertiyangdijelaskan di atas). Oleh sebab
itu, aku minta kepadamu, hendaklah mulai hari ini kaumenghentikan segala
kegiatanmu itu. Janganlah engkau memperberat tanggunganku; aku sudah tua,

aku tidak kuat menanggungmu lagi. Hai anak saudaraku! Peliharalah dirimu baik-
baik dan janganlah engkau pikulkan atas diriku beban yang aku tidak kuat me-
mikulnya. Hentikanlah seruanmu itu!"

Mendengar ucapan Abu Thalib ihr, hati Nabi saw. serasa tertusuk. Beliau
merasa direndahkan karena perkataan pamannya itu seakan-akan mengandung
penghinaan atas diri beliau. Sebab itu, beliau lalu menjawab dengan tegas,

. lO /
't.tr$ Jli ii .,i; 6tu- e'-na(: 6.'e u*cr ffu':"j ytt I F f F

"Hai Pamanku, demi Allah sekalipun mereka (pora pemuko musyrikin) meletak-
kan matahari padotangan kananku danbulan podatongon kiri agaroku meninggol-
kanurusoninitidaklahakuakanmeninggalkannya,sehinggaAllahmenampalrkannyo
(memberi kemenangon); atau aku dibinaskan dalam mengerjakan urunn agama ini." 76

76 Riwayat ini termakurb dalam kitab-kitab tarikh yang besar-besar, yang maksudnyajelas rnenunjukkan
bahwa Nabi saw menyatakan pendiriannya kepada pamanny4 agar pamannya tidak lagi dapat dipengaruhi
pemukapemuka Quraisy yang memusuhi dakwah beliau. Karena Nabi saw. tidak akan menghentikan dak-wah-

{ + ani 'ti }tr','^a'" ,-r ,k';\t';\i
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Jawaban beliau yang demikian tegas dan mengandung semangat yang ber-

nyala-nyalaitu diucapkan di hadapan pamannya dengrn menundukkankepala dan
meneteskan air mata. Kemudian beliau pergi. Tetapi pamannya memanggilnya
kembali dan kemudian berkata: "Muhammad, pergilah engkau dari sini! Dan berkata-

lah sekehendakkamu! DemiAllah, aku tidakmenyerahkan engkau kepada mereka!"
Abu Thalib berkata demikian itu sesudah mendengar jawaban kemenakan-

nya tadi karena bagaimanapun dia sangat mengasihi kemenakannya, meskipun
dia tidak mengikuti seruannya.

B. USAHA ABU THALIB UNTUK MELINDUNGI
NABI MUHAIT,IMAD SAW.

Abu Thalib adalah orang tua yang kasih sayangnya kepada Nabi sangat
dalam, meskipun ia sendiri belum mengrkuti seruan beliau, lebih-lebih setelah dia
menyatakan akzur memberi perlindungan dan memberi keieluasan kepada Nabi
unhrk berdallwah, maka sudah tentu dia bersedia juga menanggung risikonya.
Dengan cara dan jalan bagaimanapun dia tentu berusaha melindungi Nabi saw..

Oleh sebab itu, setelah beberapa hari kemudian, Abu Thalib mengundang ke.
luarganya, terdiri dari Bani Hasyim dan Bani Muththalib. Kepada mereka, dia
meminta supaya berjaga-jaga melindungi Nabi saw. dari penganiayaNrgolongan

Quraisy yang sudah nyata akan menganiayanya se€ra kejam. Ketika itu, selain
Abu tahab dapat dikatakan semua memperkenankan dan menyefirjui permintaan

orang hra itu. Mereka bersikap demikian bukan karena mereka cinta dan telah
menjadi pengikutNabi saw., tetapi semata-mata didorong oleh rasakekeluargaan,
dan karena membela kehormatan nama keturunan belaka.

Meskipun mereka telah sadar bahwa keluarga yang kecil ifir tidak akan dapat

membentengi Nabi saw. dari penganiayaan yang musuh yang tidak sedikitjumlah-
nya itu, apa boleh buat, usaha pembelaan harus dikerjakan juga.

Beberapa hari kemudian, kaum musyrikin Quraisy mengetahui bahwa Nabi
tidak juga menghentikan perbuatannya dan seruannya, bahkan tampak semakin
giaf dan pengikutnya bukannya berkurang, bahkan berangsur-angsur bertambah
banyak. Sebab itu, pemuka-pemuka mereka datang lagi kepadaAbu Thalib dengan

maksud hendak meminta diri Nabi karena akan dibunuh .... Ketika itu mereka
membawa seorang pemuda Quraisy yang tampan serta gagah, bernama Umarah
ibnul Walid Mughirah.TT

nya, sehingga Allah menampakkan (memberi kemenangan) kepadanya atau dibinasakan karenanya. Dari
riwayat ifu kita dapat mengambil suatu pelajaran yang tinggi serta dalam bahwa orangyang hendak menyiarkan

agama Allah di muka bumi ini harus mempunyai pendirian yang tegas dan tidak mudah putus asa serta tidak
mudah teryengaruh oleh suatu hal yang datangnya dari pihak lawan sebelum citacitanya tercapai dan diberi
kemenangan oleh Aliah atau binasa karennya (Peny.)

77 Menurut riwayal Umarah itu umurnya lebih muda dari usia Nabi, wajahnya lebih bagus dari beliau
dan tubuhnya lebih tegap dan lebih gagah dari tubuh beliau. Ia adalah saudara laki-laki Khalid bin Walid, yang
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Mereka menemui Abu "fhalib di rumahnya dan berkata, "Hai Abu Thalibl
Inilah pemuda Quraisy yang lebih gagah perkasa daripada Muhammad! Inilah
pemuda Quraisyyang lebih bagus wajahnya daripada Muhammad. Inilah umarah!
Dia kami bawa kemari ini untuk kami serahkan kepadamu dan jadikanlah dia
sebagai anak laki-lakimu sendiri. Tetapi, anak lakilaki dari saudaramu (Mu-
hammad), serahkanlah kepada kami, dia akan kami bunuh saja! Urnarah inilah
sebagai gantinya. I(arena Muhammad itu selalu menyalahi bahkan menentang
agama nenek moyang kita; suka memecah belah persatuan kita, memuflrskan
persaudaraan kita golongan Quraisy; membo d oh-bo dohkan orang{ftulg pandai
kita, merendahkan pembesar-pembesar kita, lebih-lebih dia sudah berani me
rendahkan sembahan kita dan sembahan orang-orang tlla kita dahulu. Apa guna-
nya engkau menyayangi Muhammad? Dia sudah terang-terangan menyalahi dan
menentang agamamu dan agamaAbdul Muththalib, bukan?"

Abu Thalib segera menjawab, "Oh, sangat keji permintaanmu itu! Kamu
sekalian hendak menyerahkan anak laki-lakimu Umarah, lalu aku disuruh me
meliharanya, dan aku harus menyerahkan kemenakanku Muhammad, kepadamu,
untukl<amu bunuh; apakah sudah sepatutnya demikian? DemiAllah, tidak akan
kuserahkan Muhammad kepadamu! sungguh permintaanmu ihr sangat jahat! "

setelah mereka mendengar jawaban Abu fhalib seperti itu, mereka meng-
ancam Abu Thalib dan Nabi saw., tetapi ancaman itu dijawab oleh Abu Thalib,
"Baik, sekehendak kamulah, terserah menurut kemauan kamu!"

Aldrirnya mereka pulang dengan perasixm yang mendongkol terhadap Abu
Thalib.

c. MUSYRIKIN QURAISY MENGUBAH SIKAP
Karena upaya para pemuka dan ketua kaum musyrikin bangsa Quraisy dalam

merintangi seruan Nabi saw. dengan kekerasan dan kekejaman tidak membawa
hasil, dan apayangdiinginkan olehmerekasenantiasagagal, bahkan seruanbeliau
semakin hari semakin bersemangal Dari hari ke hari orangyang menjadi pengikut
beliau terus bertambah, maka pada suatu hari mereka mengadakan pertemuan
unhrk membicarakan bagaiman a cara merintangi seruan Nabi saw.. pertemuan
diadakan di Darun Nadwah, suatr tempat pertemuan resmi bagi para pemuka dan
pembesar Quraisy pada masa itu.

Dalam pertemuan itu hadir beberapa orang dari pemuka dan pembesar
musyrikin Quraisy. Pembicaraan khusus tentang cara dan sikap apa yang dapat
dipergunakan untuk merintangi gerakan dan seruan Muhammad yang terus
mendapat kemajuan itu. Akhirnya diputuskan oleh mereka bahwa untuk me

terakhir ini sesudah masuk Islam sangat terkenal sebagai seorang prajurit Islam yang gagah berani di waktu
penaklukan Mekkah dari tangan kaum musyrikin Quraisy, dan pahlawan Muslim yarg gagah berani pada
zaman Khalifuh Abu Bakar r.a.. Adapun Umarah, sepanjang riwayat tetap menjadi musuh Islam yang ter-
kemuka, seperti bapaknya, Walid ibnul Mughirah Geny).
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rintangl gerakan dan seruan Nabi itu adalah dengan cara dan sikap menyebar-

luaskan kedustaan beliau, agar oftIng jangan sampai mengikuti seruan beliau dan

menjauhkan diri dari beliau.
Dalam pembicaraan, sebagian mengusulkan supaya Nabi dinamakan orang

yang sakit ingatan atau gila; sebagian mengusulkan supaya beliau dikatakan tukang

tenung; dan sebagian yang lain mengusulkan supaya beliau dinamakan tukang
sihiryangdapatmemecahbelahumat, dan demikianlah selanjutrrya. Setiap seruan

berbeda pendapat dan berrnacam-macam pula usul mereka. Akan tetapi, akhirnya
dipufirskan menurutusul mereka masing-masing, yaihr boleh dikatakan oranggila,

boleh dikatakan hrkang tenung, boleh dikatakan hrkang sihir, dan boleh dinama-

kan lainnya lagi, asal dapat menghalang-halangi orang atau menjauhkan masya-

rakat dari seruan Nabi saw..

Pendekkata, dipuhrskanlah oleh mereka, unhrkmerintangi Nabi dan seruan-

nya, mereka mencari nama dan kata-kata yang rnengandung ejekan dan hinaan
atas diri beliau dan ayat-ayat yang beliau ucapkan sehingga khalayak ramai akan

menjauhkan diri dari Nabi saw..

Menurut riwayat, setelah Nabi saw. mendengar berita keputusan mereka,

beliau lalu mengambil kain selimutlantas menyelimuti dirinya sendiri.

D. EJEKAN ASH BIN WAIL
Pada suatu waktu Ash bin Wa'il berkata kepada kawan-kawannya, yang

maksudnya menyindir dan mengejek seruan Nabi saw.. Antara lain dia berkata,
"Orang{rang yang menj adi pengikut Muhammad itu penipu, dan Muhammad ihr

kepala penipu, karena dia berkata bahwa orang{rang yang sudah mati akan di-

hidupkan lagi. Sebagian mereka bersukaria dan bersenang-senang di surga, se
bagran lagi menderita dan berduka cita di dalam neraka. Demi Allah!Tidak akan

adayang membinasakan kita, melainkan masa. Maka perkataan Muhammad itu
tidak masuk akal dan mustahil sekali terjadi bukan? Sebab itu teranglah bahwa
Muhammad ihr sesungguhnya seorang pendusta- Apa mungkin orangyang sudah

mati akan hidup lagi dan akan bersenang-senang atau menderita?"
Oleh sebab itu, pada waktu itu Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw.

yangberbunyi,
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"Maka pemahkah kamu melihat orong yong menjadikan hawo nafiunya sebogai
tuhannya dan AIIah membiarkan sesat berdasorkan ilmu-I,,tya, dan Allah tetah me-
ngunci mati pendengaronnyo dan hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihat-
annyo? Maka, siapakah yong akan memberinya petunjukssudah AIIah (membiarkan
saat). Maka mengapo kamu tidok mengombil pelajoran? Dan mereka berkato, 'Ke-

hidupan initldaklain hanyalah kehidupan di dunia nja, kito mati dan kita hidup, dan
tidakodayang membinasakanselain masa.'Don merekosekali-kalitidakmempunyai
pengetohuan tentang itu mereka tidaklain hanyolah menduga-duga soja. Dan opabila
dibacakan kepada mereka itu ayat-ayat Kami (Allah) yong jelas, tidak ado bantahan
mereka, selain dari mengatokan,'Dotangkonloh nenekmoyong kami jika kamu adalah
orong-orangyang benar.' Katakonlah,'Allahlahyang menghidupkon kamu kemudian
mematikon kamu setelah itu mengumpulkan kamu pado hari kiamotyang tidak ada
keraguan padanya;akantetapi kebanyakan monusiatidakmengefohuL "(at-Jatsiyah:
23-26)

Menurut sebuah riwayaf Ash bin Wa'il tersebut, pada wakhr ifu, berutang
kepada Ktrabbab ibnul fut, karena harga sebuah pedang yang dibelinya dari
Khabbab belum dibayarnya. Ktrabbab ini adalah seorang yang telah mengikuti
seruan Nabi saw. sebagaimana telah kami sebutkan tadi. Setelah tiba waktunya
Ktrabbab menagih piutangnya kepada Ash, dia belum dapat membayarnya. Be
berapa hari kemudian Ktrabbab datang lagi ke rumahnya akan menagih piutang-
nya. Padawaktu ditagih untuk kedua kalinya itu, dengan tidak disangka-sangka
mendadak Ash tidak mau membayar utangnya, bahkan dia berkata kepada
Ktrabbab, yang isinya sengaja mengejek dan menyindir dakwah Nabi saw antara
lain diaberkata, "Engkau sekarang sudah menjadi pengikutMuhammad. Bukan-
kah Muhammad mempunyai dugaan bahwa kelak semua manusia sesudah mati
akan hidup lagi,lalu orang{ftrngyang mengikuti Muhammad kelak masuk surga,
yang katanya di sana disediakan berbagai perhiasan dan bermacam-macam pakai-
an, yang memang menjadi kesukaan setiap manusia seperti emas, perak, sutra,
dan lain sebagainya. Selain itu disediakan pula bermacam-macam makanan dan
minuman yang enakenak, sedapsedap, serta beberapa budak yang menjadi pe
layan mereka masing-masing dan lain sebagainya-"

Ktrabbab menjawab,'\a, ya,betul begitu."
Ash berkata lagi, "Maka dari ihr, jika engkau hendak menagih aku, tunggulah

nanti saja, kalau aku sudah mati, dan aku masuk surga, yang di sana nanti aku
banyak menyimpan harta benda dari emas dan perak, dan di sanalah nanti engkau
akan aku bayar lebih banyak! Adapun jika engkau sekarang mendustakan Mu-
hammad, tentr pinjamanku akan aku bayar sekarang juga!"

Seketika itu juga Khabbab menjawab, "Demi Allah! Aku tidak akan mendusta-
kan Muhammad selama-lamanya, meskipun engkau sudah mati lalu dihidupkan
kembali olehAllah dan seterusnya, aku tidak akan mendustakan Muhammad."

Ash bin wa il berkata dengan marah, 'Jika begifir lekaslekaslah kamu pergi
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dari sini! Lekas kamu pergi dari sini! Biarkanlah diriku sampai mati, lalu dihidup
kan kembali, kemudian aku menerima harta benda dan anak yang banyak, kelak
utangku kepadamu akan kubayar!"

Sesudah itu pulanglah IGbbab dan pada saat ihr juga diturunkanlah wahyu
kepada Nabi saw. yangberbunyi,

.;,,t-1
{; r'J

"Maka apokah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat-oyat Kami dan
iaberkata,'Parti okuakandiberi harta dan anak!'Apakahia metihatyang gaib atauia
telah membuat perjanjian di sisiruhan yang Maha Pemurah? sekati-koli tidaK Kami
akan menulis apa yang ia kotokon dan benar-benor Kami akan memperpanjang amb
untulayo. Dan Kami akan mewarisi apayang ia katakan itu, dan ia akan datang ke-
poda Komiseorang diri." (Maryam: 77-8O)

Selanjutrya Ash tetap tidak mau membayar utangnya kepada Ktrabbab ibnul
Art r.a.. Diriwayatkan, bahwa Ash bin Wa'il assahmi, jika mendengar orang me
nyebut-nyebutnama Nabi Muhammad saw., berkata, "Biarkanlah diakarena dia
itu seorangyangakan pufusnamanya.Jika sudahmati, niscayatidakakan disebut-
sebut lagi namanya oleh orang lain, dan kamu akan merasa senang lagi, karena
tidak ada gangguan darinya."

Berhubungan dengan perkataan Ash bin Wa'il, seketika ihr Allah menurun-
kan wahyu-Nya kepada Nabi saw. yang berbunyi,

t,'$i i'r| <rtF" 5L* ;ait $l-l-" t f'f,j
" S cungguhnya Ka mi telah memberikan kepadamu nilanat yong banyak Maka,

diikanlah shalat kareno Tuhanmu dan hendakloh engkau berkurban. Saungguhnya
orang yang membenci kamu dialoh yang terputus." (al-Kautsar: 1-3)

Dalam riwayatyang lain dikatakan bahwaAsh bin Wa'il mengejek Nabi ketika
beliau ditinggalkan oleh seorang putranya yang bernama al-Qasim. Di antara per-
kataan yang diucapkannya di kala itu, "Sekarang biarkan saja, Muhammad tidak
akan mempunyai keturunan lagi."

Demikian kata Ash kepada teman-temannya.

E EJEKAN ASWAD BIN ABDUL MUTHALLIB
Aswad bin Abdul Muthallib adalah salah seorang yang sangat merintangi

Nabi saw. dan seruannya. Dia seringkali mengejek, memperolokolok, dan me
nertawakan beliau dan para sahabat beliau. Seringkali jika dia bertemu dengan
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Nabi saw. atau dengan para pengikut beliau, dia mengejek dan menertawakan
serta menyindirnya.

Pada suahr hari, dia berbuat begitn dan saat ihr Allah menurunkan wahyu-
Nya kepada Nabi saw. yang berbunyi,

ri[ $ srr6:.-gtay&tk;|fi;r ui( ;r]* iiA <:';tilt
wiu; # ifia ;r* t []e gt;:y,$ 4# wi #6yr*i
"i; S t A +!J'ti g; #3#,Ki;Wrtti;;.ft& -ug+ 

W
$:6J,,:f u:Y:(ks-,,j

"Saungguhnyo orang-orong yang berdosa, adalah mereko yong dulunya (di
dunio) meneftawakan orang-orang yang beriman. Dan apabilo orang yang beriman
Ialu di hadapon mereka, mereka soling mengedip-ngedipkan matanya. Dan bilo orang-
orang berdosa itu kembalikepoda kaumnya, mereko kembali dengan gembira; dan
apabila mereka melihat orang-orang yang mukmin mereka berkata,'saungguhnyo
mueka (orang-orong yang beriman) itu benar-benar orang-orsng yong ssat' padohal
orang-orang yang berdosa itu tidak dikirim untuk penjaga bagi orang-orang mukmin.
Maka pada hari ini orang-orang yong beriman meneftawakon orang-orong kofir, mereka
(duduk) di atas dipan-dipan smbil memandong. saungguhnya orang-orang kofir telah
diberi ganiaran terhadap apa yang dohulu mereka kerjakon "(al-Muthaffin z 2g-86)

Demikianlah penjelasan Allah atas perbuatan mereka yang menjadi komplot-
an Aswad bin Abdul Muthtthalib dan ancaman-Nya kepada mereka.

F. EJEKAN NADHAR IBNUL HARITS
Salah seorang dari orangorang yang seringkali mengejek dan memperolok-

olok Nabi saw. dan seruan beliau adalah Nadhar ibnul Harits. Setiap kali dia melihat
Nabi saw. sedang duduk dengan para sahabatnya dan mengajarkan ayat-ayat
firman Allah yang telah diturunkan kepadanya, dia mendekati tempat beliau duduk,
sambil memanggil kawan-kawannya (para musyrikin euraisy), sambil berkata,
"Hai bangsa Quraisy! Datanglah kamu sekalian kemari! Demi l-atta d anlJzr.aaku
hendakmenceritakan ceritaceritayanglebihbaik dan lebih menarik hati daripada
ceritacerita yang diceritakan oleh Muhammad. I(arena ceritacerita yang diberita-
kan oleh Muhammad itu tidak lain, melainkan ceritayang dibuat oleh oftrng{ftI1g
kuno. Jadi, semuanya itu ceritacerita model kuno!"

Setelah kawan-kawannya datang dan berkumpul di hadapannya, dia men-
ceritakan bermacam-macam dongeng dan berbagai cerita kosong yang sama
sekali tidak berguna!Adapun yang biasa diceritakannya ihr adalah dongeng-
dongeng dari Kerajaan Persia zamandahulu kala dan sebagainya. Memang, dia
adalah seorang Quraisy yang memahami dongeng-dongeng tentang kerajaan
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?Arnandahulu, khususnyaceritaceritadari Kerajaan Persiazafirandahulu. Dengan
menceritakan dongengdongeng kuno itu, dia hendak menghalang-halangi me
luasnya semangat ayat-ayatfirman Allah (Al-Qur'an) yang selalu disiarkan oleh
Nabi saw. Oleh sebab itu pada suahr hari ketika diaberbuat semacam ifir, turunlah
wahyu Allah kepada Nabi saw. yang berbunyi,

u;: l\;:16* ; L L Ai, \-J . L"\a d,6ii d G'^5, i, *ui i,i?,4JVPa4i*44'i#*.J;A-r-QtA,sF-uc.V\;'.o
Lr., "-,r+ .ri,,...1.)7';n'; :'.
W rii cd( q:: I i oY 64:' !{,r*:; i; $,i$iU'A(t;

t;i-(i;i"iv 2-'-> -->Jt'-
"Dan di antara manusio (ada) orang yang memryrgunakan perkataan yang tidok

berguna untukmenycotkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetohuon dan men-
jodikan jalan Alloh itu untuk olok-olokan. Mereko itu akan memperoleh azob yang
menghinakan. Dan opabila dibacakan kepodanya aya?ayot Kami dio berpaling dengon

menyombongkan diri seolah-olah dia belum mendengamya, seakon-akan ada sumbat

di kedua telinganya. Maka beri kabor gembirolah dia dengan amb silsa yang pedih."

(Ilqman:6-7)

hbihjauh diriwayatkan, padasuatuhari Nabi saw. membacakan danmeng-
ajarkan ayat-ayatfirman Allah kepadapara sahabatnya. Ayat-ayat ihr antara lain

berisi ceritacerita (riwayat-riwayat) tentang nabi-nabi terdahulu. Ketika itu datang-

lah Nadhar ibnul Harits firrut mendengarkan. talu dia berkata kepada kawan-

kawannya, "Seandainya aku mau bercerita dengan ceritacerita yang seperti itr,
pasti aku dapat menceritakan yang lebih baik dan lebih menarik serta lebih rapi
susunannya. Tetapi, karena ceritacerita yang diceritakan oleh Muhammad ihr
cerita orang kuno dan model lama, maka aku sama sekali tidak sudi menceritakan
ceritacerita semacam ihr. Ceritacerita semacam ifukok diceritakan kepada orang

banyak!Hai,kaum QuraisV,jikasekiranyaakumaumembuatceritaceritasemaclm
itu, sudah tentr akan lebih baik dan lebih menarik hati bukan?"

Karena itu, hrrunlah wahyu Allah kepada Nabi saw. yang berbunyi,

i$;<g:i:4*,f;lw6(fi tt;us;a,131;\tt,'1ri3Fii-'A;S
Ll 1 ...+ry4.

"Katakanloh, 'Saungguhnya jiko manusia don jin berhimpun untuk membuat
yang serupo Al-Quf an ini, niscaya mereka tidoklah akon dapat membuatyong serupa

dengan dia sekalipun sebagian mereka meniadi pembantu bagisebagionyang lain."
(al-Isra': 88)

Demikianlah sebagian firman Allah yang diturunkan kepada Nabi saw. untuk
membantah dan menantang kata-kata Nadhar dan kawan-kawannyayang som-
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bong serta congkak itu.
Dibagian awaltelah diriwayatkan salah satu di antaraejekan seorangpemuka

Quraisy musyrikin yang bernama Nadhar ibnul Harits terhadap seruan Nabi
Muhammad saw. dan di antara ejekan Nadhar lagi terhadap ayat-ayat Al-eur'an
yang diserukan oleh Nabi saw. adalah sebagai berikul

Apabila Nabi duduk di satu tempat lalu berdakwah dan membacakan ayat-
ayatAl-Qur'an serta menyampaikan peringatan-peringatan kepadakaum musyri-
kin Quraisyyangmasih menolak seruan Islam, dengan ancaman-ancaman siksa
sebagaimana siksa yang pernah ditimpakan atas umat-umat yang telah lampau,
Nadhar selalu mendengarkannya. Kemudian apabila Nabi telah selesai me
nyampaikan seruan dan peringatan itu, datanglah Nadhar dan duduk di tempat
bekas Nabi duduk serta bercerita dengan cerita yang kuno, seperti cerita Rustam
asSindziz, cerita Isfindiyar dan lainJainnya dari cerita pararajaPersia. Sesudah
itu dia berkata di muka orang-orang, "Demi Tuhan, tidak akan lebih baik cerita-
ceritayangdiceritakan oleh Muhammad ihr daripadaceritaceritayangsayacerita-
kan ini. Ceritacerita Muhammad itu hanya cerita<erita dan dongeng orang kuno
belaka."

Berhubungan dengan kelakuan Nadhar ibnul Harits yang buruk ihr, Allah
menurunkan wahyu-Nya kepada Nabi saw. yang berbunyi,

ui\{j1 j,tir-&:,p,g,FA:\7i("-i<4t;-igbfr}6 j
t$;6&6aiif-"lr1o.yLai6yi&

" Da n mereka berkato,'Dongengan-dongeng an orang-orang dahutu dimintonya
supoya dituliskon, maka dibocakanlah dongengan itu kepadanya setiop pogi dan
petang.' Katakantah,'At-Quian itu diturunkan oleh (Ailah)yong mengetahui rahosia
dilangitdandibumi.saungguhnyaDia (Ailah)ituadatahMohapengampuntagiMaha
Peny ay o n 9."' (al-Furqan: 5-6)

Selanjutrrya Allah menurunkan wahyu-Nya lagi kepada Nabi saw. yang ber-
bunyi,

jqr;t*w-i ;v (^<4r;? rt" s3 ;ti A; €. t ;: $r,ns;
-ti
+crj

"Kecelakaan yang baarlah bogi tiap-tiap orong yang banyak dusta lagi banyak
berdosa. Dia mendengar ayat-ayat Allah yang dibacakan kepadanya, kemudian dia
tetap menyombongkon diri seakan-okan dia tidakmendengamya. Maka beri kabar
gembiroloh dia dengon amb yang pedih.'(al-Jatsiyah: Z-8)

Demikianlah sebagian riwayat para pemuka dan penganjur musyrikin euraisy
yang mengejek Nabi saw. dan seruannya. Adapun riwayat-riwayat selain yang di
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atas, di belakang nanti sebagiannya akan kami uraikan pula sekadarnya, insya
Allah.

G. EJEKAN ASWAD BIN ABDI YAGHUTS
Salah seorang dari pemuka bangsa Quraisy yang memusuhi Nabi saw. pada

waktu itu adalahAswad bin AbdiYaghuts. Dia seringkali mengejek dan memper-
olokolok Nabi saw dan para sahabat beliau. Salah satu ejekannya, apabila dia
bertemu dengan Nabi saw., diaberkata, "Muhammad, apakabar? Mengapa engkau
tidak menceritakan ceritacerita dari langit? Apakah hari ini engkau tidak me
nerima berita-berita dari langit, kabar-kabar dari jagat atas? Semalam ada berita
apa dari langit?"

Dia berkata demikian itu semata-mata dengan sengaja mengejek dan me
nertawakan Nabi saw. dan seruannya (ayat-ayat firman Allah). Juga, sewakfu-
wakhr dia bertemu dengan sahabat-sahabat Nabi saw., dia berkata, 'Wah! Inilah
yang menjadi calon raja! Ihrlah yang hendak memegang Kerajaan Romawi dan
inilah yang akan mewarisi Kerajaan Persia; dan lagi itulah yang menjadi calon raja
di seluruh Tanah Arab nanti."

Dia berkata seperti tidak lain hanya hendak mengejek dan menghina para

sahabat Nabi karena pada waktu ifir sahabat-sahabat Nabi kebanyakan sedang
dalam keadaan menderita, pakaiannya banyak yang sudah koyak, dan rumah
tangganya pun banyak yang kucar-kacir. Pendek kata dalam segala hal, mereka
dalam keadaan serba kekurangan. Oleh sebab itu, kebanyakan dari wajah mereka
pucat dan badan mereka kurus. Oleh karena itu, maka di mana-mana mereka
selalu dihinadan dijadikanbahan tertawaankaummusyrikin Quraisy,lebih-lebih
oleh Aswad bin Abdi Yaghuts. Akan tetapi, Nabi saw. datr sahabat-sahabatrrya tidak
pernah mengindahkan ejekan dan hinaan serta tertawaan mereka itu.

Sepanjang riwayat, di antara perkataan fuwad bin Abdi Yaghuts yang sangat

menusuk hati Nabi adalah, "Engkaukah Muhammad yang mengajak kita supaya

bertuhan sahr saja? Mana yang lebih baik, bertuhan satu atau berfuhan banyak?

IGlau engkau orang yang berakal tenfir engkau berfuhan banyak daripada hanya

satu saja, bukan? Karena banyak itu tentu lebih sempurna daripada hanya satu

saja."
Demikianlah perkataan Aswad yang sangatkeji, yang sengaja dikemukakan

untuk mengejek Nabi saw..

H. E'EKAN HAKAM BIN ABIL-AsH
Al-Hakam bin Abil-Ash adalah seorang dari pemuka Quraisyyang sangat

membenci Nabi saw. dan seruannya. Pada suahr hari Nabi saw. sedang berjalan

seorang diri dan dia mengikuti beliau dari belakang, seraya mengejek dan men-

cibirkan mulutnya serta menyungirkan hidungnya. Sudah tentu Nabi saw be
berapakali menengok ke belakang dan dia tidak juea menghentikan perbuatannya

yang jelek ihr. Beliau lalu bersabda, 'Jadilah engkau seperti itu!" Artinya, "Semoga
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mulutmu dan hidungmu itu berubah menjadi seperti itu."
Dengan takdir Allah, seketika itu juga mulut Hakam menjadi tercibir dan

hidungnya menjadi tercungir. Dia tidak dapat kembali baik lagi seperti sediakala.
Pada waktu ihr Allah menurunkan wahnr kepada Nabi saw. yang berbunyi,

q'':{,!3$tt # fr-#& 4,# ;6# rg *i( Kgi,s;
:q&<liYf Mrcv'.r* 861-#.qJj4(6't(J€;g

t,WV
"Dan jonganlah kamu ikuti setiap orong yang banyak bercumpah lagi hino yong

banyak mencela, yang kian kemart menghamburfltnah, yang sangat enggan berbuat
baili yang melompaui batas logi banyak dosa, yang kaku kasor, selain dari itu yang
terkenal kejohotannyo, korena ia mempunyai (banyak)hofta dan anak Apabilo dibaca-
kan kepadonya ayot-ayatKami ia berkato,'(lni adalah)dongeng-dongengon orang-
orang dahulu kala.' Kelak okan Kami beri tonda dia di betalai-Wa)." (al-ealam: 1o-
16)

oleh karena itr, hidung dan mata Hakam sangat aib, sudah tidak dapat diper-
baiki lagi dengan jalan yang bagaimanapun dan oleh siapa pun, sehingga dia sangat
menyesal. Karena penyesalannya ini, lama kelamaan dia jatuh sakit dan tidak lama
kemudian dia mati dengan menanggung penyesalan yang mendalam.

I. EJEKAN ABU JAHAL
Pada suatu hari, Abu Thalib, paman Nabi saw. yang telah berusia lanjut itu

sakit Nabi saw. setelah mendengar bahwa pamannya yang sangat dicintai itu sakit
segera datangke rumahnya untrk menengok. Ketika itu para ketua euraisyyang
datang berkunjung ke rumah Abu Thalib di antaranya adalah Abu Jahal.

Ketika beliau dilihat oleh Abu Jahal duduk di tempat duduk Abu Thalib, dia
segeraberdirihendakmencegahnya, karenadiakhawatirkalau-kalauAbuThalib
terpengaruh oleh seruan beliau. Dalam kesempatan itu pun, para pemuka musyri-
kin Quraisy mengadukan juga kepada Abu Thalib masalah Nabi dan seruannya.
oleh sebab itu, ketika itu juga Abu Thalib berkata kepada Nabi saw., "Hai anak
saudaraku apa yang engkau kehendaki unhrk familimu? Karena mereka selalu
mengadukan kepadaku tentang keadaanmu. cobalah sampaikan kepadaku se
karang!"

Nabi saw menjawab, "Sesungguhnya yang aku kehendaki dan aku inginkan
dari mereka itu adalah satu kalimat saja. Dengan satr kalimat iLr nanti bangsa Arab
akan funduk kepada mereka; juga bangsa-bangsa yang lain selain dari bangsa Arab
akan takluk kepada mereka."

Abu Thalib berkata, "Hanya sahr kalimat saja?"

Jawab Nabi saw., 'Ya, satu kalimat saja, supaya mereka itu mengucapkan,

Bab Ke-8: Tipu Daya dan Ejekan Para Pemuka euraisy - 213



"T aa ilaaha Illallah, Tidak ada Tuhan yang sebenamya melainkan Allah."'
Ketika itu, pemuka-pemuka musyrikin menyahut, 'Tuhan yang sahr? Kita

belum pernah mendengar ini dalam agamayang terkemudian (agama Nabi Isa).
Ini adalah bohong belaka."

Ketika itu turunlah wahyu Allah kepada |labi saw. yang berbunyi,

1j\,1v;jirisbrgi\5tar+5*.cri,Kt$tAi5rtu,4t:jtg';
11s[;;rt$tK5t1C5tKiJ6J""&3rJi:vSWJtq1Gt
':d\l;"b\A',$1:4r-t:t-rTrJi*>6WVtAGIfi tKlU'tSW,

tJJ9j{y'soy-+Ji'ilier+W(*39
" Shaod ! Demi AI-Qui an yang mempunyai keagungan. Sebenamya arong-orong

kafir itu (berada) dalam kaombongan dan permusuhan yong sengit. Betapa bonyok-
nyo umatsebelum mereka yang telah Komi binosakan,lalu mereka meminta tolong
podohal (waldu itu)bukanlah saat untuklari melerykon diri. Dan mereka heran karena
mereko kedotangan seorang pemberi peringatan (rasul)dari kalangan mereka;dan
orong-orang kafir berkata,' lni adalah seorang ohli sihir yang bonyok berdusta.' Meng-
apa io menjodikan tuhon-tuhon itu Tuhan Yang Satu saja? Saungguhnya ini benar-
benar suatu hol yang songot mengherankon. Dan pergilah pemimpin-pemimpin
mereka (seraya berkata), 'Pergilah kamu dan tetoplah (menyemboh) tuhan-tuhanmu
saungguhnyo ini benor-benar suatu hal yang dikehendaki. Kamitidak pernah men-
dengar hal ini dalam agama yang terakhir ini (mengaokon Alloh), tidokloin hanyalah

@unQyong diodo-adakan '"zs lshaadz L-7)

Demikianlah penjelasan Allah terhadap peristiwa ejekan tersebul
Dan diriwayatkan pula, padasuatuhari Nabi saw. bertemu denganAbuJahal.

lalu beliau rnengajak dia berjabatan tangan sambil berkata,

"Bahwasanya Allah telah menyuruh aku supoya berkoto kepadamu,'Kecelakaan
hampir kepadomu, Iolu celakalah. Kemudian kecelokaan hompir kepadamu,lalu
celaka.'"

I(arena ihr, dengan segeraAbuJahal menarik tangannya dari tangan beliau,
sambil berkata, "Siapakah yang engkau ancam itu Muhammad."

Nabi saw. menjawab, "Engkau."
AbuJahalberkata, "Dengan apa engkau mengancam aku?"
Nabi menjawab: "Aku mengancam engkau dengan kemenanganTuhanYang

Mahamulia serta Mahatinggi. "

78 Riwayat yang tersebut ihr sesuai dengan beberapa riwayat yang ada dalam sebagian kitab-kitab hadits
yang muktabar (Pezy.)
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Abu Jahal berkata: "Bukankah aku ini seorang yang menang lagi mulia?"
Pada saat itu Nabi saw. terdiam, dan Allah menurunkan wahyu-Nya kepada

beliau yang berbunyi:

,;ii$te$ie,y
* r*;r e(i b 4-,V J;rW, i t A Jtl JLUfi,i,f_

-tL
.At\rla

$;l,as1r;;iiJdyi'"
"Scungguhnya pohon mqqum itu makanon orong yong banyokberdosa. (lo)

sebogai kotoran minyakyang mendidih didalam perut" sepertimendidihnyo airyang
amotpanas. Peganglah dia kemudianseretlah dia ketengah-tengah neraka. Kemudian
tuangkanlah di atas kepalonya silsaan (dori) airyong amat ponas. Rasakanlah se-
sungguhnya kamu orang yang perkaso lagi mulia!" (ad-Dukhanz 43-49)

Kemudian wahyu itu dibaca oleh Nabi saw dan diperdengarkan kepada
khalayak ramai. sesudah Abu Jahal mendengar firman Allah tersebut, lalu dia
mengumpulkan kawan-kawannya pemuka-pemuka bangsa Quraisy dalam suahr
perjamuan yang diadakannya yang di mana dihidangkan roti yang paling enak dan
buah kurma yang paling baik. Sesudah kawan-kawan yang diundang telah ber-
kumpul, ia berkata kepada mereka, "Hai saudara-saudara bangsa Quraisy, se
karang Muhammad selalu menakut-nakuti kita dengan pohon zaqqum. Dia me
nyangka dan berkatabahwapohon zaqqum ihr adalah pohonyang ada di tengah-
tengah api neraka Perkataan Muhammad itu apa mungkin terjadi? Sudah tenhr
tidak mungkin, bukan? Hemm ... ! Memang Muhammad itu ada-ada sajal Bukan-
kah api itu dapat membakar pohon? Amat terlalulah perkataan Muhammad itu.
Ada pohon di tengah-tengah api neraka; sedang api ilr pasti membakarnya- Bukan-
kah begifu? Lho, pohon seperti itu kok dipergunakan untuk mengancam kita.
Sudah tentu kitatidakakan takut, bukan? IGrenapohon itu pasti musnah dengan
sendirinya-"

Mendengar perkataan tersebul kawan-kawan Abu Jahal lalu tertawa ter-
bahak-bahak.

Abu Jahal lalu berkata lagi, "sekarang bagaimanakah pendapat saudara-
saudaraku sekalian terhadap perkataan Muhammad yang semacam itu!"

Merekamenjawab, 'Ya, pendapatkami pun seperti pendapafrnu juga, haiAbu
Jahal."

lantas Abu Jahal berkata sambil menunjukkan roti dan kurma yang telah
ada di hadapan mereka masing-masing, "Nah, sekarang itu tidak lain melainkan
inilah. Marilah bersama-sama kita makan dan kita telan. Demi r,atta danlJzza,
tidaklah yang diancamkan Muhammad itu melainkan ini, bukan? Marilah dan
silakan makan bersama-sama dan kunyahlah roti dan kurma yang paling enak ini!"

Pada wakhr itu turunlah wahyu Allah kepada Nabi saw. yang berbunyi,
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"(Makanan surga) itukah hidangan yang lebih baik atoukah pohon zoqqum?

Scungguhnyo Kami menjadikon pohon mqqum itu sebagai silsaan bogi orang-orang
yang mlim. Saungguhnya dia adaloh sebotang pohon yang keluar dari dasar neraka

Johim, mayongnya seperti kepalo setansetan. Maka saungguhnyo mereka benar-

benor memakan sebagian dari buah pohon itu moka mereka memenuhi perutnya

dengan buah zaqqum itu. Kemudian sesudah makan buah pohon zoqqum itu parti
mereka mendapat minumon yang bercampur dengan air yang sangot panas." (ash-
Shaffaat 62-67)

Allah menurunkan pula wahyu-Nya yang berbunyi:

i6Qt$6;ij{:i#mZ_r;3;c'i;fi (;as
"... dan (begitu pula) pohon koyu yang terkutuk dalam Al-Qw'an. Dan Kami

menakut-nakuti mereko, tetopi yang demikian itu hanyalah menambah bsor ke-

durhakaan mereko." (al-Isra: 60)

Demikianlah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi saw. unhrk menolak

dan menjelaskan ejekan Abu Jahal dan kawan-kawannya kepada beliau.

J. EJEKAN WALID IBNUL MUGHIRAH
Walid ibnul Mughirah adalah seorang pemuka bangsa Quraisy, serta ter-

golong ketua dan pembesar bangsa Quraisy yang sangat membenci dan me-

rintangl dakwah Nabi saw.. Pada waktu itu dia terkenal sebagai seorang mulia,

hartawan, dermawan, dan bangsawan di kota Mekah dan sekelilingnya.
Pada suatu waktu dia datang kepada Nabi saw. dan lalu Nabi membacakan

beberapa ayat dari firman Allah (Al-Qur'an). Setelah dia mendengar ayat-ayat itu,

tertegunlah dia dan tertariklah perasaannya serta tergeraklah hatinya hendak
beriman kepada Nabi saw. dan kepada ayat-ayatAl-Qur'an ihr. Selanjutnya, dia

kembali kepada kaum dan kawan-kawannya, lalu memberitahukan hal-hal yang

telah didengarnya. Kaum dan kawan-kawannya terperanjat dan memandang dia

telah kena sihir Muhammad. Oleh sebab itu, mereka datang kepada Abu Jahal
untuk menceritakan hal ihwalWalid ibnul Mughirah.

Setelah Abu Jahal mendengar berita itu, dia segera berkata kepada mereka,
"Saya sanggup memenuhi keinginan saudara-saudara sekalian dan sayalah nanti
yang akan membereskan perkara ini."

Kemudian Abu Jahal segera menemui Walid, dan berkata, "Hai pamanku!
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Kaummu hendak mengumpulkan harta benda mereka, lalu akan mereka berikan
harta benda itu kepadamu karena engkau telah datang kepada Muhammad untuk
menyatakan apa yang diinginkan mereka."

Walid sangat heran mendengar perkataan Abu Jahal yang demikian itu. Dia
pun tersenyum dan berkata kepada Abu Jahal, "Sesungguhnya bangsa Quraisy
sudah mengetahui bahwa akulah orang yang paling banyak harta bendanya di
antara mereka. Mengapa mereka pura-pura akan mengumpulkan harta benda
unflrk diberikan kepadaku?"

Abu Jahal berkata, 'Jika demikian, sudilah kiranya engkau mengatakan
tentang Muhanrmad yang menunjukkan bahwa engkau sungguh mengingkari
dan benci kepadanya. Dan sampaikanlah kepada kaummu."

Permintaan ini oleh Walid dUawab dengan tegas, "Apa yang akan kukatakan?
Demi Allah! Tidak ada di antarakamu sekalian orangyang lebih mengerti daripada
aku tentang syair-syair, bal<rajaz-nyamaugtnkasidah-nya dan syair-syair jin sekali-
pun. Demi Allah! Tidak ada suatu syair yang dapat menyamai apa yang dikatakan
(dibaca) oleh Muhammad! Demi Allah! Sungguh perkataannya itu sangat manis;
dan sungguh susunan katanya sangat elok; dan sesungguhnya di atasnya (di luar-
nya) sangat berbuah; dan sesungguhnya di bawah (di dalamnya) amat subur; dan
sesungguhnya perkataannya adalah sangat tinggr dan tidak ada yang melebihi
tinggrnya; dan sesungguhnya perkataan ifir tenhr dapat memecahkan barang yang
di bawahnya."

Mendengar jawaban Walid seperti ini, tentu saja pikiran Abu Jahal sangat
bingung, tetapi karena dia ingat dia telah sanggup di hadapan kawan-kawannya,
dia memberanikan diri unhrk menjawab lagi. Dia berkata, "Kaummu tidaklah akan
rela kepadamu, kecuali jika engkau membenci Muhammad."

Kemudian Walid berkata, 'Tinggalkan aku sampai aku dapat berpikir."
Pada waktu ihr kaum musyrikin Quraisy dalam keadaan kacau, di mana-mana

orang selalu membicarakan keadaan Walid ibnul Mughirah. Antara lain orang
berkata, 'Walid sudah keluar dari agamanyayang lama, dia sudah berhrkar agam4
Walid sudah kena sihir Muhammad, dia sudah ...." dan demikian selanjutlrya.

Para pemuka dan penganjur musyrikin Quraisy yang sangat memusuhi dan
merintangi Nabi saw. seperti Abu Jahal, Abu Iahab, dan kawan-kawannya sangat
sedih dan gelisah memperhatikan keadaan Walid yang demikian ini. Sebab oftrng
telah memaklumi bahwa dia adalah seorang yang sangat berpengaruh di kalangan
bangsa Quraisy khususnya dan bangsaArab umumnya.

Kebehrlan sekali padawakhr ihr musim haji telah hampir tiba. AgaknyaWalid
ibnul Mughirah mempunyai rencana tersembunyi, dia hendak merintangi ter-
siarnya seruan Nabi saw. di hadapan jamaah haji nanti. Oleh sebab ihr, dia lalu
mengumpulkan orangorang Quraisy, terutama para pemuka dan penganjurnya.
Sesudah mereka berkumpul di rumah Walid, mereka safu per satu ditanya oleh
Walid tentang pendapatmereka masing-masingterhadap diri Nabi saw. dan apa-
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apa yang dibacanya (ayat-ayat Al-Qur'an).
Ketika itu Walid berkata, "Hari ini telah dekat musim haji. Jadi orang-oftrng

dari luar negeri sudah tentu banyak yang akan datang kemari. Oleh sebab itu'

bagaimanakah sekarang sikap kita menghalang-halangi Muhammad dan seruan-

nya? I(ta harus menenhrkan sikap yang tegas, juga kita harus mempersahrkan

pendapat terhadap seruan Muhammad itr. Sebab, jika kita tidak memiliki kesatuan

atas seruan Muhammad ittl, tentukitalahyang akan didustakan olehparajamaah

Haji yang tertarik oleh seruannya nanti. Sebab kita berkeyakinan, Muhammad

tentu akan menyeru dan menyiarkan ajarannyakepadaparajamaah haji dari luar

negeri, dan di antara mereka tentu ada yang tertarik oleh seruan Muhammad.

Oleh sebab ihr kita harus menyatukan cara untuk membendung dan sikap tegas

untuk menghalang-halangi seruan Muhammad kepada mereka. Sekarang, bagai-

manakah pendapat saudara-saudara dan kawan-kawan sekalian terhadap Mu-

hammad, dan apa sajayang seringkali dibaca serta diajarkannya itu? Marilah, kita

bicarakan bersama-sama! "

Ketika itu mereka berdiam diri. talu salah seorang dari mereka berkata:

"Kemukakanlah pendapatTuan lebih dahulu. I(ami ingin mendengarnya." Walid

menjawab, "Oh, jangan begitu, pendapat saudara-saudara dan kawan-kawanlah

yang aku minta lebih dahulu." Kemudian salah seorang dari mereka menjawab,

"Pendapat saya terhadap kata-kata yang kerapkali dibaca oleh Muhammad itu

adalahkata-katayang dibuatoleh seorangkahin."Walid menjawab, "DemiAllah,

Muhammad itu bukan seorang kahin (tukang ramal) . Iftrena kita telah memahami

segala sesuatu yang berkaitan dengan diri tukang ramal. Suara tukang ramal ifir

tidak seperti itu bukan?" Seorang lagi menjawab, "Muhammad itu orang gila, dan

yang biasa dibacanya atau yang diucapkannya ihr adalah dari ucapannya sendiri,

yang dikeluarkan semau-maunya sendiri, asaltdah danbibirnyaberkata-kata saja

dengan tidak berpikir lebih dahulu." Walid berkata, "Demi Allah, Muhammad ihr

sungguh bukan orang gila bukan pula orang yang miring otak. IGrena para kawan

sekalian telahtahu, jikadiaoranggila, sudahtentu dia seringkali mengejar-ngejar

orang lain, memukul orang lain, melempari orang lain, dan sebagainya; dan per-

kataan-perkataan yang diucapkannya sudah tentu tidak teratur, bukan? Padahal

perkataan-perkataan yang diucapkannya itu sangat teratur, susunan kata-katanya

sangat rapi, dan rasa ucapannya sangat menarik bukan?" falu ada seorang yang

berkata, "Pendek kata, Muhammad itu adalah seorang yang ahli sihir, sudah."

Walid berkata, "Demi Allah, Muhammad itr bukan ahli sihir. Karena kita telah

mengerti bahwa sihir ihr tidaklah demikian, ahli sihir itu tidak seperti itu bukan?

Dan siapayang pernah disihirnya?"
Kemudian ada yang berkata, "Muhammad ihr seorang penipu dan pem-

bohong besar!" Walid menjawab, "Demi Allah! Muhammad itu bukan seomng

penipu dan bukan seorang pembohong. Adakah di antara kita yang pernah ditipu

atau dibohonginya? Bahkan kita masing-masing telah mengetahui bahwa Mu-
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hammad itu sejak kecil telah terkenal dengan sebutan al-Amin. Siapakah di antara
saudara-saudara yang tidak kenal bahwa dia Amin?" Akhirnya Abu Jahal tampil
ke muka menghadap kepada Walid bin Mughirah dengan sangat merendahkan diri
dan menampakkan kesusahannya seraya berkata dengan suara perlahan-lahan,
'Wahai Pamanku! Sekarang bagaimanakah pendapat Paman? Wahai Pamanku
yang tercinta, apa yang hendak Paman katakan terhadap diri Muhammad dan yang
biasa dibacanya ifu?" Yang lainnya pun sama berkata kepada Walid seperti apa yang
dikatakan oleh Abu Jahal. Dengan tertegun mereka menanti-nanti pendapatWalid.

Walid menjawab, 'Tinggalkan aku sebentar, aku hendakberpikirlebih dulu!"
Beberapa menit kemudian Walid ibnul Mughirah berkata pula, "Sesungguh-

nya dalam perkara ini yang lebih dekat kebenarannya adalah ofturg yang mengata-
kan bahwa dia (Muhanmad) itu tukang sihir; tetapi sihirnya adalah sihir yang
membekas pada orang lain. Tidakkah kamu sekalian telah melihat, dia datang
dengan membawa perkataan, itulah sihir. Ialu dapat menceraikan antara sese
orangdanbapaknya, antara seseorangdan anaknya antaraseseorangdan saudara-
nya, antara seseorang dan istrinya, antara seseorang dan familinya, antara sese
omng dan budaknya dan antara seseorung dan temannya."

Sesudah mereka mendengar pendapatWalid demikian itu, dengan segera
mereka menjadi riuh, dan sebagian berteriak-teriak, karena kegirangan mereka.
Seketika itu juga lenyaplah kegelisahan dan musnahlah kesusahan merekayang
sudah beberapa hari mereka rasakan.

Berhubung dengan peristiwa tersebut Allah menurunkan wahyu kepada
Nabi saw. yang berbunyi,

',*: 5 L ai t t ii +;Sr!ri-1 7 C A lKr*,:q Ll a v, a)i
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" Biarkanl ah Aku berfi nd ak terhad ap orang y ang Aku telah menciptakanny a sen -

diri. Dan Aku jadikan baginya hafta benda yang banyalg dan onak-anakyang selalu
bersama dia, dan Aku lapangkan boginya (rueki dan kekuanon) dengan selapang-
Iapangnyo, kemudion dia ingin sekali supaya Aku menombahnya. Sekali-kali tidak
(akon Afu tambah) karena saungguhnya dio menentang ayat-ayat Kami (Al-Qui an|
Aku akan membeboninya mendal,i pendakionyang memayahkan. Saungguhnyo dia
teloh memikirkan don menetapkon (apa yang ditetopkannya), moka celakalah dia.

Bagaimonakah dio menetopkon? Kemudian dio memikirkan, ssudah itu dia bemosam
muka don merengut Kemudion dio berpaling (dari kebenaron)don menyombongkan
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diri, latu dia berkoto, '(AI-Qui an) ini tidaklain hanyolah sihir yong dipelaiari (dari orang-

orong dulu), initidaklain hanyolah perkataon manusia.'Aku akan memosukkannya

ke dalam (neraka) Soqar. Tahukah kamu apakah (neraka) Saqar itu? Saqar itu tidak

meninggalkandontidakmembiarkon. (Nerakasaqor)adalohpembakarloilitmanusio.

Di atasnya oda sembilan belas (malaikat peniaga).zs (61-Muddatstsir: f 1-30)

Selanjutnya setelah mereka mendengar dan menyetujui pendapat Walid,

bersatulah mereka hendak membendung dan menghalang-halangr seruan Nabi

saw. yang diserukan kepada oftng{rangyang mengerjakan haji pada masa itu.

Kemudian, setelah tiba wakhrnya oftIng mengerjakan haji, di setiap jalan yang

dilalui para jamaah haji mereka selalu berseru dan menyiarkan pendapatWalid

ibnul Mughirah tadi kepada mereka (amaah haji) yang datang dari luar negeri.

IC EJEKAN ABU JAHAL BIN HISYAM
Diriwayatkan bahwawahyu yang diterima oleh Nabi tersebut diakhiri dengan

ayat yang berbunyi,

"Atosnyo adaloh sembilan belas."

Maksudnya, neraka Saqar yang disediakan unhrk orang-orang yang tidak

sudi percaya untuk mempercayai ayat-ayatAllah, seperti Watd bin Mughirah ihr,

drjaga oleh malaikat-malaikat yang banyaknya sembilan belas.

Setelah Abu Jahal mendengar firman Allah seperti itu, dia mempunyai ke
sempatan lagi untuk mengejek dan memperolokolokJ<an wahyu yang dibaca oleh

Nabi. Ketika itu dia berkata kepada para kawanny4 "Hai kaum Quraisy! Ketahuilah

oleh kamu bahwa balatentara Muhammad yang disuruh menjaga neraka yang

diancamkan kepada kamu ifi.r hanya sembilan belas orang. Padahal kamu adalah

suafir bangsa yang berani lagr gagah perkasa. Maka dari itu, apakah seratus omng

di antara kamu tidak dapat mengalahkan seorang dari mereka itu, sehingga kamu

dapat terhindar dari neraka yang diancarnkan kepada kamu, kemudian kamu dapat

masuk ke surga? Sudah tenhr dapat bukan?"

Pada wakb.r il.r, seorang yang paling gagah perkasa serta paling kuat di antara

bangsa Quraisy di Mekah, bernamaAbul-Asyad Usaid bin Kaldah, berkata untuk

menyarnbung perkataan Abu Jahal tadi, "I(aum Quraisyyang terhormat, mengapa

kita tidak dapat mengalahkan balatentara Muhammad yang hanya sembilan belas

orang ihr? Sudah tentr saudara-saudara sekalian sanggup. Saya sendiri sanggup

mengalahkan mereka kelak kalau saudara-saudara masuk ke neraka. Kelak di

neraka saya hendak berjalan di tempat-tempat saudara-saudara berada. lalu bala-

tentara yang sembilan belas ihr, yang sepuluh orang akan saya pukul dengan

tangan kanan saya, dan yang sembilan orang akan saya tinju dengan tangan kiri

79 Riwayat yang tersebut itu sesuai dengan yang termaktub dalam kitab-kitab hadits yang muktabar

(Peny.)
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saya. Kemudian setelah mereka terpelanting jatuh ke bawah neraka, kita dapat

keluar dari neraka, dan selanjutnya dapatlah kita masuk ke surga bersama-sama."

Ejekan dan tantangan Abu Jahal dan Abul-Asyad ihr tersiarlah di kalangan
kaum mereka, dan disiarkan pula kepada orang banyak. Di mana-mana kaum
musyrikin Quraisy bersuara demikian.

Berhubungan dengan peristiwa itu, furunlah wahyu Allah kepada Nabi saw.

yang berbunyi,

,tgr\,!j'".ti:ir:t-Wt"ii^*jtfr +&dK:{Jy-rurGrr);V
rtyi,iKt;F;el6etlti j+';l';gf 8it;'itjiiffiJt".yyir:'u.ji;6',
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"Dan tiado Kami jadikan penjago nerako itu melainkan dari malaikat; dan tidak-

lah Kamimenjadikan bilangon mereka itu meloinkon untuk jadicobaan bagi orang-
orong kofirsupayaorang-orongyang diberiAl-Rtab menjadiyokin riansupayaorsng-
orang berimon bertombah imannya dan supaya orang-orangyang dibert N-Ktob don
orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan suryo orang-orang yang di dalom hoti-
nya oda penyakit dan orang-orang kafir (mengotakan), 'Apokah yong dikehendaki
Alloh dengan bilangon ini sebagai suatu perumpamaan?' Demikionlah Allah menycat-
kan orang-orang yang dikehendaki-l,lya dan memberi petunjukkepado siopayang di-
kehendaki-Nya. Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu meloinkan Dia
sendir. Don Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi monusia. Sekali-kali tidaK
demi bulan dan malam ketika telah berlolu dan subuh apabila mulaiterong. Seungguh-
nya Saqar itu adalah salah satu bencana yang omat baar sebagai ancaman bogi ma-
nusia. (Yaitu) bagi siap di ontaramu yong berkehendak okan maju atau mundur." (al-
Muddatstsin 3l-37)

Demikianlah jawaban dan penjelasan Allah atas ejekan dan tantangan Abu
Jahal dan kawan-kawannya pada masa ihr.

L EJEKAN UBAY BIN KHALAF
Llbayya bin Ktralaf adalah seorang dari pemuka Quraisy musyrikin yang

sngat mmebenci Nabi saw dan seruannya. Pada suahr hari, dia datang kepada
Nabi saw. dengan membawa tulang-hrlang binatang yang sudah kering. Sesudah

bertemu dengan Nabi saw., dia lalu berkata, "Hai Muhammad, betul engkau ber-
kata,'I(alau orang sudah mati akan hidup lagi?'"

Nabi saw. menjawab, 'Ya, betul begihr."
Dia lalu mematah-matahkan hrlang-tulang yang dibawanya sambil berkata,
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"Engkau pendusta. Mana bisa, orang yang sudah hancur lalu dapat hidup lagi'

Adakah tulang ini akan hidup lagi kelak?" Dia menunjuk pada tulang-hrlang itu,

dan berkata lagi, "Engkau ifu memang ada-ada saja dan macam-macam yang kamu

kemukakan kepada kami ! "
Dengan tenang tapi tegas, Nabi saw. menjawab, "Dia pasti hidup lagi. Allah

yang menghidupkannya. Dia adalah yang menghidupkan engkau, lalu mematikan

engkau,lalu menghidupkan engkau lagi kelak. Dia lebih Kuasa. Kemudian Dia

memasukkan engkau ke dalam api nerakaJahannam." Dia berkata lagi kepada

Nabi dengan congkak, 'Tidak akan mungkin, tulang sudah rusak dan berpecah-

belah serta hancur akan hidup lagi. Begitr ifu kan katamu sendiri, bukan?"

Pada ketika ihr Nabi saw. diam dan pada saat itu juga turunlah wahyu Aliah

kepada beliau yang berbunyi,
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"Dan opakah monusia tidakmemperhotikan bahwo Kami menciptakannya dori

setitik oir (moni), mako tiba-t)bo ia meniadi penentong yang nyata! Dan dio membuat

perumpomoan bagi Kami don dio lupa kepado keiadiannya. Dia berkoto'Siapakoh

yaig dopat menghidupkan tulang-belulang, yang teloh honcur luluh?' Katokanlah' 'la
'akindihidupkonolehT\honyangmenciptakannyokaliyangpertama-DanDiaMaha

Mengetahui tentong segala mahhlulg yaitu Tuhan yang meniadikon untukmu api dan

koygyanghijou, makatibo-tibokomunyalakan (api)dari koyuitu'DantidaklahTuhan

yingmeiAptukantangitdanbumiituberkuasamenciptokankembaliiasad-iasadyang-teloh 
hancur itu? Benar Dia berkuasa! Dan Dialoh Maha Pencipta logi Maha Me-

ngetahui. Saungguhnya perintoh-l',lya apabilo Dio menghendoki ssuatu hanyaloh

ierkoto kepodanya:'Joditahl' Maka teriadilah ia. MaRa Mahasuci (Allah)yang di

tangan-Nya kekuasaan atas segola sauotu dan kepada-t'lyoloh komu dikembalikon."

(Yaasiin:77-83)

Sesudah turun wahp itu, Nabi saw. lalu membacak an ayat-ayatitu, sebagai

jawaban perkataan LJbay bin Khalaf tadi. Akan tetapi, dia tetap tidak percaya juga'
-K-tnu 

itu' beliau membiarkan dia dan kawan-kawannya yang berkeyakinan ss

perti itu. Karena memang otak dan pikiran mereka sudah tidak mau tahu akan

kebenaran! g
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Bab Ke-9
IS LAIT,I NYA PARA SAHABAT

A" ABU BAKAR ASH.SHIDDIQ RA"
Sekadar peringatan bagr kita bersama, bagaimana berat penderitaan
para pengikut Nabi Muhammad saw. pada masa Islam mulai diseru-
kan dan disiarkan oleh beliau. Di bawah ini akan kami uraikan secara
singkat sebagian riwayat penderitaan dan kesengsaraan kaum mus
limin di kala itu.
Telah kami riwayatkan bahwa Abu Bakar r.a. adalah seorang laki-laki
merdeka dan hartawan besar yang pertama kali beriman (percaya)
kepada Nabi saw. dan seruannya. Nabi saw. pernah bersabda,

4 F el *if ';"utr ot ro:"yi 11tr*i *7, y\
"Aku tidok meng ajak seeorang kepada lstam meloinkan ada mundur

mojunyo, kecuali Abu Bakor."ffi

Diriwayatkan, pada suatu hari sahabatAbu Bakar r.a. dan Nabi saw.
serta para pengikutbeliau (kaum muslimin) pergl ke masjid. Ketika
mereka duduk bersama-sama di masjid, Abu Bakar memohon izin
kepada Nabi saw. untuk berdiri di tengah masjid dan berseru kepada
kaum musyrikin Quraisy supaya mereka insyaf dan mengikuti seruan
Allah dan utusan-Nya. Nabi menjawab, "Kita masih secrikit, wahai
sahabatku! IGta masih sedikit, wahai Abu Bakar!"
Berkali-kali beliau menjawab demikian kepadaAbu Bakar. Akan tetapi,
Abu Bakarterus mendesak Nabi agarmeluluskan keinginannya untuk
berdakwah. Akhirnya, Nabi mengizinkan Abu Bakar melakukannya.

m Riwayat ini kami kurip dari rarikh Nurulyaqin daa sirah at-Hatabfial dan belum
kami selidiki lebih lanjut dalam kitab hadits yang muktabar. Maksud "t{abi tidak mengajak
kepadaseseorangunhrk mengikutiIslam, melainkan iadalam kebingungan, kecualiAbu Bakar
r.a-" adalah beliau ketika masuk Islam sudah dengan keinsyafan dan keyakinan sendiri, tidak
ada rasa bimbang dan ragu-ragu lagi. (pen.)
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Abu Bakar lalu berdiri teguh di tengah-tengah masjid dan berkhutbah dengan
suara lantang, berseru kepada kaum musyrikin Quraisy supaya mengikuti seruan
Allah dan u!.rsan-Nya, Nabi Muhammad saw.. Pada saat itu, Nabi saw. tetap duduk
bersama dengan kaum muslimin.

Setelah seruan Abu Bakar r.a. terdengar oleh sebagian kaum musyrikin
Quraisy, sebentar kemudian mereka datang berbondong-bondong seraya menge.
rumuni Abu Bakar. Mereka memukulinya dengan hebal Karena tidak kuat me
nahan pukulan-pukulan mereka, Abu Bakar terjahrh. Ketika mencoba melarikan
diri, dengan segera ia ditangkap oleh Utbah bin Rabi'ah, seorang pemuka dari
kaum musyrikin Quraisy, lalu beliau dibanting hingea jatuh lagi. Ialu diinjak-injak
dengan terompah yang berpaku hingga hidungnya tidak tampak rupanya lagi.
Tiba-tiba pada saat itu datang orang{rang dari keturunan keluarga Taimi yang
musyrik, sengaja hendak menolongnya Dengan segera mereka mencegah per-

buatan kaum musyrikin Quraisy. Makabebaslah ia dari penganiayaan kaum musy-
rikin Quraisyyang sangatkejam itu. Kemudian ia dibawa pulang oleh oftrng{mng
dari keluarga keturunan Thimi ke rumah Abu Quhafah, ayah beliau. Setelah itu,
mereka kembali ke masjid menemui kaum musyrikin Quraisy yang telah me
mukuli Abu Bakar, dan di antma mereka ada yang berkata, "Demi Allah!Jika
sekiranyaAbu Bakar mati terbunuh olehmu, kami harus membunuh Utbah se
bagai balasan kami kepadamu."

Kemudian mereka kembali ke rumah Abu Quhafah untuk melihat keadaan
Abu Bakar, apakah masih hidup atau tidak. Di rumah Abu Bakar, mereka menemui
kedua orang hranya yang sangat berduka melihat Abu Bakar yang terluka parah.

Dengan takdir Allah, tidak berapa lama kemudian sembuhlah ia dari luka-
luka itu. Selama dalam keadaan sakit, yang selalu ditanyakan dan dipercakapkan,
tidak lain ialah keadaan Nabi saw. Setelah sehal dengan segera ia bersama ibunya
pergi ke rumah Nabi saw. karena merasa khawatir kalau Nabi saw. juga dianiaya
oleh kaum musyrikin Quraisy sebagaimana dirinya. Demikianlah cinta kasihnya
kepada Nabi saw.. Ketika ia dan ibunya sampai di rumah Nabi saw., maka Nabi
memeluknya. Pada saat ihrlah ibunya beriman dan mengikuti seruan Nabi saw.

dengan ikhlas.

B. UTSMAN BIN AFFAN R.A.
Ketika keislaman Utsman diketahui oleh pamannya, Hakam bin Abil-Ash,

pamannya segera memanggrlnya.Setelah menghadap, ia ditanya, "Betulkah eng-
kau sudah bertukar agama? Benarkah engkau sekarang telah mengikuti agama
Muhammad?"

Ia berkata dengan tegas, '\qy4aku telah mengikuti seruan Nabi Muhammad
dan memeluk agamanya!"

Ia lalu dipasung (dibelenggu) oleh pamannya dan ditanya lagi, 'Apakah
engkau sekarang membenci agama orang{rang hramu dahulu? Adakah agama
Muhammad itu lebih baik daripada agama nenek moyangku? Engkau celaka!
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Demi Allah dan demi Iatta dan Uzzat Aku tidak akan melepaskan engkau dari
belenggu ini selama-lamanya, kecuali jika engkau meninggalkan agama Mu-
hammad dan kembali mengikuti agamamu yang lama, agama yang dipeluk oleh
orang{rang tuamu dahulu! "

Ia menjawab, "DemiAllah!Aku tidak akan meninggalkan agama Muhammad
selama-lamanya!"

Selama dipasung pamannya yang kejam, ia tetap pada keyakinannya dan
mempertahankan keperaryium yang suci. Setelah pamannya tahu bahwa keyakin-
an Utsman bin Affan sangat kuat dan amat teguh, beberapa hari kemudian ia
dilepaskan dari pasurrgan. Kendatipun dianiaya sedemikian, ia tetap beriman
kepadaseruan Nabi saw. dengan sungguh-sungguh. Setelah dibebaskan, akhirnya
iatidak diakui sebagai anggotakeluargalagi olehpamannyadanjugaolehkerabat
yang lain. Selanjutnya, ia tetap menjadi pemeluk Islam dan juga menjadi sahabat
Nabi yang terkemuka.

c. ZI.JBAIR BIN AVYWAM R.A"
Ketika keislaman Zubat diketahui oleh pamannya, ia pun dipanggil meng-

hadap pamannya Kemudian ia ditanya oleh pamannya, "Apakah engkau sekarang
sudah menjadi pengikut agama Muhammad? Sudah tidak sudikah engkau kepada
agama nenek moyangmu dahulu? Apakah engkau suka menjadi orangyang hina?"

Ia menjawab dengan tegas, "Aku ikut agamaAllah!Aku ikut agamaAllah!"
Kemudian ia diikat oleh pamannya. Selama ia dianiaya, pamannya selalu

bertanya,'Tidakkah engkau suka mendustakan agama Muhammad dan kembali
mengikuti agamamu dahulu? Selama engkau belum memeluk agamamu yang
dahulu, selama itu pula engkau tidak akan kulepaskan dari ikatan ini."

Ia menjawab dengan tegas dan ikhlas, "Aku tidak akan mendustakan seru:ul
Muhammad. Aku hendak memeluk agamaAllah dan tidak akan mengikuti agama-
mu.tt

Demikianlah keadaannya pada waktu itu, padahal ia masih sangat muda.
Setelatr beberapa hari dalam penganiayaan pnmannya, akhirnya ia dibebaskan,
tetapitidaklagi diakui sebagai anggotakeluargaoleh pamannya dan oleh seluruh
keluarganya, sebagaimana sahabat Utsman bin Affan r.a.. Jadi, terlepaslah ia dari
penganiayaan yang sangatkejam ihr dan ia tetap menjadi pengikut dan pemeluk
Islam.

D. BILAL BIN RABAH RA"
Sahabat Bilal bin Rabah r.a. sebelum memeluk Islam adalah salah seorang

budak Umayyah bin Khalaf, seorang pemukabangsa Quraisy musyrik. Setelah
diketahui olehflrannyabahwaiasudah menjadipengikutNabi saw., iaptur dianiaya
oleh tuannya dengan cara yang sangat kejam.

Iehernya diikat dengan tali yang panjang, lalu ikatan ifir diberikan kepada
anak-anak yang sedang bermain-main di jalan unflrk ditarik-tarik dan dipermainkan
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oleh mereka. Ketikatengah diperlakukan demikian, ia selalu mengucapkan per-

kataan dengan suara lantang,

{rLf tLir3;fF
"Satu! Satu! Satu!"

Artinya, 'Tuhan hanya sahr!Tuhan yang sebenarnyahanya satu!"

Umayyah menganiaya Bilal seperti itu, dimaksudkan agar ia mau kembali
memeluk agurmanya yang dahulu, yaitu menyembah berhala. Sungguhpun peng-

aniayaan atas dirinya itu sangat kejam, ia tidak gentar sedikit pun, dan ia tetap

mengikuti seruan Nabi saw. dengan setia. Oleh sebab itu, penganiayaan atas

dirinya makin keras dan beral Pada suatu hari lehernya diikatkuat-kuat dengan

tali dan juga tangannya,lalu dikeluarkan dari rumah dan dibawa oleh tuannyake
padang pasir yang luas pada tengah hari sedang panas terik.

Pada waktu itu, seandainya ada sepotong daging diletakkan di padang pasir,

niscaya beberapa jam kemudian dagrng itu menjadi kering karena sangat panas-

nya. Di padang itu, ia ditelentangkan menghadap matahari yang sangat terik ihr,

lantas di atas dadanya diletakkan sebuahbatubesar.Tuannyaberkatakepadanya,
"IGmu tidak akan kulepaskan dari siksaan ini, melainkan jika kamu mau men-

dustakan Muhammad dan kembali mengikuti agamamu yang dahulu, menyem-

bah berhala-berhala latta dan Uzzal"
Bilal menjawab dengan tegas dan tidak gentar sedikit pun,

{ rLi tL( rLi }
"Satu! Satu! Safu!"
futinya, 'Tuhan Yang Maha Esa!Tuhan yang sebenarnya itu hanya sahr!

Tuhan yang sebenarnya itu Maha Esa!"

Dengan siksaan yang amat berat ihr, bukannya Bilal menjadi luntur imannya,

melainkan makin rneneguhkannya-
Dengan takdir Allah Yang Maha Esa, secara kebetulan, pada waktu ilr Abu

Bakar r.a. bedalan melalui tempat itu. Dan, ia melihat Bilal sedang dianiaya begittt
kejam oleh tuannya- Maka ia pun menegur Umayyah, "Hai Umayyah!Tidakkah
engkau takutkepadaTuhan yang menjadikanmu, di kala engkau menyiksa orang
yang engkau anggap rendah ini? Sampai kapankah keinginanmu menyiksa orang

ini?"
Umayyah menjawab, "Engkaulah yang mula-mula merusak orang ini, bukan?"

Abu Bakar berkata, "Oh, jadi akulah yang merusakkan orang ini?"

Umayyah menyahut, 'Ya, orang ini adalah budaliJ<u, mengapa engkau suruh
dia mengikuti Muhammad?"

Sesudah mendengar jawaban seperti ifir, Abu Bakar menyatakan sanggup

mengganti harga Bilal waktu dibeli oleh Umayyah. Maka, berundinglah Umayyah

dan Abu Bakar mengenai ihr. Akhirnya Abu Bakar mengganti harga Bilal kepada
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Umayyah dengan tunai pada saat itu juga. Dengan demikian, terbebaslah Bilal dari
penganiayaan yang sangat kejam. Kemudian Bilal yang masih menderita sakit
akibatkekejaman hrannya ihr diajak ke rumah Abu Bakar. Pada saat ihr hrrunlah
wahyu dari Allah kepada Nabi saw. yang berbunyi,

l|;{t *y*Ktffi6t+U(ruiajry,ij;'o:"t*e1is31ri,
fiK:"i$.tii6"'t*16ifi +e'irw:;'rSt$(,gicn*;,tit,i,::!-
oj.e !,i $ J'i1 (&i& li;;;K ri S: ;i{f.i wt t,yi,
g 6;.-.;# E'ii $ {,;6{J :fit;i # c,i b {tA* Ki;Ac

"Demi malam apabila menutupi (cohaya siang) dan siang apabila terang-5en-

derang, dan penciptaan laki-laki dan Wrempuan, saungguhnya usaha kamu memang
berbeda-beda. Adapun orong yang memberikan (haftonyo dijalan AIIah) don ber
tahua, danmembenorkonadanyo pahalayangterboik(surga), mako Kamikelakakon
menyiapkan boginya jalan yang mudah. Dan, odapun orang-orong yang balhil don
merasadiinyacukup,sertamendustakonpahalayangterbaiKmakakelakKamiakan
menyiapkon baginya (jalan) yang sukar. Dan, hartanya tidok bermanfaat baginya
apabila ia teloh binasa. Saungguhnyo, kewajiban Kamilah memberi petunjuK dan
suungguhnya kepunyaan Kamilah akhirat dan dunio. Mako, Kami memperingatkan
komu dengon nerakayang menyala-nyala.Tidakadoyong masukke dalomnya keanoli

orang yang paling celaka, yang mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari intan).

Dan, kelok okan dijauhkon orong yang paling taluro dari nerako itu, yang menafkah'
kan hartanya (di jalon AIIah) untuk membersihkannya, padahal tidak ado seorang pun
memberikan suatu niknat kepadanya yang harus dibolasnyo, tetapi (dia membeikon
itusemata-mato) kareno mencari keridhoanTuhannyaYang Mahotinggi. Don, kelok
dia benar'benar mendapat kepuasan " (al-r rft 1-21)

Lebih jauh diriwayatkan bahwa sesudah Bilal dirawatolehAbu Bakaryang
kemudian sembuh dan sehat seperti sedia kala, maka oleh Abu Bakar ia di-
merdekakan. Selanjutlrya, ia tetap menjadi pengikut Nabi saw serta pemeluk Islam
yang sebenar-benarnya.

E.ABU FAKIHAH RA"
Abu Fakihah adalah seorang budak Shafwan bin Umayyah, seorang pe

mimpinbangsaQuraisy. SetelahmengetahuibahwaiatelahmenjadipengikutNabi
saw, ia disiksa oleh tuannya.

Di siang hari yang sangat panas ia diseret keluar dari rumah. Thngan dan

lehernya dibelenggu, lalu dibawa ke padang pasir. Ia dibaringkan menghadap ke

rtt,ip:K*-:'t-t-bfi(t1i';tL6iiii('v;vt53.;;1.t1y-$$
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atas, lalu sebuah batu besar diletakkan di atas perutnya. I(arena batu yang me-

nindihnya sangat besar dan panas, napasnya terengahengah dan lidahnya terjulur
keluar. Pada saatitu, Umayyah bin Khalaf, paman Shafwan bin Umayyah datang
melihatnya. Setelah melihat keadaan Abu F'akihah demikian, ia berkata kepada
kemenakannya, "Shafwan! Tambahilah siksanya, sehingga Muhammad datang
kemari, biarlah Muhammad yang melepaskannya nanti!"

Dengan takdir Allah, tiba-tiba Abu Bakar datang ke tempat itu. Setelah ia
melihatAbu Fakihah sedang disiksa dengan kejarn oleh tuannya, dengan segera

ia menyatakan sanggup menebus Abu Fakihah dengan harga ketika dibeli oleh
Shafwan. Setelah Shafivan menerima tebusan, dengan segera ia melepaskan Abu
Fakihah dari siksaan yang kejam itrr. Sesudah Abu Fakihah menjadi rnilik Abu
Bakar r.a., tidak lama kemudian ia dimerdekakan. Selanjutnya ia tetap menjadi
seorang pemeluk Islam yang sesungguhnya!

F. AMMAR IBU BAPAKNYA. DAN SAUDARA LAKI-LAKINYA
Ammar bin Yasir, bapaknya ffasir), ibunya (Samiyyah), serta saudara laki-

lakinya (Abdullah atau Anis) adalah budak Amm bin Hisyam (Abu Jahal) . Sesudah

diketahui oleh flrannya dan para pemuka musyrik Quraisy bahwa mereka ihr sudah

mengikuti seruan Nabi saw. maka oleh tuannya mereka dianiaya dengan kejam.
Masing-masing mereka dipanggang di atas api yang menyala-nyala oleh Abu

Jahal dan kawan-kawannya. Karena hebat dan panasnya siksaan itu, Nabi saw.

datang melihat untuk menyaksikan dengan mata kepala sendiri saat mereka sedang

disiksa. Nabi saw. bersabda,

fr[- J\ u" (* t'.ru- )\ _(_ 
(k 

Y
"Sabarlah wahai keluarga Yasir! Saborloh wohoi keluarga Yasir! Korena se-

sungguhnyayang dijanjikan kepoda kalian ialah surga."

Kemudian beliau berdoa kepada Allah,

4.t'-t )\"-*t pf F
'Ya Allah, beriloh ampunon untuk keluarga Yasir!"

Karena mereka terusmenerus dipanggang di atas api yang menyala-nyala,

tidak berapa lama kemudian matilah Yasir. Sesudah iflr, menyusullah saudara laki-

lakinya, Anis, sedangSamiyyah, ibuAmmar, dibebaskan dan diangkatdari siksaan
yang amat kejam itu. Sedangkan, Ammar masih terus disiksa di atas api yang
menyala-nyala Oleh sebab itu, Nabi saw. berkata,

{ *i, i+'; oy

tt
'G"f ,t((-.,;LJL'.S u :k& (>-,', i'1,
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"Hoi opi! Jodilah Ramu dingin lagi selamat, sebogaimana keadaan kamu dahulu
otas Nabi lbrahim."

Akhirnya Ammar, menurut riwayat, tidak merasakan lagi panasnya api ihr
sedikitpun. Adapun ibunya, Samiyyah, sesudah dilepaskan dari panggangan api
tadi, ditanya oleh AbuJahal, "Maukah kamu kembali kepada agamamu yang lama
dan mendustakan Muhammad?"

Pertanyaan ifu dijawabnya dengan tegas serta ikhlas, "Aku tetap mengikuti
Nabi Muhammad dan aku sungguh-sungguh perca-ya kepadanya-"

Abu Jahal berkata, 'Ya, sudah tentu kamu mengikuti Muhammad karena
kamu cinta kepadanya serta kepada kebagusan rupanya."

Kemudian Abu Jahal dengan para pemuka Quraisy, mengikat dan menelan-
janginya, lalu dibawa ke padang pasir, dan di sana kemaluannya dilukai dengan
senjata tajam hingga terbelah. Oleh sebab ihr, tewaslah ia ketika ihr juga dalam
keadaan yang sangat mengerikan bagr tiaptiap orang yang berperikemanusiaan!

Adapun keadaanAmmar, sesudah dirasakan panggangan api terhadap diri-
nyayang tidak menyebabkannya mati, ia pun dianiaya dengan czira lain. Abu Jahal
dan kawan-kawannya memaksa Ammar memakai baju besi di wakhr h ari sedang
panas terik. Karena tak tahan lagi, ia pura-pura mau kembali memeluk agalnanya
dahulu dan menuruti kehendakAbuJahal. Akan tetapi, di dalam hati sanubarinya
ia tetap mengikuti seruan Nabi saw. dan sungguh beriman kepadanya. Maka,
sesudah ia kelihatan mau kembali mengikuti ag:rmanyay:drg dahulu, dilepaskan-
lah ia dari penganiayaan yang sangat berat oleh Abu Jahal.

Para sahabat Nabi saw. sangat terperanjat mendengar keadaan Ammar. Se
bagran dari mereka menyangka bahwa ia telah kembali memeluk agamanya yang
lama, menjadi musyrik dan menyembahberhala. Sebab ifu, di antaramerekaada
yang menyampaikan hal iflr kepada Nabi saw. karena mereka mengira bahwa Nabi
saw. belum mendengar tentang hal Arnmar tersebul Padahal sesungguhnya, Nabi
saw. telah mendengarnya lebih dulu. IGrena itu, kepada orang yang mengatakan
bahwaAmmartelah murtad, kembali menjadi musyrik atau kafir, beliau bersabda,

{r'': ttLL.or;Yi ir
"Ammar! AIIah telah mencompur imannya di antora ujung tulang kepalanyo

(ujung rambutnya) nmpoi ujung telapakkaldnya dan Alloh telah mencampur imonnya
dengan dagingnya don darahnya.'ql

Jadi. sekalipun banyak dari orangorang Islam pada wakhr itu menyatakan
dan menyangka bahwaAmmar sudah musyrik lagi, ia telah murtad, menjadi kafir

81 Riwayat ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Asakir dari Ali r.a- dan diriwayatkan pula oleh Abu Nu'airn
dariAli r.a. dengan lafal yang sedikit berbeda. (Pen.)

'&r 
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lagi dan sebagainya, tetapi Nabi saw. menetapkan dengan tegas bahwa ia adalah

seorang yang tetap beriman kepada seruannya. Ammar tetap beriman kepada

Allah swT sebab Nabi sudah menerima wahyu dari Allah, yang berbunyi,

murkoanAllah)kecuali orongyang dipol<sakafirpodahal hatinyatetaptenang dalam

benman (dia tidakberdosq), akan tetopi orang yang melapangkan dadanya untuk

kekafiran, maka kemurkaan AIIah menimponya dan boginya ombyang b6ar." 82 (afi-

Nahft 106)

Selanjutrrya, Ammar tetap menjadi seoftrng yang sungguh-sungguh beriman

kepadaAllah dan Utusan-Nya, sampai datang ajalnya!

G. ATVIIR BIN FUHAIRAH DAN SAUDARA PEREMPUANNYA
Amir bin Fuhairah adalah budak seorang musyrik Quraisy. Sesudah diketahui

olehhrannyabahwaiatelah mengikuti seruan Nabi saw, iadianiaya dengan kejam

oleh tqannya, sehingga ia pun tidak tahu lagi apayang dikatakannya, karena salah

satu anggota badan bagran dalam rusak.

Menurut riwayat, akhirnya ia dibeli oleh Abu Bakar r.a. dan dimerdekakan

karena Allah semata-mata.

Adapun adiknya adalah budak Umar Ibnu Khaththab yang waktu itu belum

memeluk Islam. Sesudah diketahui oleh tuannya Omar) bahwa ia telah mengikuti

seruan Nabi saw., ia pun dianiaya. Sebelurn penganiayaan yang ditimpakan atas

dirinya sampai menewaskannya, datanglah Abu Bakar ke rumah Umar, dan ia

sanggup mengganti atau menebusnya dengan harga ketika Umar membelinya.

Sesudah Umar mau menerima tebusan ihr, ketika ihr juga Umar membebaskannya

dan menyerahkan kepada Abu Bakar. Beberapa hari kemudian, ia dimerdekakan

oleh Abu Bakar karena Allah semata.

H. HAMAMAH, IBU BILAL BIN RABAH
Hamamah adalah ibu Bilalbin Rabah, dan ia adalahbudakseorangmusyrik

Quraisy yang tidak dikenal namanya dalam kitabkitab tarikh, sebagaimana yang

menganiaya Amir bin Fuhairah.

Menurut riwaya! ia dianiaya sampai tewas. Tetapi menurut riwayat yang lain,

ia ditebus oleh Abu Bakar r.a. sesuai harga ketika dibeli oleh hrannya. Kemudian

82 Ayat ini mengandung pelajaran bahwa orang yang kufir sesudah beriman karena dipaksa oleh orang

lain, tetapi hatinya masih tetap teguh beriman, tidak durhaka. (Pez.)
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setelah ia ikut Abu Bakar, tidak berapa lama kemudian dimerdekakan karena
Allah.

I. UMMU UNAIS DAN ANAK PEREMPUANNYA
Ummu Unais adalah budak perempuan Aswad bin Abdi Yaghuts, seorang

pemuka musyrik Quraisy. Sesudah diketahui oleh tuannya bahwa ia telah menjadi
pengikut seruan Nabi saw. maka ia dianiaya Dengan takdir Allah, ketika sedang
dianiaya dan disiksa oleh tuannya, tiba-tiba datanglah Abu Bakar r.a. kepada hran-

nya. Beliau lalu menebusnya dengan harga ketika dibeli oleh tuannya. Maka
sesudah Aswad bin Abdi Yaghuts menerima tebusan itu, ketika itu juga ia di.
lepaskan dari penganiayaan itu dan menjadi hak Abu Bakar. Beberapa hari ke
mudian beliau memerdekakan dan selanjutnya ia tetap menjadi orang Islam yang
sebenarnya.

Adapun anak perempuannya yang bernama Iatifah, pada waktu ifu adalah

budakWalid bin Mughirah. Sebelum dianiaya hrannya, ia dibeli oleh Abu Bakar
denganhargaketikaiadibeli olehWalid. Setelahiamenjadi milikAbu Bakar, tidak
lama kemudian beliau memerdekakannya karena Allah.

J. NAHDIYAH DAN ANAK PEREMPUANNYA
Nahdiyah adalah budak perempuan dari Walid bin Mughirah, begitu pun

anak perempuannya. Keduanya, sesudah diketahui oleh hrannya mengikuti seru-

an Nabi saw. (memeluk Islam), mereka pun dianiaya dengan kejam. Dengan takdir
Allah, sebelum keduanya tewas, datanglah Abu Bakar r.a. kepada Walid untuk
menebus (mengganti) mereka dengan harga ketika dibeli oleh Walid. Ketika itu
juga mereka dilepaskan dari penganiayaan tuannya dan menjadi milikAbu Bakar.

Akhimya beliau memerdekakan mereka karena Allah. Selanjutrrya mereka berdua
menjadi pengikut Islam yang setia.

K. LABIBAH
Iabibah adalah budak perempuan Umaribnul Ktraththab, sebelum memeluk

Islam. Ketika tuannya mengetahui bahwa ia telah ikut seruan Nabi (memeluk
Islam), ia dianiaya dan disiksa oleh hrannya (Umar).

Tatkala Umar ibnul Khaththab sedang menyiksa budak perempuan itr, tiba-

tiba Abu Bakar r.a. lewat di tempat itu. Ketika ifir Umar berkata kepadanya, "Aku
tidak akan membiarkan kamu, melainkan karena aku sudah jemu!"

Umar terusmenerus memukulnya sampai jemu.

Ketika ihr ia menjawab dengan tegas, "Demikian juga Allah akan berbuat
kepadamu, jika engkau tidak memeluk Islam."

Akhirnya labibah dibeli oleh Abu Bakar r.a- dengan harga menurut keingin-
an Umar. Kemudian beliau merdekakannya karena Allah.
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L ZI.JNITIRAH ATAU ZUNAIZAH
Zunurah,menurut riwayat lain, adalah budak perempuan Abu Jahal. Ketika

firannya mengetahui bahwa ia telah mengikuti seruan Nabi dan memeluk Islam,
ia dianiaya dan disiksa oleh Abu Jahal dengan cara yang sangat kejam. Selama

dalam penganiayaan, sangat kuat pendirian dan kokoh tauhidnya kepada Allah.
Abu Jahal mendatangkan para pemuka musyrik Quraisy. Abu Jahal berkata pada-

nya, "Benar-benarkah kamu sekarang mengikuti seruan Muhammad yang celaka

itu?"
Ia menjawab dengan tegas, 'Ya, aku benar-benar mengikuti seruan Mu-

hammad, aku percaya kepada seruannya dan aku benar-benar mengikuti pimpinan

Muhammad."
Abu Jahal berkata kepada kawan-kawannya, "Hai kaum Quraisy! Adakah

engkau mengikuti apa-apa yang didatangkan oleh Muhammad?"
Mereka menyahut, 'Tidak! Sekali-kali kami tidak akan mengikuti Mu-

hammad orang celaka itu!"
Abu Jahal berkata lagi, "Seandainya apa-apa yang diseru oleh Muhammad

itu benar lagi baik, tenhrnya kita telah mengikuti lebih dulu kepadanya daripada
Zunurah, tentunya begitu, bukan?'

Kemudian Zunurah dipukuli dengan sekeraskerasnya, dan setiap harinya
selalu dipukuli, sehingga menjadi buta matanya Sesudah buta matanya, AbuJahal
dan kawan-kawannya berkata kepadanya, "Kamu menjadi buta ifu tidak lain karena
kamu dimurkai oleh latta danUzza!"

Oleh Zunairah perkataan yang demikian itu dijawab dengan tegas, "Mereka
dusta! tatta dan UzzabLdak dapat memberi mudharat dan tidak pula memberi
manfaat kepada kita!"

Kemudian Abu Jahal datang lagi kepadanya dan berkata, "Oh, Zunairah!
Ingatlahkamukepadal-atta danUz,nlKarenadialahberhala-berhalanenekmoyang-
mu dahulu! Tidakkah kamu takut kepadanya, kalau ia nanti memurkai kamu?
Engkau sekarang telah buta tidak lain karena engkau sudah sekian hari ini tidak
pernah melihat dan memuja latta danUz.za,bukan? Ingaflah hai Zunairah, jangan

kamu terusmenerus mengikuti Muhammad!"
Mendengar perkataan yang sesat it.t, Zunairah menjawab dengan tegas

sambil tersenyum, "Berhala-berhala latta d anUz.zaiflahyang lebih buta daripada

aku. Apa gunanya kedua berhala itu engkau puja dan aku disuruh memuja? Ada-
pun sebabnya aku sekarang menjadi buta ini ialah suatu perkara dari Tuhanku
sendiri yang menjadikan aku dan kalian. Tuhanku lebih kuasa menjadikan aku
dapat melihat kembali seperti dulu, sebab Dialah yang menciptakan aku."

Pada malam harinya, Allah SWTmemusnahkan kebutaan Zunurah dan ia
dapat melihat kembali. Keesokan harinya ketika Abu Jahal dan kawan-kawannya
menengoknya, mereka terperanjat melihat Zunairah dapat melihat kembali. Ke
mudian mereka berkata, "lni dari sihir Muhammad! Ifirlah sihir Muhammad!"
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Pada waktu itu, ia masih terus dianiaya oleh Abu Jahal, sampai ia dibeli oleh
Abu Bakar. Beberapa hari kemudian ia memerdekakannya karena Allah.

Pada saat itu Nabi saw. menerima wahyu dari Allah yang bunyinya,

't[;t;i.riJ,4:-lifr'{jLjfr V,GLo(Jt;tr;'"j;VArjiJttj

#r*"!sW
"Dan orang-orong kafir berkata kepada orang-orong yang berimon, 'Kalau sekira-

nya dia (Al-Quian) adalah suatu yang bailg tentulah mereka tioda mendahului kami
(beriman)kepadanya.'Dan karena merekatidakntendapatpetunjukdengannya moka
mereka okan berkata,'lni adoloh dustoyang loma."'(al-Ahqaaf: ll)

M. KHABBAB BIN ARAT
I(habbab bin Arat adalah seorang tukang besi dan menjadi budak dari se

orang perempuan bernama Ummu Anmar. Ketika Ummu Anmar mengetahui
bahwa ia telah menjadi pengikut seruan Nabi Muhammad maka dianiayaiah ia
dengan cara yang kejam. Badannya diikatkan pada tiang dan di sekeliling hrbuhnya
dinyalakan api. Dalam keadaan seperti ihr ia ditanya, 'Adakah kamu sukakembali
memeluk agamamu yang lama, agama yang telah dianut oleh nenek moyangmu
dahulu?"

Ia menjawab, "Aku tetap menjadi pengikut agama Muhammad!"
oleh sebab ihr, ia disiksa dengan siksaan yang lebih beral punggungnya

disetrika dengan besi yang telah dibakar sampai prjar, dan besi yang seperti itu
digosokkan pula di atas kepalanya. Sekalipun disiksa sekejam itu, ia tetap teguh
beriman kepada seruan Nabi saw..

Karena setiap hari ia terus-menerus mengalami siksaan yang berat, pada
suatu hari ia datang kepada Nabi saw. untuk mengadukan perihalnya itu, dan beliau
ketika itu berada di samping Kabah @aihrllah). Ia berkata, 'ya Rasulullah, me
ngapa tidak engkau doakan kepada Allah untuk aku karena aku diperlakukan
demikian... dan demikian... ?"

Nabi saw. kemudian duduk dan wajahnya memerah, lalu bersabda,

:-21 
"ri d "c yq+,t"l,t7*Fr I6.'L4 "* ; ut A b

t!o.,. ".i, tr,.i l' i. t..o o,,, or, / tnA- G *\ "# ,y7\; o'yu)L ,t':.:"\r g"i_t ,i-r';.;'.- Us'*n"C
//ot ryi ,f e,l-)

"Sesungguhnya orong sebelum kamu dohulu ada yang disisir dengan sisir bsi di
sebelah tulong-tulongnyo dari dagingnya atau uratnyo, yang demikian itu tidoklah
memolingkan dio dari ogamanyo; dan adopula yang diletakkan di atas kepalanya
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gergaji lolu io dibelah menjadi duo, yong demikian itu tidaklah dapot memalingkan dia

doriogamonyo."s

Ketika itu Nabi saw. telah menerima wahyu dari Allah yang berbunyi,

/ /rt /,// ,/1. "6

ir.rJ\ tr.i -ri,b &L&r"i;t'c;t'"rj3-irr'j:-i J\\ii;$ i'
S A,-c i:";JAJG'* oj,6i:"6:$W

"Aliif laommiim.Apakah manusiq itu mengira mereka dibiarkon (saio)mengata-

kon, 'Kami telah beriman' sedang mereka tidak diuii lagi? Dan snungguhnya Komi telah

menguji orong-orangyang sebelum mereka, maka saungguhnyo AIIah mengetahui

orang-orong yang benor dan saungguhnyo Dio mengetahui orang-orang yang dusta.'"u

(al-'Ankabuutl-3)

N. ABDULLAH BIN MAS'UD R.A.
Pada suafu wakfu, para sahabat Nabi saw mengadakan pertemuan untuk

membicarakan siapakah di antara mereka (pensikut Nabi saw., yang sanggup

membaca ayat-ayatAl-Qur'an yang sudah diajarkan oleh Nabi saw. di dalam masjid,

untuk diperdengarkan kepada kaum musyrikin Quraisy. Pada wal<tu itu Abdullah

bin Mas'ud dengan ikhlas hati menyanggupinya. Di antara sahabal adayangtidak

menyehrjuinya karena Abdullah tidak mempunyai pelindung dari orang yang

berpengaruh unhrk menjamin dirinya. Karena kesanggupannya itu tentu ia akan

dianiaya oleh kaum muslrikin Quraisy. Kaum musyrikin pasti akan merintangi

siapasajayangberani membacaayat-ayatAl-Qur'an di masjid.Abdullahbin Mas'ud

menjawab, "Allah sendirilah yang melindungi diriku!"
Oleh sebab itu, dipuhrskanlah dengan suarabulatbahwaAbdullah bin Mas'ud

akan membacakan beberapa ayat dari Al-Qur'an di dalam masjid dengan suara

lantang, untuk diperdengarkan kepada kaum musyrikin Quraisy.
Pada hari berikufirya Abdullah datang ke masjid dan duduk di Maqam (se

buah tempat di dekat I{atrah). Dengan suara keras lagi lantang serta dengan

lanhrnan yang merdu ia membaca ayat-ayat Al-Qur'an. Pada wakhr itu, para pemuka

dan pembesar musyrikin Quraisy tengah berkumpul di Nadinya, yaihr balai per-

temuan resmi bagi mereka, unhrk merundingkan cara merintangi seruan dan
gerakan Muhammad.

Ketika mereka mendengar suara Abdullah yang demikian keras dan lantang,

Seseorang di antara mereka berkata kepada yang lainnya, "Itu adalah suara Ibnu

Ummi Abdin!"

83 Riwayat ini sesuai dengan yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab sahihnya. (Pen.)

& Ayat tersebut antara lain mengandung keterangan bahwa orang yang telah berani memproklamirkan

dirinya telah beriman kepada Allah dan kepada Rasul-Nya dengan ujian yang berat, untuk diketahui apakah

benar-benar ia beriman ataukah hanya iman saduran atau imitasi saja. Renungkanlah ayat ini! (Pen.)
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- Seorang lainnya berkata, "Mengapa ia bersuara demikian?"
Seketika itu juga pertemuan mereka menjadi ramai, lalu dihentikan oleh

pimpinan pertemuan. Mereka lalu mendengar suara yang sedang diucapkan (di-
baca) oleh Abdullah bin Mas'ud.

Setelah sudah terang kepada mereka bahwa suara itu berisi apa-apa yang
didatangkan oleh pribadi Nabi saw. maka pimpinan berkat4 "Itu Ibnu Ummi Abdin
sedang membacaayat-ayatAl-Qur'an. Sebaiknya pertemuan ini kita tutup dahulu
dan marilah kita datang bersama-sama ke masjid. I(alau nanti ternyata ia benar
anak Ummi Abdin maka lebih baik kita pukul bersama-sama!"

Mereka serentak menyetujui usul dari pimpinan dan pertemuan mereka
dibubarkan. T alu mereka semua bersama-sarna pergl ke masjid. Ternyata benar
bahwa yang bersuara ihr adalah Ibnu Ummi Abdin (Abdullah bin Mas'ud) , dengan
segera mereka mengeroyok dan memukulinya dengan sehebat-hebatnya!

Abdullah bin Mas'ud berlumuftrl darah dan napasnya terengahengah, lantas
mereka tinggalkan. Kemudian ia pulang ke rumah dengan badan yang payah dan
berlumuran darah, terutama di bagian kepala.

Sesampai di rumahnya maka datanglah para sahabat Nabi saw. kepadanya,
hendak mengetahui hasil dari pekerjaannya. Setelah mereka melihat keadaan
dirinya yang begitu menyedihkan, maka di antara mereka ada yang berkata, "Inilah
yang aku khawatirkan. Itulah sebabnya aku kurang setuju dengan kesanggup
anmu!"

Walaupun sedang dalam kesakitan yang amat sangat, Abdullah menjawab
dengan tegas, "Seandainya kamu hari ini menetapkan kembali supaya aku besok
pagi membacaayat-ayatAl-Qur'an di masjid, niscaya akan aku kerjakan sebagai-
mana mestinya!"

'Jangan!Jangan! Jangan, wahai Ibnu Ummi Abdin!Jangan! Karena mereka
sekarang telah mendeng ar ayat-ayat ALQur'an yang didatangkan oleh Muhammad,
yang menjadi seteru mereka!" Demikianlah kata para sahabat Nabi kepadanya.

Jadi, keputusan yang telah dikerjakan oleh Abdullah bin Mas'ud itu hanya
sekali saja, karena pada waktu ihr belum masanya putusan ihr dikerjakan lagr.

Demikianlah di antara riwayatAbdulah bin Mas'ud ketika dianiaya oleh kaum
muslrikin Quraisy.

O. SAAD BIN ABI WAQQASH RA"
Sa'ad bin Abi Waqqash adalah anak laki-laki dari Abu Waqqash dan ibunya

bernama Hammah binti Abi Su{yan. Ketika masih remaja ia sudah memeluk agama
Islam. Ketika ibunya mengetahui bahwa ia sudah menjadi pengikut Nabi saw., ia
diancam oleh ibunya, "Hai Sa'ad!Aku mendengar, sekarangkamu menjadi orang
celaka. Demi Allah, demi l-atta d anUzzat Tidak kuperkenankan berteduh di bawah
atap rumahku, baik padawakhr hujan maupun padawaktu panas, bagi orangyang
telah menjadi pengikut Muhammad. Sekarang kamu mengikuti Muhammad,
haramlah kamu masuk rumahku ini, haramlah kamu memakan makananku, dan
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haramlah kamu meminum airku!"
Pendek kata pada waktu itu ia diasingkan dan tidak diakui lagi sebagai ang-

gota keluarga oleh ibunya dan para keluarganya. Oleh sebab itu, ia datangkepada

Nabi saw. dan mengadukan hal-hal yang sedang dialaminya ifi.r. Pada saat itu juga

turunlah wahlu dari Allah kepada Nabi saw.,

5ytr4-t;>6,J*..r:4A6o,$}r6.t':g^1ip$U;
#i'i*iKeK46#;

"Don Kami wojibkan manusiq (berbuat)kebaikan keduo orong ibu bapaknya.

Dan jika keduqnyo memalsomu untuk menyekutukan Aku dengan sauatu yang tiada

pengetahuanmu tentang itu moka jangonloh kamu mengikuti keduanya. Honya kepada-

Kuloh kembalimu, lalu Aku kabarkan kepadomu apayang telah kamu keriakon."8s lal'
'Ankabuut 8)

Sa'ad tetap berbuat baik kepada ibunya, tetapi ia sarna sekali tidaklah meng-

ikuti apa yang menjadi kehendak atau keinginan ibunya, yaitu supal'a ia kembali
menjadi musyrik. Ia tetap menjadi orang yang beriman kepada seruan Nabi saw..

Oleh karena itu, dalam soal makan dan tidur, Sa'ad menumpang pada saudara-

saudaranya kaum muslimin dan menerima apa adanya.

P. KHALID BIN SAID RA.
Khalid bin Said adalah seorang pemuda daribangsa Quraisy. Ketika ayahnya

mengetahui bahwa ia telah mengikuti seruan Nabi saw., ia pun dipanggil dan

ditanya oleh ayahnya, "Apa kamu sr:dah mengikuti Muharnmad? Tidakkatr kamu

tahu bahwa banyak orang yang tidak mau mengikutinya karena ia selalu mencela

berhala-berhala mereka dan rnembodoh-bodohkan orang-orang pandai mereka?"

Iftalid menjawab dengan tegas, "Demi Allah! Aktr telah mengikuti seruan

Nabi Muhammad dan aku sungguh-sungguh percaya kepadanya."

Mendengar jawaban yang demikian ihr, bapaknya sangat marzh kepadanya,

dan ia pun diusir dengan kekerasan. "Pergi kamu dari nrmahku, janganlah kamu

ikut aku lagi dan aku tidak akan memberi n-rakan lagi kepadamu untuk selama-

lamanya!"
Khalid hanya menjawab, "Kalau ayah tidak memberiku makan, makaTuhan-

lah yang akan memberi penghidupan kepadaku."
Diriwayatkan ia lalu diania-va dengan kejan-r dan tidak diberi makan oleh

Sl,Ayat itu anlara lain mengandung keterangarr d:ur pelajaran bahwa or.rng yang telah berirnan kepada

Allah dan Rasul-Nya, diperint;rhkan untuk berbuat baik kepada kedua orang tuanya atau bertingkah laktr

kepatlanya dengan cara yang baik. Akan tetapi, kalau rnereka memerintahkalt attu memaksa supaya syirik

dan kafir'kepada Allah, jangan sekali-kali diikuti atau ditaati. (Pez.)
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bapaknya sampai beberapa hari. Tetapi, semuanya malah menambah keteguhan
imannyakepadaAllah. Sesudah penyiksaan itu ia dikeluarkan dari rumah bapak-
nya.

Selanjutnya, ia tetap mengikuti Nabi saw. dan makan minum bersama Nabi,
pergi bersama Nabi dan tidur di rumah Nabi, sampai bapaknya meninggal.

Q. ABU DZAR AL.GHIFFARI RA.
Nama asli Abu Dzar ialah Jundab bin Junadah. Ia adalah seorang kepala

kabilah Bani Ghifar. Kabilah ini letaknya di sahr tempatyang jauhnya dari Mekah
sama dengan perjalanan yang ditempuh kurang lebih 30 hari (alan kaki). Pada
waktu itu ia mendengar berita bahwa di kota Mekah ada seorang lakilaki dari
keturunan Quraisy yang mengaku menjadi nabi serta rasul Allah, maka ia pun
menguhrs saudara lziki-lakinya, Anis, pergi ke Mekah unfirk menyelidiki kebenar-
an berita itu.

Ia berkata kepada adiknya, "Pergilah kamu ke lembah itu (<ota Mekah)
dengan naik unta ini. Sesampainya kamu di sana hendaklah kamu datangkepada
oftlng yang mengaku menjadi nabi dan rasul Allah serta menerima wahyu dari
langil Kemudian dengarkanlah semua apayang dikatakannya dan catatlah baik-
baik!Sesudah ifir, hendaklahkamu lekaskembali pulangdan beritakanlahkepada-
ku perkataan-perkataan dan pelaj aran-pelaj arannya ! "

Adiknya lalu berangkat dan tiba di kota Mekah dengan selamal Kemudian
ia mencari rumah Nabi saw.. Sesudah ia rnengetahuinya, dengan sembunyi-sem-
bunyi datanglah ia menghadap Nabi saw., lalu ia mendengarkan benar-benar apa-

apa yang diajarkan oleh Nabi saw. kepada para pengikutrya.
Beberapa hari kemudian ia kembali ke kabilahnya dan melapor kepada

kakaknya, Abu Dzartentangapa-apayang sudah dilihatdzn didengarnyadari Nabi
saw. Antara lain ia melaporkan, "Aku melihatbahwa dia selalu menyuruh kepada
orang-orang yang menj adi pengikutnya supaya mengerjakan pekerjaan yan g baik
dan menjauhi pekedaan-pekerjaan yang jahat, dan supaya tiap orang berbudi
pekerti luhur. Dan aku juga mendengar darinya perkataan-perkataan yang susun-
annya sangat mengherzurkan. Perkataan-perkataan itu akan aku sebut syair, tetapi
bukan syair."

Sesudah menerima laporan clari adiknya ifu , Abu Dzar berkata, "Kamu tidak
dapat memuaskan apa yang menjadi kehendakku. Baiklah sekarang aku pergi
sendiri ke sana. Aku hendak bertemu sendiri dengannya."

Abu Dzar lalu bergegas pergi ke Mekah dengan membawa bekal-bekal yang
diperlukan dalam perjalanan. Dan akhirnya sampailah ia di kota Mekah dengan
selamaL

Pada hari pertama, ia belum bertemu dengan Nabi. Ia takut menanyakan
nama beliau kepada orang lain, karena sangat khawatir kalau-kalau orang yang
ditanya itu adalah orang yang memusuhi beliau. Ia kemudian mencari Nabi saw.

di dalam masjid. Pada malam harinva ia tidur di masjid. Keesokan harinya ia belum
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juga bertemu dengan Nabi. Karena ia tetap tidak mau menanyakan nama beliau
kepada orang lain, ia tetap mencari Nabi di masjid. Demikianlah sampai pada hari
yang ketiga. Selama tiga hari ihr hal ikhwalnya telah diketahui oleh Ali r.a. dengan

cara sembunyi-sembunyi. Ali mengerti bahwaAbuDzarberasal dari luar negeri.
Maka pada hari ketiga itu Ali bertanya kepadanya, 'Wahai Saudara, sudilah kiranya
Saudara memperkenalkan diri kepadaku, dan dari manakah asal negeri Saudara?

Karena aku mengerti bahwa Saudara bukanlah orang sini. Dan apakah maksud
Saudara datang ke mari, karena aku lihat agaknya Saudara datang kemari ini
dengan maksud tertentu. Cobalah Saudara katakan kepadaku!"

Abu Dzar menjawab dengan malu, "Oh, Saudara, jika Saudara lebih dulu
mengadakan perjanjian dengan sumpah kepadaku, aku sanggup menerangkan
apa yang menjadi pertanyaan Saudara! Sudikah kiranya Saudara berjanji begitu?"

Waktu itu Ali dengan tulus ikhlas menyanggupi yang diinginkan oleh Abu
Dzar,yaiftmengadakan perjanjian dengan sumpah kepadanya. Sesudah itu, Abu
Dzarlalumenerangkan asal negeri, nama, dan tujuannya datang ke kota Mekah.
Kemudian Ali dengan jujur berkata kepadanya,'\a, ya, behrl. Muhammad itu
adalah seorangnabi dan rasulAllah.JikaSaudarahendakbertemu denganbeliau,
baiklah nanti berjalan bersamaku. Tetapi, karena aku mengantarkan Saudara,
sebaiknyakalau nanti di tengah jalan Saudara menemui halangan, aku akan ber-
pura-pura tidak mengenal Saudara, dan jika aku terus berjalan dengan tidak ada

rintangan, hendaklah Saudara terus mengikutiku, sampai aku masuk ke rumah
yang aku masuki, dan tetaplah Saudara mengikutiku."

Abu D zar menjawab, "Baiklah. "

KemudianAli r.a. berjalan dan ia mengikutinya dibelakang sampaike rumah
Nabi saw. dengan selamat. Sesudah iabertemu dengan Nabi saw. dengan segem
percayalah dia kepada seruan beliau dan seketika ihr juga memeluk Islam.

Selanjutnya l\buDzar mendapat perintah dari Nabi saw.,

"Pulanglah engkau kepada kaummu maka beritakanlah kepada mereka, se-

hinggo perintohku datong lagi kepadamu!'

Pada waktu itu Abu Dzar berkata di hadapan Nabi saw., "Demi Tuhan yang
diriku di tangan kekuasaan-Nya, sejak dahulu aku hendak menyatakan dengan
terang-terangan di depan mereka (muslrikin Quraisy), dan aku hendakberseru
di tengah-tengah masjid, agar didengar oleh mereka!"

Bcnarlah bahwa keesokan harinya ia datang kc masjid dan di tengah-tengah
masjid ia berdiri dan berseru dengan suara sekeras-kerasnya,
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- Ia berteriak demikian berkali-kali. Mendengar teriakan Abu Dzar, kaum
musyrikin Quraisy datang berduyunduyrn ke masjid dan dengan segera mereka
mengeroyok dan memukulinya dengan sekeras-kerasnya, hingga ia jatuh. Ke
mudian datanglah Abbas bin Abdul Muthallib untuk mengurus dan menolong-
nya. Ia dipeluk oleh Abbas, lantas Abbas berkata kepada mereka itu, "Celakalah
kamu!Apakah kamu tidak mengerti bahwa ia adalah seorang dari kabilah Banu
Ghifar, padahal kamu tahu bahwa kabilah itu adalah suatu kabilah yang letaknya
mesti kamu lalui pada tiaptiap bepergian menuju Syam?"

Karena perkataan Abbas, mereka berhenti memukuli AbuDzar.
Pada hari berikutnya ia datang lagi ke masjid. Di tengah masjid ia bersuara

dengan sekeraskerasnya, membaca syahadat seperti kemarin. Maka ia dikeroyok
dan dihujani pukulan oleh kaum musyrikin Quraisy. Kemudian iakembali ditolong
oleh Abbas.

Kemudian pada keesokan harinya ia berangkat pulang ke kabilah Ghifar dan
tiba di sana dengzul selamat,lalu ia berseru kepadakeluarga dan kaumnya. Dengan
segera adiknya yang bernama Anis serta ibunya mengikuti seruannya. Beberapa
hari kemudian separo dari kaumnya mengikuti kepada seruannya!

Inilah sekadar riwayatAbuDzar masuk Islam dan penganiayaan kaum mu-
synkin Quraisy terhadapnya.

Dengan riwayat riwayat di atas ihr, mengertilah kita, betapa berat penderitaan
dan kesengsaraan kaum muslimin pada masa Islam mulai diserukan dan disiarkan
oleh Nabi Muhammad saw.. Adapun riwayat penderitaan dan kesengsaraan me-
reka yang lebih berat daripada yang tertera di atas itu, sebagaimana yang akan
diuraikan dalam bab berikutnya, insya Allah.

Perlu diketahui juga bahwa sahabatAbu Bakar pada masa itu-sebagaimana
telah diuraikan di atas-telah berulang kali mengeluarkan hartanya untuk meng-
ganti atau menebus para budak yang teraniaya oleh kaum musyrikin Quraisy
karena mereka mengikuti seruan Nabi atau memeluk Islam. Dengan riwayat
sebagai yang tertera di atas itu, dapatlah kita masing-masing membayangkan
sendiri, berapa banyak harta sahabat Abu Bakar r.a. yang dikeluarkan untuk
kepentingan tersebuL

Karena banyaknya harta yang dikeluarkan olehnya pada masa itu-untuk
membela kawan seagzrma dan senasib-ayahnya (Abu Quhafah) menegur, "Hai
anakku! Aku melihat kamu selalu mengeluarkan harta guna membeli dan me
merdekakan beberapa budak yang lemah. Maka dari ihr, alangkah baiknya apabila
kamu membeli dan memerdekakan lakilaki yang gagah perkasa, yang kiranya
mereka dapat membela kamu dan berada di sampingmu jika sewakhr-waktu kamu
mendapat penganiayaan dari orang."

Ia menjawab,'Ayah! Sesungguhnya aku mengerjakan apa-apayang telah
kukerjakan tidak lain karena Allah semata!"

Mendengar jawaban ini, ayahnya pun diam.
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R. HAMZAH BIN ABDUL MUTHALLIB
Pada suatu hanHamzah pergr berburu. Harnzah adalah seorang pemuda

Quraisy yang gemar berburu. Ketika ia kembali dari berburu, di tengah jalan ia
bertemu dengan seorang budak perempuan yang tiba-tiba saja memanggilnya,s
'Ya Aba Amarah fuelar bagSHamzah)! Jika sekiranya tadi engkau mengetahui
Abul-Hakam (Abu Jahal) menganiaya anak saudaraTuan, sudah tenfu Tuan sangat
marah kepadanya."

Mendengar penuhrran budak perernpuan ini, ia terkejul Ia bertanya, "Siapa-

kah yang dianiaya oleh Abul-Hakam?"
Budak perempuan itu menjawab, 'Tidak lain dan tidak bukan melainkan

Muhammad."
Hamzah bertanya, 'Apakah kamu mengetahui benar-benar bahwa Abul-

Hakam menganiaya diri Muhammad?"
Ia menjawab, "Demi Allah!Aku tahu benar karena melihat dengan mata

kepala sendiri!"
Hamzah bertanya lagi, "Bagaimana penganiayaan Abul-Hakam terhadap diri

Muhammad?"
Budak perempuan itu kemudian menerangkan, "Ketika Muhammad sedang

duduk-duduk seorang diri di dekat kaki Gunung Shafa, tiba-tiba Abul-Hakam
datang dan mencaci maki serta menghina Muhammad, tetapi Muhammad diam
saja. Abul-Hakam kemudian mengambil pasir dan melempari Muhammad. Mu-
hammad masih diam. Selanjutnya, Abul-Hakam mengambil kotoran binatang dan
melemparkannya ke Muhammad. Muhammad masih tetap duduk dan diam, tidak
sedikit pun mengindahkan perbuatan-perbuatan Abul-Hakam! Kemudian Mu-
hammad ditangkap dan dibanting oleh Abul-Hakam sehingga ia jatuh. lalu kepala-
nya diinjak-injak dengan semau-maunya. Aku tidak sampai hati melihatnya dan
amat kasihan kepadanya. Oleh karena ihr, peristiwa ini kusampaikan kepada Tuan."

Setelah Hanzahmenerima berita penganiayaan Muhammad, ia menggeleng-
gelengkan kepalanya. Kemudian Hamzah berangkat ke masjid mencari Abu Jahal.

Dengzur muka merah padam menahan amarah, Hamzahmasuk ke masjid
sambil memegang panahnya yang baru saja dipergunakan untuk berburu. Abu
Jahal sedang duduk-duduk di masjid bersama para pemuka dan kefira musyrikin
Quraisy tengah menceritakan perbuatannya terhadap Nabi saw.. Dengan segera
Hamzahmendekatinya. Harnzahmencabut panahnya dan meletakkannya di atas
kepala Abu Jahal sambil berkata, "Behrlkah engkau tadi mencaci maki dan meng-
aniaya Muhammad? Aku sekarang sudah menjadi pengikuhrya. Jika kamu berani
kepada Muhammad, katakanlah sekarang padaku aku tidak akan takutkepadamu.

86 Menurut satu riwayat, perempuat itu bernarna Salma. seorang buclak perenrpuan dari Shafiyah binti
AbdLrl Muthallib, saudara perernpuan I Iarnzah. Shafiyah adalah bibi Nabi yang telah mengikuti seruan beliau
(rnt'nrelr.rklsl:un).Sebabitu,butlakperenrpuanitusetidaknyacenderungkepadaseruanNabi saw. (Prz.)
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Coba kamu katakan kepadaku sekarang!"

AbuJahal menjawab dengan suara perlahan dan gemetar sambil menunduk-
kan kepala karena takut pada panah yang sedang diletakkan di atas kepalanya,
"Muhammad itu terlalu. Ia sangat berani membodoh-bodohkan orang{rang pandai
(ulama-ulama) kita, mengatakan bahwa orang-orang tua kita, nenek moyang dan
para leluhur kita itu sesat, sangat menghina apa yang kita sembah dan kita mulia-
kan selama-lamanya, menyalahi agama kita dan memecah-belah golongan dan
memutuskan persaudaraan keluarga Quraisy."

Hamzah berkata lagi, "Siapakah yang lebih bodoh daripada kamu dan orang-
orang sepertimu ? Apa untungnya kamu memuj a batu-batu dan memuliakan selain
Allah yang nyata-nyata adalah ruhan yang menjadikan? Demi Allah! Sungguh aku
menyaksikan tidak ada Tuhan melainkan Allah dan aku mengakui bahwasanya
Muhammad ihr nabi dan ufusan Allah."

Bersamaan pernyataan itu Hamzah menancapkan anak panahnya ke kepala
Abu Jahal sehingga ia luka parah. Pada saat itu seorang kawan Abu Jahal yang ada
di sihi hendak membela Abu Jahal sambil berkata, "Oh, Hamzaht Engkau sangat
celakal Sekarang engkau sudah berani meninggalkan agama nenek moyang dan
leluhurmu!"

Dengan segera Hunzahmenjawab, "Siapakah yang akan melarangku jika
aku memeluk agama Muhammad? Telah nyata bahwa Muhammad itu nabi dan
rasul Allah dan segala apa yang diucapkan oleh Muhammad, aku percaya bahwa
ia pasti benar. Demi Allah!Aku tidak akan takut jika kamu hendak melarangku
memeluk agama Muhammad!"

Ialu Abu Jahal berkata kepada kawan-kawannya, "Sudahlah! Biarkan Harnzzlr.l
Diamlah, jangan bicara dengan Hamzah! Orangyang sudah berganti agama, tidak
usah diajak bicara! I€bih baik sekarang kita pulang saja!"

Kemudian Abu Jahal pulang bersama-sama dengan kawan-kawannya dan
Hamzah pun pulang ke rumahnya.

Dalam perjalanan pulang, perasaan HNnzah terguncang, hingga ia meng-
geruhr seorang diri seperti orangsakil Iaberkata, "O, diriku! Diriku! Diriku!Aku
ini sesungguhnya seorang kepala dan pemuka Quraisy karena aku anak Abdul
Muththalib, seorang yang terkenal dan berpengaruh besar dikalangan bangsa
Quraisy. Mengapa sampai mengikuti agama seorangyang tidak berpengetahuan
sesuaht apa (yang dimaksudkan ialah Nabi saw.- Pen.) ,mengapa mengikuti orang
bodoh, sehingga berani meninggalkan agama nenek moyang?Jika demikian, lebih
baik mati saja, daripadaberbuat seperti itu, yang akan menyebabkanku menjadi
hina dina. Oh, diriku! l€bih baik matilah aku!"

Selanjutnya ia berkata, 'YaTuhan! Jika Muhammad benar, hendaldah Engkau
memberi keteguhan dan ketetapan pada hatiku. Jika Muhammad salah, hendaklah
Engkau menjauhkan aku daripadanya dan dari semua perkara yang menimpa
diriku!"
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Demikianrah ucapannya terhadap dirinya sendiri, sejak siang hari sampaimalam hari' Hatinya selalu bimbang untuk r"Gfi .;;*n *"t, saw.. Keesokanharinya ia pergi ke 
lmah r.rruiJ""g.n membawa perasaan yang pedih sekali.Sesudah ia bertemu dengan r.r"u **" 11-";il;;:;ilgterah 

diperbuatnyakemarin cran apa yang sedang dikandung dalam hatinya. sesudah Nabi saw. men_dengar perkataan pamannya yang paring muda ifu, dengan sangat gembira beliau
;::T1ffi"'#Hn}]X1T$"*canrmanArilil4".'"n)ainua"p';;;;

ffin:iil**:ilil.ffi i.,T:;:ffi :5:il_.#ff T#ffiiT;""..?x;

(t .-i u.ru.'fi.:';b6 ,b:6'r-(tJJli b
r",,;:::,:::{:f;:::"X:iwasanya enskau itu sunssun benar maka itu tampok_

Pada saat ihr Nabi saw. sangat bersyukur kepada Arah SWI,atas Isramnyaseorang pamannya ftIamzah) itu. Sebab, gao.lwar<t, it, punl*nyu adalah pemukad ari pemu da-pemu da e rruisv ai na"r."rr, r"*i u",1""*";i? t"ng"l, masyarakalBelumlah ada seorang pemuda yang menandin*, r,"*"*rrr- dan keberaniannya,walaupun Abu Jahar itu t".,,u.rff";;* pemuda yang gagah berani, tetapi iasangat takut dan tunduk kepada Hamzah. :

Daram kenyataan, memang iarn anbeberapa tahun kemudian menjadiseorang prajurit dan tentala-Ail1h, yang beraa. ci .rroilniabi saw. daram masapep€rangan karena membera dan meipertahankan 
"*"iru 

err"rrrDapaflah dikatakan bahwa dengan r.r"*"r" u"-rlil ini,iuri saw. mendapatkekuatan yang sangat besar dan *"r.i" t"."n'rurr'vu n'urrGn orang yang meng_ikuti seruan Nabi saw. (pemefuf tstamj..Berhubung dengan itu, para kefua dankepala musvrikin e_uraisy ai r."i"]," *rr.in ."nj;di*"r"iil"o dan kehiranganpikiran daram membendung dan *"ngrturunsi r".u.i Nui;;;*.. Segara macamdaya upaya yang berupa ancaman, p"ng*iuy*n siksa yang mereka lakukan atasdiri sebagian besar para pengikut Nablebagai v"g t*;;; ai atas ihr, tidak satupun yang dapat menghambat bertambahnya jumrar,"o.rng-orang yang mengikutiIslam, dan juga tidak.ada s3hr pu" ilil;':ryna unt'k meighJang_halangi orangyang akan beriman kepada Alrarr iun--"rur.ukan ibadah kepada-Nya. sz

S. ULASAN
Kalau kita mau merenungkan riwayat penderitaan dan kesengsaraan yangditanggung oleh riaptiap oendrruf t"ni'nauhurnrnuJ ;;;.;;;** pikiran yang

-- ttl4**rtr*tu.i*
Muhammad saw.. 

ayal Islarnnya Harnzah terjadipada tahun keS menjelang ke{i dari tahun kenabian
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tenang dan pandanganyangjernih, tentu kita dapatmengambil suatu kesimpulan
(khulashah) yang dapat dipergunakan sebagai teladan yang baik.

Para pengikut Nabi saw. pada masa itu, baik dari golongan hartawan dan yang
terpandang maupun dari golongan biasa, terutama dari golongan yang dikatakan
kaum rendahan dan budakbelian, semuanya mengalami penderitaan dan keseng-
saraan. Bahkan, di antara mereka adayangtewas, mati terbunuh dan mati karena
dianiaya secara kejam! Sungguhpun demikian, mereka tetap teguh. Bahkan, de
ngan penganiayaan itu bertambah kokoh dan kuat iman mereka kepada seruan
Nabi saw dan pengikut seruan beliau makin hari makin bertambah banyak, sekali-
pun pengikut Nabi yang berikutnya mengetahui bahwa orang-orang yang ter-
dahulu mengikuti Nabi menderita karena dianiaya dan disiksa dengan kejam.
Bahkan, ada yang tewas karena diperlakukan secara kejam. Jika tidak ada daya
tarik dari kekuatan gaib berupa hidayah Ilahiah (petunjuk Kehrhanan) , hal itu tidak
akan mungkin terjadi.

Riwayat di atas juga mengandung suatu pelajaran yang tinggr, yaitu orang
yang membela kebenaran atau mempertahankan pendirian yang nyata-nyata
diakuinya menurut petunjuk wahyu Ilahi, tidak cukup hanya dengan ucapan,
melainkan harus disertai dengan pengorbanan perasaan, pikiran, harta, tenaga,
bahkan jiwa. I(arena sepanjang Sunnah Allah, kebenaran tidak mungkin berkem-
bang di muka bumi jika tidak disertai dengan perbuatan dan pengorbanan yang
nyata.

Inilah kesimpulan yang harus kita renungkan bersama-sama! ;
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Bab Ke-'lO
TAKTIK KAUM MUSYRIKIN QURAISY
UNTUK MERI NTANGI DAKWAH
NABI MUHAMMADSAW.

A. MUSYAWARAH PENTING YANG PERTAMA
Adanya berbagai rintangan dan gangguan seperti pukulan, siksaan

dan berbagai hinaan, cacian, cercaan, ejekan, serta tipu daya yang

dilakukan oleh kaum musyrikin Quraisy terhadap Nabi saw. beserta

para pengikutnya, ternyata tidak dapat menghasilkan apa-apa. Bahkan,

seruan Nabi saw. makin hari makin berkobar-kobar dan dari hari ke

hari terus berkembang. Sikap mereka yang mengganggu dan merin-

tangi Nabi dan seruannya hanya dianggap sebagai cambuk untuk
mempercepat langkahnya. Nabi saw., dengan tidak mengenal lelah,

terus berjalan menyalnpaikan seruan Allah kepada siapa saja, dengan

sabar, ikhlas, dan tawakal kepadaAllah SWI
Kaum musgikin Quraisy kemudian mengupayakan siasat baru, yaitu

dengan cara "menanam tebu di bibir", artinya mereka berpedoman

sebagaimana yang dikatakan dalam peribahasa "semut mati karena

manisan".
Kaum musyrikin Quraisy mengadakan pertemuan untuk menunjuk
salah seorang uhtsan di antara mereka unhrk menghadap Nabi saw.

dengan maksud membujuk beliau supaya mau menghentikan seruan-

nya. Musyawarah dilakukan dengan sebaik-baiknya, siapakah orang

yang akan ditunjuk menjadi utusan mereka? Mereka mengetahui
bahwa Muhammad bin Abdullah bukanlah orang yang rnudah di-

tundukkan.
Musyawarah dilangsungkan di Darun Nadwah dan dikunjungi oleh

para pemuka bangsa Qurai sy (mu synk) yang ternama, seperti Wali d

bin Mughirah, Utbah bin Rabi'ah, Abu Sufyan bin Harb, AbuJahalbin
Hisyam, I-Ibay bin I{tralaf, Aswad bin Abdul Muthallib, Syaibah bin

Rabi'ah, Ash bin Wa'il, Umalyah bin Ktralaf, Nabih bin Hailaj, Zam'ah
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bin Aswad, Nadhar bin Harits, Aswad bin Abdi Yaghuts, Munabah bin Hujjaj,
Abdullah bin Abi Umayyah, dan lain-lainnya.

Sesudah melakukan perundingan yang panjang lebar, mereka menunjuk
seorang uhtsan untuk menghadap Nabi saw.. Utusan yang ditunjuk adalah seoftrng
bangsawan Quraisy yang tingkat kebangsawanannya seimbang dengan kebangsa-
wanan Muhammad bin Abdullah. Utusan tersebut gagah berani, berbadan tegap,
muda, bermuka tampan, dapatbersilatlidah, dan dapatberbicara dengan lemah
lembut sehingga perkataannya dapat menarik orang yang mendengarnya.

B. KEPUTUSAN M USYAWARAH
Sesudah dimusyawarahkan secara matang dan suara bulat, mereka me

mutuskan bahwa orang yang pantas sebagai utusan adalah Utbah bin Rabi'ah,
karena dialah orang yang dipandang tepat dan sesuai untuk berhadapan dengan
Muhammad bin Abdullah.

Keputusan musyawarah diterima oleh Utbah bin Rabi'ah dengan gembira
dan penuh kesombongan karena ia merasa bahwa di antara kaumnya hanya dia
yang mempunyai sifat-sifat yang dikehendaki oleh kaum musyrik Quraisy.

C. PERTEMUAN PERTAMA ANTARA UTBAH BIN RABTAH DAN NABI
MUHAMMADSAW.

Utbah kemudian pergi ke rumah Abu Thalib (paman Nabi) untuk minta Abu
Thalib memanggil Muhammad saw. ke rumahnya. Abu Thalib dengan segera
menyuruh seseorang unhrk memanggil keponakannya. Setelah menerima pang-
gilan, Nabi saw. datang ke rumah Abu Thalib.

Beliau sama sekali tidak menyangka bahwa beliau sebenarnya ditunggu-
tunggu oleh Utbah di rumah pamannya. Setiba di rumah pamannya, beliau sedikit
tercengang melihat Utbah ada di rumah pamannya, kemudian Nabi saw. duduk
berhadapan muka dengan Utbah.

Sepanjangriwayaf sebelum Nabi saw. datang, Utbah telah mengajukan per-
mintaan kepada Abu Thalib agar tempat duduknya tidak berdekatan dengan tem-
pat duduk Muhammad sehingga Nabi saw. dan Utbah tetap duduk berhadapan,
tetapi tempat duduk mereka agak berjauhan.

Sesudah mereka sahr sama lain saling duduk berhadapan, Utbah berkata
lebih dahulu, "Hai anak laki-laki saudaraku! Engkau sesungguhnya dari golongan
kami dan engkau telah mengetahui keadaan kami bahwa bangsa Quraisy adalah
sebaik-baik dan semulia-mulia bangsa Arab di dalam pergaulan dan masyarakal
Sekarang, engkau datang kepada bangsamu dengan membawa suafir perkara
yang besar! Engkau datang kepada bangsamu dengan membawa suatu perubahan
yang amat berbahaya!f-idakkah engkau merasakan bahwa kedatanganmu me
mecah belah bangsamu yang telah bersatu berabad-abad, mencerai-beraikan
persaudaraan bangsamu yang telah lama bersepakal Engkau telah mernbodoh-
bodohkan para cerdik-pandai kita, mencaci maki apa-apayang telah lama dipuja-
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puja orang-orang tuamu. Engkau rendahkan apa-apa yang telah lama dimuliakan
oleh nenek moyangmu dan bangsamu. Engkau cela agama yang telah beratus
tahun dipeluk oleh bangsamu dan para leluhur kamu. Engkau sesatkan pujangga-

pujanggamu yang telah lewat. Kini, bangsamu telah berpecah belah dan bergolong-
golongan karena perbuatanmu. Kejadian ini telah tersiar di negara-negara lain.

Kami sangat khawatir jika nanti bangsamu kedatangan musuh dari luar, dapatkah
kita melawan dan mempertahankan kedudukan kita? Sudah tentu tidak akan

dapat, bukan? Sebab, perperangan di antara bangsamu kini telah menjadi-jadi dan

akan menyebabkan kelemahan pada bangsamu sendiri.
Oleh karena itu, kedatanganku adalah atas nama bangsamu seluruhnya dan

ingin mengajukan kepadamu beberapa halyangbesar dan penting. Aku meminta
kepadamu bahwa sesudah aku mengatakannya, hendaklah engkau pikir dengan
tenang dan engkau perhatikan benar-benar. Janganlah engkau tolak mentah-
mentah! Agar engkau nanti dapat menerima salah satu dari hal-hal yang akan

kukatakan. Adapun hrjuan kami tidak lain dan tidak bukan adalah supaya bangsa-

mu yang mulia dapatbersahr kembali, seia-sekata, dan kembali berdamai seperti
sebelumnya."

Selama Utbah mengemukakan pendapatnya, Nabi saw hanya berdiam diri.
Sesudah Utbah selesai berbicara, Nabi saw. menjawab, "Katakan kepadaku segala

sesuatu yang hendak engkau katakan, hai Abu Walid."

Utbah bin Rabi'ah lalu berkata, "Aku akan bertanya lebih dahulu kepadamu
Muhammad, sebelum mengatakan hal-hal yang ingin aku katakan, apakah engkau

lebih baik daripada kakekmu yang terhormat (Abdul Muthallib)?"
Nabi saw. diam saja, tidak menjawab sepatah pun. Utbah lalu melanjutkan

pembicaraannya, "Oh, anak laki-laki saudaraku! Kalau engkau menganggap bahwa

dirimu lebih baik daripada orang-orang htamu dan nenek moyangmu dahulu,

katakan hal ihr kepadaku. Aku hendak mendengarnya.Jika engkau menganggap

bahwa orang-orang tuamu dan nenek moyangmu lebih baik daripada engkau,
padahal mereka dengan sungguh-sungguh menyembah dan memuliakan tuhan-

tuhanyangengkau caci maki sertaengkau hina sekarang ini, cobalahkau katakan

kepadaku, Muhammad."
Nabi saw. masih tetap diam.
Utbah melanjutkan lagi pembicaraannya, "Sekarang bagaimana Muhammad,

apa yang menjadi keinginanmu dengan mengadakan agama baru? Aku ingin tahu,
Muhammad!Jika dengan mengadakan agama baru engkau ingin memperoleh
harta benda, kami (pemuka-pemuka Quraisfl sanggup mengumpulkan harta
benda buatrnu sehingga engkau menj adi seoftrlg yang paling kaya di antara kami.

Jika engkau menghendaki kemuliaan atau ketinggian derajat, kami sanggup me
netapkan engkau menjadi seorang yang paling mulia dan paling tinggi derajatnya
di antara kami, dan kamilah yang akan memuliakanmu. Jika engkau ingin menjadi
raja, kami sanggup mengangkat engkau menjadi raja kami yang memegang ke
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kuasaan di antara kami, yang memerintah kami, dan kami semuanya tidak akan
berani memuhrskan sesuatu perkara melainkan dengan izinmu atau putusanmu.
Jika engkau menghendaki perempuan yang paling cantik sedang engkau tidak
mempunyai kekuatan untuk mencukupi keperluan mereka, kami sanggup me
nyediakan perempuan-perempuan bangsa Quraisy yang paling cantik di antara
perempuiul kami, dan pilihlah sepuluh orang atau berapa saja menurutkehendak-
mu, kamilah yang akan mencukupi keperluan mereka masing-masing dan engkau
tidak usah memikirkan keperluan mereka. Jika engkau sakit, kami sanggup meng-
ikhtiarkan obat dengan harta benda kami sampai engkau menjadi sehat kembali,
sekalipun untuk itu harta benda kami habis, asalkan engkau sehat kembali, tidak
apalah. Jika engkau menghendaki atau menginginkan hal-hal yang lain, cobalah
engkau katakan kepadaku, asal engkau mau menghentikan perbuatanmu seperti
yang sudah-sudah. Cobalah engkau katakan kepadaku, pilihlah salah sahr dari hal-
hal yang telah aku katakan ini mana yang engkau kehendaki, katakanlah kepada-
ku."

Selama utbah berkata, Nabi saw. diam sambil mendengarkan. Sesudah itu,
beliau bertanya, "Sudahkah selesai hal-hal yang engkau katakan kepadaku?"

Utbah menjawab,'Ya, sekian dulu."
Nabi berkata, "Oh, begifu! Baiklah, sekarang aku minta engkau mendengarkan

perkataanku sebagai jawaban kepadamu. Sukakah engkau mendengarkannya?"
Utbah menjawab, "Baiklah, katakanlah kepadaku sekarang juga"
Nabi saw. lalu membaca firman Allah yang telah diturunkan kepada beliau

beberapa hari yang lalu, yang berbunyi,

*lrlx;AV;(ri;tu1;J$UK-*r;)i6)G:&j($;
)4i6;i,(;9,4-u6.6jsiu;*'o;c3-'{"+.i*746}19-iJi:5
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"Dengan nama Allah yong Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Haa Miim.
Diturunkan daiTuhanYong Maha Pemurah lagiMaho Penyayang. Kitabyang diielas-

kan ayot-oyatnya, yakni bacaan dalom bahaso Arab, untukkaum yang mengetohui.
Yang membowa berita gembira dan yang membowa peringatan, tetopi kebanyakan

mereko berpoling (dainya), maka mereka tidak (mau) mendengarkan. Mereka berkata,
'Hati kami berada dolam tutupan (yang menutupi) opa yang kamu seru kami kepada-

nya dan ditelinga kami ado sumbotan dan antara komi dan kamu odo dinding, mako

bekerjalah kamu; sesungguhnya kamibekerja (pula).' Katokanloh,'Bahwosonya oku

hanyalah seorang manusia seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwosonya Tuhan

kamu adalah Alloh Yong Maho Eso, moka tetaplah pada jalan yong lurus menuiu ke-

pado-Nyo dan mohonloh ampun kepoda-Nya. Don, kecelokaan yang baarlah bogi

orong-orong yqng mempercekttukan (l',lya), (yaitu) orong-orong yang tidok menunai-

kan zakot dan mereko kafir akon adanyo (kehidupan) akhirat. Suungguhnya, orang-

orang yong beriman don mengerjakan amalyang saleh mereka mendapat pahola

yong tiodo putus-putusnyo.' Kotakonlah, 'saungguhnyo, patutkah kamu kafir kepado

Yang menciptokanbumi dolam dua masadankomuadakansekutu-sekutu-flyo? (Yang

bersifat) demikion itulah Tuhon semstq alom.' Dsn, Dio menciptakon di bumi itu gunung'

gunttng yqng kokoh di atosnya. Dia memberkahinya dan Dio menentukon padonya

kadar makanqn-mokanan (penghuni) nyo dalom empot masa. (Penielasan itu sebagai
jawobon) bagi orang-orang yang bertanya. Kemudion, Dio menuiu kepada penciptoan

longit dan langit itu masih merupakon osap, Ialu Dia berkota kepadanyo dan kepada

bumi,'Datqngkanloh komu keduanyq menurut perintoh-Ku dengan suka hati atau

terpalso.' Keduanyo menjawab,'Kami datang dengan suko hati.'Maka, Dia meniadi-

kannyatujuhlongitdalam duo mosa danDio mewahyukon padatiap-tiaplangiturus-

annya. Don, Kami hiasi langityang dekat dengan bintong'bintang yong cermerlang dan

Kami memelihoranyo dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuon Yong Moha-

perkasa logi Maha Mengetahui. lika mereko berpaling maka katakanlah,'Aku telah

memperingatkan kamu dengon petir seperTi petiryang menimpo koum Tsamud.' Ketiko

rasul-rasul datong kepoda mereka dari depon dan dari belakang mereka (dengan me-

nyerukon),' J anganlah kamu menyemboh selai n Allah.' M ereka meni awab,' Kalau

Tuhon kami menghendoW tentu Dia skqn menurunkan malaikat-mqlaikat-Nyo, mako

sesungguhnyo kami kafir kepoda wahyu yang kamu diutus membawonya."'
(Fushshilat 1-14)

Baru sekian Nabi saw. membaca ayat-ayatAl-Qur'an, dengan segera Utbah

menegur dan berkata, "Cukuplah Muhammad, cukuplah sekian dulu Muhammad,

cukuplahsekian saja!Apakahengkau dapatmenjawab danberkataselain daripada

itu."
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Nabi saw. menjawab,'Tidakl'
Utbah lalu diam dan tidak dapat berkata lagi. Semua yang hendak dikata-

kannya hilang musnah dengan sendirinya. Segala rencana yang hendak dikemuka-
kan untuk memperdayakan Nabi saw. lenyap tanpa disangka-sangka, bahkan
hatinya sangat tertarik akan bacaan yang didengarnya dari Nabi. Oleh sebab iftr,
dengan segera ia pulang ke rumahnya dengan memendam perasaan yang se.

belumnya tidak dimilikinya. Perasaan yang sangatmengganggu kehendaknya dan

keinginannya sehingga ia tidak tahu apa lagi yang hendak dikatakan kepada Mu-
hammad. "Memang sangat menarik dan sangatbagus kata-kata yang diucapkan
oleh Muhammad. Selama hidupku aku belum pernah mendengar kata-kata se
macam itu. Rangkaian kata-kata yang diucapkan oleh Muhanrmad sungguh sangat
memukau".

Demikianlah perasaanyangterkandung dalam hati sanubari Utbah bin Rabiah
ketika itu. s

D. LAPORAN UTBAH BIN RABI'AH
Utbah kembali ke rumahnya dengan perasaan yang mengganggu dan hati

yang sangat pedih, dan ia tinggal di rumahnya beberapa hari lamanya. Ia ticlak
berani keluar dari rumah menunjukkan mukanya kepada mereka yang menguhrs
nya karena sangat malu menampakkan kegagalannya kepada rnereka.

Para pemuka musyrikin Quraisy kemudian datang ke rumahnya unhtk me
nanyakan tentang hasil yang diperolehnya. Hati Utbah sangat berdebar-clebar dan

sangat pucat raut mukanya karena ketakutannya kepada mereka. Namun, dengan

terpaksa ia harus melaporkan apa yang sudah dikerjakannya sebagai seorang
uhtsan yang arnat dipercaya. Utbah mengutarakan hal ihwalnya ketika bertemu
dengan Nabi saw. dan menerangkan jalanny'a percakapan anlara dia dan Nabi saw..

Utbah terpaksa melaporkan kepada mereka karena salah seorang di antara
mereka mendesaknya sambii berkata dan mengejeknya "Sesungguhnya, Utbah
telah datang dari pertemuannyadengan Muhammad, tetapikedatangzurnyakep"da-
mu sekarang ini dengan ron"lan muka yang lain dari roman muka ketika ia pergi
kepada Muhammad."

Kemudian, mereka berkata kepada Utbah, "Apa yang ada di belakang kamu,
wahai Abal-Walid?"

Kata LItbah, "f)emi Allah, Aku sudah menyampaikan kepada Muhamnrad
semua yang diserahkan kepadaku. Sedikit pun aku tidak tinggalkan apa yang kamu
katakan kepadaku untuk aku kemukakan kepada Muhammacl, bahkan aku me
nambah beberapa keterangan yang sangat tepat dan penting pula."

Mereka berkata, " Apakah Muhammad memberi jawaban kepadamu?"
Utbah menjawab, 'Ya. Dia memberi jawaban kepadaku, tetapi demi Allah,

88 lntisari yang terkanclung dalam riwayat tersebut akan diuraikan dalanr llab XIII, insya Allah. (Pez.)
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aku tidak mengerti apa yang diucapkan oleh Muhammad. Sungguh, sedikit pun

aku tidak mengerti melainkan aku mendengar darinya bahwa ia mengancam

Kamu semua dengan petir, seperti petir yang dipergunakan unhrk membinasakan

kaum Ad dan Tsamud."
Salah seorang di antara mereka berkata, "Celakalah engkau, hai Utbah. Me

ngapa engkau sampai tidak mengerti perkataannya? Sedang ia berbicara dengan

bahasa Arab dan engkau menyebut-nyebutkan kata sha'iqah'pear'."
Mereka bertanya, 'Mengapa begitu, hai Utbah?"
Utbah menjawab, "Demi Allah! Selama hidupku, aku belum pernah men-

dengar perkataan seperti perkataan Muhammad yang diucapkannya kepadaku.

Karena, perkataan ihr akan kuanggap syair, tetapi bukan syair, karena ia memang

bukan ahli syair, dan akan kuanggap perkataan tukang ramal, tetapi ia bukan

Seorang tukang ramal, dan akan kuanggap perkataan orang gila, tetapi ia bukan

orang gila. Sungguh, perkataannya yang telah kudengar itu akan menjadi satu

urusan penting. Oleh karena ihr, pada wakhr ihr aku tidak dapat menjawab perkata-

annya sepatah pun."

Selanjutnya, Utbah lalu mengemukakan harapannya kepada mereka, "Se

karang, sebaiknya Muhammad dibiarkan saja. Biarlah ia meneruskan usahanya

karena seruannya yang telah kudengar adalah benar dan nyata semuanya! Kita
janganlah menghalang-halangi usahanya atau mengganggu perbuatannya atau

merintangi seruannya! Biarlah ia meneruskan usahanya dan siapa-siapayang akan

mengikutinya, biarkanlah!"

I€bih lanjut, Utbah berkata, "DemiAllah! Sebenarnya, seruan Muhammad
yang telah sering kali kudengar semuanya adalah hal yang besar gunanya. Oleh

karena ihr, jikalau seruannya makin tersiar di kalangan kita, kiranya kamu akan

memperoleh kehidupan yang sempurna, sehingga kamu akan dapat menakluk-

kan bangsa lain dan dapat pula menguasai daerah bangsa lain. Bahkan, apabila

Muhammad mendapat kemenangan, kemenangan Muhammad berarti ke-

menangan kamu dan kekuasaan Muhammad berarti kekuasaan kamu, sehingga

kamu akan menjadi suatu bangsa yang paling mulia, paling unggul, paling gagah,

palingberani, dan paling ditakuti olehbangsa-bangsalain di mukabumi ini karena

kamu mempunyai orang seperti Muhammad. Oleh sebab itu, sekarang biarkan

sajalah Muhammad dan biarkanlah pula seruannya!"

Mereka lalu berkata kepada Utbah dengan suara yang sangat menghinakan,

"Oh, celakalah engkau, hai Abal-Walid! Sebab sekarang, engkau rupa-rupanya

telah kena sihir Muhammad dan agaknya engkau sudah terpengaruh oleh kata-

kata yang biasa diucapkan oleh Muhammad."
Utbah menjawab, "Oh, tidak begitu. Sama sekali tidak. Demi Allah, semua

perkataan yang saya katakan tadi adalah perkataanku, buah pikiranku, dan hasil

pendengaranku sendiri, bukan karena aku telah tersihir oleh Muhammad!"

Mereka berkata, "Kalau sungguh-sungguh engkau tidak terkena oleh
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sihir Muhammad, cobalah engkau datang sekali lagi kepadanya dan berunding-
lah sekalilagi dengannya agar Muhammad tidak melanjutkan perbuatannya
seperti yang sudah-sudah. Tbntang caramu berunding, terserah atas kepandai
an dan kecakapanmu. Kami sudah percaya kepadamu. Cobalah datang lagi
kepadanya."

Permintaan mereka oleh Utbah diterima dengan riang gembira. Dengan
penuh kesombongan, ia masih merasa akan dapat menundukkan dan memper-
dayakan Nabi Muhammad saw.

E. PERTEMUAN KEDUA ANTARA UTBAH BIN RABI'AH DAN NABI
MUHAMMADSAW.

Pada suatu hari, Utbah bin Rabi'ah datang kepada Nabi saw. dengan mem-
bawa usulyang menurut perasaannya lebih baik dan lebih tajan'runtuk clikemuka-
kan kepada beliau. Sesudah Utbah dapat bertemu muka lagi dengan Nabi saw.,
dengan lancarnya ia berbicara di hadapan beliau. Antara lain, ia berkata, "Hai
Muhammad, kedatanganku sekarang ini adalah hendak mengemukakan lagi
suahr hal yang amat baik bagimu dan bagi kami semuanya. Yaitu, agar engkau rlan
para pengikutrnu dengan kami tidak terus-menerus bertentangan, sehingga me.
nyebabkan kita makin lama makin berpecah belah dan menimbulkan perhrmpah-
an darah di antara bangsamu sendiri terutama para kerabahnu dengart bangsa

Quraisy!"
Nabi saw. menjawab, 'Ya, baiklahlApa lagi yang akan engkau kemukakan

kepadaku cobalah katakan, aku akan mendengarnya!"
Utbah berkata, 'Jalan yang sebaik-baiknya bagirnu dan para pengikutmu

sekarang, demi untuk kepentingan bangsa dan negara, adalah hendaklah kita
bersama memuja dan menyembah apa-apa yang selamanya kami sembah, puja,

dan telah menjadi sembahan nenek moyangmu dahulu, yaihr berhala I-atta dan
Uzza, selama satu tahun saja. Kemudian, nanti selama satu tahun yang berikutnya,
kami akan menyembah dan memuja pulaTuhanmu yang selalu kamu puja dan
kamu sembah. Jadi, kami clan engkau serta orang-orang yang menjadi pen gikubnu
masing-masing bersama-sama selama satu tahun memuja dan menyembah apa
yangkamu sembah danyangkami sembah. Kemudian setelah satu tahun ihr, bila
Tuhan yangkami sembah lebih baik daripadaTuhan yangkamu sembah maka
hendaklah kamu meneruskan menyembahTuhan kami. BilamanaTuhan yang
kamu sembah lebih baik daripada Tuhan yang kami sembah maka kami hendak
menyembah Tuhan yang kamu sembah. Hal ini tidak lain untuk menjaga persahr-

an dan persaudaraan kita bersama."
Pada waktu itu, Nabi saw. tidak menjawab sepatah pun karena yang dikemu-

kakan Utbah telah menyinggung-nyinggung persahran bangsa dan kepentingan
negara. Oleh sebab itu, Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw untuk men-
jawab usul yang dikemukakan Utbah. Wahlu itu berbunyi,
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" Kato ka nl a h,' H ai o r an g - or a n g kaf r ! Aku tid ak a kq n m eny e mb oh a pa y a n g ko m u

sembah don kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Aku tidak pernoh

menjodi penyemboh opa yang kamu sembah dan kamu tidok pernoh (pula) meniadi

penyembah Tuhan yang aku sembah. IJ ntukmuloh agomamu dan untukkulah ogomo-

ku. " (al-l{aafiruun: 1 -6)

Kemudian dihrrunkan pula ayat-ayat yang berbunyi,

",4 4# c ;ji Jv Av-'*J ur* sM q\ jA;tlu ;i{'6:; S

* i,#i <,; 3;56':r1t &3t*tro5{a' ci;'M KA
"Katokanloh, 'Moka, opakah kamu menyuruh aku menyembah selqin AIIah, hoi

orong-orong yang tidok berpengetahuan?' Dan sesungguhnyo, telah diwahyukan

kepodamu dan kepoda (nobi-nabi)yang sebelummu, 'Jika kamu mempersekutukon

(Tuhan), niscoyo akon hapuslah omalmu don tentuloh komu termasuK orang-orang

yong merugi. Korenq itu, hendaklah Ailah saia komu semboh don hendaklqh kamu

term asuk o r a n g - o r o n g y a n g b ersy u ku r. "' (az-Zumar: 64- 66)

Selanjuhrya, Nabi saw. berkata kepada Utbah, "Hendal<lah engkau jangan

menyangka bahwa aku akan mengikuti kehendak atau keinginan Kamu supaya

aku mempersekuhrkan Allah. Arnat jauhlah aku dari perbuatan semacam iht!"
Setelah utbah menerima jawaban yang demikian tegas, dengan segera ia

kembali dengait hati yang gundah dan penuh kekhawatiran, kalau-kalau ia di-

anggap berdusta dan tidak dipercaya lagi oleh mereka yang mengutusnya. Oleh

sebab itu, Utbah termenung seorang diri di rumah, memikirkan bagaimana cara-

nya menundukkan Nabi saw. sehingga beliau dapat diperintah menurut kemauan-

nya dan mengikuti kehendaknya. Setelah Utbah menemukan cara baru, ia me'

muhrskan sendiri unhrk menemui Nabi saw. lagi karena rencana yang akan di-

kemukakannya kepada Nabi saw. menurut pandangannya akan lebih menarik

daripada sebelumnya.

F. PERTEMUAN KETIGA ANTARA UTBAH BIN RABI'AH
DAN NABI MUHAMMAD SAW.

Pada hari yang ditentukannya sendiri, utbah datang kepada Nabi saw. dan

bertemu dengan beliau. Utbahberkata, "Muhammad, kedatanganku kali iniada-

lah hendak mengatakan suatu hal lagi kepadarnu. Aku minta engkau mendengar-

kannya baik-baik!"
Nabi saw. dengan tenang menjawab, "Baiklah! cobalah katakan, aku men-

dengarkan."
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- utbah kemudian berkata, "Sekarang sebaiknya begini saja, Muharnmadl
Semua ucapan (bacaan) yang sering kauucapkan dan semua perkataan yang kau-
bacakan, hendaklah kaufukar dengan yang lain, karena ucapan dan perkataunnlu
selalu menusuk hati kami dan nenek moyang kami serta menyinggung kehor-
matan parakehrakami, selalu mencaci maki orangfuakami dan selalu merendah-
kan tuhan-tuhan kami yang telah lama kami puja dan kami sembah, selalu rneng-
ancam orang-orang kami yang sama-sarna memuja dan menyernbah tuhan-hrhan
kami dan juga selalu membodoh-bodohkan orang{rangpandai kami. Maka, untuk
menjaga persatuan dan kesafuan kami serta unfuk memelihara kernuliaan kani
bersama, demi untuk kepentingan bangsa dan negara, sudilah kiranya engkau
mengganti ucapan-ucapan dan perkataan-perkataan dengan ucapan yang lain !"

Allah menurunkan wahl'u kepada Nabi saw. untuk menjawab usul Utbah.
Firman Allah itLr berbunyi,

(*i or:",A. ;3i u {at,r;. 7.i 4}( J6 w-G c.r. 4 v (rv
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"Dan, opabila dibacokan kepada mereka ayat-ayat Kami yong nyota, orong-orong

yang tidokmengharopkan pertemuan dengan Komi berkatq, 'Datangkanloh Al-eui an
yang lain dari ini atau gantitah dis.'Kotaksntah,'Tidaktah patutbagiku menggantinya
dori pihak dari pihak diriku sendiri. Aku tidak mengikuti keanati apa yong diwahyukon
kepadoku. Scungguhnya, akutakutjiko mendurhokairuhonku kepoda silsa haiyang
besar (kiamot).' Kotakanlah, 'likolau AIIah menghendaki niscaya aku tidak memltaca-
kannyo kepadomu dan Alloh tidak (pula) memberitahukannya kepadamu.' saungguh-
nya aku telah tinggal bersamomu beberapa lomo sebelumyo. Maka, apakah kamu
tidak memikirkonnya."' (Yunus: I b- I 6)

Setelah utbah mendengar jawaban itu, dengan segera ia diam dan termenung.
Utbah kehabisan akal untuk membantah lagi. Ia merasa bahwa ia tidak akan dapit
membantah melebihi daripada sebelumnya. Ia amat merasa lemah dan tidak sang-
gup mengatasi apa yang telah dibaca oleh Nabi saw..

oleh sebab itu, dengan segera ia pulang ke rumahnya sambil berkata dalam
hatinya, "Aku tidak akan dapat menaklukkan Muhammacl. Jangankan menakluk-
kan, membantah saja aku tidak sanggup."

oleh karena itu, ketika ia ditanya oleh para pengutusnya, iahanya menjawab,
"Aku tidak sanggup menaklukkan Muhammad. Jangankan disuruh menaklukkan,
membantah perkataan Muhammad saja aku tidak sanggup lagr."

Sesudah mendengarkepuhrsasaan utbah bin Rabi'ah, para pemuka euraisy
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mengadakan musyawarah yang kedua kalinya.

G. MUSYAWARAH PENTING YANG KEDUA
Pada suaflr hari, para pemuka musyrikin Quraisy mengadakan musyawarah

yang kedua kalinya. Utbah bin Rabi'ah hadir dalam musyawarah itu. Musyawarah
yang kedua ini pun dilangsungkan di Darun Nadwah dan dihadiri oleh semua
pemuka muslrikin Quraisy.

Dalam musyawarah, mereka mengajukan pertanyaan kepada Utbah dan

semua pertanyaan mereka dijawab oleh Utbah. Utbah menyatakan dengan terus
terang bahwa ia tidak akan sanggup jika ditetapkan lagi menjadi utusan untuk
menghadap kepada Nabi saw.. Sesudah mereka mengetahui bahwa Utbah sudah
putus asa dan tidak sanggup lagi menggunakan siasafttya yang ulung, mereka
kemudian merundingkan cara dan jalan lain yang digunakan unhrk merintangi
seruan Nabi saw..

Sesudah dimusyawarahkan dengan suara bulat, mereka memutrskan bahwa

mereka akan datang kepada Muhammad bin Abdullah dengan maksud hendak
mengejek, menertawakan, dan menghina Nabi saw.. Demikianlah putusan yang

diambil dalam musyawarah mereka yang kedua kalinya.

H. PERTEMUAN PARA PEMUKA MUSYRIKIN QURAISY
DENGAN NABI MUHAMMAD SAW.

Pada suatu hari, semua pemuka Quraisy melaksanakan puhrsan mereka dan

bertemu dengan Nabi saw.. Kebetulan, pada hari itu Nabi saw. sedang duduk se-

orang diri di masjid. Pemuka Quraisyyang mendatangi Nabi saw. ialah AbuJahal
bin Hisyam, Walid bin Mughirah, ubay bin Khalaf, dan Utbah bin Rabf ah. Nabi saw.

membaca beberapa ayat Al-Qur'an dengan maksud berdakwah kepada mereka.
Pada waktu ihr, Nabi saw bersungguh-sungguh dan penuh harapan supaya

merekah.rndukmenjadi pengikutseruan beliau sebab beliau sangatmenghormati
mereka. Nabi saw. tidak mengerti sedikit pun maksud kedatangan mereka. Beliau

tidak menyangka bahwa kedatangan mereka adalah hendak menghina, merendah-
kan, mengejek, dan menertawakan seruannya. Bahkan sebaliknya, beliau me-

nyangka mereka akan mengikuti seruannya dan beriman kepada Islarn, karena
memang sejak beberapa waktu beliau sudah mengharapkan hal itu terjadi. Beliau
beranggapan bahwa apabila mereka menjadi pengikutlrya dan menjadi pemuka-
pemuka Islam, banyak orang yang berasal dari lapisan bawah dan rakyat jelata

akan mengikuti jejak mereka, sehingga bertambah pesat langkah beliau dalam
menyiarkan agama Islam dan segera tercapai apa yang dicita-citakan oleh Islam.

Ketika Nabi saw tengah berbicara dengan mereka, tiba-tiba datang seorang
buta yang pakaiannya compang{amping hendak bertemu dengan beliau. Ke-

datangannya adalah unhrk mengetahui seluk-belukagama Islam dan mempelajari
alaranAllah yang telah dihrrunkan dan diajarkan kepada Nabi saw, tetapi beliau

masih terus membaca ayat-ayatAl-Qur'an kepada pembesar musyrikin Quraisy.
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Beliau tidak mengacuhkan orang buta itu.

Setiap kali selesai membaca ayat-ayatAl-Qur'an, Nabi saw. selalu bertanya
kepada pemuka Quraisy. Di antaranya,

4t'-i '-;iY
"Bukankoh apo yong kudatangkon ini baik?"

Mereka menjawab dengan tertawa, 'Ya, baik, derni Allah! Sungguh memang
amatbaik!'

Nabi saw. kemudian membaca beberapa ayat lainnya dan bertanya lagi ke
pada mereka.

{r ("i; &':;r 6 irj i F
"Apakah menurut pendapatmu, apo yang kukatakan kepadamu inijelek?"

Mereka menyahut bersarna-sama,'Tidak, demi Allah! Sungguh semuanya
baik."

Demikian sehingga terjadi berulang-ulang dan di tengah-tengah beliau ber-
bicara dengan pemuka Quraisy, orang buta itu selalu menyela, 'Ya Rasulullah,
berilah aku pelajaran dari apa yang telah diajarkan Allah kepadamu!"

'Ya Rasulullah, berilah aku pelajaran dari apa yang telah diajarkan Allah ke-
padamu!"

'Ya Rasulullah, berilah aku pelajaran dari apa yang telah diajarkan Allah ke-
padamu!"

Demikianlah perkataan orang buta tadi berkali-kali diucapkan, tetapi Nabi
saw. tidak mengacuhkan dan tidak memperhadkan permintaan orangbuta, bah-

kan belau mengerutkan mukanya dan memalingkan wajahnya dari orang buta
ke arah para pembesar dan pemuka Quraisy.Se

I. PERINGATAN ALLAH KEPADA NABI MUHAMMAD SAW.
Berhubung dengan adanya peristiwa ihr, Allah SWT nenurunkan wahyu saat

itu juga kepada Nabi saw.,

{;:ii;6*i;Slle':51ig?t"f i,+rX!'*ii,ii::(i#d;;**
$ii:;et#,;,:/.,t*J3.ii:C;ft &Ktii++r;&arsIJ'*

89 Orang buta itu bernama Abdullah bin Suraih bin Malik bin Rabi'ah al-I.ihri. Ia dikenal orang dengan

nama Ibnu Umn"ri Maktum (anak lelaki dari Unmi Makturn). Urnmi Maktunr adalah suatu nama julukan dari
j Atikah dan Atikah adalah saudara tua dari Siti Khadijah istri Nabi. Jadi, orang buta itu adalah anak dari kakak

Khadijah r.a. atau dengan kata lain ia adalah srudara sepupu dari Khadijah r.a.. (Pen.)
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€'5:'':'is
"Dia (Muhammod) bermuko masam dan berpaling, karena telah dotang seorang

buta kepadonya.Tahukah kamu barqngkotiia ingin membersihkan diinya (dari doso),

atou dia (ingin) mendopotkon pengajaran, lalu pengaiaran itu memberi manfoat ke'

padanya?Adapun orangyong meraso dirinyoserba cukup, moka kamu melayaninya.

Padahal, tidok ada (cetaon) atasmu kalou dia tidak membercihkan diri (beriman). Don,

adapun orong yong datang kepadamu dengon segero (untuk mendapatkan pengaior

an), sedang ia takut kepada (Allah), moka komu mengabaikannya. Sekoli-koli iangan
(demikian)l Scungguhnya, ajaran-ajaron Tuhan itu adalah suatu peringatan." ('Abasa:

1-11)

Sesudah Nabi saw mendapat teguran, beliau tidak pernah lagi bermuka

masam atau memalingkan wajah dari siapa saja yang datang kepada beliau, ter-

utama jika yang datang adalah orang miskin. Bila beliau kedatangan orang buta

miskin yang menyebabkan beliau mendapat tcgJuran dari Allah, beliau sangat

hormat kepadanya dan berkata,

" Berbahagialoh dengan kedotangon orang yong menyebabkan oku mendapat

teguron dari Tuhanku."

Dan, beliau membentangkan selendangnya!

J. APA YANG TERKANDUNG DALAM PERINGATAN TERSEBUT
Agar lebih jelas pelaj aran yang terkandung dalam ayatayat peringatan di atas,

di sini akan dijelaskan seperlunya. Peristiwa di atas mengandung pelajaran yang

tinggr dan pehrnjuk luhur yang sudah seharusnya dijadikan suri teladan oleh siapa

saja yang bersungguh-sungguh hendak mengangkat suatu bangsa dari lembah

kehinaalke tingkatkemuliaan dzur dari kekalahankepadakemenangan, terutama

kepada penganjur umat Islam, pemimpin umat Islam, dan penyiar agama Islam.

Para pemuka, pemimpin, dan dai umat Islam mengetahui bahwa Allah SWT

menguhrs seorang nabi kepada tiaptiap umat sebelum dibangkitkannya Nabi kita

Muhammad saw. untuk memberi peringatan dan pengajaran kepada orang-orang

yang lemah dari umatnya masing-masing, supaya mereka sadar akan hak-hak

kemanusiaannya. Artinya, golongan-golongan yang lemah atau lapisan bawah

yang telah kehilangan hak-hak kemanusiaannya berusaha memperoleh kembali

hak-haknya agarkehidupan merekasesuai dengan kehidupan manusia dan selaras

dengan perikemanusiaan.

Jangan sampai kehidupan mereka berada dalam tingkat lebih rendah dan

lebih hina daripada kehidupan makhluk hewan.

Adapun golongan kaum bangsawan, hartawan, dan mereka -vang merupakan
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lapisan atas, umumnya menghina, merendahkan, menertawakan, mengejek, me
nyakitkan, menganiaya, dan merintangi seruan-seruan Nabi Utusan Allah.

Dalam Al-Qur'an, Allah SWT telah menyatakan,

:* 6u; # t'/S -, ;ui aiYG;X JuJ 1 ; bt c,W;t 6r
""*J3+4,{6$ii;iK6t;S#6:rlti}u"6:b{ jE1
1-{rJcJJtg,6--kidt51ii-,i;K;a:6+o;\;j,$6i

t'"A:eblJici'Wq+4c6t64tqt"
"Don, Kami tidok mengutus kepoda suatu negei seorong pemberi peringotan pun,

melainkon orang-orong yang hidup mewah di negert ftu berkata, 'Saungguhnya, komi
mengingkart opa yong kamu diutus untuk menyampaikannya.' Dan mereko berkata,
'Kami lebih bonyak mempunyai hafto dan anok-onak (doripada kamu) dan kami sekoli-

kalitidak akan diomb.' Katakanlah, 'Scungguhnya, Tuhanku melapangkon rueki bagi
siapayang dikehendaki-Nya dan menyempitkan (bagisiopayang dikehendaki-Nyo),
akan tetapi kebonyakon manusio tidak mengetahui.' Dan, sekali-kali bukanlah horto
danbukan (pula)onak-anakkomu yang mendekotkon kamu kepoda Kamisedil,itpun,

tetapi orang-orang yang beriman don mengerjakan amol soleh, mereka itulah yang
memperoleh balonnyang berlipatganda disebabkan apayangtelah mereko kerjakan,

don mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam surga)." (Saba'z 34-
s7)

Ayat ini menunjukkan dengan jelas bahwa para pembesar dan orang yang
terpandang tinggr adalah golongan dari orang-orang yang tidak percaya kepada
apa yang didatangkan oleh nabi dan rasul Allah. Di antara mereka ada yang ber-
iman dan menjadi pengikut nabi mereka, tetapi hanya sebagian kecil saja. Mereka
yang beriman adalah orrurgyang telah insyaf dengan sungguh-sungguh. Mereka
mau bercampur dengan orangorang lapisan bawah, yaitu orangorang yang miskin,
dan berani meninggalkan kebangsawanannya dan kemewahan hidupnya.

Orang-orang yang menjadi pengikut Nabi saw. dengan setia sejak beliau
diangkat menjadi rasul sampai beberapa tahun kemudian, sebagian besar adalah
golongan orang yang biasa disebut kaum lemah dan miskin. Sekalipun ada juga
yangberasal dari golongan bangsawan dan hartawan, tetapi hanya sebagian kecil
yang tulus ikhlas sanggup menderita. Sebagian besar golongan bangsawan

Quraisy di kala itu tidak percaya terhadap kenabian dan kerasulan beliau dan
merintangi dakwah beliau, bahkan mereka sangat memusuhi Nabi meskipun di
antara mereka termasuk keluarga beliau.

Sekalipun demikian, Nabi saw. selalu berharap agar para bangsawan dan
hartawan Quraisy beriman kepada beliau clan mengikuti seruan wahyu yang di-
ajarkan oleh beliau. Beliau merasa bertanggung jawab jika mereka belum juga
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beriman. Oleh sebab itu, beliau dengan penuh semangatmenyampaikan wahyu

yang telah di-terimanya kepada mereka. Ketika mereka datang beramai-ramai

i."puau beliau, dengan spontan beliau menumpahkan perhatiannya kepada me

reka. Dengan berimannya mereka kepada seruan beliau, rintangan dan gangguan

dari pihak mereka akan berkurang sehingga wahyu yang beliau sampaikan di

kalangan umat akan lebih cepat tersiar dan kemajuan.

Nabi saw. memandang kedatangan Abdullah bin Ummi Makhrm akan meng-

halangi atau akan mengganggu keinginan mereka unfirk mengikuti seruan beliau.

Atau Jengan perkataan lain, Abdullah bin Ummi Maktum akan menjadi perintang

keinginan pemuka Quraisy untuk memeluk Islam. Kedatangan dan keinginan

Abdullah bin Ummi Maktum dirasa sangat merugikan karena seolaholah ia akan

memuhrskan pertalian yang rasanya Sudahkuatdan paham serta pikiran mereka

sudah hrnduk. Sedangkan, seharusnya Abdullah bin Ummi Maltum sendiri tidak

ikut serta dalam pertemuan, meskipun ia ingin meminta pengajaran kepada Nabi'

Itulah sebabnya mengapa Nabi saw bermuka masam dan berpaling, tidak

menghiraukan dan tidak sudi mengacuhkan kedatangan dan permintaan orang

buta. Nabi saw. merasa kecewa jika kedatangan dan percakapannya dialihkan

kepadanya, menyebabkan kaum Quraisy menarik diri tidak nrenjadi memeluk

Islam.
Akan tetapi, tindakan Nabi saw. ini mendapat peringatan dari Allah SWT

dengan firman-Nya tersebul Maksudnya adalah agar Nabi saw. tidak sampai

melengahkan permintaan orang buta dan hendaklah kedatangannya diperhatikan

dan dihargai dengan sepatutrya karena sepatah kata pengajaran (nasihat) yang

diberikan kepadanya akan lebih bermanfaat daripada nasihat yang panjang yang

diberikan kepada para pemuka dan pembesar Quraisy' Seruan kepada mereka

supaya beriman dengan cara yang panjang dan menghabiskan waktu tidak akan

menghasilkan apa-apa karena mereka memandang diri mereka cukup kaya'l{aya

akan harta, pangkat, pengikut, dan merasa paling kaya daripada pengajaran wahyu

Allah. Nabi saw. hanya berkewajiban menyampaikan wahyu Allah yang telah

diturunkan kepadanya untuk segenap umattya, baik yang kaya maupun miskin'

Tidaklah seharusnya mengadakan perbedaan di antaramereka dan tidak sepatut-

nya bertindak mengurangi derajat satu pihak dan melebihkan derajat pihak yang

lain. Bahkan, hendaklah dimengerti pula bahwa harga keimanan adalah lebih

mahal walaupun letaknya di mata orang yang buta yang miskin' Sedangkan ke-

kafiran tetap rendah dan dimurkai Allah meskipun letaknya di mata orang yang

yang berpangkat tinggi, berharta banyak, dan berpengaruh besar, tetapi buta mata

hatinya.
Oleh karena pribadi Nabi adalah seorang nabi serta rasul Allah yang berbudi

luhur, berpikiran tajam, dan berpandangan bijaksana, maka teguran Allah yang

berisi peringatan penting dan luhur bagi beliau adalah cukup jelas dan tidak perlu

diulang lagi-. Ketika beliau menerima teguran, beliau segera merendahkan diri
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kepadaAllah sebagai orang yang mengakui kesalahannya.
Beliau sadar bahwa belum tenhr orang yang telah buta matanya, buta pula

mata hatinya. Bahkan, tidak sedikit orang yang tidak buta mata, tetapi buta mata
hatinya sehingga tidak dapat menerima petunjuk dan tidak dapat menerima ke
benaran yang nyata ada di hadapannya.

Perbuatan Nabi saw" bermuka masam dan berpaling dari si buta papa bukan-
lah bermaksud merendahkan dan menghinakannya, tetapi karenabeliau sengaja
hendak mencari hasil yang lebih besar. Sesudah beliau menerima teguran dari
Allah, beliau tidak pernah berbuat semacam itu lagi, bahkan berbuat sebaliknya,
yakni beliau sangat memperhatikan masyarakat lapisan bawah dan mendahulu-
kan kepentingan mereka. Dengan demikian, teguran Allah telah mendatangkan
hasil yang sebesar-besarnyabagi penyiaran dan kemajuan Islam.

Dalam riwayat dinyatakan dengan jelas bahwa sesudah si buta papa me-
nerima pelajaran-pelajaran beliau dan mengikutinya, ia menjadi seorang sahabat
yang baik dan setia. Abdullah bin Ummi Maktum menjadi seorang mubalig serta
pembela Islam yang sungguh-sungguh. Sebaliknya, pemuka Quraisy yang di-
harapkan beliau menjadi pengikut-pengikut Islam sehingga jejak mereka diikuti
oleh orang banyak, ternyata mereka terusmenerus menjadi musuh Islam. Mereka
menjadi seteru beliau dan lawan yang sangat aktif terhadap seruan Islam sampai
datang ajal mereka masing-masing.

Selanjutnya, Nabi saw. mendapatkan bukti dan kenyataan bahwa para peng-

ikut beliau yang setia dan menjadi pembela Islam sebagian besar terdiri atas masya-
rakat lapisan bawah, bekas budak belian, penggembala kambing di padang pasir
Tanah Arab, petani dan orang dusun yang tinggal di dusun sahara, misalnya Abu
Hurairah, Abdullah bin Mas'ud, Abud Darda, Zaidbin Haritsah, Ktrabbah bin Ali-
Arat, Shuhaib ar-Rumi, Bilal bin Rabah, Ammar bin Yasir, dan lainlain.

Hal ini merupakan salah satu bukti akan kebenaran kenabian pribadi Nabi
saw.

Kemenangan para nabi sebelum Nabi Muhammad ketika mereka meng-
hadapi para musuhnya yang kuat dan mempunyai peralatan yang cukup lengkap
adalah karena bantuan orang-orang yang lemah dan miskin. Hal ini sangat mus-
tahil menurut pikiran manusia, namun Allah ingin menunjukkan kebenaran ke
nabian ufirsan Allah kepada mereka yang belum atau tidak percaya kepadanya.

Agar lebih jelas, di bawah ini kami kutip ringkasan suatu riwayatyang tercatat
dalam kitatFkitab hadits yang muktabar.

Pada saat Abu Sufyan bin Harb beserta rombongannya yang berjumlah tiga
puluh orang berdagang ke Syam, mereka dipanggil oleh Raja Hiraklius. Raja
Hiraklius adalah raja Romawi yang beragama Kristen. Saat itu, Abu Sufyan dan
kawan-kawannya belum mengikuti seruan Nabi.

Raja Hiraklius ingin mengetahui lebih jauh tentang seseorang dari bangsa
Arab Quraisy yang mengaku menjadi nabi. Berita kenabian Muhammad saw.

Bab Ke-10: Taktik Muq'rikin Quraisv lt'lerintangi Nrrbi sarr'. - 259

./



ternyata telah tersiar sampai ke Romawi. Raja Hiraktus meminta Abu SuSan unhrk
bersumpah terlebih dahulu agar ia tidak memberi jawaban dusta atas pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan. Raja Hiraklius mengajukan pertanyaan tentang
keadaan Nabi dan para pengikut-pengikutnya.

'Apakah orang-orang yang menjadi pengikutrya adalah orang-orang yang
mulia atau lemah?"

Demikian pertanyaan Raja Hiraklius.
Abu Sufyan menjawab,

"Bahkan orang-orang paling lemah."

Yakni, yang menjadi pengikut Nabi ialah golongan orang lernah dan kaum
lapisan bawah.

Raja Hiraklius lalu berkata,

{,.p;' Lfl r,, F
"Memang merekalah pengikut-pengikut semua .u.ul Tuhun. "

Rda Hiraklius mengetahui bahwa orang-oftrng yang rncnjadi pengikut semua
nabi dan rasul ialah orang-orang lcmah clari golongan lapisan bawah.

Menurut riwayat dalam kitab hadits dan kitab tarikh, ketika Nabi saw. rlarr
parasahabatrya rnendapatkan kemenangan besar dan menalilukkan rnusuh Isi:urr
yang sangat kuat, beliau memberitahukan sebab-sebab l<emenangan yang di-
peroleh. Beliau bersabda,

$;6.e \r;'';j, i;; _" F
"Tidaklqh kornusemuo diberi pertolongan dan diberikelapangon rezeki melain-

kan dengan sebab kamu orong-orong lemah." (HR Bukhari dan an-Nasa'i dari
Mushab bin Sa'ad)

,r "2.,'.,, 
'.or. ot''.'!'.t.t,t.'- ot/'.',t o oroirt rI*_ r )r'4 ) a f )J r*y ,r*w* C.*t F

"Cariloh oleh kamu semuo orong-orang yang mengikutiku adalah orang-orong
yong lemah diantaro kamu, korenossungguhrryakamu diberikelapongon rezeki dan
diberi pertolongon dengansebab orong'orong lemah." (lfi.Ahmad, Abu Dawud,
an-Nasa'i, at-Tirmidzi, dan al-Haakim dari Abu Darda r.a., hadits sahih)

Sabda Nabisaw. di atas diucapkan tidak hanya sekali atau clua kali saja, tetapi
berkali-kali.
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K INTISARI
Apakah yang menjadi pokok kemenangan umat Islam yang diperoleh dari

masyarakatlapisan bawah atau rakyat jelata?Yaitu, karena mereka adalah orang
yang sangat taat dan pahrh kepada Allah, tulus ikhlas hatinya dalam memohon
kepadaTuhan Yang Mahakaya, bersedia unhrk membela kebenaran yang telah
diyakininya, berani berkorban karena memandang ringan kematian karena dirinya
tidak terikat oleh kekayaan, kedudukan, kemegahan. Mereka hanya patuh kepada
Allah dan Nabi Rasul Allah semata-mata.

Kemenangan mereka menjadi peringatan bagi orang-orang yang merasa
gagah, mampu, dan kaya agar mereka menginsyafi bahwa orang yang miskin,
lemah, dan tidak berdaya bisa mendapatkan kemenangan dan dapat menaklukkan
orang-orang yang gagah perkasa dan golongan yang kuat sekalipun jika Allah
menghendakinya.

Demikianlah intisari dari riwayat Nabi di atas. Para pemimpin umat Islam
dan juru dakwah Islarn dan kaum muslimin pada umumnya hendaknya meng-
ambil intisari tersebut sebagai suri teladan yang dapat digunakan sebagai bekal
dalam menjalankan dalnvah Islam dan memimpin umatke jalan kebaikan.

Jika para pemuka Islam, para pemimpin Islam, dan para dai ingin memper-
oleh apa yang dicita-citakan Islam, sebagaimana yang dikehendaki Allah, mereka
harus memperhatikan intisari yang terkandung dalam riwayat di atas.

Tbguran Allah S}\flkepada Nabi saw. dalam riwayat di atas harus menjacli
peringatan dan pelajaran penting bagi umat pengikut Nabi saw. yang datang ke-
mudian, terutama para pernimpin dan pemuka umat Islam. Jika pemimpin atau
pemuka umat Islam adalah seorang nabi dan dia tidak sengaja berbuat kurang
benar, dengan segera Allah akan menegurnya dengan peranLaraan wahyu-Nya,
sebagairnana yarg pernah diterim;r oleh Nabi Muhammad saw. Jika pemimpin dan
pemuka umat Islarn bukan seorang nabi, wahyu yang pernah diturunkan kepacla
nabinya ihrlah yang harus dijadikan pedoman dalam memimpin dan mengurus
umat, karena "wahy.u" yang telah dihrunkan kepada Nabi saw. menjadi "peclornan"
bagi urnatr:rya dari abad ke abad sampai akhir zaman nanti.

Sejarah menjadi saksi bahwa pergerakan Islam yang dipirnpin oleh orang-
orang lapisan bawah yang tulus ikhlas merendahkan diri kepada Allah semata-
mata, maka pergerakan Islam lebih banyak mendatangkan hasil dan dapat men-
capai apa yang dicitacitakan. Penyebabnya adalah pergerakan Islam berpedoman
kepada wahyu llahi yang diterima Nabi saw. Sebaliknya, selzuna pergerakan Islam
dipimpin oleh lapisan atas dan ofturg{rangyangmencintai kehidupan dunia, maka
pergerakan ifu tidak akzur membawa perubahan yang tidak berarti bagi kemajuan
Islam. Hasil yang dicapaitidak seimbang dengan wakhr, tenaga, dan pikiran yang
digunakan. Penyebabnya adalah pimpinan pergerakan dari golongan yang men-
cintai dunia banyak memperhitungkan laba rugi, tidak mengikuti teladan Nabi,
dan tidak ikhlas menyerahkan diri kepada Allah semata-mata. Jika mereka akan
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melaksanakan perintah-perintah Islam, merekamemikirkan dahulu masalah orga-

nisasiny4 diplomasi, dan taktikyang akan digUnakan, siasatyangharus dijalankan,

rapat-rapatyangharus dilangsungkan, demikian seterusnya. Akibabrya, banyak

perintah Islamyangharus dikerjakan segera menjaditerhambatdalam organisasi,

terhenti dalam cara diplomasi, karam dalam siasat dan taktik, tenggelam dalam

keputusan, tertahan dalam rapatyang berteletele tanpa adanya pelaksanaan pe

rintah.
Para.pemimpin pergerakan Islam, penuntun umat Islam, dan penganjur rakyat

Islam harus lebih dahulu memperhatikan firman-firman Ilahi dan mengikuti te
ladan Nabi saw. jika memang benar-benar ingin memimpin umat Islam dan men-

capai tujuan Islam dengan arti kata yang sebenarnya serta mencapai ridha Allah

S'WT!3
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Bab Ke-ll
HIJRAH PERTAMA KE NEGERI
HABASYAH

A. UJIAN YANG DITEMPUH OLEH NABI MUHAMMAD SAW.
Pada masa itu, orang-orang dari bangsa Arab Quraisy dan dari bangsa
Arab lainnya bertambah hari bertambah banyakyang menjadi peng-

ikut Nabi saw., tetapi rintangan-rintangan yang dihadapi Nabi saw. dan
para pengikutnya (kaum muslimin) makin hari makin besar pula.
Rintangan-rintangan yang dihadapi tidak hanya sebagaimana yang
telah karni terangkan di muka, melainkan lebih dari itu. Riwayatten-
tang rintangan yang dihadapi Nabi saw., tidak perlu diperpanjang lagi
karena riwayat-riwayatyang telah tertera di atas sudah cukup menjadi
contoh.
Singkat kata, tiap orang yang menjadi pengikut Nabi saw., baik laki-
laki maupun perempuan, hra dan muda, pasti mendapatkan peng-
aniayaan dari kaum muqrikin. lebihJebih jika ia adalah seoftmgyang
dipandang lemah, hina dina, rendah, tidak berkekuatan sesuatu apa
pun, niscaya ia tidak hanya memperoleh siksaan berupa pukulan, te
tapi juga siksaan lain yang sangat kejam, sehingga ada yang sampai
mengembuskan napas yang penghabisan.
Sedangkan pribadi Nabi saw sendiri, selain hati beliau selalu disakiti
dan diri beliau pernah diperlakukan dengan sewenang-wenang dan
dimusuhi dengan cara{ara yang biadab oleh kepala-kepala kaum
Quraisy beliau juga dimusuhi dengan caratarayang sangat halus.
Mereka mengetahui bahwa merintangi beliau dengan perbuatan-per-

buatan kasar tidak mendatangkan hasil sama sekali, sehingga mereka
menggunakan rintangan yang sangat halus. Jika Muhammad bukan-
lah seorang nabi dan rasul yang dibawa oleh Allah, yang hatinya benar-
benar terpelihara, niscaya akan terpengaruh dan terpedayalah dia oleh
bujukan dan perbuatan mereka. Sebagaimana dijelaskan dalam firman
Allah yang berbunyi,
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"Dan, sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu dori opa yang telah

Komi wahyukon kepadamu, agar kamu membuotyang loin secaro bohong terhadop

Kami; dan kalou sudoh begitu, tentuloh mereko mengombil kamu jadi sahabatyang
setia. Dan kalau Kamitidakmemperkuot (hati)mu niscaya kamu hompir-hampir con-

dong sedikit kepada mereka, kalou terjadi demikian, benar-benarlqh Kami akan rasa-

kan kepadamu (silsaan) berlipot ganda di dunia ini dan begitu (pula silsaan) berlipot
gonda scudah mati, dan kamu tidak akan mendapat seorang penolong pun terhadap
Ka mi. " (al-lsraa': 7 3-7 5)

Demikianlah Allah telah memperingatkan Nabi saw. pacla saat itu. Adapun
sebatrsebab turunnya wahyu menurut satu riwayat adalah sebagai berikul

Suatu ketika Nabi saw. sedang berada di samping Katrah. Abu Jahal bin
Hisyam, Umayyah bin l*ralaf, dan para pemuka musyrikin Quraisy lainnya ke-
behrlan ada di Ifubah juga. Sesudah mereka mengetahui Nabi saw. sedang berada
di Kabah, maka mereka bersama-sama mendatangi beliau. Salah seorang dari
mereka berkata, "Oh Muhammad, kebetulan sekali engkau ada di sini sekarang.
Kami telah mencari engkau beberapa hari, tetapi selalu tidak dapat bertemu. Kami
ingin berbicara sedikit denganmu. Cobalah engkau senhrh sedikit akan tuhan-
tuhan kami dan menghadaplah kepadanya sebentar saja. Nanti kamu akan meng-
ikuti seruan kami dan memeluk agamakami."

Nabi saw memang sangat memperhatikan keadaan bangsanya agar mereka
jangan sampai berpecah belah dan beliau sangat mengharapkan akan keislaman
mereka. Di hati beliau selalu timbul keinginan unfuk menuruti permintaan mereka
pada satu waktu dengan maksud sepaya mereka nanti benar-benar mengikuti
seruan beliau dan memeluk Islam. Hampir saja beliau di kala ihr mengedakzur apa
yang menjadi permintaan mereka, namun Allah segera menurunkan wahyu-Nya
sebagaimana yang tersebut di atas.

Inilah salah satu bukti yang menunjukkan bahwa Nabi saw. adalah seorang
ma'shum yang dipelihara Allah dari perbuatan yang akan membawa atau me-
nimbulkan dosa.

B. PERINf,AH NABI MUHAMMAD SAW. SUPAYA HIJRAH KE NEGERI
HABASYAH

Meskipun Nabi saw. menghadapibermacam-macarn ujian dan rintangan dari
kaum musyrikinin Quraisy, pendirian beliau tetap teguh dan iman beliau kepada
Allah sangatkuat dan tebal. Setclah beliau setiap hari menyaksikan pengikutnya
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terus-menerus dianiaya dan diperlakukan sewenang-wenang, akhirnya beliau
tidak tahan melihat dan menyaksikannya. Beliau ingin memberi pertolongan
kepada mereka, namun beliau tidak sanggup karena belum ada kekuatan untuk
menolong dan membeia mereka.

Oleh karena itu, setelah mendapatkan perintah dari Allah SWTbeliau me
merintahkan kepada kaum musliminin, baik laki-laki maupun perempuan. supaya
hijrah ke luar negeri di mana tidak ada perbuatan yang sewenang-wenang dan
penganiayaan kaum Quraisy.

Beliau lebih suka dianiaya oleh kaum musyrikin Quraisy kota Mekah, dari-
pada setiap hari melihat penganiayaan yang diderita oleh para pengikut beliau.
Oleh sebab ihr, beliau mengumpulkan para pengikut beliau dan bersabda kepada
mereka,

O/
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"lika kamu pindah ke negeri Habasyahn, hol itu adalah lebih boikkarena di sanq
ada seorang roja yang di wiloyahnyo tidak ado seorang pun yang dioniaya, sehingga

Alloh menjodikan suatu moso yang penuh ksenangan don kepuasan kepado komu
daipada keadaan yong sepertisekorang ini."

Maksud sabda Nabi ialahkalau para pengikutryapergi ke negeri Habasyah,

itu adalah lebih baik karena di sana rajanya tidak pernah menganiaya orang dan

di sana tempat yang aman bagi para pengikutnya unhrk sementara, sampai Allah
memberi kelapangan dan kegembiraan dari penderitaan yang dirasakan sekarang
nl."'

C. ROMBONGAN KAUM MUSLIMININ BERANGKAT KE NEGERI
HABASYAH

Perintah Nabi saw unhrk hijrah ke Habasyah dihrjukan kepada para peng-

ikutnya yang bersedia. Setelah perintah hijrah diterima, sebagian dari mereka
menjalankan perintah dengan hrlus ikhlas, namun sebagian besar di antara kaum
muslimin lebih suka tetap bertempat tinggal di kota Mekah bersama-sama dengan

Nabisaw., senang atau sengsara hendak dirasakan dan ditanggungbersama de
ngan beliau.

Kaum muslimin yang hijrah berangkat dari kota Mekah dengan diam-diam

!i0 5"*"ri Habasyah adalah negeri yang sekarang dikenal dengan nanraAbbessinia, terletak di Benua

Afrika. Gelar [*rja Habasyah ialah Najasyi (Negus) Narna rajanya pada masa itu ialah Ash-himah Bahri. Raja

Habasyah dan sebagian besar dari ral<yatnya waktu itu rrasih merneluk agama Nasrani (Kristen).
91 'lentang uraian yang agak panjang rnengenai hal ini akan diuraikan nanti, insya Allah. (Pe.n.)

Li ?v)
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dan sembunyi-sembunyi, tanpa diketahui oleh kaum muslrikin. Mereka berang-

kat seorang demi seorang atau berdua dengan istrinya masing-masing agar per-

jalanan mereka tidak diketahui oleh kaum musyrikin. Jika perjalanan mereka
sampai diketahui, mereka di tengah jalan akan mendapatgangguan dan rintangan
dari pihak kaum musyrikin.

Sesudah mereka sampai di pantai laut Merah, mereka menyewa sebuah
perahu untuk berlayar ke negeri Habasyah dan akhirnya tiba di negeri Habasyah

dengan selamal Mereka tinggal di sana dengan aman dan sejahtera.
Kaum muslimin yang berangkat hijrah ke Habasyah bedumlah lima belas

orang, terdiri atas sepuluh orang laki-laki dan lima orang perempuan. Mereka
adalahe2 Utsman bin Affan (dari Bani Umayyah), Abu Huzaifah bin Utbah bin
Rabi'ah (dari Bani Abdu Syamsin), Abu Salamah bin Abdul Asad (dari Bani

Makhzum), az-Zrbair bin al-Awwan (dari Bani Asad), Mush'ab bin Umair (dari

Bani Abdul-Dzr) , Abdur Rahman bin Auf (dari Bani Zuhran) , Amir bin Rabi'ah (dari

Bani Adi bin Ka'ab) , Utsman bin Maclh'un (dari tsani Jamuh) , Abu Sabrah bin Abi
Rahmin (dari Bani Amir), Suhail bin Baidha' (dari Bani al-Harits), Ruqayyah binti
Muhammad, putri Nabi saw. (iski Utsman bin Affan), Sahlah binti Suhail (isfi Abu

lluzalfah) , Ummu Salamah binti Abu Umayyah (istri Abu Salamah), laila bin Abi
Ktraltsamah (istri Amir bin Rabi'ah), dan Ummi Kaltsum (istri Abu Sabrah).

Hijrah ini disebutdi dalamkitab-kitab tarikh Islam dengzur nama Hijrahrl-llla
(Hijrah yang Pertama) . Menurut riwayat, mereka berangkat dari kota Mekah pada

permulaan bulan Rajab tahun keS dari tahun Bi'tsah.
Sesampainya mereka di negeri Habasyah, mereka diterima dan dihormati

dengan penghormatan yang sebaik-baiknya dari Raja Najasyi. Namun, mereka

tidak lama tinggal di sana dan kembali ke Mekah lagi. Ada beberapa hal yang

menyebabkan mereka kembali. Sebab-sebab kembalinya mereka akan diuraikan

nanti.

D. KEKHAWATIRAN KAUM QURAISY TERHADAP AL-QUR AN
Sesudah kaum musyrikin Quraisy mendengar kabar bahwa sebagian dari

pengikut-pengikut Nabi saw. telah pergi ke negeri lain, mereka dengan segera

menyuruh seseorang unhrk menyelidiki perjalanan kaum muslimin. Tetapi, apayang

terjadi? Ketika orang yang disuruh kaum Quraisy sampai di pantai yang dihrjunya,

rombongan kaum muslimin telah menaiki sebuah perahu dan berlayar. Dengan

sangat kecewa, suruhan itu kembali ke Mekah dengan tangan hampa. Melihat

92 Perlu kamijelaskan bahwa jumlah orangyang berhijrah ke negeri Habasyah yangpertama kaliseperti
yang tertera di atas itu menurut riwayat yang tersebut dalarn Sirah al-Halabiyah dan menurut riwayat yang

tersebut dalam Sirah lbnu Hisyam adalah empat belas orang, yakni sepuluh orang laki-laki dan empat orang

perempuan. Ada pula satu riwayat lain yang rnenerangkan: tujuh belas orang, ialah dua belas orang laki-laki,

lima orang perempuan, yakni dengan tambahan Hathib bin Amr dan Abdullah bin Mas'ud. Tetapi riwayat yang

dapat dipertanggunjgawabkan kebenarannya ialah riwayat yang menerangkan lima belas orang tadi.
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suruhannya pulang dengan tangan hampa, kemarahan kaum musyrikin euraisy
terhadap kaum muslimin yang masih tinggal di Mekah semakin menjadi-jadi.

Kemarahan kaum musyrikin dilampiaskan dengan menghasut orang banyak
yang belum menjadi pengikut Nabi Muhanimad saw .upuy4ung* mendengar-
kan ayat-ayatAl-Qur'anyangbiasa dibaca olehkaum-u.li-in, t"rutama oleh Nabi
saw.. Para ket'a dan pembesar musyrik euraisy berkata, 'Janganlah kamu dengar-
kan ayat-ayat Al-Qur' an dan cemoohlah bacaan yang biasa dibaca oleh Muhammad
dan para pengikutlrya. Ruatlah ragu-ragu orang-orangyang membacanya supaya
kamu dapat mengalahkan dia!"

Sehubungan dengan hal ihr, Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw.
yang artinya,

& s;S K:i *:jv arA \ j,tt3\ Wiji te;
"Don orong-ora1g kafir berkato,'Janganroh komu mendengar dengan sungguh-

sungguh akan Al-Quian ini dan buatlah hiruk-pikukterhadopny|, supoya kamu aapat
mengalahkan (mereko)." (Fushshilat 26)

Mereka menghasut orang banyak dengan cara demikian karena mereka
tahu bila orang mendengarkan ayat-ayatAl-eur'an yang biasa dibaca oleh kaum
muslimin, tertariklah hati orang yang mendengarnya. Meskipun pada akhirnya
di antara orang yang telah tertarik hatinl,a ada yang ingkar lagi kepada kenabian
Nabi Muhammad dan kerasulannya. oleh karena it.t, a*g* ttus terang mereka
melarang kaumnya mendengar ay at-ay atAl-eur' an. Meieka menganjurkan ke
pada segenap kaumnya supaya mencemooh dan mengejek pelajaran yang ter-
kandung di dalam ayat-ayatAl-eur'an serta tidak -.-p"auuian atau memper_
hatikannya. Dengan jalan demikian, mereka berharap dapatmengalahkan dalcwah
Nabi saw..

Berkenaan dengan hal itu, Allah menurunkan wahyu,

{;Ji\t$j&slaij,fu t,r6"#4rraf 61ib-K-rjrie.1*

#'r,^4.wbi'ft y?;(Lr):a_{isi;l
"Moka, sesungguhnyo Komi akan merosokan sikso yong keras kepado orong-

orong yong kofr dan akan Kami beri balasan kepada mereka dengan seburuk_buruk
pembolason bogi opo yang telah mereko kerjakon. Yong demikiin itu ialoh balasan
terhadop musuh-musuh Ailah, (yaitu) neroko, xampung yang kekar bogi mereka, se-
bagai bolasan bagi keingkaron mereko pada oyat-aya{ xomt- (Fushshila t: 2z _2g)

E. KAUM MUSLIMIN KEMBALI DARI NEGERI HABASYAH
Setelah kurang lebih tiga bulan larnanya kaum muslimin yang hijnah menetap

diNegeri Habasyah, rnereka kembari pulang ke Mekah pada pertengahan bulan
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Syawwal tahun ke-S dari Bi'tsah (terutusnya Nabi saw.).
Mereka pulang ke Mekah karena mereka mendengar berita bahwa kaum

musyrikin Quraisy Mekah yang selalu menghalang-halangi pergerakan Nabi saw.

telah takluk dan tidak ada seorang pun yang ketinggalan mengikuti seruan Nabi.
Tetapi, berita ini sesunggurhnya adalah berita bohong yang dibuat oleh kaum
Quraisy.

Selain itu, kepulangan mereka ke Mekah adalah karena rnereka tidak me*

ngerti bahasa penduduk Habasyah, sehingga mereka tidak dapat bergaul clengan
penriuduk di sana.

Ketika mereka sampai di dekat kota Mekah, mereka baru sadar bahwa musy-
rik Quraisy masih menguasai kota Mekah dan kekejamannya terhadap kaum
muslimin yang masih tinggal di Mekatr makin bertambah besar.

F.ISLAMNYA UMAR BIN KHATHTHAB R.A.
Umar bin Khaththab adalah salah seorang pemuka Quraisy yang sangat

berpengaruh di kalangan bzurgsanya. Ia adalah seorang yang gagah berani, cerdas,
tangkas, dan kual Kegagahan, keberanian, dan pengaruh Umar bin Khaththab
seimbang dengan kegagahan dan keberanian Abu Jahal. Umar termasuk salah
seorang pemuka rnuqrik Quraisy yang szrngat mernusuhi Nabi saw. sel:agaimena
Abu Jahal. Oleh sebab itu, ticiak jarang ia menganiaya dan menyakiti para pengikut
Nabi. Bahkan, ia pernali mcnyiksa budaknya yang telah rnenjadi pengikut Nabi
sebagaimana telah kami ceritakzrn di muka. Karena kegagahzur dan keberanian
Umar r.a. dan Abu Jabal di antara pcrnuka Quraisy, Nabi saw. sering berdoa kepada

Allah SV/I

't "(
'FJ 
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ll\i)') p)LYl ;;l.,

*.\

'Yq Ailoh! berikanlah kemenongan Islom dengon sebob kecintoan duo orang lakt-

lakiRepada-Mu ioloh dengon sebab Amr bin Hisyam atou dengan sebob Umsr bin
Khaththab." (HR Tirmidzi dari Ibnu [Jmar r.a.)

Silsilah tlmar bin Ktraththab ialah bin Nualil bin Abdul Uzazabin Rayah bin
Abduilah bin Qurth bin Razah bin Adibin Ka'ab bin l,uaybin Ghalib bin Fihr. Jadi
silsilahnya bertemu dengan silsilah pribadi Nabi saw. pada Ka'ab, kakek yang
kehrjuh dari Nabi. Sesudah ia memc'luk Islam, ia mendapat gelar al-Faruq yang
artinya pemisah antarayangbcnar danyang salah dan dikalangan kaum muslimin,
ia terkenal pula dengan sebutan Abu Hafash yang artinya'Bapak Singa'. Keclua
sebutan itu sangat selaras dengan jejak-jejak dan peduangan beliau sejak memeluk
Islam sampai wafatnya. Kitabkitab sejarah telah nrembuktikan keselarasan dan
kebenaran gelar-gelar Umar r.a..

Adapun silsil ah Anr bin Hisyam ialah bin al-Mughirah bin Abdullah bin Unrar
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bin Makhzum bin Yaqdhan bin Murrah bin Ka'ab bin llay bin Ghalib bin Fihr.
Jadi, silsilahnya bertemu dengan silsilah Nabi saw. pada Ka'ab juga, kakek yang
ketujuh dari Nabi saw. Ia terkenal dengan nama Abu Jahal yang artinya 'Bapak
Kebodohan' dan dari kawan-kawannya ia mendapat gelar Abul Hakam yang arti-
nya Bapak si Hakam. la terkenal sebagai salah seorang musuh Nabi yang ter-
keniuka szrnpai ia mati terbunuh ketika tengah hrrut berperang melawan kaum
muslimin. Kaum muslimin memberinya gelar Aduwwullah yang artsnya Seteru
(musuh) Allah.

Allah mengabulkan doa Nabi saw. dengan tunduknya umarbin lftraththab
kepada seruan beiiau dan memeluk Islanl serta cinta kepada Allah dan kepada
Rasul-Nya. Masuknya umar r.a. ke dalam barisan kaum musliminin, membuat
agama Islam yang tadinya dalam keadaan yang sangat menyedihkan berubah
menjadikelihatan di kalangan khalayak ramai dengan menyinarkan cahayayang
sangat menyilaukan bagi musuh kaum muslimin dan sangat mencemaskan
mereka yang rnenghalangJralangi langkahnya.

G. SEBAB.SEBAB UMAR BIN KHATHTHAB MEMELUK ISLAM
Umar bin Ktraththab r.a. mempunyai seorang adik perelnpuzrn yang bernama

Fatimah. F-atiniah mempunyaisuami yang bernama Said bin Zaid. Sejak rnereka
mendengar dakwah Nabi saw, nrereka berdua dengan segera mengikutinya
dengan setia dan menjadi pemeluk Islam yang sungguh-sungguh. Pada waktrr itu,
Untzr belum mengetahui keislaman adik dan iparnya karena memang mereka
titlak menunjukkan keislamannya. Mereka khawatir jika Umar sampai menge
tahui keislaman mereka, tentu ia akan sangat marah dan mereka berdua akan
dianiaya bahkan mungkin juga dibunuh.

Ketika iaila dan suarninya, Amir bin Rabi'ah, hendak berangkat hijrah ke
negeri Habasyah, mereka bertemu dengan Umar. Pada waktu laila akan menaiki
untanya, Umar bertanya kepada laila, "Hai Ummu Abdillah (ulukan bagi taila)
engkau hendak pergi ke mana?"

laila menjawab, "Engkau telah menyakiti aku dan kawan-kawanku yang
mengikuti seruan Muhanrmad. Maka sekarang, aku hendak pergi ke bumi Tuhan
dimana aku dapat berbakti kepada Tuhan. Di sanalah, aku hendak bertempat
tinggal agar aku tidak disakiti oleh kamu dan kawan-kawanmu."

Umar menjawab, 'Ya, rnudah-mudahan Tuhan beserta engkau hendaknya!"
Kemudian Umar pergi dan membiarkan laila dan suaminya meneruskan

perjalanannya.

Iaila menceritakan pertemuannya dengan Umar kepada suaminya bahwa
ia telah ditanya oleh Untar dar Umar mendoakan keselamatannya. Kemudian
suaminya berkata, 'Adakah engkau mengharapkan keislaman Umar bin Khath-
thab? Janganlah engkau mengharapkan demikianl Umar tidak akan rnengikuti
seruan Muhammad kecuali jika khimar (keledai) si Khaththab sudah mengikuti
Muhammad lebih dahulu. "
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Amir berkata demikian karena ia selalu ingat akan perbuatan-perbuatan
Umar bin I(haththab yang sangat kejam, ganas, dan buas terhadap orang-orang
yang telah mengikuti seruan Nabi saw., terutama jika ia ingat perbuatan Umar
ketika menyiksa salah seorang budaknya yang sudah memeluk Islam sehingga
nyawanya melayang.

Amir tidak mengetahui bahwa Nabi saw. telah berdoa kepada Allah tentang
keislaman Umar atau Abu Jahal.

Nabi saw sedang mengajar orang-orang yang telah menjadi pengikutnya di
rumah Arqam bin Abil-Arqam seperti biasanya ketika pemuka-pemuka kaum
musyrikin Quraisy memutuskan untuk membunuh Nabi saw. melalui tangan
Umar. Umar kemudian mencari keberadaan Nabi saw. dan jika bertentu beliau

akan dibunuhnya. Umar mencari Nabi saw. seorang diri sambil menghunus
pedangnya yang akan digunakan untuk membunuh Nabi saw.. Hal tersebut dilaku-
kannya terang-terangan dan diperlihatkannya kepada banyak orang. Seandainya

Nabi saw. bertemu dengan dia di tengah jalan, tentu akan dibunuhnya.
Ketika Umar berada di suatu jalan di kota Mekah, ia bertemu dengan seorang

sahabat karibnya bernama Sa'ad bin Abi Waqash. la bertanya kepada Umar, "Eng-

kau akan pergike rnana, hai Ibnul-l(haththab? Mengapaengkau membawapedang
terhunus seperti ifu?"

Umar menjawab, "Aku akan pergi mencari Muhammad, orang celaka itu,

karena ia sudah berani mendirikan agama baru. Ia telah memuhrskan persaudara-

an kita, memecah-belah persahran bangsa kita, membodoh-bodohkan oftng{rang
pandai kita, mencaci maki agama nenek moyang kita, menghina tuhan-tuhan kita
dan merendahkan kernuliaan kita. Jika aku bertemu dengzutnya, ia akan langsung

kubunuh."
Sa'ad menjawab, "Oh, Umar! Engkau ini lebih kecil dan lebih hina. Apakah

engkau hendak membunuh Muhammad? Apakah engkau mengira jika engkau

benar-benar telah membunuh Muhanunad, anak kehrrunan Abdul Muththalib
akan membiarkan engkau hidup lebih lama di rnukabumi ini? Mereka tentu tidak
akan membiarkan engkau hidup lebih larna, bukan?"

Umar menjawab, "Agaknya engkau sekarang beruni kepadaku. Hari ini, aku
sadar bahwa engkau sudah berganti agama. Engkau sudah mengikuti agama

Muhammad? Jika benar, engkau kubunuh lebih dulu sekarang. Engkau sudah

berlailan agama denganku, bukan?"
Mendengar ucapan Unrar, Sa'ad dengan segera rnembacakalimah syahadat

yang artinya'aku menyaksikan bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan melainkan
Allah dan bahwa sesungguhnya Muharrunad itu pesuruh Allah'.

Sesudah Umar mendengar syahadat Sa'ad, dengan segera ia mengacungkan
pedangnya kepada Sa'ad. Sa'ad pun dengan segera nrenghunus pedangnya dan

mengacungkannya kepada Umar. Keduanya sama-sama berani sehingga kedua-
nya akan saling mengadu kekuatan pedang yang sama tajamnya. Unrar ketnudian
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diam sebentar. Pada saat ifu, sa'ad berkata kepadanya, "Hai umar, mengapa engkau
tidak sampai berbuat demikian kepada adikmu perempuan dan iparmu?"

Dengan segera muka Umar menjadi merah padam dan telinganya bergerak-
gerak saking marahnya. Kemudian, ia berkata, "Mengapa begitu ? Apakah adikku
dan iparku sudah bertukar agama menjadi pengikut Muhammad?"

Sa'ad menjawab, "Mengapa tidak? Mereka semua sudah lama menjadi pe
meluk agama Muhammad dengan patuh dan taal"

Umarberkata, "Nah, kalau begitu, lebih baik sekarang ini juga aku datangi
rumah mereka dan kalau sudah bertemu akan kubunuh kedua-duanya, habis
perkara! Apa gunanya aku bersaudara dengan orang-orang yang menjadi pengikut
agama Muhammad?"

oleh sebab ifu, umar dan Sa'ad berpisah dan Umar langsung pergi menuju
rumah adiknya, Fatimah. Saat itu, sahabat Said bin zaid dan istrinya Fatimah
sedang berada di rumah dan sedang belajar membaca ayat-ayatAl-eur'an pada
Ktrabbab al-Art, seorang bekas budak belian Umar sendiri.

Sesampainya umar di rumah Said bin zaid, ternyata pintu rumahnya ter-
kunci. Dikefuknya pintu itu dengan keras sambil memegang pedangnya yang
terhunus. Setelah mendengar ketokan pintu dari luar, Said bin Zaid bertanya dari
dalam rumah, "Siapakah ihr?"

Umar menjawab, "Ibnul-Khaththab 
! "

setelah I{habbab mendengar suara umarbegifu keras, iakemudian meng-
intai dari dalam. Ketika ia melihat bahwa kedatangan Umar membawa pedang
terhunus, dengan segera ia lari menyembunyikan diri di dalam rumah. Fatimah
kemudian dengan cepat menyembunyikan catatan ayat-ayatAl-eur'an yang baru
dipelajarinya. Said selanjubrya membukakan pintu.

Umar masuk ke dalam dengan muka merah padam sambil berkata, "Hai,
Orang yang memusuhi dirinya sendiri, sungguh aku sekarang telah mendengar
kabar bahwa engkau telah berganti agama dan begitu pula suamimu."

Selanjutorya, ia berkata, "Betulkah engkau sekarang telah mengikuti agama
Muhammad?"

sesudah bertanya, umar kemudian meloncat memegang janggut Said dan
mencekik lehernya. Selanjutnya, Said dibantingnya dan dadanya diinjak-injak
dengan sekehendak hatinya.

oleh karena Said tidak begitu kual ia tak dapat melepaskan diri dari Umar.
Adik umar, Fatimah, sesudah melihat suaminya dianiaya begitu hebat, ia

tidak tahan lagi dan akan menolong suaminya sekuat tenaganya. Tetapi ketika ia
baru mendekal kepalanya dipukul dengan keras oleh kakaknya dan mulutrya
disikut sehingga Fatimah mengeluarkan darah yang banyak. Sesudah ia menge
tahui bahwa mukanya mengeluarkan darah, timbul keberanian Fatimah. Fatimah
berkata, 'Apakah engkau hendak memukuli aku ataukah hendak membunuh aku,
hai seteru Allah?"
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Umar diam sambil duduk di atas dada iparnya.
Fatimah berkata lagi, "Hai seteru Allah! Aku dan suamiku sudah lama me.

meluk agama Muhammad. Mengapa engkau baru bertanya sekarang? Kalau
engkau memang hendak membunuh diriku, aku tidak akan takut sedikit pun.

Cobalah, dekatilah aku, bunuhlah aku dan suamiku. Aku akan tetap mengikuti
agama Muhammad."

Setelah Umar mendengar suara adiknya dan melihat mukanya berlumuran
darahyangmengalirdari ataskepalanya, iakemudian bangun melepaskan iparnya
dan duduk di atas sebuah kursi. Umar termenung-menung dan tampak sangat

menyesal atas perbuatan yang baru saja dilakukannya dan kelihatan sangat malu
kepada iparnya. Matanya melihatke atas dan ke bawah, ke kanan dan ke kiri. Tidak
berapa lama kemudian, ia melihat fulisan pada sehelai kertas yang terganhrng di
atas pintu. Diamdiam ia tertarik kepada hrlisan ihr dan memperhatikannya. Umar
adalah seorang Quraisy yang dapat menulis dan membaca tulisan.

Karena tertarik kepada hrlisan itu, ia bertanya kepada adik perempuannya
yang masih kesakitan, "Hai Fatimah! Ini hrlisan apa?'

Fatimah tidak bersedia menjawab. Umar berkata lagi, "Hai Fatimah, ambil-
kan tulisan itu. Aku hendak melihatnya sebentar saja. Cobalah ambilkan!"

Fatimah menjawab dengan tegas, 'Tidak!Aku tidak sudi mengambilnya,
nanti engkau robek-robek dan engkau tidak boleh memegang fi.rlisan ifu karena
engkau seteru Allah."

Berulang-ulang Umar meminta supaya diambilkan tulisan itu, tetapi Fatimah
tetap tidak bersedia mengambilkannya. Akhirnya, Umarbersumpah, "Demi Allah!

Jika aku sudah melihat dan membawa tulisan itu, dengan segera akan kukembalikan
dan tidak akan kurobek-robek. Demi Allah! Aku tidak akan berbohong kepadamu."

Setelah mendengar Umar bersumpah, Fatimah terpaksa mengambil hrlisan
itu dan memberikannya kepada Umar.

Setelah Umar memegang tulisan itu, ia membaca permulaannya.

Baru saja ia membaca kata Bismillah, hatinya terasa berdebar-debar. Karena
itu, dengan segera hrlisan itu dilemparkannya ke tanah, tetapi tulisan ihr diambilnya
lagi dan kemudian dibacanya. Dalam lembaran kertas ihr, selain tertulis bismillah'
ada beberapaayatAl-Qur'an yang telah dihrrunkan kepada Nabi saw. dan telah
diajarkan kepada para pengikubrya. Adapun bunyi ayat-ayat itu adalah sebagai

berikuL
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'Thaa hao. Kami tidak menurunkan Al-eui an ini kepodamu agor komu menjadi

susah, teto p i s eb o g ai pei n g ato n b a g i o ra n g y a n g takut (kepa da AII ah ), y oitu dituru n ka n
dori Allah Yang menciptakan bumi dan longit yang tinggi. (yaitu) Tuhon yang Maha
Pemltrah, Yong bercemayam di atas 'Arsy. Kepunyaan-Nyalah semua yong oda di langit,
semua yang di bumi, semua yong di antara keduanya don semuo yong di bowoh tanah.
Dan, jiko kamu mengeraskon ucoponmu maka scungguhnya Dia mengetohui rahosio
danyong lebihtersembunyi. Dialsh Ailahridakadatuhan melainkan Dia, Dis mem-
punyai al-Asmaul Husna (nama-nama yong baik). Apakoh teloh sampai kepodamu
I'isoh Musa? Ketika ia melihat api lalu berkotoloh ia kepado keluorgonya, 'Tinggollah

komu (disini), scungguhnya aku melihatapi, mudah-mudohan aku dapotmembowa
sedikit darinya kepadomu atau sku akan mendapat petunjuk di tempat api itu.' Moka,
ketiko ia datong ke tempot opi itu, ia dipanggil. 'Hoi Musa. Sesungguhnyo, Aku initah
Tuhonmu, maka tinggalkonlah kedua terompahmu; sgungguhnyo, komu berada di
Iemboh yang suci, Thuwa. Dan, Aku telah memilih kamu, maka dengorkanlah apa yang
akan diwohyukan (kepadamu). Saungguhnya, Aku ini adalah Alloh, tioda Tuhqn selain
Aku, moko sembahlsh Aku don dirikonlahshalatuntukmengingotAku. Saungguhnyo,
horikiamatitu skan dotong Aku merahasiqkan (waktunya)ogartiap-tiap dii dibalas
dengon apo yang io usohakan! Moka, sekali-kalijangonlah kamu polingkon darinya
oleh orang yang tidok berirnan kepadanya dan oleh orang yang mengikluti hawa
nafsunya, yang menyebabkon komu jadi binosa."' (Ihaahaa: 1-16)

Adapun sebab turunnya ayat-ayatdi atas menurut suahr riwayat adalah se-

bagai berikul
Sejak Nabi saw. menerima wahyu dari Allah, beliau terusmenerus tiap malam

mengerjakan shalal Beliau mengerjakan shalatdengan tubuh diikatkan lebih dulu
pada sebuah tiang yang dekat dengan tempat shalat beliau. Dengan rnaksud supaya
beliau jangan sampai mengantuk pada waktu mengerjakan shalal

Diriwayatkan pula bahwa sejak beliau ditetapkan menjadi Rasulullah, beliau
tiap malam terus-menerus mengerjakan shalat dan tidak mau tidur sehingga
bengkaklah kaki beliau karena lamanya berdiri.

Apabila beliau mengerjakan shalat, kaki beliau tidak dipijakkan ke tanah
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kedua-duanya, tetapi yang dipijakkan hanya salah satu kakinya saja. Jadi, beliau

berdiri shalat hanya dengan salah satu kaki dan kaki yang lainnya digantungkan'

Jika kaki yang dipijakkan terasa letih, kaki yang diganhrng diletakkan dan kaki yang

menopang badannya ganti digantung, demikian seterusnya tiap malam.

Oleh sebab itu, Allah menurunkan wahyu kepada beliau permulaan surat

Thaha. Maksudnya adalahAllah menurunkan Al-Qur'an bukan bertujuan untuk

membuatNabi saw. celaka dan sengsara, tetapi menjadi peringatan dan pelajaran

bagi siapa saja yang takut kepada Allah. Al-Qur'an diturunkan danZat (I'uhan)

yang telah menciptakan bumi dan langit yang tinggi.!'3

Setelah Umar selesai membaca ayat-ayat tersebut dan menlperhatikannya,

dengan tiba-tiba ia berteriak dengan sekeras-kerasnya, "Aryhadu an laa ilaaha

illallah, wa anna Muhammadan'abduhu wa rasuuluhu".
Kemudian, Umar berkata kepada adiknya, "Sekarang ini juga, aku minta

ditrnjukkan tempat Muhammad. Katakanlah kepadaku, sekarang ini Muhammad

sedang ada di mana. Tidak boleh tidak, aku sekarang hendak bertemu dengan

Muhammad. Ayo lekas! Sekarang, aku minta ditunjukkan tempat Muhammad!"

Menurut riwayat yang lain, sesudah Umar membaca dan memperhatikan

ayat-ayattersebut, Umar berkata seorang diri, "Alangkah bagusnya perkataan itu

dan alangkah mulianya" Perkataan itu diucapkannya sebelum ia mengucapkan

kalimat syahadal
Khabbab bin Art ketika ihr masih bersembunyi di belakang rumah. Setelah

ia mendengar perkataan Umar yang begitu baik terhadap ayat-ayat suci yang baru

dibacanya, segera ia keluar sambil berlari menampakkan dirinya kepada Umar

dan berkata, "Nabi saw. hari ini sedang berada di kampung Shafa, di rumah Arqam

bin Abil Arqam mengajar kaum muslimin."
Kata Umar, 'Ya l(habbab, hrnjukkanlah kepadaku tempat Muhammad, aku

hendak datang kepadanya dan akan masuk Islam!"
I{habbab menjawab, "Nabi ada di kampung Shafa dengan beberapa orang

sahabatnya, maka silakan datang kepadanya."

Setelah Umar mendengar berita dari Ktrabbab, dengan sangat tergesa-gesa

ia keluar dari rumah Said sambil membawa pedangnya yang terhunus tadi menuju

ke rumah Arqam.

H. PERTEMUAN UMAR BIN KHATHTHAB DENGAN NABI
MUHAMMADSAW.

Pintu rumah sahabatArqam terkunci karena sedang digunakan oleh Nabi

saw. untuk mengajar. Pada masa itu, cara beliau mengajar pengikut-pengikutnya

masih dengan sembunyi-sembunyi agar tidak diketahui oleh kaum musyrikin.

Sesampainya Umar di rumah sahabatArqam sambil membawa pedangyang

93 Demikianlah di antara maksud permulaan ayalayat tersebtl. (Pen)
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masih terhunus, ia segera mengetuk pintunya dengan keras dan terus-
menerus karena tidak sabar.

Penjaga pintu bertanya dari dalam, "Siapakah itu?"
Umar menjawab dengan suara keras, "Ibnul-I(haththab"
Penjaga pintu mengintai dari dalam untuk membuktikan betulkah yang

mengetuk pinhr adalah Umar bin Ktraththab? Ternyata benar yang datang adalah
Umar, nanlun dengan membawa pedang terhunus. Penjaga pintu tidak mau
dengan segera membuka pintu karena ia mengira bahwa kedatangan Umar akan
mengamuk dan membunuh Nabi Muhammad saw.. Penjagapinhrkemudian lebih
dahulu melaporkan kedatangan Umarkepada Nabi saw.. Umartidak sabaruntuk
menunggu lebih lama lagi dan karenanya pintu rumah Arqam diketuknya lagi
dengan keras.

Tidak ada seorang pun para sahabatyang ada di dalam rumah berani mem-
bukakan pinfu karena mereka menyangka bahwa Umar masih menjadi lawan yang
terbesar, apalagi kedatangannya sambil membawa pedang yang terhunus. Para
sahabat mencemaskan keselamatan Nabi saw..

Setelah Nabi saw. mengetahui kedatangan Umar bin I{haththab, beliau ber-
sabda, "Bukalah pinhr, supaya Umar masuk, semogaAllah menjadikannya seorang
yang baik dan memberi pehrnjuk kepadanya."

Hamzahr.a., paman Nabi yanggagah berani, berkata, "Bukakan pintu, per-
silakan Umar masuk, mungkin Tuhan hendak memberikan kebaikan kepadanya
dengan mengikuti seruan Muhammad, memeluk Islam, dan tun duk di bawah panji-
panjikalimattauhid. Dan bilakedatangannya dengan maksud jelek, akulah yang
akan berhadapan dengan dia dan akulah yang akan menghabisi jiwanya."

Tbtapi, penjaga pinfu masih belum mau mernbuka pinhr karena cemasnya.
Oleh sebab itu, Hamzah dan Zubair mendekati pintu. Barulah penjaga pinhr berani
membukakan pintu, dan taktala Umar masuk, dengan segera tangan kanannya
dipegang oleh Hamzah dan tangan kirinya dipegang oleh Zubair.

Ketika Umar telah dekat ke tempat duduk Nabi saw., seketika ihr badannya
gemetarkarena takutmelihatwajah Nabi saw.. Kemudian beliau bersabda kepada
kedua sahabat tadi, "f.epaskan Umar!"

Maka kedua sahabat itu melepaskan Umar dengan segera dan menduduk-
kannya di hadapan Nabi saw.. Kemudian beliau menarik pakaian Umar dan ber-
tznya,

u,ir*Yy
"Apakah molsud kedatangonmu kemon, hai lbnubKhaththab?"

Selanjutnya, beliau bersabda lagi,

{ ,-:d;jr ;r r
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'DemiAllah, oku menyangka bohwa engkau akan menghentikan perbuatonmu
sehinggo AIIah menurunkan silsa yang omot menggoncangkan dadamu."

Umar bin l{haththab menjawab dengan tegas,

./ '., 
" ,ot'' :. 

ol. t o I( i'+*-y,r*t;-t l"-rts 1t, trV c--'- f
"Aku dotang ke mori demi saungguhnya aku hendak beriman kepada AIIah don

Rosul-Nya dan kepada opo-opa yang teloh datong dari Altoh."

Nabi saw. lalu menepuk dada Umar dengan tangan kanannya tiga kali dan
bersabda,

"cii dr r*uu;jr .ir

"lslamlah engkau, haiUmarbin Khaththab!YaAllah,tunjukilah hatinyalYaAIIah,
tunjukiloh Umar bin Khoththab!Ya AIIah, keluarkanlqh opo-apayang ada di dalam
doda Umar daripado perasoan benci dan gantilah dengan iman!"

Selanjutnya Nabi saw. bersabda,

{ t ii.r J":-'rfiL-Ilir,ii,vf iJDr ti ta"-'oi'r'
"Apakoh belum masonya bagimu Umar bahwa engkau menyoksikon bohwo

tidak qda tuhan melainkan AIIah don ssungguhnya Muhommad itu Rasulullah?"

Ketika itu juga Umar membaca syahadat di hadapan Nabisaw.,

"Aku bersalsi bahwa saungguhya tidak ada tuhan melainkon Allah bahwosonyo
engka u (M uha m m a d ) Rasul ull ah "

Sesudah syahadat Umar didengar oleh segenap kaum muslimin yang ada
di rumah Arqam, dengan segera Nabi membaca takbir tiga kali,

"Alloh Yang Mqha-bsor! Allah Yang Mqhabsor! AIIoh Yang Mahabesar!"

Takbir Nabi diikuti secara serentak oleh seluruh pengikuhrya yang ada di
dalam rumah ihr dengan suarayang keras. Kerasnya suara takbir kaum muslimin
terdengar sampai ke Masjidil Haram dan rumah-rumah di sekitarnya.
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Menurut suatu riwayat, pada waktu itu Allah menurunkan wahyu-Nya ke
pada Nabi saw. yang berbunyi, ea

',t6ic-*6"(, j'fr 6{i^fi;{6q66ri
#6;L;-i j,K's;,$4ai,:1Kq,

"Dan apakah orangyang moti kemudian dio Kamihidupkan don Kamu benkon
kepodanya cohaya yang terong, yang dengan cohaya itu dia dapot berjalan-jalan di
tengah tengah masyarakat manusio, serupo dengan orong yong keadaannya berada
dolom gelap gulita yang sekali-kali tidak dopot keluar dorinya? Demikianlsh Konti
jadikan orang yang kafir ttu rnemandang baik apa yang telah mereka kerjokan." (al-
An'aam:122)

I. USUL UMITR BIN KHATHTHAB KEPADA NABI MUHAMMAD SAW.
Dengan keislaman Umar bin Khaththab, bukan main kegembiraan kaum

muslimin karena peristiwa ini dipandang sebagai rahmat yang besar. Kemudian

pada wakhr itu juga, Umar mengemukakan usul kepada Nabi saw, ia berkata,

'Ts Rasulullah! Bukonkoh kita distas kebenoron, walaupun kita dibunuh ataupun
dihidupkon?"

Nabi saw. menjawab,

//oht "..'.bo..'z,', i. "2t. , '.ro .1.' i-r,( f:- oIS f- JIJ i-'-Jl ,P .5l o*. €- CltS r'..* f
'Ya, betul, anri frnon yong ,rnguoroi diriku di tango, n n oroor-Nya, bahwa

memong sesungguhnyo kamu semua diatas kebenoron, sekalipun kamu sompaidi-
bunuh atoupun dihid upkon."

Dan Umar berkata,

" M en g a p o kito m enye mb u ny i ka n a g am o kita, y a Rasul ull oh, p a d ah al kito d i stas
kebenoran don mereko diatas kesalahan?"

94 Maksud ayat ini adalah: orang yang tadinya dalarn kekufuran, lalu dijadikan oleh Allah mengikut
Islam, dan diberi-Nya cahaya kepadanya, yaitu ayat-ayat Al-Qur'an dan ajaran-ajaran Nabi, yang dengan cahaya

itu ia berjalan di antara manusia seperti yang terjadi atas diri Urnar bin Ktraththab, tidak akan sama dengan

orang yang tetap di dalam kegelapan/kekufuran dan ia tidak dapat keluar dari kegelapan itu. seperti Amar
(AbuJahal) bin Hisyam. (Pez.)
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Nabisaw. menjawab,

"Bahwasanya kita masih sedikit dan ssungguhnya engkau telah melihat sendirt

opo yong teloh kita dapat, hai Umar!"

Umar berkata lagi,

J ,o - ' , , g 
' "-*Jt-,. ;i- .:-Jtn / */. v

'"Tidalilah sepatutnya,yo RasulullahlJika engkou hendakmenyembunyikon sgamo
ini (slam), tampakkanlah agama ini! Maka demi Allah, tidak patut menyembah kepada

Allah dengan sembunyi-sembunyi saudah hai ini. Demi Tuhan yong mengutus engkau

dengan kebenaran! Tidak ketinggalan di satu majelis yang aku duduk di dalamnya
dengan ada kekufuran, melainkan aku haruslah menampokkan di dalamnyo dengan

Islam dengon tidak gentar dan tidaktakut."

Demikianlah Umar mengemukakan usulnya kepada Nabi saw. Nabi saw.

melihat kesungguhan Umar clalam membela agama Allah. Umar juga hendak
mendatangi semua pemuka kaum musyrikin Quraisy, seperti Abu Jahal, Abu
lahab, dan lain-lainnya, dengan sengaja menunjukkan keislamannya kepada

mereka.
Nabi saw. telah mengetahui dan mengerti apa yang menjadi kehenclak Umar

dan ingat bahwa dengan demikian permohonan beliau kepada Allah beberapa hari
yang lewat sebagaimana yang telah kami riwayatkan di muka telah terkabul. Oleh
sebab ifu, Nabi saw. memperkenankan Umar melaksanakan kehendaknya, asal-

kan kehendaknya ihr tidak dilarang oleh Allah. Adapun tentang pertolongan,
terserah kepada Allah semata.

J. PAWAI KAUM MUSLIMIN YANG PERTAMA KALI
Pada suatu pagi, Umar bin Ktraththab r.a. datang ke rumah Arqam, menanti

kedatangan kaum muslimin, karena setiap pagi kaum muslimin datangke rumah
fuqam untuk menerima ajaran Nabi saw..

Pada hari itu, setelah kaum muslimin hadir ke rumah itu, Umar mengumpul-
kan dan mennrruh mereka berbaris. Setelah Nabi saw. hadir di tempat itu dan

kaum muslimin sudah berbaris, Umar r.a. menyuruh Nabi saw. berjalan di muka
barisan dan di belakang beliau berjalan Umar bersama Hamzah. Kedua sahabat
inilah yang mengepalai pawai kaum muslimin. Kedua sahabat itu berjalan dengan
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menyelempangkan panahnya sambil membawa pedang terhunus. Dalam pawai
itu, kedua membaca, "I-aa ilaaha illallah, Muhammadur rasulullahu".

Kaum muslimin di belakangnya membaca pula bersama-sama. Umar berkata
dengan suara keras, "Barangsiapa yang berani mengganggu salah seorang yang
ada di belakangku, tentu pedangku ihr akan memotong lehernya, setidak-tidaknya
akan berkenalan dengannya. "

Demikianlah selama berjalan Umar senantiasa berkata demikian.
Pawai ini dimulai dari rumah Arqam, melewati rumah Umar kemudian me

lewati rumah Nabi saw. dan terus berjalan mengelilingi kampung-kampungyang
berdekatan dengan Masjidil Haram, lantas masuk ke dalam masjid dan berthawaf
(mengelilingi) IGbah bersama-sama sampai datang waktu siang hari kemudian
mengerjakan shalat bersama di samping Kabah dengan membaca ayat-ayatAl-
Qur'an dengan suara yang keras, diperdengarkan kepada kaum musyrikin. Se
sudah shalat, akhirnyapawai itu dibubarkan dengan tidakadagangguan dari kaum
musyrikin Quraisy.

Pada waktu ihr, kaum musyrikin tercengang melihat pawai yang diadakan
oleh kaum muslimin di bawah pimpinan Umar bin Ktraththab. Mereka kecewa
dan menyesali diri umar. Sungguhpun demikian, tak seorang pun dari mereka
yang berani mengganggu; jangankan sampai mengganggu, mendekat saja mereka
tidak berani.

Demikianlah riwayat singkat Umar bin I{raththab memeluk Islam dan juga
sebabsebabnya. Dengan ini, teranglah bahwa umar adalah seorang yang sukar
dicari tandingannya. Sebab itu, Nabisaw. bersabda,es

"Bahwasanya Allohtelah menjodikan kebenaron itu ataslisan Llmor dan hatinya."

95 Tiga hadits tersebut: (1) rliriwayatkan oleh Tirmidzi dari Ibnu Umar r.a., (2) diriwayatkan oleh at-
Turmudzi dariAisyah r.a., dan (3) diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah r.a.. Tiga hadits tersebutadalah
sebagian dari hadits-hadits yang menunjukkan kelebihan Umar bin Ktraththab r.a. sesudah mengikut dan
menyiarkan Islam dengan secara tegas dan terang-terangan. Telah jelas dalarn kitab-kitab tarikh Islam bahwa
dengan Umar r.a. memeluk Islam, seketika itu juga garis perjuangan antara kaum muslimin dan kaum musyri-
kin berubah sedemikian rupa, lebihJebih pada sebelumnya, Hamzah r.a. lebih dulu masuk Islam. Kaum
muslirnin yang selarna ini melakukan ibadah sembunyi-sembunl karena takut penganiayaan kaum musyr ikin
Quraisy, sesudah Islamnya Urnar, tidaklah lagi demikian. Atas anjuran dan pimpinan Umar, kaum muslimin
serentak mengerjakan ibadah dengan terang-terangan. Tidak lagi di celahcelah bukit atau di lerengJereng
gunung di luar kota Mekah, rnelainkan ke dalam kota, dalam masjid, dan di sisi lGbah (Baitullah). Sayang, di
lndonesia hingga sekarang (ketika penulis rnenulis karangan ini) belum ada terjemahan/salinan buku tarikh
Umar bin Khaththab r.a. dalam barhasa Indonesia yang cukup lengkap berisi riwayat hiriup dan perjuangannya
terhadap Islam. (Pen.)

4.*t'#:u.&",vt,P li,r i1 p
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"Bohwasanyo oku (Nabi)sungguh melihatbahwa setan-setan manusia don seton-

setan jin melarikan diri dori Umar."

";:r* iqi r;rfrLi * t t'A<ir r',r,r-\,1 ",
' , r,r,",r

{ t* -t-t
"Sesungguhnyo, di antaro kaum Bani Israel dahulusebelum komu adobeberopa

orang loki-loki yang diberi sabda oleh AIIah, padahal mereko itu bukan nabi-nobi, moka

jika ado di antara umqtku orang sepertiorqng-orong itu maka dialah Umar."

K. ULASAN
Sebagai penutup bab ini, kiranya perlu kami sampaikan sedikitcatatan/per-

ingatan kepada pembaca, yaitu peringatan yang berhubungan dengan adanya

riwayatyang tercatat dalam kebanyakan kitab tarikh dan kitab tafsir. Kitab-kitab

tersebut meriwayatkan bahwa ayat-ayat Al-Qur'an yang dibaca oleh Umar ketika di

rumah Said bin Zaiditttialah ayat-ayatyang tersebut dalam surah al-Hadiid: 1-8.

Riwayat itu jauh dari kebenaran.
Sebelum masuk Islam, Umar disebutkan membaca ayat-ayat dalarn surah

al-Hadiid karena Islamnyabeliau terjadi di kota Mekah pada akhirtahun ke5 atau

permulaan tahun ke-6 dari Bi'tsah Nabi, sebagaimana telah diuraikan di tnuka,

padahal menurut keterangan sahabat Ibnu Abbas dan sahabat Ibnu Zubair, surah

al-Hadiid ihr diturunkan di Madinah, beberapa tahun sesudah Nabi saw. trijrah ke

Madinah.
Oleh sebab itu, riwayat yang benar adalah sebagaimana yang telah diuraikan

di atas, yakni memb acaayat-ayatyang tersebut dalarn permulaan surah Thaahaa:

1-16, karena memang suratThaahaa itu diturunkan di Mekah, ini pun tnenurut

keterangan dari sahabat Ibnu Abbas dan sahabat Ibnu Zubair.%

Selain itu, di sini perlu dijelaskan tentang kekeliruan kebanyakan para ulama

ahli tarikh. Mereka menerangkan bahwa dengan Islarnnya Umzu-bin ICraththab

r.a., genaplah jumlahkaummuslimin empatpuluh oruurg.Jadiketikaterjadi pawai

kaum muslimin, hanya berjumlah empat puluh orang.

Adapun riwayat yang benar sepanjang penyelidikan para ulama ahli tarikh

yang boleh dipercaya, jumlah kaum muslimin sebelum Islamnya Umar berjumlah

I21. orang,kemudian barulah Umar masuk Islam. Sesudah beliau masuk Islam,

ada tujuh belas orang masuk Islam lagi.

Dengan rirvayat ini dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah orang yang ikut

pawai ada 140 orang.
Demikianlah hendaknya pembaca maklum! 1

96 Kete.angan lebih lanjut tentang ini dapat diketahui dalam kitab-kitab tafsir yang besar (Pen.)
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Bab Ke-12
MEMBANTAH KEBOHONGAN

Dalam bab ini, kami khusus menguraikan hal-hal yang berkenaan
dengan pasal yang tersebut dalam Bab XI, yaitu pasal tcntang sebab-
sebab kaum muslimin hijrah ke negeri Habasyah yangtidakbeberapa
lama kemudian kembali ke kota Mekah.
Salah satu sebab kaum musliminin hijrah ke negeri Habasyah adalah
mereka mendengar kabar bahwa di kota Mekah, kaum musyrikin
Quraisy telah hrnduk kepada seruan Nabi saw. dan telah memeluk
Islam. Bahkan, dikatakan bahwa tidak ada seorang pun dari mereka
yang tidak mengikuti seruan Nabi saw..
Oleh sebab ihr, kaum musiirnin yang hijrah ke negeri Habasyah ber-
sukacita dan berhasrat unfuk kembali ke tanah tumpah darah mereka
O4ekah) , padahal sesungguhnya kabar itu hanyalah kabar dusta yang
dibuat oleh kaum musyrikin.
Adapun sebab munculnya kabar itu ialah peristiwa ketika Nabi saw.
membaca ayat-ayatAl-Qur'an di masjid, para pemuka musyrik euraisy
mendengar bahwa salah satu b acaan Nabi ada yang memuji-muj i tuh an-
fuhan mereka (berhala Latta,lJzza, dan Manat). Ketika bacaan Nabi
saw. selesai, beliau bersujud dan diikuti oleh kaum muslimin yang
mendengarnya di kala itu, maka mereka (kaum musyrikin) pun iki,r'i
bersujud.
Setelah peristiwa itu, mereka (kaum musyrikin) menyiarkarr kabar
bahwa Nabi saw. telah memuji-muji dan mengharapkan pertolongan
berhala-berhala mereka. Kabar itu lambat laun tersiar juga di negeri-
negeri lain, termasuk negeri Habasyah. Isi kabar itu makin lama makin
jauh dari sumbernya, makin ditambah-tarnbah sehingga kabar yang
sampai di negeri Habasyah adalah seperti yang tersebut di atas.
Tenfu saja kabar semacam itu mempengaruhi kaum muslimin yang
di sana sehingga mereka berhasrat pulang ke Mekah, padahal kabar
itu adalah kedustaan kaum musyrikin. Dan, dapat dimengerti bahwa
sekembalinya kaum muslimin yang telah hijrah ke negeri Habasyah
itu ke Mekah, dengan sendirinya kabar itu terhapus dengan cepal

Kelenqkapan larikh Nabi ltluhammad saw. I - 2Bl
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Tentang hal irri tidak perlu kita perbincangkan lebih jauh.

Yang hendak kami perbincangkan lebih jauh ialah yang berkenaan dengan

isi kabar itu, sebagaimana yang telah biasa diterangkan dan diceritakan dalam

kitabkitab tarikh dan kitab tafsir sederhana yang sering kami baca. Jika keterang-

an-keterangan dan cerita-cerita itu kami percayai, sudah tentu akan merusak

kepercayaan kita tentang kenabian Muhammad saw.. Jika kita ikuti, sudah tentu

akan menyesatkan kita dari jalan yang benar.

A. ISI RIWAYAT
Adapun isi riwayat yang hendak kami bantah dan kami benarkan adalah

sebagai berikul
Ketika sebagian dari kaum muslimin telah hijrah ke negeri Habasyah, rin-

tangan-rintanganyangdilakukan olehkaum musyrikin Quraisyterhadap Nabi saw.

dan para pengikutnya yang ada di Mekah semakin bertambah berat sehingga Nabi

mempunyai angan-angan: alangkah baiknya jika Allah menurunkan kepada beliau

wahyu yang isinya menggembirakan pihak kaum musyrikin. Alangkah baiknya
jika sekiranyaAllah menurunkan wahyuyang isinya tidak menyebabkan mereka

menjauhkan diri. Alangkah baiknya jika Allah menurunkan wahl'u yang berisi

pujian kepada berhala-berhala mereka, dan demikian seterusnya'

Nabi saw.. berangan-angan demikian dengan maksud agar mereka tidak lagi

berpaling dan menjauhkan diri dari seruan beliau dan agar mereka tidak lagi

mendustakan seruan beliau dan terutama tidak lagi memusuhi orang-orang yang

mengikuti beliau. Setiap malam, Nabi berdoa mengharapkan yang demikian, dan

pada suatu hari dalam bulan Ramadhan, beliau menerimawahlu, yaitu surahWan

Najmi idzaHawadari ayat permulaan sampai dengan ayat penghabisan, yang ba-

nyaknya 61 ayat, kecuali ayat32.
Kemudian surah itu dibaca beliau di masjid di hadapan kaum muslimin dan

kaum musyrikin. Dan ketika bacaan beliau sampai pada ayat 19 dan 20 yang berbunyi,

#(;j'iiA)ti;iti&tiSa:i'friJ
"Moko, apokah potutkamu (hoi orang-orong musyik) mengonggop ol-l-atto dan

ol-LJzo, dan Manatyang ketiga, yong poling terkemudian (sebagai onok perempuon

AIIah)?" (an-Najm: 19-2O)

Sesudah Nabi saw.. membaca ayat ihr, beliau telanj ur membaca yang bukan

dari wahyu Allah, melainkan dari ucapan beliau sendiri yang timbul dari angan-

angan beliau sendiri yang sudah beberapa hari tertanam dalam perasaan dan

pikiran beliau, yang berbunyi,eT

97 Kekac-auan riwayat tersebut akan diuraikan dalarn bab selanjutnya. Harap pembaca niernperhatikan

benar-benar. (Puz.)
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"ltuloh burung-burung oir yang tinggi dan sesungguhnya syafoat mereko itu

sangot ditetapkan."

Dengan adanyaucapan beliau ini, bersukacitalah kaum musyrikin yang men-
dengarnya karena ternyata dalam bacaan Nabi itu, ada yang memuji-muji clan
mengharapkan syafaat berhala-berhala mereka atau hrhan-hrhan mereka.

Kemudian, sesudah.Nabi saw. membaca ayattersebuf dengan sekonyong-
konyong beliau bersujud, lalu kaum muslimin dan kaum musyrikin yang men-
dengarnya ikut sujud bersama-sama karena ucapan ftacaan) beliau itu. Kaum
muslimin bersujud karena mengikuti perbuatan beliau semata-mata.

Sesudah kaum musyrikin pergi meninggalkan Nabi saw., mereka berkata
kepada orang banyak, "sungguh sekarang Muhamrnad telah menyebut hrhan-
hrhan kita dengan sebaik-baik sebutan, mau memuji-muji dan mengharapkan
syafaat dari hrhan-tuhan kita."

Pada waktu itu, dengan segera malaikat Jibril datang kepada Nabi saw.,
seraya berkata, 'Apa yang telah engkau perbuat, wahai Muhammad?"

Nabi menjawab,"Ahu bacakan kepada orang{rang apa yang tidak engkau
bawa dari Allah."

MalaikatJibril berkata, "Bacakanlah kepadaku apa yang telah didatangh,an
(disamp aikan) kepadamu ! "

Nabi saw.. lalu membaca di muka Jibril surah wan Najmi sampai ayat2},
sesudah ifu beliau membaca, 'Tilkal gharaaniiqul-'ulyao, wa in ryafaa'atahunna
laturtajaa".

Setelah Jibril mendengar tambahan dari Nabi saw., ia berkata kepada be-
liau, "Aku tidak mendatangh,an ini, wahai Muhammad, ini dari se!en.,'

Kemudian Nabi saw.. amat menyesal dan takut kepada Allah karena ke-
salahan yang telah diperbuat ihr.

Pada waktu itu, Allah menurunkan kepada beliau wahl'u yang berbunyi,

K\A$-#e:iuaiar1pi,;Jyp,"{;;iuAt\a-ra4t6
t4 4.t ..l.zzz--t,L- r. / a -./t,t ./. - t / ) 't
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"Dan, Kamitidok mengutus sebelum kamu seorong rosul pun dan tidak (pula)
seorong nabi meloinkan opabila io mempunyai sauotu keinginan, seton pun memosuk-
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kan godaan-godaanterhadapkeinginanitu, Allahmenghilongkan apoyang dimasuk-

kqnolehsetanitu danAIIoh menguotkon ayat-ayot-Nya. Don, Allqh MohoMengetahui
Iogi Mahabijoksana, supoya Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh setan itu se-

bagai cobaan bogi orong'orong yong di dolom hatinya ado penyokit dan yang kasor

hatinya. Dan saungguhnyo, orang-orong yong mlim itu benar-benar dolam permusuh-

on yong sangqt. Don, ogor orong-orong yong telah diberi ilmu meyakini bahwosonya
AI-Qui an itulah yang haq dan Tuhanmu lalu mereka berimon don tunduk hati mereka

kepadanya don snungguhnya Allah adaloh Pemben Petunjuk bogi orang-orang yong

beimon kepada jalanyang lurus. Don, senontiasalah orang-orong kofiritu berada dslam

keragu+aguan terhadop AI-Quian, sehingga datong kepada mereka saot (kemotian-

nya) dengan tiba'tiba atau datang kepada mereko azab hort kiamat." (al-Haii: 52-
55;ss

Demikianlah riwayat singkat yang sering kali tertulis dalam kebanyakan

kitab-kitab tarikh dan kitab tafsir, yang menceritakan bahwa Nabi saw.. pernah

membacakan kepada orang banyak sesuaht bacaan/ucapan yang bukan dari wahyu

Allah, yang di kala membacanya bersama-sama dengan ayaLayat dari wahlu Allah.

Atau lebih tegas, beliau menambah ayat-ayatwahyu Al-Qur'an dengan beberapa
perkataan dari setan.

B. BANTAHAN
Untuk membantah riwayat semacam itu dan membenarkan kesalahpahanan

seperti itu, ada beberapa hal yang harus diperhatikan.
1. Kita (umat Islam) wajib mempercayai (mengimani) sifatsifat para nabi dan

para rasulAllah, terutama Nabi Muhammad saw..

J.

Kitawajib mengimani bahwaAl-Qur'an yang diturunkan oleh Allah kepada

Nabi Muhammad saw. dan yang telah disampaikan oleh beliau kepada kita,
bagaimanakah keadaan kitab suci Al-Qur'an itu?

Kita harus mengupas adanya riwayat tersebut dan yang serupa dengan ku-
pasan yang berdasarkan ayat-ayatAl-Qur'an yang diflrrunkan dengan sem-

purna kepada Nabi Muhammad saw..

Kita harus meneropong adanya riwayat tersebut dan yang serupa ifi.r dengan

teropong yang telah dipergunakan oleh para ulama ahli hadits dan ahli tafsir
yang terkenal.
Kita harus menyelidiki benar-benar arti ayat-ayat tadi, yang dikatakan di-

hrrunkan kepada Nabi saw. sesudah beliau menyesal dan takutkepadaAllah
karena merasa telah berbuat salah.

Dengan demikian barulah nanti kita dapat mengerti akan kedustaan atau

kebohongan riwayat tersebul

98 Maksud ayalayat tersebut akan diuraikan nanli. (Pen.)
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C. PENJELASAN

Bagi setiap orang Islam, baik laki-iaki ntaupun perempuan, wajib percaya
kepada empat sifat para nabi dan rasul Allah. yaihr shiddicl, amanah, tabligh, clan
fathanah.

Keterangan tentang sifat-sifat ihr dengan singkat sebagai bedkuLrB
1. Shiddiq (benar). Para nabi dan para rasul Allah di dalam perbuatan, tingkah

laku, dan apa-apa yang dikatakannya adalah benar. Mustahil jika para nabi dan
para rasul Allah itu tidak benar perkataannya, tidak benar perbuatannya dan
tidak dapat dibuktikan kebenaran semua perkataannya.

2. Amanah (percaya). Oleh karena para nabi dan para rasul Ailah itu benar,
sudah tenfu mereka dapat dipercaya, sebab orang yang selalu benar tenfu
tidak pernah berdusta dan orang yang tidak pernah dusta tenfu sangat di-
percaya.

3. Tabligh (Menyampaikan), yakni menyiarkan/menyampaikanwahyuAllah
kepada segenap umatnya. Bagi seseorang yang telah dipercaya, jika ia di-
suruh menyampaikan sesuatu kepada orang lain, tentu tidak akan menyem-
bunyikannya. Sebab itu, semua nabi dan rasul Allah tentu menyampaikan apa
yang disuruh Allah kepadanya dan sedikit pun tidak ada yang ketinggalan.

4. Fathanah (cerdas).Jikaseseomngbersifatshiddiq, amanah, dan tabligh tenhr
ia orang yang cerdas akalnya, sehat pikirannya, tulus hatinya, dan tajam pe,
raszunnya, sehingga jauh dari perbuatan-perbuatan yang buruk, jahat, dan
keji. Jika ia tidak bersifat demikian, maka sudah tentu ia tidak mungkin me
miliki tiga macaln sifat di atas. Sebab itu, para nabi dan rasul Allah itu tenhr
bersifat fathanah.

Dengan keterangan singkat ini, jelaslah bahwa jika seorang muslim sampai
mempercayai yang tersebu t, berarti ia telah men gan ggap bahwa nabi Muhammad
saw. pernah berdusta kepada orang banyak dan berbohong kepada Allah karena
berani mengucapkan apa yang tidak difirmankan oleh Allah SWI

Mudah-mudahan Allah menjauhkan kita dari kepercayaan yang sesat ter-
hadap diri para nabi dan para rasul-Nya, seperti di atas atau yang semisalnya.

Setiap orang Islam, baik lakilaki maupun perempuan, wajib percaya bahwa
Al-Qur'an adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
dengan sempurna. Artinya, dalam kitab suci Al-Qur'an, tidak ada satu ayat pun
yang bukan dari wahyu Allah;jangankan sahr ayal satu perkataan saja tidak ada.
Oleh sebab ihr, jika seorang muslim sampai berani menetapkan bahwa riwayat
yang tersebut di atas benar, berarti ia telah berani menetapkan bahwaAl-Qur'an

s Setiap orang Islam tentu mengerti tentang sifalsifat yang wajib dan yang rnustahil bagi para nabi
dan para rasul Ailah. Uraian lebih lanjut tentang ini dapat diketahui dalam kitabkitab yang rnembicarakan
ushuluddin (pokok agama). f)an, keterangan yang agak rnermraskan tentang hal ini dapat dibaca dalant buku
Risalah Tauhid karangan Syekh Muhammad Abduh. (Pen.)
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itu adayangberisi perkataan-perkataan Nabi Muhammad sendiri, dan ini berarti
Al-Qur'an tidak seluruhnya wahnr Allah.

Kepercayaan yang demikian sangatberbahaya bagi umat Islam yang sudah

beriman kepada kitab Al-Qur'an bahwaAl-Qur'an ihr benar-benarkitab Allah yang

diturunkan kepada nabi dan rasul-Nya yang terakhir.
Mudah-mudahan Allah menetapkan kepercayaan (iman) kita umat Islam

kepada kitab-Nya (Al-Qur'an) yang suci dari perbuatan manusia, suci dari kedusta-

an, dan suci dari segala kotoran yang dipergunakan oleh orangorang yang sengaja

hendak memburukkan nalna rasul-Nya yang terakhir!
Untuk membantah adanya riwayat tersebut di atas itu, kita pun harus mc-

ngupas dengan ayat-ayatAl-Qur'anyang difirrunkankepada Nabi saw.. Allah telah

meriwayatkan dalam Al-Qur'an yang berbunyi,

#,9.;,J$i,t&-6;x&#.q
" Dan, tiadalah yang diucapkonnya itu (AI-Qui an) menurut kemauan howo nafsu-

nyo. LJcopannyo itu tiada lain honyaloh wahyu yang diwahyukan (kepadanya)." (an-

Najm: 3-4)

g:A-Ji 
^rti:l, 

i & g;\)ir'.i i + + rr;'r7;W ii "j;

"Seondainya dio (Muhommad) mengado-odakan sebagion perkataan otas

(nama)Kami niscoyabenqr-benarkamipegang dia podatangankononnya, kemudian

b e n a r - b e n q r Ka m i p ot o n g u r at j o n tu n g ny a. " (al-Haaqqah: 4 4 - 4 6)

Tatkala Nabi saw. menerima usul dari seorang ketua musyrikin Quraisy
supayabeliau menukarbunyi ayat-ayatAl-Qur'an, Allah menurunkanwahlukepada
beliau yang berbunyi,

T *i or;,A.+:i 66'&7t <)lt S ;:{6 (.t'. ; ud Etb
36 ef<:y. -,i4.C i t €fi ,e*t 6tu nti +i, J e-,t6 S X X i
Ft:;\St'?41;313f.{jjiru-trS#+ai.4tlioi',&"ov,

#5M#-*;W"/-b-3:1ffi-'+
"Dan, apabila dibacakan kepado mereka ayot-oyat Kami yang nyata, orqng-orong

yangtidakmengharopkon pertemuon dengon Kamiberkota,'Datangkonlah AI-Quian

yong lain dariini atou gantiloh dia.' Kotokanloh,'lidakloh patutbagiku menggontinya

dari pihok diriku sendiri. Aku tidok mengikut kecuoli opa yang diwahyukan kepodaku.

Sesungguhnya, oku tokut jika mendurhokai Tuhonku kepado siksa hari yang besar

(kiamot). Kqtakanlah,'Jikolau AIIqh menghendokiniscaya akutidakmembacakonnya

kepadamu dqn Ailah tidok (pula) memberitahukannya kepadamu. Sesungguhnya oku
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tellh tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnyo. Mako, opakoh komu tidak me-
mikirkannya2"' (Yunus: f S- f 6)

Dengan ayat-ayat tersebut jelaslah bahwa Nabi saw. tidak pernah mengata-
kan apa yang tidak diwahyukan oleh Allah. Jadi, apa-apa yang beliau katakan
(bacakan) kepada para pengikutnya itu sekali-kalibukan clari kemauan beliar-r

sendiri, tetapidari wahyuAllah semata. Dan, jika Nabisaw.. membuat perkataan-
perkalaan yang dilakukan atas nama Allah niscal'3 Allah nremurkai beliau dan
sudah tentu pada wakhr itu juga beliau dipotong urat leher atau urat jantungrrya
hingga mati dalam kebinasaan.

Ayat-ayat ini menerangkan bahwa Nabi saw. disuruh menyatakan kepada
orang{rangyangmeminta supaya ayat-ayatAl-Qur'an yangseringkali beliau baca
diganti atau ditukar bahwa beliau tidak dapat menukarnya (menggantinya) dari
kemauan beliau sendiri. Dan, yang dibacanya ihr tidak lain adalah wahyu yang telah
diwahyukan oleh Allah belaka dan beliau disuruh menyatakan pula bahwa jika
Allah berkehendak tidak memberikan wahyu kepada beliau tentu beliau tidak
dapatmembacakan dan mengajar-kzut ayat-ayatAl-Qur'an ihr kepada orangbanyak.
Bukti telah menunjukkan bahwa sebelum beliau menerima wahy'u dari Allah,
dalam masa lebih dari empat puluh tahun, beliau tidak pernah membaca bacaarr
yang dibenci oleh r.nereka itu.

Jadi, dengan adanya ayat-ayat tersebut jelaslah bahwa riwayatyang tersebut
di atas adalah isapan jernpol atau kebohongan rlari orang-orang yang sengaja
hendak menodai kesucian Al-Qur'an dan menjelekkan nana nabi kita Muhammad
saw.. Oleh sebab ihr, kita umat Islam janganlah sampai teperdaya oleh adanya
riwayat semacam ifu atau yang semisalnya!

Di samping keterangan tersebut, kita harus meneropong riwayat di atas
dengan teropong yang dipergunakan oleh para ulama ahl tafsir, ahli hadits dan
oleh para ahli tarikh yang terkenal. Behrlkah nuzul (hrrunnya) surah al-Han:52-
55 sebagai yang telah tersebut di atas disebabkan karcna adanya perbuatan Nal:i
saw.. yang salah hingga menyebabkan beliau menyesal?

Menurut beberapa riwayat yang ada di dalam kitab-kitab tafsir, surah al-Haji:
52-55 diturunkan ketika Nabi saw menyesali perbuatannya yang salah karena
telanjur membacakan perkataan-perkataan yang bukan dari wahyu Allah, seperti
yang kami uraikan di atas. Akan tetapi, riwayat-riwayat yang semacarn ihr kalau
ditinjau dari segi ilrnu pengetahuan riwayat (hadits), terdapat beberapa kelemahan
yang menyebabkan riwayat-riwayat itu sendiri "tidak dapat dipercaya", yaitu se
bagai berikul
1. Ketika Nabi membaca ayat-ayat dari surah an-Najm, lalu ditambah dengan

perkataan-perkataan yang bukan dari wahyu, ada yang meriwayatkan "di
dalam shalat" dan ada pula yang meriwayatkan "di luar shalat"
Perkataan-perkataan yang bukan dari wahyu yang dibaca oleh
beberapa riwayaf yakni,

Nabi itu ada
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Perkataan-perkataan tersebut dibaca (cliucapkan) oleh Nabi saw. sesudah

beliau membaca ayat,

"Maka, apakoh patutkamu (hai orong-orang musyik)menganggap ol Latta

don al lJz.a don Manatyang ketiga (sebagaionokperempuan Allah)?"

Perkataan-perkataan sebagai yang tertera itu kalau diartikan dengan

bahasa lndonesia adalah sebagai berikul
(1) Ifirlah burung-burung air yang tinggr, dan sesulgguhnya syafaat berhala-

berhala itu sangat diharapkan.
(2) Itulah burung-burung airyang sangat tinggi, dan sesungguhnya syafaat

mereka itu sangat diharaPkan.
(3) Sesungguhnya, syafaat mereka (berhala-berhala) itu diharapkan.
(4) Dan sesungguhnya, dia (berhala-berhala) ihr burung-burung air yang

tingg.
(5) Dan sesungguhnya, mereka ftierhala-berhala) itu, bagi rnerekaburung-

burung yang tinggi, dan sesungguhnya syafaat mereka itu yang amat

diharapkan.
(6) Itulah burung-burung air yang tinggi, dan syafaat mereka diharapkan,

misal mereka itu tidak boleh dilupakan'
(7) Sesungguhnya, berhala-berhala ihr burung-burung air yang tinggi dan

sesungguhnya syafaat mereka ihr akan diterima.
(8) Dan, burung-burung yang tinggt, itulah diharapkan syafaal

Demikianlah di antara bunyi perkataan tarnbahan yang menurut be-

berapa orang dibaca oleh Nabi saw. Isi perkataan ihr seolaholah Nabi memuji-

mtrji dan mengharap syafaat (pertolongan) berhala-berhala latta, uzza, dan

Manat, yang ketiganya adalah berhala-berhala yang dipuja dan disembah
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oleh kaum musyrikin Quraisy.
Dari keterangan ini kita mengetahui bahwa riwayat-riwayat tersebut

tampak idhthirah (goncang). Ini menunjukkan bahwa riwayat-riwayat itu
tidak dapat dipertanggungjawabkan kesahihan (kebenarannya), sepanjang

ilmu pengetahuan ahli riwayat ftadits).
3. Isnad riwayat-riwayat tersebut, kalau diselidiki dengan saksama akan clitemu-

kan nama-nama orang yang lemah (dhar| tentang urusan hadits, bahkan ada

pula yang di daiam isnadnya seorang yang bernama al-Kalbi (I\{uhamrnad bin
asSaib), ia meriwayatkannya dari Abu Shahih (Ishaq bin Najih).

Al-Kalbi adalah seorang yang periwayatannya ditinggal oleh para ulama
ahlihadits, seperti Ibnu Mahdi,Yahyaal-Bukhari, ats:Tsauri,Ibnu Mu'in, dan

ad-Daraquthni, bahkan Ibnu Mu'in berkata, "Al-Kalbi adalah seorang yang
tidak boleh dipercaya." N-Jauzajani berkata, "Al-Kalbi seorang pendusta."
Ibnu Hibban berkata, "Al-Kalbi seorangyang alirannya dalam agama sudah
diketahui orang dan kedustaannya tentang urusan hadits lebih terang lagi."
Ahmad bin Hanbal ketika ditanya oleh Ahmad bin Zuhair tentang tafsir
karangan al-Kalbi, menyatakan, 'Tidak halal orang melihat tafsirnya yang
dikatakan dari Ibnu Abbas itu."

Adapun Abu Shalih (Ishaq bin Najih) al-Malthi adalah seorang yang
terkenal meriwayatkan tafsir Al-Qur' an dari Ibnu Abbas r. a., seorang sahabat

Nabi yang terkenal paling mengerti tentang tafsir. Tetapi, ia sebenarnya tidak
pemah bertemu dengan Ibnu Abbas. Jadi, ia (Abu Shalih) mengatakan dari
Ibnu Abbas itu hanya sebagai kedok belaka agar keterangannya didengar
dan dipercaya orang banyak. Oleh sebab itu, Ahmad bin Hanbal berkata,
'Abu Shalih seorangyang palingberdusta." Yahya bin Mu'in berkata, 'Abu
Shath seorang yang terkenal pendusta dan pembuat hadits dusta. " An-Nasa'i
dan ad-Daraquthni berkata, "Abu Shalih seorang yang harus ditinggalkan
riwayatrya." Al-Fallas menyatakan, "Abu Shalih seorang ahli pembuat hadits
palsu."

Alhasil, dua orang tersebut terkenal dan telah dipandang oleh sebagian
besar para imam ahli hadits adalah orang-orang yang tidak boleh dipercaya
riwayabrya karena tertuduh sebagai pembuat haditshadits palsu dan riwayat-
riwayat dusta.

D. PENDAPAT PARA ULAMA
Berhubung dengan ihr, para ulama ahli tafsir dan ahli hadits banyak yang

menolak dan memberikan bantahan terhadap adanya riwayat yangtersebutdi atas

atau yang semisalnya.
1. Imam Ibnu Ishaq, seorang alim ahli hadits dan ahli tarikh. Kata beliau, "Ri-

wayat tersebut adalah buatan orang-orang zindiq (orang-orang yang pura-

pura memeluk Islam, tetapi di dalam hati mereka sesungguhnya masih kuf-rr
dan memusuhi Islam ciengart cara halus)."
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Imam al-Bazzar, seorang alim ahli hadits yang terkenal, berkata, "Riwayat itu

tidaklah kami ketahui yang meriwayatkannya dengan sanad (sandaran) yang

bersambung-sambung (muttashil ) sampai kepada Nabi saw"
Imam al-Balhaqi, seorang alim besar ahli hadits, berkata, "Orang-orang yang

meriwayatkan riwayat tersebut semuanya adalah orang yang tercela, mem-

punyai cacat besar. Sebab itu, riwayat tadi tidaklah dapat dipercaya kebenar-

annya dan tidak pula dapat diterima.
Imam al-Qadhi Iyadh, seorang alim ahli hadits dan ahli tarikh, berkata, "Hadits

yang meriwayatkan cerita-cerita di atas tidaklah dikeluarkan (diriwayatkan)

oleh seorang pun dari ulama ahli hadits yang muktabar dan tidak pula se-

orang punyang meriwayatkannya dengan jalan isnad (sandaran) yang sampai

kepada Nabi saw. dengan selamat, tidak ada cacat (celaan sedikit pun). Tbtapi,

riwayat itu adalah diceritakan oleh kebanyakan orang ahli dongeng, cerita

kosong dan ahli-ahli tafsir yang gemar cerita yang aneh-aneh, dengan tidak

diperiksa lagi, mana yang benar dan mana yang salah."

Imam ibnu Arabi, seorang ahli tafsir dan ahli tasawuf, berkata, "Riwayat ter-

sebut itu di dalamnya ada penyakit, kacau, lernah, serta j auh dari tempat yang

muktabar (terbilang) , dan riwayat tersebut sama sekali tidak ada asalnya yang

sah."
Imam ar-Raz\, seorang alim besar ahli tafsir dan ahli filsafatyang terkenal,

berkata, "Dongeng-dongeng Q<isah-kisah) tersebut ihr adalah batal lagi

maudhu' (salah dan palsu) . Terlarang bagi seorung muslim menceritakannya
jika tidak mengerti riwayatrya."
Imam Ibnu Katsir, seorang alim ahli tafsir terkenal dan ahli hadits, berkata,
"Cerita<erita tersebutbanyak diceritakan oleh kebanyakan ulama ahli tafsir
yang tidak mengerti akan hadits dan isnad-isnadnya, maka cerita<eritanya

adalah dengan sandaran (isnad) yang mursal dan sama sekali saya belum
pernah mengetahui suatu cerita dari cerita-cerita itu yang berasal dari jalan

isnad yang terang-terangan. "

Imam an-Nawawi, seorang alim besar ahli hadits dan ahli fikih dalam ling-

kungan ulama yang bermazhab Syaf i, berkata, "Cerita yang sering kali di-

ceritakan oleh kebanyakan ulama ahli tafsir yang tidak mengerti riwayat-

riwayat hadits, menceritakan bahwa sujudnya kaum muslimin ketika men-

dengar bacaan Nabi itu karena tergelincirnya bacaan Nabi saw., semuanya

tidak adayang sah sedikitpun, baik dari alasan naqli maupun dari alasan aqli,

karena memuji tuhan-hrhan yang selain Allah itu adalah kufur hukumnya.

Padahal, tidaklah sepahrtnyakekufuran ihr dinisbatkan kepada pribadi Rasu-

lullah saw. dan tidak akan mungkin setan sampai dapat menggelincirkan
perkataan atau bacaan Rasulullah saw.. Sebab jika mungkin begitu, teritu wahlu
Allah yang diturunkan kepada Rasulullah saw. tidak akan dapat dipercaya

sepenuhnya."

6.

7.

8,
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9. Imam asy-Syaukani, seorang alim ahli tafsir dan ahli hadits, berkata, "Safu pun

dari riwayatriwayat itu tidak ada yang sah dan tidak ada yang tetap dengan
jalan mana pun. Oleh karena tidak sah, bahkan batalnya telah jelas, maka para

ahli tahqiq (peneliti) telah menolaknya dengan alasan Kitab Allah Yang Maha-
suci (Al-Qur'an)." Selanjutnya, beliau mengutip keterangan-keterangan dari
ahli hadits seperti yang kami kutip di atas dan menyatakan pula bahwa lmam
Ibnu lCtuzaimah berkata, "Dongeng<longeng itu adalah buatan para zindiq."
Kemudian pada akhirnya beliau bekata, "Maka riwayat tentang peristiwa itu
adakalanya mursal atau munqathi', yangtidak dapatditegakkan untuk alasan

apa pun."
10. Syekh Ibnu Darwisial-Bairuti, seorang alim ahli hadits, berkata, "Kisahyang

tersebut itu dusta yang dibuat-buat oleh si pendusta, seperti yang telah di-
terangkan tidak hanya oleh seorang imam saja, dan tidak dapat diakuike-
terangan orang yang menguatkannya dan mentakwilkannya, karena tidak
lagi berhajat dengan cara yang serupa itu." Selanjuhrya, beliau mengatakan,
'Janganlah orang teperdaya atas pembelaan Ibnu llajar terhadap riwayat ihr,
karena ia telah menganggap kesahihannya dan mentalnvilkannya dengan
beberapa takwil yang jauh dari kebenaran."

Sekianlah kutipan karr-ri tcntang penjelasan para ulama ahli tafsir, ahli hadits
dan ahli tarikh yang masyhur serta muktabar mengenai riwayat tersebut di atas

dan yang semisalnya.
Dengan penjelasan ini, kiranya cukuplah guna rnerrunjukkan bahwa riwayat

yang tertera di atas itu kecuali guncang dan kacau matan dan lafalnya, juga kacau
dan guncang semua sanadnya. Dengan demikian, jelaslah keduqtaan atau ke-
bohongan riwayat itu, yang sana sekali tidak boleh dipercaya oleh kita umat islam.

Sekarang, mengenai keterangan surah al-H ajj : 52-55,

"Don, Kamitidak mengutus sebelum komu seorang rosul pun dan tidak (pula)

seorang nabi meloinkon apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, setan pun tnc-
mosukkon godoon-godaon terhodap keinginan itu, AIIah menghilongkon opo yang
dimosukkan oleh setan itu, dan Alloh menguotkan oyat-ayot-Nyo. Don Allah Maha
Mengetahui lagi Mahobijaksana, supaya Dio menjodikan opa yang dimasukkan oleh
setan itu sebagai coboan bogi orong-orong yang di dalam hatinyo oda penyokit dan
yong kosor hatinyo. Don saungguhnya, orong-orong yang zalim itu benar-benar dolam
permusuhan yong sangaL Dan ogor orong'orang yang telah diberi ilmu meyakini
bahwasanya AI-Qui an ituloh yong haq dai Tuhonmu lolu mereko beriman dan tunduk
hatimereko kepadanya dan sesungguhnya AIIoh adalah Pentberi Petunjukbogi orang-
orang yang berimon kepada jalan yang Iurus. Dan, senantiosolah orong-orong koflr itu
berada dolam keragu-roguon terhadap AI-Quion, sehingga datang kepada mereko

soat (kentotiannya) dengon tiba-tiba otou dotang kepada mereko ozob han kiantat."
(al-Haij: 52-55)

Bab Kc- I 2: Irlembantttlt Kehohonttan - 291



Allah tidak menguhrs seorang utusan dan nabi sebelum Nabi Muhammad
saw melainkan bilamana uhtsan atau nabi itu membacakan wahyu yang diturun-

kan kepadanya, dengan petunjuk dan pimpinan yang lurus kepada kaumnya, lalu

setan membisikkan sesuatu dalam bacaan wahyu if,r pada pendengaran mereka,

sehingga mereka mendengar bacaan itu berbeda dari yang dibaca oleh rasul
(utusan) dan nabi ifu. Setan itu berbuat dusta kepada pendengaran rnereka se-

hingga orang-orang yang mendengarnya rnakin mendustakan, nlakin mentaki-

maki, makin menghina, makin merendahkan, dan sebagainya kepadayang dibaca

atau yang diserukan oleh nabi dan utusan. Misalnya, ntereka diseru (diajak) ke

aral-r kemuliaan, tetapi mereka rnerasa diajak ke arai'r kehinaan. Mereka diberi

petunjuk ke jalan yang lurus, merasa disesatkan. Mereka diajak berbuat baik,

merasa diajak berbuat jahal Mereka diperintahkan supaya menyentbahT'uhan
yang sebenarnya,merasa disesatkan, dicaci maki, dan seterusnya, sehingga me-

reka berani mengejek, merendahkan, mettdustakan, clan menertawakan wahyu-

wahnr yang diterima oleh nabi dan rasul itu.'fetapi meskipun setzn selalu berbrrat

semacaln itu kepada mereka yang pendengarannya dapat teperdaya,'luhan akan

menghapuskan dan ntelenyapkan perbuatan-perbuatan Setan, lalu Tuhan me
netapkan ayat-ayatwahlu-Nya kepada siapa yang pendengarannya tidak dapat

diperdayakan oleh perbutan-perbu atan setan yan g terkutr.rk.

Adapun apa yang dibisikkan oleh setan atas pendengaran mereka biarlah

menjadi fitnah (bencana) bagi orang-orang yang di clalarn hatinya ada pcnyal<it,

yang keras hati dan besar kepala. Oleh sebab itu, mereka selamanya akan tetap

ragu-ragu dan tidak percaya kepada wahl'u'luhan yang diturunkan kcpada nabi

dan rasul, sehingga datanglah atas mereka ifu masa kebinasaan dan saat keh:urcur'

an mereka dengan sekonyong-konyong atau hari kiamatyang sesudahnya tidak

akan ada hari lagi rnengerjakan kebajikan. Akan tetapi, bagi mereka yang diberi

pengetahuan (telah mempunyai pengetahuan), biarlah mereka mengetahui bahw-a

yang dibaca oleh nabi dan rasul itu nyata terang dari Tuhzur. Maka, mereka percaya

kepadanya, lalu ditetapkanlah hati mereka itu pada wahl'u itu,, mengikut segala

sesuatu yang diperintahkan dan menjauhkan semua yang dilarangnya karena

sesungguhnya Tuhan ihr mernberi petunjuk dan pimpinan ke jalan yang lurus
kepada mereka yang percaya.

Oleh sebab itu, Nabi Muhammad janganlah bersusah hati mengenai hal

ikhwal kaumnya yang telah berpaling muka dan menjauhkan diri dan mendusta-

kan seruannya karena pendengaran mereka itu telah teperclaya oleh perbuatan

setan yang terkutuk.
Demikianlah singkatnya keterangan ayat-ayat tersebul D engan ini, kita dapat

mengambil kesimpulan bahwa yang dibisikkan oleh setan tadibukan wahyu yang

dibaca oleh nabi dan rasul Allah, terutama Nabi Muhammad saw., melainkan
"pendengaran kaun1nu" yang diperdaya oleh setan kalau met-nangkatatamanna

yang ter-kandung dalam surah al-Hajj: 52 tadi diartikan 'ntetnbaca', sebagaimana
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kata sahabat Ibnu Abbas r.a.. Oleh sebab itu janganlah sampai utnat Islam salah
mengerti mengenai arti dan keterangan yang sebenarnya dan ayat-ayat tersebut.

Ayat-ayat tersebut dalam hakikatnya tidak ada hubungannya dengan kisah
al-gharanicl (sejenis burung air) sebag:ri yang tersebut tadi.

Adapun ay at-ay at tersebut men gandung pimpinan seb agai pen ggi ri ng atas
diri Nabi saw. semata-mata agar beliau tidak lagi berhati sedih dan murung karenzr
seialu Inentperhatikan perbuatan kaum musyrikin Quraisy, mengharapkan ke-
insyafan mereka, menginginkan keimanan mereka dan menantikan kesaclaran
mereka yang terus-menerus rnendustakan clan menghinakan (dakwah) beliau.

Tentang keadaan Nabi saw. yang demikian bukan suatu perkara yang aneh bagi
seorang rasul seperti beliau dan bukan suatu hal yang luar biasa bagi seorang nabi,
karena keadaan para nabi dan msul Allah dahulu (sebelum beliau) pun demikian.

Sungguh pun begitu, tidak boleh jadi dan amat mustahil jika beliau sampai
berangan-angan dan bercitacita sebagaimana yang diriwayatkan tadi terhaclap
kaurn musyrikin.

Allah SWl'memberi peringatan kepada beliau dengan tegas, agar jangan
terus-menerus berduka cita mernikirkan kaumnya yang tidak sudi beriman. Sebab
kesedihan dan kemurungan itu lambatlaun akan menyebabkarr kebinasaan bagi
diri beliau sendiri, sebagaimana Allah telah rnenurunkan kepada beliau wahyu
yang berbunyi,

sfit,G(,6ffi
"Moko, bersujudlah kepodo Allah don sembahloh Dio". (an-Najm: 62)

* oi *4\\ vVii ";7;( {f -tJ U.iAt
"Msko, barangkali kamu akon membunuh dirimu karena bersedih hati sesudah

mereka berpaling, sekiranya mereko tidok beriman kepodo keterangon ini (Al-Qui an).'
(al-Ihhfi: 6)

#U.:tUXtit,r,UrT
"Boleh jodi kamu (Muhammad) akan membinasakon dirimu karena ntereko tidok

beri ms n. " (asy-Syu'araa: 3)

Demikianlah peringatan Allah kepada Nabi saw. padawaktu beliau berduka-
cita karena merasa perbuatan-perbuatan mereha yang tidak percaya kepada dalavah
beliau. Peringatan tersebutbagi beliau telah lebih dari cukup untuk menenangkan
hati dan mendinginkan pikiran agarbeliau tidak jatuh binasa yang sekali-kali tidak
diharapkan. Peringatan Allah yang scperti itu diturunkan kepada beliau tidak
hanya sekaii dua kali saja, melainkan kerap kali.rrD

lm Keterangan lebih jauh akan rliuraikan patla bab selanjutnya. Insya Allah

tsab Ke-12: lvlcmbantah KebohLtngan - 293



E. RIWAYAT YANG SAHIH
Sekarang kembali tentang adanya riwayat sebab sujudnya kaum musyrikin

tatkala mendengar ayat-ayatyang dibaca oleh Nabi saw.. Betulkah mereka pernah
bersujud karena mendengar bacaan Nabi saw.?

Menurut riwayat yang sahih, sebagaimana tersebut dalam Sahih Bukhari,
ketika surah wan Najmi idza Hawa dengan lengkap diturunkan kepada Nabi saw.,
beliau membaca surah ihr dimuka kaum muslirnin dan musyrik di Mekah dan
inilah surah yang lengkap yang pertama kali dibaca oleh Nabi saw di muka orang
banyak, sebagaimana yang pernah dinyatakan oleh sahabat Ibnu Mas'ud r.a.. Ser
telah bacaan beliau sampai pada akhir surah, beliau lalu bersujud, dan bersujudlah
sekalian orang yang mendengarnya, baik dari kaum muslimin maupun kaum
muslrikin, kecuali seorangkehramusyrikin Quraisyyangtidakmau ikutbersujud.
Adapun sebabnya beliau bersujud karena akhir surah ayatnya berbunyi,

"Mako, hendaklah kamu semuo bersujud kepoda AIIah dan hendoklah komu
semuo beribodah kepodo AIIah jua!"

Menurut keterangan sahabat ibnu Mas'ud, "Surah pertama dihrrunkan yang
di dalamnya ada sajdah (perintah bersujud) ialah wan-Najmi." Katanya lagi, "l-alu
bersujudlah Rasulullah saw. dan bersujudlah orang banyak yang ada di belakang
beliau, kecuali seorang lakilaki yang aku [hat dia mengambil segenggarn tanah
(pasir), lantas ia bersujud padanya. Sesudah itu, aku melihat dia mati terbunuh
dengan kekufuran, dan ia adalah Umayl'ah bin Khalaf.'l01

Adapun sebabnya kaum musyrikin ikutbersujud bukan karena bacaan Nabi
adayangmemuji-rnuji berhala-berhala mereka, bukan karenatergelincirnyabaca-
an Nabi disebabl<an oleh angan-angan dan keinginan beliau sendiri, bukan karena
beliau teperdaya oleh setan, melainkan karena tajamnya bahasa ayat-ayat yang
beliau baca dan dan hebatnya arti ayat-ayat itu.

Betapa tidak demikian, karena jika sekiranya sebab mereka mau bersujud
karena bacaan beliau rnemuji-tnujiberhala-berhala itu, tidak rnungkin. Sebab ayat-
ayat yang berbunyi,

#{;}'ii6)1i",iJi&eA;a))tiiJ,
"Moka, apakah patutu kamu (haiorang-orong muqrrik)menganggap Latta don

uz.a, dan Manotyang ketigo, yang paling terkemudian (sebagai anokperempuan Allah)?"

1()1 Acla riwayal yang nrer)gatakan bahwa kt'lua musyrikin yang ticlak mau ikut bcrsujud adalah \\hlid
bin N{ughirah. Acla yatg mengatzr}i;ur Abu Iahab. Ada yang urengatakan Utbah bin Itabi'ah. Acla yarg rnelgata-
l.an Abu.lahal.'I'etapi, yang tt'rst'but dalanr S:rhih llul<hari dariAbdullah bin Mas'url, orang itu ialah thlayyah
bin Khalaf. Ada pula satu riwavat -vartg ntetrgatakan, orang yang tidak nrau ikut bt'rsujucl ada dua orang, yaitu
\lhlid bin Nlughirah dan Said bin al-Ash. Adapr.rn se,babnya tidak ikut bcrsujud karcna kerlua orang itu suclalr
sangat tua yang rrienyebabkan (kecluanya) tidak dapat merebahkan diri unttrk berstlncl. llallahu a'lam.
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Diikuti oleh ayat-ayat yang berbunyi,

Kv, u 6Y -gl'tAi lgoy-& tt*"*-rirju S Ssirrgd:,gli
is-,rtfr efx:6".;i,J3;vii;+6:fiiJroi;.of#ovfi(iJi

s
" Apakah (patut) bagi kom u (anak) loW4aki dan untuk Allah (onok) perempu on.

Yang demikian itu adolah pembagion yang tidokbetul. ltu hanyaloh noma-noma yong
Rantu dan bopak-bapak komu mengada-adokannya ; Alloh tiado menurunkan suatu
keterongon pun untuk (menyemboh)nyo Mereka hanya mengikutisangka-songka dan
keinginan nafiu beloko. Dan, saungguhnya telah dotang petunjuk kepoda mereko dori
Tuhan mereko."

Kelanjutan dari dua ayatyang sebelumnya ini dengzur terang-terangan Allah
memperolokolokkan berhala-berhala atau dewa-dewa yang selalu mereka sembah
dan mereka puja.

Jadi, teranglah dengan tegas bahwa tidak mungkin Nabisaw. sampaimemuji-
mujiberhala-berhalamereka. Bahkan, jika dikatakan mencela dan mengejekbcr-
hala-berhala merekaadalah sudah pada tempahrya. Adapun jika dikakikan mereka
maubersujud mengikutibeliau karenatajam dan tinggi sertahalusnyabahasa ayat-

ayatyang dibaca oleh Nabi saw. serta hebahya arti ayat-ayat itu, memang nyata
dan wajib diakui.

Aclapun bukti-bukti yang nyata bahwa ayat-ayatyang dibaca cleh Nabi saw.

iftr bahasanya sangat tajam, tinggr, serta halus, rangkaian katanya amat indah, arti
dan isiyang tersembunyi di dalamnya sangat hebat, sehingga dapat menarik hati
orangyang mendengarnya, sebagian telah kami uraikan dalam babbab yang telah
lampau. Ingat dan lihatlah kembali tentang pengakuan ketua-ketua muslrikin
Quraisy, Walid bin al-Mughirah, setelah ia mendengar ayat-ayatyang dibaca oieh
Nabisaw., dan tentang pengakuan Utbah bin Rabi'ah, seorang pemuda Quraisy
yang sangat dipercaya untuk menjadi uhrsan kaum musyrikin Quraisy kepadap
Nabi saw.. Adapun sebabnya maka sesudah itu mereka ingkar dan sangat benci
kepada Nabi saw dan ayat-ayat yang diserukan oleh beliau adalah karena pendengar-

an mereka telah teperdaya oleh setan, sebagaimana yang kami uraikan di atas tadi.

F. KESIMPULAN
Kesimpulan dari uraian di atas adalah bahwa riwayat \enlanggharaniqyang

menyebabkan para musyrik bersujud karena mengikuti sujud Nabi saw. ialah
sebagai berikul
1. Riwayatihr berlawanan dengan sifat-sifatkemaksuman nabi dan rasulAllah.
2. Riwayat ihr bertentangan dengan kepercayaan (iman) kita terhadap wahyu

Al-Qur'an yang wajib kita percayai kesuciannya dari segala macam noda.
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3. Riwayat itu sekalipun diriwayatkan oleh orang dengan dan dari beberapa
jalan, tetapi rangkaian kata dan susunan kalimatnya kelihatan kacau, guncang

dan berbeda-beda antara yang satu dengan yang lain, sudah menunjukkan
kelemahan dan kepalsuannya.

4. Dalam isnad orang yang meriwayatkannya terdapat perawi yang terkenal
pendusta, pembohong, dan pemalsu hadits, dan ada pula perawi yang ter-

putus, tidak langsung berhubungan dengan perawi yang pertama yang me
riwayatkan peristiwa tersebul Dengan demikian, jelaslah kekacauan dan

kebohongannya.
5. Riwayat ihr amat berselisih dan bertentangan dengan ayat-ayatyang diper-

grnakan untuk menguatkan adanya peristiwa yang terkandung dalam riwayat

ihr sendiri. Dengan demikian, jelaslah kekacauan dan kebohongannya.

6. Riwayat itu amat berselisih dan bertentangan dengan ayat-ayatyang diper-

gunakan untuk menguatkan adanya peristiwa yang terkandung dalam ri-

wayat ihr sendiri. Dengan demikian, dapatlah diketahui dan dimengerti ten-

tang kejahatan orang yang membuatnya.

Berhubungan dengan itu, sekali lagi kami nyatakan bahwa kisah (dongeng)

gharaniq yang biasa diriwayatkan oleh kebanyakan ahli tafsir dan ahli tarikh di

dalam kitab-kitabnya nrasing-masing ihr adalah riwayat yang dusta, palsu, dan

sangat tidak boleh dipercaya karena amat membahayakan bagi kepercayaan (iman)

umat Islam sendiri kepada nabinya dan kepada kitab sucinya.

Sebagai penuf,rp bab ini, kami kemukakan harapan kepada pembaca yang

budiman, sudilah kiranya melanjutkan dan menyampaikan keterangan yang telah

kami utarakan di atas kepada segenap para kawan umat Islarn. Dan, hendaklah

kita masing-masing selalu ingat akan ayat Allah yang berbunyi,

7 ,1 it .1,'.7r.(,,4 r.7,a < ( 71', i:.1t ,16r( 'a ij,.|ri .'^ .i,(. a -.1i\!,(,lLl+)\G4\ i,o d;t::1) Ut
1. I 2,.. 1 ./.'< ,.',."4a 1:

51L<.o1W $36 $;5 i:'jr: a; :'j.r,4y!a'\c li * ch

:iii-1-:e6lt(iy$Jqr+;Af 3;':,K,it3i#i=iii&-e;;\ a}6s ;i I i Lry>t+W 4L -"g W\:)"*ll -^+Y "i ol^)\ i-5;
"Dan, sesungguhnya mereka hompir memalingkan komu dari apo yong telah

Kami wahyukan kepodamu supayo komu membuatyang lain secora bohong kepada

Kami. Don kalau sudah begitu, tentulah mereka mengambil komu meniadisohabat

yang setio. Dan kalau Komitidakmentperkuat (hatimu)niscayakamu hontpir-hompir

condong sedikit kepada mereko. Kalau terjadi demikion, benar-benarloh Komi okan

rosakan kepodamu siksaan berlipat ganda di dunia ini don begitu (pulo silsoan) berlipat

ganda sesudah mati dan kamu tidak okon mendapat seorang penolong pun terhadap

Kami." (al-Israa': 7 3-7 5)

Ayat.ayat ini jelas rnengandung keterangan yang menunjukkan bahwa Nabi
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saw telah ditetapkan pendiriannya oleh Allah SWTI pendirian yang kokoh-kuat,
yangtidak mudah diperdayakan oleh pihak rnana pun, terutama oleh pihak lawan
yang senantiasaberusahamernperdaya Nabi saw.. IGlau Nabi saw. condong sedikit
saja padakeinginan dan tipu daya pihak lawan seketika jugatelah dihancurbinasa-
kan oleh Allah dengan siksa-Nya, kemudian tidak akan beliau dapati seorang
penolong pun yang dapat mengelakkan siksa Allah SWI

Demikianlah, maka barangsiapa di antara kita (urnat Islam) sampai percaya
atau membenarkan kisah (dongeng), yang di antaranya seperti yang karni kutip
di atas, dengan keterangan (takwil) yang berputar balik dan berliku-liku sebagai-
mana yang biasa dipergunakan oleh para ulama ahli tafsir yang kurang dan tidak
mempunyai pengetahuan ilmu hadits/riwaya! dengan sendirinya ia menentang
ayat-ayatyangkami kutip ini dan ayat-ayatlainnyalagiyangdi antaranya telahkami
kutip di atas.

Cukup sekianlah bab mernbantah cerita bohong dan pembenaran paham
yang salah ini kami sampaikan kepada pembaca!

Uraian lebih lanjut tentang keterangan yang telah kami sampaikan ini dapat
diketahui dalarn kitabkitab: Tafsir lbnu Katsir, Tafsir Durril Mansur, Tafsir ath-
Thabari,Tafsir ar-Razi,Tafsir asySyaukani,Tafsir MuhammadAbdulz dalam "Mu-
kadimah", Tafsir al-Fatihah, Tartir Thanthawi Jauhari dan Tafsir lbnul Arabi. 1
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Bab Ke-'13
USUL PERMINTA/AN,
DAN PERNYATA/AN PARA PEMUKA
MUSYRIKIN QURAISY KEPADA NABI
MUHAMMADSAW.

Unhrk melengkapi riwayat Nabi saw. tentang bagaimana beliau meng-

hadapi kaum musyrikin Quraisy yang senantiasa mengejek dan me
nertawakanbeliau, terutama oleh parapemukanya, dalambab ini akan

kami riwayatkan sebagian lagi agar menjadi peringatan bagi umat

Islam, para ulama dan mubalig Islam khususnya, terutama bagi para

pemimpin kaum muslimin yang sesungguhnya. Peringatan ini me-

rupakan teladan tentang bagaimana sikap Nabi saw. ketika diejek,

ditertawakan, dan diperrnainkan oleh kaumnya dan bagaimana Allah

memberikan bimbingan kepada beliau. Riwayat yang perlu kami kutip

di sini adalah sebagai berikut
1. Pada suatu wakhr, berkumpullah pemuka-pemuka musyrikin Qu-

raisy di halaman muka Kabah, di antara mereka ialah Abu Jahal

bin Hisyam, Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Nadhar bin

Harits, Abu Sufuan bin Harb,Abul Bakhtaribin Hisyam,Aswad
bin Abdul Muthallib, Zam'ahbinal-Aswad, Walid bin Mughirah'
Abdullah bin Abi Umayyah, al-Ash bin Wa-il, Umayyah bin

Ktralaf, Nabih bin al Hajjaj, Munabbih bin al-Hajjaj, dan beberapa

orang lasi dari mereka.
Salah seorang dari mereka mengajukan usul kepada yang lain,
"Sebaiknya kita menyuruh seseorang untuk memanggil Mu-
hammad agar ia datang ke sini. Muhammad akan kita ajak bicara

dan kita bantah agar ratidak bisa mengatasi kita lagi!"

Mereka menerima usul itu dengan suara bulat. Mereka me-

nyuruh seseorang untuk datang ke rumah Nabi saw. dan me
manggil beliau.
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Pesuruh kaum musyrikin Quraisy berkata kepada Nabi saw., "Mu-
hammad, para pemuka Q uraisy telah berkumpul di samping Kabah. Mereka
mengharapkan engkau datang sekarangjuga karena mereka ingin ber-bicara
denganmu."

Nabi saw. segeraberangkal Beliau menyangkamereka sudah insyaf dan
bersedia menerima seruan beliau. BeIau sudah lama menginginkan mereka
mendapat petunjuk dan mengikuti seruan beliau. Nabi saw. datang ke tempat
merekaberkumpul dan duduk di hadapan mereka. Para pemuka musyrikin
Quraisyberkata kepada Nabi saw., 'Ya Muhammad, kami telah menyuruh
orang untuk datang kepadamu agar engkau segera datang kemari. Kami
ingin bebicara kepadamu. Demi Allah, karni belum pernah mengetahui
seorang laki-laki ban gsa Arab yang memasukkan kepada bangsanya apa-apa

seperti yang telah kau masukkan kepada bangsamu. Sesungguhnya, engkau
telah mencaci maki orang fua kami, mencela agama, mengutuk tuhan-fuhan
kami, membodoh-bodohkan oftrng{rang pandai, memecah belah persatuan,

dan sebagainya. Tidak ada suahr perkara yang jelek dan keji, melainkan telah
engkau datangkan diantara kami dan engkau. Bukankah begitu, hai Mu-
hammad?"

Selanjutnya, mereka berkata, "Muhammad ! Jika kedatanganmu dengan

membawa agama baru ini karena hendak mencariharta benda kekayaan,
kami akan bersedia mengumpulkan harta benda dan kekayaan urtuk engkau.

Engkau akan menjadi seorang yang hartawan di antara kami. Jika kedatang-
anmu karena ingin menjadi orangyang mulia dikalangan kami, kami akan

mengangkat engkau menjadi orang yang paling mulia di antara kami. Jika
engkau ingin rnenjadi raja, kami akan menetapkan engkau menjadirajakami.
Engkaulah yang akan memegang tampuk kekuasaan atas kami. Jika ke-
datanganmu karena engkau terkena penyakit atau karena engkau telah me
lihatjin dan ia rnengalahkan engkau, kamiakan berusaha mencarikan tabib
yang dapat menyembuhkan engkau dengan harta kekayaan kami, sekalipun
sampai habis kekayaan kami, asalkan engkau dapat sembuh kembali."

Nabi saw. menjawab dengan tegas,

"Akutidakseperliyang kamu kotokan itu. Aku dotang dengan apayangtelah
aku bawa kepodamu buksn koreno ingin harta benda otou kekayaan kantu,

bukon kareno ingin kemuliaan di antoro komu dan bukan karena ingin menjadi
roja untuk menguasoikamu. Allah mengutus oku kepadamu semuo sebogoi

Rasul-Nya. Alloh telah menurunkan sebuoh kttab kepadaku don oku diperintah
menjadi seorang pembawa kabar boik dan kobor buruk kepadomu. Aku me-
nyompaikan risaloh Tuhanku dan menyompoikan peringatan (pengajoran)

kepadamu! Jiko kontu tidaksuka menerimo kedatanganku dan menerima apa
yang kusampaikan kepadamu, itulah bagionntu didunio don akhirot.lika kamu
menolak kedatanganku, aku okan bersobor serta berserah diri kepado AIIah se-
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2.

hingga ia mendengor keputusanmu semua dan aku."

Mereka terdiarn mendengar jawaban Nabi saw. karena mereka tidak
dapat mengatasinya. r02

Pada suatu waktu, serombongan pemuka musyrik Quraisy datang kepada

Nabi saw., diantaranya ialah Walid bin Mughirah, AbuJahalbin Hisyam, Ash

bin Wa'il, Aswad bin Abdi Yaghuts, Ash bin Hisyam, Aswad bin Abdul
Muthallib, Zam'ahbin al-Aswad, Nadhar bin Harits, Abu l-ahab bin Abdul

Muthallib, dan lain-lainnya. Mereka mengajukan permintaan kepada Nabi,

"Muhammad, jika engkau betul-betul menjadi pesuruhAllah, cobalah bulan

itu engkau belah menjadi dua. Jika engkau dapat membelahnya, kami akan

percaya sepenuhnya bahwa engkau benar-benar pesuruh Tuhan yang di-

datangkan kepada karni."
Permintaan mereka diajukan pada malarn di mana bulan bersinar terzrng

karena pada saat itu sedang bulan purnama. Permintaan itu scngaja dike
mukakan untuk mengej ek Nabi saw.. Ketika Nabi saw mendengar pennitrta-

an mereka, beliau hanya diam saja. Narnun, Allah memberi mukiizatl)3 kepada

beliau. Beliau mengacungkan jari telunjuk beliau ke atas menuju bulan, tnaka

seketika itu juga bulan terbclah menjadi dua. Kemudian beliau berkata ke-

pada mereka, "Saksikan dan lihatlah oleh kamu semua dengan benar-benar,

bulan sudah terbelah mcnjadi dua."
Mereka semua mclihat ke akrs dan setelah rnereka melitrat dengan nyata

bulan telah terbelah rnenjadi dua, mc'reka berkata, "Sungguh ini adalah sihir!

Sihir buatan Ibnu Abi Kabsyah ! Sekarang, engkau memang betul-betul dapat

menyihirkami!"
Sebagian dari mereka berkata, 'Ya, meskipun N{uhamnrad dapat me-

nyihir rnata kami, tetapi ia belum tentu dapat menyihir mata orang lain selain

kan"ri.'104

Sebagian yang lain lagi berkata, 'Tunggulah kedatangan orang-orang

102 tlsul yang rlikemukaken oleh pihak Qur:risy kepada Nabi saw yang tertera di atas isinya santa dengan

usul yang pernah dikemukakan oleh litbah bin Rabi'ah sebagaimana yang kami telah uraikan daiani Bab I.

103 p"rL"1.,un n'rukjizat beravri dari bahasa Arab yang artinya sesuatu yang melemahkan. Sedangkan

menrrrut syariat, arti mukjizat ialah sesuatu hal yang menyalirhi kebiasaan, yaitu sesuatu yang didatangkan

oleh Allah kepada nabi dan rasul-Nya untuk mengokohkan dakwahnya dan melemahkan orang yang tidak

percaya kepaclanya. Keterangan lebih panjang tentang rnukjizat;rlian kanti uraikan dalanr bab tersendiri, insya

Allah. (Pez.)
10a Panggilan ibnu Abi Kabsyah artinya anak laki-laki Abu Itabsyah. Nabi mendapatgelar demikian dari

kebanyakan kaum musyrikin Quraisy karena di masa kecilnya pernah diasuh oleh Abu Kabsyah, suami

Halimah yang menylsukan beliau. NamaAbu Kabsyzfi adalah narna gelar juga yang artinya Bapak Kabsyah.

Aclapun nana aslinya ialah Harits bin Abdul-Uzza dan ia mernpunyai seorang atak perenlpuan yang dinzurak:ur

Kabsyah. Ketua-ketua musyrikin Quraisy memanggil Nabi dengan panggilan Ibnu Abi Kabsyah adalah karena

mereka sengaja hendak rnenghina beliau yzng berarti seolaholah beliau anak Abu Kabsyah, orang dusun [3ani

Sa'ad.
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pelayaran! Mereka akan kita tanyai apakah mereka melihat seperti yang kita
lihat? Kalau mereka melihat seperti yang kita lihat, maka peristiwa ini benar-
benar nyata dan jika mereka tidak melihat seperti yang kita lihat, sihir ini
sungguh sihir buatan Muhammad."

Oleh karena itu, pada wakhr itu Allah menurunkan wahy'u kepada Nabi
saw. lo5

Arrz.)tta t)g'j;:3';,6:ijrij;<r;\;;.or-5t;Ai'At+aai;A
#4813;i;o;'A:6r#r)\31Lu)

"kloh dekat (datangnya) saat itu dan telah terbeloh butan. Dan jika mereka
(orang-orang musyrik) melihat sesuatu tanda (mukjizot), mereka berpaling don
berkato,'(lniadalah)sihiryangterus-menerus!'Don, mereko mendustokan (Nabi)
don mengikuti howa naJsu mereko, sedong tiop-tiap urusan telah odo ketetap-
annya." (al-Qamar: 1 -3)

Keadaan bulan terbelah menjadi dua sebagian tampak di atas sebuah
gunung dan sebagian lainnya di atas gunungyang lain. Kelihatan juga oleh
merc'kabahwa Gunung Hiraada di antara duabelahnya. Setelah orrurg{rang
pelayaran dari luarkota datangke Mekah dari segalaurusan, kaum rnusyri-
kin Quraisy bertanya tentang peristiwa terbelahnya bulan kepada para pe
layar itu. Para pelayar menjawab dengan jelas bahwa ntereka betul-betul
nrelihat terbelahnya bulan menjadi dua tadi. Meskipun telah nyata demikian,
kaum rnusyrikin tetap tidak nlau percaya dan tetap menganggap peristiwa
itu sebagai sihir belaka.
Pada waktu yang lain, serombongan kaurn musyrikin Quraisy datang kepada
Nabi sarv. clan berkata, "HaiMuhanad, jika betul-betul engkau pesuruhTu-
han, cobalah engkau meminta kepada Tuhanmu untuk melenyapkan gu-
nung-gunung yang menghimpit kita supa-va keadaan kota Mekah menjadi
lebih luas. Ialu di dalamnya terdapat mata air yang mengalirkan air di kanan
kfui kota Mekah seperti kota-kota Syam, Irak, Mesir dan lainlainnya. Hendak-
lah engkau meminta lagi kepada Tuhanmu untuk menghidupkan kernbali
orang tua kita clan para leluhur kita yang telah mati, terutarna yang mulia
Qushay bin Kilab karena ia adalah orang yang sangat berjasa semasa hidup
nya dan dipercaya oleh bangsa kita seluruhnya- Jika engkau dapatmemenuhi
pcrmintaan kami saatinijuga, kami akan percaya sepenuhnya bahwa engkau

105 H'l(lits yang rneriwayatkan peristiwa terbeiabnya bulan rnenjadi dua terdapat dalant kitab Sdrr,
Buhhari, Sahih Muslitn, Sunan l)trmudzi, rlan Musnad Ahmad,dari beberapa satrabat Nabi antara lain dari
lbnu Abbas, Il>nu Mas'ud dan dari Anas. Peristiwa ini te rmasuk mukjizat yang diturunkan oleh Allah kepada
Nabi sau'.. iVlasih banyak peristiwa aneh diur luar biavr lainnva yang dilaliukan oleh Nabi saw. y:ng merupakan
mukjizat bt,liau den.qan izin cian keherrdak Allah S\\"1
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sungguh-sungguh pesuruh Tuhan kepada kami sekalian."

Nabi saw. menjawab,

1,,-lr"rlc"r<!t b': y u;:*t^., ),i "{,L61,&l:- :r;(-r",r F
;\'ti "rG',',i' I " 

"1', 
. ;' r,l i, r=j a' .,9 

"r?et3it'; 
rt:J: 

" ui, &r.
{'4t'*iir' &Fa'

-Bukan untukitu qku diutus kepodamu semua. Aku diutus dengan opa yong
telah oku dotangkan kepadamu darihadiratAilqh dan aku menyampaikon apo-
apa yong aku bawa kepadamu semua. Jika kamu menerimanya, itulah bagianmu
didunia don akhirat. Jika kamu menolaknya, aku akan bercobor menyerahkan
hol ini kepada keputusan Allah sehingga Alloh memberi keputusan di antara oku
dan komu semuo."

Menurut riwayat, Allah mentu'unkan wahyu rnenjawab pennintaan kaum

Quraisy kepada beliau,lfri

rry;\4' jiSs."o;^'f:\EJi*a853 ,'*J16:j:'t j;
't j tji 365, W ;at G 4 K\i\aj i rF(OJi 

""'S 
"rb\

<A 17 /./
*gt-- b\'^

"Dan sekiranya ada satu bocaon (kitab suci)yang dengan kitab itu gunung-
gunung dapat diguncangkon atau bumi jadi terbelah atau oleh karenonya orang-
orong yong telah mati dopat berbicaro, (tentu AI-Qur'an ituloh dia). Sesungguh-

nya, segalo urusan itu adolah kepunyoan AIIah. Maka, tidokkah orong-orong
beriman itu mengetahui bohwa seondainya Allah menghendaki (semuo manusia
berimon), tentu AIIoh m emberi petunjuk kepodo monusia semuonya. Dan orang-
orang kafiritu senantiasa ditimpo bencano disebobkan perbuotan mereko sendiri

ataubencana ituterjadidekattempotkediaman mereko, sehingga datanglah janji
AIIah. Saungguhnya, AIIah tidak okon menyalohi janji. Dan saungguhnya, telah

diperolok'olokkon b eberopo utusan (AIIah) sebelum engkau (M uhammad), moka

1ffi Dalarl surah ar-lla'd: 3 1 terkandung pula suatu keterangan bahwa jika ada kitab bac:urn yang dapat

nielenyap-kan gunung, ntenrbelah bunri, dan orang rnati dapat berbicara dengan orang hidup, niscaya Al-

Qur'anlah yang rnanlpu.
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Aku beri tongguh kepada orang-orang yang kortr itu kemudian Aku binosakan
mereka itu. Alangkah hebatnya siksa-Ku itu!" (ar-Rdd: 3l-32)

Jika Nabi dengan membawa Al-Qur'an dapat mendatangkan atau men-
jadikan apa-apa yang mereka minta seperti menggeser atau memusnahkan
gunung-gunung dan tempatnya, membelah bumi supaya memancarkan air
dari dalamnya, menghidupkan orang-orang yang telah mati supaya mereka
dapatberbicara, mereka tetap tidak akan percaya. Apakah orang-orangyang
telah beriman tidak tahu jikaAllah telah menghendaki, Dia akan menetapkan
orang-orang kafir itu senantiasa mendapat malapetaka karena perbuatan
mereka sendiri, atau malapetaka itu tiba di dekat rumah dan kampung me.
reka hingga janji Allah datang kepada mereka karenaAllah tidak menyalahi
janji. Nabi Muhammad tidak boleh heran dan sedih atas permintaan-per-
mintaan mereka karena para ulrsan Allah sebelumnya juga telah diolokolok
dan dipermainkan oleh orang-orang kafir. Siksa Allah atas mereka masih di-
tangguhkan tetapi siksa pasti akan tetap dijatuhkan kepada mereka. Bukan-
kah siksa yang dijahrhkan Allah kepada mereka amat pedih?

Demikianlah jawaban Allah atas permintaan mereka yang mencari-cari
jalan akan membantah seruan Nabisaw..

4. Di wakhr lain, pemuka-pemuka kaum musyrikin Quraisy mendatangi Nabi
saw dan berkata, "Muhammad, jika engkau behrl-betul Rasulullah, cobalah
engkau meminta kepada-Nya untrrk mengirim malaikat supaya menyertai
engkau. Kemudian, malaikat ihr membenarkan engkau dan apa-apa yang
telah kaudatangkan kepada kami. Barulah kami percaya kepadamu bahwa
engkau sungguh-sungguh pesuruh Allah."

Salah seorang dari mereka menyambung, "Oh, Muhammad, mengapa
engkau tidak ditemani malaikat dan malaikat itu memberitahukan kepada
kami lebih dahulu bahwa engkau adalah pesuruhAllahyang datangkepada
kami. Jika kedatanganmu seperti itu, kami pasti percaya kepadamu dan
kepada segala apa yang seringkali kaubacakan kepada kami."

Menurut suahr riwayat, seketika ifu juga Allah menurunkan wahyrr ke-
pada Nabi saw.,

tt r3. i i t -r;):t'A 
F.ri 

-6 K ffJ j;k #'r;. $5\j6j

6,$,o*U^ i t 3 4-C *c+tJ)t ; t43 :ii7i e-{,
+.'6;;::3-.r\;,t4c,&1rb7}j\o<tfuy+
!t

"Don, mereka berkota, 'Mengopa tidakditurunkan kepadonya (Muhommod)
seorang malaikat?' Dan, kalau Kami turunkan (kepadonyo) seorong maloikat,
tentu selaailah urusan itu, kemudian mereka tidak diberi tongguh (sedikit pun).
Don, kalou Kami jadikan rasul itu (dori) malaikot, tentu Kamijadikan dia berupa
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dengan laki-loki, dan (iika Kami jadikon dia berupa laki-laki)Komi pun akaniadi-

kan mereka tetap ragu sebagoimana kini mereka ragu. Don sungguh teloh di-

perolok-olokkon beberapa rasul sebelum kamu, moka turunlah kepado orang'

orang yang memcemoohkan diantara mereka balasan (amb) olok-olokkan me-

reka." (al-An'aam: 8- 1 O)

Kalau Allah menurunkan malaikatkepada Nabi Muhammad saw. supaya

datang kepada mereka, tentu seketika itu juga semua urusan diputuskan
karena mereka dibinasakan dan tidak akan diberi tempo lagi untukberiman.

Jika Allah menjadikan malaikat sebagai seorang uhrsan/rasul, tentu Allah

menjadikan malaikat itu seperti seorang laki-laki. Malaikat akan menjadi

ragu-ragu kepada mereka dan mereka pun akan ragu-ragu juga terhadap

malaikat karena tidak dapat membedakan antara malaikat dan manusia.

Mereka akan menuduh "itu manusia belaka", sebagaimana hrduhan mereka

kepada Nabi saw.. Nabi Muhammad hendaknya memahami bahwa para rasul

Allah sebelumnya diolokolok dan ditertawakan juga oleh kaum kafir. Namun.

kelakuan mereka pasti akan dibalas. Jika mereka sekarang suka mengolok-

olok nabi, kelak mereka akan diolok-olok dan dipermainkan.
Demikianlah jawaban Allah SWT atas permintaan mereka kepada Nabi

saw. di kala itu. Permintaan mereka sesungguhnya mengandung ejekan dan

hinaan terhadap seruan Nabi saw..

Pada suatu hari, datanglah sebagian pemuka-pemukakaum musyrikin Qu-

raisyke hadapan Nabi saw. dan berkata, "Hai Muhammad, kami tidak akan

percaya kepadamu selamanya bahwa engkau adalah Rasulullah kecuali jika

engkau dapat mendatangkan Tuhanmu dan malaikat ke hadapan kami."

Sehubungan dengan permintaan kaum Quraisy, Allah menurunkan
wahyu kepada Nabi saw.,

;t^vl'*-.'*tXIt :^q6i$ ij--l j 6 iw 6FtJ iji J\'; *
Lli.j:ry_;i.ir;ili\'^(47itti;t6,F;e6e

&s,ilG-
" Berkatal ah ora n g-oran g yong ti d ak menanti -nanti pertemuan (nya ) d engan

Komi, 'Mengapa tidak diturunkon kepado kito malaikat, otou (mengapo) kita
(tidak) melihat Tuhon?' Ssungguhnyo, mereko memandong baar tentong din

mereka don mereka benar-benar telah melampauibatas (dalam melokukan)

kezoliman. Pada hari mereka melihat malaikat-molaikat, di hori itu tidak ada

berita gembira bogi orang-orsng yang berdosa dan mereka berkato,'Hiiraan
m ahj u u ra."' (al-Furqaan z 2l -22)

Orang-orang yang tidak mengharapkan atau tidak percaya akan per-
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temuan dengan Allah kelak di hari kemudian dan menerima balasan dari
hadirat-Nya, berkata dengan sombongnya, "Mengapa bukan malaikatyang
diturunkan kepadakami?" Mereka sungguhmenyombongkan diri dan me
lampaui batas. Orang-orang semacam ifir adalah orang-orang yang sangat
durhaka. Pada hari mereka melihat malaikat, mereka tidak akan gembira
sedikit pun karena dosa mereka. Mereka tidak suka menemui malaikatyang
mereka minta ketika di dunia dan mengatakan, 'Jauhkanlah malaikat itu
serta dijauhkznlah hendaknya dari malaikat ihr!"

Menurut riwayat yang lain, sebelum ayat-ayat ihr ditu runkan, Allah telah
menurunkan satu ayat,

i.'l*As[s;tli5::.$Jvt*i\:i-f +v:]-c6K-iv;ail;
" D o n ka I a u Ko m i tu ru n ka n kepa d a eng ko u tulisa n di atas kertos, Iol u m er eko

dapat menyentuhnya dengon tongan mereko, tentu orang-orang yang tidak
percoyo itu, mengotokan, 'lni tak lain adaloh sihir yang nyata.'" (al-An'aam: 7)

Ayat ini diturunkan sehubungan dengan permintaan dari sebagian
ketua-ketua Quraisy, yaihr Nadharbin Harits, Abdullah bin Umayyah dan,
Naufal bin Khuwailid. Mereka berkata kepada Nabi saw, 'Ya Muhammad!
Karni tidak akan percaya kepadarnu kecuali jika engkau datang kepada
kami dengan menrbawa sebuah kitab yang terhrlis di atas lembaran kertas
dari sisi Tuhan disertai oleh ernpat orang malaikatyang menyaksikannya
bahwa kitab ini datang dari sisi Tuhan." l-atkala itulah Allah menurunkan
ayat ini.

Andaikata Allah menurunkan sebuah kitab di atas kertas, tertulis hitam
di atas putih kepada Nabi saw lalu kaum musyrikin menyentuh atau me
megang kitab itu dengan tangannya, niscaya mereka akan berkata, "Ifu tidak
lain hanyalah sihir yang amat nyata." Mereka pada dasarnya tidak suka
menerima kebenaran, sehingga walaupun senlua permintaan mereka di-
luluskan, mereka tetap tidak akan menerima kebenaran. Bahkan, mereka
berkata yang bukan-bukan, yang intinya hendak mengejek dan mengolok-
olok kebenaran.
Pada suatu hari, kira-kira sehabis matahari terbenam, berkumpullah para
pemuka kaum muslrikin Quraisy di samping IGbah. Mereka sedang be-
runding untuk mengejek dan memperolok-olokkan Nabi saw.. Kemudian
setelah berunding, mereka memanggil Nabi saw.. Setelah Nabi saw. datang,
mereka menyarnpaikan maksu d se.bagai berikut.

Pertama, "Muhammad, kami tidak akan percaya kepadamu selamaJama-
nya kecuali jika engkau dapat memancarkan mata air dari bumi yang airnya
dapat mengalir di dalam kota ini."

Kedua, "Muhammad, kami tidak akan percayakepadamu selamalama-
nya kecuali jika engkau mempunyai kebun-kebun kurma, anggur, dan buah-
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buahan lainnya serta engkau dapat mengalirkan sungai-sungai yang disertai
dengan beberapa pancaran."

Ketiga, "Muhammad, kami tidak akan percaya kepadamu jika engkau
belum dapat menggugurkan sekeping langit kepada kami, seperti yang per-

nah engkau katakan kepada kami tempo hari."
Keempat, " Muhammad, kami tidak akan percaya kepadamu kecuali jika

engkau dapat mendatangkan Tuhanmu dan malaikat-malaikat kepada kami
dan dapat berhadapan muka dengan kami sekahan."

Kelima, "Muhammad, kami tidak akan percaya kepadamu kecuali jika

engkau mempunyai rumah yang besar-besar atau gedung-gedung dari emas

dan perak."
Keenam, "Muhammad, kami tidak akan percayakepadamu kecuali jika

engkau dapat naik ke langit dan membawa catatan yang dapat kami baca,
yang menyatakan bahwa engkau sungguh-sungguh Rasulullah. Itulah se-

bagai saksimu."
Demikian permintaan-permintaan mereka yang dikemukakan kepada

Nabi saw. ketika ifu. Setelah mendengar permintaan semacam iht, dengan

tenang, Nabi hanya menjawab,

"Bukon itu yang harus aku lakukan dan aku bukan orong yong akan dopat
melqkukan semacam itu. Aku diutus Allah kepada kamu semua bukan untuk itu.

AIIah menyuruh aku supayo aku memberikan berita gembira dan ancoman ke-

padamu. Jiko komu menerimo apa yang telah kudatangkan kepadamu, ituloh

bogianmu didunia dan di akhirat. Jiko kqmu menolalaya don ingkar kepadaku,

aku akan bersabar sefta menyerohkan urusan kepada Allah sehingga Allah mem-

beri keputusan ontoro oku dan komu semua."

Mereka tidak puas dengan jawaban Nabi saw. sehingga mereka berkata,
"Cobalah gugurkan langit sekeping demi sekeping kepada kami sebagai-

mana yang engkau katakan bahwa Tuhanmu dapat berbuat demikian jika

Dia mau. Kami tidak akan percaya kepadamu kecuali jika engkau dapat
berbuat seperti yang kami minta."

Nabi menjawab,

'To n g d em i ki o n itu ters er a h ke p a d o AII ah ; j i ka Di a su ka m el a kuka n ny a tentu

Io segera melokukonnya."

Selanjutnya, mereka mengemukakan usul-usul lagi kepada Nabi. Kata
mereka, "Hai Muhammad, apakah Tuhanmu tidak tahu bahwa kami akan

duduk bersamamu, berbicara dengan kamu dan menanyakan kepadamu
tentang apa-apa yang kami tanyakan ini, serta mengemukakan beberapa
permintaan kepadamu seperti yang telah kami kemukakan. l-alu, Ia datang
kepadamu sambil memberitahukan lebih dahulu dan tentu Ia memberitahu-
kan kepadamu tentang apa-apa yang akan diperbuat-Nya atas diri kami apa-
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bila kami tidak mau menerima apa-apa yang telah engkau sampaikan kepada
kami?"

Kemudian, mereka berkata, 'Telah datang berita kepada kami bahwa
orang yang memberi pelajaran kepadamu tentang apa-apayang kamu kata-
kan kepada kami adalah seorang laki-laki di negeri Yamamah yang bernarna
Rahman. Demi Allah, sesungguhnya kami tidak akan percaya selamanya
kepada orangyangbernama Rahman ihr.IGmi perlu menyatakan kepadamu
Muhammad bahwa kami tidak akan membiarkan kamu menyampaikan apa-
apa yang telah engkau sampaikan kepada kami sehingga terjadi satu di antara
dua. Kami membinasakan engkau atau engkau membinasakan kami."

Sebagian di antara mereka berkata, "Kami menyernbah malaikat, yaitu
pufi-putri Allah."

Dan, sebagian yang lain berkata "Kami tidak akan percaya kepadamu
sampai engkau mendatangkan Allah dan serombongan malaikat kepada
kami dengan berhadapan muka."

Setelah mendengar perkataan mereka, bangunlah Nabi hendak me-
ninggalkan mereka. Wakfu itu, berdiri pula salah seorang di antara mereka
yang bernama Abdullah bin Abi Umayyah, anak dari bibi Nabi yang bernarna
Atikah binti Abdul Muthallib, sambil berkata kepada Nabi, "Muhammad,
kaunmu telah mengemukakan beberapa usul dan permintaan, tetapi engkau
tidak suka menerima usul mereka. Mereka mcminta kepadamu tentang
beberapa urusan agar mereka benar-benar yakin tentang kedudukanmu di
sisi Allah sebagaimanayang engkau katakan. Mereka akan membenarkan
dan mengikuti engkau, tetapi engkau tidak meluluskan dan membuktikan
permintaan mereka. Mereka meminta kepadamu supaya membuktikan se.
suatu yang menjadi tanda bukti kelebihanmu atas mereka dan kedudukanmu
di sisi Allah, tetapi engkau tidak melakukannya. Mereka meminta kepadamu
supaya menyegerakan datangnyaazab dari Allah sebagaimana yang selalu
diancamkan kepada mereka, tetapi engkau tidak juga melakukannya. Demi
Allah, aku tidak akan percayakepadamu selamanya sehinggaengkau dapat
mengadakan tangga ke langit, lalu engkau naik ke langit di muka pandang-
anku dan aku dapat melihahrya. Kemudian, engkau datang lagi kepadaku
dengan membawa empat orang malaikat yang akan menyaksikan engkau
bahwa engkau benar sebagaimana yang engkau katakan. Demi Allah, sekira-
nya engkau telah melakukan yang demikian itu, saya kira saya sendiri tidak
akan membenarkan engkau. "

Demikianlah kata Abdullah bin Abi Umayyah kepada Nabi. Kemudian
pergilah ia meninggalkan Nabi dan Nabi saw. pun pergi pula meninggalkan
mereka dan terus pulang ke rumah keluarga beliau dengan perasaan duka-
cita dan menyesali segala sesuatu yang telah dilakukan oleh para pemuka

Quraisy terhadap seruannya.
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Kemudian Allah S\4,"I'menurunkan wahyu kepada Nabi saw.,
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"Dan, mereko mengatakon, 'Komi sekali-kalitidak akan percayq kepada
engkau, sebelum engkau poncsrkon daribumi inisebuah mqta qir untukkomi,
atou engkau mempunyai sebidang kebun kurma dan anggur,lolu engkou alirkan

air sungai di celoh-celahnya dengan derasnyo, atou engkou jatuhkan langit be-

berapa potong kepoda kami sebogaimana engkau terangkan kepado kami atou

engkau datangkan Allqh don maloikat di hadapan kami. Atau, engkau mem-
punyai sebuah rumoh dori emas, otou engkau naik ke langit. Dan, komi sekoli-

kali tidok akqn mempercayai kenoikannya itu, sebelum engkau turunkan kepada

komi kitab yang komi baca.' Katakonlah, 'Mahosuci Tuhanku! Bukankah sku ini

seorong rasul dori bongsa manusia jugo?' Dan, tiadalah yang meniadi halangan

bogi manusia itu untukberiman ketika datong petunjukkepada mereka, kecuali

mereko mengotokan, 'Adakah Tuhon mengutus ntanusia untuk menjadi rasul?'

Katakonlah,'Sekiranya oda malaikat'malaikotberjalan-jalan sebogaipenghuni
di bumi, tentuloh Komi menurunkan malaikat (pula)kepoda mereka sebogai

rosul.' Katokonlah,'Tuhon cukup menjadi saksi antara aku dan kamu sekslion.'

Dialah sesungguhnya yang Maha Mengetahui logi Maha Melihot okon hamba'
h o mb a -Nyo. " (al-Israa': 9O-96)

Perkataan-perkataan mereka di atas menunjukkan ketidakpercayaan
mereka terhadap terutusnya Nabi saw.. Sesungguhnya, sekiranya mereka
beriman kepada terufusnya Nabi, tidak akan ada seorang pun yang akan

menghalang-halangi sesudah mereka menerima pehrnjuk yang nyata datang-
nya dari Tuhan. Tetapi, oleh karena mereka tidak percaya, meskipun Nabi
mendatangkan beberapa tanda bukti yang menunjukkan terutusnya beliau,
mereka tetap tidak mau percaya. Oleh sebab itu, semua perkataan mereka
dijawab oleh Allah dengan sejelas-jelasnya bahwa jika mereka masih tetap
tidak percayaakan teruhrsnya Nabi Muhammad, beliau disuruh menyatakzur

kepada mereka bahwa beliau adalah seorang manusia biasa yang menjadi
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rasul (utusan) Allah. Adapun yang menyaksikan bahwa diri beliau utusan
Allah adalatr Allah sencliri. Dia telah cukup menjadi saksidi antarabeliau dan
mereka yang tidak mau percaya karena Allahlah yang melihat lagi menge-
tahui segenap para harnba-Nya.

7. Selanjutnya, mereka meminta Nabi saw. melakukan perbuatan yang tidak
biasa dilakukan manusia. Mereka berkata, "Muhammad, jika engkau betul-
betul pesuruhAllah, mengapa engkau masitr suka pergi ke pasar, masih suka
makan dan minum, masih suka ntenikah, masih suka beranak. Mengapa
engkau fidak ditemani (dikawal) malaikat untuk menolong engkau supaya
menzrkut-nakuti kanri? lfulau begihr, samasajaantarakami dan engkau, tidak
berbeda sedikit pun."

Kernudian, mereka berkata lagi kepada Nabi saw, "Muhammad, bagai-
mana kamikau suruh percaya bahwa engkau pesuruh Allah, sedangkan
keadaanmtr tidak ada bedanya dengan kami? Jika engkau behrl-betul Rasu-
lullah, mengapa keadaanmu begifu melarat, papa, dan sengsara. Mengapa
engkau tidak diberi gedungyang besar dari emas dan perak, kebun-kebun
yang hasilnya mencukupi kehid upanmu sehari-hari? Cobalah engkau hrnjuk-
kan kepada kamitentangkelebihanmu dan kedudukanmu di sisiTuhanmu
jika engkau benar-benar Rasul!"

Terhadap permintaan mereka, Nabi saw. hanya menjawab sebagaimana
jawaban beliau terhadap ucapan mereka sebelumnya. Allah SW-l'menurun-
kan wahyu kepada beliau,

3( +L-jjvj'o:A -: -;;- r ttA\ JLT)fri r :s oy i6
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"Dan, mereko berkata, 'Mengapo rasul ini memakon makanan dan berjolan

di pasar-posar? Mengapa tidok diturunkan padanyo molaikat untuk membuat
peringaton bersemo-sqma dengan dia? Atou, diturunkan kepodonya perben-
dahoroon (kekayoan), otau dia mempunyai kebun yang dapat dimokan hasil-
nyo?' Dan, orong yang bersalah itu berkota, 'Kamu sekalion tidaklain hanyolah
mengikuti seorang yong keno sihir.'" (al-Furqaan: 7-8)

c<uvJiuzhi<$r1;i'i*'y<-qF:iG6i$u7jt15
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"Dan, Komi tidak mengutus rosul-rosul sebelum kamu nteloinkon mereko
memakon mokanan dan berjolan di pasar. Dan, Kamijadikan sebagion komu
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menjodi ujian bogi yang lain. Maukah kalian bercabar? Tuhanmu Moha Melihat.'"
(al-Furqaan:20)
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"Dan sesungguhnyo, Komi (Allah)telah mengutus beberapa orong utusan

sebelum engkau (Muhammad) dan teloh Kami odakan bogi mereka itu istri'irti
dan anokcucu;dantidaldoh ada kekuosaon bagi seorong utuson mendatongkon
ayat (mukjizot)melainkan denganizin AIIoh. Bagitiop-tiop maso ada kitobyang
tertentu." (ar-Ra'd: 38)

Semua utusan Allah sebelum Nabi Muhammad saw. adalah seperti
beliau, yaitu mereka perlu makanan, pergi ke pasar, menikah, dan ber-
keturunan. Sebab, semua utusan Allah adalah manusia seperti Nabi saw.

dan bukan malaikat. Jadi, tidak mustahil jika Nabi Muhammad sebagai

utusan Allah suka bepergian ke pasar untuk berjual beli, berdagang dan

berpencarian, makan dan minum, beristri, berketurunan, dan sebagainya.

Jadi, mereka sebenarnya telah menyalahi apa yang telah mereka ketahui
sendiri.

Demikianlah jawaban yang berisi penjelasan dari Allah atas perkataan-

perkataan mereka yang memang sudah tidak percaya.

8. Di waktu lain, di antara kaum musyrikin Quraisy ada yang bertemu dengan

Nabi saw dan berkata, "Muhammad, tidak mungkin Tuhan mengutus engkau

Muhammad, engkau manusia biasa, bukan?"
Pada waktu itu, Nabi saw. bersikap tenang serta diam. Atas pernyataan

itu, Allah SWTmenurunkan wahyu kepadabeliau,

.1'7.t'. ,s.),\t;)tri.)pJqfi"Jt1;euikifi -K1:t,'!5iiJ;-('tu7t
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*U:;t
?l if la m r aa. I nilah oy at- ay ot Al- Qui an y a n g m en g and un g hi km ah. Ad q ka h

menjadi sesuatu keonehon bagi manusio bahwo Kami mewahyukon kepada

seorang laki-laki di ontara mereko, 'Hendaklah engkau beri pertngatan kepado

monusio itu dan sampaikanlah berita gembiro kepada orang-orong yang ber
iman bshwa mereka mempunyoi kedudukan yang tinggi di sisiTuhannya.' Orong-

orang kafir berkato, 'Saungguhnya, orang ini (Muhammod) benarbenar tukang
sihiryang nyota.'" (Yunus: 1-2)
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"Dan, tidak Kami utus sebelum engkau itu kecualibeberapa orong laki-laki
yang Komibei wohyu kepada mereko;sebab itu, bertanyoloh kepada orangyang
mempunyoi pengetohuon kalau komu tidak meng etahui, keterangon-keterongan
(mukjimt) dan kitab-kitob. Dan, Kami turunkan kepada engkqu At-eui an supqyo
engkau menjelaskan kepada manusia apayang telah diturunkan kepodo mereka
s u p oy o m e r e ka m e m i ki r Ra nnyo. " (an -N ahl: 43 - M)

Sejak zaman dahulu sebelum diuhrsnya Nabi Muhammad saw semua
utusan Allah adalah manusia biasa. Apakah mereka heran dan merasa aneh
dengan diutusnya seorang laki-laki bernama Muhammad saw. kepada me-
reka? Sepatutnyalah jika Allah mengutus uhrsan-Nya kepada manusia berasal
dari manusia juga dan tidak sepatutnyalah jikaAllah menguhrs utusan-Nya
kepada umat manusia berasal dari golongan malaikal Oleh sebab ifir, ma-
nusia tidak perlu heran dan sebaiknya berpikir baik-baik lebih dahulu.

Allah tidak mengutus utusan kepada manusia melainkan seorang laki-
laki yang diberi wahyu dan bukan berasal dari makhluk malaikat Oleh sebab
itu, kalau kaum musyrikin tidak percaya hal ini, hendaklah mereka bertanya
kepada para ahli pengetahuan tentang kitatlkitab yang terdahulu, seperti
kaum Yahudi dan kaum Nasrani. Para utusan Allah diutusNya dengan mem-
bawa keterangan dan kitabkitab sebagai tanda bukti. Adapun keterangan
yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. ialah wahyu Al-Qur'an yang dihrrun-
kan untuk peringatan dan pengajaran bagi umat manusia.
Pada suahr waktu, di antara pembesar-pembesarkaum musyrikin Quraisy ada
yang berkata dengan perkataan-perkataan yang mengandung ejekan kepada
Nabi saw, "Muhammad, jika utusan Tuhan ifir bukan malaikal tentu salah
seorang pembesar dua negeri ini yang dipilih-Nya untuk menjadi uhrsan.
Tetapi, mengapa bukan salah seorang dari pembesar dua negeri ini yang
diuhrs-Nya yaitu Walid bin Mughirah al-Quraisy dan Umar bin Mas'ud ats
Lu*u6.toz Jika yang diutus salah seorang dari pembesar dua negeri ini, tenhr
kami percaya dan semua orang percaya juga, bukan?"

Padawaktu itu, Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw. ,

e
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107 Menurut riwayat, yang dirnaksudkan oleh mereka dengan kata 'dua negeri' itu ialah Mekah dan Thaif,
dan salah seorang dari dua pembesar itu menurut vtu riwayat yang lain ialah Walid bin Mughirah di kota
Mekah dan Habib bin Urnair atau Mas'ud bin Amr ats-Tsaqafi di kota Thaif. (Pez.)

9.
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"Dan, mereko (kaum musyrikin) berkata, 'Mengapa AI-Quian initidak di-

turunkan kepadaseorang loki-laki dai salah seorang pembsar dai kedua negei
(Mekah dan Thaifl ini? Apakah mereko yong membagi-bagi rahmot kurnia
Tuhanmu (Muhammad)? Kami (Alloh) yang membagi di antara mereka tentong
penghidupan mereka di atos dunio don Komi yang meninggikan (mengangkat)

sebagian mereka atosyang lainbeberapa derajatagor sebagian mereka meniadi
pelayon bogi yang lain. Dan rahmot Tuhanmu itu lebih boik doi pada apa yang
mereka kumpulkan.' " (az-hil<hruf: 3 I -32)

Perkataan mereka tidak lain bermaksud hendak menghina dan me-

rendahkan Nabi saw. Yaifu, MengapaTuhan menurunkan utusan dengan
membawa Al-Qur'an kepada mereka bukanlah salah seorang seorang di

antara mereka yang paling mulia, paling kaya dan sebagainya? Menurut
riwayat, pada waktu itu orang yang paling kaya, paling tinggr kedudukan-
nya dan yang melebihi tentang segala-galanya di kota Mekah dan di kota
Thaif ialah Walid bin Mughirah dari kaum Quraisy di kota Mekah dan Umair
bin Mas'ud kaum Tsaqif di kota Thaif. Mereka seolah-olah menetapkan
jika Tuhan membangkitkan utusan-Nya kepada mereka niscaya salah se-

orang penrbesar dari kedua negeri (kota) tersebut itulah yang berhak mcn-
jadi utusan, sebab kedua pembesar dari kedua kota tersebut sangat ber-
pengaruh dikalangan mereka dan yang menjadikan ikutan mereka dalam
segala hal.

Jelasnya, apakah mereka yang membagi-bagi rahmatTuhan? Yang mem-

bagi rahmat atau karunia l'uhan bukanlah mereka, tetapi Allah sendiri yang
membagi penghidupan atau keperluan hidup mereka di dunia. Allah yang

akan mengangkat atau menurunkan derajat sebagian mereka atas sebagian
yang lain agar sebagian mereka dengan sebagian yang lain menjadi pelayan

sebab sebagian manusia dengan sebagian yang lain saling membuhrhkan.
Adapun rahmat karunia Allah tentu lebih baik daripada harta benda dan
kekayaan yang dikumpulkannya. Oleh sebab itu, apakah salahnya kalau Allah
mengangkat dan menetapkan Nabi Nluhammad menjadi utusan-Nya kepada

mereka? Perhatikanlah !

10. Pada suatu waktu, di antara kaum musyrikin Quraisy ada yang berkata ke-
pada Nabi saw. , "Muhanmad, kami tidak akan percaya kepadamu kecuali jika

kami masing-masing diberi seperti apa yang telah diberikan kepadarnu dan

kami masing+nasing diberi catatan yang mengatakan bahwa kamu sungguh-
sungguh ufusan Tuhan."

Terhadap permintaan mereka, Nabi saw diam saja tidak menjawab se-
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patah kata pun. Kemudian tidak lama antaranya Allah menurunkan wahyu
kepada Nabi saw.,

k t ; s # i;; n5is2,i;*;"*s # u;;f.ai,flb
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"Apokoh sebobnya mereka (orang'orang kafir) berpaling dori peringatan
(AIIah)? Merekobogoikonkeledaiyangter4ejut (lori). Lari dari singa. Bahkan, settap

orong dan mereka ingin diben lembaran-lembaranyangterbuka. SeRoli-Ralitidak

Bahkan mereko tiada tokut poda hari kemudian. Sekali-kali tidak! Saungguhnya,
AI-Quion adalah suatu penngatan. Maka, barangsiapa yang menghendakt nis-

caya dia mengombil pelajaran donnya. Dan, merekatidokmengambil pelojaran
dainya, kecuoli (jiko)Tuhan menghendakinya. Diolahyong patut (kita)bertal<,ua

kepoda-f{ya don Dialahyang berhok memberi antpunon "(al-MuddatsLsir: 49-
56)

Keaclaan kaum musyrikin Quraisy yang tidak mernpedulikan peringat-
an atau pengajaran Al-Qur'an yang dibawa Nabi Muhammad saw. oleh Allah
digambarkan seperti binatang keledai yang ketakutan dan melarikan diri
karena takutnya kepada singa. Keinginan mereka supaya rnasing-masing di
antara mereka diberi catatan atau buku yang tertulis, sebagaimana yang
diberikan kcpada Nabi saw. adalah karena mereka memang sudah tidak
percaya kepada terutusnya Nabi Muhammad saw. dan tidak takut kepada
siksa yang akan tiba di hari kemudian. Jika mereka masih ada rasa takut akan
adanya azab dihari kemudian, niscaya mereka tidak akan mengemukakan
permintaan seperti inr. Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw. berisi peringatan (pengajaran). Siapa saja yang mau menerima lieng-
ajarannya, tentu ia akan memperoleh pengajaran dari Al-Qur'an. Tetapi,
orang tidak akan menerima peringatan dan pengajaran yang suci serta luhur
melainkan dengan kehendak Allah SWT.

11. Pada suatu hari, di antara pemuka-pemukakaum musyrikin Quraisy berkata
kepada Nabi Muhammad saw., "Muhamrnad, engkau bukan utusan Tuhan.
Kalau engkau benar-benar ufusanTuhan, manakah saksimu yang menyata-
kan bahwa engkau benar-benar uhrsan Tuhan?"

Menurut riwayat, pada waktu itu Allah rnenurunkan wahyu kepada Nabi
saw.,

l,\ectg;JAW<'ji3-il;
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Berkotalah orong-orang kafir, 'Komu bukan seorong yang dijodikan rasul.'
Kato ko nl a h,' cu ku pl a h All oh m enj o d i so ksi a nta ro ku d o n ko m u d a n anta r a or a n g
yang mempunyoiilmu Alkitab.'" (ar-Ra'd: 4)

Kalau orang{ftrrg kafir meminta saksi yang menyatakan kerasulan Nabi
Muhammamd saw., beliau mempunyai cukup banyak saksi. Pertama, Allah
sendiri yang menjadi saksi terutusnya Nabi. Kedua, orang{rang yang mem-
punyai pengetahuan tentang kitab suci dari Allah seperti kaum Yahudi dan
kaum Nasrani dan lainlainnya yang dapat menyaksikan terutusnya Nabi
Muhammad saw., Oleh sebab ihr, jika mereka tetap tidak mau percaya, biar-
kan saja. Bagi orangyang tidak mau percaya, sekalipun telah diberi keterang-
an apa saja, mereka tetap tidak akan percaya.
Pada suahr hari, sebagian pemuka-pemuka dan pembesar-pembesar euraisy
berkata kepada Nabi saw, "Hai Muhammad, engkau memberitakan kepada
kami bahwa Nabi Musa mempunyai tongkatyang dapat digunakan memukul
bahr sampai pecah dan Nabi Isa dapat menghidupkan orang yang telah mati.
oleh karena itu, datangkanlah kepada kami tanda-tanda yang menunjukkan
bahwa engkau nabi dan uhrsanTuhan! Nanti, kami akan membenarkan (per-
caya) kepadamu."

Nabi saw bertanya, "Bukti apa yang kamu inginkan?"
Mereka berkata, "Hendaklah engkau jadikan gunung Shafa itu emas

untuk kami."
Nabi saw. berkata, 'Jika telah aku kerjakan, adakah kamu akan mem-

benarkan (percaya) kepadaku?"
Mereka berk ata,'\ a, demi Tuhan, j ika eng'kau telah kerj akan demikian,

tentu kami akan percaya dan mengikuti kamu."
Nabi Muhamamd saw. lalu berdiri berdoa kepada Allah dan seketika itu

juga datanglah Jibril kepada beliau seraya berkata, 'Jika engkau mau, bukit
Shafa itu akan menjadi emas. Tetapi, jika mereka tetap tidak membenarkan
(percaya) kepadamu niscaya Kami akan menurunkan siksa atas mereka. Jika
engkau mau, biarkanlah mereka hingga mereka bertobat bagi orang yang
mau bertobal Engkau kami persilakan memilih salah satu di antara kedua-
nya."

Nabi saw. menjawab, "Bahkan, aku lebih suka membiarkan mereka
hingga bertobat bagi yang mau bertobal"

Menurut riwayat, di kala itu Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw,
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"Mereko bersumpah dengan noma AIIah dengan segala kesungguhan
bahwo sungguh jiko datang kepodo mereko sauotu mukjizot, pastilah mereko
beriman kepodo-Nya. Kotokanlah, 'Mukjizat-mukjizat itu hanya berado di sisi

AIIah.' Dan, apokah yang memberitohukan kepadamu bahwa apabila mukjimt
datong mereka tidok akon beriman. Dan, (begitu pula) Kami memalingkan hati
don penglihaton mereka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (AI-

Qur an) pada permulaannyo, dan Kami biarkan mereko bergelimang dalom ke-
sesotan yong sangst. Sekiranyo kami turunksn maloikat kepada mereko, don
orang-orang yang telah mati berbicara dengan mereko don Kami kumpulkan
(pulo) segala sesuatu ke hadopan mereka, niscayo mereka tidak (juga) akan ber-
iman, kecuoli jika Alloh menghendoki, tetopi kebanyokon mereka tidok menge-
tohui." (al-An'aam: I O9- I 1 1)

Kaum musyrikin bersumpah dengan namaAllah dengan sebenar-benar-
nya sumpahbahwa jika Nabi Muhammad telah mendatangkan tanda-tanda
bukti menurut kepentingan mereka niscaya mereka akan beriman kepada
Nabi dengan sebab tanda-tanda itu. Nabi menyatakan dengan tegas bahwa
ayat-ayatatau tanda-tanda ihr ada pada sisi Allah jua. Nabi diminta unhrk tidak
terburu-buru percayakepada sumpah mereka. Apayang menunjukkan dan
siapa yang memberitahukan kepada Nabi bahwa jika tanda-tanda bukti telah
datangkepada mereka, mereka akan beriman? Ketahuilah bahwa jika tanda-
tanda bukti yang mereka inginkan telah datang kepada mereka niscaya
mereka tidak akan percaya (iman). Mereka sudah tidak mau percaya kepada
Muhammad yang telah menunjukkan keterangan-keterangan yang nyata.
Allah memalingkan hati-hati dan pandangan-pandangan mata merekri sri-
paya mereka terus tidak mau beriman kepada kebenaran. Selanjufurya, jika
Allah menurunkan malaikatkepada mereka dan orang yang mati dapatber-
bicara dengan mereka serta Allah mengun-rpulkan beberapa keterangan
yang nyata di muka mereka niscaya mereka tetap tidak akan mau percaya
melainkan jika memang dikehendaki oleh Allah.

13. Pada suahr hari, segolongan pemuka-pemuka musyrikin Quraisy berjalan di
hadapan Nabi saw.. Ketika itu, di samping Nabi ada beberapa orang sahabat
Nabi yang miskin, bekas hamba sahaya, seperti Rilal, Shuhaib, Ammar,
Khabbab, dan lain-lainnya. Mereka dipandang oleh kaurn Quraisy tersebut
sebagai orang-orang yang rendah serta hina. Menurut riwayat, di antara
kaurn Quarisy yang berjalan tadi ialah Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah,

Qurdhah bin Abdi Amr, Harits bin Amir, Muth'im bin Adi, dan lainlainnya lagr
yang terdiri atas bangsawan Qurai sy kefi.rrunan Abdu M anaf. Lalu, di antara
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mereka berkata kepada Nabi saw., "Adakah kami (para pembesar dan bang-

sawan) ini disuruh menjadi golongan mereka (orzurg-orang rendah,lapiszur
bawah), Muhamrnad? Singkirkanlah mereka dari kami lebih dahulu. Jika
engkau telah menyingkirkan mereka, kami akan mengikuti engkau, Mu-
hammad."

Selanjutnya, di antara mereka adayangberkata, 'Apakah mereka men-

dapat petunjuk Tuhan dan memperoleh nikmat dari-Nya? Kalau mereka
dikatakan sebagai orangyang mendapat petunjuk dan memperoleh nikmat
dari Tuhan, mengapa mereka miskin dan papa sengsara?"

Sehubungan dengan perkataan merekayang demikian, Allah menurun-

kan wahyu kepada Nabi saw.,

"r{tA U\tJ; . * i' u:4,1i 4; Jt ri-fr- J't }6't i 2, ;,i'
b()61(:Grtii-g(rt;^'tu*{i'o}7tjiry5;*i,fr
6g)Ai t3 K "&:,# ;,; e.16 4q t Y; 

z e c sr.,,
dl-r;U 1,;i,i6. -,Sic\:jq,ri; G<ty:u,*

&i'r+SieLi'i
"Don, beriloh peringoton dengon opa yong diwahyukon itu kepada orong-

orong yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya (pada hori kiamat),

sedang bogi merekotidakoda seorang pelindung dan pemberi slofaat pun seloin

dari AIIoh ogor mereko bertakwo. Don, ianganlah kamu mengusir orang-orang

yong menyeru TUhonnyo dipagi hori dan dipetong hari, sedong mereka meng-

hendoki keridhaan-Nya. Komu tidak memikul tanggung iowob sedikit pun ter
h a d a p perb u otan n t ereka d on m er eka p u n ti d ok m emikul ta n g g u n g j owab sed i kit-

pun terhadap perbuatan, yang menyebabkan kau (berhak) mengusir mereko,

sehingga kom u termasuk orong -orong yang zalim. Don, demiktanloh telah Kami

uji sebagion mereka (orang-orong yang kaya) dengon sebagion mereka (orang-

orang miskin), supoyo (orong-orang yang kayo itu) berkata, 'Orong-orong se-

mocom inikah di antara kito yang diberi anugerah oleh Alloh kepoda mereka?'

(Allah berfrman), 'Tidokkah AIIah telah lebih mengetahuitentong orong-orong
y o n g b ersy ukur (ke p a d a - Ny a ) ?' " (al-An'aam: 5 1 - 53)

Nabi Muhammad saw. diperintah oleh Allah supaya memberikan ancaln-

an kepada orang-orang yang telah beriman. Orangorang beriman kelak akan

dikumpulkan dan dihadapkan ke hadirat Allah dengan ancaman yang ter-

sebut dalam Al-Qur'an. Di hadirat Allah kelak, tidak ada bagi rnereka pe-

nolong dan pembantu yang dapat melepaskan azab Allah selain-Nya. Dengzur

demikian, mereka dianjurkan agar memelihara diri dari melanggar larangan-
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larangan Allah. Nabi Muhammad tidak diperkenankan mengusir orang-
orang yang telah beriman karena adanya permintaan orang-orang kafir.
Orang yang beriman selalu menyembah dan berbakti kepada Allah, baik di
waktu pagi maupun di waktu petang, dengan tulus ikhlas mencari keridhaan-
Nya. Orang-orang yang dipandang hina oleh kaum kzrfr karena kemiskin-
annya bukan menjadi tanggung jawab Nabi dan Nabi pun bukan menjadi
tanggrrng jawab mereka. Jika Nabi saw. nlengusirnya karena pennintaan
orang kafir, berarti beliau termasuk orang-orang yang menganiaya.

Allah memang memberi ujian kepada orang-orang kafir Quraisy yang
merasa diri mereka kayaraya serta mulia dengan masuk Islamnya lebih
dahulu orang-orang miskin dan hina menurut orang kafir Quraisy. Apakah
para hartawan dan bangsawan itu akan mengikuti orang miskin dan dipan-
dang hina untuk mengikuti seruan Nabi Muhammad saw atau tidak? Ter-
nyata, mereka menghina dan merendahkan orang-orangyang rnenjadi peng-
ikut Nabi karena mereka selalu membanggakan kekayaan dan kedudukan
mereka. Allah yang lebih mengetahui orang-orang yang mau berterima kasih
dan bersyukur kepada-Nya.

14. Diriwayatkan, pada suatu malam Abu Jahal keluar dari rumahnya dengan
tujuan hendak mendengar bacaan Nabi saw dengan sembunyi-sembunyi
agar tidak diketahui oleh orang lain. Pada umumnya, para pemuka musyrik
Quraisy rnengetahui bahwa Nabi saw. biasa mengerjakan ibadah shalat sam-
pai jauh malam dengan membaca ayat-ayat Al-Qur'an yang telah diturunkan
kepada beliau. Nabi saw. membaca ayat-ayat N-Qur'an deng.m suara yang
perlahan-lahan dan enak didengar oleh siapa saja yang mau mendengar-
kannya. Pada malam itu, Abu Su{yan bin Harb dan Akhnas bin Syuraiq dengan
tidak diketahui oleh siapa pun juga keluar dari rumah mereka masing-masing
dengan tujuan yang sama.

Thnpa sepengetahuan keberadaan mereka masing-masing karena tidak
ada pedanjian sebelumnya, mereka datang ke tempat di mana Nabi saw. biasa
beribadah clan membaca ayat-ayat suci sampai jauh maiam dengan sem-
bunyi-sembunyi. Nabi saw. sendiri tidak tahu bahwa ada yang datang men-
dengarkan bacaannya.

Dengan duduk terpaku di samping rumah Nabi saw., mereka masing-
masing mendengarkan ayat-ayat suci yang dibaca Nabi di dalam shalatnya
dengan tenang serta asyik hingga hampir waktu fajar akan menyingsing.
Sesudah terpancar cahaya fajar, mereka kembali pulang rnelalui jalan yang
berbeda. Namun, tiba-tiba mereka bertemu di tengah jalan yang akan rnenuju
ke sahr jalan dan akhirnya mereka berjalan bersama. Mereka saling bertanya
dari mana mereka masing-masing dan keperluan apa mereka datang ke
rumah Nabi. Masing-masing pun menerangkan kedatangan dan keperlu-
annya. Karenakhawatirjika perbuatan mereka didengar dan diketahui oleh
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pemuda-pemuda Quraisy, mereka berjanji di waktu yang akan datang tidak
akan mendengarkan bacaan Nabi dengan sembunyi-sembunyi lagi

Namun, pada malam kedua, mereka datang lagi ke tempat Nabi saw.

karena masing-masing menyangka bahwa kawannya tidak akan datang lagi.

Pada pagi harinya, tanpa disangka-sangka mereka bertemu kembali di tengah
jalan. Mereka pun berjanji kembali tidak akan berbuat lagi pada waktu yang

lain karena khawatir jika perbuatan mereka didengar dan diketahui para

pemuda Quraisy. Mereka khawatir pada akhirnya perbuatan mereka akan

membawa akibat yang tidak diinginkan.
Pada malam ketiga, tanpa sepengetahuan masing-masing, mereka datang

lagi sebagaimana yang terjadi pada dua malam sebelumnya. Setelah mereka

masing-masing bertemu, mereka ntengadakan perjanjian satu sama lainnya.

Merekaberjanji tidak akan mengerjakan seperti ifi.r lagikarena sangatmem-

bahayakan atas diri mereka masing-masing. Tetapi, sesudah fajar dan mata-

hari akan memancarkan sinarnya, Akhnas bin Syuraiq mengambil tongkat-

nya datang ke rumah Abu Sufyan. Setelah bertemu, Akhnas berkata kepada

Abu Sufyan, "Coba ceritakan kepadaku, hai Abu Handhalah, tentang pen-

dapatmu. Apa yang telah engkau dengar dari Muhammad."
Abu Suffan berkata dengan jujur, "Sesungguhnya, wahaiAbuTsa'labah,

aku telah mendengar beberapa perkara dari Muhammad yang aku ketahui

maksudnya dan aku juga mendengar beberapa perkara yang tidak aku ke
tahui arti dan maksudnya."

Akhnas bin Syuraiq berkata, "Demi yang kau sumpahkan if,r, aku pun

punya pendapat begiht juga."

Kemudian, Akhnas keluar dari rumah Abu Sufuan dan terus pergi ke

rumah Abu Jahal. Sesudah masuk dan mendapatkan Abu Jahal di rumahnya,

bertanyalah ia kepada Abu Jahal, 'Wahai Abu Hakam, bagaimana pendapat-

mu tentang yang telah kamu dengar dari Muhammad ?"

Abu Jahal termenung diam mendengar pertanyaan ini. Ia balik bertanya

kepada Akhnas, "Apa yang telah engkau dengar?" Demikianlah sahut Abu

Jahal.
Kemudian, Abu Jahal berkata yang bukan-bukan, tidak sesuai dengan

yang ditanyakan oleh Akhnas, dan akhirnya ia berkata pula, "Demi Tuhan,

sesungguhnya aku telah mengetahui bahwa ia (\4uhammad) adalah seorang
yang benar, tetapi betapa berabrya hati kami disuruh menjadi kehrrunan dari

Abdu Manaf."
Maka, Akhnas berdiri, lalu keluar dari rumah Abu Jahal.

Demikianlah sikap sebagian pemuka musyrikin Quraisy pada saat men-

dengar ayat-ayatAl-Qur'an yang dibaca oleh Nabi saw. Dari riwayat ini, kita dapat

mengambil suatu kesimpulan bahwa di antara pembesar dan kehra musyrikin

Quraisy sudah banyak yang bertanya dalam hati mereka masing-masing, apakah

318 - Kelenqkapan Tarikh Nabi Nluhammad saw. I



-- behrl Muhammad adalah pembawa agama yang benar dan apa sesungguhnya ayat-
ayatyang dibacanya itu?

Bahkan menurut riwayat, Abu Jahal sendiri sudah pernah berkata kepada
Nabi saw., "Sesungguhnya, kami sekalian tidak mendustakanmu, Muhammad,
tetapi kami tidak senang kepada apa-apa yang kau datangkan itu."

Menurut safu riwayat, Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw,

$, Sri;*q'i $EA+f,rifjl; G, j &t 69
"... korena mereka itu sebenarnya bukan mendustakon (Muhammad), tetapi

orang-orang yang zolim itu mengingkari ayat-ayot Allah." (al-An'aam: 33)

Para pemuka kaum musyrikin euraisy pada umumnya tidak mendustakan
Nabi saw.. Mereka tidak pernah menyatakan kepada Nabi saw. bahwa Nabi adalah
seorang pendusta karena mereka tahu bahwa sejak kecil Nabi saw. terkenal jujur.
Hanya saja mereka membenci, membantah, menyangkal, dan mendustakan ayat
ayatAllah yang dibawa oleh Nabi saw..

Bahkan, menurut satu riwayal Abu Jahal dan para kawannya bersikap makin
sombong dan congkak karena kebencian dan keingkaran mereka kepada ayal
ayat yang difirmankan Allah kepada Nabi saw.. Karena kesombongan mereka,
mereka mengeluarkan kata-kata yang berisi tantangan terhadap Allah. Kata me
reka, 'Ya AllahlJika yang didatangkan oleh Muhammad benar dan nyata dari sisi
Tuhan, hujanilah kami dengan batu dari langit atau hrrunkan azab yang pedih atas
bumi."

oleh karena mereka berkata demikian, Allah menurunkan wahyu kepada
Nabi saw.,

6ji|,fril;'{6eg;}:u j*cFt},,:i^_,61;,ihi\}6sy;
g' ;* $ xi 6ft;"fr;-;; &'fr_^\ <, t46 t i) v, +

ts;;;q
"Dan (ingatlah), ketiko mereka (orang-orang musyrik) berkata, Ta Ailah, jiko betul

(AI-Quian) ini dialah yang benar dari sisi Engkau maka hujanitah kami dengan botu
dari longit, atau datangkanlah kepada komi azob yang pedih.' Don, Ailoh sekati-kali
tidakokon mengozob mereka, sedong komuberada diontara mereka. Dan, tidaklah
(pula)Allah akan mengamb mereka, sedang mereko minto antpun." (al-Anfaalz 32-
33)

Andaikata NabiMuhammad saw. dan pengikutnya tidak berada di tengah-
tengah mereka, Allah akan menurunkanazab sebagaimana yang mereka minta
saat ihr juga. Tetapi, oleh karena Nabi Muhammad dan kaum muslimin yang
berada di tengah-tengah mereka masih selalu beribadah dan memohon urnpun
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kepadaAllah, Allah menahan siksayang mereka minta.

Jika mereka tidak sombong dan pongah, tentu bukan azabyang mereka
mohonkan, tetapi mereka pasti akan memohon, 'YaTuhan! Kalau ayat-ayatyang

dibawa Muhammad adalah benar dari Engkau, berilah kami hidayah dan pimpinan

yang benar."
Tetapi, oleh karena mereka keras hati dan besar kepala, mereka tidak me

minta hidayah dan petunjuk, melainkanuab.
Oleh karena ihr, apabila Nabi saw. membacakan ayat-ayatAl-Qur'an dan

menyeru pemuka musyrik supayamempercayai seruan beliau, mereka senantiasa

mengolok-olok dan mengejek beliau.
Pada suatu wakfu, mereka mengejek ayat-ayat dan seruan Nabi sambil ber-

kata, "Muhammad, hati kami tertutup rapat dari seruan engkau kepada kami.

Kami tidak mengerti apa yang engkau katakan. Di telinga kami ada sumbatnya.

Kami tidak mendengar apa yang engkau katakan karena antara kami dan engkau

ada tabir yang menghalang-halangi. Sebaiknya, engkau melakukan segala apa

yang akan engkau lakukan dan kami akan melakukan segala apa yang biasa kami

lakukan karena kami tidak dapat mengerti sedikit pun apa yang engkart lakukan."

Tbrhadap ejekan mereka yang demikian ini, Allah menurunkan wahyu ke-

pada Nabi saw.,1o8

bL i APi 3i'.i1,e" rLS rlt i;#jt-, e.i''6.q {'\ :i t 63

U i;", :' <i'6-fi g,i \ Ji'\;, A,K j'\ t, 6;.:,1t;r ror+
s

"Dan, apabilo komu memboca Al-QuianniscoyoKami adokan qntara kamudan

orang-orang yang tidak beriman kepoda kehidupan okhirot, suatu dinding yang ter-

tutup, dan Kami adakon tutupan di atas hati mereka dan sumbatan ditelingo mereka,

agor mereka tidak dapat memahaminyo. Don, apabila kamu menyebutTUhanmu saia

dalamAl- Qur'an, niscoya merekaberpaling kebelakang karenabencinyo. Komiteloh

mengetohuidalam keadaan bogoimona mereko mendengarkan sewoktu mereka men-

dengarkan kqmu dan sewoldu mereka berbisik-bisik (yoitu)ketika orong-orang zolim

itu berkata, 'Komu tidqk lain hanyaloh mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir.'

108 51"nurr1 riwayat yang lain, ayat-ayat tersebut diturunkan sehubungan rlengan perbuatan para

pemuka Quraisy yang mencuri dengar ayat-ayat Al-Qur'an yang dibaca Nabi pada ntaiam hari, sebagaimana

telah dijelaskan. (Pen.)
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Lihatlah bagaimana mereka mernbuat perumpamaan-peru mpom aon terhadopmu ;
korena itu, mereka menjadi ssot dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar)."
(al-Israa': 45-48)

Apabila N abi rnemb aca ay at-ay at Al-Qur' an, All ah nengadakan antara Nabi
dan orang-orangyang tidak rnau percayakepada akhirat suahr tabiryang terhrtup.
Allah meletakkan tutup di hati-hati mereka sehingga merekatidak dapat mengerti
ayat-ayat Al-Qur'an. Tatkala Nabi menyebut nama Allah di dalarn ayat-ayat Al-
Qur'an, mereka membelakangi dengan secepat-cepatnya. Allah mengetahui
semua yang mereka dengarkan dari pembacaan ayat-ayatAl-Qur'an yang dibaca
oleh Nabi. Allah mengetahui orang-orang yang berbuat kesalahan itu berkata
kepada orang-orang yang percaya kepada Nabi, "Kamu hanya mengikuti seorang
lakiJaki yang kena sihir." Perhatikanlah, bagaimana mereka berani mengadakan
beberapa peruulpamaan atau perbzrrdingan kepada Nabi dengan perbandingan
yang jauh dari kebenaran? Mereka menjadi sesat dan tidak akan mendapat jalan
yang benar karenanya.

Menurut riwayat, pada suatu hari Nabi saw duduk di masjid bersamaWalid
bin Mughirah (seorangketua dan hartawan musyrikin Quraisy). Tiba-tiba, datang-
lah Nadhar bin al-Harits ke tempat tersebut dan duduk bersama-sama mereka,
sedangkan di majelis inr ada juga beberapa orang musyrikin Quraisy yang ter-
kemuka. Sebagaimana biasa, Nabi saw. dalam pertemuan-pertemuan dengan
kaum Quraisy sedang menyampaikan dakwahnya kepada mereka supaya meng-
ikut seruan Islam. Setelah Nadhar mendengar seruan Nabi, ia menyahut dengan
perkataan-perkataan yang kurang sopan dan membantah seruan Nabi di muka
orang banyak. Nabi saw. lalu membacakan ayat-ayatAl-Qur'an kcpada mereka,

t 5i' i a fr 7i1 G- fi u),-t ar J3a;uy
Q&Urw-At5ri#Wj,Aell,,('oQ-cSri46

t<;:;s
"Saungguhnyo, kamu dan apayong kamu sembah selain Allah adalah um-pan

Jahannom, kamu pasti mosuk ke dalamnya. Andoikata berhalo-berhala itu tuhon,
tentuloh mereka tidak masuk neraka. Dan, semuanya okon kekal di dalomnyo. Mereko
merintih di dalam api dan mereko di dolamnya tidakbisa mendengar." (al-Anbiyaa':
98-100)

Setelah membacakan ayat di atas, Nabi saw pergi dari tempat pertemuan.
Nadhar tidak berkata sepatah kata pun mendengar bacaan ihr. Kemudian, datang
pula seorang pemuka musyrik Quraisy yang dikenal sebagai sastrawan, yaifu
Abdullahbin az.-Ziba'ra.Olehkarenaiaseorangyangterkernukadikalangankaum
Quraisy, peristiwa yang terjadi antara Nadhar dengan Nabi tadi dibcritahukan oleh
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Walid bin Mughirah kepadanya. Kata Walild, "Nadhar bin al-Harits tidak bisa
berdiri dan tidak pula bisa duduk menghadapi anak Abdul Ivluthallib Muhammad)
tadi. Muhammad menganggap bahwa kita dan apa-apa yang kita sembah, yaitu

tuhan-tuhan kita, akan menjadi kayu api di nerakaJahannam."
Abdullah bin azZtba'rayang mendengar laporan Walid berkata, "Demi Allah,

jika saya mengetahuinya, Muhammad pasti akan saya bantah dan saya kalahkan.

Cobalah kamu tanyakan kepada Muhamtnad, apakah semua yang disembah selain

Allah akan masuk ke dalam neraka bersama oftrlg yang menyembahnya? Padahal,

kami menyembah malaikat, orangYahudi menyembahUzair, dan orang Nasrani

menyembah Isabin Maryam, bukan?Apakah mereka juga akan masuk neraka?"

Mendengar ucapan Abdullah bin az-Ziba'ra, Walid bin Mughirah menjadi

sangat tertarik hatinya dan para pemuka Quraisy yang mendengarnya pun sangat

tertarik. Mereka berpendapat bahwa apabila mereka berbicara dan berbantah
dengan Muhammad, mereka pasti mendapat kemenangan. Kemudian ucapan

Abdullahbinaz-Ziba'ratadi disampaikan kepada Nabi saw. oleh sebagian sahabat

Nabi. Nabi saw. setelah mendengar laporan sahabatnya bersabda,

'Tiap-tiap orangyang suka disembah orang lain, selain daripado AIIoh, maka ia

okon bersamo-samo orong yang menyembah nya. Saungguhnya, mereka honya me-

nyembah setan don menyembah orang yong memerintahkan mereka supayo disembah-

nyo."

Allah menurunkan wahyu-Nya kepada Nabi saw. untuk menjawab ang-gapan

mereka,

-&"\ia;5r::l 
$'ar-t334t-,a1-:,{":-f iqr{.'-{6iiiLy

i'*LtL;i5:6-ica
"Bahwasanya orong-orang yong telah ado untuk mereka ketetapan yang boik

don Kami, merekaitu dijquhkan dari neraka, merekatidokmendengarsedikitpunsuora

api neroka dan mereka kekol dalqm menikmati apa yang diingini oleh mereka." (al-
Anbiyaa': 101-102)

Orangorangyang menyembah dan yang disembah selain Allah kelak dijadi-

kan kalu bakar di neraka Jahannam dan orang-orang yang menyembah selain

Allah pasti akan masuk ke dalam neraka. Jika berhala dan orang yang disembah
benar-benar menjadi tuhan mereka, mereka tentu tidak akan masuk ke dalam

neraka. Padahal, mereka semuanya akan kekal didalamnya. Mereka mengeluh
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di dalamnya dan di sana mereka tidak mendengar apa-apa karena hebatnya siksa-
an. Adapun orang-orang yang lebih dahulu menerima kebaikan dan kebahagiaan
dari Allah, seperti Uzair,Isa bin Maryam, dan lainlainnya dari golongan para
pendeta dan paderi yang benar-benar taat kepada Allah, yang sekali-kali tidak
memerintahkan kepada orang lain supaya disembah walaupun mereka dijadikan
sebagaituhan-fuhan oleh orangorang musyrik, mereka dijauhkan dari api neraka.
Mereka tidak akan mendengar desir atau suara neraka dan mereka selamanya di
tempat nikmat yang disenangi oleh jiwa mereka, yaihr di surga.

Terhadap orang-orang yang menyembah malaikat karena malaikat adalah
puhi-pufi Allah, Allah menurunkan wahyu-Nya kepada Nabi saw.,

&J4.;,,,;i;)$6;K3\+-S:.+"\--66;;]i'Gi\j,65
6 ;;:i ;rj L-<,ji,:^{r'lu;f, y; fu fi A c && 5}r"-,t,
.c.--- ,1 /.//''\; y; 4i' -*i' -,:ny--; "r+,fi*;r$ $ ifut : . evS;

Sa'+'g'iaY4;-K
"Don, mereka berkoto, 'Tuhon yang Maho pemurah telah mengambil (mem-

punyoi)anak', Mahosuci AIIah. Sebenamya, (malaikot-moloikotitu juga)adolah homba-
hambo yang dimuliakan, mereka itu tidak mendohului-Nya dengan perkatoan dan
mereka mengerjakan perintah-peintah-Nya. Allah mengetahuisegaloscuatuyong di
hadapan mereka (malaikat) don yong di belakong mereka, dan mereka tioda membei
syafaat meloinkon kepada orong yang diridhoi oleh Allah,don mereka ifi t selalu berhati-
hati karena takut kepada-Nyo Dan, barong-siopa di ontaro mereko mengatakan, 'Se-

sungguhnya, oku adaloh tuhon selain daripada AIIah,' maka orang itu Kami beri batas-
an dengan Jahonnom. Demikian Kami membeibalasan kepada orang-orangzalim."
(al-Anbiyaa'z 26-29)

orangorang rnusyrik mengatakan bahwa Tuhan Yang Pemurah mempunyai
anak, yaitu malaikat-malaikal Mahasuci Allah dari perkataan dan anggapan me
reka ihr. Bahkan, malaikat-rnalaikat itu adalah hamba-hambaTuhan yang dimulia-
kan. Mereka tidak sekali-kali mendahului perkataan Tuhan dan mereka hanya
mengerjakan segala sesuatu yang diperintahkan-Nya. Allah mengetahui segala
sesuatu yang ada di hadapan mereka dan segala sesuatu yang ada di belakang
mereka. Mereka tidak akan memintakan atau memberikan pertolongan melain-
kan bagi orang-orang yang diridhai-Nya. Mereka sen-diri gt'metar antara takut
yang disertai kecintaan dan honnatkepada-Nya. oleh sebab itu, barangsiapa yang
berani mengatakan bahwa "sesungguhnya aku iniTuhan yang selain dariAllah,"
orang iht akan diberi balasan oleh Allah dengan nerzrkaJahannam sebagai balasan
Allah kepada orang yang zalim.

Dernikianlah sebagian riwayat yang menerangkan tentang pertanyaan dan
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permintaan para pemuka dan pembesar musytrikin Quraisy kepada Nabi saw.

dengan maksud hendak mengejek, mengolok-olok, menertawakan dzrr menghina

Nabi saw. dan seruannya. Jika bukan unhrk mengejek dan mengolok-oiok Nabi

saw dan Seruannya, mereka akan Segera percaya setelah terjawab pertanyaan dan

permintaan mereka. Namun, yang terjadi adalah sebaliknya.

Apabila mereka mengajukan suatu permintaan dan dikabulkan dengan diberi

suahr bukti, mereka pasti berkata, "lni sihir. Ini perbuatan ahli sihir dan inilah sihir
yang luar biasa." Ada pula yang berkata, "Ini memang dongelg;dongeng kuno,

ini cerita bohong, ini karangan fukang tenung dan sebagainya." Apabila mereka

meminta suatu keterangan kemudian diberi keterangan yang sebenat'nya, mereka

hanya berkata, "Itu katamu sendiri, Muharnmad. Itr tidak mungkin, ini n-renyalahi

nenek moyangkita dan tidak menurut orang-ortutgtuakita dahulu, bukan?" l)emi-

kianlah seterusnya.
Oleh sebab itu, pertanyaan dan permintaan mereka tidak lain hanyalah ber-

maksud mengejek dan menghina serta mengolok-olok saja. Satlr per saf,r per-

mintaan dan pertanyaan mereka telah dijawab dan dijelaskan oleh Allah nielalui

f,rman-Nya yang diwahyukan kepada Nabi saw.

PERINGATAN ALLAH KEPADA NABI MUHAMMAD SAW.

Setiap kali Nabi saw. diejek, diolok-olok, dan dirnintai bukti serta pertatyaan

oleh para pemuka musyrikin Quraisy, bcliau menjadi sangat sedih dan susah

memikirkan perbuatan mereka.

Nabi saw. senantiasa mengharapkan mereka pcrcaya kepada seruan beliau.

Suatu saat, timbul keinginan beliau supaya permintaan mcreka tlikabulk:ur olt,h

Allah. Tetapi, Allah mengetahui bahwa orang-orang yatrg tnengingkari s€iruan

Nabi saw. tidak akan beriman walaupun mereka melihat bukti-bukti yang lebih

aneh dari pada permintaan mereka dan lebih ajaib daripada yang diingirlkannya.

Kesedihan dan kesusahan Nabi saw. diketahui oleh Allah. Oletr sebab itu,

agar beliau tidak terus-menerus menanggung kepcdihan dan kesusahan, Allah

rnemberi beberapa pengertian dan pengajaran kepada beliau dengan wahl'u-Nya.

Di antara peringatan Allah ialah sebagai berikut.

';rs':J* 
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-_ "saungguhnya, Kami mengetahui bahwasanya apo yong mereka katokan itu
menyedihkan hotimu, (jangonlah kamu bersedih hati) karena mereka sebenornya
bukan mendustakon komu, tetapi orong-orong yong zqlim itu mengingkari ayat-ayat
AIIoh. Dan, sesungguhnya telah didustakan (pula) rosul-rosul sebetum komu, tetopi
mereka sabor terhadap pendustaon don penganiayaan (yang dilakukan) terhadap
mereko, sampai datang pertolongan Komi kepada merka. Tok ada seorong pun yong
dapatmengubah kalimat-katimot (jonji-janji) Altoh. Dan, saungguhnya tetoh datang
kepodamu sebogion dai berito rasul-rasul itu. Dan, jika perpalingan mereka (dorimu)
terasa amat berot bagimu, maka jika kamu dapat membuailubang di bumi atau tanggo
ke langit lalu kamu dopal mendatangkon mukjizat kepoda mereka, (maka buattoh).
KalauAlloh menghendakitentusaja Allah menjodikan merekasemuo dotom petunjuk.
Sebab itu, jong anlah kamu sekoti -koli termosuk orang -orang yong j ohit." (al-An, aam:
33-35)

Gvt'u"":ti';,I;+*6:"#t j66js j:,U;-,;i;)i"aj

$3-iii,tli6,^t
"Dqn, Komi sungguh-sungguh mengetahui bahwa dodamu menjadi sempit disebob-

kon apa yang mereko ucapkon, moka bertasbihtah dengon memuji ruhonmu dan
jodiloh komu di antoro orang-orongyang bersujud (shalot), dan sembohtohruhanmu
sompai dotang kepadomu yang diyakini (ajat)." (al -Ilijr: 97-99)

;UiK"A;i j1i\ j;,o\!t3-r*.+W661:;;,_\1e;,!)fi i{.jl

&'e. ,,:A6&^Viia\UlXx
" Mako, boleh jodi komu hend ak m ening golkan sebogian dari apa yang diwahyu-

kon kepadomu don sempitkarenonya dadamu karena l<hawatirbahwa mereka okan
mengatakan, 'Mengapa tidakditurunkan kepodonyo perbendaharoon (kekayaan) otau
dotong bersamo-soma dengan dia seorang maloikqt?' saungguhnya, kamu hanyalah
seorong pemberi peringatan dan AIIah pemeliharo segala sauatu." (I{uud: 12)

Demikianlah sebagian firman Allah yang berisi perringatan kepada Nabi sau'.
pada waktu Nabi berdukacita dan sedih.

Allah memperingatkan Nabi saw. supaya beliau tidak bersusah hati karena
perbuatan mereka. Di antara perkataan mcreka ada 1'ang disertai sumpah dengan
nama Allah dan tarnpaknya sungguh-sungguh hendak berimzrn, namun perkataan
mereka adalah bohong belaka. Mereka tetap tidak akan berinran. Oleh sebab itrr,
perkataan mereka tidak perlu diacuhkan dzm diperhatikan. Allah lebih rnengetahui
bahwa perkataan mereka bermaksud hendak mengejek dan menghina Nabi,
bukan karena mereka hendak mcncari kebenaran. Serahkanlah mereka kepada
Allah karena Dialah yang mengurus perbuatan mereka! 1
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Bab Ke-14
PEM BOI KOIAN KAUM MUSYRI KI N

QURAISY DAN HIJRAH KE NEGERI
HABASYAH

A. KEPUTUSAN RAPAT PEMUKA-PEMUKA QURAISY
Tipu muslihat kaum musyrikin Quraisy terhadap Nabi saw. selama

beberapatahun tidak mendatangkan hasilyang diharapkan dan tidak
membawa kemenangan yang diinginkan. Para pemuka dan pembesar

musyrik Quraisy mengadakan rapat tertuhrp untuk merundingkan
langkah yang akan digunakan untuk melenyapkan gerakan Nabi
Muhammad dan seruannya yang makin lama makin berkembang dan

berkobar-kobar.
Rapat dilangsungkan di Darun Nadwah sebagaimana biasanya dan

dihadiri oleh segenap pemuka dan pembesarbangsa Quraisy. Dalam

rapat ini, melalui pembahasan yang rinci, para pemuka Quraisy me-

mutuskan dengan bulat bahwa jiwa Muhammad harus dimusnahkan

dari pergaulan kaum Quraisy artinya Muhammad harus dibunuh.

B. PEMBELAAN ABU THALIB TERHADAP NABI
MUHAMMAD SAW.

Sesudah keputusan membunuh Nabi terdengar oleh Abu Thalib, se-

geralah ia memanggil keluarga keturunan Hasyim dan Muthallib.
Mereka masih dckat silsilahnya dengan silsilah Nabi saw. karena Nabi

saw. masih satu kakek kepada Hasyim dan Muthallib. Setelah bcr-

kurnpul di rumah Abu Thalib, mereka diajali bermusyawarah, baik
yang sudah memeluk Islam maupun yangbelum.
Abu Thalib menyerukan kepacla mereka agar menjaga kesopanan

kaum kerabat dan memelihara kehormatati keluarga dari kehrrunan
Hasyim dan Muthallib. Mereka masing-masing harus mcnjaga ke-

selamatan Muhammad al-lrrnin di dalani kampungnya. Jangan sam-
pai Nabi saw. dibunuh olch merekayang sengaja hendak membunuh-
nya. Apabila kaum Quraisy membunuh Muhammad, akan terjadi per-
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musuhan dan pertumpahan darah antara keluarga Hasyim dan Muthallib dengan
semua keluarga bangsa Quraisy.

Ajakan Abu Thalib yang baik ini disetujui dan disepakati oleh kaum Bani
Hasyim dan Bani Muthallib, kecualiAbu tahab. MeskipunAbu lahab termasuk
keluarga Bani Hasyim dan Bani Muthallib, ia sangat membenci Nabi saw.. Abu
lahab tidak mau menerima ajakan Abu Thalib karena Abu l.ahab diangkat dan
ditetapkan oleh para kehra dan pembesar musyrikin Quraisy sebagai salah se-

orang prajurit Quraisy yang akan membunuh Nabi saw..

Setelah seruan Abu Thalib disetujui oleh kaum keluarganya, mereka ber-
himpun masuk ke dalam kampung (syr'ib) Bani Hasyim dan Bani Muthallib.ttp
Nabi saw. dijaga ketat oleh segenap kaum keluarganya, baik yang sudah Islam
maupun yang masih kafir, terutama oleh Abu Thalib, orang tua budiman yang
sangat cintanya kepada beliau. Apabila datang waktu malam, beliau dijaga secara
ketat oleh Abu Thalib beserta kaum keluarganya. Jika Abu Thalib tidur, beliau di-
jaga oleh saudaranya yang lain, demikian berganti-ganti.

Menurut nwayat, peristiwa ini mulai terjadipada bulan Muharram tahun
ketujuh sejak kenabian Muhamrnad saw..

Demikianlah sebagian dari pembelaan-pembelaan Abu'Ihalib atas diri Nabi
Muhammad saw..

C. UNDANG-UNDANG PEMBOIKOTAN KAUM MUSYRIKIN QURAISY
Mula-mula, para pemuka dan parakehra kaum musyrikin Quraisy tidak me-

nyangka bahwa keluarga Bani Hasyim dan Bani Muthallib akan mengadakan
pembelaan yang besar atas diri Nabi saw., terutama mereka yang belum meng-
ikut seruan beliau, yang setiap hari menjaga diri beliau dengan sangat ketal Oleh
sebab itu, setelah kaurn musyrikin Quraisy rnengetahui hal ini, mereka tidak dapat
menjalankan keputusan mereka. Kemudian dengan diam-diam, mereka meng-
adakan musyawarah lagi untuk merundingkan cara yang hendak digunakan unhrk
membunuh Nabi saw.. Akhirnya, mereka sepakat dan memuhrskan untuk meng-
adakan "pemboikotan" terhadap keluarga Bani Hasyim dan Bani Mutliallib serta
semua pengikut Muhammad (<aum muslimin). Adapun bunyi undang-undang
pemboikotan yang mereka berlakukan terhadap Bani Hasyim dan Bani Muthallib
serta kaum muslimin adalah sebagai berikul
1. Muhammad dan kaum keluarganya serta kaum pengikutnya tidak diper-

kenankan menikah dengan orang-orang Quraisy yang lain, baik yang laki-
laki maupun yang perempuan.
Kaum Quraisy tidak diperkenankan berjual beli barang apa saja dengan
Muhammad dan keluarganya serta pengikutraya.

109 5t1';6 Bani Hasyim dan Bani Muthallib ini suatu kampung tempat dilahirkannya Nabi Muhammad

saw. dan khusus untuk tempat kediaman kaum keluarga Bani Hasyim dan Bani Nluthallib. (Pez.)
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3. Kaum Quraisy tidak diperkenankan menjalin persahabatan atau pergaulan

dengan Muhammad dan kaum keluarganya serta pengikutnya.

4. Kaum Quraisy tidak diperkenankan mengasihi dan menyayangi Muharnmad

dan kaum keluarganya serta pengikutrya.
5. Undang-undangyang telah ditetapkan ini, sesudah dihrlis dan digantungkan

di dalam Kabah, ditetapkan sebagai undang-undang suci kaum Quraisy dan

keluarga Muhammad serta pengikutnya.

6. Undang-undang ini berlaku selarnakeluargaBani Hasyim dan Bani Muthallib

belum menyerahkan l\{uhammad kepada kaum Quraisy unfirk dibunuh.

Bilamana Muhammad sudah diserahkan kepada mereka, undang-undang

ini tidak berlaku lagi.

Demikianlah bunyi undang-undang "pemboikotari' yang ditetapkan oleh kaum

musyrikin Quraisy terhadap Nabi Muhamamd saw. dan kaum keluarganya serta

kaum pengikutnya. Adapun orang yang menulis undang-undang ihr, menurut
suatu riwayat yang masyhur, ialah seorang yang bernama Manshur bin lkrimah.lr0

D. HIJRAH KE NEGERI HABASYAH YANG KEDUA KALI
Dengan adanya undang-undang pemboikotan itu, Nabi saw. memerintahkan

kepada kaum muslimin supaya hijrah lagi ke Negeri Habasyah. Beliau bertindak

demikian karena sangat sayang kepada umatnya dan tidak sampai hati melihat

mereka turut mengalami kesempitan hidup dan kesengsaraan. Oleh sebab itu,

sebagian besar kaum muslimin menjalankan perintah beliau hijrah ke negeri

Habasyah untuk yang kedua kalinya. Adapun mereka yang pergi hijrah berjumlah

101 terdiri atas 83 oranglaki-laki dan 18 orang perempuan. Yang menjadi kepala

rombongan sekaligus sebagai penanggung jawab atas segala sesuahrnya yang

berkenaan dengan kaum Muhajirin ini ialah sahabatJaTar bin Abi fhalib.llr
Ketika itu, kaum muslimin yang ada di Yaman mendengar berita bahwa Nabi

saw. dan para pengikuhrya hijrah ke negeri Habasyah. Oleh karena itu, mereka

berangkat pula ikut hijrah ke negeri Habasyah. Menurut satu riwayat mereka

berjumlah lima puluh orang dan dikepalai oleh sahabat Abu Musa al-Anshari.

Setelah mereka sampai di negeri Habasyah, mereka lalu mencari Nabi saw.;tetapi

karena beliau tidak turut hijrah, mereka tidak dapat bertemu dengan beliau dan

110 Siapayang menulis undang-undang itu, para ulama ahlilarikh agak berselisih. Sebagian mengatakan

I3aghidh bin Amir, sebagian lagi rnengatakan Amr, sebagian mengatakan Nedhar bin Harits, sebagian

mengatakan Hisyam bin Amr, sebagian mengatakan Thalhah bin Abi Thalhah, dan sebagian mengahkan

Manshur bin Ikrimah tersebut. Tetapi riwayat yang masyhur mengatakan bahwa Manshur bin Ikrimah itulah

yang menuliskan undang-undang tersebut. Demikianlah merturut keterangan Imam Ibnu Katsir dalanr kitab

tarikhnya. (Pea.)

111 Jurnlah kaurn muslinrin yang hijrah menurul riwayat yang lain adalah 102 orang terdiri atas 8l'i

orang laki-laki dan 19 orang perentpuan. Adapun nanla-narna mereka itu nanti akan kami tuliskan seorang

denri seorang, insya Allah. Menurut riwayat yang masyhur, kepala rombongan mereka adalah Ja'far bin Abi
'lhalib. (Pen )
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nanya bertemu dengan Ja'far beser ta kawan-kawannya.

Kemudian, Ja'far bin Abi rhalib selaku kepala rombongan meminta kepada
mereka supaya berdiam dulu di negeri Habasyah untuk sementara wakfu dan
dengan sepakat mereka menuruti kehendak Ja'far. Akhirnya, mereka berdiam di
negeri Habasyah dengan aman dan sejahtera.

E. UTUSAN QURAISY KE NEGERI HABASYAH
Sesudah kaum musyrikin Quraisy mendengar berita bahwa sebagian besar

pengikut-pengikut Nabi saw. telah hijrah ke negeri Habasyah, mereka mengada-
kan pertemuan kilatuntuk merundingkan cara membunuh Nabi saw., kemudian
dibahas juga bagaimana mengejar kaum muslimin ke negeri Habasyah. Dengan
sangat tergesa-gesa, pertemuan diadakan dan akhirnya mereka memutuskan unfuk
mengutus sekurang-kurangnya dua orang untuk menyusul ke negeri Habasyah.
utusan ini disuruh menghadap Raja Habasyah untuk memohon kepadanya supaya
kaum muslimin diusir dari daerah kekuasaannya. Adapun orang yang ditunjuk
menjadi utusan ialah Amr bin Ash dan Amrah bin Walid. Keduanya berasal dari
keturunan Quraisy juga.

Beberapa hari kemudian, kedua orang utusan ini berangkat ke negeri Habasyah
dengan membawa berbagai perhiasan dan pakaian yang mahal harganya untuk
dihadiahkan kepada Raja Habasyah dan kepada para pembesar negeri itu. Mereka
berharap agar permohonan mereka segera dikabulkan dan kaum muslimin segera
terusir dari negeri Habasyah.

F. HASUTAN KEPADA RAJA HABASYAH
Setelah kedua uhrsan itu sampai di negeri Habasyah, mereka segera meng-

hadap raja serayabersujud di hadapannya. Setelah dipersilakan duduk di samping
raja, mereka kemudian mempersembahkan barang berharga yang mereka bawa
dari Mekah. Raja menerima persembahan ini dengan senang hati. Kedua utusan
itu kemudian mulai menyatakan maksud dan tujuan kedatangan mereka.

Mula-mula, Amr bin Ash berkata kepada raja, 'ya, Tuanku raja, kedatangan
hamba di hadapan Tuanku adalah diutus oleh para pembesar dan kepala euraisy
di Mekah untuk memberitahukan kepadaTuanku bahwa sebagian orang-orang
telah lari dan menyembunyikan diri di negeri yang ada di bawah kekuasaan Tuanku."

Raja Habasyah menjawab, "Di mana mereka menyembunyikan diri? Kami sama
sekali belum pernah mendengar."

Amr menjawab, "Hamba mendengar bahwa mereka menyembunyikan diri
di wilayah negeri Tuanku ini."

Raja Habasyah menjawab, "Apa sebabnya mereka sampai melarikan diri clari
tanah hrmpah darahnya?"

Amr menjawab, 'Adapun kesalahan mereka ialah mereka tidak mau bergaul
dengan saudara dan keluarga mereka. Mereka tidak suka memuja dewa-dewa bangsa
dan nenek moyang mereka karena mereka telah mengikut agama baru, agama
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yang tidak diketahui oleh orangorang hra mereka dan tidak diketahui olehTuanku
juga. Hamba diutus oleh para pembesar dan para kepala Quraisy supaya meng-

hadap kepadaTuanku yang mulia dan mengajukan permohonan dengan segala

hormat dan khidmatkepadaTuanku. Sudi apalah kiranyaTuanku titahkan me-

nangkap mereka ihr, lalu mengirim mereka kembali dengan perantaraan hamba

kepada para pembesar dan para ketua mereka, atau Tuanku usir mereka dari

wilayah negeri Tuanku agar mereka itu tidak terusmenerus bertempat tinggal

di wilayah negeri Tuanku yzrng aman dan sejahtera ini. Ya Tuanku raja! Jika mereka

tidak diperlakukan demikian, tenht mereka sangat berbahaya bagi agamaTuanku

yang telah lama Tuanku peluk dan oleh sekalian orang yang ada di bawah ke-

kuasaanTuanku. Akhirnya mereka itu pun berbahaya juga bagi keamanan keraja-

an Tuanku yang amat sejahtera ini."

G. RAJA HABASYAH MEMANGGIL KAUM MUSLIMIN
Dengan segera, Raja Habasyah memerintahkan kepada pembesar-pembesar

negara unhrk mencari kaum muslimin, dan bila sudah bertemu, raja menyuruhnya

datang menghadapnya. Pada saat itu, salah seorang pembesar yang mendengar

titah itu datang sembah kepada raja, 'Ya Tuanku, manakala nanti mereka telah

tertangkap, sebaiknyalah mereka diserahkan saja kepada Tuan-Tuan utusan

Quraisy ini karena mereka ihrlah yang lebih mengetahui tentang keadaan mereka

masing-masing."
Raja menjawab, "O, tidak begitu. Sebaiknya, aku harus tahu dan mengerti

lebih dulu tentang keadaan mereka dan duduk perkaranya."

Amr bin Ash (uhrsan Quraisfl menyahu! 'Ya Tuanku raja, harap Tuanku

ketahui bahwa sesungguhnya mereka itu telah keluar dari agama nenek moyang

mereka. Mereka sudah mengikutagamabaru, agamayang didatangkan oleh se-

orang pemuda yang telah menganggap dirinya menjadi pesuruh Tuhan, padahal

sesungguhnya ia adalah seorang pendusta belaka. Adapun orang-orang yang

mengikut kepadanya adalah kebanyakan orang-orang yang bodoh, sengsara, dan

tidak seorang pun dari pembesar-pembes ar atau pemuka-pemuka Quraisy yang

mengikutnya. Oleh sebab itu, hamba mohon dengan hormat dan khidmatkepada

Tuanku, sudi kiranya Tuanku nanfi menyerahkan mereka kepada hamba, ke-

mudian hamba berdua inilah yang akan membawa mereka kembali pulang ke-

pada para pembesar mereka. YaTuanku raja, serahkan saja mereka kepada hamba

berdua karena hamba berdua inilah yang lebih tahu tentang kejahatan mereka

masing-masing."
Pada waktu itu, seorang pendeta yang sedang menghadap raja berkata ke

pada Raja Habasyah, 'YaTuanku raja. Hamba sangat setuju dengan permohon-

an Tuan:Tuan utusan Quraisy itu, hamba mohon dengan segala hormat serta

khidmatkepadaTuanku raja, sudi apalah kiranyaTuanku nanti menyerahkan saja

kepada utusan ini karena para pembesar dan para ketua mereka ihrlah yang lebih

mengetahui kejahatan, kesalahan, dan keburukan mereka masing-masing. Hamba
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yakin bahwa mereka itu adalah orang-orang jahat, karena kalau mereka bukan
orang-orang jahal tentu tidak akan melarikan diri ke daerah lain."

Demikianlah kata seorang pendeta Nasrani yang ada di istana pada per-

temuan ifu.
Raja bertitah, "O, tidak begihr. Demi Allah, tidak ada sesuahr bangsa yang

bernaung di bawah pemerintahan kami melainkan mereka itu mestilah kami
selidiki benar-benar, apakah mereka mempunyai kesalahan atau tidak. Oleh sebab

itu, orangorang yang kini sedang dicari oleh kedua uhtsan itu tidak akan kami
serahkanbegitu sajaatau kami usirbegitu saja dariwilayahnegerikami, melainkan
mereka akan kami panggil menghadap kami dan akan kami tanya apa sebab-

sebabnya dan bagaimana duduk perkara mereka yang menyebabkan melarikan
diri ke sini. Kalaupun mereka nanti terbukti salah dan nyata-nyata melanggar
kebenaran, tentu mereka kami serahkan dengan segera kepada kedua orang
utusan ini. Kalau tidak demikian halnya, biarlah mereka itu tetap berlindung dan

bernaung di bawah pemerintahan kami dengan aman dan sejahtera."
Amr menghaturkan sembah dan berkata, 'Ya, Tuanku raja. Cobalah Tuanku

saksikan nand apabila mereka telah menghadap Tuanku, mereka tidak tahu meng-

hormat dengan menyembah kepadaTuanku sebagaimana adat istiadat yang telah
berlaku pada bangsa fuab dan rakyatTuanku jika menghadap seorang raja."

Baginda bertitah, 'Ya, sekalipun demikian, narnun kami harus mengetahui
lebih dahulu duduk perkaranya, bukan?"

H. KAUM MUSLIMIN MENGHADAP RAJA HABASYAH
Akhirnya, pada suatu hari, rombongan kaum muslimin yang diiringi oleh

prajurit-prajurit menghadap raja di istana. Kemudian, Raja Habasyah memanggil
beberapa utusan dan pendeta-pendeta agama Nasrani dan mereka diharuskan
membawa kitab suci mereka (Injil). Raja Habasyah adalah seorang raja yang me
meluk agama Nasrani, dan termasuk orang yang mengerti dan mengetahui kitab
suci agamanya dengan baik.

Setelah pendeta-pendeta yang dipanggil itu datang menghadap raja, kaum
muslimin pun dipersilakan masuk ke dalam istana. Sebelumnya,Ja'fN bin AbiThalib
telah memberitahukan kepacla kawan-kawannya kaum muslimin bahwa dialah
yang akan menjadi juru bicara atau wakil dari kaum muslimin. Ja'far menambah-
kan bahwa ia akan mengatakan kepada raja apa-apa yang telah diajarkan dan di-
perintahkan oleh Rasulullah saw..

Setelah kaum muslimin berada cli hadapan raja, mereka tidak menyembah
(bersembah jongkok) kepada raja, melainkan berdiri dengan tegapnya sambil
mengucapkan salam penghormatan secara Islam.

Oleh karena itu, kedua uhrsan Quraisy itu menghaturkan sembah kepada raja,
'Ya, Tuanku raja! Coba lihat tingkah laku rnereka. Mereka tidak mempunyai ke
sopanan sedikit pun dan tak tahu lata cara penghormatan kepada seorang raja

seperti Tuanku ini."
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Raja Habasyah tetap diarn dan tak mengacuhkan kata-kata mereka, sambil
nrengawasi kaurn muslimin yang ada di hadapannya dan memperhatikan gerak-
gerik mereka masing-masing.

I. PERCAKAPAN RAJA HABASYAH DENGAN KAUM MUSLIMIN
Dengan melaluijuru bicara, Raja Habasyah mengemukakan beberapa per-

tanyaan kepada kaum muslimin. Kata beliau,

4..It;r.r;i-LL; y tst., F
"Mengopo kamu sentua tidak bersujud kepodo rajo?"

Ja'far selaku kepala rombongan nienjawab dengan tegas,

tl-t

{ ;- ) "i a yl iJ"-jy Lil F
"Bahwasanya kami tidak okon bersujud melainkan Xepaaa ,atmh iang

Mahamulio dan M ohati ng gi."

Amr (utusan Quraisy) rnenghaturkan sembah kepada raja dan berkata,

,* t :-q;i ':)";J'l 
) ;)'6:J @ "'; 

vi r !ui, qi y
'Yo, Tuanku raja. Tidokkah Tuonku meliiot bahwa mereko itu begitu sombong

dan ntereka soma sekolitidak sudi menghorntat kepada Tuanku raja dengan cara

yong berlaku."

Raja lalu bertarya kepada kaum muslinrin,

/ ^ , t. ! " 1 . t , " . l. / . . o t t o . o a 6 '/.,. . \

K Y \f,U--t .sil 3li*t G.p) j.\))-*;;i "5'.'*"t" f'
"Apa yong menghalongi kamu jika komu bersujud kepadaku don kamu

menyampoikan penghorntaton kepadaku dengan penghormaton yong telah biasa

di hormotkan orong kepod a ku ?"

JaTar menjawab dengan tegas,

4. ,y', f A Vr ,-=-;v 4 a', y
"DemiAlhh, komitidqkokon bersujud nteloinkan kepaaa nnan Vang fvtahamulio

dan Mohatinggi."

Raja bertanya,

"Mengopo demikian?"
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Ja'far menjawab,

"J--';(r'-F:'r; i1 u;1"t(ulir\"i'r*'l-"ri li,' .;v p

& t;X. \'loL * ".s,'4)Ju1)\*i i",ri a;r lri ry\
"Korena bahwasanya AIIoh teloh nengutus seorang utusan di ontaro ksmi dan

utusan itu memberi perintoh kepado kami bahwo komi tidak diperkenankan bersujud
meloinkon kepadoAilahYong Mahomulia don Mahatinggi, daniatelah memberitakan
kepoda kamibohwo cara memberi penghormaton ahli surga itu sama. Moka, komi
memberi hormat kepada Tuon dengan caro penghormatan yang telah berlaku di
antoro komisatu soma lain."

Kemudian utusan Quraisy menghaturkan sembah lagi kepada Itaja Habasyah
dan berkata, 'Ya,'luanku raja. Sesungguhnya, mereka itu zrkan menggangglr ke-
amanan negeri Tuanku karena mereka adalah orang-orang yang bodoh. Mereka
di kota Mekah selaiu meninrbulkan perselisihan, pertengkaran, dan perntusuh-
an di antara golongzur dan bangsanya sendiri disebabkan mereka tidak mau rncng-
ikut agama nenek moyang mereka. Mercka menganut aganra baru yarg didatang-
kan oleh seorang muda, penclusta, lagi papa sengsara, yang telah mengakrr men-
jadi nabi dan rasul Allah. Aganra itu sama sekali belum pernah diketahui dzur di-
pelul< oleh nenek moyang me'reka. Di kota Mekah. tidak ada orang yang lneng-
anut agama banr itu melainkan orang-orang yang tidak mempunyai pikiran, orang-
omng yang bodoh dan tolol, orang-orang yang papa sengsara dan budak belian.
Hamba berdua diutus oleh pembesar-pembesar dan ketua-kehra mereka supaya
menghadap kepada Tuanku raja unfuk memohon kepadaTuanku supaya mereka
segera dikembalikan kc Mekah atau lekas-lekas diusir dari wilayah negeriTuan-
ku yang amiur dan sejahtera ini. Pembesar-penrbesar dan ketua-kehra mereka ingin
supaya negeri'Iuanku terus-menerus dalam keadaan aman dan sejahtera, se-

bagaimana yang sudah-sudair, dan jangan sampai timbul keonaran dan kerusuhan
yang disebabkan oleh perbuatan mereka. Ya, Tuanku raja. Pembesar-pembesar
dan ketua-ketua mereka lebih mengetahui kejahatan mereka!"

J. PENJELASAN JAFAR BIN ABI THALIB KEPADA RAJA HABASYAH
Dengan adanya hasutan dari pihak utusan Quraisy ihr, Raja Habasyah ber-

tanya lagi kepada kaum muslimin,

,t

lst&*

"Agama apokah yang di dalomnyo menceraiberaikan persaudaraan kaummu
don mengapa kamu tidak menganut agamaku dan tidak pula memeluk salah satu
agomo poro rajo?"

,. o to,' .'. o ,l , "r ,. .'., .- \
X yrtV.5.!t ';-tJl l-tt 1- &

4 t'#,,y\

,.
to tt o . o I
lq,b--lJ J
J\
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Pertanyaan ini dijawab olehJa'furdengan tangkas, tegas, dan jelas. Kata beliau,

-?'.lraJ\ ouj ^4Jt',Ft', iu;\,i ^:; ; i,yl-'J^i C"rt t? t ,+rll qJ F
t, ,. i. .t' / ' /o tte" ' .".,"1,?ti'-/

;.:J_J: *K:,,uldt q-F, "FU: t\'*\,t') ptlrlt F:
';; - i r+ I'i'5, J!, rtl ; j\ 

"t-'; -; k \'-', ui ir c^;

'-L!-':r{v 'F : ,ti; 1 "L'} *lr; ;r*rq uGrJ ,6;r* 1 ^I\ti J '*V 
s

ls16 :fu-.L-J';t ,:ur,t'p'; ys't titrtSii ,r y.'p ,r u"s6

, ,o o J' ,ol.o : ' ,./."

)t'r+t y;: et-;rYl *s y6\| el.ll1 r-r1-.-\r )+.,Vy\1t1\".;-tt1

,-g, Jv.fl r"rl, Jt', {=\'-;lr f tV:,,v,Jl(r g-;,f A|
ir'J; u"g t)L tLx; ,, ,vv ;; 

"rX;t 
y &ils:6U ,u-aL$ rb's

$e'rp"fur(-&,6iffi q.a\ DL-;eti;tri ,+ jt'!rQ-GL-+')')'!ly 
u" ,-P'!u"-?(t3'1, Jt.-'; 9: ."': q

{ r e4lr ra':'r:* Li'&'t'"oi r:;'r',
'Wahai Tuanku! Kami semula adaloh golongon orang-orang dalam kebodohon,

menyembah berhala, memakan bangkai, gemor melakukan kejahatan, gemor
memutus persaudaroan, jahot kepada tetangga, yang kuat mokan yang lemah, dan
demikianlah keodaon komi sehingga AIIoh membangkitkan kepada komi seorang
utusan sebogaimana telah dibongkitkan oleh AIIoh beberapo orang utuson kepado
orong-orang sebelum komi. Utusan itu dan bangsa kami yang mosing-masing
mengetahui silsilah, kebenoron, kepercoyaan dan terpeliharanyo dan semua perbuatan
yong tidak senonoh. Ia berseru (mengajak) kepada komi supaya kami ingat kepado
AIIah Yong Mahatinggi, supoya kami menguakan-Nya dan menyembah kepado-Nya,
don supaya kami melepaskan opo-opa yong disemboh oleh orang-orang tua kami
dohulu, sembohan yang seloin dari-Nya, yaitu yang terdiri atas batu, arca, dan
sebagainya.la juga memeintahkan kepada kami supoyo kani menyentboh kepada
AllahYong Moha Bo dan memerintohkon pulo kepadokamisupayo mendirikanshalat,
menunaikon zokot, don berpuoso.rt'z Ia juga memerintahkan kepada komi supoya kami

112'l'entang shalat, zakat, clan puasa yang tersebut di sini bukanlah shalat, zakat, dan puasa menurut
y:r,rg diwajibkan rnenjadi Rukun Islarn, tetapi shal al, z.al<al. dar puasa yang pernah diperintahkan (disyariatkan)

oleh Allah kepada para nabi utusan-Nya yang terdahulu, scperti syariat Nabi lbrahirl a.s. karena sepanjang

riwayat agania-agarna yang terdahulu, shalat, zakat, puasa dan haji telah diwajibkan juga. Jadi, di kala itu,
Nabi saw rnenrerinlahkan derlikian karena menurut svariat (agama) para nabi yang terdahulu. Adapun
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berkotayang benor, menunaikan kepercayaan orong lain, mengekalkan pesoudoroon,
berbuotboikkepadatetongga, memelihora diridai perbuatonyong merusakkqn dan
menumpahkan dsrah.la melorang kami dan semua perbuatonyang jelekdan dilarang
memfitnah perempuon yong jujur kelokuonnyo. OIeh sebab itu kami lalu mem-
benarkannya dan kami percayo kepodonyo serto kami selalu mengikuti apa-opo yang
telahdidotangkan (dibawa) olehnya. Akantetapi, ketahuilohbahwobangsakamilalu
memusuhi komi supoya kembali menyembah kepada berhala dan membolehkan
semua perbuotan yang keji dan yang jahot. Sesudsh itu, mereka memalsa dan
menganiaya sefta menyempitkan kehidupon kami, khususnya mereko senontiaso
berdayo upaya memisohkan kami dariagama kami, maka kamikeluar (pindah)ke
negeri Tuan don komi memilih, dan bukon orang yang lain, sefta kami ingin di bawah
perlindungonTuan. Komiselalu menghorapkon bahwakami jangansampaiteraniaya
oleh seorang pun di hadopan Tuan, wohaiTUanku Roja!"

Demikianlah penjelasan Ja'far tentang agama yang dibawa oleh Nabi saw. ke-
tika menghadap Raja Habasyah, yang didengar dan diperhatikan oleh raja.

K. ISLAM NYA RAJA HABASYAH
Setelah Raja Habasyah mendengar dan memperhatikan penjelasan Ja'far

demikian, ia bertanya lagi,
4,

4. y,,c V ;i r+ J, F
"Apakoh ada podamu sauotu yang didotongkan oleh utusan itu?"

Ja'farmenjawab dengan tegas,'Yu." { F F
Raja lalu berkata,

" Cobo b aca kan kepad aku. "

Ja'far lalu membaca beberapa ayat dari firman Allah yang telah diturunkan
kepada Nabi saw., yang sudah dihafalnya dengan lancar,

fi u1r; ffn,li., -y;;u iL #-U 14',;|,J,is; G;ft $ ;;*e
# ($ q gy \:H l: rK,:.:V\ j:.:,V,b g'cj O\-rj J\t

tentang shala! zakat, dan puasayang diwajibkan kepada umat Islam sekarang, padawalrtu itu (ketikahijrahnya
kaum muslimin di negeri Habasyah), wahyu Allah belum diturunkan kepada Nabi saw.. Sedangkan perintah
shalat, puasa, dan zakat sebagai berikut. shalat linra waktu pada wakhr Nabi melaksanakan Isra' dan Mi'raj,
zakatdan puasa sesudah Nabihijrah ke Madinah. Demikianlah hendaknya para pernbaca jangan salah p;rham.
Tentang ini, riwayatnya akan diuraikan kemudian, insya Allah. (Pez.)

('"Jt ii';tu 
fu
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"KaaJHaaYoa Aiin Shaad. (Yang dibocakonini adalah)penjelasantentangrahmat
Tuhan komu kepodo hamba-Nya, Takariya, yaitu tatkala io berdoa kepada Tuhannya
dengon suora yang lembut. Ia berkato, "{a Tuhanku, saungguhnya tulangku telah
Iemah don kepalaku telah dipenuhi ubon, dan aku belum pemah kecewa dalam berdoq
kepado Engkou, ya Tuhanku. Dan saungguhnyo aku khawatir terhadop mawolikurts
sepeninggalku sedang istriku odaloh seorang yang mandul, moka anugerahiloh aku
darisisiEngkau seorong putro,yang akan mewoisi aku dan mewaisisebagian keluargo
Ya'qub, dan jodikanlah ia, ya Tihonku, seorong yang diridhai.' Hai Tnkor$a, se-
sungguhnya Komi memberi kobar gembira kepadamu akan (beroleh)seorong anak
yang namonya Yahya, yang sebelumnyo Kami belum pernah menciptakan orang
serupa dengan dio. Tnkaiyo berkato, Ta Tuhonku, bagoimana okon ado onakbogiku
padahalistriku adolah seorong yang mondul dan aku (sendii)scungguhnya sudoh
mencapoi umur yong sangat tua.' Tuhan berfirman, 'Demikianloh.' Tuhan berfirman,
'Halitu adalah mudah bagi-Ku; don sesungguhnyo telah Aku ciptokan kamu sebelum
itu padahal kamu (di wal<tu itu)belum ada soma sekali.' Tnkariya berkota, "{o Tuhonku,

beilqh aku suotu tando.'Tuhan berfirman,'Tanda bagimu ialah bahwa komu tidok
dapat bercakap-cakop dengon monusiq selomo tiga malam, podahal kamu sehat.'
Makaio keluardan mihrob menuju kaumnys,loluia memben isyarotkepada mereko,

hendaklqh kamu bertasbih di waktu pagi dan petang. Hoi Yahya, ombilah Alkitob
(fourat)itu dengon sungguh-sungguh. Don, Komi berikan kepadanya hikmah selagi
ia mosih kanak-kanaK dan rasa belos kasih yang mendalam dqri sisi Kami dan ksucian
(dai dosa). Dan, io odalohseorangyong beft.alurq, danbanyokberbakti kepada kedua
orang Tuonya, dan bukanloh ia orang yang sombong lagi durhaka. Kesejahteraan

otas dirinya poda hari ia dilohirkon don pada hari io meninggol don poda hori io' dibongkitkan hidup kembali. Dan, ceritakonlah (krsoh) Moryom di dolam At-Qur an,

yaitu ketika ia menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebeloh timur,
maka io mengodakon tabir (yong melindunginyo) dori mereka, Ialu Kami mengutus
roh Kami kepodanya, mako ia menjelma di hodaponnya (dalam bentuk) monusia
ylng sempurna. Maryam berkato,'Scungguhnyo, oku berlindung darimu kepado
Tuhan Yang Maha Pemuroh jiko kqmu seorang yong bertal<wra.' lo (libnl) berkata,
'Saungguhnya, aku ini hanyolah seorong utusan Tilhanmu, untuk memberimu seorong
anoklaki-lol'i yang suci.' Moryam berkata, 'Bagoimano okon ado bogiku seorong anak

, lokilaki sedang tidok pemoh seorang monusia pun menyentuhku don aku bukan (pulo)

seorang pezino!' libil berkata, 'Demikionlah. Tuhonmu berfirman,'Hol itu adalah
mudah bogi-Ku, dan ogar dapat Kami menjadikannya suatutanda bogi monusio dan
sebagai rohmat dari Kami, dan hal itu adalah suatu perkora yang sudah diputuskan.'
Maka Maryam mengandungnyo,lalu io menyisihkan diri dengon Randungannya itu

I 13 Yang dimaksud oleh Zakariya a.s. dengan maualiialah orang{rang yan.g akan mengendalikan dan

melanjutkan urusannya sepeninggalnya. Yang dikhawatirkan Zakariya ialah kalau mereka tidatri dapat me.

laksanakan urusan itu dengan baik karena tidak seorang pun di antara mereka yang dapat dipercayainya. Oleh

sebab itu, dia meminta agar dianugerahi seorang anak (Yayasan Penyelenggara I'enerjemah/PenafsirAl-Qur'an,
Al-Qur'an dan Terjetnahnya l.lakarta: Departemen lgama RI, 19801, catatan kaki nomor 898, hlnr. 462).
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ketempatyang jouh. Maka raso sokit akan melahirkan onak memalsa ia (bersandar)

pada pongkalpohon kurma, diaberkata,'Aduhoi, alangkahbaiknya oku matisebelum
ini, dan aku menjadi sesuatu yong tidok berguno, Iagi dilupakan.' Moka Jibril
menyerunyo daritempotyong rendah.'Jangonlah kamubersedih hoti,saungguhnya
Tuhonmu telah menjodikan anok sungai di bawahmu! Dan goyanglah pangkal pohon
kurmo itu ke arahmu niscayo pohon itu akan menggugurkan buoh kurmo yong masak
kepadamu. Makq mokan, minum, dan bersenang hatilah kamu lika kamu melihat
seorong, manusia, makaberkataloh,'Scungguhnyo akutelohbemomrberpuoso untuk
TuhanYang Maha Pemurah maka akutidokakanberbicara dengan seorong monusia
punpada haiini.'Maka Maryam membawo anakitukepado kaumnya dengon meng-
gendongnya. Kauntnya berkato,' Hai M aryom, saungguhnyo kamu teloh melakukan
sesuatu yang amat mungkar.' Hoi soudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali
bukonloh seorong yong jahat don ibumu sekali-kali bukanlah seorang pezina.' Maka
Maryam menunjuk kepodo onaknya. Mereka berkato, 'Bogaimano komi okan
berbicaro dengan onakkecilyang masih dalam ayunon?'Berkata Isa,'Sesungguhnyo
aku inihamba AIIah, Dia memberiku Alkitab (njil)don Dia menjadikan aku seorong
nabidan Dia menjadikan aku seorang yong diberkatidi mono sojo aku beroda, dan
Dia memerintahkan kepadaku (mendirikon) sholat dan (menunaikan) zokat selama
aku hidup, don berbakti kepado ibuku dan Dia tidok menjadikon aku seorang yang
sombong logi celoka. Dan, kaejohteroan semogo dilimpohkan kepadaku, pada hari
aku dilahirkon, podo hori oku meninggal, dan pada hari aku dibangkitkan hidup
kembali. Itulah lsa putra Maryam, yong mengatakan perkataon yang benar yang
mereka berbantah-bantshqn tentang kebenarannya. Tidak layak bagi AIIah
mempunyai anok, Mohasuci Dia. Apabila Dia telah menetapkan ssuatu maka Dia
hanya berkata kepodanyo, 'Jodilah', moka jadilah ia. Sesungguhnyo AIIoh adalah
Tuhanku don Tuhonmu maka sembahlah Dia oleh komu sekalian. lni adalah jalan
yong lurus." (Maryam: I -36;tt+

Sesudah Raja Habasyah dan para pendeta yang ada di hadapannya mendengar
ayat-ayatyang dibaca olehJa'fartadi, dengan tiba-tiba bercucuranlah air mata raja
sehingga janggubrya basah. Demikian juga halnya dengan para pendeta yang ada

di hadapannya, sama-sama mencucurkan air mata. Mereka serentak berkata,
"Kalimat ini sesungguhnya berasal dari sumber yang menjadi asalnya Kalimat
Sayyidina Yasu' Almasih Nabi Isa a.s.- Pen )." Kemudian raja berkata,

{ rr-', 6\<L u rv'H ,* y;e "1.l(-t rl.i lt ,"1r,, F
"OemiUnn, rrrrnggunnyo iniao, yang ainawa oleh lsa, nyoto Xeaua-ironro

keluor dqi sotu jendels." tts

114 Menurut lbnu Abbas r.a., ayat-ayat itu diturunkan di Mekah. (Per.)
115 y"n* dimaksudkan ialah dari satu saluran atau satu sumber. Menurut riwayat yang lain, kata Raja

Najasyi, "Sesungguhnya, ini dan yang ditandatangani oleh Musa adalah keluar dari satu jendela." (Pen.)
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Selanjukrya-menurut riwayat-Raja Habasyah bersaksi, yang dalam bahasa
Arab sebagai berikut

\ t,o t '
calJl J-,

A\
"Berbahogialahkomu dan siopa-siapayong datong baeftomu don oku mengakui

bahwa saungguhnya io rqsul Alloh dan bahwasanyo ia telah diberitakan dengan
kegembiraan oleh Nabi Isa. Jiko aku tidok di dolam tugas kerajaan, tentu aku datang
kepadanya sampai aku mencium t€rompohnya." tta

Demikianlah secara singkat riwayat Islamnya Raja Habasyah yang dikenal
dengan nama Najasyi Negus).

L. WAHYU ALLAH KEPADIT NABI MUHAMMAD SAW.
Menurut sahr riwayatyang lain, sebelum Raja Najasyi menyatakan keislam-

annya sebagai yang tertera itu, ia bertanya kepada Ja'far,

"Apa kata sohabatmu (Muhammod)tentang anak Maryam?"

Ja'far menjawab,

,y' { .. , ,, .t'-, " i'( 'i A.'F" l) ,r'r"rl, ;"flt'eL';i't )ir1_':'t'i,*'J'; Y
"la mengatokan bahwa onak Moryam itu roh Allah dan Kalimah-Nyo, AIIah telah

mengeluarkannya dori gadis (Moryam)yang belum pernah didekati oleh seorong
manusia pun.'

Dengan jawaban yang singkat ini, mengertilah raja dan sekalian pendeta yang
ada di hadapannya, dan seketika itu mereka lalu memeluk agama Islam. Ber-
kenaan dengan terjadinya peristiwa tersebut, menurut safu riwayat, pada wakhr
itu Allah menurunkan wahyu-Nya kepada Nabi saw.,

5'4; -Wf 
Oii; !,{i( i}J e$tii G,ta i 6'b 4 #

<4#_;e{\ef;L:z;;31-r}G6-lrfr i;u)y-i;;-f Zi

3j,;4;;{5{;1;:}i3yiJui665&triZ::'-S:"ii3(c,;3,

116 yutrn;, andaikata aku tidak mempunyai tugas kerajaan niscaya aku memerlukan datang kepadanya
dengan penuh perasaan hormat dan khidrnat. (Pez.)

&c\
tt

Jpu F
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&";X6'14i;r+:46't;'
"Sesungguhnyo kantu dapoti orong-orong yang paling keras permusuhonnya

terhadap orang-orong yang beriman ialoh orong-orang Yahudi dan orang-orang
muslik. Dan saungguhnya, komu dopati yong paling dekot persahabotannya dengon
orang-orong yang beriman ialah orang-orong yang berkato, 'Sesungguhnya, kami ini
orong Nosrani.'Yong demikian itu disebobkan karena di antara mereKa itu (orang-

orang Nasrani) terdopot pendeta-pendeta dan rohib+ohib, (juga) karena suungguhnya
mereko tidok ntenyombongkan diri. Don, apobilo mereko mendengorkan apo yang
diturunkan kepada Rasul (Muhammod), kamu lihat mata mereka mencucurkan oir
mata disebobkan kebenaron (AI-Quian)yang telah merekq ketahui (dorikitab-kitab
mereka sendiri)seroyo berkata,'Yo Tuhon kami, kami teloh beriman, moka catqtlah
komi bersamo orong-orong yong menjadi soksi (otas kebenqron AI-Qur'an dan
kenobian Muhammad sow.). Mengapo kamitidqk okan beriman kepada Allah dan
kepada kebenaronyang datang kepada kami, padohal kami sangatingin agarTUhan
kami memasukkan kami ke dalam golongon orang-orang yang saleh?' Maka, Allah
memberi mereka paholo terhadap perkotoan yang mereko ucopkan, (yoitu) surga yong
mengalir sungai-sungaidi dalomnya sedang mereka kekal di dolamnya. Don, ituloh
balason (bogi) orang'orong yong berbust kebaikan (yong ikhlas keimanannya). Dan
orong-orong kafirsefta mendustakon ayat-oyatKami merekaitulah penghunineroka."
(al-Maa'idah: 82-86)117

M. UTUSAN QURAISY MENGHASUT RAJA HABASYAH
Karena hasutan-hasutan utusan Quraisy kepada kaum muslimin yang dike

mukakan kepada Raj a Habasyah sebagaimana yang tertera di atas, JaTar terpaksa
mengajukan permintaan kepada Itaja Najasyi unhrk menjawab hasutan mereka.

Ja'far bertanya,

117 Ayat-ayat di alas antara lain rnemberitahukan kepada Nabi saw bahwa orangorang yang paling
keras memusuhi orangorang Islam ialah orangorang Yahudi dan orang{rang musyrik, dan orang yang sangat
dekat mengasihi orangorang Islam ialah orang-orang yang mengatakan, "Karni ini orangorang nasrani,"
yakni pa;a pemeluk agarna Kristen karena di antara mereka itu nrasih terdapat beberapa orang pendeta yang
ntengerti tentang kitab agarna nrereka dan para pendeta yang nrenghabiskan umurnya di dalam biarz atau
gereja untuk mengabdikan diri (ibadah) kepada'luhan. Dalam kenyataen, sepanjang riwayat, sejak di zaman
Nabi saw. dan di masa selanjutnya memang demikian. Sebagian dari buktinya yang terjadi di jaman Nabi saw.

ialah peristiwa perlindungan yang dilakukan oleh Raja Habasyah dan segenap para pendeta serta para
pembesarnya kepada kaurn muslimin yang tertera di atas. (Pez.)
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Kdri
'WahoiTuanku rajo, tanyakanloh kepada keduanya (utuson euroisy)itu, apakoh

kamiini hambo sahoya ataukah orong-orong yong merdeko? Jika kamiini hamba
sohayo, opakoh kami melorikan diri dari tuon-tuon kami. Jika memong demikion,
hendakiah Tuanku mengembalikan kami kepado mereka."

Raja kemudian berrtanya kepada kedua uhlsan Quraisy sepcrti pertanyaan
itu dan mert'ka menjawab,

4"rr;r p -[,v ]
"TidoK sekoli-kali tidak! Mereka itu adalah orang-orong yang merdeko."

Ja'far bertanya lagi,

F;".,C' tl'\i S ,u{-rt F

ftti'Y;6
"Tonyakanloh kepoda keduanya opokah kami pernoh menumpahkan daroh

secaro tidak benar sehingga io boleh menuntut balas dari komi, apokah kami pernah
mengambil hortabendo ntanusiosecaratidakbenar,lalu kamiwajib membayarnya?"

Raja menanyai mereka lagi,lalu mereka menjawab, 'Tidak."
Ja'far bertanya lagr,

( tl;a; cn"n+'J'\:)L -n F
"Apakah kami mempunyoi utang kepado mereka, yong wojib kamiboyor?"

Raja menanyai mereka lagi. Mereka menjawab, 'Tidak."
Setelah selesai tanya jawab antaraJa'far dan utusan Quraisy melalui Raja

Habasyah, raja lalu berpaling kepada utusan Quraisy seraya berkata,

( f1 u: 0.1'.t';#:t;'1 ,txi ,t<J#irfi' ,l', ,u;gl F
-eergiinn kamu keduorro Oon r,n,l Demi Allah, kami tiaakakon menyerahkon

mereko kepodamu selamo-lamanya, makipun kamu membeikon segunung emas
kepadoku!"

Baginda lalu berkata kepada para prajuritlrang ada di sampingnya,

/.
S(, :J a;G>" 6 [rr; "*J '",1, 

U\ "' e. - --Y?,. J-) F
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"Kembolikon hadiah-hadioh merekq karena kami tidak menginginkan hadiqh-

hadiah itu!"

Oleh para prajurit dan pengawal baginda, semua hadiah dari dua utusan

Quraisy ihr dikembalikan kepada mereka.
Setelah kedua utusan Quraisy itu mendengar perkataan Raja Habasyah,

mereka merasa amatkecewa karena semua perkataan merekayangberisi hasut-

an itu tidak dihiraukan dan tidal, berguna sama sekali. Akhirnya, mereka pulang

ke Mekah dengan tangan hampa dan tidak membawa hasil sedikit pun seraya

menyimpan perusaan kesal dalam hati mereka.

N. JUMLAH KAUM MUSLIMIN YANG HIJRAH KE NEGERI HABASYAH
Nama-nama kaum muslimin yang hijrah ke Habasyah yang kedua kali

adalah:

Ja'far bin Abi Thalib dan istrinya (Asma binti Umais), Utsman bin Affan dan

istrinya (Ruqayyah binti Muhammad Rasulullah), Abu Salamah (Abdullah bin
Abdul-Asad) dan istrinya (Flindun lUmmu salamah]), Abu Sabrah bin Abi Rahmi

dan istrinya (Ummi Kaltsum binti Suhail), Iftalid bin Said dan istrinya Omaimah
binti Khala0 , Amr bin Said dan istrinya (Fatimah binti Shafwan) , Qais bin Abdullah

dan istrinya @aralah binti Yasar), Jahm bin Qais dan istrinya (ummu Harmalah),

Amir bin Rabi'ah dan istrinya (I-aila binti Abi Hatsamah), Abu Huzaifah bin Utbah

dan isfinya (Sahlah binti Suhail), Muthallib bin Azhar dan istrinya (Ramlah bin
Auf), Harits bin Ktralid dan istrinya (Raithah binti Harits),I{hathab bin al-Harits

dan istrinya Fukaihah binti Yasar), Hathib bin al-Harits dan isffinya (Fatimah binti
Mujallil), Malik bin Rabi'ah dan isffinya (Amrah al-Amir:iyyah), Sufoan bin Ma'mar
dan istrinya (Hasanah Ummu Syurahbil), Sakran bin Amr dan istrinya (Saudah

binti Zam'ah) , Ubaidullah bin Jahsi dan isfinya (Jmmu Habibah binti Abu Su$an) ,

Abdullah bin Jahsi, Mu'aiqib bin Abi Fatimah, Zubair bin al-Awwam, Utbah bin
Ghazwan,al-Aswad bin Naufal, Yazid bin Zam'ah,Miqdad bin al-Aswad, Mush'ab
bin Umair, Faras bin Nadhar, Abdur-Rahman bin Aul Amir bin Abi Waqqash,

Abdullah bin Mas'ud, Utbah bin Mas'ud, Amr bin Umayyah, Amr bin Usman,
Syammas bin Usman, Habbar bin Su{yan, Mut'ib bin Auf, Utsman bin Madh'un,

Qudamah bin Madh'un, Said bin Usman, Abdullah bin Madh'un, Muhammad bin

Hathib, Harits bin Hathib, Janadah bin Sufyan, Jabir bin Sufyan, Ustman bin
Rabi'ah, Abdullah bin Harits, I{hunais bin Huzafah, Qais bin Huzafah, Abdullah
bin Huzafah, Harits bin al-Harts, Ma'mar bin al-Harts, Bisy bin Qais, Abu Qais bin
al-Harts, Sa'ad bin Amr, Said bin Muhasysyim, Mahmiyah bin al-Jaza, Saib bin
Harits, Umair bin Riyab, Ma'nar bin Abdullah, Urwah bin Abdul Uzza, Adibin
Fadhlah, Abdullah bin Makhramah, Abdullah bin Suhail, Sulaith bin Amir, Abu
Hathib bin Amr, Said bin Khaulah, Abu Llbaidah Amir bin al-Jarrah, Suhail bin

Baidha, Amr bin Abi Sarah, Ayyad bin Zubair, Amir bin al-Harits, Amr bin Abdi
Ghunm, Sa'ad bin Abdi Qais, Harits bin Abdi Qais, Abdullah bin Sufoan, Hisyam
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bin Abi Huzaifah, Salamah bin Hisyam, Sy'urahbil bin Hasanah, Ammar bin Yasir,
Ummu Aiman al-Habasyilyah mengikuti Ruqayyah binti Muhammad (istri Utsman
bin Affan).

Jumlah kaum muslimin yang hijrah ke Habasyah yangkedua kali adalah 101

orang, lebih banyak dari jumlah yang tinggal di Mekah bersama Nabi saw. karena
junrlah kaum muslimin saat ihr belum mencapai 200 orang. Adapun yang tidak ikut
hijrah menurut riwayat adalah 52 orang laki-laki dan29 orang perempuan.

O. KEADAAN NABI MUHAMMAD SAW. SELAMA DIBOIKOT
Menurut riwayat sebagaimana tersebut dalam kitatFkitab tarikh yang bisa

dipercaya, pemboikotan itu berlangsung kurang lebih tiga tahun lamanya. Selama
ihr, Nabi saw. dan kaum keluarganya serta kaurn muslimin yang tidak ikut hijrah
ke negeri Habasyah, begitu pula segenap keluarga kaum Bani Hasyim dan Bani
Muthallib menanggung bermacarn-macam kesukaran dan kesengsaraan dalam
hidupnya. Dalam masa itu, putuslah hubungan mereka dengan segenap kabilah
Arab umumnya dan dengan kaum Quraisy Mekah khususnya. Mereka tidak dapat
berjumpalagr dan berhubungan dengan siapa pun, selain di dalambulan Haram,
bulan yang dihormati, dimuliakan dan disucikan oleh segenap bangsa Arab karena
dalam bulan ifu segala rasa perrnusuhan dan rasa dendam kesumat, peperangan,

dan pembalasan dendam harus dilupakan dan dihentikan. Pada pemboikotan itu,
semua orang yang tinggal di dalam syi'ib yang letaknya di sebuah celah bukit di
luar kota Mekah, sampai-sampai memakan daun-daunan dan kulit-kulit pohon
yang tipis karena tidak mendapat bahan makanan dari luar. Wakhr ihr, dapatlah
dikatakan bahwa Nabi saw. dan kaum muslimin serta keluarga Bani Hasyim dan
Bani Muthallib mernakan apa sajayangdidapat dan berpakaian apa sajayang dapat
dikenakan.

Inilah kesengsaraan clan kemiskinan yang diderita oleh Nabi saw dan kaum
muslimin pada masa itu. Sungguhpun demikian, Nabi saw dan segenap kaum
muslimin tetap tenang serta teguh mengedakan perintah-perintah Allah. Adapun
mereka yang berbuat aniaya dan melakukan fibrah yang kejam itu diserahkan
kepada Allah semata-mata.

Selama pemboikotan, Nabi saw. menyiarkan agama Islam hanya di dalam
syi'ib. Tbnflr saja penyiaran atau dalnvah itu hanya tertuju kepada orang{rzmgyang
ikut diboikol Pada musim haji, bulan Haram (masa orang-orang mengerjakan
ibadah haji, termasuk juga orang-orang luar negeri) Nabi saw. dapat menyiarkan
atau berdakwah di luar syi'ib kepada orang banyak, baik penduduk Mekah mau-
pun kepada or:mg-orang yang datang dari luar kota/negeri karena telah ditetapkan
oleh undang-undang bangsa Quraisy sendiri bahwa pada tiaptiap musim haji
(bulan Haram), tidak diperkenankan bagi siapa saja melakukan perbuatan
menganiaya sebagaimana telah kami uraikan di muka. Oleh sebab itu, selama
kurang lebih tiga tahun, pada tiaptiap musim haji bebaslah Nabi saw. dan pengikut-
pengikuhrya dari bencana penganiayaan dan kekejaman kaum musyrikin Quraisy
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karena Nabi saw. dapat menyiarkan dalavahnya dengan sebebas-bebasnya kepada

orang-orang yang sedang mengerjakan ibadah haji, baik kepada bangsa Quraisy
mau-pun kepada bangsa-bangsa Arab lainnya. Namun demikian, Abu lahab dan

kawan-kawannya merasa tidak senang melihat Nabi saw. dapat leluasa berdakrvah

pada tiaptiap musim haji ihr. Oleh sebab itu, apabila Nabi saw. berseru kepada

khalayakramai tentangagamayangdibawanya,Abu lahab selalu mengikutibeliau

seraya memfitnah beliau dengan cara{ara yang sangat bengis dan kejam.

Seb agian kecil dari orang{rang Quraisy yan g masih dekat kekeluargaannya

dengan Nabi saw., kaum muslimin yang sedang diboikot, dan mereka yang masih

mempunyai rasa perikemanusiaan tidak sampai hati melihat penderitaan, ke
Sengsaraan, dan kelaparan yang menimpa mereka. Merekalah yang sewaktu-

wakhr mengirim makanan kepada kaum muslimin di dalam syi'ib secara sem-

bunyi-sembunyi. FIal yang demikian mereka lakukan karena takut diketahui para

pembesar Quraisy.
Demikianlah riwayatkeadaan Nabi saw. dan kaum muslimin selama diboikot

oleh kaum musyrikin Quraisy diMekah.

P. RUSAKNYA NASKAH UNDANG-UNDANG PEMBOIKOTAN
Kembali tentang naskah undang-undang pemboikotan.

Pada suatu wakhr, ketika nabi sedang tidur, beliau bermimpi mendapat wahyu

dari Allah bahwa naskah undang-undang pemboikotan yang digantungkan di

dalam Ka'bah telah rusak dan hancur karena dimakan rayap kecuali yang be
rtuliskan "Atas nama Engkau, ya Allah" 4 iir ;U:'u, F

Oleh sebab itu, Nabi saw. memberitahukan hal tersebut kepada paman beliau

yang tercinta, Abu Thalib. Abu Thalib sangat terkejut mendengar apa yang beliau

katakan. l-alu ia bertanya kepada Nabi, 'Apakah Tuhanmu telah memberitahukan

kepadamu hal yang demikian?"
Nabi saw. menjawab,'Ya."
Abu Thalib bertanya lagi, "sungguhkah perkataanmu ih.r? Tidak berdustakah

engkau kepadaku?"
Nabi menjawab, 'Ya, demi Allah! Sungguh dapat dibuktikan!"
Pada suatu hari, AbuThalib mengajak sebagian keluarga Bani Hasyim dan

Bani Muthallib yanggagah berani mendatangi kepala-kepala dan pembesar-pem-

besar Quraisy di masjid.
Mereka menyangka kedatangan Abu Thalib ini hendak menyerahkan

Muhammad untuk dibunuh karena mereka mengetahui bahwa Abu Thalib dan

orang-orang yang ikut diboikot telah menderita kelaparan dan menanggung ke
sengsaraan dalam kehidupannya. Ternyata sangkaan mereka keliru.

Setelah Abu Thalib dan orang-orang yang mengiringnya datang menemui

mereka, Abu Thalib menyatakan maksud kedatangannya dan berkata, "Demi

Allahl Kami keluar dari syi'ib dan kedatangan kami ke sini bukan hendak

menyerahkan anak laki-laki dari saudaraku lakilaki (Muhammad) dan bukan
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hendak minta ampun kepadamu semua, tetapi kami hendak memberitahukan
kepadamu akan suatu hal yang amat penting, yang barangkali dapat mendatang-
kan perdamaian di antara kami dan kamu semua, yakni Muhammad telah me
nyampaikan suattr beritakepadaku dan perkataannyaitu disertai sumpah di muka-
ku, dan aku telah percaya bahwa dia tidak akan berdusta kepadaku. Memang dia
sejak kecil adalah seorang yang tidak pernah berdusta, sebagaimana kamu semua
telah maklum. Adapun perkataannya demikian, Tuhan telah menyuruh rayap ke
dalam Kabah supaya memakan kertas yang berisi naskah undang-undang pem-
boikotan kamu terhadap kami. Karena itu, naskah undang-undang pemboikotan
itu sekarang telah rusak dan hancur karena dimakan rayap kecuali yang ber-
tuliskan Bismika Allahumma.

Demikianlah kata Muhammad. Oleh sebab ihr, marilah kita lihat sekarang
naskah undang-undang itu untuk membuktikan perkataan Muhammad!Jika per-
kataan Muhammad tidak benar, kami rela menyerahkan Muhammad kepada
kamu semua dan kamu berbuatlah sekehendakmu kepadanya. Tetapi, jika per-
kataan Muhammad itu benar (terbukti), hal itu benar-benar menunjukkan bahwa
undang-undang pemboikotan itu tidak diperkenankan olehTuhan seru sekalian
alam, bahkan boleh jadi orang-orangyang membuatnya terkutuk dan dimurkai-
Nya."

Setelah pembesar-pembesar dan kefira-ketua Quraisy mendengar perkataan
AbuThalib, mereka bersedia membuktikan kebenaran hal itu. Mereka lalu masuk
ke dalam Kabah hendak melihat keadaan naskah undang-undang pemboikotan
yang digantung di dalamnya. Akhirnya, mereka melihat dengan mata kepala
mereka sendiri bahwa naskah undang-undang pemboikotan ihr benar-benar telah
rusak kecuali yang bertuliskan Bismika Allahumma yang tidak dimakan rayap.
Jadi, benarlah perkataan Abu Thalib tadi.

Oleh sebab ihl, Abu Thalib berkata kepada mereka, "Mengapakah kamu
semua suka mengepung dan memboikot serta memenjara kami, sedangkan per-
buatan kamu yangdemikian ihr nyata-nyatamenganiaya dan menyiksakami yang
akhirnya dapat pula memuhrskan persaudaraan artarakami dan kamu semua?"

salah seorang dari mereka menjawab, " o, Abu Thalib! Hal ini terjadi hanya
karena sihir kemenakanmu semata-mata, bukan? Ini tidak mungkin terjadi kalau
tidak karena sihir!"

Mendengar jawaban ihr, Abu Thalib diam sambil tersenyum. Kemudian ia
bersama-sama dengan orang-orang yang mengiringkannya masuk ke dalam
I{abah. Kemudian mereka memohon kepadaAllah,

. t t / , t,
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'Ya AIIah! Berilah kami pertolongan untuk mengolohkan orang-orong yang telah

mengoniayo kami dan memutuskan kosih sayang kami, don yang telah menghalalkan
barong yang diharamkonnya dori komi."
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Q. PERSELISIHAN DI ANTARA PARA PEMBESAR QURAISY
Setelah para ketua dan pembesar Quraisy bubar, Abu Thalib bersama-sama

orang yang mengiringinya kembali ke syi'ib.
Di antara para pembesar, parakefua, dan para penganjur musyrikin Quraisy

yang membuat undang-undang pemboikotan, timbul perselisihan dan perteng-

karan. Sebagian berpendapat sangatkeji dan sebagian lagi berpendapatwajar-wajar
saja dan yang sebagian berpendapat lain pula.

Sebagian berpendapat, rusaknya naskah undang-undang pemboikotan
karena sihir Muhammad. Sebagian berpendapatbahwa rusaknya itu karena lama
usianya, sehingga sebaiknya lembarannya diganti dengan lembaran yang baru.

Jadi, pemboikotan harus diteruskan. Dan, sebagian lainnya lagi berpendapat
bahwa undang-undang pemboikotan ihr harus dihapuskan dan pemboikotan itu
harus dihentikan karena pemboikotan ihr sangat merugikan, maka tidak sepahrt-

nya dilanjutkan.
Pada waktu itu, pemuka dan pembesar Quraisy yang berpendapat bahwa

pemboikotan itu sangat kejam hanyalah seorang saja, yaitu Hisyam bin Amr.
Timbulnya perselisihan pendapat antara mereka itu menyebabkan timbul-

nya pertikaian dan percekcokan di antara mereka. Dari sehari ke sehari timbul
pertengkaran yang hebat dan akhirnya tirnbul pertentangan yang sangat mem-
bahayakan, kemudian tirnbullah permusuhan antara mereka sendiri sehingga
hampir saja timbul pertumpahan darah di antara mereka sendiri.

Menurut riwayat, Hisyam bin Amrlah yang menganjurkan supaya undang-
undang pemboikotan ihr dihapuskan dan pada suatu wakhr ia menemu\Zuhair
bin Umaiyah.

Hisyam lalu berkata kepada Zuhair, "Hai Zuhairt Apakah engkau telah puas

dan suka cita jika engkau memakan makanan yang enak dan berpakaian yang baik
dan kawin dengan orang-orang perempuan, sedang engkau mengetahui bahwa
saudara-saudaramu dari kehrrunan Hasyim dan Muthallib mengalami kesukar-
an-kesukaran hidup, kelaparan, kekurangan pakaian,laki-laki maupun perempuan

dewasa tidak dapat menikah sebagaimana mestinya?"
Zthair menjawab, "Bagaimana cara kita hendak menghapuskan hal ini, se

dang aku tidak men-rpunyai kawan? Bagiku, sudah barang tentu tidak akan senang
melihat perbuatan yang kejam ihr. Seandainya aku ada kawan seorang saja, aku
tentu berani merobek-robek undang-undang pemboikotan itu."

Hisyam berkata, "Aku sanggup menjadi kawanmu, hai Zuhair!"
Zuhair berkata, "Behrlkah katamu itu?"
Hisyam berkata, "Mengapa tidak?"
Zuhair berkata, 'Ya, kalau begitrr, sebaiknya kita mencari kawan seorang lagi.

Jadi, nanti kita bertiga."
Hisyam berkata, 'Ya, sebaiknya begihr."
Kemudian Flisyam dan Zuhair pergi ke rumah Muth'im bin Adi. Setelah
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mereka bertemu dengan Muth'im, mereka lalu berkata,"Hai Muth'im!Apakah
engkau senang dan sampai hati merusak orang{mng dari kehrrunanAbdul Manaf,)"

Muth'im menjawab,'Tentu saja tidak. Tetapi apa boleh buat, karena aku
hendak menolong, tetapi aku tidak ada kawan."

Hisyam dan Zuhairberkata, "Kami sanggup menjadikawanmu, Muth'im, jika

engkau sungguh-sungguh hendak menolong mereka."
Muth'im berkata,"Behrlkah perkataan kamu berdua itu?Jika betul, mari kita

bekerja bersama-sama! "

Hisyam danZuhair menjawab," Mengapa tidak? Engkau jangan khawatir,
Muth'im!"

Muth'im berkata, "Kalau betul begitu, baiklah!Tbtapi kalau dapat mari kita
mencarikawan seorang lagr.Jadi, nanti kita berempal"

Hisyam dan Zuhair berkata, 'Ya, kalau dapat, mari kita coba! Sebab lebih
banyak lebih baik, bukan?"

Kemudian Hisyam, Zlhai1 dan Muth'im pergl bersama-sama ke rumah
AbdulBakhtari. Setelah mereka berternu dengan Abdul Bakhtari, mereka me
nyampaikan maksud kedatangannya. Akhirnya, Abdul Bakhtari pun sependapat
dan sepakat dengan kehendak mereka. Hanya saja ia meminta supaya kalau dapat
mencari kawan seorang lagi agar menjadi lebih kual

Ketiga orang itu menyetujui pendapat Abdul Bakhtari.
[alu, Hisyam ,Zuhur, Muth'im, dan Abdul Bakhtari pergi bersama-sama ke

rumah Zun'ahbin al-Aswad. Setelah mereka bertemu dengan ZNn'ah, mereka
menuturkan kehendak mereka seperti di atas.

Kemudian Zam'ah sepakat pula dengan kehendak mereka.

Jadi, sudah ada lima orang pembesar Quraisy kenamaan yang hendak meng-
hapus undang-undang pemboikotan itu. Sebagai tambahan, mereka masing-
masing mempunyai pengikut pula.

R. UNDANG.U NDANG PEM BOIKOTAN DICABUT
Setelah kelima orang itu seia sekata, pada suatu hari, mereka mengadakan

rapat di rumah Hisyam bin Amr. Rapat itu diadakan secara rahasia untuk me-
ngadakan suatu perjanjian yang kokoh di antara mereka dan unfuk merunding-
kan bagaimana caranya hendak menghapus undang-undang pemboikotan ifu,
untuk membebaskan kaum keluarga Bani Hasyim dan Bani Muthallib dari pem-

boikotan yang amat menyengsarakan.
Dalam rapat rahasia itu, setelah mereka masing-masing menyatakan pen-

dapatnya dan tiaptiap pendapat diperbincangkan masak-masak sampai tengah
malam maka akhirnya mereka sepakatdan bersumpah memuhrskan bahwabesok
pagi mereka pergi bersama-sama ke masjid dengan membawa pengikut-pengikut
mereka masing-masing. Sesampainya dimasjid, rnereka lalu masuk ke dalam Kabah,
lalu mereka bersama-sama mengambil surat undang-undang pemboikotan itu,
kemudian surat ilr mereka robek bersama-sama. Sesudah itu, mereka pergi ke
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syi'ib Bani Hasyim dan Muthallib untuk mengeluarkan (membebaskan) kaum
keluarga Hasyim dan Muthallib dari pemboikotan yang kejant itu.

Keesokan harinya, lima orang tersebut serentak keluar dari rumah mereka

dan diiringi oleh pengikutnya masing-masing dengan bersenjata lengkap. Adapun
yang mengepalai seluruh barisan mereka ihr ialah Zubair bin Umayah.

S'etelah Zuhur tiba di masjid, ia mengerjakan tawaf di sisi Ka'bah. Sesudah

iflr, ia berpidato di hadapan kelima kaum ihr dan pidato ihr ditujukan kepada kaum

Quraisy semuanya. Dalam pidato itu, Zuhair berkata, " Hai sekalian penduduk
Mekah, hai saudara-saudaraku kaum Quraisy khususnya! Apakah kamu semua

sampai hati memakan makanan yang enakenak dan memakai pakaian berrnacaln-
macam serta kamu semua dapat kawin dengan orang-orang perempuan sesuai

kesukaanmu masing-masing, sedangkan kamu semua telah melihatbahwa kaum
keluarga Bani Hasyim dan Bani Muthallib mengalami bermacam-macam ke-

sukaran, kekurangan pakaian, dan menderita kelaparan, dan yang telah dewasa,

baik laki-laki maupun perempuan, tidak dapatkawin sebagaimana mestinya? Apa-

kah kamu semua bersukacita melihat hal semacam itu?"
Kelima kaum ifir menjawab dengan bersama-sama dan suara yang sekeras-

kerasnya, 'Tentu saja tidak senang!!Tentu saja tidak sampai hati!Tbnhr saja tidak
akan rela selama-lamanya!"

Lalt,Zuhair berkata lagi,"Demi Allah! Kita akan duduk dan tidak akan pergi

dari sini selama-lamanyajika suratundang-undangpemboikotanyang nyata-nyata

menganiaya dan menyiksa sesama kita itu tidak dirobek-robek dan pemboikotan
yang kejam itu tidak dihapuskan!"

Waktu itu, Abu Jahal menyahut dengan gemetar dan dengan suara yang

keras, "Zuhairl Engkau berdusta! Demi latta danUzza! Jangan engkau robek-
robek undang-undang itu!"

SuaraAbuJahal dijawab oleh Zam'ah, "Engkauyanglebih dusta, wakai Hakam!

Demi Allah! Ketika aku ikut menulis surat undang-undang itu, sekali-kali hatiku
tidak senang!"

Abdul Bakhtari menyambun g dengan berteriak, "Engkaulah yang benar, hai

Zam'ah!"
Muth'im hrrut menyambung dengan suara keras terhrju kepa daZam'ah dan

Abdul Bakhtari, "Kamu berdualah yang benar! Demi Allah! Barangsiapa yang

mengatakan selainnya, dialah yang paling dusta dan paling jahat!"

Hisyam berkata dengan suara yang sekeras-kerasnya dan tertuju kepada

empat orang kawannya: Zuhair,Zam'ah, Abdul Bakhtari, dan Muth'im,"Kamu
berempatlah yang benar! Barangsiapa yang mengatakan selainnya, dialah yang

paling dusta dan yang berkhianat kepada bangsanya sendiri dan paling jahat ke
pada sesama manusia!"

Muth'im masuk ke dalam Kabah mengambil surat undang-undang ifu, lalu

dibawanya ke luar dan dirobek-robeknya di muka orang banyak dan diperlihat-
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kan kepada segenap yang hadir.
Abu Jahal mencaci maki kelima orang tersebut dengan suara yang sekeras-

kerasnya dan seluruh badannya gemetar seperti orang yang baru diserang demam.

Lantas ia bertengkar dengan lima orang itu dan akhirnya ia diam dengan perasa-

an kesal.

Kemudian, Hisyam, Zuhur,Muth'im, Zam'ah, dan Abdul Bakhtari keluar dari
masjid dengan diiringi oleh pengikutnya masing-masing, lalu mereka bersama-

sama pergi menuju ke syi'ib Bani Hasyim dan Bani Muthallib. Sesudah mereka
sampai di sana, mereka masing-masing berteriak-teriak, memanggil-manggil de
ngan suara yang sekeras-kerasnya, menyuruh orang-orang yang sedang ter-
penjara di dalam syi'ib tadi supaya keluar dari kampung ihr.

Oleh sebab ihr, Nabi dan pengikut-pengikutnya serta sekalian keluarga Bani
Hasyim dan Bani Muthallib keluar dari syi'ib dan kembali ke kota Mekah. Dengan
demikian, bebaslah mereka dari kekejaman.

S. PERISTIWA YANG TERJADI PADA ABU BAKAR R.A.
Thtkala sebagian besar kaum muslimin hijrah ke negeri Habasyah seperti

yang diuraikan di muka, maka kaum musyrikin Quraisy bertambah benci dan

marah kepada kaum muslimin yang masih tinggal di kota Mekah. Penganiayaan

mereka terhadap kaum muslimin masih terus berlangsung dan bertambah kejam.
Di antara kaum muslimin yang masih tinggal di Mekah ialah Abu Bakar. Sekalipun
ia termasuk orang besar dan hartawan yang terkenal, tetapi karena ia pencinta

Nabi dan juga dakwahnya, ia tidak luput dari bahaya penganiayaan pihak musyrikin
Quraisy.

Oleh sebab itu, Abu Bakar dengan sembunyi-sembunyi berangkat hijrah ke
negeri Habasyah mengikuti handai taulannya yang telah pergi ke sana. Beliau
berangkat dari Mekah seorang diri menuju negeri Habasyah. Beliau adalah ke
turunan Quraisy yang terkenal dan tergolong bangsawan serta hartawan, dan
terkenal seorang yang budiman. Ketika perjalanan beliau baru sampai di desa
Barkul-Ghimad, suatu desa dekat pantai Yaman yang jauhnya dari kota Mekah
adalah lima hari pedalanan, tiba-tiba beliau bertemu dengan seorang kenalannya
yang rnenjadi kepala desa itu, bernama Ibnud Dughunnah, dan bertanyalah Ibnu
Dughunnah kepada beliau," Engkau hendak pergi kemana, hai sahabatku Abu
Bakar?"

Abu Bakarmenjawab dengan tegas,"Bangsaku telah mengusiraku dari tanah
airku karena aku beribadah kepadaTuhanku, maka sekarang aku hendak pergi
merantau ke negeri lain, asalkan aku dapat beribadah kepada Tuhanku."

Ibnu Dughunnah lalu berkata, "Orang yang seperti engkau ini tidak boleh
dikeluarkan dan tidak boleh diusir dari negerinya sendiri karena engkau adalah
seorang yang suka mengekalkan kasih sayang kepada sesama manusia, engkau-
lah orang yang suka menanggung kepayahan orang lain, engkaulah orang yang
suka menghormati tamu-tamu, engkaulah orang yang suka memberi dan men-
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carikan pekerjaan kepada orang yang tidak mempunyai pekerjaan, dan engkau-
lah orang yang suka menyokong kebenaran! Karena ifu, aku sanggup menjamin
dan melindungi dirimu berumah tangga di Mekah, melindungi dari segala macam

bahaya yang akan ditimpakan atas dirimu. Maka dari itu, janganlah engkau terus-
kan kehendakmu, dan sebaiknya hendaklah engkau kembali ke Mekah dengan
kuantar dan berbaktilah engkau di sana kepadaTuhanmu dengan sekehendakmu
dan akulah penjamin keselamatan dirimu di Mekah."

Akhirnya, Abu Bakar r.a. kembali lagi ke kota Mekah dengan diantar oleh
Ibnu Dughunnah. Setelah mereka satnpai di Mekah,lalu Ibnu Dughunnah ber-

keliling ke rumah-rumah kefua dan pembesar Quraisy sambil menerangkan ke
lebihan Abu Ilakar dan pentingnya ia tetap berada di kota Mekah. Ia sanggup
melidungi Abu Bakar untuk berbakti kepada Tuhannya di kota Mekah.

Permintaan Ibnu Dughunnah unhrk melindungi diri Abu Bakar di Mekah
ihr cliterima baik oleh para pembesar dan para kehra musyrikin Quraisy. Hanya
saja mereka mengajukan perjanjian kepada Ibnu Dughunnah untuk menjamin ke
arnanan rumah tangga Abu Bakar di Mekah. Perjanjian yang diminta oleh mereka
ihr ialah jika Abu Bakar hendak beribadah kepada Tuhannya (misalnya sem-

bahyang) hendaknya jangan di masjid. Ia boleh mengedakan ibadah kepada
Tuhannya di rumahnya sendiri dan jika ia hendak membaca sesuatu yang di
datangkan oleh Muhammad (Al-Qur'an), hendaknya jangan di masjid pula, ia
boleh membacanya, tetapi di rumahnya sendiri dan jangan sampai kedengaran
oleh orangorang perempuan Quraisy, anak-anak Quraisy, dan budak-budak Quraisy.
Kalau sarnpai terdengar oleh mereka, para kefua dan pembesar musyrikin Quraisy
san gat tnengkhawatirkannya.

Perjanjian yang diajukan oleh pembesar-pembesar Quraisy kepada Ibnud
Dughunnah diterima baik dan disan-rpaikan kepada Abu Bakar, dan beliau pun

menerimanya dengan baik. Beliau lalu mendirikan masjid di mtrka rumah dan di
situlah beliau mengerjakan sembahyang dan beribadah kepada Allah, seperti
membaca ayat-ayat Al-Qur'an dan mengajarkannya kepada ahli baitnya 0<e-

luarganya). Akan tetapi, tidak disangka-sangka, setiap beliau mengerjakan sem-
bahyang atau membaca Al-Qur'an selalu diintai dan didengar oleh perempuan-
perempuan Quraisy, pemuda-pemuda mereka, dan anak-anak mereka yang be-

rumah di kanan kirinya. Oleh sebab itu, banyaklah perempuan dan pemuda

Quraisyyang hati sanubarinya tertarik oleh bacaan Al-Qur'an beliau.
Kejadian ini mengejutkan kaum musyrikin Quraisy. Oleh karenanya, mereka

memberitahukan kepada Ibnu Dughunnah tentang peristiwa tersebul Setelah
menerin.ra berita ini, Ibnu Dughunnah datangke Mekah dan memperingatkan Abu
Bakar tentang segala sesuafu yang telah terjadi yang dianggap sangat meng-
khawatirkan oleh kaum Quraisy. Peringatan ini dijawab oleh Abu Bakar bahwa
beliau tidak sedikit pun merasa telah nrenyalahi perjanjian yang telah dibuat oleh
kaum Quraisy sebab beliau tetap mengerjakan shalat clan membaca ayat-ayatAl-
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Qur'an di halaman rumah beliau sendiri. Adapun jika terjadi peristiwa semacanl
ihr dan mereka keberatan, ihr terserah.

Selanjutoiya, Ibnu Dughunnah tidak sanggup lagi menjamin keamanan diri
Abu Bakar. Maka dari i[r, ia mencabut perjanjiannya dengan pembesar Quraisy.
kbih jauh, Abu Bakar berkata kepada Ibnu Dughunnah, "Engkau tidak sanggup
lagimelindungi diriku terserah kepadamu karena selamanya aku tidak pernah
minta perlindungan kepadamu. Yang sudah terjadi itu tidak lain hanyalah ke-
hendakmu sendiri, bukan? Sekarang, aku kembalikan kepadamu perlindungan-
mu dan aku ridha dengan perlindungan Allah!"

Kemudian Abu Bakar r.a. tetap tinggal di Mekah sebagaimana biasa dengan
perlindungan Allah semata-mata.

T.ULASAN
Sebagaipenutup bab ini, baik kiranya di sini diuraikan sedikit pandangan

yangbertalian dengan ini yang terkandung dalam riwayat di atas Gab XfD.
Sesudah kita membaca dan memperhatikan riwayatyang terkandung dalam

bab ini, tentu kita dapat membayangkan betapa berat penderitaan yang dialarni
oleh Nabisaw. dan para pengikutnya.

Di samping memimpin segenap kaum yang telah menjadi sahabatnya, Nabi
saw. juga ikut merasakan berbagai kesukaran dan menanggung bermacam-macarn
penderitaan serta memperhatikan kesengsaraan para pengikuhrya. Oleh sebab
ihr, beliau memerintahkan supaya mereka hijrah ke negeri lain dengan keyakin-
an bahwa di sana orang yang mempunyai kekuasaan tidak berbuat aniaya kepada
sesanmnya.

Terhadap tindakan Nabi saw. yang demikian, banyak ahli pikir yang me-
mikirkan dan menanyakan dalam hati sanubari mereka, bagaimana Nabi
Muhammad tidak merasa cemas dan khawatir melepas para pengikutnya yang
masih lemah untuk merantau jauh ke tengah-tengah para pengikut agama Kristen
Nasrani)? Tidakkah beliau khawatir, jika pengikut yang sedikit jumlahnya dan
dalam keadaan lemah akan terpedaya dan tertawan oleh para pemuka agama
Nasraniyang menjadi penduduk negeri yang didatangi oleh mereka?

Tidak! NabiMuhammad saw tidak cemas dan tidakmengkhawatirkanyang
demikian! Beliau yakin bahwa pendidikan dan petunjuk yang telah diberikannya
kepada merekatelah cukup sebagaibekal mereka dalamperantauan selama hidup
di dunia ini. Jiwa dan hati mereka telah beliau gembleng selama lima tahun lebih
dan telah disucikannya sedemikian rupa, sehingga tidak dikhawatirkan lagi akan
mudah terpedaya atau tertipu apa pun macam dan bentuk penipuan. Di samping
itu, memang Nabi saw melatih mereka sampai sejauh mana kecintaan mereka
kepada Allah dan agama-Nya yang telah diyakini kebenarannya itu.

Jadi, baik yang hijrah maupun yang tetap tinggal di Mekah, masing-masing
meneritna dan menempuhujian dariAllah, behrlkah mereka itu cintakepadaAllah,
kepada agama-Nya, dan kepada Nabi-Nya?
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Dengan ini, mengertilah kita bagaimana penderitaan umat Islam di masa
permulaan Islam dan betapa berat ujian yang ditempuh oleh mereka. Oleh sebab
itu, tidaklah sepatutnya umat Islam dewasa ini dalam mengerjakan perintah-
perintah agamanyayang telah diakui kebenarannya, dengan rasa takut-takut dan
ragu-ragukalau menghadapibahayayangterang-terangan akan menghalangi siar
Islam di muka bumi ini.

Marilah kita perhatikan riwayat yang tertera di atas dengan arti kata yang
sebenarnya.

1. Rukanah bin Abdu Yazid
Rukanah bin Abdu Yazid bin Hisyam adalah salah seorang tokoh Quraisy

yang sangat memusuhi dakwah Nabi saw.. Ia terkenal jago bergulat karena ke-
tegapan dan kekuatan badannya. Pada suahr hari, ia berjumpa dengan Nabi di satu
kampung yang terletak di tepi kota Mekah. Waktu itu, Nabi bertanya kepadanya,
"Hai Rukanah, tidakkah engkau takut kepada Allah dan menerima yang telah aku
serukan kepadamu?"

Rukanah menjawab dengan kasar, "Sesungguhnya, jika aku mengetahui
bahwa yang engkau katakan itu benar tentu aku telah menurut kepadamu."

Kata Nabi, "Bagaimana pendapatrnu jika aku membanting dirimu, apakah

engkau mau mengerti bahwa apa yang aku serukan ihr benar?"
Rukanah menjawab, "Engkau akan membanting aku, Muhammad? Kalau

betul, bantinglah aku! "

Nabi berkata, "Berdirilah engkau, nanti akan kubanting!"
Seketika ihr, Rukanah berdiri dan siap untuk bergulat dengan Nabi. Kemu-

dian, bergulatlah Nabi dengan sengitnya. [alu, Nabi membantingnyahingga jahrh

ke tanah. Rukanah tidak berdaya sedikit pun unf,rk membalas Nabi, tetapi ia masih
sombong dan mengajak bergulat lagi. Nabi melayani permintaan Rukanah ini dan

bergulatlah Nabi dengan Rukanah sekali lagi. Rukanah dibanting lagi oleh Nabi
sampai jatuh ke tanah. Setelah Rukanah merasa tidak mampu lagi melawan Nabi,
ia berkata, "lni sangat mengherankan. Apakah engkau akan membantingku lagi,
Muhammad?"

Nabi berkata, 'Ada lagi yang lebih mengherankan daripada itu. Jika engkau
mau aku perlihatkan, akan kuperlihatkan juga kepadamu. Sesudah ifu, apakah

engkau takut kepada Allah dan menuruti perintahku?"

Rukanah menjawab, "Apa ihr?"

Nabi berkata, "Aku akan memanggil pohon yang engkau lihat itu supaya
pohon itu datang kepadaku."

Jawab Rukanah, "Baiklah, engkau panggil pohon iht."
Nabi saw. memanggil pohon yang dihrnjukkan kepada Rukanah, lalu datang-

lah pohon ihr dan berdirilah di hadapan beliau. Kemudian pohon ifi.r diperintahkan
lagi oleh Nabi supaya kembali ke tempabrya semula, lalu pohon tadi kembali ke
tempatnya semula.
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Sesudah ihr, pergilah Rukanah kepada para kawannya dan mengatakan, "

Hai para kawan keturunan Abdu Manafl Muhammad telah melakukan sihir hingga
mengalahkan semua orang di bumi ini. Demi Allah, aku belum pernah melihat
seorang pun yang lebih pintar menyihir daripadanya."

Kemudian, ia memberitahukan kepada teman-temannya tentang segala yang
diperbuat oleh Nabi atas dirinya.

2. Rasa Takut Abu Jahal Ketika Beftemu dengan Nabi Muhammad saw.
Pada suahr wakhr d atanglah seoran g laki-laki dari Arasi atau Arasiah dengan

membawa unta ke Mekah dengan tujuan hendak menjualnya, kemudian unta ihr
dibeli oleh Abu Jahal, tetapi pembayarannya ditangguhkan. Setelah sampai
beberapa hari dan terlewat janjinya, orang laki-laki tadi datang menagih kepada
AbuJahal, tetapiAbuJahal belum juga mau membayar utangnya. Sesudah berkali-
kali orang Arasi tadi datang kepada Abu Jahal dan Abu Jahal belum juga mau
membayarnya, ia datang ke tempat pertemuan para kehra Quraisy unhrk meminta
tolong kepada mereka supaya di antara mereka ada yang suka menolongnya
memintakan harga untanya ihr kepada Abu Jahal. Sedang Nabi waktu itu duduk
di masjid. Orang Arasi itu berkata dengan suara yang keras ke tempat tersebut,
'Tiiahai para ketua Quraisy, siapa di antara Tuan:Tuan yang mau menolong saya
untuk mengembatkan n-rilik saya dari Abul Hakam bin Hisyam (yang dimaksud-
kan adalah Abu Jahal) ? IGrena saya ini adalah seorang pedagang yang datang dari
luar daerah. Ambilkanlah milik saya dari tangan Abul Hakam."

Para kehra Quraisy mendengar permintaan orangArasi yang demikian ihr
lalu mempermainkannya dengan perkataan, 'Apakah engkau melihat orangyang
duduk di sana itu?" Mereka menunjuk ke arah Nabi.

Mereka berkata lagi, "Pergilah engkau kepadanya, nanti ia yang akan mem-
bayarkan uangmu yang ada di tangan Abul Hakam."

Oleh karena perkataan mereka itu disangka benar oleh pemuda tadi, ia se
gera mendatangi Nabi. Setibanya di depan Nabi, ia kemudian menyampaikan
maksudnya.

Maksud para ketua Quraisy berbuat demikian adalah agar Nabi bertengkar
dan berkelahi dengan Abu Jahal. Mereka berharap bahwa nanti Abu Jahal me-
mukuli Nabi yang memang ia sudah berencana memukul Nabi.

Mendengarpenuhrran orangArasi tadi, Nabi laluberdiri dan pergi menemui
Abu Jahal bersamanya. Sesarnpainya di rumah Abu Jahal, beliau mengetuk pintu.
Para ketua Quraisy mengikuti mereka dari belakang karena ingin mengetahui
akibat yang akan diterima Nabi dari Abu Jahal.

Mendengar pinhrnya dikehrk o ran g, Abu Jahal ber tanya dari dalam, "Siapa itu ?"

Nabi menjawab, "Muhammad. Keluarlah kamu."
Abu Jahal membuka pintu rumahnya lalu keluar dengan muka pucat dan ke

takutan. Nabi bertanya kepadanya, "Berikanlah kepada orang ini hak miliknya!"
Abu Jahal menyahut, "Baikiah. Tunggu sebentar sampai saya membayarnya."
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Abu Jahal masuk ke dalam rumahnya dan mengambil uang. I-alu, ia keluar
dan membayar harga unta yang dibelinya kepada orang Arasi.

Kemudian, Nabi kembali bersama orang Arasi dari rumah Abu Jahal dan

menyuruh orangArasi kembali. Sebelum kembali, ia datangke tempat pertemu-

an para ketua Quraisy unfirk menyampaikan rasa terima kasihnya kepada mereka
yang telah memberi nasihat kepadanya sampai haknya yang dipinjam Abu Jahal
bisa kembali.

Sesudah itu, datanglah sebagian keflra Quraisyyang tadi mengikuti Nabi dan

orang Arasi ke rumah Abu Jahal. Para ketua menanyakan berita yang mereka
bawa. Suruhan itu dengan terus terang menjawab, "Sungguh aku amat heran.
Muhammad datangke rumah AbuJahal dan mengetuk pintunya, lalu keluarlah
AbuJahal dalam keadaan amat pucat dan gentar.....ia disuruh melunasi utangnya
dan seketika itu juga ia membayarnya di depan Muhammad."

Kemudian Abu Jahal ditegur, "Celakalah engkau, hai Abul Hakam! Kami
tidak pernah melihat perbuatanmu seperti itu. Mengapa sampai demikian?"

Mendengar teguran itu, Abu Jahal menjawabnya dengan marah, "Celakalah
kamu! Demi Allah, ketika Muhammad mengetuk pintu rumahku, aku mendengar
suaranya, maka seketika itu timbul ketakutanku. Sesudah ihr, aku pun keluar me
nemuinya dan ketika ihr pula aku melihat di atas kepalaku seekoruntajantanyang
belum pernah aku lihat selama ini. Unta jantan itu besar kepalanya, pendek leher-
nya, dan panjang taringnya. Jika aku enggan niscaya aku ditelan oleh unta itu."

Demikianlah kata Abu Jahal kepada mereka dan mereka pun terdiam.118,1

I 18 Peristiwa yang dialami oleh Abu Jahal sebagaimana tersebut, sebenarnya bukan karena Abu Jahal
Lakut, melainkan karena mukjizat Nabi. (Pez.)
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Bab Ke-15
KEPERGIAN NABI MUHAMMAD SAW.
KETHAIF DAN BERBAGAI PERISTIWA
DI SEKITARNYA

A. KEDAIANGAN UTUSAN KAUM NASRANI NAJRAN
Pada tahun kc*10 dari Bi'tsah (tahun kenabian Muhammad), belum
selang sebulan setelah hari kebebasan Nabi dari bencana pem-
boikotan di dalam syi'ib, beliau kedatangan dua puluh orang uhrsan
dari kaum Nasrani Najran. Mereka memerlukan datang ke Mekah
unhrk menghadap Nabi saw. dengan tujuan hendak membuktikan
dengan matakepala mereka sendiri, behrlkah beliau seorangnabiatau
rasul Allah?
Mereka datang karena di Najran mereka mendengar berita yang di-
siarkan oleh umat Islam yang hijrah ke negeri Habasyah bahwa nabi
atau rasul Allah yang pernah diberitakan (dinubuatkan) dalam kitab
suci mereka (lnjil) telah dibangkitkan di kota Mekah dan telah
menyiarkan seruannya di tengah-tengah bangsanya.
Setibanya mereka di kota Mekah, dengan diam-diam mereka mencari
Nabi saw.. Tidak berselang beberapa hari, bertemulah mereka dengan
Nabi di masjid. Kemudian mereka duduk bersama-sama di depan Nabi
saw. dan bercakapcakap serta menyampaikan beberapa pertanyaan
kepada Nabi saw. Para pembesar Quraisy menyaksikan dari tempat
pertemuan mereka di kanan kiri Katrah. Utusan dari Najran meneliti
dan memperhatikan benar-benar sifat-sifat dan pribadi Nabi. Mereka
mencocoklian sifat-sifat Nabi saw. dengan apa yang telah diketahuinya
dalarn Kitab Suci (njil) mereka.
Setelah mereka memperhatikan sifat-sifat dan pribadi Nabi dan selesai
membicarakan segala sesuatu yang mereka kehendaki dari beliau,
kepada mereka disampaikan agar mau mengikuti seruannya dan di-
bacakan beberapa ayat Al-Qur'an. Setelah mereka mendengar ayat-
ayat Al-Qur'an yang beliau baca, mengalirlah air mata mereka.
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B. KAUM NASRANI NAJRAN MASUK ISLAM
Dengan tulus ikhlas, mereka lalu mengikut seruan Nabi saw. dan beriman

kepada beliau. Mereka insaf bahwa sifat-sifat yang ada pada diri Nabi saw. se-

bagaimana yang mereka lihat sesuai dengan yang tertera dalam Injil.
Setelah mereka pergi dari hadapan Nabi saw., Abu Jahal dan kawan-kawan-

nya yang menyaksikan mereka dari tempat pertemuan para pembesar Quraisy,
menyambut dengan perkataan-perkataan yang sangatkeji dan menyakitkan hatj.

Abu Jahal berkata kepada mereka, "Aku belum pernah menjumpai orang yang

datang dari luar negeri yang lebih bodoh,lebih tolol, dan lebih celaka daripada

kamu semua! Kamu disuruh oleh kaum dan bangsamu supaya kzunu menyata-

kan adanya berita yang menerangkan ada seorang lakiJaki yang akalnya berubah,

ingatannya telah rusak, otaknya sudah miring, yang mengaku menjadi nabi dan

rasul Allah. Kedatangan kamu kemari dengan tidak bertanya-tanya lebih dulu
kepada kami, lalu dengan terburu-buru kamu percaya kepada Muharnmad, padahal

ia seorang pendusta belaka. Kami lebih tahu siapa Muhammad itu, bukan? Karcna

kamilah yang lebih dekat dengan Muhammad daripada kamu. Mengapa kamu

tergesa-gesa percaya kepadanya? Sekarang, kamu telah menjadi pengikutnya

sehingga kamu berani meninggalkan agalna nenek moyangmu yang benar rlan

agama yang dipeluk oleh kaum dan bangsamu. Allah mencelakakan kamu! Hmm,

tidak ada orang yang lebih tolol daripada kamu sekalian!"

Perkataan Abu Jahal yang clemikian oleh sebagian mere.ka dijawab dengan

lemah lembut,'Ya, kami tidak akan mernbodoh-bodohkan kamu. Kamu hendali-

lah mengerjakan agarnamu dan kami hendak mengerjakan agama kami. \a, niurlalt-

mudahan kamu selamal Kami tidak akan mengikuti orang-orallg yang borlohl"
Demikianlah mereka menjawab perkataan Abu Jahal dan terdian-rlah Abu

Jahal dengan tidak menjawab lagi sepatah kata pun.

Menurut riwayal ketika itu Allah menurunkan walilu kepada Nabi saw. yang

berbunyi,

c;qfiriy'1,vG(ju'st-s$i6:;$1'J;i-1ra-iu,q;.Sii'66t;r.it\
"Gt$:,$r bL:.q*j 6;,'i;3"d4j S a+:j .*oKty
'FrtiG,6\j,vi;a,;iAi\J.46;'Sci+:"r*iw"14i

saIijl4t-&v-r";l
"Orong-orang yong telah Kami datangkan kepada mereko Alkitob sebelum Al-

Qui an, mereka berimon (pulo) dengan Al-Qui an itu. Don, apabila dibocokan (Al-Qur'on

itu)kepada mereka, mereka berkoto,'Kami beriman kepadonyo. Saungguhnya, AI'

Quionituodalahsuatu kebenaran doriTuhankami. Saungguhnya, kamisebeluntnya

odalsh orong-orong yang membenorkan(nya).' Mereko itu diberi pahala dua kali

disebabkon kesabsrsn mereko, don mereko menolak keiahatan dengan keboikon,
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- dansebagion dari apayangteloh Komiruekikon kepoda mereka, mereko nofkahkon.
Dan, apobilo mereka mendengar perkataan yang tidokbermanfoat, mereko berpoling
darinya dan mereka berkata,'Bagikomiamal-omql kami dan bogimu amal-omalmu,
kesejahteraan atas dirimu, kami tidok ingin bergaul dengan orang-orong jahil."' (al-
Qashash: 52-55)

C. WAFATNYA SITI KHADIJAH DAN ABU THALIB
Menurut riwayaf belum berapa lama Nabi saw. dan segenap pengikut beliau

bebas dari bencana pemboikotan, dengan sekonyong-konyong isfi beliau, I(hadijah,
yang sangat berjasa bagi beliau dan bagi perkembangan dan penyiaran dals'ah
beliau selama sepuluh tahun, meninggal dunia.

Siti Khadij ah wafat dalam usia kira-kira 65 tahun. Adapun lamanya beliau ber-
suami dengan Nabi kurang lebih selama 25 tahun. Selama beliau bersuami dengan
Nabi saw., beliau berputra tiga orang laki-laki dan empat perempuan.lle

Tiada berapa lama berselang, wafat pula paman yang sangat mencintainya
dan yang beliau cintai, yaihr Abu Thalib. Beliau sangat cinta kepada Abu Thalib
karena dialah satu-satunya paman yang sangat berjasa kepada beliau, baik di waktu
beliau masih kecil maupun di kala beliau telah dewasa, sampai beliau menjadi nabi
dan rasul Allah.

Riwayatkecintaan Abu'lhalib atas diri Nabi saw. telah kami uraikan di muka
dan demikian pula tentang pembelaan Abu Thalib atas beliau saat mendapat ancam-

an dari para ketua dan pembesar musyrikin Quraisy Oleh sebab itu, sudah barang
tentu beliau selalu ingat akan jasa besar paman beliau.

Dengan wafatnya istri dan paman Nabi, beliau telah kehilangan tulang pung-
gungyang kuat, sebab istri dan paman beliau inilah yang sangatberjasa kepada
beliau khususnya dan bagi kemajuan dalnvah kepada umat pada umunmya. I)i-
sebabkan kedukaan dan kesedihan yang berlarutlarut ini, beliau sendiri me-
namakan tahun itu dengan namaAmulHuznatau tahun dukacita. Disebabkan ihr
pula, Nabi saw. jarang keluar rumah. Demikian menurut riwayall20

Sehubungan dengan kematian Abu Thalib, Allah menurunkan wahyu ke'
pada Nabi saw. yang berbunyi,

& 5.;45\:r"-, r, "6-u a a*x('$; 4\ ac x\,:ii
"Saungguhnya, kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepado orang yong

119 Nama-nama putra clan putri beliau akan cliuraikan satu persatu nanti, insya Allah. (I'zz.)
120 Keterangan tentang kernatian Abu Thalib akan diuraikan clalam bab ini juga. Para ulama tarikh

berselisih pendapat tentang mana yang lebih dahulu antara kematian Khadijah dan Abu Thalib. Sebagian
mengatakan Khadijah lebih dahulu wafat. Sebagian lainnya mengatakan bahwaAbulhalib yang lebih dahulu
waJat. Menurut keterangan Sayyid Muharlrnad Rasyid Ridha (pemimpin rnajal ah al-Manar) ,keduanya wafal
enarn bulan kemudian setelah keluarnya pernboikotan di syi'ib, yaitu pada tahun ke-10 kenabian Muhammad
atau tiga tahun sebelurn hijrah. Namun, yang lebih kuat adalah pendapat yang mengaLakan Khadijah wafat
tiga hari kemudian setelah wafatnya Abu Thalib. (Pez.)
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kamu kasihi,tetapi AIIah memberi petuniukkepada orangyang dikehendoki-Nya, dan

AIIah lebih mengetohui orong-orang yong mou meneimo petuniuk "(al-Qashash: 56)

D. MENIKAH DENGAN SAUDAH BINTI ZAn/{'AH DAN AISYAH
BINTI ABU BAKAR

Tidak lama sepeninggal Khadijah yang sangat berjasa, beliau menikahi se
orang janda yang bernama Saudah binti Zam'ah.

Saudah adalah perempuan dari bangsaArab, termasuk kehrrunan Quraisy.

Ia adalah j anda dari seorang sahabat Nabi yang bernama Sakran bin Amr. Saudah

dan suaminya, sejak mengikut seruan Nabi (agama Islam), termasuk orang yang

terasing karena diasingkan oleh orang tua dan sanak keluarganya yang masih

keras kepala, tidak sudi mengikut kepada Nabi saw., bahkan sebagian dari mereka

termasuk yang menghalanginya. Keduanya, di kala kaum muslimin diperintah-

kan hijrah ke negeri Habasyah yang kedua kali, termasuk yang ikut hijrah karena

keduanya sangat khawatir terhadap fitnah yang dibuat oleh keluarganya yang

musyrik. Sesudah keduanya kembali ke Mekah, tidak lama kemudian Sakran
(suami Saudah) meninggal.

Saudah yang ditinggal mati oleh suaminya, makin terasing karena ia tetap meng-

ikut seruan Nabi, sedang sebagian besar sanak keluarganya tetap muqrik. Saudah

adalah seorang janda yang setia kepada Islam. Dalam penghidupan sehari-hari-

nya, ia dalam kesempitan dan kekurangan. Oleh sebab itu, dirasakanlah oleh Nabi

saw. betapa besar kesengsaraan yang ditanggung oleh Saudah. Demikianlah, maka

dengan mufakat orang tuanya, Saudah akhirnya dikawini oleh Nabi saw.

Selangbeberapahari dari hari perkawinan Nabi dengan Saudah, beliau me
nikah pula dengan Siti Aisyah binti Abu Bakar. Siti Aisyah adalah seorang putri

dari sahabatAbu Bakar, sedang beliau adalah laki-laki yang pertama kali meng-

ikut seruan Nabi saw. dan beriman kepadanya. Beliau termasuk hartawan besar

di kota Mekah. Tidak sedikitkekayaannya dikorbankan unhrk kepentingan dak-

wah Islam dan pengikut Islam yang menderita sengsara karena penganiayaan

kaum musyrikin Quraisy, sebagaimana telah banyak kami uraikan di muka.

Menurut riwayat, perkawinan Nabi saw. dengan Aisyah ini terjadi pada bulan

Syawwal tahun ke-10 dari kenabian. Nabi saw. tidak mengawini seorang gadis

melainkan dengan Aisyah. 12 1

E. PEMBELAAN ABU LAHAB TERHADAP DIRI NABI
MUHAMMAD sAW.

Sepeninggal isfri dan pamannya, NabiMuhammad saw merasa tidak ada se
orang pun dari kerabat beliau yang sanggup mendukung dan melindungi diri beliau

apabilarnendapatpenganiayaan dari paraketuamusyrikin Quraisy, hinggauntuk

121 1"ng,n* riwayat Aisyah r.a. telah karrii terbitkan dalarn buku dengan judul Ringkasan Riwayat Siti

Aistah. (Pen.)
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sementara waktu beliau jarang keluar rumah, sebagaimana telah kami uraikan.
Akan tetapi, dengan tidak disangka-sangka, datanglah Abu Lahab kepada Nabi

saw. dengan muka yang lain dari biasanya. Kepada Nabi, ia berkata dengan per-
kataan yang lemah lembut, 'Ya Muhammad! Teruskanlah olehmu apa-apa yang
telah kamu kehendaki dan kerjakanlah olehmu segala apa yang pernah kamu
perbuat di kala Abu Thalib masih hidup. Sekarang, akulah yang membela kamu!"

Dengan perkataan Abu l-ahab yang demikian, para ketua Quraisy yang hen-
dak menganiaya diri Nabi terhalang karena kebanyakan mereka merasa takut
kepadaAbu lahab, sebagaimana terhadap Abu Thalib. Oleh sebab itu, Nabi saw.

keluar dari rumahnya sebagaimana biasa dan tidak ada seorang pun pemuka
musyrik Quraisy yang berani menghalangr atau mengganggu diri Nabi saw..

Pada saat Abu lahab berkata demikian kepada Nabi saw, ia tidak menyangka
bahwa perkataannya ihr didengar oleh seseorang dari ketua Quraisy yang me.
musuhi Nabi, yaitu Ibnul Aithalah. Selang beberapa hari kemudian, perkataan Abu
Lahab tadi sudah tersiardi kalanganparapemukadanpembesarmusyrikin Quraisy
Tidak berapa lama kemudian, Abu tahab didatangi para pembesar dan pemuka

Quraisy. Mereka bertanya kepadanya, "Hai Aba Atbah (Abu lahab) ! Betulkah engkau
sekarang telah keluar dari agama orang tuamu, Abdul Muthallib?"

Abu lahab menjawab, "Tidak! Saya tidak keluar dari agama orang firaku,
Abdul Muthallib."

Mereka berkata, " Janganbegitu. Katakanlah yang sebenarnya kepada kami
karena kami telah mendengar bahwa kamu sekarang telah keluar dari agama
orang hramu, Abdul Muthallib, dan mengikut agama Muhammad."

Abu lahab menjawab, Tidak! Dan sekali-kali tidak! Begini duduk perkara
sebenarnya, saya menghalang orang yang hendak berbuat sewenang-wenang dan
menganiaya diri anak laki-laki saudaraku, agar ia meneruskan kehendaknya se
bagaimana yang biasa dikerjakan di kala Abu Thalib masih hidup dan perbuat-
annya ihr jangan sampai diganggu oleh seorang pun."

Mereka berkata, "Kalau begihr, baiklah! Memang engkau seorangyang baik
budi, dan engkaulah orang yang memelihara kehormatan saudaramu, dan engkau-
lah orang yang tidak suka memufuskan persaudaraan!"

Demikianlah pembelaan Abu lahab terhadap Nabi saatbeliau baru kehilang-
an Abu Thalib.

F. ABU LAHAB TETAP MEMUSUHI NABI MUHAMMAD SAW.
Entah apa sebabnya Abu lahab sampai memiliki keinginan membela diri Nabi.

Orang-orang tidak menyangka dan tidak mengetahuikeadaan yang sebenarnya.
Orangorang hanya dapat menerka bahwa timbulnya perasaan itu mungkin karena
insaf bahwa ia adalah satu-satunya paman Nabi yang tertua atau mungkin karena
dua orang putri Nabi (Ruqayyah dan Ummi Kalsum) diperistri oleh kedua orang
anak lakilaki Abu l-ahab, yaihr Atbah dan Utaibah. Ternyata, perasaffi sayangAbu
I-ahab ihr hanya dalam beberapa hari saja.
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Pada suatu hari, datanglah Abu Jahal dan Uqbah bin Abi Mu'aith kepada Abu
lahab dengan sengaja hendak menghasutnya agr ia tidak terus-menerus me
lindungi dan membela Nabi saw.. Setelah bertemu dengan Abu Lahab, mereka
berkata, "Hai Aba Atbah! Tidakkah anak laki-laki dari saudaramu laki-laki
(Muhammad) memberitakan kepadamu bahwa orang firamu (Abdul Muthallib)
bertempat di neraka?"

Abu tahab menjawab,'Tidak. "

Mereka berkata, "Mengapa kamu tidak bertanya kepadanya? Cobalah
tanyakan sekarang juga! "

Abu lahab dengan muka merah padam dan sangatberang segeraberangkat
menemui Nabi saw.. Setelah bertemu dengan beliau, iabertanya, "Hai Muhammad!
Di mana tempat kediaman Abdul Muthallib?"

Nabi saw. menjawab dengan lemah lembut, "Bersama kaumnya."
Setelah menerima jawaban demikian, Abu Lahab lalu kembali ke rumahnya dan

memberitakan kepada mereka berdua, "Aku telah bertanya kepada Muhammad
dan ia berkata, Tbmpat kediaman Abdul Muthallib bersama kaumnya."

Mereka berkata, "O, bukan begitu! Kami telah mendengar dengan jelas
bahwa Muhammad pernah mengatakan bahwa Abdul Muthallib berada di dalam
neraka. Jadi, tempat kediamannya sekarang ini di dalam neraka."

Abu lahab segera keluar dan datang kepada Nabi saw. seraya bertanya, "Hai
Muhammad!Apakah kamu menyangka bahwa Abdul Muthallib telah masuk
neraka?"

Nabi saw. menjawab dengan tegas, 'Ya, dan siapa-siapa yang mati seperti
matinyaAbdul Muthallib, ia masuk neraka."

Setelah mendengar jawaban Nabi saw. demikian, Abu tahab lalu berkata
kepada beliau ,"Jikademikian, aku tetap memusuhimu Muhammad karena kamu
menganggap bahwaAbdul Muthallib berada di dalam neraka."

Abu I-ahab berkata demikian dengan berang dan bermuka masam sambil
berpaling, lalu ia kembali ke rumahnya dan memberitakan kepada mereka ber-
dua (yang masih menunggu di rumahnya).

Akhirnya, Abu Lahab tetap menghalangi dan memusuhi Nabi saw", bahkan
bertambah-tambah cara mengganggu dan memusuhi seruan Nabi saw. tlibanding-
kan yang sudah-sudah. Pada masa yang lalu, Abu lahab masih merasa takut jika
hendak berbuat kejam terhadap Nabi karena masih ada Abu Thalib, orang tua yang
berjasa kepada Nabi, sebagai pelindung.

G. NABI MUHAMMAD SAW. BERANGKAT KE THAIF122
Sebagai seorang manusia, Nabi saw. pun pernah merasa susah dan sedih kala

ditinggal wafat oleh kedua orang yang seakan-akan mefljadi tulang punggung

122'lhaif ialah aebuah kota yang terletak di sebelah tenggzra kota Mekah dan terkenal tanahnya subur-
makmur sejak dari dulu hingga sekarang. (Pez.)
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beliau selama ini, beliau sangatberduka dan pedih hatinya. Tidak ada kepedihan
dan kedukaan yang lebih besar yang beliau rasakan selama sepuluh tahun-yakni
selama menjadi rasul Allah-kecuali pada saat itu.

Ketika para ketua dan pembesar musyrikin Quraisy menyadari bahwa Nabi
tidak lagi mempunyai tulang punggung yang dapat melindungi beliau apabila
disakiti dan dianiaya atau diperlakukan dengan kejam, mereka makin meng-
halangi dan memusuhibeliau. Setiaphari, siangmalam, beliau tidakadahenti-henti
menerima celaan, cercaan, penghinaan, dan perbuatan yang menyakitkan dari para
musyrikin Quraisy. Oleh sebab ihr, teringat oleh beliau bahwa di kota Thaif ada
seomng yang masih termasuk keluarga dekat beliau dari ketrrunan Tsaqif. Di kota
Thaif, merekalah yang memegang kekuasaan. Ketika itu tinggal tiga orang, yaihr:
Kinanah yang bergelar Abdu Jaffi, Mas'ud yang bergelar Abdu Kulal, dan Habib.
Ketiganya adalah anak dari Amr bin umair bin Auf atsTsaqafi dan masing-masing
memegang kekuasaan di kota Thaif.

Nabi saw. berharap apabila beliau datang keThaif dan bertemu dengan mereka,
mereka bisa mengikut seruannya dan ikut serta menggerakkan dakwah beliau
di kota ihr. Dengan demikian, penduduk kota itu akan segera mengikut seruan
beliau dan selanjutnya mereka dapat memberi bantuan untuk kepentingan
penyiaran Islam di kota Mekah. Dengan tidak berpikir panjang, Nabi saw.
berangkat ke Thaif secara diamdiam bersama zudbin Haritsah (bekas budak
Khadijah yang telah diangkat sebagai anak beliau) dengan berjalan kaki.

Setiba Nabi saw. di rhaif bersamazaid, beliau mencari tempat kediaman
orang yang dihrjunya, yakni para pemimpin Bani Tsaqif yang sedang berkuasa di
sana- Setelah beliau mengetahuinya, beliau segera mendatangi mereka. Beliau lalu
menyatakan maksud kedatangannya kepada mereka, yaitu selain hendak me
nyambung tali kasih sayang dengan mereka dan mengekalkan persaudaraan
dengan mereka sepanjangadatistiadatbangsaArab, beliau menganjurkan kepada
mereka supaya mengikut apa yang diserukannya.

Setelah mereka mendengar seruan beliau, seketika iflr mereka marah, men-
caci maki, dan mendustakan beliau dengan perkataan-perkataan yang sangatkasar.
Mereka mengusir beliau dari rumah mereka dan pergr dari kota Thaif. Jika tidak,
beliau diancam akan dibinasakan saat itu juga.

Setelah mendengar celaan, caci maki, dan ancaman mereka, beliau mohon diri
seraya berkata, 'Jikalau kamu tidak sudi menerima kedatanganku ke sini, tidak
mengapa. Tetapi janganlah kedatanganku kemari disiarkan kepada penduduk kota
ini."

Demikianlah yang diharapkan oleh Nabi saw. di kala itu.

H. PENGAN IAYAAN PEN DU DUK THAI F TERHADAP NABI
MUHAMMAD SAW.

Ketika Nabi saw. keluar dari rumah mereka, mereka memerintahkan kepada
anak-anak dan budak-budak mereka supaya berteriak-teriak dan mencaci maki
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serta menghina diri beliau, dan dengan suara yang keras mereka memanggil
omng{ftlng yang bertempat tinggal di sekitarnya supaya keluar dari rumah mereka

masing-masing.
Kemudian oftrng{rang yang bertempat tinggal di sekitar ifu keluar rumah

dan berbondong-bondong hendak mengeroyok Nabi saw.. Akan tetapi, Nabi ketika
itu telah keluar dan pergr dari tempat tersebul

Kemudian orang{rang yang telah datang dan berkumpul di halaman muka
rumah merbka, disuruh berkumpul dan berbaris di kanan kiri jalan yang dilalui
Nabi sambil mencaci-maki dengan perkataan-perkataan yang keji serta men-

dustakan diri Nabi. Disuruhnya mereka melemparkan batu dan pasir ke arah

beliau dan sahabatrrya. Oleh karena omng yang memerintahkan berbuat demikian

adalah orang-orang yang sedang berkuasa dan berpengaruh, sudah barang tentu
perintah itu selalu dilaksanakan oleh segenap penduduk BaniTsaqif yang ada di
kota Thaif. Mereka lalu berkumpul dan berbaris di sekeliling jalan yang dilalui oleh

Nabi, dan dengan serentak berteriak-teriak mencaci maki, mencerca, menghina,

mendustakan, dan mengancam sambil melemparbahr, kerikil, dan pasirkepada

Nabi saw..

l.emparan batu diarahkan ke kaki Nabi. Kedua kaki beliau luka dan me
ngeluarkan darah. Meskipun Nabi saw. dalam keadaan terluka, mereka tetap

melakukan perbuatan yang kejam terhadz,p diri Nabi saw. hingga beliau terpaksa

berjalan dengan merangkak karena menahan sakil Melihat beliau telah bedalan

dengan terseok-seok dan merangkak, merekalalu mengejek, menertawakan, dan

mencaci maki dengan perkataan-perkataan yang kasar serta keji.

Demikianlah riwayat penganiayaan kaum Bani Tsaqif dan penduduk Thaif
terhadap Nabi saw.. Adapun kepala Zudbin Haritsah ketika ihr luka parah dan

mengucurkan darah karena terkena lemparan batu.

I. DOA NABI MUHAMMAD SAW.
Ketika perjalanan Nabi bersama Zaid sampai di sebuah kebun, orangorang

yang menganiaya dan melemparkan bafu-batu tadi berhenti dan bubar. Semua-

nya kembali ke rumah masing-masing.
Nabi saw. danZaidlalu berteduh di kebun itu, sekadar melepas lelah sambil

melihat luka yang ada di kedua kaki mereka seraya mengeringkan darah yang

masih bercucuran. Ketika beliau beristirahat di tempat itu, dengan tiba-tiba mun-

cul perasaan tidak enak dalam hafi beliau. Kemudian diketahuilah oleh beliau
bahwa kebun itu kepunyaan Utbah bin Rabi'ah dan Syaibah ibn Rabi'ah, yang

keduanya termasuk orang yang memusuhi beliau di kota Mekah. Pada wakhr itu,

kedua orang itu sedang berada di kebun dan telah melihat bahwa Nabi sedang

berada di balik pagar kebunnya. Seketika itu, Nabi saw. menengadah ke atas me
ngadukan kepedihan dan kesengsaraan yang dideritanya ihr kepada Allah sambil

berdoa dan menyerahkan diri kepada-Nya,
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- irot Kepada Engkauloh oku mengadut<an xetemotin t eiuotanxu dan

sedikitnya daya upayaku dan kehinaanku bagi manusia, yo Tuhon Yang Maho
Penyoyong kepada orong-orong yong kasih soyong. Yo Tuhon, Engkaulah yang
memelihara orang-orong yang dipandang lemah, yang teftindas, dan Engkaulah
Tuhonku kepada siapa engkau akon menyerahkan oku apokah kepado musuhyong

ja uh y o n g b en o a m at kep ad oku otaukah kep a d o kaw a n y on g d ekat ya n g tel a h En gkou
ben kekuasoan mengurusku? Jikalau Engkou tidak murka kepadaku moka tidaktah
mengapa, aku tidak perduli, melainkan kemurahan Engkau lebih lopang kepadaku
ituloh yang aku harapkon. Aku berlindung kepada Nur Wojoh Engkou yang Mutio,
yong menyinori langit dan bumi, don yang menerongi semuo kegelapon dan
memperbail'i uruson dunia dan akhirat, agorEngkautidakmenjatuhkan kemarahan-
Mu kepadaku atau menurunkon kemurkaon-Mu kepadaku, dan kepada Engkauloh
semuo kecelaan (aku serahkan), semoga Engkou ridho, dan tidak ado doyo upaya
dan kekuatan melainkan dengan pertolongan Engkau jua!" (HR Imam
ath-Thabarani dari Abdulah bin Ja'far)

Demikianlah bunyi doa Nabiyang dipanjatkan ke hadiratAllah padawaktu itu,
yang dalarn doa itu jelas berisi keluhan dan penyerahan beliau kepadaAllah semata.

J. PERTEMUAN ADDAS DENGAN NABI MUHAMMAD SAW.
Utbah dan Syaibah yang sedang berada di kebun itu selalu mengamati

gerak-gerik Nabi dan Zaid. Keduanya pun mengetahui bahwa kedua orang itu
tengah menderita karena tampak oleh mereka bahwa keduanya sedang terluka
parah dan berlumuran darah. Oleh sebab itu, timbullah rasa kasihan mereka ter-
hadap diri Nabi dan Zaid. Mereka lalu menyuruh bujangnya bernama Addas
supaya mengantar sepiring anggur kepada Nabi.

Addas adalah seorang pengikut agama Nasrani. Ketika ia mendapat perintah
dari tuannya supaya mengantar sepiring anggur, ia segera mengambil buah anggur
dan diantarkannyakepada Nabi. Sebelum angguritu diantar, Addas dipesan oleh
tuannya bahwa apabila anggur itu telah sampai, Nabi segera dipersilakan me-
makannya. Pesan itu oleh Addas diperhatikan benar-benar. Setelah sampai kepada
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Nabi saw, Addas mempersilakan beliau memakannya dengan segera.

Sepiring anggur ifir diterima Nabi saw. dengan baik dan segera dimakannya.

Ketika hendak memakannya, beliau membaca bismillah'

Sebagian anggur ihr diberikan kepadaZud.Ketika hendak memakannya pun

Zaid memb aca bismillah fuga.
Addas selalu memperhatikan gerak-gerik Nabi saw.. Dari jauh, Utbah dan

Syaibah memperhatikan juga. Sesudah Nabi dan Zaid memakan buah anggur tadi,

Addas lalu bertanya kepada Nabi tentang kalimat yang dibaca oleh beliau ketika

akan makan.
Nabi membacalagi dengan bacaanyang agakkeras danAddas mendengar-

kannya sunggUh-sungguh.Addas lalu berkata, "Demi Allah! Sesungguhnya, per-

kataan ini tidak akan ada yang mengatakannya bagi penduduk negeri ini."

Nabi saw. lalu bertanya, "Dari manakah Engkau berasal dan apa agamamu?"

Addas menjawab, "Saya berasal dari ahli Nainawi dan saya seorang pengikut

agama Nasrani."
Nabi berkata, "Dari negerinya seorang laki-laki yang baik, Yunus bin M ataL?"rz3

Addas menjawab, "Dari mana engkau mengenal Yunus bin Mata? Karena se

sungguhnya demi Allah, aku telah keluar dari negeri Nainawi dan tidak ada di negeri

ihr sepuluh orang saja yang mengenal Mata. Dari mana engkau mengenal Ibnu Mata,

padahal engkau seorang yang ummi dan hidup di dalam umat yang ummi, bukan?"

Nabi saw. menjawab dengan tegas, "Dia saudaraku, ia adalah seorang nabi dan

aku ini nabiyang ummi. Allah yang memberitahukan kepadaku tentangberitanya."

Kemudian, Nabi saw. dengan tenang dan dengan suara yang lantang mem-

baca beberapa ayatAl-Qur'an yang di dalamnya menceritakan riwayat Nabi Yunus.

Sesudah Addas mendengar cerita Nabi Yunus dari ayat-ayat Al-Qur'an, ia men-

dekati Nabi saw dan menciumkepala, tangan, dankakibeliau. Saatihr juga,Addas

masuk Islam.12a

KeduamajikanAddas (tjtbah dan Syaibah) yang memperhatikannya dari jauh

menjadi sangat heran dan terharu melihat Addas masuk Islam. Setelah Addas

kembali, mereka menegurnya, "Mengapa kamu tertarik kepada agama orang ih-r ?

Bukankah agamamu lebih baik daripada agamanya?"

Tbguran majikannya tidak dijawab oleh Addas karena ia menerima seruan

Islam dengan penuh kesadaran.

K. SIKSA ALLAH
Nabi saw. bersama Zaid melanjutkan perjalanannya kembali ke Mekah. Baru

saja beliau berlalu dari tempat tersebut, dengan tiba-tiba di tengah jalan datang-

12li yun* dirnaksudkan ialah Nabi Yunus a.s . (Pen.)

124 5u61 ylnqs lin Ivlata ialah seorang nabi yang dibangkitkan sebelum Nabi Isa a.s.. 13eliau bertempat

f inggal dr dusun Ninawaja 6.,linive), claerah Mosul. Kola Ninive itu terletak di tepi sungai Dajlah Oigris) dan

kota Mosul terletak di sebuah ujung kota Baghclad. Atlapun tentang Addas, menurut riwayat, ia menjadi

seorang muslim vmpai aialnya. (Pen.)
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lah Malaikat Jibril dengan diiringi malaikat penjaga gunung. Malaikat Jibril berkata
kepada beliau,

'Ta Rasulullah! Sesungguhnya, Alloh teloh mendengar perkataan kaummu
kepadamu dan penolakan mereka kepadamu. Dia telah mengutus malaikat penjaga
gunung kepadomu suprya engkou perintahkan kepodonyo apayang kau kehendaki
atas mereko (kaum BoniTsaqtfl."

Malaikat penjaga gunung berkata kepada beliau,

l-i') i? '.ti ui', ^t'+"-f j"t'6i jr lir 11 u,r J";', \:"Y

,,"-";rlt'sI '*,"Ji |+"JI\'c:)\t !;L.'e';6 'A1 ,t(, 4
{ I'i;

"Ya Rasululloh! Sesungguhnyo, AIIah telah mendengar perkataan kaummu
kepadamu dan oku odalah malaikat penjaga gunung. Sesungguhnya, Dia telah
mengutusku kepadamu supaya engkau perintohkan kepadaku apa yang kau
kehendaki? Jika engkau mou supayo melipatkon kedua gunung yong bcar ini di atas
m ereko, tentul ah kukerl ako n. "

Yang dimaksud dengan duagunung ihr ialah GunungAbu Qubais dan Gunung
Qa'aiqa'an, yang keduanya berhadapan dan terletak di kota Mekah dan Thaif.

Nabi saw. hanya menjawab,

/ o" ' " :\'r;, 1& t r*>bi. irr e*';ri.;')i _lt,v F(u+v!*
"Tidakl S'onkan saya berharap mu'dan-muaonon enan memberikon kepada

mereka keturunon yong menyembah kepada AIIah dan tidak menyekutukon-Nyo
dengan sesuatu apo pun."

Malaikat Jibril berkata,

,4!;. ;r-"tl.'+"; 6U-g(',:\'r.'yi li,r 11 p
"Saungguhnya AIIah telah memerintahkan supaya aku menuruti keinginanmu

terhodap koummu kareno perbuatun mereka kepadamu!"

Nabi saw. menjawab dengan berdoa,

J'; e-" jr; ir ;t r;r J";', L"b
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'a(o AIIah! Engkau tunjukkanlah (iolan yang lurus) kepado kaumku karena

saun g guhnya mereko ti d ak m engerti."

Malaikat Jibril berkata,

{ r=.}' -'-r")i :'!t77 ';'i* b
"Telah benorlah Tuhqn yang teloh menamokan dirimu pengasih serta

penyqyong."

Malaikat penjaga gunung berkata,

{e, o'-t'-tt'd-,':)LG Ui }
"Engkau seperti yang telah dinamakan oleh Tuhonmu, yaitu pengosih dan

penyoyang."r2s

L. ISLAMNYA SEROMBONGAN JIN DARI DUSUN NASHIBINl26
Menurut riwayat, dalam perjalanan kembali dari Thaif, Nabi saw danZud

sampai di suahr dusun, namanya Bathnu Nakhlah.lu
Terdapat serombongan jin yang berjumlah tujuh atau sembilan. Mereka

masing-masing sebagaikepala di dusun mereka sendiri dan masing-masing mem-

punyai pengikul Sesudah mereka masing-masing pulang ke dusun, mereka men-

ceritakan segala sesuatu yang didengarnya dari bacaan Nabi saw.. Kemudian,

mereka datang berduyunduyun ke kota Mekah sengaja hendak bertemu dengan

Nabi dan hendak rnengikut dalarah beliau.l28

Sehubungan dengan peristiwayangtersebut, Allah menurunkan wahw ke
pada Nabi saw. yang berbunyi,

125 Riwayat tersebut selain terrnaktub dalam kitab tzrikh yang masyhur, diriwayatkan juga oleh Bukhari

dan Muslim dari Aisyah r.a.. (Pen.)
126 g*6t21 ini, kecuali termaktub dalam kitabkitab tarikh yang masyhur, juga diriwayatkan Bukhari

dan Muslim dari Aisyah r.a.. (Pen.)
127 Dusun Bathnu Nakhlah itu sebuah dusun yang terletak di antara kota Mekah dan'Ihaif (Pez.).

Ketika itu sudah jauh malarn, maka Nabi saw dan Zaid berhenti di ternpat itu untuk melepas lclah sarnbil

rnelakukan shalat malam. Dalam shalat itu, beliau membaca ayal-ayaL Al-Qur'an dengan suara yang agak

nyaring seperti biasanya. Ketika beliau membaca ayat-ayat di dalarn shalat, ada serombongan kepala jin dari

dusun Nashibin lewat rli tempat itu. Kelika mereka mendengar ayat Al-Qur'an yang dibaca oleh Nabi saw,

dengan diam-diarn mereka berhenti di tempat itu sengaja hendak mendengarkannya. Mereka makilt lama

makin tertarik pada bacaan itu sehingga masing-masing dapat merasakan sendiri apa-apa yang sedang dibaca

oleh beliau. Selesai shalat, Nabi saw. meneruskan perjalanannya.
128 Menurut riwayat yang diriwayatkan oleh Kabul Akhbar, jin dari dusun Nashibin yang dalang kepada

Nabi saw. berjumlah tiga ratus. Perlu diketahui bahwa jin yang datang dari dusun Nashibin itu-m:nilik ayat

yang diturunkan ketika itu-adalzrh dari golongan jin yang pernah mengikut agama Nabi Musa a.s.. Menurut

Said bin Jubair, Rasulullah tidak membaca ayat Al-Qur'an kepada jin dan tidak pula melihat jin-jin itu. I3eliau

hanya membaca ayat-ayat Al-Qur'an dalam shalat dan ketika itu melintas beberapa jin di dekat tempat beliau

melakukan shalat. Mereka lalu berhenti untuk mendengar ayat-ayat yang sedang dibaca oleh beliau, sedang

beliau sendiri tidak mengetahuinya. Kemudian, Allah memberitahukan kepada beliau bahwa serombongan

jin mendengarkan bacaan Al-Qur'an itu, dengan menurunkan ayat-ayat yang tertera di bawah ini. (Pen.)
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" Dan (ingatloh) ketlka Kami hadapkan serombongon jin kepada mu (M uham mod

sow.) yang mendengarkan AI-Quian, mako tatkalo mereka menghadiri pem-
bacaan(nya)lalu mereka berkota,'Diamlah kamu (untukmendengarkonnya).'Ketika
pembacaan telah selesai, mereka kemboli kepada kaumnya (untuk) memberi
peingotan. Mereka berkota, 'Hai kaum kami, saungguhnya kami telah mendengarkon
kitab (AI-Qui on) yong teloh diturunkan ssudoh Musa yang membenarkan l,itab-Ntab
yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaron don kepada jalan yang lurus.

Hai kaum komi, teimalah (seruan) orang yong menyeru kepada Alloh dan beimanlah
kepada-Nya, niscoya Allah akon mengampuni doso-dosa kamu dan melepaskan kamu
dari azab yong pedih. Dan orang yang tidok menerima (seruon) orang yang menyeru
kepodo AIIah maka diatidak.okan melepaskon din dan azab Allah di muka bumi don
tidak ado baginya pelindung selain AIIah. Mereks itu dolam kacatan yang nyato.'"
(al-Ahqaaf: 29-32)

Demikianlah riwayat singkat Islamnya serombongan jin dari dusun Nashibin.

M. PERLINDUNGAN MUTH'IM BIN ADI UNTUK NABI
MUHAMMAD SAW.

Selanjuffrya, Nabi Muhammad saw. dan Zudmelanjutkan perjalanan menuju
Mekah dengan perasaan susah dan lelah.

Kepergian beliau ke Thaif tanpa sepengetahuan para pemuka Quraisy di Mekah
yang bertujuan untuk mendapat pertolongan dari pembesar-pembesar Thaif,
akhirnya terdengar oleh para pemuka musyrikin Quraisy. Oleh sebab itu, para
pemuka Quraisytelah memutuskan dengan suara bulat dalam musyawarah mereka
bahwa Nabi saw. tidak diperkenankan pulang dan berdiam di Mekah, terutama
bertetangga dengan kaum Quraisy.

Nabi Muhammad saw. pada waktu itu sudah merasa bahwa para pemuka

Quraisy tenfu telah memufuskan demikian atas diri beliau, maka beliau merasa
tidak akan mungkin dapatkembalike kota Mekah danbertempattinggal dikam-
punglya yang semula kecuali jika mendapat perlindungan dari pemuka Quraisy
di Mekah. Ketikaperjalanan beliau sampai di dekatGunung Hira, beliaubertemu
dengan seorang kenalan yang bernama Abdullah bin Uraiqith dan beliau me-
nyuruhnya pergi ke Mekah untuk bertemu dengan Akhnas bin Syuraiq, seorang
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pemuka Quraisy di Mekah dan memintanya (Akhnas) agar sudi memberi per-

lindungan dan menjamin keselamatan diri beliau untuk masuk kembali dan ber-

tempattinggal di Mekah. Akhnas menolak permintaan itu. Ia tidak sanggup men-

jamin atau melindungi diri Nabi untuk kembali ke Mekah.
Kemudian, Nabi saw. menyuruh lagi untuk meminta perlindungan kepada

Suhail bin Amr. Suhail pun tidak sanggup dan menolak permintaan itu. Kemudian,

Abdullah bin Uraiqith disuruh Nabi saw. supaya menemui Muth'im bin Adi, salah

seorang pemuka Quraisy juga, agar ia berkenan memberi perlindungan kepada

beliau untuk kembali dan bertempat tinggal di Mekah. Setelah Abdullah bin

Uraiqith bertemu dengan Muth'im, ia menyampaikan permintaan Nabi. Muth'im
memenuhi permintaan itu.

Kata Muth'im, "Baiklah. Aku sanggup melindungl diri Muhammad untuk
kembali ke Mekah dan tinggal di rumahnya semula. Sampaikan kepadanya."

Demikianlah kesanggupan Muth'im terhadap permintaan Nabi saw. yang

sebelumnya tidak disangka-sangka.
Setelah menerima jawaban yang menyenangkan itu, Nabi saw. dengan segera

memberitahukan kedatangannya ke Mekah. Pada saat itu, Muth'im memberitahu

kawan-kawannya (para pemuka Quraisy) bahwa ia akan memberi perlindungan

atas diri Muhammad untuk kembali dan tinggal di Mekah. Mereka diminta untuk

tidak mengganggu kedatangan Muhammad atau menyakiti hati beliau dan mem-

biarkan Muhammad tinggal di Mekah.

Pemberitahuan itu diterima dan didengar baik-baik oleh mereka.

Pada keesokan harinya, Muth'im bin Adi mempersiapkan pasukannya de
ngan senjata untuk menjemputkedatangan Nabi saw. di luarkota Mekah. Ketika

ihr, datanglah Nabi bersama Zaid disambut oleh Muth'im bersama pasukannya.

Beliau pun masuk kota Mekah dengan selamat.

Sesampainya di Mekah, Nabi saw. segera masuk ke mesjid dan mengerjakan

tawaf di sekeliling Ka'bah. Pada saatyang sama, Muth'im dan segenap anakbuah-

nya berjaga-jaga di sekeliling Kabah agar jangan sampai ada seorang pun yang

berani mengganggu Nabi.
Tindakan Muth'im yang sedemikian baiknya terhadap diri Nabi saw. mem-

buat seorang pemuka Quraisy, Abu Sufyan bin Harb, bertanya, "Hai Muth'im,
apakah kamu sekarang ini melindungi diri Muhammad ataukah telah mengikut
kepadanya?"

Muth'im menjawab, "Saya hanya melindunginya. "

Abu Su{yan berkata, 'Jika demikian, engkau adalah seorang tetangga yang

baik."
Kemudian, Nabi saw. pulang ke rumah dan tinggal di kampungnyayang lama

dengan aman dan tenteram, tidak ada seorang pun yang berani mengganggu dan

menyakiti hati beliau.
Menurut riwayat, Nabi saw. berangkat ke Thaif pada bulan Syawwal dan kem-
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bali ke Mekah pada bulan Dzulqa'idah tahun ke-10 dari kenabian. Jadi, beliau
meninggalkan kota Mekah kira-kira safir bulan lamanya.

N. KEDAf,ANGAN KEPALA KABILAH AD-DAUSI
Selang beberapa hari dari kedatangan Nabi saw. dari Thaif, datanglah se

orang kepala kaum Kabilah ad-Dausi bernama Thufail bin Amr ad-Dausi ke Mekah.
Thurail selain seorang kepala Kabilah ad-Dausi juga seorang yang pandai syair,
mahir menyusun sajak dan syair dengan bahasa Arab yang tinggr serta indah.

Ia datangke Mekah untuk membuktikan berita-berita yang telah didengar-
nya dan tersiar di mana-mana bahwa di Mekah ada seorang dari kehrrunan Quraisy
yang mempunyai ucapan-ucapan yang luar biasa, yakni berkata dengan susunan
kata yang sangat menarik hati dan menusuk perasaan orang lain yang mendengar-
nya sehingga banyak orang yang tertarik dan terpengaruh kepadanya.

Sebagai seoftrlg pembesar kabilah dan kepala kaum, sebelum berangkat
menuju Mekah, ia telah lebih dulu memberitahukan kepada para pemuka Quraisy
di Mekah tentang kedatangannya ke Mekah. Oleh sebab itu, pada hari yang telah
ditenfukan, para pemuka Quraisy mengadakan sambutan meriah sebagai peng-
hormatan kepadanya.

Karena firjuan kedatangannya ke Mekah tidak diberitakan, dengan sendiri-
nya para pemuka Quraisy tidak mengerti bahwa kedatangannya itu hendak mem-
buktikan kebenaran berita-berita yang telah didengarnya. Ia hendak mendengar
perkataan-perkataan yang diucapkan oleh Nabi saw..

Setelah dua-tiga hari Thufail berkunjung dan bertemu dengan para kepala
dan pembesar Quraisy di Mekah, pada suatu malam dalam suatu pertemuan de-
ngan mereka, tiba-tiba Thufail bertanya kepada mereka tentang orang kefirrun-
an Quraisy yang telah tersiar beritanya ihr, yang ucapan-ucapannya dapat menarik
hati dan menusuk perasaan orang lain yang mendengarnya.

Pada waktu itu, ia belum mengerti bahwa orang yang telah tersiar beritanya
sampai ke mana-mana itu adalah seorang yang telah mengaku dirinya nabi dan
rasul Tuhan, yang tengah dibenci dan dimusuhi oleh bangsanya, diperlakukan
sewenang-wenang oleh kebanyakan keluarganya. Oleh sebab ihr, ketika Thutail
bertanya kepada para kepala Quraisy tentang hal pribadi Nabi saw., salah seorang
di antara mereka berkata, "Hai Thufail, engkau telah datang kemari dengan se-
lamat, tidak ada halangan sesuatu apa, dan tidak pula kekurangan sesuahr apa
dalam kami menghormati engkau. Tetapi sekarang, engkau menanyakan kepada
kami tentang seorang laki-laki dari golongan kami (bangsa Quraisy) yang jika
berkata, perkataannyasangatmenarikhati dan menusukperasaan oftrrgyangmen-
dengarnya.'I'entang itu, ketahuilah olehmu bahwa laki-laki yang kau tanyakan itu
memang betul ada di kota Mekah ini dan benar ia dari golongan kami, Quraisy.
Akan tetapi, hendaknya engkau ketahui juga bahwa ia adalah seorang yang suka
berbuat perselisihan di antara kami, lalu dari perselisihan ihr menimbulkan per-
pecahan di antara kami, dan akhirnya dapat membawa permusuhan di antara kami
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satu sama lain."
Selanjutnya dikatakan pula oleh salah seorang Quraisy yang lain, 'Adapun

perkataan-perkataan yang dikatakannya memang benar dapat menarik hati dan
menusuk perasrum orangyang mendengarnya, tetapi ketahuilah olehmu bahwa
perkataannya dan segala sesuahr yang diucapkannya itu adalah sihiryang tajam,
yang dapat mempengaruhi siapa yang mendengarnya. Karena itu, ia dapat me
misahkan antara seorangdan orangtuanya, menceraikan antara seorangistri dalr
suaminya, atau seorang suami dan istrinya, dapat memutuskan persaudaraan
antara seseorang dan yang lain, dan demikianlah selanjubrya. Oleh sebab ihr, jika
engkau hendak bertemu dengan dia, kami sangat khawatir terhadap dirimu dan
kaummu. Untuk menjaga keselamatan dirimu, sebaiknya janganlah engkau datang
kepadanya dan jangan pula engkau sampai mendengarkan perkataan-perkataan-
nya."

Thufail dengan tegas menjawab, "Demi Tuhan! Oleh karena kedatanganku
kemari memang sengaja hendak bertemu dengan dia dan hendak mendengar se
bagran dari perkataan-perkataannya, padahal kamu sekalian agaknya tidak mem-
perkenankanku, aku berpendapat bahwa cara yang baik bagiku adalah methat
roman mukanya saja barang sebentar dan aku tidak akan berbicara dengannya.
Telingaku akan aku sumbat dengan kapas agar tidak dapat mendengar apa yang
dikatakannya."

Setelah mereka mendengar jawaban Thufail yang demikian, dengan terpaksa
mereka memperkenankannya untuk melihat roman muka Nabi saw barang se
bentar saja.

Pada keesokan harinya, Thulail menyumbat kedua telinganya dengan kapas
sepenuh-penuhnya, lalu ia berangkat ke masjid bersama orang suruhan kaum
Quraisy untuk menunjukkannya. Ketika itu, Nabi sedang mengerjakan shalat di
sisi IGbah. Thulail mendekati beliau dengan sengaja untuk melihat roman muka
betau. Ketika mendekat ke tempat shalat beliau, beliau sedang membaca ayat-
ayat Al-Qur'an dalam shalatnya dengan suara yang jelas. Sebab ihr, dengan sen-
dirinya,Thulailmendengarsuara bacaan ayat-ayatyang sedang dibaca oleh Nabi
saw..

Setelah Thutail mendengar ayat-ayatyang dibaca oleh Nabi dengan susunan
kata yang sangat jelas terdengar di lubang telinganya, dengan sendirinya ia ter-
menung dan terus mendengarkannya. [alu, timbullah pertanl'aan dalam hatinya,
"Mengapa sampai demikian indahnya perkataan-perkataan ifu ?"

Demikianlah pertanyaan yang timbul dari dalam hati Thufail. Ia berkata
seorang diri, "Aku tidak akan takut kepada barang yang baik daripada yang jelek.
Apa yang menghalangi-halangiku jika aku mendengar aptapayang dibaca oleh
orang itu? Maka barang apa pun yang baik, sudah tenlu akan kuterima dan barang
apa pun yang jelek, sudah tentu akan kubuang. Siapa yang akan merintangiku jika
aku mengenalkan dirikepada oranglain,lalu aku dapatbelajarkepadanyatentang
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apa sajayang belumkuketahui? Istimewa pulajikaaku dapatmempelajari rangkai-
an kata seperti kata-kata yang sedang diucapkannya ihr."

Demikianlah kata Thufail seorang diri saat mendengar ayat-ayat yang sedaurg

dibaca oleh Nabi di dalam shalabrya. Selanjutnya,Thufail tems termenung sambil
merasakan rangkaian kata-kata yang dibaca Nabi saw. dan menanti beliau menye.
lesaikan shalatnya.

O. THUFAIL AD.DI\USI MASUK ISLAM
Selesai shalat, Nabi Muhammad saw. pulang ke rumah sebagaimana biasa.

Thufail dengan diam-diam ikut di belakang beliau, dengan tidak diketahui oleh
beliau. Setelah beliau sampai ke rumah, dengan segera Thufail ikut masuk ke
rumah beliau, lalu mengenalkan dirinya kepada beliau. Nabi saw. mempersila-
kannya duduk. Sesudah ifu, ia berkata kepada Nabi saw., 'Ya Muhammad, ke
datanganku kemari adalah sengaja hendak bertemu dengan engkau dan hendak
mendengarkan bacaan-bacaan yang biasa kau bacakan kepada orang banyak.
Akan tetapi, semalam ketika aku bertemu dengan pam saudara dan para pemuka-
mu, aku menceritakan kepada mereka maksudku, tetapi mereka semuanya tidak
memperkenankanku bertemu clenganmu dan tidak boleh mendengarkan bacaan-
bacaanmu. Aku lalu me maksakan diri hendak melihat waj ahmu saja, dengan tidak
mendengarkan bacaan-bacaanmu. Maka, kedatanganku dengan kedua telinga
tersumbat rapat dengan kapas agar tidak dapat mendengar bacaan-bacaanmu."

Demikian kataThufail kepada Nabi saw. yang akhirnya ia mengemukakan
pemintaan kepada beliau supaya beliau membacakan beberapa ayat yang biasa
dibaca beliau dan ia siap mendengarkannya.

Nabi saw. menerima permintaan itu dengan gembira lalu beliau membacakan
beberapa wahyu Allah yang baru dihrrunkan kepada beliau.

Menurutriwayat, Nabi saw. ketika ihr membacaayat-ayat,
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"Dengan namo Alloh Pengasih Penyayong.

Katakanloh, 'Dialah Allah, Yang Maha Esa. Alloh adalah Tuhan yang bergantung
kepada-Nya segola ssuatu. Ailoh Diq tidok beranok dan tidak pula diperonokkan,
dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.'(al-Ikhlash: 1-4)
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Dengan noma AIIah Pengosih Penyoyang.

Kotakanlah, 'Aku berlindung kepada Tuhan Yong Menguosai Subuh, dori
kejahatan makhluknya, don dqn kejohaton molam opabila telah gelap gulita, dan
dari kejahatan wanita-wonita tukong sihir yang mengembus poda buhul-buhulnya,
don dori kejahotan orongyong dengki apabila ia dengki.'(al-Falaq: l-5)
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Dengan noma Allah Pengasih Penyayang.

Katakanlah,'Aku berlindung kepoda Tuhan (yang memelihara dan menguosai)
manusio, Rajo manusia, Sembahon monusio, darikejahatan (bisikon)setanyang biosa
bersembunyi, yang membisikkon (kejahoton)ke dolom dado manusia, dai (golongon)
jin dan manusio." (an-Naas: 1-6)

Menurut riwayat di atas, jelas bahwa surah-surah al-Ikhlas, al-Falaq, dan an-

Naas itu diturunkan di Mekah. Riwayat yang menerangkan bahwa turunnya ayat-

ayat al-Falaq dan an-Naas itu di Madinah berkenaan dengan tersihirnya Nabi saw.,

memerlukan penelitian lebih lanjut. Tentang ini akan kami uraikan dalam bab yang
lain, insya Allah.

Sesudah Thufail rnendengar bacaan ayat-ayatyang tersebut, dengan segera
ia berkata di hadapan Nabi saw., "Demi Allah!Aku belum pernah mendengar
bacaan yang lebih bagus daripada ini dan aku belum pernah mendengar urusan
yang lebih lurus daripadanya."

Ketika ihr juga, ia mengikut seruan Islam dengan penuh keikhlasan.
Kemudian, Thutail berkata kepada Nabi saw., 'lMahai Nabi Ailah! Sesungguh-

nya aku ini adalah seorang yang ditaati oleh kaumku dan aku akan kembali ke-
pada mereka, maka aku akan mengajak mereka kepada Islam, maka doakanlah
kepada Allah, semoga Allah memberi pertolongan kepadaku unhrk menunduk-
kan mereka."

Nabi saw. lalu berdoa kepada Allah SWII

4.r"r't /r' idi F
Ta AIIah, berilah oleh-Mu petunjuk kepado (golongon) Dous!'

Selanjutnya, beliau bersabda,
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"Kembaliloh komu kepada kaummu,lolu ajoklah mereka kepada lslom."

Thulail lalu pulang ke kabilahnya. Sesampainya di kabilahnya ia berseru ke
pada keluarga dan kaumnya supaya mengikut seruan Islam.

P. PENJELASAN TENTANG KEMATIAN ABU THALIB
DAN ABDUL MUTHALLIB

Sehubungan dengan kematian Abu Thalib dan tentangAbdul Muthallib di
dalam neraka, perlu adanya penjelasan sebagai berikul

Di atas kiranya telah jelas bahwa ketika Abu Thalib wafat, Nabi saw. me.
nerinra wahyu dari Allah (al-Qashash: 56) yang berbunyi, ...<^A;";.i.i11 dan
seterusnya sampai satr ayal Sebab Nabi saw. menerimawahyr tersebutmenurut
riwayat adalah sebagai berikut.

Nabi saw. selalu mengingatjasaAbuThalib, satu-safunya paman beliau yang
di kala hidupnya dapat dikatakan sebagai tulang punggung beliau, terutama se.
walitu beliau menghadapilawanyang sangatkejam dari pihakkeluarga dankerabat
sendiri. Beliau sangat menyayangkan pamannya yang tidak mengikut seruan
beliau. Pamannya masih suka melakukan pekerjaan-pekerjaan yang membawa
kesyirikan dan kekufuran karena terpengaruh adat istiadat yang telah berlaku di
kalangan kaumnya yang pada umumnya masih mengikuti jejak nenek moyangnya.

Kesayangan dan kecintaan hati Nabi saw. terhadap pamannya senantiasa ter-
curah karena beliau senantiasa mengenang jasanya yang tidak sedikit, yang pernah
dicurahkannyauntukkepentingan beliau, yang sebagian riwayahya seperti yang
tertera dalam beberapa bab di muka.

Kecintaan beliau kepada pamannya yang amat berjasa itu bertambah-tambah
di saat pamannya jahrh sakit dan sudah tidak akan dapat sembuh kembali. Di saat
AbuThalib jatuh sakit (hampirwafat), Nabi berkali-kali datangke rumahnya dan
mengajak supaya pamannya yang amat dicintai itu menyatakan peng-akuannya
di muka beliau dengan pernyataan Tidak ada tuhan melainkan Allah'. Akan tetapi
permintaan dan ajakan Nabi saw. yang sebaik dan seluhur ihr tetap tidak diikutinya
sampai ajalnya. Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa Abu Thalib mati
dalam keadaan masih mengikut agama Abdul Muthallib.

Di kala ihr, Nabi saw. insaf bahwa pamannya yang begitu besar jasanya itu
wafat dalam menganut agama kakeknya (Abdul Muthallib) yang menyembah
berhala. Beliau berkata,

"Demi AIIah! sungguh oku okon memohonkan ompunon (kepada Allah) untuk
engkau (pamanku)selamo aku belum dilarang."

Allah menurunkan wahyu kepada beliau,
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"Tiodaloh sepotutnya bagi Nabi don orang-orang yang berimon memintakan
ompun (kepada AIIah)bogi orang-orang musyrilg walaupun orang-orang musyrikitu
adalah kaum kerobat(nya), saudah jelas bogi mereka bahwasanya orang-orong
musyrik itu odoloh penghuni neraka Jahannam. (at-Taubah: 113)

Ketika itu, Nabi saw. tidak jadi memohonkan ampun kepada Allah untuk
pamannya dan selanjutnya beliau menerima wahyu dari Allah,ln
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"Saungguhnyo engkau (Muhommod) tidak okan dapat memberi petunjuk

kepada orong yong kamu kosihi tetapi Alloh memberi petunjuk kepado orong yong
di-kehendaki-Nya, dan AIIah lebih mengetahui orong-orang yong mau menerimo
p etu nj u k " (al- Qashash : 56)

Demikianlah keterangan sebabnya ayat ini diturunkan kepada Nabi saw. dan
keterangan ini cukup menunjukkan bahwaAbu Thalib ketika matinya masih dalam
keadaan menganut agama ayahnya (Abdul Muthallib) atau masih dalam keadaan
syirik kepadaAllah. Oleh karena itu, tempatnya di dalam neraka.

Adapun tentang Abdul Muthallib (kakek Nabi saw.), sekalipun ia seorang
yang berjasa juga bagi Nabi, ia pun termasuk ahli neraka. Ketika matinya masih
dalam keadaan syirik kepada Allah sebagaimana jawaban Nabi saw. terhadap per-

tanyaan Abu Iahab.

Q. ULASAN
Dari riwayat tersebut kita dapat mengambil kesimpulan yang merupakan

peringatan tentang bahaya orang yang mati dalam keadaan sfrik kepada Allah,
walaupun ia seorang yang banyak amal kebaj ikannya atau berjasa kepada agama.

Siapa di antara umat Islam yang tidak kenal akan jasa Abu Thalib bagi Nabi
saw.? Kiranya tidak ada seorang muslim yang tidak mengenal dan mengerti jasa
paman Nabi bagi pribadi beliau. Sekalipun demikian, ia tetap menjadi ahli neraka
karena matinya masih dalam syirik kepada Allah. Jadi, amal kebajikannya dan
jasanya yang begitu besar bagi Nabi saw. tidaklah berarti sedikit pun dan sia-sia.

Seorang nabi seperti Nabi Muhammad dan orang-orang yarig beriman tidak-
lah diperkenankan oleh Allah memohonkan ampunan kepada-Nya unfuk orang
yang mati di dalam keadaan musyrik, sekalipun ia kerabat dekal sesudah terang
dan nyata bahwa ia termasuk ahli neraka.

Mudah-mudahan riwayat tersebut itu menjadi peringatan bagi kita umat
Islam, terutama bagi segenap ulamanya!

lD Sebab turunnya dua ayat di atas diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dalam kitab-kitab sahihnya
dari Sa'id bin al-Musalyab dari ayahnya al-Musayyab r.a.. (Pen.)
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1. Penjelasan terhadap Keterangan yang Tidak Benar
Dalam sebagian kitabkitab tarikh Nabi Muhanimad saw banyak terdapat

riwayat yang menerangkan bahwa Abu Thalib mati dalam keadaan menganut
agama Islam karena (dikatakan) telah mengucapkan kalimah syahadat pada wakhr
akan mengembuskan napasnyayang penghabisan. Di bawah ini (densan singka$
akan kami jelaskan ketidakbenaran riwayatyang demikian.

"Di kala Abu Thalib telah hampir mati, Abbas melihat bahwa ia menggerak-
gerakkan kedua bibirnya, lalu ia (Abbas) mendekatkan telinganya ke mulutrya
(AbuThalib)."

Demikianlah kata sahabatAbbas bin Abdul Muthallib. Kemudian, ia (Abbas)

berkata kepada Nabi saw., "Hai anak saudaraku laki-laki, demi Allah! Sesungguh-
nya saudaraku ini telah mengucapkan kalimat yang engkau suruh dia supaya
mengucapkannya."

Nabi saw. berkata, "Aku tidak mendengar."
Dengan adanya riwayatyang demikian, lalu sebagian ulama memahamkan

bahwa Abu Thalib ketika hampir wafat telah mengucapkan kalimat syahadat yang

selalu diperintahkan (dihrntunkan) oleh Nabi saw.. Jadi, Abu Thalib mati dalam
Islam.

Riwayat yang demikian itu-menurut pendapat kami-belum dapat diper-
tanggungiawabkan sahnya dan dapat dikatakan dhaif.

2. Penjelasan:
a. Riwayatitu oleh Ibnu Hisyam diriwayatkan dari Ibnu Ishaq. IGta Ibnu Ishaq,

'Telah bercerita kepadaku Abbas bin Abdullah bin Mabad dari sebagian ahli-
nya dari Ibnu Abbas, ia berkata, " ..." Demikianlah bunyi isnad riwayat itu.
Di sini tampak ada seorang perawi yang tidak jelas namanya, yaitu "dari
sebagian ahlinya". Dengan sanad yang tidak terang itu tentu kami bertanya,
"Siapakah dia?"

b. Kalaupun riwayat itu dianggap sah, belum dapat juga dipergunakan untuk
menetapkan bahwa Abu Thalib mati sesudah mengucapkan kalimah
syahadat, sebagaimana yang diinginkan oleh Nabi saw. ketika itu. Karena,
setelah beliau menerimaketerangan dari pamannya (Abbas, beliau berkata,
"Aku tidak mendengar." Perkataan beliau 'Aku tidak mendengar' inilah yang

seharusnya kita terima kalau riwayat itu akan kita terima.

Jadi, sekalipun Abbas mengatakan bahwa Abu Thalib telah mengucapkan
kalimah syahadatketika hampirwafatnya, tetapi karena Nabi saw mengata-
kan dengan tegas'Aku tidak mendengar', perkataan beliau inilah yang se.

harusnya kita terima dan kita pakai, yakni Abu Thalib mati dan tidak meng-
ucapkan kalimah syahadat, sebagaimanayang diinginkan oleh beliau.

c. Riwayat itu jelas berlawanan dengan beberapa riwayat yang sah, yang jelas

dari Nabi dengan jalan yang terang dari Said bin al-Musayyab dan ayahnya
(a1-Musayyab), yang menunjukkan bahwa Abu Thalib ketika matinya tidak
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mengucapkan kalimah syahadat, sebagaiman a nway aty ang tertera di atas,

yang diriwayatkan oleh beberapa ulama ahli hadits yang terkemuka. Antara

lain imam-imam Bukhari, Muslim, atrTirmidzi, an-Nasa'i, dan Ahmad.

d. Riwayat tersebut bertentangan pula dengan riwayat yang menyebutkan,

"Dari Alibin Abi Thalib r.a. bahwa ia datang kepada Nobi saw., Ialu berkota,
'saungguhnyo Abu Tholib telah mati.' Maka Nabisaw. bercobda kepadonyo,
'Pergilah kamu lalu kuburloh dia!' la berkata, 'Saungguhnyo ia (Abu Thalib) msti
dalam keadaon musyrik' Maka Nabi sow. bersabda kepadanya,'Pergilah kamu
Iolu kuburlah dio!' (Diriwayatkan oleh Abu Dawud. dan an-Nasa'i)

Dengan riwayat ini, kita mendapat sahr keterangan bahwa Abu Thalib mati
dalam keadaan musyrik. Yang mengatakan demikian adalah putranya sendiri, Ali
r.a. Jika Abu Thalib mati setelah mengucapkan kalimah syahadal sudah tentu Ali
r.a. tidak akan menyatakan itu.

Sehubungan dengan itu, jelaslah kiranya bahwa riwayat-riwayat yang me
nerangkan Abu Thalib mati dalam keadaan menganut Islam ditolak oleh beberapa

riwayat yang kuat dan sah yang menunjukkan tentang mati dalam keadaan syirik.
Tentanghal ini perlu kami jelaskan sama sekalibahwa sebagian besarparaulama
ahli hadits menyatakan bahwa tentang semua riwayat yang menerangkan Abu
Thalib mati dalam keadaan telah Islam, tidak ada yang sah dari Nabi saw. dan

kebanyakan palsu dari karangan (perbuatan) sebagian orang-orang Rafidhah
(segolongan orang yang beraliran Syi'ah). 1
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Bab Ke-16
ISRA DAN MI'RAJ

A. ARTI KATA ISRA DAN MI'RAJ
Kata isra'berasal dari bahasa Arab yang artinya menurut tughah
bahasa'ialah bedalan di wakfu malam'atau 'membawa berjalan di
waktn malam hari'. Arti kata isra' dalam Al-Qur'an dinyatakan oleh
Allah dengan firman-Nya yang berbunyi,

S fior6.-16
"Mako berjolanlah engkou (hai Musa) dengan membawa hamba-hamba-
Ku pada mslam hori..."(ad-Dukhaan: 23)

S sli'g4r4"s;5t5
"... sebab itu pergilah engkau (haiLuth)dengan membowa keluarga dan
pengikuFpengikutmu di qkhir malam.... " (Huud: 81)

Yang dimaksud dengan kata isra' dalam kitatrkitab Islam yang lazim
dipakai ialah'perjalanan Nabi Muhammad saw. dari Masjidil-Haram
Mekah) ke Masjidil-Aqsha @alestina) di waktu malam hari'. Hal ini
telah dinyatakan oleh Allah dengan firman-Nya di dalam Al-Qur'an
surah al-Isra'ayat 1.

Kata mi'raj berasal dari bahasa Arab yang artinya menurut lughah
adalah 'tangga' atau 'alat untuk naik dari bawah ke atas'. I{ata mi'raj
dalam Al-Qur'an dinyatakan oleh Allah dengan firman-Nya yang ber-
bunyi,

$egiia21,iG
"Aang datang)dori Allah, Yong mempunyai tempat-tempat noik." (al-

Ma'aarij:3)

Dalam hadits juga diperoleh pengertian mi'raj dalam sabda Nabi saw.,
"Kemudian dinaikkan aku."
Adapun arti kata mi'raj yang lazim dipakai dalam kitab agama Islam
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ialah perjalanan Nabi saw. dari alam bawah Oumi) ke alam atas (langit) sampai
hrjuh petala langit dan terakhir sampai ke Sidratul Muntaha, yakni dari Masjidil-
Aqsha di Palestina naik ke alam atas melalui beberapa planet yang bertingkat-
tingkat, lalu naik lagi ke Baital-Makmur, ke Sidratul Muntaha, dan terakhirke Arsy
dan Kursy di mana beliau menerima "wahyu" dari Allah SWT yang mengandung
perintah shalat lima waktu.

B. MASATERJADINYA ISRA DAN MTRAJ
Para ulama ahli tarikh banyak berselisih tentang kapan tedadinya Isra'dan

Mi'raj. Sebagian ulama mengatakan terjadinya pada hari Sabtu malam, sebagran

ulama mengatakan pada hari Jumat malam, sebagian lagi mengatakan pada hari
Senin malam dan ada juga yang mengatakan pada hari selain hari-hari tersebul

Para ulama juga banyak berselisih pendapat tentang tanggal terjadinya Isra'
dan Mi'raj. Sebagianulamaberpendapatlsra'dan Mi'raj terjadipadamalamtanggal
7 Rabi'ul Awal, sebagian mengatakan pada tanggal2T Rabi'ul Akhir, sebagran

mengatakan padatanggal 17 Rabi'ulAwal, sebagian ulamalagi mengatakan pada

tanggal2g Ramadhan, sebagian berpendapat dan mengatakan pada tanggal?T
Rajab dan sebagian ulama yang lain mengatakan pada tanggal-tangsal selain dari
yang tersebul Namun, sebagian besar ulama berpendapat Isra' dan Mi'raj terjadi
pada tanggal 27 Rajab meskipun tidak berdasarkan alasan yang kual

Tentang bulan terjadinya Isra' dan Mfraj, para ulama ahli tarikh banyak ber-
selisih pendapat pula. Ada sebagian ulama yang mengatakan pada bulan Rabi'ul
Awal, sebagian ulama mengatakan pada bulan Rajab, sebagian mengatakan pada

bulan Syawwal, ada yang mengatakan pada bulan Dzulhijjah, adayang mengatakan
pada bulan Rabiul Akhir, ada ulama yang mengatakan pada bulan Ramadhan, dan
sebagian ulama yang lain mengatakan pada bulan yang selain dari yang tersebul

Para ulama juga banyak berselisih pendapat tentang tahun terjadinya Isra'
dan Mi'raj. Ada sebagian ulama yang berpendapat pada tahun keS dari Bftsah
(tahun mula diutusnya pribadi Nabi), ada ulama yang berpendapat pada tahun ke
12 danBi'tsah, ada ulama yang berpendapat pada tahun kurang setahun dan lima
bulan darihijrah, adaulamayangberpendapatpadatahun sebelum Nabi saw. pergi
hijrah ke Thaif, ada ulama yang berpendapat pada tahun kurang tiga tahun dari
hijrah Nabi saw. ke Madinah, dan ada sebagian ulamayanglainnyaberpendapat
lain dari semua itu.r3o

C. KEADAAN TERJADINYA ISRA DAN MTRAJ
Tentang jumlah atau berapa kali terjadinya Isra'dan Mi'raj yang dlalankan

oleh Nabi saw., para ulama ahli tarikh berselisih pendapal Ada sebagian ulama
berpendapat tedadi dua kali, ada ulama yang berpendapat terjadi tiga kali, ada

"t Urrt* l"bth lanjut dapat dilihat dalam kitab-kitab tarikh yang besar-besar. (Pez.)
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ulama yang berpendapat terjadi empat kali, ada ulama yang berpendapat dan

mengatakan terjadi berulang-ulang. Bahkan, setengah dari ulama ahli tasawuf
berpendapat bahwa Isra' dan Mi'raj terjadi sampai tiga puluh kali. Namun, se
bagian besar para ulama berpendapat terjadi hanya sekali. Pendapat yang terakhir
inilah yang diterima dan disepakati oleh jumhur ulama, baik ahli tafsir maupun
ahli hadits dan ahli tarikh yang terkenal.

Tentang bagaimana terjadinya Isra'dan Mi'raj yang dijalani oleh Nabi saw.,

yakni apakah dengan tubuh kasar (asmani) serta tubuh halus (rohani) atau hanya
dengan tubuh halus (rohani) saja, para ulama sejak dahulu hingga sekarang masih
berselisih pendapat tentang terjadinya Isra' dan Mi'raj. Sebagian ulama ber-
pendapat Isra'dan Mi'raj dilakukan dengan jasmani dan ruhani, sebagian ulama
berpendapatdengan rohani saja, sebagianulamaberpendapatdenganbadan halus,
yaitu tidak dengan jasmani dan tidak dengan ruhani. Sebagian ulamaberpendapat
dengan jalan wahdatul wujud (kesahran yang ada), sebagian ulama berpendapat
Isra dilakukan dengan jasmani dan rohani dan Mi'raj dilakukan dengan ruhani
saja. Pendapatyang terbanyak adalah Isra'dan Mi'raj dilakukan dengan jasmani

serta rohani.
Para ulama berselisih pendapat apakah Isra' dan Mi'raj termasuk mukjizat

Nabi atau bukan. Sebagian ulama berpendapat bahwa Isra' dan Mfraj termasuk
mukjizat yang diberikan kepada Nabi saw. dan sebagian ulama berpendapat Isra'
dan Mi'rajbukan termasukmukjizatbeliau. Akantetapi, sebagianbesarparaulama
Islam berpendapat bahwa peristiwa lsra'dan Mfraj adalah mukjizat Nabi saw.131

D. DALIL YANG MENUNJUKKAN TERJADINYA ISRA DAN MTRAJ
D an ay at-ay at Al-Q u r' an,

,\iKjeif Cf'tr'*Sriy+tj<ii*3iG.fr "r{$,-ta$ti;4
*6'4rrt I:[at;i|4^

"MahasuciAIIah yang telah memperjalankan hambo-Nya poda suatu malam
dori Masjidil-Horam ke Mosjidil-Aqsha, yang telah Kami berkahi sekelilingnya agor
Komi mempeiihatkan kepadanya sebogian dari oyat-ayat Kami saungguhnya, Dialah
yang Maha Mendengar serta Maha Melihat." (al-Israa': 1)

Penjelasannya adalah Allah yang Mahasuci telah menjalankan seorang
hamba-Nya (Nabi Muhammad) pada suatu malam hari dari Masjidil-Haram
(Mekah) ke Masjidil-Aqsha (Baihrl-Maqdis), yang sekelilingnya telah diberkahi-
Nya, untrk diperlihatkan kepadanya tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran-Nya.
Sesungguhnya Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

r31 gol- lebih lanjut tentang hal-hal yang tertera di atas itu dapat dilihat dalam kitab tarikh yang

besar-besar. (Paz.)
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S e\vtri t&'t -,.4iU"!;ii:;6:
". . .Dan Komi tidok menjodikon mimpi yong telah Kami perlihatkan kepadamu

melainkan sebogai ujian (coboan) bagi manusio.. .. " (al-Israa': 6O)

Segala pemandangan yang telah diperlihatkan oleh Allah kepada Nabi saw.

pada saat Isra'adalah sebagai ujian dan cobaan bagi manusia, baik yang telah
beriman maupun yang belum atau tidak beriman.

#9.;.,J8^i'y*-6;1i;"av;gt'qKt6'iic*{}fy-;tv

z$ z--i i
op ur!;t

q.-;,4;re$ jSr,7*S*r;:,ru;6#i,j6;2;'#i;f i$,;a;
g. t"!,i$ il;fr #tvc:ri;i;K1* cir -e.* tLi";6

#rgY';r;t;g;ty-#6;of*6'*&ffi,;:t"*#6Ai;tr;Ai
St;Ki ;;.;.r: ; ai[ A * *r,F:i 6c

"Demi bintong ketika terbenom, kawonmu (Muhammad)tidokssat dan tidok
pula keliru, dan tiadaloh yong diucapkannyo itu (Al-Quian) menurut kemauan hawo
nafiunyo. Ucapannyo itu tiado lain hanyaloh wahyu yang diwahyukan (kepadanyo),

yong diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yong sangat kuat, yong mempunyoi akal yang
cerdos; dan Qibril itu) menampakkan dii dengon rupa yong asli, sedong dio berada di
ufukyang tinggi. Kemudian dia mendekqt, Ialu bertambqh dekat lagi, moka jodilah
dia dekat (poda Muhommod sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi.

Lnlu ia menyompaikon kepado hambo'Nya (Muhammad) opa opo yong teloh AIIah
wahyukan. Hatinyatidakmendustakon opoyangtelahdilihotnya.Maka opakqh kamu
(musyrikinin Mekah)hendakmembontahnyatentang apoyangtelah dilihatnya? Dan
saungguhnya io (Muhommad)telah melihat Jibil (dalam ruponya yang osli) pada
walfuuyanglain (yaitu)di dekotSidratul Muntaho. Di dekotnyo odosurgatempottinggal,
(Muhammad melihot Jibril) tatkolo Sidratul Muntoha itu teftutup oleh sauatu yang
menutupinya. Pengelihatannyo (Muhammad) tidok berpaling dan yang dilihatnya itu
dantidok (pula) melampauinyo. Saungguhnyo diatelah melihatsebagiontanda-tanda
(kebesaron) Tuhannya Yong Mohabesor " (an-Najm: I- 18)

Penjelasan: perhatikanlah bintang-bintang apabila hrrun atau terbenam. Nabi
Muhammad tidak tersesat dan tidak pula keliru. Apa-apa yang dikatakan oleh
Muhammad bukanlah kemauan dan keinginan hawa nafsunya sendiri, tetapi wahyu
Allah yang diwahyukan kepadanya. Dia (Muhammad) telah mendapatkan
pengajaran dari malaikat yang sangat kuat, yaitu malaikatJibril yang mempunyai
kekuatan serta gagah perkasa. Setelah memberi pelajaran kepadanya, malaikat

Jibril kembali menetap di tempahya yang tinggi, yaitu di atas ufuk yang paling

tinggr. Kemudian Jibril mendekat kepada Muhammad hingga sejauh dua busur
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panah atau bahkan lebih dekat lagi. Allah kemudian memberi wahyu kepada Nabi
Muhammad. Hati Nabi Muhammad tidak pernah mendustakan segala sesuahr
yang telah dilihatnya ketika Mi'raj. Apakah manusia akan mendustakan dan
membantah apa yang pernah dilihat oleh Nabi Muhammad ketika Mi'raj? Sesung-
guhnya, Muhammad pernah melihat rupaJibril sekali iagi, yaitu ketika di dekat
Sidrahrl Muntaha, di manadidekatnyaadasurgaunhrktempattinggal orangorang
yang berbakti kepada Allah. Tatkala Sidratul Muntaha diliputi oleh apa-apa yang
menuhrpnya (meliputinya), penglihatan Nabi Muhammad tidak miring dan tidak
pula melampaui batas dari segala sesuatu yang dilihatnya. Sesungguhnya Nabi
Muhammad telah melihat sebagian tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah
Yang Mahabesar, yang belum pernah dilihat sebelumnya.i32

Dari riwayat (hadits) yang sahih,Imam Bukhari, hlm. 131.

Dari Anas bin Malik, ia berkata bahwa Abu Dzar bercerita bahwa Rasulullah
saw. pernah bersabda, 'Tbrbukalah atap sedang aku di Mekah. Turunlah Jibril
dan kemudian ia membuka (membelah dadaku). Ia membersihkan dadaku dengan
ur zunzun Kemudian, ia datang membawa sebuah bejana dari emas yang penuh
hikmah dan iman,lalu diselesaikannya tentang dadaku,lalu ia menufupkannya.
Kemudian, ia memegang tanganku lalu naik bersama aku ke langit dunia. Ketika
aku datang ke langit dunia, Jibril berkata kepada penjaga langit, 'Bukakanlah!'

Penjaga langit bertanya, 'Siapakah ini?'

Jibril berkata, Jibril'
Penjaga bertanya, Apakah engkau beserta seseorang?'

Jibril berkata,\a, aku beserta Muhammad saw..'

Penjaga bertanya, 'Apakah ia telah dipanggil?'

Jibril berkata, Ya!'

Setelah penjaga pinhr membuka pintu langit, naiklah kami ke atas langit
dunia.Tiba-tiba di sanaada seoranglaki-lakiyang di sebelah kanannyaada hitam-
hitam dan di sebelah kirinya ada hitam-hitam Apabila ia melihatke sebelah kanan-
nya, tertawalah ia, dan apabila ia melihatke sebelah kirinya, menangislah ia. Ialu
ia berkata, 'Berbahagialah kedatangan Nabi yang saleh dan anak yang saleh.'

Aku bertanya kepadaJibril, 'Siapakah ini?'
Jibril berkata, 'Ini Adam dan hitam-hitam yang ada di kanan dan di kirinya

ini adalah anak cucunya. Golongan kanan adalah ahli surga dan hitam-hitam yang
ada di sebelah kirinya ahli neraka. Apabila ia melihat yang ada di sebelah kanannya,
ia tertawa, dan apabila ia melihatke sebelah kirinya, ia menangis.'

Ialu naiklah Jibril bersama aku ke langit yang kedua dan ia berkata kepada
penjaga, 'Bukakanlah'

132 Riwayat yang menunjukkan bahwa ayat-ayat yang tersebut bertalian dengan peristiwa Mi'raj Nabi,
antara lain dapat diketahui dalam kitab Tafsir ath-Thabari, juz XVII, hlm.22-31. (Pen.)
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Penjaga langit kedua berkata kepadaJibril seperti yang dikatakan penjaga

yang pertama, lalu ia membukakan pinhr langit kedua.
Anas berkata, 'falu ia (Abu Dzar) menyebutkan bahwa Itasulullah bertemu

di langit dengan Adam, Idris, Musa, Isa dan lbrahim. Ia tidak menyatakan bagai-

mana tempat-tempat kediaman mereka melainkan beliau bertemu dengan Adam
di langit dunia dan Ibrahim di langit keenam."'

Anas berkata, 'TatkataJibril berjalan bersama Nabi saw. melalui Idris, Nabi
Idris berkata, 'Berbahagialah kedatangan Nabi yang saleh dan saudara yang saleh.'

Aku bertanya kepadaJibril, 'Siapakah ini?'

Jibril berkata,'Idris.'
Kemudian, aku berjalan melalui Musa, lalu Musa berkata, 'Berbahagialah

kedatangan Nabi yang saleh dan saudara yang saleh.'
Aku bertanya kepadaJibril, 'Siapakah ini?'

Jibril berkata,'Musa.'
Kemudian aku berjalan melalui Isa. Ialu ia berkata, 'Berbahagialah kedatang-

an Nabi yang saleh dan saudara yang saleh.'
Aku bertanya kepadaJibril, 'Siapakah ini?'

Ia berkata, 'Isa.'

Kemudian aku berjalan melalui Ibrahim dan iaberkata,'Berbahagialah ke-
datangan Nabi yang saleh dan saudara yang saleh.'

Aku bertanya kepada Jibril,'Siapakah ini?'

Jibril berkata,'Ibrahim. "'
Ibnu Syihab berkata, "Ibnu Hazm telah memberitakan kepadaku bahwa Ibnu

Abbas dan Abas Habbah al-Anshari sama-sama berkata,
'Nabi saw bersabda, 'Kemudian aku dinaikkan lagi sehingga aku naik ke

Mustawa, aku mendengar suara qalam."'

Ibnu Hazm dan Anas bin Malik berkata,
"Nabi saw. bersabda,
'Kemudian Allah memfardhukan (memberi kewajiban) atas umatku lima

puluh shalal hlu aku kembali hingga sampailah aku berjalan melalui Musa. Ia

Musa) berkata,'Allah telah memberikan kewajiban apabagimu dan umatlnu?"
Aku berkata, 'Dia telah memberi kewajiban lima puluh shalal'
Ia berkata, 'Hendaklah engkau kembali kepadaTuhanmu karena umatmu

tidak akan sanggup menanggungkewajiban itu.'
lalu, ia mengembalikan aku, lalu Tuhan mengurangi separonya. lalu aku

kembali kepada Musa, aku berkata, Tuhan telah mengurangi separonya.'
Musa berkata, 'Kembalilah kepada Tuhanmu karena sungguh umatrnu tidak

akan sanggup menanggung kewajiban itu.'
I alu, ia mengembalikan aku lalu Ia (luhan) mengurangi separonya. Ialu aku

kembali kepada Musa, aku berkata, Tuhan telah mengurangi separonya.'

Musa berkata, 'Kembalilah kepadaTuhanmu karena sungguh umatrnu tidak
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akan sanggup menanggung kewajiban itu.'
lalu ia mengembalikan aku. Ia mengurangi separonya lagi. l^alu aku kembali

kepada Musa, lalu ia berkata, 'Kembalilah engkau kepadaTuhanmu karena se
sunguhnya umatmu tidak akan sanggup menanggung kewajiban itu.'

Ialu ia mengembalikan aku kepadaTuhan, laluTuhan berfirman, 'Ifu lima
dan sama dengan lima puluh. Tidak akan diubah firmanku itu.'r33

Kemudian, aku dikembalikan kepada Musa, lalu ia berkata, 'pergilah kem-
bali kepadaTuhanmu!'

Ialu aku berkata, 'Aku telah merasa malu kepada Tuhanku.'
Kemudian, Jibril membawa aku pergi hingga sampailah aku ke Sidratul

Muntaha.ly Menutupilah akan Sidratul Muntaha itu beberapa warna, yang aku
tidak mengetahui apa itu Kemudian aku diajak masuk ke surga, tiba-tiba di sana
ada mahligai-mahligai dari mutiara dan tanahnya dari kesturi.''r3s

Dari Anas bin Malik bin Sha'sha'ah r.a. bahwa Rasulullah saw. pernah men-
ceritakan kepada mereka tentang malam (ketika) beliau diisra'kan.

Beliau bersabda,
"Ketika aku di Hathimr36 (dan terkadang betau bersabda, 'Di Hijr dengan

berbaring),l37 ketika itu datanglah kepadaku seorang,l38 lalu ia memotongnya."
Kata Qatadah, "Dan aku mendengarAnas berkata, 'Maka ia membelah di

antaraini dan ini."'
Aku bertanya kepadaJarud yang ada di sampingku. 'Apa yang dimaksud-

kannya?"
Ia berkata, "Dari bawah lehernya sampai ke bawah pusatnya.,'13e

Dan aku mendengar ia berkata "Dari atas dadanya sampai ke bawah pusatnya."
Sabda Nabi,
"Orang itu mengeluarkan hatiku kemudian aku dibawakan bejana dari emas

yang dipenuhi dengan iman,lalu dicucilah hatiku, diisi hatiku dengan iman. ke
mudian dikembalikan. Didatangkan kepadaku seekor binatang yang tubuhnya
lebih kecil daripadabighal,l40 tetapi lebih besar daripada himar (keledai) putih."

133 Kata-kata tersebut berarti lima waktu itu pahalanya seperti lima puluh waktu, dan perintah Tuhan
yang sedemikian itu tidak akan diubah atau ditukar lagi. Jadi, kewajiban shalat lima waktu itu tidak akan ada
perubahan. (Pez.)

l3a Arti dan keterangan kata Sidratul Muntaha telah kami uraikan dalam buku kuni, peristitiwa Isra'
dan Mi'raj. (Pen.)

t3s 5o61t Bukhari,iilidr,hlm.TA-TSdan lafal bagrnya. sahih Mustim,lilid I, hlm. 102-103.
136 FI2111p ialah hijr lfu'bah atau dindingnya. Letaknya, menurut satu keterangan, antara Rukun dan

Zanvam dan Maqam (Nabi lbrahim).
137 Hi;r itu lalah hijr Kabah atau dindingnya itu. Jadi, di kala itu Nabi saw. sedang berada di Hathim atau

di hija yaitu di satu tempat di dekat lG'bah. (Pez.)
ls Seseorang yang datang ialah malaikatJibril. (paz.)
139 Tempat bulu wi-ainya. (Pen.)
140 Bighd adaluh sejenis binatang kuda- Menurut satu keterangan, binatang bighal merupakan keturun-

an dari keledai jantan dan kuda betina. Gambarnya dapat diketahui dari kitab kamus bahasa Ar ab. (pen.)
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I-alu, Jarud berkata kepadanya, 'Yaitu Buraq, ya Aba Hamdah."

Anas berkata,'Ya, binatang ihr sekali melangkah sejauh mata memandang."

Aku lalu ditunggangkan di atasnya dan berangkatlah Jibril bersama aku

hingga sampai ke langit dunia (pertama). Jibril minta dibukakan. Jibril ditanya oleh

penjaga l*gtt, "Siapakah ini?"

Jibril berkata,'Jibril."
Ditanyakan pula, "Dan siapakah bersama engkau?"

Jibril berkata, "Muhammad."
Ditanyakan lagi,'Apakah ia dipanggil menghadap?"

Jibril menjawab,'Ya!"
Diucapkan kata sambutan, "Berbahagialah dengan dia, sebaik-baik orang

yang telah datang."
lalu, penjaga itu membuka. Ketika aku telah melewati pintu, di sana ada

Adam. Jibril berkata, "lnilah ayahmu, Adam, maka ucapkanlah salam kepadanya!"

Aku mengrcapkan salam kepadanya dan ia menjawab salamku. Adam a.s.

berkata, "Berbahagialah kedatangan anak yang saleh dan Nabi yang saleh."

Kemudian, naiklah Jibril bersama aku hingga sampailah ke langit kedua- Jibril
meminta dibukakan pintu. Jibril ditanya oleh penjaga pintu langit, "Siapakah ini?"

Ia berkata, 'Jibrif'
Ia ditanya pula, "Siapakah bersama engkau?"

Jibril menjawab, "Muhammad! "

Ia ditanya lagi, 'Apakah ia dipanggil menghadap?"

Ia berkata, 'Ya!"
Dikatakan oleh penjaga, "Berbahagialah dengan dia, telah datang sebaik-baik

orangyang datang."
[alu, penjaga ihr membuka pinhr. Ketika aku telah melalui pintu itu, di sana

aku bertemu dengan Yahya dan Isa. Keduanya adalah anak laki-laki satu bibi. Jibril
berkata, "[ni Yahya dan Isa, maka sampaikanlah salam kepada keduanya!"

Kemudian, aku menyampaikan salam kepada keduanya. Mereka berdua

menjawab salam dan berkata, "Berbahagialah kedatangan saudarayang saleh dan

Nabi yang saleh!"
Setelah itu, naiklahJibril bersama aku sampai ke langit ketiga. Jibril meminta

dibukakan pintunya. Ia ditanya oleh penjaga pintu, "Siapakah ini?"

Jibril berkata,'Jibril'
Jibril ditanya pula, "Siapakah bersama engkau?'

Jibril menjawab, "Muhammad!"

Jibril ditanya lagi, "Apakah ia dipanggil menghadap?"

Jibril berkata, 'Ya!"
Dikatakan oleh penjaga itu, "Berbahagialah dengan ia, telah datang sebaik-

baik orang yang datang."
Ketika aku telah melalui pinflr langit, di sana aku bertemu dengan Yusuf. Jibril
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- berkata, "Ini adalah Yusuf, sampaikanlah salam kepadanya!"
Aku menyampaikan salam kepadanya. Setelah Yusuf menjawab salamku, ia

berkata, "Berbahagialah kedatangan saudara yang saleh dan Nabi yang saleh"
Setelah itu, naiklah Jibril bersamaku hingga sampai langit keempal Jibril

meminta dibukakan pintu. Ia ditanya oleh penjaga pinflr langit, "Siapakah ini?"
Jibril menjawab,'Jibril"
Jibril ditanya pula, "Siapakah bersama engkau?'

Jibril menjawab, "Muhammad"

Jibril ditanya lagi, "Apakah ia dipanggil menghadap?"

Jibril berkata,'Ya!"
Penjaga berkata, "Berbahagialah dengan dia, telah datang sebaik-baik orang

yang datang."
Pintu langit kemudian dibuka. Ketika aku telah melalui pintu, di sana ada

Idris. Jibril berkata, "Ini Idris. Sampaikanlah salam kepadanya!"

Aku menyampaikan salam kepadanya. Setelah Nabi Idris menjawab, ia ber-
kata, "Berbahagialah kedatangan saudara yang saleh dan Nabi yang saleh."

Setelah itu, Jibril membawaku naik hingga langit kelima. Sampai di pintu
langitke lima, Jibril meminta dibukakan. Ia ditanya oleh penjaga pntu, "Siapa ini?"

Jibril menjawab,'Jibril! "

Jibril ditanya lagi, "Siapakah yang bersama engkau?"

Jibril menjawab, "Muhammad."

Jibril ditanya lagi, 'Apakah ia dipanggil?'

Jibril berkata,'\a!"
Penjaga pintu langit kemudian berkata, "'Berbahagialah dengan dia, telah

datang sebaik-baik orang yang datang!"
Ketika aku telah melalui pintu, di sana ada Harun. Jibril berkata, "Ini Harun.

Sampaikanlah salam kepadanya! "
Aku menyampaikan salam kepadanya- Nabi Harun setelah menjawab salam-

ku, ia berkata, "Berbahagilah kedatangan saudara yang saleh dan Nabi yang saleh."
Jibril kemudian membawaku naik hingga sampai langitkeenam. Sesampai

di sana, Jibril meminta dibukakan pintr. Ia ditanya oleh penjaga pinhr langit, "Siapa-

kah ini?"

Jibril berkata,'Jibril"
Jibril ditanya lagi, "Siapakah bersama engkau?"

Jibril menjawab, "Muhammad!"

Jibril ditanya lagi, "Apakah ia dipanggil menghadap?"

Jibril menjawab,'\a!"
Penjaga pintu kemudian berkata, "Berbahagialah dengan dia, telah datang

sebaik-baik orang yang datang. "
Ketika aku telah melalui pintu langit, di sana ada Musa. Jibril berkata, "Inilah

Musa. Sampaikanlah salam kepadanya!"
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Aku menyampaikan salam kepadanya- Setelah menjawab salam, Nabi Musa

berkata, "Berbahagialah kedatangan saudarayang saleh dan Nabi yang saleh!"

Ketika aku bedalan melalui dia, ia menangis. Nabi Musa ditanya, 'Apa yang

menyebabkan engkau menangis? "

Musa berkata, "Aku menangis karena umat nabi yang datang setelah aku

lebih banyakyang akan masuk ke surga daripada umatku."
Setelah itu, Jibril membawaku naik hingga sampai langit ke tujuh. Sampai

di sana,Jibril meminta dibukakan pintu.Jibril ditanya oleh penjagapinftrlangitke

tujuh, "Siapakah ini?"

Jibril menjawab,'Jibril!"
Jibril ditanya pula, "Siapakah bersama engkau?"

Jibril menjawab, "Muhammad."

Jibril ditanya lagi, "Apakah ia dipanggil?"

Jibril berkata,'\at"
Penjaga pintu langit kemudian berkata, "Berbahagialah dengannya, telah

datang sebaik-baik orang yang datang!"

Ketika aku telah melalui pintu langit ke hrjuh, di sana ada Ibrahim. Jibril ber-

kata, "Inilah ayahmu, Ibrahim. Sampaikanlah salam kepadanya!"
I alu, aku menyampaikan salam kepadanya, lantas ia menjawab salam seraya

berkata, "Berbahagialah kedatangan anak yang saleh dan Nabi yang saleh!"

Kemudian diperlihatkan kepadaku Sidrahrl Muntaha, yang buahnya seperti

labu (kendi) negeri Hajar dan daunnya seperti telinga gajah.Jibril berkata, "Ini

Sidratul Muntaha."
Di sana terdapat empat sungai: dua sungai ada di dalam dan dua sungai ada

di luar. Aku bertanya kepada Jibril, "Apa kedua-duanya ini, wahai Jibril?"
Jibril berkata, "Dua sungai yang mengalir di dalam ihr dua sungai yang di

surga dan dua sungai yang mengalir di luar itu ialah sungai Nil dan Furat @uphrat)."
Kemudian, diperlihatkan kepadaku Baitul Makmur. Kemudian, didatangkan

kepadaku sebuah bejana berisi arak, sebuah bejana berisi susu, dan sebuah bejana

berisi madu, aku mengambil yang berisi susu. Jibril berkata, "Inilah kesucian,

engkau dan umatrnu di atasnya."

Kemudian, diwajibkan atasku shalatlima puluh kali tiaptiap hari. Aku lalu

kembali lantas berjalan melalui Musa. Maka bertanya, "Apa yang diperintahkan
kepadamu?"

Nabi menjawab, "Aku diperintah lima puluh kali shalattiaptiap hari."
Musa berkata, "Sesungguhnya, umahnu tidak akan sanggup mengerjakan

lima puluh kali shalat pada tiaptiap hari dan sungguh aku demi Allah, pernah

mencoba manusia sebelum engkau dan aku pernah melatih Bani Israel dengan

sesangat-sangat latihan, maka itu kembalilah engkau kepada Tuhanmu lalu

mohonlah kepada-Nya keringanan untuk umatnu!"
Aku lalu kembali, lalu Ia memberi keringanan sepuluh. Kemudian, aku kem-
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bali kepada Musa, lalu ia berkata seperti tadi. t alu aku kembali-mohon kc*
ringanan-lalu Tuhan memberi keringanan sepuluh. Kemudian aku kembali ke
pada Musa, lalu ia berkata lagi seperti tadi. I alu, aku kembali-mohon keringan-
an-lalu Ia memberi keringanan kepadaku sepuluh. Kemudian aku kembali kepada
Musa, lalu ia berkata seperti tadi. lalu, aku kembali-mohon keringanan-lalu aku
diperintahkan dengan sepuluh shalat pada tiaptiap hari. Kemudian, aku kembali
kepada Musa, lalu ia berkata seperti yang sudah pula. Aku kembali-mohon ke
ringanan-lalu aku diperintahkan dengan lima shalat pada tiaptiap hari. Kemudian
aku kembali kepada Musa, maka ia berkata, "Apa yang diperintahkan kepadamu?"

Aku berkata, "Aku diperintahkan dengan hma (kali) shalat tiaptiap hari."
Ia Musa) berkata, "Sesungguhnya, umatonu tidak akan sanggup mengerja-

kan lima (kali) shalat pada tiaptiap hari karena sesungguhnya aku pernah men-
coba manusia sebelum engkau dan melatih Bani Israil dengan sesangat-sangat
latihan, maka kembalilah engkau kepada Tuhanmu, lalu mohonlah keringanan
kepadanya untuk umatrnu!"

Nabi berkata, "Aku telah memohon kepada Tuhan sehingga aku merasa
malu maka aku ridha dan menyerah."

Beliau bersabda,
"Kemudian ketika aku berjalan (kembali) tiba-tiba telah menyeru kepadaku

orang yang menyeru, 'Aku telah meluluskan fardhu dan telah meringankan atas

F?f? hzmbaku."'141

E. PERISTIWA ISRA DAN MTRAJ MENGGEMPARKAN KAUM
MUSYRIKIN QUR/AISY

Padakeesokan harinya, setelah tedadinya Isra'dan Mi'raj, Nabi saw. datang
ke Masjidil-Haram. Beliau duduk seoftmg diri. Beliau berniat akan menyampai-
kan peristiwa yang baru dialanrinya kepada khalayak ramai. Percaya atau tidak
bukanlah urusan beliau.

Sebagaimana biasa, pada pagi hari, sekeliling Kabah menjadi tempat para
pengajar kaum Quraisy berkumpul. Abu Jahal pun tidak ketinggalan sudah ada
di sihr dengan congkak dan sombongnya. SetelahAbuJahal melihatNabi saw. ada
di dalam masjid seorang diri, ia menghampiri beliau dan bertanya, "Hai Muhammad!
Adakah kamu mendapat suatu perkara yang baru lagi?"

Nabi saw. menjawab, 'Ya, aku baru mendapat suatu perkara yang baru."
Abu Jahal, "Perkara apa Muhammad? Cobalah ceritakan!"
Nabi saw. berkata, "Semalam aku pergr ke luar negeri."
AbuJahal, "Pergi ke mana Muhammad?"
Nabi saw menjawab, "Pergi ke Baitul-Maqdis."

vr Sahih Bukhari, jilid 5. hlm. 5354; dan lafal baginya. Sahih Muslimin jllidl,hlm. 104
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Abu Jahal, "Kamu pergl ke Baihrl-Maqdis dan pagi ini sudah ada di muka kita
(Mekah)?"

Nabi berkata,'Ya, aku semalam pergt ke Baitul-Maqdis."
Abu Jahal yang mendengar perkataan Nabi saw. menjadi amat heran dan

menggeleng-gelengkan kepalanya. Abu Jahal berkata lagi, "Muhammad, apakah

perkataanmu benar? Padahal, kamu semalam berada di Hathim, bukan? Meng-
apa karnu berani mengatakan bahwa semalam pergi ke Baitul-Maqdis?"

Memang, padamalamnya, Nabi saw. beradadi Hathim, di dekatKabah.Abu

Jahal mengetahui Nabi saw. pada malam itu ada di Hathim. AbuJahal dengan keras

kepala tidak mau membenarkan perkataan Nabi dan menunjukkan keheranannya.

Selanjutnya, Abu Jahal berkata, "Apakah kamu berani menyatakan demikian

di depan kaumku? Jika kamu berani, aku akan memanggil mereka. Apabila mereka

telah datang kemari, katakanlah kepada mereka seperti yang telah kamu katakan

kepadaku. "

Nabi saw. menjawab dengan tegas, "Baik, panggrl mereka kemari!"
Abu Jahal berkata, "Kamu jangan pergl dari sini, Muhammad! Aku akan me

manggil mereka sebentar."

Nabi berkata, "Mengapa aku harus pergi? Aku siap menyampaikan berita
perjalananku semalam ke Baihrl-Maqdis kepada siapa pun. "

AbuJahalkemudian pergi memanggrl para pemuka Quraisy, baikyangada
di dalam masjid maupun yang masih ada di rumatt mereka masing-masing. Dalam

waktu singkat, mereka datang berduyunduyun ke hadapan Nabi. Setelah mereka

berkumpul di sekeliling Kabah, Abu Jahal berkata, "Hai Muhammad! Katakanlah

kepada kaummu sekarang apa yang engkau katakan tadi kepadaku!"

Nabi saw. mengatakan kepada mereka, "Aku semalam pergi ke luar negeri,

yaitu ke Baitul-Maqdis."
Mereka menyahul "Pergi ke mana Muhammad?"
Nabi mengulangi, "Aku semalam pergi ke Baitul-Maqdis."
Mereka berkata, "semalam kamu pergi ke Baital-Maqdis dan pagi-pagi ini

kamu sudah ada di sini?"
Nabi berkata,'\a, sungguh, aku semalam ke Baital-Maqdis."

Mereka berkata,"Ini sungguh suatu perkara yang amat ajaib."

Gemparlah mereka dan bergemuruhlah suara mereka mendengar perkata-

an Nabi saw.. AbuJahal berkata dengan suarakeras,'IMah, Muhammad inr me-

mang ada-ada saja yang dikatakannya!"
Sebagian di antara mereka ada yang mengejek, sebagian lagi ada yang ber-

tepuk tangan, sebagian yang lain tertawa terbahak-bahak mendengar perkataan

Nabi saw. tersebul Selanjuhrya, Abu Jahal dan kawan-kawannya pergi memanggil

sahabat Abu Bakar di rumahnya agar datang ke masjid.

Setelah bertemu dengan Abu Bakar, Abu Jahal berkata, "Hai Abu Bakar,

bagaimanakah pendapatrnu tentangperkataan sahabatrnuyangpalingkamu cintai
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bahwaiasemalamberjalan per$ke Baitul-Maqdis dan pagi ini sudah ada di antara

kita, di N1ekah?"

Abu Bakar menjawab, "Apakah ra berkata demikian?"
Abu Jahal, 'Ya, sungguh ia berklta begitu di muka orang banyak di masjid.

Kami harap engkau datangdimasjid unhrk mendengarkan sendiri perkataannya."

Abu Bakar, 'Jika behrl ia berkata demtkian, ia sungguh benar dan tidak akan

berdusta."
Abu Jahal dan kawan-kawannya berka,a, 'Apakah kamu membenarkan per-

kataannyabahwa ia semalamtelah pergrke P'aihrl-Maqdis dan sebelum menjelang
pagr ia telah kembali ke Baitullah di M kah?"

Abu Bakar menjawab, 'Ya, aku membenarkan perkataannya dan aku akan
membenarkan dia meskipun lebih jauh daripada itu. Aku akan membenarkan
berita dari langit, baik di waktu pagi maupun di waknr sore, yang datang darinya."

Kemudian, Abu Bakar bersama mereka datang ke masjid dan terus meng-
hadap Nabi saw.,lalu mendengarkan perkataannya. Nabi kebetulan sedang di-
bantah oleh Muth'im bin Adi. Kata Muth im, "Hai Muhammad, urusanmu se-

belum hari ini adalah urusan yang mudali, kecuali perkataanmu hari ini. Kita biasa

berjalan pergr ke Baihrl Maqdis dengan berkendaraan unta yang cepal Berangkat-
nya sebulan dan kembalinya sebulan pula. Sekarang, engkau mengatakan bahwa
engkau telah datang ke saha dalam tempo safu malam. Demi Latta danUzza,
sungguh sayatidak membenarkanmu dan tidak pulaakan membenarkan apa-apa

yang akan kamu katakan sedikit pun !"
Ketika Muth'im berkata begitu, tiba-tiba datanglah Abu Bakar. Setelah Abu

Bakar mendengar perkataan Muthim tadi, beliau segera menyahut, "Hai Muth'im!
Amat jeleklah apa yang kaukatakan kepada anak saudaramu laki-laki itu. Kamu
menghadapkan mukamu kepadanya dengan kebencian dan kamu mendustakan-
nya. Aku bersaksi bahwa dia benar. "

Muth'im menyahut, "Percayakah engkau bahwa ia berangkat ke Baitul Maqdis
semalam dan telah kembali sebelum filar?"

Abu Bakar menjawab, 'Ya! Bahkan, saya juga percaya akan apa saja yang
lebihjauh daripadaihr. Sayapercayakepadanyatentanglanglt, perglnya dankem-
balinya. Mengapa saya tidak percaya akan rahmat yang dikaruniakan Allah ke-
padanya, yang hanya dengan dipindahkzrr-Nya ke tempat sebulan perjalanvrv?'142

Kaum musyrikin Quraisy biasa berniaga ke Baitul-Maqdis 0<e Syam) se-

hingga mereka mengetahui keadaan Baitul-Maqdis. IGrena mereka tahu bahwa
Nabi saw. belum pernah melihat Baital-Maqdis, sebagian dari mereka mengemuka-
kan berbagai pertanyaan kepada Nabi saw. tentang keadaan Baitul-Maqdis, se.

142 Sehubungan peristiwa di atas, semenjak itu sahabat Abu Bakar mendapat gelr ash-Shiddiq, yakni
seorang yang membenarkan. Demikianlah menurut riwayat yang diriwayatkan oleh al-llakim dari Aisyah r.a.

dan oleh Ibnu Asakir dari Anas Abi Hurairah. (Pen.)
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perti bentuk dan bangunannya, rupanya, jumlah pintunya, jumlah tiangnya dan

lain-lain. Mereka mengemukakan pertanyaan dengan tujuan untuk menguji apa-

kah Nabi benar-benar telah pergi ke Baitul-Maqdis, sekaligus sebagai bantahan

mereka yang penghabisan terhadap apa yang dikatakan oleh Nabi saw.. T€tapi,

semua pertanyaan mereka yang mengenai keadaan Baitul-Maqdis satu per sahr

dijawab oleh Nabi saw. dengan tenang karena Allah seketika itu menyuruh malaikat

Jibril unhrk memperlihatkan keadaan Baitul-Maqdis kepada beliau. Sekalipun

demikian, mereka tetap tidak percaya juga dan mereka menganggap jawaban yang

tepat serta jelas dari Nabi saw. adalah sihir:
Demikianlah di antara riwayat kegemparan kaum musyrikin Quraisy ter-

hadap peristiwa Isra'dan Mi'raj Nabi Muhammad saw. ra3

F.INTISARI ISRA DAN MTRAJ
Jika orang ingin memahami intisari yang terkandung dalam peristiwa Isra'

dan Mi'raj Nabi Muhammad saw., hendaknya ia kembali memperhatikan riwayat
beliau sebelum beliau di-isra' dan di-mi'rafkan.

Allah SWT Yang Mahabijaksana senantiasa mengetahui bagaimana ke-

sedihan dan kepedihan yang sedang dirasakan Nabi saw., kesusahan yang ber-

tubi-tubi, kedukaan yang bertimbun-timbun, semuanya diketahui dan didengar

oleh Allah. Dia tetap memberikan perlindungan dan pertolongan dengan cara dan
jalan yang tidak diketahui oleh seorang pun.

Demikianlah, pada suatu malamyanggelap gulita, di manamanusia diTanah

Arab sedang tidur nyenyak dengan pulasnya, Nabi saw. dengan tiba-tiba di-isra-
kan dan di-mi'rafkan oleh Allah SWI

Di-isra' dan di-mi'raikan berarti Nabi saw. diperintahkan oleh Allah supaya

merantau dan mengembara, pergi dari kota tempat kediamannya semenjak kecil
dengan berkendaraan sejenis kilat. Nabi saw. berjalan terbang menuju ke arah

utara melalui gunung-gunung dan padang pasir. Diperlihatkan juga kepada beliau

bekas-bekas kota-kota besar yang pernah mengalami kemajuan, tempat-tempat
yang telah ada kebudayaannya, yaitu kota kaum Yahudi yang terletak di antara

kota Yatsrib (Madinah) dan Syam. Beliau dipersilakan meninjau tempat-tempat
yang bersejarah walaupun hanya dalam sebentar waktu. Tbmpat tersebut dapat

digunakan sebagai ibarat dan suri teladan bagi beliau sendiri khususnya dan bagi

segenap umat beliau umumnya.
Selanjutnya, kepada beliau diperlihatkan juga keadzum susunan alam semesta

yang ada di sebelah atas, alam bintang-bintang yang keadaannya dan segalanya

lebih luas, lebar, elok, dan lebih indah daripada alam dunia. Dengan melihat alam

1a:l 31"1-r karena riwayat Isra' dan Mi'raj Nabi saw. banyak yang kurang benar bahkan ada juga yang

palsu, segenap kaum muslimin terutama para ulamanya harus berhati-hati apabila meriwayatkan peristiwa

Isra'dan Mi'raj di depan majelis-majelis.
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semesta ciptaan Allah, Nabi saw: dapat melihat dan mengetahui sungguh-sungguh
bahwa kekuasaan Allah dan kebesaran-Nya melebihi segenap kekuasaan dan
kebesaran serta kekuatan yang ada pada makhluk. Beliau dapat mengambil ke
simpulan bahwa seberapa pun besar kekuasaan dan kebesaran serta kekuatan
yang ada pada manusia belum ada nilainya sedikit pun jika dibandingkan dengan
kekuasaan dan kebesaran serta kekuatan Allah Yang Mahasuci.

Nabi saw. kemudian melihat berbagai pemandangan yang luas, pengalaman
yang luar biasa, dan penglihatan yang serba indah. Betapa dan seberapa besar ke.
kuatan dan kemenangan manusia, tidaklah akan mungkin sedikitpun mengalah-
kan kekuatan dan kemenangan Allah, Tuhan Yang Mahabesar, Mahakuat, Maha-
menang, Mahakuasa, dan Mahasempurna. Jiwa beliau bertambah kokoh dan kuat
kepercayaannya kepada Kekuasaan dan Kebesaran Allah, darah dan semangat
beliau makin penuh keyakinannya kepada kemutaan dan ketinggian-Nya.

Sesudah Nabi saw. menjalani Isra' dan Mi'raj, lebih kuat dan kokohlah iman
dalam hati sanubari beliau dan bertambah teguhlah keyakinannya bahwa dakwah
yang beliau kerjakan selama kurang lebih sembilan tahun akan tiba saatnya
mendapat kemenangan yang gilang gemilang. oleh sebab itu, Nabi saw. terus
berdakwah dengan semangatyang tak kunjung padam, terusmenerus menyarn-
paikan wahyu kebenaran yang telah diterimanya, baik kepada kawan maupun
kepada lawan. Kepada pihak lawan yang menentang dan memusuhi dalnvah
beliau, beliau tetap melayani dengan penuh kesabaran.

Inilahintisari Isra'dan Mi'rajyang seharusnya diperhatikanbenar-benardan
sepafutnya direnungkan dengan penuh kesadaran dan keinsyafan oleh kaum
muslimin dan para pemimpinnya.

Intisari yang terkandung dalam peristiwa Isra'dan Mi'raj dan kesan-kesan
yang diperoleh Nabi saw. selama Isra' dan Mi'raj telah jelas dinyatakan oleh Allah
di dalamAlQur'an surah al-Israa' @ani Israel) ayat2 sampai dengan ayat 111. oleh
sebab itu, kaum muslimin yang ingin mengetahui lebih dalam serta luas tentang
intisari dan kesan-kesan Isra'dan Mi'raj Nabi saw., cukuplah memperhatikan ayat-
ayat dalam surah al-Israa'.

G. NABI MIJHAIT{MAD SAW. MULAI MENGERJAKAN SHALAT
Pada saat Isra'dan Mi'raj, Nabi saw. telah menerimawahyu dari Allah swr

wahyu tersebut mengandung perintah wajib mengerjakan shalat lima kali (ima
wakhr) sehari kepada beliau maupun atas segenap umatrya. Keesokan harinya, se
sudah beliau menyampaikan berita Isra' dan Mi'raj kepada kaum musyrikin dan ter-
utama kepada segenap sahabahrya dan pengikutnya, datanglah malaikatJibril ke
padabeliauunhrkmenjelaskan dan mengajarkan carashalatyangwajib dikerjakan.

MalaikatJibril datang kepada Nabi saw. dan berkata, "Marilah shalat!" Nabi
kemudian melakukan shalat zhuhur pada waktu matahari telah condong (ter-

Selincir).
MalaikatJibril datang lagi kepada Nabi pada waktu ashar dan berkata, "Mari-
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lah shalat!" talu Nabi shalat ashar pada waktu bayangan menjadi sama panjang-

nya dengan aslinya.
MalaikatJibril datang kembali kepada Nabi saw. pada waktu maghrib dan

berkata, "Marilah shalat!" talu Nabi shalat maghrib pada waktu matahari telah

masuk (terbenam).

MalaikatJibril datang kepada Nabi saw. pada waktu isya dan berkata, "Mari-

lah shalat!". talu Nabi shalat isya pada waktu telah hilang tanda merah tempat
matahari terbenam.

Kemudian Jibril datang lagi kepada Nabi saw. pada wakhr fajar dan berkata,
"Marilah shalat!" talu Nabi shalatfajar (subuh) padawakhr fajar telah terbil

MalaikatJibril datang kepada Nabi saw. pada waktu zhuhur esok harinya lagi

dan berkata, "Marilah shalat!" talu Nabi shalat zhuhur.
Malaikat Jibril datang kepada Nabi saw. pada waktu ashar dan berkata,

"Marilah shalat!" Nabi saw. kemudian shalat ashar.

Kemudian Jibril datang kepada Nabi saw. pada waktu maghrib yang sama

waktunya dengan kemarin. Nabi selanjutnya shalat maghrib.
MalaikatJibril datanglagi kepada Nabi saw. padawaktu isya, sehabis tengah

malam dan berkata, "Marilah shalafl" talu Nabi shalat isya.

Kemudian Jibril datang kepada Nabi saw. pada waktu telah terang cuaca
(sebelum terbit matahari) dan berkata, "Marilah shalatl" lalrr Nabi shalatfajar.

MalaikatJibril selanjutnya berkata, "Antara dua wakhr itulah wakhr bagi tiap
tiap shalal"l4

Shalat lima waktu yang dikerjakan oleh Nabi saw. pertama kali menurut
beberapa riwayat hanya dua rakaal Jadi, tiap kali shalat hanya dua rakaat.las

H. KESIMPULAN
Sebagai penutup bab ini akan dijelaskan sedikit tentang tingkatan riwayat

Isra' dan Mi'raj yang kami kutip di atas.

Kami sengaja mengutip dua riwayat Isra'dan Mi'raj di atas karena kedua

riwayatitulahyang palingsahih menurutpara ahli haditsyangmuktabar. Adapun
jelasnya dengan singkat sebagai berikut

Dalam kitab hadits yang muktabar, yaitu yang terkenal dengan sunanussittah

(kitabkitab sunnah enam: Bukhari, Muslim, Abu Dawud,Tirnidz,an-Nasa'i, dan

Ibnu Majah), terkecuali Sunan Abu Dawud,telah diriwayatkan peristiwa Isra' dan

le Riwayat di atas diriwayatkan oleh Ahmad, Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Hakim dari Jabir bin

Abdullah. Dalam riwayat lain dari Ibnu Abbas, diriwayatkan oleh Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Ibnu

Ktruzainal. Diriwayatkan di dalamnya bahwa Nabi saw. melakukan shalat dengan makmum malaikat Jibril di

sisi Baitullah (Ka'bah). Uraian lebih lanjut tentang waktu shalat ini dapat diketahui di dalam kitab-kitab hadits

yang masyhur (Pez.).
145 g*2yx1 di atas termaktub dalam Sahih Muslim dari Aisyah r.a.. Shalat lima waktu sejak pertama

kali diwajibkan sampai beberapa tahun kemudian sesudah Nabi hijrah ke Madinah dikerjakan dua rakaat.

Uraian lebih lanjut tentang ini dapat diketahui dalam kitabkitab hadits yang masyhur (Pez.).
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Mi'raj Nabi Muhammad saw., tetapi cara periwayatannya bermacarn-macam, ada
yang panjang dan ada yang ringkas dengan rangkaian kata yang agak berbeda-
beda antara yang satu dan yang lain karena diriwayatkan dari beberapa jalan.

selain imam-imam tersebut, ada para imam ahri hadits yang lain yang me
riwayatkan terjadinya Isra'dan Mi'raj. Antara lain ImamAhmad bin Hanbal dalam
musnad-nya.Imam ad-Dalimi dalam musnad-nya, dan Imam lbnu Hisyarn clalarn
kitab sirahnya. Imam Ahmad meriwayatkan dalam beberapa tempat di dalam kitab
musnad-nyamelalui beberapa jalan. Imam Bukhari meriwayatkan dalam beberapa
bab didalam kitab sahihnya.

Karena banyaknya riwayat Isra'dan Mi'raj, kita (umat Islam) harus berhati-
hati dalam mengutip riwayat-riwayatitu karena setengah dari riwayatyangbanyak
ada yang tidak sahih atau dhaif, bahkan ada yang maudhu'fualsu).

Imam Bukhari dan Muslim dalam kedua kitab sahihnya yang terkenal me.
riwayatkan riwayat Isra'dan Mi'raj dari hrjuh orang sahabat, yaitu Abu Dzar al-
Ghiffari, Malik bin sha'sha'ah, Anas bin Malik, Abdullah bin Abbas, Jabir bin
Abdullah, Abdullah bin Mas'ud, dan Abu Hurairah.

Empat sahabat yang disebut belakangan meriwayatkan beberapa kejadian
yangkecil saja, tidak semuanya. Yang cukuplengkap meriwayatkannya ialahAbu
Dzar al-Ghiffari, Malik bin Sha'sha'ah, dan Anas bin Malik. Jalannya riwayat tiga
orang sahabat ini adalah:

Riwayat dari Anas bin Malik melalui tiga jalan. Pertama, dalam Sahih Bukhari
I(tab at:Tauhid dan Sai, ih Muslimbab al-Isra'. Tidak diterangkan bahw-a dia (Anas)
sendiri mendengar kisah Isra'dan Mi'raj dari Nabi saw., atau didengarnya dari
sahabat lain. Kedua, dalam Sahih Bukhai babZikrul-Malaikah dan bab Mi'raj dan
Sahih Muslim dalambab Isra'. Di sini diriwayatkan bahwaAnas mendengarke
jadian ini dari Malikbin Sha'sha'ah. Ketiga, dalansahih Bukharil<ttab as-Sahalah
dan kitab al-Anbiya. Di sini diriwayatkan bahwaAnas mendengarriwayatini dari
Abu Dzar al-Ghiffari. Kemudian dalam Sahih Muslimbab Isra', Anas meriwayat-
kannya seakan-akan langsung mendengarnya dari Nabi saw.

Jelasbagi kitabahwariwayatperistiwa Isra'dan Mi'rajyangdiriwayatkan dari
sahabat Anas bin Malik inilah yang paling terang karena dia mendengar dari
beberapa orang sahabat yang lain dan darinya ada beberapa orang pula yang me-
riwayatkannya.

Perlu kami jelaskan bahwa dalam sahih Bukhari dan sahih Muslim nwayat
Isra'dan Mi'raj diriwayatkan dengan jalan: (1) Tsabit al-Bunani, (2) Ibnu Syihab
az-zuhn, (3) Qatadah, (4) Syarik bin Abdillah bin Abi Namir. Di antara keempat
orang ini, Tsabit al-tsunani yang lebih terpehhara (mahfudh) dmnwayat dari Syarik
banyak berlawanan dengan riwayat yang lebih dipercaya. Imam Muslim dalam
sahihnya bab al-lsra', telah mengisyaratkan akan perselisihan riwayat Syarik dengan
riwayat yang lain. Kata Irr::rr Muslim, "Riwayat Syarik di dalamnya mendahulukan
sesuatu dan membelakangkannya, berlebih dan berkurang."
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Abu Dzar al-Ghiffari dan Malik bin Sha'sha'ah meriwayatkan peristiwa Isra'

dan Mi'raj dengan jelas. Mereka berdua mendengar riwayat itu dari Nabi saw.

sendiri. Jika dua orang sahabat ini dibandingkan derajabrya, ternyata AbuDzar
yang lebih terpandang karena ia lebih dahulu masuk Islam sebelum terjadi Isra'

dan Mi'raj. Selain itu, ia ada di Mekah, sedangkan Malik bin Sha'sha'ah adalah

seorang sahabatAnshar di Madinah.
Riwayat dari sahabatAbu Dzar al-Ghrffarilah dipandang lebih terang dan di-

dahulukan dari riwayat lainnya. Oleh karena ih-r, riwayat Isra' dan Mi'raj yang kami

kutip di sini adalah dari Abu Dzar al-Ghtfari dan dari Malik bin Sha'sha'ah yang

kedua-duanya didengar oleh Anas bin Malik. 1a61

146 1*u- al-Hafidi Abdul-Ghani telah mengurnpulkan riwayat Isra' dan Mi'raj menjadi dua jilid besar

sebagaimana dinyatakan olehlman az-Z:ihbi. Riwayat Isra' dan Mi'raj yang biasa dibaca dan diuraikan oleh

sebagian besar para ulama Indonesia pada waktu memperingati hari Isra' dan Mi'raj kebanyakan tidak dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya karena bercampur dengan beberapa riwayat yang tidak terang

sumbernya. (Pez.)
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Bab Ke-17
TERSIARNYA DAKWAH ISLAM
DI KOTAMADINAH

A. DAKWAH NABI MUHAMMAD SAW. KEPADA
ORANG.ORANG YANG DATANG DIIRI LUAR NEGERI

I€bih dari sepuluh tahun, Nabi saw. berdakwah dan bertabligkepada
penduduk asli Mekah, terutama kepada kaumnya sendiri, yaihr kaum
Quraisy. Sebagian dari mereka tidak mengindahkan dakwah beliau,
bahkan mereka selalu mengejek, menghina, mendustakan, dan
menganiaya beliau. Walaupun demikian, Nabi saw. tidak berputus asa
dalam mengerjakan kewajibannya sebagai seorang rasulAllah. Beliau
diberi hrgas untuk menyampaikan semua wahyu-Nya kepada seluruh
manusia dengan tidak memandang bangsa, kulit, dan derajat manusia.
Setelah sepuluh tahun berdalnvah di kota Mekah, Nabi saw. mulai
menyiarkan dalnvahnya kepada orang-orang dari luar kota Mekah.
Nabi saw setiap hari berdakrvah dan bertablig kepada seluruh pen-
duduk kota Mekah secara terus menerus. Penduduk kota Mekah
yang mau mengikuti seruan beliau sebagian besar berasal dari orang-
orang lapisan bawah, seperti orang miskin, budak-budak, dan orang-
orang yang dipandang bodoh. Adapun orang-orang lapisan atas yang
mau mengikuti seruan beliau, seperti kaum hartawan dan bangsawan
dan orangorang yang berpengetahuan dan terpelajar, jumlahnya sangat
sedikit Orangorang tersebut rela meninggalkan kebangsawanannya
dengan tulus dan bcrgaul dengan masyarakat lapisan bawah. Nabi
dalam dalnvahnya selalu berusaha keras agar wahy'Lr Allah dapat di-
siarkan ke segenap penjuru dunia. Oleh karena itu, Nabi saw. lalu
berganti haluan, yaitu berdalvah dan bertablig kepada orang{rang
dari luar kota Mekah.
Setiap tahun, kota Mekah biasa dikunjungi bangsa Arab dari segenap
penjuru negara Arab. Yakni, pada tiap musim haji bangsa Arab datang
berduyun-duy'un kc kota Mekah. Bangsa Arab menganggap
musim haji sebagai suatu hari besar, hari peringatan yang harus
diramaikan atau dirayakan. Selain itu, umumnya bangsa Arab pada
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waktu musim haji suka betmegah-megahan dan bersukacita unhrk nienunjukkan
kemegahan bangsa/suku mereka masing-masing. Apabila musim hajitiba dan

orang-orang telah sampai di tempatyang telah ditentukan, berangkatlah Nabi saw.

rnengikuti mereka dari belakang. Nabi saw. selalu mengikutikegiatan dan per-

kumpulan mereka, baik pada saat mereka berhaji maupun pada saat mereka
rnelakukan kegiatan lain, seperti ke pasar dan sebagainya.

B. RINTANGAN ABU LAHAB TERHADAP DAKWAH NABI
MUHAMMAD SAW.

Menurut riwayat Ibnu Ishaq, Nabi saw. pergi ke tempat-tempat musim berr-

kumpul bangsa Arab, yaitu pasar yang diadakan beberapa kali pada setiap tahun
clengan cara berganti-ganti dalam rvakhr yang telah clitenfukan, misalnya Pasar

Llkzz diadakan selzuna bulan Syawwal dan Pasar Majannah berlangsung sesudah

bulan Syawwal selama dua puluh hari. Selain itu, selanra musint haji diadakan
perayaan cli Pasar Zll Mi1az.

Sclain menclatangi pasar-pasar, rnenurut riwayat Ibnu Ishaq, Nabi saw. juga
pergi nrendatangi tcnrpat-tempat suku Kiniclali, suku Bani lLalb, dan suku Bani
Abir bin Sln'sla'2h. taz

Jika beliau mengetahui ada rombongan dari bangsa Arab yang clatang dari
luarkota Mekah, beliau segera rnendatangi nereka. Beliau memperkenalkan diri
dan bertanya dari kaum manakah mereka, dari baurgsaArab nrana, dari desa rnana
clan dari keturunan siapa, clan sebagainya. Kemudian, Nabi saw. berdalrwah dan
bertablig kepad a nr ereka.

Selain ihr, Nabi Muhammad saw. sering berjalzur mengelilingi mereka sambil
berkatr,

"Haisekalion manusio, saungguhnyo Allah memerintohkan kamu sekolion supoya

menyembah kepada-Nya dan jangonlah kamu menyekutukan Dia dengon sesuatu."

Apabila Nabi berkata seperti itu di nrarta saja beliau berada, pasti di belzrkang
bcliau ada scorang yarg selalu mengikuti sanrbil ber-kata clengan suara keras,

117 Al-Waqidi nrefiwayatkan bahwa Nabi l\'luharnrnad saw pernah nrendatangi beberapa kabilalr Arab
yang terkenal, yaitu Krbilah Bani Abas, llani Sulainr, Il:uri Mrrharib, llani l.-azarah, Bani I\luraah, Bani Nadhar,

Ilani Azrah rlau al-Hadhariarlah.
Nabi mendatangi kabilah-kabilah itu clengan tujuan berdak'wah dan berLrblig kepada penduduknya

supaya ;,rengikuti lslilnr, letapi sellruanya rnenolak, bahkan ada kabilah yang rnenolak secara kasar dan jahat.

l)i antara rnereka yang rnenolak seruan Nabi ada yang berkata, "Saudara-saudaramu yang dekat dan lebih
lrengelahui keada:urmu saja tklak rnau mengikutinru, apalagi karni."Ada pula yang berkata, "Kaurn seseorang

itu tentu lebih mengetahui keadaan oran.qnya sendiri. Apakah kawan-kawan berpendapat bahwa seorang

lakilalii akan rnemperbaiki keadaan kami, padahal dia sendiri telah merusak kaurnnya?"

Denrikian rnenurul riwayat Ustadz Nluhaurrnad Rasyid Ridha. (Pel.)
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"Hoi sekalian monusio, sesungguhnyo orong ini ntemerintahkon komu sekalion
supaya meninggalkan ogoma orqng tuamu dohulu."

Orang yang suka mengikuti di belakang beliau tidak lain ialah paman beiiau
sendiri, Abu tahab.

Menurut riwayat, kadang-kadang Nabi saw. bcrkata,

\ ';tr ,i'r't ^)1s :r;'g,r6'6ti F
"Hai sekalion manusio! IJcapkanlah, 'Tidok ada Tuhan metoinkan AIIah,' supdyo

kamu berbahagio!'

Apabila Nabi saw. berkata seperti itu, Abu tahab menyahut dari belakang
beliau dengan suara keras,

o i ti'' : ,,,"r i" ,'.i.).ro...i t,t'n, .'., n 'to..\H 6Pl1 --,)-Jr lJr.f-; ;t lSF+ l^ll ."Fir rji .tt ,:\ "q(" 
h

4 + ry-J-;l t ;# >i 4 ta, ) )"1, j y,*vv J\"rss,,;i
" Hai keturunan Fulan! Ssungguhnya orong ini hanyatah mengajak kamu supaya

meleposkan berhala Lotto dan uzza dori sesembahanmu. Komu diajok untuk
mengerjakan perbuotan bid'ah dankasaton. Karena itu, janganloh kamu mengikuti
dia dan janganloh kamu dengorkon dia."
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Demikianlah seterusnya, setiap Nabi berkata sesuatu, segera disahut dan

diganggu oleh perkataan Abu Iahab. Semua perkataan Abu I-ahab bertujuan
menghasut orang banyak supaya mereka tidak mengikuti dan mendengarkan
seruan beliau. Bahkan, dalam suatu riwayat disebutkan bahwa sambil berkata-kata,

Abu tahab melemparbatu kepada Nabi saw dari belakang. Meskipun mendapat
gangguan, Nabi saw. tidak berhenti di tengah jalan dan tidak berpufi-rs asa men-
jalankan hrgas yang suci dan mulia. Beliau tidak gentar atau takut menghadapi
rintangan-rintangan yang muncul. Orang-orang yang mendengar seruan beliau
sebagian besar menolak dengan caci makian dan perkataan-perkataan yang keji
seraya mendu stakan dan ada juga yang men olak dengan cara yang sopan. Namun,
ada pula yang mendengarkan beliau kemudian percaya dan mengikuti seruannya.

Hanya saja, mereka yang percaya dan mengikuti seruan Nabi belum berani me
nunjukkan keislamannya kepada orang banyak dan jumlahnya sangatlah sedikit.

C. KETURUNAN AUS DAN KHAZRAJ DI MADINAH
Nama "Aus" dan"IQtazraj" berasal dari nama dua orang laki-laki kakak ber-

adik. Keturunan nlereka terbagi nienjadi dua golongan yang akhirnya saling
bermusuhan. Kedua kelompok ini mempunyai anggotayang sama banyaknya dan

sama kuabrya. Peperangan di antara kedua golongan ini tidak pernal.r berhenti
selama lebih kurang 120 tahun dan belum ada pihak yang menang. Tidak ada

bangsa atau golongan lain yang hendak menclamaikan mereka. Kedua golongan

ini sama-sama memegang kekuasaan dikota Madinah.
Pada tahun ke10 dari kenabian Muhammad saw., kedua golongan ini ber-

perang sangat hebat sehingga sebagian pemimpin mereka banyak yang tewas.

Pada waktu itu, yang mendapat kemenangan ialah golongan Iihazraj karena nlem-
punyai lebih banyak jumlah anggotanya claripada golongan Aus. Selain ihr, golong-

anl*razraj mendapat bantuan senjata dan bala tentara dari kaum Yahucli Bani
Nadhir dan Bani Qainuqa, sedangkan golonganAus hanya mempcrolehbantuan
dari kaurn Yahudi Bani Quraizhah.

Karena golongan Aus mengalami kekalahan, mereka tnengirim dua orang
utusan ke kota Mekah dengan maksud hendak memintabantuan kaum Quraisy.
Dua orang uhrsan itu bernama Iyas bin Mu'az dan Anas bin Rafi. Ketika mereka
sampai di Mekah, nrereka bertemu dcngan Nabi saw.. Beliau mengajak mereka
bercakapcakap dan membaca ayat-ayat Al-Qur'an. Waktu Iyas bin Mu'az tertarik
dan hendak mengikuti seruan Nabi saw, mukzurya ditampar dan tangannya ditarik
oleh kawannya Anas bin Rafi' seraya menrperingatkan, 'Tinggalkan orang ini!
Keclatangan kita kernari bukannya hendak nrengurus perkara ini. Marilah kita
menyampaikan tujuan perjalanan kita. "

Karena kalangan Quraisy sedang sibuk mernadanrkan cahaya pergerakan

Nabi saw., pennintaan banhran uhrsan Aus tidak dikabulkan. Kcn-rbalilah kedua
orang uhrsan Aus itu ke Madinah der"rgan tangan harnpa.

Ketika mereka tiba kenrbali di Madinah, cli sana baru terjadi peperangan
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antara golongan Aus dan l(Jtazraj. Kali ini, golongan Aus yang menang.

Kitabkitab tarikh meriwayatkan bahwa peperangan itu adalah peperangan
terakhir di antara mereka karena sesudah ihr pemimpin-pemimpin dan pemuka-
pemuka dari kedua golongan tersebut banyak yang menjadi pengikut Nabi saw..

Demikianlah buah pimpinan agama Islam yang diserukan oleh Nabi Muhammad
saw. kepada umat manusia.l€

D. ORANG MADINAH PERTAMA YANG MASUK ISLAM
Pada suatu malam, Nabi saw. berada di BukitAqabah Mina. Beliau bertemu

dengan serombongan orang dari Yatsrib Madinah) yang berjumlah enam orang.
Mereka adalah keturunan rftrazraj. Mula-mula beliau mengajukan suatu per-
tanyaan kepada mereka dan mereka menjawabnya dengan baik. Selanjutnya,
beliau dan mereka saling memperkenalkan diri. Nabi saw. menanyakan keadaan
mereka di kotaYatsrib dan beliau mengajak mereka berbincang-bincang. Mereka
menerima ajakan beliau. Sesudah saling bertanya, akhirnya beliau mengajak
mereka pergi ke tempatyang sunyi. Nabi saw. kemudian membacakan ayat-ayat
Al-Qur'an dan menyeru mereka kepada Islam. Dengan segera, mereka tertarik
dan percaya kepada Nabi saw. beserta apa yang diserukan dan dibacakan.

Adapun nama keenam orang ihr adalah fu'ad bnzurarahdari Bani an-Najjar,
Rafi bin Malik dari Bani zuraiq,Auf bin Harits dari Bani an-Naijar, euthbah bin
Amirdari BaniSalamah, UqbahbinAmir dari Bani Hiram, dan jabirbinAbdiwah
dari Bani Ubaid.

Setelah enam orang tersebut menerima dakwah Islam, Nabi saw. mengajak
mereka pindah lagi ke tempat yang lebih sunyi, yakni suahr tempat yang terletak
di bawah BukitAqabah. Di tempat itulah mereka menerima Islam. Peristiwa ini
terjadi pada tahun ke11 dari kenabian.

Setelah berunding, mereka menyatakan percaya dengan sungguh-sungguh
terhadap kerasulan Nabi Muhammad saw.. Beliau menasihati mereka supaya ber-
satu dan saling menolong untuk menyiarkan agama Islam.

E. BAIATAQABAH YANG PERTAMA
Setelah keenam orang tersebut kembali ke Madinah, mereka menyiarkan

keislamannya kepada seluruh penduduk Madinah sekaligus mengembangkan
seruan Nabi Muhammad saw. ke tengah-tengah masyarakatnya. Mereka men-
ceritakan adanya seoftIng nabi dan rasul terakhir yang dibangkitkan di kota Mekah.
oleh sebab itu, nama Nabi Muhammad saw. menjadi terkenal di kalangan pen-
duduk Madinah, padahal Nabi saw. belum pernah datang ke sana.

Pada musim haji berikuftrya, yaitu tahun ke-12 dari kenabian, sebagaimana
telah merekajanjikan sendiri,lima dari enam orangtersebutdatanglagike Mekah

148 gt"iun lebih lanjut tentang keadaan golongan Aus dan golongan Ktrazraj dapat diketahui dalam
kitab tarikh bangsa Arab (Pen.)
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bersama dengan kawan-kawan mereka dari Yatsrib sebanyak hrjuh orang. Jadi,
mereka berjumlah dua belas orang. Dari dua belas orang itu, dua orang dari golong-
an Aus dan sepuluh orang dari golonganlQrazra| Adapun nama-nama mereka
adalah As'ad bin Zurarah dari Bani an-Najjar (Khazraj), Rafi bin Malik dari Bani
Zuruq Q{tazrq),Auf bin Harits dari Bani an-Najjar (I{hazraj), Quthbah bin Amir
dari Bani Salamah (I(hazraj), Uqbah bin Amir dari Bani Hiram QQtaz.raj), Mu'adz
bin Harits dari Bani an-Najiar Q(hazraj), Zakwanbin Abdu Qais (I{hzzra),Yazid
bin Tsa'labah (Ktrazraj), llbbadah bin ash-Shamit (Ktrazraj), Abbas bin l-Ibbadah

Q{tazraj),Abdul Haitam bin at:Taihan (Aus), dan Uwaim bin Saidah (Aus).

Setelah mereka berada di bawah bukit Aqabah, Nabi saw. membaca se-

bagian ayat-ayatAl-Qur'an kepada mereka. Mereka kemudian menyatakan per-

caya atas seruan Nabi saw. dan masing-masing dibaiat oleh Nabi saw.. Baiat ini
dalam kitab-kitab tarikh disebut dengan BaiatAqabah.

Adapun baiat Nabi saw. sebagai berikut
1. Hendaklah kamu sekalian menyembah kepada Allah yang Maha Esa dan

janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuahr apa pun.

Janganlah kamu mengambil hak orang lain tanpa izin.

Janganlah kamu melakukan zina.

Janganlah kamu membunuh anak-anak.

Janganlah kamu berdusta dan berbuat kedustaan.

Janganlah kamu menolak perkara yang baik.
Hendaklah kamu mengikuti Rasulullah, baikpada masa susah maupun pada

masa senang.

8. Hendaklah kamu mengikuti Rasulullah, baik dengan terpaksa maupun tidak.
9. Janganlah kamu merebut sesuafu perkara dari ahlinya (yang mengerjakan-

nya), kecuali jika kamu melihat dengan nyata-nyata akan kekafiran orang
yang mengedakan perkara itu dengan tanda-tanda bukti (keterangan) dari
Allah yang menunjukkan kekafirannya.

10. Hendaklah kamu mengatakan kebenaran ftaq) di mana saja kamu berada
dan janganlah kamu takut atau khawatir terhadap celaan orang dalam me
ngerjakan Agama Allah (Islam).

Sebagai penuhrp, Nabi saw. bersabda, "Hendaklah kamu sekalian menepati
janji ini.Jikakamu menepati janji-janji ini, kelakkamu akan menerimabalasan dari
Allah. Barangsiapa menyalahinya, perkaranya adalah terserah kepada Allah se-

tnata-mata."
Demikianlah baiat singkat dari Nabi saw. kepada orang-orang dari Madinah

yang telah menjadi pengikutnya. Mereka akhirnya menjadi penolong dan pem-

bela Nabi saw..
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F. MUBALIG PERTAMA YANG DIKIRIM NABI MUHAMMAD SAW.
KE MADINAH

Menurut riwayat, lima orang dari dua belas orang tersebut, yaitu Mu'adz bin
Harits, Dzakwan bin Abdul Qais, Ubadah bin ash-Shami t,Yazidbin Tsa'labah, dan
Abbasbin Ubadahmenetap di Mekah dan tidakkembalike Madinah sanrpai Nabi
saw. hijrah ke Madinah.

Sepulang mereka ke Madinah, selang beberapa waktu Nabi kedatangan dua
orang utusan dari golongan Aus dan Ktrazraj. Masing-masing Mu'adz bin Afra
(Aus) dan Rafi bin Malik (Qtazrai. Keduanya diutus oleh kaumnya masing-
masingyangsudah memeluk Islam di Madinah. Setelah merekabertemu dengan
Nabi saw., keduanya memberitahukan bahwa orang-orarig Madinah banyak yang
ingin memeluk Islam. Sinar Islam sudah mulai terbit di kota Yatsrib dan sekeliling-
nya. Mereka menyampaikan pula kepada Nabi saw. tentang adanya perselisihan
di antara orang-orang Islam sendiri dalam hal imam shalat jamaah, bagi golong-
an Aus dan golonganrGrazraj. Mereka berebut soal imam shalal Golongan Aus
dalam shalatjamaah tidak mau diimami oleh orang rGrazraj.sebaliknya, golong-
anrttazrajtidak senang berimamkan orang yang berasal dari golongan Aus. oleh
karena itu, kedua kaum mengutus orangnya masing-masing untuk menghadap
Nabi saw.. Mereka meminta agar Nabi saw. segera mengrimkan orang yang dapat
dipercaya ke Madinah untuk menjadi imam shalat dan memberi pelajaran tentang
agama Islam kepada orang-orang yang telah memeluknya atau kepada orang-
orang yang belum dan hendak memeluk Islam. Karena permohonan mereka
sangat penting, Nabi saw segera mengirimkan ke Madinah dua orang mubalig
Islam yang dapat dipercaya kepandaiannya dalam hal hukum-hukum Islam, baca-
an A1-Qur'annya, dan ketaatannya kepada Allah dan Rasul-Nya. Kedua orang ifu
ialah Mush'ab bin Umair dan Abdullah bin Ummi Maktum. Setelah kedua sahabat
itu sampai di Madinah, mereka menjadi imam shalat jamaah dan mubalig Islam
yang mengajari penduduk Madinah agama Islam.

Penduduk Madinah makin hari makin banyak yang masuk Islam. Antara
golongan Aus dan t0tazraj makin tampak persatuan dan perdamaiannya hingga
akhirnya musnahlah rasa pertentangan dan permusuhan dari hati mereka masing-
masing.

Penyiaran agama Islam di Madinah makin hari makin bertambah pesatke
majuannya. Kaum Yahudi di sana merasa khawatir apabila tersiarnya Islam secara
terus-menerus seperti ihr, tentunya penyiaran dan semangat agama mereka akan
mundur dan mungkin akan musnah dari Madinah. oleh karena itu, tiap hari Sabhr,
mereka mengadakan keramaian di suahr tempat yang telah ditenfukan dengan
maksud hendak menunjukkan syiar agama mereka.

Di Mekah, Nabi menerimaberitatentang adanyakejadian ini. Dengan segera,
beliau mengirimkan perintah kepada Mush'ab bin Umair supaya ia mengumpul-
kan orang-orang Islam, baik laki-laki maupun perempuan, tua maupun muda, tiap
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hari Jumat siang di suatu tempat tertentu. Bila kaum musliminin telah berkumpul,
mereka diperintahkan untuk mengerjakan shalat dua rakaal

Setelah menerima perintah dari Nabi saw., tiap hari Jumat siang, Mush'ab
menyuruh kaum muslimin supaya berkumpul di "Hazmun-Nabif'. Setelah mereka
berkumpul, mereka mengerjakan shalat dua rakaat berjamaah. Menurut riwayal
pertama kali orang-orang yang berhimpun di Hazmun Nabit berjumlah empat
puluh orang. Inilah shalatJumat yang pertama kali dilaksanakan oleh umat Islam

Kemudian, tiap hari Jumat siang, kaum musliminin berkumpul dan mengada-
kan shalatJumal Keadaan ini terus berlangsung hingga datangnya Nabi di Madinah
dan akhirnya ditetapkan oleh Allah menjadi suahr kewajiban bagi umat Islam.

G. MUSIM HAJI TAHUN KETIGABELAS DARI KENABIAN
Pada musim haji berikutnya, yaitu pada tahun ke-13 dari kenabian, banyak

penduduk Madinah yang ingin menjalankan ibadah haji. Mereka yang datang ke
Mekah dari Madinah kebanyakan dari kaum muslrikin. Oleh karena itu, sebelum
mereka datang ke Mekah, Mush'ab bin Umair telah mengirim berita kepada Nabi
saw. di Mekah bahwa kaum muslimin dan kaum musyrikin dari Madinah banyak
yang akan mengerjakan ibadah haji.

Para ulama tarikh meriwayatkan bahwa orangorang dari penduduk Madinah
yang datang ke Mekah pada waktu itu berjumlah lebih dari lima ratus orang, di
antaranya ialah para pemimpin dari golongan Aus danlGtazral. Dikabarkan pula
oleh Mush'ab bahwa ia juga hendak ke Mekah bersama dengan seorang dari
pemimpin kaum musyrikin Madinah yang ternama yaihr Abdullah bin Hiram.
Mush'ab juga memohon kepada Nabi supaya pada hari Tasyriq yang akan datang
beliau bersedia berkunjung ke bukitAqabah.

Setelah kaum muslimin dari Madinah bertemu dengan Nabi di Mekah, beliau
memerintahkanbahwajikamerekatelah selesai mengerjakan ibadahhaji di Padang
Arafah, hendaklah mereka berangkat meninggalkan Padang Arafah setelah mata-
hari terbenam. Maksudnya adalah supaya mereka sampai di bukitAqabah pada
waktu tengah malam. Nabi saw. memerintahkan juga agar mereka tidak datang
beramai-ramai hingga dapat membangunkan orang-orang yang sedang tidur dan
tidakmenantiteman-temannyayangterlambatatauyangsedangbepergian.Tujuan
perintah Nabi tersebut adalah supaya kedatangan mereka tidak terdengar dan
tidak terlihat oleh kaum musyrikin Quraisy yang juga sedang mengerjakan haji.

Setelah kaum muslimin dari Madinah selesai mengerjakan wukuf di Padang
Arafah, pada waktu matahari terbenam, berangkatlah mereka menuju Mina.
Mereka sampai di Mina pada waktu tengah malam dan terus menuju bukit
Aqabah. Mereka yang datang berjumlah 73 laki-laki dan dua perempuan. Jadi,
seluruhnya berjumlah 75 orang, terdiri atas 62 laki-laki dari golongan lC^tazral dan
sebelas laki-laki dari golongan Aus dan dua perempuan berasal dari golongan
I*tazralyang bernama Nusaibah binti Ka'ab dari Bani an-Najjar dan Asma binti
Amr dari Bani Salamah.
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Adapun natna-nama mereka selengkapnya adalah sebagai berikut
Dari golongan Aus adalah usaid bin Hudhair, Abul-Haitsam Malik bin ar

Taihan, Salamah bin Salaamah, Dhahir bin Rafi, Abu Burdah Hani bin Niyar,
Nuhairbin al-Haitsam, Sa'ad bin Khaitsamah, Rifa'ah bin Abdil Munzir, Abdullah
bin Jubair, Ma'an bin Adi, dan Uwaim bin Saidah.

Dari golonganlGtazraj adalah Abu Umamah, As'ad bin Zurarah,al-Barra bin
Ma'ruf, Abdulah bin Rawahah, Sa'ad bin Lhadah, Sa'ad bin ar-Rabi, Llbadah bin
ash-Shamit, Munzir bin Amer, Rafi bin Malik bin Ajlan, Abdullah bin Amer bin
Haram, Abu Aynrb Kiralid bin Zaid, Abbas bin Ubadah bin Fadhlah, Aus bin
Lhadah bin Adi, Mu'adz bin Jabal, Mu'adz bin Amer, Jabir bin Abdullah, Amer bin
Harits, Amr bin Ghaziyah, Mu'adz bin al-Harits, Uqbah bin Wahb, Auf bin al-Harits,
Rafi'ah bin Amer, Amarah bin Hazam, Abu Abdurrahman, Sahal bin Zaid, Sahal
bin Utaik, AbuThalhahzaid bin Sahal, Khudaij bin Salal, Qais bin Abi Sha'sha'ah,
Kharijah bin Zud,Umur bin al-Harits, Basyir bin Saad, Abdullah bin Zaid, Uqbah
bin Amer, Tsabit bin al-Jadza' , Khallad bin Suwaid, Ktralid bin Amer, Abdullah bin
Anas, Farwah bin Amer, Ktralid bin Qais, Ziyadbin t abid, Amer bin Ghunimah,
Tsa'labah bin Ghunimah, Shaifi bin Sawadah,Abul-Yusr Ka'ab binAmer,Zaltuan
bin Abdi Qais, Lhadah bin Qais, al-Harits bin Qais, Yazid bin Amir, Quthbah bin
Amir, Sulaim bin Amer, Ka'ab bin Malik, Thufail bin Malik, Jabbar bin Shakhrah,
Yazid bin Haram, adh-Dhahhak bin Haritsah, Mas'u d bin Yazid: Yazid bin Munzir,
Ma'qal bin Munzir, ath-Thulail bin an-Nu'man, Sinan bin Shaifi, Basyir bin al-Barra,
dan Aus bin Tsabit

H. BAIAT AQABAH YANG KEDUA
Mereka berkumpul di bukitAqabah bersama Nabi saw. dan paman Nabi yang

bernama Abbas. Abbas belum memeluk Islam, tetapi kecintaannya kepada Nabi
dan keinginannya ikut menguatkan seruan beliau mendorong dia datang ke tempat
itu. Sebelum Nabi memulai baiatnya, Abbas lebih dahulu berdiri berbicara di
hadapan mereka. Abbas berkata, "Hai sekalian golongan rGtazr{! Kamu semua
telah mendengar dan mengerti bahwa Muhammad adalah dari golongan kami
(Qurais9 dan dari keturunan kami. Kami telah memelihara Muhammad dengan
melindunginya dari orang yang memusuhinya. Kami jaga dia benar-benar hingga
tidak ada seorang pun yang dapat menunjukkan permusuhan kepadanya. oleh
karena itu, jika kamu bersungguh-sungguh meminta Muhammad pindah ke
negerimu, karnu semua harus menepati janji dan dapat menjaganya dari gangguan
orang yang memusuhinya dengan sebenar-benarnya. Jika kamu tidak dapat
menepati janji kamu sendiri dan tidak dapat melindunginya, lebih baik kamu
meninggalkan dia dan biarlah dia hidup atau mati di negerinya sendiri."

Demikianlah pidato Abbas kepada kaum muslimin yang datang dari Madinah.
Selanjutnya, Nabi saw. membaiat 75 orang tersebul Baiat beliau sama dengan baiat
pertama, tetapi pada akhir baiat Nabi saw. menutupnya dengan sabdanya,
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"Dan, supoya kamu semuo menolongku, menjogaku bila aku datang

sebogaimano kamu menjaga dirimu sendiri, perempuon-perempuon komu, dsn onak-
anokmu. Bagi kamu, surgaloh bolosannya dari Tuhan!"

Setelah Nabi bersabcla clemikian, salah seorang pemuka golongan I{hazraj
yang bernama Barra bin Ma'ruf mengangkat tangannya dan memegang tangan
beliarr seraya berkata, "Saya, ya Rasulullah! Demi T.atyangtelah mengutus engkau
dengan haq, sungguh kami hendak menjaga engkau sebagaimana kami menjaga
perempuan-perempuan kami, anak-anak kami, dan diri kami sendiri. Kamiber-
sumpah di hadapan engkau sekarang. Demi Allah! Kami adalah keturunan dari
orang{rangyang ahlimenjalankan peperangan, kami mendapatpusakadari orang-
orang tua tentang hal ihr. Oleh karena ifir, kami tidak akan takut menjaga dirimu
dari bahaya orang-orang yang nyata-nyata memusuhimu."

Kemudian ada salah seorang kepala golongan Aus yang bernama Abul Haitam
bin at:Taihan berkata kepada Nabi, 'Ya, Rasulullah! Kami mempunyaipertalian
kokoh dengan kaum Yahudi, namun sekarang kami telah memuhrskannya karena
kami telah naik baiat kepadarnu. Hanya saja, apabila kami telah berbaiat kepadamu
dan kelak engkau memperoleh kemenangan, lalu dengan tiba-tiba engkau kembali
ke negerimu dan meninggalkan kami semua, tentunya kami yang menderita ke
rugian, bukan?"

Mendengar perkataan ini, Nabi saw. tersenyum sambil bersabda,

"O, tidakbegitu!Tetapi darah, daroh!Binaso, binaso! Aku bagian dai kamu don
kamu bagian dariku. Aku memerangi orong yang memerangi kamu dan aku berdam ai
dengan orong yang berdamoi dengan komu."

Sebelum baiat diakhiri oleh Nabi, Abbas berkata kepada mereka, "Kamu
semua hendaklah menepati segala apa yang telah kamu ucapkan karena semua
yang telah kamu baiatkan menjadi tanggungan Allah, padahal tanggungan Allah
adalah tanggungan kamu dan perjanjian Allah adalah perjanjian kamu. Tangan
Allah di atas tangan kamu semua. Sekarang ini bulan haram (nrulia) dan di negeri
yang haram (mulia). Sungguh kamu semua akan dapat menolong Muhammad
dan sungguh kamu semua akan mengikat pakaiannya."

Dengan serentak mereka menjawab, 'Ya!"
lalu, Abbas berdoa kepada Allah, 'Ya Allahl Sesungguhnya, Engkaulah yang

mendengar lagi yang rnelihal Anak lakilaki saudaraku, Muhammad, telah minta
penjagaan kepada mereka dan akan menjadi tanggungan mereka masing-masing,
untuk penjagaan unhrk dirinya. YaAllahl Engkaulah yang menjadi saksinya."

Baiat ihr diakhiri oleh Nabi saw. dengan selamat dan baiat yang kedua inilah
yang disebutkan dalam kitab tarikh dengan sebutan Bai'ah al-Aqabah ats'fsaniyah

101 - Kelengkapan T-arikh Nabi Muhammad saw. I



atau Bai'ah al-Aqabah al-Kubra (Bai'at Aqabah yang Tbrbesar).

I. MEMILIH DAN MELANTIK PENGAWAS
Sesudah baiat tersebut selesai, Nabi saw. memerintahkan kepada mereka

untuk memilih dan menetapkan dua belas orang untuk nrenjadi pengawas dan
ketua kabilahnya.

Sabda Nabi saw kepada mereka, "Pilihlah di antara kamu dua belas orang naqib
(<etua) untukku agar mereka menjadi ketua kaum mereka dengan apa yang ada
pada mereka."

Mereka segera mengadakan pemilihan untuk memilih dua belas orang itu,
yaitu sembilan omng dari golonganlttazraj dan tiga orang dari golongan Aus.
Nama-nama yang terpilih adalah As'ad bin Zurarah untuk Kabilah Bani an-Najjar
(lftazraj), Sa'ad bin Rabi'untuk Kabilah Bani Malik (lGlazraj\, Abdullah bin
Ruwahah untuk Kabilah Bani Umair (l{hazraj), Rafi bin Malik untuk Kabilah Bani
Zuraiq (lQtazrt), Barra bin Ma'ruf untuk Kabilah Bani Salamah (Khazraj),
Abdullah bin Amr untuk Ifubilah Bani Hiram QGnzraj), Sa'ad bin Ubadah untuk
Kabilah Bani Sa'idah (Ihazraj), Lhadah bin Shamituntuk Kabilah Bani Ghanam
(I0tazraS), Usaid bin Hudhair unhrk Ihbilah Bani Asyhal (Aus), Sa'ad bin
Khaitsamah untuk Kabilah Bani Ka'ab (Aus),Abdul Haitambin at:Taihan untuk
I&bilah Bani Asyhal (Aus) , Mundzir bin Amr untuk Kabilah Bani Saidah (Iftrazra) .

Kemudian Nabi saw. menetapkan dan melantikmereka. Nabi saw. bersabda,

JJfr:
"Kamu sekalian menjadi penanggung jowab atos kaummu, seperti tonggung

jawab kaum Hawari (penolong Nabi Iso)kepada Nabilsa bin Maryam. Adopun aku
yang beftanggung jawob atos koumku."

Akhirnya, Nabi saw. memerintahkan mereka supaya segera bubar dan kem-
bali ke Madinah. Maksudnya adalah supaya peristiwa baiat yang penting ihr tidak
terdengar cleh kaun musyrikin Quraisy di Mekah. Mereka segera bubar dan
kembali ke Madinah. Namun, ada dua orang di antara mereka yang tinggal di
Mekah dengan maksud hendak beristirahat beberapa hari Kedua orang itu adalah
Sa'adbin tlbadah dan Mundzirbin Amr.Jadi, keduaoranginimasihberada di Mina
ketika kawan-kawannya berangkat pulang ke Madinah.

Dengan tidak disangka-sangka, peristiwa baiat tersebut terdengar oleh kaum
musyrikin Quraisy di Mekah. Karena itu, kepala-kepala Quraisy segera mengirim-
kan tentaranya ke Mina untuk mengejar kaum Aus dan I*razrajyang telah ber-
baial Akan tetapi, tatkala tentara Quraisy sampai di Mina, mereka telah bubar dan
telahkembali ke Madinahkecuali dua orangtersebutTentara Quraisyhanya dapat
menangkap dua orang tersebut, namun salah seorang dari mereka berhasil

I o o1& . -,.t
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meloloskan diri, yaitu Mundzirsehingga Munzirtidak sampai dianiaya oleh kaum

Quraisy, sedangkan Sa'ad dibawa ke Mekah dan dianiaya. Tali pengikat firbuhnya
ditarik-tarik oleh orangorangyang membawanya dan wajahnya ditampar. Setelah

Sa'ad sampai di Mekah, ia mendapat perlindungan dari seorang kepala kaum

Quraisy yang bernama Jubair bin Muth'im. Jubair memberi perlindungan kepada
Sa'ad karena ketika Jubair dianiaya oleh orang-orang di Madinah, Sa'ad pernah
melindunginya. Sa'ad akhirnyaterlepas dari penganiayaan selanjutnya dan pulang

kembali ke Madinah dengan selamal
Setibanya kaum muslimin kembali ke Madinah, Islam makin pesat perkem-

bangannya sehingga dapat dikatakan bahwa tiada suatu rumah pun di Madinah
yang tidak kemasukan dakvrah Islam.

J. HIJRAH KE MADINAH
Sejak kembalinya orang-orang yang telah dibaiat Nabi saw. ke Madinah,

makin hari makin banyak penduduk Madinah yang masuk agama Islam. Di setiap

kampung di kota Madinah pasti ada penduduknya yang telah memeluk agama

Islamwalaupun hanya satu orang sehingga dapatdikatakanbahwatidak ada satu

kampung pun di Madinah yang tidak ada ruh Islamnya.
Akan tetapi, kaum muslimin yang tinggal di Mekah terutama Nabi saw.

sangatlah menderita. Mereka mengalami kesulitan dan kesengsaraan akibat per-

buatan kaum musyrikin Quraisy. Setelah kaum musyrikin Quraisy mendengar
beritabahwa orang-orzurgdari golonganAus dan l*tazrajdi Madinah telahbanyak
yang mengikuti seruan Nabi saw dan mengadakan perjanjian tolong-menolong
dengan beliau serta sanggup menyampaikan dukungan sekuat-kuatnya kepada
beliau, bertambah hebat perbuatan mereka merintangi dan mengancam kaum
muslimin di Mekah. Setiap hari, Nabi terusmenerus menerimaberita dari sahabat-

sahabatnya, baik laki-laki maupun perempuan, yang dianiaya oleh kaum muslri-
kin Quraisy. Oleh sebab itu, beliau memerintahkan kepada sahabat-sahababrya
supaya hijrah ke Madinah. Hanya sahabat Abu Bakar dan sahabat Ali serta ahli
bait (keluarga Nabi) yang tidak beliau perintahkan untuk pindah. Mereka me-
nemani dan menjaga beliau di Mekah sebelum beliau mendapat perintah hijrah
dari Allah.

Kaum muslimin segera berkemas-kemas unhrk pindah ke Madinah. Seorang
demi seorang, sepaung demi sepasang, dengan diamdiam berangkat pada tengah
malam menuju Madinah. Yang masih tinggal di Mekah ialah sahabatAbu Bakar
dengan ahli baitrya, Nabi saw. dengan ahli baitnya, orang-orang Islam yang telah
lemah fisiknya karena sedang menderita sakit atau lanjut usia, dan kaum muslimin
yang menjadi budak belian kaum muslrikin. Adapun narna-nama kaum muslimin
yang berangkat hijrah adalah sebagai berikul

Orang yang pertama hijrah ialah Abu Salamah, Abdullah bin Abdul-Asad,
Amir bin Rabi'ah dan istrinya (l-aila), Abdullah bin Jahsy dan saudaranya (Abu

Ahmad), keduanya beserta istrinya. Zudbinal-Khaththab, Khunais bin Hudzafah
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dan istrinya (Hafshah binti Umar), Waqid bin Abdullah, Thalhah bin Ubaidillah,
Iyas bin Bukair, Amirbin Bukair, Khalid bin Bukair, Aqil bin Bukair, Ayyasy bin
Abi Rabi'ah. Mereka adalah orang{rang yang kembali dari Habasyah.

Kemudian, menyusul hijrahnya Umarbin al-Ktraththab beserta ahlinya dan
iparnya yang bernama Said bin Zud, ibunya Said yang bernama Fatimah dan
istrinya (Fatimah binti I(haththab). Kemudian Hamzah bin Abdul Muthallib,
Shuhaib ar-Rumi, Martsad al-Ghanawi dan bapaknya (Abu Martsad), Zudbin
Haritsah, Abu Kabsyah, Anasah, Ubaidah bin al-Harits, Thufail bin Harits, Hushain
bin Harits, Amer bin Suraqah, Abdullah bin Suraqah, I(haulah bin Abi Khaulah,
Malik bin Abi Khaulah, Misthah bin Atsatsah, Suwaibith bin Sa'ad, Thulaib bin
Umair, Khabbab maula Urtbah bin Ghazwan , Zubair bin al-Awwam, Walid bin
al-Walid, Abbas bin AbiRabi'ah, Hisyam bin al-Ash, Abu Sabrah bin Abi Rahmin,
Abu Huzaifah bin Utbah, Salim maula Abu Huzaifah, Ustman bin Affan serta
istrinya.

Kemudian, berturut-turut kaum muslimin yang berasal dari Mekah dan yang
bertempat tinggal di gunung-gunung semuanya hijrah ke Madinah.

Setelah sahabatAbu Bakar r.a. melihat dan mengetahui bahwa keluarga dan
sahabatnya telah banyak hijrah ke Madinah, ianinta'tnnkepada Nabi saw. supaya
ia diperkenankan pula berangkat hijrah, tetapi permintaannya tidak dikabulkan
oleh Nabi karena Nabi akan mengajakAbu Bakarhijrah bersama. Beliau belum
menerima wahyu dari Allah supaya hijrah sehingga beliau belum berani me
mufirskan untuk berangkal Selama menanti hrrunnya wahyu untuk hijrah, beliau
menghadapi berbagai ancaman dan menderita kesengsaraan dan kesulitan yang
dilakukan oleh kaum musyrikin Quraisy. Nabi saw tetap menyerahkan diri kepada
Tuhan semata-mata. Semua penderitaan beliau terima dengan sabar dan ikhlas
karena beliau yakin bahwa Allah pasti memberi pertolongan dan kemenangan
yang sempurna kepadanya. Nabi saw. berkeyakinan bahwa hijrah beliau ke negeri
lain pasti akan terjadi karena beliau telah sering bermimpi dalam tidurnya bahwa
beliau hijrah ke suahr kota yang banyak mempunyai pohon kurma. Impian beliau
sering beliau beritahukan kepada sahabat-sahabat dekat beliau. Jadi, sekalipun
beliau belum menerima wahnr hijrah, tetapi beliau telah berkeyakinan bahwa
hijrah beliarr dari Mekah pasti terjadi.

K. URUTAN SURAH-SURAH AL.QURAN YANG DITURUNKAN
DI MEKAH SEBELUM HIJRAH

Sebelum kami melanjutkan dengan riwayat hijrah Nabi saw. ke Madinah,
rasanya karni perlu menguraikan ayat-ayat dan surah-surah Al-Qur'an yang di
hrrunkan kepada Nabi selama di Mekah.

Nabi saw. sejak menerima wahyu yang pertama di Mekah sampai hijrahnya
ke Madinah adalah dalam masa dua belas tahun lima bulan dan tiga belas hari.
Tbrhitung sejak malam 17 Ramadhan tahun ke-41 dari tahun kelahiran beliau
sampai permulaan bulan Rabi'ul Awwal tahun ke-54 dari tahun kelahiran beliau.
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Demikianlah menurut keterangan seorang ahli tarikh yang terkenal, Syekh
Muhammad al-Khudari Bek, dalam kitabnya yang terkenal, at-Tasyri'ul-Islam.
Ayat-ayat dan surah-surah yang diturunkan di Mekah disebut Surah Makkiyah.
Adapun urutan catatan surah-surah dan ayat-ayatyangdifurunkan selamaifu ialah

sebagai berikut.

1. Surah al-Fatihah, 7 ayaL

2. Surah al-'Alaq, 19 ayal
3. Surah al-Qalam, 52 ayat (selain ayatl7-33 dan ayat 4&50 yang dihrrunkan di

Madinah).
4. Surah al-Muzzammil2} ayat (selain ayat 1G11 dan ayat 20 yang dihrrunkan

di Madinah).
5. Surah al-Muddatstsir, 56 ayal
6. Surah al-lahab, 5 ayaL

7. Surah at:Thlavir, 29 ayaL

8. Surah al-lflaa, 19 ayal
9. Surah al-[ail, 2l ayaL

10. Surah al-Fajr, 30 ayal
11. Surah adh-Dhuhaa, 11 ayal
12. Surah al-Insyirah,8 ayal
13. Surah al-Asht 3 ayal
1,4. Surah al-'Aadiyat, 11ayal
15. Surah al-Kautsar, 3 ayal
16. Surah at:Takaatsur,8 ayal
17. Surah al-Maa'uun, 7 ayaL
18. Surah al-Kaa.firuun, 6 ayal
19. Surah al-Fiil, 5 ayat.
20. Surah al-Falaq, 5 ayal
21. Surah an-Naas,6 ayal
22. Surah al-Ikhlash, 4 ayaL
23. Surah an-Najm, 62 ayat (selain ayat3? yang diturunkan di Madinah).
24. Surah'Abasa, 42 ayaL
25. Surah al-Qadar, 5 ayal
26. Surah asy-Syams, 16 ayal
27. Surah al-Buruuj ,22 ayat.

28. Surah at-Tiin, 8 ayal
29. Surah Quraisy, 4 ayaL

30. Surah al-Qaari'ah, 10 ayat.

31. Surah al-Qiyaamah,40 ayat.

32. Surah al-Humazah,9 ayaL

33. Surah al-Mursalaat, 50 ayal
34. Surah Qaaf,45 ayat

408 - Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. I



'-.--

35. Surah al-Balad, 20 ayat.
36. Surah ath:Thaariq,17 ayaL
37 . Surah al-Qamar, 55 ayat (selain ayat 4446yang diturunkan di Madinah).
38. Surah Shaad,88 ayal
39. Surah al-Araaf, 206 ayat (selain ayat 163170 yang diturunkan di Madinah).
40. SurahJin,28 ayat.

41. Surah Yaasiin, 83 ayat (selain ayat45 yang diturunkan di Madinah).
42. Surah al-Furqaan, 77 ayat (selain ayat 6&70 yang diturunkan di Madinah).
43. Surah Faathir, 45 ayaL
44. Surah Maryam,99 ayat (selain ayat 58 dan 71yang diturunkan di Madinah).
45. Surah Thaahaa, 135 ayat (selain ayat 3G31 yang dihrrunkan di Madinah).
46. Surah al-Waaqi'ah ,96 ayat (selain ayatSt-8? yang dittrrunkan di Madinah).
47. Surah asy-Syr'araa,227 ayat (selain ayatl97 danayat22l-227 yang diturun-

kan di Madinah).
48. Surah an-Naml,93 ayal
49. Surah al-Qashash, 88 ayat (selain ayat52-55 dan ayat 85 yang diturunkan di

Madinah).

50. Surah al-Israa', 111 ayat (selain ayat26 dan32-33 dan 7380 yang diturunkan
di Madinah).

51. Surah Yunus, 109 ayat (selain ayat 40 dan 9496 yang ditrrunkan di Madinah) .

52. Surah Huud, 723 ayat (selain ayat 12 dan 17 dan 114 yang diturunkan di
Madinah).

53. Surah Yusuf, 111 ayat (selain ayat 1-3 dan 7 yang diturunkan di Madinah).
54. Surah al-Hijr, 99 ayat (selain ayat87 yang dihrrunkan di Madinah).
55. Surah al-An'aam, 165 ayat (selain ayat2},23,91,93, 114, 141, dan 151-153

yang dihrrunkan di Madinah).
56. Surah ash-Shaaffat, 182 ayat
57 . Surah L.uqman, 34 ayat (selain ayat27-29 yang diturunkan di Madinah).
58. Surah Saba', 54 ayat (selain ayat 6 yang diturunkan di Madinah).
59. Surah az-Zumar,75 ayat (selain ayat52-54 yang dihrrunkan di Madinah).
60. Surah Ghafir (al-Mu'min), 85 ayat (selain ayatSGST yang diturunkan di

Madinah).
61. Surah Fushshilat, 54 ayat.
62. Surah asy-Syrura, 53 ayat (selain ayat 23-25 dan 27 yang diturunkan di

Madinah).
63. Surah azZukhruf, 89 ayat (selain ayatl4yang dihrrunkan di Madinah).
M. Surah ad-Dukhaan, 59 ayal
65. Surah al-Jaatsiyah,37 ayat (melainkan ayat4yang diflrrunkan di Madinah).
66. Surah al-Ahqaaf, 35 ayat (selain ayat 10, 15, dan 35 yang diturunkan di

Madinah).
67. Surah aclz-Dzaanyaat, 60 ayat.
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68. Surah al-Ghaasyiyah,26 ayaL

69. Surah al-Kahfi, 110 ayat (selain ayat?8 dan 83 dan 101yang diturunkan di
Madinah).

70. Surah an-Nahl, l28ayat (selain ayat2L?Syang diturunkan di Madinah).
71. Surah Nuh,28 ayal
72. Surah Ibrahim, 52 ayat (selain ayat2&29 yang dihrrunkan di Madinah).
73. Surah al-Anbiyaa', Il2 ayaL

74. Surah al-Mu'minuun, 118 ayal
75. Surah as-Sajdah,30 ayat (selain ayatl1?} yang diturunkan di Madinah).
76. Surah ath:Thuur, 49 ayaL

77. Surah al-Mulk, 30 ayal
78. Surah al-Haaqqah,52 ayaL

79. Surah al-Ma'aarij, 44 ayaL

80. Surah an-Naba',40 ayal
81. Surah an-Naazi'aat,46 ayaL

82. Surah al-Inf,thaar, 19 ayal
83. Surah al-Insyiqaaq,25 ayaL

84. Surah ar-Ruum, 60 ayat (selain ayatl7 yang diturunkan di Madinah).
85. Surah al-'Ankabuut, 69 ayat (selain ayat 1- 11yang diturunkan di Madinah).
86. Surah al-Muthafffiin,36 ayal

Demikianlah tertibnya surah-surah yang diturunkan di Mekah. Selain itu,

ada beberapa ayatyang diturunkan di Mekah, tetapi sekarang termaktub dalam

surah-surah yang diturunkan di Madinah, misalnya ayat 3G36 yang termaktub
dalam surah al-Anfal, ayatll2 yang termaktub dalam surah at-Taubah. Ayat ter-

sebut turunnya ketika Nabi masih ada di Mekah, tetapi termaktub dalam surah-

surah yang diturunkan di Madinah karena surah al-Anfaal dan surah at:Taubah

di-turunkan di Madinah. Catatan-catatan tersebut di atas kami kutip dari ke-

terangan yang diterangkan oleh sahabat-sahabat Nabi yang mengetahui tentang

asbabun nuzul.

L. POKOK.POKOK KANDUNGAN AYAFAYAT AL.QUR AN
YANG DITURUNKAN DI MEKAH

AyalayatAl-Qur'an yang diturunkan di Mekah berbeda sedikit dalam pokok-

pokok kandungannya dengan ayat-ayatyang diturunkan di Madinah. Sekalipun

dengan singkat, perlulah rasanya kami uraikan.
Firman-firman Allah yang dilrrunkan selama di Mekah adalah mengenai hal-

hal berikut
1. Manusia yang menyembah berhala atau arca diperintahkan supaya me-

ninggalkannya dan menyembah Tuhan Yang Maha Esa. Tidaklah sepatut-

nya manusia menundukkan kepalanya kepada selain Allah, seperti berhala,

arca, kuburan, dan sebagainya. Tidaldah sepahrbrya pula manusia menyemh-
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kan diri kepada jimat, tukang sihir, memuja berhala, mohon selamat dari
bahaya kepada arca, dan mohon sesuatu kepada orang yang sudah mati,
kuburan-kuburan, dan sebagainya.

Manusia yang berkeyakinan bahwa Tuhan berbilang, lebih dari satu, Tuhan
berbapak, Tuhan berisffi, atau Tuhan ada dua, Tuhan pembuat bahagia dan

Tuhan pembuat celaka, dan sebagainya, diperintahkan supaya meninggal-
kan kepercayaannya ihr. Mereka diserukan bahwaTuhan adalah Maha Esa,

tidak berbapak, tidak beribu, tidak berisfi, tjdak beranak, dan pendek kata
tidak berbilang. Mereka diperintahkan supaya menuju dan berbakti kepada
Tuhan Yang Maha Esa semata.
Manusia yang menyerupakan benda-benda sebagai Tuhan, seperti Tuhan
adalah matahari, Tuhan adalah bulan, Tuhan adalah bintang ini dan bintang
itu, Tuhan menurut pikiran mereka masing-masing, diperingatkan bahwa
Tuhan Yang Maha Esa tidaklah seperti apa yang mereka bayangkan dan
yang mereka rupakan.l'uhan ZatYang Maha Esa adalah Mahasuci dari
segala apa yang dirupakannya.

Manusia yang tidak mengakui atau tidak percaya adanya Tuhan, diingatkan
supaya sadar dan rnernanjangkan pikirannya terhadap segala apa yang ter-
jadi di langit Mereka diingatkan supaya memikirkan lebih jauh tentang asal

kejadian dirinya. Siapakah yang menjadikan langit dan bumi seisinya? Siapa-

kah yang menjadikan dirinya? Jangan tergesa-gesa menetapkan bahwa
Tuhan tidak ada dan semua kejadian adalah kehendak alam semata-mata.
Manusia yang diperbudak oleh adatkebiasaan atau taklid a'ma (takhdbuta)
diperintahkan supaya meluaskan pikirannya- Janganlah segala apa yang telah
dikerjakan oleh nenek moyangnya dianggap pasti benar begitu saja sebab
kebenaran datangnya dari Allah semata. Kebenaran bukan kepunyaan pen-

deta, bukan kepunyaan guru, bukan kepunyaan cerdik pandai, dan pendek
kata bukan kepunyaan manusia, melainkan kepunyaan Allah sendiri. Jadi,
per-buatan apa saja yang dianggap sebagai ibadah, tetapi tidak sesuai dengan
perintah Tuhan dan pesuruh-Nya, perbuatan itu adalah salah dan sesat
meskipun telah lama dikerjakan oleh nenek moyangnya atau telah lazim di-
jalankan oleh kebanyakan manusia umumnya.
lima macam golongan manusia tersebut, jika mereka tidak bersedia meng-
ikuti seruan Nabi saw. dan melanjutkan perbuatan yang menjadi kebiasaan
mereka, Allah akan menjatuhkan hukuman di dunia, yaitu akan menjadi
golongan manusiayang hina, sengsara, bodoh, rendah budi, diperbudak oleh
sesuatu yang mereka puja, berhamba kepada segala apa yang mereka sembah
yang keadaannya lebih rendah daripada mereka, berbuat sewenang-wenang
kepada sesama manusia dan sebagainya. Bila setelah dijatuhi hukuman
tersebut, mereka masih tetap tidak percaya terhadap seruan Nabi saw., Allah
memberi ancaman yang sehebat-hebatnya berupa kebinasaan diri sebagai-

5.

6.
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mana kebinasaan yang telah dijatuhkan atas kaumnya para nabi sebelum
Nabi Muhammad. Kelak di hari kemudian, mereka akan mendapat dan
mengalami siksaan yang sangat pedih dari Allah.

7 . Mereka diperintahkan supaya percaya akan adanya hzri pembalasan di alam
akhirat keiak. Pada hari ifu, tiap manusia akan menerima pembalasan yang
sepadan dengan perbuatannya ketika hidup di dunia. Barangsiapa berbuat
kebajikan ketika di dunia, kelak ia akan menerima pembalasan yang baik.
Barahgsiapa berbuat kejahatan ketika di dunia, kelak akan menerima pem-

balasan yang jahat pula.

8. Manusia yang percaya kepada semua yang diserukan oleh Nabi saw di-
perintahkan supaya mengerjakan shalat pada setiap hari semalam, shalat lima
kali. Dengan shalal nrereka akan selalu ingat kepada Allah. Mereka akan
senantiasa menundukkan diri dan selalu mendekatkan diri kepada Allah.
Dengan shalat, mereka akan dapat menjauhi semua perbuatan yang kej i dan
jahal Dengan shalat pula, mereka berani membela agama Allah dengan se-

benar-benarnya.
9. Mereka yang berharta benda diperintahkan supaya mau mengeluarkan

zakat atas harta-bendanya dan menyampaikzLnnya kepada orangorang yang
berhak menerimanya, sebab dengan zakat tersebut, mereka menolong
kawan-kawannya yang hidupnya selalu dalam kekurangan dan kesukaran.
Dengan zakat merekaakan berani menempuh segalakesukaran dalam men-
capai hak-haknya di dunia Dengan zakat, mereka akan dapat menenteram-
kan masyarakat dan dengan zakat pula mereka akan berani berkorban untuk
membela agamaTuhan.

10. Umatlslam diperintahkan supaya selalu mengikuti Nabi saw., baik di waktr
senang maupun di wakhr susah, berani menempuh kesulitan-kesulitan, tahan
uji menghadapi cobaan, tidak takut kepada mereka yang selalu merintangi
dan menghalang-halangi, tidak berprasangka buruk dalam mengerjakan
segala perintah Allah, tidak khawatir berhadapan dengan mereka yang meng-
halangi seruan Nabi saw., dan tidak merasa berat menjauhkan diri dari semua
larangan Allah. Tidak berapa lama lagi, mereka akan menerima pertolongan
Tuhan Yang Mahabesar, akan memperoleh kemenangan. Meskipun jumlah
mereka sedikit, mereka akan dapat mengalahkan golongan yang lebih banyak
jumlahnya asalkan mereka tetap mengikuti seruan dan pimpinan Nabi saw..

Demikianlah uraian singkat tentang tujuan ayatayat yang dihrrunkan kepada
Nabi saw. selama di Mekah.

M. ULASAN
Ada dua hal yang baik untuk disisipkan di sini yaitu sebagai berikut.

1. Menurut riwayat, sebelum Nabi saw. mengadakan Bai'atAqabah yang per-

tama, beliau telah pula menyampaikan dalavahnya kepada orang-orang yang
datang dari kabilah-kabilah di sekitarTanah Hijaz, antaralain kepada bangsa
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Arab dari Kabilah Bani Hanil'ah penduduk Najd dan Kabilah 1'saqif dari
penduduk tharf, namun dakwah beliau ditolak oleh kedua kabilah ini.

Dalnvah Nabi saw. juga diserukan kepada orang-orang dari Bani Syaiban
bin Tsa'labah. Bani Syaiban mempunyai empat orang kefua, yaitu Ma-fruq
bin Amr, Hanibin Qabishah, Mutsanna bin Haritsah, dan Nu'rnan bin Syarik.
Mereka mengemukakan pertanyaan kepada Nabi saw., 'Apa yang engkau
serukan kepada kami?"

Nabi saw. menjawab dengan sabdanya,

"j1! rr ;rk- Jl 
"-*rl 

F
t I o -'- . o'rr'
.1.. . tt ./ ,lt
JU.; l*a:,.tq.-,trL, I Cl1Jl. g) Jl J l> JJ J

4'oJt' L uiu
\v l) 9)2'

"Aku berseru kepada komu sekalian untuk bercaksi bahwo tidak oda Tuhan
selain Alloh Yong Eso don tidak ada sekutu bagi-Nyo. Aku berseru kepodamu
supayo bersolsibohwa saungguhnyo aku ini adalah pesuruh AIIah don supaya
kamu melindungiku dan nenolongku korena orong euraiqr teloh menolok
peintoh AIIah, mendustakon utunn-Nya dan mereka telah merosa cukup dengan
kebotilannya."

Kemudian, Mafruq bertanya kepada Nabi saw., 'Apa lagr yang engkau
serukan kepada kami, wahai saudara (dari) Quraisy?"
Nabi saw. menjawab dengan membaca firman Allah, surah al-An'aam ayat
151,

"rs; $;\,tv .;.:t;,Ji"3 4 "H,:itY |fiitcs j, *
q4i^(J+6\\ j6ipe;"ei;ii*tgrb'".J jr(k;1,
g.'$rvtn.2{*,"f, sji":f \tli;r;;6ifir,i}5i5"5tc;

"Kotakanloh, 'Marilah kubacakan apa yong dihoromkon otas kamu oleh
Tuhonmu, yaitu janganlah komu mempersekutukon sauotu dengan Dis, berbuot
baikah terhadap kedua orong ibu bapokmu, dan janganlah komu membunuh
ansk-anok kam u karena takut kemiskinan. Kami okan memberi rseki kepadamu
dan kepada mereka, jongonlah kamu mendekoti perbuatan-perbuotan yang keji,
baikyang tampok di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganloh komu
membunuh jiwa yong diharomhan Allah (membunuhnya) metoinkan dengan
sesuotu (sebab)yong benar.' Demikion itu yang diperintohkon oleh ruhanmu
kepadontu supaya kamu memahami (nya)."

Sesudah itu, Mafruq berkata,

z J / 
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"lnibukan perkataan pendudukbumi dan jika memong berasal dart perkataon
m ereko, tentu ko m i men getah uinyo. "

Selanjutnya, ia berkata lagi, "Dan, apa lagi yang engkau serukan kepada kami,
wahai saudara (dari) Quraisy?"
Ketika itu, Nabi menjawab dengan membaca firman Allah dalam surah an-
Nahl ayat 90,

h.i'jK;f\v,fi ti3f or€lLj;,';yi5s;\|f.n\"o1-6

#6i5't?'3'6U4:\i
"Saungguhnyo, AIIah menyuruh (kamu) berloku adil dan berbuat kebajikan,

memberi kepodo kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuoton keji,

kemungkoron, don permusuhan. Dia memberi pengajoran kepadamu agar kamu
d apat m eng a mbil pelaj a ran. "

Demi mendengar ayatyang dibaca Nabi saw., Mafruq berkata,

i"-+'t+i fr'r,J)\i\ri

"Demi Allah, sesungguhnyo engkau telah menyerukon kepoda kemulioan
amal usaho don kebaguson budi pekefti, dan sesungguhnya bohonglah kaum
yang telah dipolingkan dari kebenaron kareno mendustakonmu dan
mengalahkanmu!"

Selanjutnya, berkatalah Hani bin Qabishah, Mutsanna bin Haritsah, dan
Nu'man bin Syarik kepada Nabi saw.. Masing-masing mengemukakan pen-

dapatdan pendiriannya terhadap apa-apayang diserukan oleh Nabi saw., dan
Nabi pun menjawabnya sahr per satu dan akhirnya beliau membaca surah
al-Ahzab ayat4|47,

\i(.\'+""vAJya\t&b.'Cij;a4;)ifri:$Lili$\i
& 6 #t 

^, 

i i^:j,,t 
"j:f\;iJ 

*
"Hai Nobi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk menjodi sqksi dan

pembawa kabar gembira dan pemberi peringotan, dan untuk menjadi penyeru

kepado ogamo Allah dengon izin-Nyo dan untuk menjodi cohayo yong
menerangi. Dan, sompaikonloh beito gembira kepoda orang-orang mukmin
bohwa sesungguhnyo bagi mereka karunia yong besor dari AIIah,"
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2.

Menurut riwayat sekalipun empat orang terkemuka d ari Bani Syaiban belurn
menerima dan rnengikuti seruan Nabi saw, nereka tidak ntenolak dengan
cara yang kasar.
Menurut riwayal nama-nama orang dari Aus dan Khazraj yan g ikut serta ber-
baiat kepada Nabi saw ketika Bai'atul-Kubra @aiat Aqabah yang kedua)
adalah sebagai berikut

Dari golongan Aus: Usaid bin al-Hudhait Ibnu al-Haitam Malik bin an-
N abhan, Rifa'ah bin Abdul Munzir, Sa'ad bin I{raitsamah, Uwaim bin Saidah,
Ma'an bin Adi, Nuhair bin al-Haitsam, Abu Buraidah bin Niyar, Dhahir bin
Rafi, Abdullah binJubair, Salamah bin Salaamah.

Dari golongan I(hazraj: As'ad bin Zurarah, al-Barra bin Ma'ruf, Abdullah
bin Rawahah, Sa'ad bin tlbadah., Sa'ad bin ar-Rabi, lIbadah bin ash-Shamit,
al-Munzir bin Amr, Rafi bin Malik bin A,jlan, Abdullah bin Amr bin Haram,
Abu Aynrb l{halid bin Zaid, al-Abbas bin Llbadah bin Fadhlah, Aus bin
Ubadah bin Adi, Mu'adz bin Jabal, Ma'az bin Amr bin al-Jamuh, Jabir bin
Abdulah, Amr bin al-Harits bin labdah, Amr bin Ghaziyyah,Ma'adz bin al-
Harits, Uqbah bin Wahab bin Kaldah, Auf bin al-Harits, Rifa'ah bin Anr bin
Zaid, Arnar ahbin Hazmin, Sahal bin Zaid bin Tsa'labah, Sahal bin Utaik, Abu
Thalhah ZaidbinSahal, I{hudaij bin Salal, Qais bin Abi Sha'sha'ah, I{harijah
binZaid, Umair bin al-Harits bin Tsa'labah, Basyir bin Sa'ad bin Tsa'labah,
Abdulah bin Zaid bin Tsa'labah, Uqbah bin Amr bin Tsa'labah, Tsabit bin al-

Jaz, I(hallad bin Suwaid, Khalid bin Arnrbin Adi, Abdullah bin Anas, Farwah
bin Anrr, Khalid bin Qais bin Malik, Ziyadbin t^abid, Amir bin Ghunmah,
Tsa'labah bin Ghunmah, Shaifi bin Sawadah: Abul Yusr Ka'ab bin Amr,
Zahan bin Abdi Qais, lfbadah bin Qais bin Amr, al-Harits bin Qais bin
I(ralid, Yazid bin Amir bin Hadid, Q uthbah bin Amir bin Nab, Sulaim bin Amr
bin Hadid, Ka'ab bin Malik, ath-Thufail bin Malik, Jabbar bin Shakh rah,Yazid
bin Haram: adh-Dhahhak bin Haritsah, Mas'ud bin Yazid bin Suba, Yazid bin
al-Munzir bin Sarah, Ma'qal bin al-Munzir bin Sarah, ath-Thufail bin an-
Nu'man, Sinan bin Shaifi, Basyir bin al-Barra bin Ma'ruf, Aus bin Tsabit

Perlu dijelaskan, sepanjang riwayatyang termaktub dalam kitab tarikh,
mereka berjumlah 73 orang dan beserta mereka ada dua wanita, yaihr Asma
binti Amr bin Adi dan Nusaibah binti Ka'ab yang terkenal dengan Ummi
Amarah. Tetapi nama-nama yang kami ketahui dalam kitab tarikh hanya72
orang sebagaimana yang tertera di atas ihr. Menurut riwayat Ibnu Ishaq,
jumlah mereka adalah 73 laki-laki dan dua perempuan.
"Baiat" yang dilakukan oleh Nabi saw. adalah dua kali dan terkenal dengan
Bai'atul Aqabah yang pertama dan yang kedua. Adapun baiat ketiga terjadi
di Hudaibiyah di bawah sebuah pohon besar, yang terkenal dengan Bai'atur
Ridhwan.lae

149 Riwayat peristiwa Bai'atur-Ridhwan akan rliuraikan nanti, insya Allah. (Pen.)

J.

Bab Ke-l7: Tersiarnya Dakwah Islam di Kota Madinah - 415

-4



Baiat artinya perjanjian yang mengandung kesanggupan untuk mengerja-
kan atau meninggalkan sesuatu yang telah dibaiatkan. Jika menyalahi apa

yang telah dibaiatkan, akan dijafirhi hukuman berat, baik di dunia maupun
di akhiral lm

Di antara isi bai'atyang dilakukan oleh Nabi saw. saat BaiatAqabah, me
nurut riwayat adalah sebagai berikullsl

Kata Ubadah bin ash-Shamit r.a. (salah seorang yang ikut baiat),

;;e; L ; 4,, /,e y v6;i3r,* W ar's'*',rlu \
..t$\ k,;i',y;u.'J"F "oi 

&'r'^*i';li 7:ri'ti,rv': rY ;'ii &':
4 ;Y i"i ita\ !'

"Kami telah berbaiat pado Rasulullah saw. untuk bersedia mendengar don
mengikuti pimpinonnya, baik diwaktu sukar moupun diwaldu mudah don baik
di kala diingonkon maupun dipalsa dan mengolahkon diri kami sendiri Komi
ti d ak bol eh m ereb ut ssu atu d ari a hl i ny a d o n ka mi h o rus m en g ata ka n keb en a r a n

di mana pun kami beroda. Kami tidak boleh dalom mempertahankan ogoma
Alloh dori celoan orangyang mencela."

Kata llbadah bin ash-Shamit r.a.selanjutnya,

olto,'.' t, i \- 'd, | , oi. lf " t / / 4..
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1s Kata baiat berasal dari kata bai'a arlitya'jral beli'yang disetujui oleh kedua belah pihak (si penjual

dan si pembeli), yaitu sebuah benda dibeli untuk pengganti sebuah benda yang lain. Jadi, kata baial
mengandung fujuan bahwa orangyang berbaiat menjadikan dirinya serta segalayang rnenjadi kepentingannya

untuk seorang pemimpin/pemuka agama dengan tujuan akan memperoleh kemuliaan yang sejati, kemuliaan

yang diridhai oleh Allah sebagai ganti pengorbanannya selama membela agama yang telah diyakini
kebenrannya. (Pen.)

151 Haditshudits yang berisi baiat Nabi saw. banyak diriwayatkan oleh para irnam ahli hadits dengan

rangkaian kata yang agak berbeda-beda. Dua hadits tersebut diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. (Pez.)
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"Bohwa Rasulullah saw. bersobdo,--dan di sekitamyo ada segolongan dari
paro sahabatnya-- Berbaiotlah kamu kepadoku: Jonganlah kamu memper-
sekutukan AIIah dengon sestotu, janganlah kamu mencaci, janganlah kamu
benin o, jangonloh kamu membunuh jiwo (orang) yang dilarang oleh Allah keaali
dengon kebenoran, jonganlah komu membunuh anok-anak kamu,langanlah
kamu berbuat kecintaan yang komu mendurtoinya antora tongon komu dan kaki
komu, janganlah kamu berbuat durhqka kepadaku dalam keboikan, maka
barongsiopa di ontara komuysng menepoti maka pahalonya (terserah)kepado

Allah. Don, barangsiapa yang melanggar ssuotu dari itu semuo, Ialu dihukum di
dunio, maka (hukuman)itu sebagai tebusan baginya. Dan, barongsiopo yang
melanggor sesuotu doriitu semuo lalu Allah menutupnyo, mako urusannya
terserah (kepoda)AIIoh jiko Io menghendoki,la mengampuni dori kaalohonnya,
dan jika la menghendoki,la menyilsonya."

Lalu kami berbaiat kepadanya atas yang demikian.
Inilah di antara isibaiat Nabi saw. yang diberikan atau disampaikan ke

pada orangorang yang berbaiat dari kaum muslimin di Madinah. Baiat yang
dilakukan oleh Nabi saw. mengandung kepentingan yang besar bagi tiaptiap
orang yang berbaiat sendiri, yang selanjuhrya unhrk kepentingan perjuangan
mereka dalam menyiarkan dan mengembangkan Islam di muka bumi.

Sepanjang riwayat, oftmg-orang Aus dan l{tazraj yang berbaiat kepada
Nabi saw. menyatakan kesanggupannya sendiri-sendiri.

4. Di atas telah diuraikan tentang perintah Nabi saw. kepada Mush'ab bin Umair
supaya menggalakkan shalatJumat di Madinah bersama orang-orang Islam
yang ada di sana, baik laki-laki maupun perempuan. Agar uraian yang ter-
sebut itu bertambah jelas, baiklah di sini kami kutipkan bunyi riwayatnya.
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"Oon, nasututloh saw. mengirim sehetaitutisan Xepoio grru 

^rrnko 
(mustimin

di Madinah)yaitu Mushab bin Umoir Yong di dalomnya disebutkan, 'Adapun

kemudian hendaklah kamu memperhatikon hal yang podo hari itu dinyaingkan
dengan Zobur oleh kaunt Yahudi untuk hari Sabtu mereko. OIeh sebab itu
hendaklah kamu mengumpulkon pada hari sebelumnya, beserta kamu ialoh
orang-orong perempuon kamu dan onok-onokkamu. Moka, apabila matahari
telah condong daritengahnya, hendakloh kamu menghontpirkan diri kepoda
Alloh duo rokaot."

J';a "# iq W i' J"i',,F',LY

llttb Ke- l 7: Tersiarnva Dakvah Islam di Kota l\Iodinah 
- 1 l 7



Kemudian, Mushab bin Umair mengumpulkan mereka di wakhr tergelin-

cirnya matahari di masjid As'ad bin Zurarah kemudian shalat bersama mereka.

Riwayat ini sesuai dengan riwayat dari Abu Mas'ud al-Anshari yang berbunyi,

t'Hf c/
J e.

-o' r f \tb ,'r' J rl #o

',o'.-,lli,'".
lJ 4ra-:Jl e c.ta), , \J-

"Orang yong pertomo dotang ke Madinah dan kaum Muhojirin yaitu Mush'ob

bin LJmoir dan dialah orang yang mulo-mulo mendirikan shalat Jumat di Madinah
poda hari Jumat sebelum Nabi saw. datang (ke Modinoh) dan di waldu itu mereko

berjumloh dua belas orang."

Dengan riwayat ini jelaslah bahwa shalatJumat dengan jamaah itu mula-mula

didirikan (digerakkan) adalah di Madinah dengan pimpinan sahabat

Mush'ab bin Umair atas perintah Nabi, sedang di kala itu Nabi saw. masih
di Mekah (belum hijrah ke Madinah).1521

152 g.u1- lebih lanjut tentang hal tersebut dapat diketahui dalam kitabkitab hadits yang masyhur

(Pen)
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Bab Ke-18
HIJ RAH NABI MUHAMMAD SAW.

A. ARTI HIJRAH DAN KETERANGANNYA
Sebelum kami melanjutkan tentang riwayathijrah Nabi saw. ke kota
Madinah, terlebih dahulu perlulah kami uraikan tentang arti hijrah di
dalanr Islam dan keterangannya. l{ata hijraft berasal dari bahasa Arab
yang berarti'meninggalkan suatu perbuatan' atau'menjauhkan diri
dari pergaulan'atau trerpisah dari suatu tempatke tempatyang lain'.
Adapun artinya menurut syariat, hijrah ihr ada tiga macam, yakni
sebagai berikul
Pertama, hijrah dari (meninggalkan) semua perbuatan yang dilarang
oleh Allah. Hijrah ini adalah wajib dikerjakan oleh setiap orang yang
mengaku beragama Islam. Nabi saw. bersabda,

R 4"t

"Orang yang berhijrah itu ioloh orong yang meninggalkan segala
opo yong Allah telah melarang darinya." (HR Imam Bukhari dan
lainnya dari Abdullah bin Umar r.a.)

Jadi, siapa saja dari orangorang Islarn yang telah meninggalkan semua
perbuatan yang dilarang oleh Allah, ia termasuk orang yang berhijrah
dalarn pengertian yang pertama ini.
Kedua, hijrah (mengasingkan) dari pergaulan dengan orang-orang
musyrik atau orang-orang kafir yang memfitnah orang-orang yang
memeluk Islam. Maka, hijrah ini wajib juga dikedakan oleh setiap
orang Islam. Jadi, orang Islam yang tidak dapat rnengerjakan perintah-
perintah Islam dan menjauhilarangan-larangan Islarn di suatu kam-
pung, kota, daerah, atau negeri, disebabkan oleh adanya fifirah yang
diperbuat oleh orangorang kafir atau orang{mng rnusyrik, wajib bagi
nya untuk mengasingkan diri ke kampung, kota, daerah, atau negeri
lainnya yang kiranya dapat dipergunakan untuk mengerjakan perin-
tah-perintah Islam dan menjauhi laranganJarangannya. Di zaman Nabi

^, 
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saw, hijrah ini pernah dikerjakan olehkaummustmin,yaknihijrah sebagiankaum

muslimin waktu ihr ke negeri Habasyah (Abbesinia) yang terjadi sampai dua kali.

Ketiga, hijrah Oerpindah) dari negeri atau daerah orang-orang kafir atau

musyrikke negeri atau daerah orang-orangmuslim, seperti Hijrah Nabi saw. dan

kaum muslimin dari Mekah ke Madinah. Hijrah ini pun wajib pula dikerjakan oleh

setiap orang Islam yang berdiam atau tinggal di negeri atau daerah orang-orang

kafir atau musyrik, padahal ia tidak kuasa membongkar atau memusnahkan kc-

adaan-keadaan dan perbuatan-perbuatan mereka yang nyata-nyata dilarang oleh

Allah. Oleh karena ihr, kaum musiimin wajib berpindalt Oerhijrah) ke negeri atau

daerah lain yang kiranya dapat jauh claripada keadaan-keadaan clan perbuatan-

perbuatan yang terkuhrk oleh Allah itu.
Demikianlah singkatrya uraian tentang arti hijrah dan keterangannya, se-

bagaimana yang termaktub dalam kitat-kitab Islam.

B. PERSIAPAN KAUM MUSLIMIN DI MADINAH
Sebelum kaum muslimin di Mekah, terutama Nabi saw. bersama sahabat

Abu Bakar r.a., berhijrah ke Madinah, kaum muslimin di Madinah telah terlebih

dahulu menyiapkan dan menyediakan dengan selengkaplengkapnya persediaatl

dan perlengkapan yang menjadi keperluan atau hajat setiap orang di muka bun'ri

unhrk saudara-saudara merekakaum musliminyangberhijrah dari Mekah, seperti

tempatkediaman (rumah), makanan, dan sebagainya. Kalena, wakfu itu mereka

telah mengerti bahwa saudara-saudaranya yang berhijrah dzri tanah airnya itu

sudah barang tentu meninggalkan rumah tangganya, meninggalkan harta trenda-

nya, dan akibahya sudah tentu menderita berbagai kesulitan, kepayahan, rlan

kesukaran. Untuk keterangan ini, Allah telah menegaskan kepada kita umat Islain,

sebagaimana tersebut dalam Al-Qur'an,

q*i 4i';i'5 t;i. 4S\S €*: n6; a$itAai iln-
;#,t'rnl-V :r ti ;E a li; g'e y1il J43 "{F;''if 
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"Bogi para fuqorq yong berhiiroh, yang diusir dari kampung halaman don dari

hafta benda mereka (kareno) mencori karunio dsri Allah dan keridhaon-Nya don

mereka menolong AIIah don rosul-Nya. Mereko ituloh orang-orong yang benor. Don,

orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beiman (Anshaf sebelum

llkedatongan) mereka (Muhajirin), merekq mencintai orong yang berhiirah kepada

mereko. Dan, merekatioda ntenaruhkeinginan dolam hati merekaterhodap apo-opo

yang diberikan kepada mereka (orang Muhajirin) dan mereka mengutamakan (orong-
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orang Muhojirin) otas diri mereka sendiri, sekalipun mereko dalam kesusahan. Dan,

siapa soja yang dipeliharo dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang
b eru ntu n 9. 

" (al-Hasyr: 8-9)

Ayat-ayat itu jelas menunjukkan bahwa sahabat-sahabat Nabi saw. yang ber-
hijrah ke Madinah itu adalah orang-orang fakir karena mereka rneninggalkan
rumah tangga dan harta benda mereka semuanya. Hal itu mereka lakukan karena
mencari karunia dan keridhaan Allah semata. Mereka lebih mementingkan pem-

belaan mereka terliadap agarna Allah dan Rasul-Nya daripada tanah ah rumah
tangga, dan harta benda yang mereka cinlri. Oleh sebab itu, saudara-saudara
mereka yang ada di Madinah telah menyediakan rumah-rumah di kampung-
kampung guna tempattinggal mereka. Juga telah menyiapkan dan menyediakan
apa-apayang menjadi hajat mereka sebagai rnanusia, seperti makanan, minuman,
pakaian, perkakas runah tangga, dan se'bagainya, sekalipun mereka sendiri ber-
hajat pula atas barang-barang ihr, tetapi mereka telah mengalah dengan ikhlas.
Sekali-kali tidaklah terdapat dalam dada-clada mereka rasa dendam, sakit hati, dan
sebagainya terhadap saudara-saudara mereka y'ang datang dari Mekah.

I(arena sikap mereka yang mulia dan pertruatan n rereka yang terpuji itu, Nabi
saw menamakau nrereka sebagai kaum "Anshar" yang artinya 'penolong',
'penyokong', atau 'pembantu'. I\{ereka itulah yang hingga kini dikenal oleh ma-

nusia segenap penjuru dunia terutama di dunia Islarn dengan nama sahabat-
sahabat Anshar. Adapun kaum muslimin dari Mekah yang berhijrah ke Madinah,
baik yang berangkat lebih dulu dari Nabi maupun yang berangkat sesudahnya,
mereka ini disebut kaum Muhajirin. Kaum Muhajirin ini pun dalam Al-Qur'an
dinyatakan olehAllah dengan nama "penolongAllah dan Rasul-Nya", sebagaimana
tertera dalam ayat di atas karena mereka berhijrah ke Madinah itu semata-mata
untuk membela agamaAllah dan Rasul-Nya,lain tidak.

C. KEKACAUAN KAUM MUSYRIKIN QURAISY
Setelah para kepala dan ketua kaum musyrikin Quraisy mengetahui bahwa

sebagian dari kaum muslimin telah berpindah dari Mekah ke Madinah dengan
diam-diam, dengan melihatbahwa tilra-tiba saja telah banyak rumah-rumah kaum
muslimin yang sudah kosong, lambat laun mereka juga mendengar bahwa kaum
muslimin rli Madinah telah berjanji dengan sekokoh-kokohnya kepada Nabi saw
bahwa mereka sanggup menolong dan membanfu serta menyokong dengan se-

kuat-kuatnya atas apayang sedang diusahakan dan diperjuangkan oleh Nabi saw..

Oleh sebab ihr, mereka merasa dan menyadari bahwa semua perbuatan mereka
yang pernah dilakukan terhadap diri Nabi dan pengikut-pengikut beliau akan
rnendapat balasan yang sangat hebat dari kaum pengikut beliau dari luar negeri.
Dalam pada ifu, mereka lalu mencari-cari jalan untuk berdaya upaya mencegalr
adanya pembalasan ifir kelak. Di mana-mana, baik di rumah-rumah maupun di
jalan-jalan dan lain-lainnya, yang mereka perbincangkan tidak lain adalah ke-
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khawatiran terhadap peristiwa-peristiwa yang akan terjadi kelak akibat pem-

balasan pengikut-pengikut Nabi Muhammad saw..

Makin lama mereka makin sakit hati dan perasaan mereka makin mendongkol

melihat perbuatan-perbuatan Nabi saw. dan pengikutnya. Kian hari, kemarahan

mereka kian naik ke puncaknya serta akal pikiran mereka kian pusing dan kacau,

apakah yang hendak mereka perbuat unhrk memadamkan dan melenyapkan ruh
serta semangat pergerakan Muhammad? Jalan mana yang perlu ditempuh untuk
memecahkan persafiran antara kaum muslimin di Mekah dan kaum muslimin di
Madinah yang sudah begitu kokoh itu? Mereka tidak henti-hentinya berupaya

memecahkan persoalan tersebul
Akhirnya, terpikir oleh mereka bahwa tidak ada jalan kecuali terlebih dahulu

membinasakan Nabi saw.. Mereka berpikir bahwa apabila seorang pemimpin

sudah musnah, apakah yang akan diperbuat oleh pengikut-pengikutnya.

Sejak saat itu, mereka selalu selalu mengintai Nabi saw. siang dan malam,

dengan maksud kalau merekadapatmenjumpai beliau ditempatyang sunyi maka

Nabi hendak dibunuh.
Akan tetapi, maksud mereka yang kejam dan ganas itu tidak juga tercapai se

hingga kemarahan mereka tambah naik ke puncaknya. Sedangkan, Nabi saw.

sendiri waktu ihr sama sekali memang belum merasa dan mendengar bahwa ke
pala-kepala kaum Quraisy hendak berbuat sejahat ihr kepada dirinya. Sekalipun

beliau telah mengetahuinya, beliau tidak akan gentar sedikitpun dalam meng-

hadapinya.
Tatkala beliau bertabligh di Mina kepada orang-orang haji dari luar negeri,

beliau dilempar-lemparibatu dan pasit dihina dan dicacimaki sekeji-kejinya oleh

kaummuslrikin Quraisy,terutamaolehAbu I-ahab sebagaimanatelahkami riwayat-

kan dalam Bab XVI. Pada saat itu, Allah menurunkan wahnt kepada beliau yang

berbunyi,

S A\1ii66"xG
"... Allah memelihara kamu (Muhammad) dari (gangguan) monusio....." (al-

Maa'idah:67)

Oleh sebab itu, walaupun beliau menghadapi bahaya yang sangat meng-

ancamkeselamatan jiwabeliau, beliau tidaklah sekali-kali merasagentaratau takut
karena beliau yakin bahwa soal hidup dan mati berada di tangan kekuasaan Allah

semata-mata.
Nabitidak mundur setapak pun dalam mengerjakan perintahAllah dan tetap

pula menyiarkan kepada semua orang, baikyang sudah menjadi kawan maupun
yang masih menjadi lawan. Beliau menyerahkan semua tipu muslihat musuh

kepada Allah karena Allahlah Yang Mahzunenang.
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D. RAPATTERTUTUP KEPALA.KEPALA KAUM QURAISY
Sesudah kepala-kepala dan ketua-ketua kaum musyrikin Quraisy kehabisan

jalan unbrk menewaskan jiwa Nabi saw. dan pikiran mereka siang dan malam terus
menerus pusing, mereka lalu mengadakan suatu rapat tertutup luar biasa. Yang
diundanguntuk menghadiri rapatiflr ialah parakepaladankefirasuku ataukabilah-
kabilah dari bangsa Quraisy, serta orang-orang yang terpandang. Tidak seorang
pun diperkenankan turut menghadirinya kecuali diundang. Jika di antara yang
diundang itu tidak dapat datang karena berhalangan, ia harus mengirimkan
wakilnya yang sangat dipercaya. Seperti biasanya, rapat itu bertempat di Darun-
Nadwah, sebab mereka tidak akan memecahkan suahr perkara yang sulit atau
merundingkan suahr hal yang penting kecuali di dalam gedung tersebul

Rapat itu berlangsung pada hari Sabtu akhir bulan Shaffar tahun ke-13 dari
kenabian Muhammad saw. dan dikunjungi oleh lebih kurang serafus orang yang
terdiri atas kepala-kepala dari kabilah-kabilah di kota Mekah dan sekitarnya,
masing-masing telah berusia lebih dari empat puluh tahun. Tiada seorang pun
yang jika diundang tidak datang melainkan mengutus orang yang dia percaya
untuk mewakilinya. Dengan tegas, tidak ada satu pun kabilah atau suku yang di-

undang tidak terwakili dalam rapat itu karena mereka telah mengerti bahwa yang
akan diperbincangkan dalam rapat itu adalah suatu hal yang amat penting.

Kepala-kepala suku bangsa Quraisy tidak ada yang tidak datang. Di antara
mereka yang hadir ialah dari suku Bani Abdi Syamsin yang diwalili oleh Atbah
bin Rabi'ahdan Syaibahbin Rabi'ah, dari suku Bani Naufalyangdiwakili oleh Harts
bin Amir, dari suku Bani Adi yang diwakili oleh Thu'aimah bin Mut'im, dari suku
Abdud-Dar yang diwakili oleh Nadhar bin Harits, dari suku Bani Asad yang diwakili
oleh Abul Bakhtari bin Hisyam dan Zam'ah bin al-Aswad, dari suku Bani Makhzum
yangdiwakiliolehAbuJahalbin Hisyam, dari suku Bani Sahminyangdiwakili oleh
Nabih bin Hujiaj dan Mubaih bin Hiliaj, dari suku Bani Jumah yang diwakili oleh
Umayyah bin lQralaf, dari suku Bani Umayyah yang diwakili olehAbu Sufyan bin
Harb, dan lain-lain yang kiranya kurang perlu kami kutip satu per satu. Bani
Hasyim dan Bani Muthalib sengaja tidak diundang karena mereka menyangka
atau merasa bahwa Bani Hasyim dan Bani Muthalib itu tidak akan dapat diajak
bersama-sama memusyawarahkan hal-hal yang akan diperbincangkan dalam rapat
itu, kecuali Abu I-ahab yang merupakan orang dari Bani Hasyim, namun ia di-
undang secara perorangan dan bukan atas nama Bani Hasyim. Adapun yang
hendak diperbincangkan dalam rapat ini tidak lain dan tidak bukan ialah mencari
cara bagaimana memusnahkan pergerakan Muhammad dan semangat Islam yang
tengah berkobar di seluruh daerah Hijaz,terutama yang telah menyala-nyala di
kota Yatsrib Madinah), lain tidak.

Sebelum rapat dibuka, dengan sekonyong-konyong datanglah seorang tua
yang tampaknya dari bangsa Najd di depan pinhr gerbang gedung Darun-Nadwah.
Karena kelihatan bahwa ia sekali-kali bukan termasuk orang yang diundang, ia
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segera ditegur oleh pemuka-pemuka kaum Quraisy yang sedang duduk-duduk
bersama dalam gedung tersebut, "Siapakah kau, hai orang hra? Siapakah yang

menyrruhmu masuk ke halaman gedung ini, padahal tidak dengan izin kami?"

Orang tua itu menjawab, "Saya seorang kepala dari kabilah Najd dan saya

ketua bangsa Najd. Saya mendapati bahwa Tuan:Tuan adalah sangat manis dan

narna-namaTuan adalah sangatharum semerbak. Saya datang kemari ini hendak

mendengarkan permusyawamtan Tuan:Tuan yang mulia dan hebat ini, sekalipun

saya tidak mendapat undangan dari Tuan-Tuan, tetapi saya mengerti maksud
Tuan-Tuan. Maka dari itu, jika Tuan-Tuan memperkenankan saya masuk, saya

hendak masuk dan hendak hrrut merundingkan segala apa yang hendakTuan-
Tuan perbincangkan. JikaTuan:Tuan tidak memperkenankannya, saya akan pergi

dari sini dan kembali. Akan tetapi, saya mohon dengan hormat, sudilah kiranya
Tuan:Tuan mengizinkan saya masuk dan hrrut menghadiri rapatTuan:Tuan yang

mulia ini.JanganlahTuan:Tuan terburu-buru menolakkedatangan sayainikarena
barangkali saja nanti pendapat saya kemukakan dalam rapatTuan:Tuan ini dapat

Tuan:Tuan pakai, bukan?"
Kemudian, para kepala kaum Quraisy itu berunding sebentar. Di antara

mereka ada yang berpendapat, "Baiklah ia kita terima, ia bukan orang dari Yatsrib

Madinah), tetapi dari Najd. Kalau ia dari Yatsrib (Madinah) lebih baik kita tolak,

habis perkara, sebab sudah pasti ia seorang pembantu dan penyokong Muhammad"

Ada berpendapat, "Orang hra itu agaknya memang betul-betul orang dari Najd,

bukan dari Mekah dan bukan pula dari Yatsrib. Maka dari itu, lebih baik kita terima
saja dia." Sedangkan, Abu Jahal berpendapat, "Rupa-rupanya orang itu musuh
Muhammad maka baiknya kita terima. Sekiranya dapat kita jadikan sebagai
penasihat dalam rapat ini, bolehlah kita tetapkan." Akhirnya, dengan suara bulat
diputuskan bahwa orang tua itu diterima masuk dalam rapat tertuhrp itu, unfuk
duduk bersama-sama dengan kepala Quraisy, serta dijadikan pula sebagai
penasihal

Sesungguhnya, orang tua itu ialah iblis yang waktu itu menampilkan dirinya
dalam bentuk seorang manusia. Dengan ini, nyatalah bahwa tiaptiap perbuatan
jahat itu pasti dibanhr dan disokong oleh ibhs la'natullah.Kemudian, rapat itu di-

buka dan dipimpin oleh Abu Jahal. Memang, ia adalah seorang yang terkenal
mahir berbicara dan pada saat ihr ia seorang yang paling muda serta ia terkenal
sebagai orang yang amat mentusuhi Nabi dan pergerakannya, lagi pula ia ke-

hrrunan dari seorang kepala Qurasiy.

E. BERBAGAI USUL DALAM RAPAT ITU
Rapat itu dibuka oleh Abu Jahal dengan menguraikan diri Nabi saw. dan per-

gerakan yang dikobar-kobarkan olehnya serta menerangkan adanya berbagai

rintangan yang telah diperbuat oleh kepala-kepala kaum Quraisy atas diri Nabi saw.

dan para pengikutnya. Antara lain, Abu Jahal berkata, "Hari itri, para pemuka dan

ketua dari kabilah-kabilah Arab dan pemimpin-pemimpin Quraisy serta pembesar-
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pembesar dari tiaptiap suku bangsa Quraisy harus mengarnbil keputusan yang
sesungguhnya, cara apa yang hendak kita jalankan unfuk memusnahkan per-
gerakan Muhanlnad yang sedang menyala-nyala di segenap penjuru daerah Hijaz
ini? Rapat hari ini adalah rapat kita yang terakhir untuk memecahkan soal ini.
Marilah soal ini kita perbincangkan bersama-sama sebelum kita mengambil suahr
keputusan yang pasti!" Demikianlah rapat itu dibuka.

Setelah rapat ifi-r mulai membicarakan usul-usul dari para hadirin, ada yang
mengemukakan usul, "Sebaiknya Muhammad itu dijaga saja di rumahnya. Di
tnuka, di belakang, di kiri, dan di kanan rumah itu diadakan penjagaan yang kuat
agar ia tidak berani keluar dari rumahnya. Adapun jika ia sampai berani keluar
sewaktu-waktu, ditangkap saja dan terus dirnasukkan ke dalam penjara. Di dalam
penjara, hendaknyajangan diberi makan dan minumbiardiamati dengan sendirinya."

Ada pula yang mengusulkan. " hbih baik Muhammad ihr dipnjarakan dalzun
suatu rumah dengan diikat kokoh-kokoh dan jendela rumah ihr jangan dibuka-
buka. Makanan cukup dilemparkan dari luar dan lainlainnya sehingga ia binasa."

Segera bersuaralah orang tua penasihat tersebut, "Oh, janganlah ia diper-
lakukan semacarn itu! Saya tidak mufakat, demiAllah!Jika sekiranyaTuan:Tuan
berbuat demikian kepadanya, tenhrlah sia-sia belaka sebab Tuan{uan telah tahu
bahwa Muhammad itu adalah seorang yang cerdik dan tcin. Jika dia diperlaku-
kan semacam itu, tentulah perintah-perintahnya dapat menembus melalui pintu
keluar rumah kepada sahabat-sahabatnya. Selanjutnya, clapat juga pengikut-
pengikuturya menolong dia dengan jalan meloncat dari luar pagar dan akhirnya
melepaskan dia dari ikatan'I'uanlTuan, bukan?"

Dengan serentak hadirin menyahut, "Betul katamu, hai orang tual Memang
sungguh behrl begitu!"

Kernudian, ada seorang yang berpendapat, "Sebaiknya, Muhantmad itu di-
tangkap saja lalu dijerat dan dimasukkan ke dalam peti dengan dihrtup rapat-rapat
sampai ia binasa, habis perkara."

Seorang lainnya berpendapat, "Sebaiknya, Muhmmad ihr kita serbu ber-
sama-sama di rumahnya, lalu kita tangkap dan kita jerat, kemudian kita bawa dan
kita pertontonkan di muka khalayak ramai. Akhirnya, kita lihat saja bagaimana
nanti, apakah ia mau mengubah pikirannya atau tidak."

Seorang lainnya lagi memaparkan pendapatnya, "Oh, jangan begitu! Me-
nurut saya, sebaiknya kita, para kepala dan ketua kaum Quraisy, datang bersama-
sama ke rumah Muharnmad, lalu terlebih dahulu kita bertanya kepadanya, apa-
kah ia sanggup menghentikan kelakuannya yang sudah-sudah atau tidak? Jika
tidak, kita tangkap bersama-sama dan kita jerat lalu kita bawa ke hadapan rapat
ini. Kemudian, terserah bagaimana sikap kita terhadap dirinya dan hukuman apa
yang hendak kita jahrhkan atas dirinya. Biar dia mendengarnya sendiri di sini."

Pimpinan rapatkemudian meminta pendapatkepada penasihat orang hra si
iblis itu berkaitan dengan usul-usul yang telah dikemukakan.
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Penasihat itu memberikan nasihatnya kepada pimpinan rapat, "Pendapat-
pendapat itu belum dapat saya setujui. Maka dari itu, carilah pendapat lain!"

Selanjutnya, ada seorang lagr yang mengusulkan, "Menurut saya, hal ini tidak
usah sayabicarakan dengan panjanglebar. Sekarang, sebaiknyakitaputuskan saja

untuk menyuruh dua orang gagah berani lagi perkasa buat menangkap Muhammad.
lalu, ia diikat dan dicampakkan ke dalam sumur, habis perkara. Sebab, telah nyata-

nyata bagi kita bahwa ia adalah seorang yang berani memecah belah persatuan
dan kesahran kita yang sudah kokoh, juga melanggar serta menyalahi adat istiadat
kita yang telah berafus tahun dikerjakan oleh orang-orang hra kita."

Ada pula seorang mengajukan usul, "Sekarang, baiknya begini saja.

Muhammad itu kita datangi bersama-sama di rumahnya lalu kita tanya dengan
paksa, apakah ia mau hrnduk dan mengikuti kehendak kita atau tidak. Jika telah
nyata bahwa ia tidak mau tunduk, sebaiknya kita tangkap bersarna-sarna, kita bawa
keluarrumahnya, kemudian iakita sakiti sedikitdemi sedikitagariajangan sampai
mati. Sebab, kasihan jika ia sampai mati. Maklumlah, karena ia ihr adalah seorang
anggota kaum kerabatkita, keturunan dari pahlawan-pahlawan kita dahulu. Bukan-
kah kita semua masih mempunyai hubungan kekeluargaan dengan dia? Dengan
cara demikian, barangkali saja kelak ia mau tunduk dan mau mengikuti kita."

Ada lagi seorang berpendapat, "Pendapat saya tidak begitu. Sekalipun ia ter-
masuk kerabat kita, tetapi ia telah nyata-nyata memusuhi kita. Oleh karena itu,
lebih baik kita usir dia dari Mekah ke tempat yang benar-benar jauh dari pergaul-
an kita untuk selamalamanya. Sebab, kalau kita aniaya di Mekah, sudah tentu
pengikut-pengikutnya akan membelanya dengan sekuat-kuatnya. Akibatrya, di
sini tentulah terjadi pertumpahan darah antarasesama kita sendiri, bukan?"

Dengan suara perlahan-lahan, orang tua penasihat ihr memberikan pendapat-

nya, "Menurut pertimbangan saya, janganlah Tuan:Tuan mengusir Muhammad
ke luarnegeri karenakalau ia diusirtentulah di tempatlain iamasih dapatmenylar-
kan pergerakannya.

Tbntunya hal ini telah Tuan-Tuan mengerti dan maklumi. Ia adalah orang
yang lidahnya licin, perkataannya lemah lembut, suaranya manis, dan ceritanya
menyenangkan. Oleh sebab itu, di mana saja ia berada tentu dapat memikat hati
oranglain, bukan? Kitaharus menyadari hal ini.Jadi, kalau iadiusirke luarnegeri,
ia tentu akan memperoleh pengikut yang lebih banyak dan akhirnya ia dapat me
lawan serta mengalahkan Tuan-Tuan. Jadi, saya tidak menyetujui usul pengusir-
an Muhammad."

Nasihat ihr disambut oleh hadirin dengan serentak, "Sungguh betul, demi
Allah, kataTuan yang terhormat itu. Kita mufakatbahwa jangan sampai ia diusir
sebab itu lebih berbahaya dan lebih mengkhawatirkan!"

Dalam gedung Darun Nadwah itu terdengar suara gemuruh sehingga pe
nasihat itu berkata lagi, 'Tuan-Tuan hadirin yang terhormat! Dalam memper-
bincangkan diri Muhammad ini, janganlah terdengar suarayangriuh dan ramai.
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Kita yang berapat ini orang-orang terpilih, bukan? Sebagai bukti, tatkala tadi saya
mau masuk ikut rapat ini, saya ditegur dengan keras oleh Tuan-Tuan pengurus
rapal oleh sebab itu, saya peringatkan sekali lagi, janganlah kita berunding de.
ngan beramai-ramai sehingga suara kita terdengar dari luar. Sekarang, marilah
kita berunding dengan suara perlahanlahan saja, karena saya khawatir, kalau-
kalau rapat ini didengar oleh Muhammad. Selain itu, saya peringatkan pula bahwa
musyawarah ini janganlah terhenti pada musyawarah saja yang tidak dapat
mengambil keputusan, tetapi hendaklah dengan segera diperbincangkan dan di-
ambil suatu keputusan. Karena, seandainya rapat hari ini tidak dapat mengambil
suatu keputusan yang jitu, saya khawatir kalau-kalau rapat ini terdengar oleh
Muhammad. Perlu saya terangkan bahwa Muhammad ifu bukan orang sem-
barangan, ia adalah seorang yang mempunyai mata-mata dari orang halus. Jadi,
andaikata rapat hari ini tidak segera mengambil kepuhrsan yang pasti niscaya
tentara Muhammad dari orang-orang halus ifu akan mengetahuinya dan
mengabarkannya kepadanya. Jika terjadi begitu, sudah barang tentu ia akan lekas
melarikan diri dari sini, bukan?"

Peringatan penasihat itu diterima oleh peserta rapat dengan senang hati. lalu,
oleh pimpinan rapat, penasihat itu dimintai pertimbangannya yang tepat dan jitu.

Penasihatyang "mulia" itu menjawab, "Apakah dalam rapat ini tidak ada lagi
yang mempunyai pendapat lain dari pendapat-pendapat yang sudah-sudah tadi?
Karena, saya berpendapat bahwa saya belum atau tidak menyetujui semua usul
tadi. Maka dari itu, cobalah sekali lagi kita masing-masing mengemukakan pen-
dapatlain lagi dan pimpinan rapathendaknya menawarkan hal inikepadahadirin."

Nasihat-nasihat itu diterima dengan bulat oleh pimpinan rapat, kemudian di-
tawarkan kepada hadirin. Pada waktu if,r, rapat menjadi tenang, tidak ada lagi dari
hadirin yang mengemukakan usulnya kepada rapal Pimpinan rapat menunggu
beberapa menit supaya ada dari di antara hadirin yang mengemukakan pendapat-
nya, tetapi suasana rapat terus dingin.

Kemudian, pimpinan rapat berkata, "Karena sudah tidak ada lagi yang
memaparkan pendapatnya, perlulah rasanya saya mengajukan usul saya sendiri
kepada rapal Karena usul yang hendak saya kemukakan itu agak panjang, se-
baiknya pimpinan rapat ini saya serahkan kepada Saudara Abu tahab. Apakah para
hadirin sehrju?"

Dengan segera, hadirin menyahut, "Setuju!"

F. KEPUTUSAN RAPATTERTUTUP ITU
Kemudian, Abu Jahal menyerahkan pimpinan rapat ke tangan Abu lahab

yang menerimanya dengan gembira. Sesudah itu, Abu lahab bangkit dan berdiri
dengan tegaknya dan berbicara dengan lancarnya, mukanya kemerah-merahan
serta air peluhnya bercucuran. Antara lain, Abu Iahab berkata, 'Tuan:Tuan dan
Saudara-Saudara! Menurut pendapat saya, Muhammad itu harus selekasnya
dibunuh, dipotong lehernya, dan dipancung kepalanya, dengan tidak usah banyak
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omong iagi. Janganlah sampai terbuang lagi waktu yang hanya sedikil Ia telah

sangatmemusingkan pikirankila, menimbulkan kekacauan di antarakita, selalu

membuat kekacauan dalam bangsa sendiri, menyalahi agama kita dan agama yang

dipeluk oleh nenek moyang kila, mencaci maki tuhan-tuhan kita yang telah

beratus-ratus tahun dipuja dan disembah oleh para leluhur kita, membodoh-

bodohkan para ulama kita dan mencerca adat istiadat kita, dan lain-lain. Dengan

demikian, telah nyata-nyata bahwa ia adalah seorang yang amat besar kesalah-

annya kepada kita!
Saya yakin bahwa Muhammad tidak akan sudi mengikuti kita. Jangankarl

mengikuti, kita ajak berdarnai saja ia tidak sudi. Cobalah TuanrTuan perhatikan!

Barangkali Tuan:Tuan belum lupa akan masa yang sudah-sudah tentang bagai-

mana usaha yang telah kita jalankan agar ia mau menghentikan kelakuannya. Kita

telahmengajaknyaberdamai, tetapi iasama sekali tidakmau menerirnaajakan kita,

bahkan membalasnya dengan ejekan yang amat menghinakan kita dan yang kita
puja. lalu, ia kita balas dengan cara yang kasar pula; kita caci maki, kita hinakan,

kita rendahkan, kita sakiti hatinya, hingga pernah iakitalemparibahr, kita lempari

kotoran ke atas kepalanya. Kerap kali rumahnya kita lempari barang najis, kc-
palanya kita lempari pasir setiap kita bertemu dengan dia, dan pernah juga

kepalanya kita lempari bahr yaurg besar-besar. Akan tetapi, ia tetap tidak bertobat

kepada kita, bahkan lambat laun ia makin berani menentang kita.

Selain itu, ia dan para pengikutnya peruah kita boikot selama kurang lebih

tiga tahun sehingga mereka tidak bisa mendapat makanan sebagaimana biasatya,

tidak dapat berpakaian sebagaimana biasanya, namun ia tetap tidak mau tunduk
kepada kita. Pendek kata, telah cukuplah caracara dan usaha-usaha kita untuk

rnerintangi Mulianmad dan kelakukannya. Oleli sebab itu, ikhtiarkita sekarang

ini tidak lain ialah kita harus melnancung kepalanya atau menusuk perubrya.

I(ebetulan sekali, sekarang ini, kawan-kawannva dan pengikut-pengikutrya serta

kontplotannya telah banyak yang melarikan diri. Oleh karena itu, sekaranglah

saatnya jiwanya harus kita tewaskan!

Menurut saya, sudah tidak ada gunanya jika ia diusir atau dibuang dari

Mekah, bahkan andaikata terjadi demikian, itu lcbih berbahaya bagi kita kelak di

kemudian hari. Tidak berguna juga jika ia kita pcnjarakan, kita aniaya, kita siksa

setcngah mati, dan scbagainya, karena hal-hal inipernah tclatr kitajalankan pada

waktu yang sudah-sudair dan hasilnya sia-sia belalia. Bahkan, kalau sekarang kita

berbuat begitu lagi kcpadzrnya, sangat bc'rbahaya bagi kita, bukarl? Oleh karena

itu, masalah ini tidak perlu kita perbincangkan panjang-lebarlagi, tetapi cukup kita
putuskan saja baitwa ia harus kita bunuh. Adapun cara metnbunuhnya, saya pel-

silakan kepada Tuanjl-uan dan saudara-saudara sekalian!

Adapun mcnurut pikiran saya, cara kita mcnrbunuh Muhatnmad ifu begini

saja. Kita harus urengarubil pentuda-peuruda yang gagah berani lagi perkasa.

Mereka kita ambil dari suku-suku dan kabiiah-kabilah yang sckarang diwakili
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dalam rapat ini. Tiaptiap suku dan kabilah wajib memilih dan rnengirimkan
seorang pemudanya yang gagah perkasa dan mereka masing-masing harus kita
bawai senjata tajam, terutama pedang. Kemudian, kita suruh mereka datang
bersama-sama ke rumah Muhammad. Sesudah mereka bertemu dengan dia,
dengan tidak usah berbicara sepatah pun, mereka masing-masing harus
mengayunkan pedang kepadanya sekali saja. Jadi, kalau ada lima puluh orang
pemuda, Muhammad sudah barang tentu terkena pedang lima puluh kali. Dengan
itu saja, saya yakin bahwa seketika itu juga Muhammad pasti binasa."

Kemudian, usul Abu tahab itu diserahkan oleh pimpinan kepada hadirin
untuk dipertimbangkan. Tbrnyata, tidak seorang pun yang berani menolaknya,
mengurangi atau menambah keterangar usul itu. Seluruh hadirin dizun kecuali
hanya orang hra penasihat dari Najd itu yang mengangkat tangannya dan
mengacungkan jari telunjuknya kepada pimpinan, menunjukkan bahwa ia hendak
berbicara.

lletelah pimpinan rapat rnengizinkan dia berbicara, ia berkata, "Saya sangat
meny'etujui pendapat dan usul yang dikemukakan oleh Amr bin Hisyam (Abu

Jahal). Tidak ada penclapat dan usul yang lebih baik daripada itu karena mentang
sudah tiba saahrya Muhammad harus kita bunuh dengan selekas rnungkin. Hanya
saja, saya zrkan mengemukrhan sedikit pertinrbangan aurs usul itu. Yakri, cara kita
memancungkepala Muhammacl dari fubuhnyaitu tidak usah dengan meng-ambil
pemuda-pemuda sebanyak lima puluh orang, tetapi cukup kita arnbil lima orang
pemuda yang gagah perkasa lagi berani. Mereka ini cukup kita ambil dari pemuda-
pemudayang sekarzurg ini ada di sini (yanghadir dalam rapatih.r) dan dari suku-
suku Quraisy saja. Mereka ifu harus clipersenjatai dengan pedang yang anrat
tajamnya dan senjata lainnya sarnpai lengkap. Saya berkeyakinan bahwa melawan
kelima orang pemuda tersebut, Muhammad sekali-kali t.idak akan nrenang.
Adapun cara kelima orang pemuda itu membunuh Muhanrmad, dernikianlah
menurul pendapat saya: kelima-lirnarya harus datang bersama-sama ke rurnah
Muhammad, yang empat harus berdiri di clepan pintu rurnahnya, yang seorang
lainnya (dianrbilkanyangpalinggagahberani dan perkasa) mengetuk pintuyang
biasanya dibuat jalan keluar dari rumah. Ketika dia keluar dari rumah, ketika ihr
pula mukanya harus disambar dengan pedang. Kemudian, harus dikerubuti oleh
kelirna pemuda ittr dan ntasing-masing harus memberikan tusukan-tusukan yang
hebat kepadanya. I)emiki;urlah cara yang semudah-mudahnya menurut pendapat

saya. Selain itu, apabila kelin"ra pemuda kita itu telah nrembarva Muhamrnad ke
hadapan kita, kita harus memberi hadiah paling sedikit 1000 dinar.

Adapun jika kita ingin tunrt nrengepung rumah Muharnmad dan menyaksi-
kan pembunuhan ifu, itu tidak ada salahnya."

Ke'rnudian, rapat itu menyetujui pcndapat dan usul Abu Jahal yang telah se'
dikit diubah oleh pcnasihat iblis itu. Dan akhirnya, rapat itrr rnenjadikannya seL

bagai keputr"rsan rapat.
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Sesudah rapat dengan suara bulat memutuskan hendak membunuh diri Nabi

saw. maka sebagai penutup, pimpinan rapat (AbuJahal) berkata, "Demi berhala-

berhala I-atta danlJzzalSungguh rapat kita yang mulia ini telah memutuskan suatu

perkara yang tidak ringan kita kerjakan dan sangat penting bagi kita serta

masyarakat kita, yaitu membunuh Muhammad dan membinasakannya, yang

nyata-nyata memusuhi kamu, hai berhala latta danUzza! Oleh karena ihr, mudah-

mudahan keputusan ihr segera dapat dilaksanakan! Demi arwah orang-orang hta

kita dan leluhurleluhurkita, semoga keputusan rapatini diberi berkah agarkita

dapat melaksanakannya dengan semestinya. Akhirnya, dapatlah Muhammad dan

para pengikutnya segera lenyap dari bumi Mekah dan sekitarnya!"

lalu, pimpinan rapat dikembalikan ke tangan Abu Jahal dan akhirnya Abu

Jahal menutup rapatyang hebat ini dengan gembira.

G. NABI SAW. BERANGKAT MENINGGALKAN RUMAH
Pada hari ketika rapat dan kepuhrsan tersebut itu berlangsung, Allah me

nurunkan wahyu kepada Nabi saw. yang berbunyi,

8r,"xi,f(,j'rrK:r 3; *i ij3.5 i&.i,;s ;i\;;tf,i-;t-5
$te*a

"Dan (ingatlah), ketika orong-orong kafir (Quroisy) memikirkan daya upaya

terhadapmu untuk menangkap dan memeniorskonmu atou membunuhmu, atsu

mengusir. Merekq memikirkan tipu doya dan Allah menggagalkon tipu daya itu. Don,

Atloh sebaik-boik Pembalas tipu daya." (al-AnfaaL 3O)

Sesudah Jibril menyampaikan wahyu tersebut, ia berkata kepada Nabi saw.,

^t//too
6r .rlr ,- -.'-; c-jf g;rrjt

'Wahai RasulullohlJanganlah engkautidurmolamini di atostempottidurengkau

yang engkau telah biasa tidur di otasnya. Sesungguhnya, AIIoh menyuruh engkau

supayo berangkot hiirah ke Madinah."

Dinyatakan pula oleh malaikatJibril bahwa untuk kawan perjalanan hijrah

beliau tersebut ialah sahabatAbu Bakar ash-Shiddiq r.a..

Sesudah mendapat perintah dari Allah unhrk berhijrah itu, dengan terburu-

buru Nabi saw. pergi ke rumah Abu Bakar pada wakhr siang hari dan cuaca panas

terik. Beliau pergi dengan bertutup muka dan kepala. Sesampainya beliau di rumah

Abu Bakar, beliau memanggil-manggil nama Abu Bakar dengan sekeras-keras-

nya. Kebetulan sekali wakhr ihr Abu Bakar r.a. sedang berada di rumah. Maka,
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dengan adanya panggilan Nabi dengan suara keras ihr, terkejutlah Abu Bakar,
karena ia tidak lupa akan suara beliau. Ia amat terperanjat melihat kedatangan Nabi
saw. yang terburu-buru itu karena biasanya beliau tidak pernah datang ke
rumahnya atau ke rumah siapa pun dengan terburu-buru dan di waktu siang hari
pada saat panas matahari tengah terik-teriknya. Dengan segera, Abu Bakar merasa
bahwa pasti kedatangan beliau itu menandakan suahr hal yang penting. Maka dari
itu, dengan tergesa-gesa pula ia menyambut kedatangan beliau. Setelah Nabi saw.
masuk ke rumah Abu Bakar r.a., segera ia duduk dan berkata kepadanya,

4i4(t;;;' e"J.;;i ';.jr;' ;1 p
"AIIah Ta'ala telah mengizinkan oku keluar dan hijrah (dari Mekah ke Madinah)."

Abu Bakarmenyambut,

"Berkawon dengan sayo, ya Rosulullah?"

Jawab Nabi saw.,

,/ '- ',o t' , t'o t ,'u
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'Ya, dengon izin Alloh."

Kemudian, Abu Bakar r.a. menangis bahagia karena memang telah ber-
bulan-bulan ia selalu mengharapharap supaya lekas diizinkan oleh Allah untgk
berhijrah dari Mekah. Kemudian, dia berkata, 'Ya Rasulullah!Ambillah salah satu
dari kedua ekor unta saya unfuk kendaraan Tuan."

Nabi memilih unta yang terbaik kepunyaan sahabat Abu Bakar yang baru
dibelinya dengan harga 800 dirham. Unta itu dalam kitab tarikh disebutkarr de
ngan nama "al-Qushwa".

Selanjutnya, Nabi saw. kembali ke rumah beliau dengan berjalan secepat-
cepatnya, sedangkan sahabat Abu Bakar r.a. kemudian berkemas-kemas dan
memerintahkan kepada keluarganya unhrk menyediakan apa-apa yang menjadi
kebutuhan orang bepergian jauh. Dua orang putrinya, Asma dan Aisyah, sama-
sama menyediakan dan mempersiapkan dengan secukupnya bekal unhrk orang
yang bepergian jauh, seperti makanan, pakaian, dan sebagainya.

Pada hari itu juga, Nabi saw memanggil sahabat Ali r.a.. Setelah ia datang
menghadap Nabi saw., oleh beliau diberi beberapa pesan penting, terutama hal-
hal yang mengenai urusan rumah tangga. Antara lain, Nabi saw. berpesan kepada
Ali supaya pada malam hari nanti ia bermalam dan tidur di tempat tidur beliau,
seraya berselimutyang telah biasa dipakai oleh beliau setiap beliau tidur malam
hari. Nabi saw juga berpesan kepada Ali supaya barang-barang milik orang lain
yang dititipkan kepada beliau dikembalikan kepada yang memilikinya. Semua
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pesan itu diterima oleh Ali unhrk dituruti dan dikerjakannya.
Abu Bakar r.a. juga berpesan kepada putranya yang bernama Abdullah

supaya sepeninggal dirinya, ia setiap hari mendengarkan komentar orang-orang

Quraisy tentang kepergian Nabi saw. dan supaya setiap petang hari pergi bersama-

sama dengan saudara perempuannya, Asma; ke Gua Tsur. Abu Bakar juga ber-
pesan kepada pembantunya yang bernama Amir bin Fuhairah supaya selama

beliau berdiam di GuaTSur, ia menggembalakan kambing-kambingnya di dekat
gua tersebut agar air susunya dapat dijadikan minuman oleh Nabi dan beliau
sendiri. Selain itu, Abu Bakar berpesan kepada seorang penunjuk jalan yang

bernama Abdullah bin Uriqith, supaya pada hari yang kelak beliau tentukan, ia

datang ke Gua Tsur untuk kemudian disuruh menunjukkan jalan ke Madinah
bersama-sama dengan Amir bih Fuhairah.

Setelah Nabi saw. dan Abu Bakar r.a. pada hari inr bersiapsiap maka sesudah

matahari terbenam sertakegelapan waktu malam datang sedikitdemi sedikitdan
sahabat Ali telah ada di rumah Nabi saw, datanglah serombongan pemuda-

pemuda Quraisy yang telah dipilih oleh rapat siang hari tadi dengan bersenjata
lcngkap. Mercka datang dengan diiringi oleh parakepala dan ketuakabilah-kabilah

Quraisy sebanyak seratus orang. Kemudian, mereka menyebarkan diri me-

ngepung rumah Nabi dari sisi kiri, kanan, depan, dan belakang.
Pada saat ihr, dengan suara pelan-pelan Nabi saw. men)'uruh Ali supaya tidur

di tempat tidur beliau dan bersc'limut dengan selimut beliau.
Ketika itu, Abu Jahal berteriak-teriak dengan maksud mengejek dan meng-

hina diri Nabi saw.. Ia berkata, "Muhammad menyangka, jika kita mengikutinya,
kita akan menjadi penguasa-penguasa atas bangsa-bangsa Arab dan menjadi raja

atas bangsa-bangsa lain di negeri-negeri lain. Jika kita sudah mati, kita akan di-

hidupkan kembali lalu dimasukkan ke dalam surga. Di sana, kita akan diberi
makanan yang enakcnak, perempuan yang cantik-cantik, pakaian yangbaik-baik,

per-hiasan yang bagus-bagus, dan sebagainya. Dan, jika kita tidak mengikutinya,
kita akan dibunuh, kita akan dipotong-potong seperti kambing, dan akan diperlaku-

kan sebagai budak belian olehnya. Sesudah kita mati, kita akan dibakar dengan
api yang panasnya luar biasa dalam neraka."

Nabi saw. mendengarkan kata-kata Abu Jahal tersebut, kemudian beliau
menjawab,

'Ya, saya berkatq demikion. Kaulah nlah seorong di antara merekq (ahli neraka)."

Dengan berjalan sangatperlahan-lahan Nabi saw. keluar dari rumah dengar
diam-diam, tidak ada seorang pun di antara mereka yang dapat mengetahuinya.
Sebelumnya, Nabi telah berpesan kepada Ali kalau Abu Bakar datang supaya

dengan segera disuruh mennrsul beliau.
Ketika keluar dari rumah, Nabi saw. mengambil segenggam pasir yang
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kemudian beliau taburkan ke atas kepala-kepala pemuda yang bertugas menyc-.
rang beliau sehingga mereka tidak mengetahui keluarnya beliau. Pada wakhr itu,
beliau membaca,

diai|+tt;*+;e*:,^9!'6ct*f-d:irr::i1;$;
'tfi-l,y 
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.tua Siin. Demi AI'Qui an yong penuh hikmah. Saungguhnya kamu salah seorang

dari rosul-rasul, (yangberoda)diotas jolonyang lurus, (sebagoiwahyu)yang diturunkon
oleh Yang Mahaperkasa lagi Maho Penyayang, agar komu membei peingoton kepado
koum yang bapak-bapak mereko belum pernah diberi peringatqn, korena itu mereka
Ialai. Sesungguhnyo, teloh posti berlaku perkataon (ketentuon Allah) terhodap
kebanyakan mereka karena mereka tidak beriman. Sesungguhnya, Komi telah
memosong belenggu di leher mereka, Ialu tangan mereka (diangkat) ke dagu, moka
kareno itu mereka tertengadoh. Don, Kami odokon di hodapon mereka dinding dan
dibelokong mereka dinding (pula), dan Kamitutup (mota) mereko sehingga mereka
tidak dapat melihat." (Yaasin: 1 -9;rst

Tidak berapa lama kemudian datanglah Abu Bakar r.a. dengan jalan sem-
bunyi-sembunyi ke rumah Nabi dengan tidak diketahui oleh mereka seorang pun.

Setelah ia diberitahu oleh Ali bahwa Nabi saw. telah berangkat maka dengan cepat
ia meny'usul perjalanan beliau. Di tengah perjalanan, ia dapat bertemu dengan
Nabi, kemudian mereka berdua berjalan bersama-sama menuju Gunung Tsur.
Wakfir itu, Ali lalu tidur di tempat tidur Nabi dengan pulasnya serta berselimut
dengan selimutbeliau. Oleh karena ihr, jika para pengepung rumah itu rnengintai-
intai ke dalam rumah Nabi, kelihatanlah oleh mereka bahwa beliau sedang tidur
dengan pulasnya.

Menurut suatu riwayat, ada di antara mereka yang mengintai-intai ke dalam
rumah dengan jalan mernanjat ke atas atap rumah. Maka, ketika ia sedang me.
manjat, terdengarlah olehnya suara tangis seorang anak perempuan. Karena ihr,
dengan terburu-buru ia turun lagi. Begitulah sampai berkali-kali. Hal itu karena
menurut adat istiadat kesopanan bangsa Arab Quraisy pada masa itu, hinalah se

15ll Berhubung dengan bacaan Nabi saw. pada waktu itu, hendaknya kitajangan salah sangka bahwa di-

bacanya ayat-ayat itu adalah untuk membuat kantuk musuh, sama sekali tidak. Beliau mernbaca ayat-ayat ter-

sebut bukan untuk menidurkan musuh, sekali-kali bukan. Akan telapi, beliau membacanya karena memang
ayal-ayat itu baru diturunkan pada saat itu. 'l'elah menjadi kebiasaan bagi Nabi, jika beliau menerima wahyu
dari hadirat Allah, maka baru saja wahyu ditinggalkan oleh Jibril, beliau membacanya dengan hafal. Demi-
kianlah menurut keterangan seorang ulama ahli tafsir.
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orang ksatria membunuh orang lain dengan masuk ke dalam rumah dari yang

akan dibunuhnya, demikian pula hinalah rasanya si pembunuh itu jika ia sampai

merusak keamanan seoftIng perempuan. Adapun anak perempuan yang menangis

tadi sudah tenhr salah seorang dari keluarga Nabi saw. yang sedang tidur. Demi-
kianlah seterusnya, mereka menyangka bahwa Nabi saw. masih berada dalam

rumah itu dan sedang tidur dengan pulasnya.

Sampai jauh malam, para pengepung rumah itu menanti-nanti keluarnya Nabi

saw. sehingga mereka semuanya mengantuk dan setengahnya adayang sampai

tertidur di atas pasir. Kemudian, kira-kira perjalanan Nabi dengan sahabat Abu
Bakar sampai ke Gunung Tsur, dengan sekonyong-konyong datanglah kepada
para pengepung ihr seorang laki-laki tua yang belum pernah mereka kenal, lalu

orang tua itu berkata dengan suara nyaring,
"Hai orang banyak! Kalian di sini menunggu apa?" Mereka semua dengan

terperanjat terbangun dan di antara mereka ada yang menjawab, "Kami sedang

menunggu Muhammad!"
"Mengapa kalian enak tidur dengan pulasnya? Kalau kalian menanti-nanti

Muhammad di sini, ia tidak akan kalian dapati," kata orang tersebul
Mereka menyahut, "Mengapa begitu? Bukankah Muhammad masih tidur?"
Kata orang tua itu, "Hmm kasihan! Kasihanlah kalian ini, oh sangat kasih-

an! Muhammad sudah pergi dari tadi. Mengapa kalian tunggu-tunggu saja, hai

orang-orang yang gagah perkasa!"

Mereka menjawab, "Ah, tidak mungkin terjadi! Itami tahu bahwa Muhammad

masih tidur di dalam, mengapa engkau bilang ia sudah pergr?"

Orang tua itu berkata, "Kalau kalian tidak percaya, cobalah lihat pada kepala

kalian, siapakah yang menaburkan pasir di atas kepala kalian masing-masing?"

Kelima pemuda yang gagah perkasa lagi bersenjata lengkap yang bertugas
membunuh Nabi saw. itu lalu meraba kepala masing-masing dan saling memandang

teman-temannya, dan ternyata memang bahwa di atas kepala mereka ada pasirnya.

"Ah, kurang ajar!" sungut mereka itu. "Siapakah yang menaburkan pasir di

atas kepala kita? Ah, memang terlalu!"
Mereka umumnya tidak mau percaya pada perkataan orang tua ifu sehingga

salah seorang di antara mereka mengefuk pinhr rumah Nabi dengan sekeras-

kerasnya sambil berteriak-teriak memanggil-manggil nama Nabi, "Muhammad!

Muhammad! Muhammad!" Demikianlah sampai berulang-ulang.
Oleh karena di luar rumah ada suara ramai-ramai dan ada yang mengetuk

pintu dengan kerasnya, terbangunlah Ali r.a. dari tidurnya, lalu ia membukakan
pintu ihr. Dengan suara lemah lembut, ia berkata, 'Ada apa?"

Mereka menyahul "Mana Muhammad?"
Ali menjawab, "Entah, saya tidak tahu."
"Siapakah yang tidur tadi?" tanya mereka.
"Sayalah yang tidur," jawab Ali.
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T alu, mereka mengerubutiAli dan di antara mereka ada yang masuk ke dalam

rumah. Mereka berkata, "Ali! Mana Muhammad? Sebetulnya, ia pergi ke mana?"
Ali menjawab, "Saya tidak tahu karena saya tidur mulai sore tadi."
"Ah, amat rnustahil kalau engkau sampai tidak tahu. Sesungguhnya, kapan

Muhammad pergi dari rumah?" tanya mereka.
"Saya berkata dengan terus terang, saya tidak tahu, sebab saya tidur sejak

sore tadi," jawab Ali.
"Hai Ali, sebenarnya Muhammad sekarang berada di mana? Katakanlah

dengan sebenarnya kepada kami!"
"Sebenarnya, saya tidak tahu ke mana ia pergi," jawab A1i.
"Kalau engkau tidak mau berkata sebenarnya, nanti engkau saya bunuh de.

ngan iniAli," kata mereka sambil menunjukkan pedangnya yang terhunus ke
mukaAli.

Ali menjawab, "Sekalipun saya hendak kamu bunuh, leher saya hendak kamu
potong dengan ifu, saya tetap berkata tidak tahu karena memang saya tidak tahu."

Pendek kata sampai berulang-ulang mereka memaksa Ali supaya menerang-
kan ke mana perginya Nabi saw., tetapi ia tetap dengan teguh hati menjawab, 'Tidak
tahu."

Kemudian, Ali ditarik keluar rumah oleh mereka sambil dikerubuti, lalu di-
tanya oleh kelima orang pemuda itu dengan cara yang kejam, tetapi ia tetap men-
jawab,'Tidak tahu."

Kemudian, ia ditarik-tarik dan dibawa ke dalam masjid. Di situ, ia dihujani ten-
dangan, tempelengan, pukulan, tinjuan, dan sebagainya oleh mereka, tetapi iatetap
menjawab, 'Tidak tahu." Demikianlah seterusnya sehingga lebih dari satu jam ia
dianiaya oleh mereka. Akan tetapi, akhirnya mereka melepaskan dia.

H. KEADAAN NABI SAW. DENGAN ABU BAKAR R.A. DI GUATSUR
Setelah Nabi saw. bertemu dengan Abu Bakar di tengah jalan, mereka lalu

berjalan bersama-sama menuju Gunung Tsur. Di dalam perjalanan ifu , Abu Bakar
sebentar berjalan di muka Nabi, sebentar di belakang beliau, sebentar lagi di kanan,
sebentar pula di kiri beliau, demikianlah sampai berulang-ulang. Oleh karena itu,
Nabi saw. bertanya kepadanya,

"Ada apa wohai Abu Bakar? Aku tidok mengerti akan perbuatanmu ini!"

Abu Bakar menjawab,
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'Ya Rasulullah! Saya teringat akan pengintai maka saya ada di muka engkau

dan saya ingat akan pencari maka saya ada di belakang engkau; sekali saya di
kanan engkau dan sekali di kiri engkau."

Waktu itu, Nabi saw. berjalan dengan kaki telanjang. Karena beliau tidak biasa

berjalan dengan kaki telanjang dan juga karena jauhnya perjalanan malam itu,
kaki beliau mendapat luka-luka.

Patut diterangkan terlebih dulu bahwa GuaTsuritu adalah guayang di dalam-

nya terdapat banyak binatang liar dan buas, sering kali ditempati oleh ular-ular
yang berbisa. Hal ini telah umum diketahui oleh orang banyak pada masa itu
sehingga tidak seorang pun berani masuk ke dalamnya. Akan tetapi, Nabi saw.

dan Abu Bakar dengan hati berani serta tulus karena Allah semata-mata

memasuki gua itu.
Mereka sampai di Gunung Tsur pada waktu larut malam, di mana-mana gelap

gulita dan sunyi senyap. Abu lJakar masuk ke dalam gua ihr terlebih dahulu,

sedangkan Nabi masih tinggal di luar. Hal itu dilakukan oleh Abu Bakar karena

cintanya kepada beliau. Abu Bakar membersihkan bagian dalam gua ihr, dengan

maksud kalau-kalau di dalamnya ada binatang-trinatang liar atau ular-ular yang

berbisa agar ia sendirilah yang terkena oleh mereka, jangan sampai Nabi saw.

yang terkena. Semuanya itu timbul dari perasaannya yang suci bahwa diri Nabi
adalah lebih berharga daripada dirinya sendiri.

Inilah suatu contoh bagi kita bahwa diri seormg penuntun atau pemimpin itu
adalah lebih berharga daripada diri seorang yang dituntun dan dipimpinnya.

Diriwayatkan bahwa ketika Abu Bakar membersih-bersihkan bagian dalam
gua dengan mengambil batu-batu yang ada dalam gua itu satu per satu, ia meng-

ambil dan membuangi batu-batu itu dengan terlebih dulu mengoyak pakaiannya

secarik demi secarik. Ia khawatir kalau-kalau yang dipegangnya dan akan di-

lemparkannya ihr adalah binatang yang berbisa. Demikianlah sehingga seluruh
pakaiannya terkoyak-koyak. Kemudian, setelah pakaiannya habis terkoyak-
koyak, sedangkan di dalam gua itu masih ada sedikit bahr besar, maka ia me
lemparkan batu itu dengan kakinya dan tiba-tiba kakinya tergigit oleh seekor

ular kecil dengan kerasnya yang ternyata ada di bawah batu itu. Akan tetapi,
pada saat itu ia tetap diam. Selanjubrya, setelah ia selesai membersihkan bagian
dalam gua itu, ia keluar dan mempersilakan Nabi saw. untuk masuk ke dalamnya.

Sesudah beliau masuk, disebabkan oleh capainya, beliau segera tertidur di atas

pangkuan Abu Bakar.

Setelah Nabi saw. tertidur dengan pulasnya, sedangkan bekas gigitan ular
makin terasa sakitnya olehAbu Bakar, ia sampai mencucurkan air mata sehingga
beberapa tetes air mata itu menetes ke atas muka Nabi. Dengan terkejut, beliau
bangun dan berkata,

"Mengapa engkau menangis, hai Abu Bakar?"
Ia menjawab, "Karena gigltan ular, ya Rasulullah."
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Beliau bertanya, "oh, mengapa engkau tidak mengatakannya kepaclaku?"
Abu Bakar menjawab, "Saya takut membangunkan engkau."

Setelah terbit fajar, Nabi memeriksa bengkaknya Abu Bakar lalu beliau
mengusapnya dengan tangan beliau. Seketika ihr juga lenyaplah bengkak itu serta
sakitnya. Kemudian, Nabi melihat pakaian sahababrya clan bertanya, "Mengapa
pakaianmu?" Maka sahabatAbu Bakar menceritakan hal-hal yang sebenarnya.

Mendengar cerita sahabatnya itu, beliau lalu berdoa kepada Allah,

"Yo AIIah! Jadikanlah Abu Bakar kelak di hari kiomat pada derojot (pangkat)ku!"

Adapun setelah kaum rnusyrikin Quraisy tidak berhasil mencapai maksud-
nya, pada hari itu juga kepala-kepala dan ketua-ketua mereka mengadakan rapat
luar biasa unhrk merundingkan bagaimana caranya menangkap Nabi saw.. Ber-
samaan dengan itu, pemuda-pemuda yang telah bersenjata lengkap hendak
membunuh beliau tadi, dengan berkuda mencaricari dikampung-kampung di
segenap penjuru kota Mekah, kalau-kalau mereka dapat menangkap beliau.

Kepufusan rapat luar biasa pada pada hari ifu adalah dengan secepat mungkin
memanggil para ahli pencari jejak. Mereka lalu mengrytus orang{rangyang clapat
mengikuti dan menjejaki bekas tapak kaki manusia yang berjalan di atas pasir.
Selain itLr, mereka juga memutuskan bahwa barangsiapa <lapat memanflrng kepala
Muhammad sampai dapat mcmbawanya di muka mereka, akan mendapat hadiah
serafus ekor unta.

Kemudian, ahli pencari jejak itu mengikuti bekas tapak kaki Nabi clengan cli-
iringi oleh pemuda-pemuda yang bersenjata lengkap tadi serta kepala-kepala clan
ketua-ketua kaum Q uraisy.

Karena mereka telah mengetahui bahwa Abu Bakar adalah sahabat Nabi
yang paling dekat, mereka menyuruh Abu Jahal untuk ke rumah Abu Bakar.
Sesampainya di sana, ia bertanya kepada ahli (keluarga) rumah, ke mana Abu
Bakar pergl.Yang menemui Abu Jahal adalah Asma'. Asma'menjawab dengan
berani, "Saya tidak tahu ke mana ayah pergi."

Abu Jahal, "Betul-betul ayahmu pergi?"
Asma','Ya, sungguh ayah pergi."
"Ke mana perginya?" tanya Abu Jahal sambil matanya mengintai-intai ke dalam

rumah, kalau-kalau ia melihat orang yang sedang dicarinya.
Asma' tetap berkata, "Saya tidak tahu dan yang ada di rumah ialah ibu dan adik

saya."
"Ah, terlalu!" sungut Abu Jahal sambil menampar muka Asma' dengan keras-

nya,lalu ia pergi.
Setelah menemukan bekas tapak kaki Nabi saw. dan Abu Bakar, ahli pencari

jejak mengikuti tapak kaki itu lalu mengikutinya dengan diiringi oleh mereka itu
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tadi hingga sampai di Gua Tsur dan tiba-tiba bekas-bekas tapak itu berhenti atau

pufus di sana. Kemudian mereka kebingungan, ke mana selanjuhrya, ke kanan-

kah atau ke kirikah? Apakah terus masuk ke dalzur gua ataukah naik ke atas gua?

Mereka berselisih saht sama lain tentang hal itu.
Kebingungan mereka itu karena sesudah Nabi dan Abu Bakar masuk ke dalam

gua itu, seketika itu juga Allah menyuruh labalaba yang beribu-ribu banyaknya
supaya bersarang di muka GuaTSur itu dan Allah juga menyumh burung-burung
merpati yang liar supaya sama bersarang dan bertelur di tempat tersebut. Oleh
sebab itu, sudah barang tentu pintu Gua Tsur dan sekitarnya penuh dengan sarang

labalaba di atasnya dan sarang serta telur merpati di bawahnya.
Seandainya Muhammad dan Abu Bakar masuk ke dalam gua itu, sudah barang

tenfu banyak telur burung merpati yang pecah, sarang-sarangnya kucar-kacir, juga

pasti sarang laba-laba itu rusak dan hancur, padahal kelihatan tidak ada sahr pun

telur yang pecah dan sarang-sarang itu masih penuh di muka gua itu. Ah, tidak
mungkin Muhammad dan Abu Bakar telah masuk ke dalam gua itu. I-ebih-lebih
burung-burung merpati ihr mesti bubar jika ada orang masuk ke dalam gua itu,
sedangkan kenyataannya mereka masih ada.

Demikianlah perkataan-perkataan dan sangkaan-sangkaan para ahli pencari
jejak itu. Kemudian, antara ahli pencari jejak dan pemuda-pemuda itu timbul per-

selisihan pendapaf sedangkan di antara para kehra dan kepala Quraisy ada yang

memanjat naik ke puncak gunung. Salah seorang dari pemuda-pemuda itu
mencoba mengintip ke dalam gua, tetapi baru saja ia mengintip, burung-burung
merpati yang sedang ada di luar pinhr gua bubar lalu terbang. Dengan segera,
pemuda itu kembali seraya berkata kepada kawan-kawannya, 'Jika dalam gua ini
ada orangnya, tentulah burung-burung merpati itu sudah lama bubar, bukan?
Sebab saya tahu, baru mengintai saja sudah banyak yang terbang." Seorang lain-
nya berkata, "Kita sekarang perlu mencoba masuk bersarna-szuna, coba marilah!"

Ummayah bin Khalaf menyahut, "Mengapakamu hendak masuk ke dalam-

nya? Kalau Muhammad telah masuk ke dalamnya, tentulah sarang laba-laba itu
telah hancur luluh bukan? Ya, kalau di dalam gua itu tidak ada binatang-binatang
liar dan buas atau ular yang berbisa, dan kalau ada, tenhr mencelakakan kamu,
bukan?"

Akhinya, mereka kembali dengan tangan hampa serta hati yang kesal dan
menyesal. Adapun Nabi dan Abu Bakar yang berada dalam gua tersebut men-
dengar dengan jelas semua percakapan mereka dan melihat juga akan rupa
orang{rangyang ada di luar, sebagian di atas gua dan sebagian di muka pintu gua.

Sedikit pun Nabi tidaklah merasa cemas, khawatir, atau takut kepada mereka,
karena beliau penuh kepercayaan bahwa Allahlah yang akan memberikan
pertolongan kepada beliau. Adapun Abu Bakar ketika mengangkatkan kepala-nya
ke atas, beliau melihat orang-orang yang sedang di atas gua, maka ia lalu berkata
kepada Nabi, "Oh, jika mereka melihat kakinya ke bawah atau menunduk-
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kan kepalanya ke bawah, tenhr dengan segera melihat kita ada di sini, bukan?"
Nabi saw. bersabda,'Janganlah engkau menyangkabahwa aku ini sendirian

bersama engkau, tetapi sesungguhnya Allah selalu beserta kita, selamanya Ia
akan melindungi kita. Adapun jika mereka itu nanti jadi masuk ke dalam gua ini
dengan jalan melalui pintu gua itu, nanti kita melepaskan diri melalui inr," beliau
berkata sambil menunjukkan jarinya ke sebelah belakang. padahal, sebelah
belakang gua itu tidak berpintu atau tertutup rapat-rapat, tetapi setelah Abu
Bakar menoleh ke belakang, ia melihat bahwa sebelah belakang gua ihr ada
pintu lebaryang dapat digunakan untuk melarikan diri dari pengejaran musuh.

Sesudah itu, lenyaplah kekhawatiran, kecemasan, dan ketakutan Abu Bakar
Ia menjadi penuh keyakinan bahwa Allah pasti memberikan perlindungan se
cukupnya dan pertolongan selengkapnya. Ia bertetap hati menghadapkan se-
genap jiwa raganya kepada Allah semata-mata.

Demikianlah, para pengepung dan penyerang itu telah bubar dan pergi dari
tempat tersebut kemudian kembali ke Mekah.

Adapun Nabi saw. dan Abu Bakar, selama mereka berada di dalam Gua Tsur,
diberi bantuan dari luar gua oleh Abdullah dan Asma', keduanya pufa-puffi Abu
Bakar, serta Amir bin Fuhairah, pembantu Abu Bakar. yakni, pada setiap petang,
Abdullah pergi ke gua itu dengan membawa bermacam-macam berita dari
Mekah, terutama berita-berita yang bersangkutan dengan diri Nabi dan segala
apa yang diperbuat oleh kaum musyrikin Quraisy. Yang demikian ini memang di-
suruh oleh beliau. Pada malam harinya, ia bermalam di dekat gunung tersebut,
lalu sebelum terbitfajar ia berjalan pulang ke Mekah. Kemudian, pada siang hari,
ia bergaul dengan orang-orang musyrikin Mekah, dengan mencatatbenar-benar
semua yang dirundingkan oleh mereka. Maka, setelah datang petang hari, ia pergi
lagi ke Gua Tsur dan di sana menuhrrkan segala apa yang di dengar di Mekah
kepada Nabi. Adapun Asma', pada setiap petang hari mengikuti saudara laki-
lakinya, Abdullah, pergl ke Gua Tsur dengan membawa makanan dari rumah
dan keesokan harinya pagl-pagl ia pun ikut kembali ke Mekah bersama
saudaranya. Adapun Amir bin Fuhairah, pada setiap pagi menggembalakan
kambingnya sampai ke Gua Tsur. Di sana, diperasnya air susu kambing yang
digembalanya untuk diminum oleh Nabi dan Abu Bakar. Dan, setiap hampir
datang waktu malam, ia menggiring kambing yang digembalanya menuju kem-
bali ke Mekah. Selama ifu, perbuatan-perbuatan ketiga orang itu tidak diketahui
sama sekali oleh kaum musyrikin Quraisy. Nabi saw. dan Abu Bakar bersem-
bunyi dalam gua ihr sampai tiga hari tiga malam lamanya, dengan tidak pernah
kekurangan makan dan minum.

I . NABI SAW. BERANGKAT MENUJU MADINAH
Sebagaimana telah kami jelaskan bahwa sebelum Nabi saw. dan Abu Bakar

r.a. berangkat meninggalkan Mekah, Abu Bakar berpesan kepada seorang
penunjuk jalan yang bernamaAbdullah bin Uraiqith, supaya tiga hari sesudah itu
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ia pergi menyrsul ke Gua'i'sur bersama-sama dengan Amir bin Fuhairah dengal
membawa dua ekor unta kepunyaan Abu Bakar yang akan dijadikan kendaraan
pergi menuju Madinah.

Pada waktu itu, Abdullah bin Uraiqith masih memeluk agama berhala, agama

kaum musyrikin Quraisy. Akan tetapi, dengan kehendak Allah Yang Mahasuci,

ia mau diberi janji dan diupah oleh Abu Bakar unhrk menunjukkan jalan ke Madinah,

padahal ketika itu ia juga mendengar kekacauan kaum musyrikin Quraisy di
Mekah dalam mencari Nabi dan Abu Bakar serta pengumumall mereka yang

hendak memberi hadiah seratus ekor unta kepada siapa saja yang dapat me'
nangkap Nabi saw..

Pada hari yang telah ditentukan, saat tengah malam datanglah Abdullah bin
Uraiqith dan Amir bin F'uhairah ke Gua'l'sur dengan membawa dua ekor unta ihr.

Pada keesokan harinya, yaitu hari keernpat sejak Nabi rneninggalkan Mekah,
keluarlah keempat orang itu dari Gua'I'sur dan dengan segera nlereka berangkat
dengan mengendaraiunta. Nabi saw. mengendarai unta kepunyaan Abu Bakar
yang bernama al-Qushwa bersama-sama dengan Abdullah bin Uraiqith, sedang-

kan Abu Bakar mengendarai untanya yang lain bersatna-sama dengan Arnir bin
Fuhairah. Merekamengarnbil jalan melaluisepanjangtepi I-aut Merah, jalan yang

tidak biasa digunakan oletr kebanyakan orang yang ingin pergi ke Madinah.
Karena Abu Bakar r.a. adalah seorallg bangsawan dan hartawan yang ter-

kenal, juga keturunan seorang hartawan, dan ia pun sering bepergian jauh unfuk
berdagang, maka di dalam perjalanan ihr ia selalu dikenal oleh orang-orang dari
desadesa yang dilalui. Kerap kali ia ditegur dan disapa oleh orang-orang yang telah

mengenalnya. Menurut riwayat Ibnu Hisyam, sebagaimana tersebut dalam kitab
Sirah-nya, Abu Bakar r.a. ketika berhijrah ke Madinah bersatna-salna dengan Nabi

saw., membawa hartanya sebanyak lima atau enam ribu dirham.
Karena Nabi saw. adalah orang yang hampir tidak pernah bepergian jauh dan

jugabukan seoranghartawanyangterkenalmaka dalam perjalanan itubeliau salna

sekali tidak dikenal oleh orang lain. Oleh sebab itu, apabila Abu Bakar berjulnpa
dengan seseorangyangmengenalnya, iaselzrlu ditanyatentang siapakah Nabi;Abu
Bakar hanya menjawab, "Ini adalah sahabatku yang menunjukkan jalan untuk
bepergian jauh karena aku belum pernah pergi ke Madirrah dengan merrgambil
jalan inimaka terpaksa. dia kuajak untuk menunjukkan jalan kepadaku."Jadi, Abu
Bakar tidaklah menerangkan hal yang sebenanya bahwasanya beliau seorang nabi
pesuruh Allah.

Mendengar jawaban ihr, Nabi hanya diam karena beliau mengerti akan apa

yang dimaksud oleh Abu Bakar.

J. NABI SAW. DIKEJAR OLEH MUSUH
Sesudah kaum musyrikin Quraisy di Mekah kehilangan Nabi saw. dan Abu

Bakar, mereka sibuk mengumumkannya ke sekeliling kota Mekah dan kepada
suku-suku dan serta kabilah-kabilah yang berdekatan. Di setiap suku dan
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kabilah, para pemimpinnya dimintai pertolongan oleh mereka supaya turut men-
cari Muhammad dan Abu Bakar, dan apabila berhasil menemukan mereka,
hendaknya segera ditangkap dan dikirim ke Mekah. Diumumkan pula oleh
mareka bahwa barangsiapa dapat menangkap Muhammad sampai membawanya
ke Mekah, ia akan mendapat hadiah seratus ekor unta.

Selanjuhya, tatkala perjalanan Nabi saw dan Abu Bakar r.a. sampai di suatu
dusun yang bernama Qudaidin, dekat Rabigh, tiba-tiba perjalanan mereka
diketahui oleh seorang penduduk dusun if,r yang pernah mengenal wajah Nabi
dan Abu Bakar. Dengan segera, orang ihr melaporkannya kepada kepala kabilah-
nya yang bernama Suraqah bin Malik al-Mudlij (kepala kabilah Bani Mudlij).
Ketika itu, Suraqah tengah duduk di hadapan kaumnya. Maka, orang yang
datang itu menuturkan kepada Suraqah, 'Ya Tuanku, baru-baru ini aku melihat
dari jauh di tepi laut pada tempat ini dan ini, terlihat titik-titik hitam yang me
nandakan kendaraan unta. Menurut dugaanku, barangkali itulah kendaraan
Muhammad dan sahabatnya, yang baru Tuan cari."

Suraqah menyahut, "Ah, bukan! Itu sekali-kali bukan Muhammad dan
sahabatnya, tetapi yang kamu lihat itu adalah si Fulan dan si Fulan (Suraqah

menyebutkan beberapa nama) yang baru saja lewat melalui sini. Mereka itu
hendak mencuri barang-baranglya yang hilang di tengah jalan."

Orang yang melaporkan itu terdiam karena tidak mengerti apa yang ada dalam
hati Suraqah. Sesungguhnya, kata-kata Suraqah ihr hanya pura-pura karena di
dalam hatinya ia berkata, "Barangkali ihrlah kendaraan-kendaraan Muhammad
dan kawannya." Akan tetapi, karena ia ingin sekali memperoleh hadiah seratus
ekor unta itu, ia berpura-pura tidak mau membenarkan laporan yang diterimanya
itu, dengan maksud supaya ia dapat pergi sendiri menangkap oratlg-orang
buruan itu. Buklinya, kejadian-kejadian yang selanjutnya seperti tertera di bawah
ini.

Tidak berapa lama kemudian, Suraqah dengan cepat-cepat membubarkan
orang-orang yang berhimpun di hadapannya dan ia cepatcepat pula pulang ke
rumahnya. Setibanya di rumah, ia langsung berpakaian secukupnya serta ber-
senjata selengkapnya, lalu mengambil kudanya. Sesudah itu, ia pergi berkuda de
ngan secepatcepatnya mengejar perjalanan Nabi dan sahabatnya. Dalam wakhr
yang sangat singkat, ia telah sampai dibelakang Nabi.

Waktu itu, Abu Bakar selalu memalingkan mukanya ke belakang dan
terasalah olehnya bahwa orang yang mengejarnya di belakang itu tidak lain dan
tidak bukan adalah seorang musuh yang hendak menartgkap Nabi. Akan tetapi,
Nabi tidak mau memalingkan mukanya ke belakang sehingga Abu Bakar lalu
berkata'Ya Rasulullah! Ada orang mengejar kita! Dan, sekaranglah kita tenf,r
tertangkap oleh musuh. "

Nabi saw. bersabda, " FIai sahabatku, jangan bersusah hati karena bahwasa-
nya Allah beserta kita, bukan?"
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Demikianlah percakapan seperti itu sampai terjadi berulang-ulang.
Sesudah Suraqah sampai dekat di belakang perjalanan Nabi, Abu Bakar

menangis sambil berkata, "Orang itu tentu dapat menangkap kita sekarang."
Nabi saw. bersabda, "Mengapa engkau. menangis, hai sahabatku?"
Abu Bakar menjawab, "Demi Allah, saya tidak menangisi kalau-kalau saya

tertangkap atau terbunuh, tetapi saya menangisi Tuan!"
Nabi saw. berkata, "Oh sahabatku, Allah beserta kita."
Kemudian, beliau berdoa kepada Allah,

'Ta AIIoh!Cukupilah komiakon dio (Suraqah) sekehendak

Seketika itu juga, tergelincirlah kuda Suraqah dan ia tedatuh terpelanting ke
tanah. Dan, pedalanan Nabi terus berlangsung dengan tenang. Tidak berapa lama
kemudian, Suraqah dapat bangkit dan kudanya pun dapat dibangunkan kembali
lalu ia berkuda lagi. Pada saat-saat ihr, Suraqah sudah merasa sedikit kurang enak
terhadap perbuatannya karena ia merasa bahwa pasti ada apa-apa, tetapi ia me
maksa dirinya menaiki kudanya lagi untuk mengejar Nabi. Setelah ia sampai di
dekatkendaraan Nabi ia dapat mendengar apayang dibaca oleh beliau, tetapi tiba-
tiba pulatergelincirlah kudanya dengan lebih keras daripadayang pertama dan ia
pun jatuh terpelanting ke tanah lagi. Nabi meneruskan perjalanannya dengan tenang.

Tidak berselang lama, bangunlah Suraqah dari tanah, lalu membangunkan
lagi kudanya yang hampir tidak dapat berdiri. Dengan memaksa diri, ia menaiki
kudanya lantas mengejar Nabi lagi. Tidak lama kemudian, sampailah ia di
belakang beliau lagi. Oleh sebab itu, beliau berdoa lagi kepada Allah seperti tadi
dan seketika itu juga tergelincirlah kembali kudanya dengan sangat kerasnya
melebihi yang sebelurulya, hingga kaki kuda itu terpendam sampai ke lututnya
di dalam pasir. Bersamaan dengan itu, Suraqah pun jatuh terpelanting lagi ke
tanah dan Nabi meneruskan perjalanannya dengan aman. Beberapa saat kemu-
dian, bangunlah Suraqah dari jatuhnya,lalu membangunkan lagi kudanya, yang
waktu itu hampir-hampir kaki kuda itu tidak dapat keluar dari dalam tanah.
Sekonyong-konyong keluarlah pula asap dari dalam tanah bekas kaki kuda tadi.
Terasa oleh Suraqah bahwa apa yang telah diperbuatrya itu amat membahaya-
kan jiwanya. Muncul pula perasaan dalam dirinya bahwa kemenangan akan di-

dapat oleh Muhammad. Oleh sebab itu, ia lalu mengejar Nabi lagi sambil ber-
teriak-teriak dari belakang, memanggil-manggil nama Nabi dan meminta per-

lindungan daripada bahaya yang amat mengkhawatirkan itu.
Akan tetapi, Nabi saw. dan Abu Bakar terus berjalan dengan tenang. Karena

itu, Suraqah terus memanggil-manggil Nabi dengan suara sekeras-kerasnya dan
meminta supaya beliau menghentikan perjalanannya sebentar.

Karena waktu itu hati Suraqah telah bersih dari maksud dan kehendak yang
jahat, Nabi danAbu Bakarmau menghentikan perjalanan mereka. [alu, Suraqah
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mendekati Nabi saw.. Setelah berhadapan muka dengan beliau, ia meminta
beribu-ribu maaf atas kesalahan yang baru diperbuatnya. Ia memohon juga
supaya kesalahannya itu tidak dibalas oleh beliau manakala kelak di kemudian
hari beliau memperoleh kemenangan dan memegang tampuk kekuasaan di
seluruh JazirahArab. Nabi saw. mengabulkan permintaan Suraqah itu dengan
perjanjian tertulis. Waktu itu, Abu Bakar membawa alat tulis-menulis untuk men-
catat wahyu-wahyu Allah jika sewaktu-waktu dalam perjalanan itu ada wahyu
Allah yang diturunkan kepada Nabi saw.. Adapun yang diserahi tugas unhrk
menulis surat perjanjian antara Suraqah dan Nabi itu adalah Amir bin Fuhairah.

Selanjutnya, Suraqah menufurkan kepada Nabi saw. tentang keadaan kaum
musyrikin Quraisy di Mekah sepeninggal beliau. Antara lain, Suraqah berkata,
"Kepala-kepala kaum Quraisy telah membuat pengumuman bahwa barangsiapa
dapat menangkap engkau dan mengirimkan engkau kembali ke Mekah, akan
mereka beri hadiah serahrs ekor unta. "

Mendengarberita dari Suraqah itu, Nabi saw. tersenyum. Kemudian, Suraqah
ingin memberikan bekal-bekal dan alat-alat yang sangat berguna bagi orang
bepergian jauh kepada Nabi saw., tetapi sedikit pun beliau tidak mau menerima-
nya. Hanya saja beliau berpesan kepada suraqah agar jangan menyiarkan ke
pergian beliau ke Madinah kepada kaum Quraisy serta kepada yang lainJainnya
dan supaya ia bersunguh-sungguh merahasiakannya. Suraqah sanggup me-
nerima pesan tersebul

Lebih jauh diriwayatkan bahwa sesudah Nabi memberikan surat perjanjian
tersebut kepada Suraqah, Suraqah berkata, 'Ya Rasulullah, surat ini buat saya?
Saya ini Suraqah binJu'sum."

lalu Nabi bersabda kepadanya, "Hai Suraqah bahwasanya engkau pada
suatu saat kelak akan berpakaian dan berhiasan gelang-gelang dan binggal-binggal
emas yang biasa dipakai oleh raja-rajaPersia."ly

K. PERISTIWAYANG AJAIB
Sebagaimana telah termaktub dalam kitab-kitab tarikh bahwa Nabi saw. dan

Abu Bakar r.a. meneruskan perjalanan mereka. Setelah kira-kira ada tiga mil
jauhnya dari tempat pertemuan mereka dengan Suraqah tadi, Nabi dan Abu
Bakar melalui kemah kepunyaan seorang perempuan yang waktu itu dikenal de
ngan nama Ummu Mabad, yaitu Atiqah binti Ktralid. Nabi dan Abu Bakar ber-
henti di tempat tersebut, hendak membeli kurma, daging, dan air susu pada ummu
Ma'bad yang biasanya menjual kurma dan sebagainya di tempatnya yang terletak

lM Nubuwat Nabi saw. tentang Suraqah itu terbukti 24 tahunkemudian, yakni pada zaman Ktralifuh
Umar bin Khaththab r.a., yaitu ketika beliau dapat menaklukkan Kerajaan Persia. Beliau memanggil Suraqah
ke Masjid Madinah. Setelah ia datang, Iftalifah Umar dengan di hadapan orang banyak, menyr1ruh Suraqah
supaya memakai pakaian dan perhiasan bekas Raja Persia, seperti mahkotanya, benggal-benggalnya, dan
sebagainya. Demikianlah sebagaimana yang terdapat dalam kitatFkitab tarikh. Adapun tentang pembelaan
Suraqah terhadap diri Nabi saw., kelak akan diterangkan seperlunya, insya Allah.
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di tengah jalan itu. Pada waktu itu, persediaan barang Ummu Matrad sedang

habis dan ia berkata kepada Nabi dan Abu Bakar, "Demi Allah, seandainya ada sc'

suatu yang sedangTuan:Tuan bufuhkan, tentulah tidak usahTuan:Tuan beli." Pada

saatitu, Nabi melihatseekorkambing di dekatrumah Ummu Matrad, kemudian

beliau bertanya kepada Ummu Mabad, "Itu kambing apa, hai Ummu Mabad?"

Ummu Mabad menjawab, "Kambing itu sedang menderita payah dan sakit."

Memang, kambing yang ditanyakan itu kelihatan kurus. Sekalipun begitu, Nabi

bertanya lagi, "Adakah kambing itu mengeluarkan air susu?"

Ummu Ma'bad menjawab, "Sudah tentu tidak Tuan. Karena kalau ia

mengeluarkan air susu, sudah tentu lebih sengsara keadaannya, bukan?"

Nabi saw. berkata pula,'Apakah kaumemperkenankan aku jikakuperah air

susunya?"

Jawab Ummu Mabad, "Sekiranya Tuan melihat ia bersusu maka baiklah

Tuan perah air susunya."
Kemudian, Nabi saw. mendekati kambing tersebut serta memegangnya,

dan dengan tangannya sendiri, beliau memerah air susunya. Tiba-tiba meman-

carlah air su sunya dengan seb anyak-banyaknya.

Setelah itu, beliau meminta sebuah gelaskepadaUmmu Ma'bad dan meng-

isinya dengan air susu hasil perahan iht, lalu beliau berikan kepada Abu Bakar

supaya diminumnya. Sesudah Abu Bakar meminumnya, beliau memerah lagi

satu gelas dan beliau berikan kepada Amir bin Fuhairah. Sesudah Amir mene
rimanya, beliau memerahnya lagi satu gelas dan beliau berikan kepadaAbdullah

bin Uraiqith. Sesudah Abdullah meminumnya, beliau memerah lagi sahr gelas

dan beliau minum sendiri. talu beliau memerah lagi sahr gelas dan beliau beri-

kan kepada Ummu Mabad. Sesudah Ummu Mabad meminumnya, beliau me
merah lagi sahr gelas, lalu beliau berikan kepada Ummu Mabad sambil beliau

bersabda, "Ambillah ini sahr gelas buatAbu Mabad nanti apabila ia datang."

Kemudian, Nabi dan Abu Bakar meneruskan perjalanan mereka. Sesudah

matahari hampir terbenam, datanglah Abu Mabad (Aktsam namanya) dengan

mengiringkan kambing-kambing yang digembalanya. Thtkala ia sampai di rumah-

nya, tiba-tiba ia melihat segelas air susu. Karena ia merasa tidak menyediakan air

susu di rumahnya dan tidak pula merasa meninggalkan di rumahnya kambing

yang bersusu, ia bertanya kepada istrinya, "Dari manakah air susu saht gelas ini,

hai Ummu Mabad?"
Ummu Mabad menjawabnya dengan panjang lebar tentang asal mula ada-

nya air susu itu. Kalau Abu Ma'bad kurang percaya, ia diminta oleh Ummu
Mabad supaya memerah air susu kambingyang amatkurus tersebulTbrnyata,
kambing yang ditinggalkannya itu, apabila diperah mengeluarkan air susu yang

tidak sedikit Abu Mabad amat keheranan menghadapi kejadian luar biasa itu.

Ummu Mabad juga menceritakan sifat-sifat orang yang datang tadi Nabi
saw.) dan pakaiannya dengan sejelas-jelasnya. Pada saat itu, timbullah suatu

114 - Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. I



-- perasaan dalam diri Abu Mabad bahwa pastilah orang ifir, seorang keturunan
bangsawan Quraisy yang sedang menjadi buah bibir orangorang dari Mekah. Ia
berkata juga, "Sungguh saya bercita-cita, apabila kelak saya dapat bedumpa
dengan dia, saya hendak menjadi pengikut dan sahabatnya."lss

Adapun Nabi saw., di tengah perjalanan bertemu dengan Zubairyar'gwaklu
itu sedang dalam perjalanan pulang dari Syam untuk berdagang. Karena ia melihat
pakaian-pakaian Nabi dan Abu Bakat ia lalu memberikan pakaian-pakaian yang
putih dan baik-baik kepada Nabi dan Abu Bakar, yang diterima oleh keduanya
dan terus dipakai.

Diriwayatkan pula bahwa sesudah itu, di tengah pedalanan beliau bertemu
dengan rombongan kafilah dari kabilah Bani Sahmin yang dipimpim oleh kepala
kabilahnya yang bernama Buraidah bin al-Hashib al-Aslami.

Buraidah juga mendengarberita maklumat dari Mekah bahwabarangsiapa
dapat menangkap Muhammad dan mengirirnnya kembali ke Mekah, akan mern-
peroleh hadiah sebesar seratus ekor unta. Oleh sebab itu, Buraidah berhasrat juga
untuk mendapatkan hadiah itu sebagaimana Suraqah. Berangkatlah ia pada

suatu hari dengan diirinei oleh kaumnya sebanyak tujuh puluh orang. Di tengah
perjalanan, tiba-tiba mereka bertemu dengan Nabi saw.. Kemudian, ia menegur
Nabi yang oleh beliau dijawab dan ditanya, "Siapakah engkau?"

Buraidah menjawab, "Saya Buraidah bin al-Hashib."
Nabi memalingkan mukanya kepada Abu Bakar sambil berkata, "Mudah-

mudahan telah dingin urusan kita dan baik."
I-alu, beliau bertanya lagi, "Dari keturunan siapa engkau?"
Buraidah menjawab, "Dari L)esa Aslam dan dari keturunan Sahmin."
[alu, Nabi rnemalingkan mukanya kepadaAbu Bakar sambil berkata, "Kita

telah selamat dan telah keluar panahmu."
Waktu itu, Buraidah membalas bertanya, "Siapakah engkau?"
Nabi menjawab, "Saya Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthallib."
Seketika itu juga Buraidah berkata, "Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan

selian Allah dan saya bersaksi bahwa Muhamrnad itu hamba-Nya dan Rasul-Nya."
Orang-orang yang mengiringi dia pun seketika itu membaca syahadat

bersama-sama. Jadi, mereka semua telah masuk Islam.
Kemudian Buraidah berkata,

l/

"Segala puji bagi Allohyang teloh mengislamkon Boni Sahmin dengan bertunduK
tidak dengan dipaksa."

15546u 14rXu6 6an Ummu Mabad, selang beberapa bulan kemudian berangkat hijrah ke Madinah Mereka

berdua setelah datang n-renghadap kepada Nabi saw. lalu beriman dan mengikuti seruan beliau. Adapun kambing
yang di perah air susunya itu, selanjutnya pada tiaptiap petang dan pagi selalu diperah dan senantiasa mengeluar-

kan air susu yang tidak sedikil. lGmbing itu hidup sampai di masa Ktralifah Umar bin Ktraththab ra., yaitu pada

tahun ke17 atau ke18 Demikianlah sebagaimanayang tersebut dalaml<:tab Siratul-Halbiyah.Wallahu a'lam (pen)
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Jadi, sebelum Nabi saw. sampai di Madinah, beliau telah mendapatkan peng-

ikut-pengikutbaru dari orangorangyangbeliau jumpai di tengah jalan sebanyak

lebih dari tujuh puluh orang. Pada waktu itu, Buraidah bermaksud mengiringi
Nabi sampai masuknya beliau di kota Madinah. Keesokan harinya, Buraidah

mengemukakan usul kepada Nabi supaya pada saat beliau hendak masuk ke

Madinah, dikibarkan bendera.
Usul Buraidah ini dengan segera diterima oleh beliau.
Karena kaum musyrikin Mekah telah beberapa hari belum mendapatkan kabar

yang pasti ke mana sesungguhnya Nabi dan Abu Bakar pergl, kemarahan mereka

bertambah sangal Tidak berhenti-henti mereka berusaha memperoleh kabar,

ke mana sebetulnya Muhammad dan Abu Bakar itu menyembunyikan diri. Hingga

kemudian pada suatu hari, mereka masing-masing dengan sekonyong-konyong
mendengar suara dari atas, suara yang tidak dengan rupa orang yang mengucaP
kannya, yang menyatakan, "Bahwasanya Muhammad dan Abu Bakar telah sampai

di Madinah." Mereka sangat tercengang mengapa kedua orang il.r dapat sampai

ke Yatsrib? Waktu itu, mereka lalu berdaya upaya dengan cara{ara yang halus bagai-

mana mengembalikan Muhammad ke Mekah.
Demikianlah riwayat perjalanan Nabi saw. sejak berangkat hijrah dari

Mekah sampai hampir tiba di Madinah.

L URAIAN TENTANG HIJRAH NABI SAW.
Sudah sepatutnya apabila sebagai penutup bab ini kami bentangkan tentang

hijrah beliau dan kepentingan-kepentingannya. Sebab, hijrah ini mengandung

hikmah dan kepentingan yang besar bagi umat Islam seluruhnya jika memang

kita umat Islam dewasa ini suka memperhatikannya sebagaimana mestinya.

Sebagai bukti bahwa hijrah Nabi saw. itu mengandung hikmah-hikmah dan

kepentingan-kepentingan ialah kepuhrsan kaum muslimin di zaman Khalifah

Umar bin Khaththab r.a. (I{halifah Rasulullah kedua) bahwa pergantian tahun
Islam itu dimulai dari peristiwa hijrah Nabi saw., padahal telah diketahui bahwa
pergantian tahun Arab itu pada tiaptiap bulan Muharram (Asyura), bukan bulan

Rabi'ulAwwal Maulid). Akan tetapi, I(halifah Umar menetapkan dan memutus-

kan dengan persetujuan sahabat-sahabat Nabi waktu itu bahwa pergantian tahun

Arab dan Islam serta hari untuk menenhrkan masa itu dimulai dari hijrah dari

Nabi saw.. Hal itu tenhr mengandung hikmah dan kepentingan yang telah di-

peroleh oleh kaum muslimin dan khalifahnya pada masa itu. Hal ini haruslah kita
perhatikan dan kita pikirkan dengan saksama.ls

156 Ibnul Atsir, seorang ulama besar ahli tarikh yang masyhur, berkata dalam kitabnya yang terkenal

dengan Tarikh lbnul Atsir, 'Asal mula bagi kaum muslimin tentang tarikh 'hijrah' itu, ialah sejak masa Umar

bin Ktraththab r.a menjabat khalifah (kepala negara Islam). Yakni, beliaulah yang mula-mula sekali menetapkan,

memutuskan, dan meresmikan adanya tarikh 'hijrah' dalam lingkungan umat Islam. Dan, tahun hijrah di-

tetapkan sebagai tahun Islam dan permulaan pergantiannya pada tanggal I bulan Muharrun." (Pen.)
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Hijrah Nabi saw dari kota Mekah, tanah air dan hrmpah darah yang di-
cintainya, ke kota Madinah, kota orang lain dan dari keturunan lain, sesungguh-
nya bukanlah suatu peristiwa yang aneh dan ganjil, tetapi merupakan suatu
peristiwa yang telah dipastikan oleh Allah yang mengutus beliau, suahr kejadian
yang telah berkali-kali terjadi sejak berabad-abad sebelum beliau dibangkitkan
oleh Allah, dan suatu peraturan yang oleh Allah telah dikenakan terhadap
nabi-nabi pesuruh Allah sebelum Nabi Muhammad saw..

Hal ini masih tercatat dalam kitab-kitab tarikh, buku-buku sejarah, dan di-
sebutkan pula dalamAl-Qur'an, seperti Nabi Ibrahimyangberhijrah dari Kan'an
ke Mekah, Nabi Ya'qub yang berhijrah dari Madyan ke Mesir, Nabi Musa yang
berhijrah dari Mesir ke Syam, dan demikian juga halnya dengan nabi-nabi,
rasul-rasul lain-lainnyayang dahulu. Oleh sebab itu, selama perjalanan Nabi saw.

berhijrah, sejak berangkat dari Mekah hingga sampai di Madinah, Allah kerap
kali menurunkan wahyu kepada beliau, wahy-r-wahyu yang mengandung
riwayat dari peristiwa-peristiwa yang telah ditempuh oleh nabi.nabi dan rasul-
rasul Allah yang terdahulu, yang semuanya iflr menurut peraturan Allah yang
telah tetap semata-mata!

Di atas telah kami terangkan bahwa sebelum Nabi memperoleh wahyu d ari
Allah supaya berhijrah, beliau telah mendapatwahyu berupa impian bahwa beliau
telah berpindah ke suatu kota yang makmur, yang mempunyai banyak kebun,
taman, dan sebagainya. Kota ihr tidak lain dan tidak bukan ialah kota Madinah.
Oleh sebab itulah, pada waktu itu beliau lalu menyuruh sahabat-sahabat beliau
supaya berhijrah ke sana.

Dalam tarikh-tarikh Islam, hijrah Nabi saw. ini menjadi suatu peringatan yang
penting bagi umatnya, besar gunanya bagi para pemimpin dan penganjur, ter-
utama pemimpin-pemimpin Islam.

Selama kurang lebih tiga belas tahun Nabi saw. di Mekah, sejak ditetapkan
menjadi pesuruh Allah, selama ifu beliau dan para pengikutnya terusmenerus
menghadapi berbagai ancaman, menempuh berbagai bencana yang dibuat oleh
pihak musuh yang sama sekali tidak sudi mendengar seruan beliau; ancarn-
an-ancaman dan rintangan-rintangan dari yang sekecil-kecilnya sampai yang
sebesar-besarnya, dari yang sehalus-halusnya sampai yang sekasar-kasarnya,
sehingga akhirnya mereka tidak mengenal lagi akan perikemanusiaan. Selama
itu, Nabi saw. selalu diberi peringatan oleh Allah supaya tetap teguh dan berani
menghadapi ancaman-ancarnan, gangguan-gangguan, dan rintangan-rintangan
yang dibuat oleh para musuh beliau, sebab kemuliaan itu akan didapat oleh siapa
yangberani dan tabah menderitakesukaran dan kepayahan. Kemenangan akan
diperoleh oleh siapa yang berani dan tabah menempuh bahaya-bahaya yang
menganczun jiwanya, dan kehrhanan dan kemenangan itu adalah di tangan ke
kuasaan Allah semata-mata. Adapun kaum muslimin pada saat ifu oleh Nabi saw.

disuruh mengalah, tetapi tidak dengan arti menyerah, menyerahkan diri kepada
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musuh. Oleh sebab itulah, di antara mereka ada yang berhijrah ke daerah lain.

Kemudian, setelah para musuh Islam hendak membunuh ruh Islam, hendak
menewaskan jiwa Nabi, barulah beliau diperintahkan berhijrah ke Madinah.

Dengan keterangan yang sesingkat itu, jelaslah bahwa Islam memberi
pimpinan kepada setiap pemeluknya, jika mereka memang telah nyata-nyata

mengikuti Allah dan pesuruh-Nya serta berkeyakinan penuh dalam hati
sanubarinya, dalam segenap syarat-syaratnya, bahwa Islam itu agama yang se
benarnya, manakala mereka menghadapi berbagai anciunan, gangguan, dan

rintangan, dan bermacam-macam kesulitan serta kesukaran yang diperbuat
oleh pihak yang nyata-nyata memusuhi Islam, maka mereka diperintahkan oleh

Allah supaya bersabar (tahan uji), ikhlas, serta berani dengan sebenar-benarnya

membela segala apa yang telah menjadi keyakinannya, dengan jalan mengalah

lebih dulu dan jangan menyerah kepada musuh. Apabila musuh mereka sudah

tidak mengenal lagi perikemanusiaan, mereka diperintahkan supaya berhijrah
ke tempat (daerah) yang jauh dari fitnah musuh serta aman dari ancaman-

ancarnan dan gangguan-gangguan meeka. Dengan hijrahnya, tampak kecintaan

kaum muslimin kepada Islam dan dengan hijrah kelihatan pula kecintaan mereka

kepada Allah serta Rasul-Nya daripada kecintaan mereka kepada tanah air
mereka, tumpah darah mereka, dan harta-benda mereka masing-masing.

Selain ihr, hijrah Nabi saw. dan kaum muslimin waktu itu mengandung suatu

peringatan yang dalam, sebab dengan hijrah tersebut bertambahlah kekuatan kaum

muslimin. Karena, dengan hijrah itu kaum muslimin akan memperoleh keaman-

an dan ketenteraman dalam berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan

hijrah itu, kaum muslimin akan mendapat pertolongan sepenuhnya dari Allah

Yang Mahabesar, sehingga akhirnya mereka akan dapat mengalahkan musuh-

musuh Islam yang bukan bandingan besarnya dan banyaknya serta kekuatannya.

Keterangan yang sesingkat ini cukuplah menjadi petunjuk bagi umat Islam

bahwa kemenangan dan kemuliaan akan diperoleh oleh kaum muslimin di
tiaptiap waktu dan masa, jika kecintaan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya

lebih besar daripada kecintaan mereka kepada tanah air mereka, harta benda

mereka, keluarga mereka, dan sebagainya.

Adapun tentang keutamaan orang-orang yang berhijrah, oleh Allah telah di-

nyatakan berulang-ulang sebagaimana tersebut dalam Al-Qur'an, yang antara

lain adalah sebagai berikut

\;"rcKti')'\FJz,*qK6#;fiu*bif eV4\;tJ;
i tju; ;$' &Jwtji t :';tz"

"Don, orong-orong yang berhiirah karena AIIoh ssudah mereka dianiaya, pasti

Kami (AIIah) akon membeikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia. Dan

saungguhnya, pahola di akhirat adqlah lebih baar, jika mereka itu mengetohui, (yaitu)
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orong-orong yong sobar, dan honya kepada TUhan sayo, mereko itu menyerohkan
din."(an-Nahl: 4I-42)

Hanya sekianlah uraian tentang hijrah Nabi saw. dan kaum muslimin yang
perlu kami paparkan ke hadapan pembaca, mudah-mudahan menjadi peringatz,n
bagi kita umat Islam seluruhnya.

M. APAKAH PERINTAH HIJRAH TETAP BERLAKU DAN WAJIB
DIKERJAKAN KAUM MUSLIMIN SEPANJANG MASA?

Sebelumnya telah kami uraikan tentang arti "hijrah" menurut syariat, yakni
hijrah yang diperintahkan oleh Allah kepada segenap kaum muslimin; dan
perintah hijrah itu telah dikerjakan oleh kaum muslimin di zaman Nabi saw.
dengan saksama. Sekarang timbul pertanyaan, apakah perintah hijrah ihr tetap
berlaku dan wajib dikerjakan oleh kaum muslimin di sepanjang masa ataukah
terbatas dalam lingkungan kaum muslimin yang hidup di zamut Nabi saw.?

Pertanyaan itu tidak akan mungkin dapat dijawab oleh siapa pun kecuali oleh
Al-Qur'an sendiri dengan penjelasan dari Nabi saw.. Kalau diteliti dengan benar,
terdapat beberapa puluh ayatyang berisi uraian tentang "hijrah" atau lebih dari
30 kali perkataan "hijrah" atau pecahan dari perkataan yang berarti "hijrah" yang
terkandung di dalam ayat-ayatnya. Di antara ayat yang mengandung kata "hijrah",
selain ayat yang tertera di atas ihr, adalah ayat berikul

4'i eg''r;;6!, j i't,# c\, i6, W\^ t i,GV(" Oji 0,

#'Ee3j;';t;
"Saungguhnya, orang-orang yang beriman, orong-orang yang berhijrah, dan

berjihad di jolon Allah, mereka itu menghorapkon rahmat Allah. Don, Alloh Moha
Pengam pun lagi Maho Penyoyong." (al -Baqarah : 218)

Dalam ayat ini jelas terkandung satu petunjuk bahwa orang-orang yang
mengharapkan rahmat Allah atau sangat menginginkan memperoleh rahmat
dari-Nya ialah mereka yang mempunyai tiga syarat yang saling terkaif yaitu
beriman, berhijrah, dan berjihad di jalan (agama) Allah. Dengan kata lain, apa-
bila ketiga syarat itu telah sempurna dilakukan oleh mereka, barulah mereka
berhak menaruh suatu pengharapan, yaitu rahmat dari Allah. Kata "mengharap"
itu belum berarti pasti mendapal Tegasnya, jika ketiga syarat yang ihr kurang,
dengan sendirinya hak memperoleh harapan ihr tidak ada dan keinginan akan
memperoleh rahmat dari Allah tenhr semakin jauh.

Dengan keterangan yang singkat ini, jelas betapa penting kedudukan
"hijrah" dalam Islam karena ia menjadi syarat kedua bagi orang-orang yang
penuh keinginan untuk memperoleh rahmat dari Allah, sesudah mereka itu
beriman dan sebelum mereka itu berjihad unhlk membela agama-Nya.
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Di samping ayat yang tersebut, ada pula ayat-ayatlun, yang masing-masing
mengandung petunjuk tentang kedudukan "hijrah" dalam Islam, di samping ke
dudukan'Jihad" di dalamnya, dan keduanya ihr unhrk kepentingan pertahanan
dan pembelaan terhadap pihak lawan (musuh) Islam, padahal (musuh) yang
akan memadamkan cahaya Islam-sepanjang sunnah Allah-tidak saja ada dan
terjadi di zunan Nabi saw., tetapi akan tetap ada dan terjadi di sepanjang masa
dan di tempat mana pun. oleh sebab itu, dengan sendirinya ayat-ayat yang
mengandung keterangan dan kepentingan "hijrah" itu tetap berlaku dan selalu
ada dalam lingkungan umat Islam, selama Al-Qur'an tetap ada di tengah-tengah
masyarakatkaum muslimin di mukabumi ini.

Dengan demikian, pertanyaan apakah perintah hijrah itl tetap berlaku dan
wajib dikerjakan oleh kaum muslimin di sepanjang masa atau hanya terbatas
pada kaum muslimin yang hidup di zaman Nabi saw., dengan sendirinya telah
terjawab. Dalam Al Qur'an, tidak ada satu ayat pun yang menunjukkan bahwa
perintah hijrah ihr tertentu dan terbatas untuk kaum muslimin yang hidup di
masa Nabi saw..

Rasulullah saw. bersabda,

4. 
-6,t iv -<'t P, fr ;';+YF

'"Tidak ada hiirah lagi saudah Fat-hu (terbukonya Mekoh) kecuotijihad dan niaL"

Sesudah terbuka atau jatuhnya kota Mekah ke tangan kekuasaan Nabi saw.,
tidak ada hijrah lagi bagi kaum muslimin kecuali yang tetap ada ialah jihad dan
niatuntuk membela dan mempertahankan agama Islam.

Maksud hadits ini adalah bahwa "hijrah" dari Mekah ke Madinah untuk
pribadi Nabi saw dan segenap para sahababrya sudah selesai, karena apa yang
telah terjadi itu tentu tidak dapat diulangi. Demikian juga tentang hijrah ke
Habasyah yang pernah dikerjakan oleh sebagian sahabat Nabi saw., yang terjadi
sampai dua kali sebelum beliau berhijrah ke Madinah. Atau dengan kata lain,
sesudah Fat-hu Mekah (ahrhnya kota Mekah ke tangan kaum muslimin) tidak
ada lagi hijrah dari Mekah ke Madinah.lsT

Keterangan ini dikuatkan oleh dan dengan hal-hal berikut
1. Ayat-ayatAl-Qur'an yang menerangkan tentang hijrah yang jumlahnya lebih

dari tiga puluh ayat, sedangkan di antara ayat-ayat itu tidak ada satu pun yang
mengandung keterangan bahwa hijrah itu telah dihapuskan hukumnya.
Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa perintah "hijrah" ihr
tetap berlaku terus dan tetap menjadi syarat kedua bagi orang-orang yang
telah beriman unhrk mengharap rahmatAllah.

157 936113 itu diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari, Muslirn, Abu Dawud, an-Nasaa'i, dan at-Tirmirlzi
dari Ibnu Abbas r.a.. Ada pula hadits yang semakra dengan itu yang diriwayatkan oleh Bukhari 6an Muslim
dari Aisyah r.a., sahih.
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2. Hadits-hadits dari Nabi saw. sendiri, di antaranya sebagai berikul

"Tidak berputus hijroh sehingga berputuslah tobat.a*

Maksudnya, perintah hijrah tidaklah berputus sehingga berputuslah
(terh.rtuplah) pintu tobat, yaihr hari kiamal"
Dan, hadits yang berbunyi,

"Tidak berputuslah hijrah selama orang-orang kafir diperangi.ase

Tegasnya, perintah hijrah itu tidaklah berputus selama ada orang-orang
kafir, sehingga mereka ihr dihancurbinasakan.
Hadits ini jelas mengandung keterangan bahwa perintah atau hukum
"hijrah" ihr tetap berlaku sampai hari kiamal

3. Hingga hari ini belum/tidak ada seorang ulama Islam yang muktabar, baik
dari ulama ahli tafsir maupun ahli hadits, yang menyatakan bahwa ayat-ayat
hijrah itu telah mansukh (dihapuskan) hukumnyaatau dipandang tidak ber-
laku lagi. Bahkan, para ulama ahli tarikh Islam pada umumnya dengan tegas
mengatakan bahwa hijrah yang pernah dilakukan oleh Nabi saw. dan se-

genap kaum muslimin dikala ihrlah yang menyebabkan agama Islam hidup
subur dan berkembang maju ke seluruh penjuru dunia. Oleh sebab itu, sudah
seharusnya hijrah yang pemah dicontohkan oleh Nabi saw. dan segenap
sahabatnya itu dijadikan sebagai suri teladan oleh kaum muslimin yang datang
di masa kemudian dan selanjutnya sampai datang hari kiamal

N. MENGAPA HIJRAH TETAP DIPERINTAHKAN?
Pertanyaan yang serupa ini sepahrtnya tidak perlu ada, namun karena banyak

di antara kaum muslimin yang telah dipengaruhi atau terpengaruh oleh kemewah-
an duniawi yang kadang-kadang lalu mencari-cari pertanyaan yang bukan-bukan,
antara lain soal "hijrah" juga biasa ditanyakan, maka tentang ini kami uraikan se.

kadarnya.
Pada permulaan bab ini telah karni uraikan tentang tingkatan hijrah menumt

syarial Untuk menjawab pertanyaan ihr dan unhrk menambah uraian yang telah
kami uraikan di muka, di bawah ini kami kutipkan uraian Sayyid Muhammad
Rasyid Ridha dalarn kitab tafsirnya,Tafsir al-ManarDalant menafsirkan ayat 97-100

dari surah an-Nisaa', ia berkata, "Sesungguhnya telah diketahui dari keterangan

ls Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa'i dari Mu'awiyah r.a (sahih).
159 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Abdullah bin as-Sa'di r.a. (sahih).

4,t"-1,'F J; ?*' *ilv F

{ ru<i'
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ayat ini dan ayat-ayat yang lain yang berkaitan dengan hijrah, ditambah lagi de
ngan keterangan hadits-hadits dan Sunnah yang pernah dilakukan oleh kaum
muslimin di masa permulaan Islam bahwa hijrah itu disyariatkan karena
mengandung tiga sebab dan hikmah. Dua di antara tiga berganhrng pada per-

seorangan dan yang ketiga berganhrng pada jamaah (himpunan umat)." Ada-

pun jelasnya adalah sebagai berikut
Pertama, tidak harus bagi seorang muslim unhrk tetap tinggal di tempat

(negara) yang di dalam negara itu ia terhina dan tertindas dalam mengerjakan
perintah-perintah agamanya atau tidak ada kemerdekaan menjalankan syiar-

syiar agamanya. Oleh karenanya, tiaptiap orang Islam dalam di negeri itu ter-
ganggu dalam mengerjakan perintah-perintah agamanya atau terlarang mene
gakkan hukum-hukum agamanya. Oleb karena itu, wajib ia berhijrah (ber-

pindah) meninggalkan negara itu ke negara (tempat) lain yang kiranya di negara
itu ia dapat mengerjakan perintah-perintah agamanya dan dapat menegakkan
hukum-hukum agamanya. Jikalau ia tetap bertempat tinggal di negara yang ia

tidak dapat melakukan kewajiban-kewajiban agamanya, ia telah durhaka kecuali
jika ia di dalarn negara itu dapat menegakkan kewajiban-kewajiban agamanya.

Kedua, untuk menempuh atau mempelajari agamanya yang telah dipeluknya.

Oleh karena itu, tidak seharusnya seorang muslim bertempat tinggal di negara
yang di dalamnya ia tidak dapat mempelajari pengetahuan-pengetahuan agama-

nya dengan arti kata yang sesungguhnya karena tidak adanya seorang ulama
pun di dalamnya. Oleh sebab ini, sebagai seorang muslim, iawajib berhijrah &er-
pindah) ke ternpat (negara) yang kiranya ia dapat mempelajari agamanya de-

ngan arti kata yang sesungguhnya. Jika ia tidak berhijrah, tetaplah ia berclosa,

sebab yang pertatna dan yang kedua inilah yang bergantung pada persc-

orangan masing-masing orang Islam.
Ketiga, yang bergantung pada omng banyak (arnaah). Wajiblah atas se

genap umat Islam urrtuk mendirikan atau membina satu perhimpunan atau partai

atau pemerintahan yang kuat untuk mengembangkan dakrvah Islam, ntenegak-

kan hukum-hukumnya dan peraturan-perafu rannya, memeliharakan pimpinan-

nya, serta untuk melindungi segenap penyeru Qtropagandis)nya dariperbualan
orang-orang yang zalim daur keganasan para musuh Islam. Jika perhitnpunzrn atau

partai atau pemerintahan Islam itu lenrah, akan mudah diserang oleh musutt
Islam. Oleh karena ihr, wajiblah atas segenap urnat Islam yang ada di mana saja

darr yang dalam keadaan bagaimanapun untuk menguatkannya dengan kekuat-

an apa pun juga sehingga kokoh kuatlah serta tegaklah mereka itu untuk meng-

hadapi lawan. Kewajiban itu tidak dapat dihapuskan, rvaiau bagaimana juga
jauhnya, karena kewajibm itu adalah suatu kewajiban yang tidak dapat ditawar-

Lawar lagi. Jika tidak dikerjakan dengan arti yang sebenarnya, berarti mereka itu
suka serta ridha akan kedhaifan Islam dan menolong para musult Islam guna

menghancurbinasakan dakrvahnya dan tnerendahnya agamanya.
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Selajutnya, penulis Tafsir al-Manar menegaskan pada akhir uraiannya
bahwa sesungguhnya hijrah itu wajib selamanya dengan salah satu sebab dari tiga
sebab itu, sebagaimanawajib safar fterangkat) untukberjihad apabilatelah jelas
sebabnya dan lebih kokoh kewajiban jihad itu unfirk melawan para orang kafir
yang menjajah negara-negara Islam dan memerintah atas kaum muslimin.

Demikianlah di antara sebab-sebab yang menyebabkan hijrah tetap di-
perintahkan dan hukum wajib berhijrah tetap berlaku atas dan dalam lingkungan
kaum muslimin yang hidup di muka bumi selama kaum kafirin dan musyrikin
tetap bersikap dan berlaku suka memfib:rah dan merintangi Islam dan kaum
muslimin.

O. BERHIJRAH WAJIB DENGAN IKHLAS
Sebagai akhir uraian tentang hijrah, pada pembahasan kali ini akan

dijelaskan tentang syarat pokok bagi setiap orang yang berhijrah, yaitu ikhlas
karena Allah SWT dan karena taat kepada pimpinan Rasul-Nya.

Nabi saw. bersabda,

I tzo o a, '-, / tt , t 2" ,(' t,.&lA-,7-r c-^;L-r ;*t ,a;'jG ,.rt F k)s ,i!t Jr-*iyr ut ntlr[i &
b t , ,o' | ,!,. :'- ,",' ,"tr''" \,' i, tt." "u 

u' /

L--;':.rJ) ., ,*+ c.^,\) -,,1 tg.f _t) ArJU,l 4iF-€j l,'f'r': A]JI
/ "1,,.,.,, i.',r,o o'. 

"( {i ';L,Y Ji;ryWr";i'rtt\
"wahoi segenop monusio, bahwasonyq semuq amat itu dengon niat dsn

bahwasonya bagi seseorang itu apo yang io niotkan. oleh sebab itu, barongsiapa
hijrohnyo adolah kepado Allah don Rosut-Nyo, maka hijrohnya kepada AIIoh don
kepada Rasul-Nyo. Borangsiopa yang hijrahnya adalah kepada dunia yang ia ingin
memperolehnya atau kepoda seseorang perempuan yong ict ingin mengawininya,
mako hijrohnya kepada opayang ia berhijrah kepodonyo." (rlRBukhari, Muslim,
dan lain-lain dari fJmar ibnul-Khaththab r. a.)

Adapun tentang sebabsebabnya Nabi saw. bersabda sepertiitu, menurut para
irnanr ahli hadits adalah sebagaiberikut

'l-atkala Nabi saw. sampai di Madinah dalam keadaan selamat sentosa se-
telah rnelakukan hijrah beserta para sahabatnya unhrk memenuhi tuntutan Allah,
beliau bersabcla sebagaimana tertera dalam hadits itu, dengan tujuan agar
setelah menyelesaikan liijrah*satu amal yang berat itu-setiap orang memeriksa
dan meneliti dirinya masing-masing, kalau-kalau ada di antara mereka yang liat
hijrahnya tidak scsuai, yang menycbabkan hijrahnya tidak cliterima oleh Allah.
Kebetulan di kala itu ada seorang lelaki yzuig turut berhijrah ke Madinah, tetapi
bukan karena Allah dan menurut perintah Rasul-Nya, melainkan karena tertarik
seorang perempuan yang bcrnarna Ummu Qais. tantaran lelaki itu tidak dapat
mcngawininya diMekah, ia berharap dapat rnengawininya di tengah perjalanan
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atau setelah sampai di Madinah. l€bih tegasnya, hal ini diriwayatkan oleh
ath-Thabarani dari A masy,

"Di antara kami (pora sahabat) ada seorong lelaki yang telah meminang seorang

perempuon yang bernama Ummu Qais, tetopi perempuon itu menolaK tidak mou

dikawini kecuoli kqlqu lelaki itu ikut berhijrah. Moko, Ielaki itu pun berhijrah, kemudian
iamengowiniperempuanitu. Maks, kami menamaihijrahnyolelakitodidengon Hrjrah

UmmuQais."

Dari hadits tersebut cukup jelas bahwa orang yang berhijrah itu wajib karena
menurut perintah Rasul-Nya semata-mata. Dengan demikian, hijrahnya itu ada-

lah karena Allah dan Rasul-Nya. Jika seseorang hijrahnya bukan karena Allah
dan Rasul-Nya, hijrahnya itu menurut apa yang dihijrahi. Jika karena keduniaan,

itulah yang akan diperolehnya. Atau dengan kata lain, hijrah yang telah dikerja-
kan ihr tidak akan memperoleh pahala dari Allah. 1
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Bab Ke-19
KEDATANGAN NABI SAW DI MADINAH
DAN PERISTIWA BARU

A. WAHYU.WAHYU YANG DITURUNKAN OLEH NABI
SAW. KETIKA BERANGKAT BERHIJRAH

Menurut keterangan-keterangan yang telah termaktub di dalam
kitabkitab tafsir dan kitabkitab tarikh, sebelum Nabi saw. berangkat
hijrah ke Madinah, Allah menurunkan wahyu kepada beliau,

6fr o 4vS e + G ;;S e'-e lii,$ !rg'
& ,t <,./ < ?t
s'14?u.Dl-

"Dan, katakonlah (olehmu hai Muhammod), Ta Tuhonku, mosukkonlah
aku secoro mosukyong benor dan keluorkanlah (pula)oku secara keluor
yang benar, dan berikanlah kepadaku dsi sisi Engkau kekuosaon yang
m en olo n 9. 

" (al-Israa': 8O)

Kemudian, sesudah Nabi berangkat meninggalkan Mekah, di tengah
perjalanan beliau kerap kali menerima wahyu dari Allah, wahyu-wahyu
yang berisi penghibur, penggirang hati beliau, dan juga yang me
ngandung riwayat-riawayat perjalanan nabi-nabi dan rasul-rasul Allah
yang terdahulu sebelum beliau dibangkitkan. Hal ihr sebagai peringat-
an dan cermin perbandingan bag beliau agarhati beliau bertambah
tetap dan teguh. Di antara wahyu-wah)nr yang dihrrunkan kepada
beliau pada waktu itu adalah sebagai berikul

S 3rt lY-tliV <,\:.?)\6a',r* aii:,Y
" 
S esun gg uh nya, yong mewojib kan atosmu (melalsanakon hukum -

hukum) Al-Quian, benor-benar okon mengembalikon komu ke tempot
kembali.... " (al-Qashash: 85)

Menurut Ibnu Abbas dan para ahli tafsir, maksud ayat ihr ialah bahwasa-
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nya Allah yang menetapkan atau menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi saw, akan

mengembalikan beliau ke tempat kembali atau pulang ke tempat semua, yaiht
Mekah, yakni sesudah Nabi berhijrah ke Madinah beberapa tahun kemudian
beliau akan kembali Mekah. Ada pula wahyu yang bunyinya,

{"+ <, }4't r s;5 "r"- ;: ;;1. e)'i Q 6:J4 t,,4 
"Lj

$**'jr
"Dan, sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisoh dinegeri

(Mekoh) untuk mengusirmu dorinya dan kalau tujadi demikian, niscaya sepeninggalmu

mereko tidaktinggal, melainkan sebentar saja." (al-Israa'z 76')

Ayat ini menunjukkan bahwa kaum muryrikin pada masa itu hampir saja

mengejutkan atau menggertak Nabi karena mereka hendak mengusir beliau dari
Mekah, tanah hrmpah darah beliau. Akan tetapi, mereka tidak dapat melaksana-

kan niabrya itu. Allah SWTtelah memerintahkan kepada Nabi saw. supaya lekas

hijrah ke Madinah. Meskipun demikian, tidaklama sepeninggal beliau dari Mekah,

dalam waktu yang singkat, mereka akan dibinasakan oleh Allah S\ArI'(dikalah-
kan oleh kaum muslimin dalam Perang Badar).

B. KEDATANGAN NABI SAW. DI Qgg4IAI
Sebelum Nabi saw. sampai di Yatsrib Madinah), kaum muslimin di sana

telah mendengar kabar bahwa Nabi telah pergi meninggalkan Mekah menuju
Yatsrib. Oleh sebab itu, setiap hari mereka selalu mengharapharap dan menanti-
nanti kedatangan beliau. Karena besarnya harapan mereka maka setiap hari
sebagian dari mereka pergi bersama-sama ke suatu tempat atau kampung yang
menjadi jalan untuk pergi ke Mekah yang letaknya beberapa mil dari kota
Yatsrib Madinah), dengan maksud hendak menyongsong kedatangan beliau.

Setiap pagi, mereka pergl ke kampung itu. Apabila sampai siang hari belum ada

tanda-tanda datangnya Nabi, mereka lalu pergi dan berteduh di suatu tempat
lainnya. Dan, apabila sampai petang hari belum juga ada tanda-tanda datangnya

beliau, mereka lalu pulang ke Madinah.
Suatu hari pada waktu siang, saat matahari sedang memancarkan panasnya

ke muka bumi, Nabi saw. dan Abu Bakar telah sampai dan datang di suatu tempat,
yaitu kampung Quba namanya. Waktu itu, di antarapenduduk kampung Quba
sudah banyak yang memeluk Islam, tetapi tidak seorang pun di antara mereka
yang sudah mengenal wajah Nabi dan Abu Bakar. Begitu juga mereka yang

1ff Menurut keterangan para ulama yang pernah menelitijarak antara Quba dan Yatsrib (Madinah) di

kala itu, ialah kira-kira jarak dua farsakh dari Madinah. LJkuran satu farsakh menurut keterangan sebagian

ulama yang ahli ialah sama dengan tiga mil atau sama dengan 60.000 dziraa' (hasta). Jadi, dua farsakh itu sarna

dengan enam mil (Pen.).

456 
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datang dari Yatsrib dengan maksud menyongsong kedatangan beliau, tidak
seorang pun di antara mereka telah mengenal Nabi atau Abu Bakar. Sehingga,
mereka sama sekali belum mengetahui bahwa Nabi telah datang dan sedang
berteduh di bawah sebatang pohon kunna. Pada waktu itu, ada seorang Yahudi
yang mengetahui bahwa ada dua orang yang sedang bertecluh di bawah pohon

kurma dan keduanya berpakaian serba putih, yaitu Nabi dan sahabatnya, yang
sedang diharapharap kedatangannya oleh kaum musiimin. Seketika itu juga, ia
lalu naik ke suatu tempat tinggi dan berteriak sekeras-kerasnya memanggil orang-
orang dari Madinah yang bermaksud menyanrbut kedatangan Nabi, "Hai orang-
orang Arab! Itulah orang yang kamu harapharap dan karnu nanti-nanti ke-
datangannya!"

Demikianlah teriak orang Yahudi ihr berulang-ulang.
Dengan segera, mereka yang berniat menjemput itu berlariJari menuju

tempat Nabi berteduh. Sesampainya mereka di sana, tahulah mereka bahwa di
sana rnemang ada orang-orang dari luar kota yang baru datang dan sedang
beristirahat di bawah pohon kurma. Akan tetapi, mereka tidak mengetahui yang
manakah dari orang-orang itu seorang yang kedatangannya mereka nanti-
nantikan? Orangorang muslim dari Quba pun datang berduyun-duyun di tempat
tersebul Waktu itu, yang mereka beri hormat ialah Abu Bakar karena mereka
menyangka bahwa barangkali dialah yang selama ini mereka nanti-nanti dan
bahwa Nabi ihr kawannya. Maklumlah, mereka sama sekali belum mengenal
wajah Nabi dan Abu Bakar. Karena sahabat Abu Bakar r.a. mengerti bahwa
sangkaan mereka itu keliru maka dengan segera ia mengibar-ngibarkan rida'
'selendang'-nya lalu meneduhi Nabi saw dengan selendang tersebul Dengan
begitu, barulah mereka mengerti bahwa orang yang dinanti-nanti itu ialah orang
yang diteduhi itu, yaihr Nabi saw.. Hari ihr adalah han Itsnain 'Senin' 12 Rabi'ul-
Awwal tahun ke.13 dari kenabian atau tahun ke53 dari hari kelahiran beliau.
Adapun berangkatnya beliau dari Mekah adalah pada permulaan bulan Rabi'ul-
Awwal tersebuli6r

Selanjuhya, kaum muslimin meminta Nabi untuk tinggal beberapa hari di
Quba dan permintaan itu dikabulkan oleh beliau. Beliau lalu singgah dan ber-
diam di rumah seorang muslim (seorang sahabat Anshar) yang ternama di
kampung Quba yang bernama Kaltsum bin Hadam yang berasal dari keturunan
Amr bin Auf dari golongan Aus. Adapun Abu Bakar berdiam di rumah seseorang
yang bernama Habib bin Asaf yang berasal dari keturunan Harits dari golongan
liltazra| Apabila ada orang yang hendak bertemu dengan Nabi, beliau keluar
dari rumah Kaltsum dan menemuinya di rumah Sa'ad bin l{haitsamah.

Dalam bab ke-18 telah kami uraikan bahwa sebelum berangkat ke Madinah,

161 Menurut Muhammad Pasva al-l.hlaqi, seorang ulama ahli falaq terkenal di Mesir, dalamkitab Nurul
I'a4ll, hari kedatangan Nabi di Quba bertepatan dengan 20 Septenrber tahun 622 M.

Bab Ke'19: Kcdatongan Nabi sav,. di Madinah & Pt,ristiwa Baru - 157



Nabi telah berpesan kepada Ali r.a., apabila barang-bzrang kepunyaan orang lain

yang dititipkan kepada beliau telah selesai dikembalikan kepada yang me-

milikinya, hendaklah Ali segera menyusul berhijrah ke Madinah bersama

keluarga Nabi.
Oleh sebab itu, sesudah Ali menunaikan pesanan Nabi mengembalikan

barang-barang itu, dengan diam-diam berangkatlah ia bersama-sama dengan

keluarga Nabi serta keluarga Abu Bakar. Di antara mereka ini ialah Fathimah,

Ummu Kultsum, Saudah, Ummu Aiman dan anaknya yang bernama Usamah,

Ummu Ruman (istri Abu Bakar) dan anak-anaknya, yaitu Aisyah, Asma', dan

Abdullah, serta orang-orang muslim dari golongan yang lemah.

Mereka berhijrah ke Madinah dengan berkendaraan unta. Karena ke-

kurangan kendaraan, terpaksa Ali berjalan kaki mengiringkan kendaraan-

kendaraan yang dinaiki oleh keluarga Nabi dan keluarga Abu Bakar. Selama

perjalanan, pada siang hari mereka berhenti dan bersembunyi, dan jika malam

hari telah tiba, mereka berangkat berjalan lagi. Hal itu supaya perjalanan mereka

tidak sampai diketahui oleh musuh, yaihr kaum musyrikin Quraisy, yang jika

mengetahuinya tentu akan menghalang-halangi perjalanan itu. Maka, setelah

mereka sampai di Quba dengan selamat, tahulah Nabi bahwa kaki Ali bengkak-

bengkak dan banyak mengeluarkan darah disebabkan jauhnya perjalanan.

Maka dari itu, Nabi lalu memohon kepada Allah, mudah-mudahan bengkak kaki
Ali lekas disembuhkan, sambil kedua tangan beliau mengusap kaki Ali. Seketika

itu juga, Allah mengabulkan permohonan Nabi dan dengan segera lenyaplah

bengka penyakit pada kaki Ali yang bengkak itu.

Nabi saw. dan Abu Bakar berdiam di Quba selama lebih dari sepuluh hari

sepuluh malam (menurut riwayat yang terdapat dalam Shahih Muslim, selama

empat belas hari empat belas malam). Dalam tempo selama itu, di Quba didiri-

kan sebuah masjid. Adapun tanah yang digunakan untuk mendirikan masjid itu

adalah tanah milik Kaltsum bin Hadam. Yang pertama kali meletakkan batu ialah

Nabi sendiri, lalu beliau menyuruh Abu Bakar supaya meletakkan bahr, lalu

Umar, lalu Utsman. Kemudian yang pertama kali menemboknya ialah Ammar
bin Yasir r.a.. Selanjutrya, pembuatan masjid ihr dikerjakan bersama-sama oleh
para sahabat Muhajirin dan Anshar. Masjid inilah masjid yang pertama kali
didirikan oleh Nabi saw. dan masjid yang pertama kali ada di dunia Islam. Masjid
inilah yang dalam kitab suci Al-Qur'an disebut dengan Masjid Taqwa, yang

hingga kini masih terkenal dengan nama Masjid Quba.162

162 yu.116 Quba itulah yang dimaksud oleh Al-Qur'an dengan nama Masjid Taqwa sebagaimana ter-

maktub dalam surah atrTaubah ayat 109. Keterangan ini adalah keterangan Ibnu Abbas r.a. dan yang lainnya,

bersandar atas sabda Nabi saw..
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C. KEBERANGKATAN NABI SAW. DARI QUBA
Kemudian, sesudah Ali bersama-sama dengan keluarga Nabi saw. dan

keluarga Abu Bakar r.a. sampai di Quba, baru satu atau clua malam mereka diam
di kampung Quba, dan Nabi di sana sudah lebih dari sepuluh malam, masjid
yang beliau dirikan telah selesai dikedakan dan mulai digunakan oleh beliau
untuk tempat pelaksanaan ibadah shalat. Waktu itu, kaum muslirnin di Quba
menyangka bahwa tentu Nabi lebih lama lagi berdiam di Quba, tetapi tiba-tiba
Allah memerintahkan Nabi supaya meneruskan perjalanan sampai ke kota
Yatsrib (Madinah). Pada saat itu, kaum muslimin di Quba terpaksa bertanya
kepada Nabi, "Ya Rasulullah, apakah Tuan memang menghendaki rumah
(tempat tinggal) yang lebih baik dari rumah kami?"

Nabi saw bersabda, "Oh, tidak begifu. Saya telah mendapat perintah supaya
melanjutkan perjalanan ke suatu desayang memakan beberapa desa. Oleh karena
itu, hendaklah kalian membiarkan unta ini."r6n

Sebelum berangkat ke Madinah, Nabi saw. telah memberi kabar kepacla kaum
muslimin ini di sana, terutama kepada keluarga keturunan Najjar. Oleh sebab
itu, pada hari beliau hendak berangkat, mereka telah datangberduyrrn-duyun ke

Quba dengan berpakaian kebesaran serta bersenjatakan pedang, hendak n-ren-
jemput dan nengiringi perjalanan Nabi dari Quba sampai ke Madinah.

Sebelum berangkat, Nabi datang ke Masjid Quba yang baru selesai didiri-
kan. Beliau berdiri di muka masjid itu dan para sahabat Muhajirin dan Anshar ber-

sama-sama di sekeliling tempat Nabi berdiri. Nabi bersabda kepada ntereka,
"Apakah kalian orang-orang beriman?"

Mereka semuanya diam, tidak ada seorang pun yang berani menjawab.
Ialu Nabi saw. bersabda lagi, "Apakah kalian orang-orang beriman?"

Mereka semuanya tetap diam, kecuali hanya Umar ibnul-Khaththab r.a. yang
berani berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya mereka itu orang-orang beriman
dan saya bagian dari mereka."

Lalu, Nabi saw bersabda pula, 'Apakah kalian percaya akan keputusan Allah?"

Mereka berkata, 'Ya."
Nabi bersabda, "Apakah kalian tahan Oersabar) akan malapetaka Oencana)."
Mereka berkata,'Ya."
Nabibersabda,
"Apakah kalian bersyrkur atas kegirangan?"
Mereka berkata, 'Ya."
Nabi bersabda, "Demi Tuhannya Katrah, mereka orang-orang berirnan."

163 I'erkataan'perkataan itu berarti bahwa penduduk Madinah itu kerap kali menaklukkan desa atau

daerah lain, lalu memakan harta benda kepunyaan pendududuk clesa yang rnereka taklukkan. Hal ini

sebagainr:ura yang terdapat rlalant Shahih IJuhhai dan lainlain.
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D. SHALAT JUMAT YANG PERf,AMA KALI DIKERJAKAN NABI SAW.
Sesudah itu, pada hari itu, yaitu hari Jumat pagi, Nabi berangkat dari

kampung Quba dengan berkendaraan unta al-Qushwa, dengan diiringi oleh para

sahabat Muhajirin dan Anshar, yang sebagian berjalan kaki dan sebagian lainnya
berkendaraan. Ketika perjalanan beliau sampai di \\,hdi Ranuna'dan ketika itu
waktu shalatJumat telah tiba, beliau turun dari kendaraannya unh.rk mengcrja-
kan shalatJumat bersama-sarna dengan orang-orang yang mengiringi beliau, di
kampung Bani Amr bin Auf. Inilah shalat Jurnat yang pertama kali dikerjakan
oleh Nabi.le

Sesudah shalatJumat selesai dikerjakzur lalu Nabi saw. berdiri dan berpidato

Oerkhotbah) kepada hadirin. Inilah khotbah yang pertama kali dikerjakan oleh
Nabi saw.. Antara lain beliau berkhotbah (sebagaima,na yang terdapat dalam
Sirah lbnu Hisyam),

;l'i iLi't;,X l'; ;l.i; ,F--d! r;'-r;i.r6' ut : -r; ui p

,';",i'^jL,;.Trv; .gi i ;'r':, i'UA "i,?ir e ;'{;r
.. -.*-' ..':i .ot' -."7-.:,..LL-A r '-k r t '[)t r-Car, Yu 'U5 ,'l;rr J.ir:$U ;li
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4 iis'i, irt J"r"', -F's '#
"Ammo ba'du. Wahoisegenap monusio, hendaklah kamu menyediakan amal

kebojikan untukdirimu sendiri, karena kamu sungguh akan mengetahui, demiAllqh,
sesungguhnya solah seorang dari komu akan dikejutkan oleh suoro yong gemuruh,
kemudian ia pafi meninggalkan kambingnya, tidok odo yong menggembalonyo.
Kemudian, Tuhan okan berfirman kepadanya, padahal tidak ado pulo orang yong
menerjemahkan firman itu dan tidok ada seorong pun pengholang yang okon
menghalangi-halongi pado sisi-Nya. Firman-Nya, 'Tidokkah seorong rasul dotang
kepodamu lalu ia menyompoikan kepodomu. Aku telah memberi harta bendo

lft Riwayat yang tertera ihr sebagai penambah keterangan yang menunjukkan bahwa shalatJurnat rtu

diperintahkan oleh Allah semenjak Nabi saw. rnasih di Mekah sebelunr hijrah. Akan tetapi, selama di Mekah,
beliau belurn dapat mengerjakannya, dan baru memulai mengerjzrkannya pada waktu itu. Adaptur kaum
muslimin di Madinah telah mernulai mengerjakan kewajiban shalat sen-renjak Nabi saw. mengirimkan seorang
mubaligh Islam ke Madinah dengan perintah beliau, sebagairnana telah kami uraikan dalam akhir Bab XWI
di muka. Wallahu a'lam. (Pen.)
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---
kepadomu dan Aku telah mengarunioi pulo atas kamu, mako apa yang telah komu
sediakan untuk dirimu sendiri.' OIeh sebab itu, io tentu okan melihat ke kanon don ke
kiri, Iolu ia tidok akan melihat sesuatu. Kemudian, io tentu melihot mukonyo, maka
tidakloh ia melihat selain neraka Jahannam. Borangsiopo yang dapat memelihara
mukanya dari bahoya opi neroka, woloupun dengan separo daribuah kurmo, maka
hendakloh io mengerjakan. Borongsiapayangtidakmendapatinya, hendoktah dengon
kalimah thoyyibah, karena dengon kalimoh thoyyiboh itu sotu keboguson akan yang
okan memberi balasan sepeluh yong semisalnya sompoi tujuh ratus kali lipot.
Kselamaton dan rahmotAllahsefta berkoh-tttyosemogo dilimpahkon atos kamu dan
atas Rasulullah."ris

E. KEDATANGAN NABI SAW. DI KOTA MADINAH DAN SAMBUTAN
KAUM ANSHAR

Setelah shalatJumat ihr selesai dilaksanakan, datanglah Itban bin Malik clan
Abbas bin tlbbad kepada Nabi seraya berkata, 'Ya Rasulullah, sudilah kiranya
Tuan singgah di tempat kediaman karni di sini untuk sementara waktu."

Rasulullah bersabda,

4ri',";!c *y W,: '"+ F
"Leposkanlah olehmu jalon unta ini karena ia diperintoh!"

Mereka semua diam. lalu Nabi meneruskan perjalanzrnnya. Maka, ketika
beliau sampai di kampung Bani Bayadhah, menghadaplah zayryad bin l,ubaicl
dan Farwah bin Amr serta orang-orang dari Bani Bayadhah kepada Nabi seraya
berkata seperti tersc'but tadi, lalu Nabi menjawab sebagaimana tersebut tadi pula.
I(etika perialanan beliau sampai dikampung BaniSa'idah, menghadaplah Sa'ad
bin tlbadah dan Mudzir bin Amr serta orang-orang dari tsani Sa'idah kepada
beliau seraya berkata semacam tadi dan Nabi memberi jawaban yang serupa.
Ketika perjalanan Nabi sampai di Kampung Bani Harits, menghadaplah Sa'ad
bin Rabi', Ktrarijah binzaid,Abdullah bin Luwahah serta orang-orang dari Bani
Harits kepada beliau serta berkata semacam itu pula dan Nabi memberi jawaban
yang sama. Demikian pula ketika beliau sampai di kampung Bani Adi, meng-
hadaplah Salits bin Qais dan Usairah bin Abi lCrarijah serta orang-orang dari
Bani Adi seraya berkala seperti tersebut tadi, beliau pun membcri jawaban yang
serupa pula. Dan, ketika perjalanan Nabi sampai di kampung Bani Malik an-
Najjar, sampai tepat di muka rumah Abu Ayyub Qftralid binzaidan-Najjar), ber-
hentilah unta beliau,lalu segera menjerum.

wakhr itu, tempat tersebut masih digunakan unhrk mengeringkan buah-

165 Pada vrat itu, khotbah Nabi dilakukan sesudah mengerjakan shalat. Adapun perubahan waktu khotbah
Jumat itu rnenjadi sebelurn mengerjakan shalat, kelak akan karni terangkan seperlunya. Insya Allah!
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buahan kurma kepunyaan dua orang anak yatim bernama Sahal dan Suhail.

Keduanya anakAmrbinAmmarah dan pada masaihr keduanyaberada dibawah

pemeliharaan Muadz bin Afra'. Ketika ihr, Nabi belum turun dari untanya' tangan

beliau masih memegang kendali unta ittt, maka dengan segera unta itu bangkit

dan berjalan lagi. Kemudian, belum berapa jauh unta itu dari tempat itu,

kembalilah unta itu ke tempat itu, lalu menjerum lagi dan ketika ihrlah Nabi saw.

lalu bersabda,

"lnitah tempot kediaman, iikq Ailah berkehendak"

{3;l.ij '-i* c(s6',(\i 4ii:; F
'Ta AIIah, mudah-mudahan Engkau menempatkan aku pada tempat kediaman

yong diberkahi dan Engkaulah sebaik-baikyang memberikan tempat kediaman."

Nabi berdoa demikian sampai empat kali sambil turun dari untanya ke-

mudian bertanya, "Manakah rumah-rumah ahliku yang lebih dekat?"

Abu Aynrb dengan segera menjawab, "Saya, ya Nabi Allah. Ini rumahku

dan ini pinhtku."
Lalu Nabi bersabda, "Pergilah dengan segera, maka sediakanlah tempat

buat aku."
f)engan segera, Abu Ayyub masuk ke rumahnya dan menyediakan tempat

beristirahatbagi Nabi, kemudian ia datanglagi menghadap Nabi serayaberkata,

4.!, f'; tv e ot4L$ -ri ! '1r gu F
'Ya Nabi Allah, sungguh saya telah menyediakan tempat beristirahat bagi

Tuan. Dengan berkah Allah, silakan Tuan masuk ke dalam."

Sesudah itu, Nabi saw. men)'lruh Abu Aynrb supaya barang-barang dan per-

kakas-perkakas beliau dimasukkan ke dalam rumah. Sesudah itu, beliau

bersama-samaZudbin Haritsah masuk ke rumah Abu Aynrb yang di dalamnya

telah disiapkan dan disediakan tempat untuk Nabi dan keluarga beliau' Unta

kendaraan beliau dibawa oleh As'ad bin Zurarah ke tempatnya dan oleh Abu

Ayyub sendiri semua barang-barang bekal Nabi diangkat dan diletakkan di tempat

yang telah disediakan unfilk Nabi.
Dalam kitatFkitab tarikh dan kitab-kitab hadits diriwayatkan bahwa ketika

Nabi saw. sampai di Madinah, kota Madinah sudah dihiasi dengan bermacam-

macam perhiasan yang indah-indah oleh kaum muslimin di sana. Oleh karena

itu, setelah beliau tiba di sana, kaum muslimin baik lakilaki maupun perempuan

serta anak-anak mereka dan budak belian mereka keluar dari rumah untuk

menghormati kedatangan bcliau yang telah lama dinanti-nanti.
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Anak-anak lelaki dan budak-budak lelaki keluar dari rumah mereka
masing-masing,lalu beramai-ramai berbaris di jalan besar seraya berkata,

'Tblah datang Muhammad. Telah datang Rasulullah. Ya Muhammad, ya

Rasulullah."
Perkataan itu diucapkan bersama-sama dan berulang-ulang.
Kaum muslimin yang mengiringi Nabi, setelah sampai di Madinah berkata

bersama-sama,'Tblah datang NabiAllah. Telah datang NabiAllah. Telah datang
Nabi Allah."

Perkataan itu diucapkan berulang-ulang dengan suara yang keras, yang lalu
disambut oleh kaum muslimin di Madinah dengan ucapan yang sarna.

Adapun anak-anak perempuan wakhr ifir naik ke atas rumah mereka
masing-masing sambil bersama-sama membaca syair,

4 ,G:,'iU (L ,)\;Jt ,t ;t stt'r:;r' F\i v'
"Kita anak-anak perempuan dari keturunan Naiiar,
hai orang yang cinta bertetangga dengan Nabi Muhammad!"

Mendengar suara sedemikian itu, Nabi saw. bertanya, "Apakah kamu se-

kalian cinta kepadaku?"
Mereka menjawab bersama-sama, 'Ya sudah barang tenhr. Ya Rasulullah."
Nabi menyahut, "Allah mengetahui bahwa hatiku cinta kepada kamu

sekalian."
Sebagian dari orang-orang perempuan saatitu berpantun sambil memukul

rebana,

r tSt :U , ,rllL ,t7r 4a
t t' ;tG't1 ,* ';At'-;'Jt
?6, i'l| -,r4.. 
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'Telah terbit bulan purnama atas kita; dari kampung Tsaniyatil-Wada'.
Atas kita wajib berterima kasih; karena yang berseru kepada Allah telah
berseru.
Hai orang yang dibangkitkan atas kita, engkau telah datang dengan perkara
yang menundukkan kita kepada Tuhan."

Demikianlah seterusnya panhrn-pantun kehormatan yang diucapkan oleh
kaum muslimin dan muslimat serta anak-anak mereka dan budak-budak mereka
pada saat datangnya Nabi saw. di Madinah, sampai pada saat Nabi firrun dari
kendaraan dan masuk ke rumah sahabatAbu Aynrb r.a..rs

lffi Sahabat Abu Ayt'ub itu namanya lGralid bin Zatd.la adalah seorang dari keluarga Bani Najjar dan
dari golongan lGtazral.
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Padawaktu itu, kaum muslimin di Madinah sudah lebih dari lima rahrs orang
banyaknya.

F. NABI SAW. BERTEMPATTINGGAL DI RUMAH ABU AYYUB RA.
Selanjutnya, Nabi saw. bertempat tinggal di rumah Abu Ayyub r.a.. Mula-

mula Nabi berdiam di bagian bawah dari rumah itu, sedangkan Abu Ayyub ber-
diam di bagian atas. Beberapa hari kemudian, oleh Abu Ayyub, Nabi diminta supaya

berdiam di bagian atas dan ia bersama keluarganya akan berdiam di bagian
bawah. Akan tetapi, waktu itu beliau tidak suka berdiam di bagian atas. Maka,
oleh beliau, Abu Ayyub dipersilakan berdiam di bagian atas. Oleh sebab itu, Abu
Ayyub masih juga menaruh kekhawatiran karena mengingat akan kesopanan,

kalau-kalau pada suahr ketika dengan tidak disengaja tempat Nabi kejatuhan
(ketitikan air dari atas), sehingga waktu ihr Abu Ayyub tidak berani menaruh air
di sebelah atas. Oleh sebab ihr, tidak henti-hentinya Abu Ayyub meminta kepada
Nabi supaya beliau suka pindah ke sebelah atas sehingga akhirnya beliau pindah
juga ke sebelah atas dan Abu Aynrb pindah ke sebelah bawah.

Abu Aynrb, Sa'ad bin Ubadah, fu'ad bin Zurarah, dan yang lainnya mengirim
makanan sehari-hari untuk Nabi saw. dengan secukupnya. Abu Ayyub dan

ishinya, ketika selesai memasak makanan sehari-hari pada tiap pagi dan petang,

terlebih dahulu menyajikannya kepada Nabi. Selebihnya baru diambilnya dan

dimakan bersama keluarganya.
Diriwayatkan bahwa pada suatu hari, Ummu Ayyub memasak makanan yang

bercampur bawang. Maka setelah makanan itu selesai dimasaknya, sebagai-

mana biasa sebelum dimakan oleh keluarganya, disajikan terlebih dahulu ke
pada Nabi. Oleh karena makanan itu berbau bawang, tidak dimakan oleh beliau.
Ketika datang saatnya Abu Ayyub hendak mengambil kelebihan makanan itu,
dengan terperanjat ia melihat bahwa pada makanan ihr tidaklah tampak tanda-

tanda atau bekas-bekas telah dimakan oleh Nabi, sekalipun sedikil Abu Ayyub
lalu bertanya, 'Ya Rasulullah, mengapa pada makanan ini tidak ada bekas dari
tangan Tuan? Padahal, biasanya yang kita makan itu adalah makanan yang
sudah berbekas tangan Tuan."

Nabi saw. bersabda,

"Bohwasanyo soya mendopati didalomnya bau pohon bawong, padaholsaya
seorong yong memuja AIIah. Adopun kamu semuo, mqkanlah bawang itu olehmu.'n67

Makanan itu lalu diambil dan dimakan oleh Abu Alyub sekeluarga. Sejak saat

itu, Ummu Ayyrrb tidak pernah lagi memasak makanan yang bercampur bawang
unhrk Nabi saw., baik dari bawang merah maupun bawang putih.

167 pi*rtu1 tersebut itu juga termalitub dalarl Shahih tluhhai dan lain-lain.
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G. NABI SAW. MENDIRIKAN MASJID DI MADINAH
Kurang lebih tujuh bulan lamanya Nabi saw. bertempat tinggal di rumah

Abu Aynrb r.a., yaitu sejak beliau datang di Madinah sampai mendirikan masjid
dan rumah sendiri. Pada saat Nabi hendak mendirikan sebuah masjid, beliau
mengumpulkan keluarga dari Bani Najiar. Setelah mereka berkumpul, beliau
bersabda kepada para ketua mereka, "Hai sekalian Bani Najjar, hendaklah kamu
sekalian menerangkan harga sebenarnya dari kebun-kebun kamu kepadaku karena
aku hendak membeli kebun-kebun itu."

Mereka menjawab, 'Wahai Rasulullah, kami tidak akan menghargai kebun-
kebun itu kecuali pada Allah belaka."

Nabi tidak mau menerima jawaban mereka itu dan meminta kepada mereka
supaya kebun-kebun dan tanah-tanah yang dikehendaki oleh beliau ihr diberi harga,
sekalipun dengan harga yang rendah, termasuk tempat yang digunakan untuk me
ngeringkan kurma kepunyaan kedua anak yatim yang bernama Sahal dan Suhail ihr.

Adapun tanah yang hendak ditempati unhrk mendirikan masjid itu sebagial
adalah kebun kepunyaan As'ad bin zurarah, sebagian tanah kepunyaan kedua
anak yatim tersebut, dan sebagian tanah kuburan kaum musyrikin yang telah rusak.
T[nah kepunyaan kedua anak yatim itu dibeli oleh Nabi dengan harga sepuluh
dinar dan Abu Bakar r.a. disuruh membayarnya. Adapun tanah kuburan lama serta
tanah kepunyaan As'ad bin zurarah hanya diserahkan dengan sukarela kepada
Nabi saw.. Kemudian, tanah-tanah itu diperbaiki bersama-sama oleh para sahabat
Muhajirin dan Anshar; pohon-pohonnya ditebang dan yang tadinya kuburan di-
bongkar serta dibersihkan, lalu semuanya diratakan, kemudian mereka bekerja
bersama-sama mendirikan masjid.

Ketika pekerjaan mendirikan masjid dimulai, yang meletakkan batu pertama
adalah Nabi saw. sendiri. Kemudian, beliau menyuruh Abu Bakar r.a. supaya me
letakkan batu yang kedua di sebelah bahr pertama yang diletakkan oleh beliau
tadi. Lalu, sahabat Umar r.a. disuruh meletakkan batu yang ketiga di sebelah batu
yang telah diletakkan oleh Abu Bakar. Begihrlah berturut-turut sampai kepada
sahabat Utsman dan Ali. Kemudian, Nabi saw. bersabda,

" M ereka itulah kh alifah - khaliJah setelahku."

[alu, Nabi memerintahkan kepada para sahabat Muhajirin dan Anshar supaya
masing-masing meletakkan batu bersama-sama. Selama mendirikan masjid ini,
setiap Nabi mengangkat bafu, beliau berpanhrn yang bunyinya,

"Barang bawaan ini bukan barang bawaan ke negeri Khaibar, tetapi ini lebih
baik dan lebih bersih, yaTuhanku." 1ff

lffi Barang-barang yang dibawa ke negeri khaibar itu ialah seperti buah kurma, anggur, dan sebagainya.

Jadi, maksud syair itu adalah bahwa batu-batu merah dan barang-barang lainnya yang diangkat oleh Nabi

$',&(:6'"i tt^ ,;n J*Tv rr;r '$ F
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lalu beliau bersyair pula yang bunyinya,

4.?rg;,ir'rJ'li f'ttv,-, ;\i'pi'p,li
'Ya Allah, .".un**uhn a pahala itu pahala ihi*,, karena itu
sahabat-sahabat Anshar dan Muhajirin."

Dalam riwayatlain,

,, o o t'"'; 
,Y eGt '6'vl4-lt '

'Ya AIIah, saungguhnya pahala itu pahalo akhirat maka ampuniloh sahobat
Anshor dan Muhojinn. Lepaskanlah mereko doi panasnya apinerekayang berkobar-

kobor, karena bahwasanya apiitu bagi kofir lelaki dan kafir perempuan."

Diriwayatkan bahwa para sahabat yang ikut bekerja, bila mereka men-
dengar ucapan-ucapan sajak yang diucapkan oleh Nabi saw. seperti yang tertera itu,
mereka lalu menjawab dengan sajak pula yang bunyinya,

{ ;C' F q :il,tn,:Jrli';l t'; U y
'Jika kami duduk termenung, padahal Nabi bekerja, yang demikian itu
sungguh amal perbuatan yang tersesat dari kami."

Nabi saw. dan sekalian sahabatAnshar dan Muhajirin bersarna-sama meng-
angkat batu, meletakkannya, menyusunnya, dan sebagainya. Dan, dalam
mengedakan semua ihr, para sahabat Muhajirin dan Anshar sama-sama bersyair,

{;'eu\i': c-rd\ 9't\b ,:;ti'tr \\'j*\ pi }
'Ya Allah, tiiak ada kehidupan melainkan kehidupan di akhirat, maka
kasihanilah kaum Muhajirin dan Anshar."

Ada pula yang bunyinya,

{ iiq! \'s )--;fl."-#\v,:}\i',i-\l.'Pt'"#i y
'YaAllah, tidak ada kebaikan melainkan kebaikan akhirat, maka ampunilah
kaum Anshar dan Muhajirin.'i

Demikianlah seterusnya, syair-syair itu dibaca atau diucapkan bersama-sama
oleh Nabi dan sekalian kaum muslimin dalam pekerjaan mengangkatbahr, me
letakkan batu, menyusun baht, menyisipkan bafir, dan sebagainya.

untuk mendirikan masjid itu adalah lebih baik dan lebih suci daripada barang-barang yang diangkat ke negeri
Khaibar. Dan, yang diangkat sama beratnya, tetapi berlainan pahalanya.
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Beberapa hari kemudian, masjid itu selesai didirikan dengan amat seder-

hananya. Pagarnya terbuat dari bafu-bafir dan tanah, tiang-tiangnya terbuat dari
pohon-pohon kurma, atapnya terbuat dari pelepah-pelepah pohon kurma,
halamannya ditutup dengan batu-bahr kecil, tingginya dibuat setinggi tegaknya
manusia lebih sedikit, kiblatnya menghadap ke Baitul Maqdis (waktu itu
perintah Allah supaya menghadap ke Baitullah belum diturunkan), pintunya ada

tiga buah, panjangnya tujuh puluh hasta dan lebarnya ada enam puluh hasta. Di
sisi masjid itu didirikan dua kamar untuk tempat tinggal keluarga Nabi, sebuah
untuk Saudah dan lainnya untuk Aisyah. Masjid itu begihr sederhana, tidak di-

hiasi, tidak pula ditaruh tikar di dalamnya, dan pada malam hari digantungkan
pelepah-pelepah kurma yang dinyalakan sebagai penerangan di masjid ifir.16e

Setelah masjid itu selesai didirikan, pindahlah Nabi dari rumah Abu Aypb
ke rumah yang didirikan di sebelah masjid itu.

H. PENGGANTIAN IKLIM KOTA MADINAH
Kota Madinah semula terkenal dengan nama Yatsrib. Ibnu l(haldun, seorang

atm ahli tarikh yang termasyhur di seluruh dunia, dalam l<ttab Muqaddimah
Tarikh-nya menyebutkan bahwa nama Yatsrib diambil dari nama seseorang yang

bernamaYatsrib bin Mahla'il. Yatsrib itu kehrrunan dari raja-rajaAmaliqah yang

waktu itu berkuasa di sana. Kemudian,lama-kelamaan mereka dikalahkan oleh
Israel, yaitu kaum Yahudi yang melarikan diri karena diserang dan dikejar-kejar
oleh orangorang Babilonia, orangorangYunani, dan orangorang Romawi. Dengan

singkat, kota Yatsrib kemudian dikuasai oleh mereka (kaum Yahudi). Jadi, Nama

Yatsrib adalah nama seorang raja dari keturunan Arab Amaliqah yang pernah

memegang tampuk kekuasaan di kota Madinah. Setelah Nabi saw. hijrah ke kota
itu, nama'Yatsrib" diganti dengan nama "Madinah" oleh Nabi sendiri.

Diriwayatkan bahwa waktu itu kota Madinah adalah suatu kota yang iklim-
nya sangat panas, melebihi panasnya kota Mekah. Oleh sebab itu, karena meng-
alami pergantian iklim di tempat yang baru, sudah barang tentu di antara
sahabat-sahabat Muhajirin banyak yang merasa tidak tahan sehingga jatuh sakit
Di antara para sahabat Muhajirin yang jatuh sakit panas ialah Abu Bakar r.a.,

Bilal r.a., Amir bin Fuhairah r.a.. Diriwayatkan bahwa sahabatAbu Bakar apabila

menderita sakit panas berkata secara berpantun yang bunyinya,

169 Dalam riwayat lain diterangkan bahwa keadaan masjid yang dibangun oleh Nabi saw. di kala itu ada-

lah amat sederhana. Ia hanya merupakan sebuah bangnnan yang berdinding empat, terbuat dari kapur dan

pasir. Artinya, sebagian dilotengi dengan pelepah kurma, sebagian lagi ditinggalkan terbuka. Serambinya

disedikan untuk tempat para kaum fakir miskin yang tidak mempunyai rumah untuk tempat tinggal dan tidak

berpencaharian (mereka dikenal dengan nama Ahlush-Shufah, ed.). Di sampingnya didirikan beberapa bilik
untuk tempat tinggal Nabi saw. dan keluarganya, yang juga sargat sederhana keadaannya, tetapi agak lebih

tertutup dan rapi.
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"Setiap orang ihr pada pagi harinya pada ahlinya dan mati ihr lebih dekat
daripada tali sepatunya"

Sahabat Bilal apabila menderita sakit panas, ia tetap diam, tidak suka berkata
apa-apa, tetapi bilamana penyakihrya hilang, ia menangis dengan suara keras
sambil berkata secara berpantun juga yang bunyinya,

to,,'u,d ,o ' . o1"1a-at.. .,:a.l.bs r)! Q.r) :,J, ,uU 4' ,k f .:J )l
t ., J O / A/ ,o

W: bg "J, o:+ .Fs dL7 oti ty- ,trri )^1
"fipakah kiranya aku tlapatberjalan malam hari di lembah yang di sekeliling-
ku ada pohon-pohon idzkir dan jalil?

Apakah aku pada suatu hari dapat sampai ke tempat air Majinnah dan
apakah dapatkelihatan olehku Gunung Syamah dan GunungThalilp"rztr

{,[r' n"ri ;It+"ri
'Ya Allah, kutuklqh Syaibah, Utboh bin Rqbi'ah, dan Umayyah bin KhotaJ, se-

bagaimana teloh mengusir kita dari tanoh air ke tanoh berpenyakit ini."

Adapun sahabat Amir bin Fuhairah r.a., jika menderita sakit panas lalu
mengeluh sambil bersyair,

y'y ,t ),;='5t|11 61 ,y"st',-F o"_F\ oL'1'A
, ttJ,t

,y"-b 1rl-1-. U-r\ F
"Sungguh, aku mendapati mati sebelum merasakannya; bahwasanya
penyakit ihr matinya dari atasnya.
Tiaptiap orang itu bersungguh-sungguh dengan kekuatannya, seperti lembu
memanaskan kulitnya dengan tanduknya."

Demikianlah keadaan kaum Muhajirin apabila menderita sakit panas dengan
mengeluh dan mengucapkan berbagai kata. Karena itu, Nabi saw. memohon ke.
padaAllah SWf, antara lain beliau memohon,

170 Dalam kitab Siratut-Hahbiyyaft disebutkan bahwa pohon idzkir dan ja1il adalah pohon-pohon yang
ada di kota Mekah. Adapun Syamah dan'Ihafil adalah nama dua buah zunung di dekat kota Mekah.
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''' ,.i,." , ,ir,t(u;,.Jl ,_Jt t;6;- latar*;e)ti
-Yo Allqh, cintakanlah koto Madinah kepada Xomiseperticinta komikepado koto

Mekoh otou lebih sangat. Ya Allah, berilah berkoh kepodo sha' dan mud kami,
sehatkanloh kota Modinah ini untuk kanti, don pindahkonloh panasnya ke dusun
Juhfah!

Oleh Allah SWT permohonan Nabi itu clengan segera dikabulkan dan iklim
kota Madinah yang begitu panas kemudian berpindah ke dusun Juhfah yang
letaknya 82 mil dari Mekah.

I. MEMBINA PERSAUDARAAN KAUM MUSLIMIN DI MADINAH
Sebagaimana telah tersebut clalam kitatrkitab tarikh dan kitabkitab haclits

bahwa setelah kurang lebih lima bulan lamanya Nabi saw. berdiam di kota Madinah,
maka untuk mengekalkan persaudaraan antara kaurn Muhajirin dan Anshar- atau

dengan tegas kaum muslimin, pada suatu waktu beliau mengumpulkan mereka.
Sesudah mereka berkumpul, beliau bersabda,

4t . i'*i .;',ti,lur.r9 rr-li p\ 9.r t)-/

"Hendaklah kolian bersaudara dalom agamo AIIah dua orong dua orong."

Jadi, yang dimaksud oleh Nabi adalah persaudaraan didalam agamaAliah.
Kemudian beliau bersabda lagi,

& ;;(\:-
"Hamzah bin Abdul Muthalib, singa Allah dan singa pesuruh-Nyo bersaudoro

dengan fuid bin Haritsoh budok Rasulullah."

Dernikianlah Nabi lalu rnenyebut nama-nama sahabat-sahabatnya dari
golongan Muhajirin dan Anshar supaya setiap dua orang bersaudara, seorang
dari Muhajirin dan seorang dari Anshar. Pada saat ihr, yang diperintahkan ber-
saudara ada serafus orang; 50 orang Muhajirin dan 50 orang Anshar. Di antara
seratus orang tersebut aclalah nama-nama yang disebut di bawah ini.
1. Ja'far bin Abi Thalib O/tuhajirin) dengan Mu'adz bin Jabal (Anshar).

2. Abu Bakar ash-Shiddiq O4uhajirin) dengan Kliarijah bin Zuhair (Anshar).

3. Umar bin I(haththab Muhajirin) dengan Itban bin Malik (Anshar).

4. Amirbin Abdillah Muhajirin) dengan Sa'ad bin Mu'adz (Anshar).

5. Abdur-Rahman bin Auf (Muhajirin) dengan Sa'ad bin ar-Rabi' (Anshar).

6. Zubur bin Arn'wam (N4uhajirin) dengan Salamah bin Salarnah (Anshar).
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7. Utsman bin Affan Muhajirin) dengan Aus bin Tsabit (Anshar).

8. Thalhah bin tibaidillah Muhajirin) dengan IG'ab bin Malik (Anshar).

9. Sa'ad binZaid Muhajirin) dengan Ubayya bin Ka'ab (Anshar).

10. Mush'ab bin Umair Muhajirin) dengan l(halid binZaid (Anshar).

11. Abu Hudzaifah bin Utbah Muhajirin) dengan Ubbad bin Bisyr (Anshar).

12. Ammar bin Yasir Muhajirin) dengan Hudzaifah ibnul-Yaman (Anshar).

13. Abu Dzarr al-Ghiffari Muhajirin) dengan Mundzir bin Amr (Anshar).

14. Bilal bin Rabah Muhajirin) dengan Abu Ruwaihah (Anshar).

15. Salman al-Farisi Muhajirin) dengan Abud-Darda' (Anshar).

Inilah sebagian dari nama-nama sahabat Muhajirin dan Ansharyang diper-
saudarakan dalam agama Allah oleh Nabi saw. yang tercatat dalam Sirah Ibnu
Hiryam. Adapun maksud Nabi rnengadakan persaudaraan itu adalah pertama,

untuk melenyapkan rasa asing pada diri sahabat-sahabat Muhajirin di kota
Madinah. Kedua,untuk membangun rasa persaudaraan antara sahr sama lain di

dalam agama Allah, yaitu bahwa "semua orang Islam itu saudara". Ketiga, agar

sahr sama lain tolong-menolong, yang kuat menolong yang lemah, yang mampu
menolong yang kekurangan, dan sebagainya. Adapun buah persaudaraan yang

dibina oleh Nabi itu, kelak sedikit akan kami uraikan.171

J. RIWAYAT PERMULAAN AZAN DAN IQAMAT
Sebelum Nabi saw. berhijrah ke Madinah, Allah telah memerintahkan ke-

pada beliau dan umatnya supaya mengerjakan shalat setiap sehari semalam se
banyak lima kali dalam lima waktu yang telah ditetapkan, sebagaimana telah
kami uraikan dalam Bab Isra dan Mikraj. Selain untuk menuntutkaum muslimin
agar selalu ingat terhadap kebesaran Allah dan kekuasaan-Nya, dengan tujuan
supaya mereka menjadi manusia yang utama, shalat juga untuk membimbing
kaum muslimin supaya menjadi umatyangbersatu, seia dan sekata. Oleh sebab

itu, Nabi saw. memberikan teladan kepada para pengikutnya supaya mereka
mengerjakan shalat itu bersama-sama (berjamaah), dengan maksud agar per-

satuan dan rasa persaudaraan kaum muslimin makin meresap dan mendalam,
satu sama lain dapat mengetahui hajat mereka masing-masing, dan berkeyakin-
an bahwa yang mereka tuju ihr hrnggal, tidak ada perbedaan antara si kaya dan si

miskin, si kuat dan si lemah, si hitam dan si putih, masing-masing mengaku men-
jadi hamba Allah Yang Maha Esa, dan seterusnya.

Padawaktu itu, berhubung jumlah kaum muslimin sudah banyak maka sukar
dan susah bagi Nabi untuk mengumpulkan mereka pada setiap datang wakhr
shalal Oleh karena itu, Nabi lalu bermusyawarah dengan sahabat-sahabatbeliau
yang terpandang unhrk merundingkan bagaimana cara yang termudah dan

171 Menurut riwayat yang terseb utdalam Shahih Muslim danlun-lain, Nabi sarv. rnembina persaudaraan

itu berterrpat di rumah sahabat Anas r.a..
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teringan untuk mengumpulkan kaum muslimin di masjid pada setiap datangwaktu
shalal u/aktu ifu, ada seorang di antara mereka mengemukakan pendapatnya, yaifu
unhrk menandakan bahwa telah tiba waktu shalat cukup dengan menaikkan dan
mengibarkan bendera. Seorang lainnya berpendapat dengan menyalakan api.
Seorang lainnya berpendapat dengan meniup terompel Ada pula yang berpen-
dapat dengan memukul genta Qonceng). Kemudian, ada pula yang berpendapat
bahwa untuk memanggil shalat cukup dengan menetapkan seorang untuk
berseru-seru, "ash-Shalah!" Nabi menyefujui pendapatyang terakhir ini. Adapun
nama sahabatyangberpendapatseperti itu ialah Umarbin Khaththab r.a.. Ketika
ifu, Nabi bersabda kepada sahabat Bilal, "Hai Bilal, bangunlah, maka panggillah
dengan ash-shalah."

Oleh sebab itu, selanjutnya bila tiba wakhr shalat, sahabat Bilal berseru-seru,
"Shalat bersama-sama! Shalat bersama-sama!"

Kemudian pada suahr malam, sahabatAbdullah bin Zaid sedang berada di
antara tidur dan jaga, tiba-tiba terlihatlah olehnya ada seorang lelaki memakai dua
pakaian yang serba hijau sambil berkeliling, di kanan kirinya dan tangannya mem-
bawa sebuah genta. Sahabat Abdullah bertanya kepada orang ihr, "Hai hamba
Allah!Apakah engkau hendak menjual genta itu?"

Orang itu menyahul "Apakah yang akan kauperbuat dengannya?"
Sahabat Abdullah menjawab, "Akan kami pergunakan untuk memanggil

shalal"
orang ifu berkata, "Maukah engkau saya perlihatkan kepadayang lebih baik

dari itu?"
Sahabat Abdullah menjawab, "Baiklah. Cobalah tunjukkan ! "
Orang ihr berkata, "Berserulah engkau dengan ucapan,
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Kemudian, orang itu mengundurkan diri ke tempat yang tidak seberapa jauh
dari tempat semula, lalu ia berkata kepada Abdullah bin Zaid, "Bila engkau hendak
berdiri shalat maka ucapkanlah,

; ,iut'5".', \:rLJ ri W\,i'!t ill y ti 
"41,i 

,'-S( ii,i ,t'f if y

4hrvr nt\ ,!i?ri ,'Fihi,a:tbt *v u,r)t, ,v"; 
'#t 

,ro
Keesokan harinya, Abdullah bin Zud menghadap kepada Nabi saw. dan
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mengabarkan kepada beliau tentang mimpinya itu. Setelah Nabi saw. men-
dengar segala apa yang dikatakan oleh Abdullah kepada beliau, beliau bersabda,

"Saungguhnyo mimpi itu benar. Insla AIIah."

4'$.'n t{.'t J',P,y ;G'Au'.* Gr* tii'1 
s,J,i\ '.. '-

Moko, berdirilah (pergiloh) kou kepado Bilal karena Bilal itu suoranya lebih tinggi
dan lebih ponjang, lolu ojorlah Bilal akan segala apa yang teloh diucopkan orang itu
kepadamu; dan hendaklah bilql memanggil orang bersholot dengan sedemikian itu!"

Abdullah lalu menemui Bilal dan mengajarkan kepada Bilal azandan iqamat
tersebuL

Kemudian, setelah datang waktu shalat, Bilal memanggil orang bershalat de-

ngan mengucapkan azan dan iqamat tersebut. Mendengar suara azan Bilal itu,
Umar bin Khaththab r.a. datang dengan sangat tergopoh-gopoh sambil mengurai-
kan kainnya menemui Nabi saw. lalu berkata, 'Ya Rasulullah, demi zatyangtelah
menguhts engkau dengan benar, sungguh samalam saya telah bermimpi se
bagaimana yang diucapkan Bilal."

Nabi bersabda, "Maka semua puji bagi Allah, maka demikian itulah yang lebih
tetap."

Demikianlah singkatrya riwayat asal mulanya Man dan iqamat di dalam
Islam yang hingga kini masih dikerjakan oleh umat Islam di seluruh dunia.

Kemudian, terdapat riwayatyang disebutkan dalam ktab-kitab tarikh dan kitatr
kitab hadits bahwa setelah berlaku pada setiap tibawakhr shalat, Bilal berdiri meng-
ucapkan adzan dan iqamat. Beberapa hari kemudian pada azu. di waktu shalat
shubuh, bilal menambahkan padaazanitu ucapan, , Jtr;Ea6i(C( rl,i*;&st

Mendengar ucapan Bilal itu, Nabi saw. lalu menetapkan kebaikannya,
tetapi betau tidak memperkenankan ucapan itu diucapkan pada tiaptiap azan di
waktu shalat yang bukan shalat subuh. Hal ini pun hingga kini masih tetap
dikedakan oleh kaum muslimin.l72

K. PENJELASAN TENTANG RIWAYATAZAN
Supaya lebih jelas tentang riwayat asal mulanya azan dan iqamat itu, supaya

tidak terhenti menjadi riwayat belaka, yaitu riwayat tinggal riwayaf dengan tidak
memikirkan lebih jauh teladan atau tuntunan yang terdapat di dalamnya, perlu
sekali kami memberikan penjelasan tentang riwayat itu sekalipun dengau

172 Riwayat permulaan azan sebagai yang tertera itu diriwayatkan juga oleh para ulama ahli hadits,
antara lain Ahmad, Abu Dawud, dan'l'irmidzi.
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singkal Hal ihr agar menjadi i'tibar atau contoh dan menjadi pelajaran yang
utama bagi kita sekalian umat Islam, pengikut-pengikut Nabi Muhammad saw..

Dari riwayat tersebut, dapatlah kami mengambil kesimpulan-kesimpulan se-

bagai berikul
Pertama, riwayat itu menunjukkan bahwa kita umat Islam jika hendak

mengerjakan suatu hal yang kiranya berguna bagi kemaslahatan umum,
sedangkan mengenai pekerjaan itu tidak ada keterangan dari Allah rnaka
pekerjaan ihr supaya dimusyarawahkan terlebih dulu kepada saudara-saudara kita
kaum muslimin. Dalam musyawarah itu harus dihimpunkan orang-orang yang
terpandang, yang dapat ikut memikirkan perkara yang dimusyarahkan itu.

Kedua, orang-orang yang berniat ikut musyawarah, masing-masing harus
mengemukakan buah pikirannya dan atau hasil penyelidikannya. Adapun benar
atau salahnya itu, menurut suara terbanyak dan telah disehrjui oleh bagian yang
mengerti akan kebenaran.

Ketiga, orang-orang yang memikul keputusan-kepuhrsan yang telah ditetap
kan oieh musyawarah itu haruslah menyerahkan dirinyabulat-bulatkepadaAllah
dengan memohonkan kebaikan kepada-Nya dengan harapan mudah-mudahan
saja Allah memberikan petunjuk yang sebaik-baiknya. Hal itu supaya perkara yang
telah menjadi keputusan itu jika dikerjakan tidaklah menjadi suatu pekerjaan yang
menyesatkan orang banyak.

Keempat, mengenai segala perbuatan yang berkenaan dengan urusan
ta'abuud'persembahan kepada Allah', umat Islam tidak diperkanankan men-
jalankan perbuatan yang serupa dengan perbuatan kaum yang bukan Islam.
Umpamanya tadi, untuk tanda atau untuk memanggil orang bershalat apabila
telah datang waktu shalat, supaya orang-orang yang berkepentingan datang ber-
sama-sama, maka tidaklah diperkenankan dengan menyalakan api, karena per-

buatan itu serupa dengan perbuatan kaum Majusi, tidaklah diperkenankan
dengan meniup terompet karena perbuatan itu serupa dengan perbuatan kaum
Yahudi, dan tidaklah diperkenankan dengan cara memukul genta atau lonceng
karena perbuatan ihr serupa dengan perbuatan kaum Nasrani, dan seterusnya.

Kelima,karenaazandan iqamat ifu adalah untuk mengumumkan waktu shalat
dan unhrk rnemanggil orang bershalat, padahal orang-orang yang berkepenting-
an boleh jadi lupa wakhr shalat telah tiba dan boleh jadi ia sedang tidur dan
sebagainya, maka dari itu jika kita kaum muslimin hendak menetapkan seorang
penyeru azan (muadzin), haruslah menetapkan seseorang yang suaranya keras
dan nyaring lagi lantang serta lidahnya fasih sebagaimana Nabi saw. menetap
kan sahabat Bilal menjadi penyeru azannya.

Ke e n am, riwayat tersebut cukup menjadi petunjuk bagi kita bahwa diadakan-
nyaazan dan iqamat di dalam Islam ihr adalah unh.rk memaklumkan datangnya
wakilr shalat dan untuk memanggil bershalat kepada orang-orang yang ber-
kepentingan. Jadi, jelas bahwa dikedakannyaazan dan iqamat itu sekali.kali bukan
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unfuk mengiringkan orang mati dan hendak dikuburkan, bukan unhrk menyam-
but lahirnya seorang anak ke dunia, bukan untuk menolak bahaya api yang mem-

bakar rumah, bukan menolak datangnya air bah, dan bukan pula unhrk shalat
yang selain shalat lima waktu.

Demikianlah singkatnya pelajaran-pelajaran dan teladan-teladan yang ter-

kandung dalam riwayat asal mula adanya azan dan iqamat itu.

L. KEMAJUAN ISLAM DAN KAUM MUSLIMIN DI MADINAH
Di atas telah kami paparkan bahwa Nabi saw. telah membina persatuan dan

persaudaraan antara para sahabat Muhajirin dan Anshar. Persatuan dan per-

saudaraan antara kaum Muhajirin dan Anshar itu makin erat, bertambah lama

bertambah kokoh. Demikianlah, setiap seorang Muhajirin bersaudara dengan
seorangAnshar.

Setiap seorang Anshar mengajak saudaranya seorang Muhajirin supaya ber-

tempat tinggal di rumahnya, menyerahkan separo dari halaman rumahnya,
separo dari barang-barang miliknya, separo dari binatang-binatang ternaknya,

serta separo harta bendanya kepada saudaranya seorang Muhajirin itu. Ada pula

seorang sahabat Anshar yang telah mempunyai isfi lebih dari seorang, lalu
salah seorang dari mereka dicerainya dan sesudah habis masa iddahnya di-

suruh menikah dengan saudaranya yang seorang Muhajirin. Persaudaraan
semacam ini makin hari makin kokoh sehingga mengalahkan atau melebihi
persuadaraan orang{rang yang seibu dan sebapak. Sebagai bukti, pada wakhr

itu apabila seorang Anshar meninggal dunia, segala barang dan harta pening-

galannya tidaklah diwarisi oleh para anggota keluarganya, tetapi diwarisi oleh

saudaranya yang seagama dan sependirian. Hal demikian itu sampai bedalan se-

lamabertahun-tahun, hinggaakhirnyahalitu diubah olehAllah. Adapuntentang
riwayat perubahannya kelak akan kami paparkan seperlunya.

Tbrutama tentang diri orang-orang dari golongan Aus dan l*'nzrayyzrrg
telah berabad-abad lamanya selalu bermusuhan. Sesudah mereka memeluk Islam,

lenyaplah dengan sendirinya semua rasa permusuhan yang lama itu dari dada

mereka masing-masing. Pendek kata, persaudaraan kaum muslimin pada masa

itu sangatbulat dan hebatlah adanya. Dengan adanya persahtan dan persaudara-

an yang begitu hebat dan mengagumkan itu, tertampaklah kemajuan Islam,

berseri-serilah cahaya Islam, dan berkibarlah bendera Islam di segenap penjuru

kota Madinah. Hal inilah yang dituju dan dimaksudkan oleh firman Allah,

"e)154:&6JiYC; e.itro-YGirii.;C63is
g'Lt:t;,r;6Jiiar

"Don, Yang mempersatukon hati mereko (orang-orong yong beiman). Walaupun

kamu membelanjakan semuo (kekayoan)yang berado di bumi niscayo kamu tidak
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dapat mempersotukan hati mereko, tetopi Alloh telah mempersatukan hoti mereka.
S esu n g g uhny o, Di a M o h a per ka s a I a g i M a h ab ij o lsa n a, " (a7-Anfaal: 63)

Oleh para ahli tafsir diterangkan bahwa turunnya ayat ini adalah berkenaan
dengan persaudaraan dan persatuan antara kaum Aus dan rfttazraj,juga ber-
kenaan dengan adanya persaudaraan antara kaum Muhajirin dan Anshar. Jadi,
ayat itu menjelaskan bahwa yang menghimpun atau mempersatukan hati-hati
mereka itu adalah Allah sendiri, disebabkan oleh tauhid dan iman mereka ke-
pada Allah. Andaikata Nabi saw. menggunakan seluruh harta benda yang ter-
dapat di muka bumi ini untuk menghimpun dan mempersatukan mereka, selama
mereka balum bertauhid dan sungguh-sungguh beriman kepada Allah, selama
itu pula mereka tidak akan dapat bersatu dan hati-hati mereka ifu berhimpun
seerateratnya. Dengan adanya tauhid dan iman kepada Allah itulah maka dengan
sendirinya mereka menjadi bersatu dan hati-hati mereka menjadi terhimpun.
Artinya, Allahlah yang mempersatukan mereka itu.

Penjelasan singkat ini cukuplah menjadi petunjuk bagi kita umat Islam
bahwa dengan tauhid dan imanlah persafiran bangsa dan umat akan lekas ter-
wujud; dan dengan adanya persahran yang suci dan tulus ikhlas maka golongan
yang hendak memusuhi akan merasa cemas dan lemah dengan sendirinya.
Sebab, persafiran yang suci dan tulus ikhlas itu dapat menimbulkan keyakinan
pada diri mereka masing-masingbahwa dari mereka adalah hamba-hambaAllah
semata, masing-masing mempunyai kewajiban-kewajiban yang sama. Maka,
dengan adanya persatuan semacam ihrlah, Islam pada waktu ini memperoleh
kemajuan yang amat pesal

M. NABI SAW. MENGADAKAN PERJANJIAN DENGAN KAUM YAHUDI
DI MADINAH

Tblah kami paparkan berulan-ulang bahwa di Madinah sebelum Nabi ber-
hijrah ke sana dan waktu ruh Islam belum masuk ke sana, ada dua golongan
bangsaArab terbesaryang telah lama ada di bawah pengaruh kaumyahudi yang
berdiam di sana. Kedua golongan itu ialah golongan Aus dan golongan r{tazral
yang telah lama bermusuhan sampai berpuluh-puluh tahun dan masing-masing
ada di bawah pengaruh Yahudi.

Adapun kaum Yahudi yang ada di Madinah pada masa itu terdiri dari tiga
golongan, yaitu Bani Quraizhah, Bani Nadhir, dan Bani eainuqa'. wakfir itu,
golongan Aus bersarhabat dengan dan di bawah pengaruh yahudi Bani Nadhir.
Setelah ketiga golongan kaum Yahudi ihr melihat bahwa kedua golongan bangsa
Arab terbesar yang telah lama bermusuhan itu sesudah mendapat pimpinan
Islam lalu bersahr dan persatuan mereka mengakibatkan tersiarnya propaganda
Islam, lebih-lebih persahran mereka dengan kaum muslimin dari Mekah yang
mengakibatkan kemajuan Islam di segenap penjuru kota Madinah, sudah sukar
sekali dihalang-halangi, maka mereka mendirikan persatuan sendiri dengan fujuan

l
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merintangi kemajuan Islam.
Waltu ihr, Nabi saw. telah mengetahui bahwaketigagolongankaumYahudi

ihr dan golongan-golongan lainnya sama-Sama berusaha untuk menghalang-

halangi kemajuan Islam dan kaum muslimin. Oleh sebab itu, beliau mengajak

mereka berdamai agar mereka jangan terus-menerus mendengki dan membenci

Islam serta orang-orang yang menjadi pengikuhrya dan jangan pula mereka me-

rintangi propaganda Islam yang sedang disiarkan oleh kaum muslimin. Beliau

mengirirnkan kepada mereka sepucuk surat yang berisi perjanjian yang isinya

dengan singkat adalah sebagai berikul
1. Janganlah kaum Yahudi mendengki kaum muslimin dan sebaliknya jangan-

lah kaum muslimin mendengki mereka.

2. Janganlah kaum Yahudi membenci kaum muslimin dan sebaliknya jangan-

lah kaum muslimin membenci mereka.

3. Hendaknya kaum Yahudi dan kaum muslimin hidup bersama-sama sebagai

suaht bangsa.

4. Kaum Yahudi dan kaum muslimin masing-masing merdeka mengerjakan

agamanya dan masing-masing janganlah ganggu-mengganggu'

5. Jikalau kaum Yahudi diserang oleh musuh dari luar, kaum muslimin wajib

membantu mereka. Sebaliknya, jikalau kaum muslimin diserang oleh

musuh dari luar, kaumYahudi wajib membantu mereka.

6. Jikalau kota Madinah diserang oleh musuh dari luar, kaumYahudi dan kaum

muslirnin harus mempertahankannya bersama-sama.

Demikianlah singkatnya surat perjanjian Nabi saw. dengan kaum Yahudi.

Kemudian, pada bagian terakhir itu, Nabi menyatakan, 'Jika di antara kaum Yahudi

dan kaum muslimin timbul satau perselisihan, Nabi saw. yang akan menjadi

hakim unhrk perkara itu."
Surat perjanjian itu adalah perjanjian persahabatan dan perdamaian dengan

kaum Yahudi yang berdiam di kota Madinah dan sekelilingnya. Dalam surat per-

janjian itu, jelas ditetapkan dan diakui hak kemerdekaan setiap golongan me
meluk dan mengerjakan agamanya masing-masing. Mereka masing-masing juga

bertanggUng jawab atas keamanan kota Madinah dan tempat-tempat di se-

kelilingnya.
Inilah salah satu perjajian perdamaian yang mengandung siasat (politik), di

mana pribadi Nabi saw. di kala itu memperlihatkan kebijaksanaan seorang ahli

siasatyang cerdik. Tindakan yang seperti ihr belum pernah dikerjakan oleh para

nabi dan rasul Allah terdahulu, baik Musa maupun Nabi Isa dan lainJainnya.

Perlu diketahui bahwa para nabi dan rasul Allah yang terdahulu dalam

menyampaikan atau mengembangkan agama yang dibawa kepada umat mereka

masing-masing, hanya memperingatkan dan memperlihatkan mukjizat mereka

saja. Kemudian, penyiaran dan perkembangan agama itu selanjutnya diserahkan

kepada kerajinan dan kebijaksanaan para pengikut mereka masing-masing yang
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datang pada masa kernudian.
Tidak demikian halnya dengan Nabi Muhammad saw.. Ketika menyiarkan

dan mengembangkan aganra yang dibawa olehnya kepada umatnya, behau de
ngan rajin dan giat mengembangkan agamanya sampai berkembang biak de-

ngan merata ke seluruh pelosok negara-negara Arab di kala itu. Di samping itu,
kedudukan Nabi saw. pada masa ihr adalah sebagai seorang nabi dan rasul Allah
yang ahli tentang politik dan diplomatik.

Sebagai contoh dan bukti bahwa Nabi saw. adalah seorang yang ahli di
lapangan politik dan diplomatik, ialah adanya perjanjian persahabatan dan
perdamaian yzurg dibuat oleh beliau unhrk kepentingan antara kaum muslirnin
dan kaum Yahudi yang berdiam di kota Madinah dan sekelilingrlya, di mana di-
akui hak kemerdekaan beragama dan hak kehormatan jiwa. Perjanjian per-
damaian tadi adalah yang pertama kali dibuat oleh Nabi saw. setelah berhijrah ke
Madinah. I'erjanjian ihr adalah suatu peristiwayangbaru dalam lapangan politik,
yang pada masa ihr udara kekuasaan negara pada umumnya masih dikeruhkan
oleh tangan sewenang-wenang dan penindasan serta kekejaman.

Dengan perjanjian persahabatan dan perdamaian itu serta perjanjian lain yang
sejenis yang dibuat oleh Nabi saw. dengan kaum Yahudi Bani Quraizhah, Bani
Nadhir, dan Bani Qainuqa'di kala itu sebagaimana yang dibahas dan diuraikan
oleh Dr. Husain Haikal, kota Madinah dan sekelilingnya menjadi sebuah kota
terhormat, menjadi kota yang segenap penduduknya bertanggung jawab dan
memikul kewajiban guna menyelenggarakan keamanan, menjamin keselamat-
an, dan membela atau menangkis setiap serangan musuh yang datang dari mana
pun. Dengan perjanjian persahabatan itu pula, segenap penduduk kota Madinah
dan sekelilingnya tolong-menolong, bantu-membanhr, serta hormat-menghormati
antara seseorang dan seorang yang lain serta antara segolongan dan golongan
yang lain, terutama dalam memelihara hak-hak mereka masing-masing.

Nabi saw di kala ihr selain sebagai seorang nabi dan rasulAllah yang setiap
harinya harus menyampaikan seruan agamanya kepada orang ramai, juga se
olah-olah sebagai kepala umat dan pemimpin masyarakat di kota Madinah.

N. BUNYI NASKAH PERJANJIAN PERDAMAIAN ANTARA KAUM
MUSLIMIN DAN KAUM YAHUDI

Bunyi naskah perjanjian perdamaian persahabatan yang dibuat oleh Nabi
saw. di kala itu sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Hisyam dalam kitab
Sirah-nya adalah sebagai berikul
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"Dengan Noma Allah Yang Moha Pengasih logi Maha Penyayang.

Surat perjanjian ini dori Muhammad-Nobi saw.-ontoro orang-orang yang
beriman dan orang-orang Islam yong berasal dai Quroisl Mekah don Yatsrib, don
orang-orang yang mengikuti mereka lolu menyusul mereko don berjuang bserta
mereka.

Mereka adaloh umatyong satu, bukan orang lain.

Orong-orang dart Muhajirin yong dari Quroisy tetop di atas keadoan mereka,
adat istiadat mereka, mengambil dan memboyar tebusan orang-orang mereka yang
mati terbunuh antara s6omo mereka, dan harus menebus tawanan mereka sendiri
dengan secara baik dan adil antara sesomo orang yong beiman.

Orang-orang dari kabilah Bani Auf tetap di atas keadaan mereko, adat istiadat
mereko, mengambil dan memboyar tebusan orong-orang yang moti terbunuh di
ontaro ssoma mereka dan tiap-tiop golongan harus menebus tawonan mereka sendii
dengan secara baik dan adil antora sesomo orang yong berimon.

Orang-orong dari kabilah Boni Saa'idah tetap di atos keodaan mereka, odot
istiadatmereka, mengambildan membayartebusan orang-orangyong mqtiterbunuh
antsra ssama mereka don tlap-tiap golongan harus menebus towonan mereko sendiri
dengan secara baik dan adil antara sesomo orong yong beiman.

Orang-orang dari kabilah Boni Haritstetop di atas keadaon mereka, odotistiadat
mereke, mengambil dan memboyar tebusan orang-orong yang matiterbunuh di
antara saama mereko, dan tiap-tiap golongon harus menebus tawanan mereka sendiri
dengan secara baik dan qdil antara sesomo orang yang beriman.

Orong-orang dqri ksbilqh Bani Nojjartetop di otas keadoqn mereks, sdatistiadat
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mereko, mengambil dan memboyar tebusan orang-orang yang mati terbunuh di
antaro ssama mereka, dan tlap-tiop golongan harus menebustowanan mereka sendiri
dengan secaro baik don adil antara sesama orong yong beriman.

Orong-orang dari kabilah Bani Jusyam tetop di atas keadaon mereka, adat istiadat
mereko, mengambil dan memboyar tebusan orong-orang yong mati terbunuh di
antaro ssoma mereko, dan tiap-tiap golongan harus menebustowanqn mereks sendii
dengan secora baik dan adil ontora sesomo orang yang beiman.

Orang-orong dai kabilsh BaniAmr bin Auf tetap di otas keadoan mereka, adat
istiadat mereka, mengambil dan membayar tebusan orong-orong yang mati terbunuh
di ontoro sesamo mereka, don tiap-tiop golongan harus menebus tawanon merekq
sendiri dengan secara baik dan adil antora sesama orong yong beriman.

Orang-orang dari kabilah Bani Nabittetap di atas kesdaan mereko, odatistiadat
mereko, mengombil dan membayar tebusan orang-orang yang moti terbunuh di
antaro s6amo mereka, don tiap-tiap golongon harus menebus tawanan mereka sendii
dengan secara baik dan adil antara sesama orang yang beiman.

Orang-orang dai kabilah Bani Aus tetap di atas keodaan mereka, odat istiadat
mereks, mengambil dan memboyar tebusan orang-orang yang matiterbunuh di
ontara s6omo mereko, dantiap-tiap golongan harus menebustawanon mereka sendiri
dengan secaro baik dan adil antara sesamo orong yong beimon.

Orang-orang yang beriman tidakboleh membiarkan siapo-siapa di ontara yang
kesusahan memikul denda atau pinjamon yang banyok, tetapi mereka harus
menolongnya dengan cara yang boik untuk memboyar denda atau pinjamannyo itu.

Seorang yang beriman tidakboleh mengikat perjanjion dengan seorong yang
beriman lain.

Orang-orang yong berimon serta beriahuo, wajib atas mereko itu membasmi
orang yang melakukan kejahatan di ontara mereks sendiri atau orang yong
berkelakuan penganiayaan, berbuat kejahatan, atau permusuhon atau berbuat
kerusakan di ontara orang-orongyong beiman sendiri. Merekowajib bersatutangon
untuk memusnohkon orong yong berbuat johat itu, walaupun ia anak dari salah
seorang di antara mereka.

Seorang yang beriman tidakboleh membunuh seorong yang beiman lantaran
(membunuh)seorang kafir. Seorang yang berimon tidokboleh menolong orang kaJir

untuk mengalahkan orong yang berimon.
Jaminon AIIoh itu satu. Dia melindungi orang-orong yang lemoh otas orong-

orang yong kuat.
Orong-orang yang beiman itu sebogiannya menjadi penolong sebagian yang loin.

Siapo dari golongan kaum Yahudiyang telah mengikuti kami, baginya berhak
mendopat pertolongan dan persamqan; ia tidok boleh dianiaya don tidak boleh
mengoniaya.

Perjanjian domai orong-orong yong berimqn itu sotu, tidakboleh seorang yang
beriman membuat perjanjion dsmai sendiri dengan meninggalkan seorang yang
beriman loinnyo didalom berperang dslam agoma Allah, koreno mereka itu distas
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hakyang sama don keadilan yang sama pulo.

Setiop orong yang berperang, yong ia berperang bersoma kami, sebagiannya

dengan sebagian yang lain saling bergiliron, ganti-bergonti.

Orang-orong yang beriman itu wajib membela dan menebus dorah soudoronya
(yang beiman)yang teloh tewas kqrenq membela ogamo AIIoh.

Orong-orang yang berimon dan beftalsta wojib atasnya berjolon di atas petunjuk

y on g seb ai k-b ai knyo d an sel u rus-l urusnya.

Orang muqrik yang melokukon kejahotan membunuh orang yang beiman
dengon cukup bukti, wajib dibunuh pulo, kecualijiko keluarga orqng yong dibunuh
secora sukorela menerimo dendo (tebusan).

Orang yang beiman dengan serentqk wajib menentong si pembunuh itu dan

tidokhalol (haram)bogi mereko itu membiarkon begitu saja.

Orang yang berimon yong telah mengokui opa yang tersebut dalam naskah
perjanjian ini, padahal ia berimon kepada AIIah dan hari akhir, tidak holal (haram)

baginya menolong yang berbuat menyalahi pimpinon Nabi dan tidok holal pula
melindunginya.

Barangsiopo menolongnya atau melindunginyo, ia tetap memperoleh kutukan
AIIah dan murka-Nyo kelak poda hari kiamat dan ia tidok okan mendapatkan
ompunan-Nya.

Bagaimonapun terjadi perselisihan di antaro kamu tentang sesuotu uruson,

tempotkembalinya adalah kepada Allah dan Muhsmmod.
Orang-orang Yahudi wajib mengeluqrkan belanjo bersoma-soma orang-orong

beiman selama mereka dalam berperang, memerangimusuh mereka.

Orang-orong Yahudi dori Bani Auf adalah satu umqt bersamo-soma orang-orong
yong berimon. Bagi orong-orong Yahudiitu, agama mereko, dan bagiorong-orong
lslam, agama mereka. Mereka masing-masing wajib dilindungi kowon-kowon mereka

dan diri-diri mereko, kecuoli orang yang berbuat aniayo dan durhoko, karena orong
yang seperti itu berarti tidak merusok kecuali podo diri sendiri dan keluarganya.

Orang-orang Yahudi dari Bani Najjar mempunyai kewajiban seperti Yohudi Bani Auf.

Orang-orang Yqhudi dari Bani Haits mempunyoi kewajibon seperti Yohudi Bani Auf.

Orang-orangYahudi dan Bani Sa'idah mempunyai kewojiban sepertiYahudiBaniAuf.

Orong-orangYahudi dan Bani lusyam mempunyoi kewajiban sepertiYahudiBaniAuf.

Orang-orang Yahudi dan Bani Aus mempunyai kewojibon sepefti Yahudi Bani Auf.

Orang-orang Yahudi dari Bani Tsa'lqboh mempunyoi kewajiban sepertiYahudi

Bani Auf.

Semuanya itu kecuoli siapa yang berbuat oniaya atau berdurhako moka
perbuatannyo itu berarti tidak membinosakan melainksn pada diri sendiri don
keluarganya.

Orang-orang Yohudi dari cobang BaniTso'labah mempunyai kewojiban seperti

Yahudi Bani lso'laboh sendiri.

Orang-orong Yahudi Boni Syuthoiboh mempunyoi kewajiban sepertiYahudi Bani Auf.

Karena kebajikan itu bukan seperti kejahatan.
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Kaw a n - kaw a n pen g i kut Ya h u d i Tso' I ab a h m e m p u ny a i kew aj ib a n sep erti ka u m
Bani Tsa' Iabah sendiri.

Kawan-kawon yong rapat perhubungan dengan orang-orang Yohudi itu
mempunyoi kewajiban seperti kaum Yahudi sendiri.

Seorong pun dari merekq itu tidak boleh keluar meloinkan dengcn seizin
Muhammod (Nabisaw.).

Tidak boleh dihalong-halangi menuntut haknya koreno dilukai; karena
barangsiapo yang berbuat kebiasoon, ia horus dibolas atos dirinyo sendiri dqn ahli
rumahnya (keluarganya), kecuoli orang yang berbuat oniayo. Dan saungguhnya, Allah
jualah yong membalaskan kebojikon tentang ini.

Orang-orang Yahudi berkewajibon memikul belonjo mereka dan orang-orong
lslamberkewajiban memikulbelanjamerekojuga, korena diantara keduobelah pihok
berkewajibon menolong (tolong-menolong) dan bekerja bersoma-soma untuk
memerongi orong yong memerongi solah sotu pihokyang terikat dalam perjanjion
yang telah tertulis dalam naskoh ini.

Kedua belah pihok (Yohudi dan muslimin) berkewajiban nasihat-menosihati dan
saling berbuat baik serta menjauhkan segala perbuatan yang menimbulkon dosa.

Seseorang tidak boleh berbuat kesalahan otqs kawonnyq-yong tercebut dalam
perjanjion-; dan borongsiapa yong teraniaya wajib ditolong dengan arti yang
sebenarnya.

Orang-orong Yahudi wajib mengeluarkon biaya bersamo-soma orong-orong
yang beriman selamo mereka dalam berperong.

Kota Yatsrib (Madinah) menjadi sebuah kota yang terhormat bagi orang yang
sudah teikat dalam perjanjian ini.

O ran g y an g b erteto n g g o itu sep erti di i sen diri, ti d a k b o I eh dib u at m el o rot (di so kiti )
dan tidak boleh dibuat saloh.

Kota Yatsrib (Madinah)tidakboleh didiami oleh siapo pun melainkan dengan seizin
penduduknyo.

Jika orang-orang yang teikat dalam perjonjion ini tujadi satu peristiwa baru otou
terjadiperselisihan yang dikhawatirkon akan menimbulkan kebinasaannya, tempot
kembalinya kepodo AIIoh dan kepada Muhommad Rosulullah. Saungguhnya, AIIoh
itu baefta orang yang setio, baldi, dan yong menepatijanji yang tercebut dolam naskah
ini.

Orang-orong Quraisy (di Mekah) dan orang-orong yang menolong mereko, tidak
boleh menjadi tetongga.

Antara keduo belah pihoklang teftulis dalom noskah perjonjian ini-wojib bekerja
bersamq-soma untuk melawan orong yang menyerong kota yotsrib (Madinah) ini.

Apabila mereka diojok damai oleh pihok penyerang, sombuiloh ajakan untuk
berdamaiitu.

Orang-orang yong beriman, apabila diajakberdamai oleh pihakpenyerang koto
Madinoh, wajiblah mereka itu menerimo dan memberikan perdamaion kepada
mereko, kecuoli orong yong memerangi qgama (slam)

.t
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Atastiap-tiap orong ada bagiannya dai orang yang dari pihaksebelahnya.

Orong-orang Yohudi Bani Aus dan segenop kawan mereka serta pengikut mereka

mempunyai kewojiban seperti kewojiban orang yang telah terikat dalam naskah

perjanjian ini. Mereka itu berhak memperoleh kebajikan dari kedua belah pihokyang
tertulis dalam naskah perjonjian ini.

Kebajikan itu bukan kejahatan. Setiap orang yang melakukan kejahatan, dosanya

dipikul atas dirinya sendiri. Allah itu bserta orang yong berloku benar dan berbuat
Iurus otas perjanjian ini.

Orang yang tidak menepati perjanjian tersebut dalam naskoh ini, berarti
menganiaya diri don berdosa.

Borongsiapa yang keluar dai kota Modinah, mako terpeliharalah keamonannyo;

dan barongsiapa tinggaldalant kota Modinoh, moka terpeliharolah keamanonnya,

kecuali orqng yang berbuat aniayo dqn dosa. Saungguhnya, AIIah itu melindungi
podo orang yang berbuat kebajikan dan bertolnuo.

Dan Muhammad Rosulullah saw.."

O. MUSUH ISLAM DAN KAUM MUSLIMIN BERTAMBAH BESAR
Sekalipun kaum Yahudi di Madinah telah diajak berdamai oleh Nabi saw.,

tetapi rupanya mereka tidak puas. Mereka sengaja hendak memperlihatkan per-

musuhan mereka kepada Islam dan kaum muslimin. Mereka senantiasa ber-
daya upaya hendak memadamkan atau membasmi cahaya Islam yang sedang
bersinar-sinar menjalar di mana-mana. Dengan demikian, nyatalah pada Nabi
saw. bahwa Islam dan kaum muslimin akan menghadapi musuh yang lebih besar

dan lebih berbahaya daripada yang sudah-sudah. Musuh-musuh Islam pada masa

itu adalah terdiri dari dua golongan:Yahudi dan munafik.
Kaum Yahudi memusuhi "lslam" karena dengki semata-mata. Sebabnya

mereka khawatir dan takut kalau-kalau rahasia mereka terbongkar, kedoknya ter-

buka, pengaruhnya jatuh, serta tipu daya dan kepalsuan mereka dalam
mengerjakan agama mereka akan terkuak.

Kaum munafik memusuhi "Islam" disebabkan oleh kesakithatian mereka
semata-mata. Adapun asal mula kaum munafik ihr ialah orang-orang dari bangsa
Arab di kota Madinah dari golongan lfttazra}

Waktu ihr, mereka dikepalai oleh seorang yang terkenal berpengaruh besar
di antara golongannya, yaiht Abdullah bin Ubay bin Salul.

Sebelum Nabi saw. berhijrah, Abdullah itu adalah seorang yang ber-
pengaruh besar dalam kalangan segenap penduduk kota Madinah sehingga
seakan-akan hampir saja ia diangkat menjadi raja buat penduduk Madinah. Akan
tetapi, setelah Nabi saw. datang ke Madinah, sekonyong-konyong pengaruhnya
merosot dan kedudukannya jatuh. Oleh sebab itu, timbullah dalam diri Abdullah
rasa sakit hati terhadap pimpinan Nabi saw. dan Islam. Ia cenderung berpihak
pada kaum Yahudi. Akan tetapi, hendak melawan degan terang-terangan dan

berhadapan muka kepada Islam dan Nabi saw., tidaklah berani. Karenanya, ia
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lalu berpura-pura mengikuti Islam dan seruan Nabi, tetapi dengan diam-diam ia
senantiasa mencari jalan dan daya upaya dan hendak merusakkan dan me
madamkan cahaya Islam. Jadi, caranya memusuhi Islam adalah dari dalam.
Musuh Islamyangbegini inilahyanglebih berbahayabagi Islam dan kaum mus-
limin. Akan tetapi, waktu itu mereka diawasi benar-benar oleh Nabi saw. dan
kaum muslimin karena Nabi mengetahui dan mengerti bahwamereka ihr musuh
Islam dan berpihak pada kaum Yahudi. Kendatipun sehari-hari mereka bergaul
dengan kaum muslimin, tetapi sebenarnya mereka itu lawan dan bukanlah kawan.

Adapun nalna-nama ulama-ulama dan penganjur kaum Yahudi yang me
musuhi Islam wakhr itu antara lain sebagai berikut

Dari Banu Nadhir: Huyayyi bin Akhthab, Akhwal bin Akhthab, Wajad bin
Akhthab, Salam bin Masykam, Kinanah bin Rabi', AmrbinJahsy, Rabi'bin Rabi',
Ka'ab bin Asyraf, Hajjaj bin Amr dan Kardam bin Qais.

Dari Banu Qainuqa': Zudbinl,ushait, Sa'ad Haif, Mahmud bin Sabhan, Aziz
bin Abi Aziz, Abdullah bin Shaif, Suwaid bin Harts, Rifa'ah bin Qais, Asyba'bin
Nu'man, Bahri bin Amr, Syas bin Adi, Syasy bin Qais, Zaid bin Harts, Nu'man bin
Ama Adi bin Zaid, Mahmud bin Dihyah, Malik bin Shaif, dan Hushairn bin
Salam.

Hushain bin Salam adalah seorang ulamaYahudi di kota Madinah waktu itu.
Beberapa bulan sesudah ia menerima seruan Nabi saw., ia menjadi pemeluk
Islam. Sesudah masuk Islam, lalu namanya diganti oleh Nabi dengan nama
Abdullah bin Salam. oleh sebab itu, ia terkenal dengan namaAbdullah bin Salam
hingga kini. Di antaraulama kaum Yahudi hanya ia sendirilah yang tunduk dan
memeluk Islam. Adapun sebab ia masuk Islam kelak akan kami terangkan se
perlunya.

Banu Quraizhah:Zubur bin Batha, Azza bin Samual, Ka'ab bin Asad, Syamwil
bin Zaid, Jabal bin Amr, Nahham bin Zaid, Qardam bin Ka'ab, Wahab bin Zud,
Ady bin Zaid Nafi' bin Abi Nafi', Harts bin Auf, Kardam bin zaid, usamah bin
Habib, Rafi'bin Zamilah,Wahab Ibnu Yahudza,Jabalbin Abi Qusyar.

Dari Bani Tsa'labah: Abdullah bin Shuria, Mukhairiq, dan Ibnu Shaluba.
Mukhairiq adalah seorang ulama Yahudi yang paling alim tentang kitab

Taurat di daerah Hijaz dan ia adalah seorang hartawan pula, di Madinah banyak
kebun kepunyaannya. Ia telah mengetahui sifat-sifat nubuwat tentang diri Nabi
sebagaimana yang telah termaktub dalam kitab Taurat. Maka, ketika Nabi
beserta kaum muslimin berangkat ke Perang llhud, ia telah berkata kepada kaum-
nya bahwa apabila ia diserang musuh dalam Perang Uhud itu, seluruh harta
benda kepunyaannya akan diserahkan kepada Nabi supayaharta benda itu
dipergunakan oleh Nabi menurut sekehendak Allah. Demikianlah, ketika ia ber-
tempur dalam Perang Uhud, ia diserang oleh musuh sampai ia menemui ajalnya.
Dan, terjadilah bahwa seluruh harta benda kepunyaannya diambil oleh Nabi dan
kemudian dipergunakan untuk bersedekah di kota Madinah.
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Adapun nama-nama penganjur-penganjur kaum munafikin waktu itu
adalah sebagai berikul

Dari Banu Auf : Abdullah bin Ubay, Malik bin Abi Qauqal, Suwaid bin Dais,

dan Rafi bin Huraimilah.
Dari Banu Arnr:Zuribin Harts.
Dari Banu Habib: Jallas bin Suwaid dan Harts bin Suwaid.

Dari Banu Tsa'labah: Jariyah bin 'Amr, Zaidbin Jariyah, Mujammi'bin
Jariyah.

Dari Banu Dhabi'ah: Bajad bin Utsman, Nabtal bin al-Harts, Abu Habibah

bin Adzar, Tsa'labah bin Hathib, Mu'atah bin Qusyair. Harts bin Hathin, Ubbad

bin Hanif, Amr bin Khadzam, Abdullah bin Nabtal.
Dari Banu Umalyah: Wadi'ah bin Tsabil
Dari Banu llbad: Ktradzam bin Malik, Basyar binZud, Raf'bin Zaid.

Dari Banu Nabit Amr bin Ktralid, Aus bin Qaidi, dan Murabba'bin Qaidli,
Basyar bin llbairaq, Qazman.

Dari Banu Jusyam: Jad bin Qais.
Dari Banu Naijar : Rafi'bin Wadi'ah, Zaidb\nAmr, Amr bin Qais, dan Qais

bin Amr.
Inilah di antara nalna-nama musuh Islam dari kaum Yahudi dan kaum muna-

fikin pada masa itu. Para pembaca yang hendak mengetahui lebih lanjut tentang

nama-nama musuh Islam dari kedua golongan tersebut, kami persilahkan

membuka lntab Sirah lbnu Hisyamjilid pertama.

Wallahu a'lam.1
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Bab Ke-20
BERBAGAI EJ EKAN PEN DETA-PEN DHA
KAUM YAHUDI KEPADA NABI SAW.
DAN AGAMA ISLAM SERTA ISLAMNYA
ABDULLAH BIN SALAM

Sebelum Nabi saw. dibangkitkan Allah menjadi pesuruh-Nya, para

ulama dan pendeta kaumYahudi telah nrengetahui dan berkeyakin-
an pula akan terutusnya Nabi, karena dalam kitab suci mereka
(laurat) telah dinyatakan atau dinubuwatkan dengan sejelas-jelas-
nya tentang akan dibangkitkannya Nabi oleh Allah di tanah Arab dan
sifat-sifatnya pun telah dijelaskan juga. Jadi, mereka telah mengenal
dengan benar sifat-sifat Nabi saw., bahkan dalam kitabkitab tarikh
dan kitab-kitab tafsir diriwayatkan bahwa sebelum Nabi saw. di-
bangkitkan, manakala kaum Yahudi hendak memusuhi bangsa Arab
jahiliah, mereka selalu mengharap-harapkan pertolongan Nabi.
Mereka berkata pada masa itu kepada bangsa Arab musyrikin, "Se
sungguhnya, seorang nabi yang akan dibangkitkan, sekarang telah
dekat masanya. Maka dari itu, bilamana nabi itu telah dibangkitkan
kami akan mengikutinya dan membantunya untuk memerangi
kalian, sebagaimana kami memerangi kaum Ad dan kaum lram."
Demikianlah sebagian dari perkataan mereka kepada bangsa Arab
jahiliah sebelum Nabi dibang'kitkan.
Akan tetapi, apakah kenyataannya? Entah apa sebabnya, setelah
Nabi yang mereka harapharapkan bangkitnya itu telah datang,
mereka ingkar, tidak sudi Wrcaya, mendustakan segala apa yang
telah diketahuinya dan dipercayainya sendiri, bahkan bersikap me
musuhi seruan Nabi. Oleh sebab itu, untuk melengkapkan tarikh Nabi
ini, perlu kami paparkan sebagian dari ejekan-ejekan, perbuatan-
perbuatan, dan tipu daya ulama atau pendeta Yahudi itu dalam
usahanya menghalang-halangi seruan Nabi saw. dan agama Islam
yang sedangberkumandang dan berkobar-kobar pada masa ifu.
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A. EJEKAN RAFT BIN HURAIMILAH
Diriwayatkan bahwa pada suatu wakhr, Rafi'bin Huraimilah, seorang pen-

detaYahudi, datang menemui Nabi saw. lalu berkata, "Hai Muhammad, jika engkau
betul-behrl pesuruh Allah, sebagaimana pengakuan engkau, maka katakanlah
kepada Allah, mengapa Allah tidak berbicara sendiri kepada kita sehingga kita
mendengar sendiri pembicaraan-Nya atau engkau mendatangkan tanda bukti dari
Allah yang menyatakan bahwa engkau itu sungguh-sungguh pesuruh Allah."

Ketika itu, Nabi diam dan seketika itu juga Allah menurunkan wahyr
kepada Nabi yang bunyinya,

"Aqs'

sguOj\J\36)K'bicr:y j^icryr,i j|;:\a",!uii j\;j
<r#-j +il et-i i t{i1 s n li .-AS: ;a ; u:

"Don, orang-orong yang tidak mengetahui berkata, 'Mengapo Altah tidak
(longsung) berbicaro dengon kami atau otau datang tando-tando kekuasaan-Nya
kepada kami?' Demikian pulo orang-orang yong sebelum mereka teloh mengotakan
sepertiucopan merekaitu;hatimerekaserupo. Saungguhnya, Kamitetah menjelaskan
tanda-tonda kekuosaan Komi kepada koum yong yakin " (al-Baqarah: 11g)

B. EJEKAN WAHAB BIN ZAID
Diriwayatkan bahwa pada suatu waktu, wahab bin zaid dan Rafi' bin

Huraimilah berkata kepada Nabi saw., "Muhammad, kami tidak akan percaya
akan terutusnya engkau kecuali jika engkau mendatangkan catatan dari langit
kepada kami dan kami dapat membacanya, atau jika engkau memancarkan
beberapa sungai di tanah Arab buat kami. Maka, kalau engkau telah dapat ber-
buat begitu, barulah nanti kami percaya dan mengikuti seruan engkau." oleh sebab
itu, pada saat ihr jugaAllah menurunkan wahyu kepada Nabi saw. yang bunyinya,

"\$(:,fui\ii46'rkn6j'#6l6ifi $if;<,rL" j"{
$ 4#(;tj:--i:rfi

"Apakah komu menghendaki untuk meminto kepada rosul komu seperti Bani
lsrael meminta kepado Muso pada zaman dahulu? Dan, borangsiapa yang menukar
imon dengon kekofiran, sungguh orang itu telah tersaat dari jolan yang lurus." (al-
Baqarah: 1O8)

C. EJEKAN SHALUUBA AL.FATHYUNI
Diriwayatkan bahwa pada suatu hari, Shaluuba al-Fathyuni datang kepada

Nabi saw. sambil berkata, "Muharnmad, jika engkau ifu benar pesuruh Allah,
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mengapa kedatanganmu kepada kami tidzrk dengan tanda bukti yang kami kenal
dan mengapa Allah tidak menurunkan tanda-tanda bukti yang menunjukkan
bahwa engkau ihr pesuruh Allah?"

Pada waktu itu, Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw.,

&56i{re'}<Y5w.i;\;q\.
"Don scungguhnyo Komi (AIIah) teloh ntenurunkan kepadomu ayot-ayot yang

jelas; dan tidak ada yang ingkar kepodanyo melainkon orong-orang yang fasik" (al-
Baqarah:99)

D. EJEKAN ABDULLAH BIN SHURIYA
Pada suatu waktu, Abdullah bin Shuriya datang kepada Nabi saw. dan berkata,

'Tidak ada petunjuk yang benar selain segala apa yang telah kami ikuti selama
ini. Karena itu, hendaklah engkau mengikuti kami supaya engkau mendapat
pehrnjuk yang benar!" Karena itu, Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw.,

|d-tAG(,( \1i ,1+ Atilu S. 
j,'v:'+ eJ#6\:iri,\j.4\j,6J

ts-ig3 j;:,6',#y;+i\.'Ji$Wc4y-ilwKve\;Wt
ii ii; ;{; I 6' 3 5'{ 1i n 6 }#6jul *j 6-ie.Jv;
7,t+ A lug$; oV \rloi S ., iit;v Jg,V\r.:g $'b'I}
'4 41 3rt; ; ;7i'.1;. g L_Eii,4i ;rr'ar,&
"&t"e,6:Aa;"HSeJ;r^io.G{a\Stlr:,,s{8i
zfr; 4t;b'J*F"LJ ;4 t\,iyl 3 fij S'q.5' :t'"";';"-G"1Ko4'#USia,;,*tel;SL;|i\r3 j^\ j,(IV:"'*t',
KS z{y6,7L"i:2i\ai; S'uj7lw;e>;Jl,tr.:' 6t 6,r,: i>-

t5g-\31%tj4s;75Y
"Dan mereka berkota, 'Hendokloh kamu menjadi penganut ogamo Yahudi otau

Nasrqni, niscayo komu mendopat petunjuk.' Kotqkanlah, TidaK bohkon (kami
mengikuti) ogqma Nabi lbrahim yang lurus. Don, bukanlah ia (lbrahim) dari golongan
orong muqrrik.' Katakanlah (hai orang-orang mukmin),'Komi berimon kepada Allah
dan opa yang diturunkan kepado kami, dan apa yong diturunkqn kepada lbrahim,
Ismail, lshaq, Yo'qub, don anak cucunya; dan apa yang diberikon kepodo Musa dan
Isa serla opa yang diberikan kepoda nabi-nabi dari Tuhonnyo. Komi tidak membedo-

- -'/1 -//,tilj\$J;
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bedokon seorang pun di ontara mereko dan kami hanya tunduk patuh kepada-1,'lya.'

Moka, jika mereka beiman kepada apo yong kamu telah beriman kepadanya, sungguh
merekq telah mendapat petunjuk; dan jika mereka berpaling, saungguhnyo mereko

berada dalam permusuhan (dengan kamu). Moka, Allah okan memelihorq kamu dari
mereks. Dsn, DiolahYong Maha Mendengor lagi Maha Mengetahui. Shibghah AIIoh.

Dan siapakah yong lebih baikshibghahnya daripada AIIah? Dan, hanya kepada-lttyoloh
kami menyembah. Katakanloh,'Apakah kamu memperdebatkon dengan kami
tentang AIIah, padahol Dia odalahTuhan komidanTUhon kamu. Bagi kami amalon
kami, bagi kamu amalan komu, dan hanyo kepada-Nya kami mengikhloskan hati?

Ataukah ka mu (hoi orong-orang Yahudi don N asrani) mengatakan bahwa lbrohi m,

Ismail, Ishaq, Yo'qub, dan anok cucunyo, odalah penganut agamo Yahudi atau Nosrani?'

Katakanlah,'Apakah komuyang lebih mengetahuiataukah AIIah? Dan, siapakahyang
Iebih zalim doripada orang yang menyembunyikan syahadah dsri Ailoh yong ada
padanya?' AIIah sekali-kolitidaklengah dari apayang kamu kerjakan. Itu adalah umat
yong telah lalu; baginya apa yong diusahakannya dan bagimu apo yong kamu usaha-

kan, don kamu tidok akan diminta pertanggungjowaban tentong apa yang telah
mereko kerjakan." (al-Baqarah: 135- 141)

E. EJEKAN RAFT BIN KHARIJAH
Diriwayatkan bahwa pada suatu waktu, Nabi saw. berseru kepada ulama-ulama

dan pendeta-pendeta kaum Yahudi, mengajak mereka supaya mengikuti Islam.
Akan tetapi, di tengah beliau berseru, salah seorang di antara mereka yang ber-
nama Rafi'bin Kharijah berkata, "Muhammad, kami mengikuti segala apa yang
telah kami dapati dari nenek moyang kami dan orang-orang tua kami karena
merekalah yang lebih baik daripada kami." Pada waktu itu, hal itu dibiarkan oleh
Nabi saw. dan seketika itu juga Allah menurunkan wahnr kepada Nabi saw. yang
bunyinya,

i44,r<.Qinu;\ir"*{\*lft {,,I\J6x\',i$u$i,#sa-ti{:
6'1'19;iru!'Wi;iL^e$tLar#''16.r;(:',a,j,4:'2t

$i;;lv #(Pi&'&V+ix:Jt
"Dan, apabila dikatakan kepada mereko,'lkutilah apayangteloh diturunkan Allah,'

mereka menjowob, '(Tidok), tetapi kami hanya mengikuti apa yang teloh kami dapati
dari (perbuatan) nenek moyang kami.' (Apokah mereka akon mengikuti juga),

wolaupun nenek moyang mereko itu tidak mengetohui suatu apa pun dan tidok
mendopot petunjuk? Dan, perumpomoon (orang yang menyeru)orong-orang kofir
adalah seperti penggembala yang memonggil binotang yang tidok mendengar selsin
ponggilan don seruan sojo. Mereko tuli, bisu, dan buta, maka (oleh sebab itu), mereka

tidok mengerti." (al-Baqarah z 17 O-17 l)
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F. EJEKAN NU'MAN BIN AMR
Diriwayatkan bahwa pada suahr waktu, Nabi saw. datang ke tempat belajar

kaum Yahudi, dengan maksud hendak berseru kepada mereka supaya mereka

mengikuti Islam. Di sana, Nabi bertemu dengan salah seorang pendeta yang ber-

nama Nu'man bin Amr. Beliau lalu ditanya oleh Nu'man bin Amr, "Muhammad,

sesungguhnya engkau itu memeluk agama apa?" Beliau menjawab, "Aku
memeluk agama Nabi Ibrahim." Nu'man berkata, 'Jadi, engkau memeluk agama

Nabi Ibrahim, padahal Nabi Ibrahim beragamaYahudi."
Nabi berkata, "Kalau perkataanmu benar bahwa Nabi Ibrahim itu beragama

Yahudi, cobalahbukakitabTauratkarenakitab itu ada di antarakami dan kamu."
Mereka tidak mau mengabulkan permintaan Nabi. Karenanya waktu itu

Allah lalu menurunkan wahyr kepada Nabi saw. yang bunyinya,

. )/.,. b z t-2,s..71/'.. t.Z.l.z /./ <1,.,a.-t"4 2.,. Q 7 2 -l lz ".t..*-: 4f ,*: rur:r-;fi3fi )3t3iVe::' i\J6 fi\ir1( S';'*; P,4
t5iLT.\'j\4\1

"Tidakkah kamu memperhotikon orong-orang yong telah diberi bagion, yaitu

Alkitab (Taurat), mereko diseru kepada kitab supaya kitab itu menetapkan hukum di

antqra merekol; kemudian sebagian dari mereka berpaling, dan mereko selolu

membelakangi (kebenaran). Hol itu karena mereka mengaku, 'Kqmi tidok akan

disentuh oleh api (neraka) kecuoli beberapa hori yong dopat dihitung.' Mereka

diberdayakan dalom ogamo mereko oleh apayang selalu mereko oda-adakan." (Ni
Imran: 23-24)

G. EJEKAN ABDULLAH BIN SHAIF
Diriwayatkan bahwa pada suatu hari, Abdullah bin Shaif bersama kawannya

yang bernama Adi b\nZaid dan Harits bin Auf datang ke hadapan Nabi saw. dan

mereka satu sama lain bercakapcakap sendiri, antara lain demikian, "Marilah

kita beriman kepada apa yang telah diturunkan kepada Muhammad dan
sahabat-sahabatnya dalam tempo pagi hari, kemudian kita ingkar dalam tempo
petang hari. Demikanlah seterusnya, sehingga kita dapat bercampur dalam agama

mereka, agar lambat laun berbuat seperti kita dan akhirnya mereka sama kem-

bali tidak percaya (murtad) kepada agama mereka." Demikianlah, setengah dari
percakapan mereka. Oleh sebab itu, ketika itu Allah menurunkatr wahyu kepada

Nabi saw. yang bunyinya,

"4i;l6r&i;,t:;t;':; ji5;K;,Y'r.\6i5,ryJ*E-:iSrt"
"&tt (;r. rilK\r r(Ai ;+; \ fic 45i :F iJ c $\, ti( ;Sii J;\ :'
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U J4'G itt 6 fii a'n ufii't y$K, G AJ y.i jiii; & i,;,
#'+ Uixro'+',r+ ; *.t y"*|;.itt'i,y S "&r''" trF.v+t\"i-'J

&'-5;r F!;i ;\6V?c;- ;' tg',#-
" Hai Ahli Kitab, mengopo kamu mencompuradukkan yang hak dengon yong botil,

dan menyembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetohui? Segolongan (lain)dari
Ahli Ktab berkata (kepada sesamanya), "Perlihatkonlah (seolah-oluh)komu beriman
kepoda apo yang diturunkon kepada orang'orang beriman (sahabot-sohabat Rosul)

pada permuloon siong dan ingkarlah io pada okhirnyo, supoyo mereko (orang-orang

mukmin) kembali (kepado kekafiron). Dan, janganlah kamu percayo melainkon kepodo
orong yong mengikuti agomamu.' Katakanlah,'Sesungguhnyo petunjuk (yang horus
diikuti) ialah petunjuk AIIah dan (janganloh komu percaya) bahwo mereka akan
mengalahkan hujjahmu di sisiTUhonmu.' Katokanlah,'Saungguhnya, karunia itu di
tangan Ailoh. Ailsh memberikan karunia-Nya kepado siopa yang dikehendoki-llya,
danAIIah Mahaluas (karunia-Nya)logiMoho Mengetohui.'Allah menentukanrohmot-
Nya (kenabion) kepada siopa yang dikehendaki-Nya, dan Allah mempunlrai karunia
yang baar." (Ali Imran: 7L-74)

H. EJEKAN ABU RAFI' AL.QURADHI
Diriwayatkan bahwa pada suahr hari, berkumpullah ulama-ulama dan pen-

deta-pendeta Yahudi dan Nasrani dari Ahli Najran di hadapan Nabi saw. di mana
Nabi lalu berseru kepada mereka supaya mereka mengikuti Islarn. Pada saatitu,
seorang pendeta Yahudi yang bernama Abu Rafi' al-Quradhi berkata kepada
Nabi, "Apakah engkau ingin supaya engkau kami sembah, Muhammad, se-

bagairnana kaum Nasrani menyembah Isa bin Maryam?" Waktu itu, seorang
pendeta Nasrani dari Ahli Najran yang bernama Rabis berkata kepada Nabi,
"Apakah memang demikian yang kaukehendaki Muhammad? Dan, seruanmu
kepada kami ihr, apakah unhrk maksud itu?"

Perkataan-perkataan mereka itu dijawab oleh Nabi saw., "Kami memohon
perlindungan kepada Allah, jika kami sampai menyembah kepada selain Allah
atau jika kami sampaikan perintah kepada kamu semua-menyembah kepada sc-

lain Allah!Allah pun tidak memerintah demikian kepadaku."
Oleh karenanya, pada saat itu juga Allah menurunkan wahy'u kepada Nabi

saw. yang bunyinya,

qlr:,4.2.i1Ko4i;{ra"ir:",!it;'$Ai1it6:ix\,*:iJ$t61

tiul ;&5 ;i i, Kq, a $ii i fi$r4G+s\,,r,tr i ii q i,
{\i'Atf S 'bt\} 'i,ti;;,S:UFy.6
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"Tidakwaiar bagi seorang manusio yang Allah berikan kepodanya Atkitab, himah

don kenabian,lolu dio berkata kepoda manusio,'Hendaklah kamu menjodi penyem-
bah-penyembohku, bukan penyembah AIIah.'Akan tetapi (dia berkata),'Hendakloh
kamu meniadi orang-orang rabbanikarena kamu selalu mengajarkan Atkitab don
disebabkan komu tetap mempelojainya. Don, (tidokwojar pulo baginyo) menyuruhmu
menjadikan molaikat dan para nobi sebagaituhan. Apakah (potut) dia menyuruhmu
berbuat kekofiran di waktu kamu sudah (mengonut agamo) tslom?' Dan ingoiloh,
tatkolo AIIah mengambil perjonjian dori para nabi,'sungguh, opo soja yang Aku berikan
kepodamu berupa kitab dan hikmah, kemudian datang kepadamu seorong rosul (Nabi
Muhammad), yang membenarkan apa yong padomu, niscayo okon sungguh-sungguh
beriman kepadanya don menolongnyo.' Allah berfirman,'Apakah komu mengokui
(mengikrarkan) dan meneima perjonjian-Ku terhodap yong dernikian itu?' Mereka
menjawab, 'Kami mengakui.' Altah berfirman, 'Kalau begitu, satsikantoh (hoi para
nabi) dan aku menjodisalsi (pulo)bersamo kamu,' Barangsiapo berpaling saudoh itu
maka mereka itulah orong-orang yong fasik." (ltlt Imran: Zg-92)

I. EJEKAN FANHASH
I)iriwayatkan bahwa pada suatu saal Allah menurunkan wahyu kepada

Nabisarv.,

"siopakah yang mou memberi pinjoman kepodo AIIoh, pinjoman yang baik (me-
noftahkan hartanya dijolon AIIah), maka Alloh akan melipatgandakan pembayoran
kepadanya dengan lipat ganda yang bonyok Don, Ailah menyempitkan don nte-
lapangkan (rezeki) dan kepada-Nyatah komu dikembalikan." (al-Baqarah: 24b)

Wahyu Allah itu sudah barang tentu disiarkan oleh Nabi saw. kepacla siapa pun.
Oleh sebab itu, tentu saja dengan sendirinya kaum Yahucli mendengar juga siaral
Nabi saw tersebul

Pada suatu hari, Abu Bakar r.a. dalang ke tempat belajzr mereha (madrasah
kaum Yahudi). Kebchrlan waktu, itu rnereka sedang berkurnpul di tempat itu,
tengah belajar pengetahuan agama kepada pencleta-pendeta rnereka. Di antara
pendeta-pendeta yang sedang mengajar ini, ada seorang pendeta bernama
Fanhash. setelah Abu Bakar bertemu dcngannya, ia berkata, "oh, Fanhash,
kasihanilah engkau ihr! Hendaklah engkau takut kepada Allah dan Islamlah
kepada-Nya! Kau tentunya sudah tahu bahwa demi Ailah, sesungguhnya
Muhammad ihr rasulullah, bukan? Sungguh, ia sekarang telah datang kepadamu
dari sisiAllah dan engkau tentu telah mendapati namanya tercatat di dalam kitab
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mu (faura0, bukan? Maka dari ihr, hendaklah kamu semua mengikuti seruannya!"

Fanhash menjawab, "Oh, Abu Bakar, demi Atlah! Kami tidak akan berhajat
kepada Allahmu dan Allah sahabatmu Muhammad) karena Tuhan Allahmu
sendiri telah berhajat kepada kami. Dan, kami tidak akan menundukkan diri
kepada-Nya seperti Dia telah menundukkan diri kepada kami. Sebab, kami lebih
kaya dari-Nya dan Dia tidak lebih kaya daripada kami, bukan? Karena, se-

andainya Tuhan Allah melarang riba kepada kami, tetapi ia memberikan riba ke
pada kami. Andaikata Tuhan Allahmu itu lebih kaya, tentulah Ia tidak akan me
minta pinjaman dan memberikan riba kepada kita."

Mendengar jawaban Fanhash seperti itu, Abu Bakar r.a. tidak dapat

menahan kemarahannya dan segera ia menampar muka F'anhash sekeras-
kerasnya seraya berkata, "Demi Zat yang menguasai diriku dengan tangan

kekuasaan-Nya, se.umpama tidak ada perjanjian yang kokoh di antara kami dan

kamu, sudah tentu kepalamu saya pukul, hai seteru Allah! Engkau terlalu, ya!"

Fanhash tidak berani membalas, baik berupa perkataan maupun pukulan,

karena ia takut melihat kemarahan Abu Bakar.

Akan tetapi, tidak beberapa lama kemudian ia keluar dan pergi ke rumah
Nabi saw., mengadukan kejadian itu kepada beliau. Pada waktu itu, ia diikuti oleh

Abu tsakar. Setelah Fanhash selesai menuturkan kejadian itu kepada Nabi, Abu
Bakar mendekatkan diri di hadapan beliau, kemudian beliau bertanya
kepadanya, "Apa yang baru kauperbuat, hai Abu Bakar?"

Dengan tenang dan tegak, Abu Bakar menjawab, "Wahai Rasulullah,
memang benar seteru Allah ini mukanya saya tampar karena ia berkata-kata

dengan per-kataan yang sangat berbahaya dan ia rnenghinakan Allah. Ia
menyangka bahwa Allah itu miskin, sedangkan ia beserta kelompoknya mampu.

Ia berkata bahwa Allah meminta pinjaman dan memberi riba pinjaman kepada

dia beserta ke-lompoknya. Setelah ia berbicara semacam itu, lalu saya tampar

mukanya. Saya marah kepadanya karena Allah!"
Mendengar jawaban Abu Bakar itu, Fanhash menyangkalnya dengan

keras dan berkata, "Saya tidak berkata begitu! Saya tidak menyangka begitu
terhadap Allah! Sahabatrnu berdusta dan berbohong, Muhammad!"

Sangkalan F-anhash itu diterinra oleh Abu Bakar dengan diam dan tenang.

Pada saat itu juga, Allah menurunkan wahyrr kepada Nabi saw. yang bunyinya,

idi'ilr3uJ,.!k,W,l{l'*:;,\':,y\1J66jiJ-}Sl'CiA
$ e+t< .r1i\ j, j; 3#5 f A la:t"*i

"Sesungguhnyo, AIIah telah mendengor perkatoan orang-orang yang
mengotakan, Sesungguhnyo AIIoh itu miskin dan komikaya.' Komi akan mencotot

perkataan mereko itu dan perbuatan mereka membunuh nabi-nabitonpa alosanyang

benar, dan akon mengatakon (kepado mereka), 'Rasakanlah olehmu azab yang

membakor."' (Ali Imran: 18 1)
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Kemudian, Allah menurunkan pula wahyu kepada Nabi saw. yang bunyinya,

,i6rr |J'e $i'e 6::5; Wi'A:Ae 5!tJ W
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"Kamu sungguh-sungguh okan diujiterhadap haftamu dan dirimu. Dan (iugo)

kamu sungguh-sungguh okan mendengar dari orang-orong yong diberi kitab sebelum

kamu dan dari orong-orang yong mempersekutukon AIIah, gongguon yang bonyak
yang menyokitkan hoti. Jika kamu bersabar dan bertal<ura, maka saungguhnyayang
demikion itu termosuk uruson yong patut diutamqkan. Dan (ingatloh), ketika AIIah

mengombiljanji dari orong'orong yang diberi kitab (yaitu), 'Hendoklah komu me-

nerongkan isi kitob itu kepadq monusia don jangan komu menyembunyikonnya.' Lnlu

mereko melemparkan jonji itu kebelakang punggung mereka dan mereka menukamya

dengan horga yang sedikit. Amatlah buruktukaron yong mereka terima. longonlah
sekali-kali kamu menyongka bahwa orong-orang yang gembira dengon opo yang

telah mereka kerjakon dan mereka sukqsupoya dipujiterhadap perbuatanyong belum

mereka kerjakan, janganlah kamu menyongkabahwa merekaterlepos dari silsa; dan

bagi mereka silsa yang pedih. " (Ni Imran: 186-188)

J. EJEKAN RIFAAH BIN ZAID
Diriwayatkan bahwa pada suahr saat, Nabi saw. berdakrvah (berseru) kepada

kaumYahudi, sedangkan Rifa'ah bnZa\dadalah seorang dari kepala-kepala mereka.

Tatkala Nabi saw. tengah berdakwah, tiba-tiba ia berkata, "Muhammad, funggu
sebentar, saya hendak mendengarkan seruanmu. Tunggu agar saya dapat me
ngerti apa yang kauajarkan itu." Nabi lalu menghentikan seruan beliau. Ketika
beliau berhenti, Rifa'ah lalu mencelacela Islam, mengejek-ngejek seruan beliau.

Jadi, dakwah beliau selalu terganggu oleh perkataan-perkataannya. Oleh sebab

ihr, pada waktu itu Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw. yang bunyinya,

t',#t, j6,Jsr\ ji';\i-g\l,iJ,4rr5sAti4\3Jet6f;di
'5:\S;,?.u\\;i$ft i*b$uat3q.5i,\8,{-i;1.Frnr,
(ft, "ei\V Us, 6-::, * gL\ir;t (g tj 6; - *2(; 6
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"Apakah kamu tidak melihat orang'orang yang teloh diberi bagian dari Alkitab

(Taurat)? Mereka membeli (memilih) kesesoton (dengan petunjuk) dqn mereko
bermolsud supaya komu tersesat (menyimpong) dori jalan (yang benar). Don, Allah
Iebih mengetohui (daripado kamu)tentang musuh-musuhmu. Dan, cukuplah Allah
menjadi Pelindung (bogimu). Don, cukuploh Allah menjodi Penolong (bagimu). Yaitu,

orqng-orong Yohudi, mereka mengubah perkataan doritempot-tempatnya. Mereka

berkata, 'Kami mendengor,' tetapi kami tidak mou menurutinya. Don, (mereka

mengatakon pula), 'Dengarlah,' sedong kqmu sebenarnya tidak mendengar apo-apo.

Don, (mereka mengatakan),'Rao'ino', dengan memutor-mutar lidahnya don mereka

mencelo agomo. Sekiranya mereka mengatakan,'Kami mendengar dan patuh, dan
dengarlah dan perhatikanloh buat kami,' tentuloh itu lebih baik bagi mereka dan lebih

tepat, tetapi Allah mengutuk mereko, karena kekafiran mereka. Mereko tidak beriman

kecuali iman yang ttpls.'" (an-Nisaa' z 44-46)

K. EJEKAN KAAB BIN ASAD
Diriwayatkan bahwa pada suahr hari, Nabi saw. berdalnvah kepada kepala-

kepala kaum Yahudi, di antaranya Ka'ab bin Asad, Abdullah bin Shuriya, dan lain-
lain. Antara lain, Nabi bersabda, "Hai segolongan orang-orang Yahudil Hendak-
lah kamu takut kepada Allah dan Islamlah kepada-Nya. Demi Allah, sesungguh-
nya kamu telah mengetahui bahwa kedatanganku kepada kamu ini dengan
membawa kebenaran, mengapakah kamu menolak dan tidak mau percaya?"

Ketika itu, Ka'ab bin Asad menjawab, "Muhammad, kami tidak mengenal
se-gala apa yang kaukatakan ihr. Mengapa engkau berani berkata bahwa karni
telah mengetahui kedatanganmu? Mengapa engkau berani berkata seperti itu?"

Pendek kata, mereka menyangkal sambil mengejek-ngejek dan menghinakan
seruan Nabi saw.. Oleh sebab itu, waktu itu Allah menurunkan wahyu kepada
Nabi saw. yang bunyinya,

\^;3;',8' jtUs&166 ja.ti;jc19r;.i:Sj\\,JA$qU

**;'il5l'r;ngri55ft3K#'J6(,"jty"r^"us
"Hai orang-orang yong telah diberi Alkitab, berimanloh kamu kepoda apo yong

telah Komiturunkon (AI-Quian)yong membenqrkon kitab yang ada podo komL4

seb el u m Ka m i m en g ub a h m u ka (m u ) I a I u Ka m i p uta r ka n ke b el o ka n g ata u Ko m i kutu k
merekasebagaimana Komiteloh mengutukorong-orong (yong berbuotmolsiat)pada
hari Sobtu (Nh-hobus'sabtu).ri'3 Dan, ketetapan Allah pastiberlaku. " (an-Nisaa'z 47)

173 Ash-habus-sabtu artinya orang-orang yang rnelnpunyai hari terulang, hari istirahat dari pekerjaan
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L. EJEKAN HUYAYYI BIN AKHTHAB
Diriwayatkan bahwa pada suatu saat, Huyayyi bin Akhthab, Ka'ab bin

Ashraf, dan yang lainnya, pergi ke kota Mekah untuk bermusyawarah dan me
muat perjanjian dengan kepala-kepala dan penganjur-penganjur Quraisy di Mekah
untuk membunuh Nabi saw.. Di sana dilangsungkan pertemuan antara mereka,
dan mereka saling menyakan tentang hal diri Nabi saw.. Kemudian, kepala-ke-
pala Quraisy bertanya kepada Huyayyi bin Akhthab dan kawan-kawannya, 'Kamu
adalah Ahli Kitab (agama) yang lama. Maka dari ihr, cobalah kamu kabarkan ke-
pada kami tentang hal keadaan diri Muhammad!"

Huyayyi bin Akhthab berkata, "Sebelum kami menerangkan pendapat kami,
terlebih dulu kami bertanya kepada kamu tentang keadaan Muhammad karena
ia ihr termasuk bangsa dan golongan kamu."

Kepala-kepala kaum Quraisy berkata, "Menurut pendapat kami, Muhammad
itu adalah seseorang dari bangsa kami yang lemah dan terasing dari golongan
kami. tagi pula, ia suka memufuskan persaudaraan, suka melakukan kejahatan,
suka menyertai pencuri-pencuri dan perampok-perampok orang-orang yang ber-
haji dari Bani Ghiffar, dan sebagainya, yang kurang berguna kami terangkan
panjang lebar karena barang kali kamu sudah mengetahuinya."

Huyayyi bin Akhthab berkata, "Kalau begitu, sudah barang tentu kami lebih
baik darinya."

Kepala-kepala Quraisy bertanya, "Nah, sekarang b agaimana pendapat kamu
tentang diri Muhammad dan agamanya serta orang-orang yang menjadi peng-

ikut-pengikutnya?"
Huyalyi bin Akhthab menjawab, "Agama kamu lebih baik dan kamu lebih

mendapat petunjuk yang lurus dari Muhammad dan pengikut-pengikutrya."
Oleh sebab itu, waktu itu Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw. yang bunyiny4

6j;K, ,?-;$ii ,4u,;i;t, ,t ?-s1G\t;)ij'jcjiJ# li
;x Jt "x';s 

aii a4 j & wi ;; ( c!(, G u a ;s q^i;6'qiu
(DjjZ11&W36i'o;'liu$rniaQ;'":f &Gtli11;i6i
(r1{aar7r'{K{66i:{ii,lr:rirJ6:r#6n\},i;t:t1lF.;u\

#r-.v
Maksudnya ialah kauln Yahudi, yang pada zaman dahulu oleh Allah diperintahkan supaya pada tiaptiap hari
Sabtu mereka hanya beribadah kepada Allah semata-mata dan tidak diperkenankan mengerjakan seJainnya.

Perintah Allah itu dilzmggar atau tidak dikerjakan oleh segolongan dari mereka, sehingga mereka lalu dikutuk
oleh Allah. Jadi, Ash-habus-Sabtu ialah rnereka yang melanggar larargan Allah pada hari Sabtu.

Tentang adanya perintah Allah itu kepada kaum Yahudi pada masa itu, bagi siapa yang hendak mem-

buktikannya, dapat rnelihatnya dan membacanya dalam kitab "Perjanjian lama" atau 'Taurat" bagian ulangan

Fasal 5 ayat 12 -1 4 dan lain-lainnya
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"Apakah kamu tidak memperhatikan orong-orong yang diberi bogian dai Alkitab?

Mereka percoyo kepoda libti dan Thaghut (arco-arca dan berholo-berhala), dan

mengatokan kepoda orong-orang kafir (muqrrikin Mekah)bohwa mereko itu lebih

benar jolannyo dari orang-orang yang beriman. Mereka ituloh orong yang dikutuki

AIIah. Barongsiapa yong dikutuki niscoya kamu sekali-kali tidak akan memperoleh

penolong baginya. Ataukah oda bagi merekq bagion dori keraiaan (kekuosaan)?

Kendatipun ado, mereko tidak akan memberikan sedikit pun (kebaiikan) kepado

manusia. Ataukoh mereka dengki kepado manusio (Muhammod) lantaron karunia

yang Allah telah beikon kepadonya? Sesungguhnya, Kami telah memberikon Ktab

dan Hikmah kepada keluarga lbrahim, don Kami teloh memberikan kepodanya

kerajaon yang besor." (an-Nisaa': 51-54)

M. EJEKAN WAHAB BIN YAHUDZA
Diriwayatkan bahwa pada suatu hari, Nabi saw berdalnvah pula kepada kaum

Yahudi. Ketika itu, beliau diiringi oleh Mu'adzbinlabal, Sa'ad bin lIbadah, dan

Uqbah bin Wahb. Setelah Nabi berseru dengan panjang lebar kepada mereka,

mereka menyangkalnya dan tidak mempercayainya. [alu, Mu'adz dan kawan-

kawannya berkata kepada mereka, "Oh, kaum Yahudi, hendaklah kamu sekalian

takut kepada Allah! Demi Allah, sesungguhnya beliau Muhammad) ini pesuruh

Allah. Kamu dulu pernah menyebut-nyebut nama beliau kepada kami dan kamu

dulu juga menerangkan sifat-sifat beliau ini kepada kami, tetapi mengapa se-

karang kau ingkar dan tidak mau percaya kepada beliau?"
'tatkala itu, Wahab bin Yahudza menyahut, "Kami sekali-kali belum pernah

berkata begitu kepada kamu dan Allah tidak akan menurunkan kitab lagi se
sudah Taurat, dan tidak pula akan membangkitkan seorang pesuruh dan nabi lagi

sesudah Nabi Musa a.s.. Perkataanmu ihr seluruhnya bohong dan dari perbuat-

an kamu sendiri serta sahabatmu ini (N4uhammad)."

Oleh sebab itu, ketika ihr Allah menurunkan wahyl kepada Nabi saw yang

bunyinya,

*'t(:q(.\$;ifitG'it;Flq"6;',6:vivt{i'6;\{.
$')-+, n,f *xr' U;U t:6a t+1 t

"Hai Ahli Ktab, scungguhnya telah datang kepoda kamu rasul Kami, menielaskan

(slariot Kami) kepodomu ketika terputus (pengiriman) rasul-rosul agar kamu tidak

mengatakan, 'lidok datang kepado kami, baikseorang pembawo berito gembira mau-

pun seorang pembawa peingatan.' Saungguhnya, teloh dotong kepadamu pembswa

berita gembira don pemberi peringaton. AIIah Mahakuasa atas segala sesuotu."' (al-
Maa'idah: 19)
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N. EJEKAN AZIR BIN ABI AZIR
Diriwayatkan bahwa pada suatu ketika, Nabi saw. dikunjungi oleh segolong-

an dari pendeta-pendeta Yahudi, yaitu Azir bin Abi Azir, Nafi' bin Abi Nafi',
Huyayyi bin Akhthab, dan lainlain. Setelah berhadapan muka dengan Nabi saw.,
mereka bertanya tentang kepercayaan beliau kepada pesuruh-pesuruh Allah.
Nabi bersabda, "Kami percaya kepada Allah dan semua yang diturunkan kepada
kami; semua yang dihrrunkan kepada Nabi Ibrahim, Isma'il, Ishaq, ya'qub, dan
keluarga kehrrunannya; semua yang diberikan kepada Nabi Musa dan Nabi Isa.
Kami percaya kepada semua yang telah diberikan kepada nabi-nabi dari ruhan
mereka, kami tidak membeda-bedakan seorang nabi pun di antara mereka, dan
kami termasuk orang-orang yang menyerahkan diri kepada Allah."

Pada saat Nabi menyebut nama Isa bin Maryam, mereka mengingkari dan
menolak sekeras-kerasnya terhadap kenabian Isa sambil berkata, "Kami tidak
percaya bahwa Isa bin Maryam ifu nabi dan tidak percaya kepada orang-orang
yang percaya kepadanya, Muhammad."

Oleh sebab ihr, ketika itu Allah menurunkan wahl'u kepada Nabi saw,

'b j$,!;sitt; jinij:vrua4Jr;4,\racJ:*\tt:4'J'.JI1J:6"3

$
"Katakqnlah,'Hai Ahli Kitab, apakoh kamu memondong kami salah, hanya

Iantaran kqmiberimsn kepoda Allah, kepoda opoyangtelah diturunkan kepodq kami
d a n ke pa d a a po y an g diturun kon s eb el u m nya, sed a n g kan keb any akan di anta ro ko m u
benor-benar orang-orang yang Jasik."' (al-Maa'idah: 59)

O. EJEKAN NABBASY BIN QAIS
Diriwayatkan bahwa pada suatu hari, seorang pendeta Yahudi yang bernania

Nabbasy bin Qais datang kepada Nabi saw. dan berkata, "Muhammad, mengapa
engkau menyuruh kami supaya kami mengikuti ruhanmu, sedangkan Tuhan-
mu itu bakhil Q<ikir), bukan?"

Perkataan Nabbasy semacam itu dibiarkan saja oleh Nabi, seketika itu juga
Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw.,

7'assb; e6E #i t:ip. {Jlqtil, al * E;J-.,ir,,A4,6;

Ji;a1t5'u,66 6i k rSY lE' jij yjj:, d fgZ+:*
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$ i.+;:ii
"Orang-orong Yohudi berkata, 'Tangan AIIah terbelenggu.' Sebenarnya, tangan
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merekolahyong dibelenggu don merekolahyang dilaknatdisebabkon apayong telah
mereka kotakan itu. (Tdak demikian), tetopi kedua-dud tangan AIIoh terbuRa; Dia me-
nafkahkon sebagaimana Dia kehendaki. Don, AI-Quian yong diturunkan kepodamu
dori ruhonmu sungguh-sungguh akan menamboh kedurhokaan don kekaflran bagi
kebanyokan diontara mereka. Don, Kamitelahtimbulkon permusuhan donkebencian
di ontaro mereko sampoi hori kiamat. setiop mereko menyalokan apipeperongon,
Allah memodamkonnya, dan mereko membuot kerusakan dimuka bumidqn AIIah
tidok menyukai orang-orong yang membuat kerusakan." (al-Maa'idah: 64)

P. EJEKAN SALAM BIN MASYKAM
Diriwayatkan bahwa pada suatu hari, Nabi saw. datang kepada Salam bin

Masykam, sedangkan ketika itu Harits bin Rafi', Malik bin Shaif, dan Rafi'bin
Huraimilah sedang berada di rumah Salarn. Mereka berempat tidak lain adalah
pendeta-pendeta Yahudi. Setelah Nabi saw. berseru kepada mereka supaya rnasuk
Islam, mereka menjawab, "Muhammad, bukanlah engkau telah mengakuibahwa
engkau memeluk agama Nabi Ibrahim dan engkau telah percaya bahwa kitab agama
yang ada di tangan kami, yaitu Thurat, adalah benar. Engkau juga telah rnenyaks!
kan bahwa Taurat itu dari kitab Allah dengan benar?"

Nabi saw. menjawab, 'Ya, sudah tentu. Akan tetapi, mengapa kamu meng-
ingkari apa yang telah dijanjikan oleh Allah kepada kamu sebagaimana yang
telah termakhrb dalam Taurat itu dan kamu menyembunyikm semua yang telah
diperintahkan kepada kamu supaya menerangkannya kepada manusia?"

Mereka menyahut, "Oh, tidak begihr, Muhammad. Karni hanya mengikuti
semua yang telah ada di tangan kami dan sesungguhnya kami telah mengikuti
petunjuk yang lurus (benar). oleh sebab ihr, kami tidak akan percaya kepadamu
dan tidak pula akan mengikuti seruanmu."

Ketika itu, Allah mcnurunkan wahyrr kepada Nabi saw.,

'5, 
e # \)juilrlii;'a;;;\i $ e, c !i: i -:6^U S
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"Katakanlah,'Hai AhliKitab, kamutidakdipandang beragamosedikitpun hingga
komu menegokkan ajoran-ajaran T1urqt, lnjil, dan Al-euian yang diturunkon ke-
podamu dari Tuhanmu.' Sesungguhnya, opa yong diturunkan kepadomu
(Muhammad) dori ruhanmu akon menambah kedurhakoon dan kekoflran kepada
kebonyakan dori mereka; mako jangonlah komu bersedih hatiterhadop orang-orong
yang kafir itu."(al-Maa'idah: 68)

Q. EJEKAN ABDULLAH BIN SHURIYA
Diriwayatkan bahwa pada suatu hari, Abdullah bin Shuriya bersama-sanra
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dengan segolongan orang-orang Yahudi datang kepada Nabi saw. lalu berkata,
"Muhammad, saya hendak bertanya kepada engkau. Karena setiap nabi dan
Rasulullah itu tentu ada penolongnya dari safu malaikatuntuk menjadi perantara
menyampaikan wahyu dari Tuhan, maka siapakah malaikat'I'uhan yang n-renjadi
penolong engkau? Jawaban engkau atas pertanyaan kami itulah nanti yang boleh
jadi mempersatukan kzuni dan engkau atau memisahkan kami dan engkau."

Pada saat ifu, Nabi saw. menjawab, "Seorang rnalaikat yang menjadi kawanku
sebagai penolongku ialah Jibril dan Allah tidak rnembangkitkan seorang nabi
dan pesuruh-Nya melainkan Jibrillah yang menjadi penolongnya serta menjadi
perantara menyampaikan wahyu kepadanya."

Mereka berkata, "KarenaJibril itulah -vang menjadikan kami harus berpisah
dari engkau dan pengikut-pengikut engkau. Seandainya yang menjadi penolong
engkau itu selain Jibril niscaya kita bersahr dan kami harus rnembenarkan engkau
serta mengikuti engkau."

Nabi berkata "Mengapa begihr? Apa yang melarang kalian membenarkan Jibril?"
Mereka menjawab, 'Ya, karenaJibril ifu seteru kami."
Nabi saw. diam. Seketika itu juga, Allah menurunkan wahyu kepada beliau,

,.s'rrr{tK"6.t1S+:,".fiictU.,q&,:A5XgJ"J4.(;k5fu "S

&6.Ar$
"Kotakanlah, 'Barangsiapa yong menjadi musuh Jibril, moka Jibril itu telah

menurunksnnya (AI-Quion) ke dalam hati engkau dengan izin Ailah; membenarkon
apo (l4tab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serto berita gembira bogi
or on g - o r o n g y a n g b e ri m a n. "' (al-Baqaralr: I 7 )

R. EJEKAN NAHHAM BIN ZAID
Diriwayatkan bahwa pada suatu hari, Nahham bin Zaid, Qardam bin Ka'ab,

dan Bahri bin Amr datangkepada Nabi saw. lalu berkata, "Muhammad, apakah
engkau tidak tahu bahwa beserta Allah ihr ada tuhan selain-Nya?"

Nabi menjawab, 'Tidak ada tuhan melainkan Allah. Demikianlah adanya kami
diuhrs oleh Allah dan dengan demikianlah kami berseru kepada kamu sekalian.
Tuhan itu Yang Maha Esa, kami tidak akan menyekuhrkan Allah."

Seketika itu juga Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw.,

'&).{'J;-.".!:it!,t;Sinlrg\:*-k#{r,*'Vrfi ,ii^r:;Srr&!riS

&i3;:u:*1;D'i;A#uy j,-+t<SUA'rA.(,rti{5i,,i6
"Kotokonlah,'Siopokahyang lebih kuatpersalsiannyaT'Katakankalah,'Alloh. Dio

menjadisolsiontara oku dsn kamu. Dan, Al-Quianini diwahyukon kepadakusupoya
dengonnya aku memberi peringatan kepadamu dan kepoda orang-orang yang nmpai
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Al-Quian (kepadonya). Apakah saungguhnyo komu mengakui bahwa ado tuhan-

tuhan yang lain di samping Allah?' Katakanlah,'Aku tidak mengakui.' Kotakanlah,
'saungguhnyo Dio adalah Tuhan Yang Maha Esa dqn sesungguhnyo aku berlepas

diri dai qpayong kamu persekutukan (dengan Allah)." (al-An'aam: 19)

S. EJEKAN JABAL BIN ABU QUSYAIR
Diriwayatkan bahwa pada suatu hari, Jabal bin Abu Qusyair bersama-sama

dengan Syamsul binZud datang kepada Nabi saw. lalu berkata, "Muhammad,

kalau betul-betul engkau itu nabi dan rasulullah, sebagaimana pengakuan engkau,

cobalah engkau beritakan kepada kami, kapankah datangnya hari kiamat?"

Nabi saw diam, tidak menjawab sepatah pun. Kemudian, seketika itu juga

Allah menurunkan wahyu kepada beliau,

+(fii e :,ii js wr,us E u6;ts r*"; iu rt^ & 3Ix'4
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"Mereka menanyakan kepodamu tentang kiamat, 'Bilokah dotangnya?' Kota-

kanlah, 'Saungguhnya, pengetahuan tentang kiamot adalah pada sisiTuhanku;tidak

seorong pun yang dapat menjelaskon waktu kedotongannya selain Dia. Kiomat itu

amat berat (huru-haranya bogi makhluk) yang di langit dan di bumi. Kamat itu tidak

akon datang kepadomu melainkan dengan tibo-tiba.' Merekq bertanya kepadomu

seakan-akan kamu benar-benor mengetohuinya. Katakonlah,'Sesungguhnyo
pengetahuantentang hsri kiomatitu odalah di sisi AIIah, tetapi kebanyakan manusia

tidak mengetahui."' (al-,{raaf: 1 87)

T: EJEKAN MAHMUD BIN SABHAN
Diriwayatkan bahwa pada suatu hari, Mahmud bin Sabhan, Nu'man bin

Asha, Bahri bin Amr, Salam bin Masykam, dan pendeta-pendeta Yahudi lainnya,

datang kepada Nabi saw. lalu mereka berkata, "Betulkah hai Muhammad bahwa
yang engkau datangkan dan engkau serukan kepada kami ihr dari Allah?"

Nabi menyahut, "Mengapa kamu bertanya begitu?"
Mereka berkata, 'Ya, karena kami anggap bahwa yang engkau datangkan

itu susunan kalimatnya tidaklah seperti susunan kalimat-kalimat kitab Taural
Kitab Taurat tidak seperti itu, Muhammad."

Nabi menjawab, "Sungguhyangkami datangkan ini adalah dariAllah. Dan

sesungguhnya, kamu tenhrnya sudah mengetahui bahwa yang kami datangkan
ini adalah dari Allah karena kamu sudah barang tentu menemuinya pada apa yang

telah tercatat dalam kitab Taural"
Mereka berkata, "Oh, tidak begitu Muhammad. Susunan kalimatrya tidak se

perti susunan kalimat-kalimat kitab Thurat. Karena, kami masing-masing dapat
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mengarang susunan kalimatyang semacam itll. Jadi, menurut pendapat kami, apa
yang engkau datangkan itu bukan dari Allah. Bukankah itu karangan engkau
sendiri?"

Nabi bersabda, "Seandainya semua jin dan manusia berhimpun Oersatu)
untuk mengarangyang susunan kaiimatnya seperti yang aku datangkan ini, sudah
barang tenfu mereka tidak dapat berbuat demikian."

Mereka menyahut, "Ah, tidak mungkin. Sudah tentu mereka dapat. Engkau
toh tidak mengetahui, mana jin dan manusia. Kami saja dapat mengarzurg yang
susunan kalimatnya seperti ihr, Muhammad."

Nabi berkata, "Demi Allah! Kamu tentunya mengetahui bahwa yang kami
datangkan ini adalah dari Allah dan kamu tentunya mengetahui bahwa aku ini
pesuruh Allah yang telah kamu dapati sebagaimana telah termaktub dalam kitab
Taurat, bukan?"

Mereka menyahuf "Ah, tidak begitu Muhammad. Karena, jika Allah mem-
bangkitkan seorang pesuruh-Nya dan menetapkan kehendak-Nya, niscaya ia me
nurunkan kepada kami suahr catatan dari langit yang dapat kami baca dan kami
mengerti. Jika tidak begihr, niscaya kami didatangi seperti yang dihrrunkan ke.
padamu itu."

Ketika ihr, Nabi saw. diam. Dan, saat itu juga beliau menerima wahyu dari Allah,

56; -rttr, Gf* a(f;si \ ib [i,\]UJ tt"A\, ;ii,,.'.3 :i d S

tW"*.#
"Katakanlah, 'Scungguhnya, jika manusia don jin berkumpul untuk membuat

yong serupo AI-Quian ini, niscoya mereka tidok akan dopat membuatyang serupo
dengan dio, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bogi sebagian yong lain."
(al-Israa': 88)

U. EJEKAN SUKAIN DAN ADI
Diriwayatkan bahwa kedua orang Yahudi ini (Sukain dan Adi) pada suahr

hari datang kepada Nabi saw. lalu berkata, "Hai Muhammad, pihak kami sesung-
guhnya tidak mengetahui bahwa Allah menurunkan sesuafu apa pun kepada
manusia sesudah Nabi Musa. Akan tetapi, sekarang tiba-tiba engkau datang ke-
pada kami dengan mengatakan bahwa engkau telah menerima wahyu dari Allah."
Ketika itu, Allah menurunkan wahyu-Nya guna menolak suara mereka yang
jelek itu kepada Nabi saw.,

't-*,t5;+t6ig"s;:r;;.b;4iruJwiKirly:g:[ytw
$ti(ifi '{gt'r;}6;i'}";t3J;*:btL;.tiS4iK-t';g;;5
-&i W ii#, i i:;t k n& &*3 i,fr3t t s;:;
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tea;tit6(59i1\;
"Scungguhnyo Kamiteloh memberikqn wahyu kepodomu sebogaimona Kami

telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudionnya, dan Kami
telah memberikan wahyu (pulo) kepado lbrahim, lsmsil, Ishaq, Yo'qub dan anak
cucutlyo, lsa, Ayyub, Yunus, Horun, dan Sulaimon. Don, Kami berikon Zabur kepoda
Dawud. Dan, (Kamitelah mengutus) rosul-rosulyang sungguh telah Kami kisohkan
tentang mereka kepadamu dohulu, dan rosul-rqsul yang tidak Kqmi kisahkan tentang
mereka kepadamu. Dan, Alloh telah berbicora kepoda Musa dengon longsung. (Mereka

Kami utus)selaku rasul-rasul pembowa berita gembira don pemberi peringaton agar
tidak ado olasan bagi manusio membontah AIIah ssudah diutusnyo rasul-rasul itu.
Don, Alloh Mohaperkasa lagi Mahobijaksana." (an-Nisaa': 1 63- 1 65)

V. EJEKAN SEGOLONGAN ORANG YAHUDI
Pada suatu hari, datanglah segolongalt orang Yahudi kepada Nabi saw.. Kala

itu, mereka diberikan suatu peringatan yang tegas oleh Nabi. Sabda Nabi saw.
kepada mereka, "Demi Allah, sesungguhnya kamu telah mengetahui bahwasa-
nya aku ini rasul Allah kepada kamu, bukan?"

Mereka berkata, "Kami tidak mengetahui dan karni tidzrk rnenyaksikan atas-

nya, Muhammad."
Karena jawaban mereka yang jelek itu, sekefika itu juga Allah menurunkan

wahyu kepada Nabisaw.,

li <tZ n )z-z '.

gr L,"p-, dJ *i- i<1Ai5 !u;o,,tJ Z,ly[j6,3:5" x\,#
t,4

"(Mereka tidak mau mengakui yong diturunkan kepadamu itu), tetapi Allah
mengakuiAl-Quianyang diturunkan-ltlyo kepodamu. AIIah menurunkan-Nya dengan
ilmu-Nya dan malaikot-moloikot pun menjodi saksi. Cukuptah AIIoh yong
mengakuinya. " (an-Nisaa': I 66)

W. EJEKAN NU'MAN BIN ADHA
Diriwayatkan bahwa pada suatu hari datanglah tiga orang Yahudi, yaitu:

Nu'man bin Adha, Bahri bin Amr, dan Syas bin Adi, kepada Nabi saw.. Pada saat
itu, Nabi mengajak mereka supaya mengikuti agama Allah dan mempr-ringatkan
mereka dengan siksa-Nya. Kemudian, dengan sombong, mereka berkatzr,
"Mengapaengkau menakut-nakuti kami, wahai Muhammad? Kami adalah putra-
putra Allah dan kecintaan-Nya, bukan?"

Sehubungan dengan peristiwa tersebut, ketika itu Allah menunrnkan
wahyu kepada Nabi saw.,
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"Orang-orang Yahudi dan Nosrani mengatakan, 'Kami ini udaloh anok-snsk

Alloh dan kekosih-kekasih-Nya.' Katakonloh,'Maka, mengapa Allah menyilsa kamu
karena dosa-dosamu?' (Kontu buksnlah onok-anokAllah don kekosih-kekosih-Nya),

tetapi kamu adaloh manusio (biasa) di antoro orang-orong yong diciptakon-Nya. Dia
mengompuni bagi siapa yong dikehendal<t-Nya dan menyilsa siapa yang dikehendaki-
Nya. Dan, kepunyaan Ailahloh kerajaon langitdon bumiserto opa yang oda diantaro
keduanya. Dan, kepado Allahlah kembali (segalo sauotu)." (al-Maa'idah: 18)

X. EJEKAN KARDAM BIN QAIS DAN BEBERAPA ORANG KAWANNYA
Diriwayatkan bahwa pada suatu hari, para kehra kaum Yahudi, antara lain:

Kardam bin Qais, Usamah bin Habib, Naf'bin Abi Nafi', Bahri bin Ama Huyayyi
bin Akhthab, dan Rifa'ah binZa\d, mendatangi beberapa orang kaum muslimin
dari golongan kaum Ansharyang masih bergaul dengan mereka, dengan tujuan
menghasut mereka dan memperolok-oiokkan Nabi saw.. Mereka berkata ke.
pada kaun Anshar, 'Janganlah kamu mendennakan harta benda kamu kepada
Muhammad karena kami mengkhawatirkan kamu menjadi fakir lantaran ke
habisan harta benda. Janganlah kamu terburu-buru memberikan bantuan ke
pada Muhammad dari harta kekayaan kamu karena kamu tidak mengetahui apa
yang akan terjadi atasnya dirinya."

Sehubungan dengan hasutan merekayang jelek itu yang bertujuan mengajak
kaum muslimin berlaku kikir dan mencurigainya unfirk kepentingan Nabi saw.,

seketika itu Aliah menurunkan wahyu kepada Nabi saw.,

:et^Le{itift::; u,U<,rL4ar;4\,a3i't':iYJ(,Jz_tii
u.6i :6) &1 |A 3;i-- ilis # q (ft';, ;A4$6$
&;\tt6tQ j:Ci,ti,i5,r4ik;;rlirAuf ;i,,\5;r"t15

twry,^\i?)titfr3')5\ri,rnvrjtrAGtnu,\ j:t;J
"Aoitu) orong-orong yang kikir dan menyuruh orang lain berbuat kikir don

menyembunyikanRoruniaAllahyangteloh diberikan-Nya kepada mereko.Dan, Komi
teloh menyediakan untuk orang-orong kaJir silsa yong menghinakon. Don, (juga)

orong-orang yang menafkahkon harto-harta nterekq kareno riya kepado monusia,
dan orang-orong yang tidak beriman kepada AIIoh dan kepada hari kemudian.
Barangsiapa yang mengambilsetsn itu menjaditemonnya, maka setan itu odalah
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temanyang s.eburuk-buruknya. Apakah kemudharatan bagi mereka, kalau beriman

kepada AIIah dan hari kemudian don menofkohkon sebogion rezeki yong telah

diberikan Allah kepoda mereka? Dan, odalah Alloh Maha Mengetahui keadaan

mereka." (an-Nisaa' : 37 -39)

Y. EJEKAN.EJEKAN SEBAGIAN KETUA KAUM YAHUDI
TENTANG KETUHANAN

Diriwayatkan bahwa segolongan ketua kaum Yahudi pada suatu hari datang

kepada Nabi saw. dengan hrjuan hendak mengemukakan pertanyaan tentang

ketuhanan dan membuat beliau bingung unhrk menjawabnya. Mereka berkata,
"Hai Muhammad, Allah yang telah menciptakan segenap makhluk, lalu siapa

yang menciptakan Allah?" Mendengarkan pertanyaan yang sekeji itu, berubah-

lah dengan seketika wajah Nabi saw. sehingga kelihatan marahnya.

Sehubungan dengan ihr, turunlah malaikatJibril unfirk menenangkan Nabi

saw. dan menyampaikan wahyu Allah kepadanya guna menjawab pertanyaan

mereka itu yang berbunyi,

X Ki {5 # L3}.",5 W I & 3&)hi'i # L<\x'\';" S'

#'36(b
" Kqtokonl qh,' Di al ah All a h Ya n g M ah o Eso. Allah ad qlah Tu h a n y a n g b erg antun g

kepoda-Nya segalq s6uatu. Dia tiads beranok dan tiada pula diperanqkkan, dan tidak

ada seorsng pun yong setara dengon Dio. " (al-Ikhlash: 1-4)

Sesudah Nabi saw. membacakan ayat-ayat tersebut kepada mereka,

dengan amat congkak mereka mengemukakan pertanyaan lagi kepada Nabi saw.,

"Muhammad, cobalah engkau sifatkan kepada kami bagaimana keadaan Allah

ihr, bagaimana hasratnya, bagaimana lengannya, dan bagaimana..'.?"

Mendengar perkataan mereka yang selancang itu, Nabi saw. bertambah

marah dan seketika itu juga datanglahJibril untuk memadamkan kemarahannya

sambil menyampaikan wahnr dari Allah kepada beliau guna menjawab per-

tanyaan mereka ifir yang bunyinya,

U,htStl''47i3i\7;,9i'irspTt?;r\VAv'
*5f;1\3irKli4"rr-;,

"Dan, merekq tidak mengqgungkan AIIoh dengan pengagungan yong

semesfinyq, padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pado hari kiqmat dsn

Iangit digulung dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci AIIah dan Mahotinggi Dia dan

apayang mereka persekutukan." (az-hrnarz 67)

***
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Cukup sekianlah riwayat ejekan-ejekan yang dilakukan oleh para pendeta
dan pemuka Yahudi terhadap Nabi saw. dan wahyu yang diturunkan oleh Allah
kepada beliau. Riwayat-riwayat itu adalah sebagian kecil dari riwayat-riwayat
yang banyak termakfirb dalam kitab-kitab tarikh dan kitab-kitab tafsir.

Mereka melakukan hal itu unlrk memperlihatkan keraguan mei'eka ter-
hadap kebenaran Nabi Muhammad dan wahyu-wahyu yang diturunkan oleh Allah
kepada beliau. Mereka pura-pura mengemukakan pertanyaan-pertanyaan dan
omongan-omongan yang bukan-bukan kepada Nabi dan kepada sebagian para
sahabat beliau. Dengan cara seperti itu, mereka berharap dapat menggoyahkan
kepercayaan kaum muslimin terhadap nabinya dan kepadawahyu yang diterima
olehnya. Dengan kelakuan yang busuk itu, mereka tidak segan-segan, tidak malu-
malu, dan tidak mempunyai rasa kemanusiaan lagi serta tidak takut mencemar-
kan isi kitab suci mereka sendiri. Bahkan, mereka berani mengingkari, meng-
ubah, dan menghapuskan ayat-ayat dalam kitab Taurat yang dirasa dan dipan-
dang oleh mereka akan merugikan mereka dan memerosotkan kedudukan mereka,
yaihr ayat-ayat yang mengandung pernyataan atas kebenaran Islam dan Nabi
Muhammad.

Banyak di antara pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan oleh mereka ihr
bertentangan dengan keyakinan dan kepercayaan mereka sendiri, seperti per-
tanyaan tentang kefuhanan. Misalnya, pertanyaan, "Bagaimana keadaan Tuhan
dan siapa yang menjadikan Tuhan," sebagaimana yang kami uraikan di atas. 1
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Bab Ke-21
KEJAHATAN-KEJAHATAN KAU M
YAHUDI YANG MULAI KELIHATAN
DAN AJAKAN NABI UNTUK
BERM UBAHALAH KEPADA UTUSAN
KAUM NASRANI DARI NAJRAN

A. KEADAAN KAUM AUS DAN KHAZRAJ
Dalam Bab XWI telah kami uraikan tentang keadaan kaum Aus dan
Ifttazraj di Madinah pada masa sebelum Nabi saw. dibangkitkan.
Sekadar untuk menambah uraian yang tersebut dalam bab X\rlI itu,
dalam bab ini akan kami uraikan dengan singkat tentang hubungan
mereka dengan kaumYahudi di Madinah.
Menurut riwayat sebagaimana yang telah tersebut dalam kitab-kitab
tarikh, kota Madinah sewaktu masih bernama kota Yatsrib, yaihl
pada masa sebelum Nabi Muhammad dibangkitkan, penduduknya
terdiri atas dua suku bangsa Arab yang besar, yang terkenal dengan
suku Aus dan suku lft'nzraj. Di masa iLr pula, kota Madinah didiami
oleh orang-oftng dari Bani Israel (kaum Yahudi). Di antara kaum
Yahudi ihr ada dua suku yang telah mengadakan perhubungan erat
dengan penduduk kota Madinah yang asli; yang terdiri dari dua
suku yang besar tadi; Aus dan Ktrazraj.
Dua suku dari kaum Bani Israel itu, yang pertama terkenal dengan
nama Bani Quraizhah dan yang kedua terkenal dengan nama Bani
Nadhir. Keduaduanya bertempat tinggal di luar kota Madinah. Di
samping ihr, ada pula satu golongan Yahudi yang terkenal dengan
nama Bani Qainuqa. Menurut riwayat, ketiga golongan kaum Yahudi
itu pada saat itu berjumlah lebih dari 4.000 jiwa atau hampir 5.000 jiwa.

Adapun bangsa Arab Aus selalu berperang dengan bangsa Arab
IAnzrE. Hampir tidak ada hentinya mereka berperang. Oleh sebab itu,
tetangga mereka yang terdiri atas kaum Yahudi tadi tertarik unhrk ter-
libat dengan peperangan mereka, yaitu dengan cara mengadakan
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perjanjian dan persahabatan. IGum Aus mengadakan perj ajian tolong-men olo ng
dengan kaum Yahudi Bani Quraizhah, sedangkan kaum lfttazral mengadakan
perjajian dan persahabatan dengan kaum Yahudi Bani Nadhir. Perjanjian dan per-

sahabatan itu bukan saja mengenai urusan perdagangan, tetapi sampai juga ke
dalam urusan peperangan; dan memang sengaja untuk itulah mereka mengada-

kan perjanjian tadi.
Merskipun kaum Yahudi merupakan penduduk yang menumpang di kota

Madinah, tetapi berkat kepandaiannya, mereka dapat mempengaruhi pen-

duduknya dan mentperbanyak harta kekayaan.
Sebagaimana telah kami uraikan bahwa bangsa Arab Aus selalu berperang

dengan bangsa fuab lttazral.Adapun sebenarnya, di antara golongan kaum Yahudi

tidak terjadi permusuhan dan peperilgil, namun karena di antara golongan kaum
Yahudi itu sudah ada yang mengadakan perjanjian dengan suku Aus atau
lQtznral, mereka pun jadi ikut berperang.

Jelasnya, kaum Yahudi di kota Madinah pada masa itu bukan saja me
merangi bangsaArab, tetapi juga memerangi bangsanya sendiri yang berdiri se
bagai sahabat dari segolongan bangsafuab. Dengan demikian, kerap kali terjadi
perang saudara, bukan saja antara Arab dan Arab (Aus dan I(hazraj), melainkan
juga antara Yahudi dan Yahudi.

Pada masa itu, mudah sekali timbul peperangan antarakaum Aus dan kaum
lGtazral, walaupun dengan sebab yang kecil dan remeh. Rupa-rupanya memang
sudah menjadi tabiat mereka masing-masing atau karena sudah turun-temurun
demikian, sehingga tidak mudah dimusnahkan dari masyarakat mereka.

Akan tetapi, setelah datang pimpinan Al-Qur'an kepada kedua golongan itu
di Madinah, bersatulah kedua golongan yang sudah lama bermusuhan itu,
kernbali hidup rukun seperti sediakala, yaihr sejak menjadi kakak beradik dan
saudara kandung sendiri.

B. TIPU DAYA KAUM YAHUDI UNTUK MEMECAH PERSATUAN AUs
DAN KHAZRAJ (KAUM MUSLTMTN)

Kaum Aus dan Ktrazraj, di samping mereka telah bersatu, bersaudara kem-
bali, mereka juga kelihatan menjadi satu golongan yang berbudi luhur, sopan
santun, dan benar-benar mengerjakan agama yang dipeluknya flslam) yang di-
pimpin oleh Nabi Muhammad saw.. Juga menjadi golongan ummat yang berani
mengeluarkan harta bendanya untuk kepentingan Islam dan kaum muslimin.

Kaum Yahudi, baik dari Bani Nadhir, Bani Quraizhah, maupun Bani
Qainuqa, tatkala Nabi Muhammad saw. telah memperdengarkan s;tlara azan
dengan perantaraan suara sahabat Bilal pada setiap menjelang wakfu shalat di
atas masjid beliau, maka terasalah dan diketahuilah oleh mereka, terutama oleh
ketua-kehra rnereka, bahwa kota Madinah telah di bawah pengaruh dan dikuasai
oleh Nabi saw.. Dengan dernikian, nereka kurang senang terhadap Nabi saw.

dan para pengikutnya, terutama terhadap pengaruh beliau yang sudah se-
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demikian besar dan luasnya di dalam lingkungan masyarakat Madinah.
Oleh sebab itu, dengan berbagai cara mereka berusaha untuk menjatuhkan

pengaruh Nabi Muhammad saw.. Manakala ada kesempatan, mereka berdaya

upaya untuk menghancurbinasakan pengaruh Islam yang sudah mulai meresap

ke dalam darah dagrng para pengikutnya.

Kehra-ketua Yahudi dan pimpinan-pimpinan mereka, meskipun telah mene
rima dan menyanggupi perjanjian damai yang pernah diadakan dengan Nabi saw.

dan kaum muslimin, namun karena mereka sudah merasa khawatir dan cemas ter-

hadap pimpinan Nabi saw. di tengah-tengah masyarakat kota Madinah, selang-

kah demi selangkah mereka selalu berusaha dan berdaya upaya hendak melemah-

kan pimpinan Nabi, yaihr dengan jalan mengejekcjek, memperolok-olok, dan se
bagainya kepada beliau, sebagaimana telah kami uraikan di muka (dalam Bab )O0.

Ketika ihr, mereka menerima serta menyanggupi perjanjian persahabatan

dan perdamaian dengan Nabi saw. dan kaum muslimin, dengan mengandung satu

maksud yang tersembunyi, yaitu mereka berharap dapat menarik kaum
muslimin unhrk bekerja sama dengan mereka untuk menantang dan melawan

Kerajaan Nasrani yang telah berkuasa di Baitul Maqdis dan yang telah mengusir

mereka dari kota suci itu. Akan tetapi, karena harapan mereka ih-r tidak dapat ter-

laksana dan sia-sia, mereka dengan tidak malu-malu lagi mengkhianati perjanji-

an persahabatan yang pernah disanggupi itu. tebihlebih setelah mereka
melihat bahwa kedudukan Nabi Muhammad saw. dan para pengikuhya dari

hari ke hari semakin teguh dan bertambah kuat, bahkan sudah lebih teguh dan

lebih kuat daripada kedudukan Kerajaan Nasrani sekalipun. Oleh sebab itu,

mereka bertarnbah tidak senang terhadap Nabi saw. dan para pengikutrya.

Karena perasaan iri hati dan dengki yang ada dalam diri mereka terhadap

Nabi saw. dan kaum muslimin semakin memuncak, mereka mengubah sikap

hendak memusuhi dan melawan Nabi serta para pengikuhrya dengan terang-

terangan. Sisa-sisa kaum Aus dan [fttazrajyang masih musyrik dan orang-orang

munafik dari kaum muslimin, satu demi satu dan seorang demi seorang, mereka

tarik untuk ikut serta memusuhi dan melawan Nabi saw. dan para pengikutnya.

Adapun di antara mereka yang melakukan hal itu ialah HuyaWi din Akhthab

dan Abu Yasir bin Akhthab. Mereka berdua sangat dengki kepada bangsa Arab
yang telah mengikuti Islam sehingga mereka berjuang dengan sungguh-

sungguh unfirk mengembalikan orang-orang yang telah mengikuti Islam supaya

keluar dari Islam dan kembali mengikut agama mereka yang lama. Sehubungan

dengan itu, Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw.,

,\-- u gcs\K "&*"V4'c #;5.3' #i )S :,b":
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"Sebagian besar Ahli Kitab menginginkon agar mereka dapot mengembalikan
kamu kepada kekafiran setelah komu berimon, koreno dengki yang (timbul) dari diri
mereka sendiri, setelah nyata bogi mereka kebenoron. Mako, maaftanloh dan
biarkanlah mereka, sampai Allah mendatongkan perintah-Nyo. Saungguhnyo, Allah
Mahakuasa atos segalo ssuatu." (al-Baqarah: 1O9)

Dalam ayat ini dengan secara tegas Allah telah menyatakan bagaimana
kedengkian kaum Yahudi kepada para pengikut Nabi Muhammad saw. (<aum
muslimin), karena mereka memang telah mengetahui bagaimana besar nikmat
yang telah dikaruniakan Allah kepada kaum muslimin. Nikmat yang akan mem-
bawa mereka menjadi satu umat yang berbahagia dan beruntung memperoleh
kemuliaan di atas dunia dan di negeri akhirat karena mengikut kebenaran yang
sudah nyatabagi mereka. Tegasnya, mereka masih tetap enggan mengikuti agama
Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw..

Sehubungan dengan perbuatan mereka yang sejelek dan sejahat itu, Allah
memerintahkan kepada kaum muslimin supaya memaafl<an dan membiarkan
mereka, sehingga Ia mendatangkan perintah-Nya, yaitu memerangi dan
mengusir mereka.lTa

C. TIPU DAYA KAUM YAHUDI UNTUK MEMECAH PERSATUAN AUS
DAN KHAZRAJ (KAUM MUSL|M|N)

Para kehra dan pemimpin kaum Yahudi siang dan malam kerap kali meng-
adakan pertemuan untuk bermusyawarah dan mencapai kata mufakal Dalam
musyawarah ihr, tidak ada yang dibicarakan kecuali hal-hal dan caracara yang
hendak digunakan untuk merintangi berkembangnya dahwah Nabi Muhammad
saw. dan tipu daya unhrk menghancurbinasakan kepemimpinan beliau, dengan
jalan antara lain merenggangkan persatuan dan kesatuan kaum muslimin (kaum
Aus dan lttazraj).

Diriwayatkan bahwa pada suafir hari, seorang ketua Yahudi, yaifir Syas bin
Qais (seorang kehra yang sudah lanjut umurnya yang amat keras memusuhi
Nabi saw.), sengaj a berlalu di tempat-tempat berkumpulnya kaum muslimin dari
Aus dan lQtazraj. Dia mengerti bahwa dengan persatuan dan kesatuan kaum
Aus dan l(Jtazralyang sudah tampak kelihatan sangat erat itu, semakin susahlah
bagi kaum Yahudi unhrk melakukan perlawanan agama terhadap kaum mus
limin ataupun untuk menghambat kemajuan Islam yang kian hari bertambah
pesat ihr.

Dia berkata kepada kawan-kawannya, "Orang-orang Bani Qailah (yang
dimaksud adalah kaum Aus danlGtazral) telah bersatu di dalam negeri ini. Demi
Allah, kita tidak akan mungkin berdiam lama lagi beserta mereka apabila

174 Menurut riwayat lain, sebab turunnya ayat itu bukan karena peristiwa yang tertera di atas ifu, tetapi
dari sebab peristiwa yang lainnya. (Pen.)
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golongan mereka ihr telah memenuhi kota ini."
Setelah ihr, ia memerintahkan seorang pemuda Yahudi yang ada beserta dia

ke tempat di mana kaum muslimin berkumpul. Kemudian pemuda ihr mencari
kesempatan unhrk menceriterakan peristiwa Perang Bu'ats yang pernah terjadi
pada masa lampau antara kaum Aus dan Khazraj serta menyebut-nyebut (mem-

bacakan syair-syair) yang pernah dihambur-hamburkan oleh masing-masing
pihak kepada yang lain.l7s

Setelah pemuda Yahudi tadi melakukan perbuatannya untuk mengingatkan
peristiwa yang sudah lampau itu, muncullah kembali semangat api permusuhan

di antara dua golongan yang sudah hidup rukun ihr. Maklumlah sebagai ma-

nusia, terutama bangsaArab, apabila diingatkan kembali dan disebut-sebut ten-

tang sejarah pepemngannya yang telah lampau, biasanya bangun dan hiduplah
kembali semangat lama itu di dalam hati sanubari mereka.

Orangorang Aus dan lCrazraj yang hadir di tempat mereka berkumpul ihr,
karena mendengarkan kembali riwayat peperangan mereka di masa yang larnpau,

ditambah lagi dengan kepandaian dan kelicinan pemuda Yahudi dalam men-
ceriterakan riwayat itu, seketika itu hiduplah kembali semangat jahiliahnya.

Seketika itu juga, terjadilah saling bantah antara kedua belah pihak.

Pada mulanya, terjadi pertengkaran mulut di antara kedua belah pihak
karena masing-masing mempertahankan riwayat yang sebenarnya. Akan tetapi,
karena udara dan suasana semakin panas serta kepandaian pemuda Yahudi tadi,
menyebabkan semangat jahiliah berkobar lebih besar lagi. Berpindahlah
pertengkaran mulut itu kepada perbantahan yang bersifat panas-panasan.

Kemudian terjadilah apa-apa yang sebenarnya tidak diinginkan oleh mereka
masing-masing.

Dua orang dari Aus dan Ktrazraj, yaitu Aus bin Qidhi dari pihak Aus dan

Shakhar bin Jabbar dari pihak t0tazraj, sudah sama-sama khilaf dan gelap mata
lantaran kemarahan mereka yang sudah memuncak. Mereka berdua meloncat
untuk mengendarai kendaraannya masing-masing, lalu berkatalah salah
seorang di antara mereka, "Demi Allah, jika kamu berkehendak, marilah kita
hidupkan kembali peperangan ifu dengan hebatnya." Kemudian dari kedua
belah pihak berteriak dengan keras, "Marilah kita lakukan! Marilah kita laku-
kan! Perjanjian kamu di adh-Dhahirah! Senjata! Senjat2!" rzo

Kemudian mereka keluar dan berangkat menuju ke tempat yang telah di-
janjikan, yaitu adh-Dhahirah, dan masing-masing sudah dengan persiapan mem-

175 14"nu.r1.1*ayat, Perang Bu'ats terjadi pada masa sebelum selang beberapa lama dari kedatangan

dawah Islamiyah ke Madinah. Saat Perang Bu'ats itu terjadi, kaum Aus yang mendapat kekelahan dan kaum

Khazraj yang memperoleh kemenangan (Pen.)
176 6o6 "Dhahirah" secara bahasa artinya'tanah yang berbatu hitarn' dan yang dikehendaki dengan

kata itu ialah tempat di luar kota Madinah. Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Hisyam dalam

l<:tab Sirah-nyadan diriwayatkan juga oleh sebagian para ulama ahli tafsir dalam kitab-kitab tafsirnya (Pez.)
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bawa senjata. Akan tetapi, tidak semua dari kedua belah pihak tadiber-angkat ke
tempat yang dituju, hanya sebagian yang berangkat ke tempat yang dihrju.
Ketika itu, kelihatanlah dua kelornpok yang berdiri berseberangan saling ber-
hadapan, satu kelompok dari orang-orang dari Aus, kelompok yang lain dari
orang-orang l*tazraj. Masing-masing golongan sudah tidak berbeda derrgan apa
yang pernah terjadi di zaman Jahiliah sebelum mereka mcmeluk Islam.

Peristiwa itu terdengar oleh Nabi saw. dan seketika itrr juga beliau keluar
bersama sebagian para sahabat Muhajirin menuju ke tempat mereka berkurnpul
dan hendak bertempur itu. Setibanya Nabi saw. di tempat itu, dengm segera beliau
lalu bersabda,

. , 
^, ^' 

.a .a ti ,, "...t6'ft\ ! .irt ! 6l ,;*FJ\';;U F
. :, 

' 
a ,,

Y|P: Y)€J;t f)-P i,r f'*;
.ttte.Jclo

{ t il+ s v'-ni; vilr
'Wahai kaum muslimin! AIIah! AIIah!Apakah kamu menyerukan kembali ke

maso jahilioh, sedangkan saya mosih oda di hadopon komu. Setelah AIIah memberi
petunjuk kepodamu dengan mengikuti lslam dan seteloh Alloh memuliakan kamu
dengon ogoma itu. lo telah memutuskon kamu dari urusan-urusan jahiliah, Ia telqh
menyelomotkan komu dan kekafiron, don latelahmempersatu4anserta menjinakkan
hati-hatikamu dengon agomo itu?"

Setelah mendengar sabda Nabi saw. yang singkatitu, teringatlah dan insyaf-
lah mereka bahwa mereka telah terkena pengaruh setan dan telah masuk ke dalam
perangkap musuh-musuh mereka (kaumYahudi). Seketika itu juga, merekalalu
melepaskan senjata-senjatanya dan saling berpeluk-pelukan. Kaum Aus me-
meluk kaum \{tazral dan sebaliknya kaum I{tazralmemeluk kaum Aus. Kemu-
dian, mereka kembali bersama-sama Nabi saw. dengan hati yang penuh ke-
tenangan dan dengan perasaan yang penuh kegembiraan, sambil mendengar.
kan perintah-perintah dari Nabi saw..

Demikianlah dengan perkataan yang singkat yang dikeluarkan oleh Nabi
saw., maka api fitnah yang dikobar-kobarkan oleh Syas bin Qais, seorang ketua
Yahudi yang sudah tua bangka itu, dengan izin Allah telah dapat dipadamkan dan
dimusnahkan dengan segera. Dengan demikian, tipu daya kaum Yahudi yang
hendak mernecah belah persatuan dan kesatuan kaum muslimin di kala ifu telah
kandas, tidak berhasil.

D. WAHYU ALLAH YANG DITURUNKAN KEPADA NABI sAW.
Sehubungan dengan peristiwayang diperbuat oleh Syas bin Qais sertayang

dilakukan oleh Aus bin Qaidhi dan Shakhar bin Jabbar 0<edua orang yang mula-
mula meloncat ke atas kendaraan yang dikendarai oleh mereka berdua, lantaran
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mendengarkan riwayat Perang Bu'ats yang diembuscmbuskan oleh Seorang

pemuda Yahudi itu) , maka ketika ihr Allah menurunkan wahlu kepada Nabi saw.,

,$SU^Y-,i'tsl:26[;3=fff\r;i\,l1.i'iKt.;J1'J;G-S

4- a:S W 3'":6 )6i.s'i\ii iF {s (;V #, Fu /S ;i
+i&\.s$vj *, Jy 5;.:i:;^ to &; # t 4 Kit-A:FK
Lr\;\-6\:,5 tJK \ i,Kl t & <,;rrt & 4 i s f;\ G b;pi

#';* e, i 7 u{ i;"4,'i :vc ;
-Katakanlah, 'Hai Ahli Kitab, mengapa komu ingkari oyot-oyot Allah, padahal AIIah

Moha Menyolsikan apa yong kamu keriakan?' Katqkanlah, 'Hai Ahli Kitab, mengapo

komu mengholang-halangi dariialan Allah orong-orang yang telah berimon, kamu

menghendakinya meniadi bengkolT padahal kamu menyaksikon?' AIIoh sekali-koli

tidak lalai dari apo yang kamu keriakan. Hai orang-orong yong berimon, iika kamu

mengikuti sebagian dan orong-orong yong diberi Alkitab itu, niscaya mereka akan

mengembalikan kamu meniadi orong kafir sesudoh kamu beriman' Bagaimanakoh

kamu (sampai) menjadi koJir, padohal oyat-ayatAilah dibacakan kepoda kamu dan

rasul-Nyo pun berada di tengoh-tengah kamu? Barangsiapa yang berpegang teguh

kepado (ogama) AIIah maka ssungguhnyo ia telah diberi petuniukkepada ialan yang

Iurus. Hai orong-orang yang berimon, bertakwalah kepado AIIah sebenarbenarnya

tot<tuq kepada-Nya; dan ianganlah kamu sekoli-kali kamu mati meloinkan dalam

keadoqn beragama lslam. Dan, berpegang kamu kepada tali (agama) Allah, don

jonganlahkamuberceroi-beraidaningatlahokonnikmatAllahkepadamuketikaksmu

dohulu (masa lohilioh)bermusuh-mLtsuhan, makq Allah mempersatukan hatimu,lalu

menjodilah kamu karena nikmot AIIah orang-orang yang bersaudaro; dan kamu teloh

berads di tepi jurang nerako, Ialu AIIah menyelamatkan kamu dainya. Demikiqnloh

AIIah menerongkan ayot-ayat-Nya kepadamu ogar kamu mendapat petuniuk Don,

hendalilah ado diantaro kamu segolongan umatyang menyeru kepada kebaiikan,

menyuruh kepado yang makntf, don mencegah dari yang mungkar; merekalah orong-

orong yong beruntung. Dan, ianganlah kamu menyerupoi orang-orong yang bercerai-

514 - Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw' I



berai dan berselisih, sesudoh datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mereko
itulah orong-orong yong ntendapat silsa yong berat." (Ali Imran: 98- 105)

E. PARA KETUA YAHUDI HENDAK MEMPERDAYA NABI SAW.
Pada waktu ihr, para ketua dan pemimpin kaum Yahudi di Madinarr, bukan

saja berusaha hendak memecah belah dan memperdaya kaum muslirnin supaya
meninggalkan Islam dan mengembalikan menjadi muslrik serta menyalakan
api fitnah, sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, rnelainkan juga menggoda
Nabi saw. dan hendak diperdayakan oleh tipu muslihat mereka yang licin ihr.

Diriwayatkan bahwa sebagian dari ketua-ketua dan pernimpin-pemimpin
Yahudi, antara lain: Ka'ab bin Asad, Ibnu Shalub, Abdullah bin Shurya, dan Syas

bin Qais, bermusyawarah. Dalam musyawarah ihr mereka memuhrskan hendak
pergi bersama-sarna kepada Nabi saw.. Mereka berkata, "Marilah kita pergi ber-
sama-sama kepada Muhammad, barangkali kita dapat memperdayainya karena
ia seorang manusia biasa, bukan?"

Pada waktu yang sudah ditenfukan, berangkatlah mereka bersama-sama men-
jumpai Nabi saw.. Setelah mereka berada diharlapan beliau, lalu mereka berkata
kepada beliau, 'Ya Muhammad, sebagaimana engkau telah mengetahui bahwa
kami adalah pendeta-pendeta clan dari bangsawan-bangsawan kaum Yahudi. Kalau
kami mengikuti engkau, sudah tenttr nanti kami akan diikuti oleh orang-orang
Yahudi dan mereka tidak akan berani menyalahikami. Sesungguhnya, sekarang
ini di antara kami dan kaum kami ada perselisihan dan pertentangan dalam suafu
urusan. Kami hendak menyerahkan urusan ini kepada engkau, tetapiirendaklah
engkau memberikan kemenangan (memenangkan) kami dan kami tenfu akan
menrpercayai engkau, menrbenarkan engkau, dan nrengikuti engkau. "

Nabi menolak permintaan mereka ihr dengan spontan karena beliau me-
ngerti bahwa tawaran mereka itu hanya tipu claya saja, satu tawaran yang sengaja
diadakan untuk memperdayai beliau agar mernbelakangkan hukum-hukum
yang pernah diturunkan oleh Allah kepada beliau. l)an, untuk menoiak tawaran
mereka itu, scketika ihr juga Allah menurunkan wahlrr kepada Nabi saw.,

)1{'J jUe4?3;'/i_;r"j:';i3"Ji$\"e'r,AiJJq,#{*,J;

t3ffi "ruiG66i,5ili6.,6J-rYi11l"\:j?L\bif;t|iqt,
*3$;;;4\k$iifiWv'afr .*sr(r'e:,i

"Dan, hendoklah kamu memutuskan perkaro diantora mereka menurutapoyang
diturunkan Alloh, don janganioh komu ntengikutihowa nafsu ntereka. Dsn, berhoti-
hatiloh komu terhadup mereko, supoyo mereko tidok memalingkon komu dari se-

bagion apo yong telah diturunkan AIIah kepodontu. lika mereka berpaling (dori hukunt
yang teloh diturunkan Allah), mako ketahuilsh bahwa sesungguhnya Allah nteng-
hendakiokan ntenimpakan ntusiboh kepoda ntereka disebobkan sebogian doso-doso
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mereka. Dan, saungguhnyo kebanyakan monusio adolah orong-orong yang fasik
Apakah hukum jahiliah yang mereko kehendaki, dan (hukum) siopokoh yong lebih

boik doripodo (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?" (al-Maa'idah: 49-5O)

Dengan firman Allah ini, putuslah harapan para ketua dan pemuka kaum

Yahudi untuk memperdayakan dan membelokkan Nabi saw. dari hukum-hukum

Allah yang sudah diturunkan kepada beliau.

F. PARA KETUA YAHUDI BERPURA.PURA HENDAK MENGUJI
KEBENARAN NABI MUHAMMAD SAW.

Dalam usahanya untuk rnemperrlaya Nabi Muhamnrad saw., para ketua,

pembesar, dan pendeta kaum Yahudi tidak berhenti pada cara{ara yang telah

disebutkan, tetapi mereka selalu mencari jalan dan cara lain yang dirasanya dapat

menjahrhkan Nabi. Bunhr pada suahr jatran, mereka berbelok rnencziri jalan lain.

Gagal dengan suafu cara, mereka berusaha mencari cara yang lain.

Diriwayatkan bahwa pada suatu saat, segolongan pendetakaumYahudi da-

tangkepada Nabi saw. untuk menanyakan beberapa hal unhrk menguji kebenar-

an beliau sebagai Seorang nabi ufusan Allah. Kata mereka,'\a Muhammad.

beritahukan kepadakami empat pcrkarayang akan kani tanyakan kepada engkau.

Jika engkau telah memberikan keterangan yang benar', tenht kanii mengikuti

engkau, membeuarkan engkau, dan mentpercayai engkau bahwa engkau itu benar-

benar nabi utusan Tuhan."
Nabi saw. bersabda, "Silakan engkau menanyalian apa-apayangengkatr ke-

hendaki, tetapi jadikanlah semuanya ihr sebagai perjanjian Allah dan tang-

gungan-Nya. Jika saya telah memberitahukan kamu apa-apa yang kamu Uill-I/i't-

kan kepada saya, niscaya sungguh-sungguh kamu membenarkan saya?"

Mereka menjawab,'Ya, baiklah."
Nabi, "Silakan tanyakan apa-apa yang kamu kehendaki."
Mereka bertanya, "Beritahukanlah kepada kami, bagaimana seorang anak

menyerupai ibunya, padahal bukankah nuffah itu dari orang seorang lelaki?"

Nabi menjawab, "Aku mempcringatkan kamu dengan nana Allah yang

telah menurunkan Taurat kepada Musa. Aclakah kamu mengetahui bahwasanya

air nuffah lelaki itu putih lagi kental, sedangkan air nuffah perempuan itu kuning
lagi cair. Maka, mana di antara keduanya yang paling tinggr dan mengalahkan

kawannya, itulah rupanya." 177

Mereka berkata, 'Ya, benar."
Kemudian mcreka bertanya, "Beritahukanlah kepada kami, bagaimana tidur

engkau, ya Muhammad?"

177 Riwayat itu termaktub juga dalam kitatlkitab hadits yang muktabar, antara lain dalun Shahih Buhhai

dan Shahih Muslim. (Pen.)
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Nabi saw. bersabda, "Aku menanyakan kepada kamu dengan nama Allah

yang telah menurunkan Taurat kepada Musa, adakah kamu mengetahui bahwa
tidur orang yang kamu sangka bahwa aku bukannya dia (nabi), ia tidur matanya,
tetapi tidak tidur hatinya?"

Mereka berkata, 'Ya, benar."
Nabi bersabda, "Demikianlah tidurku. Mataku tidur, tetapihatiku tidak tidur."
Kernudian mereka berkata, "Coba beritahukanlah kepada kami dari apa-

apa yang telah diharamkan oleh Israel untuk dirinya!"
Nabi bersabda, "Aku meminta dan menanyakan kepada kamu dengan nama

Allah yang telah menurunkan Taurat kepada Musa, adakah kamu mengetahui
bahwasanya makanan dan minuman yang paling disukai oleh Israel ialah unta
dan air susunya. Dan, bahwasanya ia (Israel) rnengaduhkan sakibrya, lalu di-
sembuhkan oleh Allah. Kemudian, ia mengharamkan makanan dan rninunran
yang paling disukainya, yaitu daging unta dan air susunya."

Mereka berkata,'Ya, benar."
Kemudian mereka bertanya lagi, "Beritahukanlah oleh kamu tentang ruh

(malaikat yang menjadi penolong engkau) ?"

Nabi saw. bersabda, "Aku menanyakan kepada kamu, adakah kamu
mengetahui Jibril? Dialah yang datang kepaclaku."

Mereka berkata, 'Ya, benar. Akan tetapi, Jibril itu musuh bagi kami, ya

Muhammad. Karena, ia seorang malaikat yang datang dengan kekerasan dan
dengan menumpahkan darah. Jika bukan karena dia, tentu kami mengikuti
engkau."

Nabi sarv. bersabda, "Bagairnana dernikian? Padahal, tidak ada seorang nabi
yang dibangkitan melainkan dia (libril)-lah yang menjadi penolongnya."

Mereka berkata, 'Jika yang menjadi penolong engkau bukan Jibril, tenhr kami
mempercayai dan mengikuti engkau. Akan tetapi, lantaran yang rnenjadi pe-

nolong engkau adalahJibril maka kami tidak akan mempercayai dan mengikuti
engkau karena.libril itu tetap musuh kami."

Menurut riwayat, sehubungan dengan adanya peristiwa itu, Allah rne-
nurunkan wahyu kepada Nabi saw.,
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"Katakanlah, Barangsiapa yang menjadi musuh libril maka Jibrtl itu telah me'

nurunkannyo (AI-Quian)ke dalam hatimu dengan seizin AIIoh; membenorkan apa

(kitob-kitob)yang sebelumnya dan meniadi petuniuksefta berita gembira bagi orong-

orongyang beiman. Barongsiapayong meniadi musuh Allah, moloikat-malaikat-hlya,

rosul-rosul-l,,lya, Jibil dqn Mikail, maka scungguhnya AIIah adolqh musuh orong-orang

kafir. Don sesungguhnyo, Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yong ielas'
don tidok ada yang ingkar kepadonya, melainkan orang-orong yang fasik. Patutkah

merekq ingkar kepada ayat-ayat AIIah, don setiap kali mereka mengikat ianii, se-

golongan mereka melemparkannya? Bahkon, sebogian baar mereko tidakberiman.

Dan, seteloh datang kepada merekq itu seorqng rasul dari sisi AIIah yong membenarkan

apo (kitob)yang ada poda mereka, sebogian dari orong-orongyong diberi kitab (Taurat)

melemparkon kitqb Allah ke belakang (punggung)-nya seolah-olah mereka tidak

mengetahui (bahwa itu odoloh l'itab Allah)." (al-Baqarah: 97-101)

Ayat-ayat tersebut antara lain menunjukkan bahwa sekali lagi Allah men-
jelaskankekejian dankejahatan mereka Q<aumYahudi) sertaputarbelitmereka.
Mereka dengan sombong dan pongah telah berani mengatakan sebab-sebab

mereka tidak hendak mempercayai Al-Qur'an dan Nabi Muhammad karena Al-

Qur'an itu adalah wahyu yang diturunkan-Nya dengan perantaraan Jibril,
sedangkan mereka ihr amatbenci dan menganggapJibril musuh.178

G. SEBAGIAN KETUA YAHUDI HENDAK MEMBINASAKAN
NABI SAW.

Menurut riwayat, pada suatu hari salah seorang sahabat Nabi saw. yang ber-

nama Amr bin Umayyah adh-Dhamri telah membunuh dua orang Yahudi dari

Bani Sulaim dengan tidak disengaja. Amr membunuh dua orang tadi di tengah
jalan dan tidak mengerti bahwa kedua orang itu dari kaum Yahudi, yang di kala

itu masih terikat perjanjian keamanan dengan Nabi saw..

Kemudian, golongan orangYahudi yang terbunuh itu mengadukan peristiwa

itu kepada Nabi saw. dan mengajukan permintaan diyabrya (uang tebusan atau

ganti rugi).
Karena Nabi saw. terikat perjanjian persahabatan dan perdamaian dengan

segenap kaum Yahudi yang antara lain-sebagaimana yang telah diriwayatkan se
belumnya-harus tolong-menolong atau banhr-membantu dalam kesusahan dan

kesulitan, maka beliau pun pada suatu hari pergi kc kampung Yahudi Bani Nadhir.

Kepergian beliau diantarkan oleh sebagian para sahabatnya, antara lain: Abu

Bakar, Umar, Utsman, dan Ali. Beliau hendak meminta bantuan sekadarnya guna

178Ayat ke97 dari surah al-Baqarah itu, pada Bab XXtelah kami kutipkan dan telah karni uraikan tenlang

sebab turunnya, yaitu lantaran dari ejekan sr:orang pendeta Yahudi yang bernarna Abdullah bin Shurya kepada

Nabi saw.. Aclapun riwayat yang tertera di atas itu sebagairnana yang terrnaktutr dalan Kitab Sirnh lbnu

HiEam. Wallahu alam! (Pez.)
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membayar diyat orangyang terbunuh, sebagaimana menurut perjanjian dengan
mereka.

Sesudah Nabi saw. menjumpai sebagian ketua-kehra kaum Yahudi Bani
Nadhir dan menyatakan tujuan kedatangan beliau, mereka pun menunjukkan
kebaikan dan keramahannya, serta menyatakan persehrjuannya, yang seolah-
olah mereka bersedia dan suka untuk membantu Nabi saw.. Oleh mereka Nabi
dipersilakan duduk dulu sekadar untuk menunggu mereka karena mereka kata-
nya hendak mengumpulkan banhran itu.

Dalam suafu riwayat dikatakan, di antara mereka ada yang mengatakan,
"Bahkan, ya Abal Qasim! Sudah lama, bam sekarang ini engkau datang merninta
pertolongan dan bantuan kepada kami. Duduklah barang sebentar saja karena
kami ingin menjamu engkau dahulu. Dan, sehabis makan nanti, barulah kami
memberikan pertolongan dan permintaan engkau itu."

Mereka melakukan itu dengan maksud tertentu, yaitu mencari kesempatan
unfuk membinasakan atau menewaskan Nabi saw..

Huyayyi bin Akhthab, seorang ketua Yahudi Bani Nadhir yang terkenal amat
memusuhi Nabi saw., ketika ihr telah berkata kepada beberapa orang dari kaum-
nya, supaya mereka mengambil batu besar dan menjatuhkannya dari atas ke
arah Nabi saw. yang sedang duduk di tepi dinding rumah mereka. Nabi ketika
itu dipersilakan duduk dan dijamu sambil diajakbicarabermacam-macarn hal se-

bagai tipu muslihat supaya mereka dapat kesempatan untuk mengambil dan
mengangkat sebuah bahr besar ke atas rumah.

Maksud jahat mereka ih-r langsung diberitahukan oleh Allah kepada Nabi
saw., sebelum mereka melakukan kehendaknya yang sangat jahat ihr. Nabi saw.

seketika itu juga langsung turun dan meninggalkan tempat itu dengan tidak
berkata sepatah kata pun kepada mereka dengan diikuti oleh para sahabat yang
mengantarkan beliau. Dan, pulanglah beliau ke Madinah.

Dengan demikian, maksud mereka jahat mereka tadi tidak terlaksana atau
gagal.

Sehubungan dengan peristiwa itu, Allah menurunkan wahlm kepada Nabi saw.,

fr ,;i"&4LYW-Jii'6'ye*e'r';+\r!titlJr3i\q\i
# <.;-;:i K';1 

^i 

&;taii{:c!; ; a ;') J<i
"Hai orong-orong yang berimon, ingotlah kamu okon nikmat Allah (yong

diberikan-Nya) kepadomu, di woktu suatu kaum hendak bermaksud hendak
menggerakkan tongannya kepodamu (untuk berbuot jahat), mako Allah menohan
tangan mereko dari komu. Dan, bertakwaloh kepada Allah dan hanya kepada AIIoh
sajalah orong-orang mukmin itu horus beftawakal." (al-Maa'idah: 11)

Dari keterangan-keterangan itu, kita dapat mengetahui sampai sejauh mana
kejahatan yang dilakukan oleh para ketua kaum Yahudi atas diri Nabi saw..
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Mereka sudah tidak mengingat lagi akan perjanjian-perjanjian yang pernah di-

adakan dan telah disanggupi sendiri dengan Nabi dan kaum muslimin.

H. CARA DAN SIKAP KAUM YAHUDI DALAM MENYEMBUNYIKAN
KEBENARAN YANG TELAH DIKETAHUINYA

Diriwayatkan bahwa Mu'adz bin Jabal, Saad bin Mt'adz, dan Kirarijah bin
Zaidpernah bertanya kepada segolongan pendeta Yahudi tentang sebagian apa

yang terkandung dalam kitab TauraL I-alu, pendeta-pendetaYahudi ifir menyem-
bunyikannya dan enggan memberitahukannya kepada para sahabat Nabi iht.

Memang sesungguhnya, para kehra Yahudi pada umumnya telah meng-
ingkari keadaan nabi-nabi mereka yang mengabarkan akan kedatangan Nabi
Muhammad saw. dan kerasulannya. Mereka biasa mengatakan bahwa nabi-nabi
mereka mengabarkan kedatangan antara satu nabi ke nabi berikutnya, nzunun

mereka tidak pernah menerima kabar bahwa akan ada seorang nabi yang akan

diutus dari golongan bangsa Arab, dari keturunan Ismail. Mereka biasa
mengatakan juga bahwa tidak pernah dijumpai ataupun tersebut dalam kitab
Taurat tentang agama dan kitab yang datang dari Allah. Andaikata mereka di-

tanya lebih lanjut, mereka bersikap sebagaimana sikap mereka ketika ditanya
oleh tiga orang sahabat Nabi itu.

Sehubungan dengan adanya sikap mereka ihr, Allah menurunkan wahyu
kepada Nabi saw.,

ap j:$rrcd-qLfr Jq-:2\eAi54\AuJu,3;Si'ei'\31
gSAi#1i;,r\'&

"suungguhnya, orang-orang yang menyembunyikan opa yong telah Kami
turunkan berupo keterangan-keterangan (yong jelas) dan petunjuk, setelah Komi

menerangkannya kepada manusio di dolam Alkitob (Taurat), mereka itu dilaknqti Ailoh

dan diloknoti (pulo)oleh semua (makhluk)yang dapatmelolmoti." (al-Baqarah: 159)

Diriwayatkan pula bahwa para ketua dan pendeta kaum Yahudi, pada umum-
nya selama itu mendapat hadiah-hadiah atau pemberian-pemberian berupa
bahan makanan dan sebagainya dari para pengikut mereka- Selama itu pula, mereka

senantiasa berharap agar segera dibangkitkan seorang nabi akhir zaman.

Mereka menyangka bahwa nabi akhir zarnanyang akan dibangkitkan itu adalah

dari keturunan Israel juga karena memang demikianlah kebiasaan dari ke-

banyakan para nabi. Oleh karena itu, tatkala Nabi Muhammad telah dibangkit-
kan, takut dan khawatirlah mereka akan kehilangan dan lenyapnya hadiah-

hadiah atau pemberian-pemberian yang biasa diterima dari para pengikut mereka

dan takut pula akan kemerosotan kedudukan mereka selaku kehra dan pendeta

kaum Yahudi yang telah biasa diberikan oleh kebanyakan orang yang ada di

dalam lingkungan masyarakat mereka karena beliau bukanlah dari keturunan
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Bani Israel sebagaimana yang telah lama disangka oleh mereka. oleh sebab ihr
dan juga sebab-sebab yang lain, mereka dengan lancang menyembunyikan sifat-
sifat Nabi Muhammad saw. dan keterangan-keterangan tentang kedatangan beliau.

Sehubungan dengan peristiwa ihr, Allah menurunkan wahyu-Nya kepada
Nabi saw.,

53 us 64 il'W* " +l;;*; ;abji u-6i gul,Ki al6t,
'44,'';rn;"p*-}*5^i4ii|{\W&:,"\fi\3iJrrybe

s
"saungguhnya, orang-orong yang menyembunyikan opa yong telah diturunkan

Allah, yaitu Alkitab dan menjuolnya dengan harga yang sedikit (murah), mereka itu
sebenarnya tidak memakon (tidok menelan) ke datam perutnya melainkan opi, dan
AIIah tidok okan berbicara kepoda mereka pada hari kiamat dan tidok akan
menyucikan mereka don bagi mereka siksa yang amat pedih. " (al-Baqarah: lz4)

Beginilah cara dan sikap kaum Yahudi dalam menyembunyikan kebenaran
yang telah diturunkan oleh Allah kepada NabiMusa yang sebenarnya telah mereka
ketahui.

Kaum Yahudi di masa sebelum Nabi Muhammad saw. dibangkitkan, ter-
utama mereka yang berdiam di kota Madinah, umumnya selalu terdesak oleh
kaum kafir penyembah berhala, meskipun telah berbagai propaganda yang di-
pergunakan oleh mereka unfuk menerangkan kepada kaum musyrikin Arab ter-
utama yang dari golongan Aus dan rGtazraj. Antara lain, mereka menerangkan
bahwa tidak beberapa lama lagi Ailah akan membangkitkan dan menguf,rs se
orang utusan-Nya dari bangsa Arab, namun mereka tetap terdesak dan clikalah-
kan oleh kaum Arab penyembah berhala serta selalu mendapat bantahan keras
sehingga di antara kehra-ketua dan pendeta-pendeta mereka di kala itu mem-
berikan penerangan bahwa seorang nabi yang akan dibangkitkan oleh Allah itu-
lah nanti yang akan memberikan banhran kepada mereka (kaum yahudi) untuk
membasmi pemeluk agama watsani berhala' dari muka bumi ini. Nabi itulah
kelak yang akan menguatkan agama Nabi Musa.

Sehubungan dengan hal itu, tatkala Nabi Muhammad telah dibangkitkan
dan banyak di antara kaum bangsa Arab Aus dan retazrajmengikuti Islam, juga
setelah Nabi sa.w. berhijrah ke Madinah, sedangkan kaum yahudi pada umum-
nya tidak mau beriman kepada beliau, bahkan mengafirinya, ada cli antarasahabat
Nabi saw. dari golongan pendeta-pendeta yahudi, pada saat itu memberikan
peringatan dan berkata, "wahai golongan yahudi takutlah kamu kepada Allah
dan Islamlah kamu. Kami dari golongan musyrikin dahulu di masa Jahiliah se
nantiasa mengatasi kamu dan kamu di kala itu selalu memberitahukan kepada
kami tentang akan adanya nabi yang dibangkitkan oleh Allah dan kamu mem-

t
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beritahukan sifat Nabi itu kapada kami. Kamu juga kerap kali mengatakan ke-
pada kami, sesungguhnya nabi yang akan dibangkitkan masa sekarang adalah
sudah hampir datang, kelak dialah yang akan kami ikuti dan beserta dialah kami
akan memerangi kamu seperti memerangi kaum Ad dan kaum Iram."

Salam bin Misykam, seorang pendeta Yahudi setelah mendengar perkataan
yang demikian ihr lalu menyahut dengan congkak, "Kami tidak mengenal se
suatu yang telah datang kepada kalian dan bukan itu yang pernah kami sebutkan
kepada kalian dahulu. "

Sehubungan dengan peristiwa itu, Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw.,

AiW 6;13_ * c.\jg r*a3 ;:; t r * n6 i ;t;65

& Q*i 8; 

^i1Ji 
-:r\;tb\:,izv e ;\4\*W

"Dan, seteloh datang kepado mereko AI-Quion dari AIIah yang membenarkan
opo yang ada pado mereka, padahal sebelumnys mereka biasa memohon
(kedatangan Nabi) untukmendopatkemenangan atas orang-orqng kofir, moka setelah
datang kepada mereka apa yang telah mereka ketohui, mereka lolu ingkar kepodanyo.
Maka loknot Allohloh atas orang-orang yong ingkor itu." (al-Baqarah: 8g)

Kaum Yahudi mengingkari kenabian dan kerasulan Muhammad saw. yang
sebenarnya telah lama mereka kenal itu, lantaran kedengkian dan kekhawatiran
mereka akan lenyapnya pengaruh kebesaran dan kependetaan mereka, serta se
babsebab yang lain.

I. KEDATANGAN PARA UTUSAN KAUM NASRANI NAJRAN (YAMAN)
KE MADINAH DAN PERDEBATAN MEREKA DENGAN NABI SAW.

Pada saat kaum Yahudi di Madinah sedang ramai membicarakan kemajuan
dalavah agamayang dibawa oleh Nabi saw. dan perselisihan atau perbantahan
antara Nabi dan para pendeta mereka sedang memuncak dengan hebatnya, tiba-
tiba datanglah utusan kaum Nasrani Najran (Yaman) yang terdiri atas enam puluh
orang dengan berkendaraan dan dalam keadaan yang serba mewah. Di antara
enam puluh orang tadi, ada empat belas orang dari golongan bangsawan mereka,
dan di antara empat belas orang itu tiga orang yang terkemuka. Adapun nama-
nama empat belas orang bangsawan dan pemuka mereka itu ialah: (1) al-Aaqib
(Abdul-Masih), (2) asSayyid (al-Aiham), (3) Abu HaritsahbinAlqamah, (4) Aus,
(5) al-Haarits, (6) Zud, (7) Qais, (8) Yazid, (9) Nubaih, (10) Khuwailid, (11) Amr,
(12) Khafid, (13) Abdullah, dan (14)Yuhannas.

Al-Aaqib (no. 1) adalah kepala rombongan dan penasihat mereka yang ter-
tinggr; mereka tidak akan mengemukakan suatu urusan dan memutuskan se-
suatu perkara kecuali dari pendapat atau nasihalnya. As-Sayyid (no. 2) adalah
pemimpin mereka yang bertanggung jawab terhadap segala kesulitan yang
mereka hadapi. Dan, Abu Haritsah (no. 3) adalah pembesar dan pendeta mereka
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yang tertinggl yang berhak memberikan pengajaran agama kepada mereka.
Para raja Romawi yang beragama Kristen di kala itu sangat menghormati dan
memuliakannya dan mendirikan gereja-gereja untuknya.

Menurut riwayat, mereka datang ke kota Madinah dengan berkendaraan
dan terus masuk ke niasjid Nabi saw., masing-masing dengan memakai pakaian

negeri Yaman yang indah serta memakai ridak (selendang) dari sutra, juga me
makai cincin emas di tangan mereka. Kemudian, mereka mengerjakan shalat di
dalam masjid. Ketika ihr, ada di antara sahabat Nabi yang hendak menegor
mereka, tetapi oleh Nabi diperingatkan untuk membiarkan mereka mengerja-
kan shalat dengan cara mereka, yaifu menghadap ke arah timur. Selesai shalat,
mereka menghadap Nabi saw. sambil rnenyampaikan beberapa hadiah kepada
beliau. Di antara hadiah yang disampaikan oleh mereka ialah sebuah permadani
yang indah dan bergambar-gambar serta beberapa buah tikar dari bulu. Akan
tetapi, yang bergambar-ganrbar tidak diterima oleh Nabi dan yang dari bulu
diterima oleh beliau.

Dalam kitab-kitab tarikh tidak dijelaskan tentang tujuan kedatangan para

uhrsan kaum Nasrani Najran yang sebenarnya ke kota Madinah itu, tetapi dapat-
lah dikira-kirakan bahwa kedatangan mereka ihr adalah tentu dengan hrjuan
untuk menambah keributan dan kebingungan bagi Nabi saw., karena di kala itu
pertengkaran dan pertentangan antarakaum mus[min dan kaum Yahudi sedang
menjadi-jadi. Dengan demikian, dapatlah diduga bahwa kedatangan mereka itu
tentu hendak mempertajam permusuhan dan memperuncing pertengkaran antara
kedua golongan, agar mereka sendiri (golongan Nasrani) dapat memperbesar
pengaruhnya di sekitarJazirah Arab, yang selama itu senantiasa terganggu dan
terhalang oleh hasutan-hasutan kaum Yahudi yang berdiam di sana, dan yang
selalu menentang kepada agama Nasrani.

Setelah mereka berhadapan muka dengan Nabi saw,lalu pendeta mereka
berbicara dan bertanyajawab dengan Nabi saw. tentang Nabi Isa, apakah ia
Tuhan atau puffaTuhan atau tigaTuhan. Mereka mengemukakan alasan-alasan
untuk menguatkan kepercayaan mereka kepada tiga Tuhan, tetapi satu demi
satu alasan mereka dijawab oleh Nabi dengan jelas karena Nabi saw. di kala itu
diberi wahyu oleh Allah yang mengandung beberapa puluh ayat, dan di antara-
nya adalah untuk mematahkan alasan mereka, ialah ayat yang bunyinya,lie

e;n?;ji&iKQ36'JG)yG*t6;ir"sKlK^ry*,'p'tt

#i-;sr;K<i

179 Sepanjang penjelasan para ularna tarikh dan ahli tafsir, wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi

Muhanrmad saw. berkena.ln dengan kedatangan kaum Nasrani Najran dan perbantahan mereka kepada

Nabi saw. ada 80 ayat, yaitu dari ayat 1-80 surah Ali lmran. (Pett.)
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"Suungguhnya, misal (kejadian) Isa di sisi Allah adalah seperli (penciptaan) Adom.

Allah menciptakan Adom dai tanah, kemudion AIIah berfirman kepadonya,'Jodiloh
(seorang manusia),' maka jadiloh. (Apa yang telah Komi ceritakan itu), itulah yang

benor,yang datang dariTuhonmu, karena itu janganlah kamutermasukorang-orong
yong ragu-rogu. " (Ali Imran: 59-60)

J. AJAKAN NABI SAW. BERMUBAHALAH KEPADA MEREKAIIJO

Menurut riwayat, Nabi saw. ketika ifu dengan secukupcukupnya memberi-
kan keterangan kepada para utusan kaum Nasrani Najran, baik mengenai ke
percayaan mereka yang tersesat itu maupun mengenai urusan kenabian dan

kerasulan beliau, yang pada hakikatnya mereka sudah kehabisan alasan unhrk
menguatkan kepercayaan mereka dan menolak dalnvaan Nabi sebagai nabi dan

rasul Allah. Akan tetapi, rnereka tetap juga berkeras kepala mendustakan ke
benaran Nabi dan tidak mau menerima kebenaran yang telah diterangkan oleh
beliau. Mereka dengan keras mempertahankan kepercayaan merekabahwa Isa

itu putraTuhan dan Tuhan itu tiga bertunggal atau tigaTuhan.
Sehubungan dengan itu, Allah menurunkan wahyr kepada Nabi saw. yang

bunyinya,

fi r :,61t- & a, rU:\'J; A\ Ur JC{J i;:-3;3 "@\3iV
W 6 :,g $'y & *:i;.ir,'fr 

^i4t, 
:ii4t*b\:,?i, ;-fr\

$t+l!
"Siapa yong membantahmu tentang kisah Isa sesudah dotong ilmu (yang

meyakinkan Romu), maka kotakonloh (kepodanya),'Marilah kita memanggil
anak-anak kami dan onak-qnak kemll irtri-istri kami dan istri-istri kamu, diri kqmi
don dirikamu, kemudion marilah kito bermubahalah kepada AIIah don kita minto

supaya loknqt AIIoh ditimpokon kepado orong-orong ang dusta. Saungguhnya, ini
adalah kisah yang benor, don tidok ada Tuhan (yang berhak disembah) seloin AIIah;

dan saungguhnyo Allah, DiolahYang Mahaperkasa lagi Mohabijalsono. Kemudian,
jika mereko berpaling (dori kebenaron), maka sesungguhnya AIIah Maha Mengetahui

orong-orang yang berbuat kerusakan." (Ali Imran: 61-63)

180 6ug "tr-t,r6r1-talah" itu artinya "mulaa'anah" atau '"trerlaknatlaknatan", asalnya dari pokok kata kerja
"ibtahala" yang artinya berdoa dengan bersungguh-sungguh kepada Allah dengan tujuan meminta kecelakaan

dan kebinasaan atas siapa-siapa di antara kedua belah pihak yang salah atau berdusta. Ajakan Nabi ber-

mubahalah ketika itu ialah supaya mereka pergi keluar bersama-sama beliau ke tengah padang (tanah lapang)

dan di sana sama-sama berdoa kepada Allah dengan sungguh sungguh agar oleh-Nya diturunkan laknat atas

siapa-siapa yang berdusta. Berhubung dengan itu, bunyi ayat no.61 surah Ali Imran sebagai yang tertera itu

oleh para ulama ahli tarikh dinamakan ayat mubahaalah. (Pez.)
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Menurut riwayat, di kala itu Nabi saw. lalu mengajak ketua dan pemuka
mereka, yaitu al-Aaqib dan as-Sayyid, "Marilah kita bennubahalah saja,
mudah-mudahan laknat Qrutuk) Allah dijatuhkan kepada siapa-siapa yang
berdusta." Ajakan Nabi saw. itu adalah menurut perintah Allah dalam ayat yang
tersebut itu. Beliau mengajak pula kepada mereka bzrtrrva siapa-siapa yang ikut
membenarkan mereka supaya bersama-sama ikut berrnubahalah clan siapa-siapa
yang membenarkan beliau supaya ikut bermubahalah juga. Dengan demikian,
nanti dapat diketahui oleh orang ramai siapa yang dusta dan palsu serta siapa
yang bc'nar dan tulen. Karena, kalau hanya dengan perdebatan saja, tidak akan
ada selesainya dan tidak pula ada habisnya.

Pada mulanya, mereka bersedia untuk bennubahalah dengan Nabi saw,
tetapi mereka meminta diberi tempo untuk beruding terlebih clahulu dengan
penasihat mereka yang tertinggl. Kata mereka kepada Nabi saw.. 'Yaa Abal
Qasim, biarkanlah kami berpikir terlebih dahulu tentang urusan kami. Nanti, kami
akan datang lagi kepada engkau dengan apa yang kamikehendaki bahwa karni
akan mengerjakan apa yang engkau ajakkan kepada kami." Permintazur mereka
itu diperkenankan oleh Nabisaw..

K. UTUSAN KAUM NASRANI NAJRAN MENOLAK BERMUBAHALAH
Diriwayatkan bahwa tatkala mereka telah berpaling dari hadapan Nabi saw.,

mereka lalu kembali menghadap kepada al-Aaqib, penasihat mereka yang ter-
tinggr. Merc'ka lalu meminta pendapat dan persehrjuannya. Kata mereka, "Bagai-

mana pendapat engkau, ya Abdal-Masih, tentang bermubahalah dengan
Muhamrnad?"

Kata al-Aaqib, "DemiAllah, wahai golongan Nashara Nasrzuri), sesungguh-
nya kamu telah mengetahui bahwa Muhammad ihr seorang nabiyang diutus
dan sesungguhnya telah datang kepada kamu keterangan yang jelas dari
teman-teman kamu, bukan? Sesunggrrhnya, kamu telah mengerti bahwa tidak
atla suahr kaum yang berlaknat-laknatan (bermubahalah) dengan seorang nabi
melainkan mereka pastihancur binasa, tidak akan ada yang ketinggalan orang-
orang tua mereka, dan tidak akan ada kefurunan mereka. Sungguh, kamu tidak
akan menang selama-lamanya jika kamu bermubahalah dengan dia. Jika kamu
menolak bermubahalah karena kecintaan kepada agama kamu dan mern-
pertahankan apa yang telah berlaku pada kamu dan temturmu, hendaklah kamu
meminta diri meninggalkan orang itu Nabi saw.) kemudian kembalilah ke
negerimu.'

Demikianlah nasihat dan peringatan al-Aaqib kepada segenap pengikutnya.

Kemudian, mereka datang kembali menghadap Nabi saw. lalu berkata, 'Ya
Abal-Qasirn, sesungguhnya kami telah berpendapat dan memutuskan bahwa
kami jangan sampai bermubahalah dengan engkau serta meninggalkan engkau
di atas agama engkau dan kami akan kembali mengikuti agama kami sebagai-
mana biasa. Sekalipun demikian, karni memohon kepada engkau untuk
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mengutus seseorang dari sahabat engkau yang engkau ridhai dan engkau
percaya unhrk kami angkat menjadi hakim di kabilah kami dalam segala urusan
mengenai harta yang kami perselisihkan dan kami pertengkarkan yang sering
kali terjadi di kalangan kami. Karena sesungguhnya, engkau itu bagi kami satu
kepuasan."18l

Permohonan mereka itu diperkenankan oleh Nabi saw. Kemudian pada ke
esokan harinya, Nabi saw. memutuskan supaya Abu Ubaidah bin al-Jarrah
berangkat bersama-sama kaum Nasrani Najran ke kabilah mereka unfuk men-
jadi hakim di sana. Sabda Nabi saw. kepadanya di kala itu,

"Keluarlah (berangkatlah) kamu bersamo mereko. Hukumilah antaro mereka
itu dengan kebenaron tentang segala sauatu yang diperselisihkan oleh mereka. "

Abu Llbaidah lalu berangkat bersama-sama mereka.rs2
Diriwayatkan bahwa Abu Haritsah bin Alqamah, salah seorang pendeta dan

ulama Nasrani dari Najran sebagaimana yang telah disebutkan, yang selamanya
selalu dimuliakan oleh kaum pengikutrya, tatkala datang hendak menghadap
Nabi saw. ia duduk di atas bighalnya sambil menghadapkan mukanya kepada
Nabi saw. dan di sampingnya duduklah salah seorang saudaranya yang bernama
Kaur bin Alqamah. Di kala itu, tergelincirlah bighal yang sedang dikendarainya,
lalu berkatalah Kaur, "Celakalah yang lebih jauh!" (yang dikehendaki dengan
perkataan yang demikian itu ialah Nabi saw.). Maka, Abu Haritsah berkata
kepada saudaranya tadi, "Bahkan kamulah yang celaka."

Kata Kaur, "lvlengapa demikian, wahai saudaraku?"
Kata Abu Haritsah, "Demi Allah, sesungguhnya dia itu nabi yang kita

nanti-nanti kedatangannya. "
Maka Kaur berkata, "Apa yang merintangi engkau mempercayai dan meng-

ikutinya, padahal engkau telah mengerti yang demikian itu?"
Abu Haritsah berkata terus terang, 'Yang merintangi saya mempercayai ke

padanya ialah kehormatan dan kebesaran yang telah diberikan oleh kaum peng-

ikut saya selama ini. Mereka ihr enggan dan tidak mau mengikuti Nabi itu. Oleh
sebab itu, jika saya mengikuti dia, tenhrlah segala kehormatan dan kebesaran
saya sebagaimana yang telah kamu ketahui dari mereka, akan mereka tarik

181 Riwayat itu menunjukkan bahwa kaum Nasrani Najran tidak berani menghadapi tanlangan
berrnubahalah dari Nabi. Dengan demikian, jelaslah bahwa mereka mengerti akan kebenaran dal':wah Nabi
dan mengikuti kedustaan rnereka sendiri. Sekalipun den-rikian, mereka telah insy;rf dan tertarik pula oleh
davrdasarkeadilanhukum-bukumyangdibawa oleh Nabisehingga mereka nrengajukan permohonan kepada

beliau supaya mengirim seorang sahabat yang dipercayai untuk diangkat menjadi hakim di kabilah mereka
untuk memutusi perkara mengenai harta benda yang diperselisihkan oleh mereka. (Pez.)

182 Riwayat itu sebagaimanayang temaktub dalam Sirah lbnu Hisyam. Riwayat mubahalah sebagaimana
yang tersebut itu diriwayatkan juga oleh para imam ahli hadits, antara lain oleh Bukhari dan Muslirn, tetapi
dengan rangkaian kata yang agak berlainan. Di antara para ulama tafsir yang meriwayatkannya ialah Abu

Jarir ath-Thabari dalam kitab tafsirnya. (Pez.)
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kembali dari saya. Dengan sebab ihr, apa boleh buat, tentang ini hendaklah
kamu rahasiakan baik-baik. "1s

Mengingat riwayat ini, jelaslah bahwa pendeta Nasrani dari Najran yang
senantiasa dihormati dan dimuliakan oleh para pengikutrya walau yang ber-
pangkat raja sekalipun, di kala ihr sudah mengerti bahwa Nabi saw. itu benar-
benar seorang nabi yang di uhrs oleh Allah. Adapun yang menyebabkan ia tidak
mau percaya dan tidak bersedia untuk membenarkan Nabi, dengan tegas di-
nyatakan sendiri karena kedudukan dan kebesaran yang telah diperolehnya dari
kaum pengikuforya, selama ia menjabat selaku pendeta mereka.r&

L. PERDEBATAN ANIARA PENDETA.PENDETA YAHUDI
DAN PENDETA.PENDETA NASRANI NAJRAN KETIKA
BERKUMPUL DI HADAPAN NABI SAW.

Menurut riwayat, para pendeta Nasrani Najran sebelum kembali ke kabilah-
nya, pada suatu hari berkumpul di hadapan Nabi saw. bersama para pendeta
kaum Yahudi yang ada di kota Madinah. Di kala itu, terjadilah perselisihan dan
perdebatan ramai di antara mereka di hadapan beliau. Yang diperdebatkan ialah
tentang agama Nabi Ibrahim dan kefuhanan mereka masing-masing. Adapun
riwayatnya dengan singkat demikian.

Para pendeta Yahudi berkata, "Nabi Ibrahim itu adalah adalah seorang Yahudi."
Para pendeta Nasrani Najran berkata, "Nabi Ibrahim itu tidak lain adalah

seorang Nasrani."
Demikianlah mereka bertengkar dan berdebat. Tatkala ihr, Allah menurun-

kan wahyu kepada Nabi saw untuk menengahi perdebatan mereka, yaihr ayat
yang bunyinya,

(r; 3G."; 65a i ; (,;;. 6yi,sv $ lg;V ;!1i & t$h&
ofr' $i,:^q : #ir.lyr+ty, e6 JJi l $'f, ::ut"F

S'r-69i'8K6$it;
183 Menurut Ibnu Hisyam, nama orang itu bukan Kaur, tetapi Kuuz. Perkataan Abu Haritsah itu

diceritakan oleh Kuuz sesudah mengikuti Islam. (Pen.)
1& Sepanjang riwayat sejak dari semula, pengaruh kedudukan, pangkat, dan kebesaran menyebabkan

kebanyakan manusia tidak bersedia dan atau tidak mau menerima "kebenaran" yang hakiki, kebenarar yang
dibawa oleh para rasul Allah dan kebenaran yang diridhai oleh-Nya. Hingga kini pun kerap kali terjadi yang
menyilaukan manusia dari kebenaran dan pertimbangan yang benar itu adalah kedudukan, pangkal kebesaran,
dan kekayaan, apalagi bagi orang yang sudah mempunyai banyak pengikut, yang terdiri atas orang-orang
muqallid a'ma. Untaian lebih lanjut tentang ini akan diuraikan dalam penutup bab )XI ini, insya Allah. (Pez.)
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"Hai Ahli Ktob, mengapa kamu bantoh-membantahtentang hol lbrohim, padahal
Taurat dan lnjil tidak diturunkan melainkan sesudah lbrohim. Apokah kamu tidak
berpikir? Beginilah komu, komu ini $ewajamya)bantoh-membantah tentang halyong
komu ketohui, maka mengapo kamu bantah-membantoh tentang hal yang tidok komu
ketahui? Allah mengetahui, sedong komu tidak mengetahui. Ibrahim bukan seorong
Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, tetapi dia adalah seorong yang lurus logi
berserah diri (kepoda Allah) dan sekoli-kali bukonlah dia termasuk golongan
orang-orang musyik. 'Saungguhnya, orang yang paling dekat kepodq lbrahim ialah
orang orong-orang yang mengikutinyo dan nabi ini (Muhommad) sefta orong-orang
yang beriman (kepado Muhammad), dan Allah adalah Pelindung semua orongyong
beriman." (Ni Imran: 65-68;tas

Demikianlah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi saw. yang dengan
tegas menjeiaskan kesalahan-kesalahan mereka (kaumYahudi dan Nasrani) yang
bantah-bantahan tentang urusan Nabi Ibrahim karena kitab Taurat dan kitab Injil
itu dihrrunkan di masa sesudah Nabi Ibrahim, mengapakaumYahudi mengang-
gap bahwa ia seorang Yahudi dan mengapa kaum Nasrani menganggap bahwa
ia seorang Nasrani? Nabi Ibrahim bukan seorang Yahudi, bukan seorang
Nasrani, dan bukan pula seorang musyrik, tetapiia adalah seorang muslim.

Selanjutnya, di kala ihr perbantahan mereka tentang ketuhanan dijelaskan dan
diselesaikan pula oleh wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi saw.. Dengan
demikian, itu adalah satu kesempatan bagi Nabi saw. untuk mengajak kedua belah
pihak supaya kembali kepada tauhid yang benar dan beribadah kepada Tuhan
Yang Maha Esa karena tidak adaTuhan melainkan Allah.

Kaum Yahudi mempercayai dan menganggap bahwa Uzair itu putraAllah,
kaum Nasrani mempercayai dan menganggap bahwa Isa itu putra Allah, tetapi
Nabi Muhammad saw. dengan tegas menyatakan kepada mereka (Yahudi dan
Nasrani) bahwa kepercayaan yang sedemikian itu tidak benar. Beliau berseru
kepada mereka dengan wahlu yang telah diterima oleh beliau,

. H'!t;i,i i 6i J t 5 J1 fu{., w i* j7? 6[56 rs( t;tt s;
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185 Tentang soal yang diperbantahkan oleh kaum Yahudi dan kaum Nasrani sebagaimana yang tersebut
ilu adalah terrnasuk salah satu hal yang berkenaan dengan tarikh. Tegasnya, bagaimana Nabi Ibrahim akan
dikatakan beragama Yahudi atau beragama Nasrani, sedangkan kitab Taurat yang diturunkan kepada Nabi
Musa dan kitab Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa itu diturunkan pada masa setelah Nabi Ibrahim. Taurat
diturunkan sesudah sesudah 575 tahun di belakang masa Ibrahim. Antara Mrrsa dan Isa ada jarak 1920

tahun. Oleh sebab itu, sangat mengherankan sekali jika para ketua agama Yahudi berani mengatakan bahwa
Nabi Ibrahim ifu seorang Yahudi. Demikian pula jika para ketua agama Nasrani berani mengalakan bahwa
Nabi Ibrahim itu seorang Nasrani. (Pen.)
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"Kotakonlah,'Hoi Ahli Kitab, mariloh (berpegong) kepada suatu katimat (ke-

tetapan) yang tidok odo perselisihan antora kami dan kamu, bahwa tidak kito sembah
kecuali Allah, dan tidak kita persekutukan Dia dengon ssuatu pun don tidak (pula)

sebagian kita menjodikan sebogian yang lain sebogaituhan seloin Allah. liko mereka
berpoling, katokonloh kepada mereko, 'Soksikanlah bahwo kami adolah orang-orong
yang ber-serah diri (kepada Allah.'" (Ni Imran: 64)

Nabi saw. menegaskan pula pendirian yang scbenarnya terliadap pam utusan
Allah yang tclah datang di masa sebeium beliau, yaitLr pendirian yang pernah di-
wahyukan oleh Allah kepada beliau yang telah kami sebutkan dalam Bab )C( no.
4 (surah al-Baqarah: 13S141).

Kernudian perbantahan para ketua dan pendeta kaum Yahudi dengan para
pendeta kaum Nasrani Najran sampai nremuncak tentang urusan agama yang
benar, nrasing-masing mempertahankan kebenaran agama yang dipeluknya dan
saling menclustakan dan menyalahkan agalna atau kepercayaan yang diikuti
oleh lawannya. Pihak Yahudi mengatakan, 'Tidaklah orang-orang Nasrani itu
dalam kebenaran sedikit pun," dan pihak Nasranimembalas dengan perkataan,
'Tidaklah-orang-orang Yahudi itrr clalam kebenaran sedikit pun. Oleh sebab itu,
unhrk menengahi pertengkaran mereka yang sr"rdah memuncahtya itu, Allah
menurunkan wahyu kepada Nabi saw. untuk dibacakan dan cliperdengarkan l<e-

pada mereka,

jj , ;;' {" lAii e*l ; i; Jti )Gi z Js tF ug)i +-1 3,4r 4 6:
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"Dan orang-orang Yohudi berkato, 'Orong-orang Nosroni itu tidok mempunyai suatu
pegangan,' dan orong-orang Nasrani berkato, 'Orang-orang Yohudi tidak mempunyai
suotu pegangon,' padohol mereko (sonta-soma) membaco Alkitab. Demikian pulo
orong-orang ycng tidak mengetohui, mengatokon seperti ucapan mereka itu. Maka
Allah yong okan mengadili di antara mereka opa-opo yong mereka berselisih padanyo."
(al-Baqarah: 113)

Demikianlah di antara riwayat perbantahan antara kaum Yahudi di kota
Madinah dan kaum Nasrani dari Najran dihadapan Nabi saw.. Masing-masing
mempertahankarr kebenarannya sendiri-sendiri dan sama-sama membangga-
kan nama dan gelarnya, meskipun yang dipertahankan atau yang dibanggakan
itu pada hakikahya adalah yang salah dan batal, namun mereka masing-masing
tetap berkeras kepala dan tidak mempedulikan keterangan yang benar.

Penjelasan-penjelasan Nabi Muhammad saw. kepada kedua pihak yang se
dang bertengkar dan berbantah tadi, sebenarnya penjelasan-penjelasan yang tegas,
jelas, tepat, clan benar, tetapi karena mereka masing-masing sudah dibungkus
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oleh perasaan fanatik, sudah begitu tebal dibalut oleh penyakit taklid buta dan

mengikuti saja apa yang telah ada, tidak mau lagi mempergunakan kecerdasan
pikirannya sedikit pun. Dengan demikian, tetaplah keadaan mereka (dari kedua
belah pihak) tidak dapat lagi mendengar dan menerima kebenaran yang hakiki.

Perlu ditambahkan disini tentang dakrvaan atau anggapan mereka Q<edua

belah pihak) atas diri mereka masing-masing, yang ketika ihr dengan tegas telah
ditolak oleh wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi saw., yaitu mereka
masing-masing berkata bahwa merekalah yang akan masuk surga, yakni
"Orang-orang yang akan menjadi pengisi surga Tuhan kelak tidak lain adalah

kaum Yahudi." Demikianlah kata pendeta-pendeta dan ketua-ketua kaum
Yahudi. Kemudian, para pendeta dan para kehrrunan Nasrani menyahut dengan
congkak serta sombong, "Orang-orang yang akan menjadi pengisi surga Tuhan
kelak tidak ada lain adalah kaum Nasrani."

Sangkaan dan anggapan mereka yang keluar batas itu ditolak oleh Allah dc*

ngan firman-Nya,
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"Dan mereka (Yahudi dan Nasroni) berkota, 'Sekali-kctli tidok akan masuk surga

kecuali orong-orong (yang berogoma) Yahudi atau Nasrani.' Demikion itu (hanya)

ongon-ongon mereka yang kosong. Kotakanlah,'Tunjukkanlah buktikebenoranmu
jika kamu adalah orong yang benar,' (Tidak demikian) bohkon barangsiapa yang
menyerahkan dirinya kepada AIIoh, sedang dia berbuat kebajikon, maka boginyo
pohala pada sisiTuhonnya dan tidak ada kekhowatiran terhodap mereka dan tidak
(pulo) mereka bersedih hati." (al-Baqarah: 111-112)

Dengan ayat ini, jelas dan tegas Allah menolak dakrvaan mereka masing-
masing yang palsu dan sonbong bahwa surga ihr bukan unfuk orang-orang
Yahudi dan atau unhrk orang-orang Nasrani, bukan pula unhrk suatu bangsa atau
golongan, tetapi disediakan untuk siapa saja yang menyerahkan diri kepada

Allah. Taat dan pahrh kepada-Nya dengan ikhlas, tidak mempersekutukan-Nya
dengan siapa pun, dan berbuat baik menurut jalan dan cara yang telah ditentu-
kan oleh-Nya sebagaimana yang telah diterangkan dan dicontohkan oleh Rasul-

Nya saw..

M. ISLAMNYA ABDULLAH BIN SALAM
Abdullah bin Salam nama kecilnya adalah Hushain bin Salam bin Harits

dan dari keturunan NabiYusuf bin Ya'qub a.s.. Pada waktu Nabi saw. datang ke
Madinah, ia adalah seorang pendeta Yahudi dari Bani Qainuqa'yang paling
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dalam pengetahuannya tentang kitab suciTaurat. Sebelum Nabi berhijrah ke
Madinah, sesungguhnya ia memang telah menanti-nanti kedatangan pesuruh
Tuhan yang terakhir, yang sifat-sifatnya telah ternraktub dalanr Taurat dan injil
serta kedatangannya yang telah dijanjikan dalarn kitalr-kitab itu.

Kemudian, pada hari Nabi saw. tiba diMadinah dan ia (Abdullah bin Salam)
mendapat berita bahwa orang yang clinanti-nanti dzn diharapharap kedatang-
annya ihr telah sampai di Madinah. Mzrka, beberapa hari kemudian ia datang
menghadap Nabi dengan seorang diri dan dengan jalan dianr-diam karena ia
khawatir akan nasib dirinya dan keluarganya jika keislanrannya terdengar oleh
kaumnya, terutama kawan-kawannya sesama pencleLa Yahudi. Setelah ia ber-
hadapan muka dengan Nabi saw, ia mencocokkzur sifat-sifat beliau dengan sifat-
sifat yang teiah disebutkan dalanr Taurat dan Injil. Sesudah diketahuinya bahwa
sifat-sifat dan tanda-tanda itu telah coc:ok dan sama, seketika itu juga ia masuk
Islam. Sekernbalinya dari pertemuannya dengan Nabi, ia lalu berseru kepacla

keluarganya supaya mereka mengikuti seruan Nabi saw. Seruannya itu dengan
cara diam-diam pula diterima oleh seluruh keluarganya dan akhirnya mereka
semua pun menjadipengikut seruan Nabi secara diani-diam.

Kemudian, untuk membuktikan kepada Nabi saw. bahwa kaum Yahudi itu
pendusta, pembohong, dan pengkhianat terhaclap kebenaran, mzr,ka pacla suatu
hari Abdullah bin Salam datang ke rumah Nabi dengan diam-diam. Setelah ia
bertemu dengan beliau, ia lalu minta dengan hormat kepada beliau bahwa jika
nanti di antara kaum Yahudi datiurg kcpacla beliau, supaya beliau menanyakan
pendapat mereka tentang dirinya (Abdullah bin Salam) agar mereka menerang-
kan kepada beliau hal-hal tentang dirinya. Ia juga meminta kepada beliau supaya
ia diizinkan rnasuk ke dalam suatu bilik beliau untuk bersembunyi jika kaum
Yahudi datang. Nabisaw. berjanji akan mengabulkan semua permintaannya.

Sesudah itu, kelihatan clari rumah Nabibahwa di antara kaum Yahudi datang
berbondong-bondong menuju rumah beliau. Dengan segera, beliau meny'uruh
Abdullah bin Salam masuk ke dalam sebuah bilik beliau. Pada waktu ihr, kaum
Yahudi yang datang ke rumah Nabi belurn mengetahui bahwa Hushain bin
Salam telah menjadi pengikut lslam dan belum nrengebahui pula bahwa waktu itu
ia sedang bersembunyi di dalam sebuah bilik rumah Nabi saw..

Setelah mereka berhadapan muka dengan Nabi saw., beljau lalu bertanya
kepada mereka, "l3agairnana keadaan seorang lelaki yaurg bernarna Hushain bin
Salam?"

Mereka berkata, "la ada di dalanr kebaikan."
Nabi bertanya pula, "Bagaimana pendapat kamu tentang dirinya."
Mereka menjawab, "Menurutpenclapat karni, Hushain bin Saiarn itu adalah

tuan kami dan anak lelaki tuan kanri. Ia adalah sebaik-baik orang kami dan
sebaik-baik anak lelaki orangkami. la adalah semulia-mulia orangkarni dan anak
lelaki dari seorang yang paling alitn dalam golongan kanri, karena dewasa ini di
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kota Madinah tidak ada seorang pun yang melebihi kealimannya tentang kitab
Allah (Iaurat)."

Mereka terus memuji-muji Abdullah bin Salam. Setelah mereka selesai
memuji-muji, Nabi saw. bersabda kepada mereka, 'Jadi, Hushain bin Salam itu
adalah seorang dari golongan kalian yang paling terpandang segala-galanya
menurut pendapat kalian?"

Mereka menjawab, 'Ya, betul begihr, Muhammad!"
Kemudian Nabi saw. berseru, "Hai Hushain bin Salam, keluarlah!"
Dengan segera, keluarlah Abdullah bin Salam dari dalam rumah lalu

mendekat kepada Nabi saw. seraya menghadapkan muka kepada mereka sambil
berkata, "Hai golongan orang-orang Yahudi! Hendaklah kamu sekalian takut
kepada Allah! Terimalah dengan baik segala apa yang telah datang kepada
kamu! Demi Allah, sesungguhnya kalian telah mengetahui bahwa beliau ini
adalah pesuruh Allah, yang kalian telah mendapati dan mengenal sifat-sifat
beliau ini di dalam kitab agama yang ada di sisi kamu, bukan? Sesungguhnya,
saya telah menyaksikan bahwa beliau ini adalah nabi dan pesuruh Allah sebab
memang sebelummya saya telah mengenal sifat-sifat beliau sebagaimana yang
tersebut dalam kitab Taurat. Oleh sebab itu, kini saya telah percaya kepada
beliau, membenarkan segala apa yang didatangkan oleh beliau, dan mengikuti
semua seruan beliau."

Mendengar ucapan-ucapzur Abdullah bin Salam ihr, mereka dengan perasa-

an sangat menyesal menjawab, "Oh, Tuan berdusta! Mengapakah Tuan berani
berkata demikian?"

Abdullah menyahut, "Celakalah kamu semua! Hendaklah kamu takut
kepada Allah! Apakah kamu semua tidak mengenal sifat-sifat beliau ini dalam
kitab Tauratmu?"

Mereka menjawab, 'Tidak! Tuanlah yang berdusta! Tuan sejelek-jelek
orang dari golongan kita!Sebab Tuan sekarang sudah beragama lain!"

Kemudian, mereka bubar dan pergi meninggalkan rumah Nabi, sedangkan
Abdullah bin Salam masih ada di hadapan Nabi. Ia berkata kepada beliau,"Inilah
yang saya khawatirkan, hai Rasulullah! Bukankah saya sebelumnya telah
menuturkan kepada Tuan bahwa kaum Yahudi itu adalah suahr kaum pendusta,
pembohong, pengkhianat, pembelot, dan pendurhaka?"

Sambil tersenyum, Nabi saw. diam. Pada waktu im juga, Allah menurunkan
wahyu kepada Nabi saw.,

'"{436,ii
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"Katokanloh, "lPrangkonlah kepadoku, bogaimonakoh pendopotmu jika Al-Qui an

itu datong darisisiAllah, padahol kamu mengingkainya dan seorang saksi dariBani
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lsroel mengakui (kebenaran)yang serupa dengan (yang disebut dalom) Al-eui an talu
dia beriman, sedong kamu menyombong kan diri. saungguhnyo, Ailoh tiado m emberi
petunjuk kepoda orang-orong yong zalim.'" (al-Ahqaaf: 1O)

Sesudah keislaman Abdullah bin Salam dan orang-orang Yahudiyang meng-
ikuti jejaknya diketahui oleh pendeta-pendeta kaum Yahudi (kawan-kawannya),
maka mereka dengan congkak dan sombong mengata-ngatai, mencaci maki,
menghina, menjelek-jelekkan, dan memusuhi dengan sekeras-kerasnya. Pada
suafir hari, di antara pendeta-pendeta Yahudi ada yang berkata kepada yang lain-
nya dan perkataan itu sengaja ditujukan kepada Abdullah bin Salam, antara lain
mereka berkata, 'Tidak akan ada seseorang yang percaya kepada Muhammad
dan seruannya melainkan orang yang seburuk-buruknya dan serendah-
rendahnya. Orang yang paling baik dan paling mulia dalam golongan kita, tidak
akan berani meninggalkan agama pusaka nenek moyangnya dan mengikuti
agama lain, dari golongan lain, dan bangsa lain. Jadi, barangsiapa dari golongan
kita sampai mengikuti agama Muhammad, teranglah bahwa ia seorang yang
sejahat-jahahrya di kalangan kita."

Semua ejekan, hinaan, dan celaan mereka tidak diindahkan sama sekali
oleh Abdullah bin Salam.

Sehubungan dengan peritiwa itu, Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw,

*1,,:+i_9,$i:ut4d\5vo ja-i:S"A;df4te7;i,:+W
7, jr''itK$q6#::+,i\at:lk:*5i".;SitrittSfij_
\i{i,6 |,:9, Sf :; W_\1i t'"ytpi A 64 j t +6,2

#,6'#\
"Mereka itutidaksama;diantaro Ahli Kitabitu ado golonganyang berlokulurus,

mereka membaco ayat-oyotAllah podabeberapawol<tu dimalqm hart, sedang mereka
bersujud (sembahyang). Mereka beriman kepado AIIah dan hai penghabisan, mereko
menyuruh kepada yang makruf don mencegah dari yong mungkar, dan bersegera
kepada (mengerjakon) pelbagai kebojikan; mereka itu termasuk orong-orong yang
saleh. Dan, apa sajo kebajikonyong mereka kerjokan, maka sekali-koli mereka tidak
dihalangi (menerima pahala)-nya; dan Allah Maha Mengetahui orong-orong yqng
beftolnuo." (Ali Imran: 113-115)

Di atas telah kami terangkan bahwa nama kecil Abdullah bin Salam adalah
Hushain bin Salam. Setelah ia memeluk Islam, namanya diganti oleh Nabi de-
ngan Abdullah bin Salam. Selanjutnya, ia menjadi pemeluk Islam yang se-
benar-benarnya dan termasuk golongan sahabat Anshar. Ia meninggal dunia
pada tahun 43 H di kota Madinah pada zaman I(halifah Mu'awiyah. Demikianlah
sebagaimana tersebut dalam lntab al-Khamis.
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Sekianlah pemaparan riwayat IslamnyaAbdullah bin Salam dengan singkat.
Mudah-mudahan riwayat ini dapat menjadi peringatan bagi siapa saja yang
hendak mengejar kebenaran dari Allah SWI

N. "PE R I NGATAN" SEBAB.SEBAB KAU M YAH U D I MENO LAK
KEBENARAN

Supaya tidak terasa janggal, baiklah kami uraikan, sekalipun secara singkat,
tentang sebabsebab kaum Yahudi terutama kebanyakan pendetanya meng-
ingkari kebenaran terutusnya Nabi saw. dan seruan beliau. Karena, hal ini perlu
sekali menjadi peringatan bagi umat Islam umumnya dewasa ini. Dalam A1-

Qur'an, Allah telah menyatakan,

":r\;]-4\;'jw j;\4\5i;K'u-i6;<r;.i:J-,t;c\ j(s
&6,5.i&;6i4,.J'

"..., padahal sebelumnya mereka bioso memohon (kedatangan nabi) untuk
mendopatkan kemenongan otas orong-orang kaJir, maka seteloh datang kepada
mereko opo yang telah mereka ketahui, mereka lolu ingkar kepadanya. Mako, laknot
AIIah otas orong-orong yong ingkor itu." (al-Baqarah: 89)

Ayat ini memberitahukan bahwa sebelum Nabi saw. dibangkitkan dan se.

belum Al-Qur'an diturunkan, kaum Yahudi telah menanti-nanti kedatangan
beliau, lebih-lebih apabila mereka hendak mengalahkan orang-orang bangsa
Arab penyembah arca dan berhala di kota Madinah yang mendesak kedudukan
mereka. Demikianlah mereka selalu memohon kepada Allah supaya segera
membangkitkan Nabi dan pesuruh-Nya yang telah diberitakan di dalam
kitab-kitab yang terdahulu, seperti dalam kitab Taurat yang ada pada mereka.
Akan tetapi, setelah Nabi saw. dibangkitkan, padahal sifat-sifat beliau telah
mereka kenal benar-benar dan setelah Al-Qur'an diturunkan, sedang Al-Qur'an
itu membenarkan kitab Taurat yang ada pada mereka, segera mereka meng-
ingkari segala apa yang telah mereka ketahui. Oleh sebab itu, laknat Allah
dijatuhkan kepada mereka (kaum Yahudi yang kafir). Patut ditambahkan bahwa
ayat itu diturunkan berkenaan dengan penolakan seorang pendeta Yahudi
terhadap seruan Nabi saw..

Dalam Al-Qur'an Allah telah menyatakan pula,

"{r 6ii'b;3Q #-6j L5 7 i6) i,'t6,i},; tttJi W ;eii
6 . t<..
dp, JrJ,e

"Orong-orang (Yahudi dan Nqsrani)yang telah Kqmi beri Alkitab (Tourat dan
Injil) mengenal Muhqmmad seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. Dan
saungguhnyo, sebagian di ontaro mereko menyembunyikan kebensran, padahal
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mereka mengetahui. " (al-Baqarah: 146)

Ayat itu menunjukkan bahwa mereka, kaum Yahudi ihr, sejak Nabi saw.

belum dibangkitkan telah mengenal dengan yakin akan sifat-sifat bcliau, se-

bagaimana mereka mengenal sifat-sifat anak-anak mereka. Akan tetapi, rnereka
dengan sungguh-sungguh menyembunyikan kebenaran. Karenanya, mereka
pura-pura tidak mengetahuinya, padahal mereka telah mengetahui benar-benar
bahwa beliau itu adalah seorang nabi pesuruh Allah yang telah diberitakan di
dalam kitab agama mereka, Taurat! Pendek kata, di dalam Al-Qur'an tidaklah
sedikit ayat-ayat firman Allah yang menjelaskan bahwa kaum Ahli Kitab, sepcrti
Yahudi dan Nasrani, telah mengetahui dan mengenal dengan sungguh-sungguh
akan berita yang termaktub dalam kitab-kitab agama mereka tentang akan
dibangkitkarlnya seorang nabi di kota Mekah di tanah Arab. Akan tetapi, oleh
karena mereka dengan sungguh-sungguh menyembunyikan berita itu, mereka
berpura-pura tidak mengetahuinya, tidak mengenalnya, dan akhirnya tidak
percaya kepadanya. Oleh sebab itu, Allah menyatakan dengan firman-Nya,

t'u;.;tgt.tit
"... mako sedikit sekali mereka yang beriman." (al-Baqarah: 88)

Yakni, amat sedikit sekali dari mereka Q<aumYahudi dan Nasrani) yang ber-
iman kepada kenabian dan kerasulan Nabi saw. dan segala apa yang beliau serukan.

Nah, sekarang apakah sebatrsebabnya kaum Yahudi dan kaum Ahli Kitab
lainnya mengingkari kebenaran teruhrsnya Nabi saw. dan diturunkannya Al-
Qur'an?

Pertanyaan itu tidak akan dan tidak perlu kami jawab dengan kupuasan yang
mendalam dan penjelasan yang berpanjang-panjang, tetapi cukup kami pecah-
kan dengan uraian atau keterangan yang sesingkat-singkatnya.

O. SEBAB.SEBAB MANUSIA MENGINGKARI KEBENARAN
Sebab-sebab manusia mengingkari kebenaran adalah sebagai berikul

1. Bodoh, inilah yang terbanyak.
2. Kurang atau tidak sesuai dengan orang yang memeluk kebenaran, bahkan

sering kali pula ia menjadi musuhnya.
3. Telah mempunyai adat istiadat atau kebiasaan sendiri yang telah turun-

temurun sejak berabad-abad.
4. Ktrawatir dan takut bercerai dengan keluarganya, kerabahrya, atau handai-

taulannya.
5. Ktrawatir kehilangan pangkatnya, kedudukannya, kemuliaannya atau ke-

senangan dirinya, dan lain-lain.

Bagi kaum Yahudi dan kaum-kaum lainnya pada masa ifu, yang mengingkari
kebenarar terutusnya Nabi saw., tidak lain dan tidak bukan, mereka bersikap
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begitu disebabkan mereka menjalankan salah sahr atau lebih dari kelima hal itu.
Yang menjalankan hal pertama sudah tentu orang-orang awam, rakyat ke-

banyakan, mereka yang bodoh-bodoh. Yang melakukan hal kedua, sudah tentu
pendeta-pendeta mereka yang dengan dan iri hati terhadap Nabi saw.. Yang men-
jalankan hal ketiga, sudah tentu terdiri dari orang-orang awam yang telah sejak
berabad-abad bertaklid buta kepada para pendeta mereka. Yang melakukan hal
keempat, sudah barang tentu dari mereka yang mencintai kehidupan dunia.
Dan, yang menjalankan hal kelima, sudah tentu terdiri atas para pendeta dan
pembesar mereka.

Oleh sebab ihr, seseorang dari rakyat kebanyakan yang hendak memeluk
kebenaran, haruslah berani meninggalkan semua kebiasaan yang suclah umum;
haruslah berani memisahkan diri dari siapa saja yang menyalahi pokok-pokok
yang suci. Demikian pula seorang ulama atau pendeta atau pembesar yang
hendak mengikuti kebenaran, haruslah berani memisahkan atau mengasingkan
diri dari cara{ara hidup yang salah, yang nyata-nyata menyalahi pokok-pokok
yang suci dan benar, berani bercerai dengan keluarganya, kerabatnya, liandai
taulannya, dan harus berani pula memusnahkan pengaruh yang menyesatkan
dirinya dari pengikut-pengikubrya.

Umat Islam dewasa ini perlu memperhatikan dan mencamkan sebab-sebab
orang mengingkari kebenaran, terutama bagi ulama-ulama mereka, penuntun-
penuntun mereka, penganjur-penganjur mereka, serta pemimpin-pemimpin
mereka, supaya semua perbuatannya sehari-hari dan segala tindakannya setiap
wakhr tidak sampai menyalahi kebenaran dan tidak pula berani mengingkari
kebenaran, sekalipun kebenaran itu datangnya dari pihak yang derajatnya
dipandang lebih rendah dan walaupun datangnya dari pihak musuh, maka
kebenaran itu harus diterimanya dan diikutinya sebagaimana mestinya. Adapun
kebenaran yang dimaksudkan oleh Islam ialah kebenaran yang mempunyai
alasan-alasan suci, alasan-alasan yang nyata-nyata berasal dari Allah dan Rasul-
Nya saw..

Wajiblah bagi umat Islam mengingat firman Allah,

&c-;ticsK*Iu;n3ti
"Kebenoran itu adalah dariTUhanmu, sebab itu jangansekali-koli komutermasuk

orong-orongyang rogu." (al-Baqarah: L47) 1
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Bab Ke-22
PERINTAH JIHAD

Sebelurn karni melanjutkan pada riwayat peperangan-peperangan
antara Nabi saw. serta kaum muslimin di satu pihak dan kaum
musyrikin serta kafirin di lain pihak, lebih dahulu amat perlulah karni
terangkan sebalrsebab Allah memerintahkan kepada Nabi saw. clan

pengikut-pengikut beliau supaya berjihad tcrliadap keclua kaunr
tersebut. Dzur, sebclurn kamimeneriugkannya, terlebih dahulu kami
terangkatt terttang arti'Jihad" di dalam Islani dzur bagian-bagiiinnya
serta tingkatan-tingkatannya.
Pasal-pasal yang akan kami uraikan dalanr bab ini, tidak lain agar
riwayat kehidupan Nabi saw. dan pengikutpengikut beliau (kaunr
muslimin) sertariwayattersiarnya Islam di mukabumi ini, tidak me
nimbulkan prasangka-prasangka yang tidak baik dan tidak sesuai
dengan kenyataan-kenyataan sesungguhnya pada pihak yang belum
mengertibenar-benar akan seluk-beluk Islan-r dan Nabi saw, sLlpaya
tidak menjadi suahr senjata yang dipergunakan oleh musuh-musuh
Islam untuk mencela dan mencerca Islam dan nabinya, dan agar jangan
pula menjadi dongeng-dongeng atau ceritera-ceritera yang meragu-
kan bagi umat Islam sendiri, yang belum mengerti benar-benar dan
belum dapat pengetahuannya, tentang tujuan Islam memerintahkan
berjihad ihr. Adapun uraian kami di dalam tiaptiap pasal itu sudah
tentu kesemuanya kami sandarkan kepada ayat-ayatAl-Qur'an dan
hadits-hadits serta kitatFkitab tarikh yang sebenarnya.

A. PENGERTIAN JIHAD DI DALAM ISLAM
Orang yang berniat menuntut kebenaran harus mengetahui bahwa
kata 'Jihad" itu berasal dari bahasa Arab yang artinya ialah 'ber-

sungguh-sungguh mencurahkan segenap tenaganya unfuk melawan
musuh'. Adapun kata'Jihad" itu berasal dankata jahdyang artinya
'usaha' atau juhdyang artinya kekuatan'.
Menurut keterangan sahabat Ibnu Abbas r.a.,kata'Jihad" ihr artinya
'mencurahkan segenap kekuatan untuk membela Allah terhadap
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cercaan orang yang mencerca dan permusuhan orang yang memusuhi dengan
tidak merasa takut sedikitpun'. Dan, menurut syariat, kata 'Jihad" artinya 'ber-
sungguh-sungguh mencurahkan se.genap kekuatannya untuk membinasakan
orang-orang kafir; termasuk pula berjihad terhadap nafsu, terhadap setan, dan ter-
hadap orang-orang pendurhaka'.

Oleh sebab itu, di dalam Islam, jihad itu terdiri atas empat tingkatan:
1. jihad terhadap nafsu,
2. jihad terhadap setan,
3. jihad terhadap orang-orang yang menganiaya, orang-orang yang berbuat

jahat, ahli-ahli bid'ah (pengubah perahrran-perahrran agama Allah yang telah
pasti), dan

4. jihad terhadap kaum kafirin dan musyrikin.

Keempat tingkatan jihad ini terkandung dalam firman Allah,

!A tr ,-z 4z 64.?t ./z
+... .9:.Vqa {V ltt Ct;;41)

"Dan, berjihodlah kamu pado jolonAllah dengan jihadyangsebenar-benornyo...."
(al-Haii: 78)

Menurut Al-Qur'an, kita tidak dapat berjihad jika tidak berhijrah dan kita
tidak dapat berhijrah jika tidak beriman. Jadi, seseorang tidak akan dapat ber-
jihad jika ia tidak berhijrah terlebih dahulu dan seseorang tidak akan dapat
berhijrah jika ia tidak beriman terlebih dahulu. Adapun seseorang sesudah ber-
iman lalu berhijrah kemudian berjihad maka ia boleh mengharapkan rahmat
Allah SWI

Sebagai sandaran uraian itu, kami kemukakan firman Allah,

';t,, -i'G. j.61, j 4r,# cV w) w\; n i6v( OJi "o\

#'Er:.;s;;'t;
"Saungguhnya, orong-orong yang berimon, orong-orang yang berhijrah, dan

berjihad dijalan AIIah, mereka itu menghorapkan rahmot Allah; dan Allah Maho
Pengampun lagi Maha Penyayang." (al-Baqarah : 2L8)

B. JIHAD TERHADAP NAFSU
Tentang jihad yang pertama ini, setiap orang Islam wajib mengerjakannya.

Jihad inilah yang terutama harus dikerjakan oleh setiap orang yang beriman. Nabi
saw. bersabda,

t,t ) r t'
S ol+ ) a*;i +q Li ,q,*ir

"Semulia-mulia peperongon itu ialah berperangnya seorang laki-loki terhadop
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nofsunya don hawanya." (HR Imam Ibnu Najjar dari Abu Dzar r.a.; hadits dhaiQ

{-r-l f lt?,! cta: *e J,Vt$ti F
"Semulia-mulia peperangan ialah orang yang memerangi nolsunya sendiri dalam

berbokti kepado Allah Yong Mqhamulia dqn Mohamenang." (HR Imam ath-
Thabrani dari Ibnu Amr r.a.; hadits dhai!

;-"Jr ia- ;'li,q*ir A fr\i:taAt 31
t

{"'F
"Komu sekalian telah kembali pada sebaik-baiktempat kembali don kamu teloh

kembali dari perang yang lebih kecil menuju ke perang yang lebih besor, ialah
berperongnya seorang hamba terhadap hawa nafsunya."(tlR Imam al-Khatib dari
Jabir r.a. dan diriwayatkan pula oleh Imam Baihaqi; hadits dhaiD

Masih ada banyak lagi hadits yang serupa dengan hadits-hadits tersebut,
sebagaimana termaktub dalam kitab-kitab hadits. Hadits-hadits tersebut di-
kuatkan oleh firman Allah,

$ ";;r 
i:6 i ";,fr:M "6rl q'\,W'a_i\J

"Don, orang-orong yong berjihad (untuk mencari keridhoon) Kami, benor-benor
akan Kamitunjukkan kepoda mereka jolan-jolan Komi. Dan sesungguhnya, Allah
benor-benar baerta orong-orong yang berbuot baik." (al:kil<abuut 69)

Menurut keterangan Imam Ibnu Athiiiah, ayat ini diturunkan di Mekah. Jadi
sebelum Nabi saw. berhijrah ke Madinah dan sebelum diturunkannya ayatyang
memerintahkan memerangi orang-orang musyrikin dan kafirin. Oleh sebab itu,
ayat itu mengandung maskud bahwa untuk berperang membela agama Allah
dan menunfut karunia-Nya, orang harus terlebih dahulu mulai berperang ter-
hadap dirinya, yaitu hawa nafsunya unhrk berbakti kepada Allah.

Adapun yang disebutberjihad Oerperang) terhadap dirinya sendiri itu, ter-
diri atas empat tingkatan. Pertama, supaya rajin mempelajari kebenaran atau agama
yang benar, yang berpokok atau berdasar dari Allah dan pesuruh-Nya, dengan
berkeyakinan bahwa dirinya tidak akan dapat berbahagia, baik di dunia maupun
di akhirat, jika tidak mengikuti kebenaran itu. Kedua, supaya rajin dengan
sekuat-kuatnya menjalankan kebenaran yang telah didapatrya dan dipelajarinya
itu, karena kebenaran yang telah diperolehnya itu tidak akan berguna sama se
kali jika tidak dijalankan sebagaimana mestinya dan menurut kadar kekuatan
dan kesanggupannya. Ketiga, supaya rajin menyerukan dan menyiarkan ke-
benaran itu kepada orang banyak yang belum mengetahuinya, sebab jika
pengetahuan kebenaran itu tidak disiarkannya, sudah tentu tidak akan berguna,

o to j .o-, lo, o h I I

r"# ,f- r tP f
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lagi pula dirinya tidak akan terlepas dari siksa Tuhan. Dan keempat, dalam
menyerukan dan menyiar-nyiarkan kebenaran itu, haruslah dapat menahan
berbagai rasa sakit, harus berani menderita bermacam kepayahan dan pen-
deritaan, dan harus berani menghadapi berbagai ancaman dan rintangan yang
diperbuat oleh orangorang yang tidak atau belum mau menerima kebenaran itu.

Jika keempat syarat ihr tidak dikedakan, belum dapat dikatakan telah ber-
jihad terhadap diri sendiri.

C. JIHAD TERHADAP SETAN
Tentang jihad yang kedua ini pun, setiap orang Islam wajib mengerjakannya

dan juga jihad inilah yang termasuk utama yang harus dikerjakan oleh orang-
orang yang telah beriman kepada Allah. oleh karena apa yang disebut jihad ihr
ialah "bersungguh-sungguh mencurahkan segenap kekuatan unfuk melawan
musuh", dan Allah telah menyatakan bahwa setan adalah musuh kita, sebagai-
mana firman-Nya,

$ "fi;;agtt'3xK"*tiot
"Saungguhnya seton itu odoloh musuh bagimu, maka anggaplah ia musuh-

(m u ).... 
" (al-Faathtr: 6)

to'J' g:; ;;* <,(Mi "ot . . .

"... Saungguhnya setan itu adaloh musuh yong nyata bogi manusia." (al-Israa':
53)

Dengan kedua ayat firman Allah ini dan juga ayat-ayat yang lainnya se.
bagaimana yang terdapat dalarn Al-Qur'an, jelaslah bahwa setan ihr musuh bagi
manusia. Oleh sebab ihr, Allah memerintahkan kepada manusia supaya me-
musuhi setan karena setan ihr adalah musuh manusia, terutama bagi umat
Islam, maka wajiblah kita umat Islam memeranginya.

Adapun jihad kepada setan ada dua tingkatan. Pertama, memerangi segala
tipu muslihat seseorang yang masih menimbulkan keragu-raguan atau syak
wasangka di dalam kepercayaan (iman). Kedua, memerangi segala apa yang di-
jahrhkan atas diri seseorang dari kemauan dan keinginan yang melampaui batas-
batas yang telah ditetapkan oleh Allah. Memerangi setan dengan tingkatan
pertama itu akan memunculkan kepercayaan yang seyakin-yakinnya. Memerangi
setan dengan tingkatan yang kedua itu akan menyebabkan sifat tahan uji dan
berani melawan apa pun serta bermactun-macarn keinginan yang akan menyesat-
kan dan menyengsarakan.

Oleh karena itu, seorang muslim yang telah berhasil berjihad melawan hawa
nafsunya sendiri dengan sempurna, kemudian berhasil berjihad melawan setan
dengan selengkap-lengkapnya, ia adalah orang yang patut menjadi imam,
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pemuka, atau pemimpin masyarzrkat Islam atau setidak-tidaknya penganjur dalam
suatu golongan yang terdiri atas orang-orang Islam.

D. JIHAD TERHADAP ORANG YANG MENGANIAYA. ORANG
YANG BERBUAT JAHAT, DAN ORANG BERBUAT BIDAH

Jihad yang ketiga ini, yaihr jihad terhadap orang yang menganiaya, orang yang
berbuat jahat, dan orang yang melakukan bidah, wajib pula dikerjakan oleh se
tiap orang Islam dan setiap orang yang telah beriman kepada Allah.

Artinya, seorang muslim atau seorang yang telah beriman, jika ia telah ber-
jihad terhadap hawa nafsunya sendiri dan terhadap setan, wajiblah ia kemudian
berjihad terhadap tiga golongan tersebul

Jihad ini di dalam Islam terbagi atas tiga tingkatan. Pertama, memerangi de
ngan tangan atau anggota tubuh lainnya. Kedua, jika tidak kuasa memerangi de
ngan tangan, wajib memeranginya dengan lisan dan atau yang semisalnya. Dan
ketiga, jika tidak kuasa pula memerangi dengan lisan, wajib memeranginya dengan
hati nurani. Hal ini adalah bersandar kepada hadits Nabi saw. yang bunyinya,

'.o',t1, .u , , o i' '.ol ., tl'..'-1,. o,oj ,l \. t.,.1 ,o - \JJ-I*L--+ ,->l------>,--.c1, .J j)\f 4J iLSYl ,# gl e "\)l ^:4 € ,fV f
t , !...- ,. i, t ! 'tt ', o l.o ,' o., '.o ,',o. -,,' "i '." t )-/ at, d L{Er Wl t' .);i*u. Jir*.:"J 1J.6{ Ul-Ug !-tSt eS.or,.lr o;"Ua) y

. . t' :
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'Ttdak odo doi seorang nabi yong Allah teloh membongkitkannyo podo umatnya
sebelum aku, melainkan ada boginya pembontu-pembontu dan sahobot-sahabatyong
mengambil sunnahnya don mengikuti petunjuknya. (Dalom riwayat lain,'Mengikuti
petunjuknya dan mengerjakonsunnohnya.')Kemudianbahwosanya dibelokong poda
maso sesudah mereka itu ada beberapa orong pengganti, yang mereka itu soma me-
ngatokon apo-apo yang tidak mereka kerjakan, soma mengerjokon opa-apa yong
tidak mereka kerjakan, dan sama mengerjakan opo-opa yong tidak dipeintahkan.
Moka dai itu, barangsiapo berjihod (memerangi) terhodap mereka dengan tongonnya,
maka ia seorang yang beimon; dan barongsiapa berjihad terhadop mereko itu dengon
hatinya, maka ia seorang berimon; don tidakada selainyang demikion itu iman mski-
pun sebesar bijisawi." (lIR Imam Ahmad dan Muslim dari Ibnu Mas'ud r.a.)

Ada pula hadits Nabi saw. yang berbunyi,
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"Semulia-mulianya jihad itu ialah perkataan yong benar di hodapan penguasa
yangzalim." (tIR Imam Ibnu Majah dariAbi Sa'id dan diriwayatkan pula oleh
imam-imam ahli hadits lainnya.)

Hadits yang pertama itu berarti bahwa apabila seorang mukmin melihat atau
mengetahui seseorang yang mengatakan apa-apa yang tidak ia kerjakan dan
mengerjakan apa-apa yang tidak diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, ia
wajib memeranginya dengan tangannya;jika dia tidak kauasa memeranginya de
ngan tangannya, dia wajib memeranginya dengan lisannya;jika dia tidak kuasa
pula memeranglnya dengan lisannya, dia wajib memeranginya dengan hatinya.
Orang yang berani berjihad dengan hati ini adalah termasuk orang yang ber-
iman. Jika dengan hati saja ia sudah tidak kuasa berjihad, ia bukan seorang yang
beriman walaupun sedikit.

Adapun hadits kedua itu berarti bahwa orang Islam yang berani mengatakan
dengan terus terang hal-hal yang benar dan apa-apa yang benar-benar menurut
hukum-hukum Allah dan pesuruh-Nya di hadapan penguasan yang zalim, maka
ia adalah seorang yang telah berjihad dengan semulia-mulia jihad. Kedua hadits
tersebut ihr cukuplah menjadi sandaran bagi uaraian tentang jihad ketiga yang
wajib dijalankan oleh setiap orang Islam.

E. JIHAD TERHADAP KAUM MUS]YRIKIN DAN KAFIRIN
Jihad yang keempat ialah jihad terhadap orang-orang yang menyekuhrkan

Allah (musynkin) dan orang-orang yang tidak percaya kepada Allah (kafirin).
Setiap orang Islam dan orang-orang yang beriman wajib mengedakannya, juga
orang yang telah mengerjakan dengan sempurna ketiga jenis jihad sebelumnya.

Jihad keempat ini di dalam Islam terbagi atas empat tingkatan. Pertama,
mengerjakan jihad itu dengan tangan atau anggota tubuh lainnya. Kedua, jika
tidak kuasa dengan tangan atau yang semisalnya, wajib mengerjakannya dengan
lisan. Ketiga, jika tidak kuasa pula dengan lisan, wajib mengerjakannya dengan
harta benda atau yang serupa dengan harta benda. Dan keempaf jika tidak kuasa
pula dengan harta benda, wajib mengerjakannya dengan hati.

Keterangan ini bersandar atas hadits-hadits sabda Nabi saw. yang di antara-
nya adalah sebagai berikul

4V.4t"6r:"i') gf i\"5 irt lrbc F
"Berjihodlah kamu terhadap orong-orang musyrilj dengan harta bendomu,

tonganmu, don lisanmu." (IR Imam Ahmad, Abu Dawud, dan Nasa'i dari
Anas r.a.)

Hadits ini dikuatkan oleh beberapa firman Allah yang di antaranya adalah
sebagai berikul
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"... berjihodlah deng an harta d on dirim u di jatan AIIah. " (at-Taubah: 4 I )
Ayat-ayatdan hadits-hadits yang seperti itu tidak sedikit terdapat dalarn Al-

Qur'an dan kitatrkitab hadits. Di sini bukanlah tempahrya untuk kami kutip se-
muanya.

Islam tidak memperkenankan kita menjalankan perintah berjihad terhadap
kaum musyrikin dan kaum kafirin itu jika kita belum berseru atau mengajakkedua
golongan ihr supaya nrengikuti Islam dan beriman. Bilamana sesudah mereka
diberi seruan dan diajak dengan diberipenjelasan-penjelasan sebagairnana mesti-
nya, mereka menolaknya dengan kekerasan dan merintangi seruan Islam dan
gerakan kaum muslimin, barulah mereka (kedua golongan itu) wajib diperangi.
Keterangan ini bersandar pada hadits-hadits Nabi saw. yang di antaranya adalah
sebagai berikut

"l angonl ah kamu memerongi mereko hinggo kamu-sudoh -menyeru mereko ke-
padolslam." (trRrmamAhmad, Abu Dawud, Tirmidzi dari Farwah bin Musaik
r.a.)

( er.;; oi L ti Ni' j;j"; _rir.;,; F
"Rasuluttah saw. tidak pernah memerangi ,uorlu Uom Urrro, ,i ,ro!r,

(berdal<wah) kepada mereko tertebih dahuru." (rIR rmam Ahmad dan Haakim
dari Ibnu Abbas r.a.)

Kedua hadits itu cukup menjadi petunjuk dan memberi arahan bahwa kaurn
muslimin tidak diperkenankan memerangi kedua kaum atau golongan tersebut,
kecuali sesudah berdalavah terlebih dahulu kepada mereka.

F. JIHAD MENURUT ISLAM
supaya bertambah jelas semua uraian atau keterangan tentang jihad, perlu

kami memberikan lagi penjelasan-penjelasan sekalipun dengan ringkas, dengan
pandangan-pandangan dari ulama-ulama ahli tafsir dan ahli hadits yang terkenal
di segenap penjuru dunia Islam.

Pertama-tama mengenai jihad fi sabitillah "berperang di jalan Allah' bagi
setiap orang Islam yang berkewajiban mengerjakannya. Adapun yang dimaksud-
kan dengan "berperang" itu sudah tentu memerangi orang-orang yang menye
kutukan Allah dan orang-orang yang tidak percaya kepada Allah serta yang
terang-terangan memusuhi-Nya.

Akan tetapi, ketahui dan camkanlahl orang-orang Islam tidak akan dapat
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memerangi mereka jika orang-orang Islam sendiri belum atau tidak sungguh-
sungguh memerangi orang-orang yang berbuat zahm, orang-orang yang ber-
buat kejahatan atau kemungkaran, dan orang-orang yang melakukan bidah di
dalam agama Islam. Orang Islarn tidak akan dapat memerangi golongan-golong-
an tersebut jika belum atau tidak sungguh-sungguh memerangi setan-setan yang
selalu mengganggu, meng5usik, dan menggoda dirinya sewaktu hendak mengerja-
kan perintah-perintah Allah dan menjauhi serta mencegah larangan-larangan-
Nya. Dan, orang Islam tidak akan dapat memerangi setan-setan itu jika belum
atau tidak sungguh-sungguh memerangihawa nafsunya sendiri yang senantiasa
merintangi dan menghalangi dirinya manakala hendak menunhrt kebenamn.

Amat mustahil seseorang atau suafu golongan dapat memerangi musuh yang
datang dari luar jika musuh yang ada di dalam belum atau tidak diperangi dan di-
kalahkan terlebih dahulu karena musuh yang ada di dalam itu lebih berbahaya.

Jika dapat ditaklukkan terlebih dahulu, pasti akan menjadi penyokongnya dan
bala tentaranya, baru sesudah ihr musuh dari luar dapat ditaklukkan.

Orang tidak akan dapat memerangi atau melawan seruan setan, jika dirinya
sendiri tidak atau belum "ber-muj ahadah" \:ersungguh-sungguh melawan' ke
inginan-keinginan hawa nafsunya. Jadi, nafsunya harus dikalahkan atau di-
taklukkannya supaya dirinya berani bersusah payah mencurahkan segenap kc'
kuatannya untuk menuntut kebenaran. Kebenaran yang bersandarkan atas
kesucian, lalu ia harus rajin mengerjakannya, kemudian menyiarkannya kepada
orang banyak. Sesudah dernikian halnya, barulah ia dapat memerangi setan-setan
karena setan-setan itu bersungguh-sungguh hendak menyesatkan orang dari ke
benaran, dari jalan yang benar. Jadi, seseorang dapat memerangi setan-setan ifu
jika dirinya terlebih dahulu telah mengetahui dan membedakan mana yang benar
dan mana yang salah, mana yang mengikuti dan sesuai dengan kehendak Allah
Yang Maharahman dan mana yang menurut kehendak setan. Baru dengan
demikian, setan-setan itu niscaya jatuh dengan sendirinya.

Selanjutnya, seseorang tidak akan dapat memerangi kepala-kepala pen-

durhaka dan penganiaya, pelopor-pelopor kejahatan dan kemungkaran, kepala-
kepala ahli bidah dan pengubah agama Allah yang suci, jika sebelumnya ia tidak
atau belum mengetahui mana yang jahat, mana yang kedurhakaan, mana per-

buatan yang menyalahi agama Allah, dan mana perbuatan-perbuatan bidah. Jadi,
seseorang dapat memerangi dan mengalahkan golongan-golongan ifu, baik dengan

tangan, lisan, maupun hati, jika ia sudah dapat memerangi dan mengalahkan
setan-setan dan telah menjatuhkan musuh-musuh yang ada dalam dirinya serta
telah dapat membedakan mana yang bidah dan mana yang sunnah, mana yang
jahat serta buruk dan mana yang baik, dapat mengetahui mana yang tersesat dan

mana yang benar, dan seterusnya.
Kaum muslimin tidak akan dapat memerangi dan mengalahkan kaum

musyrikin, kafirin, dan lain-lain seandainya suafu saat mereka mengganggu
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serta menyerang kaum muslimin dan agama Islam, jika di dalam kaum muslimin
sendiri masih penuh dengan perbuatan-perbuatan yang mungkar, perbuatan-
perbuatan bidah, kelakuan-kelakuan yang keji dan jahat, penindasan-penindas-
an, penganiayaan-penganiayaan, dan berbagai hal yang mendurhakai perintah
Tuhan. Oleh karena itu. jika kaum muslimin telah bersih dari kotoran-kotoran
itu, sudah barang tentu mereka dengan mudah dapat mengalahkan siapa saja yang
mengganggu dan menyerang keamanan Islam dan ketertiban kaum muslimin.

Demikianlah penjelasan dengan singkat tentang jihad yang diperintahkan
oleh Islam kepada kaum muslimin, itulah jihad yang dijalankan dan dilaksana-
kan oleh Nabi saw. serta kaum muslimin pada masa ifu. Jika di antara kaum
muslimin ada yang hendak mengetahui lebih lanjut dan mengerti lebih luas
tentang jihad sebagaimana yang kami terangkan di atas. dapat mengetahuinya
dalam kitabkitab hadits yang mu'tabar, kitatr-kitab tarikh yang besar; di sana
akan mereka dapati bukti-bukti bagaimana cara-cara Nabi saw dan kaum
muslimin pada masa itu berjihad terhadap hawa nafsu sampai berjihad terhadap
orang-orang serta golongan-golongan yang memusuhi Islam dan kaum muslimin.

Uraian tersebut dirangkum dari uraian dan pandangan Imam Ibnul QaWim
dalam l<ttab Zadul Ma'adjilid II dan tambahan dari uraian Syekh Muhamrnad
Abduh dalam kitab tafsirnya, al-Manar jilid kesepuluh. tserikut ini adalah kutip
an pendapat Syekh rhanthawi Jauhari, ahli filsafat Islam yang terkenal, dalam
kitabnya,4/-Qur'an wal-uumul-Ashriyyah 'Al-Qur'an dan Pengetahuan Modern'.

Beliau berkata, "Orang-orang yang kurang mengerti menyangka bahwa
jihad itu tidak lain adalah memerangi orang-orang kafir belaka. Sekali-kali tidak
begitrl! Sebagaimana ulama-ulama ahli hukum agama yang benar-benar telah
mengerti, menetapkan bahwa jihad itu tidak terbatas memerangi musuh belaka,
tetapi mengandung arti, maksud, dan tujuan yang luas. Memajukan per-
hrkangan, kerajinan, pertanian, membangun negara, mengusahakan ketinggian
budi pekerti, dan memuliakan serta meninggikan derajat suafu umat, semuanya
termasuk perbuatan Jihad' juga yang tidak kalah pentingnya dan jasanya di-
bandingkan dengan orang-orang yang mengangkat senjata melawan musuh."

Irbih lanjut, beliau berkata, "Sesungguhnya, barisan balatentara yang ber-
hadaphadapan dengan musuh, tidak akan kuat dan kuasa bertahan di atas
kedudukannya kecuali jika di belakang balatentara itu ada pemerintahan yang
terahrr rapi, yang mempunyai pabrik-pabrik senjata yang lengkap, mempunyai
persediaan makanan yang cukup, untuk dikirimkan ke medan peperangan. Maka
dari itu, barangsiapa menyangka bahwa kaum petani yang mengolah sawah
ladangnya, yang berusaha mengeluarkan segala apa yang ada di dalam dunia,
tukang-hrkang besi dan pembuat-pembuat senjata dan alat pengangkutan serta
tukang-tukang kayu yang rnelengkapkan alat-alat itu, dan ahli-ahli pembuat
makanan untuk persediaan makanan balatentara, adalah lebih rendah dan lebih
sedikit pahalanya di akhirat daripada balatentara yang berjuang dan bertempur
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di medan pertempuran, merupakan pendapat orang yang bodoh sebodoh-
bodohnya tentang urusan agama dan tersesatlah pendapatnya. Dia adalah salah
seorang yang lalai tentang Islam yang sebenarnya. Padahal, Nabi Muhammad
saw. sendiri tatkala dari salah satu peperangannya pernah bersabda,

'Kita telah kembali dari perang yang kecil ke perang yang besar, ialah
perang terhadap nafsu.'

Apakah hal ihr bukan suahr petunjuk, hakkaum muslimin, bahwaberperang
terhadap hawa nafsu itu lebih tinggi derajatnya daripada memerangi musuh (orang-
orang kafir)?

Adapun berperang terhadap hawa nafsu ialah meninggalkan sifat dan ke
biasaan malas, berusaha mengerjakan pembangunan-pembangunan, meninggi-
kan derajat umat, menjelajahi bumi untuk menuntut ilmu pengetahuan,
mendidik ketinggian budi pekerti, dan sebagainya. Maka dari itu, orang yang
mendidik dirinya sendiri supaya baik dan benar ihr ialah mujahid (orang yang
berperang) ; berusaha menjalankan pembangunan-pembangunan, itu berperang;
mengembara di rnuka bumi untuk mengetahui hal-hal yang berguna bagi kaum
muslimin, itu berperangi dan orang alim yang pengetahuannya berguna bagi
kaum muslimin, ihr pun berperang."

Di samping uraian tersebut, berikutini adalah sahr kutipan riwayatlagi dari
Nabi saw. yang menunjukkan bahwa arti 'Jihad" itu tidak hanya berperang untuk
memerangi orang kafir atau musyrik.
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"Dori Ka'ab bin Ujrah r.a., iaberkoto, Telah berlaluseorang lelokidihadopanNabi
saw.. Lolu, para sahabat Rasululloh saw. melihat kekuatan dan ketangkoson orang
itu, moka merekaberkota,'Alangkah baikdon hebatnya jiko orong iniberperang pada
jalan Allah?'Mako Rasulullah saw. bersabda,'Jika io keluar berusaho untukonaknya
yang masih kecil-kecil, mako ia pado jalan AIIah; dan apobila ia keluor mosih untuk
keperluan orong tuo yang telah lanjut umurnyo, maka ia poda jolan Allah; dan jiko ia
keluar berusaha untuk dirinya agor terpelihara kehormatannya, maka ia pada jalan
AIIah; dan jika ia keluor berusaha korena iya dan bermegah diri, maka ia pado jalan
setan.'" (Riwayat ath-Thabrani dengan rijal Sahih)

546 - Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. I



Dengan hadits ini bertambah jelaslah bahwa arti jihad menurut Islam itu
luas sekali.

G. BETULKAH AGAMA ISLAM ITU TERSIARNYA DENGAN PEDANG?
Karena Bab )xI ini berbicara tentang jihad terhadap kaum kafirin,

musyrikin, dan munafikin, perlu kiranya dijelaskan kembali tentang jihad
terhadap ketiga golongan tersebul Dan, pertanyaan sebagaimana yang tertera
pada judul bagran ini dapat dijawab dengan alasan-alasan dan bukti-bukti yang
terdapat dalam kitab suci Al-Qur'an, kitabkitab hadits, dan kitabkitab tarikh
yang tepercaya.

Pertama-tama, jawaban atas pertanyaan ifu dengan tegas adalah tidak, sama
sekali tidak!

Dakwaan atau fuduhan orangyang mengatakan bahwa agama Islam ihr ter-
siar dengan pedang terhunus atau lebih tegas dengan peperangan, adalah tuduh-
an yang membabi buta atau dakwaan yang berasal dari orang yang tidak sudi
mengenal kebenaran.

Dakrvaan atau fuduhan semacaln ifu mula-mula timbul atau berasal dari
orang-orang yang berniat memusuhi Islam dan dengki kepada nabi umat Islam,
yaitu Nabi Muhammad saw., serta berniat hendak memadamkan cahaya Islam
dan semangatAl-Qur'an. Tuduhan ifu juga muncul dari orang-orang yang sama
sekali belum mengerti tentang seluk-beluk agama Islam yang sebenarnya.
Bahkan, pada masa akhir-akhir ini di seluruh dunia Islam penuh dengan suara
dakrvaan demikian dari pihak-pihak musuh Islam. Dakwaan dan tuduhan itu
sudah tentu diterima dengan mentah-mentah dan dengan gembira oleh orang-
orang yang telah menjadi abdul fulus'hamba uang' dan abdut buthun'hamba
perut'. Karena, jika mereka tidak mau menyokong hrduhan ifu niscaya saku
mereka akan kosong dan perut mereka akan keroncongan. untuk menyangkal
dakwaan tersebut, cukuplah mengetahui riwayat yang sebenarnya.

Harus diselidiki dan diperiksa, betapa perjuangan Nabi saw. dan kaum
pengikutnya sejak hari terutusnya sampai hari hijrahnya ke Madinah, hingga
saat beliau menerima wahyu yang memerintahkan berperang terhadap kaum
kafirin, muslrikin, dan munafkin.

Bagaimanakah riwayat kaum Quraisy dan lain-lainnya yang kemudian
menjadi pengikut-pengikut beliau, betulkah mereka ihr mengikuti karena di-
paksa oleh Nabi saw.?

Selama kurang lebih tiga belas tahun lamanya Nabi saw berdakwah di kota
Mekah, yang ditujukan kepada keluarganya, saudara-saudaranya, kaum
kerabatnya, dan akhirnya kepada segenap manusia dari segala bangsa dan dari
segala lapisan. Adapun yang diserukan oleh Nabi saw. adalah perkara-perkara
yang dapat dipikirkan dengan pikiran yang sehal Akan tetapi, selama itu siapa-
kah yang lebih dulu mencaci maki dengan perkataan-perkataan yang kotor, men-
cela dengan suara-suara yang keji, mendustakan dengan perkataan-perkataan
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yang penuh kesombongan, mengejekcjek dengan suara-suara yang melampaui
batas kesopanan, melakukan perbuatan-perbuatan dan kekejaman-kekejaman
yang benar-benar telah melampaui batas-batas perikemanusiaan sehingga
menewaskan jiwa orang-orang yang tidak bersalah?

Kitab-kitab tarikh yang termasyhur cukup menjadi saksi yang sebenar-
benarnya, siapakah yang melakukan semua perbuatan tersebul tidak lain dan
tidak bukan ialah orangorang yang membabi buta, tidak dapat membedakan mana
yang benar dan mana yang salah, mana yang baik dan mana yang buruk, yaitu
kaum musyrikin dan kaum kafirin.

Sekalipun begitu, Nabi saw selama itu tetap berdakwah dengan cara yang baik
dan lemah lembut, serta tetap suka bertukar pikiran dan bermusyawarah de
ngan caratara sewajarnya yang bersifat mencari dan menuntut kebenaran. Beliau
tidak pernah memaksa supaya memeluk Islam, baik secara paksaan yang halus
maupun paksaan yang kasar, baik dengan uang maupun dengan pedang, sama
sekali tidak pernah. Adapun orang-orang yang mengikuti seruan beliau, mereka
berbuat demikian itu dengan tulus ikhlas, bukan karena dipaksa, tetapi karena
hati kecil mereka terbuka untuk menerima dan mengikuti kebenaran. Akan tetapi,
mereka ini menghadapi bermacam-macam rintangan dan halangan, mengalami
berbagai kekejaman dan penindasan, yang diperbuat oleh mereka yang tidak
sudi menerima kebenaran. Sehingga pada masa ihr, di antara pengikut-pengikut
Nabi saw. yang menghadapi bermacam-macam ancaman dan mengalami
berbagai penganiayaan, dan karenanya mengadukan halnya kepada Nabi saw.,

nalnun masih juga mereka diberi peringatan oleh beliau dengan sabdanya,

{iq! ';',( I "y;;+tY"Sabarlah kamu sekalian! Karena sesungguhnya, aku belum dipeintoh dengan
berperang."r%

1s Sabda Nabi saw. tersebut itu mula-mula saya dapad dalam sebuah kitab karangan Syekh Musthafa
al-Gulayaini yang berjudul allslam Ruhul Madaniyyah. Olehkarena sudah lama saya mengetahui kesukaran-
kesukaran dalarn urasan hadits-hadits, terutama karena sudah lama saya mengetahui kesukaran-kesukaran
dalam urusan hadits-hadits, terutama karena saya sendiri telah turut berseru kepada kaurn muslimin supaya

mereka kembali dalam arti kata yang sebenarnya kepada Al-Qu/an dan hadits yang sahih, maka sejak itu
saya sendiri berhati-hati agar saya jangan sampai mengutip suahr hadits yang tidak terang riwayatnya terutama
sanad-sanadnya. Oleh sebab itu, riwayat tersebut lalu saya selidiki dan periksa lebih jauh di dalam berbagai
kitab hadits dan talsir serta tarikh yang muktabar. Hasil penyeledikian saya ialah bahwa riwayat hadits itu
belumlah saya dapati di dalam kitab-kitab hadits yang muktabaryang ada pada saya pada waktu saya menyusun
karangan ini. Kemudian saya mendapati riwayat serupa itu dalam kitab tarikh Siratul Halbiyah jild II halaman
131, yang di situ diriwayatkan bahwa ketika sebagian sahabat-sahabat Nabi minta perkenan kepada beliau
untuk memerangi kaum musyrikin Quraisy yang setiap hari selalu menganiaya kaum muslimin, maka Nabi

saw. bersabda sebagai tersebut di atas. Kemudian saya dapati pula riwayat seperti itu dalarn kitab ?aFir
Fathul Qadir ji\d III halaman 442karangan Imam asy-Syaukani, tetapi dalam kitab krfsirnya ini beliau tidak
menerangkan sanad-sanadnya dan rawi-rawinya, hanya saja beliau menambahkan, "Menurut kata ulama ahli-

ahli tafsir." Menurut keyakinan saya, riwayat itu sahih. Insya Allah harap pembaca maklurri.
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Dengan uraian di atas jelaslah bahwa adanya peperangan yang dikerjakan
oleh Nabi saw dan kaum n-rusiimin pada masa ihr dan peperangan-peperangan
lainnya di dalam Islam, sekali-kali bukanlah untuk menraksa kaum-kaum
musyrikin dan kafirin supaya mengikuti Islam.

Bahkan, di dalam Islam sebenarnya tidak ada paksaan slrpaya orang me
meluk Islam dan terutusnya Nabi saw. sekali-kalibukanlah diperintahkan untuk
memaksa orang supaya memeluk Islam. Diutusnya Nabi saw. oleh Allah itu
adalah supaya beliau berseru kepada manusia untuk menyembah Allah dan me
nerangkan mana yang benar dan mana yang salah, memberikan contoh dengan
kelakuan-kelakuan yang baik yang sesuai dengan asal kejadian manusia. Demi-
kianlah sebagaimana telah dinyatakan oleh Allah dalam firman-firnran-Nya
kepada Nabi saw. yang antara lain,

$,/r c:.ili'j# i!"tu;iJ i1
"Tidak ada poksaan untuk (memasukj) agama (tslam) ; sesungguhnyo, telah jetas

yang benor dari jalan yang saat...." (al-Baqarah: 256)

#;;|-.4;J1#'*1:Cr*;f:i
"Moka beriloh peringoton, karena sesungguhnya kamu honyalah orang yang

memberi peringatan. Kantu bukanloh orong yang berkuoso otos ntereko." (al-
Ghaasyiyahz 2l-22)

$ EiJ Y-"1; 3;G"+ i*b,!ii4:6,i;,J ;V
"Jiko mereka berpoling, moka Kami tidak mengutus komu sebagai pengowos

bogi mereko. Kewajibonmu tidok lain honyalah menyampaikan (risaloh)....." (asy-
Syrrura:48)

Demikianlah ayat-ayat Allah tersebut dan ayat-ayat lain yang serupa, yang
termaktub dalam Al-Qur'an, masih dapat diketahui oleh siapa saja yang ber-
maksud menuntut kebenaran dan melemparkan kesesatan.

H. MAKSUD DAN TUJUAN ISLAM MEMERINTAHKAN JIHAD
Betul bahwa di dalarn Islam ada perintah kepada kaum muslimin supaya ber-

jrhadfi sabilillah. Akan tetapi, jihad ihr bukan untuk nremaksa manusia supaya
memeluk Islam dan bukzur pula untuk melebarkan daerah kekuasaan Islam, me
lainkan semata-rnata unfuk mempertahankan diri, melindungi umat Islam dalam
mengerjakan agamanya, dan untuk melawan dan menahan serangan musuh
yang nyata-nyata hendak rnembunuh cahaya Islani dan semzurgatAl-Qur'an.

Dapat dipikirkan lebih jauh, betapa akibabrya memaksa orang lain dengan
senjata supaya ia memeluk suatu agama, sedangkan agama itu adalah suafu
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kepercayaan yang timbul dari perasaan yang halus lagi suci. Jika seseorang
mengikuti suahr agama karena dipaksa, baik perasaan secara halus maupun se-

cara kasar, niscaya kehrndukkannya itu tidak fulus ikhlas dan sukarela sehingga
sudah barang tentu ia tidak akan rela mengorbankan dirinya untuk agama yang

dipeluknya. Jika sewaktu-waktu menghadapi suatu ancarnan, rintangan, atau

halangan yang membahayakan dirinya dan jiwanya, besar kemungkinannya ia

akan melepaskan diri dari agama yang diikutinya.
Padahal, buku-buku sejarah membuktikan bahwa orang-orang yang meng-

ikuti seruan Nabi saw. atau memeluk Islam pada masa ihr, baik yang kaya mau-
pun yang miskin, yang mulia maupun yang hina dina, mereka itu diperlakukan
dengan sewenang-wenang, disiksa, dan bahkan ada juga yang dibunuh oleh
orang-orang yang tidak sudi mengil<uti Islam (coba periksa kembali riwayat-
riwayat tentang hal itu yang di antaranya telah kami cantumkan dalam baLrbab
yang telah lampau). Dengan demikian, jelaslah bahwa maksud ifu bukanlah
sekali-kali untuk memaksa orang supaya memeluk Islam.

Pendek kata, barangsiapa bermaksud dan suka membaca serta memeriksa
riwayat-riwayat Islam yang sesungguhnya, riwayat perjuangan Nabi saw. dalam
buku-buku riwayat yang disusun oleh orang-orang yang mengabdi kepada
kebenaran (tidaklah menghamba kepada harta benda), kemudian riwayat-
riwayat turunnya wahy'u Allah yang memerintahkan berjihad kepada Nabi saw
pada masa itu, dan penyelidikannya ihr disertai kerjujuran dan pikiran yang sehat,

maka ia akan mengetahui dengan sebenar-benarnya maksud Islam yang se-

sungguhnya dalarn memerintahkan berjihad atau berperang kepada Nabi saw.

dan kaum muslimin yang mengalamibermacam-macaln ancaman dan rintang-
an, berbagai siksaan dan penganiayaan, dan berupa-rupa penderitaan, yang di-

lakukan oleh kaum musyrikin dan kafirin, sampai mereka memufuskan hendak
menewaskan Nabi saw., tetapi beliau masih tetap diperintahkan untuk bersabar
oleh Allah SWT dengan firman-Nya,

S il,*tt;frrcni,]i:;K*t
" Moka bersabarlah kamu sepefti orong-orang yong mem punyoi keteguhan hati

dori rasul-rasul telah bersabar, dan janganloh kamu meminto disegerakan (azob) bogi
mereka....." (al-Ahqaaf: 35)

Deniikianlah salah satu firman Allah yang diturunkan kepada Nabi saw. pada

masa ihr. Selanjutorya, beliau pun memerintahkan pula kepada para pengikubrya

supaya bersabar juga, sebagaimana sabdanya yang tersebut dalam pembahasan

sebelumnya.
Kemudian, setelah Nabi saw. dengan sebagian banyak dari kaum muslimin

berhijrah ke Madinah dan belum lama beliau berdiam di sana, dengan tidak ter-
sangka musuh-musuh Islam bertambah besar. Mula-mula, Islam meng-hadapi
satu golongan musuh, kemudian menghadapi dua goklngan musuh. Pada masa
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itu, yang menjadi musuh-mush Islam ialah kaum Yahudi di Madinah dan kaum
munafikin.

Cara kaurn Yahudi memusuhi Islarn adalah kasar, sedangkan cara kaum
munafikin adalah halus, yaknikaum Yahudi dengan terang-terangan dan kaum
munafikin dengan diam-diam.

Di atas telah kami terangkan bahwa antara kaum Yahudi di Madinah dan
kaum muslimin oleh Nabi saw. telah diadakan suatu perjanjian untuk tidak saling
mengganggu dan sebagainya. Akan tetapi, ternyata perjanjian itu tidak diindah-
kan oleh kaum Yahudi. Bahkan, kebanyakan dari kepala-kepada kaum Yahudi
selalu mengusik, merendahkan, menghinakan, mengejek-ejek, dan sebagainya
terhadap Islarn dan Nabi serta kaum muslimin. Karena itu, pada hakikatnya
mereka lebih berbahaya dari kaum musyrikin dan kaum Yahudi karena mereka
ihr sebagaimana kata pepatah: "musuh di dalarn selimut". Oleh karena mereka
itu telah nyata-nyata memusuhi Islam dan mengatur langkahJangkah hendak
mengalahkan kaum muslimin, kaum muslimin bersikap awas dan waspada ter-
hadap sepak terjang mereka.

Kemudian dengan secara diam-diarn, kaum Yahudi di Madinah bermain
mata dcngan kaum musyrikin Quraisy di Mekah, musuh Islam yang pertama.
Mereka mengadakan perjanjian dan persekufuan hendak meruntuhkan Islam
yang sedang digerakkan oleh Nabi serta hendak memadamkan cahaya Islam
dan kaum muslimin, sehingga musuh kaum muslimin bertambah menjaditiga
golongan: kaum musyrikin di Mekah, kaum Yahudi di Madinah, dan kaum
munafikin di Madinah. Kaum munafikin terdiri atas sebagian orang Yahudi di
Madinah yang berpura-pura mengikuti seruan Nabi saw. dan bersikap sebagai
kawan kaum muslimin, tetapi dalam hati kecilnya mereka ifu adalah pembela
kaum Yahudi dan lawan kaum muslimin.

Setelah ketiga golongan ihr saling mengadakan perjanjian dan persekutuan
yang sekokoh-kokohnya, mereka lalu mempersiapkan perlengkapan senjata
untuk menyerang kaum niuslimin dan Nabi yang terutama, dengan jalan
mengepung dan menyerbu kota Madinah dengan diam-diam unhrk membinasa-
kan kaum muslirrrin beserta Nabinva.

I. PERSIAPAN NABI DAN KAUM MUSLIMIN
U NTU K MEMPERIAHANKAN ISLAM

Sebelum merekamulai memerangi kaum musliminAllah telah menumnkan
wahyu kepada Nabisaw.,

z lt -4. 1'"^,q .in ,/t..t:i.,lr.a.fii.)z/|z a.L,$*)-L4\;ta,Jt+4'A'^;Jr6\obl;J),-a-tirL:;ie4lo)l

?i'{;u";Ldr.a''uiu"r-1't5;}sA.::,J;,.3J1b,fi.
:K, et i;X ;iir 4,?1Jlq+ ;i,ti g? i3.,t 3 ;u;,
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'yj4,*1ligt:r'"),AivG*jSu;&"i"jr*irei{,

# /fit'^itlrrs*t'*r jffi -12|tu,
"Telah diizinkon (berperang) bagi orong-orqng yong diperongi karena

saungguhnyo merekoteloh dionioya. Dansaungguhnyo, AIIah benar-benar Mahaku-
asa menolong mereka itu, (yaitu) orang-orang yong telah diusir dari kompung holomon
mereko tanpa aloson yang benor, kecuali karena mereka berkoto, 'Tuhan kami
hanyalah AIIoh.' Dan, sekiranya AIIah tioda menolak (keganasan) manusia sebagian
manusia dengon sebagian yong lain, tentulah telah dirobohkan bioro-bioro Nasrani,
gereja-gereja, rumoh-rLtmah ibadah orang Yahudi, dan mosjid-mosjid, yang di
dolamnya banyak disebut nomo Allah. saungguhnya, Alloh pasti akan menolong
orong-orong yong menolong (ogama)-Nyo. Sesungguhnyo Allah benar-benor
MohakuatlagiMahaperkasa, (yoitu)orang-orangyong jiko Kamiteguhkon kedudukon
mereka di muka bumi, niscoya mereko mendirikan shalat, menunaikon zakat,
menyuruh berbuatyanq makruJ, dan mencegah dari perbuatan yang mungkar, dan
kepada Allahlah kembali segala urusan " (al-Haii: 39-4f )

Ayat-ayat itu mengandung pengertian bahwa karena kaum muslimin sudah
beberapa lama dianiaya, dipcrlakukan sewenang-wenang, dan telah diusir dari
tanah air mereka yang mereka cintai, hanya disebabkan karena mereka berkata,
'Tuhan yang sesungguhnya ialah Allah", maka diperkenankan bagi mereka
untuk melawan (berperang) orang-orang yang berbuat sewenang-wenang ifu.
Allah berkuasa memberikan pertolongan kepada kaum muslimin yang teraniaya
itu. Karena, jika Allah tidak menolak atau menahan serangan mereka yang
menganiaya ihr niscaya dihancurkan oleh mereka itu semua tempat peribadah-
an, baik tempat-tempat peribadatan pendeta-pendeta Yahudi dan Nasrani mau-
pun tempat peribadatan kaum muslimin. Adapun Allah tentu dan pasti mem-
berikan pertolongan kepada kaurn muslimin yang sungguh-sungguh menolong
atau membela agamaAllah, sekalipun jumlah kaum muslimin ihr sedikit, karena
Allah itr"r Mahakuat lagi Mahaperkasa. Hal ihr karena jika kaum muslimin tetap
berdiam di suatu negeri, mereka ihr dapat bersungguh-sungguh mengerjakan
ibadah kepada Allah, seperti mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, me-
merintahkan semua perbuatan yang baik, dan mencegah semua perbuatan yang
jahat

Jadi, sekalipun pada masa ihr kaum muslimin belum seberapakekuatannya
kalau dibandingkan dengan kekuatan musuh-musuh Islam yang terdiri atas tiga
golongan tersebut, Allah sendirilah yang akan memberikan pertolongan kepada
kaum muslimin dengan sepenuhnya agar kemenangan jatuh di tangan kaum
muslimin.

Selanjutnya, tatkala itu Allah menurunkan pula wahy.Lr kepada Nabi saw.,
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4.i 3i SiS'^x\ {y- \;re, $,Kfu:"t"4i r\lg Ci Lis:
'Jfuti ,i{s'ci:*t"tS rS;;L;6J;;'., jj"u*JSf $

,'ti{r gf $ t;$,rE 6vK eji:6 t{s tp "*.:;$5. 6, y3 v*Ai j+

t;xQcpiegTa;t tK *j.Ki,1t &1u;&"#3* 6i 3\i

G*+,u,i9{l
"Dan, perangilah dijalan AIIah, orang-orang yong memerangi komu, (tetapi)

janganlah kamu melompaui batas kareno saungguhnya Allah tidok menyukai orang-
orang yang melampsui batas. Don, bunuhlah mereko di mana saja komu jumpoi
mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereko teloh mengusir kamu (Mekah); dan
fitnah itu lebih baar bahayanya dari pembunuhan; don jonganlah kamu memerangi
mereka di Mosiidil Horam kecuoli jika mereka memerongi kamu di tempot itu. lika
mereko memerangi kamu (di tempat itu), maka bunuhlah ntereka. Demikianioh
balason bagiorong-orang kffir. Kemudian, jika mereka berhenti (dori memusuhikamu),
mako saungguhnya AIIah Maho PengampunlagiMaha penyayong. Dan, perangilah
mereko itu sehingga tidok ado fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya semato-
mato untuk Alloh. Jika mereka berhenti (dori memusuhi komu), moko tidak ada
permusuhan (lagi) kecuali terhadop orang-orong yang zolim." (al-Baqarah:
190-193)

Ayat-ayat itu mengandung pengertian bahwa kaum muslimin diperintahkan
oleh Allah supaya memerangi orang-orang yang memerangi mereka, tetapi
kaum muslimin tidak diperkenankan melampaui batas, yaitu membunuh
orang-orang yang lemah, seperti orang fua, kaum wanita, orang-orang yang
sedang sakit, orang-orang yang tidak hrrut berperang, dan orang-orang yang
menyerah. Tidak pula diperkenankan merusak rumah-rumah, binatang, pohon-
pohon, dan sebagainya.

Apabila terjadi peperangan antara kaum muslimin dan kaum kafirin (dan
kaum muslrikin) maka di mana saja kaum muslimin bertemu dengan mereka,
supaya membunuhnya dan diperintahkan juga supaya kaum muslimin mengusir
mereka dari tempat yang mereka pernah mengusir kaum muslimin, karena
gangguan rintangan dan halangan itu lebih berbahaya dan lebih mengkha-
watirkan bagi Islam dan kaum muslimin daripada adanya pembunuhan dalam
peperangan.

Kaum muslimin juga tidak diperkenankan memerangi kaum kafirin dan
musyrikin di dekat Masjidil Haram di Mekah kecuali jika mereka memerangi
kaum muslimin di tempat tersebul Adapun jika kaum kafirin dan musyrikin
menghentikan perbuatan mereka, lalu mengikuti Islam dengan sesungguhnya
rnaka Allah itu Maha Pengampun la$ Maha Pengasih. Kaum muslimin di-
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perintahkan memerangi kaum penghalang dan pengganggu Islam sehingga
tidak ada lagi halangan dan gangguan padakaum muslimin dalarn mengerjakan
agamanya. Tujuannya agar kaum muslimin ketika mengerjakan agamanya dapat
dengan tulus ikhlas karena Allah semata-mata, tidak lagi khawatir dirintangi,
dihalangi, dan diganggu dalam berbakti kepada Allah, menyiarkan agamanya
kepada segenap manusia. Adapun jika kafirin dan kaum musyrikin berhenti dari
perbuatannya memusuhi Islam dan kaum muslimin, maka kaum muslimin tidak
diperkenankan memulai menimbulkan permusuhan dan peperangan dengan
mereka kecuali terhadap siapa saja di antara mereka yang lebih dulu berbuat zalim
(aniaya) terhadap kaum muslimin.

Dengan ayat tersebut jelaslah pula bahwa kaum muslimin diperintahkan
memerangi kaum kafirin dan atau musyrikin itu karena mereka terlebih dahulu
memerangi kaum muslimin. Jika mereka itu tidak menyerang lebih dulu
terhadap muslimin, kaum muslimin tidak diperkenankan menyeftmg mereka.

Dengan ini pula, siapakah kiranya yang masih hendak menuduh bahwa
agama Islam itu tersiarnya dengan pedang terhunus?

J. JENIS PEPERANGAN, JUMLAHNYA" DAN URUTANNYA
Oleh para ulama ahli tarikh Islam, telah diriwayatkan dalam kitatFkitab

tarikh mereka bahwa peperangan yang terjadi padazarnan Nabi saw. itu ada dua
macam, yufu sariyyah dan ghazwah.

Adapun yang dinamakan "sariyyah" itu ialah peperangan yang dilakukan oleh
pasukan balatentara Islam yang dikirim oleh Nabi saw.. Jadi, peperangan yang di
dalamnya Nabi tidak firrut serta. Sariyyah ini pada masa itu terjadi sampai lima
kali.

Adapun yang disebut "ghazwah" ialah peperangan yang dikunjungi oleh
Nabi saw., baik beliau ikut berperang maupun tidak. Ghazwah pada masa itu
terjadi sebanyak 27 kali. Dari sekian banyak ghanvah ini, Nabi saw turut berpe-
rang dan mengepalai ghaavah hanya sembilan kali.

Adapun urutan tedadinya 27 gharwah inr adalah sebagai berikut. (1)
Waddan, (2) Bu'ats, (3) Usyairah, (4) Badar al-Ula, (5) Badar al-Kubra, (6) Bani
Salim, (7) Sawiq, (8) Ghathafan, (9) Buhran, (10) Uhud, (11) HamraulSa'ad, (12)

Bani Nadhir, (13) Zatur Riqa', (14) Badar al-Akhirah, (15) Daumahrl-Jandal, (16)

Khandaq, (17) Bani Quraizhah, (18) Bani lahyan, (19) Dzu Qarad, (20) Bani
Mushthaliq, (21) Hudaibiyyah, Q2) I*tubar, (23) Umratul Qadha, (24) Fathu
Makkah, (25) Hunain, (26) Tharf, (27) Tabuk.

Adapun ghazwah gharwahyang dikepalai oleh Nabi saw, ialah: (1) Badar
al-Kubra, (2) Uhud, (3) Iftrandaq, (4) Bani Quraizhah, (5) Bani Mushthaliq, (6)

Ktraibar, (7) Fathu Makkah, (8) Hunain, (9) Thaif.
Demikianlah menurut riwayat Imam Ibnu Hisyam di dalam kitab Sirah-nya

dan Imam al-Halabi di dalam l<ttab Sirah-nya juga.

Tentang riwayat-riwayat sariyyah dan ghazrvah itu masing-masing kelak
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dengan tertib akan kami riwayatkan secukupnya, insya Allah.
Dengan singkat, kami terangkan bahwa menurutriwayatyang sesungguh-

nya, Nabi serta kaum muslimin memerangi kaum musyrikin dan kafirin sampai
berpuluh kali itu bukan bersifat menyerang melainkan bersifat memper-
tahankan. Karena pertama, kaum musyrikin Quraisy telah lama memusuhi
Islam dan kaum muslimin. Selanjukrya, hendak lebih dulu menyerang kaum
muslimin. Kedua, kaum Yahudi di Madinah senantiasa merintangi dan meng-
ganggu kaum muslimin mengerjakan agamanya, kemudian tidak lebih dulu
mengepung dan menyerangkaum muslimin. Ketiga,kaum musyrikin dari selain
bangsa Quraisy lambat laun hendak pula memerangi Nabi saw. dan kaum
muslimin, menyokong kaum musyrikin Quraisy. Keempat,golongan-golongan
lainnya, jika nyata-nyata hendak memusuhi Islam dan menyerang kaum
muslimin, maka kaum muslimin diperkenankan oleh Allah supaya melawan
mereka sehingga mereka tunduk kepada Islam dan kaum muslimin.

Demikianlah keterangan yang singkat tentang sebabsebab kaum muslimin
diperintahkan oleh Allah supaya nlemerangi kaum musyrikin, kafirin, muna-
fikin, dan sebagainya.

Sebagai pengunciuraian tersebut, di bawah ini kami kutipkan sedikit pan-
dangan Ustadz Muhammad Ahmad al-Adawi sebagaimana yang dituliskan
dalam salah sahr kitabnya yang berjudtl Da'watur-Rasul.

"saungguhnya, kalau engkou perhotikan benar-benor opo yang dikisohkon oleh
Alloh tentang sebob-sebab perang dalam Islam, niscoyo engkou mengetahui bahwa
perong itu tidoklah disyariatkan oleh lslom karena menyukai pertumpahon darah,
meruntuhkan rumahtangga, otau meyatintkon anak-anoK melaikan disyaiotkannya
dengon pengetahuan Allah. Makipun dalam peperangan itu mendotongan bahaya,
nomun diqranatkon juga korena untuk menolakyang lebih keras dan lebih bsar."

Selanjutnya beliau menulis,
"Sekiranya Allah tidok membolehkan monusio menolak kejohatan dengan

kejohatan dan permusuhon dengan permusuhon, niscaya tidak okon tetop tegok'hoq'
(kebenaron) di atos bumi ini don tentu tidak okan disembah Dio dengan semocom
dari segolo macam ibodah. "

Uraian dan pandangan beliau itu adalah sesuai dengan falsafah Ali bin Abi
Thalib r.a., yaitu "Kembalikanlah olehmu akan batu itu dari mana ia datang;karena
sesungguhnya kejahatan itu tidak akan dapat ditolak melainkan dengan ke-
jahatan pula."

K. HUKUM WAJIB BERJIHAD BAGI KAUM MUSLIMIN TETAP
BERLAKU DI SEPANJANG MASA

Sekalipun bagaimana keluasan arti jihad dalam Islam (Al-Qur'an dan As-
Sunnah), namun hukum wajib bagi kaum muslimin tetap berlaku di sepanjang
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masa dan tempat, karena tidak didapat satu keterangan pun baik dari Al-Qur'an
maupun hadits sahih yang menunjukkan bahwa hukum jihad telah dihapuskan.

Mengapa demikian? Karena, orang{rang kafir, orang-orang musyrik, dan

orang-orang yang merintangi/mengganggu tersyiarnya dakwah Islamiyah tetap

ada dan selalu berusaha akan memusnahkan ruh Islam dan memadarnkan cahaya

Islam dari muka bumi ini. Adapun sejak perintah jihad diturunkan kepada kaum
muslimin, adalah untuk memelihara keamanan dakwah Islamiyah, untuk
mempertahankan kebenaran Islarn, dan untuk menjaga tegaknS'a hukum Allah
di muka bumi. Di samping itu, kewajiban bedihad ihr adalah untuk menguji
orang{rang yang telah mengaku beriman kepada Allah agar dapat diketahui mana

orang yang beriman dengan sebenarnya dan mana orang yang beriman pada

bibirnya saja.

Di antara firman Allah yang menunjukkan bahwa berjihad untuk memerangi
orang kafir, orang musyrik, dan sebagainya ihr wajib ialah ayat berikut ini.

6;)"Hy; Q'' t6# j 6;_, Ergx lu;)i'4 $
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"Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu odqlah sesuotu yang

kamu benci. Boleh jadi komu membenci sesuotu, padahal io omat boik bogimu, dan

boleh jodi (pula) komu menyukai sesuotu, padahal iq qmat buruk bagimu. Alloh
M en g etoh u i, sed an g ko m u ti d a k m en g eta h u i. " (al-tsaqarah z 21 6)

Menurut keterangan para ahli tafsir yang terkemuka, inilah ayat yang
pertama kali diturunkan yang mewajibkan kaum muslimin supaya betpcrang,
yaitu pada tahun kedua hijrah Nabi saw. di Madinah.

Dalam ayat ini jelas menunjukkan bahwa berperang itu diwajibkan kepacla

kaum muslimin, padahal berperang ihr suatu yang dibenci oleh kebanyakan orang.

Akan tetapi, sesuahr yang dibenci oleh manusia itu barangkali menjadi satu ke-

baikan bagi mereka; dan sesuatu yang dicintai atau disukai oleh manusia,

barangkali menjadi satu kejelekan bagi mereka. Oleh karena itu, tidak seharus-

nya kaum muslimin membenci perintah berperang itu karena Allah yang
mengetahui kepentingan perintah berperang itu dan mereka tidak mengetahuinya.

Di antara sabda Nabi saw. yang menganjurkan supaya kaum muslirnin
berani berperang untuk mempertahankan kehormatan agama Allah, untuk
meninggikan kalimah-Nya, dan unhrk menegakkan hukum-hukum-Nya adalah

sebagai berikut
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" Barangsiapo beryerang deng on tujuan supaya kolimoh Ail qh yong teftinggi, moka

ia berperang di jalan Alloh." (HR Bukhari dan lain-lainnya dari Abi Musa r.a.)
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Hadits ini jelas menunjukkan berperang dengan tujuan agar kalirnah Allah
yang tertinggi, tegasnya agar agama Allah tidak akan ada yang mcrintangi clan
hukum AllzLh tidzLk akan ada yang berani menggugat-gugat lagi. selanjutnya, dalam
hadits itu telah jelas dapat dintengerti bahwa orang yang berperang dengan
tujuan selain dari itu tidaklah dapat dikatakan berperang dijalan Allah.

Diriwayatkan bahwa pada suatu hari ada seorang lelaki bertanya kepada
Nabi saw., 'Ya Rasulullah seorang hendak berjihad, padahal ia ingin me.ndapat-
kan apa-apa dari perkara dunia?" Maka beliau bersabda, 'Tidak ada pahala
baginya."

Orang banyak yang mendengar dari orang lelaki tadi tentang sabda Nabi
yang seclemikian im lalu berkata kepadanya, "Cobalah kamu kembali kepada
Rasulullah, karena barangkali karnu kurang mengerti tentang sabda beliau."
l,elaki tadi lalu datang lagi kepada Nabi saw. dan bertanya, 'Ya Rasulullah, bagai-
mana seorang lelaki ingin jihad dijalan Allah, padahal ia ntencari apa-apa yang
berkenaan dengan urusan keduniaan?" Beliau bersabda, 'Tidak ada pahala
baginya."

Demikian sampai ketiga kali kalinya ia bertanya kepada Nabi sebagaimana
yang tersebut itu dan Nabi saw. mcnjawab dengan sabda yang sama (hadits ini cliri-
wayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Hibban, dan al-Haakirn dari Abi Hurairah r.a.)

l)engan riwayat ini, cukup jelas bahwa orang yrurg berjihad memerangi para
lawan Islam harus disertai dengan niatikhlas karena membela dan memulial<an
agama Allah semata-nrata.

L. AKIBAT BAHAYA BAGI KAUM MUSLIMIN YANG TIDAK BERJIHAD
Nabi Muharnmad saw. pernah bersabda,

"Apabilo kamu meninggolkan jihad, Allah posti menurunkan atas kamu ke-
hinaan. Ia tidok mencabuwo sehingga kamu kembali kepodo agamamu. " (HR Abu
Daw"ud dan lainnya dari lbnu Umar r.a.)
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"Barangsiopo moti, podahol io belum pernah berperang don tidak pernah
bercito-cito poda dirinyo akan berperang, ia mati diatossatu cobong dari niJaq." Q#.
Muslim, Abi Dawud, dan Nasa'i dari Abi Hurairah r.a.)
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"Barangsiopa yang menghadap kepada AIIah dengan tidak oda bekas dori jihad,

ia bertemu kepada Ailah dalam keadaon sumbing." (HRTirmidzi dan Ibnu Majah
dari Abi Hurairah r.a.)
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'Tidak meninggalkon suatu kaum akan jihaa meninXan Alla'h pasti meratokan

azab kepada mereka." (IIF. ath-Thabrani dari Abu Bakar r.a.)

Dengan empat riwayat ini jelas bahwa orang yang meninggalkan perintah
jihad, tidak pernah berjihad membela agama Allah untuk meninggikan kalimah-
Nya, ia akan menerima akibat dan bahayanya. Di dunia, ia akan memperoleh
kehinaan dan kerendahan serta azab dayi Allah. Di akhirat kelak, ia akan ke-
lihatan kekurangan agarnanya, karena ketika mati, ia berada dalam suatu cabang
dari cabang nifaq (munafiq).

Sehubungan dengan hadits-hadits tersebut, juga hadits-hadits yang lainnya
yang tidak kami kutip di sini, dapat diambil kesimpulan bahwa hukum wajib ber-
jihad untuk menegakkan agama Allah dan meninggikan kalimah-Nya itu tetap
berlaku di sepanjang masa dan di segala tempat, terkecuali jika sudah tidak ada
lagi orang kafir, orang musyrik, dan sebagainya yang suka merintangi Islam,
menghalang-halangi tersiarnya Islam, dan mengganggu kaum muslimin dalam
mengerjakan agamanya.

Setiap orang Islam wajib mengingat pula kepentingan dan kebesaran ber-
jihad, karena Nabisaw. bersabda,
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"Allah telah menetapkan bagi siapa saja yang keluqr dalom jalan-Nya (agoma-
Nya), ia tidak keluor melainkan karena imon kepodo-Ku dan koreno membenarkan
utusan'Ku, ia akan Aku kembalikan (pulongkan) dengan apa yang ia peroleh dari
pohala atou jarahan atau Aku memasukkonnya ke surgo. Andaikata sajo tidak
mengkhawatirkan akan memberatkan atas umat sojo, niscaya saya tidak duduk di
belokang borison balatentara yang berperang. Sungguh saya senantiasa meng-
harap-horop supoyo sqya dibunuh dalam peperangan dijalan AIIah, kemudian saya
dihidupkan, kemudian dibunuh, kemudion dihidupkan lagi, kemudion dibunuh lagi."
(tIR Buldmri, Muslim, dan lain-lain dari Abi Hurairah r.a.)

Hadits ini jelas antara lain mengandung keterangan bahwa orang yang
keluar (pergr) dari rumahnya atau negerinya untuk berperang membela agama
,\llah, yang keluarnya lantaran dari imannya kepada Allah dan kepercayaannya
kepada utusan-Nya, Allah telah menetapkan bahwa ia akan dipulangkan oleh-
Nya dengan membawa apa yang diperolehnya dalam peperangan, yaitu pahala
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atau jarahan dan-kalau tewas-akan dimasukkan-Nya ke dalam surga. Atau, de
ngan perkataan lain: jika kembali dalam keadaan hidup, ia membawa ghanimah
'rampasan perang'; dan jika gugur dalam peperangan, ia akan memperoleh
jannah 'surga'.

Orang yang suka memperhatikan hadits ini tentu mengerti bahwa berjihad
membela agama Allah, karena iman kepada-Nya dan karena kepercayaan ke.
pada Rasul-Nya, mengandung kepentingan yang besar.

Selanjutnya, harus diperhatikan pula oleh setiap orangyangtelah mengaku
muslim bahwa andaikata berjihad itu tidak mengandung kepentingan yang besar
bagi kaum muslimin, sudah barang tentu tidak diperintahkan oleh Allah sampai
berpuluh ayat di dalam kitabNya dan sudah barang tentu tidak akan dijelaskan
oleh Nabi saw. sampai beberapa rahrs hadits, dan pernah juga dicontohkan oleh
beliau sampai beberapa kali perang.l87

M. PENUTUP: WAFATNYA BEBERAPA ORANG KAWAN
DAN KEMATIAN BEBERAPA ORANG LAWAN SERIA KELAHIRAN
CALON PEJUANG

Sebagai penutup bab ini, perlu kami riwayatkan sekalipun dengan singkat
beberapa kejadian penting pada tahun hijrah yang pertama, yaihr wafatnya beberapa
orang kawan, matinya beberapa orang lawan, serta lahirnya seorang calon pejuang.

1. Wafatnya Sahabat Kaltsum bin Hadam r.a.
Kaltsum bin Hadam adalah seorang sahabat Anshar yang pada wakhr Nabi

sampai di Quba'dalam pedalanan hijrah ke Madinah, rumahnya didiami oleh
Nabi saw.. Ia adalah sahabat Anshar yang pertama wafal

2. Wafatnya Utsman bin Madh'un r.a.
Utsman bin Madh'un adalah seorang sahabat dan saudara sesusu Nabi saw.

Ia termasuk dari orang-orang yang mula-mula memeluk Islam dan pernah ikut
berhijrah ke Habsyi. Ia adalah sahabat Muhajirin yang pertama wafal Diriwayat-
kan bahwa pada waktu ia dimakamkan, Nabi saw. memerintahkan kepada se.
orang laki-laki untuk mengambil sebuah batu yang agak besar. Nabi meletakkan
batu itu di arah kepalanya sambil berkata,

t.oi' o i ','-J)\J Git )r

187 p.r-u ,1t-t-tu .u1af dalanr menetapkan hukum jihad untuk memerangi para musuh Islarn agak berselisih
pendapat. Akan tetapi, pada abad ke2 hijrah telah terjadi ijma Q<ata sepakat) yang menetapkan bahwa berjihad
itu fardhu kifayah hukumnya kecuali apabila orangorang kafir yang rnemerangi negara Islam, maka ketika
itu nrenjadi fardu 'aitr. Uraian lebih lanjut tentang hadits yang menerangkan urusan jihad dan peraturan-
peraturannya, juga penjelasannya sepanjang pendapat para ulama salafdan para imam ash-habul madzaahib,
akan termuat dalam kitab kami Mukhtarul Ahaditsbagian 'Jihad". Insya Allah. (Pen.)
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"Aku menandoi dengan batu ini untu( kubur saudaraku ini dan oku mengubur

di sini orang yang mati dai ahliku." (ER Imam Abu Dawud dari Muththalib, dan
lafal hadits inr ada sedikit panjang. Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah di
dalam kitab Sunan-nya dari sahabat Anas bin Malik r.a.).

3.Wafatnya SahabatAt'ad bin Zurarah r.a.
As'ad bin Zur ar ah adalah seorang sahabat Anshar. Dalam baiat Aqabah yang

kedua, Nabi telah menetapkannya sebagai pengawas bagi kaum Bani Sa'idah.

Sesudah ia wafat, jabatan pengawas bagi kaumnya itu dipegang oleh Nabi sen-

diri; hal ini berdasarkan kemauan dan pilihan kaum Bani Sa'idah itu sendiri.

4. Wafatnya Sahabat Barra bin Ma'rur r.a.
Ia adalah seorang sahabat Anshar yang dalam baiat Aqabah yang kedua ber-

bicara di hadapan Nabi saw. atas nama kaumnya @ani Salimah). Dialah yang di-

tetapkan menjadi pengawas bagi kaumnya.

5. Kematian Walid bin Mughirah
Walid bin Mughirah adalah seorang yang sangat memusuhi Islam dan me

rintangi seruan Nabi ketika di Mekah karena ia memang salah seorang kehra

dan kepala bangsa Quraisy di Mekah, sebagaimana telah kami jelaskan pada

pembahasan terdahulu. Maka, pada tahun pertama hijrah, ia mati dengan penuh

penyesalan. Diriwayatkan bahwa pada saat ajalnya hampir tiba, ia sering
mengeluh dan tarnpak sangat bersusah. Oleh sebab itu, Abu Jahal bertanya ke
padanya, "Oh, pamanku, mengapakah engkau tampak begitu sedih dan apakah
yang menyebabkan engkau mengeluh begitu hebat?"

Walid menjawab dengan tenang, "Saya sedih dan mengeluh ini bukannya
karena saya khawatir bahwa saya akan mati, tetapi karena saya khawatir kalau-

kalau sepeninggal saya nanti agama Ibnu Abi Kabsyah mendapatkemenangan."

ffang dimaksudkan dengan agama Ibnu Abi Kabsyah adalah ag:rma Nabi saw.,

"al-Islam')
Dengan segera, Abu Suffan menyahut, 'Jangan khawatirlJangan takut! Saya

menjamin, agama Ibnu Abi Kabsyah tidak akan dapat masuk lagi ke Mekah.

Jangankan mendapatkemenangan, masuk saja tidak akan dapal"

6. Kematian Ash bin Wail
Beberapa hari sesudah Walid bin Mughirah mati, mati pula Ash bin Wail

as-Sahmi. Ash ini adalah seorang kepala Quraisy Mekah yang sangat memusuhi
seruan Nabi saw., sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya.

Dengan kematian Walid dan Ash, telah cukuplah kaum muslimin terutama
Nabi menerima kejahatan dari keduanya. Mudah-mudahan Allah menambah

laknat-Nya atas keduanya.
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7. Kelahiran Sahabat Abdullah bin Zubbair r.a.
Menurutriwayal beberapabulan sesudah Nabi saw. tiba di Madinah dalam

hijrah beliau, keluarga sababat Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. menyusul hijrah. Di
antara keluarga ini adalah Asma', yaitu seorang putri sahabatAbu Bakar, kakak
perempuan Aisyah, dan istri sababat Zubur bin Awwam. Ketika Asma'berang-
kat berhdrah, ia sedang hamil. Kemudian, beberapa bulan sesudah sampai di
Madinah, ia melahirkan seorang putra yang diberi nama Abdullah. Sahabat

Abdullah ini adalah seorang putra dari sahabat Muhajirin yang pertama di-

lahirkan. I-ahirnya sahabat Abdullah berarti lahirnya seorang calon pejuang

Islam karena akhirnya ternyata bahwa ia adalah seorang pejuang Islam sampai

wafatnya. 1
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Bab Ke-23
BERBAGAI KEJADIAN YANG HEBAT
DAN PENTING

A. PASUKAN TENTARA ISLAM YANG DIKEPALAI
OLEH HITMZAH

Menurut riwayat, pasukan tentara Islam yang pertama kali diangkat
oleh Nabisaw. guna menolak serangan kaum musyrikin Quraisy, ialah

tentara Islam yang dikepalai oleh Hamzah bin Abdul Muthallib r.a. yang

terdiri atas kaum Muhajirin sebanyak 30 orang, berbendera putih,

dan yang membawa benderanya ialah sababat Abu Martsad r.a..

Hamzah berangkat dengan diiringi oleh tentara Islam yang tak se-

berapa jumlahnya tadi menuju ke suatu tempat yang bemama Ish,
dekat tepi lautan yang dipergunakan jalan bagi angkatan perdagang-

an kaum musyrikin Quraisy. Adapun kaum musyrikin Quraisyyang
hendak bertempur dengan kaum muslimin ialah mereka yang
sedang kembali berdagang dari Syam yang banyaknya lebih kurang
300 orang dan dikepalai oleh Abu Jahal. Mereka masing-masing
setelah berhadapan muka dan bertempur saling memanah. Maka,
tidak beberapa lama, datanglah seorang kepala Bani Dhamrah yang

bernama Majidi bin Amr al-Juhani, mendamaikan pertempuran tadi.
Akhirnya, pertempuran berhenti, tentara Islam kembali ke Madinah
dan tentara Quraisykembali ke Mekah.

B. PASUKAN TENTARA ISLAM YANG DIKEPALAI
OLEH UBAIDAH

Diriwayatkan bahwa pada bulan Syawwal tahun satu Hijriah, Nabi saw.

memberangkatkan pula pasukan tentara Islam yang dikepalai oleh

sahabat l-lbaidah bin Harits r.a. guna menolak serangan dan gang-
guan kaum musyrikin Quraisy. Pasukan tentara Islam sebanyak 80

orang, berbendera putih yang dibawa oleh sahabat Misthah bin
Atsatsah. Adapun tentara musyrikin sebanyak 200 orang.

Kedua pasukan ini setelah bertemu lalu terjadi pertempuran di tepi laut
dan di suatu tempat yang terletak di antara negeri Mekah dan Madinah.
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Maka, setelah pertempuran terjadi, masing-masing melepaskan panahnya,

yang akhirnya tentara kaum musyrikin ketakutan terhadap tentara kaum mus-
limin, kemudian mengundurkan diri. Di antaramereka ada dua orang yang yang

menyerahkan diri kepada pasukan muslimin. Kedua orang tadi ialah Miqdad bin
al-Aswad dari Bani Zuhrah dan Atbah bin Ghazrvan dari Bani Naufah, yang
kedua merupakan keturunan Quraisy. Mereka setelah menyerahkan diri lalu
dengan ikhlas mengikuti Islam.

C. PERANC WADDAN
Menurut riwayat Ibnu Hisyam dari riwayat Ibnu Ishaq, dan dikuatkan pula

oleh Irnam Bukhari dalam Tarikh Shaghir-nya, Ghazwah (Perang) Waddan ini adalah
ghazwah yang pertama kali Nabi saw. mengepalainya. Waddan adalah nama
suatu gunung yang terletak antara Mekah dan Madinah. Perang ini pun dinamai
Ghazwah Abwa'karena Gunung Waddan itu letaknya berdekatan dengan desa
Abwa'yang kira-kira menempuh perjalanan sepanjang enam mil.

Ghazwah Waddan terjadi pada tanggal 12 Shafar tahun kedua Hijrah. Pada
hari clan bulan itu, berangkatlah Nabi saw. dengan diiringi oleh sahabat-sahabat
Muhajirin sebanyak 70 orang. Tidak ada satu pun sahabatAnsharyang disuruh
ikut Sebelum Nabi saw. berangkat, pimpinan kaum muslimin di Madinah di-
serahkan kepada sahabat Sa'ad bin Lhadah r.a.. Nabi saw. berangkat menuju ke
Waddan dengan diiringi oleh pasukan tentara tersebut dengan berbendera putih
yang dibawa oleh sahabat Hamzah r.a. (paman Nabi), di mana Nabi dan ten-
taranya perlu rnenolak gangguan sepasukan unta yang nrembawa perdagangan
kaum musyrikin Quraisy. Akan tetapi, setelah Nabi dan tentara Islam sampai di
Waddan, ternyata sepasukan unta tadi telah lewat, maka ghaavah tadi tidak
sampaiterjadi.

Kemudian, di tempat tersebut, Nabi saw. mengadakan perjanjian dengan
kaum Arab dari Bani Dhamrah. Perjanjian tersebut oleh pembesar kaum ini,
yaitu Majdi bin Amr adh-Dhamri, telah diterirna dengan baik. Adapun isi per-
janjiannya adalah sebagai berikul
1. Ilani Dhamrah tidak diperkenankan menyerang

dahulu kepada kaum muslimin.
2. Kaum muslimin tidak diperkenankan menyerang

atau memerangi lebih

atau memerangi lebih
dahulu kepada mereka.

3. Jika masing-masing dari kedua golongan rnendapat serangan dari luar, wajib
membela dan menolong dengan sekuat-kuabrya.

4. 3ani Dhamrah tidak dipcrkenankan menibantu apa saja kepada orangorang
yang hendak memusuhi kaunr muslimin.

Setelah perjanjian perdamaian selesai, Nabi saw. bersama tentara Islam
kembali ke Madinah dengan selamat. Menurut riwayat, sejak berangkat sarnpai
kembalinya tentara Islam ini adalah dalam waktu 15 hari dan 15 malam lamanya.
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D. PERANG BUWATH
Sekembalinya Nabi saw. ke Madinah, maka tidak beberapa lama, Nabi

menerima kabar bahwa ada sepasukan unta yang membawa perdagangan kaum
musynikin Quraisy dari negeri Syam sebanyak 1.500 unta dan seratus orang lelaki
yang dikepalai oleh Umayyah bin Ktralaf yang hendak kembali ke Mekah. Oleh
sebab ihr, dengan segera Nabi saw. bersiap berangkat menuju Desa Buwath.

Desa Buwath itu nama suatu gunung yang letaknya dari Madinah kira-kira
perjalanan lima pos (dekat pelabuhan Jambu). Nabi saw. berangkat dengan di-
iringi oleh pasukan tentara mustmin, terdiri atas sahabat-sahabat Muhajirin se
banyak 200 orang, dengan berbendera putih yang dibawa oleh Sa'ad bin Abi
Waqqash r.a.. Ketika itu, pimpinan kaum Muslimin di Madinah diserahkan
kepada sahabat Sa'ad bin Utsman bin Madh'un r.a.. Berangkatnya dalam bulan
Rabi'ulAwwal tahun kedua dari Hijrah. Maka, setelah Nabi saw. sampai di tempat
yang dituju, ternyata sepasukan unta kaum musyrikin Quraisy yang hendak di-
tegur dan ditolak serangannya tadi sudah berlalu dari Buwath. Maka dari itu,
pertempuran tidak terjadi dan Nabi bersama tentara Islam lalu pulang (kembali)

ke Madinah dengan selamal

E. PERANG USYAIRAH
Menurut riwayat bahwa sekembalinya Nabi saw. di Madinah, tidak ber-

selang beberapa lama, terdengarlah kabar oleh Nabi bahwa kaum Quraisy di
Madinah hendak memberangkatkan kafilah perdagangannya lagr ke negeri Syam.

Kafilah tersebut sebanyak 1.000 unta yang membawa perdagangan seharga
50.000 dinar, dengan orang-orangyang mengiringinya lebih dari 30 orang dan di-
kepalai oleh seorang ketua Quraisy yang tidak asing lagi namanya bagi Nabi saw.

dan kaum Muhajirin, yaitu Abu Sufyan bin Harb.
Setelah kabar ini didengar oleh Nabi saw. lalu beliau bersiap mengatur pasuk-

an tentara kaum muslimin sebanyak 150 orang. Kemudian, pada hari permulaan
bulan Jumadil'[Ila tahun kedua Hijrah, berangkatlah Nabi saw. dengan diiringi
oleh tentaranya yang terdiri atas sahabat-sahabat Muhajirin dengan berbendera
putih dan dibawa oleh sahabat Harnzah r.a.. Pimpinan kaum muslimin di Madinah
ketika itu diserahkan kepada Abu Salamah bin Abdul Asad.

Adapun beliau berangkat menuju ke suatu desa yang bernama Usyairah.
Nama Usyairah ini asal mulanya nama suatu jurang di dekatYanbu', di mana sengaja

hendak menegur dan menolak gangguan kaum Quraisy, kalau-kalau mereka ifu
mengganggu kaum muslimin di Madinah. Akan tetapi, setelah tentara kaum
muslimin sampai di tempat tersebut, kafilah unta kaum Quraisy telah berlalu.
Maka dari itu, tentu saja ketika itu tidak terjadi pertempuran. Wakhr itu, Nabi
saw. lalu mengadakan perjanjian perdamaian dengan kabilah Bani Mudhrj, yang
ketika itu mereka sedang di bawah pengaruh Bani Dhamrah, padahal Bani
Dhamrah telah mengadakan perdamaian pada Nabi, sebagaimana riwayatnya
telah kami riwayatkan di atas (dalam pasal Perang Waddan). Perjanjian Nabi
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dengan Bani Mudhij adalah seperti perjanjian beliau dengan Bani Dhamrah
juga. Kemudian, Nabi saw. bersama kaum muslimin lalu kembali (pulang) ke
Madinah dengan selamal

F. PERANG BADAR YANG PERTAMA KALI
Diriwayatkan bahwa sekembalinya Nabi saw. dan kaum muslimin dari

Usyairah, selang berapa hari Nabi saw. menerima kabar bahwa di suatu desa
yang bernama Badar, ada seorang bernama KurzbinJabir al-Fihri yang me-

rusak tanaman dan merampas buah-buahan kepunyaan penduduk Madinah. Maka
dari ifu, Nabi dengan segera lalu berangkat bersama kaum muslimin (yang
jumlahnya di dalamkitab-kitab tarikh yangtelah kamiketahui tidak disebutkan).
Beliau berangkat dengan berbendera putih dan dibawa oleh sahabat Ali bin Abi
Thalib r.a.. Adapun pimpinan kaum muslimin di Madinah diserahkan kepada
sahabatZaid bin Haritsah. Keberangkatan Nahi ini sengaja hendak mengejar pe
rzrmpas dan perusak tadi, tetapi setelah Nabi sampai di Badar, perampas dan pe
rusalitadi telah dapat nreloloskan diri. Oleh sebab ihr, pertempuran itu tidakterjadi.

Badar adalah nama suatu tempat mata air yang letaknya di antara Mekah
dan Madinah, tetapi lebih dekat dari Madinah. Perang ini di dalam kitabkitab
tarikh disebutkan Perang Badar al-Ula dan disebutkan pula Perang Safivan. Nama
Safwan ini adalah nama suatu jurang di dekat Badar.

Kemudian, Nabi saw. bersama pengiringnya lalu kembali ke Madinah
dengan selamal

G. PASUKAN TENTARA ISLAM YANG DIKEPALAI OLEH ABDULLAH
Pada bulan Rajab tahun kedua Hijrah, Nabi saw. memberangkatkan se-

banyak delapan orang yang dikepalai oleh Abdullah bin Jahsy. Kedelapan orang
tadi adalah jagojago pemuda dari sahabat Muhajirin. Nama-nama mereka ada-

lah sebagai berikut
1. Sa'ad bin Abi Waqqash.
2. Akasyah bin Muhshin.
3. Utbah bin Ghazwan.
4. Abu Hudzaifah bin Utbah.
5. Suhail bin Baidha'.
6. Amir bin Rabi'ah.
7. Waqid bin Abdillah
8. I{nalid bin Bukair.
9. Abdullah bin Jahsir yang merupakan kepala mereka.

Tiaptiap dua orang di antara mereka berkendaraan unta. Sebelum mereka
berangkat dari Madinah, Nabi saw memberikan sepucuk surat tertutup kepada
kepala mereka (Abdullah) dan surat itu tidak diperkenankan dibuka oleh
Abdullah kecuali jika perjalanan mereka sudah dua hari dua malam. Setelah
perjalanan Abdullah dan tentaranya sudah berjalan dua hari, barulah surat tadi
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dibuka oleh Abdullah yang di dalamnya berisi petunjuk, "Apabila kamu telah
melihat suratku ini, hendaklah enghau terus berjalan sehingga enghau sampai di
desa Nakhlah yang letaknya diantara Mehah dan Thaif. Di sana, turunlah
enghau, lalu selidikilah keadaan kaum Quraisy. Kemudian, sesudah engkau
mendapat kabar mereka, segeralah engkau mengabarkannya kepadn kami."

Setelah surat tersebut dibuka dan dibaca oleh Abdullah bin Jahsy, kemudian
ia berkata kepada kawan-kawannya yang menjadi tentaranya, "Rasulullah saw
telah memerintahkan kepadaku supaya menyelidiki kaum Quraisy dan kabar-
kabaryang akan diperbuat oleh mereka. Rasulullah saw. juga melarangku supaya
jangan memaksa seseorang di antara kamu semua. Maka dari ihr, barangsiapa di
antara kamu hendak mencari mati syahid dan cinta padanya, marilah kita
berangkat bersama-sama. Barangsiapa tidak cinta kepada yang demikian itu,
pulanglah!Adapun aku akan terus berjalan mengikuti perintah Rasulullah saw."

Ketika ifu, semua kawannya ikut meneruskan perjalanan (menurut apa yang
diperintahkan oleh Rasulullah saw.). Tidak seorang pun yang kembali (pulang).
Tiba-tiba setelah masing-masing meneruskan perjalanannya dan setelah keluar
dari batas desa Nakhlah, tersesaflah pedalanan unta yang dikendarai oleh Sa'acl

bin AbiWaqqash dan Utbah bin Ghazwan dari jalan yang sebenarnya. Karena ke
duanya mengendarai seekor unta, mereka menjadi yang terbelakang dari per-
jalanan kawan-kawannya.

Abdullah bin Jahsy melanjutkan perjalanan bersama kawan-kawannya
sehingga sampai di desa Nakhlah. Disanalah mereka dapat bertemu dengan se
kelompok kawanan unta kaum Quraisy yang membawa perdagangan sedang
berjalan dan dikepalai oleh Amr al-Hadhramiy.

H. TAWANAN DAN RAMPASAN YANG PERTAMA KITLI
Ketika pasukan Abdullah bin Jahsy yang begitu kecil tadi menjumpai sahr

kelompok perdagangan kaum Quraisy tersebut, dengan diam-diam mereka lalu
bermusyawarah yang akhirnya memutuskan unh-rk menyerang kawanan unta
tadi dan merampas segala apa yang sedang dibawanya. Oleh sebab itu, per-

tempuran lalu terjadi dan akhimyaArnr al-Hadhramiy (kepala angkatan Quraisy)
dapat terbunuh oleh panah Waqid bin Abdullah asy-Syamsy.

Kemudian, kawan-kawan Arnr al-Hadhramiy datang membela yang di
antaranya ialah Utsman bin Abdullah, Hakam bin Kaisan, dan Naufal bin
Abdullah. Akan tetapi, mereka dapat dikalahkan oleh pasukan kaum muslimin
tadi dan akhirnya mereka dapat ditawan. Barang dagangan yang mereka bawa
pun semuanya dirampas oleh pasukan tentara Abdullah bin Jahsy.

Peristiwa ini kebetulan terjadi pada akhir bulan Rajab tahun kedua Hijrah.
Selanjuhrya, ketiga orang Quraisy yang tertawan tadi, yang satunya dapat mele
paskan diri, yaitu Abdullah bin Naufal, sehingga menjadi dua orang tawanan.
Inilah rampasan dan tawanan yang pertama sekali didapat oleh kaum muslimin.

Kaum musyrikin Quraisy di Mekah, setelah menerima kabar terjadinya
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perampasan yang dilakukan oleh kaum muslimin, dengan segera mengirim
pasukan tentara mereka ke desa tersebut untuk mengejar pasukan tentara kaum
muslimin yang kecil tadi. Akan tetapi, setelah tentara Quraisy sampai di desa
tersebut, tentara kaum muslimin telah kembali ke Madinah.

Pasukan tentara Abdullah bin Jahsy kembali ke Madinah dengan membawa
dua orang tawanan dan rampasan unta yang membawa barang-barang per-
dagangan. Ketika itu, tersiarlah kabarkepada penduduk di Mekah dan Madinah
serta tempat-tempat di sekeliling dua negeri tersebut bahwa pengikut Muhammad
(kaum muslimin) telah merampas perdagangan kaum Quraisy pada bulan haram
(suatu bulan yang dimuliakan oleh sekalian penduduk di kedua kota tersebut).
oleh sebab itu, kaum Quraisy di Mekah dan kaum Yahudi di Madinah wakhr itu
amat mencela dan mencerca perbuatan kaum muslimin tadi. Karena, pada saat
ifu telah ada undang-undang bagi umumnya bangsa Arab, khususnya bangsa Arab
Quraisy, bahwa pada bulan haram @ajab, Dzulqa'idah, Dzulhijiah, dan Muharram)
tidak diizinkan bagi bangsaArab umumnya untuk menumpahkan darah, terutama
berperang. Oleh sebab ihr, kaum musyrikin Quraisy dan kaumYahudi ketika itu
sangat tajam mencela perbuatan yang keluar dari undang-undang tadi. Mereka
menyiarkan pula ke mana-mana bahwa Muhammad dan kaum pengikutnya mem-
bolehkan perbuatan penumpahan darah pada bulan haram dan merampas serta
menawan pada bulan ihr.

Mereka tidak mengerti bahwa sesungguhnya Nabi saw. tidak menyuruh
berbuat yang semacam itu. Bahkan, ketika Abdullah bin Jahsy bersama kawan-
kawannya menghadap Nabi seraya membawa barang ruunpasan dan dua orang
tawanan, maka Nabi saw. bersabda,
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Mereka menyesali apa yang telah mereka perbuat karena tidak mengikuti
perintah Nabi saw.. Ketika itu pun, Nabi tidak sudi menerima tawanan dan rampas-
an tadi.

I. WAHYU ALLAH DITURUNKAN
Oleh sebab adanya kejadian tadi maka Allah menurunkan wahyu kepada

Nabi saw.,
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"Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakonlah,

'Berperang dalam bulqn itu adolqh doso bsar;tetapi menghalangi lmanusia) dari
jalon AIIah, kofir kepada AIIah, (ntenghalongimosuk)MasjidilHorom, dan mengusir
penduduknya dori sekitarnya, Iebih bsor (dosanya) di sisi AIIah. Don, berbuot finoh
Iebih besar (dosanya) daipada membunuh. Merekq tidak henti-hentinyo memerangi
kamu sampoi mereka (dapot) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada
kekofiran), seandoinya mereka sanggup Borangsiapa yang murtod diontara kamu
dari ogamanyo, Ialu dia moti dalam kekofiran, mako mereko itulah yang sio-sia

amalannyo didunia dan diakhirot, dan mereka itulah penghunineroka, mereka kekol
di dalamnya." (al-Baqarah: 217\

Ayat ini berarti bahwa berperang di bulan haram itu terlarang, tetapi kaum
rnusyrikin Mekah telah berbuat terhadap kaum muslimin yang lebih besar dari-
pada itu, yakni mereka suka merintangi orangorang dari jalan (agama) Allah. Tidak
sedikit dari kaum muslimin yang merasakan aniaya dan disiksa oleh mereka itu.
Mereka kufur kepada Allah. Mereka melarang kaum muslimin yang hendak me
ngerjakan ibadah haji di Mekah. Mereka mengusirkaum muslimin dari Mekah.

Oleh sebab ifu, perbuatan-perbuatan merekayang semacam itu lebih besar
dosanya. Nlaka, tidak berkesalahan sedikit pun bagi kaum muslimin jika
menyerang mereka atau berani memulai memerangi mereka pada bulan haram,
karena fitnah-fitnah atau gangguan-ganggluan mereka kepada kaum muslimin
lebih berbahaya clan lebih besar dosanya daripada pembunuhan atau peperang-

an. Jika mereka tidak diperangi atau dibunuh, sudah tenhr mereka akan terus-
menerus memerangi kaum muslimin agar kaum muslimin berbalik dan bcr-
paling dari agamanya (Islam) dan mengikuti agama mereka.

Diriwayatkan bahwa setelah wahyu Allah ihr turun dan disiarkan oleh Nabi
saw., bergembiralah kaum muslimin, terutarna mereka yang membawa tawanan

dan rampasan. Kemudian, barang ranlpasan dan dua orang tawanan tadi
diterima baik oleh Nabi saw."

J. SAHABAT SAAD DAN UTBAH PULANG KE MADINAH
l'elah kamijclaskan bahwa Sa'ad bin Abi Waqqash dan Utbah bin Ghazwan

yang ikut bersama pasukan tentara Abdullali bin Jahsy telah tersesat jalan

sehingga mereka tidak berternu lagi dengan kawan-kawannya. Ketika pasukan

tentara tadi sampai di Madinah, rnereka belum kembali ke Madinah.. Setelah
kejadian-kejadian tersebut, Nabi saw. keclatangan seorang ufusan kaum Quraisy
dari Mekah yang diuhrs supaya menebus kedua orang Quraisy dari Mekah tadi.

Oleh Nabi saw., permintaan ihr ditolaknya, kecualijika keclua sahabat yang hilang
karena sesatjalannya tadi tclah pulangke Madinah. Karena Nabikhawatir, kalau
kedua orang sahabatnya yang tercinta itu mati terbunuh atau tertawan oleh
kaunr musyrikin Quraisy. I(ernudian, selang beberapa hari datanglah kedua

^t68 - Kelengkapan Tttrikh Nabi lvluhammad sau'. I



sahabat Rasulullah saw. itu. Kendati pun begihr, seorang dari kedua tawanan tadi
yang bernama Hakam bin Kaisan dengan ikhlas tidak suka ditebus dan lebih
suka mengikuti seruan Nabi (Islam). Adapun yang satu lagi yang bernama
Utsman bin Abdullah lalu ikut kembali pulang ke Mekah.

Selanjutnya, Hakam bin Kaisan menjadi seorang mukmin, sedangkan
Ustrnan bin Abdullah menjadi seorang yang kufur kepada Allah. Jadi, dalam
riwayat Islam, kedua orang tadi adalah orang yang pertama kali tertawan oleh
kaum muslimin dan Amr al-Hadhramiy adalah orang yang pertama kali ter-
bunuh oleh kaum muslimin. Rampasan tadi adalah rampasan yang pertama kali
di dapat oleh kaum muslimin.

Kemudian, kaum Muslimin pada saatihr banyakyang memintakepada Nabi
saw. supaya Nabi mengadakan perang terhadap mereka yang akan memerangi
kaum muslimin. Mereka meminta sengaja meminta seperti itu karena ber-
sungguh-sungguh unfuk membela agama Allah dan mengharap pahala-Nya.
Oleh sebab itu, Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw.,
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"Saungguhnya, orong-orang yang beriman, orong-orong yang berhtjroh, dan
berjihad dijalon AIIah, mereko itu mengharopkan rahmat AIIoh, dan AIIah Maho
Pengam pun lagi Maha Penyayang." (al-Baqarah : 218)

K. PERINTAH PINDAH KIBLAT SHALAT
Sejak berhijrah ke Madinah, jika Nabi saw. mengerjakan shalat, beliau meng-

hadapkan mukanya ke Baihrl Maqdis, sampai lebih kurang 16 bulan lamanya.
Selama itu, Nabi saw. seringkali mengharap dan merindukan, mudah-

mudahan saja Tuhan menl'uruh supaya menghadap kembali ke Baitullah
(IGtrah). Kemudian, pada suatu saat, Nabi berkata kepada malaikatJibril, "Saya
selalu memohon kepada Allah, mudah-mudahan saja Allah memalingkan muka
saya dari kiblat kaum Yahudi." Ketika itu, Jibril berkata, 'Ya Rasulullah, sebaik-
nya engkau terus memohon saja kepada Allah."

Selanjutnya, bila Nabi saw mengerjakan shalat, beliau selalu menghadapkan
wajahnya ke langit sambil memohon kepada Allah, mudah-mudahan saja Allah
dengan segera memindahkan kiblat shalat bagi Nabi dan kaum muslimin dari
kiblatkaum Yahudi. Oleh sebab itu, pada suatu waktu, Nabi tengah mengerjakan
shalat dan sedang ruku', tiba-tiba Allah menurunkan wahyu kepada Nabi saw.,
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"Sungguh Kami (sering) melihat mukomu menengodah ke langit, moka sungguh
Kami akon memalingkan kamu ke kiblatyang komu sukai. Palingkanlah mukamu ke
orah Mosjidil Haram...." (al-Baqarah: I44)

Menurut riwayatyang masyhur bahwa ketika itu Nabi saw. tengah mengerja-
kan shalat ashar bersama sahabat-sahabatnya. Seketika itu juga Nabi saw.
memalingkan mukanya ke Baitullah. Para sahabat yang menjadi makmum ketika
itu pun lalu mengikuti apa yang dikerjakan oleh Nabi saw..

Setelah tedadinya perubahan kiblat dalam mengerjakan shalat bagi Nabi
saw. dan kaum pengikutnya, timbullah berbagai ejekan dan cercaan dari kaum
Yahudi di Madinah, kaum munafikin, dan kaum musyrikin di Mekah. Ejekan-
ejekan tersebut di antaranya adalah sebagai berikut.

Sebagian dari pendeta-pendeta kaum Yahudi datang kepada Nabi saw seraya
berkata, 'Ya lvluhammad, mengapa engkau sekarang pindah kiblat yang telah
engkau hadapi, padahal engkau itu katanya seorang nabi yang mengikuti agama
Nabi lbrahim? Akan tetapi, sekarang terbukti menyalahi kiblat Nabi Ibrahim dan
nabi-nabi dari Bani Israel terdahulu. Maka dari itu, cobalah engkau kembali meng-
hadap ke Baitul Maqdis, nanti kita akan mengikuti dan membenarkan seruanmu."

Kaum musyrikin Quraisy di Mekah setelah menerima kabar adanya
perubahan kblat tadi, lalu mereka berkata kepada sebagiannya, "Muhammad ihr
memang selamanya tidak mempunyai pendirian yang tetap. Dahulu sejak dia
masih di Mekah, jika mengerjakan shalat menghadapkan mukanya ke Kabah,
maka sesudah pindah ke Madinah jika mengerjakan shalat menghadapkan
mukanya ke kiblat kaum Yahudi. Sekarang ada kabar lagi, jika mengerjakan
shalat menghadapkan mukanya ke Kabah. Nanti barangkali pada waktu lain
kembali lagi menghadap ke kiblat kaum Yahudi. Mengapa orang yang tak ber-
pendirian tetap dan tak bertujuan yang pasti ihr diikuti orang. Jika begitu, terang-
lah orang-orang yang mengikuti itu adalah orang-orang yang bodoh. Amat
goblok orang yang mengikutinya itu."

Kaum munafikin berkata, "Kalau kiblat yang dihadapi oleh Muhammad
yang dulu itu yang benar, maka kiblat yang sekarang ini yang salah. Jika kiblat
yang dahulu itu yang salah, maka kiblat yang sekarang ini yang benar. Akan
tetapi, mengapa ia tidak mengatakan yang sebenarnya kepada kita?"

Ejekan kaum Yahudi, kaum musyrikin, dan kaum munafikin yang seperti
ifu, sesungguhnya memang suatu fitnah dari mereka kepacla kaum muslimin,
yang sengaja hendak menghina Nabi saw.. Oleh sebab itu, Allah lalu menurun-
kan wahyu kepada Nabi saw.,
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"Orang-orang yang kurang akalnya di antara monusia akon berkato,'Apakah
yong memalingkan mereko (umat lslam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis)yong dohulu
mereka telqh berkiblot kepadanyo?' Katakanloh, 'Kepunyaan Allahlah timur dan borot;
Dia memben petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalon yong lurus.' Dan,
demikian (pula) Kami teloh menjadikan kamu (umat Islom), umatyang adil dan pilihan,
agar kamu menjodisaksi atas (perbuotan) manusia dan ogar Rasul (Muhammad)
menjadisal<si atos (perbuatan) kamu. Don, Kamitidak menetapkan kiblatyang menjodi
kiblatmu $ekarong), melainkan agor Kami mengetahui $upoya nyata), siapa yang
mengikuti Rosul dan siapa yang membelot. Dan, sungguh (pemindohan kiblat) itu
terosa amot berat Recuali bagi orang-orong yang telah diberi petunjuk oleh Allah...."
(al-Baqarah:142-L43)

Kemudian, pada suatu waktu, Nabi saw. rnendapat pertanyaan dari sebagian
sahabat-sahabatnya, "Ya Rasulullah, bagaimana hukum mereka (sahabat-
sahabat) yang telah walat lebih dahulu sebelum terjadi pindah kiblat ini? Apakah
amal mereka yang sudah-sudah diterirna oleh Allah?"

Pada waktu itu, Nabi saw. tidak rnemberi jawaban atas pertanyaan mereka
tadi. Seketika itu juga, Allah lalu menurunkan wahy.u kepada Nabi saw,
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"... Dan, AIIoh tidak akan menyia-nyiakon imonmu. Saungguhnya, AIIoh Moho

Pengasih logi Maha Penyoyang kepada manusia." (al-Baqarah: 143)

Demikianlah singkatnya riwayat tentang perpindahan kiblat pada waktu itu.
Keterangan yang lebih panjang tentang hal ihr dapat dilihat dalam kitabFkitab
hadits dan kitab-kitab tafsir yang masyhur.

L. PERINTAH PUASA RAMADHAN
Menurut riwayat, Nabi saw. dan sahabat-sahabatnya sebelum mendapat

perintah dari Allah supaya mengerjakan puasa dalanr bulan Ramadhan, telah
mengerjakan puasa pada tiaptJap bulan sebanyak tiga hari, yakni pada setiap
tanggal 13,14, dan 15. Juga pada setiap hari tanggal 10 bulan Asyura (l\4uharram).
Kemudian, setelah Nabi hijrah ke Madinah berselang lebih kurang 18 bulan,
yaitu ketika pada bulan Syatran tahun kedua dari Hijrah, Allah menurunkan
wahyu kepada Nabi saw.,
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"Hai orang-orang yong beiman, diwajibkon atas kamu berpuosa sebagaimana
diwajibkon atas orang-orang sebelum kamu agar komu bertal<wo, (yaitu) dalam
beberapa hart yang tertentu. Moka, borangsiapa di antara kamu ada yang sokit otau
dalom perjolonan (lalu ia berbuka), moko (wajiblah baginya berpuaso)sebanyokhari
yang ditinggalkan itu pado hori-hari yong lain. Don, wojib bagi orong-orong yong
berat menjolankannya l,1iko mereka tidakberpuasa), membayarfidyoh, (yaitu) memberi
makan seorang miskin. Barangsiapo yang dengan kerelaan hati mengerjakan
kebojikan, maka itulah yang lebih baikboginya. Don, berpuasa lebih baikbogimu jika
kamu mengetahui. (Beberopa hariyang ditentukan itu ioloh)bulan Romadhan, bulon
yang didolomnya diturunkan (permulaan)Al-Quian sebagoipetunjukbagi manusio
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembedo (antara yang hok
dan yang batil). Kareno itu, barangsiopa di antora kamu hadir (di negeri tempot
tinggolnya) di bulan itu, maka hendaklah io berpuasa pado bulan itu, dan barangsiopa
sakit atau dalam perjalonan (lalu ia berbuko), maka (wajiblah baginya berpuosa)
sebanyak hari yong ditinggalkannyo itu pada hori-horiyang loin. AIIah menghendaki
kemudahan bagimu dan tidak menghendoki ksukaran bagimu. Dan, hendoklqh kamu
mencukupkonbilongannya dan hendaklonkamu mengagungkanAltah otaspetunjuk-
Nya yong diberikan kepadomu supoyo komu bersyukur." (al-Baqarah: 183-185)

Ayat-ayat tersebut mengandung pengertian bahwa orang-orang yang telah
beriman itu diwajibkan berpuasa sebagaimana orang-orang dahulu pun diwajib-
kan berpuasa. Dengan mengerjakan puasa ifu, mereka akan terpelihara dari se.
mua perbuatan yang jahal Puasa wajib yang dikerjakan bagi setiap orang yang
telah beriman itu adalah dalam beberapa hari yang dapat dihitung atau yang ter-
tenhr, yaitu dalam bulan Ramadhan pada setiap tahun. Akan tetapi, bagi orang-
orang yang sedang sakit atau selama di dalam bepergian atau dalam perjalanan
jauh, mereka itu tidak diwajibkan berpuasa. Mereka hanya diwajibkan mem-
bayar puasa itu pada hari yang lain bilamana sudah sembuh atau bilamana telah
pulang (tidak dalam bepergian).

Adapun bagi orang-orang yang malnpu melaksanakan ibaciah puasa, narnun
dengan bersusah payah atau sengszlra, mereka boleh tidak mengerjakan puasa.
Akan tetapi, mereka diwajibkan menebus puasanya dengan memberi makan pada
seorang miskin pada tiap hari yang ia tinggalkan. Barangsiapa menebus puasa
dengan memberi tebusan yang lebih dari semestinya maka bagi mereka itu ada
lebih baik. Berpuasa itu adalah suahr pekerjaan yang baik bagi orang- orang yang
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mengerti kebaikannya.
Bulan Ramadhan adalah suahr bulan yang bagi orang-orang yang telah ber-

iman diwajibkan berpuasa pada bulan itu. Bulan Ramadhzn ihr adalah bulan yang

di dalamnya diturunkan permulaan kitab suci Al-Qur'an oleh Allah kepada Nabi

saw, di mana Al-Qur'an itu berisi keterangan-keterangan pehrnjuk bagi semua

manusia serta pembeda atau pemisah antara yang hak dan yang batil. Oleh karena

itu, barangsiapa di antara mereka yang beriman dan mengetahui bulan ihr pada

tiaptiap tahun, wajiblah baginya mengerjakan puasa pada bulan ihr (sahr bulan).

Adapun siapa saja di antara mereka yang sedang menderita sakit atau tengah

dalam bepergian jauh, boleh tidak mengerjakan puasa, tetapi mereka wajib

mencatat dan menghihrng jumlah hari yang tidak mereka kerjakan ihr, lalu ia

wajib membayar dengan puasa dalam beberapa hari yang lain. Yang demikian itu

karena Allah hendak meringankan mereka dan tidak ingin memberatkan
mereka. Orang-orang yang mengerjakan puasa ifu supaya menyempurnakan
dalam sahr bulan dan sehabis mereka mengerjakan sahr bulan berpuasa;mereka

itulah yang membesarkan namaTuhan dan berterima kasih kepada-Nya karena

Tuhanlah yang memberi petunjuk kepada jalan yang lurus atas mereka

masing-masing. tain tidak!
Demikianlah keterangan ayat-ayat puasa itu dengan singkal Diriwayatkan

bahwa sesudah Nabi saw. mcnerima wahyu tersebut maka ketiha bulan Ramadhan

tahun itu juga (2 Hijriah) lalu mengerjakan puasa bersama sekalian sahabatr:rya.

M. PERINTAH ZAKAT FITRAH
Menurut riwayat, "zakat fitrah" itLr diperintahkan kepada Nabi saw. sesudah

ada perintah "puasa", sebelum ada perintah "zakatharta benda" (mal). Dinama-

kan zakat fitrah itu karena berfungsi unhrk membersihkan diri bagi masing-

rnasing orang Islan-r terutama yang mengerjakan puasa Ramadhan. Dapat juga

dikatakan "sedekah fitrah" karena menyokong sementara kepada orang-orang
yang sedang menanggung kekurangan dan kesengsaraan, pada hari rnalam

penghabisan bulan Ramadhan pada setiap tahun.

N. PERINTAH ZAKAT HARTA BENDA (MAL)

Kemudian, pada tahun ke-2 dari Hijrah juga (menurut riwayat yang

masyhur), Allah rnemberi perintah 0<ewajiban) kepada kautn nluslimin yang

nrampu supaya mengeluarkanzakatharta benda (nial) pada setiap tahunnya.

Zakat harta benda itu diwajibkan oleh Allah untuk membcrsihkan harta

benda dari kekotoran, kikir yang br.rkan pada tempatnya, atau mernbersihkan

harta bcnda yang bertambah-tambah pada setiap tahunnya.

Ayat-ayat wahyu Allah yang cliturunkan kepada Nabi saw. pada waktu itu yang

berkenaan dengan urusarl zakat harta benda, di antaratrya adalah sebagai bt'rikut.

-a.1, -, t -ilii. .
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"Ambillah zokat dari sebogian hafta benda mereko, dengan zakat itu kamu
m em b ercih ka n d a n m eny u ci ka n m er eka.... " (at-Taubah: I O3)

vvli Jj "e j, t^VVW',1rS\i5 o'5-3t {d .s'Ai 6y g
$f gp;{i,(r/'i6{-i:,yra\ jf:Kr,l-,i-:5a".-,A6

"Saungguhnya, zskot-zakatitu honyolah untukorang-orangfakir, orong-orong
miskin, pengurus-pengurus zakat, para muolaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan)budok Orang-orangyong berutang, untuk jalan Alloh, dan orang-
orang yang sedang dalam perjolanan, sebogai suotu ketetopan yang diwajibkan AIIah;
don Allah Maha Mengetahuilagi Mahabijaksana." (at-Taubah: 6O)

Ayat pertama tadi menunjukkan bahwa Nabi saw. diperintahkan oleh Allah
SWT supaya mengambtl zakat harta benda itu guna membersihkan dan
menyucikan mereka dari kekikiran. Adapun ayatyang kedua tadi menunjukkan
bahwa zakat ittt tidak lain adalah untuk menolong orang-orang dari delapan
golongan yang disebutkan. Zakat harta benda merupakan kewajiban atau ke.
tetapan dari Allah kepada kaum muslimin yang memiliki harta benda. Maka, de
ngan kedua ayat tadi cukuplah untuk menunjukkan bahwa zakatitu wajib di-
kerjakan bagi setiap orang Islam yang mampu.

Demikianlah singkatnya penjelasan tentang awal mula diperintahkaruryazakat
oleh Allah kepada Nabi saw. dan kaum muslimin pada masa ihr. Adapun keterang-
an lebih jauh dan perafuran-perahrran serta macam-macam harta benda yang
wajib dizakati (dikeluarkan zakatnya), dan sebagainya, tidak akan kami terang-
kan di sini karena bukanlah pada tempahrya.

O. PERMULAAN SHALAT HARI RAYA
Menurut riwayat yang masyhur, Nabi saw pada tahun ke-l1 Hijrah, se

sudah menerima perintah puasa bulan Ramadhan dan sehabis mengerjakan
kewajiban puasa selama satu bulan bersama kaum muslimin, beliau meme-
rintahkan kepada segenap kaum muslimin supaya mengerjakan ibadah shalat
pada pagi hari tanggal 1 Syawwal, yaitu shalat Idul Fitri.

Pada akhir ayat yang memerintahkan puasa Ramadhan, Allah berfirman,

& <r;3i {U;'iS:t;\r,(6';tiii-;'<tj . . .

"... don hendaklah komu mengagungkan AIIah otas petunjuk-\lyayang diberikan
kepadamu, supoya komu bers1ukur." (al-Baqarah: I85)

Berhubung dengan itu, Nabi saw. memerintahkan kepada kaum muslimin
dengan sabdanya,

A\
L
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"Perhiosilah oleh komu pada hari-hari raya kamu dengan takbir." (HR
ath-Thabrani dari Anas r.a.)

Jadi, di samping mengerjakan shalat Idul Fifri, pada hari raya ihr kaum mus-
limin dianjurkan supaya meramaikannya dengan membaca takbir.ts

P. SEDIKIT PENJELASAN TENTANG SEJARAH ZAKAT HARIA BENDA
(MAL)

Sebenarnya, sepanjang riwayat yang masyhur, zakatmal (harta benda) itu
telah diwajibkan oleh Allah semenjak permulaan Islam, yaitu sebelum Nabi
Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. Akan tetapi, kewajiban yang amat pen-
ting itu baru dapat dikerjakan dan berlaku pada tahun kedua Hijrah di kota
Madinah, yaihr di kala Nabi saw. sudah membina masyarakat Islam. Di kala itu,
kewajiban zakatharta benda belum ditentukan kadarnya atau batasnya dan
belum pula dijelaskan tentang macam harta benda yang wajib dikeluarkan
zakatnya.Islam dan Nabi Muhammad saw. di kala ifir hanya memerintahkan ke.
pada kaum pengikufoiya supaya berzakat untuk menl'ucikan harta bendanya.
'lentangbanyak-sedikitnya terserah kepadakemauan dan keikhlasan para orang
yang berkewajiban zakat sendiri.

Demikianlah kewajiban berzakat ihr berlaku semenjak masa permulaan
Islam (sebelum hijrah) sampai pada tahun kedua Hijrah. Dan, orang-orang yang
berhak menerima bagian zakat di kala itu hanya dua golongan, yaifu golongan
fakir dan miskin.

Kemudian, pada tahun kedua Hijrah itulah Islam baru menenfukan macarn-
macam harta benda yang wajib dizakati dan kadarnya masingmasing. Akan tetapi,
di kala itu pun orang-orang yang berhak menerima bagian zakat masih tetap dua
golongan saja (fakir dan miskin), belum dibagi kepada delapan bagian. Hal itu
karena keterangan dan ketetapan dari wahyu yang menunjukkan bahwa zakat itu
harus dibagi dan diberikan kepada delapan bagian (golongan), belum diturunkan.

Adapun ayat yang mengenai zakatyang telah diurunkan ketika ihr (tahun
kedua Hijrah) ialah ayat berikul

"HT36 ;(Ji\i, 3 i,;C 6 r)t e\1 j; * t)i\, & oL

$'+ s;csLi,is "hV 4 r+;j<:3
"Jika kamu menampakkan sedekah-(mu), maka itu adalah baiksekali. Dan, jika

kamu menyembunyikannya don kamu berikan kepado orong-orong fakir, moka
menyembunyikan itu lebih baikbagimu. Don, AIIoh akan menghapuskan dori komu

ls Uraian lebih lanjut tenlang bagaimana cararara meramaikan hari raya, akan rliuraikan dalam buku
yang kanri susun. (Pea.)
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sebogian kaolohan-kesalahonmu;dqn Allah mengetahuiapayang kamu kerjakan. "

(al-Baqarah: 271\

Ayat ini diturunkan sesudah firman Allah berikut

?3 r ; 8 c;vr re \1 .;# b.\;"u\ rfr \;i ir\ au
A'.0)-t<-aS )+i;; i\7 v- yt;u, C;6j*t' 4i\ #\'

"Haiorang-orang yctng berimon, nafkohkonloh (dijalan AIIah) sebagian dari hosit
usahamu yang boik-baik dan sebagian dari opa yang Kami keluarkan dai bumi untuk
komu.Dan, janganloh kamu memilihyongburuk-buruklolu kamu nofkahkan darinya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya, melainkan dengan memicingkan
mata terhodopnya...." (al-Baqarahz 267)

Maksud dari kalimat "dari hasil usahamu" itu menumtAli r.a. ialah hasil per-
niagaan atau perdagangan dan yang dirnaksudkan dengan kalimat "dari apa yang
Kami keluarkan dari bumi untuk kamu" ialah hasil buah-buahan atau fumbuh-
turnbuhan dari bumi. Selanjuhya, menurut Ali r.a. bahwa ayat ini adalah ber-
kenaan dengan urusan zakatyang diwajibkan.

Tentang para orang fakir yang berhak menerima bagian zakat di kala itu,
oleh Allah telah dijelaskan dalam finnan-Nya,

-i*r e v :1 <, -L V r{ Ai }# Ji,pr* 3 li ;G3)
3t3i 5J6_t &+,ri3;, ;'4;,:si 3 .;;;t htlr j i 5a

S;+ -4ii<'yFtwY;66i1
"(Berinfakloh) kepada orong-orong fakir yong terikat (oteh jihad) dijaton AIIah;

mereko tidak dapat (berusoha) di ntuka bumi; orong yang tidak tohu menyangka
mereka orang kaya koreno memelihora diri don menilntct-minta. Kamu kenal mereko
dengan melihotsiJatsifotnya, mereka tidakmeminta kepada orang secora mendesak.
Dan, apo saja horta yang bctik yang kamu nafkohkan (di jolan Attoh), maka se-

sungguhnya Allah Maho Mengetahui. " (al-Baqarah: 273)

Dalarn ayat itu jclas bahwa orang-orang yang paling berhak menerima
sedekah itu ialah orang-orang fakir yang terikat pada jalan Allah, yaitu orang-
orangyang terhalang dari berusaha lantaran te4taksa. Mereka ifu tidak mau rne-
niinta-minta kepada orang banyak, bahkan kebanyak;m orang menyangka bahwa
mereka ihr orang-orang kaya atau mampu.

Menurut riwayat, ayat ini diturunkan berkenaan dengan para fakir Muhajirin
(yang berhijrah dari Mekah). Mereka itu berjumlah 400 orang dan mcreka di-
beri gelar dengan'Ash-haabush-shulfah", yaitu yangtidak mentpunyai keluarga
dan tempat tinggal. Mereka tinggal di serambi masjid atau cli masjid Nabi saw..
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Mereka selalu belajar Al-Qur'an, beribadah, belajar hukum-hukum Islam, dan
sewakhr-wakfu adapeperangan antamkaum muslimin dan kaum musyrikin atau
kafirin, mereka serentak ikut berangkat ke medan perang.lse

Demikianlah zakatkaum muslimin di kala itu terus-menerus diberikan ke
pada orangorang yang sungguh berhajat, yaitu golongan fakir dan miskin yang
di antaranya kepada orang-orang fakir yang terhalang dari berusaha lantaran
terpaksa dan mereka ihr tetap membela agama Allah.

Kemudian, baru pada tahun ketujuh atau kedelapan atau kesembilan dari
Hijrah, diturunkan wahyu dari Allah kepada Nabi saw. yang menunjukkan bahwa
zakatitu harus diberikan kepada delapan golongan, sebagaimana yang tersebut
dalam ayat 60 dari surah at-Tlubah yang telah dikutip sebelunmya.

Dengan uraian ini jelaslah bahwa dua ayat yang tersebut dalarn surat at.
Taubah yang kami kutip ihr diturunkan pada tahun ketujuh atau kedelapan atau
kesembilan dari Hijrah.ls

Q. PERISTIWA BERALIHNYA KIBLAT MENJADI FITNAH BESAR
Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa Nabi saw sejak berhijrah

ke Madinah, apabila nrengerjakan shalat, menghadap ke arah Baitul Maqdis,
sampai kurang lebih 16 bulan lamanya. Sesudah ifu, barulah Nabi saw. mendapat
perintah supaya menghadap ke arah Baitul Haram (lfubah).

Sekadar untuk menambah penjelasan agar lebih jelas, baiklatr di sini kami
kutipkan uraian dan penjelasan para ulama ahli tarikh dan ahli tafsir tentang riwayat
perpindahan atau pcrpalingan kiblat shalatyang dikerjakan Nabi saw. dari Baiftrl
Maqdis ke Baitul Haram itu, yang dikala itu hingga menimbulkan atau menjadi
fitnah besar bagi kaum Ahli Kitab, kaum munafikin, dan kaum musyrikin.

Menurut riwayat, sewaktu Nabi saw. berada di Mekah, apabila mengerjakan
shalat, beliau menghadap ke Kabah. Dan, sewaktu beliau telah berhijrah ke
Madinah, pada mulanya diperintahkan supaya menghadap ke Baitul Maqdis,

189 4to1 tersebut itu tnt'nganclung suetu pelajaran bagi urnat Islanr yang sangat penting untuk
diperhatikan dengan arti kata yang sebenarnya. Jelasnya dt'ngan singkat sebagai berikut.

Andaikatzr telah diketahui oleh segolongan unrat Islam bahwa di dalam lingkungannya akan terhalang
v'suatu kclnaslahat:ur urnum jika tidak dikerjakan oleh beberapa or:mgyang sanggup mengerjakarnya, niscaya
akan terhalanglah dan gagallah kt'maslahatan unluul yang penting itu. Oleh sebab itu, rner-eka yang sanggup
mengerjakanrrya sudah barang tentu tidak berusaha yarrg lain guna mena{kahi dirinya dan keluarganya.
Nlereka itu oleh orangorang lain yang tidak ada liexrnggupan untuk nrengerjak:uinya w:rjiblah ditanggung
dan dicukupkan segala sesuatu yang menjadi hajat nrereka, karena kemaslahatan unturn yang {ikerjakan
mereka itu rnenjadi tanggung jawab bersama. Dernikianlah hendaknya diperhatikan oleh kita bersama.

Menurut keterangan penafsir al-Manarbi*twa Asli-habush-shuffah berjumlah 400 orang itu barangkali
bilangan yang paling banyak, st'dangkan riwayat yang masyhur menyebutkan bahwa bilangan rnercka itu
hanya 300 orang clan nama-rlama mertka yang dapat dikenal tidak sampai 1(X) orang (I-'ez.).

1$ Uraian lebih lanjut tentang riwa)'at turunnya dua ayat dalam surah alTaubah yang telah kzuni kutip
di atas, akan kami uraikan dalam br"rku inijuga bila telah sanrpai pada babnya, insya Allah. I)an, uraian lebih
lanjut tentang soal iakat menunrl llr(lits-hadits dari Nabi saw. akan dapat diketahui dalarl br.rkrr kar ti Muhhtorul
Ahadits (['en.)
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karena untuk menjadi petunjuk kepada kaum Yahudi di Madinah yang mengerja-
kan shalat menghadap ke sana.

Berdasarkan riwayat, sebelum Nabi saw. beralih kiblatke Baitul Maqdis, pada

awal-awal beliau datang di Madinah, ada suatu peristiwa yang riwayatnya sebagai
berikul

Nabi saw. selalu dibujuk dan ditarik-tarik oleh segolongan kaum Yahudi supaya
bersedia pindah ke kota Baitul Maqdis €alestina) saja, dengan alasan bahwa
kota itu adalah suahr tanah suci yang telah disediakan oleh Allah untuk tempat
kediaman para rasul-Nya. Mereka berkata, 'Jika engkau benar-benar seorang rasul,
wahai Muhammad, hendaklah engkau berdiam di tanah suci itu, mengikuti jejak
para rasul Tuhan yang terdahulu daripada engkau."

Nabi saw. kala itu hanya menghadapkan muka apabila melaksanakan shalat
ke arah Baihrl Maqdis dengan seizin Allah. Tipu daya dan bujukan kaum Yahudi
kepada Nabi saw. tidaklah berhenti dan putus; tetapi apa yang dilakukan oleh
beliau-sebagai jawaban atas bujukan mereka-di kala ihr? Jangankan akan ber-
pindah dan berdiam di kota Baitul Maqdis, menghadapkan mukanya saja ke
sana sewaktu mengerjakan shalat, tidak lagi dikerjakan. Beliau telah diperintah-
kan oleh Allah supaya memindahkan kiblatnya dari arah Baihrl Maqdis ke arah
Baitul Haram, Mekah.

Dengan riwayat singkat sebagaimana yang tersebut itu, jelas bahwa
perpindahan arah kiblat shalat ihr terjadi dua kali yang selanjutnya beliau tetap
menghadap ke arah Baitul Haram (l{abah) di Mekah. Dan, beliau menghadap
ke arah Baitul Maqdis hanya selama 16 atau 17 bulan.

Sehubungan dengan itu, sudah barang tentu peristiwa perpindahan arah
kiblat shalat itu membawa fitnah yang amat besar, sebagaimana telah diuraikan
sebelumnya. Kaum Yahudi mencaci maki beliau, kaum musyrikin memperolok-
olok beliau, dan kaum munafikin terus mencela beliau. Mereka mengganggu
pula kepada kaum muslimin agar kaum muslimin timbul keragu-raguan ter-
hadap kebenaran Nabi Muhammad saw..

Di antara ayat yang dihrrunkan oleh Allah di kala itu, ialah firman Allah,
"... Don, Kami tidak menetapkan kiblat yong menjodi kiblotmu (sekarang)

meloinkan ogar Kami mengetahui $upayo nyata)siapa yong mengikuti Rosul dan
siapo yang membelot.... " (al-Baqarah: 143)

Maksudnya, terjadinya peralihan kiblat dari arah Baitul Maqdis ke arah
Baitul Haram yang ditetapkan oleh Allah kepada Nabi saw, tidak lain supaya
dapatdiketahui dengan nyata oleh Nabi saw. dan oleh oranglain juga, siapayang
masih tetap mengikuti Nabi, masih penuh kepercayaannya kepada beliau, dan
siapa yang telah bergoncang serta bergoyang kepercayaannya kcpada beliau,
lalu surut dan mundur dari keislamannya, yaifu menjadi kafir lagi.

Kelanjutan ayat itu dengan tegas oleh Allah dinyatakan,

"... Dan, sungguh (pemindohan kiblat) itu terasa amat berat kecuali bagi orang-
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orong yong teloh diberi petunjuk oleh Allah...." (al-Baqarah: 143)

Maksudnya, orang{rang yang tidak merasa berat mengikuti beralihnya kiblat
sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi saw itu, ialah mereka yang telah diberi
petunjuk dzrn tunfirnan oleh Allah, dengan iman yang kokoh-kuat kepada Nabi saw..

R. PERINGATAN ALLAH KEPADA NABI SAW.
Menurut riwayat sebagaimana yang diriwayatkan oleh kebanyakan para

ulama ahli tafsir, sebagian besar yang selalu menyebarkan fihrah kepada Nabi
saw. ialah para Ahli Kitab yang ada di negeri Hijaz, terutama yang berdiam di
kota Madinah dan sekelilingnya. Karena jika tidak demikian, tentulah fitnah itu
tidak sampai begitu besar tersebar dan tersiarnya. Kalau hanya dari kaum
musyrikin saja, fitrah yang berkenaan dengan urusan peralihan kiblat atau lain-
nya, niscaya hanya sedikit sekali orang yang mau mendengarkannya dan me
nerimanya.

Para Ahli Kitab (kaum Yahudi) di kala itu terkenal dengan ilmu pengeta-
huannya yang melebihi bangsa 0<aum) lain. Golongan orang yang terkenal se
perti itu sudah barang tenfu didengar dan diterima segala perkataannya oleh
orang banyak, walaupun mereka mengatakan hal-hal atau urusan yang tidak benar.
Apalagr mereka (kaum Yahudi) terkenal pula sebagai golongan ahli agama.

Para pendeta dan pemuka agamaYahudi, sebagaimana telah diriwayatkan,
senantiasa mencela, mencerca, dan memperolok-olok Nabi Muhammad saw dan
agama yang dibawanya, dengan bermacam-macam celaan dan cercaan. Mereka
mengemukakan alasan-alasan yang dikatakan kepada orang banyak bahwa
perkataan-perkataan mereka itu diambilkan dari kitab yang ada pada mereka,
paclahal pada hakikatnya bukan dari kitab mereka. Mereka hanya bermaksud
mengelabui orang bzuryak agar dipercaya segala fitnah yang dikatakannya.

unfuk membasmi segala fitnah yang disiarkan oleh mereka, terutama yang
berkenaan dengan urusan peralihan kiblat, maka oleh Allah di kala ihr dengan
tegas dinyatakan kedustaan mereka dengan ayat firman-Nya yang diturunkan
kepada Nabi saw,

Ai {! i;-q Itii\}J eiii,Lj :t a" {tA,3 ; K" L6
&6&e,#Wejn

"... Don di mono sajo kamu berodo, palingkanlah mukamu ke arahnya. Don,
sesungguhnya orang-orong (Yahudi dan Nosrani) yang dibei Alkitab (Tauratdan tnjit)
memong mengetohui bahwo berpaling ke Masjidil Hsram itu odalah benar dari
Tuhannya; don AIIsh sekali'koli tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. " (al-
Baqarah: 144)

1-egasnya bahwa sergala sesuatu yang dikatakan oleh para Ahli Kitab itu se
benarnya berlainan/berbecla dengan apa yang telah dipercayai oleh mereka
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sendiri. Karena sesungguhnya, mereka itu sudah mengerti tentang kebenaran
Nabi Muhammad, juga sudah mengetahui tentang urusan kiblat itu bahwa se.
muanya itu dari wahyu Allah yang diturunkan kepada nabi-Nya (Muhammad saw.).

Pribadi Nabi saw. sebagai seorang manusia, karena senantiasa mendengar
dan menerima berita-berita fihrah dari pendeta-pendeta Yahudi, beliau meng-
harapkan bahwa mereka itu hendaknya mempercayai (mengimani) agama yang
dibawa olehnya. Pengharapan beliau yang demikian itu, tidak sebagaimana
pengharapan beliau kepada orang-orang musyrik. f)engan demikian, timbullah
kegundahan atau kesedihan hati beliau karena banyaknya syubhat yang di-
bikin/didatangkan oleh golongan Ahli Kitab terhadap agama dan diri pribadi beliau.

Sekalipun para Ahli Kitab itu sebenarnya sudah tidak akan percaya lagi
terhadap kebenaran agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. sebagai-
mana telah ditegaskan oleh wahyu Allah sebagai yang tertera tadi, namun Nabi
saw. tetap berharap agar mereka itu mempercayai beliau dan agama yang
dibawa olehnya. Oleh sebab itu, sebagaikelanjutan ayatyang tertera di atas tadi
yang diturunkan kepada Nabi saw. di kala itu, ialah ayat yang mengandung
peringatan kepada beliau,

*&;c 'W. 8;;W e-Wv 1it; 6+ {Jii }'}15t S 4 3
33;"#t A !siu4Y,J.'G j ;,A,<:t uJ ;"q'*- eg

S diiXigsy
"Dan saungguhnya, jika kamu mendatangkan kepado orong-orong (yohudi

dan Nosrani)yang diberi Alkitab (Tourat dan lnjil), semua ayat (keterangan), mereka
tidak okan mengikuti kiblotmu, dan kamu pun tidak akan mengikuti kiblot mereka;
don sebagion mereko pun tidak akan mengikuti kiblat sebagian yang lain. Dan se-
sungguhnya, jika komu mengikuti keinginan mereko setelah datang ilmu kepadamu,
sesungguhnya kamu kalau begitu termosuk golongan orong-orang yang zalim." (al-
Baqarah: 145)

Sudah berbudi sedemikian jeleknya dan sudah berkepala batr.r, sehingga
kelakuan pembantah dan penyangkal keterangan yang benar sudah mendarah
dan rnendaging dalan-r hati mereka, maka wahnr Al-Qur'an yang sedernikian
jelasnya itu sudah tidak akan dapat berpengaruh terhadap mereka. Dengan
demikian, sekiranya Nabi Muhammad mendatangkan atau menunjukkan
beberapa keterangan kepada mereka, tidaklah mereka akan mau mengikuti
kiblatbcliau dan beliau pun ticlak akan mengikuti kiblat mereka. Sebenarnya, di
antara golongan Ahli Kitab sendiri ffahudi dan Nasrani) sudah juga terjadi
pertikaian dan perselisihan tentang urusan kiblat; kaum Yahudi nrempunyai
kiblat sendiri dan kaum Nasrani mempunyai kiblat sendiri. Dengan demikian,
sebagian mereka tidak akan mengikuti kiblat sebagian yang lain.

Berhubung dengan itu, Nabi saw. diberi peringatan oleh Allah,
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"... Dan sesungguhnya, jika kamu mengikuti keinginan mereka setetoh dotang
ilmu kepadomu, ssungguhnya kamu kalau begitu termasuk golongon orang-orong
yang zalim." (al-Baqarah: 145)

Demikianlah di antara peringatan Allah kepada Nabi saw. di kala itu. Me-
nurut riwayat, sebelum Nabi saw. menerima peringatan itu, pernah juga beliau
diberi peringatan yang serupa, karena beliau di kala ihr merasa kesal dan pedih
hati melihat dan merasakan orang-orang Ahli Kitab yang diharapharapkan
supaya mengikuti Islam dan mempercayai agama beliau, sudah mernalingkan
muka dari beliau. Adapun riwayatnya dengan singkat adalah sebagai berikul

Pada mulanya, kaum Yahudi dikota Madinah dan di sekelilingnya memang
mempunyai harapan penuh kepada Nabi dan kaum muslimin, yaitu untuk
dijadikan alat menghantam agama Nasrani yang sudah mulai berkembang di
sekitar Jazirah Arab. Dengan demikian, mereka suka berdamai dan ber-
lunak-lunak kepada Nabi saw.. Sebaliknya, kaum Nasrani berusaha dan mencari
jalan yang sama pula, dengan tujuan memperalat Nabi saw. dan kaum muslimin.
Maka, kaum Nasrani dari Najran mengirimkan utusan sebesar 60 orang dengan
menyampaikan hadiah kepada Nabi saw. sebagaimana yang kami paparkan
sebelumnya, karena ada pengharapan dan hrjuan tertenhr. Mereka datang ke
Madinah pada saat Nabi berselisih dengan kaum Yahudi tentang berbagai hal,
terutama tentang peralihan kiblat ke Mekah. Agar perselisihan itu bertambah
ramai dan semakin menjadi-jadi, datanglah mereka kepada Nabi. Mereka
mempergunakan kesempatan yang luas ifu untuk mengembangkan agama
Nasrani ke seluruh negeri Yaman dan Syam, karena kalau keadaan kaum Yahudi
tidak dalam kesulitan dan keributan, sudah barang tcnfu mereka tidak akan
leluasa unhrk mengembangkan agamanya.

Berhubung dengan itu, karena kekesalan dan kepedihan Nabi saw sebagai-
mana yang clisebutkan tadi, beliau mendapat peringatan dari Allah dengan
firman-Nya berikut ini.

z,-71 lz
c-,.1jl9p_ J 'uUt'; 6i a'i Syjt W:6 E tjA\1 :;,fGu; 6; j;

t,*1;,Jj,,: Ai e. rxu gt'n't iq u it're. i :;A
"Orang-orong Yahudi dan Nasrqni tidak akan senong kepado kamu hingga kamu

mengikutiagama mereko. Katakanlah,'sesungguhnyo, petunjukAllahituloh petunjuk
(yang benar).' Dan sesungguhnya, jiko mengikuti kemauan mereka setelah
pengetahuan dotang kepodamu, maka Alloh tidak lagi menjadi pelindung dan
penolo n g b o gi m u. " (al-Baqarah z l.2O\

Dengan tegas, ayat ini menjelaskan bahwa kaum Yahudi dan Nasrani se
kali-kali atau selamanya tidak akan rela, tidak akan menyukai Nabi dan agama
yang dibawanya sehingga beliau mengikuti agama mereka.
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Pengharapan Nabi saw. dan keinginannya supaya mereka itu beriman dan

mengikuti beliau itu tidak ada salahnya. Beliau dari semula berpendapat dan

merasa "tidak ada yang lebih pahrt mengakui dan membenarkan agama Islam
yang dibawanya itu selain mereka". Ihr pun ada benarnya karena mereka itulah
orang-orang Ahli Kitab dan banyak yang cerdik-pandai, yang dapat mem-
bedakan manayangbenar dan manayang salah. Akan tetapi, lantaran mereka itu
sudah mengubah dasar agama mereka yang asli dan dalam beragama mereka
ihr sudah bertaklid buta, maka tidaklah akan mungkin lagi mereka itu dapat di-

harapkan untuk mempercayai, membenarkan, dan mengikuti Islam. Bahkan,

mereka (kaum Yahudi dan kaum Nasrani) ihr selamanya tidak akan senang dan tidak

akan rela terhadap Nabi saw. selama Nabi belum mengikuti agama mereka.

Oleh sebab itu, dengan tegas Nabi saw. diperintahkan oleh Allah supaya

memberitakan kepada mereka bahwa sesungguhnya petunjuk dan htntunan
Allah ihrlah yang sebenar-benar pehrnjuk dan hrnhrnan.

Ayat ini seakan-akan memerintahkan Nabi saw. supaya menegaskan pen-

dirian yang sebenarnya bahwa petunjuk Allah atau agama Islam itulah yang

sebenar-benarnya pefunjuk. Sebab itu, bukan kami yang harus mengikuti agama

kamu, tetapi kamulah yang sepatutnya mengikuti agama kami. Dan, agar kaum
Ahli Kitab (Yahudi-Nasrani) mengerti tentang pendirian Nabi saw. yang se-

benarnya. Juga agar mereka jangan lagi menaruh pengharapan kepada Nabi
supaya mengikuti kemauan mereka, Allah menegaskan kepada beliau, "Dan,

jika engkau mengikuti kemauan mereka, menuruti keinginan hawa nafsu

mereka, sesudah engkau mendapat pengetahuan dan keterangan tentang
kesesatan mereka, niscaya engkau tidak akan mempunyai pengawal dan
penolong dari Allah."

Tegasnya, Nabi saw. diperingatkan oleh Allah SWT supaya jangan sekali-kali

mengikuti kemauan atau keinginan mereka (Yahudi-Nasrani). Jangan pula

terpengaruh oleh buah pikiran mereka yang selalu menarik-narik dan mengajak

beliau. Sekiranya Nabi saw. sampai mengikuti kemauan dan keinginan mereka

barang sebentar, dengan tujuan supaya mereka dapat pula nanti dipengaruhi dan

ditarik kepada ajaran dan ke dalam Islam, maka Allah seketika itu akan

memuhrskan penjagaan dan pertolongan-Nya dari beliau. " 1el

l9l Tentang ayat-ayat Ailah yang rnengandung perintah kepada Nabi saw. sebagaimana yang tertera

itu, olelr sebagian para ulama ahli taJsir telah dijelaskan tujuannya. Antara lain penalsir al-Manar rnerlberi

penjelasan bahwa peringatan dan pengawasan ini bukan ditujukan kepada Nabi Muharnrnacl saw., karena

beliau itu selamanya awas dan waspada serta tidak ada putus-putusnya menerima wahlu Alliilr yang rnemitnpin

rlan mendukung beliau selama menyarnpaikan lugasnya yang amat berat dan besar itu. Adapun yang

diperingatkan dalam ayat ilu ialah segenap urnat lslam, umat pengikut Nabi Muhamrnad bukan t'r-abi-Nya,

karenaAllah rnengetahui bahwa Nabi-Nya itu tidak akan mau mengikuti kernauan atau keinginan hawa nafsu

kaum Yahudi darr Nasrani dalarr hal apa pun juga. I)an, karena Dia sudah nternelihara Nabi-ltrsul'Nya itu

rlari ketergelinciran dan kesesalan. Sesungguhnya, kedatangan ayat itu rrenurut rangkaian kata telah jelas.

yaitu Nabi ilikhithab, tetapi yang dituju ialah urnzitnya, dengan tujuan untuk Inctnberi pengajaran kepada
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S. PERINGATAN ALLAH KEPADA KAUM MUSLIMIN
Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa kaum muslimin beserta

Nabi saw. sudah lebih dari 16 bulan lamanya mengerjakan shalat menghadap ke

arah Baitul Maqdis, yang terkenal sebagai kiblatkaum Yahudi dalam mengerja-

kan shalal Akan tetapi, selama ihr golongan kaum Yahudi tidak ada perhatian

sedikit pun kepada agama Islam. Jangankan perhatian kepada Islam, menam-

pakkan persetujuannya saja tidak.
Kemudian, tatkala peralihan kiblat shalat dikerjakan oleh Nabi saw. beserta

kaum muslimin, yaitu menghadap ke arah Baitullah di Mekah, perhatian kiblat
itu membawa perubahan besar bagi kaum Yahudi serta menimbulkan fihrah

besar dari mereka terhadap Nabi saw. dan kaum muslimin.
Sebagaimana telah tercatat dalam sejarah bahwa sebelum Nabi dan kaum mus-

limin berhijrah ke Madinah, keadaan kota Madinah, baik di dalam maupun di se
kelilingnya, segala kepentingan penduduknya dapatlah dikatakan terserah kepada

kaum Yahudi dan di tangan kekuasaan mereka. Bukan saja mengenai urusan agama

yang mereka pertahankan dengan sungguh-sungguh, melainkan juga mengenai

urusan penghidupan dan lainnya pun telah di bawah genggaman mereka pula.

Bangsa fuab pada umumnya, terutama yang di kota Madinah, kala itt sangat

menaruh penghargaan tinggi kepada mereka (kaum Yahudi) karena mereka

terkenal sebagai segolongan umat yang mempunyai kitab agama dan suatu

kaum yang terkemuka di antara kaum-kaum yang lain atau bangsa-bangsa yang

ada di dunia pada masa iflr. Oleh sebab ihr, Nabi Muhammad saw. dan kaum

muslimin berpendapat dan berpendirian bahwa sepatuhya kaum Yahudilah
yang mula-mula menyambut dan mempercayai agama Islam karena mereka

itulah segolongan umat yang paling mendekati Islam disebabkan mereka itu ter-

diri atas golongan yang mempunyai perafuran, mempunyai pengetahuan, ke
cerdasan, dan mempunyai kepercayaan yang berasal dari Allah.

Dengan berdasarkan ihrlah, pada mulanyakaum muslimin menyangka dan

mengharap kepada kaum Yahudi supaya suka menerima Islam, suka menjadi

hrlang punggung kaum muslimin dan menjadi kawan yang seperjuangan untuk
mengembangkan agama Islam di tanah/negeri yang penuh dengan ber-

hala-berhala dan patung-patung serta adat istiadat jelek yang biasa dilakukan
oleh segenap penduduknya. Dengan berdasarkan hal inilah, terbit pengharapan

dalam hati sanubari Nabi Muhammad saw. serta kaum muslimin: alangkah baik-

nya sekiranya kautn Yahudi mau memasukkan diri mereka ke dalam Islam.

Istimewa pula kedatangan Islam kepada mereka. Itu bukan berarti akan mem-

beratkan beban mereka atau akan menyempitkan penghidupan mereka. Akan

orang-orang yang datang di masa setelah beliau. Yakni, orang{rang yang mengikuti Sunnah dan mengarlbil
petunjuknya.

7'afsir al-Khaazi1 telah dinukil rlan dijelaskan bahwa perintah yang terkandung dalarn ayat itu ditujukan

kepada Rasulullah vrw, tetapi maksudnya untuk segenap urnatnya. Demikianlah sekadar untuk kita ketahui

bersarla. (Pez.)
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tetapi sebaliknya, kedatangan Islam membawa syariatyang hampir bersesuaian
dengan syariat yang ada pada mereka. Bahkan, Islam banyak memberikan ke
lapangan dan keleluasaan, terutama dalam soal-soalyangberkenaan dengan ke
pentingan mereka sehari-hari.

Sepanjang tabiat rnanusia, manakala ada jalan untuk menaruh pengharapan
yang diinginkan, terbukalah pintu perhubungan untuk bergaul dan berteman yang

rapal Kaum muslimin yang baru saja menginjakkan kakinya ke kota Madinah,
sudah barang tentu amat tertarik pada kaum Yahudi yang cerdik, licin, dan
pandai mempergunakan kesempatan untuk bergaul dengan eratnya. Dan, sudah
menjadi adat kebiasaan bagi kaum muslimin, tidak suka main sembunyi-
sembunyi dalam segala urusan, suka berterus terang dan berpendirian lurus
dalam pergaulan, tidak suka menaruh curiga dan syak wasangka kepada sese*

orang pun yang sudah dipergaulinya. Apalagr mengingat bahwa kaum Yahudi di
kala itu sudah mengadakan satu perjanjian persahabatan dengan kaum mus-
limin, maka tetaplah mereka berlaku jujur terhadap kaum Yahudi.

Berhubung dengan itu, sebagaimana tersebut dalam kitab-kitab tarikh dan

kitatlkitab tafsir, nraka di antara kaum muslimin di kala itu yang baru saja ber-

tempat tinggal di Madinah, ada yang terus bergaul dengan kaum Yahudi dengan

rapat dan berhubungan dengan erat, sampai-sarnpai ada yang mengeluarkan isi
hatinya, menanyakan ini dan itu, dan ada pula yang kadang-kadang membuka
rahasia-rahasia yang berkenaan dengan perkembangan Islam.

Maklumlah, kaum Yahu di pada umumnya me mang pand ai dan licin menarik
perhatian dan memancing atau mencuri hati orang yang dipergaulinya, dengan

tujuan untuk melaksanakan cita-cita dan harapan mereka yang akan mem-
bahayakan Islam dan kaum muslimin. Mereka tidak segan-segan memutarlidah
dan mengatakan hal-hal yang kiran5ra dapat memancing atau mencuri hati kaum
muslimin, karena yang menjadi pokok tujuan mereka hanyalah menghancur-
binasakan kaum muslimin dan memadamkan cahaya Islam yang ntulai me-

mancarkan sinarnya di tengah-tengah masyarakat mereka.
Keadaan dan kelakuan kaum muslimin yang jujur serta tidak ada kecurigaan

sedikitpun, jugakepadakaumYahudi sebagaimanayzurgtersebutitu, jika dibiar-
kan begitu saja, amatlah berbahaya sekalibagi Islam dan kaum muslimin sendiri.
Maka, perlulah pergaulan dan perhubungan mereka dengan l<aum Yahudiyang
sangat membahayakan itu diputuskan dengan cara yang mendatangkan keinsyaf-

an bagi mereka, betapa akibat dan bahaya pergaulan mereka dengan kaum Yahudi

itu. Berhubung dengan ifu, Allah menurunkan wahyu-Nya kepada Nabisaw,

,x ;,J4'* Ai'& t;: ) &'b.; {,( i;'& iut J srffi#
#a*.&t]1iY+-a

"Apokah kamu masih mengharopkan mereka okon percoya kepodamu, podohal

segolongon dori mereko ntendengarflrmon Allah,lalu mereko mengubahnya setelah
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mereka memahominya, sedong mereko itu mengetahui." (al-Baqarah: 75)

Ayat ini dengan jelas menegaskan bahwa Allah memberi peringatan kepada
kaum muslimin, yang seolah-olah ia menegur dengan keras. Apakah gunanya

kaum muslinf n selalu mengharapharap kepada kaum Yahudi bahwa mereka itu
supaya beriman dan mengikuti agama Islam? Harapan kaum muslimin yang
demikian itu tidaklah akan ada gunanya sedikit pun. Karena, segolongan dari
mereka, yaitu nenek moyang mereka dahulu, mendengar dan mengerti ayat-

ayat firman Allah, kemudian mereka rnengubah-ubah firman ihr sesudah di-

akal-akali dan dipikirkan terlebih dahulu menurut sekehendak mereka. Padahal,

mereka itu mengetahui tentang perbuatan yang jelek itu. Kalau nenek moy;ulg
mereka sudah berbuat curang yang demikiatt curanglrya, apalagi anak cucu
mereka, tenhr lerbih jelek dan lebih jahat lagi, bukan? Oleh sebab itu, kaum
muslimin lebih baik dan lebih utama tidak usah mengharapharapkan lagi akan

keimanan mereka terhadap Nabi Muhammad saw. dan agama Islam.

T. KAUM MUSLIMIN HARUS AWAS DAN WASPADA
Allah melarang kaum muslimin mengharapharap keimanan dan keislaman

kaum Yahudi itu adalah unhrk menjaga keselamatan dan memelihara keamanan
kaum rnuslimin sendiri, dan untuk menjaga kepentingan persatuan dan ke-
majuan mereka dalam mengembangkan Islam. Karena, jika kaum rnuslimin
masih juga mengharapharap keimanan ntereka, tentu saja pergaulan dan per-

hubungan rapat kaum muslimin dengan mereka tetap berlaku. Jika pergaulan

dan hubungan rapat dengan mereka ihr tetap dilakukan oleh kaum muslimin
sebagaimana biasa, niscaya mereka sedikit demi sedikit memperoleh rahasia-

rahasia perkernbangan dan kernajuan Islam, dan dengan demikian mereka akan

mendapatkesempitan baik unfuk menyebarkan fitnah dan mengeruhkart suasana

dalam lingkungan kaum muslimin sencliri. Dernikianlah, maka kaum rnuslitnin
harus awas dan waspada terhadap gerak-gerik dan langkah-langkah mereka,
terhadap kelicikan dan kelicinan mereka memutarbalikkan ayat-ayat Allah.

Sebabsebabnya kaum Yahudipada umumnya tidak mau beriman kepada Nabi

Muhammad saw. dan mengikuti Islam karena mereka itu takul kehilangan pe-

ngaruh bagi yang mempunyai pengaruh besar, Lakut kehilangan pangkat tinggi
bagi yang mempunyai pangkat tinggt, dan takut tertutup mata pencariannya
yang tidak halal bagiyang berpencarian tidak halal, dan demikianlah seterusnya.

Kesalahan nrereka yang arnat besar karena mereka teiah bertaklid buta
kepacia nenek nroyang mcrcka yang telah mengubah-ubah finuan Allah, setelah

tcrlebili dahulu mereka pikirkan. Padahal, keadaan ayat-ayat firman Allah itu
oleh n.rereka telah diketahui akan kebenarannya, sebagaimana telah dinyatakzm

dalam akhir ayat ke75 surah al-Baqarah tadi.

Oleh sebab itu, agar segenap kaum muslimin, pengikut-pengikut Nabi
Muhammad saw., tetap arvas dan waspada, Allah menjelask:rn pula dengan tegas
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akan kelakuan dan rahasia mereka dalam mempergauli kaum muslimin, yaitu
dengan firman-Nya,
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"Dan, apabilo mereka berjumpa dengan orang-orong yang beriman, mereka

berkata, 'Kami pun telah beriman'.Ietapi, apabila mereko berada sesomo mereka
soja,lalu mereka berkata,'Apakah komu menceitakan kepoda mereka (orang-orang
mukmin) opa yong telah diterangkan Allah kepadamu, supoya dengan demikion
mereka dapat mengalahkon hujjahmu di hodapan Tihanmu; tidakkah kamu
mengerti?" (al-Baqarah: 76)

Jelasnya, apabila kaum Yahudi bertemu dengan orang{rang Islam, mereka
berkata, "Kami telah beriman," tetapi apabila sebagian mereka kembali dan
bertemu dengan sebagian yang lain, maka yang bertemu dengan kaum
muslimin ditanya oleh sebagiaimya, yaitu para pendeta mereka, 'Apakah kamu
menceritakan apa-apa yang telah dijelaskan oleh Allah bagi kamu, nanti dengan
itu mereka mengalahkan kamu di hadapan-Nya? Apakah kamu tidak berpikir?"

Demikianlah kelakuan kaum Yahudi di masa Nabi saw. terhadap kaum
muslimin. Mereka berputar-putar dengan berkepala dua, dengan tujuan untuk
menghancurbinasakan Islam dan kaum muslimin. Oleh sebab itu, dengan ayat
yang tersebut ihr, kaum muslimin harus awas dan waspadallez 1

192 Peringatan dan tuntunan Allah kepada Nabi saw. dan kaum muslimin di masa beliau sebagairnana
yang terkandung dalam ayafayat di atas ilu, bukanlah untuk mereka saja, tetapi untuk segenap kaurn muslirnin
yang datang di masa kernudian mereka dan selanjutnya sampai di akhir zaman. Salah besar bagi kaum muslirnin
apabila suka mengharapharap pihak lawan Islarn, baik yang terdiri atas Ahli Kitab ataupun yang bukan dan
serupaAhli Kitab, dengan cara mempergauli mereka supaya mengikuti Islam dan suka mempercayai wahyu
Al-Qur'an. Apalagi jika kaum muslimin dalam mempergauli mereka sampai mengeluarkan isi hatinya yang
seharusnya tidak boleh dikeluarkan kepada rnereka. Orang bergaul dan berhubungan dengan pihak lawan
Islarn itu boleh saja, tetapi dalam bergaul dan berhubungan itu harus berhati-hati, jangan sekali-kali
mengeluarkan omongan{mongan yang mengenai urus.m taktik dan politik Isl:un, dan jangan pulaterpetrgaruh
oleh ajakan-ajakan mereka yang dapat membawa ke jurang kehancuran kaum musliniin sendiri. Amat keliru
jika kaum muslimin senantiasa mengharapharap al<an keimanan mereka (pihak lawan) dengan tidak
mengingat akan tuntunan dan peringaum Allair kepadany4 apalagi dalam mengharapharap keimanan mereka
itu lalu terpedaya mengikuti kerrauan hawa nafsu niereka dan menuruti apa yang menjadi keinginan mereka.
Karena, tuntunan Allah kepada kaurn muslimin supaya berani menyatzrkan terus terang dan menampakkan
pendirian yang tegas terhadap pihak lawan Islam, sebagaimana yang ditunjukkan oleh ayat-ayat yang
disebutkan di atas.

Ayat 120 surah al-Baqarah yang kami kutip di atas jelas rnengandung tuntunan dan pengajaran yang
amat penting bagi kaurn muslimin, yaitu jangan sekali-kali melepaskan kebenaran agantanya, sekalipun
bagaimana hebat dan besarnya rintangan dan tralangan yang dihadapkan kepadanya oleh pihak lawan Islam
yang hendak merintangi kentajuan Islarn. Jangan pula berlaku lernbek dan lemah untuk memertahankan
kebenaran wahyu Al-Qur'an yang dibawa oleh Nabi-Nya. Jika kaurn rnuslimin sarnpai rnengikuti keinginan
dan kernauan pihak lawan Islarn, dengan sendirinya mereka tidak akan mernperoleh pengawalan dan
pertolongan dari Allah SWI (Pez.)
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